KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-1 
Di Surabaya Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani 
| 1345 H. / 21 Oktober 1926 M. 


1. Hukum Bermazhab 
2. Pendapat Tokoh (Imam) yang Boleh Difatwakan 
3. Memberi Keputusan dengan Pendapat Kedua 
4. Shalat Sunat Sebelum Shalat Jum'at | 
5. Zakat untuk Pembangunan Mesjid 
6. Gono-gini (Hasil Usaha Suami-istri) 
7. Pengertian "Rusydan" 
8. Orang Fasik Menjadi Wali Nikah 
9. Pemandu Khotbah Membaca Shalawat dengan Suara Keras dan Panjang 
10. Menterjemahkan Khotbah Jum'at Selain Rukunnya 
11. Membaca Shalawat atau Taradhdhi dengan Suara Keras 
12. Mengucapkan Insya Allah Ketika Khotib Mengucapkan Ittagullah 
13. Memperbaharui Nisan dalam Kuburan Umum 
14. Memagari Kuburan dengan Tembok dalam Tanah Milik Sendiri 
15. Menghias Kuburan dengan Sutera 
16. Menggambar Binatang dengan Berbentuk Jisim yang Sempuma 
17. Pemberian Kepada Anak dengan Tidak Sepengetahuan Anak yang Lain 
18. Keluarga Mayit Menyediakan Makanan Kepada Penta'ziyah 
19. Sedekah Kepada Mayit 
20. Istri Menjadi Pelayan di Rumah Suaminya dengan Tidak Pakai Upah 
| 21. Alat-alat Orkes untuk Hiburan | 
22. Alat-alat yang Dibunyikan dengan Tangan 
23. Permainan untuk Melatih Otak Seperti Catur 
24. Gerak Badan Seperti Angkat Besi 
25. Pengertian “Lahwi”dan "Laghwi" 
26. Tari-tarian dengan Lenggak-lenggok 


27. Mengkhitankan Anak Setelah Beberapa Hari dari Hari 
| Kelahirannya | 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 1 


“1. Hukum Bermazhab 
S. Wajibkah bagi umat Islam mengikuti salah satu dari empat mazhab? 
J. Pada masa sekarang, wajib bagi umat Islam mengikuti salah satu dari 
empat mazhab yang tersohor dan aliran mazhabnya telah dikodifikasikan 
(mudawwan). Empat mazhab itu ialah: 
a. Mazhab Hanafi 
Yaitu mazhab Imam Abu Hanifah al-Nu'man bin Tsabit, (lahir di 
Kufah pada tahun 80 H. dan meninggal pada tahun 150 H.). 
b. Mazhab Maliki 
Yaitu mazhab Imam Malik bin Anas bin Malik, (lahir di Madinah 
pada tahun 90 H. dan meninggal pada tahun 179 H.). 
c. Mazhab Syafii 
Yaitu mazhab Imam Abu Abdillah bin Idris bin Syafii, (lahir di 
Gazza pada tahun 150 H. dan تت‎ Bawa tahun 204 H.). 
d. Mazhab Hanbali 
Yaitu mazhab Imam Ahmad bin Hanbal, (lahir di Marwaz pada 
tahun 164 H. dan meninggal pada tahun 241 H. Je 
Keterangan, dari kitab: | 
1. al-Mizan al-Kubra 1 


ر يدي عل ارا ga pa láz s‏ ل خر 
i SANE BAJA sja‏ 20 هپ ما di Jen‏ الى ؛ dai‏ عَيْنِ ' 


ya الاس‎ Jas وَعَلَيّهِ‎ JA) HANK Pd Ng الشَّرِيْعةٍ‎ 
Jika tuanku yang mulia Ali al-Khawash r.h. ditanya oleh seseorang 
tentang mengikuti mazhab tertentu sekarang ini, apakah wajib atau tidak? 
Beliau berkata: “Anda harus mengikuti suatu mazhab selama Anda belum 
sampai mengetahui inti agama, karena khawatir terjatuh pada kesesatan”. Dan 
begitulah yang harus diamalkan oleh orang zaman sekarang ini. | 
2. Al-Fatawa al-Kubra? 


K3 HP تبكى‎ TEN an Ka SY وال‎ RN SI SA LIA GL, 
e لا‎ Wae Aa al 


1 Abdul Wahhab Al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Maktabah Musthafa al-Halabi, t.th), 
Cet I, Juz 1, h. 34. 

2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al- -Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 
M), Jilid IV, h. 307. 


2 Ahkamul Fuqaha 


Sesungguhnya bertaklid (mengikuti suatu mazhab) itu tertentu kepada 
imam yang empat (Maliki, Syafii, Hanafi, Hanbali), karena mazhab-mazhab 
mereka telah tersebar luas sehingga nampak jelas pembatasan hukum yang 
bersifat mutlak dan pengkhususan hukum yang bersifat umum, berbeda 
dengan mazhab-mazhab yang lain. 

3. Sullam al-Wushul? 


bah aliji لما ادت‎ “NI SI A an daa ale ANI de Jú 
CSI KEŠ گان‎ icii SS الى‎ i أل‎ SAMA) S ái Op Aa 


kiN] عن السَوَادٍ‎ kan) وح م عَنْهَا خْرُوْجًا‎ D KÈN GAN 
Nabi Saw. bersabda: “Ikutilah mayoritas (umat Islam)". Dan ketika mazhab- 
mazhab yang benar telah tiada, dengan wafatnya para imamnya, kecuali empat 


mazhab yang pengikutnya tersebar luas, maka mengikutinya berarti mengikuti 
mayoritas, dan keluar dari mazhab empat tersebut berarti keluar dari mayoritas. 


2. Pendapat Tokoh (Imam) yang Boleh Difatwakan 


S. Pendapat siapakah yang dapat/boleh dipergunakan untuk berfatwa di antara 
pendapat-pendapat yang berbeda dari ulama Syafi tyyah? 
J. Yang boleh / dapat dipergunakan berfatwa ialah: | 
a.Pendapat yang terdapat kata sepakat antara Imam Nawawi 
dan Imam Rafii 
b.Pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawi saja. 
c. Pendapat yang dipilih oleh Imam Raffi saja. 
d.Pendapat yang disokong oleh ulama terbanyak. 
e. Pendapat ulama yang terpandai. 
f. Pendapat ulama yang paling wira. 


سن 


Muhammad Bahith al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir, Bahrul 
Ulum, tth.), jilid II, h. 921 dan jilid IV h. 580 dan 581. Hadits tersebut tercantum pada 
kitab ini di jilid IH adalah sebagai dasar ijma’. Sedang yang tercantum di jilid IV 
merupakan kesimpulan tentang al-istifta'. Hadits di atas selengkapnya: 


SN NA, téada SIA 2 SP SI صَلاَلَةٍ‎ BN ól 
“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan. Jika kamu melihat suatu 
perbedaan, maka wajib bagimu mengikuti al-sawad al-a'zham” (HR. Ibnu Majah dari 
Anas bin Malik). Ibarah ini terdapat pula pada kitab 'Igd al-Jid fi Ahkam al-Ijtihad 
karya Syekh Ahmad Waliyullah al-Dahlawi, Cairo: al-Mathba'ah al-Salafiyah, 1965 M, 
h. 13. Dapat dirujuk pula kepada pendapat Fakhruddin Muhammad al-Razi, al- 
Mahshul fi ‘Ilm Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1408H/1988 M), Cet. 
Ke-1, Juz II, h. 535-540. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 3 


Keterangan, dari kitab: 

1. Itnah al-Thalibiné 

KANG‏ ف اذكب A‏ الى ما ققق عليه ليان كت جَرَمَ عليه 

ee كالأورَغٌ‎ NG BNI فَالرَافِيُ 3 رَجَّحَهُ‎ ga) 
uI حجر‎ IA be YAN مِنْهَا وَمِن‎ PARI وَمَا‎ II Ga 

X SA Ga ag Ia, Aa y5 in NI pad 

Se 3 g BEN Se LS Jah وَخَيْرهِمْ‎ dah gaal 
مِنْ أَجْويَة الْعَلاَمَةَ‎ a 35% S D Je Si 5 9 JAE NG) e sa 

PA a ر ع فل‎ EN شياو إن حل‎ ai 


NAYA Gd) بِالْعَمَلٍ‎ KANG ans JP Nan تَقْدِيْم‎ AS 36 Ei لحن مَعَ‎ WE 
Si abas اخْتَلَهَا‎ o BIN KESAN Sai َم نها عِنْدَ‎ aayi وَأَمّا‎ 


يتُا ِن َم ُن ألا Ga‏ إن كان ألا قيفي Se‏ 


e yang dijadikan landasan (pedoman) dalam mazhab 
(al-Syafi'i) ketika menentukan suatu hukum dan fatwa adalah (1) yang 
disepakati oleh Imam Nawawi dan Raffi, (2) yang ditetapkan oleh 
Imam Nawawi, (3) yang ditetapkan oleh Imam Rafi‘, (4) yang diunggulkan 
oleh mayoritas ulama, (5) oleh orang yang paling alim, (6) oleh orang 
yang paling saleh (wira f). 

Apabila anda bertanya: “Kitab-kitab apakah yang bisa dijadikan pedoman 
untuk berfatwa dari kitab-kitab, syarah, hawasy (catatan pinggir), seperti 
kitab karya Ibn Hajar, Imam Ramli dan Rafi, Syaikh al-Islam al-Khatib, Ibn 
Oasim, al-Mahalli, al-Ziyadi, Syibramullisi, Ibn Ziyad al-Yamani, al- 
Oulyubi dan yang lain? Apakah kitab-kitab mereka ini bisa dijadikan 
pedoman atau tidak? Dan apakah boleh atau tidak berpedoman pada 
individu masing-masing ulama yang telah disebutkan tersebut, apahua 
mereka berbeda pendapat?” | 


Jawabnya adalah sebagaimana yang diperoleh dari jawaban al-“Allamah 
Sa'id Ibn Muhammad Sunbuli al-Makki, seluruh kitab-kitab tersebut di 
atas bisa dijadikan pedoman dan rujukan, Bea aa an 


4 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir. al-Tijariyah 2 ubta, 
t.th.) Jilid I, h. 19 


4 Ahkamul Fuqaha 


untuk bisa mendahulukan sebagian dari yang lain. Sedangkan untuk 
diri sendiri boleh secara keseluruhan. Dalam memberikan fatwa, jika terjadi 
perbedaan ia harus mendahulukan kitab al-Tuhfah dan al-Nihayah dibanding 
yang lain. Jika keduanya berbeda, ia boleh memilih antara keduanya, apabila 
la memang tidak mampu mengunggulkan salah satunya, namun jika dia 
mampu, ia harus berfatwa dengan yang lebih unggul (rajih). 


3. Membuat Keputusan Berdasarkan Pendapat Kedua 


5. Bolehkah hakim memberi keputusan dengan mempergunakan pendapat kedua 
(al-gauluts tsani) dalam masalah Syigag (perselisihan antara suami istri)? 

J. Boleh. Hakim diperbolehkan memberi keputusan dengan mempergunakan 
pendapat kedua (al-qaul al-tsani) apabila untuk kemaslahatan suami-istri dan 
tidak ada jalan lain kecuali dengan mempergunakan al-gaul al-tsani tersebut. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Mahalli ‘ala al-Minhap 


Pel | san Kala, BABY َوَابًاوَعَلَ الگانی‎ a ِن رياه‎ Ng Kg 


AA as 55 به وَل‎ JAN الطلاق‎ GI 2253 رى‎ By 
Kedua orang pengambil keputusan berhak memisahkan keduanya (suami- 
istri) jika mereka memandang perpisahan tersebut sebagai hal yang benar. 
Menurut (pendapat) yang kedua, dengan mengutus kedua orang pengambil 
keputusan tersebut berarti kerelaan suami istri tidak disyaratkan. Jika pengambil 
keputusan si suami memutuskan perceraian, maka ia bisa memutuskan 
sendiri (tanpa persetujuan suami), tapi tidak boleh lebih dari satu thalag. 
2. Al-Fawaid al-Makiyyah? 
PA = A ASI, Ap أي‎ NGA) as 
Ia memang berhak untuk memberikan fatwa dan keputusan dengan hukum 
yang tidak diunggulkan, karena hajat dan ka ak umum. 
3. Al-Tanbih” 


َهُمَا JUS‏ مِنْ Tr‏ الحاصم فى A‏ ألإضلآح وَالتَفْرِيْقَ مِنْ 


5 Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Syarah Mahalli “ala al-Minhaj pada Hasyiyah al- 
@ulyubi wa “Umairah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1324/2003) Jilid HI, h. 308. 

6 Al-Sayyid ‘Alawi al-Saggaf, al-Fawaid al-Makiyyah, dalam Majmujah Sab'ah Ktub 
Mufidah, (Mesir: Musthafa al halabi), h. 53. 

7 Abu Ishag “Alawi al-Syirazi, al-Tanbih dalam Syarah al-Tanbih al-Suyuthi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1416/1996, Cet. Ke-1, Jilid H, h. 639. 
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| Na sn AE 


Keduanya pengambil e hukum dari pihak hakim menurut 
pendapat lain. Maka hakim menyerahkan keputusan berdamai atau bercerai 
kepada mereka berdua tanpa kerelaan suami dan istri. Dan ا‎ ini 
adalah yang paling benar. | 


| 4. Shalat Sunat Sebelum Shalat Jum'at 1 


S. Apakah ada shalat sunnah gabliyah bagi shalat Jum ht? 
J. Ada. Sebelum shalat Jum'at disunatkan shalat sunat gabliyah seperti 
shalat Zhuhur, karena sabda Rasulullah Saw. dalam hadis sahih. 


عَنْ عَبْدِ الله بن AN‏ قَالَ: قال Ji‏ الله : مَا مِنْ DAS‏ مَفْرُوْضَةٍ إلا 533 
بديها Ja basi JS G5‏ روَاه ابن Oke‏ في 2 صحيجه والدار “an y‏ 


“Dari Abdullah bin al-Zubair +ë berkata, Rasulullah # bersabda: “Setiap ada 
shalat fardhu, maka sebelumnya ada shalat sunnat dua raka'at.” (HR. Ibn . 
Hibban dalam Shahih-nya, Daraguthni dan Thabrani) 
Keterangan, dari kitab: | Tn 
1. Fath al-Bari? | 


BAL A bh‏ به Keji‏ الى j3 ES‏ | قَبْلَ nadi‏ مَأ ginio‏ بْنُ da‏ مِنْ حَدٍ 
NENG VA al desi Segan‏ | 


Dalil paling kuat untuk dijadikan pedoman tentang kebolehan shalat 
dua rakaat sebelum Jum'at adalah hadis riwayat Ibnu Hibban dari Abdullah 
bin Zubair: “Tidak ada suatu shalat dardhu) pun kecuali sebelumnya (sunnah) 
dilaksanakan ada shalat dua rakaat (shalat sunnah)”. 


2. A-Hawasyi al- Madaniyah? 


GIS AK dala الله‎ ko 
Nabi Saw. pemah 7111 shalat empat rakaat sebelum shalat 
Jumat. | 


8 Ibnu Hajar Ta Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420/ 2000), Cet. Ke-1, Jilid 
IH, h. 96 


3 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah ‘ala Syarah panan; sia 
al-Haramain, t.th.), Juz I, h. 327. 


6 Ahkamul Fugaha 


3. Al-Hawasyi al-Madaniyah10 
ا عة‎ BAM Jas sat Ta ف شق عن ون أن ع يل مك‎ sh 


3 r y 


JONG Jai كن‎ es ade الله ص اله‎ Is ISA به‎ as Ja 
صَحِيحٌ‎ A AE BE IS GEA ط‎ Berat 
في صجيجه)‎ Oen BUSA N ضحي‎ BEN, في‎ AAN ابن‎ SIN Jó; 


سے سے b‏ 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn Hibban dari Ayyub dari Nafi': 
Ibn Umar memperpanjang shalat sebelum pelaksanaan shalat Jum'at, dan 
melaksanakan shalat dua rakaat sesudahnya di rumah. Dan ia menceritakan 
bahwa Rasuullah Saw. juga melakukan yang demikian itu. 

(Tentang hadis ini) Imam Nawawi dalam al-Khulasah!! menilainya sebagai 
hadis shahih sesuai dengan syarat Bukhari. Al-Iraqi dalam Syarh al-Tirmidzi 
berkata: Isnadnya shahih. Al-Hafizh Ibn al-Mulgin dalam Risalahnya berkata: 
و ا ا‎ 71 
dalam kitab Shahihnya. 


5. Zakat untuk Pembangunan Mesjid 
5. Bolehkah menggunakan hasil dari zakat untuk pendirian mesjid, madrasah- 
madrasah atau pondok-pondok (asrama-asrama), karena semua itu termasuk 
‘sabilillah “sebagaimana kutipan Imam al-Oaffal? 
J. Tidak boleh, karena yang dimaksud dengan abilillah “ialah, mereka yang 
berperang di jalan Allah (sabilillah). Adapun kutipan Imam al-Qaffal itu 
adalah dha ff (lemah). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Rahmah al-Ummah!? 


8 zo 3-5 


KA A‏ مَسْجِدٍ f‏ فين ميت 


Para ulama sepakat atas larangan menggunakan hasil zakat untuk 
membangun mesjid atau mengkafanimayit. 


10 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah “ala Syarah Bafadhal, (Singapura: 
al-Haramain, t.th.), Juz I, h. 326 

11 Muhyiddin al-Nawawi, Khulashah al-Ahkam, (Beirut: Da al-Kutub al-Ilmiah, 1428 
H/2000 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 383 

12 Muhammad al-Dimasygi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah, Tahqiq Muhammad 
Muhyiddin Abd al-Hamid, (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, t:th.), h. 92 
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2. Al-Tafsir al-Munir (Marah Labid)3 
ag peni ke aro جَارُوا‎ | aisi NAN a لعز د‎ aya 
Imam 5-07 د‎ dari Pa se afich Bs esa 


memperbolehkan penggunaan hasil sedekah/zakat bagi semua jalur kebaikan, 


seperti pengkafanan mayit, pembangunan benteng dan pembangunan mesjid, 
karena firman Allah. fi sabilillahi “bersifat umum mencakup keseluruhan. 


= 6. Gono-gini (Hasil Usaha Suami-istri) 
S. Bolehkah memberi "gono-gini “(ialah hasil usaha kedua belah pihak suami- 
istri) baik masing-masing mempunyai andil kapital ataupun tidak mempunyai, 
tetapi tidak dapat dibeda-bedakan hasil masing-masing (tercampur menjadi satu). 
J. Muktamar memutuskan: Bahwa memberi “gono-gini” itu boleh 
menurut yang diterangkan dalam Hamisy kitab Syargawi'4: 
Keterangan, dari kitab: 
PE Gaas i sx لم‎ A ra KEDE . فى لَمّةِ‎ DAH Jas (2) 
دوو انا رد‎ vika Iy گني‎ Bis sis OB BT, 
ə r و‎ aż i 5-9 س ےول‎ 8 
| saa) gá ولو‎ SG MAA Kó الخالة‎ 
Mainin ki 
masing punya harta atau salah satunya tidak punya harta dan keduanya 
melakukan usaha bersama, jika memang bisa dibedakan maka masing- 
masing memperoleh bagian sesuai dengan usahanya, dan jika tidak bisa 
dibedakan maka keduanya berdamai. Jika perkembangan terjadi dari 
harta milik salah satu dari keduanya, maka semua harta menjadi miliknya 
dan pihak lain berhak mendapatkan upah, meskipun terjadi kerugian, 
karena adanya persekutuan. 


7. Pengertian "Rusydan” 


5. Apakah yang dimaksud dengan kata "Rusyd ” dalam firman Allah: 
Rusydan. Apakah yang dimaksud "Rusyd “itu pandai dalam segala hal? 


13 Muhammad Nawawi al-Jawi, al-Tafsir al-Munir (Marah Labid), (Mesir: Maktabah Isa al- 
Halabi, 1314 H), Jilid I, h. 344. 

14 Musthafa al-Dzahabi, Tagrir Musthafa al-Dzahabi, dalam Hasyiyah Kaki (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1226 H), Jilid II, h. 109. 


8 Ahkamul Fugaha 


J. Yang dimaksud dengan kata “Rusyd” dalam firman Allah Swt. 
tersebut di atas ialah “pandai” dalam mentasharufkan dan menggunakan 
harta kekayaan, walaupun masih hijau dan bodoh dalam soal agama. 
Keterangan, dalam kitab: 


1. Thabagat 01-5 


Larangan mempergunakan itu ha dana orang yang sda 
dewasa dan pandai, walaupun bodoh dalam beragama. 


ses ا‎ 0 
إل فخ‎ AKA أي‎ aa | La akah 1 Je E ف‎ Ai طبار‎ ET 


jia وعجر عن‎ S pa ارات‎ 

Tafsir al-Munir dalam menafsirkan firman Allah Jain anastum minhum rusydan” 
(jika menurut kalian mereka telah cerdas-OS. al-Nisa' 6), yakni telah pandai 
dalam mengelola harta tanpa mubadzir dan tidak lemah dari tipu daya orang lain. 


8. Orang Fasik Menjadi Wali Nikah 
S. Bolehkah seorang yang tidak mengerjakan ibadah shalat menjadi wali nikah 
anak perempuannya? Apabila tidak boleh, maka siapakah yang berhak menjadi 
wali pernikahan itu? Hakim ataukah lainnya? 
J. Seorang fasik karena tidak mengerjakan shalat fardu atau karena lainnya, 
menurut mazhab, tidak sah menjadi wali menikahkan anak perempuannya. 
Tetapi menurut pendapat kedua (al-gaul e sah E wali nikah. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Oulyubi 'Alal Mahalli?” 


SA معا مِنَ‎ Wina JANG أله تي‎ Fa Sah Fe لا ولآية‎ 


aa 
Menurut mazhab (Syafii, yang pertama) orang fasik tidak boleh menjadi 
wali. Sedang menurut al-Mahalli, pendapat kedua, bahwa orang fasik boleh 


15 Abu Bakar Ibnu Umar, Thabagat sk iyyah al-Kubra, (Beirut: “Alam al-Kutub, t. th), 
Jilid 8, h. 47 

16 Muhammad Nawawi al-Jawi, Al-Tafsir al-Munir (Marah Labid), (Mesir: Maktabah 
Isa al-Halabi, 1314 H), Jilid I, h. 140. 

17 Syihabuddin al-Oulyubi, Hasyiyah ss Lada ‘ala al-Mahalli, (Beirut. Dar al-Fikr, 1424/2003 
M, Jilid IM, h. 228. 
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menjadi wali, karena orang-orang fasik Ta masa Islam pertama tidak 
dilarang untuk mengawinkan. | 


9. Pemandu Khotbah Membaca Shalawat dengan Suara 
Keras dan Panjang 


S. Bagaimana apabila seorang pemandu khotbah (protokol khotbah) dengan 
suara keras membaca shalawat antara dua khotbah? Dan apabila shalawatnya 
panjang, apakah berarti memutuska 1 muwalat antara kedua khotbah itu? 
J. Membaca shalawat antara dua ..hotbah dengan suara keras itu adalah 
'bidhh hasanah” dan dapat pula memutuskan muwalat apabila shalawat 
itu dianggap panjang menurut kebiasaan (urf) dikirakan waktunya 
cukup untuk dua rakaat. 

Keterangan, dari kitab: 

1. 4i-Hawasyi N Yaa 


Hand إل بذ‎ asa أَْ و‎ Ka éis 
Maka diketahai: bahwa bacaan Bilal (pemandu khotbah) antara dua 
khotbah... adalah termasuk bid 4h hasanah. 


2. Al-Hawasyi al- -Madaniyah!? 


JÊG‏ به ها JL SE Jaka‏ حجر وَمَا SPL FE IS‏ (حاشية الكردي) 

Adapun yang dapat merusak (kesinambungan dua khotbah) di sini 
adalah perbuatan yang dilakukan antara dua khotbah melebihi masa 
waktu melaksanakan shalat dua rakaat dengan melakukan rukun-rukunnya 
saja dan sebawahnya maka dapat merusak kesinambungan. Jika PN 
dari itu, tidak merusak kesinambungan khotbah. 


3. Pah aa 
Fata 6 طويلاً عر‎ Jab TOL وَين‎ M3 naka 1 KS Ng 


SANG en بها شتا‎ KAN At JÅ aya kuk ana 


Dan (harus) ada kesinambungan antara kedua khotbah Jum at dan antara 
rukun-rukunnya serta antara kedua khotbah tersebut dengan shalatnya, dengan 


18 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah “ala Syarah Bafadhal, (angapura - 
Jeddah: Mathba'ah al-Haramain t.th), Juz II, h. 65. 

19 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madantyah ‘ala Syarah poia i Jedah, 
Mathba'ah al-Haramain t.th), Juz I, h. 64. 

20 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan al-Bakri Mentsd Syatha al Dimyathi, Tanah al- 
Thalibin (Singapv a: Makt bah Sulaiman Mari, t.th). Jilid I, h. 70-71 dan 120. | 
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tidak dipisah dalam waktu yang menurut ‘urf (kebiasaan) sudah dianggap 
lama. Selanjutnya, yang merusak kesinambungan (al-muwalah) di antara 
dua perbuatan diperkirakan selama mengerjakan shalat dua rakaat, bahkan 

melakukan rukun-rukunnya saja. Karena itu, mak dalam hal ini tidak 
salah bila dibatasi demikian. Dan pembatasan tersebut merupakan penjelasan 
tentang maksud ‘urf tadi. 


10. Menerjemahkan Khotbah Jum'at Selain Rukunnya 


S. Bolehkah menerjemahkan khotbah Jum ft selain rukunnya atau beserta 
rukunnya? Apabila diperbolehkan apakah yang terbaik dengan bahasa Arab 
saja, atau beserta terjemahannya? Gk yang terbaik beserta terjemahannya, 
apa faedahnya? 

J. Menerjemahkan khotbah Jum'at selain rukunnya itu boleh, sebagaimana 
tersebut dalam kitab-kitab mazhab Syafi'i. Muktamar ini memutuskan: 
bahwa yang terbaik adalah khotbah dengan bahasa Arab kemudian diterangkan 
dengan bahasa yang dimengerti oleh hadirin. Adapun faedahnya ialah: 
Supaya hadirin mengerti petuah-petuah yang aga dalam khotbah. 
Keterangan, dari kitab: | 


1. Al-Hawasyi 11-1 
NG LA Ap) Kanan AN أَعْجَمِيينَ‎ ii 56 Sh PAN 
IA Ah من تَوَابِعِهَا‎ SN أن 55 ما عَدَا‎ ana NUE ó SN 


3253 مَانِعًا مِنَ IYA‏ 

Kedua khotbah ا‎ bahasa Arab, walaupun seluruh (jamaah) orang- 

orang non Arab demi mengikuti ulama salaf dan khalaf. Ketentuan 

dengan bahasa Arab tersebut (hanya) pada rukun-rukun khotbah dan bukan 

yang lain. Hal ini berarti bahwa di luar rukun khotbah, yakni hal-hal 

yang masih terkait dengan khotbah yang disampaikan tidak dengan 
bahasa Arab, tidak menjadi penghalang adanya kesinambungan khotbah. 


11. Membaca Shalawat atau Taradhdhi dengan Suara Keras 


S. Apakah hukumnya menyerukan 'taradhdhi “(membaca radhiyallahu anhu) 
atau membaca "shalawat “dengan suara keras sewaktu khotib menyebutkan 
nama-nama sahabat atau nama Rasulullah Saw.? 


21 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, Al-Hawasyi al-Madaniyah 'ala Syarah Bafadhal, (angapura: 
Jeddah: Mathba'ah al-Haramain tth.), Juz II, h. 64. 
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J. Membaca “shalawat” sewaktu khotib menyebutkan nama Rasulullah Saw. 
dengan suara keras itu ys sunat asalkan tidak keterlaluan, demikian 
“shalawat”, hukumnya makruh (asalkan tidak menimbulkan tasywisy). 
— Dan apabila sampai menimbulkan tasywisy, hukumnya haram. 

` Keterangan, dalam kitab: 
1. Janatut-Thalibin?. 


SAT da ab Bah 315,‏ ِن Paha DANG je‏ عليه 
صل الله Dig aa‏ عِنْدَ S3‏ اطي اسْمَهُ وَوَضْفَهُ صل Sara‏ 
الضّوْتِ) أي LA 3 bg‏ حال ا ظبة. (KE ATU RE se)‏ وَل 
Sa‏ الصّحَابَة يلا رَْع Multi‏ | 

Mias YONG yan ha BAL akh 


Disunatkan mendoakan dan menjawab orang yang bersin. Begitu pula 
pada saat khotib menyebut nama dan mensifati Rasulullah Saw. disunatkan 
membaca shalawat dan salam bagi beliau dengan suara keras asalkan 
tidak keterlaluan. Yang dimaksud “dengan suara keras” di sini adalah 
pada saat khotbah berlangsung. Sedang yang dimaksud “asalkan tidak 
keterlaluan” berarti apabila keterlaluan saat membacanya (shalawat dan 
salam), hukumnya menjadi makruh. 

Demikian pula disunatkan membaca “taradhdhi” (radhiyallaahu bmbhu) 
bagi para pendengar untuk para sahabat Nabi asalkan tidak keras pada 
saat nama mereka disebut oleh khotib. Namun jika dibaca dengan keras 
tidak lagi disunahkan, karena, itu mengganggu orang lain (tasywisy). 


12. Mengucapkan Insya Allah Ketika Khotib 
Mengucapkan Ittagullah 
S. Apakah hukumnya pernyataan pendengar khotbah dengan mengucapkan "Insya 
Allah” sewaktu khatib menyerukan 'Ittaqullah ? 
J. Hukumnya boleh. Asalkan tidak bermaksud menggantungkan takwa 
kepada kehendak Tuhan, karena ta'lig demikian itu berlaku terhadap apa 


22 Al Bakri Muhamad yata ata yata, Ten an Tai angapura. Maktabah sulaiman Mer ice 
th). id ,h.87. 
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yang akan dikerjakan. Seyogyanya tidak usah menyatakan ta'liq seng 
Allah), karena bertobat dan bertakwa itu seharusnya dilaksanakan seketika 
Keterangan, dari kitab: 

1. Anwar al-Tanzil un Asrar a-Ta'wir 


AE SAW an اله . . أَيْ مُلْعَِسًا‎ AGE يك‎ fes IA IS, 
غَيْرُ‎ Jadi اران الْمَشِيكة‎ AGAN us aa Sa الله‎ 


BA Lah دُوْئَهُ لا‎ Yati Ghana لد‎ 
Imam Baidhawi dalan menafsirkan firman Allah (surat al-Kahfi: 23) 
“Dan jangan sekali-kali kamu menyatakan saya akan melakukan hal 
tersebut besok, (tanpa menyatakan) kecuali jika Allah menghendaki”, 
yakni bahwa ia harus melibatkan kehendak Allah dalam arti: Jika memang 
Allah menghendaki Anda melakukan hal tersebut”. Dan tidak diperbolehkan 
mengaitkan suatu tindakan kepada pelaku (saja). Sebab, mengecualikan 
(tidak memperhatikan) kebersamaan kehendak Allah dengan suatu tindakan 
(manusia) itu tidak benar, dan pengecualian (tidak memperhatikan) dengan 
menampakkan kehendak Allah tanpa (memperhatikan) tindakan manusia 
itu tidak sesuai dengan larangan (dalam ayat tersebut). 


13. Memperbaharui Nisan dalam Kuburan Umum 
S. Bagaimana hukumnya memperbaharui nisan dalam tanah kuburan umum? 


` J. Memperbarui nisan sebelum mayatnya rusak itu hukumnya boleh. 
Adapun masa rusaknya mayat hingga menjadi tanah, menurut para ahli; 
ada yang berpendapat 15 tahun, ada pula yang berpendapat 25 
tahun, atau 70 tahun, perbedaan tersebut mengingat perbedaan iklim. 
Dan boleh memperbarui sesudah masa rusaknya mayat apabila tidak 
menghalangi untuk dipergunakan penguburan mayat baru, tetapi 
apabila menghalangi maka hukumnya haram. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Nihayah ا‎ 
KANGA JAN اي مِنْ‎ 5a عِنْدَ مَنْ‎ AN ما بَعْدَ‎ is بَعْدَ‎ EK تق‎ 3153 


23 Nasiruddin al-Baidhawi, Anuar al-Tanzl wa Asrar al-Ta'wil, (Mesir. Mathba'ah Musthafa al- 
Halabi, 1358/1939), Cet. Ke-1, Jilid IL h. 7. 

4 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, ti Mathba'ah Musthafa al-Halabi, 1357/1938), 
Juz IL h. 40. 
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Wa 8 a a 5 Pa LAN ah (3 2, TFR 2 حرم اما‎ So 
Ga مسب لامتتاع الئاس‎ Fan BOS ابش بل مارت رتسو تراب عليه إذا‎ 


ai > pd‏ به a‏ عَدَمَّ اليل 


Para jamaah (pengiring jenazah) disunatkan berdiri setelah jenazah 
dikubur. Adapun jenazah yang sudah hancur sesuai dengan perkiraan para 
ahli yang sudah berpengalaman tidak diharamkan untuk digali kembali, 
bahkan diharamkan membangun bangunan dan meratakan (mengecor) tanah 
di atasnya jika berada di pemakaman umum, karena itu bisa menghalangi 
orang lain untuk menguburkan (jenazah lain), karena mereka Sa Si ai 
(jenazah yang pertama) belum hancur. 


2 Fathal-Wahhat5 ٠ | | 
tita 200000 متش قبا‎ A AB 
| | Jera Hala sa KENA pina إلا‎ MEA 


Tentang keharaman menggali kubur sebelum jenazah hancur. in 
setelah hancur maka tidak haram digali kembali bahkan yang diharamkan 
adalah membangun bangunan, meratakan (mengecor) tanah di atasnya agar 
tidak mencegah orang lain menguburkan (jenazah lain) karena menyangka 
(jenazah yang semula) belum hancur. 


14. Memagari Kuburan dengan Tembok dalam Tanah 
Milik Sendiri | 

S. Bagaimana hukumnya membangun kuburan dan mengelilinginya 
(memagarinya) dengan tembok pada tanah kuburan milik sendiri? 
J. Membangun kuburan dan memagari dengan tembok di tanah kuburan 
milik sendiri dengan tidak ada suatu لتك‎ hukumnya makruh. 
Keterangan, dalam kitab: 
1.Fathal-Mu'ms 
عله بل حا جَةِ كُحَوْفٍ تش أو حفر سيم‎ JEN وك‎ aE DAA 3) 


pin al‏ سَيْلٍ NG 06 SB ASK ERTEN JÊG‏ ا 
PAP DANA‏ | 


25 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, 
1422 H/2002 M), Juz I, h. 118. 


26 Zainuddin al- Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha كك‎ Tanah al- 
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari t.th). Jilid I h. 120. 
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- 
-= 2 


GN ر‎ Pt 032 © د‎ Sh BA SA JG; SN Gu سے هاس بَعْدَ‎ Ee AN 
BS saa Aa 


Makruh hukumnya membangun suatu bangunan di atas kuburan, karena 
adanya hadis sahih yang melarangnya, jika tanpa ada keperluan seperti 
kekhawatiran akan digali dan dibongkar oleh binatang buas, atau diterjang 
banjir. Kemakruhan tersebut jika kuburan itu berada di tanah miliknya 
sendiri. Sedangkan membangun kuburan tanpa satu keperluan sebagaimana 
yang telah dijelaskan, atau memberi kubah di atas kuburan yang terletak di 
pemakaman umum, atau di tanah wakaf, maka hukumnya haram dan harus 
dihancurkan, karena bangunan tersebut akan masih ada setelah jenazahnya 
hancur mengabadikan jenazah setelah kehancurannya. Menurut Imam al- 
Bujairimi: “sebagian ulama mengecualikan keberadaan bangunan kuburan 
pada kuburan para Nabi, para syuhada, orang-orang saleh dan lainnya.” 


15. Menghias Kuburan dengan Sutera 
S. Bagaimana hukumnya menghias kuburan dengan sutera atau lainnya? 
J. Menghias kuburan selain kuburan Rasulullah Saw. dengan sutera 
(harir) hukumnya haram dan dengan salain sutera hukumnya makruh. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tarsyih al-Mustafidin” 
KN ورم به‎ PE Fb كُمَشْهَدٍ صَالِح‎ AK 5 
hat SAE الله‎ koi NG BAN قحل سار را‎ GUA 
Makruh hukumnya walau bagi seorang perempuan memperindah 
(suatu tempat) kecuali Ka'bah, seperti kuburan orang saleh dengan selain 
sutera, dan haram jika dengan sutera. (Yang dimaksud selain Ka'bah), 


bahwa jika itu Ka'bah, maka boleh menutupinya E sutera, demikian 
halnya kuburan Nabi Saw. 


16. Menggambar Binatang dengan Berbentuk Jisim 
yang Sempurna | 
5. Bolehkah membuat gambar binatang dengan berbentuk jisim yang 
sempurna? Dan bagaimanakah NA permainan anak-anak (boneka)? 


27 Zainuddin al-Malibari, Fath i in dan Alwi a Tarsyih aMustafitin, Perah 
Dar al-Fikir, t. th.), h. 124. 
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J. Membuat anba binatang dengan berbentuk j jisim yang sempurna, 
hukumnya tidak boleh (haram), karena menyerupai berhala. Adapun 
permainan anak-anak (boneka), hukumnya boleh. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Mu'in** 


DA aa يوان مف عل ما‎ yo ts 
نصوية‎ KANA Tania os fasad سار‎ Hi Gin BI ag At 
DK ea! رضي الله‎ ANE SEN نا ضور غب‎ FALS 


ata Aq ع‎ -9 
Di antara (yang tidak diperbolehkan) adalah, wa ani 
yang lengkap (dalam bentuk) yang memungkinkannya bisa hidup, walaupun 
tidak ada padanannya (dalam realita) seperti kuda bersayap, burung berwajah 
manusia di atas atap, dinding, tirai yang digantung untuk dekorasi, busana 
yang dikenakan, atau bantal yang dipajang, karena semuanya menyerupai 
berhala yang diharamkan. ... (Namun) boleh menggambar mainan anak-anak 
putri, karena Aisyah pernah bermain boneka di hadapan Rasulullah Saw. 
2. Is'ad al-Rafig? | 
KASN Ga KAN AN ANJI ما له ظل‎ Ri وََجْمَعوَا عَلَ وُجُوْبٍ‎ 
Para ulama sepakat atas keharusan mengubah sesuatu yang mempunyai 


bayangan (tiga dimensi), kecuali pada mainan anak-anak putri (boneka) karena 
terdapat rukhshah. 


17. Pemberian Kepada Anak dengan Tidak 
Sepengetahuan Anak yang Lain 

5 Apabila seorang bapak memberikan sesuatu kepada salah seorang anak yang 
taat, apakah pemberian itu dapat dilangsungkan dengan tidak sepengetahuan 
anak yang lain? 
J. Pemberian tersebut dapat berlangsung dengan tiga syarat: 

a. Tidak pada waktu sakit keras sampai ajalnya. 

b. Sudah diterima oleh anak tersebut (anak yang taat) dan, 

c. Tidak diminta kembali sebelum bapak meninggal dunia. 


2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Tanah al- 
Thakbin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t.th). Jilid IL h. 361-362. 
2? Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig, (Singapura: al-Haramain, t. th.) Juz II, h. 103. 


16 Ahkamul Fugaha 


Keterangan, apabila pemberian tersebut dilakukan di waktu sakit terus 
ajalnya tiba atau di waktu tidak /belum sakit, tetapi belum diterima 
anaknya (anak yang taat) atau sudah diterima tetapi diminta kembali 
sebelum hak miliknya atas barang itu, maka dalam keadaan seperti 
tersebut, pemberian itu tidak dapat dilangsungkan, kecuali dengan 

sepengetahuan dan seizin saudara-saudaranya yang lain. | 
Adapun pemberian dengan maksud menutup sebagian ahli waris 
dengan tidak untuk kepentingan syara' (agama), maka pemberian tersebut 
hukumnya makruh, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh. 


18. Keluarga Mayit Menyediakan Makanan Kepada 
Penta'ziyah 


` S. Bagaimana hukumnya keluarga mayit menyediakan makanan untuk 

hidangan kepada mereka yang datang berta ziyah pada hari wafatnya 

atau hari-hari berikutnya, dengan maksud bersedekah untuk mayat tersebut? 

Apakah ia (keluarga) memperoleh pahala sedekah tersebut? 

J. Menyediakan makanan pada hari wafat atau hari ketiga atau hari 

ketujuh itu hukumnya makruh, apabila harus dengan cara berkumpul 

bersama-sama dan pada hari-hari tertentu, sedang hukum makruh 
tersebut tidak menghilangkan pahala sedekah itu. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Tanah al-Thalibin? 

APA Jala صَنْْ عام يجيو الئاس‎ 2 ESEON N 
gN مِنَ‎ aab َد‎ AAN وَصَنْعَهُْ‎ aa) JAN JAR عد‎ PDE ka 
Makruh hukumnya bagi keluarga mayit ikut duduk bersama orang- 

orang yang sengaja dihimpun untuk berta'ziyah dan membuatkan makanan 
bagi mereka, sesuai dengan hadis riwayat Ahmad dari Jarir bin Abdullah 
al-Bajali yang berkata: “Kami menganggap berkumpul di (rumah keluarga) 
mayit dengan menyuguhi makanan pada mereka, setelah si mayit dikubur, 
itu sebagai bagian ratapan (yang dilarang)". 

2. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah3! 


Dia dea من براه عَئا يذ‎ Ele MB ٠ الله‎ Sel (Jaa) 


30 AL Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari , 
tth). Jilid IL h. 145. 

31 Ibn Hajar al-Haitami, Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), 
Jili IL, h. 7. 
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sn Sati a aa NG ps Jan ta, 22- pg Su di ah EA 
ويدار به‎ Ia HA رعشتل ا‎ gang aa -aits ka 
Ind حت‎ A Jale ja Lah YAA ad BY حر‎ an عل‎ 
SAE الْعَادة‎ GI Jas Of عِنْدَهُمْ حَسِيْسًا‎ Gila صَارَ‎ GS Jala 


قز - 


bs Susah jr Nu‏ الم جواز 253 وَل بورع مَاصرف عَلّ 
KAN IL un‏ ون لم برص يه بَعْضْهُمْ عن Ia Ke‏ 
goah‏ شَهْرٍ صِنْ Beri Sari A ág S a A‏ له hh‏ مَا يَفْعَلٌ Ca‏ 
JA‏ ين الدج عة سین ل حر J as ka‏ ت igoh‏ من AN gd)‏ 


a A سے‎ 


زگ رمن ص big AA‏ عرض يسبب KALA‏ 


i tol 


يتب له واب لك ادا ِن Bag‏ مَنْ IA ESA‏ يوضع يده PERT‏ 
in‏ عزو عن حَوْض لكايس نعل ji‏ كةو Wiki Jala ES‏ 


0 


o3 م بر‎ a Pr - Jala, ssi E AN Ka KIN مِنَ‎ 


Beliau (Ibn Hajar al-Haitami) -Semoga Allah mengembalikan barakahnya 
kepada kita- ditanya tentang hewan yang disembelih dan diberi garami 
kemudian dibawa di belakang mayit menuju kuburan untuk disedekahkan 
ke para penggali kubur saja, dan tentang yang dilakukan pada hari ketiga 
kematian dalam bentuk penyediaan makanan untuk para fakir dan yang lain, 
dan demikian halnya yang dilakukan pada hari ketujuh, serta yang dilakukan 
pada genap puan dengan pen Dan To yang diedarkan ke rumah-rumah 
wanita yang menghadiri prosesi ta Ziyah jenazah. Mereka melakukan semua itu 
tujuannya hanya sekedar melaksanakan kebiasaan penduduk setempat, 
ik GT akah tiba oleh mereka dan 
ia akan merasa diacuhkan; 


“Kalau mereka melaksanakan semuanya dengan tujuan mêk adat 
dan dengan tujuan sedekah pada selain tradisi yang disebut terakhir, maka 
bagaimana hukumnya? Boleh atau tidak? Apakah harta yang telah ditasarufkan, 
itu ikut dibagi pada bagian-bagian harta ahli waris dalam pembagian tirkah, 
walaupun sebagian ahli waris yang lain tidak menyetujuinya? Lalu dari kasus 
menginap bersama keluarga mayit (di rumah mereka) selama sebulan dari 
kematiannya. Sebab, tradisi tersebut, menurut anggapan Ma ut harus 
dilaksanakan seperti wajib; bagaimana hukumnya?” 


Beliau menjawab: Semua yang dilakukan sebagaimana yang ditanyakan 
di atas termasuk bid'ah yang tercela tetapi tidak sampai haram (makruh); 
kecuali jika prosesi penghormatan pada mayit di rumah ahli warisnya itu 
bertujuan untuk meratapi atau memuji secara berlebihan (rastsa 3. 

Seseorang yang salah satu melakukan tradisi di atas dengan tujuan 
menangkal gunjingan orang-orang awam dan agar mereka tidak menodai 
kehormatan dirinya, gara-gara ia tidak mau melakukan tradisi di atas, maka 
diharapkan ia mendapatkan pahala. Karena mengambil kesimpulan dari 
perintah Nabi Saw. terhadap seseorang yang batal shalatnya (karena hadast 
saat berjamaah untuk keluar dengan) menutup hidungnya dengan tangan. Para 
ulama mengambil kesimpulan ‘lat hukum dari perintah Nabi Saw. tersebut, 
yaitu menjaga kehormatan diri dari gunjingan orang awam ketika i ia tidak 
melakukan cara itu (yang sudah menjadi kebiasaan). 

Dan tidak diperbolehkan menbiayai tradisi di atas dengan tirkah apabila 
terdapat ahli waris yang mahjur ‘alaih, atau semua ahli waris sudah pandai- 
pandai (boleh membelanjakan harta sendiri dengan bebas) tetapi sebagian 
dari mereka tidak menyetujuinya. 


19. Sedekah Kepada Mayit 


5. Dapat pahalakah sedekah kepada e 
J. Dapat! 


HE الله‎ Ih Je IS Si عَبَّاين‎ SA رَوَى‎ 


PARA يرما هدك‎ aon قال تعن قال‎ ga 

Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa ada seseorang bertanya pada Rasulullah 

Saw: “Sesungguhnya ibuku sudah meninggal, apakah bermanfaat baginya (kalau) 

aku bersedekah atas (nama)nya?”. Rasulullah menjawab: “ya.” Orang itu kemudian 

berkata: “sesungguhnya aku memiliki sekeranjang buah, maka aku ingin engkau 
menyaksikan bahwa sesungguhnya aku menyedekahkannya atas (nama)nya". 


20. Istri Menj adi Pelayan di Rumah Suaminya dengan 
Tidak Pakai Upah 


5. Seorang istri rasyidah (dewasa) yang menjadi pelayan di rumah suaminya 
dengan tidak ada perjanjian pemberian upah, apakah ia berhak menerima 


32 Imam Abu Ishaq al-Syirazi, al-Muhadzab, (Mesir: Maktabah Isa al-Halabi, tth), Jilid 1, h. 464 
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upah sepantasnya bila terjadi perceraian? Atau berhak menerima gono-gini? 

J. Istri tersebut tidak menerima upah dan tidak berhak menerima gono- 
gini, apabila istri itu telah msyidah dan tidak ada perjanjian sebelumnya dan 
tidak turut membantu usaha suaminya. Lain halnya jika istri tersebut tidak 
rasyidah, misalnya belum dewasa atau gila, maka ia berhak menerima upah 
sepantasnya dan upahnya menjadi utang yang dibebankan kepada 
suaminya, oleh karenanya maka harta peninggalannya tidak boleh diwaris 
sebelum ditunaikan utang tersebut, begitu pula sebaliknya, apabila suami 
tidak mempunyai mata pencaharian dan tidak mempunyai modal dalam 
mata pencaharian istrinya, maka suami tidak berhak menerima upah 
sepantasnya dan tidak menerima gono-gini, hal tersebut sebagaimana 
tercantum dalam kitab-kitab figh. 


21. Alat-alat Orkes untuk Hiburan 


S. Bagaimana hukum alat-alat orkes (mazammir al-lahwi) yang dipergunakan untuk 
bersenang-senang (hiburan)? Apabila haram, apakah termasuk juga trompet 
perang, trompet jamaah haji, seruling penggembala dan seruling permainan 
anak-anak (damenan, Jawa)? 
J. Muktamar memutuskan bahwa segala macam alat-alat orkes (malahi) 
seperti seruling dengan segala macam jenisnya dan alat-alat orkes lainnya, 
kesemuanya itu haram, kecuali trompet perang, trompet jamaah haji, 
seruling penggembala dan seruling permainan anak-anak dan lain-lain 
sea ah yang tidak dimaksudkan untuk dipergunakan hiburan. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Ihya' Ulum al-Din 
Bh SG a sak UB Je اراق‎ JUAN pA JUDI aa 
SULE a mere ENI A ف مَعْنَاهَا‎ ya AG عَدَا‎ us وَغَيْرِهَا‎ 
Dengan pengertian ini maka haramlah seruling Irak dan seluruh 
peralatan musik yang menggunakan senar seperti, 'ud, al-dhabh, rabbab 
dan barith (nama-nama peralatan musik Arab). Sedangkan yang selain 
itu maka tidak termasuk dalam pengertian yang diharamkan seperti 


(membunyikan suara menyerupai) burung elang yang dipergunakan 
oleh para penggembala, jamaah haji, dan pemukul genderang. 


3 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al- 
Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, tth.), Juz VI, h. 474. 
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— 22. Alat-alat yang Dibunyikan dengan Tangan 
S. Bagaimana hukumnya alat-alat yang dibunyikan dengan tangan? 
J. Muktamar memutuskan bahwa segala alat yang dipukul (dibunyikan) 
dengan tangan, seperti rebana, dan sebagainya itu hukumnya mubah 
(boleh) selama alat-alat tersebut tidak dipergunakan untuk menimbulkan 
kerusakan dan tidak menjadi tanda-tanda orang fasig kecuali kubah, 
yang telah ditetapkan haramnya dalam hadis (nash). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Ithaf Sadah al-Muttagin?# | 


EN PENEAN صوت مستطاب موزون سوی‎ Ga 3 PEN Kan JENG 
FA يڪن في‎ Petri FE SKY b AL لك لا يعلى‎ 


٤م‏ ا 


Bari Se BAR yA SSI IA jd) ت‎ yo TEA IS Di ya عل‎ 
وبل‎ ma EL AN: SN بلختيار‎ PAN Aa من‎ aji Si 
IA NA TEA TE II Ts KE ani lh, 


Seperti kendang dan drum serta semua alat yang dipergunakan 
untuk mengeluarkan suara yang enak dan teratur berirama, kecuali 
yang biasa digunakan oleh peminum minuman keras, karena semua itu 
tidak berhubungan dengan minuman keras dan tidak mengingatkannya, 
tidak membuat kerinduan kepadanya, serta tidak ada keserupaan dengan 
empunya sehingga tidak termasuk dalam pengertiannya (yang diharamkan) 
dan hukumnya menjadi mubah sebagaimana hukum asli. Sesuai 
dengan yang digiyaskan pada suara burung dan lainnya, maka seyogyanya 
digiyaskanlah pada suara burung bul bul, semua suara-suara yang 
keluar dari anggota tubuh manusia sesuai dengan kehendaknya seperti yang 
keluar dari tenggorokannya atau dari kendang, drum, rebana dan lainnya. 
Dalam hal ini tidak dikecualikan semua alat-alat hiburan, aneka macam 
gitar dan seruling, karena telah ada larangan dari syara 'terhadapnya. 
2. Ihya’ Ulum al-Din?5 | 


ag LA Ion aa یوسب رار‎ Jan و‎ a 5 
و صَربها عاد‎ ANG peh bag رفيق‎ Ja VES gÍ حرم صرب‎ lal ويهذه‎ 
34 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadak al-Muttagin, (Beirut Maktabah Dar al-Fikir, t th), Jilid VI, 

h. 474 dan 472 


3 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al- 
Muttaqin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, t.th.), Juz VI, h. 473. 
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al jab Ja لكان‎ Aga AB فيه مِنَ‎ LI SA KN 


Beliau juga berpendapat: dengan illat ini haram hukumnya mek 
al-kubah (kendang)? Yaitu suatu alat musik sejenis kendang yang berbentuk 
memanjang, di arah tengah agak tipis, sedang dua sisi ujungnya agak luas. 
Biasanya jenis alat musik ini ditabuh oleh waria. Andaikan dalam kendang 
tersebut tidak ada unsur tasyabuh, niscaya hukumnya sama dengan terompet 
yang digunakan jamaah haji atau dalam Peperangan; | 


23. Permainan untuk Melatih Otak Seperti Catur | 

S. Bagaimana hukumnya permanan guna melatih otak Pa main catur 
dan sebagainya? | 

J. Segala macam permainan guna melatih otak seperti main catur 
dan lain-lain apabila tidak menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan 
berjudi, itu hukumnya makruh. Adapun permainan yang bersifat menipu, 
seperti main dadu, main kodok-ula atau beng-jo (tombola) ي‎ 
tidak terdapat untung rugi, maka hukumnya haram. 

Keterangan, dalam kitab: 


1. Hasyiyah al-Jamal hla Fath al-Wahab? 

GI DAH مُعْتَمَدَهُ‎ Sh gadi حلا عن‎ ia Sa Ki Ly 

bab ا زر‎ Aa Pauh SEA تَضْحِيْحُ‎ ndi عي‎ 

Se IA |‏ ة Test ipai AH SG UAN Gya‏ وَيْقَاس Ke‏ ما 3 مَعْنَاهُمَا 

55 أ‎ Ji وَالسَيْجَة وهي‎ AIE oiy Sai atu en 
SA الشخيين‎ SATA Ka K قال‎ NGA ويها ا مى با ليساب لا ب‎ Gu JE 


at dadu itu berbeda dengan permainan catur yang dimakruhkan 
jika tidak mempergunakan uang, yaitu dasar permainan catur itu adalah 
perhitungan yang cermat dan olah pikir yang benar. Dalam permainan catur 
terdapat unsur penggunaan pikiran dan pengaturan strategi yang benar. 
Sedangkan permainan dadu berdasarkan spekulasi dan perkiraan yang 
menyebabkan kebodohan dan kedunguan yang maksimal. 

Menurut Imam Rafii, hukum semua bentuk permainan bisa dianalogkan 
pada dadu dan catur, dan segala hal yang berdasarkan Setir dan hitung- 


36 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal 'ala Fath al-Wahab, (Beirut Dar al-Fikr, t. th), Jilid V, 
h. 379-380. 
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hitungan, seperti al-Mingalat dan al-Sijah (jenis permainan di Arab) yakni 
permainan dengan membentuk garis dan lobang-lobang untuk mengisi 
bebatuan yang dilakukan dengan perhitungan tersendiri. Permainan semacam 
ini tidak haram. Sedangkan semua permainan yang berdasarkan spekulasi, 
hukumnya haram. 


24. Gerak Badan Seperti Angkat Besi 
S. Bagaimana hukumnya sat, badan seperti renang, mengangkat besi 
dan jalan kaki? 
J. Segala macam gerak badan itu 52575 boleh, asalkan tidak 
menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan untuk berjudi 
serta bukan menjadi tanda-tanda orang fasig dan pada umumnya 
berjalan dengan baik tidak membahayakan. 
Keterangan, dalam kitab: | 
1.Hasyiyah al-Bajuri? 


Jós السَّلامَهُ‎ BE إن‎ JS SN ts لم‎ A أنواع الله‎ At GG 
lan a dia, San ا وى‎ AK 
Je BE SI AN et i Wih بِالْمَاء‎ Jabal GUI الصّرَاعٌ‎ pa 


PA ah jin kaa 

Demikian halnya semua jenis permainan yang, berbahaya hukumnya 

haram jika tidak ada jaminan keselamatan diri, dan halal jika keselamatan 

diri bisa terjamin. Hal serupa tidak serupa pertandingan di atas sapi (karapan 

sapi), hukumnya haram jika disertai dengan imbalan/uang dan halal jika 

tanpa imbalan. Demikian halnya dengan gulat, jalan kaki, menyelam, berenang, 
o و‎ asi 


“25. Pengeran "Lahwi”dan "Laghwi” 
S. “Apakah yang diartikan Tahwu “dan Laghwu ” 7 dan bagaimana hukumnya 
orang yang mengerjakan? — 
J. “Lahwu” dan “Laghwu" ialah: Segala hal yang tidak memberi faedah 
pada orang yang mengerjakannya baik di dunia maupun di akhirat, 
dan tidak ada halangan apa-apa bila dikerjakan, asalkan hal tersebut 


37 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al- jas 'ala Fath a Qari (ingapura: $ Sulaiman Mari, t. 
th.) Jilid II, h. 306-307 
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tidak dilarang, oleh agama dan tidak menyebabkan lupa kepada Tuhan, 
apabila demikian maka wukunya haram. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasyiyah al-Shawi hla al-Jalalain?' 


Sebelum surat Fath tentang tafsir firman Tuhan yang artinya: 
"Bahwasanya kehidupan duniawi itu hanyalah la ibu dan lahwu.” 


da Nga RAIN GBU Ah giia 3 وَلَيْسَ‎ Ni Jabal 


“Yang disebut dengan al-la ‘bu (permainan) adalah, apapun yang dapat 
menyibukkan seseorang tanpa ada manfaatnya sama sekali baik terhadap 
keadaan diri ataupun hartanya. Sedangkan yang disebut dengan al-laghwu 
(senda gurau) adalah apapun yang dapat menyibukkan seseorang sehingga 
melupakan kepentingan dirinya sendiri. 


2. Ihya’ Ulum al-Din’? 


apa)‏ روه a WE ika JAN ai‏ ا 
Keenan‏ عل دي قَدْ گان o‏ الله لله ala‏ ولم ينإ DN;‏ 


| الله‎ SN A, ya بل‎ 


P tik mn ta arana a yang Sili serupa dengan 
perbuatan batil namun tidak sampai haram. Permainan orang-orang Habsy 
dan tarian mereka termasuk lahwu, Rasulullah pernah menyaksikannya 
dan tidak membencinya. Hal ini berarti termasuk lahwu dan laghwu yang 
tidak dimurkai oleh Allah. | 


26. Tari-tarian dengan Lenggak-lenggok 
S. Bagaimana hukum tari-tarian dengan lenggak-lenggok dan gerak lemah gemulai? 
J. Muktamar memutuskan bahwa tari-tarian itu hukumnya boleh meskipun 
dengan lenggang-lenggok dan gerak lemah gemulai selama tidak terdapat 
gerak kewanita-wanitaan bagi kaum laki-laki, dan gerak kelaki-lakian 


bagi kaum wanita. Apabila terdapat gaya-gaya tersebut maka hukumnya 
haram. 


Keterangan, dalam kitab: 


38 Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi ‘ala al-Jalalain, (Mesir Isa Lal-Halabi) Jilid IV, h. 79 
a Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Mesir: Isa al-Halabi, th), Juz II, h. 281. 
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1. Ithaf Sadah al-Muttagin® 

JI Ha SAS IAI ES dau AI فِيْهِ أَيْ في‎ Wah مَا‎ Sid, 
عل تاع خر‎ indies AN An TEELE 
كِتَابه‎ BAGAN قال‎ sas) JJ t C3 وُو مَكْرُوه‎ al Lal Eai EU AN Ya 


ra 


AG) JB ANG ai رمَا‎ sa a صَرْبُ‎ ag d الْعَنَاهُ بباح أَصْلَهُ‎ sasa 
كبر‎ eh اغوجاج‎ A اسْتِقَامَةٍ‎ Beria الرَقْضُ لَيْسَ بِمْحَرّم‎ gap 
د السَهِرَوَرْدِي وَالرَافِيُ 203 جرم‎ NAK ANG JA JG ú WS, A 
لوالا ااال‎ A TE Nn 
وڌا عفر ويد‎ die ده قرا في رفن اة وحَديْثِ عَم ف‎ LG as مِنْ‎ pê 
AS اغرجاج هي‎ ji على اسْتِقَامَةٍ‎ SK AN A قال‎ SS Galah vi 
ن فيه تق وُر هو كرو إلا لا قلا‎ ANE pai JAG AS SEH 
Peta BA ANE ag ca 
AE بهنّ. وَدَهَبَ‎ p GEED cah فيو اَم لاء وقذ‎ Sh اختجوا‎ A في مناه‎ 


ÉN في‎ Sl وَهَنَا ما‎ A B2 ن ,2 فهو‎ na كان‎ ANG 
yah في‎ EN aa PASI JAN في‎ 5 aal 


Para ulama berbeda pendapat tentang tarian, sebagian ada yang 
memakruhkan seperti Imam al-Oaffal dan al-Rauyani dalam kitab al- 
Bahr. Demikian halnya menurut Ustadz Abu Manshur, memaksakan tarian bisa 
serasi dengan irama itu hukumnya makruh. Mereka berargumen bahwa 
nyanyian itu termasuk la ibun wa lahwun (permainan dan senda gurau) 
yang dimakruhkan. 

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa tarian itu biasa mubah 
menurut al-Faurani dalam kitab al-Umdah, nyanyian itu pada dasarnya adalah 
mubah demikian pula bermain drum, tarian dan yang semisalnya. 

Menurut Imam al-Haramain, tarian itu tidak haram karena hanya sekedar 
gerakan olah gerak lurus dan goyang, akan tetapi jika terlalu banyak, dapat 
Naya NGANA en AN an E 


~~ e 


40 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, tih), Juz VI, h. 567. 
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dalam kitab al-Dakhair, Ibn al-Imad al-Sahrawardi, Imam al-Rafi'i, sang 
pengarang (al-Ghazali) dalam kitab al-Wasiith yang mantap dengan pendapat 
tersebut, dan Ibn Abi Dam. 

Mereka berargumen dengan dua hal: hadist dan qiyas. Adapun hadistnya 
adalah sebagaimana yang telah lalu dari hadist Aisyah tentang tarian orang- 
orang Habsy, demikian halnya dengan hadis Ali tentang gerak lompatannya 
serta yang dilakukan oleh Ja'far dan Zaid. Adapun giyasnya adalah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Haramain (tarian) erupakan 
babarapa olah gerak lurus dan goyang, sama dengan gerakan-gerakan lainnya. 

Menurut sebagian ulama tarian tersebut harus dirinci, jika dalam tarian itu 
ada unsur ketidakopanan dan lemah gemulai, maka hukumnya makruh. 
Jika unsur tersebut tidak ada, maka tarian itu boleh (tidak apa-apa). Inilah 

A-Halimi juga mengutip seperti itu dalam kitab Manhajnya. Mereka 
berargumen bahwa dalam tarian itu ada kecenderungan untuk bergaya 
perempuan, padahal orang yang berpura-pura dan bergaya perempuan 
itu telah dilaknat. Kelompok ulama lain berpendapat bahwa tarian yang 
mengandung unsur ketidakopanan dan lemah gemulai, maka hukumnya 
haram. Jika unsur tersebut tidak ada, maka hukumnya tidak haram. 
Demikian yang disampaikan oleh Imam Rafii dalam kitab Syarah al-Shagir 
dan beliau meriwayatkan statemen di atas dalam Syarh al-Kabir dari Imam 
Halimi, dan al-Jii meriwayatkan statemen tersebut dalam kitab al-Muharrar. 


2. Hee Dzi al-Fadhl4 
KASI JI يحور‎ Y Gal JB لت‎ yA YA مخ من‎ A الله‎ GA 


مروف نح لباس aa Sa mei‏ مِنْ jasa‏ خَلْق الله “Jas‏ 

“Allah melaknat laki-laki yang adhah menyerupai wanita, dan wanita 

yang bergaya menyerupai laki-laki. Al-Azizi menyatakan: “Laki-laki dilarang 

menyerupai wanita dalam berpakaian ataupun sikap. Begitu juga sebaliknya 

(perempuan dilarang menyerupai laki-laki), karena hal itu termasuk mengubah 
ciptaan Allah Swt. 

27. Mengkhitankan Anak Setelah Beberapa Hari dari 
Hari Kelahirannya | 


5. Bagaimana hukum mengkhitankan anak sesudah beberapa hari dari hari 
kelahirannya? Boleh ataukah tidak? Sedangkan dalam kitab Khazinatul Asrar 


41 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Maukibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: a-Amirah al- 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 713. | 
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diterangkan bahwa mengkhitankan anak sebelum berumur 10 tahun tidak boleh. 


J. Mengkhitankan sesudah beberapa hari dari hari kelahirannya itu 
boleh. Adapun sunatnya adalah sesudah berumur 7 hari atau 40 hari 
atau umur 7 tahun. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fdhi” 
SANAN BN ني‎ YG Gi ae ما‎ AA في‎ 
AA فِيْمَا إِذَا گان‎ Ip Wak Saraan 
HA ya إلا بعد 0 عند‎ GEN jak a 
Dalam kitab al-Tuhfah disebutkan, jika mengakhirkan khitan melampaui 
hari ke tujuh maka dilaksanakan pada hari ke empat puluh (dari 
kelahirannya), kalau tidak maka pada tahun ke tujuh yang merupakan 
waktu diperintahkannya untuk melaksanakan shalat. Adapun yang 
disebutkan dalam kitab Khazinatul Asrar, maka dipahami jika si anak itu lemah 
tidak mampu berkhitan kecuali setelah berumur sepuluh tahun sesuai 
dengan pendapat para pakar.[] 


42 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al- 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 706. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-2 


Di Surabaya Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani 
1346 H./9 Oktober 1927 M. 


28. Menerima Gadai dengan Mengambil Manfaatnya 
29, Jual Beli “Sende” 
30. Membeli Barang yang Belum Diketahui Sebelum Akad 


31. Membeli Barang Seharga Rp. 0. 50,-, dengan Menyerahkan 
Uang Seratus Rupiah 


` 32. Jual Beli Mercon untuk Berhariraya 
33. Memakai Dasi, Celana Panjang, Sepatu, Topi 
34. Memakai Pen dari Emas 
35. Memungut Derma Lalu Mengambil Sebagian untuk Dirinya Sendiri 
36. Menghukum dengan Pekerjaan Berat atau dengan Denda Uang 
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28. Menerima Gadai dengan Mengambil Manfaatnya 
5. Bagaimana hukum orang yang menerima gadai dengan mengambil manfaatnya, 
misalnya, sebidang tanah yang digadaikan, kemudian diambil hasilnya dengan tanpa 
syarat pada waktu akad diadakan demikian itu, baik sudah menjadi kebiasaan atau 
sebelum akad memakai syarat atau dengan perjanjian tertulis, tetapi tidak dibaca 
pada waktu akad, hal demikian itu apakah termasuk riba yang terlarang atau tidak? 
J. Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat dari para ahli hukum (ulama): 
a. Haram: Sebab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya (rente). 
b. Halal: Sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sebab menurut ahli 
hukum yang terkenal, bahwa adat yang berlaku itu tidak termasuk syarat. 
c. Syubhat: (Tidak tentu jelas halal haramnya) sebab para ahli hukum 
berselisih pendapat. | 
Adapun Muktamar memutuskan, bahwa yang lebih berhati-hati 
ialah pendapat yang pertama (haram). | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Asybah Wa al-Nazha'ir' 


ki bá ja يرل‎ BEA AI SE AG SGE AN في‎ 3 
0 as JAN Jep VA JB Ga Kas 
Seandainya sudah umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan 
barang gadai bagi pemberi pinjaman/penerima gadai, apakah kebiasaan 
itu dianggap sama dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad 
gadainya rusak? Jumhur ulama berpendapat: “Tidak diposisikan sebagai 
syarat.” Sedangkan al-Jaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat). 
2. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin? 
شَرْطِ)‎ W) SN Ii ASIA 
بم‎ SIT BAY امه مو2‎ Jazi 5 naat f . كنت رمدي‎ LA س؟‎ LA» 
جر بقع رین فقاسد بر‎ bras المَرْض‎ la في العَمَدِ بل يسن ذلك لمقترض إلى أن قال‎ 
Sea JA Pil ع شء‎ JB AA Ip) an کل رض‎ 
MS LE aa ذَلِكَ‎ TES JUL alah في صلب‎ LAN 
Diperbolehkan bagi si pemberi pinjaman untuk memperoleh keuntungan 
1 Jalaluddin al-Suyuthi, Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah Mustahafa Muhammad, 
t. th), h. 86. 


2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t. th.), Jilid III, h. 53 
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(sesuatu kelebihan) dari peminjam, seperti pengembalian yang lebih dalam 
ukuran atau sifatnya, dan yang lebih baik pada pinjaman yang jelek, 
asalkan tidak disebutkan dalam akad sebagai persyaratan, bahkan disunatkan 
bagi peminjam untuk melakukan yang demikian itu (mengembalikan 
yang lebih baik lagi dibandingkan barang yang dipinjamnya). 

Adapun peminjaman dengan syarat adanya keuntungan bagi pihak pemberi 
pinjaman, maka hukumnya fasid, sesuai dengan hadis “Semua peminjaman yang 
menarik sesuatu manfaat (keuntungan bagi pemberi pinjaman) maka termasuk riba.” 

Dengan ini diketahui, bahwa rusaknya akad tersebut jika memang 
disyaratkan dalam akad. Sedangkan jika keduanya si peminjam dan 
pemberi pinjaman secara kebetulan (melakukan praktik tersebut), dan tanpa 
disyaratkan dalam akad, maka akad itu tidak rusak (boleh). 


29. Jual Beli “Sende” 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang jual beli ende “yaitu: Menjual barang 
dengan perjanjian sebelum akad, bahwa barang tersebut akan dibeli lagi dengan harga 
tertentu, sahkah atau tidak jual beli semacam ini? Dan wajibkah pembeli menepati janji? 
J. Jual beli tersebut hukumnya sah, asal perjanjian tersebut tidak dalam 
akad atau tidak di dalam majelis khiyar, dan bagi pembeli wajib menepati 
janji dan jual beli tersebut namanya “bai'ul "uhdah" (jual beli dengan janji). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tarsyih al-Mustafidin? 


K MAN 3 KANGO Sen A‏ مَوْتَ uÍ a ya‏ ع الاس وع 
Dah áE‏ صَحِيحٌ ! إا جَرَى مِنْ مُظلَقٍ AAN‏ ف aja‏ وا لم يذ کر sa‏ فيه ف فی NG abah‏ 
ga‏ الح وکر كنا Feni a‏ 
Ga‏ جَاءَ SANG 5 yah‏ عَلَ Ssh sana‏ َم NA‏ م Jeda Kota‏ 
is gak ih‏ أن َل ون وَقع حارج ii ARA‏ 
ala‏ فع R PA AE ISA aa‏ 
Ketahuilah! bahwa jual beli bertempo yang terkenal di Hadhramaut‏ 
dan populer di Mekkah dengan sebutan bai 'al-nas, bai” “uddah wa amanah‏ 


adalah sah jika berlangsung dari muthlag al-tasharruf (orang yang boleh 
membelanjakan hartanya secara mutlak) dan perjanjian tersebut tidak 


3 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin ala Fath al-Mu'in, (Beirut: Dar al-Fikir, t. th), h: 226. 
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disebutkan dalam akad dan setelahnya, yakni dalam masa khiyar. 
Bentuknya sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Fatawa Ibn Hajar, 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sepakat untuk menjual sesuatu, 
dengan catatan jika si penjual kelak datang kembali dengan (membawa uang) 
senilai barang yang telah dijualnya, maka si pembeli harus mengembalikan 
barang tersebut dan mengambil kembali uang penjualan semua. Kemudian 
keduanya melakukan transaksi tanpa mensyaratkan (penjualan kembali 
barang yang sudah dijual tersebut kepada si penjual) pada waktu akad ... 
Jika kesepakatan itu terjadi di luar akad, maka si pembeli harus menepati 
kesanggupan dan janjinya, dan ketika si penjual memberikan kepada si 
pembeli nilai harga pada waktu yang disyaratkan, maka si pembeli harus 
membatalkan akad jual belinya dan menerima harga (uang dari si penjual). 


30. Membeli Barang yang Belum Diketahui Sebelum Akad 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang membeli barang yang belum 
diketahui sebelum akad, seperti: Milk dalam kaleng, bawang merah dalam 
tanah, kelapa dalam sabutnya, sahkah jual beli semacam ini atau tidak? 

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafi'i, Maliki, dan 
Hanafi, tetapi Imam Syafii dalam Qaul Jadid menganggap tidak sah! 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Mirgah Shu'ud 41-1 4 


; Oto, af- gi 5 ssi ا وه‎ NG A F -7$ Si WA 0 "oz Te or 
صل الله عليه و‎ A رَوَى مَسْلِم‎ G EL أي‎ AI مِنَ‎ PAS الحَقَدِ‎ SS (3 (وَمَا لم‎ 
JANG SA iia GS مِن‎ iis ASIAN KN JG ag Fog SI أَحَدُهُمَا‎ NS 
Tn SA AI EN وجييد‎ 
| Tentang sesuatu yang tidak disukainya sebelum akad karena khawatir 
adanya tipu daya yang membahayakan, sesuai dengan hadis riwayat 
Muslim: “Bahwa Rasullullah Saw. melarang jual beli al-Gharar” yakni 
jual beli sesuatu barang yang mengandung unsur tipuan. 

Menurut al-Hishni keabsahan jual beli tersebut ada dua pendapat. 
Pertama, sah. Pendapat ini dianut oleh tiga imam mazhab dan sebagian dari 
imam kita, yaitu al-Baghawi dan al-Rauyani. Kedua, menurut gaul jadid jelas 
tidak sah, karena mengandung upaya penipuan. 


4 Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdig Syarh Sullam al-Taufig, (Semarang: 
Usaha Keluarga, t. th.), h. 53 E 
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31. Membeli Barang Seharga Rp 0. 50,-, dengan 
Menyerahkan Uang Satu Rupiah 

5. Bagaimana pendapat Muktamar terhadap orang yang membeli barang 
seharga Rp. 0.50,- (setengah rupiah) dengan menyerahkan uang sebesar Rp. 1,- 
(satu rupiah) kemudian ia menerima barang dengan pengembalian Rp. 0,50,-, sahkah 
jual beli tersebut atau tidak? Karena menyerupai jual beli 'Muddujwah (campuran). 
J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafii, dan sebagian 
ulama Maliki. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Syams al-Isyrag> 


JENG ة الدَّرْوِيْرِي أَجَارَ بَعْضّهُمْ َلك‎ KAI ai sih asah عَنْ‎ NS Sa JG 
KY لطزؤة كن أ رف اول جد بلي شتی‎ a sg 


سر جر ~ 


AN garis 253 Ae AN EK ِلصَّرُوْرَةٍ وَِنْ‎ aa Ka GAR 


Al-Dasugi berkata dengan ei dari gurunya Ad 8 al- 
Dardiri, bahwa sebagian dari ulama memperbolehkan pertukaran tersebut 
dalam satu riyal atau setengahnya atau pula seperempatnya karena darurat, 
sebagaimana diperbolehkan menukar satu riyal dengan uang logam perak 
recehan, demikian pula separuhnya atau seperempatnya karena darurat, 
walaupun kaidah mengarah pada pelarangan. | 
2. Al-Umm6 


i WS نصف دیتار‎ AI ba Aset, KR Akeh Pa. و بَاعَهُ کو اف‎ 
Ia ge حاو‎ KAN 10 E 


Seandainya penjual menjual baju kepada seorang pembeli dengan 
harga setengah dinar, kemudian pembeli memberi uang satu dinar, dan si 
pemilik baju kemudian memberinya setengah dinar emas, maka yang demikian 
itu tidak mengapa, karena (penyerahan setengan dinar dari penjual) ini 
merupakan penjualan yang baru, bukan penjualan yang pertama. 


32. Jual Beli Mercon untuk Berhariraya 


S. Sahkah jual beli petasan (mercon-Jawa) untuk merayakan hari raya atau 
Pengantin dan lain-lain sebagainya? 


5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'ammuli bi al-Arung, (Mesir: 
Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyah, 1921 M), h. 14. 

6 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba'ah al-Fanniyah aI-Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid III, h. 32. 
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J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Karena ada maksud baik, ialah: adanya 


perasaan gembira menggembirakan hati dengan suara petasan itu. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan I anatut-Thalibin” 


ا و bgi, Pri slh A saang 13 sai‏ الي GAY‏ به 
فلس يكذ AN ka gak AA as. ANA han‏ في لك زا ضيح 


a a atau Moh ea مع‎ sk sedekah dan 
berbagai jalur kebaikan, makanan, pakaian dan hadiah yang tidak layak baginya 
maka tidak termasuk mubadzir menurut pendapat yang lebih benar, 
karena dalam hal demikian itu, ia bertujuan baik, yakni ingin memperoleh 
pahala dan bersenang-senang. Oleh karenanya, mereka mengatakan: “Tiada 
berlebihan dalam kebaikan dan tiada kebaikan dalam berlebihan”. 

2. Fath al-Qarib? 


A)‏ ع َي )أي َا aa 6 ó) io‏ امب 
AS Nah‏ عليه AN‏ . 


Jual beli sesuatu yang tampak riil itu boleh, jika memang memenuhi 
berbagai persyaratan, seperti barang yang dijual itu suci, bisa dimanfaatkan, 
bisa diserahkan dan bagi yang bertransaksi mempunyai kuasa ا‎ 
barang tersebut). 


3. Hasyiyah al-Jamal? 


وا ی في i JAN‏ (أي الدحَانَ) RELA‏ به في اجه الذي OA‏ وَهْوَ PA‏ 
الْمُبَاحَاتِ لِعَدَم قِيَامِ JAS‏ عَلَ PN abah nan‏ به في وجو مُبَاح. Kas gu‏ 


pas GS ENG RSI Jalal Gas Gg dé حرمت و‎ BA 

Dan yang benar dalam Ta fil, bahwa rokok itu bermanfaat sesuai dengan 
tujuan dibelinya yaitu menghisapnya, dan mengingat rokok itu termasuk 
barang mubah karena tidak ada dalil yang mengharamkannya, maka 


' Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinyathi, I anah al- 
Thalib (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid M, h. 71. 

8 Ibn Oasim al-Ghazzi, Fath al-Oarib dalam Hasyiyah al-Bajuri, ingapura Sulaiman 
Mari, t. th), Jilid I, h. 340-341. 

9 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal ala Fath al-Wahhab, Beirut: Dar- al-Fikr, t th), 
Jilid III, h. 24. 
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mengkonsumsinya berarti memanfaatkannya dengan cara yang mubah. 
Mungkin penjelasan yang terdapat dalam Hasyiyah al-Syeikh (al-Ramli), 

berangkat dari hukum haram. Atas dasar ini, harus dibedakan antara 

yang banyak dan yang sedikit, seperti telah diketahui dari penjelasan 

yang kami sebutkan. Karena itu, ia bas mengkaji ulang. 

4. Hasyiyah Ali al-Syibramalisi? 


SF Han as هَل ر‎ Gu ا سا اح سي ف ف‎ 
Ng به اا‎ RA Sa SEN PBA Ama! عله‎ oiy 


Dalam suatu pelajaran ada aN tentang, rokok yang terkenal pada 
masa sekarang ini, apakah boleh diperjual belikan atau tidak? Jawabnya adalah 
sah/boleh, karena termasuk barang, yang suci dan bermanfaat sama seperti 
memanaskan air dan berteduh dengannya (asap-Pen). 


'33. Memakai Dasi, Celana Panjang, Sepatu, Topi 
5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memakai celana 
panjang, dasi, sepatu, dan topi? Sedang orang itu orang Indonesia, haramkah 
demikian itu, karena dianggap meniru orang kafir? 
J. Apabila memakainya itu sengaja meniru orang kafir untuk turut 
menyemarakkan kekafirannya, maka hukum orang itu menjadi kafir 
(dengan pasti). Apabila sengaja (tujuan) orang tersebut turut 
menyemarakkan Hari Raya dengan tidak mengingat kekafirannya, 
maka hukumnya tidak kafir, tetapi berdosa. Apabila tidak sengaja 
meniru sama sekali, tetapi hanya sekedar berpakaian demikian, 
maka hukumnya tidak terlarang tetapi makruh. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Bughyah ana ki anak 
Jan pua SI ASI g SBI ذَكْرَهُ الْعُلَماهُ في‎ (San 
NA, ng Saga إلى‎ LA ويش‎ MSI aa 3 بهم‎ LES وَقَاصِدًا‎ ngin 
ya KANA Mal شِعَارِ‎ ap TEA Lai بل يه‎ BS kadi ما أن لاي‎ iven 
SIANG NIN LES SS له مِنْ غير صد‎ Pa Lt, 25 an جَائْرَةٍ‎ 
10 Ali al-Syibramalisi, Hasyiyah Ali al-Syibramalisi dalam Syamsuddin al-Ramli, Nihayah 
al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 M), Jilid III, h. 381. 


11 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 
M),h 248. 
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Hasil kesimpulan dari pendapat yang disebutkan oleh para ulama 
tentang berbusana dengan busana orang-orang kafir adalah: Pertama, jika 
dalam berbusana tersebut ada kecenderungan pada agama mereka (kafir) 
dan ingin serupa dengan mereka dalam syiar kekafiran, atau bisa berjalan 
bersama mereka ke tempat-tempat peribadatan mereka, maka ia menjadi 
kafir. Kedua, jika tidak bermaksud yang demikian itu, namun hanya 
bermaksud ingin mirip saja dengan mereka dalam syiar hari raya atau 
bisa bermuamalah dengan mereka dalam muamalah yang diperbolehkan 
maka ia berdosa. Ketiga, jika ia kebetulan saja tanpa tujuan apapun, maka 
hukumnya makruh, sama seperti mengikat selendang dalam shalat. 


34. Memakai Pen dari Emas 


5. Bagaimana hukumnya memakai pen emas? Haram ataukah tidak? 

J. Hukum memakai pen emas adalah haram! Karena termasuk larangan 
memakai bejana dari emas, seperti tempat celak (mirwad), demikian ini 
menurut mazhab Syafii, tetapi dalam mazhab Hanafi, terdapat pendapat 


yang memperbolehkannya, oleh karenanya, para pemakai supaya mengikuti 
pendapat tersebut (mazhab Hanafi) supaya terhindar dari hukum haram. 


Keterangan, dalam kitab: | 
1. Fath al- Qarib dan Haoyiyahat Bajuri 


Y)‏ ڪن ف TAMET aarne BI‏ تيء مِنْ ál IGD‏ وَالْفِضَّةِ) 
َع ا فة ول ا Oh‏ گان Kiai GAN a KE‏ 
IAI Sa‏ الخزمة E BEP)‏ د Zi‏ 
aa paka ia Sês Hp‏ م مِنْ 3 أو فِضَّةٍ 9 به 
لاء عَيْنِهِ گان اً خر بيب غدل روَاية بان عَيتهُ AGE ES‏ 


Dan tidak diperbolehkan di luar keadaan darurat bagi laki-laki dan 
“perempuan memakai bejana dari emas dan perak. Di kalangan mazhab 
Hanafi terdapat pendapat yang memperbolehkan penggunaan tempat 
kopi (yang terbuat dari emas dan perak), walaupun pendapat yang lebih 
banyak dijadikan pedoman (mu tamad) di kalangan mereka adalah haram. 

Maka bagi mereka yang diuji harus mempergunakan bejana dari emas 
dan perak tersebut sebagaimana yang banyak terjadi, maka sebaiknya 


'* Ibn Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib dan Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: 
Sulaiman Mari, t. th), Jilid I, h. 40. 
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12 harus mengikuti (pendapat mazhab Hanafi) agar terhindar dari haram. 

(Maksud tanpa dharurat), jika menggunakan bejana emas dan perak 
seperti mirwad itu suatu keharusan (dharurat) sebagai alat bercelak, agar 
mata menjadi terang menurut keterangan dokter yang ‘adl riwayah (adil 
dalam periwayatan), maka boleh menggunakannya. 


35. Memungut Derma Lalu Mengambil Sebagian 
untuk Dirinya Sendiri 

— S. Bolehkah orang yang memungut derma untuk mendirikan mesjid, madrasah, 

atau untuk bantuan kepada e miskin dan yatim, e sebagian 

untuk dirinya sendiri? 

J. Boleh! Asal tidak melebihi dari upah ma atau dalr mencukupi | 

kebutuhannya, apabila orang itu fakir, lain halnya kalau si pemungut derma 

tadi seorang kaya, maka tidak boleh, sebagaimana firman Allah: Apabila 

si orang itu kaya hendaknya menjaga diri (jangan mengambil) dan apabila 

si orang itu fakir maka hendaknya mengambil sekedarnya secara baik. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj!3 


peta Pr ع مالاً لَك اراي ملا له إن گان َر‎ r< Sea 5 z 
8 بع هن‎ Ajaa ل وي أ يكل أل أن كل اشرو قزر أي‎ 


Buras oA الهم‎ 2 


AS ah jat peang PELAN AA‏ ا 
ول وٿا يدل من جح عخر ياء مشي batu jagd Posts‏ ; 


Kea Yi 54) اه سيد عمر.‎ MA 
Disamakan dengan wali anak yatim, seperti yang telah dikemukakan, 
orang yang mengumpulkan harta, misalnya untuk membebaskan tawanan. 
Jika ia orang yang miskin maka ia diperbolehkan untuk makan dari harta 
tersebut atau ia boleh mengambil satu di antara dua hal yang paling sedikit, 
yaitu biaya nafkah atau mengambil ujrah al-mitsli (upah standar). 
Menurut al-Syirwani yang demikian itu termasuk pula orang yang 
mengumpulkan harta untuk membantu menyelamatkan orang miskin 
yang terbelit hutang atau orang yang terzalimi yang dirampas hartanya. 
Pendapat tersebut adalah pendapat yang baik dan memang) harus 


13 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid wa ta Henna | 
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid V, h. 215. 
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seperti itu, sebagai pendorong dan penyemangat dalam perbuatan mulia 
ini. Demikian pendapat Sayyid Umar. Saya (al-Syirwani) berpendapat: 
“Begitu pula orang yang mengumpulkan harta untuk membangun mesjid.” 

(Maksud salah satu di antara dua لذ‎ aa nafkah dan e al-mitsl 
(upah standar). 


` 36. Menghukum dengan Pekerjaan Berat atau 
dengan Denda Uang 
S. Bolehkah bagi suatu organisasi pondok mengadakan peraturan yang menghukum 
dengan pekerjaan berat atau dengan denda berupa uang kepada yang melanggarnya? 
J. Menghukum dengan pekerjaan berat itu boleh! Tetapi eng hak 
dengan denda, tidak boleh! 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Tanwir al-Qulub't | 


E أن قَالَ: لآ‎ laa AE وَضَرْبٍ‎ aa pa ar pri 
Judi aÅ Yg geili gig 


Ta zir (hukuman yang tidak ada aturannya dalam syara’) adalah 
hukuman bersifat mendidik seperti memenjara, dan memukul yang 
tidak sampai melukai. tidak boleh melakukan ta żir dengan mencukur 
jenggot ataupun memungut uang (denda). 

2. Pendapat Muktamar 


ka PUN IS sd aa PA byah gadah وَاسْتَحْسَنَ‎ 


Peserta muktamar menganjurkan kaum muslimin yang harus 
melaksanakan taZir dengan memungut uang, agar mengikuti pendapat 
Imam Malik (yang Se no 
. 2. Fatawa al-Kurdit 


ANA ii Sele Ban, KAPERE 
مَلِكَ رجه الله‎ AN Wayah Ja jg H1 وي اْن عَلأَن‎ Sai 
jaa TN AA AE, حْتَجَبَ مِنْ‎ AN ووه‎ Ta HA Inda 

7 ala 25 1 ده‎ 3 o وها‎ . P وك وسيب‎ - KA 
an ada الله‎ ody و« هُوَ‎ dar يٿ‎ SG JU g العقوبة‎ Je agin قلت‎ 


` 14 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 356. 
15 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Fatawa al-Kurdi, (Bogor: Maktabah Arafah, t th), h. 97. 
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ENGG AN سَلبَهُ إلى‎ Wan Bona pgn في‎ inas tyasa مَنْ‎ 

Memungut denda uang, maka sepanjang yang saya ketahui tidak 
satupun dari ulama pengikut Syafii yang memperbolehkannya. Dengan 
demikian maka memungut denda uang tersebut sama termasuk dengan 
mengambil harta orang lain secara batil. Memang (namun), saya pernah 
membaca denda pungutan dalam sebagian fatwa Ibn “Allan bahwa pendapat 
yang memperbolehkan pemungutan uang tersebut sesuai dengan pendapat 
Imam Malik. Sebagai dasarnya adalah pengerusakan Khalifah Umar terhadap 
rumah Sa'ad, ketika ia lari bersembunyi dari pengawasannya dan juga 
pembakaran olehnya terhadap rumah-rumah penjual minuman keras. 

Dan sebagai dalil bagi kebolehan hukuman dengan memungut uang adalah 
hadis al-Nufail: Rasulullah bersabda: “Jika engkau menemukan orang yang 
berburu di dalam wilayah tanah suci Madinah, maka ambillah peralatannya. 
sampai akhir statemen Miyarah. II 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
| NAHDLATUL ULAMA KE-3 
Di Surabaya Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani 
1347 H./28 September 1928 M. 


37. Ta'lig Talag Setelah Akad Nikah 

38. Khulu' yang Diperintahkan Oleh Hakim 

39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan Wali Hakim 
Tanpa Ada Bukti 
40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi 
41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang Walinya 
| Mengawinkannya dengan Lelaki Lain 
42 Lelaki Merujuk Istrinya Sebelum Selesai Iddahnya Tanpa 
Memberitahu, Lalu Istri Sesudah Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki 
Lain 
43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya 
44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit 
45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat 


46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia Sebagai Nabi dan 
Rasul 
47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka) 

48. Membeli Dinar Emas dengan Harga Rupiah/Uang Kertas 
49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya Lamarannya Diterima 
50. Tharigah Tijaniyah Beserta Baiat Barzakhiyah 
51. Pembelian Secara Rembus/Inden 
52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan 
53. Shalat Jum'at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur bagi Wanita 
54. Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang Diwajibkan 
Mengeluarkan Zakat 
55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka? 


56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan yang 
Diwakafkan Oleh Wali 


57. Pinjam Sepotong Kain, Lalu Dikembalikan dengan Uang 
58. Mempercayai Hari Naas 
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37. Ta'lig Talag Setelah Akad Nikah 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang hukum ta ‘lig talaq sesudah akad 
nikah berlangsung atas perintah penghulufnaib, sebagaimana berlaku di Indonesia? 
J. Perintah penghulu /naib untuk mengucapkan talig talaq itu hukumnya 
kurang baik karena ta lig talaq itu sendiri hukumnya makruh. Walaupun 
demikian, taliq talaq itu sah, artinya bila dilanggar dapat jatuh Baya 
Keterangan, dalam kitab: 
1.Ianah al-Thalibi ”— 


HE عليه‎ IN EN ES التَوْعَيْنٍ مِنْ‎ jie ها‎ BI إلخ)‎ GAN Ka 25948) 
HAK ai jal نهنا ل‎ pai K e ia Jak su 
ANA Kak الق أو‎ INA AA Ke عل‎ oa GI, gah 
(Perkataan bahwa sumpah itu tidak terjadi ...( yakni bahwa terlaksananya 


sumpah itu dengan dua macam (asma khusus dan shifat Allah Ta'ala) ini dari 
segi pelanggaran yang menyebabkan adanya kafarat (denda). Adapun dari segi 
terjadinya sesuatu yang disumpahkan maka tidak terbatas pada keduanya, 
namun bisa terjadi pada dengan selain keduanya. Juga seperti sumpah 
untuk memerdekakan dan mencerai yang dikaitkan dengan sesuatu hal, 
seperti ucapan: “Kalau Anda sampai masuk rumah, maka anda terceraikan, 
atau hambaku merdeka.” 


2. Fath a-Mu'we 
UI giy اهاد الت عل اير‎ ay ف‎ VA He, 
Sumpah itu hukumnya makruh kecuali dalam 9 ht (sumpah) jihad, 
menganjurkan pada kebaikan dan kejujuran dalam gugatan (pengadilan). 
3. Syarh al-Mahalli? 


وجي kaka‏ قل Ja‏ َل In ea E‏ طاعَةٍ J‏ واج 


| فطاع‎ a َوْمَندُوب وَكزكِ حرام أو‎ 
Sumpah itu hukumnya makruh sebagaimana firman Allah: “Janganlah kamu 


! Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, F anah al-Thalibin, Giana Sulaiman Mari, t.th.) 
» Phd IV, h. 310. 
* “Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha a-Dirnyathi, Tanah al- 
“.Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t.th). Jilid IV, h. 315. 
* Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Syarah Mahalli dalam Hasyiyah al-Julyubi wa 
“Umairah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 274. 
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jadikan (nama) Allah dalam sumpahnya sebagai penghalang ... (al-Baqarah: 224), 
kecuali dalam hal ketaatan, seperti melaksanakan yang wajib dan yang 
sunat, serta meninggalkan yang haram ataupun makruh, Maka dalam 
hal ini sumpah itu merupakan suatu ketaatan. 


38. Khulu' yang Diperintahkan Oleh Hakim 


S. Bagaimana hukumnya " Khulu' “(penebusan talaq) yang diperintahkan oleh 
seorang hakim (bukan kehendak yang bersangkutan) kepada orang yang akan 
memutuskan perkawinan agar supaya tidak merujuk kembali? 

J. Hukum * Khulu' ” tersebut adalah sah! Apabila perintah hakim itu 
hanya semata-mata anjuran untuk kebaikan. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Irsyad al-Sari* | 


x 38» 


SA شِمَاس إلى‎ BA Ak ah عو‎ AA 
نايت ف دن ولا حلي إل ا‎ EH اي ا‎ Ala sie ada ANI 


کر 
سے ار 


G2. KAN 


ozy Ai 
- 


BIUS kelas AE SAI 4 7 MB ade الله‎ ko d d ag 


Jet ڪن‎ i اها ارك‎ As عليه و‎ aje الله‎ ko رَه‎ ah alé SSA َعَم‎ 
SAN RU EEE PN ud CE Gla da الله عَلَيْهِ‎ 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata bahwasannya istri 

Tsabit bin Oais bin Syimas datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata: 

wahai Rasulullah, aku tidak benci terhadap Tsabit baik dalam segi agama 

ataupun fisik. Hanya saja aku takut kufur “ maka Rasulullah Saw. bertanya: 

“apakah Anda ingin mengembalikan kebunnya padanya?" Istri Tsabit 

tersebut menjawab: “ya” kemudian ia mengembalikan kebunnya padanya. 

Maka Rasulullah Saw. memerintahkan Tsabit untuk menceraikannya". 
Perintah Rasul Saw. untuk menceraikan istri tersebut bukan merupakan 

perintah yang mewajibkan dan mengharuskan, namun hanya merupakan 

perintah yang bersifat pengarahan ke arah yang lebih benar. 


39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan 
Wali Hakim Tanpa Ada Bukti 


5. Bolehkah seorang hakim mengawinkan dengan wali hakim atas seorang 


4 Syihabuddin Ahmad al-Oisthalani, Irsyad al-Sari Qulyubi wa Umairah, (Beirut Dar al- 
Fikr, t. th) Jilid IV, h. 274. 
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perempuan yang mengaku bahwa suaminya telah meninggal dunia empat tahun 
yang lalu di Solo, dalam soal ini ia tidak mengemukakan bukti-bukti atau saksi-saksi? 
J. Menurut gaul yang kuat (mu tamad) hakim tersebut tidak boleh 
mengawinkannya, sebelum ada Pe ena atas kebenaran pengaduannya 
atas kematian suaminya, sekalipun dalam F ١ ini terdapat beberapa 
ulama yang memperbolehkannya. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin' 


SG جُها الْمُعَيّنُ أو‎ PA PA تَروِِج مَنْ‎ E عَدَم جر 2( ازاقتام ا حاڪم‎ a At 


تبوته a SI‏ وَاعتَمَدَ ف Kar TAA‏ زياد KN‏ جَوَارَ AS‏ إِذا صَدَقٌ ق all‏ إذ 
ا SN Ol‏ ناح لقن SR‏ 
Dan Ibn Hajar dalam kitab Tuhfah berpedoman, hakim tidak punya‏ ` 
otoritas untuk mengawinkan wanita yang telah diceraikan oleh suami‏ 
yang mu'ayyan (jelas orangnya) atau telah meninggal setelah terdapat‏ 
ketetapan di depan hakim. Dan dalam kitab Fatawa beliau, (begitu pula)‏ 
Ibn Ziyad dan Abu Oudham, berpedoman hakim boleh menikahkannya,‏ 
bila pembawa berita jujur, karena yang menjadi tolok ukur dalam akad‏ 
adalah ucapan pihak-pihak yang terkait, dan karena perlakuan hakim‏ 
bukan merupakan suatu produk hukum. Begitulah giyasnya.‏ 
ma min‏ ,2 


23 ذلك أ اجا جاب طلا في GAN‏ ما لم يعرف ap‏ به AM YG ga‏ 

Aje wu gc PAN SI SES set IN الخاحم لها دُْنَ‎ 3 3 
J وَهْوَ الْمُعْتَمَدُ مِنْ اصْطِرَابٍ‎ abadi A56 عَلَيْهِ‎ Ís u أَمْ حَصَرٌ هَذَا‎ oÉ 
الْقَاضِى‎ ie BS قَوْلِهَا فى الْمُعَيّنِ‎ Jy مِنْ ِن‎ CE ما قَالَهُ‎ Gak گان‎ Oh فِيْهِ‎ 
| E ea 
Masalah yang demikian itu, yakni pasena tuntutan si wanita 
dalam perkawinan selama perkawinannya dengan suami tertentu tersebut 


tidak diketahui. Jika tidak, maka dalam perkawinannya oleh hakim tanpa 
wali khusus, sebagaimana pendapat dalam kitab al-Anwar, aa ada 


5 Abdurrahman Ba’ slawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/ 1952 
M), h. 206. 

é Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Heyah 
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid VII, h. 305. 
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penetapan hukum wanita itu telah bercerai dengan suaminya, baik 
suaminya tidak ada di daerah istri tersebut ataupun ada. 

. Hal ini sesuai dengan pendapat syaikhain dan merupakan pendapat yang 
bisa dijadikan pedoman hasil dari perdebatan yang panjang, walaupun 
menurut giyas, sebagaimana yang dianut oleh segolongan ulama, adalah 
menerima ucapan wanita tersebut perihal suami yang mu'ayyan (jelas 
orangnya), sesuai pula dengan pendapat al-Qadhi, berdasarkan pendapat 
al-Ashhab, yaitu: “Tolok ukur suatu akad itu adalah ucapan pihak terkait.” 

40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang hakim yang mengawinkan 
seorang perempuan yang mengaku telah berusia 15 tahun dengan mengajukan 
dua orang saksi, padahal paman dan neneknya menerangkan, bahwa usia orang 
perempuan tersebut belum mencapai 15 tahun, dalam hal ini mereka berani 


angkat sumpah, apakah perkawinan itu batal berdasarkan tuntutan pihak paman 
dan nenek tersebut, atau tetap sah berdasarkan perkawinan semula? 


J. Perkawinan tersebut tetap sah! Dan tidak batal, sedang gugatan paman 
dan neneknya tidak dapat diterima karena tidak قن‎ syarat. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Fathul Mu fn 0 | 
2133 Wa) gaa 35 y CS Ss PI ای كيكاج‎ Yé ع‎ JEN at (وَلِمَا‎ 
BAM La مِنْ رَسُوْلٍ الله 46 أنه لا جور‎ KEN as مالك عن‎ 
SME في‎ V3 التكاح‎ Ya 
(Dan untuk kasus yang umumnya diketahui laki-laki, seperti nikah, 
talak dan memerdekakan budak, maka saksinya harus dua orang lelaki), 
tidak cukup satu laki-laki dan dua perempuan, sesuai hadis riwayat Malik 
Dari al-Zuhri: “Telah ada sunnah (ajaran) dari Rasulullah Saw., yaitu sungguh 


beliau tidak memperbolehkan kesaksian oleh perempuan dalam kasus-kasus had, 
nikah dan perceraian. 


41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang 
Walinya Mengawinkannya dengan Lelaki Lain 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang perempuan yang 
dikawinkan oleh wali hakim di Jawa, a walinya sendiri (wali mujbir) 


7 Zainuddin al-Malibari, Fath Mut in dalam al-Bakri Muhammad Syatha akDimyath Tanah al- 
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t.th). Jilid IV, h. 275. 
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berada di Mekkah dan mengawinkannya dengan seorang laki-laki lain (di 
Mekkah), perkawinan manakah yang dianggap sah? 


J. Apabila dapat diketahui waktunya, maka e yang lebih 
dahulu itulah yang sah! Dan apabila bersamaan waktunya, atau tidak 
diketahuinya mana yang lebih dahulu, maka yang dianggap sah adalah 
perkawinan yang dilakukan oleh walinya sendiri, demikianlah yang 
dipilih oleh Muktamar. 


Keterangan: dalam kitab: 
1. Tuhfah.al-Muhtaj' 
AN إذ‎ 5 Ge DETT Jaa يم تقال گنڪ زوجئها 4 لم‎ 
J3 ál ajh á SP GSI y يروج بنيًا‎ AH 
r N pi a 


Seandainya ada wali yang datang kemudian berkata: “Aku telah 
mengawinkan wanita itu untuk seorang lelaki.”, maka perkataannya itu tidak 
bisa diterima tanpa adanya saksi, karena hakim dalam kasus ini (menikahkan | 
seorang Wanita ketika walinya tidak ada di daerah terkait) adalah wali, sebab 
menurut gaul al-Ashshah hakim boleh menikahkan sebagai pengganti wali 
yang diperoleh sebab kekuasaannya. Dan wali yang ada di daerah terkait, 
seandainya mengawinkan, kemudian datang wali yang ghaib (tidak ada di 
daerah terkait) seraya berkata: “Aku telah mengawinkan si perempuan 
untuk si dia (laki-laki).” maka wali Se tersebut tidak bisa diterima kecuali 
dengan adanya saksi. 


Se ۴ ام‎ - 
3 2 bak pad E3 


2. Hasyiyah al-Syirwani? | 
E JAAN فى‎ as zi “0 SSS IA دَلأَلَةَ إلى صو بر‎ adas 


” ra 


الحاكم ka‏ اة J‏ اذى كزوج بده ل ا PUREREN AAA‏ 
ول كتين adonan asia,‏ .4 رو 


DEN aja SE JS Ji تي‎ êh َعيّتَ‎ 
Dan di situ (redaksi Syarh al-Raudh), terdapat petunjuk tashawwur 


8 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
ya -Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Cet. I, Jilid VII, h. 303-304. 
? Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani “ala Kula al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. 1, Jilid VII, h. 303-304. 
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i yaitu ketika wali mengklaim bahwa saat bepergian dia 
telah menikahkan perempuan yang di bawah perwaliannya, sebelum 
pernikahan yang dilangsungkan dengan wali hakim. Dan konsekuensinya 
adalah bila wali tersebut mengklaim telah mengawinkannya sebelum akad 
nikah yang dilakukan hakim, maka klaim wali itu tidak berpengaruh apapun. 

Dan ada kasus yang tersisa, yaitu jika wali mengaku telah mengawinkan 
namun tidak jelas apakah sebelum atau sesudah perkawinan oleh hakim 
atau diketahui waktunya ternyata bersamaan atau salah satu dari keduanya 
lebih dahulu namun tidak dapat dipastikan, atau dapat dipastikan namun 
terlupakan ..., maka jika kedua perkawinan terjadi dalam waktu yang 
bersamaan, seyogyanya mendahulukan perkawinan, yang dilakukan 
oleh wali. 


42. Lelaki Merujuk bean Sebelum Selesai 
Iddahnya Tanpa Memberitahu, Lalu Istri Sesudah 
Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki Lain 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang telah mencerai 
istrinya, kemudian memberitahukan kepada hakim bahwa ia merujuk 
istrinya itu, sebelum selesai iddahnya, tetapi ia tidak memberitahukan kepada 
istrinya bahwa ia telah dirujuk dan tidak menunaikan kewajibannya (sebagai 
suami) seperti memberi perumahan dan nafkah, oleh karena itu kemudian 
sesudah selesai iddah, istrinya kawin dengan orang laki-laki lain, dengan 
kejadian ini suaminya yang pertama mengadu kepada hakim. Sahkah 
perkawinan perempuan tadi (istrinya) dengan laki-laki lain, stik alasan 
bahwa ia tidak mengerti kalau telah dirujuk? 

J. Apabila suami yang menjatuhkan talag tadi mempunyai bukti 

(saksi), maka tuntutannya tersebut dapat diterima dan perkawinan 

istrinya dengan laki-laki lain tersebut tidak sah. Apabila tuntutannya 

tersebut tidak ada bukti bahwa ia telah Den di dalam iddah 
maka terdapat beberapa kemungkinan: 

a. Apabila tuntutan itu dihadapkan kepada istrinya, sedang si istri 
memungkiri bahwa ia telah dirujuk dalam iddah dan bersedia angkat 
sumpah, maka perkawinan si istri dengan laki-laki lain tadi sah! 

b.Apabila si istri membenarkan tuntutan suaminya, bahwa ia 
telah dirujuk di dalam iddah, maka perkawinan si istri dengan laki- 
laki lain tadi tidak batal, hanya apabila orang laki-laki tersebut 
meninggal dunia atau mencerai, maka istri tersebut lansung menjadi 
istri suami pertama dengan tidak usah menikah lagi dan wajib atas 
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istrinya menyerahkan sejumlah maskawin yang pantas (mahar-mitsil) 
kepada suaminya sebelum orang laki-laki lain yang mengawininya 
tadi meninggal dunia atau mencerainya, karena ia (istri) menghalang: 
halangi hak suami pertama terhadap dirinya. 

c. Apabila tuntutan suami itu dihadapkan kepada orang laki-laki yang 
mengawini istrinya tadi maka bila ia (laki-laki itu) tidak membenarkan 
“tuntutan tersebut (merujuk dalam iddah) dan ia bersedia angkat 
sumpah, maka perkawinannya itu hukumnya sah! Dan tuntutan 
suami pertama batal. 

d.Apabila ia (laki-laki lain itu) membenarkan tuntutan suami pertama 
atau tidak membenarkan, tetapi tidak berani angkat sumpah, maka 
perkawinan yang kedua itu menjadi batal, tetapi hanya si istri 
tersebut tidak langsung menjadi istri suami pertama kecuali dengan 
pengakuan istri sendiri, atau dengan sumpah suami pertama apabila 
si istri tidak mau angkat sumpah. Maka dalam hal ini suami kedua 
wajib membayar maskawin yang pantas (mahar mitsil) apabila 
sudah bersetubuh, tetapi apabila belum bersetubuh nanya Mudi 
“membayar separuh dari maskawin saja. 


Keterangan, Dalam kitab: 
1. Asna aaa 


Ez BA pik (Ga $55) رَوْجًا آخَرَ‎ Gaal) بَعْدَ) انْقِضَاءِ‎ EF òy) 
إلى أَنْ قَالَ: (فَإِنْ ا‎ G3 E $; GÍ) به‎ (SM AI) sial انْقِضَاءِ‎ 
sabr BENDI 5 الرّْج سَوَاةُ‎ e (GERD di 

(saran دَامَتْ في‎ UG JA) WI Ji REA ث)‎ SING 
RA As أو‎ i ST أو طلا‎ oa Gé رال‎ SB) بها‎ ai aks sja 
حسم بريه‎ NGANG بحري بد‎ IS JIN EE) أو غَيْرَهَا‎ aé Sea 
EY أي‎ (kdi يها‎ sa JAN E LA) حك الگاني‎ JIS AA JS) 
AN رد لها الْمَهْرُ‎ AEn $ رات‎ f go بالتكاج الكاني‎ nis م‎ Krui 
Ala) dinan SAH) JG akal CA SAS 


10 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, Beirut Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
“1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz VII, h. 255-256. 
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N 


SES JEN لَِفْرْمَ مَهْرَ‎ a rad Gele Beta 
esak sin ES ob هو‎ AS 

Jika seorang wanita yang, dicerai kawin lagi dengan laki-laki lain sehabis 
masa “iddahnya, dan suami pertama mengklaim lebih dahulu rujuknya 
dari pada waktu habisnya ‘iddah, maka suami pertama berhak mendakwa 
demikian. Suami pertama boleh pula mendakwa suami kedua. .. 

Jika ia mampu memberikan saksi atas dakwaanya, maka ia berhak 
mengambil kembali istrinya itu dari suaminya yang baru, baik sudah 
disetubuhi atau belum. Namun jika ia tidak mampu memberikan saksi, 
jika ia memulai dakwaannya kepada si wanita, kemudian si wanita itu 
mengakui adanya rujuk, maka pengakuan yang merugikan suami kedua 
itu tidak diterima selama wanita itu masih dalam ikatan pernikahannya, 
karena keterkaitan hak suami kedua itu dengannya. Lalu jika hak suami 
kedua hilang karena kematian, perceraian atau sumpah suami pertama 
dengan sumpah penolakan setelah dakwaan padanya atau sumpah selainnya, 


maka ia harus diserahkan pada suami pertama. Masalahnya sama seperti 


jika seseorang mengaku telah membebaskan budak, lalu ia membelinya 
kembali, maka budak tersebut dihukumi telah merdeka. Dan sebelum 
hak suami kedua hilang, maka wanita itu harus memberi mahr mitsl pada . 

suami pertama karena adanya keterhalangan, yakni dengan perkawinan 


kedua tersebut, berarti wanita itu telah menghalangi hak suami pertama 


atas dirinya, sehingga jika hak suami kedua hilang, maka suami pertama 
harus mengembalikan mahr mitsl kepada si istri. ... | 
Jika wanita itu mengingkari rujuk suami pertama, maka suami pertama 
berhak menyumpahnya atas ketidaktahuan wanita itu atas rujuknya agar ia 
menanggung mahr mitsl jika -suatu saat- mengakuinya. Atau bila wanita 


itu enggan bersumpah dan suami pertama sudah bersumpah, -kemudian- | 


jika wanita itu mau bersumpah, maka gugurlah dakwaan dari suami 

pertama tersebut. 

2. Hasyiyah Pena 

3 بدأ بلج في لغری أنڪر صنق ننه إن أ ر از تڪَلَ jadi é‏ 
wa st -‏ ووي re‏ سوس & 

JI AS‏ ل Kasa Ji Gamis NG SWI aan MEP ( naa‏ إل 

J!‏ له أؤ حلي بَعْدَ نُحُوْلِهَا وَلَهَا عَلَ الكّاني بِالْوَظءٍ مَهْرٌ Jii‏ إِنْ اسْتَحَقَّهَا 


1 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani 'ala T tujah sa (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. I, Jilid I, h. 177. 
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A3 إِنْ گن‎ Akang IPA إِنْ كان بَعْدَ‎ Gad Ip NI 


Jika suami pertama memulai dakwaan pada suami kedua, lalu ia 
mengingkarinya maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. Jika ia 
mengakuinya atau enggan bersumpah, dan suami pertama bersumpah, 
maka pernikahan kedua batal. Dan seketika itu suami pertama belum 
berhak atas wanita tersebut, kecuali dengan pengakuan si wanita atau 
sumpah suami pertama setelah si wanita menolak bersumpah. Dan 
sebab disetubuhi suami kedua, si wanita berhak mendapat mahr mitsl 
darinya bila (terbukti) suami pertama sudah berhak atasnya. Bila belum, 
` maka ia (berhak atas) mahar yang disebut dalam akad bila dakwaan 
suami pertama terjadi setelah persetubuhan dengan suami kedua, dan 
separonya bila dakwaan tersebut terjadi sebelumnya. 


43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang bayi yang dilahirkan terus 
meninggal dunia sebelum dipotong urinya (masyimah). Bagaimanakah caranya 
merawat mayat tersebut? Haruskah memotong urinya terlebih dahulu ataukah tidak? 


J, Urinya tidak usah dipotong bahkan harus dirawat bersama-sama, karena 
uri tersebut hukumnya suci. | 


Keterangan, dalam kitab: 
1. NN al-Syirwani? 


| من عند قول بن‎ Si لتيل ووت مین ن نتا وه اورم‎ z و‎ 
Pa yang Sa seperti ari-ari yang aha pada a iia 
berasal dari manusia hukumnya suci, sedangkan dari selain manusia 
hukumnya najis. Adapun bagian yang terpisah setelah kematiannya, 
maka hukumnya seperti jenazahnya tanpa ada perbedaan pendapat. 


44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit 


S. Apakah mayat yang air mandi tidak dapat sampai ke pantatnya (masrabah) 
harus ditayamumkan atau tidak? Sebagai mayat yang belum dikhitani? 


J. Pendapat Ibn Hajar apabila pada pantat itu terdapat najis, maka harus 
ditayamumkan dan disembahyangkan. Pendapat itu berbeda dengan 


12 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah d Sioa “ala a al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. I, Jilid I, h. 318. .: 
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pendapat Imam Ramli. Tetapi apabila pada pantat tersebut tidak terdapat 
najis maka kedua Imam tersebut sependapat: Bahwa harus ditayamumkan 
dan disembahyangkan. Sedang Muktamar Enu pendapat an ka Hajar 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Itsmid al-"Ainain!3 


i Yaa فق ن وشل عليه ند ج واب‎ kaka 

َل يُدْقَنُ بلا صلا عِنْدَ م ر. اه 

Mayit yang sulit dibersihkan bagian dalamnya (seperti kulup penis), 

maka cukup ditayamumkan dan dishalatkan. Pendapat ini menurut Ibnu 

Hajar. Sedangkan menurut Muhammad Ramli, mayit tersebut tidak perlu 
ditayammumi dan tidak pula dishalati, namun langsung dikubur. | 


45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat 
S. Harut dan Marut itu termasuk j jenis malaikat, jin, ataukah manusia? 
J. Para ulama dalam hal tersebut berbeda pendapat, tetapi Muktamar 
memilih pendapat yang menyatakan, bahwa Harut dan Marut itu 
dari jenis malaikat yang terjaga dari perbuatan dosa 0 
Keterangan, dalam kitab: | | 
1. Tanwir se 


gig nia ng Bag aka E‏ اسر مَحَ Bp‏ گب 
ا JA ug Sis JAN Jag Si Aa seba‏ 
م JANGAN R . 2 SI ena en zol‏ ب بل Pa II aa kia HA‏ ته وَييَانٍ 


AS NE ANG YG حى‎ sah من‎ JA Ba eng, ga P 

Adapun kisah yang terkenal tentang Harut dan Mari; yang kemudian 
keduanya dijadikan sebagai malaikat yang mengajarkan sihir disertai 
adanya tambahan kebohongan oleh para sejarahwan bahwa keduanya 
telah dihukum dan berubah bentuknya, semuanya itu adalah dusta, palsu 
dan batil , tidak layak untuk diyakini dan didengarkan. 

bukan malaikat maka masalahnya menjadi jelas. Adapun yang wajib 
A adalah bahwa jika keduanya Sedangkan JA memang malaikat, 


13 Ali Bashabrin, Itsmid al-'Ainain dalam Abdurrahman Ba'alawi, Harrisy Bughyah al- 
Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 42. 
4 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1994 M), h. 85 
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maka pengajaran mereka tentang sihir tidak dimaksudkan untuk diamalkan, 

namun sebagai kewaspadaan dengan memberitahukan hakekatnya dan 
menjelaskan keburukannya serta hukumannya. Oleh karenanya Allah 
mengabarkan (al-Bagarah: 102) bahwa mereka tidak pernah mengajarkan 
sihir kepada siapapun, sehingga mereka sampai berkata: “Kami ini hanya 
sebagai cobaan, karenanya janganlah kamu kafir”. 


46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia Sebagai 
Nabi dan Rasul 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang Nabi Isa a.s. setelah turun 
kembali ke dunia. Apakah tetap sebagai Nabi dan Rasul? Padahal Nabi 
Muhammad Saw. adalah Nabi terakhir. Dan apakah mazhab empat itu 
akan tetap ada pada waktu itu? : 

J. Kita wajib berkeyakinan bahwa Nabi Isa a.s. itu akan diturunkan kembali 
pada akhir zaman nanti sebagai Nabi dan Rasul yang melaksanakan 
syariat Nabi Muhammad Saw. dan hal itu, tidak berarti menghalangi 
Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi yang terakhir, sebab Nabi Isa a.s. 
hanya akan melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. sedangkan 
mazhab empat pada waktu itu hapus (tidak Pena : 


Keterangan, dalam kitab: 
` 1. Asna al-Mathalib!5 


KE sks JG‏ وَلايُعَارِضُهُ مَا SE‏ مِنْ IP‏ عِيْسَى 
GE Y wi Ep‏ بطريْقَهِ aj ISA Jabat‏ تيتا Ío‏ 


Suk Ata, 7 MEH‏ بها. 
Allah berfirman (al-Ahzab: 40) “... akan tetapi Rasulullah dan penutup `‏ 
Nabi-Nabi” firman Allah tersebut tidak bertentangan dengan (hadis) yang‏ 
menjelaskan tentang turunnya Isa a.s. di akhir zaman, karena Ia tidak akan‏ 
datang dengan ajaran yang menghapuskan ajaran Nabi Muhammad Saw.,‏ 
namun justru akan menetapkannya dan mengamalkannya.‏ 
Al-Fatawa al-Haditsiyah's‏ .2 
RAS Ja‏ الله ag‏ يما SES AA ang BEAN ABIS‏ 
Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,‏ ف 
H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz VI, h. 252..‏ 1422 


16 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970 
M), Cet. Ke-2, h. 180. 
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PCJ AE عِيْسَى‎ Aa ب‎ se باجتهار؟‎ Aj ع الْمُجْتَهِدِينَ‎ Gya د‎ as Bah بڌلك‎ 


Se َل هْوَأَوْلَ‎ Gang NK يمل غََُْ ِن‎ al مُه عَنْ‎ 
Beliau ditanya (mudah-mudahan Allah memberi manfaat terhadap 
ilmu beliau), dengan statemen: Para ulama sepakat bahwa Isa akan 
melaksanakan hukum berdasarkan syariat kita (Islam), maka bagaimanakah 
cara pelaksanaan hukumnya apakah berdasarkan salah satu mazhab 
dari mazhab-mazhab yang ada ataukah berdasarkan ijtihad? Jawabnya 
adalah, bahwa Isa a.s. itu tersucikan dari ikut menjadi mugallid terhadap 
imam-imam mujtahid, bahkan ia lebih utama untuk berijtihad sendiri. 
3. Al-Mizan al-Kubra"? 


انر یا خی إلى الْعَيْنِ في Ke An ATAP pra gais SAR Jasa‏ 
AS Uya‏ عَيْنِ الشّرِيْعَةٍ AN JS‏ لذبي e‏ تلق عض dan‏ 
A‏ قول مَن A5‏ ِن alih‏ گتا صرح به A Jal‏ ِل أن قَالَ: كم SF‏ 


عِيسى علب Sa‏ تقل الف إل أثر لكر وهو أل Jan‏ الد نى غل 
السام ANA ang aa‏ وَسَلَمَ عَلَ لِسَانٍ DE HA IE Jaja‏ 
Maka lihatlah wahai saudaraku apa yang ada di bawah pohon dan‏ 
cabangnya, rantingnya serta buahnya, maka Anda akan mendapatkan‏ 
semuanya bercabang dari inti syariat,.... sampai keluarnya Imam Mahdi‏ 
yang akan membatalkan amalan yang berdasarkan taklid pada mazhab-‏ 
mazhab yang ada pada masanya seperti telah dijelaskan oleh para ahli‏ 
kasyaf ,.... sampai kemudian Isa a.s. turun, maka bergantilah hukum ke yang‏ 
lainnya dan bahwasannya ia mendapatkan wahyu untuk melaksanakan‏ 
syariat Muhammad Saw. melalui lisan jibril a.s.‏ 


47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka) 
5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang perayaan dengan mengarak puncak 
kubah (mustaka) apakah hal itu dianggap baik menurut agama? 


J. Perayaan mengarak mustaka itu hukumnya boleh! Karena tidak 
terdapat larangan dalam agama. Adapun baik dan buruknya tergantung 
kepada mereka yang mengerjakan. Hal tersebut telah maklum bagi 
mereka yang berpengetahuan tentang ilmu figh. 


17 Adul Wahhab Al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa alHalabi, tih),CetI, Juz 1,h. 49. 
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48. Membeli Dinar Emas dengan Harga 
Rupiah/Uang Kertas 

S. Sahkah membeli Dinar emas dengan harga f. 15,- dengan pana yaan 
angsuran setiap hari f. 1,-.? | 
J. Apabila dengan perjanjian pembayaran dengan yang perak, atau tidak 
dengan perjanjian apa-apa, maka hukumnya tidak sah! Karena termasuk 
riba nasai (tempo). Apabila dengan perjanjian D dengan uang 
kertas, maka hukumnya sah dan tidak termasuk riba 
Catatan: Demikian itu kata-kata rupiah diartikan si perak, sebagaimana 
pada waktu Muktamar ke-3, tetapi pada masa sekarang rupiah itu berarti uang 
kertas, maka hukumnya tidak riba apabila tidak ada perjanjian lain nana 


Keterangan: Dalam kitab: 

1. Syams al-Isyrag? | 

MIRS E‏ عد PA p £ AR éll sei SA z SI‏ مِنْ عدم 
Naba ban kaa) Yan aé LP‏ الْمْتَقَدّمَةِ مِنْ جوا > از GN‏ فيه Sa aik‏ 


Pr LARI سے چچ‎ 


ah النَّسَاِ وربا‎ G3 اليد‎ gy Jaba, 

Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama 

seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang 

nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat- 

syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba 
dalam empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba aran 


49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya 
Lamarannya Diterima 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang mempunyai 
istri, melamar seorang wanita dan menyatakan bahwa ia tidak mempunyai 
istri dengan maksud supaya lamarannya diterima. Apakah pengakuannya itu 
berarti mencerai istrinya? 
J. Ucapan dan pengakuan tersebut dianggap sebagai pernyataan cerai 
yang tidak terang (kinayah talaq), sedang terlaksananya perceraian atau tidak 
tergantung kepada niatnya sendiri. 
Keterangan, dalam kitab: 


18 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amul bi i a-Arung, (Indonesia: 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 96-97. 
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1. 41-9 
ميرد لاقل نطقلا ل يضر‎ Ts لوأك ؤم‎ 
| NN SPD VA) KA IN S5 SS به‎ eSP ob 
Seandainya seseorang yang ditanyai, apakah Anda beristri? dan ia 
menjawab tidak”, maka jika ia tidak berniat talag, maka istrinya tidak 
tertalag, karena ucapannya tidak jelas mengacu pada perceraian. Namun 


jika ia berniat talag, maka talag pun jatuh, karena an me memang 
ea li akan perceraian.  : 


50. Tariqat Tij aniyah Beserta Baiat Barzakhiyah 


S. Apakah tarigat Tijaniyah, apakah tarigah ini mempunyai sanad muttasil 
kepada Rasulullah Saw.? Apakah baiat Barzakhiyah itu dapat dianggap (sah) 
sebagai tarigat yang sah dalam agama Islam, walaupun dilakukan sebagai 
cara sadar (yagazhah) dan pembaiatnya seorang yang terkenal wali? 
Manakah yang lebih utama, tarigat Tijaniyah ataukah lainnya? 

J. Memang tarigat Tijaniyah itu mempunyai sanad muttasil kepada 
Rasulullah Saw. beserta baiat Barzakhiyah dan dapat dianggap sebagai tarigat 
yang sah dalam Islam. Semua tarigat yang bersendikan Sean 
baik tarigat Tijaniyah maupun lainnya itu sama. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Hidayah al-Adzkiya? 


Subandi رق‎ geng ايع كذ يدث‎ Ki 


Adapun tarigat semua syekh / guru E berdasarkan e kiub 
Tuhan (al-Qur'an) dan al-Hadis. 


51. Pembelian Secara Remburs/Inden 
S. Bagaimana hukumnya pembelian secara remburs, yaitu pesanan atas 
barang tertentu yang dikirim melalui pos dengan harga tertentu dan 
harus dibayar sebelum menerima dan melihat barang tersebut? 
J. Menurut pendapat yang lebih terang dalilnya (azhhar), bahwa 
pembelian secara remburs itu tidak sah! Sedang pendapat kedua 
menyatakan sah. Dengan ketetapan hak pilih bagi pembeli (khiyar) 
atas barang tersebut sekalipun telah sesuai dengan Se 


19 Imam Abu Ishaq al-Syirazi, al-Muhadzab, (Mesir: Maktabah Isa al-Halabi, th), Jilid I, h. 82 
20 Zainuddin al-Malibari, Hidayah al-Adzkiya dalam Muhammad Nawawi al-Bantani, 
Kifayah al-Atgiya, (marang Usaha Keluarga, t. th.), h. 27. | 
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Keterangan, dalam kitab: 
1. Mughni sesaji 
Je اغْتِمَادًا‎ as E EPET ER ETT P, f RAP 
ES) Bija Free) Ai SAN عَبْدِي‎ Din das : - 
إه‎ Ae C وَِنْ وَجَدَهُ‎ (AN (عِنْدَ‎ San Ce 
Menurut pendapat yang lebih kuat, bahwa penjualan secara inden 
itu tidak sah. Sedangkan menurut pendapat yang kedua, penjualan inden itu 
sah, jika disebutkan kriterianya dan jenisnya secara jelas, seperti ucapan si 
penjual: aku menjual padamu budakku yang beretnis Turky atau Persia atau 
Arab dan lainnya. Si pembeli berhak untuk memilih untuk melanjutkan atau 


membatalkan ketika melihat barang yang dipesannya, walaupun ia 
mendapatkannya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkannya. 


52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang memberikan sebagian 
dari zakatnya berupa padi kepada yang berhak menerimanya dengan berkata, 
'Terimalah pembagian dari zakatku ini, dan sisanya masih ada pada saya” si 
penerima zakat (mustahig) menjawab, "Kami menerima hak kami dari zakatmu 
dan kami serahkan (wakilkan) kepada saudara untuk menjualkannya. "Kemudian 
ia sebagai wakil menjual seluruh zakatnya. Hal tersebut dapatkah dianggap 
sebagai zakat? Dan bagaimana hukumnya penjualan tersebut? 


J. Penjualan sebagian dari zakat yang sudah diserahkan itu hukumnya 
sah dan dapat dianggap sebagai zakat, sedang sisanya yang belum diserahkan, 
tidak boleh dijual dan belum sah sebagai zakat karena belum diserahkan. 
Keterangan, dalam kitab: | 

1. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin?22 


AT دبي ِن لان وهو ك كلم يضف حى ينوي‎ AN 
AA GENG عن الگا‎ LIS (H5 IA wa ل ف‎ Gik 


BIA pa) Kini aana Eva, 

Seandainya ada yang berkata pada orang lain: ' ‘Ambillah utangku yang 

21 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, aa WA ‘ala al-Minhaj, (Peu Dar 
Fikr, t. th.), Jilid II, h. 26. 


** Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha akDimyathi Tanah al- 
Thakbin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari t.th). Jilid Il, h. 182-183. 
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berada di fulan sebagai zakatku untukmu”. Demikian itu tidak cukup 
sebagai pembayaran zakat sampai ia berniat setelah barang diserahkan 
kemudian mengizinkan kepada orang yang disuruh tersebut untuk 
mengambilnya. Hal ini karena tidak adanya kesatuan antara yang 
menyerahkan dengan yang.diserahi berdasarkan pendapat yang bisa 
dijadikan pedoman. Yang dimaksud sampai ia berniat , ... cara demikian 
cukup (boleh) karena yang menyerahkan E yang diserahi tidak 
satu orang. 


53. Shalat Jum'at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur 

| bagi Wanita 
5 Bagaimana pendapat Muktamar tentang kaum wanita yang mengikuti 
shalat Jum bt. Cukupkah sebagai ganti shalat Zhuhur mereka? Manakah 
yang lebih utama: Shalat Zhuhur berjamaah bersama wanita atau shalat Jumat? 


J. Shalat Jum'at bagi kaum wanita itu cukup sebagai pengganti shalat 
Zhuhur, dan bagi kaum wanita tidak cantik, tidak banyak aksi dan 
tidak bersolek itu sebaiknya ikut menghadiri shalat Jum'at. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidir? 
J£ صل ا‎ Si saat, Ang د‎ AS iii AE Y جور لمن‎ : it 
Las بَعْدُ‎ ab BUS + ولا‎ eS أل‎ DAH jaka ka Ah 
yana 

Dipl bagi mereka yang tidak berkewajiban Jum'at seperti 
budak, musafir, dan wanita untuk melaksanakan shalat Jum'at sebagai 
pengganti Zhuhur, bahkan shalat Jum'at lebih baik, karena merupakan 
kewajiban bagi mereka yang sudah sempurna memenuhi syarat dan tidak 
boleh diulangi dengan shalat Zhuhur sesudahnya, sebab semua syarat: 
syaratnya sudah terpenuhi secara sempurna. 

54. Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang 
Diwajibkan Mengeluarkan Zakat 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang pemilik tanah yang mengolah 
tanah (sawah)nya (bagi hasil) Kepada beberapa orang petani dengan aqad 


3 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al Halbi 1371 H/1952 
M), h. 78-79. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam : 57 


Muhkabarah (bibit dari pengolah), hasil yang diperoleh oleh tiap-tiap petani 
(pengolah) tidak sampai ke batas minimal zakat (nishab) akan tetapi jumlah hasil 
yang diperoleh pemilik tanah dari masing-masing petani seluruhnya mencapai 
nishab, bahkan lebih. Apakah ia (pemilik tanah) diwajibkan mengeluarkan zakat 
dari semua hasil yang dimiliki? Atau hanya wajib mengeluarkan zakat dari hasil 
yang menjadi bagiannya? Ataukah harus dijumlah bersama-sama, hasil yang 
diperolehnya dari hasil yang diperoleh dari para petani (pengolah) seluruhnya? 

J. Pemilik tanah tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Walaupun 
ia memiliki lebih dari nishab, apabila tiap-tiap petani (mil) tidak 
menghasilkan sampai nisab sebelum hasil itu dibagi, karena yang 
diwajibkan mengeluarkan zakat itu, ialah orang yang mempunyai 
bibit dan dalam hal tersebut adalah petani (hmil). 


Keterangan: Sebagaimana telah dimaklumi dalam kitab-kitab fiqh. | 


55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka? 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ayah Nabi Ibrahim a.s. Apakah 
termasuk ahli surga (mukmin) ataukah ahli neraka (kafir)? | 
J. Muktamar memutuskan bahwa Ayah Nabi Ibrahim a.s. itu termasuk ahli 


neraka (kafir). 
Keterangan, dalam kitab: 


1. Fatawi al-Ramli24 
LSI 35 گان‎ Call أبَا‎ SI وَغَيْرُهُمْ عَلَ‎ IL الكَفْسِيْر وَأَهْلُ‎ Ken وقد لفقت‎ 
ابن عبد العزيز‎ Kanan Ah BERAT Su [yo مد‎ JB anah ô اخکلموا‎ 


3x‏ اس 


! وَيَعْقُوْبَ.‎ IBAN Jin 6 3 331 Ca lal اسم‎ 

Para tokoh tafsir hadis dan lainnya telah sepakat bahwa ayah Ibrahim 

itu orang kafir, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang namanya. 

Muhammad bin Ishag, al-Dhahhak, al-Kalby dan Said bin Abdul Aziz 

menyatakan, bahwa nama ayah Ibrahim adalah Azar dan Tarakh, seperti 
Israil dan Ya'gub. 


56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan 
yang Diwakafkan Oleh Wali 


S. Bagaimana hukumnya membangun sebuah Wangunan di atas tanah 


4 Syamsuddin Muhammad al-Ramli, Fatawi al-Ramli pada Hamisy Ibn Hajar al-Haitami, al- 
Fawa al-Kubra al-Fighityah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), Jilid IV, h. 322. 0 
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kuburan yang diwakafkan oleh seorang wali pada zaman dahulu, dan luas 
tanah tersebut dapat diketahui dalam buku register pemerintah? 


J. Tidak boleh! Kecuali bagi ahli waris wali tersebut. 

Catatan: Jadi, tanah kuburan tersebut dalam soal di atas, harus dianggap 
milik wali tersebut dan oleh karenanya menjadi milik ahli warisnya (pen). 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan Imah al-Thalibin?5 


G Ga‏ عل ES‏ مَسْحدٍ S3‏ في إقَامَةٍ UNA IMA‏ عَنْ لَك گنا 
os‏ 


ag سے‎ 
2 


ISI‏ جَعَلَ مَكَانَا Ss idi ak TE‏ في AA) AN‏ كما إِدَا إلخ) A SEN‏ أي 
ودا تَظير ما و بی عل NUN KEB‏ ة h ia‏ في AI EEN HAN‏ 


Seandainya ada seseorang membangun bangunan seperti bentuk mesjid 
dan ia mengizinkan pelaksanaan shalat di dalamnya, yang demikian 
itu tidak mengeluarkannya dari kepemilikannya, sama seperti seandainya 
menjadikan suatu tempat dalam bentuk kuburan dan ia mengizinkan 
untuk dijadikan kuburan. Itu identik dengan seseorang yang menjadikan 
suatu tempat berpola seperti kuburan, dan ia memberi izin untuk dijadikan 
tempat penguburan; itu tidak melepaskan hak kepemilikannya. 


57. Pinjam Sepotong Kain, Lalu Dikembalikan 
dengan Uang 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang meminjam sepotong 
kain, kemudian ia mengembalikan uang seharga kain tersebut. Bolehkah hal 
itu dianggap sebagai jual-beli? 
J. Boleh (sah) Karena demikian itu merupakan kinayah jual-beli. 
Keterangan, dalam kitab: 


1. Al-Oulyubi? 
oné BIS تادا في مَوْضصُوْعِهِ گان‎ AP Ip اپو‎ Lo OS ما‎ 
Apa yang jelas pada babnya dan tidak ada peluang hal lain pada 
temanya, maka itu merupakan kinayah pada lainnya. 


25 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha اند‎ bad, Tanah al- 
Thalibtn (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid I, h. 161. | 

26 Syihabuddin al-Oulyubi, Hasyiyah laki (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t. 
th), Jilid WI, h. 326. 
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58. Mempercayai Hari Naas 


S. Bolehkah berkeyakinan terhadap hari naas, misalnya hari ketiga atau 
keempat pada tiap-tiap bulan, sebagaimana tercantum dalam kitab Latharful 
Akbar? 

J. Muktamar memilih pendapat yang tidak membolehkan. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fatawa al-Haditsiyah? 


من يأل gé‏ الگخیں وما SA‏ لا باب Y‏ بالإغراض aaisa E‏ ما AS‏ وين 
ُبْحَهُ Oh‏ ذَلِكَ a be‏ ر MaE f GAN a ia‏ 
Bai‏ رهم OP‏ وَمَا Ji‏ مِنَ es GUI‏ 
عَنْ aé‏ گرم الله وَجْهَهُ بال JANE‏ لَه مَلْيَحْدَرْمِنْ ALS‏ 


Barangsiapa yang bertanya tentang hari sial dan sesudahnya maka 
tidak perlu dijawab, melainkan dengan berpaling, menganggap bodoh 
tindakannya dan menjelaskan keburukannya. Semua itu merupakan 
kebiasaan orang Yahudi dan bukan petunjuk orang Islam yang 
bertawakal kepada penciptanya yang tidak pernah menggunakan 
hisab dan bertawakal terhadap Tuhannya serta. Dan hari-hari nestapa 
yang dinukil dari sahabat Ali —karamallahu wajhah- adalah batil, dusta 
dan tidak berdasar, maka berhati-hatilah dari semuanya. |] 


27 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970 
M), Cet. Ke-2, h. 28. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-4 


Di Semarang Pada Tanggal 14 Rabiuts Tsani 
1348 H. / 19 September 1929 M. 


59. Boleh Mengubur Mayit dalam Peti Dari Pada Menguburnya di 
dalam Kuburan yang Mengeluarkan Air 
60. Maksud “Lupa” di dalam Hapalan al-Qur'an 
61. Mengeluarkan Zakat Penghasilan Tanah dengan Uang 
62. Uang Logam Lebih dari Nishab, Wajibkah Dikeluarkan Zakatnya 
63. Mengeluarkan Zakat Perdagangan Beserta Penghasilan Tanahnya 
64. Padi Ketan Termasuk Hasil Bumi yang Wajib Dizakati 

65. Uang Kertas Dipergunakan untuk Zakatnya Uang Kertas 

66. Menyerahkan Kurbannya Kepada Orang Lain, Lalu Oleh Orang 
Lain Itu Diwakilkan Kepada Orang Lain Lagi untuk Dipotong 
67. Mewakilkan Kepada Orang Fasik untuk Menyembelih Kurban 
68. Penukaran Uang Ringgit Perak dengan Sepuluh Uang Talenan 
| (dari Perak) 
69. Penerima Gadai Mengambil Manfaat Setelah Akad Gadai Selesai 
70. Mendirikan Jum'at Kurang dari 40 Orang 
| 71. Berpuasa Menurut Mazhab Selain Mazhab Syafi'i 
72. Uang Wakaf untuk Pembangunan Mesjid Digunakan untuk 
| Membiayai Pekerjaan Bangunan 
73. Memungut Derma untuk Mendirikan Mesjid yang Akan 
“Dibangun 
74. aan Uang dan Bayaran Sekolah 
75, Lelaki Memakai Suasa (Emas Campuran) 
76. Beramal dengan Maksud Riya Lalu Bertobat 
77. Disuruh Membeli Sesuatu, Lalu Dibelikan Barang Lain 
78. Pakaian di Tangan Penjahit Sampai Lama Sebab Pemiliknya Pergi 
79. Barang Ditarik Kembali Sebab Cicilannya Belum Lunas 
80. Menambah Harga Barang dari Ketentuan 
81. Menggarap Sawah dengan Syarat Membersihkan Padi dan 
| Menjemurnya 
82. Menyewa Tanah yang di dalamnya Ada Pohon yang Bertumbuh 
83. Menggarapkan Tanah Orang Islam Kepada Orang Kafir 
84. Membeli Buah-buahan di atas Pohon dalam Waktu yang Ditentukan 
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59. Boleh Mengubur Mayit dalam Peti Daripada 
Menguburnya di dalam Kuburan yang 
Mengeluarkan Air 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang kuburan yang mengeluarkan air, 

dan selalu tergenang air sebelum selesai pemakaman mayat. Apakah pemakaman 
mayat dalam kuburan itu termasuk penghinaan kepada mayat? Kalau demikian 
halnya, apakah mayat itu wajib dikebumikan di dalam peti yang dapat mencegah 
masuknya air? Ataukah sama sekali tidak kas memakamkan mayat 
di dalam kuburan itu? | 
J. Memang benar, bahwa memakamkan mayat di dalam Da yang 
mengeluarkan air termasuk penghinaan kepada mayat dan memakamkan 
mayat di dalam peti itu hukumnya boleh (tidak makruh), menurut keterangan 
di dalam kitab Tuhfah, sedang di dalam kitab Inah diterangkan apabila 
keadaan demikian, maka memakamkan mayat dalam peti hukumnya wajib. 
Keterangan, dalam kitab: | 

1. sean al-Muhtaj! 


ر A‏ فى الائ تِ) إِجْمَاعًا AN‏ بدْعَةٌ OS GN‏ ف از توب A‏ 
an ;‏ ر يكير َلِهِ أو مَنْحِهِ أو بها a‏ د x‏ حفر b5 Gaji‏ 
ig sad‏ لآ Si Vs‏ اؤ كان sii MGG NAGA‏ 


Si Han ue تل لآ رة ف مال الباع ان‎ SABA 
Sesuai kesepakatan ulama, dimakruhkan Hino ad Sak dalam peti, 
karena termasuk bid'ah, kecuali kalau ada uzur, seperti di tanah yang 
lembab atau gembur berair atau adanya binatang buas yang akan 
. menggalinya walaupun sudah padat yang sekiranya tidak akan bisa 
terlindungi kecuali dengan dimasukkan dalam peti, atau jenazah wanita 
yang tidak punya mahram. Dalam hal ini maka tidak dimakruhkan 
menggunakan peti mati untuk kemaslahatan, bahkan bila diperkirakan 
adanya binatang buas, maka bukannya menjadi wajib. 


2. Tamah Pan 


2a1 


رة ا Su, o‏ دس وو ا 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid 
III, h. 194. 


2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra sa) 
Jilid II, h. 117. 
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Dimakruhkan mempergunakan peti mati kecuali semisal berada di tanah 
yang lembab berair, maka hukumnya wajib. 


60. Maksud “Lupa” di dalam Hapalan al-Our'an 
S. Para ulama menyatakan, bahwa melupakan hapalan al-Qur tın itu termasuk 
dosa besar. Apakah yang dimaksudkan lupa dalam hal ini, lupa tidak hapal lagi? 
Ataukah lupa hingga tidak dapat membaca? 
J. Yang dimaksud dalam lupa di sini ialah lupa tidak hafal lagi karena 
kelengahannya e masih dapat membaca e an. 
Keteranga, dalam kitab: 
1. Al-Fatawi al-Kubra? 


ag Aren FA, عن‎ IG BAL UI UA في‎ iah AES 2553 وقد غل مما‎ 


سے > . 


si ciy أن قال‎ Jl عليه قبل‎ AA ua ii عر عَنْ هر‎ ikiz N 
a يُنْسَبُ فيه إلى‎ IS 


Sebagaimana diketahui dari hukum yang telah aku putuskan bahwa 
lingkup dari pengertian lupa adalah hilangnya kekuatan hapalan sekira 
tidak mengingatnya lagi di luar kepala seperti kualitas hafalan sebelumnya 
... Adapun yang dimaksud dengan lupa di sini adalah yang disebabkan 
oleh adanya keteledoran. 


61. Mengeluarkan Zakat Penghasilan Tanah 
dengan Uang 
S. Bolehkah mengeluarkan zakat penghasilan tanah dengan uang seharga 
penghasilan itu? 
J. Tidak boleh, dan tidak cukup sebagai zakat, walaupun jumlahnya 
seharga hasil tersebut. 


Keterangan, dalam kitab: | 
1. Fath al-Mu'in dan I fmatut-Thalibiné 
GM ah NG Apa a na 33 $ Yg BI Ju ف غَيْرٍ‎ acah ف م‎ NG 


palaa عن‎ e EN Jai pe (pur. ut AK KI JAS عَلَ‎ Sajane 

3 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut Dar al-Fikr, t. th), Jilid I, h. 36. 

4 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'n dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al- 
Thalibin, (Semarang; Thaha Putra, tth). Jilid I, h. 198. 
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JG 0 Ji NU) gèl‏ وَالْمَعْىَ | و کر KN 23 Gu AA‏ ة عن ال گا 

الْمتَعَلّفَةٍ MEN‏ وهي رة JU LE‏ القَجَارَة isé NG‏ إه 

Tidak boleh membayar nilai (uang) pada selain harta dagangan dan 
tidak pula boleh membayar barangnya dalam zakat harta dagangan... 

artinya tidak diperkenankan bagi orang yang membayar zakat secara 


mutlak membayar uang dari zakat yang terkait dengan bang 
yakni zakat selain harta dagangan. 


62. Uang Logam Lebih dari Nishab, Wajibkah 
Dikeluarkan Zakatnya 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memiliki uang logam 
lebih dari batas minimal zakat (nishab), wajibkah ia mengeluarkan zakat? 

J. Tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali bila uang logam tersebut 
diperdagangkan, maka ia diwajibkan mengeluarkan zakatnya sebagai 
barang dagangan. 

Keterangan, lihat kepetusan Muktamar ke-3 soal nomor 48: 

1. Syams al-Isyrag? 


BA 313‏ عِنْدَ a NAH JAH SEN‏ ف Abel‏ =+ الْعَرَضٍ مِنْ عَدَم 


PA مهم‎ 


VI 3 OR‏ وجَارَة بشْرُوْطَِا GII jl Ja AE‏ فيه ja RN nelih‏ را 
E Pan aa,‏ 


Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama 
seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang 
nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat- 
syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba dalam 
empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba gardh. 


63. Mengeluarkan Zakat Perdagangan Beserta 
Penghasilan Tanahnya 
S. Seorang menyewa tanah, kemudian tanah itu disewakan lagi dengan 
mendapat keuntungan, sebelum disewakan tanah itu ditanami dan hasilnya 


mencapai batas nishab dan telah cukup satu tahun. Apakah ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat perdagangan beserta zakat hasil buminya atau salah satu? 


5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arwag, (Indonesia, 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 96-97. - 
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J. Orang tersebut berkewajiban mengeluarkan zakat perdagangan 
apabila telah sampai masanya satu tahun dan penghasilan tanah 
tersebut apabila telah mencapai nishab, karena ia mempunyai tujuan 
berdagang dan juga wajib mengeluarkan zakat dari hasil bumi karena 
telah mencapai nishabnya. 

Keterangan, dalam kitab: 


1. Asna al-Mathalib® 
Pi Lai فلل مِنْهُمَا حْكُْمهُ‎ BEAN ف ار‎ KI 63 833 OB 
روف ألأرْض.‎ EA) 2643 an) 
Apabila seseorang menanam tanaman di tanah yang diperjual-belikan, 


maka masing-masing mempunyai hukum tersendiri, maka wajib membayar - 
zakat barang pada pertanian dan zakat perdagangan pada tanah garapan. 


64. Padi Ketan Termasuk Hasil Bumi yang Wajib Dizakati 
S. Apakah padi ketan itu termasuk hasil bumi yang dizakati? 
J. Padi ketan termasuk hasil bumi yang wajib dizakati, karena dapat 
dipergunakan sebagai bahan makanan pokok untuk hidup walaupun 
jarang dimakan. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Kasifah al-Saja' 


JG = ag من ا بزب كذ‎ PE و إلا فا يب وت رما صَلْع‎ a 


يو 0 


AE EY AN klas گان مَا‎ Oh أن قال‎ IL 
Tidak wajib zakat kecuali pada kurma, anggur dan segala jenis = 
bijian yang bisa dipergunakan untuk bahan makanan pokok, seperti 
gandum dan beras... walaupun yang dipergunakan untuk bahan makanan 
pokok tersebut jarang dimakan. 


65. Uang Kertas Dipergunakan untuk Zakat Uang Kertas 


S. Bolehkah uang kertas Mi untuk menjadi zakat uang kertas juga? 
J. Tidak boleh. 


6 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (Indonesia: 
Menara Kudus, t. th.), Jilid I, h. 384-385. 

7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kosyifah al-Saja, (Surabaya: Dar al-Ilmi, t. th.), 
h. 108. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 65 


Catatan: Demikian itu apabila uang kertas tersebut dianggap sebagai bukti 
utang (mengingat standarnya adalah uang emas) dan apabila uang 
kertas tersebut dianggap sebagai benda biasa (tidak mengingat 
standarnya dari uang emas) maka tidak diwajibkan mengeluarkan 
zakat, sebagaimana keputusan Muktamar ke-3 soal nomor 48, bahkan 
demikian itu yang dipilih oleh Muktamar sebagai keputusannya pada 
Muktamar ke -5 soal nomor 90 (pen). 


Keterangan, dalam kitab: 

1. Mauhibah Dzi al-Fadhl? 

3 BA ON La أز عة ولاج أن يرجا‎ cas Ja GP AT PEE A ل‎ 3 
٠ الاير اه‎ AS aa يها‎ soie 


Dan beliau tidak menjelaskan apa yang hs apakah emas 
atau perak? Menurut pendapat yang kuat, ia harus mengeluarkannya 
dalam bentuk perak, kafena yang terkenal adalah bahwa gambaran yang 
tertulis padanya adalah nilai dirham dari rupiah dan real, bukan dinar. 


2. Syams al-Isyrag 9 | | 
کالفلؤیس هو‎ s$ Jl F3 BA 35 ف‎ GEN IKAN é E CE SI 
VESE Ya Et as ل‎ aa ورين‎ aa) gak (“3 JKN 
کل عر جَرى تف‎ ae an Laka Ki PA ea 


Ba 33 9 33 ص‎ TEPPE 0 
ANG AE BS 1355 Peri A 


` Jika Anda mengetahui ini semua bahwa kemungkinan yang kedua 
perihal uang kertas, yakni kemungkinan keberadaannya sama dengan 
fulus (uang logam) merupakan kemungkinan yang lebih unggul dan 
lebih berhati-hati, karena kuatnya dalil atasnya. Adapun yang pertama 
maka karena berdasarkan qiyas dengan satu titik temu atau mentakhrij 
و‎ kaidah Dane Pena e ا‎ Maksud kaidah 


8 ا‎ Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhi, (Mesir: al-Amirah al- 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 30. 

9 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arwag, (Indonesia, 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 105. 

10 Maksud kata AN dalam redaksi ini adalah ya (emas dan perak). Lihat, Muhammad 
Ali bin Husain al-Makki al-Maliki, Tahdzib al-Furuq wa al-Qawa'id al-Saniyah fi al- 
Asrar al-Fighiyah dalam Anwar al-burug fi Anwa' al-Furug, (...: “Alam al-Kutub, t. 
th.), Juz IH, h. 251. (Pen.) : 
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tersebut adalah: “Semua benda yang berlaku dimasyarakat sebagaimana 
emas dan perak (sebagai alat tukar), maka di dalamnya ada dua dua 
sudut pandang. Pertama, keberadaannya seperti komoditas (barang). Dan 
kedua, keberadaannya seperti emas dan perak (alat tukar). 


66. Menyerahkan Kurbannya Kepada Orang Lain, Lalu 
Oleh Orang Lain Itu Diwakilkan Kepada Orang Lain 
Lagi untuk Dipotong 
5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang yang menyerahkan 
seekor kambing untuk kurbannya kepada orang lain dengan berkata, "Ini 
kambing untuk kurban saya” dengan tidak memakai kata-kata pernyataan 
mewakilkan. Setelah waktunya kurban, orang yang menerima kurban tadi 
menyatakan mewakilkan kepada pembantu pemotong hewan, cukupkah 

hal yang sedemikian itu sebagai kurbannya? 

J. Cara yang demikian itu dianggap cukup sebagai kurbannya 
sebagaimana yang dikuatkan oleh Imam Haramain dan Imam Ghazali. 
Keterangan, dalam kitab: | 

1. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab!! 


Aan To AAD di Jean‏ الك IN, bad)‏ “وض 


taes GI يَحْفِيْهِ لى‎ Y GS وَجْهَان: أَصَحُهَا عِنْدَ‎ ah a 
PARERE PERRET a وَيهَذَا‎ E iaa SI JIGANG oA 


وَيَعْتَقِدُ يَعْتَقِدُهَا NE‏ لني GZS‏ لِم 2335 aiies‏ م وَالْمَذْهَبُ PAT‏ 


Seandainya (pemilik kambing) berkata: kambing ini aku jadikan a 
binatang kurban, apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban 
dan sekaligus penyembelihan. Dalam hal ini ada dua pendapat, yang paling 
kuat menurut kebanyakan ulama, bahwa yang demikian itu tidak cukup... 
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan pendapat yang 
menyatakan cukup, karena sudah terkandung dalam niat. Oleh karenanya, 
maka al-Ghazali berkata: seadainya disembelih dan berkeyakinan bahwa 
binatang itu merupakan kambing potong, atau disembelih oleh pencuri, 
maka niat berkurban tetap terpenuhi. Sedangakan pendapat yang lebih 
sesuai dengan mazhab adalah yang pertama (tidak cukup). 


1! Muhyiddin al-Nawawi, al- -Majmu Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al- 
Ilmiah, 1971 M), Jilid VIII, h. 306. 
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“67. Mewakilkan Kepada Orang Fasik untuk 
. Menyembelih Kurban 
5. Apabila seorang ulama menerima wakil untuk menyembelih kurban bolehkah ia 
mewakilkan kepada orang fasik? Dan cukupkah hal itu dan sah sebagai kurban? 
J. Mewakilkan kepada orang fasik itu boleh! Dan sah sebagai kurban. 
Keterangan, dalam kitab: | 
1. Syarh al-Mahalli?? 


Sea Sada EN buo o ISI Bin 
لااد‎ (Rab Nah دار‎ 3 3 oyi 3 اعتماد قول قول قول صي‎ ua 3) = 


السَّلَف عليه فى (bae 2:5) DS‏ ولو 5 gê Su EF‏ برت بإهدَاءِ نَفْسِهَا 3363 353 
Kran CARS‏ نيزن ل من a ga ag‏ أن Bio SE‏ 
إل أن قال (قَولّ وَإيْصَالٍ PERSARAAN‏ 

Dan syarat menjadi wakil adalah orang tersebut diperbolehkan 
(tidak sedang dicabut haknya untuk) mengelola dirinya sendiri, bukan anak 
kecil, orang gila, wanita dan yang masih muhrimnya dalam nikah. Akan 
tetapi pendapat yang benar adalah boleh berpedoman kepada pendapat 
anak kecil dalam perizinan masuk rumah dan menyampaikan hadiah, sesuai 
dengan pendapat ulama salaf. 

Demikian halnya dengan budak wanita yang mengabarkan n 
pemberian hadiah, maka budak tersebut boleh disetubuhi. Orang fasik 
hukumnya sama seperti anak kecil. 

Masing-masing dari mereka itu disyaratkan sudah pandai, terpercaya 
dan diduga kejujurannya. Pengertian menyampaikan hadiah mencakup 
undangan untuk pengantin, menyembelih e kurban dan membagikan 


zakat. 


68. Penukaran Uang Ringgit Perak dengan Sepuluh 
Uang Talenan (dari Perak) 


S.Bagaimana uang ringgitan dari perak ditukar dengan sepuluh mata uang 
talenan (dari perak juga) dengan perbedaan berat dan kemurnian peraknya, 
bolehkah penukaran tersebut? 


J. Penukaran tersebut di atas termasuk Maa muddu- bian “campuran). 


12 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Mahalli 'ala Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al-Qulyubi, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), Jilid III, h. 337. 


68 Ahkamul Fuqaha 


Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafii dan Imam Hanbali tidak 

boleh. Dan menurut Imam Abu Hanifah, boleh! 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Al-Mizan al-Kubra?? | 
sang SAAT َع بض بَعْضٍ الدَّرَاهِمَ‎ iy > لا‎ AN AN NI Ip WS وَمِنْ‎ 


د أن gi‏ ها عة E‏ قول آي حيبق íi‏ 


E y 


7 ERRET Kais 2 


a کت‎ seh ودرهم‎ Gb بيع مد‎ SAS الْوَرَعِ مِنْ‎ JL DE KENA 
. Pendapat tiga ulama mazhab adalah tidak boleh menjual sebagian 
dinar yang tidak murni dengan sebagian yang lainnya. Sedangkan menurut 
pendapat Abu Hanifah diperkenankan untuk memberi barang dagangan 
dengan catatan campurannya sedikit, pendapat yang pertama cukup 
keras dan khusus bagi orang yang sangat saleh, karena melihat dari sisi 
kaidah menjual satu mud kurma ajwah dan dirham. Sedangkan yang 
kedua adalah pendapat yang ringan. 


69. Penerima Gadai Mengambil Manfaat Setelah Akad 
Gadai Selesai 
S.Bolehkan seorang yang menggadaikan tanah dengan memperbolehkan kepada 
orang yang menerima gadai untuk mengambil hasil tanaman sesudah akad 
gadai selesai, padahal tidak ada ketentuan apa-apa di waktu akad atau di 
waktu khiyar? Dan tidak bolehkah diminta kembali? 
J. Hal itu boleh! Dan tidak boleh diminta kembali. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Fatawa al-Kubra e 
a Sea ع‎ POER صجيحة لم ر‎ kuwu isun ISI na) se اح الراهن‎ ui al 


Jika orang yang menggadaikan Gan kepada penerima 


gadai untuk mengambil buah-buahan (yang ada pada tanah yang digadaikan), 
maka ia sama sekali tidak boleh menarik kembali ucapannya itu. 


70. Mendirikan Jum'at Kurang dari 40 Orang 
S.Bagaimana pendapat Muktamar mengenai sebuah desa yang penduduknya 
berkewajiban melakukan shalat Jum ût tetapi kurang dari 40 orang atau lebih - 


13 Adul Wahhab Al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tih), Cet I Juz II h. 68. 
4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403/1983), Jilid 
I, h. 280. 
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dari 40 orang tetapi yang dapat membaca al-Fatihah tidak lebih dari 10 orang, 
apakah mereka wajib juga mendirikan Jum ût? Dan apabila mendirikan Jum bt 
apakah boleh bertaglid kepada Imam Abu Hanifah yang membolehkan mendirikan 
Jum bt kurang dari 40 orang? 

J. Apabila tidak dapatnya membaca al-Fatihah itu tidak karena 
malas belajar (tagshir) maka mereka wajib mendirikan shalat Jum'at dan 
apabila jumlah mereka kurang dari 40 orang, maka mereka diperbolehkan 
bertaglid kepada Imam Abu Hanifah dengan ketentuan harus menunaikan 
rukun dan syarat menurut ketentuan Abu Hanifah, tetapi yang lebih utama, 
supaya bertaglid kepada Imam Muzani dari golongan Madzhab wan 
Keterangan, dalam kitab: '”— | 

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyah"> 


op se صخت‎ NG انع‎ asi SIN نإ قَصَرُوا وص رَبَعْضُهُمْ ني‎ a 
Bahwa orang yang buta ar (al-Qur'an), jika dikarenakan teledor dari 
belajar maka shalat Jum'at tidak sah, namun jika bukan karena faktor 
keteledoran, maka shalat Jum'at sah dan meka harus melaksanakannya. 
2. Tanah al-Thalibinis 


Sek SANG Pap PERES 


a. اماد ةا‎ PRA عه‎ LA هَدَيْن‎ SAB حَد‎ kar MAR 
Maka pendapatnya tidak bertentangan dengan dua gaul jiiim dalam 
bilangan. Yang pertama, jumlahnya paling sedikit empat orang sedangkan 
... yang kedua, dua belas orang. Bolehkah megikuti salah satu dari dua 
pendapat tersebut? Jawabnya boleh, karena merupakan pendapat imam 
yang telah dibela dan diunggulkan oleh para pengikutnya. 


71. Berpuasa Menurut Mazhab Selain Mazhab Syafi'i 
S. Sahkah berpuasa menurut mazhab Hanafi atau Maliki dengan tidak 
mengetahui syarat, rukun dan batalnya puasa menurut kedua mazhab tersebut? 

J. Tidak sah, karena tidak mengetahui dasar-dasar orang yang diikuti. 
Catatan: Syarat bertaglid itu ada enam, yaitu: 
1.Harus mengetahui dasar yang dianggap benar oleh i imamnya, dalam 


persoalan yang akan diikuti, seperti syarat, rukun, dan kewajiban: 
“kewajiban. 


15 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid I, h. 273. 
15 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Semarang: Thaha 
Putra, t.th). Jilid II, h. 58-59. 


70 Ahkamul Fugaha 


2. Harus dalam persoalan yang akan dilaksanakan (bukan yang telah 
dikerjakan). | 

3.Tidak mencari-cari keringanan untuk menghindarkan kewajiban. 

4. Imam yang diikuti harus bertitel Mujtahid. 

5. Tidak mencampur-adukkan antara ketentuan satu dengan lainnya dalam 
satu persoalan (talfiq). 

6.Hukum yang diikuti tidak bertentangan dengan keputusan hakim 

- karena menyalahi dalil nash atau ijma’ atau lainnya. Syarat-syarat 

yang tersebut juga diutarakan dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir al- Qulub?” 

Kara Se bon الس‎ € EANET AAA 
SI. الو قوع إلخ..‎ LAS AEN kan LA sama baya فِيها مِنْ‎ 


sanad aa ka : IKI 
ل ا ينْقَضُ فيه‎ A 22 | يَكُوْنَ‎ eý eh: إلخ..‎ pnu اف عَدَمُ‎ 
Kei eta ! صا أو‎ apa PH AWE 

Syarat-syarat bertaglid (mengikuti pendapat orang lain) ada enam: 

1. Mengetahui dasar pijakan yang dianut oleh imam yang diikuti perihal 
permasalahan yang diikuti seperti syarat-syarat, kewajiban dan yang 
lainnya. 

. Taglid tidak pada masalah yang telah dilaksanakan. 

Bukan untuk mencari dispensasi sehingga terhindar dari beban kewajiban. 

. Imam yang diikuti tersebut harus berlevel mujtahid. 

. Tidak mencampuradukkan antara satu ketentuan dengan ketentuan 
yang lain (dari imam yang berbeda). 

6. Hukum yang diikuti bukan suatu hukum yang batal bila oleh seorang 

hakim dijadikan sebagai ketetapan hukum, karena bertentangan dengan 
nash, ijma” dan semisalnya. | 


دم ين TN‏ 


72. Uang Wakaf untuk Pembangunan Mesjid 
Digunakan untuk Membiayai Pekerjaan Bangunan 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang uang wakaf guna pembangunan 


17 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 355- 
358. Lihat pula Abdurrahman Ba'alawi, ان ا‎ 0 Musthafa al-Halabi, - 
1371 H/1952M),h.9. | 
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mesjid digunakan untuk perongkosan upah pekerja pembangunan, bolehkah? 
J. Boleh, karena penggunaan seperti itu telah mena kebiasaan yang 
berlaku. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra!8 


KN sei ~e لز‎ 5 2721 JR Bh Un an salah Ne a 1 
Sya AS akang جه لكن اشْتَهَرَ‎ CI لَمْ يُدْرَعَلَ‎ Daya Ja عَنْ‎ (Jian) 
ارا‎ bli wY عَلَ ذَلِكَ مِن قَدِيْم‎ E عل كذَا وَجَرَتْ‎ 
فيه فيه وري عل‎ AT Selain Lá (ob) UK ف‎ t ف‎ LE 


3 3 


JH‏ الْمَعْهُوْدٍ م ِن JAN OS Ji‏ فيه من Ai Ab‏ ِن A5 WAE De‏ ف 
جمْع pakai AI a‏ فِيْمَا تَقَدّمَ إلى ON‏ مِنْ عَيْرِ SAN GG pj‏ 


AE (VANS العو‎ JBS الْمَشْرُوْطٍ‎ Iin APM 
Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang harta yang diwakafkan tanpa 
diketahui untuk keperluan apa harus dipergunakan, namun populer bahwa 
harta itu merupakan wakaf untuk ini, dan itu berlaku sejak dulu. Apakah 
nazhir (pengurus) yang belakangan harus mengikuti pola pengurus yang lama? 
Beliau menjawab, harta wakaf tersebut harus dikelola sebagaimana 
kebiasaan orang / pengurus sebelumnya dan dengan catatan tidak ada 
yang mengingkari, seperti untuk keperluan membangun mesjid dan 
lainnya, dalam hal ini harus mengikuti kebiasaan yang maklum sejak 
dahulu sampai sekarang, tanpa ada yang mengingkari. Karena kebiasaan 
yang berlaku sama seperti yang disyaratkan sebagaimana dikatakan 
al-Izz Abdi al-Salam dan lainnya. 


73. Memungut Derma untuk Mendirikan Mesjid 
yang Akan Dibangun 
S. Bolehkah memungut derma untuk mendirikan mesjid yang akan dibangun, 
karena menurut keterangan ulama bahwa wakaf untuk mesjid yang akan dibangun 
itu tidak sah? 


J. Boleh. Adapun tidak sahnya wakaf untuk mesjid yang akan dibangun 
itu disebabkan karena belum adanya obyek yang diwakafinya. Jadi 
permulaannya terputus (mungathi 'awwal). 


Keterangan, dalam kitab: 


18 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, tth) Jilid I, h. 261. 


72 Ahkamul Fuqaha 


1. Syarah al-Bahjah!? 
na لَب بها خو‎ GI GAN مِنَ‎ kèh إلخ) ويل مَنْ‎ on فيصير مسجد‎ PERN, 
a AG كَذَلِكَ بِمُجَرَّدٍ‎ G a ain 


Masalahnya sama (boleh) dengan orang yang mengambil harta/ uang 
dari warga utuk membangun sekolah, pondok, sumur dan mesjid. 


74. Memungut Uang dan Bayaran Sekolah 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang madrasah yang memungut uang 
pangkal Rp. 5,- misalnya, bagi tiap anak yang masuk dan setiap bulan memungut 
bayaran sekolah sejumlah uang yang ditentukan termasuk juga bulan libur 
seperti bulan puasa dan lain-lain. Halalkah uang tersebut? Dan apakah para 
guru juga mendapatkan pahala dari Allah Swt.? 
J. Uang tersebut hukumnya halal, namanya hadiah (pemberian) adapun 
dinamakan uang pangkal itu boleh saja, karena kata-kata istilah itu tidak 
ada halangannya, dan uang bayaran sekolah tiap bulan itu juga halal, bila 
wali murid memakluminya, karena termasuk honor yang sah (jublah) dan 
para guru mendapatkan pahala, asalkan mempunyai niat berbakti kepada 
Tuhan dan tidak bermaksud memamerkan diri (riya). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. ja ah al-Mustarsyidin? 


Sa yA وَالدَوَاء‎ ob ية ا-جائز‎ 2659) Baki 
at AA احا متاك را نلم يبن ما جُوعِلَ فيه بصب‎ 


سے چچ A‏ 


Boleh meminta honor /bayaran atas ruqyah (pengobatan) dengan hal 
yang diperbolehkan seperti al-Qur'an dan obat untuk menyembuhkan 
pasien dan mengobati hewan. Lalu bila bayaran tersebut telah ditentukan 
jumlahnya maka perkaranya sudah jelas (harus dibayar sesuai ketentuan). 
Dan jika jumlah bayaran tidak ditentukan, maka pihak yang mengobati 
berhak dibayar sesuai dengan tarif umum. 

2. Tuhfah al-Habib:! 


AN عَدَا‎ Kn GE ad انْصَمَ‎ O ih حَجَرِإِنْ قَصَدَ الْعِبَادة يكاب عَلَيْه‎ SA IE 


19 Abdurrahman al-Sya'rani, Hasyiyah 'ala Syarah al-Bahjah, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, t. th.), Jilid II. H. 367. 

20 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t th.), h. 169. 

21 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib 'ala al-Khatib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1424 
H/2003 M), Jilid I, h. 199. 0 | 
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SA واب مُظِلَقًا في‎ jat کلام ابن حجر‎ jab رَاجِحًا إه ع ش‎ a 
مَغْلُوْيًا. إه | ا‎ a HAN 
Ibn Hajar berpendapat, apabila seseorang (berwudhu untuk ibadah dan 
supaya mendapat kesegaran) berniat ibadah maka ia mendapatkan pahala 
sesuai dengan kadar niatnya, walaupun bercampur dengan tujuan lain, 
asalkan bukan riya dan semisalnya, yang menyamai dengan kadar niat 
ibadah ataupun lebih dominan. Demikian pendapat beliau yang dikutip 
Ali Syibramallisi. Maka berdasarkan pendapat Ibn Hajar tersebut, pahala 
bisa diperoleh secara mutlak di segala keadaan, selama terdapat tujuan 
ibadah, walaupun kadarnya lebih kecil dibanding tujuan lain. 


75. Lelaki Memakai Suasa (Emas Campuran) 
S. Bagaimana hukumnya seorang pria memakai suasa (emas campuran)? 
J. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, ada yang mengatakan: 
boleh dan ada yang mengatakan haram, sedang Muktamar memilih 
pendapat yang mengharamkan. | 
Keterangan, dalam kitab: 
1 ا‎ pi kh hla Fath al-Wahhab? 


Dalam hal ini para ulama berpendapat seandainya bejana emas berkarat 
di mana sekiranya karat tersebut menutupi seluruh permukaan dan bagian 
dalamnya, maka boleh dipakai karena sudah hilangnya unsur kesombongan. 


- 2. Fath al-Wahhab? 


ella sei فِضَّةٍ‎ Aha َفْدِ) أي‎ GA نحا‎ 32 JAN) 
Ja pó 


Dan halal sepuhan tembaga pada mata uang dengan emas atau perak, 
dan bukan sebaliknya. Tidak halal emas dan perak yang disepuh dengan 
tembaga. 


2 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 50. 
23 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Surabaya: al-Hidayah, t th.) Juz.II, h. 33. 


74 Ahkamul Fuqaha - 


76. Beramal dengan Maksud Riya Lalu Bertobat 


S. Apakah orang yang beramal dengan maksud pamer (riya) kemudian bertobat 
itu masih mendapat pahala? 

J. Apabila tobatnya sesudah selesai beramal, maka ia tidak mendapat 
pahala, tetapi bila tobatnya di tengah-tengah melaksanakan amal, maka ia 
masih mendapatkan pahala. 

Keterangan, dalam Kitab: 


1.1644 al-Rafig? 
إِنْ تَابَ وَنَدِمَ إه‎ AAA jaiii ER ضيب له‎ WEE ES) 

Pahalanya terhapus di penghujungnya, ketika ia tetap melakukannya. 
Namun jika ia kembali (bertobat) di tengah melakukan riya maka dia 
mendapatkan pahala, jika memang bertobat dan menyesal. | 

77. Disuruh Membeli Sesuatu, Lalu Dibelikan 
Barang Lain 

5. Bagaimana hukum seorang yang disuruh membeli barang kemudian uangnya 
dibelikan barang lain? 
J. Apabila ada tanda-tanda yang menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan 
itu barang tertentu dengan sungguh-sungguh atau ditentukan, maka 
pesuruh tidak boleh membeli barang lainnya. Tetapi apabila diketahui, 
bahwa maksudnya memberi kebebasan sebagaimana biasanya, maka 
pesuruh boleh membeli barang sesukanya. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Syarwani hla Tuhfah? 
naa agi JA AY A Jaan ميو‎ 
A ÉL aia JEN فه ف ذَلِكَ‎ ayo قَبْلَ‎ óu $; ga AA NI r EN 
| إه ع ش.‎ pa bain وام‎ 


Menurut Syeikh al-Ziyady, seandainya ada orang berkata pada orang 
lain “ambillah ini dan pakailah untuk membeli sesuatu”. Jika memang 
terdapat indikator yang menunjukkan maksud yang sebenarnya dari - 


* Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig, (Surabaya: al-Hidayah, t. th), Juz. h. 33 | 
25 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani “ala T: Wan al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
Ihya al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VI, h. 301. 
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orang yang dimaksud, maka yang disuruh harus membeli barang yang 
diinginkannya. Seandainya yang menyuruh tersebut mati sebelum 
dipergunakan, maka beralih pada ahli waris sebagai hak milik. Namun, 
jika yang menyuruh bermaksud untuk memberikan kebebasan sebagaimana 
kebiasaan yang berlaku pada umumnya, maka yang disuruh tersebut 
boleh mempergunakannya sesuai dengan kengitannya Demikian pendapat 
Ali Syibramiallisi. 


78. Pakaian di Tangan Penjahit Sampai Lama Sebab 
Pemiliknya Pergi 

S. Bagaimana hukumnya pakaian yang berada di tangan tukang penjahit atau 
tukang penatu sampai lama karena pemiliknya bepergian? 
J. Apabila tukang penjahit atau tukang penatu telah menerima ongkosnya, 
maka pakaian tersebut hukumnya sebagai barang titipan. Dan apabila 
belum dibayar ongkosnya, maka pakaian itu menjadi badal yang 
diperhitungkan atas ongkosnya tersebut. 
Keterangan, dalam kitab: 
1.Hasyiyah al-Bujairimi hla al-Manhaj?6 


ae NA a el لام‎ 
اجر‎ akih AKI E RA الْوَاٍ‎ 
BN basah APAS من‎ Darius Baii تام اوعاب‎ SA Naah فيضمَنها‎ Git 


Pemilik pemandian wi harus mengganti baju yang diletakkan 
seseorang tanpa memintanya untuk menjaganya sebagaimana yang 
terjadi sekarang ini. Begitu pendapat al-Halabi. Yakni meskipun pemilik 
pemandian tersebut teledor dalam menjaganya. Berbeda jika pemilik 
baju memang memintanya untuk menjaganya dan pemilik pemandian 
menerimanya, maka ia harus menggantinya seperti barang yang hilang 
jika ia teledor, seperti ketiduran atau ditinggal bepergian tanpa meminta 
orang lain untuk menjaganya, meskipun akad sewa tersebut fasid. 

2. Bujairimi 'ala al-Igna? | 
ajo ya و‎ ot ا‎ 
مد و‎ ge dany iiig نڪ يده‎ É 5 SE عر الي‎ GAN وسيل‎ 
26 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, t, 
th.) Jilid IN, h. 292. 


27 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Khatib, (Beirut Dar al-Fikrt, th), Jilid III, 
h. 303. 
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E A D SS ak Maha a PA 


| ARAHAN 
Syeikh Izz al-Din pernah ditanya tentang seseorang yang mendapatkan 
titipan sesuatu barang dan berlangsung dalam waktu yang lama, sementara 
ia tidak mengetahui keberadaan pemiliknya dan putus asa setelah berupaya 
mencarinya secara maksiamal, maka beliau menjawab: “Orang tersebut harus 
mentasarufkan titipan tersebut bagi kemaslahatan umat Islam yang paling 
penting, dan harus mendahulukan orang yang dalam keadaan darurat. 
3.1 anah al-Thalibin?8 


Nah جنه يل اشتؤقافه 5 مرو‎ HAN اقكار حَبْس‎ Pa راغت‎ 
Yakni, diperbolehkan bagi tukang setrika menahan baju orang lain yang 


ada padanya sebelum mendapat bayaran, karena baju tersebut tergadai 
dengan upahnya. 


79. Barang Ditarik Kembali Sebab Cicilannya Belum Lunas 


S. Bagaimana hukum jual beli dengan cara mencicil, apabila dalam waktu yang 
ditentukan pembayarannya belum lunas, maka barangnya ditarik kembali, 
sedang 8 angsurannya pada bulan-bulan yang lalu dianggap sebagai ongkos 
persewaan? | 

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Asalkan penarikan kembali tidak 
ditentukan (menjadi syarat) di dalam waktu akad atau di dalam waktu 
khiyar, apabila demikian maka hukumnya tidak sah. 

Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab figh. 


80. Menambah Harga Barang dari Ketentuan 
S. Apabila seorang wakil (verkoper) untuk menjualkan barang seharga Rp. 55,- 
misalnya, dengan ketentuan ia mendapat persen Rp. 2,-. Kemudian barang 
tersebut dijualnya dengan harga Rp. 60,- (laba Rp. 5,-). Siapakah yang berhak 
menerima keuntungan tersebut. Pemilik barang ataukah wakilnya? 
J. Keuntungan tersebut menjadi sa esai 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Syarh al-Mahalli hla al-Minhaj? 


28 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, 
t.th.) Jilid III, h. 118. 

29 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Mahalli ‘ala Minhaj, (Indonesia: al-Haramain, t. th), 
Jilid II, h. 432. 
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(JA TE Blm JG 85)‏ مِنْهًا TAS (MR SI)‏ يَريْدُ. إه 
Seandainya pemilik barang berkata kepada (pesuruhnya): "Juallah barang‏ 
tersebut seharga seratus", maka ia tidak boleh menjualnya kurang dari‏ 
seratus, kecuali bila si pemilik barang tersebut dengan jelas melarang lebih‏ 
dari seratus, maka ia tidak boleh menjualnya lebih dari padanya.‏ 
Futuhat al-Wahhab? |‏ .2 


رمن ig‏ يتاع ما بقع كرا من ییار خو حَاذق a)‏ متاع JAPAN‏ ِن 
sa AS auti) SANG ash pang id A3‏ معلا ag‏ أنه هو التي 3 Sid‏ 
وَأ IE‏ تفي BAS AA‏ فيه IE D OSY‏ رَد مَا بى ISIS‏ 


al S ai KS إلخ‎ das مَرَاجَعَةٍ‎ JAN مِنْ‎ 85 


Dengan demikian dapat idah terlarangnya kasus yang banyak 
terjadi tentang usaha seseorang yang cerdik untuk memberi suatu barang, 
kemudian dengan kecerdikan dan pengetahuannya ia bisa membeli 
barang tersebut dengan harga yang lebih murah (dari harga yang telah 
ditentukan oleh yang menyuruhnya), dan mengambil (kelebihan) dari 
harga sepenuhnya untuk dirinya sendiri dengan alasan, bahwa yang 
demikian itu berkat kecerdikannya dan bahwa ia telah menghabiskan 
waktu yang bisa digunakan untuk bekerja. Maka ia harus mengembalikan 
kelebihan tersebut kepada si pemilik uang yang menyuruhnya. Karenanya, 

maka waspadalah karena hal semacam ini banyak terjadi. 


81. Menggarap Sawah dengan Syarat Membersihkan Padi 
dan Menjemurnya 

5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang menggarapkan tanahnya 

dengan ketentuan setiap hektar membayar Rp. 10,- kepada petani penggarap 

dan petani penggarap harus membersihan padi dan menjemurnya. Bolehkan cara 

demikian itu? 

J. Tidak boleh, karena pekerjaan membersihkan padi dan menjemur 

itu tidak termasuk pekerjaan menggarap sawah. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Oarib?! 


30 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-Arabi, t. th), 
Jilid III, h. 348. 

31 Ibn Oasim al-Ghazzi, Fath al-Oarib pada Hamisy Hasyiyah al-Bajuri, Ne al- 
Hidayah, t. th.), Jilid II, h. 26 


78 Ahkamul Fuqaha 


ouii guei: ليس مِنْ‎ ES الْعَامِلٍ‎ Badai Y5 
Pemilik tidak boleh menetapkan syarat terhadap pesuruhnya tentang 
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan tugas-tugasnya yang sebenarnya. 


82. em bit Tanah yang di dalamnya Ada Pohon yang 
Bertumbuh 
S. Bagian hukumnya membeli pohon yang masih bertumbuh kemudian 


menyewa tanahnya dengan persewaan yang ditentukan, maka bagaimana 
hukum menyewa itu? 


J. Tidak sah! Karena tarah kendat dalah bak pembeli mn 
Keterangan, dalam kitab: 
1. ah a-Muin2. 


33 عَجَرَة) رطب بلا رض Le‏ ألإظلاق )58 Use 33 (G5‏ إنْ لَمْ A3‏ 
قَظمَ IL AA‏ شَرَط gisi BUSI‏ إه 


Dan dalam jual beli pohon/tanaman kurma tanpa tanahnya secara mutlak, 
maka mengikutkan akar, meskipun kering. Jika memang penjual tidak 


mensyaratkan penebangan pohon, yakni mensyaratkan pohonnya dibiarkan 
tumbuh di tempatnya atau tidak memutiakkannya. 


83. Menggarapkan Tanah Orang Islam Kepada 
Orang Kafir 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang muslim menggarapkan 


tanahnya kepada seorang kafir dengan bagi hasil dan benih dari pihak penggarap 
(mukhabarah). Apakah wajib zakat atas hasilnya bila mencapai nishab? 


J. Tidak wajib zakat! Karena zakat itu diwajibkan kepada pemilik 
benih, sedang ia adalah orang kafir dan kewajiban zakat itu disyaratkan 
harus Islam. 

Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab Fiqh. 


84. Membeli Buah-buahan di atas Pohon dalam 
Waktu yang Ditentukan 
S. Bagaimana hukumnya membeli buah-buahan di atas pohon (nebas) dalam 
waktu satu tahun, seperti buah jeruk dan sebagainya dengan ketentuan 
mengambilnya tiga kali? 


32 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Hamisy al-Bakri Muhammad Syatha a nyali, 
Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, t.th). Jilid II h. 42-43. 
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J. Pembelian tersebut hukumnya tidak sah karena terdapat sebagian 
buahnya yang belum masak. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj 


“pm una Dia 29 ف الكل إن بي‎ He 
39 Joe لا جو ) ال“‎ PE Cara A جر) 3 هو عل شَّجَرَةٍ‎ BA BA EA less AAF EA 
6 era ۴ الكت به‎ aa قيثو‎ aa) pakan العا شرع إل‎ 


KEMANA مَنْظوْقه‎ JG SN a Ie KU 
(Dan menjual buah-buahan sebelum ada yang matang) dari 
keseluruhannya, jika buah yang belum matang tersebut dijual, walaupun 
buah yang lain yang sejenis dan setempat sudah matang (tanpa disertai 
pohonnya), dan buah-buahan tersebut masih di pohon yang hidup, 
(maka jual beli itu tidak boleh), karena saat belum matang hama -bisa 
saja- akan menyerangnya, karena lemahnya, maka dengan rusaknya buah, 
berarti uang pembayaran tersia-sia tanpa imbal balik, (kecuai dengan syarat 
memetik semuanya) seketika, berdasarkan hadits yang telah disebutkan. 
Sebab hadits tersebut dengan manthug (redaksional)nya memindah 
larangan jual beli seperti itu secara mutlak. 


K3 Sa أو‎ BI AS ja رَرْعٌ بَعْدَ بدو اسلاج و‎ CS Ben 
AE ال ماف‎ SEN AN, ap baja ص‎ NS kiil اانا‎ 
ea 7 pa نك ل"‎ Sea Be Luth, 


asia (oa 5 (قَظعَ‎ AN وَيوَافِقَهُ‎ na 55 يعني‎ (SA 5 
(Seandainya dij ual 1 سحا‎ atau tanaman yang sudah matang, 
dan termasuk buah-buahan atau tanaman yang jarang tercampur dengan 
yang lain, atau bisa tercampur dan tidak, atau tidak diketahui keadaannya, 
maka penjualannya sah dengan syarat dipetik, ditetapkan di pohon atau 
tanpa syarat apapun, sedangkan buah-buahan atau tanaman yang (biasanya 
matangnya beriringan, dan yang baru tercampur dengan yang sudah 
ada), sekira keduanya tidak dapat dibedakan), (seperti buah tir, ketimun), 
dan semangka, (maka penjualannya tidak sah, kecuali pembeli menyaratkan) 
maksudnya salah satu pihak yang bertransaksi dan iki yang lain setuju, 
(pemetikan buah) atau tanamannya.IJ 


33 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj pada Hamisy Abdul Hamid al- 
Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.) Jilid TV, h. 461 dan 469. 


80 Ahkamul Fugaha 


KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-5 5 

Di Pekalongan Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani 
| 1349 H./7 September 1930 M. 


85. Uang Hasil Sewa Kursi untuk Pertunjukan yang Tidak 
Dilarang oleh Agama 
86. Wali Mujbir Mengawinkan Anak Gadisnya yang Sudah 
Dewasa dengan Pemuda yang Sekufu 
87. Maksud Hadis "Anak Zina Tidak Masuk Surga.” 
88. Sembelihan Orang yang Mengaku Muslim, Tetapi Tidak 
Mengerti Ajaran Islam 
89. Macam-macam Kafir 
. 90. Membeli Emas dengan Uang Kertas 
. 91. Memakai Sandal yang Diketemukan di Mesjid E 
92. Minuman yang Disangka Memabukkan Seperti Bir Cap Kunci ` 
93. Mengqadha Shalat Wajib 1 
94. Membeli Rumah dengan Catatan Supaya Diselesaikan 
Sesuai dengan Gambar E 
95. Mengawinkan Janda yang Belum Dewasa Oleh Wali Hakim  : 
| 96. Suami Pergi Sampai 4 Tahun. 
| 97. Anak yang Lahir Sesudah Ibunya Ditalag 
98. Seorang Janda yang Hamil Sebelum Selesai Iddahnya, Sedang 
Ia Tidak Kawin Lagi, Maka Kandungannya Diikutkan Suaminya 
99. Air yang Keluar Sebelum Melahirkan 
100. Perayaan untuk Memperingati Jin Penjaga Desa/Sedekah Bumi 
101. Dalil Bersedekah pada Hari Tertentu, yang Bersumber dari 
Kitab Mathali' al-Dagaig 
102. Melempar Kendi yang Penuh Air pada Upacara Ketujuh 
` dari Umur Kandungan (Tingkeban) 
103. Berdiri Ketika Memperingati Maulud Nabi 
104. Mengubah Bacaan (Selain al-Qur'an dan Hadis) dari Ketentuannya 
105. Mengarak Tulisan Muhammad Setiap 12 Rabiul Awwal 
106. Asma Muazhzhamah yang Hurufnya Terpisah-pisah 
107. Perselisihan Seorang Gadis dengan Wali Mujbirnya dalam 
Menunjuk Pemuda yang Mengawininya 
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85. Uang Hasil Sewa Kursi untuk Pertunjukan yang 
| Tidak Dilarang oleh Agama 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang uang hasil penyewaan kursi atau 
rumah untuk pertunjukan tari-tarian, olah raga dan sebagainya. Halalkah atau tidak? 
J. Halal, asal pertunjukannya tidak dilarang oleh agama, seperti perlombaan 
yang tidak dilarang. 
Catatan: Demikian keputusan Muktamar, sedang pertunjukan yang 
dilarang oleh agama tidak diputuskan oleh Muktamar, karena para 
ae berselisih pendapat dan tidak ada dalil nash yang tegas yang 
alalkan atau mengharamkan (pen). 


86. Wali Mujbir Mengawinkan Anak Gadisnya yang 
Sudah Dewasa dengan Pemuda yang Sekufu 
5. Bolehkah seorang wali mujbir (mempunyai hak paksa) memaksa anak gadisnya 
yang sudah dewasa untuk dikawinkan dengan pemuda yang kufu (sepadan) 


tetapi ia menolak bahkan ia menyatakan lebih baik mati daripada dikawinkan 
dengan pemuda tersebut, sedang ia sendiri mempunyai pilihan pemuda lain 


yang kufu pula? 
J. Boleh, tetapi makruh, asal tidak ada Sa ea | 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tuhfah al-Habib' 
AAS ain aa bai ad Ni Pp BS AI 
Ken مسلم.‎ eoad KK كنت‎ ISI Xi en byang Ai في‎ aé 
لمَاطِرِهَا. إه‎ Sa عَلَ‎ Ip وَهُوَ‎ GEN سارها‎ 
Adapun sekedar ketidaksukaan wanita tanpa hal yang dharuri (terpaksa), 
maka tidak berpengaruh, (terhadap keabsahan perkawinan), akan tetapi 
dimakruhkan bagi walinya untuk mengawinkannya sebagaimana yang 
ditegaskan c dalam kitab al-Umm. Disunatkan meminta izin kepada perawan 
. jika memang sudah dewasa berdasarkan hadis Muslim: Seorang ayah harus 


meminta persetujuan dari anaknya yang masih perawan" Padan ini dipahami 
aaa “sunnah” demi ا‎ aan 


1 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib/Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-3, Jilid IV, h. 160. 


87. Maksud Hadis "Anak Zina Tidak Masuk Surga.” 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat yang menyatakan bahwa 
anak dari zina itu, semua amalnya tidak akan diterima oleh Allah Swt. dan tidak akan 
masuk surga selama-lamanya. Apakah pendapat tersebut benar dan ada dasarnya 
dalam agama. 
J. Pendapat tersebut tidak benar! Bahkan para ulama sependapat fimak) 
bahwa setiap orang yang beriman dan beramal saleh, baik pria maupun 
wanita tentu masuk surga, walaupun anak dari zina. Adapun sabda 
Rasulullah Saw.: " Anak zina tidak akan masuk surga” itu diartikan tidak 
masuk bersama-sama golongan yang masuk surga patani kali. 
Keterangan, dalam kitab: | | 
1. Arara al-Munir bla al-Jami al-Shaghir" 


ag SE Je Éji JAS Y Ba E Ita ata i TA dd jus; 
Jg و قد‎ aisy DIP; kr Ja AK Ta Ika, إه‎ 6) JANI su PESAN 
SB Wala عن الرَّنَا فور سَمَمَتَهَا عل‎ S Bu مَحَ‎ JAN a 

SI GE PES JAYA Bi Ai) dag PI عن‎ La عَلِمَتْ ذَلِكَ‎ 


Rasulullah bersabda: “Anak zina tidak bisa masuk surga”. Menurut al-Munawi, 
bahwa yang dimaksud adalah tidak masuk surga bersama rombongan 
pertama penghuni surga. Hal ini bertentangan dengan firman Allah dalam 
surat Fathir: 18. “Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain” Yakni tercegahnya anak tersebut masuk surga bersama rombongan 
pertama penghuni surga dimaksudkan sebagai penjera terhadap ibu dari 
perbuatan zina oleh adanya kasih sayang ibu kepada anaknya. Jika si ibu 
mengetahui tentang ketercegahan anaknya untuk masuk surga, maka ia akan 
demikian maka yang dimaksud dari hadis di atas mencegah perzinaan. 


88. Sembelihan Orang yang Mengaku Muslim, 


Tetapi Tidak Mengerti Ajaran Islam 


S. Halalkah sembelihan seorang bangsa kita yang mengaku dirinya muslim 
tetapi tidak mengerti ajaran-ajaran Islam dan kadang-kadang bershalat dan 
berpuasa tetapi tidak mengetahui syarat rukunnya, hal mana banyak terjadi? 


2 Ali al-” Azizi, Al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. 
Ke-2, Jilid III, h. 20. 
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J. Halal, asal tidak terlihat tanda-tanda yang menunjukkan kekafirannya 
baik dari kata-kata, perbuatan maupun ة‎ 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Tabagat al-Syafi iyah? 


| Ber UST شَخْصًا لَيْسَ مَعَهُ عِيَارُ‎ aa SU AH 23 ISI الدَارَ‎ SG 
pu في‎ AS عَلَيْهِ وت‎ Tas Nk Ga وَلَوْ وَجَدْنا اه‎ ME ba aan 


NS) ال‎ 

Sesungguhnya suatu daerah jika memang termasuk daerah Islam, dan 

kemudian kita mendapatkan seseorang yang tidak terdapat pada dirinya 

tanda-tanda kekafiran, maka kita boleh memakan binatang sembelihannya, 

dan shalat di belakangnya. Kemudian seandainya kita mendapatkannya 

meninggal dunia, maka kita memandikannya, menshalatinya dan 
menguburkannya di pemakaman Islam. 


ae 


89. Macam-macam Kafir 


89. S. Berapa macamkah kafir itu? Dan bagaimanakah batas-batasnya? 

J. Kafir itu ada empat macam, ialah: 

1.Kafir Ingkar, ialah orang yang tidak mengenal Tuhan sama sekali 
dan tidak mengakui-Nya. 

2. Kafir Juhud: ialah orang yang mengenal Tuhan dalam hatinya tetapi tidak 
mengikrarkan dengan lisannya, seperti kafirnya iblis dan orang Yahudi. 
3.Kafir Nifaq; ialah orang yang mengikrarkan dengan lisan tetapi tidak 

mempercayai Tuhan dalam hatinya. 
4.Kafir ‘Inad; ialah orang yang mengenal Tuhan dalam hatinya dan 
- mengikrarkan dengan lisannya, tetapi tidak taat TS seperti 
kafirnya Abu Thalib. 


Keterangan, dalam kitab: 

1. Kasyifah al-Saja* | 

SE 5 Lai إِنْكَارِ هو اَن لا يعرف الله‎ A85 JS الحفر أَرْيَعَةُ:‎ sudi 
Gadi) فر‎ Sih 2 وَلاَ‎ aks هْرَ أَنْ يعرف الله‎ AL فر‎ JÊNG aa, 


3 Tajuddin bin Ali al-Subki, Thbagat al-Syafi'iyah al-Kubra, 1413 H, Juz III, h. 419. 
4 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja, (Surabaya: Dar al-Ilmi, t. 
th.), h. 34-35. 
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agi واي په‎ ah BATA PETA 


Kafir itu ada empat macam: 

1.Kafir inkar, yakni orang yang tidak mengenal Allah sama sekali dan 
tidak mau mengakui-Nya. . 

2. Kafir juhud, yakni orang yang mengenal Allah dengan hatinya, namun 
tidak mau mengakui /mangikrarkannya dengan lidahnya, seperti kufurnya 
Iblis dan Yahudi. 

3.Kafir nifag, yakni orang yang mau berikrar dengan lisan namun tidak 
mempercayai-Nya dalam hatinya. 

4 Kafir inad, yakni orang yang mengenal Allah dalam hatinya, dan 
mengakuinya dengan lidahnya, namun tidak mau melaksanakan 
ajaran-Nya, seperti Abi Thalib. 


90. Membeli Emas dengan Uang Kertas 


5. Bagaimana hukumnya membeli emas dengan uang kertas, dan pendapat 
manakah yang dipilih oleh Muktamar tentang hukumnya uang kertas itu? 


J. Muktamar memilih pendapat yang mengesahkan jual beli dengan 
uang kertas tersebut karena menganggap bahwa uang kertas itu termasuk 
benda, jadi tidak diharuskan persamaan, Duka Jika Lu sam 
Keterangan, dalam kitab: 
1. 0 41-5 

AIK نه‎ 353 IA GE LAN في وَرَقِ‎ JEN A HB b eneg 
pa adi AD YA لله‎ sa فيه‎ ouid SIN في‎ LAN, الاحْتِمَالٌ الرَاجِمُ وَأ‎ 
SA $ gi SA Bl عَلَ قَاعَِوَشمَلة كمي‎ SAS vi 
Pei a AK ا ؛‎ 

ELESECAN náj SEA ABS AS aS 

— Jika Anda mengetahui ini semua bahwa kemungkinan yang kedua perihal 

uang kertas, yakni kemungkinan keberadaannya sama dengan fulus 
(uang logam) merupakan kemungkinan yang lebih unggul dan lebih 
berhati-hati, karena kuatnya dalil atasnya. Adapun yang pertama maka 


5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'ammuli bi al-Arwng, سينا‎ 
Dar Ihya’ al-Kutub mita 1921 M), h. 105. | 
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karena berdasarkan giyas dengan satu titik temu atau mentakhrij pada 
kaidah yang mencakupnya, sebagaimana selainnya. Maksud kaidah tersebut 
adalah: “Semua benda yang berlaku dimasyarakat sebagaimana emas 
dan perak (sebagai alat tukar), maka di dalamnya ada dua dua sudut 
pandang. Pertama, keberadaannya seperti komoditas (barang). Dan kedua, 
keberadaannya seperti emas dan perak (alat tukar). Berbeda dengan 
kemungkinan keberadaannya sebagai jaminan utang, karena mungkin hal 
itu merupakan giyas tanpa titik temu atau mentakhrij pada kaidah yang 
tidak mencakupnya, sebagaimana selainnya. 


91. Memakai Sandal yang Diketemukan di Mesjid 
S. Bolehkah memakai sandal yang diketemukan di mesjid, misalnya karena 
sandalnya hilang? | 
J. Tidak boleh! Karena sandal tersebut adalah barang temuan (lugathah). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Bughyah 011-16 


e SY غاا‎ JA WG GEK برها‎ das مبْل‎ an من‎ 


ab" 3 Ab WAB WA تغل جار‎ KET صَاحِهََا تعمد‎ ST AE IP GE ّى ِعْرَاضٍ الماك‎ 
Termasuk lugathah (barang temuan) adalah tertukarnya sandal seseorang 
dengan sandal orang lain kemudian ia mengambilnya, maka ia tidak halal 
memakainya kecuali setelah diumumkannya sesuai persyaratannya, 
atau sudah yakin bahwa si pemiliknya memang telah meninggalkannya. 
Jika diketahui bahwa pemiliknya memang sengaja mengambil sandalnya, 
maka ia boleh menjual sandal orang tersebut dalam rangka dufr (mengambil 
hak): sesuai dengan persyaratannya. 


92. Minuman yang Disangka Memabukkan Seperti 
Bir Cap Kunci 

S. Bagaimana hukumnya minuman yang disangka memabukkan seperti: bir 
cap kunci, bir cap ayam, kinalaraus dan sebagainya. Dan yang biasa digunakan 
sebagai obat beranak, begitu pula air gadung? 

J. Bir cap kunci, bir cap ayam, dan sebagainya. Itu hukumnya tidak 
haram karena belum terang hakekatnya (mutasyabih), sabda Rasulullah 
Saw. Yang halal dan yang haram itu sudah terang dan antara 
keduanya terdapat hal-hal yang belum terang. 


6 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t th), h. 178. 
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Adapun kinalaraus itu hukumnya haram karena telah kang memabukkan, 
sedang air gadung itu halal karena tidak memabukkan. 

Catatan: Demikianlah keputusan Muktamar dan berdasarkan pedoman 
sabda Rasulullah Saw.: Semua yang memabukkan itu minuman keras 
(Khamr) oleh karenanya bagi orang yang mengetahui bahwa bir itu 
memabukkan maka hukumnya haram baginya (pen). 


93. Mengqadha Shalat Wajib 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat sementara golongan, bahwa 
salat wajib itu bila ditunaikan pada waktunya, tidak wajib dikerjakan di lain waktu 
(qadha)? Apakah pendapat itu terdapat dalam salah satu mazhab empat? 
J. Para ulama sependapat (ijma') bahwa salat wajib itu harus digadha' bila 
tidak ditunaikan pada waktunya. Tidak ada pendapat yang tidak mewajibkan 
gadla kecuali pendapat yang salah (batil), yaitu pendapat Ibn Hazm. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab' 


Pa HA ا‎ Ls: قَضَا‎ aj) KOES صَلاةٌ‎ Ni yi به‎ Min الذِينَ‎ Sal (فرع)‎ 


Ji قال‎ si ia يصح‎ S5 WA NGE يقر عل‎ S Je Si 
D Jaan يَوْمَ الْقِيَامَةِ‎ LL Jaka EA ph Je ڪر يِن‎ 
Jail i. Ya tu A HE AI مَعَ‎ AN Sa ra 

Para ulama mu tabar telah sepakat, bahwa barangsiapa meninggalkan shalat 
secara sengaja, maka ia harus meng-gadha (menggantinya). Pendapat mereka 
ini berbeda dengan pendapat Abu Muhammad Ali bin Hazm yang berkata: 
bahwa ia tidak perlu meng-gadha selamanya dan tidak sah melakukannya 
selamanya, namun ia sebaiknya memperbanyak melakukan kebaikan dan 
shalat sunah agar timbangan (amal baiknya) menjadi berat pada hari 


kiamat, serta istighfar kepada Allah dan bertobat. Pendapat ini beta 
dengan ijmak dan bathil berdasarkan dalil yang ada. 


94. Membeli Rumah dengan Catatan daa 
Diselesaikan Sesuai dengan Gambar 


5. Bolehkah membeli rumah yang belum selesai dibangun dengan ketentuan 
supaya diselesaikan sesuai dengan gambar yang telah direncanakan? 


7 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al- 
Ilmiah, 1971 M), Jilid III, h. 68. | 
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J. Tidak boleh (tidak sah sesudahnya /sebelum tetapnya jual-beli, tetapi) 
jika ketentuan itu ditentukan di dalam agad atau bila membeli yang 
“sudah ada dan penjelasannya diperhitungkan dengan NERS 
sepantasnya maka hukumnya boleh (sah). 


Keterangan, ا ا‎ maklum dalam a figh. 


95. Mengawinkan Janda yang Belum Dewasa Oleh 
Wali Hakim 

5. Bolehkah mengawinkan janda yang belum dewasa oleh wali hakim atau 

wali lain (bukan wali mujbir)? 


J. Tidak boleh (tidak sah) sekalipun dengan wali ingk karena 
persetujuannya (izinnya) tidak dianggap sah (Per lku 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'in$ | | 
NS) | Gl لِعَدَمِ‎ kk 3 44 YEN AAN الصَغِيْرَةٌ‎ DA BP 


“Maka janda yang masih kecil dan sudah pandai serta merdeka tidak boleh 
dikawinkan sampai beranjak dewasa, karena izin darinya tidak dianggap sah. 


96. Suami Pergi Sampai 4 Tahun 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang istri yang melahirkan anak 
kemudian suaminya bepergian sampai empat tahun atau kurang, kemudian istri 
tersebut melahirkan lagi seorang anak kedua dan ia menyatakan (ikrar) bahwa ia 
tidak bersetubuh dengan seseorang lelaki baik suaminya sendiri maupun orang 
lain. Apakah anak kedua itu menjadi anaknya suami yang bepergian tersebut? 

J. Bila anak yang kedua itu lahir sebelum lewat enam bulan dari kelahiran 
pertama, maka anak itu menjadi anak kembar, dan menjadi anak dari 
suami yang bepergian tersebut, dan apabila anak kedua itu lahir sesudah 
lewat enam bulan dan ada kemungkinan bersetubuh dengan suaminya 
sesudah kelahiran pertama dan si suami tidak memungkirinya dengan 
angkat sumpah (lián), maka anak itu menjadi anak dari suami tersebut, 
apabila tidak ada kemungkinan bersetubuh dengan suaminya sesudah 
kelahiran pertama dan/atau si suami memungkirinya dengan angkat 
sumpah (lian), maka kandungan kedua itu hukumnya kandungan zina 


8 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'm pada Hamisy a-Bakri Muhammad Syatha al-Dinyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, t.th). Jilid IK, h. 310. 
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dalam arti tidak ada iddah dan boleh dikumpuli, dan juga hukumnya 
kandungan syubhat dalam arti tidak ada had (pidana), tidak ada sa 
(dakwaan zina) dan menghindari persangkaan buruk. 

Keterangan, dalam kitab: | 

1.Hasyiyah Al- Bajuri 


sef 86 


933 معا تھ بيتهما‎ Kh SL ستة أشهر‎ verne Aw PS SN SL SAI Jabon 


سكّة AA Aa JE Op pii‏ شر BG‏ حَامِلاَنِ لآ تا 
Batasan. kaka. anak kembar adalah bila di antara kedua anak‏ 
kembar tersebut tidak berselang selama enam bulan, atau berselang kurang‏ 
dari enam bulan. Jika di antara keduanya berselang enam bulan atau lebih,‏ 
maka merupakan dua kehamilan dan bukan dua anak kembar.‏ . 
Bughyah 11-170‏ .2 


53 25 


SAUE يدنف‎ d; كن لوقه ِرَوْجِهَا لِقَهُ‎ ad fy i عدت‎ EK gias 
گان ححكم‎ HE Gel يمكن‎ SN fa Ta IE غيبة‎ ¿ib 0 يڪن‎ AH ol 
SAN AN ag NG aan Ke jeng Hal فزن‎ PR ا‎ GIE jl 

GA oh SANG 


“Maka diketahui bahwa setiap wanita yang hamil dan melahirkan anak, 
yang mungkin nasabnya ditemukan dengan suaminya maka anak itu menjadi 
anaknya, dan suami LEED tidak bisa mengingkarinya kecuali a 


9 [brahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath a-Oarih, Sikabaya al-Hidayah, t. th), 
Jilid II, h. 169. Redaksi ini tidak ditemukan dalam Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Qarib, 
namun subtansinya banyak dicantumkan dalam beberapa kitab figh madzhab Syafi'i, 
seperti al-Igna' dalam pasal tentang Li'an dan Tanah al-Thaliban dalam pasal tentang 
'Iddah berikut ini: 
AT دون تة‎ aada as JA بن لتا مََا أو‎ Bi uas Jins Jah gas asi das رلا‎ 
Dan tidak sah menafikan salah satu dari dua anak kembar, yaitu di antara kelahiran keduanya 
tidak terpisahkan enam bulan (hijriyah), yakni lahir bersamaan atau kelahiran keduanya 
terpisah waktu yang kurang dari enam bulan. Muhammad al-Syirbini al-Khatib, i 
pada Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, BERE Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 38. 


AN ڪنل‎ IG BG س اهر‎ NGE گان‎ Op AAN r Ga SE الاير مِنْ تومن يتُا‎ AN وضع‎ JL SS 
Dan habisnya masa wanita hamil “iddah juga tergantung pada kelahiran anak terakhir dari dua 
anak kembar yang terpisah waktu kurang dari enam bulan (hijriyah). Bila antara keduanya 
terpisah enam bulan atau lebih, maka anak yang kedua merupakan kehamilan lain (bukan 
kehamilan pertama/anak kembar). Abu Bakar al-Dirnyathi, Panah al-Thalibin, (Beirut: Dar 
al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 48. 
10 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t. th), h. 249-250. 
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sumpah lián. Dan jika nasabnya tidak mungkin bertemu dengan suaminya, 
seperti berada di suatu tempat yang secara 'adatnya tidak mungkin terjadi 
pertemuan antara keduanya, maka hukum kehamilannya itu seperti kehamilan 
dari perzinaan dalam hal tidak adanya kewajiban ber'iddah, boleh menikahi 
dan menyetubuhinya, dan hukumnya seperti syubhat (kehamilan dengan 
selain suami tanpa kesengajaan berzina) dalam hal tidak diberlakukan had 
perzinaan, tuduhan berzina dan menghindari buruk sangka terhadapnya. 


97. Anak yang Lahir Sesudah Ibunya Ditalaq 
5. Apakah anak perempuan yang lahir sesudah ibunya peaa itu termasuk 
mahramnya suami yang menalaknya? 
J. Ya. Benar termasuk mahramnya. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasytyah al-Iwadh ‘ala al-Iqna' 11 


ا ا 3 CK‏ مَوْجُوْدَة قبل Aa JA ai‏ م G KUBA‏ لطر 
i eia AN gk ME‏ بن بان kang‏ َرَت a a‏ 


GA Aa Uh gie ِن‎ SE كوي‎ el بین‎ 
Demikian pula anak perempuan dari seorang istri (ibu), jika anak tersebut 
sudah ada sebelum diri si lelaki mengawini ibunya, maka tidak sah 
menyerupakan ibunya dengannya (sebagai musyabbah bih -orang yang 
diserupai- dalam kasus zhihar), karena status mahram anak perempuan 
tersebut baginya baru terjadi setelah ia mengawini ibunya. Jika kehamilan 
terjadi sesudah menikahinya, seperti istri telah diceraikan kemudian nikah 
dengan diri lelaki tersebut, dan kemudian mengandung anak perempuan 
darinya, maka anak tersebut menjadi mahram terhitung sejak keberadaannya, 
sehingga sah mennyerupakan istrinya dengan anak perempuan tersebut. 


98. Seorang Janda yang Hamil Sebelum Selesai 

Iddahnya, Sedang Ia Tidak Kawin Lagi, Maka 
Kandungannya Diikutkan Suaminya 

5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang janda yang hamil sebelum | 

selesai iddahnya, baik dengan perhitungan guru” atau bulan, dan belum 


11 Syekh “wadh, Hasyiyah 'koadh ‘ala al-Iqna' pada Hamisy Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al- 
Igna', (Semarang: Thaha Putra, t. th.), Juz II, h. 164. Demikian pula keterangan dalam kitab 
ی او و‎ aa anakan a aaa I ata 
Tafsir Baidlawi. 


90 Ahkamul Fugaha 


sampai empat tahun dari waktu dicerai atau ditinggalkan mati suaminya, sedang 
ia tidak bersuami lagi, dan bahkan mengaku berbuat zina. Apakah kandungannya 
itu masih ditlhagkan (diikutkan) kepada suaminya dan iddahnya diperhitungkan 
sampai dengan melahirkan kandungannya? 

J. Ya. Kandungan tersebut diilhagkan kepada suaminya (yang mencerai 
atau meninggal dunia) dan 'iddahnya diperhitungkan sampai dengan 
melahirkan anak, asal ia belum bersuami lagi/tidak ada kemungkinan 
bahwa kandungan tersebut dari suami kedua yang sah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al- -Muhtaj'?. 


AP 


(ai 33)‏ ) أي 4533 Se Sesi g‏ ينف PU (Gi SN SI) fäi‏ وَلَم 
روح بعرو رجت بر aah‏ وَل يڪن 6 NA‏ من ت الگانی (áá)‏ وَيَانَ yang‏ 
SS Ol kata, Busa‏ يه العدّة JK een‏ لِد Si KH sgi‏ 06 


” 


E (Uas wp Pep ie Kas 35) korp‏ بر د لأَرْيع سين ik‏ وَين وُجُوْبُ 
AN óy era gi‏ مُعْتَدَة إلى الْوَضْع حَق يَنْبْتَ للرّؤْج رَجْعَتُهَا. 
Seandainya suami as istrinya secara khulu' atau tiga kali,‏ 
dan ia tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam‏ 
rentang waktu empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang‏ 
lain, atau sudah kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan‏ 
adanya anak tersebut dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus‏ 
diikutkan pada suami yang pertama dan i ia berkewajiban memberikan‏ 
dan nafkah, meskipun istri tersebut berikrar bahwa 'iddahnya‏ 
habis, sebab waktu kehamilan yang paling lama adalah empat tahun‏ 
sesuai dengan penelitian ... Jika suami tersebut mentalagnya dengan‏ 
talaq raj 1 dan lalu si istri melahirkan anak dalam rentang waktu‏ 
empat tahun, maka anak tersebut harus diikutkan sebagai anaknya‏ 
dan ia pun berkewajiban memberi papan dan pangan si istri. Dan‏ 
sesungguhnya wanita tersebut ber'iddah sampai melahirkan‏ 

sehingga ada ketetapan bagi suami untuk merujuknya lagi. 

2. Asna al-Mothalib'3 


12 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VIII, h. 243. Demikian 
pula diterangkan dalam kitab al-Raudh bab “Lamanya Masa Kandungan”, dan juga dalam 
kitab Hamisy Tarsyikh. 
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3 Sip JS يف‎ Ih) Jah 35 نِحاحَهًا‎ Zi Was, أو‎ Gy (Gi SB 
3 وين أن الم‎ Aly أوا قنع‎ (GIE E GAN KAN) 33 مِنْ)‎ fis Gie 
KY من الگاني ليام‎ NS تكح وَل ُنحن‎ aa jaiii 5) Gi 
Any ah dai َلآ‎ IN حي‎ ANN Nia, عِدَتها َل‎ asa ث‎ Ara 
Apabila suami menceraikan istrinya, baik secara ba'in atau raj'i atau 
pernikahan batal meskipun karena li'an, dan si suami tidak mengingkari 
kehamilan, kemudian si istri melahirkan dalam rentang waktu empat tahun 
atau kurang yang terhitung dari kemungkinan bersetubuh beberapa saat 
sebelum terjadinya perceraian ataupun pembatalan nikah, maka anak 
tersebut nasabnya diikutkan suaminya itu, dan 'iddahnya menjadi jelas belum 
habis selama istri tersebut belum menikah dengan orang lain, atau sudah 
menikah lagi namun anak tersebut tidak mungkin berasal dari suami kedua, 
karena adanya kemungkinan anak tersebut dari suami pertama, baik si istri 
mengakui habisnya “iddah sebelum lahirnya anak itu atau tidak mengakuinya. 
Sebab, nasab merupakan hak anak dan tidak bisa putus oleh pengakuan ibu. 


99. Air yang Keluar Sebelum Melahirkan 

S. Bagaimanakah hukumnya air yang keluar sebelum bersalin? Apakah seperti air 
sakit kencing (salisil baul) karena kadang-kadang keluarnya sampai empat hari? 
J. Apabila air yang keluar itu jernih maka hukumnya seperti air sakit 
kencing dalam hal kenajisannya dan tetap wajib shalat dan lain-lain, baik 
bersambung dengan haid sebelumnya atau terpisah. Apabila yang keluar 
itu darah atau air kuning maka bila terpisah dari haid sebelumnya, 
maka hukumnya adalah haid ia ih menetapi syarat-syaratnya. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Minhaj al-Qawim!* 

Meja وََدَتْ الم امارج بعد الوا‎ 3 SE Lag ab BAU Jas ورات‎ | 

Bila wanita hamil melihat darah, kemudian suci e misalnya selama 

sehari, kemudian ia melahirkan, maka darah yang keluar setelah 
merupakan darah nifas, sedangkan sebelum persalinan adalah darah haid. 
2. Bughyah 11-57 


13 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (indonesia: 
Menara Kudus, t. th), Jilid III, h. 393. | 

14 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minkaj al-Oawim, (Indonesia: al-Haramain, t. th), h. 27. 

15 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952M)),h 32 
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CERE SENI JAN i‏ خم م و 
ae‏ مايه 7 AG‏ وا ا اتا غل P‏ 
Nara NE E‏ فَحَيْضُ ده e‏ برح gank‏ 
عل الطلق > ا Nas JEN JEN JEK‏ 


Darah yang keluar dari wanita hamil disebabkan persalinan sebelum 
lahirnya anak secara keseluruhan, walaupun keluar berulang-ulang dari 
rahim, maka dinamakan darah thalg (persalian) dan hukumnya sama dengan 
darah istihadhah. Maka ia harus menyumbat darah tersebut, bersuci dan 
tetap shalat, serta baginya tidak diharamkan segala yang diharamkan bagi 
wanita yang haid, termasuk persetubuhan. Adapun darah yang keluar 
bukan sebab persalinan, maka hukumnya adalah darah haid sesuai dengan 
persyaratannya. Memang begitu, namun jika pertama ia haid, kemudian 
baru bersalin, maka hukum haid diberlakukan pada persalinan, maksudnya 
walaupun ia sudah melewati sehari semalam sebelum persalinan atau 
tidak, sesuai khilafiyah dalam masalah tersebut. 


100. Perayaan untuk Memperingati Jin Penjaga 
Desa/Sedekah Bumi 
S5. KANG TN ES T E E E 
penjaga desa (mbahu rekso, Jawa) untuk mengharapkan kebahagiaan dan 
keselamatan, dan kadang terdapat hal-hal yang mungkar. Perayaan tersebut 
dinamakan ‘sedekah bumi” yang biasa dikerjakan penduduk desa ( Bt 
karena telah menjadi adat kebiasaan sejak dahulu kala? 
J. Adat kebiasaan sedemikian itu hukumnya haram. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Futuhat al-Ilahiyah!6 | 
NGU 3 حَدِيْقَةَ‎ ki g من‎ gd pil قم من‎ Shu a كن أو‎ Jasa ال‎ 
SBY Jus akih Sad صَارَ‎ PSU جَاءَ‎ ES ol في‎ 

Orang yang pertama meminta perlindungan kepada jin adalah kaum dari 

Bani Hanifah di Yaman, kemudian hal tersebut menyebar di Arab. Setelah Islam 


datang, maka berlindung kepada Allah sa Aan ela kepada jin. 
2. Ihya' Ulum al-Din? 


16 Al-Jamal, Futuhat al-Ilahiyah ‘ala al-Jalalain, surah al-Jin. 
17 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, meng Sadah al- 
Muttaqin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, tth.), Juz VI, h. 557. 
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Pn AG‏ الْمَحْضٍ ما sesiz‏ الْعَامَةِ 323 صُوْرَةٌ اللَّهْو عِنْدَ 
bdi‏ وَإِنْ ES YAE‏ إِلَيْهَا مِنْ حَيْتُ انها لهو 

Maka tidak boleh mencampurkan kebenaran murni dengan perkara 

yang dianggap sebagai suatu permainan oleh kalangan orang awam, sementara 

bentuk permainan tersebut merupakan bentuk permainan bagi kalangan 
orang khusus, walaupun mereka tidak menilainya sebagai suatu permainan. 


101. Dalil Bersedekah pada Hari Tertentu, yang 
Bersumber dari Kitab Mathaliud Dagaig 


5. Dalam kitab Mathaliud Dagaig diterangkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
'Roh orang mukmin pada tiap-tiap malam Jum Gt, hari raya, hari Asyura atau 
malam nisfu Sya ban itu datang dan berdiri di muka pintu rumah keluarganya 
dengan berkata: Wahai anakku, belas kasihanilah aku, Allah akan memberi rahmat 
kepadamu. Aku tinggal di dalam kuburan yang sempit dan dalam keadaan susah 
yang lama sekali. “Para sahabat bertanya: "Apakah artinya minta belas kasihan? ” 
Rasulullah Saw. menjawab: "Berdoa dan bersedekah itu merupakan hadiah kepada 
orang yang telah meninggal dunia. “Sayyidina Umar r.a. berkata: "Bersedekah 
sesudah mengubur mayat itu pahalanya berlaku sampai tiga hari dan bersedekah 
dalam tiga hari itu pahalanya berlaku sampai tujuh hari dan bersedekah pada hari 
ketujuh itu pahalanya berlaku sampai empat puluh hari dan bersedekah pada hari 
keempat puluh itu pahalanya berlaku sampai seratus hari dan dari seratus sampai 
setahun dan dari setahun sampai seribu hari.” | 

Bolehkah hadis dan atsar tersebut digunakan untuk dalil yang menyunahkan 
(hukum sunat) bersedekah untuk arwah orang yang sudah mati? 


Apakah hadis dan atsar tersebut sahih atau dhaif atau maudhu '? 


J. Hadis dan atsar tersebut tidak boleh dipergunakan sebagai dalil, karena 
terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kedustaannya (maudlu f dan tidak 
terdapat di dalam kitab-kitab yang sahih, bahkan tidak ada kitab yang 
dinamakan kitab Mathaliud Dagaig. Hanya salah satu ulama dari Kudus 
menemukan hadis dan atsar tersebut, tertulis dengan tangan pada hamisy 
sesuatu kitab dan akhirnya ditulis: Ih Mathal ıd Dagaig. Oleh karenanya, 
maka penanya menganggap bahwa tulisan itu tulisan dari kitab Mathaliud 
Dagatg, padahal ia sendiri tidak mengetahui siapa penulisnya dan kitab 
apakah Mathaliud Dagarg itu. 

Catatan: Hukumnya bersedekah untuk orang yang meninggal dunia 
itu telah tercantum dalam keputusan Muktamar I, soal ke 19 (pen). 


Ahkamul Fuqaha‏ 4و 


Keterangan, dari kitab: 
1. Shahih KEBUN | 
wê يت‎ At AG Ás ata sê ل الله صل الله‎ Jaa ال‎ SI روك ابن عباس‎ 
بها علا‎ AH نعم ل نَل رئا فهك‎ JENE bai ci 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal, apakah bermanfaat 
baginya jika aku bersedekah untuknya” maka Rasulullah menjawab “ya? 


kemudian orang tersebut berkata: “Aku punya tembikar, maka aku i ingin 
kau menyaksikan bahwa aku menyedekahkannya untuknya” 


102. Melempar Kendi yang Penuh Air pada Upacara 
Bulan Ketujuh dari Umur Kandungan (Tingkeban) 
S. Bagaimana hukumnya melempar kendi yang penuh air hingga pecah pada 
waktu pulangnya orang-orang yang menghadiri upacara peringatan bulan 
ketujuh dari umur kandungan dengan membaca shalawat bersama-sama, dengan 
harapan supaya mudah lahirnya anak kelak. Apakah hal tersebut hukumnya haram 
karena termasuk membuang-buang uang (tabdzir)? 
J. Ya. Perbuatan tersebut hukumnya haram karena termasuk tabdzir. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri9 


BJ Se Ob HA sk KAN ge (AA Aga)‏ غَيْرِ مَصَارِفِهِ 


IA عَاجلا‎ LP Sa sab قول‎ aa NEH AY as gili کلام‎ ana US 


Mubadzir dan boros itu sinonim, ing arti ba harta di luar 
pengelolaan yang semestinya, sebagaimana yang dimaksudkan oleh 
perkataan Imam al-Ghazali dan lainnya, selama tidak menimbulkan sesuatu 
yang terpuji pada masa kini (dunia) dan tidak pula pahala pada masa yang 
akan datang (akhirat). 


103. Berdiri Ketika Memperingati Maulud Nabi 
S. Bagaimana hukumnya berdiri pada waktu membaca maulud Nabi Saw.? Apakah 
hal itu telah menjadi adat kebiasaan yang ditetapkan oleh agama ( uruf syar í), 


18 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut Dar Ihya: al-Turats al-Arabi, 
t th) Jilid IM, h. 13. 

19 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ala Fath al- -Qarib, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), 
Jilid I, h. 366. 
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hingga pelaksanaannya tidak berbeda-beda di segala tempat, atau merupakan 
adat kebiasaan setempat (‘urf 'adi), hingga masing-masing tempat mempunyai 
cara sendiri-sendiri? Manakah yang lebih utama, berdiri atau duduk pada waktu 
membaca maulud Nabi Saw. bagi bangsa Indonesia yang mempunyai tradisi 
duduk sambil menyembah (kedua tangan diletakkan di muka hidung) pada waktu 
menghormati orang-orang yang terhormat? 

J. Berdiri pada waktu memperingati maulud Nabi Saw. itu 'urf syar'i 
yang hukumnya sunat, oleh karenanya pelaksanaannya tidak 
berbeda-beda di segala tempat. 

Keterangan, dalam kitab: 


1. Al-Sharim 01-0 
IS BAL تعد‎ jak US) الئاس‎ Ó Ia ا ن گنت اعا راب‎ 
a 1 E. Awal ا ذلك‎ Je Beat 1 Ni dk ريشية‎ Al فَتَاوَى ابن حجر‎ 


zef 


Kera A RSU A AA مَنْ يغد لني‎ Jas 


NY إِنْ کان للاحتراء‎ SU الم“‎ J3 مِنْ‎ Jiii JAN ea 
Berdiri (misalnya ketika membaca maulid Nabi Saw.) walaupun bid'ah 
hukumnya tidak mengapa, karena orang-orang melakukannya itu hanya 
sebagai penghormatan terhadap beliau Saw., sebagaimana dikemukakan 
oleh Ibn Hajar al-Haitami dalam kitabnya al-Fatawa al-Haditsiyah, bahwa 
di mayoritas daerah Islam telah berlaku amal ulama yang tindakan mereka 
diperhitungkan, karena menilai baik tradisi berdiri menghormati Nabi 
Saw. tersebut. Hal itu berdasar atas pandangan al-Nawawi bahwa berdiri 
menyambut ahl al-fadhl (orang mulia) itu termasuk perbuatan sunnah, jika 
dilakukan karena menghormati, bukan karena riya. 


2. Al-Fatawa sesali | 
SERA Sa JE BED اام‎ ól EE A San 


SEI لقضل من ثيل‎ pa موا يي‎ Pa 
KE بدني‎ jaka Aa TN Menga, 


48.8 


20 Muhamad Ali al-Maliki, al- Sharim al-Mubid, (Indonesia: Dar Ihya’ 2 Kutub al-Arabiyah, 
1923 M), h. 37. 
21 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1390 H/ 1970M),h.80. 
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Sesungguhnya di mayoritas daerah Islam telah berlaku amal ulama yang 
tindakan mereka diperhitungkan, karena menilai baik tradisi berdiri 
menghormati Nabi Saw. tersebut. Hal itu berdasar atas pandangan al- 
Nawawi bahwa berdiri menyambut ahl al-fadhl (orang mulia) itu termasuk 
perbuatan sunnah, jika dilakukan karena menghormati, bukan karena riya. 

Dalam al-Kaukab al-Anwar disebutkan, bahwa sikap berdiri tersebut 
memang bid'ah dan tidak berdasar, namun termasuk bid'ah yang 
baik karena untuk mengagungkan (Nabi Saw.). Oleh karenanya, 
maka berdiri itu disunahkan, seperti keterangan yang telah lewat. 


104. Mengubah Bacaan (Selain al-Our'an dan Hadits) 
dari Ketentuannya 


S. Bagaimana hukumnya bacaan yang diubah dari ketentuannya, seperti: 
memperpendek yang panjang atau memperpanjang yang pendek dan sebagainya. 
Dalam membaca maulid atau marhaaban - dzikir, misalnya markhaaaaaban yaa 
nuural 'aaaini pada saat dilagukan atau Laailaahaa illallaah dan sebagainya? 

J. Apabila yang diubah itu bukan al-Qur'an dan hadits atau nama-nama 
yang dimuliakan menurut agama, maka hukumnya tidak mengapa 
(tidak berdosa). 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Ithaf al-Sadah al-Muttagin?. 


LANG AI AE في‎ Ih AN وَقَصْر‎ aidi Kas GEN ls SSL AP) 

PIRRE PENERE كاير‎ E Ji 

Kp Jody idi dang as EN ya لق‎ ais (JS 
(S PEE ا تَفْعَضِيِْ‎ 


ka perbedaan metode (bacaan) dengan memanjangkan yang 
pendek dan memendekkan yang panjang, atau berhenti di tengah-tengah 
kalimat, memutus atau menyambung sebagian dari sebagiannya, maka 
cara membaca seperti ini disepakati diperbolehkan dalam syair. Dalam 
al-Qur'an maka tidak diperkenankan membacanya kecuali seperti yang 
diturunkannya, dan yang dipelajari oleh orang-orang sejak dari ulama 
salaf. Maka hukum membaca panjang al-Qur'an atau berhenti, menyambung 


22 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, t.th.), 
Juz VI, h. 557. Demikian pula keterangan dalam kitab al-Khadigah al-Nadbiyah. 
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dan memutuskannya yang tidak sesuai dengan tuntutan bacaan dan 
Hina itu haram atau makruh. | 


105. Mengarak Tulisan Mahammad Setiap 12 
Rabiul Awwal | 

5, Bagaimana hukumnya mengarak tulisan "MUHAMMAD " pada tiap 
tanggal 12 bulan Maulud (Rabi ul Awwal)? | | 
J. Tidak mengapa (tidak berdosa) asal tidak dengan hal-hal yang mungkar 
walaupun sebaiknya tidak perlu diadakan pengarakan. 

Keterangan, dalam kitab: | 
1. Tarsyih al-Mustafidin? 
Jas nggk مص‎ IA jaya لی من کاری الشيؤن شيل‎ 

SAN (ya garai Eta هُواجیتاع الاس‎ Gia JS JA أن‎ AE Ale LE 


واه 2 


Uu gina SI مِنَ‎ NENAS APA مَبْدَءِ‎ BG AN Tp 
اب نان‎ ee sj ESERITA ii 
ad SEN يُفْقَصَرَ فيه عل ا يهم‎ i وَمَايُعْمَلُ فيه يي‎ ERE F قد‎ elan مِنْ‎ 
SA G ea ة وَإِنْ‎ Sia A, penuaan 
e a ag وتنا‎ SAN yaah NETES FAE 
| AA َلك الوم‎ yaa SS کیت يتعارز‎ RET 
Ta EN Kn En KA A 
` (Penting) dari Fataun al-Suyuthi. Ia Pake ang orang yang melaksanakan 
Maulid Nabi di bulan Rabi'ul Awal, bagaimanakah hukumnya dan apakah 
pelakunya mendapatkan pahala? 

Imam Suyuthi menjawab: “Bahwa asal pelaksanaan Maulid Nabi di mana 
orang-orang berkumpul membaca ayat-ayat al-Qur'an dan riwayat hadits-hadits 
Nabi serta penyajian makanan yang tidak berlebih-lebihan, semuanya itu 
termasuk bid 4h hasanah dan pelakunya mendapatkan pahala, karena dalam 
pelaksanaan tersebut mengandung penghormatan derajat Nabi Saw. ... Apapun 


yang dilakukan dalam pelaksanaan Maulid Nabi tersebut, hendaknya dibatasi 
pada sesuatu yang bisa menyadarkan untuk bersyukur kepada Allah seperti 


& 


2 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Surabaya: al-Haramain, t. th), h. 325-326. | 


98 Ahkamul Fugaha 


bacaan-bacaan, pemberian makanan dan sedekah sebagaimana yang, telah 
disebutkan di atas. Jika mau, maka bisa dengan sesuatu yang mengandung 
pujian-pujian kepada Nabi, tentang kezuhudan dan yang dapat menggerakkan 
hati untuk berbuat kebaikan dan beramal untuk akhirat. | 

Adapun hal-hal lain yang mengikuti pelaksanaan Maulid Nabi tersebut 
seperti permainan, maka sekiranya terdiri dari hal-hal yang mubah yang bisa 
menimbulkan kegembiraan pada hari pelaksanaan tersebut maka hukumnya 
boleh. Sedangkan yang haram ataupun makruh atau yang kana 
dengan keutamaan, maka hukumnya tidak boleh. 


106. Asma Mu 'azhzhamah yang Hurufnya Terpisah-pisah 
S. Bagaimana hukumnya Asma Mu azhzhamah yang ka telah terpisah- 
pisah. Apakah sifat keagungannya masih tetap? 

J. Para ulama berselisih pendapat tentang masih tetapnya keagungan nama- 
nama yang (diagungkan) sesudah dipisah-pisahkan hurufnya. Ada yang 
berpendapat tetap, dan ada pula yang berpendapat hilang keagungannya. 
Keterangan: Dalam kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra” 


قال ابن عَبِْ السام الأول add SSU‏ وَضْعَهَا في PI ANAN BIN‏ 
Ag,‏ وَقِيْلَ KE‏ في حائط. Jeda‏ يُفْرَقُ ARA RS Seru‏ 
ENE‏ کا لا gê‏ أن Jae‏ عاب تن فلت نة الشف Sagu‏ اروف لما 
S3‏ ينها هدا ألا JI‏ بت MAS plat NG‏ ذلك لا و ا ا 
ت Jag‏ لق عل ما الإ الب من أن الزوق AK WE‏ 
Big AN‏ كَلآمِهمْ خلاقه. 


“Ibn Abdissalam berpendapat, yang terbaik adalah mencuci kertas 
yang bertuliskan asma Allah yang terjatuh di jalan, karena meletakkannya 
di dinding dapat menyebabkannya terjatuh dan terlecehkan ... Menurut 
suatu pendapat, kertas itu cukup diletakkan di dinding. Menurut pendapat 
lain yang disebut al-Zarkasyi, kertas tersebut huruf-huruf tulisannya 
dipisah-pisah dan dibuang, ... Maka pendapat yang ketiga itu adalah 
pendapat yang syadz (menyimpang) yang tidak boleh diikuti. Jika anda 
berkata: “Yang juga menjadi kelemahan juga adalah niscaya huruf-huruf 


24 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid I, h. 35-36. 
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tersebut bila telah digunakan untuk menyusun nama agung (asma Allah 
Swt.), maka harus diagungkan. Oleh sebab itu, pemisahannya tidak bisa 
merusak keharusan mengagungkannya.” Maka saya jawab: “Pendapat 
seperti itu hanya muncul berdasarkan pendapat yang disetujui al-Subki, 
yaitu niscaya huruf-huruf yang dipisah-pisah hukumnya seperti kata-kata 
mulia, sedangkan Ja Dasa pendapat ulama pertentangan dengannya. 9 


107. Perselisihan Seorang Gadis dengan Wali Mujbirnya 

dalam Menunjuk Pemuda yang Mengawininya | 
5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang gadis yang berselisih dengan 
wali mujbirnya dalam soal perkawinannya. Ia menunjuk seorang pemuda yang 
kufu (sepadan), sedangkan walinya menunjuk pemuda lain yang kufu pula, 
kemudian gadis tersebut kawin dengan pemuda yang dipilihnya dengan wali 
hakim. Apakah perselisihan tersebut merupakan permusuhan yang nyata. 
Hingga wali mujbir tidak boleh mengawinkan tanpa izinnya dan penolakan 
wali dianggap sebagai 'udhl ( enggan menikahkan) sehingga dapat kawin 
dengan wali hakim? " 


J. Perselisihan tersebut tidak boleh dianggap sahasa es 
baik lahir maupun batin dan tidak boleh dikawinkan dengan wali hakim. 
Keterangan, dari kitab: | 

1. pai al-Mu' in dan Ianah al-Thalibin?5 


Isun رشت ا إن كن معي‎ je 
KAS وَهْوَ عَيّنَ لها‎ NS MN ad عَيَتْ‎ Jun (SBN) 
N وَذْلِكَ‎ A SI A AA قلا 4233 الْقَاضي‎ A, Jal 31253 ڪور‎ Y Gis 
Aa Sah مِنْ‎ ani Keran يَحكُوْنُ‎ ng ID ARK E 
Seorang hakim tidak boleh mengawinkan jika san mujbir (ayah) tidak 
setuju mengawinkan putrinya dengan laki-laki yang sepadan hasil pilihannya 
sendiri, sedangkan si ayah sudah memiliki lelaki lain yang juga kufu 
(sepadan). Walaupun laki-laki pilihan ayah kesepadanannya lebih 
rendah dibandingkan pilihan putrinya. 
WAE Kapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: "Tidak boleh mengawinkan 


25 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Fath a-Mu'in dan Tanah 
al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, t th). Jilid IH, h. 317. 
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...”), yakni bila si putri menentukan laki-laki yang sepadan kepada 
| ayahnya, sedangkan si ayah telah menentukan laki-laki lain untuk 
putrinya itu yang juga sepadan, maka si ayah tidak 'adhl (enggan 
menikahkan), sehingga hakim tidak boleh mengawinkannya, karena 
hak perwaliannya tetap berada di pihak ayah, yang demikian itu, 
karena penilaian ayah di atas penilaian putrinya, sehingga pilihannya 
lebih layak dari pada pilihan putrinya. 
2. Fath al-Mu'in2e 
AS جه‎ NA Oa SA DETA GA ِن عَدُوٌ على‎ NAN ورد‎ 
Ara 
Kesaksian yang merugikan seorang musuh itu ditolak bila berasal dari 
musuhnya, dengan permusuhan yang bersifat duniawi, bukan kesaksian 


yang menguntungkannya. Musuh seseorang adalah orang yang susah atas 
kebahagiaannya dan sebaliknya, yaitu orang yang senang atas kesusahannya. 


3. Pendapat Muktamar 
Sai إلا لِرِعَايَةِ مَصْلَّحَتِهَا‎ Pili, 
Keengganan wai aa median putrinya dengan lelaki pilihannya 


sendiri itu semata-mata hanya karena dalam pertimbangannya untuk 
menjaga kemaslahatan putrinya itu, bukan karena memusuhinya.IJ 


26 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'n pada Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, t.th). Jilid 
IV, h. 289. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-6 
Di Pekalongan Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani 
1350 H./27 tis sii 1931 M. 


108. Shalat Hadiah Oleh Keluarga Mayit 
109. Mencabut Gigi Mayit yang Memakai Emas 


110. Cara Penyelenggaraan Mayit dari Salah Satu Anak Kembar 
yang Melekat 


111. Menyuntik Mayit untuk Mengetahui Penyakit yang Menj: alar 
112. Sebab-sebab Mayit Dianggap Keturunan Nabi Ibrahim 
113. Makan di Mesjid yang Lazimnya Membikin Kotoran 
114. Berdoa untuk Memohon Sesuatu yang Tidak Mungkin Tercapai 
115. Tidak Mengetahui Syarat Rukunnya Wudhu, Memasuki Thariqah 
116. Menekuni Membaca al-Qur'an dan Lain-lain Termasuk 
Tharigah Mu'tabarah 


117. Tharigah yang Mempunyai Sanad Muttashit Kepada Nabi Saw. 
Itu Tidak Ada Perbedaannya Satu Sama Lain 


118. Maa yang Membolehkan Mengadakan Shalat Jum'at di 
Beberapa Tempat 
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108. Shalat Hadiah Oleh Keluarga Mayit 
S. Bagaimana hukumnya shalat hadiah yang diselenggarakan oleh keluarga mayat 
pada malam pertama dengan mengundang keluarga dan tetangganya, sesudah 
shalat kemudian dihidangkan makanan dan kemudian bubaran? 
J. Apabila shalat itu shalat sunat muthlagah dan pahalanya dihadiahkan 
kepada mayat, maka hukumnya tidak mengapa (boleh) dan menurut suatu 
pendapat pahala tersebut dapat sampai dan manfaat kepada mayat. 
Apabila shalat tersebut diniatkan shalat hadiah kepada mayat, maka 
shalat tersebut tidak sah dan hukumnya haram, karena mengerjakan 
sesuatu ibadah yang tidak ada dasarnya Wasi); 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Muhtaj' | 0 | | | 
BN ji bek Seisi 0 LRS 
50 ومطلقَة لم يڪن بد‎ PENA AAS Lg SAN ALIS 
Dan tidak sah shalat dengan niat seperti yang dianggap baik oleh kaum 
sufi tanpa dasar sunah sama sekali. Jika memutlakkan shalat lalu berdoa 
sesudahnya dengan sesuatu yang mengandung semisal istiadzah (mohon 
perlindungan) atau istikharah mutlak, maka shalat tersebut boleh saja. 
2. Pendapat Muktamar 


dag صحة‎ 15 MAENG ييه لي‎ Madina JAG 


Adapun hadits tentang shalat hadiyah sebapaimana tersebut dalam kitab 
al-Maihi maka tidak diketahui kesahihan perawinya.* 


109. Mencabut Gigi Mayit yang Memakai Emas 
S. Bagaimana hukumnya mayat yang memakai gigi emas. Apakah wajib 
dicabut atau boleh dikubur bersama gigi emasnya? | | 
J. Apabila mencabut gigi emas tersebut menodai kehormatan mayat, 
maka hukumnya haram dicabut. Dan apabila tidak, maka bila itu 
seorang laki-laki yang dewasa maka wajib dicabut, bila seorang wanita 
atau anak kecil maka terserah kerelaan ahli warisnya. 
Keterangan, dari kitab: 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid II, h. 238. 
2 Ahmad al-Maihi al-Syaibani, Hasyiyah Syarh Sittin al-Ramli. 
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Al-Nihayah al-Muhtaj: a 
jan اليب الب بخ له‎ KEN SG yi ية أ‎ > F a 
MA يح لَه مِنْ‎ Gi AN NGANG HE به موم‎ WE فيه‎ Kal حرم‎ Maja 


ahh ahad 


Oleh karenanya, jika seseorang memakai kain sutera misalnya untuk 
menghindari gatal-gatal atau kutu, dan sebab yang memperbolehkan 
pemakaian sutera tersebut ada sampai menjelang ajalnya, maka haram 
mengkafani jenazahnya dalam kain sutera tersebut, berdasarkan larangan 
pemakai sutera secara umum, dan karena habisnya sebab yang 
memperbolehkan dirinya memakai sutera. 


110. Cara Penyelenggaraan Mayit dari Salah Satu 
Anak Kembar yang Melekat 

S. Bagaimana cara penyelenggaraan mayat dari salah satu anak kembar yang melekat? 
J. Apabila mayat tersebut dapat dipisahkan dengan tidak membahayakan 
yang hidup, maka wajib dipotong dan dipisahkan. 
Apabila tidak dapat dipisahkan, maka harus diselenggarakan sedapatnya, 
misalnya: memandikan, mengkafani dan menyalatkan, tetapi tidak boleh 
dikubur, sehingga hancur dan rontok, dan rontokannya harus dikubur. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Tajrid li Nafi al-“ Abid“ | | 
Ka + 3 Ri t ڪون لَه‎ a ُرجى‎ ak Ja 3 رگا َو‎ 


و 


45. 55 يرك 55 إلى‎ -T تفيضا تن ل تج‎ at y 444 5 IE 


Ber spi مته ي ولو‎ NS edi gp 

Demikian Kekar kalau wanita hamil dikubur bersama janinnya yang 
masih diharapkan hidup, misalnya sudah mencapai enam bulan atau 
lebih, maka perut wanita tersebut harus dibelah dan janinnya dikeluarkan, 
sebab membelah perutnya itu wajib pula sebelum dikuburkan. Bila sudah 
tidak diharapkan hidup maka tidak perlu dibedah, namun pemakaman 
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati, lalu baru dimakamkan. 
Demikian pendapat al-Ramli. “Ungkapan beliau: “namun pemakaman 
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati.” maksudnya meskipun 


3 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 
M), Jilid II, h. 447. 
4 Sulaiman al-Bujairimi, Al-Tagrid li Nafi al- Abid /Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Kutub 
— al-Ilmiah, 2005), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 298. 
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janin itu telah berubah (membusuk) umpamanya, dan si janin tidak boleh 
dikubur hidup-hidup.” Demikian pernyataan Ali Syibramallisi. 


111. Menyuntik Mayit untuk Mengetahui Penyakit 
yang Menjalar 
S. i gami hukumnya menyuntik mayat untuk mengetahui penyakit yang menjalar? 
J. Menyuntik mayat itu hukumnya haram! Karena menodai kehormatan mayat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzil al-Fadh!s 


Da Ai SN AI وَاعْتَادَتُ‎ sebal گان ما لا يرال‎ SAP as صخر أَخْدُ‎ 53) 
BPI ENYA IA) HER ts Ui Ora خَرَمةُ‎ 
Spain له جر ملا يفطم كيده‎ WE SS وَإِنْ‎ 3S 


laki Yah يڪن عسل ما كت‎ Tote ون عَصَى‎ UI: sa. AANG GNI 

Maka dimakruhkan mengambil/ memotong rambut mayat dan kukunya 
walaupun kebiasaan setempat mengharuskan untuk menghilangkannya, 
karena bagian-bagian mayat itu terhormat sehingga tidak boleh dinodai 
dengan pengambilan. Oleh karenanya yang dikhitan itu hanyalah bagian 
kulup sesuai dengan pendapat yang sahih dalam kitab al-Raudhah walaupun 
baligh, karena merupakan bagian dari mayat sehingga tidak boleh dipotong 
sebagaimana tangannya yang memang berhak untuk dipotong karena 
mencuri bahan bakar. Dalam al-Arnwar dan al- Libab ditegaskan keharaman 
pemotongan tersebut walaupun harus berdosa dengan mengakhirkan 
(pemakamannya) dan tidak memungkinkan membersihkan bagian yang 
berada di bawah kulup kecuali dengan memotongnya. ظ‎ 


: 112. Sebab-sebab Mayit Dianggap Keturunan Nabi Ibrahim 
S. Mengapa semua mayat itu dianggap keturi.nan Nabi Ibrahim dalam talqin di 


mana dinyatakan Nabi Ibrahim itu ayahku bukan Nabi Adam atau Nabi Nuh? 
Padahal bukan semua mayat itu keturunan Nabi Ibrahim? 


J. Hal tersebut karena mengikuti firman Allah Swt. yang artinya: “Harap kamu 
mengikuti agama ayahmu Ibrahim." 

Keterangan, dari kitab: 

1. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wils 


5 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Maulabah Dzi a Fo, (Mesir. al-Amirah al- 
“Syarafiyah, 1326 H), Jilid TI, h. 409-410. 
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Sya وو‎ R35 Apaan a Ara hai 
ina P ذُرَيتَه فَعُلِبُوا‎ Sa AI KAON رة أو‎ Aggi SEA الْمَجْهِ‎ 
م‎ 0 | alah يالرّْقِ‎ a) ENG sen حَنِينًا) في‎ anla] Kl is ai j) 
enak Ih يقد الخو‎ 
Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Hajj 78): “Dan dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk Anda dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 
tuamu Ibrahim”, sesungguhnya Allah Menjadikan Ibrahim As. ayah mereka, 
karena ia merupakan ayah Rasulullah Saw., dan seperti ayah bagi umatnya, 
di mana ia menjadi sebab kehidupan abadi dan adanya merka dalam 
bentuk yang semestinya di akhirat, atau karena umumnya orang Arab 
adalah keturunan Ibrahim As. sehingga mereka mendominasi selainnya. 
Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Nahl 123): “Hendaknya kamu mengikuti 
agama Nabi Ibrahim a.s. yang lurus”, yaitu dalam tauhid dan dakwah dengan 


cara santun menyampaikan dalil-dalil menurut keperluannya dan melalukan 
dialog terhadap setiap orang sesuai tingkat kecerdasannya. 


113. Makan di Mesjid yang Lazim Membikin Kotoran 
S. Bagaimanakah hukumnya makan dalam mesjid yang lazimnya menimbulkan 
kotor? Jika haram apakah disebabkan karena menimbulkan kotor saja atau juga 
karena makan? Jika haramnya karena menimbulkan kotor, apakah wajib dihilangi 
seketika bila ada kotor atau tidak? 
J. Apabila berkeyakinan atau mempunyai siksa akan mengotori mesjid 
dengan barang najis maka makan di dalam mesjid itu hukumnya haram. 
Apabila tidak yakin dan hanya membikin kotor dengan sesuatu yang 
tidak najis maka hukumnya kurang baik (khilaf al-aula). Hukum haram 
dan hukum khilaf al- aula disebabkan karena membuat kotor mesjid itu yang 
mengakibatkan kewajiban untuk menghilangkan seketika itu juga barang 
najis tersebut. Adapun soal makannya di dalam mesjid itu Hi boleh. 
Keterangan, dari kitab: 


1. Tanah al- -Thalibin' 


6 Nasiruddin al-Baidhawi, Anuar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil, (Mesir. Musthafa a-Halabi, 1358 
H/1939 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 80 dan Jilid I, h. 472. 

7 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, 
t.th). Jilid II, h. 262. 
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Pai 3 - 


SA ع‎ Hu فِيْهِ‎ BUS Oh S Menga مِنْ‎ igy 


D Jeda sag fa g فيه‎ KE يرح الما‎ KES, NG حرم ولا ڪر کر‎ 
PASA PAK, الْمتَقَاطِرِمِنْ‎ SA SAK َلِكَ‎ SY pa وَهْوَالْمُعْتَمَدُ حَيْتُ حَيْتُ لآ‎ 
Dan dari situ (ketidakbolehan keluar hanya untuk keperluan berwudhu 
saat i'tikaf) dipahami, bahwa wudhu di dalam mesjid walaupun airnya 
bertetesan di dalamnya itu boleh, dan karena menetesnya itu bukan hal 
yang dimaksud, maka tidak haram dan tidak makruh. Berbeda dengan 
menumpahkan air musta'mal di dalamnya, maka menurut suatu pendapat 
hukumnya haram dan pendapat lain memakruhkannya, pendapat inilah 
yang mu'tamad (jadi pedoman) selama tidak mengotori mesjid, sebab 
menumpahkan air itu merupakan hal yang dimaksud, berbeda dengan 
air yang menetes dari anggota wudhu. 
2. Fatawa Husain Ibrahim al-Maghrib8 


66 ol N peg التتاشف‎ alaki عام‎ -. Ana فا 3( مسجد‎ SL, ANY 


WAH 


HI a yi كنت‎ Jk سُفْرَة‎ AN A a GN درا‎ 
Pera i الاو ال‎ AAN sé GAJI على‎ 
- Penjamuan dalam mesjid pedesaan itu (yang boleh) dengan memberi 
makanan kering seperti kurma, dan bukan bila makanan itu akan mengotori 
mesjid, seperti masakan dan semangka, bila tidak seperti itu maka haram. 
Kecuali menggunakan alas yang diletakkan di bawah tempat makanannya 
yang sekiranya diduga kuat tidak akan mengotori, maka menurut 
pertimbangan yang kuat hal itu bisa disamakan dengan makanan kering. 


114. Berdoa untuk Memohon Sesuatu yang Tidak 
| Mungkin Tercapai 
S. Bolehkah berdoa dengan ayat al-Qur ûn untuk sesuatu yang biasanya tidak 
mungkin tercapai di dunia misalnya ayat “Ya Allah semoga Paduka turunkan 
hidangan dari langit kepada kami”. Atau ayat “Wahai Tuhanku tunjukkanlah 
Dzat Paduka kepada hamba supaya hamba dapat melihat Paduka Tuhan”, 
dengan maksud semata-mata berdoa. Jika boleh, apakah yang berdoa itu mendapat 
pahalanya membaca al-Quran? Jika haram manakah yang lebih utama berdoa 
dengan ayat semacam itu dengan maksud membaca al-Qur an supaya mendapat 


8 Husain Ibrahim al-Maghribi, al-Fatawa Husain Ibrahim al-Maghribi, (Bogor: Maktabah 
“Arafah, t. th), h. 51. 
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pahala Jadhilahnya atau dengan doa karangan sendiri? 


J. Berdoa untuk memohon sesuatu yang tidak mungkin enak baik 
ditinjau dari segi akal pikiran, atau dari segi agama, maupun dari segi 
adat itu hukumnya tidak boleh, sekalipun dengan ayat al-Qur'an, karena 
yang dituju maksudnya tercapainya dan ia tidak mendapatkan pahala 
membaca al-Qur'an sebab tidak diniatkan, tetapi bila diniatkan membaca 
al-Qur'an maka hukumnya boleh dan mendapat pahala, bahkan berdoa 
dengan ayat al-Qur'an, itu lebih utama daripada doa karangan sendiri 
asal untuk maksud yang tidak san tercapainya. - 

Keterangan, dari kitab: 


Hasyiyah al-Shawi? |‏ .1 
| تعالى: Sa‏ از في السُوَالٍ ALE‏ حارج عن IN‏ 


Sei ed RAN EA وَِنْ‎ BEAT JUS لأَدبَ في السُوَالٍ أَنْ‎ 
Pengertian firman Allah: ' Mama kepada Allah.” (OS. al-Maidah, 112) 
yakni bersantunlah dalam memohon kepada-Nya dan jangan mengada- 
ada dengan memohon sesuatu yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
terwujud. Sesungguhnya aturan dalam memohon kepada-Nya adalah 


“dengan memohon sesuatu yang memang mungkin adanya. Oleh karenanya 
maka para ulama mengharamkan doa-doa memohon sesuatu yang 


menurut kebiasaan yang normal mustahil adanya. 
2. Ithaf al-Sadah al-Muttaqin!? 


i a a pai ike‏ كإِحْيَاءِ as Syah‏ الله تَعَالَ في 
ja rad JG BAN .‏ السَمَاءِ. أو OYA‏ مَلَكِ gés WE ak‏ لِك IX aa Ga‏ 
KNK |‏ يَكُوْنَ NS GEN‏ | 


| A NA AA RB ana MEP PEN 
merupakan sesuatu yang tidak mungkin terwujud, baik secara rasio maupun 
kebiasaan seperti menghidupkan orang mati, melihat Allah di dunia dan 
turunnya hidangan dari langit, atau malaikat yang memberitakan suatu berita 
oleh para nabi, kecuali jika yang berdoa itu memang seorang nabi. 


9 Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi ‘ala al-Jalalain, (Beirat: Dar al-Kutub allimiah, 
1426 H/2005 M), Jilid I, h. 423. 

10 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttaqin, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 1422 H/2002 M), Jilid V, h. 260. 
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115. Tidak Mengetahui Syarat Rukunnya Wudhu, 
Memasuki Tharigah | 

S. Bolehkah orang awam yang tidak mengetahui syarat rukun wudhu, shalat dan 
sebagainya, memasuki tharigah mu'tabarah? Karena biasanya mereka tidak mau 
mempelajari pengetahuan agama sesudah masuk tharigah. 
J. Boleh, apabila mempunyai keyakinan atau perkiraan bahwa sesudah 
masuk tharigah akan dapat mempelajari pengetahuan agama, akan tetapi 
bila tidak, seperti tersebut dalam soal, maka hukumnya tidak boleh, 
bahkan lebih dahulu wajib mempelajari dasar-dasar pokok agama 
(ushuluddin). Dan kemudian baru perinciannya (hukum ibadahnya). 
Keterangan, dari kitab: 

1. Kifayah al-Atgiya' wa Minhaj al-Ashfiya’"' 

ds Ht op é قالمۇي‎ . Wa. Ya 4 Pegi kk, A 7 وا‎ AI K 
KE AN اأ لَمَفْرْوْضَةٌ في‎ oggi ze gs SY Panja WA وَصَارَمِنْ‎ a ya ba وار‎ 

yso o Chin 2°‏ مس دوم £ وه 
E Za ANE Sasana Nas Sedu‏ 

° Deol an halaya dan hagigah wahai saudaraku tanpa disertai 
pengamalan syariat, maka keduanya tidak akan berhasil. Seorang mukmin 
walaupun sudah sangat tinggi derajat dan kedudukannya, dan ia termasuk 
para wali, segala ibadah yang diwajibkan dalam al-Qur'an dan Sunnah, tetap 
tidak gugur dari dirinya. Maka barangsiapa menyangka seseorang yang telah 


menjadi wali yang mencapai hagigah maka syariat tidak berlaku lagi baginya, 
maka i ja termasuk orang yang: sesat, menyesatkan dan anti tuhan (atheis). 


116. Menekuni Membaca al-Quran dan Lain-lain 
Termasuk Thariqah Mu'tabarah 
5 Apakah menetapi membaca al-Qur'an, membaca Dalail al-Khairat dan mempelajari 
kitab Fath al-Qarib atau kitab Kifayah al Awam itu a i a 'tabarah? 
J. Ya. Demikian itu termasuk tharigah mu tabarah. | 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Salalim Fudhala' Syarh Hidayah al-Adzkiya'12 


1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Kifayah al-Atgiya wa Minhaj al- -Ashfiya', (Semarang: 
Usaha keluarga, t. th.), 12. 


12 Muhammad Nawawi al-Jawi, Salalim Fudhala' Syarh Hidayah al-Adzkiya' pada 
Kifayah al-Atqiya' wa Minhaj al-Ashfiya', (Semarang: Usaha keluarga, t. th.), 13. 


10 ` Ahkamul Fuqaha 


elya e‏ فيَكُونُ مَنْ ذا وَصَلًا 
ta |‏ ين لاام مربیا 4 KA ea yi er‏ 
AA‏ ثب وال a ada‏ 


pe وَمِنْ لوق‎ Da sa z فَهَذَا مِنْ‎ Š N o ja 
Masing-masing dari ulama itu punya tharigah dari tharigah-tharigah yang ia pilih, 
maka mereka bisa wushul Ilallah, | 
Seperti duduknya di tengah masyarakat sebagai guru, memperbanyak wirid- 
wirid seperti puasa dan shalat, | 
Seperti melayani masyarakat dan membawa (hasil pencarian) kayu bakar untuk 
disedekahkan hasilnya setelah ditukar dengan uang. 

Syaikh Nawawi bin Umar al-Bantani berkata: “Dan sebagian dari mereka 
memperbanyak wirid-wirid, yakni tugas-tugas ibadah seperti shalat dan puasa 
sunnah, membaca al-Qur'an dan tasbih, maka yang demikian ini termasuk 
derajat orang-orang yang memang mengkhususkan diri beribadah dan 
tharigah orang-orang saleh. 


117. Tharigah yang Mempunyai Sanad Muttashil 
Kepada Nabi Saw. Itu Tidak Ada Mai Satu 
Sama Lain 

S. Apakah i Tijaniyah itu termasuk tharigah yang benar dan mu'tabarah? 

Manakah yang lebih utama? Tharigat Nagsyabandiyah, Syattaniyah, Qadiriyah 
atau lainnya? Apakah perbedaannya tharigah dan syari'ah? 
J. Muktamar ke-3 (lihat soal nomor 50) telah memutuskan bahwa thariqat 
Tijaniyah itu mempunyai urutan langsung (sanad muttashil) sampai 
kepada Rasulullah Saw. dan merupakan thariqah yang sah dalam agama 
Islam dan semua tharigah mu'tabarah itu tidak ada perbedaannya satu sama 
lain. Dalam Muktamar ini diputuskan bahwa semua wiridan dari tharigah 
Tijaniyah itu sah (benar) seperti zikirnya, shalawatnya dan istighfarnya, 
begitu juga pernyataannya dan syarat-syaratnya yang sesuai dengan 
agama (syara). Adapun yang tidak sesuai apabila dapat ditakwilkan, maka 
harus ditakwilkan pada arti yang sesuai dengan agama dan terserah kepada 
para yang ahli. Bila tidak bisa dan ternyata bertentangan dengan agama 
dan tidak dapat ditakwilkan, maka hal itu salah, dan tidak boleh diajarkan 
kepada golongan awam supaya tidak tersesat dan menyesatkan. 
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Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Fatawa al-Haditsiyah? NN 
Dr P BAL عبر عَنَْا ما ل‎ pola SI يلك‎ ji 
صَلالاً‎ Jas NAN a walk HAN ce? د وَاضِعِهًا‎ BY اضطلاج‎ 
JB إلى‎ EEA a حَالَ‎ ih و‎ Ka Ga eh Ka 


NS لَيْسَ‎ 83 WS SAS RA Ja atén a َه يرقف عَلى‎ 
Ji uk TAN Se Si as Jah ja الْمُرَاد‎ SS nrp ar 
“Maka dalam kitab-kitab (Syaikh Muhyiddin bin “Arabi) tersebut terdapat 
tema-tema yang beliau ungkapkan maknanya yang tidak sama dengan makna 
redaksi lahiriahnya, karena berpegangan pada istilah yang ditetapkannya. 
Lalu orang yang mempelajarinya (hanya) memahami makna lahiriahnya 
yang (sebenamya) tidak dikehendaki (beliau), kemudian ia benar-benar tersesat. 
Di sana juga terdapat materi-materi yang bersifat kasyfiyah (diilhami langsung 
oleh Allah) yang terjadi saat dalam keadaan ghaibah dan diluar kesadaran 
dan butuh ditakwil, yang mana (bisa memahami dan tidaknya) tergantung 
pada kekuatan ilmu lahir dan batin (seseorang). Oleh sebab itu, seseorang 
yang mendalaminya sedangkan dia bukan orang yang ilmu lahir dan 
batinnya kuat, maka ia pasti akan memahami makna yang tidak dikehendaki 
beliau, lalu ia akan tersesat dan menyesatkan. Maka menghindar dengan 
sama sekali tidak mempelajari kitab-kitab tersebut itu lebih utama. 


2. Maragi al- Ubudiyah Syarh Bidayah al-Hidayah!: 
مِنَ الْوَاجِيَاتِ‎ IE Ja ea الله صل الله‎ Is AK EN At, 
Hak Sh Jah جي‎ KÊN ogah on, sad Oi, 
$ ANG EE ل بألاخوط‎ u$ gh عَنْ مُصُوْلٍ‎ a otii Ih 


O era 

Syaikh al-Shawi berkata: “Syariat adalah hukum-hukum yang Rasulullah 
Saw. bebankan kepada kita dari Allah Azza wa Jalla berupa hal-hal wajib, 

sunnah, haram, makruh dan mubah. Sedangkan tharigah adalah pengamalan 
kewajiban-kewajiban dan kesunahan-kesunahan, meninggalkan larangan- 


13 Ibn Hajar al Hatami,aFotaw al Haditsiyah, (Mesir Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h.311. 


14 as an ل‎ jai 
ttn.), 3 
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larangan, dan menghindar dari hal mubah yang tidak dibutuhkan, 
sangat hati-hati seperti dengan wira'i dan riyadhah antara lain ibadah tengah 
malam, berlapar-lapar dan membisu. 


118. Masyaggah yang Membolehkan i 
Shalat Jum'at di Beberapa Tempat 
S. Apakah arti masyaggah (kesukaran) yang dapat membolehkan mengadakan 
shalat Jum at di beberapa tempat (ta'adud al-Jum'at) dalam satu kota dan 
berapakah jaraknya? Apakah yang diperhitungkan itu jarak antara kedua 
mesjid (tempat shalat Jum'at), ataukah antara tempat tinggal e yang 
berkewajiban shalat Jum'at dan mesjid? | 
J. Masyaqqah ialah kesukaran berkumpulnya penduduk yang 
berkewajiban shalat Jum'at dalam suatu tempat karena berjauhan 
tempat tinggal mereka dari mesjid dengan jarak 1 mil syar'i, yaitu jarak 
24 menit dengan jalan kaki biasa atau E 1666, 667 meter. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Al-Hawasyi al-Madaniyah'5 


song ii Perai PERARAKAN A 
pall Pr 208 KAH شر اجا الجميع‎ 25 Ng Tagana f 
Jai E رن اباب إا‎ 56 JAN ks يَحكُونَ فيه‎ AN HS 
Para ا‎ 


AE ab ês Sa YA aja a 


Ibn Hajar berkata: “Sehingga meskipun ehi Ta PP 
mencapai 80 orang misalnya, mereka sulit berkumpul dan menjadi satu 
di suatu tempat yang disebabkan salah seorang saja yang tidak bisa ikut 
shalat di situ. Yakni mereka mudah berkumpul kecuali hanya seorang 
saja yang tidak. Dan sulitnya berkumpul semua tersebut membolehkan 
adanya ta'addud (mendirikan jum'atan lebih dari satu). Maka, standar 
itu akan menimbulkan masyaggah (kesulitan) yang tidak mungkin dibiarkan. 
Dalam kitab al-'Ubab disebutkan: “Masyaggah itu dapat terjadi karena 
banyaknya jumlah jamaah, pertikaian di antara mereka, atau jauhnya jarak 


15 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasy al-Madaniyah Hasyiyah Ibn Hajar al-Haitami, 
al-Minhaj al-Qawim, (Singapura: al-Haramain, t. th.), Juz II, h. 59. 
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antara masing-masing ujung daerah jum'tan tersebut. Dalam kitab al-Fab 
Ibn Hajar berkata: “Standar jauh seperti orang yang berada di luar daerah 
jum'atan, artinya orang yang berada di ujung daerah tersebut tidak 

mendengar suara adzan dengan gana ai yang akan disebutkan." | 


2. Tuhfah al-Habibie 
بن يون‎ KAN agai EN ade AN غر‎ 
شوك اا ا جه رجه وَعِبَارَُ ج ومن الحَاجَةٍ‎ ANG 
Sidin daaa 
GAN, Bl Ades اك کی‎ bal ka pasa Jan La 
as fiini ea PERRE إلا ا بد الق حك‎ 

َم أنه لا رط ANG TON‏ بل EA BAB‏ 


Lalu, sulit berkumpul dapat disebabkan karena jumlah yang banyak. 
Dalam kitab al-Anwar Syaikh Yusuf bin Ibrahim al-Ardabilli berkata: “Atau 
sebab adanya pertikaian antara mereka, atau karena jauhnya batas-batas 
daerah.” Maksudnya orang yang tinggal di batas daerah tidak bisa 
mendengar adzan dengan syarat-syarat seperti yang disebutkan al- 
Nawawi dan Ibn Hajar dalam kitab al-Ubab dan Syarhnya (al-Pab). 
Dan ungkapan al-Ajuhuri: "Dan termasuk hajat, bila terjadi pertikaian 
di antara penduduk suatu daerah, sementara setiap kelompok dari mereka 
jumlahnya mencapai 40 orang, maka mereka wajib shalat Jum'at. Dan bila 
batas daerahnya berjauhan, sementara orang yang jauh tinggal di daerah 
yang dari situ mereka tidak bisa mendengar suara adzan, dan ketika mereka 
berangkat setelah terbit fajar maka sudah tidak bisa mengikutinya, 
sebab mereka tidak wajib pergi shalat Jum'at kecuali pergi setelah terbit 
fajar. Dalam kondisi tersebut, bila penduduk yang tinggal di tempat 
jauh mencapai jumlah 40 orang, maka mereka dapat mengadakan shalat 
Jum'at dan apabila tidak maka mereka wajib mengerjakan shalat Zhuhur. 
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa tidak disyaratkan mendengar suara 
adzan (Jum'at) bagi penduduk yang berada di dalam daerah, tetapi 
disyaratkan bagi penduduk yang tinggal di luar daerah.[] 


16 Sulaiman a Diyan, Tuhfah al-Habib/Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 
Jilid M, h. 195. | | 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
` NAHDLATUL ULAMA KE-7 
Di Bandung Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani 
1351 H. 1 9 Agustus 1932 M. 


119. Menjual Barang dengan Dua Harga: Kontan dan Kredit dengan 
Akad Sendiri-sendiri 


120. Memakai Pakaian Santiu bagi Lelaki 
121. Menjual Bayaran yang Belum Diterima 
12. Adzan Jum'at Dilaksanakan dengan Orang Banyak 
123. Menanam Ari-ari dengan Menyalakan Lilin 
124. Binatang Biawak (Seliro) Itu Bukan Binatang Dhab 


125. Muwakkil Memberikan Uang Rp. 10,- Kepada Wakil untuk 
Membeli Ikan. Sesudah Ikan Diterima, Wakil Disuruh Membeli 
ikan itu dengan harga 11,- dalam Waktu Satu Hari 


126. Dalam Akad Nikah Tidak Ada Syarat Mendahulukan Pihak 
: Laki-laki atau Perempuan 


127. Menjual Kulit Binatang yang Tidak Halal Dimakan 
128. Tidak Mengetahui | Ilmu Musthalah Hadits mengajar Hadis 
129. Lelaki Lain Melihat Wajah dan Telapak Tangan Wanita 
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119. Menjual Barang dengan Dua Harga: Kontan dan 
Kredit dengan Akad Sendiri-sendiri 
5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang barang sesuatu yang dijual dengan 
harga Rp. 5,- kontan dan Rp. 6,- kredit (nas'al), pembelinya memilih harga 
kredit (Rp. 6,-), artinya lebih tinggi Rp. 1,- dari harga kontan. Apakah kelebihan 
tersebut (Rp, 1,-) itu termasuk riba yang dimaksudkan oleh hadits “Setiap hutang 
piutang yang menghasilkan keuntungan itu adalah riba.” kemudian dihukuminya 
menjadi haram, sedang jual-beli tersebut hukumnya tidak sah? 
J. Jual beli tersebut di atas hukumnya sah dan tidak termasuk arti “riba” 
Keterangan, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh. 
— 120. Memakai Pakaian Santiu bagi Lelaki 

— S. Apakah hukumnya memakai pakaian semacam las seperti kain santiu dan 
sebagainya. Haramkah bagi orang laki-laki karena termasuk pakaian sutera 
yang terlarang baginya? MB ah Ae 
J. Pakaian tersebut tidak haram karena masih disangsikan kesuteraannya. 
Keterangan, dari kitab: = a 
1. Tarsyih al-Mustafidin! | 

ىو E 3 “in 5 A Pp 6 f wr i‏ سے jax 3 Er E‏ سے اه 
SAS Jeh‏ المَرأةِ بتي مَا لو شك فِيْهِ هل PPA Pp‏ 
SEN,‏ دوي Spa WE TN‏ ألآن الذي JA AGAN SS‏ عل SAN‏ 
راه Jai‏ يري فيه حلاف il‏ حُجْرُوْم عِنْدَ BIAN E KAN EBT AAN‏ 
de‏ رويس a, IE Ng as 2 Paas‏ ددص ر مو او 90303 RA‏ 
JA asas ii‏ جلو JUGA‏ ار فيه Mah‏ والاؤفق G‏ اختارة Walah‏ 
-é 2. 5 :‏ وو o‏ دج An yek AN ok‏ ل أده 4 1“ ER aN‏ 
پل SI Se RL dn‏ ألأضل في an‏ 

“SY الئاس‎ pa وَهُوَالَذِيْ‎ Bagan 


Pada dasarnya keharaman sutera bagi selain wanita itu tetap berlaku. 
(Namun keterangan tersebut masih) menyisakan kasus ketika suatu kain 
masih diragukan, apakah kain itu sutera atau bukan karena perbedaan 
pendapat para ahli. Seperti las (nama jenis kain) yang saat ini banyak 
dipakai kalangan laki-laki dengan aneka ragam jenisnya. Apakah pada 
kain las tersebut diberlakukan khilafiyah Ibn Hujrum ketika lebih banyaknya 


! Alawi al-Saggaf, Tersyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth.), h. 122. 
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kadar sutera dari pada kain yang dicampurinya tersebut masih diragukan. 
Atau dikatakan haram secara mutlak, atau halal secara mutlak? Saya tidak 
berpendapat sama sekali dalam hal tersebut. Namun yang paling tepat 
adalah pendapat yang dipilih oleh mayoritas ulama kita (Syafi'iyah), bahkan 
mayoritas ulama Hanafiyah sebagaimana yang tertera dalam Rad al-Muhtar. 
“Bahwa sesungguhnya segala sesuatu itu hukum asalnya mubah, maka ketika 
terdapat keragu-raguan kembalikanlah pada hukum asal tersebut selama 
tidak ada nash (ketentuan al-Qur'an dan hadis) yang menentangnya. Pendapat 

inilah yang dapat mengakomodir masyarakat luas dewasa ini.” 


121. Menjual Bayaran yang Belum Diterima 
S. Bagaimana hukumnya menjualbelikan upah (gaji) yang akan diterima pada akhir 
bulan, dijual pada awal bulan dengan harga yang lebih rendah, misalnya gajinya 
Rp. 100,- dijual dengan harga Rp. 80,-. Sahkah jual beli tersebut? 
J. Tidak sah karena belum dapat diterimakan barangnya. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Asybah wa al-Nazhair? 
O ia aka Sa 
(T ermasuk hal yang ik akad adalah) pri Dan tidak tahu barang 


yang dijual itu sedang disewa .... dan sulit menerima barang yang dijual 
tersebut karena dighasab dan semisalnya. 


122. Azan Jum'at Dilaksanakan dengan Orang 
. Banyak 
S. Bagaimana Sal adzan Jum at yang dilaksanakan oleh orang banyak 
(lebih dari satu orang)? < 
J. Adzan Jum'at yang dilaksanakan pada waktu khatib berada di atas 
mimbar yaitu adzan kedua itu sunahnya dikerjakan oleh seorang. Adapun 
lainnya boleh dikerjakan oleh seorang atau lebih menurut kebutuhan. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Mauhibah Dzi al-Fadh? ”—— | 
KEN Ya Sara ssi bat 59 AG E نش الان ري الله‎ 25, 
2 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhuir, Beirut Dar al-Kutub aHimiyah, tth),h. 
287-288. 


3 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al- | 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid III, h. 239. ! Na | 
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GEA Ang ade الله‎ agi SI et 
a MEN ع انعا ا منص‎ 
adzan jika sudah berada di atas mimbar, ah ak Gi maaa aan 
Rasulullah hanya mempunyai seorang muadzin.” | 


123. Menanam Ari-ari dengan Menyalakan Lilin 


S. Bagaimana hukumnya menanam ari-ari (masyimah) dengan menyalakan lilin 
dan menaburkan bunga-bunga di atasnya? 

J. Menanam ari-ari (masyimah) itu hukumnya sunah. Adapun menyalakan 
lilin dan menaburkan bunga-bunga di atasnya itu hukumnya haram 
karena membuang-buang harta (tabdzir) yang tak ada e 
Keterangan, dari kitab: 

1. Nihayah al-Muhtajé 


PI Ia KRI 5 = sag وس لن تا اقل‎ 


J‏ ودم و JUS, Sa‏ لصاحبها 

Dan disunahkan menguburkan sesuatu 5598 badan) yang terpisah 

dari orang yang masih hidup dan tidak mati segera, atau dari orang yang 

masih diragukan kematiannya, seperti tangan pencuri, kuku, rambut dan 
darah semisal dari bekam, demi menghormati Ja 


2 Fath dai dan مد‎ al- Baju 


eag KA ai) 
Aa sa PAS رلا لجلا‎ Nu Kata an KE 345) 


of‏ سر 


گان يشرب به Ag EERSTE‏ البق وَالْمكْرُوْهَة Sa IS‏ به 
JEN Srah ib Kis JANG SD‏ فيه مِنَ SEE 5 AN‏ 


(Yang menyia-nyiakan hartanya), maksudnya Ma sa pada 
pembelanjaan yang tidak semestinya. 

(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “pada pembelanjaan yang tidak 
semestinya 7 yaitu setiap pembelanjaan yang t tidak bermanfaat Bana 


t Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 
M), Jilid IL, h. 494-495. 


5 Ibn Oasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan yaan al-Bajuri ‘ala Fath 
al-Garib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid I, h. 380. 
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seketika itu maupun pada waktu mendatang. Maka mencakup perkara 
yang diharamkan seperti di ia gunakan (sebagai biaya) meminum khamr, 
berzina dan membuangnya ke laut atau jalan, dan beberapa kemakruhan 
seperti ia gunakan (sebagai biaya) merokok yang terkenal (sekarang ini: 
pada zaman Syaikh Ibrahim al-Bajuri: Pen.). Sebab, hukum asal merokok 
adalah makruh, maka membelanjakan harta untuk membelinya termasuk 
penyia-nyiaan harta selama merokok tidak ada manfaatnya. | 


124. Binatang Biawak (Seliro) Itu Bukan 
Binatang Dhab 


S. Apakah y yang dinamakan binatang biawak (seliro) itu? Apakah binatang 
tersebut ialah binatang dhab yang halal dimakan itu? 


J. Binatang biawak (seliro) itu bukan binatang dhab, oleh Karenanya 
maka haram dimakan. | 


Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-(Julyubi ʻala Syarh al-Minhaj 
ya RE ag Kita Kasi يعيش خو‎ GR هُوَ حَيَوَانُ‎ 7 5 Ce 


03 SA مِنْهُ قَرجَانِ‎ SIA َه‎ ay ái g dya ihs Anu 


Binatang dhab adalah binatang yang menyerupai biawak yang Ah 
sekitar tujuh ratus tahun. Binatang ini tidak minum air dan kencing satu. 
kali dalam empat puluh hari. Betinanya mempunyai dua alat kelamin 
betina, dan yang jantan pun mempunyai dua alat kelamin jantan. 


125. Muwakkil Memberikan Uang Rp. 10,- Kepada 
Wakil untuk Membeli Ikan dan Sesudah Ikan 
Diterima, Wakil Disuruh Membeli Ikan Itu dengan 

— Harga 11,- dalam Waktu Satu Hari 
5 Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang yang memberikan uang Rp. 
10,- kepada wakilnya untuk membeli ikan dengan berkata: “Belilah ikan sesukamu 
dan sesudah kuterima belilah ikan itu dengan harga Rp. 11,- dalam tempo satu 
— hari. Bolehkah perwakilan dan jual beli tersebut? 
J. Perwakilan tersebut hukumnya sah tanpa perselisihan dan jual beli antara 
majikan (muwakkil) dan wakilnya bila dengan prosedur (akad) tersendiri, 


6 Syihabuddin al Oulyubi, Hasyiyah al-Qulyubi ‘ala al-Minhaj, Indonesia: al-Haramain), Jili IV, h 259. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Habib? 


ah وود بْب وَكَبْض‎ DG pad هِب ول‎ Ka abiara 
` Boleh mewakilkan kepada orang lain pada semua jenis transaksi, seperti 
jual-beli, hibah, pembatalan transaksi, pengembalian (barang yang sudah 
dibeli) karena adanya cacat, penerimaan dan mene ; 


126. Dalam Akad Nikah Tidak Ada Syarat 

Mendahulukan Pihak Laki-laki atau Perempuan 
S. Manakah yang benar dalam akad nikah? Apakah akad yang berbunyi: “Aku 
mengawinkan kamu dengan anak perempuanku.”, dengan mendahulukan pihak 
laki-laki ataukah akad yang berbunyi: “Aku mengawinkan anak اتلك‎ 
kepadamu.” , dengan mendahulukan pihak perempuan? 
J. Dalam akad nikah itu tidak disyaratkan harus mendahulukan salah 
satu pihak. Jadi mendahulukan pihak laki-laki atau pihak perempuan 
itu sama saja (sah). 
Keterangan, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh dan andaikata 
salah satu akad tersebut tidak benar, maka dalam kitab Syarh al-Raudh 
diterangkan: “Kesalahan susunan kata-kata bila tidak merusakkan makna, 
itu seyogyanya disamakan dengan kesalahan i'rab (bacaan huruf terakhir), 
jadi tidak mempengaruhi keabsahan akad nikah.” 
Keterangan, dari kitab: 
1. Asna al-Mathalib? 


AEN ڪرت كالخطاء في‎ aga AN YA آم‎ aking 3 AA 69 


A أي فلا ير‎ a 

Karena sungguh kesalahan dalam sighat (redaksi abu selama tidak 

merusak pengertian yang dimaksud, seyogyanya disamakan dengan kesalahan 
dalam tata bahasa, sehingga tidak berpengaruh pada keabsahannya. 


127. Menjual Kulit Binatang yang Tidak Halal Dimakan 
S. Bagaimana hukumnya jual beli kulit binatang yang tidak halal dimakan 
seperti ular, macan dan sebagainya? Apabila hukumnya haram, apakah ada 


' Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib/Hasyiyah al-Bujuri, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-2, Jilid III, h. 134. 

8 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (Indonesia: 
Menara Kudus, t. th), Jilid III, h. 118. —— 
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jalan yang dapat membolehkannya? 


J.Menjualbelikan kulit binatang yang tidak halal dimakan sebelum disamak 
itu hukumnya tidak sah, karena kulit tersebut masih najis kecuali dengan 
cara pemindahan tangan dari ketentuan (tidak dimaksudkan secara khusus). 
Keterangan, dari kitab: 


1. Hasyiyah al-Syirwani wa al- Ubbadi? Hasyiyah al-Syirwani wa al-‘Ubbadi 

io NG مِنْ‎ sg دار مب بسِرْجِيْنَ فَقَظ.‎ ad 5 IS عَن‎ Ja, 
KARON وَكَلاهُِ‎ 0 Ja jadah a بالرَمَادِ‎ BIAN SAN بيع‎ 
LI, Ei a الا‎ 3 a NU a 5 AN alas ڪان‎ glo الخ رخ کنا قار‎ 


ie SA‏ تفل ai‏ عن Lay‏ و ع a‏ ين الكو 
Dan dikutip dari al-'Allamah al-Ramli tentang kebolehan menjual rumah‏ 
yang hanya dibangun dengan kotoran hewan saja. Dari pernyataan beliau‏ 
tersebut bisa dipahami bahwa menjual gerabah atau tembikar yang bahannya‏ 
dicampur dengan abu najis, seperti bejana-bejana tempat air (gentong: Jawa),‏ 
tempayan-tempayan dan alat-alat penuang air. Kejelasan diperbolehkan‏ 
penjualan barang-barang tersebut adalah bahwa niscaya bahan najisnya itu‏ 
merupakan mabi (barang yang dijual) karena mengikuti bahan yang suci. Dan‏ 
berdasar pendalaman Ibn Oasim, niscaya mabi'nya hanyalah terbatas bahan‏ 
sucinya saja. Sedangkan bahan najis diambil (pembeli) dengan hukum nagl‏ 
al-yad ‘an al-ikhtishash (memindah hak kuasa khusus atas penggunaan), maka‏ 
bahan najisnya tidak berstatus bet mabi’, meskipun sebanding dengan‏ 
sebagian harganya.‏ 


128. Tidak Mengetahui Ilmu Musthalah Hadits 
Mengajar Hadis 
S. Bolehkah orang yang tidak mengetahui ilmu Musthalah Hadits memberi 
pelajaran kepada umum tentang hadits-hadits yang tersebut dalam kitab-kitab 
fiqh dan kitab-kitab petunjuk yang terkenal? 
J. Boleh memberi pelajaran dan menafsirkan hadits-hadits yang tidak 
palsu (maudhu') yang tersebut dalam kitab-kitab yang sudah terkenal asal 
penafsirannya sesuai dengan penafsiran ulama yang terkenal. 
ngak sh dari kitab: 
1. Al-Fatawa al-Haditsiyah'? 


7 Aa wa Ibn Qasim al-Ubbadi, Hasyiyah a-Syirwani wa al- Ubbadi, Perut Dari 
Ihya’ al-Turats al- 'Arabi, t. th), Juz IV, h. 236. 
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dh و عم اع‎ AN 7 nepen 2 0 ع‎ 
E ِن‎ EL aja رضي الله عَنْهُ‎ SEE SE بها أو لا؟ إلى‎ EN َل جور له‎ 
OS a ON ara HL, EE WFN eh Ab NT 


Koap NANG نه َال‎ Ni AEG PU els baa dop ige id 
de ah مِن‎ nha ران لا يضرف‎ adl فيه إلا‎ L BAN KAI مهم إلى الاس‎ 
Ibn Hajar al-Haitami (semoga Allah memberi manfaat kepada kita saki 

beliau) ditanya tentang seseorang yang mengajar (memberi mauidhah) kaum 

muslimin dengan tafsir al-Qur'an dan Hadits, sedangkan ia tidak mengetahui 
ilmu nahwu, bahasa Arab, ilmu ma'ani dan bayan, apakah ia boleh memberi 
mauizhah dengan tafsir al-Qur'an dan hadits? ... Maka Ibn Hajar Ra. 
menjawab: “Jika mauizhahnya itu menggunakan ayat-ayat targhib (dorongan 
beribadah) dan ayat-ayat tarhib (peringatan menghindari maksiat) dan 
semisalnya, dan dengan hadits-hadits terkait tema tersebut, dan 
menafsirfjelas)kannya sesuai dengan pendapat para ulama maka hal itu 

diperbolehkan, meskipun ia tidak menguasai ilmu nahwu dan selainnya. 

Sebab ia adalah pengutip pendapat ulama. Sementara pengutip pendapat 

ulama itu hanya disyaratkan bersifat 'adalah (bukan pelaku kefasikan) 

dan tidak mengembangkan pendapat mereka sama sekali dengan dasar 
pendapat dan pemahamannya sendiri. 


129. Lelaki Lain Melihat Wajah dan Telap ak 
Tangan Wanita 

5: Bolehkah seorang pria melihat muka dan jari-jari wanita yang bukan mahramnya 
untuk mengajar agama, misalnya, seorang guru pria dalam madrasah banat? 
J. Seorang pria boleh melihat muka dan telapak tangan wanita yang 
bukan mahramnya untuk mengajarkan agama dengan memenuhi empat 
syarat yang telah disetujui oleh Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli, yaitu: 
a. Tidak menimbulkan fitnah. 
b. Pelajarannya harus mengenai kewajiban wanita. 
“c. Tidak ada guru wanita atau mahram. 
d. Pelajaran memerlukan dilaksanakan dengan berhadapan muka. 


Apabila tidak memenuhi keempat syarat tersebut maka hukumnya haram. 
10 Ibn Hajar al Haitami, al-Fataun a-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 228. 


122 Ahkamul Fugaha 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab dan Al-Tajrid li Nafi al- Abid" 


3 


Ide LE 33)‏ 
GAS 4)‏ أي A ELSA‏ فيا انش وَالْمَحْرَمْالصَاِحُ وَل ينن 
مِنْ A‏ ولا خلاو م e‏ ادر أنه أي bêl aab‏ عتم إلا 
aa ai ada Sid‏ ح ل. Ba‏ الْعَدَالَةِ في DaN AN‏ 


i siig An‏ و ر 
Tidak diharamkan melihat amrad -anak laki-laki kecil yang ganteng: meril-‏ 
karena ... (dan karena mengajar) perkara yang wajib atau sunnah.‏ 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Dan karena mengajar.”), maksudnya‏ 
adalah mengajar amrad secara mutlak dan mengajar wanita yang bukan‏ 
mahram yang baginya tidak ditemukan pengajar yang sejenis dan mahram‏ - 
yang saleh, tidak mungkin diajarkan dari balik tirai dan tanpa khalwat (berada‏ 
di tempat sepi) yang diharamkan. Dalam pernyataan Ibn Hajar al-Haitami‏ 
terdapat kalimat: “Dan sangat jelas bahwa niscaya syarat-syarat ini hanya‏ 
berlaku bagi wanita sebagaimana ijma fi'li (konsensus praktik).” demikian‏ 
kutip al-Halabi. “Dan disyaratkan (pula) sifat 'adalah (bukan pelaku kefasikan)‏ 
bagi amrad, wanita, dan pengajar keduanya, seperti halnya amrad yang‏ 
dimiliki-menjadi budak-nya, bahkan lebih utama.” demikian ungkapan‏ 
dalam kitab Syarh al-Ramli.I‏ 


1 Zakaria al-Anshari Sulaiman bin Muhammad al-Bujairimi, Al-Tajrid li Nafi al“ Abid, 
(Beirut: Dar al-Fikr al Arabi, t. th), Juz III, h. 328. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
. NAHDLATUL ULAMA KE-8 
Di Jakarta Pada Tanggal 12 Muharram 1352 H. / 
7 Mei 1933 M. 


130. Yang wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh Seorang Mukallaf 
131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang Anggota Koperasi 
132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan Bermakmum 
133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan 
134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji 
135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan Kedua 
Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya 


136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu Si Majusi 
Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu 
137. Zakat Ikan dalam Tambak 
138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur 
139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju, Menjalani 
Shalat Jama' Oashar 
140. Kewajiban Zakat bagi Orang yang Memiliki Uang Simpanan 
Sampai Senishab 
141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan Puasa 
142. Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya 
143. Mendirikan Jum'at di dalam Penjara 
144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah 
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130. Yang Wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh 
Seorang Mukallaf 

` &. Apakah yang wajib dipelajari terlebih dahulu oleh orang mukallaf (agil baligh)? 

Apakah belajar membaca al-Ou tan atau (barzanji). Apakah kitab yang 


berbahasa Arab? Ataukah yang berbahasa daerah yang menerangkan 
kewajiban orang mukallaf? 


J. Yang wajib dipelajari lebih dahulu, ialah belajar kedua kalimah syahadah 

dan mengerti artinya dengan bahasa apa saja. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Ihya” Ulum al-Din: 

KIE راجب‎ Ji WE A GA 1 SAN jui je a y 
وَسّوْلُ الله.‎ LEAN هم مَعْنَاهِمَا وُو قَوْلُ لآ اله إلا‎ 23 ANAN كلمت‎ das 


Apabila di siang hari seorang laki-laki yang berakal memasuki baligh 
dengan bermimpi (keluar sperma) atau mencapai usia (genap 15 tahun 
gamariyah) misalnya, maka kewajiban pertama baginya adalah belajar 
dua kalimat syahadat dan mengerti maknanya, du kalimat la ilaha 
illa Allah, Muhammad Rasulullah. 


2. Maslak al-Atgiyaa ” ‘ala Hidayah al-Adzkiyaa °? 

iss aie ah JS Sri JSI أنَّ‎ NG وَتَفْصِيْلُ‎ . 

كحي Ea 3 SA‏ مَعْنَاهِمًا. ck NG‏ عَلَيْهِ أَنْ يُحَصَّلَ ْف aka) WG‏ بالتقلر 

وَالْبَحْثِ 485 PE NGGEN Ge dab ji INI‏ مِنْ AE‏ احْتِلآج 
رَيْبِ NG‏ قد jak‏ ب محرد جرد KIE‏ والشتاع 


Adapun perinciannya adalah, bahwa apabila di siang hari seorang laki- 
laki yang berakal memasuki baligh dengan bermimpi (keluar sperma) 
atau mencapai usia (genap 15 tahun garnariyah) misalnya, maka kewajiban 
pertama baginya adalah belajar dua kalimat syahadat dan mengerti 
maknanya. Dan ia tidak wajib berupaya mengungkap maknanya untuk 


1 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya" Ulum al-Din, (Mesit: Musthafa al-Halabi, 1358 H/1939 
M), Jilid I, h. 21. 
2 Abdul Aziz bin Zainuddin al-Malibari, Maslakal-Atgiyaa' “ala Hidayah al-Adzkiyaa'. 


126 Ahkamul Fugaha 


kebutuhan dirinya itu dengan memikir, meneliti dan mengurai dalil-dalilnya 
(sendiri), namun cukup baginya (sekedar) mempercayai dan meyakininya 
secara mantap tanpa keraguan sama sekali. Dan yang demikian itu bisa 
diperoleh dengan hanya bertaklid dan mendengar dari orang lain. 


131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang 
Anggota Koperasi 

S. Apakah boleh memberikan zakat perdagangan koperasi kepada salah seorang 
anggota koperasi (Andil-Hower)? 
J. Apabila koperasi itu sah, maka boleh zakatnya diberikan kepada salah 
seorang dari anggota, seperti zakat itu, bilamana si anggota itu termasuk 
orang yang berhak menerima zakat, karena termasuk salah satu dari delapan 
yang berhak menerima zakat, atau diberikan seluruhnya zakat kalau tidak 
terdapat yang berhak menerima zakat dalam tempat itu selain dia. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra’ 


JB LS‏ في عَامِلٍ الْقِرَاضٍ مَمَ GI‏ مريك a‏ إا حَصَلَ رن 


muak pa PANA ba pA KS 

Demikian pula dikatakan pada ‘amil (pihak yang bekerja) dalam akad 
giradh (bagi hasil) beserta pemilik (modal). Sesunguhnya ia di awal akad 
merupakan wakil dan di akhir akad merupakan kolega. Jika terdapat 
laba maka masing-masing dari keduanya bisa saling memberi zakat meskipun 
berasal dari harta giradh, baik modal maupun labanya seperti telah dijelaskan. 


132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan 
Bermakmum 

S. Bagaimana hukum menyentuh imam oleh orang yang akan bermakmum? 
J. Adapun hukumnya menyentuh semata-mata, maka boleh (mubah) 
tetapi kalau mendatangkan terkejutnya si imam yang sangat, maka 
hukumnya haram, atau terkejut sedikit atau menjadikan sangkaan orang, 
bahwa menyentuh itu sunat atau wajib, maka hukumnya itu makruh, 
kalau meyakinkan ketidak-terkejutnya imam bahkan menyangka 
dapat mengingatkan imam supaya niat menjadi imam, maka hukum 
menyentuhnya itu baik (mustahab). 


3 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid II, h. 37. 
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Keterangan, dari kitab: 

1. Mauhibah Dzi al-Fadhlt 

P 5 eré شوش عل‎ o) Pa SA في‎ Ga) a $ & CA) 

Jah‏ أو قاري أز تائم لِلصَرَرِ 3 YAN MES SA Jl‏ يُعْرَفُ إلا 

منه. 4. وما د کر و ia‏ كَلاهِرٌ لَحكن يتَافِيه K‏ م mra SP » ehes g amali‏ 

AI SE 5 إلا أن يبتع ييه عل ما‎ West 

an SE re‏ وَمَا Kai S3‏ مِنَ nh‏ عل ما إِذَا 

Ha Al جَارَهُ عَلَ‎ loh وَعِبَارَة ألإِيْعَاب 3 ينبني , حمل 3 رل الْمَجْمْوْعِ‎ IAI 
day akah aa عن‎ Hn يُتَسَامَحُ په يخلآفٍ جَهْر‎ 


(Dan diharamkan) bagi siapapun (bersuara keras), baik di dalam Shalat 
atau di luar shalat (jika mengganggu orang lain), seperti orang yang sedang 
shalat, membaca atau tidur, karena merugikan. Dan kasus ini dikembalikan 
pada pendapatnya orang yang terganggu, meskipun ia orang yang fasik. 
Sebab, terganggu dan tidaknya sesorang hanya diketahui oleh dirinya. 
Keharaman yang disebut penulis itu cukup jelas, namun pendapat kitab al- 
Majmu' dan lainnya menafikannya. Sebab pendapat tersebut seolah jelas- 
jelas menafikan keharaman itu, kecuali bila dijami'kan (dicarikan titik temunya) 
dengan mengarahkannya pada kasus ketika khawatir akan mengganggu. 

(Ungkapan penulis: “Pada kasus ketika khawatir akan mengganggu.”) 
Maksudnya, dan mengarahkan keharaman yang disebut penulis pada kasus 
ketika sangat mengganggu. Dan redaksi kitab al-Tab menyebutkan: “Semestinya 
ungkapan al-Majmu'. “Dan meskipun mengganggu orang yang di dekatnya.” 
itu diarahkan pada gangguan ringan yang ditolelir. Lain halnya dengan 
mengeraskan suara yang bisa membuat orang di dekatnya itu lalai dari 
semaua bacaan al-Our'annya, maka semestinya hal tersebut haram.” 


2. Fathul Mu'ins 
SA Op ai JS لتا‎ GA AE لام ف‎ En sa ak) 


” 


O JENG ang Si 


4 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al- 
Syarafiya, 1326 H), Jilid II, h. 396-397. 

5 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t th). 
Jilid Ih. 21. | 
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Niat menjadi imam atau berjamaah bagi imam adalah sunah, di luar shalat 
jamaah, supaya mendapat keutamaan berjamaah. Bila ia meniatinya di tengah 
shalat, maka ja mendapat keutamaan itu. Adapun dalam shalat 

Jum'at wajib baginya niat menjadi imam bersamaan takbiratul ihram. 


133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan 
S. Bagaimana hukum pam wanita yang keluar dari rumahnya dengan berpakaian 
rapi dan memakai wangi-wangian mendatangi rapat-rapat keagamaan yang tidak 
` termasuk fardhu ‘ain? Haram, makruh, ataukah sunat? (Gresik). 
J. Hukumnya haram apabila berkeyakinan mendapat fitnah walaupun 
tidak berpakaian rapi dan tidak memakai wangi-wangian atau tidak 
diizinkan suaminya atau sayyidnya dan termasuk dosa besar. 
Apabila tidak yakin, tetapi menyangka adanya fitnah, maka hukumnya 
haram dosa kecil. Kalau hanya ketakutan fitnah, maka hukumnya 
haram makruh, dan apabila keyakinan tidak adanya fitnah dan tidak 
melalui laki-laki lain, maka hukumnya boleh (mubah). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Is ûd al-Rafigg 


PE -5 a‏ 2 ا سے P 00 o‏ م 
قال في pala‏ وَهْوَ مِنَ TA ASI‏ هده الاحاديث. agahan‏ 
PSP gia S AJA ce Tean‏ محرؤة. و EE pah‏ 


PES AS حرام عير‎ | 
“Dalam al-Zawajir Ibn hajar al-Haitami berkata: “Keluarnya wanita 0 

rumah dengan memakai parfum dan berhias meskipun seizin suami 
itu dosa besar. Dan agar sesuai dengan kaidah-kaidah madzhab Syafi'iyah 
mestinya hukum itu diarahkan pada kasus ketika nyata-nyata akan terjadi 
fimah. Sedangkan bila hanya menghawatirkannya saja, maka makruh 
dan bila disertai dugaan kuat akan terjadi fitnah maka haram (namun) 
bukan dosa besar sebagaimana keterangan yang cukup jelas.” 
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab' | 


2525 حُصُؤْرْهُنَ الْمَسْجِدَّ ف جمَاعَةٍ NEE aa JEN‏ ْف Sa‏ 


.3 مرو و 85323303 ar‏ ر 


(Ga 52535 053)‏ أي گرَاهَة ترد ۾ حَيْتُ لم اَن ja‏ إه ح ل. إلى أَنْ قا[ 


6 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig “ala Syarh Sullam al-Taufig, (Singapura: al-Haramain, 
t th.) Juz II, h. 136. 
7 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th. ) Jilid I, h. 503. 
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ya pa خشية‎ BE BEA BI Op oli AE 13 
a J AS AAN Ea المَسجدَ)‎ GA dj ga ويڪره‎ Las EE 1 
JAN JANG sa S JI 
Kaum wanita dimakruhkan mendatangi mesjid yang berisikan jamaah 
laki-laki jika wanita tersebut musytahah (sudah mengundang birahi laki- 
laki) karena khawatir timbulnya fitnah. 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kaum wanita dimakruhkan 
mendatangi”) Maksudnya adalah makruh tahrim (haram) bila tanpa seizin 
suami. Begitu pendapat al-Halabi. ... Dan baginya haram (keluar rumah) 
tanpa seizin wali, suami, sayyid atau suami dan sayyid bagi budak wanita 
yang bersuami dan disertai kekhawatiran akan timbut fitnah darinya atau 
menimpanya. (Ungkapan beliau lagi: “Kaum wanita makruh mendatangi 
mesjid.”), maksudnya adalah tempat jamaah, meski tidak bersama jamaah laki- 
laki. Maka penyebutan mesjid dan laki-laki tersebut karena umumnya (saja). 


134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji 
S. Bagaimana hukum mengubah nama, sebagaimana kebiasaan para jamaah haji 
yang mengubah namanya di Mekkah atau di Madinah? Apakah sunat atau 
tidak. (Gresik). 
J. Adapun hukumnya mengubah nama, itu adakalanya wajib, apabila 
namanya itu haram, seperti Abdusysyaithan (hamba setan), dan adakalanya 
` sunat, apabila namanya itu hukumnya makruh, seperti Himar, Kambing, 
dan adakalanya boleh apabila namanya itu tidak haram, juga tidak 
makruh, diganti dengan nama yang tidak dilarang oleh agama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Oulub$ 


BSA AN as esa SE KAS IN E Sh SI 


Mengubah nama-nama yang haram itu hukumnya wajib, dan nama- 
nama yang makruh hukumnya sunah. 


2. Hasyiyah al-Bajuri? 
LAGI وَأسمَاء‎ Sa TAI ag تُدْعَوْنَ‎ MN أَنْ بسن امه‎ Is 


8 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 234. | 
9 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mari, t. th.) Jilid H, h. 305. 
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و Aan Ni YENG AE Si d iy‏ گجمار ول ما بطر 5 فيه أو 
SS‏ انيت TETAN 1 KESAN ya aé t- aka A AA‏ 
IN AN NI‏ 3 ون ردد Aga BAE‏ 


Dan disunahkan memperbagus nama sesuai dengan Hadis: “Kamu 
sekalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan nama- 
nama bapak kalian, maka perbaguskanlah nama-nama kalian". Dimakruhkan nama- 
nama yang berarti jelek, seperti himar (keledai) dan setiap nama yang 
diprasangka buruk (tathayyur) penafian atau penetapannya .. Haram 
menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau Abdu Ali (Hamba 
Ka'bah, Hamba Hasan atau Hamba Ali). Menurut pendapat yang lebib 
benar wajib mengubah nama yang haram, karena berarti menghilangkan 
kemungkaran, walaupun al-Rahmani ragu-ragu apakah mengubah nama 
demikian, wajib atau sunah. | 


135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan 


Kedua Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya 


S. Bagaimana hukum keluarnya wanita akan bekerja, dengan terbuka muka dan 
kedua tangannya? Apakah haram atau makruh? Kalau dihukumi haram, apakah 
ada pendapat yang menghalalkan? Karena demikian itu telah menjadi darurat, 
atau tidak? (Surabaya). 


J. Hukumnya wanita keluar yang demikian itu haram, menurut pendapat 
yang mu'tamad. Menurut pendapat lain boleh wanita keluar untuk jual 
beli dengan terbuka muka dan kedua telapak tangannya, dan menurut 
mazhab Hanafi, demikian itu boleh, bahkan dengan terbuka kakinya, 
apabila tidak ada fitnah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Marag al-Falah!? 


MANG أ‎ aksa AEAEE GTA og (وَجمِيعٌ بد‎ 
إلا‎ dha ليس بو‎ Tas al وَعَنْ‎ KAI وَهْوَ‎ B5 a ف‎ AA َِرَاعٌ‎ 
Kantata es on م‎ AB GL 
SAI عَلَيْهِ‎ KAN عَوْرَةٌ في‎ jaka SAN 


10 Hasan al-Syaranbilali al-Hanafi, Marag al-Falah e Nur al-Idhah, Ma Musthafa 
al-Halabi, 1366 H/1947), h. 45.. 
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Menurut pendapat yang paling sahih dan terpilih, seluruh anggota 
badan wanita merdeka itu aurat kecuali wajahnya dan kedua telapak 
tangannya, baik bagian dalam ataupun luarnya. Demikian pula lengannya 
termasuk aurat. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak 
menganggap lengan tersebut sebagai aurat. Menurut salah satu riwayat 
yang sahih, kedua telapak kaki wanita itu tidak termasuk aurat baik 
bagian dalam atau luarnya. Sedangkan rambutnya sampai bagian yang 
menjurai sekalipun termasuk aurat, menurut gaul al-ashshah dan demikian 
yang harus fatwakan. ”—— 
2. Hasyiyah al-Bajuri! 


& 
; z4 


GI)‏ آي إلى شيء من مرا جتيية آي J5 a‏ دَلِكَ وَجْهَهَا 
وكيا IM EN pah‏ من gi TR pi‏ كما في MEN‏ 
وَغَيْرِهِ إلى ن قال وَقِيْلَ Ya JG A FA‏ يبدِينَ SE‏ إلا مَا ظَهر مِنْهَا وَهْوَ 
Ji‏ وجه IN KG iy‏ ولا باس a‏ سِيّمَا Jadah‏ 
GAN‏ 58 فِيْهِ E‏ النّسَاءِ في Jadi BAN GEN‏ ذَلِكَ apah Via‏ وََفْرَهَا. 
(Ungkapan Ibn Qasim al-Ghazi: “Lelaki melihat- wanita lain.” Maksudnya‏ 
ke bagian tubuh wanita lain, yaitu wanita yang bukan mahramnya walaupun‏ 
budak. Ungkapan tersebut mencakup wajah dan kedua telapak tangannya.‏ 
Maka haram melihat keduanya walaupun tanpa syahwat atau khawatir‏ 
timbulnya fitnah, menurut pendapat al-sahih seperti yang tertera dalam‏ 
kitab al-Minhaj dan lainnya. ... Pendapat lain menyatakan tidak haram,‏ 
sesuai firman Allah (al-Nur: 31): “Dan janganlah mereka menampakkan‏ 
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.” yang ditafsirkan‏ 
dengan wajah dan kedua telapak tangan. Pendapat pertama (haram)‏ 
adalah pendapat yang mu'tamad, dan tidak apa-apa (boleh) mengikuti‏ 
pendapat kedua (tidak haram). Terutama pada masa sekarang ini di mana‏ 
banyak wanita keluar di jalan-jalan dan pasar-pasar. Keharaman tadi‏ 
juga mencakup rambut dan kukunya. |‏ 


136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu 
Si Majusi Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu 
S. Kalau orang Islam menyewakan rumahnya pada orang Majusi kemudian 
si Majusi menaruh berhalanya dan menyembahnya dalam rumah itu. Apakah 
. penyewaan itu sah? Dan uang sewaannya halal ataukah tidak? (Demak). 


H Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mari, t. th), Jilid II, h. 97. 
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J. Penyewaannya sah dan uang sewaannya halal, dengan tidak ada 
selisih pendapat ulama. Tetapi sewaktu menyewakan mengerti atau 
menduga kalau si Majusi (penyewa) akan menyembah berhala dalam 
rumah itu, maka hukumnya haram, kecuali pendapat Imam Hanafi. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in2 


SP yan SANG HAN (CIA Aa Tap حَلِمَ‎ ate ا يم نحو‎ 
يع اليك كاذو‎ ea jd KAS ب للْمتاطحة‎ IERI ۇر به‎ 


ري لتيب الصتم ا يان كاف غل أ كله بلا منج أن لا YA ú Sia‏ 
فرُع TAN‏ عة kis Be Saba‏ رضي الله عَنْهُ قلا Ke WENI Gya‏ 


< AN يصح‎ NG وَمََ‎ E Ca Kanan s VEEARTS 
Diharamkan juga menjual semisal anggur pada orang yang diyakini atau 
diduga akan manjadikannya minuman keras, atau budak amrad (anak laki- 
laki kecil ganteng) pada orang yang terkenal berbuat lacur dengannya, 
ayam jago untuk disabung, kambing jantan untuk diadu (dengan saling 
membentur kepala) atau sutera yang akan dikenakan oleh laki-laki. 
Demikian halnya haram menjual minyak wangi kepada orang kafir yang 
akan digunakan untuk mengharumkan berhala, atau ang kepada orang 
kafir yang diketahui ia akan memakannya tanpa disembelih. Sebab menurut 
pendapat al-sahih, orang-orang kafir itu dikenai hukum syariat seperti 
kaum muslimin. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah Ra. Karena itu, 
maka tidak boleh membantu keduanya atau semisalnya dari setiap tasaruf 
yang bisa menjurus maksiat, secara meyakinkan atau dalam dugaan kuat. 
Meskipun begitu, jual-belinya tetap sah. 


137. Zakat Ikan dalam Tambak 

5. Bagaimana pendapat Anda sekalian, atas hukumnya orang memelihara 
ikan dalam tambak (kolam), kebiasaan diambil dua kali setahun, maka bagaimana 
caranya memberikan zakatnya? (Demak). 

J. Kalau sewaktu membeli bibit ikan dan tambaknya untuk berdagang, 
yakni sengaja akan dijual lagi dengan keuntungan, maka kewajiban 
memberikan zakat perdagangan itu dalam akhir tahun. Bila membelinya 
kolam itu untuk. dimiliki atau menyewa dan membelinya bibit ikan itu 


12 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t th). Jilid MI, h. 23-24. 
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untuk berdagang, maka hanya berkewajiban membayar zakat tijarahnya 
ikan saja dalam akhir tahun (terhitung mulai membeli bibit). 
Catatan: Tidak diragukan lagi dalam masalah ini, bahwa yang 
diperdagangkan adalah bibit ikan itu, bukan keturunannya. Sedang 
ikan itu, bukan termasuk barang yang wajib dizakati seperti padi 
dan lain-lain. (Pen.) 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab 


PSIE WALI PEAT EDES YA Sena Lagi 
(63 حشر‎ BY ASN يلا وا‎ an IA AA Tn وَإِضْدَاقٍ)‎ 


Maka kadar zakat yang wajib ditunaikan pada harta yang dimiliki 
dengan mu'awadhah (pertukaran) yang disertai niat berniaga, walapun 
tidak diperbarui dalam setiap pembelanjaannya, seperti membeli, memberi 
mas kawin, memberi dengan imbalan. Bukan igalah (membatalkan akad), 
mengembalikan barang yang dibeli karena cacat, dan pemberian tanpa 
imbalan, karena tidak adanya mu'awadhah, adalah 2,5 Yo dari harganya. 


2. Tuhfat B ag al-Syirwani'4 | 
سه بِمُعَاوضَةٍ‎ nu; MEA) SA Aa ih, 

Pan Airmata MEA أي يه‎ (GN G SANG) sid Ji 
بين‎ EN AE na يه بحو‎ SA JA di العَجَارءَ تَقْلِيْتُ‎ SI Ener ِمُعَاوَضَةٍ‎ 
ودب ود‎ AA; يُرْرَعَ كم‎ EA ag, | 
in APA ما ينبت ال لكلل‎ PHE عرص‎ 
sd لان‎ Ek لمغری لا‎ kal ja َناك‎ BEN SY لاس بو‎ Ka 
NG لَه بعس‎ SAI 


Suatu barang menjadi komoditas dagang hanya bila niat dagangnya 
bersamaan dengan mendapat barang tersebut dengan cara tukar menukar. 


(Ungkapan kitab Matn: “Bila niat dagangnya bersamaan ...”) maksudnya 
adalah niat dagang dengan barang ini bersamaan dengan mendapatkannya, 


? Sulaiman al-Jamal, Fath al-Wahhab pada Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.) 
Jilid II, h. 264-265. 


4 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani 'ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418 H/1997 M), Cet. Ke-1, Jilid III, h. 325. 
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dan dimilikinya dengan tukar menukar. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa 
tijarah adalah mengelola harta dengan membelanjakannnya dengan 
seperti akad jual-beli untuk memperoleh keuntungan. Dengan begitu, 
jelaslah bahwa bibit yang dibeli dengan tujuan ditanam, lalu sesuatu yang 
tumbuh ataupun yang dihasilkan darinya diperdagangkan, seperti bibit 
bagm (nama jenis pepohonan/tanaman), itu tidak termasuk komoditas 
perdagangan, baik bibit itu sendiri atau apapun yang tumbuh darinya ... 
Dan bibit tersebut tidak bisa digiyaskan dengan pewarna yang dibeli untuk 
(dijadikan) pewarna pakaian bagi orang banyak dengan menarik biaya. 
Sebab tijarah (bisnis) dalam pewarna tersebut adalah dengan pewarna 
yang dibelinya, bukan dari barang yang tumbuh darinya. Berbeda dengan 
usaha bibit di atas, karena kebalikannya. 


138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur 
5. Apa yang diartikan aman dalam hadits yang artinya: “Siapa yang meninggal 
dunia pada hari Jum'at maka ia aman dari siksa kubur. Apakah amannya itu 
hanya pada hari Jum'at itu? Ataukah sampai hari Kiamat? (Pekalongan) 
J. Bahwa amannya itu sampai hari kiamat. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Oathr al-Ghaits'5 0 | | E | 
DS KAI iis وَاحِدَة‎ SA baka KA AI Pra يَوْمَ‎ SL 


Apabila seseorang mati pada hari Jum'at atau malam harinya, maka siksa 
kubur yang menimpanya hanya sesaat, begitu pula menghimpitnya kubur. 
Kemudian akan berhenti dan tidak terulang lagi sampai hari kiamat. 

2. Al-Dural-Nadhid'8 | | | 
bén گان مُطِيعًا لا‎ A oa JAH DAS KALA LAN jl ال‎ 
گان عَاصِيًا يَكُونُ لَه عَذَابُ الْقَبْر‎ bg 133 US Ip IA AS ري ڪون لَه‎ DEA 
Abal dya ثم لا‎ sandi Op القَبْرِيوْمَ جِمَعَة‎ SAE عَنْهُ‎ daan لكن‎ pall وَضَعْطَة‎ 


ِل توم apa‏ مات UPES Ng‏ عة ڪون له الْعَنَابُ kaki Bang RL‏ 


Ladi balad 


15 Muhammad Nawai al-Jawi, Qathr al-Ghaits, (Indonesia: al-Haramain, 1427 H/2006 M), 
Cet Ke-1, h. 10. | 

16 Al-Harawi, al-Dur al-Nadhid, dan lihat Ahmad bin Muhammad al-Hamawi, Ghamzu Uyun 
al-Bashair, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Imiyah 1985), Juz IV, h. 72. 
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an LATAE] jd) I GUS pia عَنْهُ‎ a ين‎ i 


Kalangan Ahli Sunnah wal Jamaah berpendapat, bahwa adzab kubur 
itu memang benar adanya ... Seorang mukmin itu terbagi dua kondisi, 
apabila dia taat maka dia tidak akan memperoleh siksa dan tetap mendapat 
himpitan kubur dan kengeriannya. Jika seorang mukmin itu bermaksiat 
maka dia akan memperoleh siksa dan tetap mendapat himpitan kubur, 
tetapi siksa kubur tersebut akan terhenti sampai hari dan malam Jum'at, 
lalu siksaan itu tidak terulang kembali sampai hari kiamat. Dan jika ia 
mati pada hari atau malam Jum'at maka ia mendapat siksaan itu sesaat 
dan himpitan kubur, lalu siksaan itu terhenti. Begitu keterangan dalam 
kitab al-Mu'tagadat karya Syaikh Abu al-Mu'in al-Nasafi al-Hanafi. 


139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju, 
— Menjalani Shalat Jama’ Oashar 


S. Apakah musafir (orang yang bepergian) jauh, kemudian singgah di suatu 
tempat sebelum sampai tempat yang dimaksud, masih boleh menjalankan 

, jamak (mengumpulkan shalat) dan qashar (menyingkat shalat) dalam sii 
singgahnya tersebut? (Pekalongan) 

J. Boleh jamak dan gashar, asal tidak niat singgah sampai empat hari 
empat malam penuh (selain hari datang dan iba | 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Minhaj n 

WOH قي رمن‎ AP مِنْ‎ lb ألإقامَة فيه‎ JEN وضع و تو‎ Jaa Mal يني‎ 
وا خروج‎ Ja) آي غير يوي‎ AK Wi sai Fi Du 3 SD) da 

Dan selesai pula (suatu perjalanan) dengan sampainya pada suatu 

tempat yang diniati oleh seorang mustagil (orang yang tidak diatur orang 
lain, bukan seperti istri dan budak) untuk bermukim secara mutlak tanpa batas 

waktu, walaupun tempat tersebut tidak layak untuk dihuni atau ia niat mukim 
selama empat hari empat malam penuh, yakni selain hari masuk dan hari 

keluarnya dari tempat tersebut. 

2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab'3 


Oig Iip (alas JB (قَصْدُ‎ WI SG) 


17 Tbn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al- 
Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid II, h. 163-164. 

18 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab , bani Dar 
al-Fikr t. th) Jilid I, h. 601. 
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Kea 


AI ad BA FR شوم‎ ea gg baka 


ja aa ji dau قينأ‎ 3 7 
Segan aki حيدم خصو ف‎ 


Syarat (shalat; jama' gashar) ve ketiga adalah di Be menuju 
tempat yang telah diketahui, walaupun belum ditentukan. 

Dan redaksi Syarh al-Ramli: “Dengan ungkapan: “Di awal perjalanannya.” al- 
Nawawi mengecualikan setelah awal perjalanan, maka hal itu tidak disyaratkan.” 
Sehingga bila ia berniat melakukan perjalanan semasafah al-gashr (perjalanan 
minimal yang membolehkan gashr shalat, 94 km). Lalu setelah melewati 
tempat yang membuatnya berstatus musafir, ia berniat akan pulang bila telah 
memperoleh tujuannya, atau bermukim di tengah perjalanannya meskipun 
di dekat (tempat asal bepergiannya) selama empat hari dan empat malam, 
maka ia (tetap) mendapat rukhshah sampai menemukan tujuannya atau 
sampai masuknya ke tempat asal ia bepergian. Karena perkara yang 
menjadi sebab rukhshah telah ada baginya, maka hukum tersebut tetap 
berlaku sampai ia merubah niat bepergiannya. 

3. Bughryah al-Mustarsyidin? 


)23 ب ش) [AH‏ الا 3 IS‏ بمكة Ag Ke SYE SHA Is‏ صِحَاج ل ينْقَطِعْ 


سفره Ma‏ بدي ف خُرُوْجَهِ بِعَرَقَاتَ وَإِنْ iKa BEI 5 ESE‏ بَعْدَ 


ad NOE AD JE 25 NG HA adat YY EN 
Jamaah haji yang bermukim di Makkah sebelum wukuf di Arafah selama 
kurang dari empat hari penuh, maka perjalanannya tidak putus, maka pada 
waktu tersebut dia tetap boleh mengambil rukhshah ketika keluar ke Arafah, 
walaupun ia niat bermukim di Makkah setelah pelaksanaan haji. Sebab hak 
perjalanannya tidak putus dengan mukimnya di Makkah tadi sampai ia 
mukim dengan waktu yang bisa memutus perjalanannya (empat hari 
empat malam penuh). Demikian menurut pendapat mu'tamad. 


140. Kewaj iban Zakat bagi Orang yang Memiliki 
| Uang Simpanan Sampai Senishab 
S. Aa kewajiban zakat orang yang memiliki uang simpanan sampai senishab 


itu hanya dalam tahun pertama? Ataukah tiap tahun sehingga uang itu kurang 
1? Abdurrahman Ba'alawi, Bughyoha-Mustarsyidin, Mesir Musthafa ak Halahi, 1371 H/1952 ND) h 76 
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dari mshab? (T egal) | 
J. Kewajiban zakat, tiap-tiap tahun sehingga uangnya kurang dari nishab. 
Keterangan, dari kitab: 
1. sE al-Bajuri” 
Laa Ip eh EN LET HN HI حولي خلا‎ NG PAT 
AGE KEMEN L sda, سِنينٌ‎ 
(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “2,5 Yo) maksudnya untuk setiap tahun. 
Berbeda dengan biji-bijian, maka zakatnya hanya sekali saja walaupun 
biji-bijian tersebut tetap ada selama beberapa tahun. Karena biji-bijian 
cepat rusak, tidak seperti emas dan perak. 
2. عي‎ 01-1 
LE AN II KK DAN GK عام مَا‎ BII ig la) 
Plan ea و دق لو‎ 53 K Was فيها‎ 


(Unga pan Ibn Qasim al-Ghazi: “25 Yo), yakni untuk TE tahun selama 


... J wan 


setahun sekali, walaupun masih ada selama bertahun-tahun. 


141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan 
Puasa 


5. Seorang yang tak pernah shalat dan puasa selama hidupnya, ia adalah 
putra Indonesia, sewaktu meninggal dunia. Apakah ia dirawat sebagai orang Islam, 
< ataukah tidak? (Nganjuk) 

J. Betul harus dirawat sebagai orang Islam, karena dia itu orang Islam 
selama tidak menyatakan kekufuran, dalam perkataan atau perbuatan. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Igna 22 


و 


pi si او خن ا‎ da گان أو‎ | S3 jual 90 al) Lha, 


20 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Singapura: Sulaiman Mari, t. 
th), Jilid I, h. 272. 

21 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib “ala al-Igna', (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1370 
H/1951 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 292. 

2 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna' dalam Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib 
'ala al-Igna', (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1338 H), Jilid IV, h. 206. 
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PERAK sudi اشاب‎ 
Seorang anak kecil lelaki ataupun perempuan atau pula banci dihukumi 
sebagai orang Islam jika sudah terdapat tiga sebab, yang pertama salah: 
satu dari kedua orang tuanya telah Islam. 
2. Bughyah al-Mustarsyidin?3 


BE 3 gy شف‎ 3g An ملم‎ Ki ب) يب‎ 35) 


PA‏ دو Ya‏ مما Pe ya‏ جحود. 

Wajib merawat Genazah) setiap muslim yang dihukumi/ diakui islamnya 

walaupun banyak dosanya, meninggalkan shalat dan lainnya selama 
tidak mengingkarinya. 


142. Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya 
5. Kalau mendirikan mesjid di luar batas desa sampai kira-kira sejauh 50 meter (seperti 
mesjid Binangun Sedayu) demikian itu karena mengikuti mata air (sumber air) atau 
karena memudahkan datangnya orang. Walaupun di luar batas, tetapi masih termasuk 
desa itu, apakah boleh mendirikan Jum bt dalam mesjid tersebut? (Banyuwangi) 
J. Betul boleh dan sah mendirikan Jum'at di mesjid tersebut asal tempat 
mesjid itu masih termasuk desa itu, yakni belum diperbolehkan shalat 
gashar di tempat itu, bagi orang yang bepergian (musafir). Apabila tidak 
termasuk desa itu, maka tidak sah mendirikan Jum'at. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin4 


sh لم صل‎ dip SA ف حل 9 ْصَرٌ‎ ISO مِْهَا‎ aan واو‎ 
السَّمَرْالْمَصْرَمِنْهُ‎ IYA مِنها وَهْوَمَا‎ nyana KE JE SS 
Í Eea ْلا‎ ka عَنْ جدار‎ igdi SA äi aih Sr ال‎ 
فيه بيك إه‎ A pG عَنْ َجَاسَة‎ 


Walaupun di tanah lapang yang masih terhitung bagian daerah tersebut, 
seperti di tempat yang belum boleh menggashar shalat, meski tidak . 
sambung dengan bangunan pemukiman, Berbeda dengan tempat yang 


? Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
mi 1952 M)), h. 92. 


2 Zainuddin al-Malibari, Fath Mu in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al Dinyathi, Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t.th). Jilid IL h. 59. 
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tidak terhitung sebagai bapian daerah tersebut, yaitu tempat yang bepergian 

bisa menjadi sebab bolehnya shalat gashar dari tempat tersebut. 
Menurut Imam al-Adzra'i, kebanyakan penduduk desa meletakkan 

mesjid sedikit di belakang tembok (batas) desa demi menjaga terkena 

najis binatang. Dan ketidakabsahan shalat Jum’ at di tempat itu adalah 

kesimpulan sangat jauh dari kebenaran. 

2. Asna al-Mathalib? | 


رَقَوْلْ ابي AN‏ ٿال اَصڪَابتا و بي sd big‏ وَمَسْجِدَهُمْ HA FE TUBE‏ 
الجنعَة فيه لإنْفِصَالِهِ عن NG‏ تحْمُوْلُ عَلَ انْفِصَالٍ لا يعد ai Gang‏ 

Perkataan Abu Thayyib: “Ashhab kita (Syafi'iyah) berpendapat: “Bila 
penduduk suatu daerah membangun mesjid mereka di luar daerahnya, 
maka tidak boleh mendirikan shalat Jum'at di mesjid itu karena terpisah 


dari bangunan-bangunan pemukiman.” itu diarahkan pada kasus mesjid 
terpisah yang tidak terhitung dari bagian desa. 


143. Mendirikan Jum'at di dalam Penjara 
S. Bagaimana hukum mendirikan Jum'at di dalam penjara yang berada di luar 
batas kota, seperti di Sukamiskin. Adapun yang bersembahyang Jum'at ialah 
para orang hukuman yang berada di penjara itu, yang datang dari berbagai 
tempat. Sahkah Jum'at itu? (Bandung) 
J. Tidak sah Jum'atnya orang yang dihukum selama hidup menurut 
Qaul Azhhar, dan pula tidak sah bagi orang-orang yang dihukum terbatas, 
menurut semua pendapat ulama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj 26 


JE ِن‎ ASN RI (1350) Gi مَوْضِعًا‎ ren ijai Pera 
See th en عَلَيْهِمْ وَلآ تَصِحٌ مِنْهُمْ (في‎ (a NG) 2 
saged وى ل أو‎ 

Seandainya penghuni kemah berdomisili selamanya di padang pasir 


dan mereka tidak mendengar seruan adzan dari tempat shalat Jumat, 
maka mereka tidak wajib shalat Jum'at dan (andaikan shalat Jum'at pun) 


25 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, perut Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 112-113. 

2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj “ala al-Minhaj, (Beirut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 1424 H/2003 M), Jilid I, h. 382. 
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tidak sah menurut gaul al-azhhar. Karena mereka seperti kalangan nomaden 
(selalu berpindah-pindah) dan tidak memiliki bangunan tempat tinggal. 


144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah 


S. Bagaimana hukum membaca wirid Masyisytyah karangan Imam Abdussalam 
Al-Masyisyi, guru Imam Abdul Hasan Asy-Syadzili dengan panjang alifnya 
Aallah, Aallah, Aallah, dengan berhenti pada tiap-tiap kalimat, tiga kali. 
Sementara orang yang mengerti, bahwa panjangnya hamzah itu untuk bersumpah 
untuk mengharapkan diterimanya doa, menurut hadits yang artinya: “Sementara 
hamba Allah ada yang sewaktu sumpah harus melaksanakan sumpahnya.”, seperti 
dalam Hizib Syadzili berbunyi: Ingatha'at aamaalunaa wa 'izzatika illaa 
minka, wakhaba rajaunaa wahaggika illaa fiika, tetapi kebanyakan orang 
tidak mengerti, apakah pasti boleh membaca panjang hamzahnya atau tidak? 
Mohon keterangan dari Muktamar, karena para ulama di Martapura telah 
berselisih dalam hal itu (Martapura, Kalimantan Selatan). 
J. Sesungguhnya membaca Aallah, Aallah dalam Shalawat Masyisyiyah 
dengan pendek hamzahnya atau panjang itu hukumnya boleh (jaiz). Apabila 
dibaca panjang, maka hamzahnya yang disambung dengan hamzah ta'rif 
itu untuk bersumpah sebagaimana dalam hadis Muslim yang berbunyi: 
“ Aallah maa aradhtu maa'aradhtu illaa wahidatan”, maka berkata: “Aallah 
maa aradhtu illa wahidatan”, dan siapa yang mendapat ijazah dari guru 
dengan panjang untuk memperkuat doa dengan sumpah, maka harus 
membaca dengan panjang, dan sumpah sebagaimana hadis tersebut 
dalam soal. | 
Putusan ini sama dengan jawaban al-'Allamah Syaikh Sa'id bin 
Muhammad al-Yamani, seorang pengajar di Masjidil Haram Makkah. (1 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-9 
Di Banyuwangi Pada Tanggal 8 Muharram 1353 
H. /23 April 1934 M. 


145. Meminum Minyak Al-Our'an 
146. Menyewa Tambak untuk Mengambil Ikannya 

147. Menyewa Tambak Milik Pemerintah 

148. Masa Hancurnya Jasad Mayit 
149, Masih Ditemukan Tulang Mayat yang Lama, Setelah Kubur 
Digali 
150. Shalat yang Menghadap Lurus ke Barat Benar (Tidak 
Membelok ke Arah Kiblat) 
151. Mendirikan Mesjid di Wilayah Islam 


152. Mengangkut Mayit dengan Kendaraan yang Ditarik Kuda 
atau Manusia 


153. Menelaah Kitab-kitab Karangan Orang Kafir 
154. Menyewa Perahu dengan Seperenam Pendapatan 


155. Mengamalkan Pendapat yang Bertentangan dengan 
Pendapat Mazhab Empat 


156. Orang Islam yang Menjadi Kristen Sampai Matinya 
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145. Meminum Minyak Al-Our an 
S. Bagaimana hukum meminum yang dinamakan minyak al-Our an untuk 
memperkuat badan dan untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina. Apakah 
haram, atau makruh, ataukah sunat, atau boleh (mubah)? (Tuban) 
J. Kalau yang dimaksudkan itu air untuk merendam lafal-lafal al- 
Our'an sampai hancur, maka hukumnya tidak haram. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin! 


aai é Se Al Ga ATE‏ وَل 
يُڪرَه گئب شَيْءٍ مِنَ الْقُرْآنِ ف إِنَاءِ لِيُسْتَ MAA BU‏ 
Tidak haram meminum air larutan tulisan al-Qur'an. Dalam kitab al-‏ 


Mughni dijelaskan, tidak dimakruhkan menulis sesuatu (ayat-ayat) yang 
terdapat dalam al-Qur'an ke suatu bejana untuk diminumkan airnya untuk 


penyembuhan. 


146. Menyewa Tambak untuk Mengambil Ikannya 
S. Kalau menyewa tambak (balong) untuk mengambil ikannya dengan 
memancing atau menjaring, si penyewa kadang-kadang mendapat ikan 
banyak dan kadang-kadang tidak mendapat. Apakah menyewanya itu sah 
atau tidak? (Bandung dan Purwokerto) | 
J. Tidak sah menyewanya, dan uang sewanya pun tidak halal, karena 
barang itu tidak boleh menjadi hak milik dengan akad sewa. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Tanah al-Thalibin? 


رج يقث شن MEN‏ ني مان د as‏ أي ايجار Gih Bal‏ 
اسْتِيْفَاءَ عَيْنِ WN UI LE‏ وَبِرْكةٍ Se JÊG Nagan) kanin USS‏ 
يل لِك لا kai‏ وعدا ما ع بو ki; dh‏ كبز 


Dan dengan kalimat: “Tanpa berkonsekwensi mengambil barang” 
tidak termasuk pemakaian manfaat barang sewaan yang berkonsekwensi 
mengambil barangnya, seperti menyewa kambing untuk diperah susunya, 


1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t.th). Jilid I, h. 69. 


2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t .th). Jilid III, h. 114. 


144 Ahkamul Fugaha 


kolam untuk diambil ikannya, lilin untuk dinyalakan dan kebun untuk 
dipetik buahnya. Semua itu tidak sah. Hal seperti ini termasuk cobaan | 
yang sudah mewabah dan banyak terjadi. 


2. Al-Anwar li A'mal al-Abrar? 
ليج‎ A فيا‎ jas X2 KEY dii لسّمَكَ‎ maa | مِنْهًا‎ iti كد‎ AS جر بر‎ EN, 
BEN ais y GENI 69 1 OWAE 
Dan bila seseorang menyewa balong (tambak) untuk diambil ikannya, itu 
tidak sah; dan bila ia menyewanya untuk membendung air supaya ikan-ikan 


berkumpul di situ, maka boleh. Sebab barang itu (ikan) tidak bisa berpindah 
hak milik dengan akad sewa. 


147. Menyewa Tambak Milik Pemerintah 


S. Tambak ( balong) milik Jawatan. “Apakah hukumnya persewaannya sama 
dengan yang lalu? (Bandung) 


J. Betul sama dengan ketidaksahnya dan tidak halalnya uang Pesewaannya 


148. Masa Hancurnya Jasad Mayit 


5 Berapa tahun hancurnya mayat kecuali Ujbuzzanab? Hingga kuburnya 
boleh digali setelah hancur, untuk ditanami mayat yang lain.? (Surabaya) 


J. Hancurnya mayat tidak dapat dibatasi dengan waktu yang tertentu, 
karena berbeda-beda menurut tempat dan iklimnya, tetapi harus ada ketetapan 
dari orang yang ahli dalam bidang itu, mengingat tempat dan iklimnya. 
Keterangan, dari kitab: | 

1. Fath al-Wahhabi 


Sedia Ma JAN قَبْلَ‎ EN يَحُرمَ‎ 
Diharamkan menggali kubur sebelum mayat di dalamnya hancur sesuai 

dengan pendapat para pakar daerah tersebut setelah mayat itu dikubur. 

2. Al-Umms 


"yr pa 8> MAA 2 7 S „É Pa pa P‏ ىو ساس همس 
وَإِذَا 3 LAIN‏ فَلَيْسَ لأحد حفر قي a a‏ كلك الاد 


3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah nani, ( Singapura: Sulaiman 
Mari, t.th). Jilid III, h. 114. 
4 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), Juz 
Ih. 118. 

5 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, a-Umm, (Mesir: Mathba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 277. 
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Menurut redaksi kitab en jika daa sudah dikubur maka a tidak | 
seorangpun boleh menggali kembali kuburannya sampai berlalu suatu 
masa yang menurut pakar daerah tersebut, mayat tersebut telah hilang 
(hancur). Dan hal ini berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah 
lain, biasanya bisa setahun atau lebih. 


149. Masih Ditemukan Tulang Mayat yang Lama, 
Setelah Kubur Digali | | 

sijia menggali kubur, menemui tulang mayat lama, apakah menggalinya boleh 
diteruskan dan ditanami mayat yang baru, atau harus pindah ke tempat lain? 
(Surabaya) 
J. S Rimê mengsali kobunyang Eh lama apabila telah 
ada tanda-tanda yang kuat, bahwa mayat itu sudah hancur, maka hukumnya 
jaiz (boleh), kemudian kalau menemukan tulang-tulang sebelum sempumanya 

penggalian, maka harus pindah, tetapi kalau menemukan tulang-tulang itu 
setelah penggalian sempurna, maka tidak wajib pindah, boleh menanam 
mayat baru dan semua tulang-tulang yang terdapat supaya ditanam kembali. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Jawwad$ 


kah 35‏ بَعْض JS ob‏ كمام احفر أي Sb‏ يِل ما وڙ Ba Sii;‏ 


ana الدَّهْنُ‎ 3635 Y 2555 sat Las KETAN 
Seandainya ditemukan alih tulang belulangnya sebelum saka 
sempurna, yakni belum mencapai kedalaman minimal untuk penguburan, 
maka tanahnya harus dikembalikan lagi, atau setelah penggalian sempurna, 
maka tidak perlu mengembalikan tanahnya kembali. Dan boleh mengubur 
(mayit baru) bersama tulang (dari mayit lama). 
2. A-Umm' 


slie حَرَجَ مِنْ‎ Op SA ndi Kel kap ميا او‎ Sah 3 ia Ja Sg 
Apabila keburu-buru dalam menggali kubur, kemudian mendapatkan 


6 Ibn Hajar al-Haitami, Fath al-Jawwad, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1391 H/1971 M), 
Cet. Ke-2, Jilid I, h. 245. 


7 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba'ah al-Fanniyah al Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid E, h. 277. 
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mayat atau sebagian dari padanya, maka tanahnya harus dikembalikan 
lagi. Jika mencuat sesuatu dari tulang- Nga ak ال‎ 
ke dalam kubur. 


150. Shalat yang Menghadap Lurus ke Barat Benar 

(Tidak Membelok ke Arah Kiblat) 

S. Apakah hukum orang sembahyang dengan menghadap lurus ke barat 

benar, tidak membelok ke arah kiblat, dengan tidak niat mengikuti pendapat 

mazhab Hanafi yang memperbolehkan menghadap Jihah. Dan bagaimana 

hukum makmum pada orang yang menghadap demikian dengan tidak 

mengetahui apakah si imam itu niat mengikuti mazhab Hanafi, atau tidak 

mengerti pula bahwa menghadap demikian itu tidak sah menurut mazhab 

Syafi'i, sahkah sembahyangnya? (Banyumas) | 

J. Sah sembahyangnya, bagi orang yang tidak mengerti mencari tanda- 

tanda kiblat yang sah, juga sembahyang makmum yang meyakinkan 

imamnya demikian halnya. Sedang bagi orang yang mengerti mencari 

“tanda-tanda kiblat, dan dapat menghasilkan maka tidak sah sembahyangnya 

kecuali menghadap ke Ka'bah, juga tidak sah sembahyang yang dilakukan 

makmum yang tidak mengerti ketidaksahnya imam. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Bughyah Ar MIRY 


SRA y ll ah عتم هلم‎ das aha PEH je 
siu Sai وَمَا عمل‎ WS RA اسْتَقْبَالُ‎ RV deal Ayas Dj Ol 


AE Mb ad Jus Ssh BS Yus 
Kondisi cukup sea arah (ka'bah ke barat saja misalnya) adalah 
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang mampu 
mengetahui ka'bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan berijtihad, 
maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa khilafiyah). 
Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan menghadap ke 
arah ka'bah melainkan mereka memandang bahwa menghadap ka'bah 
dengan berijtihad itu sulit dilakukan. | ا‎ 
151. Mendirikan Mesjid di Wilayah Islam 


S. Bagaimana hukum mendirikan mesjid di kepulauan Islam yang penduduknya 
orang-orang Islam untuk melahirkan syiar Islam dan mendirikan jamaah, sunah 


8 Abdurrahman Ba'alawi, 1, Bughyah e (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
— H/1952 M)) h. 39-40. 
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ataukah fardhu kifayah? 
` J. Sesungguhnya mendirikan mesjid itu a sunat muakkadah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Siraj al-Munir? a s 0 
KARENA Gi Lado > ih ya الله‎ dy قال‎ 
Rasulullah Saw. A "Bangunlah mesjid dan jadikanlah sebagai 
tempat shalat berjamaah” Perintah Rasululah Saw. ini Ws 
sunah muakkad (sangat Anu 
2. Al-Fatawa al-Kubra?! | 


Al tan =‏ رامت ف تا AN‏ هُوَ Ga SAE‏ يدف به EN‏ 
َبِهَدَا يُعْلَمُ أَنَّ مَنْ جل غار اجه A ES‏ قد KAN a‏ 


| . صِحَتِهِ‎ Je a ل‎ 
Dengan demikian dipahami bahwa yang wajib dalam membangun 
pagar (mesjid) adalah sekedar sebagaimana yang sangat dibutuhkan 
oleh keadaan yang sangat mendesak saja. Hal ini berarti, bahwa orang 
yang menjadikan bangunan mesjid sama seperti bangunan pagarnya, 
maka ia telah menjauhkannya, karena mesjid tidak sangat memerlukannya 
dan keabsahan shalat pun tidak terikat dengan keabsahan keberadaannya. 


152. Mengangkut Mayit dengan Kendaraan yang 
Ditarik Kuda atau Manusia 
S. Bagaimana hukum mengangkut mayat dengan kendaraan yang ditarik 
kuda atau manusia, seperti mayatnya orang kafir. Apakah itu boleh (mubah) 
mutlak, atau sewaktu ada masyaggat, atau dilarang (mammu'). (Mojokerto) 
J. Sesungguhnya mengangkut mayat dengan kendaraan itu boleh 
(jaiz), tetapi tidak dapat keutamaan seperti mengangkut di antara 
kedua batang kayu yang ditetapkan keutamaannya oleh para ulama. 
eaaa dari kitab: 
A al-Qawim!! 


9 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. 
Ke-2, Jilid I, h. 24. Hadis di atas diriwayatkan oleh al-'Ugaili, Ibn oa dan 
al-Baihagi dari Anas bin Malik. 

10 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut Dar al-Fikr, 1493 H/ 1984 
M), Jilid IV, h. 244. 

11 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Oawim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi 
al-Jawi, Mnuhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: a-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid INI, h. 328-329. 
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ARA أَحَرِهِمَا‎ BA II Ga ja ya sea didi) 
Se agi AA ra badi si Jak أن‎ JG) 


) حَمْسَةٌ) ka. ob : SES‏ كوا kalah‏ اذ تق أذ EN BI‏ تار بحسب الشتاجة 
Mea a di antara dua batang A (satu orang di depan‏ 
dan dua orang di belakang) itu lebih baik dibanding dengan cara tarbi'‏ 
(empat orang dengan dua orang di depan dan dua belakang) jika ingin‏ 
meringkasnya ... Dan ketika satu orang di bagian depan yang memikul‏ 
dua ujung kayu lemah, seperti keterangan yang telah disebutkan, yang‏ 
lebih baik hendaknya pembawa jenazah itu lima orang ... tujuh, sembilan‏ 
atau selebihnya dengan jumlah ganjil sesuai kebutuhan.‏ 


153. Menelaah Kitab-kitab Karangan Orang Kafir 
S. Bagaimana hukum manelaah kitab-kitab karangan orang Kristen, seperti 
Munjid dan lain sebagainya, apakah haram atau tidak? (Jepara) 
J. Tidak boleh menelaah kitab-kitab karangan bukan orang Islam, kecuali 
bagi orang yang mengerti dan dapat membedakan hag dan bathil. 
Keterangan: dari kitab: 
1. Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah? —— 


- zÉ 


555 D3 JEN GN لآ يجُوْرُ قِرَاءَةُ سِيرَة‎ in 
Jeda #3 i a ذَلِكَ‎ Jajal KAI حَيْتُْ‎ KN pi إختلّظ‎ 
AA PA AANG أن ا‎ JA بق حي ل‎ PA MN ونوا‎ 


| فيه‎ OA Int As deh PLANT Su 
Dalam al-Fatawa al-Haditsiyah Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Tidak 
boleh membaca buku Sirah al-Bakri karena sebagian besar isinya merupakan 
kebatilan dan kebohongan yang bercampuraduk, maka keseluruhannya 
menjadi haram sekira tidak terdapat perbedaan (antara yang batil dan yang 
haq). Dengan demikian dapat diketahui keharaman membaca Nuzhah al- 
Majalis dan semisalnya dari buku-buku yang di dalamnya termuat kebatilan 
yang bercampur dengan lainnya sekira tidak terdapat perbedaan, ...” Dalam 
Tuhfah al-Muhtaj beliau berkata: “Bagi selain orang yang berpengetahuan 
luas diharamkan membaca kitab seperti Taurat, yang sudah diketahui atau 
diragukan terdistorsi. (terubah). da 


2 Alawi al-Saggaf, Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah, Mesir Musthafa al-Halabi, t. 
th.), h. 102-103. 
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154. Menyewa Perahu dengan Seperenam 
Pendapatan 

S. Kalau menyewa perahu, bagi para nelayan ( pencari ikan) dengan seperenam 
pendapatan, kemudian si nelayan pinjam beberapa rupiah dari pemilik perahu, 
dengan berjanji: Apabila tidak menyewa perahunya, maka wajib membayar 
pinjamannya seketika. Apa akad demikian itu sah? Atau tidak? Dan apa 
termasuk dalam larangan Nabi Saw. Pinjaman karena nangani igi 
Atau tidak? (Jepara) | 


J. Tidak sah akad demikian itu, karena tidak ada ketentuan ongkos 
sewanya, maka semua pendapatan menjadi hak milik nelayan, dan wajib 
membayar sewa ongkos perahu menurut yang biasa, dan tidak masuk 
dalam. larangan Nabi Saw. "Pinjaman karena menarik keuntungan”. 
Sebab di sini yang mendapat keuntungan bukan yang memberi 
pinjaman, tetapi si peminjam. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab" : | | 
PANA Jia GK aa WAN ga ID. 
ANI ba a 
... dan tidak sah akad sewa menggiling akan dengan upah sebagian 
tepung dari gandum tersebut seperti sepertiganya, karena tidak 
diketahuinya ketebalan kulit (dalam akad sewa menguliti kambing 


dengan upah kulitnya) dan tidak diketahuinya kadar tepung, serta 
karena tidak mampu membayar upah seketika itu. 


ih |‏ ا ع .2 
ah A ia‏ ن مركي إل EA‏ رظ Lala‏ 
ا لجنل أن Gde igi‏ الآ بی من رش خر 

oh“ لأ الي شر‎ el) إِنَمَا‎ ak l SN aji A في‎ 2 5 


13 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi, al- 
Tajrid li Nafi al- Abid,(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid III, h. 167. 

14 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah ا‎ (Mesir: Musthafa allaah, 1371 
H/1952 M)) h. 135. 
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Bila seseorang disewa untuk mengangkut barang dalam kendaraanya 
untuk diantar ke tempat tertentu, kemudian ia menyaratkan supaya 
pemilik barang menghutanginya beberapa dirham sampai ia menjual 
barang tersebut, maka yang jelas demikian itu tidak termasuk pinjaman 
yang diharamkan, walaupun terjadi di tengah transaksi. Sebab, keuntungan 
dalam penyaratan tersebut hanya kembali kepada si peminjam. Karena ia 
sendiri yang menyaratkannya, meskipun. meskipun syarat tersebut juga 
menguntungkan bagi pihak yang memberi pinjaman. 


155. Mengamalkan Pendapat yang Bertentangan 
dengan Pendapat Mazhab Empat 

S. Bagaimana pendapat Muktamar, atas pendapat salah satu Sahabat atau 
Ulama yang tidak cocok dengan pendapat ahli Mazhab Empat, bahkan ahli 
mazhab telah menerangkan kelemahan pendapat itu. Apakah boleh bsk sb 
pendapat tersebut? Atau tidak? 

J. Tidak boleh menjalankan pendapat yang bertentangan dengan pendapat 
Mazhab Empat, apabila tidak mengetahui syarat-syaratnya | dan segala 
ketentuannya. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin!5 


WE IOI peka دحب‎ LAI NI NG BRA AA | wasi 
قان دُونَ جَارَ گا‎ Adan KS MEEA ع ا‎ NA 2:5) 


3 


Kad حفط‎ yan BSE ركذا مَنْ‎ SIN SINI a KA AA A وتصه‎ Kal في‎ 
ai gta شر وطه وسار‎ S oye ERSE fi áil; 3 
Apabila orang awam berpedoman pada suatu mazhab, maka ia harus 
cocok dengan mazhab tersebut, jika tidak, maka ia harus bermazhab dengan 
mazhab tertentu dari empat mazhab yang ada dan tidak boleh dengan 
mazhab lainnya, yakni selain empat mazhab. Hal ini jika mazhabnya itu 
memang belum terkodifikasi, jika sudah dikodifikasi maka boleh, 
dalam al-Tuhfah, redaksinya yaitu: “Boleh bertaklid kepada siapapun dari 
empat mazhab yang ada (Maliki, Hanafi, Syafi'i, Hanbali), dan juga imam 
mazhab lainnya yang mazhabnya terjaga dalam masalah terkait, dan 
terkodifikasi, sehingga diketahui anakan dan semua a 


15 Zainuddin al-Malibari dan alBakriMutammadSyathaal Dimyati, desa indanf, iyah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid IV, h. 217. 
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156. Orang Islam yang Menj adi Kristen د‎ 
| | Matinya KN 
S. Bagaimana pendapat Muktamar atas orang Islam yang menjadi Kristen 


sampai meninggal dunia belum kembali ke agama Islam. Apakah boleh 
ditanam dalam kuburan Islam atau tidak? — 


J. Tidak boleh ditanam dalam kuburan Islam Garam). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mirgah Shu'ud al-Tashdig's 


saa el gkang 3 S‏ عَنْهُْ لود 


Dan tidak boleh mengubur orang murtad di e orang Islam, 
karena Ma dari golongan sk islam dengan en 1 


16 Man Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdig, Gemarang Usaha a Keluarga t. 
15 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-10 
Di Surakarta Pada Tanggal 10 Muharram 1354 
"H./ April 1935 M. 


157. Puasa Sunat dengan Niat Oadha Ramadhan 
158. Membayar Fidyah Sebab Meninggalkan Kewajiban 
159. Ucapan Seseorang Bahwa: Puasa Itu Hanya untuk Orang yang 
Tidak Mempunyai Makanan 
160. Hukum Tonel dan Pelakunya 
161. Munculnya Perempuan untuk Pidato Keagamaan 
162. Mendengarkan Suara Radio dan Menyimpannya 
163. Lupa Kalau Sedang Junub, Langsung Shalat 
164. Si Junub yang Shalat Karena Lupa Itu, Menjadi Imam 
165. Pengertian “Permusuhan Lahir Batin" antara Suami Istri 
166. Pengertian Sekufu yang Menjadi Syarat Sahnya Nikah Paksa 
167. Pengertian Mampu Membayar Maskawin dengan Tunai 
168. Dalam Akad Nikah Dinyatakan “Kukawinkan Padamu 
Perempuan Pinanganmu”. Padahal Lelaki Tidak Pernah 
Meminangnya 
169. Mushalla yang Diwakafkan Tidak Bisa Menjadi Mesj id, Kalau 
“Tidak Diniatkan 
170. Kawin yang Dipaksa, Sebab Berbuat Zina 
171. Ongkos Sewa untuk Pasar Malam, Dipergunakan untuk Biaya 
Asrama Yatim Piatu ' 
172. Orang Shalat di Dekat Ka'bah, Harus Benar-benar Menghadap 
Ka'bah 
173. Pindah dari Tharigah ke Tharigah Lain 
174. Nikah Secara Tahlil dengan Sengaja Akan Dicerai Sesudah 
Bersetubuh 
175. Menyerahkan Zakat kepada Salah Seorang Pezakat 
176. Memindahkan Zakat ke Dalam Batas Kota 
177. Melihat Barang yang Dijual dengan Memakai Kacamata 
178. Bersentuhan Kulit Laki-laki dengan Kulit Perempuan Lain Tanpa 
-aling 
179. Oadha Shalat dan Puasa Oleh Orang Lain yang Masih Ada 
— Hubungan Famili atau Diizini Famili Mayat 
180. Shalat Tarawih Bermakmum Kepada Imam yang Fasik 
181. Hasil Barang Gadaian Dipakai Beramal Saleh 
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157. Puasa Sunat dengan Niat Oadha Ramadhan 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang nasehat dari sementara ulama kepada 
murid-muridnya supaya tidak puasa sunat, kecuali dengan niat qadha Ramadhan, 


Ramadhan, sejak mulai balish Ak EO iti bena oki tidak? Pekalongan) 
J. Orang yang yakin atau menyangka, bahwa ia tidak berkewajiban gadha 
puasa Ramadhan, maka haramlah niat gadha Ramadhan, karena beriseng- 
iseng ibadah, bagi orang yang sangsi, maka boleh niat gadha Ramadhan 
karena salah, (tidak bernazar) maka wajiblah niat gadha. 

Maka dengan keterangan tersebut, apabila nasehat ulama tersebut kaitannya 
dengan keterangan di atas, maka benarlah nasehat itu. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah? 

Ess NG گان‎ IG IG Alas ala agi ين تنا‎ KR 
له‎ ja NG ۾‎ ala KI S6 وَإِنْ‎ Ip مُجُودِه‎ ya ASI لَه‎ Jas نيه أَيِضًا‎ CA 


و سے ت ” s3,‏ 


قوع كما خضل ف مناه اوو بء إلى أن قَالَ: sar) JAN kla Us‏ القطوّع 
AN‏ أَنْ Jaga NG Ie IN G3‏ له مَا SS IE‏ 


Dari masalah wudhu ini (kasus orang yang yakin sudah hadats dan ragu 
sudah bersuci atau belum, lalu ia wudhu dengan niat menghilangkan hadats 
bila memang hadats, dan bila tidak maka niat memperbarui wudhu, maka 
sah wudhunya) bisa dipahami bahwa jika seseorang ragu punya kewajiban 
menggadha puasa misalnya, lalu ia niat menggadhanya bila memang punya 
kewajiban gadha puasa, dan bila tidak maka niat puasa sunnah, maka niatnya 
itu juga sah, dan gadha puasanya berhasil dengan mengira-ngirakan memang 
wajib menggadha, bahkan bila memang jelas wajib menggadha. Bila tidak, 
maka ia mendapat puasa sunnah seperti halnya dalam masalah wudhu. 

... Dengan demikian diketahui, bahwa yang lebih baik bagi orang yang ingin 
puasa sunnah, maka ia berniat menggadha puasa wajib bila memang ada 
kewajiban menggadha, dan bila tidak maka puasa sunnah, agar menghasilkan 
gadha bila memang punya kewajiban gadha. 

2. Al-Minhaj al-Qawim? 


1 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-F ighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid II, h. 90. 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Gawim pada Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Hamisy 
al-Hawasy al-Madaniyah, (Singapura: al-Haramain, 1397 H), Cet. Ke-2, Jilid II, h. 7. 
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AE jik JA al azil Y AKA وح ب‎ 
Dan harus segera melaksanakan (puasanya) secara bersambung tanpa 
putus, jika memang berbuka tanpa sebab. 


158. Membayar Fidyah Sebab Meninggalkan 
Kewajiban 


S. Kalau orang yang berkewajiban gadha shalat fardhu delapan hari, sda 
dunia, di antara ulama memberi petunjuk supaya membayar fidyah empat 
puluh mud, untuk fidyah gadha delapan hari, tetapi di antara ulama lain 
memberi petunjuk supaya berfidyah sejak waktu baligh sampai meninggal 
dunia. Maka mana yang benar di antara dua petunjuk tadi? (Pekalongan) 
J. Adapun yang benar: yaitu petunjuk yang pertama yakni membayar 
fidyah empat puluh mud, karena meninggalkan shalat delapan hari kali 
lima waktu sama dengan empat puluh waktu. EPP waktu satu mud. 
Keterangan, dari kitab: | 


1. Janahal-Thalibir? 
و5‎ - D or وو‎ TET ساس‎ ar وه‎ . 
Aa عن کل صلا‎ danlas مِنْ اصحايتا أنه نه‎ 0 AS عليه‎ am 33 


` Dalam suatu pendapat yang banyak dianut para ulama dari kalangan | 
kita adalah, bahwa ia harus memberi makan satu mud untuk setiap kali 
shalat (yang ditinggalkan). | 


159. Ucapan Seseorang Bahwa: Puasa Itu Hanya untuk 
Orang yang Tidak Mempunyai Makanan | 


S. Di antara pedagang ada yang tidak puasa Ramadhan sewaktu ditanya, “Karena 
apa saudara tidak puasa?” Maka ia menjawab; “Bagaimana saya puasa? Sedang saya 
mempunyai makanan dan minuman yang berlebihan. Puasa itu hanya bagi orang- 
orang yang tidak mempunyai makanan dan minuman.” Apakah orang yang berkata 
demikian itu termasuk orang yang menentang agama atau tidak? (Pekalongan) 

J. Kalau yang mengucapkan demikian itu sengaja merendahkan perintah 
agama, atau memperbolehkan meninggalkan puasa, maka orang 
itu menjadi orang yang menentang agama dan menjadi kafir. Kalau 
tidak sengaja demikian, tetapi hanya sekedar bergurau, maka ucapan 
itu termasuk dosa besar. 


3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, eu Sulaiman 
Mar'i,t.th). Jilid I, h. 24. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin? — : | 


it Jah هَدَا الشّرْعٌ بِكَيْء‎ a حاص‎ sia yaa > 
(Jika seseorang) dihukum oleh hakim kemudian ia merasa jenuh/dongkol 


dan berkata dengan sikap melecehkan: ai ini tidak ada EE sama 
sekali”, maka ia kafir. 


2. Is'ad al-Rafig? 


Wii A ذه يد‎ Ean BADAN san 


> kai JO Hah و‎ RA EAN Ji Amir 
Kesimpulan dari kebanyakan redaksi tersebut kembali pada (ketentuan) 
bahwa semua keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan 
penghinaan atau pelecehan terhadap Allah, kitab-kitabNya, para nabiNya, 
para malaikatNya, syiar-syiarNya, simbol-simbol agamaNya, hukum- 
hukumNya, atau janji baik dan ancamanNya, maka ia telah menjadi 
kafir atau bermaksiat. Kata kufur menjadi khabar kata anna, yakni jika 
si pembicara itu memang berniat melecehkan dan menghina. Jika 
memang tidak berniat melecehkan dan menghina, maka hukumnya 
bermaksiat dengan maksiat yang sangat diharamkan. 


160. Hukum Tonel dan Pelakunya 


S. Bagaimana hukumnya tonel? Dan bagaimana hukumnya para Pelakon 
dalam tonel itu? (Ponorogo) 


J. Kalau dalam tonel itu terdapat munkarat yang dÊ agama Islam, 
seperti ketoprak yang bercampur di antara laki-laki dan perempuan, 
atau ada orang wanita berpakaian berlagak pria atau sebaliknya, maka 
hukumnya haram tidak diridhai Allah, sebagaimana telah dimaklumi 
oleh orang yang mengerti syariat agama Islam. 


4 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 248. 
5 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig, (Singapura: al-Haramain t th), h. 61 
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161. Munculnya Perempuan untuk Pidato Keagamaan 


S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berdiri di tengah-tengah lelaki 
lain untuk pidato keagamaan? Boleh ataukah tidak? (Ponorogo) 

J. Muktamar memutuskan bahwa berdiri orang perempuan di tengah- 
tengah lelaki lain, itu haram, kecuali kalau bisa sunyi dari larangan 
agama Islam, seperti dapat menutup auratnya dan selamat dari segala 
fitnah, maka hukumnya boleh (jaiz) karena suara orang perempuan itu 
tidak termasuk aurat, menurut pendapat yang ashshah. 

Keterangan, dari kitab: 


1. Ittihaf al-Sadah al-Muttaginf 
SERANG aan سَمْعَهُ صَوْتٌ ارين وهو‎ b gi bakar | سول‎ é 


1 
lah Sis Aa سْمْعَه‎ Hub صَوتِ‎ n 
E aa Ba Rasulullah Saw. asih e suara dua 
(jariyah) pembantu wanita ketika beliau sedang tiduran di atas pembaringan.” 
Seandainya andaikan dibunyikan gitar di suatu tempat, niscaya beliau 
beranjak dari duduk dari tempat itu karena suara gitar yang terdengar 
ditelinganya. Hal ini menunjukkan bahwa suara wanita tidak diharamkan 
seperti keharaman seruling. Namun suara wanita hanya haram ketika 
khawatir adanya fitnah secara pasti (tanpa khilafiyah). 


2. Syarah 41-5111117 
Pedu? AN Oh zta 33 ءاي‎ Iza kh og E 


Wanita س‎ 
timbulnya fitnah, walaupun pendapat yang lebih benar menyatakan bahwa 
suara wanita itu bukan aurat. 


3. Al-Fawa al-Kubra al-Fighiyahs 


Af- 


Man GSN A AN säi 
Yang dimaksud fitnah tersebut adalah perzinaan dan mugaddimah-nya. 


6 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al- papan al-Muttaqin, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 1422 H/2002 M), Jilid VI, h. 495. 

7 Abdul Karim al-Mathari ا ا‎ Syarah al-Sittin, (Singapura: al-Haramain, t. 
th), h. 109. 

. 8 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/ 1984 

M), Jilid I, h. 203. 
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162. Mendengarkan Suara Radio dan Menyimpannya 
S. Bagaimana hukumnya mendengarkan suara radio? Dan Lai sesat 
menyimpannya? (Ponorogo) 

J. Hukumnya mendengarkan suara radio, itu sebagaimana hukumnya yang 
didengarkannya. Kalau yang didengarkan itu haram maka haramlah 
mendengarnya. Kalau makruh, ya makruhlah mendengarnya, begitulah 
seterusnya, begitu pula menyimpannya. 


Keterangan, dari: 
1. Majalah al-Hidayah 255 KANG | 
WAU PESAN 3 3 بواسطة‎ KN من‎ < (AI 


Jas = Pan pa AMAN ta و‎ ha Jaba 


R- و‎ 39631 Gea 203 Bea sa fas ان قَالّ:‎ 
| Unesa adas WAN JAS PI al 


Sesungguhnya kalimat yang didengar melalui perantara radio adalah 
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Qur'an, dan 
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang 
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radioitu 
adalah al-Qur'an yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Qur'an yaitu 
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu 
sendiri. Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar) 
nyanyian, jika ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah 
dan jika berbicara tentang yang haram maka hukumnya pun haram. 


163. Lupa Kalau Sedang Junub Langsung Shalat 
S. Apakah wajib gadha bagi orang junub (hadas besar) lalu sembahyang dan 
lupa kalau ia junub? (Ponorogo) 
J. Kalau sembahyangnya dengan tayamum, di tempat-tempat yang 
diperbolehkan tayamum, maka tidak wajib gadha, tetapi kalau 
-sembahyangnya dengan wudhu atau di tempat yang tidak diperbolehkan 
tayamum, maka wajib gadha. 
Keterangan, dalam kitab: 


9 Syaikh Bakhit al-Muthi'i (Mufti Mesir), Majalah al-Hidayah al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula 
1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203 dan Lihat pula, Syaikh Thaha Jib, Majalah al- 
Azhar, (Mesir). 
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1. Hasyiyah al-BajuriW 
á GANG Be 5. Jl 5 pan 35 da - Pai 


-” 


AB AIA ea مُعِيْدًا‎ A dah uefa SGS 


A Waaa‏ هدي 
aa A‏ َاجبٌ gih"‏ مُعِيدًا لي ALAN‏ 


PBA يكاب الب‎ ate" ياك‎ aa 
KA مَاكَ 63 به‎ 3) SY "pa AHAD UAN 


Bukankah gh ada seseorang bepergian bukan bertujuan maksiat yang 
boleh melakukan rukhshah, 
ketika ia wudhu untuk shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya kembali, 
dan ia tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja? 
Sebagian ulama menjawab: 
Hukum ini adalah untuk orang junub yang lupa, lalu shalat berkali-kali 
dengan berwudhu, maka sangat jelas, 
bahwa mengadha shalat yang bersucinya dengan wudhu itu wajib dan ia 
tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja. 0 
"Begitulah ia tayamum berulangkali wahai pemuda. Bacalah buku-buku ilmu 
pengetahuan wahai orang yang terbaik penelitiannya. 
Karena kewajiban mandi (junub) bisa digantikan tayamum, berbeda dengan 
wudhu dalam kasus tersebut, karena adanya pembeda tertentu (antara keduanya) 
sehingga kasus junub tersebut mempunyai hukum khusus. 


164. Si Junub yang Shalat Karena Lupa Itu, Menjadi Imam 
S. Kalau si junub yang sembahyang karena lupa itu menjadi imam, apakah ia wajib 
memberitahu pada orang-orang yang turut makmum, sewaktu ia ingat? (Ponorogo) 

J. Kalau bagi si makmum yang tidak masbug (ketinggalan rakaat) maka si 
imam tidak wajib mengingatkan, tetapi bagi makmum yang masbuq, maka 
si imam wajib memberitahu pada si masbuq, kalau pemberitahuan itu 
sewaktu si masbug belum salam atau sesudah salam dalam tempo pendek, 


10 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid I, 
h. 95-96. 
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maka si masbug harus menyempurnakan dengan satu rakaat dari sujud 
sahwi, kalau pemberitahuan itu setelah salam dalam tempo yang lama, 
maka si masbug harus sembahyang lagi (Gadah). 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir an sai 


E m‏ ري PAN‏ ومسي 
200 ال لباب عق أ نع da saa saa‏ 
saen) Seni HS A des anda‏ 


Seandainya imam baru ingat setelah a bawa ja berhadats (seperti 
tidak berwudhu) atau terkena najis dengan najis yang samar, dan imam itu 
tahu bahwa sebagian makmum masbug (yang ketinggalan) telah melakukan 
ruku' bersamanya sebelum menyempurnakan Fatihahnya, maka ia wajib 
memberitahu makmum tersebut agar mengulangi kembali shalatnya jika 
memang sudah selesai dan waktunya tidak lama. Jika belum, maka ia harus 
melaksanakan satu rakaat lagi dan sujud sahwi. 


165. Pengertian “Permusuhan Lahir Batin” antara 
Suami Istri | | 
S. Apa yang dimaksud dengan bermusuhan antara suami istri yang lahir 
atau yang batin, dalam keterangan ulama bahwa nikah paksa (iibar) itu sah 
apabila di antara kedua mempelai itu tidak terdapat bermusuhan yang lahir. 
Kalau seorang calon mempelai perempuan mengucap: “Kalau saya akan 
dinikahkan dengan si anu, maka saya akan marah karena saya benci sekali 
pada si anu itu.” Apakah ucapan yang demikian itu termasuk bermusuhan 
yang lahir, atau sewaktu mengetahui akan dinikahkan, lalu tidak mau makan dan 
minum, ia sangat setuju kalau pernikahannya tidak terlaksana, apakah perbuatan 
demikian itu namanya bermusuhan ('adawah)? Atau tidak? (Tegal) 
J. Yang dinamakan bermusuhan ('adawah) yang lahir, yaitu bermusuhan 
yang diketahui para penduduk setempat, dan bermusuhan ('adawah) yang 
batin yaitu yang tidak diketahui penduduk setempat. Adapun ucapan- 
ucapannya bahwa ia marah dan ia benci sekali, itu termasuk bermusuhan 
(adawah), dan perbuatan tidak makan dan minum kalau akan dinikahkan, 
itu bukan nama bermusuhan, tetapi sekedar benci saja. 
Keterangan, dari kitab: 


11 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 166. 
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1. Tanah al-Thalibin?? | | 
pin اي‎ AS Sa a عداو‎ Jiag 
وهي الي حَفيَث‎ aN JE نها لاف‎ NG WA له زو‎ jadi Jal E 
tg Lai E SAM DAN له‎ jal DA BEL aji 59 KN GE Ji 
Sar الْعَدَاوَةِ‎ Nar Kan DOG ظاهرة.‎ KE), sl Za يَكُون بِيئَهَا وير‎ 
A ِسَبَب‎ JANG إضْرَارهَا‎ [bad في‎ alas SY ad في‎ ke 
Peran pra tidak ada permusuhan yang jelas, yakni antara 
keduanya (suami-istri). Jika terdapat permusuhan yang jelas, yakni yang 
tidak tersembunyi dari penduduk setempat, maka si wali tidak punya 
otoritas untuk mengawinkannya, kecuali dengan seizinnya (wanita). Lain: 
halnya jika permusuhan itu tidak jelas, yakni tidak diketahui penduduk 
setempat, maka tidak ada pengaruhnya sama sekali, karena si wali akan 
berhati-hati oleh adanya celaan terhadapnya dan terhadap yang lain. 
Disyaratkan pula agar antara si istri dan suami tidak terdapat permusuhan 
walaupun tidak nampak jelas. Tidak dipertimbangkannya permusuhan 
yang nampak jelas bagi calon suami, sebagaimana dipertimbangkan pada 
wali, karena permusuhannya tidak nampak jelas akan membuat calon 
suami itu menyakiti si wanita dengan sesuatu yang tidak bisa dibiarkan, 
karena kehidupan bersama antara keduanya. 
522 Futuhat al-Wahhab3 


“ig EA AKERA ea YG Sesi 
ja Wis ag من الو لها أن‎ a عَدَاوَةٍ‎ pai Hs د‎ AA Las a) LA, 
Pia GE أو عى‎ UR Pa NI ad aa desi ga 
لزج لأ شق‎ JAE عَدَم‎ DIAN حَاجَةَ‎ NG BI رح‎ 5 BLS AAN 
Sudu عَدُوڪا. اھ قول ليس‎ SURI as 
NANANG بي‎ ih PRANA ag 
Adapun sekedar rasa benci atau tidak suka si wanita terhadap si pria 
tanpa bahaya, maka hal tersebut tidak ii ih Jaba apapun. Namun, 


3 


12 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, ( singapura; Sulaiman 
Mar'i,t.th). Jilid III, h. 308. 


13 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab “ala Fath al-Wahhab, (Peluk Dar al-Fikr t. th.) 
Jilid IV, h. 147-148. | 
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dimakruhkan bagi si wali untuk mengawinkannya dengan pria tersebut, 
seperti termaktub dalam kitab al-Umm .. 

Dan disyaratkan bagi sahnya akad, tidak adanya rasa a permusuhan yang 
jelas dari pihak wali terhadap si wanita, dengan permusuhan yang diketahui 
penduduk setempat ... Dengan kata permusuhan, maka mengecualikan 
rasa tidak suka, misalnya karena kikir, buta atau buruk rupalfisik), maka 
hukum mengawinkannya hanya makruh. Dalam Syarh al-Raudh Syaikh 
Zakaria bin Muhammad bin Zakaria al-Anshari berkata: “Tidak perlu 
menyaratkan tidak adanya rasa permusuhan suami, karena kasih sayang si 
wali akan membuatnya tidak mengawinkan dengan musuh si calon istri. 

(Pernyataan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Tidak ada permusuhan antara 
si perempuan.”) maksudnya antara dia dan walinya. Maksud permusuhan 
yang tampak adalah yang diketahui penduduk setempat, sedang permusuhan 
batin adalah sebaliknya. 

3. Futuhat al-Wahhab: 


ASIA SN, GA ea Lai الْعَدَاوَ‎ si 6335 
| اھ‎ MAH BK KA الْعَدَاوَءٌ‎ 2 
“Dan antara permusuhan dan kebencian itu dibedakan, yaitu permusuhan 


adalah yang mendorong kejahatan fisik, sedangkan kebencian adalah 
permusuhan yang terpendam dalam hati. 


166. Pengertian Sekufu yang Menjadi Syarat Sahnya 
| Nikah Paksa | 

S. Apa yang dimaksud dengan setingkat (kufu) antara kedua mempelai yang 

menjadi syarat sahnya nikah paksa? Apakah seorang wanita yang patuh 


(afifah) setingkat dengan lelaki pencoleng, sehingga dapat dinikahkan dengan 
paksa, atau tidak? (Tegal) 


J. Bahwa seorang wanita yang patuh agamanya itu tidak setingkat 
dengan lelaki pencoleng yang berbuat dosa besar. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Wahhabi? 


كيس َا ئۇ jie‏ 


` Orang fasik itu tidak sepadan/selevel dengan wanita terhormat. 


4 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab ‘ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.) 
Jilid V, h. 358. 


15 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi, 
al-Tajrid li Nafi al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid III, h. 353. 
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167. Pengertian Mampu Membayar Maskawin 
dengan Tunai 
5. Apa yang dimaksud dengan mampu membayar maskawin (mahar) dengan 
tunai yang menjadi syarat sahnya nikah? Jejaka lelaki yang tidak mempunyai 
pekerjaan dan harta, ia menikah menurut perintah orang tuanya dan sewaktu akad 
tidak mampu membayar maskawin, apakah sah nikahnya ataukah tidak? (Tegal) 
J. Sesungguhnya nikahnya jejaka tersebut dalam soal tidak sah menurut 
pendapat yang mu tamad oleh Ibn Hajar dan Ramli, tetapi menurut 
pendapat lain sah, demikian itu apabila nikahnya dengan maskawin tunai, 
kalau dengan maskawin tempo (nasiah) maka nikahnya sah dengan tidak 
ada selisih di antara ulama, apabila demikian itu telah menjadi kebiasaan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Habib!6 
| Ke KIP 033 أي ڂالِ‎ AI مُعْسِرًا‎ KA 

Pernyataannya tentang seseorang tidak mampu membayar maskawin, yakni 
jika dibayar secara kontan dan bukan yang biasa terhutang. 
2. Fatawa Ibn Ziyad!” Pii 
Aan naya SN SA YAN, SA ف زوج‎ BABI SI GEN الْمُعْتَمَدُ‎ 
je الشَيْحَيْنٍ إلى أَنْ‎ SE Kak وا‎ Pa PA, = ليل كناو‎ 
DN هلا ب ني زو‎ pe Nn لت‎ 

ARE صَعِيْفٌ‎ IE وَمَا ُي‎ EN a a iI ii هر‎ 

“Dan yang menjadi kitab al-Fatawa adalah, sungguh tidak disyaratkan 
dalam menikahkan gadis secara paksa, si suami berkemampuan membayar 
mahar mitsli, sebagaimana pendapat yang diunggulkan Imam Zakaria, al- 
Bulgini, al-Zarkasyi dan al-Qumathi, serta kesimpulan pendapat al-Nawawi 
dan al-Rafi'i. Menurut pendapatku, sebagaimana yang diunggulkan Ibn Hajar, ٠ 
al-Ramli dan lainnya, bahwa dalam pernikahan secara paksa tanpa izin 
si wanita, diharuskan dengan seorang suami yang mampu membayar 
mahar mitsli. Jika si suami tersebut tidak mampu, maka perkawinan itu 
tidak sah. Dengan demikian, maka pendapat penulis kitab al-Fatawa dan 
pendapat yang didasarkan padanya adalah pendapat lemah, maka kajilah! 


16 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 8 /1951 
M), Jilid III, h. 350. 


17 Ibn Ziyad, Talhis al-Murad pada hamisy Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 39-40. 
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168. Dalam Akad Nikah Dinyatakan “Kukawinkan 
Padamu Perempuan Pinanganmu”, Padahal Lelaki 
Tidak Pernah Meminangnya 


5. Bagimana orang mengucapkan, dalam akad nikah; aku menikahkan padamu. 
akan perempuan pinanganmu, padahal si lelaki (mempelai) tidak sisi 
meminangnya, apakah sah nikahnya? (Tegal) ٠ 
J. Sah nikahnya apabila telah ditentukan dengan nama atau sifatnya, atau 
dengan menunjuk, atau tidak ditentukan dengan nama atau sifat, tetapi 
kedua yang berakad mempelai dan wali dalam hatinya telah menentukan. 
Adapun ucapan pinanganmu, itu dianggap sia-sia ba 
Keterangan: dari kitab: 
1. Fath al-Mu'm8 


| Tur NA 2 SAN و 0 فی‎ 


Dan dai akad nikah) Cukup menentukan e Ja e 
dengan sifat atau isyarat. 


2. Tufah 41-9 | ا"‎ 
Ha NG kah ale Sai في‎ BESI لصّيْعَةٍ‎ KAN بقولتا في‎ A 
as IG NAN E وآ‎ iaa َاطِمَة ونيا‎ al Gilas 


| A Koi “Dalam sighat,” mengecualikan kinayah dalam 
wanita yang diakadi, seperti bila seorang ayah beberapa wanita berkata: 
“Aku nikahkan dirimu dengan salah satunya, anak perempuanku, atau 
Fatimah, dan keduanya (wali dan mempelai pria) meniati pada perempuan 
tertentu, meskipun bukan yang disebutkan, maka akad nikah tersebut sah. 


169. Mushalla yang Diwakafkan Tidak Bisa Menjadi 
Mesjid, Kalau Tidak Diniatkan 
S, Bagaimana hukumnya tempat yang diwakafkan untuk 00 apakah 
tempat itu menjadi mesjid sebagaimana keterangan dalam kitabsafinah? 
J. Bahwa tempat itu tidak menjadi mesjid apabila tidak diniatkan menjadi 
. mesjid. 


18 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'n dalam akBakri Muhammad Syatha ms ubi Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t.th). Jilid I, h. 280. 

19 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwari, Hasyiyah 
al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid VII, h. 262. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Mughnial-Muhtaf? 
ا‎ SE a Kena Pa 


LALA La‏ ھ3 سه 


ap SAY liea يَصِيْرٌ‎ ye ea جعله‎ S3 بی مَسجِدًا 3 موات‎ ISI Le satu 
wa Ji عَنِ‎ oi AN مَعَ‎ AA JAAN Gol تَبَعًا‎ BUSI كما قَالَهُ في‎ lad 
WEE Bi pass Ap مَسْجِدًا‎ KA يَدْخُلْ في مِلْكِ مَنْ‎ Tora SL AN 
Bar وفنا ذلك‎ GE je تهنا‎ mm LEMAH AG ANG كن لک‎ 
وباط ًا كم اران ق إختاء اترات يل 0ه‎ gd عفر المج ایشا ی‎ 
Wakaf itu tidak sah kecuali disertai ucapan (dari yang mewakafkan) yang 
memberikan pengertian (pewakafan) yang dimaksud ... dikecualikan dari 
syarat mengucapan, bila seseorang membangun mesjid di lahan bebas, 
dan ia berniat menjadikannya mesjid, maka bangunan tersebut menjadi 
mesjid tanpa memerlukan ucapan pewakafan. Hal ini sebagaimana pendapat 
Ibn Rif'ah dalam kitab al-Kifayah dengan mengikuti al-Mawardi: “Sebab 
aktifitas membangun disertai niat menjadikannya mesjid sudah mencukupi 
pewakafan dari pengucapan wakaf. Al-Subki memperkuatnya, bahwa lahan 
bebas tersebut tidak menjadi milik seseorang yang membukanya sebagai 
mesjid. Diperlukannya pengucapan wakaf itu untuk mengeluarkan lahan 
dari kepemilikan seseorang. Dan untuk bangunannya diberlakukan hukum 
mesjid karena mengikuti lahannya. Al-Isnawi berpendapat: “Dan hukum 
giyas kasus tersebut adalah pemberlakuannya pada selain mesjid, yaitu 
sekolah-sekolah, pesantren-pesantren, dan selainnya. حك‎ al-Rafi'i 
dalam bab Ihya al-Mawat juga menunjukkan demikian. 
2. Tanah al-Thalibin?! 


)3554153 ن (aan‏ أيْ ودا قال الوا Lali‏ هَدَا الَا (aro sh DAA‏ ف 
مظلي E sij‏ فة A)‏ رتا ف صز Kami‏ لا بد Kamal GP ob Gie‏ 
صار م AE‏ صَارَ و WAMA‏ قَمَظ و IOI‏ يڪن Ang Suna‏ | 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Saya mewakafkannya untuk‏ 

| Shalat ”(, yakni jika si Pawaka berkata: “Saya wakafkan ات‎ ini untuk 


2? Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ala al-Minhaj, (Beitut Dar 
al-Fikr, 1424 H/2003 M), Jilid II, h. 517; 

21 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t .th). Jilid III, h. 160. 
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Eoo 


shalat.” Maka ucapan itu termasuk sharih (jelas) dalam kemutlakan wakaf. 

(Ungkapan beliau: “Dan kinayah dalam kekhususannya sebagai mesjid, 
maka harus ada niat menjadikannya mesjid.”) Jika ia berniat menjadikan 
mesjid, maka tempat tersebut menjadi mesjid. Jika tidak, maka hanya 
menjadi wakaf untuk shalat saja, dan tidak menjadi mesjid seperti sekolahan. 


170. Kawin yang Dipaksa, Sebab Berbuat Zina 
S. Apakah sah nikah yang dipaksa polisi karena berbuat zina? Atau tidak sah? 
Karena nikahnya itu tidak dengan keinginannya sendiri. (Tegal) | 


J. Tidak sah nikahnya, apabila pemaksaannya memenuhi syarat, menurut 
ahli figh, atau diperintah hakim, walaupun tidak ditakuti, karena syarat 
sahnya nikah, harus dengan kemauan si calon suami. 
1. Tanwir al-Qulub 2 
Kep WN وان ڪون‎ 
Maka si suami harus dalam keadaan bisa memilih. Tidak sah pernikahan 
orang yang dipaksa. 
2. Bughyah al-Mustarsyidin?3 | | 
قُدْرَةٍ الخاصكم على‎ Es 5 Sd i 8 1 Is SME, ره الاڪ‎ A 
E” 2 BINA aka 
Jika seseorang ea is hakim untuk thalag lalu ia menjatuhkan 
thalag, maka thalagnya tidak sah, meskipun hakim itu tidak mengintimidasinya. 


Dan tidak berbeda antara hakim yang berkemampuan memaksa secara 
fisik atau tidak, karena yang kasus itu termasuk pemaksaan syar'i. 


171. Ongkos Sewa untuk Pasar Malam, Dipesjosakan 
untuk Biaya Asrama Yatim Piatu 
S. Apakah ongkos sewa tempat untuk melihat sepak bola atau pasar malam, 


atau ongkos sewa tanah, halal dipergunakan untuk 190 asrama 
yatim piatu atau fakir miskin? (Tegal) 


J. Apabila kita menetapkan haramnya sepak bola dan pasar sa atau 
tonil, maka kita menetapkan haramnya uang ongkos sewa tersebut, 


2 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub, (Beirut Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 312 
23 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 231. 
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walaupun digunakan untuk asrama yatim piatu atau fakir miskin, 
karena mengingat kaidah menjauhi maksiat didahulukan dari mencari 
kebaikan. Lihat keputusan Muktamar ke-10 nomor 160. 


172. . Orang Shalat di Dekat Ka'bah Harus Benar-benar 
Menghadap Ka'bah 


S. Kalau seseorang bermazhab Syafi'i juga mengerti a menghadap 
“Ka'bah, apakah boleh bersembahyang dengan menghadap jihah, seperti bersembahyang 
menghadap ke barat benar, tidak sedikit ke arah utara? Dan apakah tidak sebaiknya 
mesjid- mesjid yang tidak benar kiblatnya diberi tanda kiblat yang benar. 
J. Kalau orang bersembahyang itu di dekat Ka'bah yang bisa melihat atau 
menyentuh Ka'bah, maka tidaklah sah sembahyangnya bila tidak benar- 
benar menghadap Ka'bah, begitu pula bagi orang-orang yang berkuasa 
ijtihad kiblat dengan tanda-tanda yang sah dan ia sengaja mengikuti 
pendapat yang diperbolehkan menghadap jihah, maka sembahyangnya 
tidak sah. Kemudian Muktamar menyatakan baik memberi tanda kiblat 
yang benar untuk mesjid-mesjid ; yang kurang benar kiblatnya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin? 

Mp ج مک‎ AE h Aa J5 عَيْنِ‎ IE من‎ uda 

0 لامع الب‎ En فة‎ Gg الول الك يحي‎ Ga i KAA 

(Kasus dari al-Kurdi) Pendapat yang unggul adalah sia harus 
menghadap wujud kiblat (ka'bah), walaupun bagi orang yang berada 
di luar Makkah. Maka harus bergeser sedikit dalam shaf yang panjang 
sekiranya seseorang menyangka dirinya telah sejajar Bli kiblat (ka'bah) 
dalam keadaan jauhnya. 
2. Ketetapan Muktamar» 

| pay KE 

Dan mu'tamar menilai baik mi tanda pada mesjid yang jauh 

dari Ka'bah dengan tanda yang dapat menunjukkan ke arah wujud kiblat. 


24 Abdurahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 39. 
5 Ketetapan Muktamar Ke-9, Nomor 150. 
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2. Bughyah ja ga | 
SN fE الْعَيْنِ إِذِ الْقَادِرُ‎ Ik لم‎ Jaji به عِنْدَ عَدَم‎ JAN eka NAN Ka 
AL OA JA رمَا‎ y اة قظمًا‎ IG agé لآ‎ GY فر حصو يأ‎ à 


n PAN BA Jasa أن‎ 2 SS ذلك‎ fe 

Kondisi cukup menghadap arah (ka'bah ke barat saja misalnya) adalah 
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang 
mampu mengetahui ka'bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan 
berijtihad, maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa 
khilafiyah). Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan 
menghadap ke arah ka'bah melainkan mereka memandang bahwa 
menghadap ka'bah dengan berijtihad itu sulit dilakukan. 


173. Pindah dari Tharigah ke Tharigah Lain 


S. Apakah boleh bagi murid Thariqah Nagsabandi pindah ke tharigat lain 
seperti syaratnya atau lain-lain? Dan apakah boleh orang ahli tharigah mengusir 
orang-orang dari mesjid untuk dipergunakan tawajuh (menjalankan wirid) dalam 
mesjid itu? (Kroya) 

J. Adapun pindah dari suatu tharigah ke tharigah lain itu boleh asal 
dapat mengikuti semua syarat yang ditentukan. Adapun mengeluarkan 
orang-orang dari mesjid, apabila mesjid itu ditentukan wakafnya untuk 
para ahli tharigah, atau dengan keridhaan orang-orang yang dikeluarkan, 
maka tidak dilarang mengeluarkan itu. Tetapi kalau mesjid itu tidak 
ditentukan wakaf khusus untuk para ahli fharigah, dan tidak dengan 
keridhaan orang-orang yang dikeluarkan, maka Makanya haram 
mengeluarkan orang-orang itu. 

Keterangan, dari kitab: 


1. Majmu ‘ah al- Rasa'il 27 

Fa Hide HE مشر الع الْوَاصِلَةَ مِنَ اسف إلى‎ kê JAN si As 

IN ap gali AE ِن‎ BA AN AAA Jl pala ِن‎ dayi APEA] 
ah aas; فيه‎ FIS K3 GI b ga 255 Jha, b مِنْ‎ JI 


26 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 39-40. 
27 Sulaiman al-Zuhdi al-Nagsyabandi, Majmu'ahal- Rasa'il. 
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Ketahuilah, sesungguhnya tharigah yang termasyhur dengan sanad 
yang bersambung dari ulama salaf ke khalaf (antar generasi sampai ke Nabi) | 
adalah sama seperti empat mazhab yang diterima oleh umat Islam (Maliki, 
Hanafi, Syafi'i dan Hambali). Boleh berpindah dari satu mazhab ke mazhab 
yang lain secara bebas, tanpa talfig bagi orang awam. Demikian pula boleh 
segala aturan dan konsisten dengan adab tharigah yang ia masuki. 

2. Tanah al-Thalibin? TN P E ab P 

5 PARA ا‎ a | DA KE An Tn aaa Ki 2 ف لم‎ z 
je فلا‎ Kasih بِطَائِقَةٍ‎ pan gê اختِضصَاصٍ مِنْ‎ ES أي اؤ‎ (Lela) 
BEN Oh رِعَايَةٌ لِعَرضه‎ bak به‎ ISL NG 

Atau seperti syarat khusus misalnya mesjid hanya untuk. golongan 
Syafi'i, maka selain mereka tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid tersebut 
demi menjaga tujuan dari persyaratan tersebut, walaupun syarat seperti 
ini hukumnya makruh. 0 
3. Mughni 2-9 | | | 

„£s 8 |‏ کے 3 ا م سوس bo aN‏ أ ه zg, of‏ 2 ه 4 
KAN )(‏ إن شرَط) Kadi 5 MN‏ رق خط مگاا Kaga‏ 
فيه (CA Tas Hias LA)‏ يهم A AI‏ كما في PAN‏ 253 وضلا 


ea gai, شر في‎ GI (GI A8) BE فيه‎ na NG Jaa لا‎ 
SAR al مَسْجِدًا‎ Se GAN YENG بهم جما‎ La 


NA KAWA e 9 )دة ه‎ Ne CAN BA Manten, - 8 
كما قله امام‎ GS بهم عند الا‎ Eaa Balas ep 


Pendapat yang lebih sahih adalah jika disyaratkan sejak semula 
dalam mewakafkan mesjid, seperti seseorang yang mewakafkan suatu 
tempat untuk dijadikan mesjid dan menyaratkan penggunaanya khusus 
untuk satu golongan seperti Syafi'i, maka mesjid itu menjadi khusus 
hanya untuk mereka. Yakni, persyaratannya itu diikuti, sebagaimana 
dalam kitab al-Muharrar, al-Raudhah dan asalnya. Maka selain mereka 
tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid itu. Seperti halnya sekolah dan 
pemondokan, jika dalam pewakafannya disyaratkan secara khusus hanya 
untuk golongan tertentu saja, maka hanya untuk mereka saja, seperti pendapat 
al-Imam al-Haramain. 0 


28 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 

Mar'i, t th). Jilid IIL, h. 169. Una 

2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1423 
H/2003 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 522. | | 
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"Sedangkan menurut pendapat kedua, mesjid tersebut tidak dikhususkan 
untuk mereka saja, karena menjadikan sesuatu tempat sebagai mesjid sama 
seperti membebaskannya (menjadi tidak bertuan), sehingga tidak “illat (dasar 
hukum) yang mengkhususkannya untuk kelompok tertentu saja. Menurut 
pendapat kebanyakan ulama, kalau seseorang mengkhususkan suatu 
kuburan untuk golongan tertentu, maka kuburan itu hanya untuk mereka saja. 


174. Nikah Secara Tahlil d :ngan Sengaja Akan Dicerai 
| Sesudah Bersetubuh 
S. Apakah sah nikah karena tahlil (memperoleh perkembangan pada istri yang 
telah dicerai tiga kali ba'in) dengan sengaja akan dicerai setelah bersetubuh? Atau 
tidak? (Solo) 
J. Sahlah nikahnya, tapi makruh apabila sewaktu nikah tidak dijanjikan 


bercerai di dalam akad, kalau dijanjikan demikian, maka hukumnya 
tidak sah, karena termasuk nikah sementara (mut ah). 


Keterangan, dari kitab: 
1. A A al-Syargawi? 


SB abi GAN بَعْدَ‎ JIN بِرَوْجِهًا‎ MIA أَنْ‎ EA YAA ANIS 
KN مِنْ نِحَاح‎ D AN التكاح‎ Jis وَطَِهَا طلَمَهَا‎ NG) أَنّهُ‎ bas Nasi 


Seperti pernikahan muhallil (orang yang menikahi wanita yang sudah 
dithalag tiga oleh suami pertamanya) yang menikahinya agar suami pertamanya 
yang itu bisa menikahinya kembali setelah dithalag (oleh si muhallil) dengan 
persyaratannya. Jika si muhallil tersebut menikahinya dengan syarat telah 
: menyetubuhinya maka ia harus mencerainya, maka pernikahannya menjadi 
batal, karena yang demikian itu termasuk nikah mut h (kawin kontrak). 


175. Menyerahkan Zakat kepac a Salah Seorang Pezakat 
S. Apakah orang yang mengeluarkan zakar, boleh mengambil zakat dari amil 
dengan atas nama peminjam (ghurama”)? (Banyuwangi) 

J. Boleh mengambil zakat dari amil, asal ia termasuk salah seorang yang 
berhak menerima zakat. 

Keterangan, dari kitab: 

` 1: Fath al-Mu'in3! 


30 Abdullah aNSyargawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tuhfah, (Indonesia: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. thy Jilid I, h. 245. | 
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EEA گن‎ Ka ولا‎ ne ba aja Nan 5 Baja 
| | ious وَعِيْدَهُ‎ anda 
Dan orang miskin itu adalah orang yang punya harta atau pekerjaan 


namun tidak cukup memenuhi kebutuhannya, seperti orang yang butuh 
sepuluh sementara ia hanya mempunyai delapan. 


176. Memindahkan Zakat ke Dalam Batas Kota 

5. Seseorang di dalam batas kota, memberikan zakatnya kepada orang yang di 
luar batas kota, termasuk memindahkan zakat, atau tidak? Dan orang yang 
datang dari bepergian, kemudian sewaktu matahari terbenam pada akhir 
bulan Ramadhan, ia belum datang di tempatnya (di luar batas kota), bolehkah 
ia memberikan fitrahnya kepada mustahiggin di tempatnya? (Kudus) 
J. Bahwa menerimakan zakat kepada mustahiggin di luar batas kota, bagi 
orang-orang yang berada di kota, itu termasuk memindahkan zakat ke 
lain tempat. Adapun orang yang sewaktu matahari terbenam pada 
akhir bulan Ramadhan belum sampai di tempatnya, maka ia wajib 
memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang berada di tempat 
ja berada waktu itu termasuk orang yang berkewajiban zakat fitrah, 
karena ia mempunyai kelebihan untuk keperluan sehari semalamnya. 

Apabila ia memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang 
berada di tempatnya, maka termasuk memindahkan zakat, yang tidak 
sah menurut kebanyakan ulama (jumhur), yaitu Oaul Azhhar dari 
beberapa Qaul Imam Syafi'i Ra., dan sah menurut beberapa ulama 
yang memperbolehkan memindahkan zakat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin?2 


لرا في J5 JE KN E EN JAS ji pa A‏ الصلاج 

BE IG, dan: وا ر‎ AU Semua 
| Nk LIS SAS ابن عيبي‎ eng Aa NG 

ala CUREK y AI على‎ Haag SBI قل‎ ay ي ك) لآ‎ DL) 


31 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mw'in dalam a-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Panah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t.th). Jilid II, h. 188-189. 


32 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 105. 
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DEA إن خَرَج عن‎ ag بلدا‎ Asa AR الْمَوْضِع‎ Ga LIA LARI TEA 
mann PAN HE فيه ُو‎ diah JAN حَالَ‎ Sa ays 
iii سائڙا ولم يڪن تخو‎ 
aa gH بو هَل‎ hiy انس‎ 


Pendapat mazhab (Syafi'i) yang unggul tidak boleh memindah zakat 
ke (daerah lain). Sekelompok ulama memilih diperbolehkan pemindahan 
zakat seperti pendapat Ibn ‘Ujail dan Ibn al-Shalah. Menurut Ibn 
Makhramah itulah pendapat yang terpilih ketika zakat diberikan kepada 
semisal kerabat. Pendapat tersebut dipilih pula oleh a-Rauyani. Al-Khaththabi 
menukilnya dari mayoritas ulama, dan Ibn “Atig j juga berpendapat 
itu. Maka boleh mengikuti mereka itu. 

Menurut salah satu pendapat Imam Syafi'i yang lebih kuat (al-Azhhar), 
tidak diperkenankan memindahkan zakat (mal) dan fitrah. Dalam kitab 
Tuhfah dan Nihayah terdapat pengecualian untuk tempat yang berdekatan 
dan masih dianggap satu daerah walaupun di luar perbatasan. A-Ourdi 
dan seorang ulama menambahkan: “Oleh sebab itu, tempat harta mencapai 
haul dan harta itu di situ, maka menjadi tempat pengeluaran zakatnya. Hal 
ini jika si pemilik menetap di suatu tempat, sedangkan ia bepergian dan 
tidak ada harta yang bersamanya, maka boleh menunda zakat hingga sampai 
ke tempatnya. Dan tempat terbenamnya matahari sementara seseorang 
berada di situ, maka tempat itu merupakan tempat zakat fitrahnya. 


177. Melihat Barang yang Dijual dengan Memakai 
Kacamata | - 


S. Apakah cukup melihat barang yang dijual ( mani ) dengan memakai kacamata, 
atau tidak? (Kudus) | 


J. Tidak cukup melihat barang yang dijual, spebila dilihat dengan kacamata 
itu mengubah macamnya barang yang dijual daripada dilihat dengan mata 
biasa, dan tidak sah penjualan itu, karena kurang sempurnanya melihatnya. 
Keterangan, dari kitab: | 


1. Hasyiyah al-Syargawi” | o 
sa JII ِن وَرَاء الرْجَاج‎ I الْمَيع أي 35 رای مِنْ‎ 3 4; 


33 Abdullah al-Syarqawi, A al-Syargawi ‘ala Tuhfah a al-Thullab, (Indonesia: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid II, h. 16. 
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Cukup melihat barang yang dijual, yakni walaupun melihatnya dari 


lobang dan bukan dari balik kaca انفد‎ Heran yang disebut adengan 
'uyun (kaca mata). | 


178. Bersentuhan Kulit Laki-laki dengan Kulit 
“Perempuan Lain Tanpa Beraling-aling 

S. Apakah batal wudhu seseorang yang bermazhab Syafi'i karena menyentuh 
perempuan lain? Karena di antara orang tertentu, mengatakan tidak batal? (Boyolali) 
J. Sesungguhnya bersentuhan kulit lelaki dengan kulit perempuan lain 
(tidak mahram) dengan tidak beraling-aling itu membatalkan wudhu, 
DI DE ii aa 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Fath al-Mu 'in34 


[ANANA pai eh ob: ٤ رابا لآق بكر‎ 


Dan yang keempat (yang membatalkan wudhu) adalah bertemunya dua 
kulit pria dan wanita, walaupun tanpa syahwat, dan salah satu dari keduanya 
dalam keadaan dipaksa atau menjadi mayat. 


179. Oadha Shalat dan Puasa Oleh Orang Lain yang 
Masih Ada Hubungan Famili atau Diizini Famili Mayat 


5. Seseorang meninggal dunia, masih meninggalkan gadha shalat dan puasa 
Kalau boleh apakah putra-putranya juga masih boleh mengerjakan gadha itu, 
walaupun telah dikerjakan oleh orang lain? (Boyolali) | 

J. Qadha itu boleh dikerjakan oleh orang lain, apabila masih ada hubungan 
famili atau izin famili. Apabila qadha itu telah dikerjakan, maka tidak 
boleh dikerjakan lagi oleh salah satu putra-putranya, setelah berkeyakinan 
bahwa si mayat itu tidak mempunyai gadha. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tarsyih al-Mustafidin 


FAES : دحل آحَرُكَمَاتَ أخرج من‎ Je skas َمَضَانَ مع‎ ass Al gas 
(488) Je SI Jl. أذ مأو‎ kg kaga Bs وَمُدّ‎ og S laa 


8 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha ا‎ 
| Yanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t.th). Jilid I, h. 64. 
33 Alawi al-Saggaf, Tarsyih He kn (Indonesia: al-Haramain, t.th.), h. 122. 
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E Penari KERA‏ عنۀ بر 
spin GEA‏ وَِنْ KANG‏ من G‏ قعل به الع عن نض a‏ 


Bila mengakhirkan gadha (berpuasa sebagai tebusan dari puasa 
yang ditinggalkan sebelumnya) Ramadhan, padahal ia mampu untuk 
melaksanakannya sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka harus 
dikeluarkan dari harta warisannya setiap hari (dari hitungan puasa yang 
ditinggalkan) dua mud, satu mud (6 ons beras) sebagai karena tidak puasanya 
pada waktunya dan satu mud lagi karena menunda gadhanya, jika memang 
tidak ada kerabatnya atau orang lain yang diizinkannya untuk melaksanakan 
gadha tersebut ... Barang siapa meninggal dunia dengan meninggalkan 
hutang shalat, maka tidak perlu digadha dan membayar fidyah. Dan dalam 
satu pendapat, seperti kalangan ulama ahli ijtihad, shalat tersebut boleh 
digadha oleh orang lain berdasar hadits riwayat Bukhari dan lainnya. Oleh 
“sebab itu, sekelompok imam madzhab kita (Syafi'iyah) memilih pendapat 
tersebut, dan al-Subki melakukannya untuk menggadha sebagian kerabatnya. 
2. Al- Fatawa al-Kubra al-Fighiyah? 


bG GAN G3 aas SY, Ass ala SI s قن لم‎ 


Jika tidak ada dugaan bahwa yang meninggal itu punya kewajiban untuk 
mengqadha dan tidak ada keraguan sedikitpun kepadanya, maka niat 
untuk O tersebut batal. 


“180. Shalat Tarawih Bermakmum WADAG Imam 
yang Fasik 
S. Sahkah salat tarawih bermakmum pada imam yang biasa meninggalkan 
shalat fardhu? Atau tidak? (Boyolali) 


J. Sah bermakmum pada orang yang demikian, tetapi makruh karena ia 
fasik dengan membiasakan meninggalkan shalat fardhu, dan ia (imam) 
haram mengerjakan shalat seperti tarawih dan lain-lain. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath a-Mu'in3' 


Ge) ASI (555)‏ َمُبْكَدٍ ع) 


36 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, Ponu Dar al-Fikr, 1493 m 1984 
M), Jilid TI, h. 90. 


37 Zainuddin al-Malibari, Fata Min pada Tanah al-Thalibin, Singapur: Sulaiman Mari, t 
th). Jilid H, h. 47. 
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Makruh makmum di belakang orang fasik dan pelaku bid ah. 
2. Tanah Thalibin? 


re HA أَيْ م‎ (ESEN ۾‎ E انه حرم‎ zi; O) 
Dan orang yang mempunyai aan gadha shalat fardhu tanpa 
udzur haram shalat sunah, maksudnya besertaan keabsahannya. 


181. Hasil Barang Gadaian Dipakai Beramal Saleh 


S. Kalau membeli tanah dari uang penghasilan barang gadaian, kemudian 
penghasilan tanah diperuntukkan beramal pada orang-orang miskin, apakah 
penghasilan itu haram? Atau tidak? (Boyolali) 


J. Kalau penghasilan dari barang gadaian (marhun) itu halal seperti 
gadaian yang tidak dijanjikan dalam akad (lihat putusan Muktamar ke 
IV nomor 69), maka pembeliannya juga sah dan amalnya pada para 
orang miskin juga halal. Sebaliknya, kalau barang gadaian itu haram, 
karena dijanjikan dalam akad, atau mengikuti pendapat mengharamkan, 
yaitu yang lebih berhati-hati (sebagaimana dalam putusan Muktamar 
ke II, jika pembeliannya dengan tempo atau dengan kontan, tetapi si 
penjual telah mengetahui bahwa uang pembeliannya dari uang haram), 
maka juga sah pembeliannya dan amalnya pun halal. Kalau pembeliannya 
kontan dan si penjual tidak mengerti bahwa uang itu haram, maka 
tidak sah pembeliannya dan haram amalnya pada parar miskin itu. 
Keterangan, dari kitab: 


1. Fath a-Mu'in33 
Je فة القن‎ IS للا برضا‎ Ih قى من‎ EN Wa SAH رار‎ 
Je BR EK YP ASI Jr Aoa Sale swag 810 
Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan 
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan 
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya, 
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka 


juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual Penan 
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal. [] 


. 38 Abu Bakar bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t.th). Juz I, h. 23. 


3 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'n pada Tanah al-Thakbin, (Singapura: Sulaiman Mari, | 
t.th). Jilid INI, h. 9. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
— NAHDLATUL ULAMA KE-11 
Di Banjarmasin Pada Tanggal 19 Rabiul Awwal 
1355 H. / 9 Juni 1936 M. 


182. Lelaki Memulai Salam Kepada Perempuan 
183. Orang yang Telinganya Bersuara Nging 
184. Perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadis Qudsi 
185. Shalat Ghaib untuk Mayit yang Berada dalam Negerinya 
186. Organisasi yang Melarang Meminjamkan Hak Miliknya 
| Kecuali pada Anggotanya 
187. Doa dari Nabi dengan Sighat Jama' Diubah Mufrad 


188. Kentongan dan Bedug yang Dipukul untuk Memberitahukan 
| | . Waktu Shalat | 
189. Menyerahkan Kurban Tanpa Wakil 
190. Memberi Ongkos Pengetam Hasil Pengetaman 
191. Berhukum Langsung dengan al-Qur'an dan Hadis Tanpa 
Memperhatikan Kitab Figh yang Ada 
192. Nama Negara Kita Indonesia 


193. Nazhir Mesjid Membeli Tegel Kembang untuk Mesjid, dengan 
Uang yang Diwakafkan untuk Mesjid 


194. Memindah Bagian dari Mesjid 
195. Mengulang Bacaan Alhamdulillah Oleh Khatib 


196. “Iddahnya Perempuan yang Belum Sampai Tahun Lepas 
dari Haid yang Lalu 
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182. Lelaki Memulai Salam Kepada Perempuan 


S. Apakah sunnah bagi laki-laki memulai salam kepada prang pean, 
apakah tafsilnya? 

J. Sunnah bagi lelaki mulai memberi salam kepada perempuan, apabila si 
perempuan itu istrinya sendiri, atau ada hubungan mahram atau 
jariyahnya, atau nenek-nenek yang telah lanjut, dan tidak menimbulkan 
asmara, atau kepada wanita yang baik-baik perbuatannya. Dan makruh 
mulai salam dengan perempuan yang masih menimbulkan asmara dan 
tidak berombongan, dengan wanita-wanita yang baik perbuatan, dan 
tidak pula disertai para lelaki. Dan boleh mulai salam, apabila pemberi 
salam berombongan dengan lelaki, walaupun si perempuan tidak 
berombongan a para wanita yang baik Sa 
Keterangan, dari kitab: 


1. Panah al-Thalibin! م‎ z 

ak g Br gj PEF ia ea ا مسو‎ 
SA Ga Yaa Gad ما مُشْتَاهَةٌ ل‎ JAM هَذِهِ الصُوَرِ رَد لام‎ in a 

La ias GS $ têng ai das gal S aa 


E ! واو سل عل جنع وة وجب رَد‎ r a Sir 


کی وغ di a‏ 5 سام الل آي کا سل الل ani‏ 
pr‏ ا ES BEE‏ 


Disunatkan wanita memberi salam kepada wanita lain, mahramnya, 
majikannya, atau suaminya. Demikian juga kepada pria lain, sementara 
si wanita tersebut sudah tua dan tidak menimbulkan syahwat. Dalam 
contoh seperti ini, wajib menjawab salam dari pria tersebut. Adapun jika 
wanita tersebut masih menimbulkan gairah syahwat, sementara tidak ada 
wanita lain yang menyertainya, maka ia haram menjawab salam dari pria 
lain, demikian pula memulai salam. (Bagi laki-laki) makruh menjawab 
salam dari wanita tersebut, demikian pula memulai memberi salam. 

Perbedaannya adalah, bahwa jawaban salam wanita dan memulainya 
dapat membangkitkan gairah laki-laki terhadap warita tersebut. Andaikan 


1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t .th). Jilid IV, h. 185. Dikemukakan juga dalam Muhyiddin al-Nawawi, al- 
Adzkar dan Abdul Hamid al-Syirwani dalam Hasyiyah al-Syirwani. 
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ada pria memberi salam kepada sekelompok wanita, maka salah satu 
dari mereka harus menjawabnya. Sebab, dalam hal ini tidak dikhawatirkan 
adanya fitnah. | 
tembakan 
tidak menimbulkan syahwat, maka wanita tersebut harus menjawab 
salamnya, karena salam pria kepada wanita tersebut du sunah, 
demikian halnya salam wanita tersebut kepada pria. 
2. Mughni al-Muhtaf? 


Asal Dasa ja al 2 AI jae gi aa FALTE‏ به 


ALSE frat 5 

Tidak Se menwa salam bagi DA wanita atau yang 

sudah tua karena tidak ada kekhawatiran timbulnya fitnah, bahkan disunatkan 

memulai salam oleh sekelompok wanita tersebut kepada selain mereka, 
dan demikian pula dini 


183. Orang yang Telinganya Bersuara Nging 
S. Apakah sebab musababnya telinga bersuara nging? Karena musababnya 
ada yang mengatakan dengan tidak berpedoman, bertahayul dan sangkaan 
jelek terhadap hal itu keterangan yang jelas, agar mohon dapat mengetahui 
yang sebenarnya dan jelas. 
J. Sesungguhya suara “nging” dalam telinga itu Rasulullah Saw. menyebut 
orang yang telinganya bersuara, dalam perkumpulan yang tertinggi (mala 
al-a'laa) dan supaya ia ingat pada Rasulullah Saw. dan membaca shalawat. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Al-Siraj al-Munir 


JA IPP در الله من‎ id; a sms قال يله‎ 
قد‎ Basa SIA ایر و‎ AN اروج م‎ JS SAM 0 LS Ñi ó% gii JG 
| الأرواج.‎ deg ENI a Jah 

Jika telinga salah seorang kalian berdengung, maka hendaknya ia 
mengingat aku (Rasulullah Saw.) dan membaca shalawat kepadaku 


2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424 
H/2003 M), Jilid IV, h. 267. 

3 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Muntr, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. Ke-3, 
Jilid I, h. 156. 
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serta mengucapkan: د گر الل مَنْ 355 بحر‎ Allah akan mengingat yang mengingatku 
dengan kebaikan. Imam al-Munawi berkata, sesungguhnya telinga itu berdengung 
hanya ketika datang berita baik ke ruh, bahwa Rasasulullah Saw. telah 
menyebutkan orang (pemilik telinga yang berdengung) tersebut dengan 
kebaikan di al-Mala' al-A'la (majlis tertinggi) di alam ruh. 


184. Perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadis Oudsi 

S. Apa perbedaan antara al-(Jur'an, hadits Nabi, dan hadits gudsi? Dan 
apa hikmahnya mengingat al-Qur'an itu dari Allah, begitu pula hadits, 
karena Rasulullah Saw. tidak akan berkata, kecuali dari wahyu yang diterimanya? 
J. Perbedaan: Bahwa al-Qur'an itu diturunkan dengan lafizh dan artinya, 
yang dapat pahala membacanya, dan manusia tidak dapat meniru menyusun 
seperti itu, walaupun berupa sesurat yang pendek. Adapun hadits gudsi, 
yaitu wahyu yang diterima Rasulullah Saw., tidak dengan perantara 
malaikat menurut kebiasaan, tetapi dengan ilham atau mimpi, adakalanya 
diterima lafazh dan artinya, dan adakala hanya artinya saja. Kemudian 
Rasulullah Saw. menyusun ibaratnya dan dilakukan kepada Allah, 
dan tidak menjadi ibadah membacanya. Adapun hadits Nabawi, yaitu 
yang diwahyukan artinya, dan disusun ibaratnya oleh Nabi, dengan tidak 
dilakukan kepada Allah. Yang termulia dari tiga itu adalah al-Qur' an, 
kemudian hadits qudsi, lalu hadits Nabawi. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir al-Qulubt | 

SAN EA a BAN Sd wet مدني‎ TANG an 
Coil CEDES APA 3 JEY عجارا ّي عَنٍ‎ a iah Sa 
EACEA PAN Új مَنَام‎ jl a ju AD akang بر‎ TAR Ki 
ولا‎ a AI JS Ka le الي 8 باط ِن‎ ké kê Pat Bi 


$ ددس 


| ke Ne hm aue نل مِنْ‎ puh ze ALE Aa قل وه‎ A al Tes Sai kdi JEN 
kh ٠ NITA SA Jasa) 
Perbedaan antara a-Our an dan hadits gudsi serta hadits Nabi adalah, 
bahwa al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Saw. dengan lafazh dan maknanya, 


4 Muhamad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub f Mu'amalat al-'Allam al-Ghuyub, (Beirut Dar 
al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 475. 
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membacanya dinilai ibadah, dan mengandung mujizat yang melemahkan 
semua makhluk untuk bisa membuat padanan surat yang paling pendek 
dari padanya. 

| Sedangkan hadits qudsi, diturunkan kepada Nabi Saw. biasanya tanpa 
melalui perantaraan malaikat, namun dengan ilham, atau mimpi. Adakalnya 
dengan lafazh dan maknanya sekaligus, dan adakalanya hanya maknanya 
saja, Nabi Saw. yang membuat redaksinya dan kemudian menisbatkannya 
(mengatasnamakan) kepada Allah Swt., membacanya tidak dinilai ibadah 
dan tidak pula mengandung mu jizat yang melemahkan (sehingga bisa 
saja seseorang menirunya). 

Adapun hadits Nabi, diwahyukan oleh Allah kepadanya dengan maknanya 
saja, dan Nabi Saw. yang membuat redaksinya, serta tidak menisbatkannya 
kepada Allah Swt. Yang paling mulia dari SA adalah al-Qur'an 
lalu hadits gudsi. 


185. Shalat Ghaib untuk Mayit yang Berada dalam 

Negerinya 

S. Adakah pendapat ulama yang memperbolehkan shalat ghaib atas mayat 

yang berada dalam negerinya? Atau Tidak? 

J. Memang ada pendapat ulama yang memperbolehkan EE 

ghaib atas mayat yang berada dalam satu negara sewaktu terdapat 

kesulitan mendatangi, menurut pendapat yang aujah dari Imam Ramli. 

Adapun yang mu'tamad dari Imam Ibn Hajar, tidak boleh. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Panah al-Thalibin? 


ÁA عَلَيّه وَهْوَ حَاضِرٌ في‎ ILN مَنْ يُرِيْدُ‎ sale عَنْ‎ AE san لا صح الصلاء عل‎ 
SS nah, lah قر‎ ANG ران‎ 
ووه‎ WAS ANG وَلَوْ‎ Adel عن‎ a Ga awa أذ‎ LAI 
Tidak sah shalat jenazah atas mayit yang ghaib yang tidak berada di 

tempat orang yang ingin menyalatinya, sementara ia berada di negeri (daerah) 
di mana mayat itu berada walaupun negeri tersebut luas, karena dimugkinkan 


mendatanginya. Para ulama menyamakannya dengan gadha bagi orang 
yang berada di suatu negeri sementara ia bisa menghadirinya. ... Yang 


5 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut. Dar al-Fikr, tth.) Jilid I, h. 133. 
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menjadi pedoman adalah adanya atau tidak adanya kesulitan untuk 
mendatangi tempat mayat. Jika sekiranya sulit untuk mendatanginya 
walaupun berada di negerinya misalnya karena sudah tua atau sebab yang 
lain, maka shalat ghaibnya sah. Sedangkan jika tidak ada kesulitan, maka 
shalatnya tidak sah walaupun berada di luar batas negeri yang bersarigi 


2 Tarsyih al-Mustafidinf | 
AE RA وَعَدَرَ بتو‎ SS وَِنْ‎ JA Ba ga 
Dalam kitab Tuhfah Ibn Hajar al-Haitami berpedoman, bahwa seseorang 


tidak boleh melakukan shalat gaib pada mayat yang meninggal dalam 
satu negeri walaupun besar dan ia “udzur karena sakit atau dipenjara. 


186. Organisasi yang Melarang Meminjamkan Hak 
Miliknya Kecuali pada Anggotanya 
S. Apakah boleh perkumpulan (jam'iyyah) menetapkan peraturan melarang 
meminjamkan hak milik berupa alat-alat makan, alat tikar dan lain-lain, 
kecuali kepada anggotanya sendiri? Kalau peraturan itu boleh, maka apakah 
— artinya firman Allah dalam surat al-Ma'un yang Tanya “Dan mereka 
menghalangi meminjamkan alat-alat.”? 


J. Penetapan peraturan itu boleh, karena dalam pokoknya meminjamkan itu 
hanya sunat, tidak wajib. Adapun firman Allah dalam surat al-Ma'un 
itu telah mansukh (dibatalkan) atau yang dimaksudkan dalam firman 
Allah itu, keseluruhannya yakni: Melarang meminjamkan, berlaku kasar 
terhadap yatim piatu dan tidak mengajukan memberi pertolongan 
kepada orang-orang miskin dan lain-lain. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyahal-Syargawi? 
zo? rary > 037 Bas oa Zet,” e wah” 0. o2 ور گے‎ ge... 
GA Opa, Sasa هم عن صلاتهم ساهون الذِينَ هم‎ Sa وويل للمصلين‎ 
Io BEI AMA با قله 4 لا يحل‎ G صَدْر الإشلاع ثم يح‎ GUS E, 
اروم‎ Liga ب وَالْوَيْلُ‎ AN FIS عن يب تفي قل‎ a 
Sa Ba رك الصلاة وَالرََاء او‎ 
Allah berfirman: “Maka kecelekaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu) 
z Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth), h. 141. 


7 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi “ala ar Ttan al-Thullab, bata Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid II, h. 90. | 
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orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna”. | 

Ayat ini berlaku di masa awal penyebaran Islam, kemudian iii 
dibatalkan oleh sabda Raslullah Saw.: “Tidak halal bagi seorang muslim untuk 
mengambil harta saudaranya/orang lain kecuali dengan kerelaannya”. Pendapat 
yang lain menyebutkan, dalam ayat di atas tidak ada petunjuk wajib. Dan 
kata wail (kecelakaan) berlaku untuk semuanya, yakni meninggalkan 
shalat dan sekaligus riya’, atau a pada situasi yang mencelakakan 
orang yang meminjamnya. 


187. Doa dari Nabi dengan Sighat Jama’ Diubah Mufrad 
S. Bolehkah mendoakan dengan shighat jamak dalam doa yang dari Rasulullah 
Saw. dana nyaa cab "Allaahumma anta rabbi, Sematan dana Alahan 
anta rabbanaa”? 

J. Sesungguhnya doa-doa yang dim dada syara' dengan mufrad, 
tidak boleh diubah, kecuali kalau doa itu diubah sendiri, maka sunat 
dengan shighat jamak sewaktu orang lain mengamininya. | 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Minhaj KA Muslim 


NAN NI و‎ KS tes 253 هدا‎ KA ai va GI Sun 
دع الله له ا هذه‎ dj HA Ula idi g gig 355 a الوارد‎ BAN 


a حَسَنٌ‎ yan lang Ada GANG Sa pra SI 

Pendapat yang dipilih oleh al-Mazari dan lainnya adalah, sebab 
pengingkaran (tidak memperbolehkan) karena ini adalah dzikir dan doa, 
maka harus mengikuti redaksinya secara utuh, dan pembalasan (pahala) 
terkait dengan bunyi lafazh-lafazh dalam doa tersebut. Barang kali Allah 
Swt. memang mewahyukan kepada Nabi Saw. redaksi dari kalimat- 
kalimat dari dzikir dan doa tersebut, sehingga mengikuti redaksinya secara 
utuh menjadi suatu keharusan. Pendapat ini adalah pendapat yang baik. 


188. Kentongan dan Bedug yang Dipukul untuk 
Memberitahukan Waktu Shalat | 
S. Apakah hukum kentongan yang dipukul untuk memberitahukan waktu- 
waktu shalat fardhu, dipukul sebelum adzan, malah sering dipukul pula setelah 


8 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1421 11/2000 M), 
Juz IX, h. 30. 
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adzan, yang demikian itu tidak memberi bekas dalam hati, selain menyerupai orang 
Yahudi atau Nasrani (walau sekarang ini mereka meninggalkannya). Dan bagaimana 
hukumnya “Bedug” yang dipukul bersama kentongan, tetapi seringkali dipukul 
bersama-sama dengan adzan, apakah hukumnya seperti kentongan itu? 
Apakah sunah beradzan di tempat yang tinggi seperti menara atau atap 
mesjid? Dan bagaimana hukumnya memukul bedug untuk memberitahukan 
mulai bulan Ramadhan, atau hari raya, atau waktu sahur, dan lain-lain. 
Bagaimana kebiasaan di desa-desa dalam mesjid sering mengganggu, terutama 
orang-orang yang berada di sekitar mesjid? Apakah demikian itu layak bagi 
agama yang suci maka tidak dilarang dan diingkari? 

J. Adapun hukumnya kentongan, telah menjadi berselisih di antara 
pendapat para ulama yang besar-besar, kalau ingin mengetahui 
dalilnya masing-masing haraplah membaca kitab-kitabnya yang telah 
dicetak, kemudian supaya 00 kemaslahatannya dan E 
serta diperhatikan benar-benar 

Adapun hukumnya “bedug”, a tidak ada DA tentang memukul 
bedug itu, apalagi kalau dengan bedug itu dapat menimbulkan syiar 
agama Islam. Tapi kalau mengganggu orang yang sembahyang atau 
orang yang tidur, maka haramlah bedug itu karena mengganggunya. 
Adapun adzan di tempat yang tinggi, seperti menara atau di atap 
mesjid, maka hukumnya setidak-tidaknya di pintu me; 

Keterangan, dalam kitab-kitab fiqh. 


189. Menyerahkan Kurban Tanpa Wakil 
5. Seorang menerimakan seekor sapi atau uang harganya, kepada Zaid misalnya 
dengan mengucapkan, “Pak Zaid inilah kurbanku dan kurban serumah tangg 
Apakah Zaid itu menjadi wakil dalam kurban itu atau tidak? 
J. Hukum kurban itu sah dan Zaid menjadi wakilnya kurban itu, tentang 
pembelian, memotong, dan membaginya, (lihatlah) putusan Muktamar 
ke-4 nomor 66. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab? 
ea Kowai ks عن‎ Wr. AN ai JAN عي‎ dl وات‎ 


ن ha‏ ع عِنْدَ VER‏ يفيه إلى أَنْ قال: gg‏ إِمَامُ GAN‏ 


9 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al- 
Ilmiah, 1971 M), Jilid VIII, h. 306. 
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WES J Jó مِد.‎ peak Aki وَبِهَدَا‎ KN bi MSI JAN, 

tea Ag NANG - سحي‎ pana وَيَعْتَقِد‎ 

Seandainya u korban) berkata: “Aku jadikan kambing ini”. 

Apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban dan menyembelih, 
dalam hal ini ada dua pendapat, dan yang paling benar menurut kebanyakan 
ulama adalah, bahwa yang demikian itu tidak cukup (untuk sah berkurban) ... 
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan kecukupannya, 
karena adanya cakupan niat. Karenanya, Imam al-Ghazali menegaskan 
seandainya binatang itu disembelih dan si penyembelih meyakininya 
sebagai binatang potong biasa, atau disembelih oleh pencuri, maka sah 


menjadi kurban. Pendapat pertama (yang mengatakan tidak cukup) 
adalah pendapat mazhab (Syafi'i) yang lebih baik. | 


190. Memberi Ongkos Pengetam Hasil Pengetaman 


S. Bolehkah memberi ongkos mengetam padi dengan 58 hasil pengetamnya 
sebagaimana yang berlaku di tanah air kita? 


J. Tidak boleh memberi ongkos mengetam padi dari padi hasil pengetaman, 
menurut pendapat yang E tetapi menurut pendapat lain, tidak 
dilarang. 


Keterangan, dari kitab: 

1. ALT simar al-Yani'ah ‘ala کک‎ al-Badi'ah!? 

Pan JI Oa) Bia Ag j BAN Ya Kena san si 2 
SE ب فيه‎ Ca Lg زَرْعَهُ‎ i Je ol OK رجب | اجتتاب‎ 

yang diketamnya. Dan tidak boleh memakan kedelai dan kacang hijau dan 

harus menjauhinya jika diketahui bahwa tanamannya itu masih harus dizakati. 

2 mayan 041-71 o 

)153 وال الحَسَنُ لا بس Ée sa ER‏ التَضف) وَمِثْلُ sana JAN‏ و ag‏ 

LG SAT Joh وهو‎ Gas جمَاعَةٌ مِنَ‎ b aan اين وا‎ 

Cp pa Jin ka sr pake BJ Fan yo‏ سِيْرِينَ 

10 Muhammad Nawawi al-Jawi, Al-Tsimar al-Yani'ah “ala al-Riyadh al-Badi'ah, (Indonesia: 


al-Haramain, 1427 H/2006 M), h. 55. 


11 Syihabuddin Ahmad al-Oisthalani, Irsyad al-Sari, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid IV, h. 
177-178. 
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dare KENA Pa AA ولي و15٤ ا بأ أن ب‎ LA وَعَطَاءُ‎ 
ya UN Ebi TES, HE ENG ۾) آي‎ SAN EN) 
Maksudnya, al-Hasan al-Bashri berkata: Kapas boleh dipanen dengan 
upah separuhnya. Dipandang sama dengan kapas adalah ushfr (jenis biji 
tanaman bahan minyak), petikan buah zaitun, hasil panen dan lainnya yang 
tidak diketahui, maka sekumpulan ulama tabi'in memandang boleh. Ini juga 
merupakan pendapat Imam Ahmad karena menggiyaskan atas hukum 
giradh, yaitu seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan upah sebagian 
daripadanya walaupun belum diketahui jumlah keseluruhannya. Ibrahim, 
Ibn Sirin, ‘Atha’, al-Hakam, al-Zuhri dan Qatadah berpendapat, boleh 
memberikan sebagian kain, yakni memberikan upah sebagian kain tenunan 
kepada penenunnya, sepertiga, seperempat dan sebagainya yang diberikan 
kepada penenunnya itu. Dan sisanya (yang ada) untuk pemilik alat tenun. 


191. Berhukum Langsung dengan al-Our' an dan Hadis 
— Tanpa Memperhatikan Kitab Fiqh yang Ada 

S. Apakah boleh putra-putra sekarang ini memberi hukum agama Islam dengan 

dalil al-Qur'an dan hadits, tidak dari kitab-kitab fiqh, seperti Fath al-Qarib, Minhaj al- 

Oawim, dan lain-lain dengan alasan menurut firman Allah yang artinya: “Dan 

harap memberi hukum di antara manusia dengan apa yang diturunkan Allah”, 


dan yang artinya, “Apakah tidak mencukupi kepada mereka, Tsuna aku 


telah menurunkan pada mereka kitab al-Jur'an.”? 


J. Sesungguhnya demikian itu tidak boleh, dan yang berbuat demikian itu 
tidak benar juga sesat dan menyesatkan. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Julub!? 


SI م‎ a Ia, ASIL jsi Wi IE مِنْهُمْ‎ ah AI 355 

مِنْهُمَا قلآ مُسْلَمُ لَه بَلْ هو akah aka GA Jah Soto‏ 

PR 25 عل‎ A BA AI AN a فيه الدغر‎ DA الْفِسْقٌ‎ 
gy وَالْعَدَالَةِ‎ Jali 


Dan Lola yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (imam- 
imam mazhab) dan berkata: “Saya beramal berdasarkan al-Our'an dan 


12 Muhammad Amin al-Kurdi AHrbili, Tanwir al-Qulub fi Mu'ammalah ‘Allam al-Ghuyub, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M). 75. 
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hadits”, dan mengaku telah mampu memahami hukum-hukum al-Our'an 
dan hadits, maka orang tersebut tidak bisa diterima, bahkan termasuk orang 
yang bersalah, sesat dan menyesatkan, terutama pada masa sekarang ini 
dimana kefasikan merajalela dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang 


salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin agama padahal ia di 
bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisis. 


192. Apakah Negara Kita Indonesia Negara Islam 
S. Apakah nama negara kita menurut syara’ agama Islam? | 
J. Sesungguhnya negara kita Indonesia dinamakan “negara Islam” karena 
telah pernah dikuasai sepenuhnya oleh orang Islam. Walaupun pernah 
direbut oleh kaum penjajah kafir, tetapi nama negara Islam KEP E 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin' s 
sj 2 يَصِيْرُ دار‎ 9 UI ن ع‎ P) G به‎ E رمل‎ 539 5 jé Fs DL) 
عَلَيْهمْ‎ JSI الْمُسْلِميْنَ باستيلاء‎ PGA AA وَمَا بَعْنَهُ وَإِنْ‎ geri 
PAT ISI دار حَرْبٍ صُوْرةٌ‎ KS دخو ځوله وٳخرَاجهم من ويز‎ ba ai 
MSI TEE a GAN ضٍ جَاوَةَ دار إِسلام‎ ALAS NYO 

Semua tempat di mana muslim mampu untuk menempatinya pada 
suatu masa tertentu, maka ia menjadi daerah Islam yang syariat Islam berlaku 
pada pada masa itu dan pada masa sesudahnya, walaupun kekuasaan umat 
Islam telah terputus oleh penguasaan orang-orang kafir terhadap mereka, 
dan larangan mereka untuk memasukinya kembali atau pengusiran 
terhadap mereka, maka dalam kondisi semacam ini, penamaannya dengan 
“daerah kafir harbi” hanya merupakan bentuk formalnya dan tidak 
hukumnya. Dengan demikian diketahui bahwa tanah Betawi dan 


bahkan sebagian besar tanah Jawa adalah “daerah Islam” karena umat 
Islam pernah menguasainya sebelum penguasaan orang-orang kafir. 


193. Nadzir Mesjid Membeli Tegel Kembang untuk 
Mesjid, dengan Uang yang Diwakafkan untuk Mesjid 
S. Apakah nadzir mesjid boleh membeli tegel kembang untuk mesjid dengan uang yang 
diwakafkan untuk mesjid? Kalau sudah terlanjur, apakah wajib mengganti uang itu? 


13 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M), h. 254. 
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J. Menurut pendapat yang mu tamad, tidak boleh, sedangkan pendapat 
lain memperbolehkan. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyah* 


Men NN عِمار َالْمَمْجِدٍ‎ IE ڪمن‎ yea 
قَالَهُ في 15531 صة قل وي الْعُدة أي وا اوي‎ ah Hai ANA ج‎ 


و 35 8 


155 Asi as) Jai CAS A مد‎ Kn Aa sái J رلا‎ 
Sa Le JSI مِنْهُ‎ AS JB kai g sesal 
gi وشو‎ KA ad) TOETREE 
KAN Y به الدّهْنُ‎ AR BI da A D S3 واک مذ‎ el Calo دک‎ 
jg geo Wika sm قف عل‎ 53 fy مَعْدُوه من الْعِمَارَاتِ‎ AJAG MAN 
Í syal جگ تان ا جواز‎ ENG ok ag: Pa dah He 


Da Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang seseorang yang seh Ji 
perawatan mesjid, bolehkah membelanjakan hasil pengembangan wakaf 
itu untuk mengukir dan menghias mesjid, membayar muadzin dan 
pengelolanya. Maka beliau menjawab: “Tidak boleh membelanjakannya 
mengukir dan menghias mesjid. Demikian pendapat al-Nawawi dalam 
al-Raudhah. Beliau berkata: “Dalam al-'Uddah al-Rauyani, maksudnya dan 
dalam al-Hawi al-Mawardi berpendapat: “Tidak boleh untuk membayar 
para imam dan muadzinnya, dan boleh untuk pengelolanya.” Perbedaannya 
adalah, pengelola untuk menjaga kemakmuran mesjid, sedangkan tugas 
para imam dan muadzin khusus hal-hal yang terkait dengan orang yang 
shalat.” Al-Rauyani berkata: “Tidak diperbolehkan untuk membeli minyak, 
berbeda dengan tikar. Al-Rafi'i berkata: “Barang yang dijadikan alas 
itu menjaga bangunan mesjid, sedangkan manfaat minyak hanya khusus 
untuk orang yang shalat.” | 

Al-Zarkasyi dan selainnya berkata: “Pendapat yang disampaikan penulis 
al-Tahdzib (al-Baghawi) serta mayoritas ulama yang menyinggung masalah 
ini adalah, tidak boleh membeli minyak, tikar (alas) dan kapur batu yang 


14 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid III, h. 285. 
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... Seandainya berwakaf untuk mesjid secara mutlak (tanpa disebutkan 
penggunaannya secara khusus), maka sah. Al-Baghawi berkata: “Wakaf 
tersebut seperti seseorang yang wakaf untuk perawatan masjid. Dan dalam 
al-Jurjaniyat terdapat kutipan dua pendapat Ashhab al-Syafi'i terkait kebolehan 
menggunakan hasil pengembangan wakaf tersebut untuk mengukir dan 
menghias mesjid, dan pendapat mu tamad adalah pendapat pertama. 


194. Memindah Bagian dari Mesjid 
5. Apakah hukumnya memindah alat-alat mesjid, seperti atapnya ke atap 
kamar mandinya? Dan bolehkah mengambil alat-alat mesjid yang telah rusak? 
J. Tidak boleh mengambil alat-alat mesjid dipergunakan untuk lain- 
lainnya, kecuali diperuntukkan mesjid, dan tidak boleh dijual atau 
diberikan orang lain, tetapi kalau sudah rusak dan tidak dapat dipakai, 
maka menjadi hak milik mesjid. | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin!? 


Zoa a 4 E ا .45 ق ى‎ zz of | 5 ا‎ 
SIANG Y به‎ PSI IS أنْ قَالَ وَإِنْ‎ JI (SE وَإِنْ‎ Sya EG S) 


aie Sya أي وَيَمْلِكُهُ‎ AN HA صَارٌ لآ يُنتَمَعْ به إلا بألإِخرَاقِ‎ OS 
! | JAN fe a 


Sos 9 رک س و م وس‎ A tata -z$ ووس و‎ Ki 0? Ee بي‎ e? afa أو‎ 
بيعة‎ plas (S3 SAN II SI PU يُوْهَبٌ‎ NG SI يباع مَوْقوف)‎ NG a 
دارا‎ GELA Jaa kah AS pa Aan 
Tidak boleh menjual barang yang telah diwakafkan walaupun sudah 
rusak. ... Bila sulit untuk dimanfaatkan, kecuali dengan menghancurkannya, 
seperti tidak akan termanfaatkan kecuali harus dibakar, maka terputuslah 
wakafnya, maksudnya dan mauguf ‘alaih (pihak yang diwakafi) dalam 
kondisi semacam ini bisa memilikinya sesuai dengan pendapat mu'tamad. 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Tidak boleh menjual barang 
yang telah diwakafkan.”) yakni dan tidak boleh diberikan, berdasar hadits yang 
telah lalu di awal bab. Dan seperti dilarang menjual dan menghibahkannya, 

dilarang mengubah keadaannya, seperti mengubah kebun menjadi rumah. 

2. Fath al-Mu'in!e | 


15 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinyathi, Tanah al-Thalibin dan Zainuddin al-Malibari, Fath 
a-Mu'in , (Singapura: Maktabah Sulaiman Marî, t.th). Jilid IM, h. 179-180. 
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pete Nata الْقَدِيمَةٌ‎ ANI Ea sa SL مسجد د‎ gak SUS CIA Jaan 


Pad 


ا و بم بها أو باع jas KA‏ لجاب ea‏ ا 
بها حَيْتُ BS Sele B3‏ ولا MA‏ يوَجْد SA Gya‏ 


Guruku, Ibn Hajar al-Haitami, ditanya tentang mesjid yang dimakmurkan 
dengan peralatan baru sementara peralatan yang lama masih ada. Bolehkah 
memakmurkan mesjid lain yang lama dengan peralatan yang lama tersebut 
atau menjualnya dan menyimpan uang penjualannya. Maka beliau menjawab: 
“Boleh memakmurkan mesjid lama dan baru lain dengan peralatan usang 
tersebut jika sekiranya sudah dipastikan sebelum menjadi hancur peralatan 
itu tidak dibutuhkan lagi. Dan tidak boleh menjualnya sama sekali. 


195. Mengulang Bacaan Alhamdulillah Oleh Khatib 
S. Bagaimana hukumnya khatib yang mengulangi bacaan alhamdulillah, apakah 
sunah atau makruh? 
J. Bahwa mengulangi bacaan “alhamdulillah” itu dianggap sama dengan 
mengulangi di antara rukun khutbah yang hukumnya tidak dilarang. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Hasytyah al-Syargawi” 

EN KS IE بض‎ ANUS 


Demikian pula boleh mengulang-ulang sebagian rukun-rukunnya 
sebagaimana yang terjadi sekarang ini. 


196. Iddahnya Perempuan yang Belum Sampai Tahun 
Lepas dari Haid yang Lalu 

S. Bagaimana “iddah seorang perempuan yang dicerai suaminya, lalu ia 
sampai satu setengah tahun tidak haid, karena sakit dioperasi perutnya, 
padahal ia belum sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si). Kemudian 
cinta pada lelaki yang ingin menikahinya, apakah boleh kawin setelah ‘iddah 
syuhur, ataukah boleh ‘iddah menurut pendapat gaul qadim dengan ‘iddah 
sembilan bulan setelah “iddah tiga bulan? 


J. Tidak boleh kawin (nikah) sebelum iddah tiga sucian atau usia lanjut 


18 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah 
Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid III, h. 182. 

17 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala Tuhfah al-Thullab, (Indonesia: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid I, h. 267. 
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sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si) ittifag antara pendapat ulama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Talkhis al-Murad8 


Ja 


معي BN per pada ph‏ وم به في 


p rr 


JEN GAN Ga A E Ius GI Pak Gile Si mai 


Pg zod 


A NGA AA Ka on وستون‎ 

Wanita yang darah menstruasinya terputus oleh sebab-sebab yang 

diketahui seperti menyusui, sakit, ketakutan dan tekanan kehidupan 

yang berat, maka menurut pendapat yang ditetapkan dalam mazhab 

adalah bahwa 'iddahnya tiga kesucian, dan wanita tersebut harus bersabar 

(tidak boleh kawin lagi) sampai ia haid kembali atau sudah mencapai 
umur manopaus yaitu 62 tahun, lalu ia ber'iddah dengan hitungan bulan. 

2. Fath al-Mu'in!9 

A aé حى‎ BUS HIS IS وَمَرَضٍ‎ AANE تعر‎ Tas Gs مَنْ انق‎ UI 

SAN ظالّت‎ Sr 3 

Adapun wanita yang terputus darah menstruasinya karena sebab yang 


diketahui seperti menyusui dan sakit, maka disepakati tidak boleh kawin 
lagi sampai ia berhaid atau manopaus, walaupun tenggang waktunya lama.[] 


18 Ibn Ziyad, Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 
1371 H/1952 M), h. 242. 


19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah 
Sulaiman Mari, t.th). Jilid IV, h. 42. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-12 
Di Malang Pada Tanggal 12 Rabiul Tsani 1356 
H./25 Maret 1937 M. 


197. Saksi Diminta Bersumpah Supaya Tidak Berdusta 
198. Sebab Kitab Tasrifan Karangan K. Hasyim Padangan Tidak 
Dimulai dengan Basmalah | 
199. Suami berkata: “Kalau Istri Saya Minta Cerai, Saya Cerai 
| Saja”, Kaitannya dengan Ta'lig Talag 
. 200. Membakar Lembaran al-Qur'an yang Terserak-serak 
201. Anak Zina Ilhag pada Suaminya 
202. Orang Kafir pada Akhir Hayatnya Mengucapkan “Laailaha 
| Illallaah” 
203. Menjalankan Apa yang Tersebut dalam al-Our an dan 
Hadis, Tanpa Mazhab 
204. Menitipkan Uang dalam Bank | 
205. Pakaian yang Berkotoran Darah Nyamuk Menempel pada 
| Badan yang Masih Basah 
206. Membaca Manaqib Syaikh Abdul Qadir 
207. Menghilangkan Najis dan Hadas Hanya dengan Satu Kali Basuhan 
208. Wali Nikah yang Sudah Mewakilkan Ikut Datang dalam 
1 Majelis Nikah 
209. Menukar Tanah Wakaf untuk Mesjid dengan Tanah yang 
Lebih Banyak Manfaatnya 
210. Tobat Sesudah Matahari Terbit dari Barat 
211. Cabang/MWC/Ranting NU yang Tidak Mengerjakan 
Anggaran Dasar NU dengan Tidak Karena Maksud Salah 
212. Mendirikan Jum'at yang Lebih dari yang Dibutuhkan 
213. Mengerjakan Shalat Sunat, Padahal Masih Berkewajiban 
Mengqadha Shalat Wajib 
214. Masyagat yang Memperbolehkan Jum'at Lebih dari Satu Tempat 
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197. Saksi Diminta Bersumpah Supaya Tidak 
| | Berdusta 
S. Apakah boleh minta sumpahnya saksi, supaya tidak berdusta dalam ' 
keterangannya? Jombang) 
J. Tidak boleh menurut madzhab Syafi'i dan boleh menurut pendapat 
ulama dari mazhab Hanafi, apabila disangsikan kebenarannya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab! | 
EN Ag TA AAM حيو ولا‎ BE ken A b 
| ماعن كلك‎ 
Hakim tidak boleh disumpah untuk tidak berbuat zhalim ا‎ 
hukumnya, demikian saksi tidak boleh disumpah dalam kesaksiannya, 
karena tingginya derajat mereka berdua (yang tidak pantas) disumpah. 
2. Al-Fawaid al-Makkiyyah? ٠ 


PS حت‎ AN كبر من‎ Ps Ah ينن الحكام‎ A 3A وني‎ 
HSE ois والظلاق‎ ai a JAN عل‎ BANG Gah 
Ah حَالِهِ أو‎ JAN a BIN 333 مِنْهُمْ‎ SEN إا‎ AI 


hd RTE. به‎ ri PAI pa 
Dan dalam al-Dur al-Muntaga, dari Mu'in al-Hukkam: “Para hakim boleh 
mengambil beberapa hal dari beberapa tindakan ini, sampai tidakan 
menahan, menghukum berat penjahat dengan membelenggunya, 
menyumpah, mentalak dan lain sebagainya, serta menyumpah para saksi 
jika ia meragukan mereka. Demikian “Alim bin “Ala menyebutnya dalam 
al-Tatarkhaniyah. Dan menyumpah orang yang diduga (berbuat kejahatan) 
karena melihat gerak-geriknya, atau diduga mencuri sehingga pejabat 
atau hakim dapat memenjarakannya. 


198. Sebab Kitab Tasrifan Karangan K. Hasyim Padangan 
Tidak Dimulai dengan Basmalah 

S. Mengapa kitab Tasrifan karangan K. Hasyim Padangan tidak dimulai dengan 

Basmalah, tetapi dengan fa'ala yaf ulu? (Blitar) 


1 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab pada al-Tajrid li Nafi al-“ Abid, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid IV, h. 402: 
2 Alawi al-Saggaf, Al-Fawaid al-Makkiyyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t th.), Cet. Ke-1, h. 60. 
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J. Sesungguhnya permulaan dengan Bismillah itu sunah, dan mulai 
dengan Bismillah itu, cukup dengan ucapan walaupun tidak tertulis, 
sebaiknya harus diyakinkan, bahwa si pengarang telah mulai Bismillah 
dengan ucapan yang tidak tertulis, agar si pengarang diyakinkan menjadi 
seorang hidup bahagia atau mati syahid. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Panah al-Thalibin: 


Ken G5‏ سَهِيْدًا أو San‏ سيدا E NGA Sie JAN‏ يٰءِ بنم الله 
Barangsiapa ingin hidup mulia dan matipun mulia, maka ia harus‏ 
mengucapkan basmalah pada setiap permulaan segala sesuatu.‏ 


199. Suami berkata: “Kalau Istri Saya Minta Cerai, Saya 
— Cerai Saja”, Kaitannya dengan Ta'lig Thalag 

S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seseorang yang mengadukan pada 
Zaid, umpamanya, “Istrimu minta cerai”, kemudian si Zaid berkata, “Apabila 
istri saya demikian, maka saya cerai saja.” Apakah si Zaid itu termasuk orang 
yang mengucapkan ta'lig al-thalag pada istrinya? 
J. Sesungguhnya ucapan si Zaid itu bukan ta'liq al-thalag, pi hanya 
ancaman yang tidak memberi kesan E 
Keterangan, dari kitab: 


1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah? 
SAE AI قَالَ: إِنْ دَخَلْتٍ‎ IE الْمُسْلِمِيْكَ‎ ah وبر‎ dekan IE َمَعَ الله‎ (J3) 


PENANG Ap gan ak buas J‏ أ ود يكن لذو 

Ibn Hajar al-Haitami ditanya, 011 Allah memberi manfaat 
kaum muslimin dengan ilmu dan berkahnya, (Jika seorang suami berkata 
kepada istrinya) “Jika kamu masuk rumah maka kamu terceraikan.” apakah 
ucapan suami tersebut termasuk ta'lig (jika si istri benar-benar masuk 
rumah maka ia sungguh terceraikan) atau termasuk laghw (ucapan yang 
tidak berpengaruh apapun), maka beliau menjawab: “Al-Syafi'i menjelaskan 


3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), 
Jilid Lh. 4. 

* Ibn Hajar al-Haitami, al-Fawa al-Kubra al-Fiqhiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M), Jilid IV, h. 145. 
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dalam kitab al-Umm: “U ka ka tersebut adalah janji, maka tidak اد‎ ka ka 
dangan apapun. 


200. Membakar Lembaran al-Qur'an yang Terserak-serak 


S. Apakah boleh membakar lembaran al-Qur'an yang tersebar karena mengkhawatirkan 
terhina, ataukah tidak? 

J. Boleh, bahkan apabila dengan maksud menjaga kemuliaan al-Qur'an dari 
jatuh ke tempat yang kurang patut atas kemuliaan al-Qur'an, atau khawatir 
jatuh ke najis. Kalau tidak demikian maka hukumnya makruh, bilamana 
tidak dengan maksud menghina al-Qur'an. Kalau maksud menghina 
al-Qur'an, maka hukumnya haram, malah bisa menjadikan kufur. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Igna' dan Tuhfah al-Habib? 


Ba NA 3‏ قش فيه DAN‏ إلا إن قصَدَ lo‏ كلا ڪر ره كما ود 


ox 4, 


ipta a عفان‎ GP حمل‎ les a 
1 أن قل‎ a رظ كللقه‎ ra AS تور‎ Sisal az ói 035 


َر baya‏ الْوَرَقِلِمَا aa‏ مِنْ تَفْطِيْع SA‏ وَتَفْريْقٍ اكلم 35 ذَلِكَ SIN AI‏ 

Makruh membakar kayu yang pada permukaannya terdapat ukiran 
al-Our'an, kecuali bermaksud menjaganya, maka tidak dimakruhkan 
sebagaimana yang dipahami dari pendapat Ibn Abdissalam, maka pada 
kondisi iulah pembakaran mushaf-mushaf oleh Usman Ra. dipahami. 

(Ungkapan Syaikh al-Khathib al-Syirbini: “Membakar kayu.” Maksudnya 
sekadar contoh. Maka kertas (yang bertuliskan al-Qur'an) pun seperti itu pula 
dan haram menginjaknya. Begitu kata al-Oulyubi ... Tidak boleh menyobek- 
nyobek kertas tersebut karena dapat memotong huruf-huruf dan memisah- 
kalimat-kalimatnya. Dan dalam perbuatan tersebut terdapat pelecehan 
terhadap tulisan (al-Qur'an). 


201. Anak Zina Ilhag pada Suaminya 


S. Seorang istri mempunyai anak perempuan, kemudian suaminya meninggal, 
lalu berzina dengan seorang kafir, setelah dua tahun, mempunyai anak laki-laki, 
apakah si perempuan dan anak lelaki itu saudara sekandung atau tidak? 
(Ampenan). 


5 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna' dan Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1338 H), Jilid I, h. 303. 
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J. Sesungguhnya si anak lelaki dan perempuan itu saudara kandung (seibu 
sebapak) karena si anak lelaki itu menjadi anaknya suami yang meninggal, 
sebab lahir sebelum lewat empat tahun dari meninggalnya suami. 
Sebagaimana putusan Muktamar ke 5 nomor 98, yang menerangkan 
dalilnya dengan lengkap: 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj" 


3 jik (Gn SI sip fhia P sein tang SI) 
جوب‎ 3 (ab) الگاني‎ Ga IN GS دمب عي ُن‎ 
Sai JM گر‎ fs K kar - AS, esii Sl Giss BUSA, 


PRA E 


ANN‏ إلى أن 3 و OGI Kang kaa‏ وجوب 
تَفَقَتَهَا Wk;‏ أي rak J KEMAJA si‏ ئی Na) GAN) Sans‏ 


aan suami menceraikan istrinya secara khulu' atau tiga kali, 
dan ia tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam 
rentang waktu empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang 
lain, atau sudah kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan . 
adanya anak tersebut dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus 
diikutkan pada suami yang pertama dan ia berkewajiban memberikan 
dan nafkah, meskipun istri tersebut berikrar bahwa 'iddahnya 
habis, sebab waktu kehamilan yang paling lama adalah empat tahun 
sesuai dengan penelitian ... Jika suami tersebut mentalagnya dengan talag 
raj'i dan lalu si istri melahirkan anak dalam rentang waktu empat tahun, 
maka anak tersebut harus diikutkan sebagai anaknya dan ia pun 
berkewajiban memberi papan dan pangan si istri. Dan sesungguhnya 
wanita tersebut ber'iddah sampai melahirkan sehingga ada ketetapan 
bagi suami untuk merujuknya lagi. 
2. Asna al-Mathalib' 


SN sap Jaa Hb 5) Jah 35 نحاحها‎ aas ba Las ec (ás ap) 
Tika SI Gi أَو الْمَسْخْ‎ (GAN قَُيْلَ‎ PAI D Pena 


6 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani, 
Hasyiyah al-Syirwani (Beirut: Dar ihya’ al-Turats al-Arabi, t. th), Jilid VII, h. 243. 

7 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Indonesia: Menara Kudus, t. 
th), Jilid IX, h. 393. 
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NI الگاني لِقِيَام‎ Ga AAN baas Sa SN ARA إِنْ لم تنكخ‎ aé 
An, B3 حى الولد. فلا ينطع‎ AI NS 1 EN, [ó gis lai ٿث‎ 

— Apabila suami menceraikan istrinya, baik secara ba'in atau raji atau 
pernikahan batal meskipun karena Ifan, dan si suami tidak mengingkari 
kehamilan, kemudian si istri melahirkan dalam rentang waktu empat tahun 
atau kurang yang terhitung dari kemungkinan bersetubuh beberapa saat 
sebelum terjadinya perceraian ataupun pembatalan nikah, maka anak 
tersebut nasabnya diikutkan suaminya itu, dan 'iddahnya menjadi jelas 
belum habis selama istri tersebut belum menikah dengan orang lain, atau 
sudah menikah lagi namun anak tersebut tidak mungkin berasal dari 
suami kedua, karena adanya kemungkinan anak tersebut dari suami 
pertama, baik si istri mengakui habisnya 'iddah sebelum lahirnya anak 
itu atau tidak mengakuinya. Sebab, nasab merupakan hak anak dan 
tidak bisa putus oleh pengakuan ibu. 


202. Orang Kafir pada Akhir Hayatnya 
Mengucapkan “Laailaha Illallaah” 

S. Seseorang yang tidak mengakui hari kiamat dan perintah-perintah agama 
Islam (kafir) dalam akhir umurnya mengucapkan “Laa ilaha illallaah”. Apakah 
dihukumi menjadi muslim ataukah tidak? (Surabaya) ١ 
J. Tidak dihukumi menjadi orang muslim, karena tidak menyaksikan, 
menurut pendapat yang mu tamad oleh para ulama yang terakhir, dan 
karena tidak mengakui Nabi Muhammad Saw. sebagai utusan (suruhan) 
Allah menurut intisarinya kitab Raudhah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath a-Mu' in? 


de tata et sus aa SI,‏ ساق ويه فيه إِذْ Y‏ يَصِيْرٌ 
YNA‏ بهذا 


Adapun orang kafir maka secara pasti (tanpa khilafiyah) ia harus ditalgin 
dua kalimah syahadat yang disertai kata asyhadu (Saya bersaksi), karena kata 
itu juga wajib diucapkannya sebagaimana penjelasannya yang akan datang, 
Sebab, seseorang tidak menjadi muslim kecuali dengan keduanya اا‎ 
2. Irsyad al-'Ibad ila Sabil adik 


8 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mw'in (Beirut: Dar al-Fikr, t .th). h. 139. 


198 Ahkamul Fugaha 


AAN bika SENI لآ‎ AN KN sk $ 3 YAK ih dey 


KD كلام‎ gka kn الله‎ Jang KA بلآإِلَه إل الله‎ SN GANG 
Maka ketahuilah, bahwa disyaratkan dalam masuk TEEN setiap orang 
kafir untuk membaca dua kalimat syahadah, dan tidak hanya dengan lafadz 
asyhadu saja. Menurut gaul al-Azhhar, cukup dengan membaca ali jpa 2 aia AYAN. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat dalam kitab al-Raudhah. 


203. Menjalankan Apa yang Tersebut dalam al- 
Qur'an dan Hadis, Tanpa Mazhab 

S. Bagaimana hukumnya orang yang menjalankan apa yang tersebut dalam 
al-Qur'an dan hadits menurut arti yang tidak sebenarnya, sehingga bertentangan 
dengan empat Mazhab? (Purworejo) 
J. Orang itu tidak benar, sesat dan menyesatkan, sebagaimana putusan 
Muktamar ke 11 nomor 191. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Qulub!? 


رم رمن ل قاد اتا من قل أنا َمل بالكقاب واه مدعا Su Ee‏ 


jed akin‏ ا ف هدا Sa au Sal GI‏ ت فيه 


ENENG وَالْعَدَالَةِ‎ AH SP ad) | عل‎ saka) A Aa الدَعْوَى‎ 


Dan barangsiapa yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (imam- 
imam mazhab) dan berkata: “Saya beramal berdasarkan al-Qur'an dan 
hadits”, dan mengaku telah mampu memahami hukum-hukum al-Qur'an 
dan hadits, maka orang tersebut tidak bisa diterima, bahkan termasuk orang 
yang bersalah, sesat dan menyesatkan, terutama pada masa sekarang ini 
dimana kefasikan merajalela dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang 
salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin agama padahal ia di 
bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisis. 


204. Menitipkan Uang dalam Bank 
S. Bagaimana hukumnya menitipkan uang dalam bank. Kemudian pemerintah 
menetapkan pajak, karena mendapat bunga. Halalkah bunga itu? Bagaimana 


9 Zainuddin al-Malibari, Irsyad al-'Ibad ila Sabil al-Rasyad, (Surabaya: al-Hidayah, t. th), h. 3. 
10 Muhammad Amin al-Kurdi Al-Irbili, Tanwir al-Qulub fi Mu'ammalah ‘Allam al-Ghuyub, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M). 75. 
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hukum menitipkan uang dalam bank karena menjaga keamanannya saja, tidak 
ingin bunganya, bolehkan atau tidak? Jae 

yang telah ditetapkan hukumnya dalam putusan Muktamar ke 2 nomor 28 
Keterangan, dari kitab: | 

1. Asybah Wa al-Nazha'ir'! 


Sa کیل بار تار‎ AAN gin عن‎ asana و عن‎ 
PEAH Sek قال‎ GAN Kadi 


Seandainya a umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan 
barang gadai bagi pemberi pinjaman/penerima gadai, apakah kebiasaan 
itu dianggap sama dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad 
gadainya rusak? Jumhur ulama berpendapat: “Tidak diposisikan sebagai 
syarat.” Sedangkan al-Qaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat). 
2. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin 2? 


از لتفرض تلم يحل ]1 + يِن a‏ قَذْرا أو eh kie‏ في NI‏ 
شَرْطِ) في aal‏ بل bah‏ ذلك لمُفْرضٍ إلى أن ال. wr PAN‏ جَر eji) adi‏ 


sor z 


ALAN ja ش وَمَعْلَومُ أن‎ se له 45( قال‎ D فعا فهو‎ Aa 
KED شمر في الْعَقْدِ‎ ps م‎ Kas art Ioi log حَيْتُ وَكَمَ ارط‎ 


Si peminjam/si pemberi gadaian boleh memanfaatkan sesuatu yang 
berasal dari orang yang menggadaikan, seperti tambahan pengembalian, 
baik dalam ukuran atau sifat, atau mengembalikan yang lebih baik dari 
yang buruk sebelumnya, tanpa disyaratkan dalam akad, bahkan disunahkan 
yang demikian itu ... Sedangkan pinjaman/ gadaian dengan disertai syarat 
boleh memanfaatkan barang yang digadaikan, maka yang demikian 
itu bathil sesuai dengan hadis “Semua barang yang digadaikan yang menarik 
sesutau manfaat darinya, maka itu berarti riba”. Menurut Imam Ali al- 
Syibramalisy, dimaklumi bahwa ketidakbolehan tersebut jika memang 
disyaratkan di tengah akad transaksi. Sedangkan seandainya mereka 
saling sepakat atas pemanfaatan tersebut, maka tidak Tanggap sebagai 
syarat dalam akad dan tidak rusak (boleh). 


11 Jalaluddin al-Suyuthi, Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah Mustanata Muhammad, 
t. th), h. 86. 


12 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al- 
Thalibin, e th). Jilid II, h 53. 
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Adapun hukumnya pajak adalah seperti hukum pajak-pajak yang lain. 
Adapun menitipkan uang dalam bank, karena keamanannya saja, dan tidak 
yakin bahwa uangnya dipergunakan untuk larangan agama, maka hukumnya 
makruh. | 


205. Pakaian yang Berkotoran Darah Nyamuk Menempel 

pada Badan yang Masih Basah | 

S. Bagaimana hukumnya memakai pakaian yang berkotoran dengan darah nyamuk, 

setelah mandi biasa (tidak wajib) pakaiannya menempel dengan badannya yang 

masih basah. Apakah dimaafkan karena sulitnya menjaga? Ataukah tidak? (Tuban) 

J. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, menurut Imam Mutawalli 

dimaafkan, tetapi menurut Imam lainnya tidak dimaafkan. 

P dari kitab: 

Tanah al-Thalibin!? 


ا A GS‏ دَمُبَرَاغِيْتَ غِيْتَ وَيَدَنْهُ BEAN Lab‏ 2 207 
IN SEGI‏ ضرزة إل رن بن ويه جرم اجب Kan‏ 


Para ulama berbeda pandapat tentang memakai baju yang terkena 
darah nyamuk, sementara badannya basah. Al-Mutawalli berkata: “Boleh.”, 
dan Syaikh Abu Ali berkata: “Tidak boleh, karena tidak ada kondisi 
darurat untuk mengotori badannya.” Dan dengan pendapat ini al-Muhib 
al-Thabari mantap dengan kajiannya. | 


206. Membaca Manaqib Syaikh Abdul Qadir 

` S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang mengundang tetangganya, 
lalu membaca Managib Syaih Abdul Qadir Jailani, lalu mengajukan makanan. 
Bagaimana hukumnya, haram, sunah, ataukah makruh? (Tegal) 

J. Adapun membaca Managib para wali, itu baik, karena dapat mendatangkan 
kecintaan terhadap para wali. Adapun memberi makanan itu hukumnya 
sunah, kalau dengan maksud memuliakan tamu, dalam hadits dinyatakan, 
yang artinya, “Siapa yang beriman kepada Allah, supaya menghormati tamunya”. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Misbah al-Anam wa Jala’ al-Zhulamu4 


13 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), 
Jilid 1h. 110. 
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IE‏ ينبني HI‏ مُسْلِم طالب a‏ أن يليس KAN‏ وَالتَفَحَاتِ وَاسْتِجَابَة 
الدّعَاءِ SRI»‏ ف حَصَرَاتِ JIN‏ لياءِ في Is Aar Ga a pam‏ بورضم 


Pn ngka i وَعِنْد‎ ena sE iss يَحَالَ ذِكْرِحِمْ‎ 
Ketahuilah! Seyogyanya bagi setiap muslim yang mencari keutamaan 
dan kebaikan, agar ia mencari berkah dan anugrah, terkabulnya doa dan 
turunnya rahmat di depan para wali, di majelis-majelis dan kumpulan 
mereka, baik yang masih hidup ataupun sudah mati, di kuburan mereka, 
ketika mengingat mereka, dan ketika banyak orang berkumpul dalam 
berziarah kepada mereka, serta ketika mengingat keutamaan mereka, 
dan pembacaan riwayat hidup mereka. 


207. Menghilangkan Najis dan Hadas Hanya dengan Satu 
Kali Basuhan 

S. Mana yang dipilih Muktamar di antara dua pendapat yaitu pendapat Imam 

Nawawi yang mengatakan, bahwa menghilangkan najis dan hadas cukup dengan 

sebasuhan, ataukah pendapat Imam Syafi'i yang mengatakan tidak cukup? (Blora) 

J. Muktamar memilih pendapat Imam Nawawi, sebagaimana putusan 


Muktamar pertama nomor 2, yaitu ai yang lebih menang dalam 
madzhab. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tanatuh al-Thalibin!5 


MB 655 € SERA ade Ga ما‎ SB, angah Sa 3 LN ó 
kahi A NG AG جح ألا کر‎ A AE لوي‎ 
KAI ابن حَجَر‎ SS AA CAN ينا رَمِنْ‎ PARA وَمَا‎ II Ga 
5 وَابِنٍ‎ alah, الْقَاسِم ا لاي‎ ib الإئلآم الخَطِيْبٍ‎ E 
sa $ بقل‎ Sss jo His نل‎ jagis a سی‎ 


1 


14 Habib “Alawi al-Haddad, Misbah al- Anam wa Jala’ al-Zhulam, (Istanbul Turki, Maktabah 
al-Hagigah, 1996 M), h. 90. 


15 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t th), 
Jilid 1, h. 19. 
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Sangga حي وود‎ Lapan sg dn 


5 5 Lk si 2 7 uks افحت وا ولتي إن‎ SI sie يق ينا‎ Aa 


5 يكن هلا SP mal‏ كان SUT‏ له َيف بالرًاجح 

Sesungguhnya nan yang dijadikan pedoman dalam Kk 
dalam penetapan hukum dan fatwa, adalah yang disepakati oleh Imam 
Nawawi dan Imam Rafi'i, kemudian yang ditetapkan oleh Imam Nawawi, 
dan kemudian yang ditetapkan oleh Imam Rafi'i, kemudian yang diunggulkan 
oleh mayoritas ulama, kemudian yang paling pandai dan yang paling 
wira'i (berhati-hati dalam halal dan haram). 

Apabila Anda bertanya: “Kitab-kitab apakah yang bisa dijadikan 
pedoman untuk berfatwa dan yang lebih dikedepankan dari kitab- 
kitab, syarh, hawasy (catatan pinggir), seperti kitab karya Ibn Hajar, al- 
Ramli dan al-Rafi'i, Syaikh al-Islam, al-khatib, Ibn Oasim, al-Mahali, al- 
Zayadi, Syibramalisi, Ibn Ziyad al-Yamani, al-Oulyubi dan yang lainnya, 
apakah kitab-kitab mereka bisa dijadikan pedoman atau tidak? Dan apakah 
boleh berpedoman pada masing-masing ulama yang telah disebutkan 
apabila mereka berbeda pendapat atau tidak?” 

Jawabnya adalah sebagaimana yang diperoleh dari jawaban al- Allamah 
Sa'id Ibn Muhammad Sunbuli al-Makky, seluruh kitab-kitab tersebut 
bisa dijadikan pedoman dan rujukan, akan tetapi harus memperhatikan 
untuk mendahulukan sebagian dari yang lain. Sedangkan untuk amalan 
diri sendiri boleh secara keseluruhan. Adapun dalam memberi fatwa, 
jika terjadi perbedaan ia harus mendahulukan kitab al-Tuhfah dan al- 
Nihayah dibandingkan yang lain. Jika keduanya berbeda maka seorang 
Mufti boleh memilih antara keduanya, jika ia tidak mampu mengunggulkan 
salah satunya. Namun jika mampu, maka ia harus berfatwa dengan yang 
lebih unggul. 


208. Wali Nikah yang Sudah Mewakilkan Ikut 
Datang dalam Majelis Nikah 
S. Seorang wali nikah telah mewakilkan, tetapi turut hadir dalam majelis 
nikah, apakah akad nikah yang dilaksanakan wakil itu sah? Kalau sah, 


bagaimana pendapat Muktamar atas keterangan kitab Kifayatul Akhyar, yang 
menerangkan tidak sah? (Blora) 


J. Akad nikahnya sah, meskipun si wali yang mewakilkan itu turut hadir. 
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Adapun keterangan kitab Kifayah al-Akhyar, itu diartikan apabila si wali 
yang mewakilkan dan hadir itu adalah j juga menjadi saksi nikah. 
Keterangan, dari kitab: 


L Hasyiyah al-Bajuri!6 

SAN كوه ا.‎ Ip ۶٤۴ و٤ کہ‎ re 
AN يصح‎ sa شَاهِدَينِ‎ TAAT المنفرد دفي‎ E فلو وکل الاب‎ 
Sa é وو‎ D PRE AA Gira) 
Sana si ayah atau saudare mewakilkan kepada orang lain dalam 
melaksanakan akad (nikah), dan ia hadir bersama orang lain untuk menjadi 
saksi (rangkap fungsi sebagai orang yang mewakilkan dan juga sebagai 
saksi) maka akadnya tidak sah, karena ia ditentukan untuk melaksanakan 

akad bukan sebagai saksi. 


209. Menukar Tanah Wakaf untuk Mesjid dengan Tanah 
yang Lebih Banyak Manfaatnya 

S. Bolehkah bagi nadzir tanah wakaf keperluan mesjid ditukarkan dengan 
tanah yang lebih banyak manfaatnya? 
J. Haram menukarkan tanah wakaf, menurut mazhab Syafi'i, dan menurut 
mazhab Hanafi boleh, asal dengan tanah yang lebih banyak manfaatnya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargawi"” 


Jl Jal sés Ñ ننا خلا َة 4 عِنْدَهُمْ‎ MIA O: ANG 


إلى [yaa] 5 AI Jan Asad A3 b BAN‏ مِنْهُ بَعْدَ حُڪم SA‏ يَرَى صِحَنَه. 

Menurut kami (Syaff'i) tidak boleh mengganti barang Na berbeda 

dengan kalangan Hanafi. Gambarannya menurut mereka adalah, tempat 

yang akan runtuh kemudian diganti terr sat lain yang lebih baik setelah 
penetapan hakim yang berpendapat tenta 1g keabsahannya. 


210. Tobat Sesudah Matahari Terbit dari Barat 
S. Setelah matahari terbit dari barat. Apakah tobat orang mukmin masih 


diterima? (Wonosobo) 


36 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub 

“ak'Arabiyah, t. th), Jilid II, h. 102. 

17 Abdullah al-Sy:.rgawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. th), Jilid II, h. 178. 
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J. Masih diterima tobatnya orang mukmin, menurut pendapat yang 
mu'tamad, dan ada gaul yang menyalakan tidak diterima. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Kharidah al-Bahryah!? 


-22 


J AS NG بَعْدَ‎ LÍ ao كن‎ S) NI کن ان عت لاقب‎ 
Geng (AKA An فقيل مِنْهُ ويه‎ aidi 2 Sa Eh a 


AE AETAT تنم‎ SS | 
Tidak diterima tobat orang kafir kecuali masih kecil kemudian masuk 
Islam, maka tobatnya diterima. Sedangkan orang mukmin yang berdosa, 
menurut pendapat yang kuat, tobatnya diterima. Tobat seseorang tidak 
diterima sejak terbitnya matahari dari barat sampai hari kiamat. 
2. Tuhfah 11-9 


ESAI ES HA SG Eng Dap poi i- BE ! NS 

Ka ب قبل‎ SANG | SI مَنْ‎ 0 - 

Demikian itu, pintu tobat tertutup manakala matahari terbit dari arah 

barat. Maka tobat itu tertutup bagi orang yang tobat Bia saat terbit 
matahari dari arah barat (saat hari kiamat). 


211. Cabang/MWC/Ranting NU yang Tidak Mengerjakan 
Anggaran Dasar NU dengan Tidak Karena Maksud Salah 
S. Apakah Cabang atau Ranting NU yang tidak mengerjakan anggaran dasar NU 
yang telah ditetapkan itu termasuk orang yang tidak menepati janji? (Klaten) 

J. Bahwa tetapnya menjadi Cabang atau Ranting NU itu setelah 
menerima blesit, apabila setelah menerima ketetapan, maka wajib 
mengerjakan segala anggaran dasarnya, apabila tidak dapat mengerjakan 
yang tidak karena maksud salah, dan tidak sapaan ia akan tidak 
menepati janji, maka tidak berdosa. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Sullam al-Tnufig? - 


18 Ahmad al-Dardiri, Al-Kharidah al-Bahiyah, (Cairo: Dar al-Bashair, t. th), h. 168. 

19 Ibrahim al-Bajuri, Tuhfah al-Murid ‘ala Jauhar al-Tauhid, (Singapura: al-Haramain, to 
th),h. 122. 

2 Salim Ibn Samir al-Hadrami, Sullam al-Taufiq, (Pekalongan: Maktabah Raja Murah, t. 
th.), 49. 
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HA adas 3052365 في الود إِذا‎ HE, 
Dan melanggar janji, ketika menjanjikannya ia berniat melanggarnya. 


212. Mendirikan Jum'at yang Lebih dari yang Dibutuhkan 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang Jum'at yang lebih dari satu dalam 
tempat yang tidak memerlukan Jum'at lebih dari satu, padahal tidak dapat 
diketahui mana yang dahulu, dan para yang berjum'at sebenarnya bermazhab 
Syafi'i, maka bagaimana hukumnya beberapa Jum'at itu? (Bunting) 

J. Tidak sah beberapa Junyat tersebut, dan wajib mengulangi shalat Jum'at 
dalam tempat yang tidak boleh lebih dari Jum'at yang diperlukan. Adapun 
mendirikan Jum'at yang lebih dari pada yang diperlukan itu hukumnya 
berdosa bagi orang yang mendirikan. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Tanah al-Thalibin2 
Sie Ula و‎ AA عَلَيْهِمْ أن‎ Ceng في السّبْق وَالْمَعِيّةِ‎ JI SA Ie 


PSN ِل‎ SI تت ا‎ A نا عق‎ i SKA قَإِنْ گان‎ ... dl A 
da أو مِنَ الْأَخِرِيْنَ‎ SIN مِنَ‎ AI HE ssi pi ك‎ is 
Aa is AS مته‎ II Ja 3 SAK 
Masalah yang ketiga adalah, jika sulit dalam Waist shalat dan 
mengadakannya secara serentak, maka mereka (para jamaah) harus 
berkumpul dan sama-sama mengulangi shalat jika waktu memang masih 
cukup ... | 
Apabila (shalat Jum'at) yang banyak itu melebihi kebutuhan, maka shalat 
yang lebih dahululah yang sah, sampai kebutuhan yang dimaksud habis, 
dan sisanya batal. Barangsiapa ragu-ragu apakah termasuk shalat yang 
pertama atau yang terakhir atau apakah Jum'atan yang banyak itu karena 
adanya kebutuhan atau tidak, maka iaharus mengulangi shalat jum at. 
2: الام‎ E belajar 


a “وه‎ ۶ a و‎ -o z 
21 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, 25300 Maktabah 
“Alawiyah, t. th.), Jilid II, h. 63. 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 4 
M), Jilid I, h. 251. 
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ا Nya ai Bug Ola la NG NANG‏ وَفَسَهُوا ES‏ سَهَادَتُهُم. 

Bagi mereka yang mengikuti pendapat mazhab Syafi'i, mereka wajib 

berkumpul untuk melakukan shalat Jum'at di satu tempat di negeri yang 

bersangkutan jika memang memungkinkan. Jika mereka melanggar 

ketentuan tersebut (mengadakan shalat Jum'at lebih dari satu kali), maka 

mereka berarti telah melaksanakan shalat yang rusak, dan mereka 
pun berdosa serta menjadi fasik, dan kesaksian mereka ditolak. 


213. Mengerjakan Shalat Sunat, Padahal Masih 
Berkewajiban Menggadha Shalat Wajib 
S. Apakah orang berkewajiban gadha shalat fardhu, boleh mengerjakan shalat 
sunat? (Purwokerto) 
J. Kalau meninggalkan shalat fardhu itu karena ada uzur (halangan), maka 
sah dan tidak haram mengerjakan salat sunat, tetapi kalau meninggalkan 
itu tidak karena uzur maka haramlah mengerjakan shalat sunat, tetapi 


sahlah shalatnya, menurut pendapat Imam Ibn Hajar, د‎ menurut 
Imam Zarkasyi tidak sah. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Tanatuth Thalibin? 

5 مَنْ a‏ مئت وُجُوْيًا إِنْ CSS‏ بلا KA AL‏ القَضَاءُ ay‏ قال BARA‏ 

CEE و ما عدا ما‎ Aa ea e ال‎ BG 
Orang yang ketinggalan melaksanakan shalat wajib Gi uzur, maka ia 

harus segera menggadhanya. Ibn Hajar berpendapat, ia wajib memanfaatkan 

semua waktunya untuk melaksanakan qadha kecuali untuk melaksanakan 

sesuatu yang memang merupakan keharusan. Dalam hal ini, ia haram 


melakukan shalat sunah, walaupun hukumnya sah, berbeda dengan pendapat 
Imam Zarkasyi. 


214. Masyagat yang Memperbolehkan Jum'at Lebih dari 
Satu Tempat 


S. Muktamar ke VI di Cirebon telah menetapkan bahwa masyaggat yang 
memperbolehkan Jum'at lebih dari satu tempat itu, karena sulitnya berkumpul 


23 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Tanah al-Thalibin ‘ala Fath a-Mu'in, (Beirut Dar al-Fikr, 
` M8H/1997M), Jilid Ih. 31. 
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dalam satu tempat Jum'at, sebab jauhnya antara tempatnya yang berkunjung 
Jum'at dari tempat Jum'at, sampai perjalanan semil (lihat putusan ke 118). 

Dalam muktamar ini, mengharapkan keterangan lebih sa agar dapat 
dipahami dengan baik? (Gresik) 

J. Sesungguhnya yang dihitung ada perjalanan semil syar'i yaitu tempat 
antara para pengunjung Jum'at (mujammi'in) dan tempat Jum'at (mesjid) 
bukan antara desa dan mesjid, dan bukan pula antara kedua tempat 
Jum'at (lihat gambar). Maka yang dihitung semil syar'i (1,666 Km) 
yaitu antara A dan D, tidak pula antara C dan D. Apabila antara B 
dan D, telah ada semil syar'i, maka di B boleh mendirikan Jum'at di C, 
perhatikan agar hilang keraguan. 


` Batas Desa Tempat Mesjid Le Lam Mesjid Baru Tempat Batas Desa 
Pengunjung | — Pengunjung 


Jum'at Jum'at 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-13 | 
Di Menes Banten Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani 

1357 H./ 12 Jun 1938 M. 0 


215. Shalat Dhuha ا‎ Berjan amaah 
216. Membaca al-Fatihah Oleh Makmum 
217. Shalat Hari Raya di Lapangan 
218. Bermakmum Kepada Golongan Khawarij Kaitannya dengan 
Yadah/Mengulang Lagi Shalatnya 
219. Pengertian “Dharurat” Menurut Syara’ 
220. Membeli Padi dengan Janji Dibayar Besok Panen 
221. Menggarapkan Sawah Kepada Orang yang Tidak Mau 
Mengeluarkan Zakatnya 
222. Menyewa Pohon Karet untuk Diambil Getahnya 
223. Pemberian Hadiah untuk Melariskan Dagangannya 
224. Membeli Serumpun Pohon Bambu 
225. Inventarisasi Kantor yang Dibeli dengan Uang Sumbangan 
dengan Maksud Wakaf 
226. Menyumpah Pendakwa yang Sudah Mempunyai Bukti 
227. Memberikan Kepada Sebagian Ahli Waris Tanpa Ijab Oabul 
| — 228. Menyerahkan Padi dengan Maksud Zakat د‎ 
229, Kepada Anak Muslim, Orang Tua Bernasehat: “Kamu Harus 
Tetap Pada Agamamu.” Dan Kepada Anak Kristen, Bernasehat: 
“Kamu Harus Tetap Pada Agamamu.” 
230. Pengertian “Balad” dalam Bab Zakat 
231. Berobat untuk Mencegah Hamil 
232. Membaca al-Qur'an dengan Putus-putus untuk Memudahkan 
Mengajar Hijaiyyah 
233. Memasuki Organisasi Islam 
234. Menuduh Organisasi Nahdlatul Ulama Sebagai Sesuatu yang Bid'ah 
| 235. Perkawinan Perempuan yang Dithalag Raj'i 
236. Menggambar Binatang dengan Sempurna Anggotanya 
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215. Shalat Dhuha dengan Berjamaah 

S. Bagaimana hukumnya shalat Dhuha dengan berjamaah untuk memperingati 
kelahiran salah satu pembesar pemerintah atau perkawinan. Apakah perbuatan 
demikian itu hukumnya boleh (jaiz)? Ataukah haram? (Tasikmalaya) | 

J. Hukumnya berjamaah yang diperuntukkan keperluan tersebut itu 
haram, karena dapat menimbulkan pelanggaran agama, seperti sangkaan 
orang banyak, bahwa jamaah itu, menurut perintah agama, pula tidak 
mendapat pahala. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin! 
SF V5 WS في‎ IS ema BILA في‎ EA ب ك) ُبَاحُ‎ BUS) 


Keria SAW گتځو إِيْدَاءِ وَاغْتِقَادٍ‎ 552 NG GAS IS إِذَا‎ :JU 5 Jl 
| A بَلْ‎ ENG eudi 
Diperbolehkan berjamaah misalnya pada shalat witir dan tasbih. Dalam 
hal ini tidak dimakruhkan namun juga tidak berpahala ... jika tidak disertai 
dengan sesuatu yang dikhawatirkan seperti adanya gangguan atau timbulnya 
keyakinan di kalangan umum tentang disyariatkannya jamaah tersebut. Jika 
em aka 
dilarang. 


216. Membaca al-Fatihah Oleh Makmum 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat sementara orang 
yang mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca al-Fatihah, karena al- 
Fatihah ditanggung imam. Pula ia berkewajiban mendengarkan bacaan imam, 
menurut firman Allah, yang artinya: “Bila ada pembacaan al-Qur'an, maka kamu 
sekalian harus mendengarkan dengan mengheningkan.” Apakah pendapat dan 
fatwa itu benar dan tidak bertentangan dengan sabda Rasulullah Saw., yang artinya: 
"Tidak sahlah shalatnya orang yang tidak membaca Al-Fatihah”? (Purwokerto) 

J. Kalau yang dimaksud dengan makmum ini, makmum muwafig (bukan 
masbug) maka pendapat dan fatwa itu tidak benar, menurut pendapat 
yang sahih dan mazhab Syafi'i, yakni makmum itu harus membaca al- 
Fatihah, demikian itu tidak bertentangan dengan firman Allah yang 


1 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 67. 
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maksudnya supaya mendengarkan dan mengheningkan bila ada bacaan 
al-Our'an, karena yang dimaksudkan dengan firman Allah itu, ialah 
melarang berbicara sewaktu mendengarkan bacaan al-Qur'an, atau 
melarang membaca keras aa ا‎ enapan al-Fatihah 
bagi makmum. 

Keterangan, dari kitab: 


1. اي‎ Pal Syarah Safinah al-Naja? 
LA AG puyi وَسَواء‎ Kid IA SS A52 33 B ف‎ es 
p Sean ِبر‎ 
(Membaca al-Fatihah) wajib di setiap rakaat, baik shalat dengan bacaan 
pelan (Zhuhur dan Ashar), ataupun keras (Maghrib, Isya', Subuh dan Jum'at), 
sebagai imam, makmum ataupun sendirian, sesuai dengan hadis riwayat 


Bukhari Muslim: “Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah.” 
2. Hasyiyah Tafsir al-Baidhawi? 


neha ہے‎ 


ba Saka ولا ان‎ GES a iai A اسيو‎ SIANG 6p Ie َه‎ 
daa Heal وون اهر‎ AA عن اكلام في‎ JAYA 


Sie FA g اجر‎ ki َا‎ pa py عن قرأ‎ PEN N 
AP NG E ssie OA Toy لشي و ته الله‎ 


ah EC فَاسْتَمِعُوا‎ SIA وَِذَا رئ‎ META yi ah AY ل سَكْتة‎ Pa 


سىمعوا 


8 إلا بها‎ DISE Era YG basa 


SA IA pe حص‎ b PAPER ا5‎ 5 aji الله‎ 
LIL ع قال‎ Ai لرا عل‎ gadang pak kek sad 
SAN GAN ويتازع‎ PUN SG TAN big A) K3 


“Allah Swt. berfirman: “Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat” (al-A'raf. 
204). Dan ketika yang dimaksud dari perintah untuk memperhatikan 


1 Muhanad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja Syarah Safinah al-Naja, (ambaya 
Maktabah al-Hidayah, t. th.), h. 54. 

3 Muhyiddin Syekh Zadah, Hasyiyah Tafsir al-Baidhawi, (Turki: al-Maktabah dadanya t. 
th), Jilid II, h. 293. | 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 211 


adalah larangan berbicara dalam shalat, atau membaca keras di belakang imam, 
maka dalam ayat tersebut tidak ada petunjuk larangan bacaan makmum. 
Meskipun begitu, makna lahiriyah ayat tersebut tetap diaplikasikan menurut 
al-Syafi'i Ra., karena menurutnya imam itu disunahkan untuk diam sejenak 
setelah selesai membaca al-Fatihah agar makmum berkesempatan membaca 
al-Fatihah saat diamnya imam tersebut. Selain itu, keumuman firman Allah 
Swt. surat al-A'raf ayat 204 di atas, Nabi Saw. mewajibkan makmum 
diam (yaitu dengan sabda beliau Saw.): “Jika kalian berada di belakangku 
(sebagai makmum), maka jangan membaca apapun kecuali al-Fatihah. Sesungguhnya 
shalat itu tidak sah tanpa membaca al-Fatihah.", dan sabdanya: “Sesungguhnya shalat 
itu tidak sah tanpa membaca al-Fatihah.” itu mengkhususkan keumuman ayat 
al-Qur'an tersebut. Sebab, mengkhususkan keumuman al-Qur'an dengan 
hadits itu boleh. Dan dalam bab ini disebutkan, bahwa ulama yang mewajibkan 
membaca al-Fatihah bagi makmum berpendapat: “Bahwa ayat di atas itu 
diterapkan pada selain al-Fatihah, makmum bisa membaca al-Fatihah 
ketika imam diam dan menyaingi imam dalam membaca al-Fatihah.” 


- 217. Shalat Hari Raya di Lapangan 
S. Bagaimana hukum shalat hari Raya di lapangan, apabila ka tidak muat? 
(Jakarta) 
J. Sunat shalat hari Raya di ana apabila mesjidnya tidak mencukupi, 
itu hukumnya sunat dan sunat pula mengadakan shalat hari Raya di 
mesjid untuk orang-orang yang tidak mampu i | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Minhajul al-Qawim* 


2 ی لها في jeep aed‏ ف اک خراء Unit‏ ایض پا إل | ضاق 
Ka ran 0 TTT‏ في الْمَسْجِدٍ و Jawa a> PA Yak‏ 
حمر Gaga‏ ا ا 2 333 KAN a) NA HA SAI an Can‏ | 


Disunatkan melaksanakan shalat hari raya di mesjid demi kemuliaan 
mesjid, jika shalat di lapangan maka hukumnya makruh, wanita haid 
berdiri di pintu mesjid, kecuali jika mesjid sudah tidak muat lagi maka 
disunatkan melaksanakannya di lapangan karena mengikuti Rasulullah 
Saw. Dalam keadaan mesjid tidak muat, maka makruh melaksanakannya 
di mesjid. Sama dengan cukupnya mesjid, adanya hujan yang mencegah 


“ Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1358 H/1939 
M), Cet. Ke-4, Juz I, h. 400. 
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pelaksanaan shalat di lapangan (yakni tentang kemakruhannya). Secara 
mutlak disunatkan shalat di mesjid al-Haram Mekkah dan Bait al-Magdis 
(Palestina) karena mengikuti ulama Ng dan khalaf. | | 


2 Tuhfah al-Muhtap 
EEI في الْمَسْجد‎ Ja من‎ A IA YG EEN 


Dan ketika Imam shalat di lapangan, maka bagi orang yang shalat di 
masjid karena lemah fisiknya dan orang yang tidak shalat di lapangan 
sunnah menggantikannya mengimami shalat di masjid. 


218. Bermakmum Kepada Golongan Khawarij Kaitannya 
dengan Tadah/Mengulang Lagi Shalatnya 

S. Apakah sah bermakmum kepada orang Khawarij yang tidak mengikuti salah 
satu empat mazhab, yang memberi hukum menurut al-Qur'an dan hadis yang : 
diartikan sendiri? Kalau diputus sah, maka bagaimana pendapat Muktamar 
tentang keterangan Imam Shawi, yang artinya: “Mengambil dari al-Qur'an dan 
hadis menurut pendapat sendiri, itu menjadi pokok kekufuran?” Kalau diputus 
sah, apakah si makmum wajib i'adah (shalat lagi) ataukah tidak? (Menggala) 
J. Tidak sah makmumnya dan si makmum wajib i'adah (shalat lagi) 
apabila si imam berbuat bid'ah yang menjadikan kufur, seperti tidak 
mengakui, bahwa Allah mengetahui segala sesuatu. Kalau tidak demikian, 
maka sahlah bermakmumnya dan hukumnya makruh tapi haram 
apabila si makmum itu orang terkemuka, karena mengkhawatirkan 
sesatnya para pengikutnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Minhaj al-Qawim® 


UI‏ مَنْ ele SES atiy Pit‏ الله paadis ABU‏ وَالْبَعْثِ وا شر 
لِلأَجْسَادِ JE J5 E uhh JATI as Ga MI‏ عَن Ni‏ 
HI ras DG da; 2S‏ به „úi pasa‏ | 


Adapun orang yang kufur dengan bid'ahnya sama dengan orang yang 
mengingkari ke Mahatahuan Allah Swt. dengan hal-hal yang parsial dan 


5 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid aan. 
Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadr, t. th), Jilid HI, h. 48. 

6 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al“Jawim pada hamisy Muhammad Mahfudz Tanes, 
Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Sarafiyah, 1326 H), Jilid IH, h. 137-138 
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sesuatu yang tidak ada, yang mengingkari kebangkitan dari kubur, dan 
penghimpunan makhkuk di padang mahsyar, begitu pula orang yang 
menganggap Allah Swt. berjizim yang masih diperselisihkan, dan orang 
yang berpendapat Allah Swt. terbatasi dengan arah (yang disinyalir) 
berdasarkan satu pendapat dari imam madzhab empat, maka hukum 
kepada mereka tidak sah, seperti halnya orang-orang kafir. 


2. Al-Minhaj al-Qawim’ 
Su يوْجَدْ عبر‎ ob به‎ AAN Abas pa IG Ga eii ZG (3) 
A DA لإِغْوَاءِ ال‎ La 2 AN AE Ka ka aa KA أو وت‎ 


E Ag tidak sampai kufur dengan bid'ahnya, 
dan bermakmum dengannya meskipun tidak ada selain dirinya, itu 
seperti bermakmum kepada orang fasik, bahkan lebih makruh. Imam al- 
Adzra'i membahas keharaman bermakmum dengan orang tersebut bagi 
orang pandai yang terkenal, karena dapat menyebabkan keterpedayaan orang 
awam dengan bid'ahnya itu. 

"3. Pendapat Muktamar 


gi c 


a a AN قو‎ J Al afede وام ل اوي قلا‎ 


Sedang pendapat al Shawi, tidak bisa dijadikan dalil penetapan kekufuran, 
karena melihat statemen sebelumnya, yaitu: EER hal itu bisa mengantar 
dirinya pada kekufuran. 


219. Pengertian “Dharurah” Menurut Syara’ 0 
5. Agar tidak menjadi dalil bagi orang-orang yang akan melepaskan nafsu 
dengan menjalankan keinginannya. Apakah yang dimaksud keadaan dharurah 
yang memperbolehkan menjalankan larangan? (Brebes) 
J. Sesungguhnya, yang diartikan dharurah, yaitu urusan yang apabila 
tidak dikerjakan, maka akan binasa atau mendekati binasa. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir8 


s E عَنْهَا ... فَالصّرُوْرَةُ‎ Wi a wb الضصَّرُورِيّاتُ تُبِيحٌ الْمَحْظُورَاتِ‎ 
اول ارام‎ Ia Gi dag ولال‎ del 
7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim pada Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah 


al-Sarafiyah, 1326 H), Jilid III, h. 137. 


8 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub An 1403 
H), h. 60-61. 
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Dharurah dapat menghalalkan larangan dengan syarat kadarnya tidak 
lebih kecil dari pada kadar larangan tersebut. ... Pengertian dharurah itu 
adalah seseorang mencapai batas bila tidak memakan sesuatu yang dilarang, 
maka ja akan mati atau mendekati mati. Dan kondisi ini membolehkannya 
memakan barang haram. | 


220. Membeli Padi dengan Janji Dibayar Besok Panen 
5. Kalau seorang menerimakan uang satu rupiah dengan janji dibayar sekwintal 
pada besok waktu panen, padahal pada waktu panen sekwintal harga dua 
rupiah, apakah itu termasuk akad salam (tempah) ataukah pinjam untuk 
menarik keuntungan? (Indramayu) 

J. Sesungguhnya akad yang demikian itu akad fasid (tidak sah) karena 
kalau dikatakan akad salam, maka menjadi akad salam yang fasid 
karena temponya dianggap tidak tentu yang tidak boleh, menurut 
Imam Syafi'i, dan Imam Abu Hanifah, kalau dikatakan pinjam pun 
tidak tepat, karena tidak dikembalikan dengan sesamanya, karena tidak 
sah akadnya, maka wajib mengembalikan yang diterima. | 
Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mathalib? 


PA TE BERHAK SI BANG, 
Dalam akad pemesanan, maka disyaratkan tempo waktunya diketahui. 
2. Rahmah al-Ummah'? 


peka Ji RR مَعْلُوْمَةِ و‎ Karas paa يَكُوْنَ 3 جي‎ 3 
Disyaratkan dalam j jenis yang telah diketahui dengan sifat, kadar dan 
tempo yang telah diketahui. 
3. Tanah al-Thalibin!! 


din Iga كلك کيء عل‎ S3 21 


Menghutangi adalah memberi hak milik sesuatu agar dikembalikan 
dengan sesamanya. | 


9 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid III, h. 134. 

10 Ibn Abdurrahman Muhammad al-Dimasyai, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf aE Aa 
(Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, t .th.), h. 146-147. 

11 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut. Dar al-Fikr, 1418 
H/1997 M), Jilid III, h. 48. 
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221. Menggarapkan Sawah Kepada Orang yang Tidak 
Mau Mengeluarkan Zakatnya | 

S. Bagaimana hukumnya orang yang menggarapkan sawah (bibit dari penggarap) 
pada orang yang tidak mau memberikan zakatnya, apakah orang yang 
menggarapkan itu berdosa karena tidak zakat? (Cilacap) 
J. Bahwasanya orang yang menggarapkan sawah dalam soal itu tidak 
berdosa, karena si penggarap tidak memberikan zakat, asal orang yang 
menggarapkan itu telah menentang (inkar) dan telah memerintahkan kebaikan 
dan menghalangi kemungkaran sekuasanya, kemudian padi yang diterima 
oleh penggarap, masih ada di dalamnya hak para yang berhak menerima 
zakat. Cara untuk membersihkannya, supaya yang menggarapkan sawah 
minta izin dari si penggarap akan memberikan zakat padi yang 
diterimanya, lalu ia memberikan zakat kepada mustahiggin. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. a al-Shu'ud al-Tashdig Syarh Sullam Tau? 


Penan sh وَل من‎ le الله‎ Jaa Ts EN, 
e 3 A NAGA a e 

BUS US گان‎ Bp SE تَفْصِيْرُ‎ bt به لا‎ Aa NG) نَكُمْ‎ j Gaia عند‎ 
عَيْبَ‎ W ينتيل الْمُخَاطبٌ‎ d َلك‎ JS BB عن المُنگر‎ BEG MA NY 


KAG SEN Ap y idep det Ai jadi بعد بعد کلک عل‎ 

` Tidak ada kontradiksi antara sabda Rasul: “Barangsiapa melihat kemungkaran 
maka hendaknya ia mencegahnya ...” dan antara firman Allah SWT: “Wahai orang- 
orang yang beriman, jagalah diri Anda, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
madharat kepada Anda apabila Anda telah mendapat petunjuk" (al-Maidah: 
105). Karena pengertiannya menurut para pakar adalah: “Jika kalian 
mengerjakannya, maka keteledoran selain kalian tidak akan menyebabkan madharat 
terhadap kalian”. Jika memang demikian, maka seseorang tidak dibebani 
kecuali memerintahkan dengan kebaikan dan melarang kemungkaran. Jika 
hal ini sudah dilaksanakan dan orang yang diajak bicara/diberi dakwah 
tidak mau melaksanakan, maka ia tidak tercela karena kewajibannya 
hanyalah menyuruh kebaikan dan tidak ada keharusan untuk diterima. 


Demikian pemahaman yang disampaikan al-Fasyani. 


12 Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdig Syariah Sullam al-Taufig, 
(Indonesia: Griya Insan, t. th.). h. 16. 
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Fath al-Wahhab!3 |‏ .2 
5 )أن ما قلقت به kas JE‏ بل إخرَاجها Ga JD‏ وإ 
Jl‏ في الگانية قذرَا selasa GAN‏ سائ قاي EGG‏ گن “ig is‏ 


Seandainya ia menjualnya, yakni sesuatu yang masih terkait dengan zakat 
atau sebagiannya sebelum zakatnya dikeluarkan, maka penjualannya 
batal dalam kadar zakatnya. Meskipun ia menyisakan sejumlah kadar zakat 
dalam kasus yang kedua -menjual sebagian-. Sebab hak orang-orang yang 
berhak menerima zakat itu mencakup semuanya. Oleh sebab itu, berapa 
pun kadar yang dijualnya, kadar itu merupakan aiá dan hak para 
penerima zakat. 


3. Wika Ma | | 
Sei pads آجَرَ‎ AU هُوَمَا‎ ga ua 
اخ‎ santa atap PS 5 قبل إخراج‎ 
Peria Pn en E عل‎ 
Bu aa ji m ps | er يَسْتَأَذْنَ‎ Gl A 153 T K3 
BN رمن ڏگرء‎ NN Sp 


Dan hal tersebut, maksudku yang dibahas a-Subki, ee adalah: 
“Bila seseorang menyewakan tanah untuk ditanami, dan mengambil upahnya 
dari hasil tanamannya sebelum dikeluarkan zakatnya, maka kasus tersebut 
seperti bila ia membelinya. Maka bagi kaum fakir miskin berhak untuk 
memintanya, karena Sa'i (penarik zakat yang diangkat pemerintah) berhak 
mengambilnya dari pembeli, dan pembeli boleh mengambil kembali uang 
yang sudah diberikan kepada si penanam bila si penanam mampu. Dan cara 
pemilik tanah membebaskan diri dari kadar zakat yang ia terima (dari si 
penanam) adalah dengan meminta izin si penanam untuk mengeluarkan 
zakat tersebut, atau memberi tahu penguasa atau penarik zakat untuk 
mengambil zakat itu darinya. Jika kesulitan, maka ia harus memberikan 
zakat itu kepada orang yang berhak menerimanya. Saya belum melihat 
ulama lain menerangkan cara ل‎ dan semestinya dipebarluankan. 


8 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar al-Ihya' al-Kutub al- 
Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 118. 

14 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani, 
Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadr, t. th.), Jilid III, h. 367. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 217 


222. Menyewa Pohon Karet untuk Diambil Getahnya 


S. Bagaimana hukumnya menyewa pohon karet dengan waktu terbatas, umpama 
sebulan atau setahun untuk diambil getahnya? Apakah sah persewaan itu atau 
tidak? (Tembilahan) 


J. Bahwasanya akad tersebut tidak sah, karena kalau Kimi akad jual 
beli maka tidak sah, karena pohon karetnya tidak dibeli, dan juga karena 
dalam tempo terbatas, kalau dengan akad sewa, juga tidak sah, menurut 
pendapat yang ashah, karena barang (getah) tidak dapat dimiliki dengan 
akad persewaan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mothalib' 


BS اليم‎ sat 3 JLN 233 R3 وهو‎ AA لِلتّغي عَنْهُ رَوَاهُ‎ GEN ريمع‎ 
SN aii e فِيْه‎ San, keng E em GG دا سكن‎ 


Dan penjualan bertempo, karena larangan yang diriwayatkan Imam 
Muslim. Yaitu menjual buah kurma atau membatasi penjualan, seperti 
misalnya: “Aku menjual ini kepadamu dalam jangka waktu dua tahun. Jika sudah 
lewat dua tahun, maka tidak ada akad jual beli antara kita. Sebab batalnya penjualan 
tersebut, karena penjualan yang dimaksud tidak ada, dan karena adanya 
pembatasan waktu. 

2. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin16 


g JAS La HUNI aan, as ú لا‎ Si N AS ml) SE AGS قلا يَصِح‎ 
CA: IE Bao ال و اغ‎ a baka السب ف توشيخه‎ 
Im Bel AE ASI Aa Mela gaga وَصَرَحوًا بصحة‎ Ng | 


A إلخ‎ gi Ca وَتَقَلَ‎ 
Menyewakan kebun guna memanen buah pepohonan yang dag 0 
dalamnya itu tidak sah, karena barang tidak bisa dimiliki dengan akad sewa 
dengan menjadi pokok barang yang diakadi. Al-Taj al-Subki dalam kitab 
Tausyihnya, mengutip pilihan ayahnya, yaitu al-Tagi al-Subki, di akhir 
umurnya yaitu keabsahan menyewa pohon untuk memanen buahnya. Dan 
para ulama jelas-jelas menyatakan keabsahan menyewa kolam atau sumur 


15 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001 M), Jilid II, h. 31. 

16 Zainuddin al-Malibari dan Al-Bakri Muhammad Syatha a Dimyathi, Fath al Min dan Tanah al- 
Thalibin, (Beirut. Dar aHFikr, t th.) Jilid II, h. 110. 
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untuk memanfaatkan airnya, karena alasan hajat (dibutuhkan). 
“Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Al-Taj al-Subki mengutip 
.” adalah pendapat lemah. 


223. Pemberian Hadiah untuk Melariskan 

Dagangannya 

S. Bagaimana hukum hadiah untuk memajukan perdagangan dengan cara 

menyelipkan kertas yang ditulis nomor atau nama hadiah, tidak semua bungkus terselip 

kertas itu, atau dengan cara lain? Apakah itu boleh (jaiz) atau tidak? (Blora) 

J. Penjualannya sah asal telah mencukupi syarat-syarat jual beli yang 

diperlukan, dan hadiahnya pun halal, karena tidak terdapat rugi untung, 

karena hadiah itu, maka tidak termasuk judi. 

Keterangan, dari kitab-kitab fiqh. 


224. Membeli Serumpun Pohon Bambu 


S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang membeli serumpun pohon 
bambu, kemudian tumbuh beberapa bambu di sekelilingnya, apakah yang bertumbuh 
itu hak pembeli ataukah hak milik penjual? 


J. Kalau pembeliannya tidak dijanjikan memotong, maka yang bertumbuh 

itu, hak milik pembeli. | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj7 

واخ BIN A pada‏ بَعْدَ gdi‏ هَل diss‏ في 

يا وَالَذِيْ AERAR AETR‏ أو غر ELY‏ 

AN bah KK MAA Gi Ay PN kab KK UN AR 
Oe Yasa السب مِنْ‎ dg US JAK GA San SES SI عَنْها‎ 

BE وُجُوْبٍ‎ BAEN ea Ke 

Segolongan ulama muta'akhkhirin berbeda pendapat tentang, tunas piai 

yang sudah tumbuh dan yang baru tumbuh setelah (induknya) dijual Apakah 


tunas tersebut masuk dalam transaksi penjualan induknya atau tidak. Dan 
pendapat yang kuat menyatakan masuknya dalam penjualan tersebut 


7 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani, 
Hasyiyah al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 502. 
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sekiranya bisa diketahui bahwa tunas itu tumbuh dari induk tersebut, 
baik dari batang atau akarnya, karena ketika memang demikian maka 
sama seperti cabangnya. Berbeda dengan tunas yang tumbuh sesudahnya 
dengan tempat yang berlainan dengan tempat tumbuknya induk yang 
terjual. Karena tunas itu bukan merupakan bagian dari induk tersebut. 

Jika sebuah tunas baru (sudah dipastikan) masuk dalam penjualan induknya, 
maka pembeli berhak membiarkannya tumbuh disitu, seperti induknya. Ibn 
Rif ah berpendapat: “Tanaman yang diketahui bisa tumbuh tunasnya sebagai 
pengganti induk, seperti pohon pisang, maka tidak diragukan lagi keharusan 
tumbuh di situ.” 

. Hasyiyah 8 


AR Nana yang BN TARI ban هَل‎ ae 2233 s 
EN GMS Aa g مارت ال5 ِاسْيَخْلافِه وَعَدَمِهِ‎ s بيه أو يرق‎ 

ME لورلا كاك ف ورب‎ a ييل‎ SAN قال ابْنُ‎ AE Gad) 

Akan tetapi jika di samping induk pohon tersebut tumbuh saken lain, 
apakah berhak untuk dibiarkan, karena disamakan dengan cabang dan akar, 
atau diperintahkan memotongnya atau dipilah antara pohon yang biasa 
tumbuh berganti dengan yang tidak, atau dibiarkan saja sampai batas umur 
pohon induk tersebut. Dalam hal ini terdapat beberapa kemungkinan dari 
sebagian ulama mutakhir. Ibn Rif'ah berkata: “Pohon yang diketahui bisa 
tumbuh berganti seperti pisang, maka tidak diragukan lagi keharusan dibiarkan 
tumbuh di situ. 


225. Inventarisasi Kantor yang Dibeli dengan Uang 
Sumbangan dengan Maksud Wakaf 
S. Bagaimana hukumnya inventarisnya organisasi berupa kursi, almari, tikar 
dan lain-lain, yang dibeli dengan uang yang didapat dari para penyokong dengan 
maksud wakaf. Apakah inventaris itu menjadi barang wakaf yang tidak 


diucapkan? Kalau tidak sehingga bolehkah dijual untuk membayar pinjaman 
organisasi tersebut? (K. Faqih, Gresik) 


J. Inventaris itu tidak menjadi wakaf kalau tidak diucapkan oleh hakim 
atau nazhir dengan wakaf. 


Keterangan, dari kitab: 


18 Syihabuddin Ahmad al-Barisi ‘Umairah, Hasyiyah ‘Umairah “ala syarah al-Mahalli dalam 
Qulyubi wa “Umairah, (Cairo: Dar Ihyai al-Kutub al-Arabiyah, t. th), Jilid II, h. 229. 
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1. Asna al-Mathalib'? 
zaa 3 فرق بيه‎ (EL) ig يح‎ Haa (A39 3, Na 5 


رار ا re‏ يَصِيْرٌ 33( ri td AL‏ 0 الع 
aal aah Gy Kab Ss BA SN i Se p‏ = 


EG ڪن‎ Aa JAE Sh AAN ا لحاڪم يَتوَالَ‎ ói مِن‎ 315 Ta 
| - s? s: į IE 
eee اَذِي يرال بها كما هُوَالْمَْهُوْمُ مِنْ‎ 36 NAH 

Budak yang dibeli -sebagai ganti budak wakafan yang mati- tidak 
menjadi barang wakaf -shighat fashih dari kata 415» adalah44&, sampai 
hakim mewakafkannya. Perbedaan antara budak yang dibeli tersebut 
dan bangunan yang ditegakkan dalam perawatan dinding yang hukum 
bangunan wakaf dan pembuatan dindingnya bisa langsung menjadi barang 
wakaf dengan dibangun pada arah lahan wakaf, adalah budak yang diwakafkan 
sama sekali sudah tidak bisa dimanfaatkan, sementara lahan wakaf masih ada 
dan tanah liat serta batu yang digunakan membangun itu hukumnya seperti 
sifat yang mengikuti lahan wakaf. 

Keterangan yang telah disebutkan, yaitu hakim itu menangani pembelian 
dan pewakafannya adalah jika tidak ada nazhir khusus yang mengelola wakaf 
tersebut. Jika ada, maka dia yang menangani keduanya, sebagaimana 
yang dipahami dari pernyataan para ulama tentang pihak yang menangani 
urusan perwakafan. 


226. Menyumpah Pendakwa yang Sudah 


Mempunyai Bukti 


S. Bolehkah pendakwa yang telah mempunyai bukti boleh disumpah? Kalau 
boleh, apakah nama sumpah itu? (Ponorogo) 

J. Betul pendakwa yang mempunyai bukti boleh disumpah dalam 
tujuh perkara, dan sumpahnya dinamakan sumpah istizhhar. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al-Thullab?9 


ai uail)‏ (في Si ĞA‏ دَعْوَى 3 RI EN‏ (بعَيْب 


19 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid III, h. 474. 


20 Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thullab pada li al-Syargawi, (Indonesia: Dar al-Kutub 
al-Islamiyah, t. th.), Jilid H, h. 475-476. 
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Si بَاطِنِ)‎ pas ف‎ 3 2213) Ta (3) SN) de (EN) Asa 5) (3333 
مَل (و)‎ KE NG) AU SIS 
IE لِرَوْجَيِهِ أَنْتِ‎ JB (وَفِيْمَا ذا‎ ka (el) على‎ G 5 TANI ng 


mz si 


SES G; KE الصور‎ Papat aji AE be) au iasi Je 3 
isi) UE Wa ra 
Dan sumpah beserta dua orang saksi. Hal i ini terjadi pada klaim 
pengembalian barang oleh si pembeli karena cacatnya barang, klaim istri 
atas impotensi suami, klaim luka bagian dalam tubuh dari orang yang 
melukai yang menyatakan bahwa anggota tubuh bagian dalam itu 
memang sudah tidak sehat, klaim kebangkrutan pada diri sendiri ketika 
diketahui ia punya harta, klaim kepada orang yang tidak ada, klaim 
kepada mayit dan semisalnya, dan klaim dalam kasus ketika seorang 
suami berkata kepada istrinya: “Anda tertalak kemarin.” lalu ia berkata: 
“Yang kumaksud adalah isrtiku itu tertalak oleh selainku.”, maka seseorang 
dalam kasus-kasus tersebut harus mendatangkan bukti yang membenarkan 
klaim(dakwaan)nya itu. Kemudian ia harus di sumpah besertaan bukti 
tersebut, karena istizhhar (memperjelas masalah). 


227. Memberikan Kepada Sebagian Ahli Waris Tanpa 
Ijab Qabul | 
S. Bagaimana pendapatmu sekalian tentang orang yang memberikan pada 
antara waris, tidak dengan ijab gabul, malah pemberiannya dengan perantara 


yang lain. Sahkah pemberian itu? Atau tidak? Karena di antara ulama memberi 
fatwa sah (Mestercornelis). 


J. Bahwa pemberian itu tidak sah, karena belum mencukupi syaratnya. 
Keterangan, dari kitab: | 


1. Fath a-Mu'in2! 
الخ.‎ KU 3 PAT CHRI oh د‎ PS SL KE d Ou ya A A] 
Hibah adalah pemberian hak milik sesuatu tanpa imbalan apapun, dengan 


ijab seperti perkataan: “aku Ket padamu” dan gabul seperti ucapan: 
“aku terima darimu”. 


21 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mw'in (Beirut Dar al-Fikr, t.th). h. 84. 
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228. Menyerahkan Padi dengan Maksud Zakat 


5. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang menerimakan padi 
pada Mantri Irigasi yang mewajibkan pada tiap-tiap pemilik tanah satu 
bahu memberikan 30 Kg. Kemudian orang yang memberikan itu dengan 
maksud zakat, sedang si Mantri Irigasi tidak mengerti bahwa pemberian 
itu untuk zakat, tetapi menganggap bahwa pemberian itu adalah padi yang 
diwajibkan pada tiap pemilik tanah, sebagai ongkos pemberian air. Apakah 
yang demikian dianggap mencukupi memberikan zakat? (Banyuwangi) 

J. Tidak mencukupi pemberian untuk zakat, karena terdapat maksud 
lain yang menghalangi. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Panah al-Thalibin?2 
r سے‎ wê m3 Zah gÉ -2f و‎ To Ga 0 0 
دم‎ E ا‎ 


SG Sa De aa کان‎ LGA AL SiNi a Ca Hall 

Pendapat mereka para dika yang memperbolehkan memberikan zakat 

kepada orang yang tidak tahu bahwa itu adalah zakat, karena yang menjadi 

ukuran adalah niat pemiliknya, maka hal tersebut adalah ketika tidak 

ada hal yang mengalihkan pengambilan zakat tersebut. Sedangkan jika ada, 
seperti si pengambil mengambilnya dengan maksud lain, maka tidak boleh. 


229. Kepada Anak Muslim, Orang Tua Bernasehat: “Kamu 
Harus Tetap Pada Agamamu.” Dan Kepada Anak Kristen, 
Bernasehat: “Kamu Harus Tetap Pada Agamamu.” 
S. Kalau seorang Islam memberi nasehat kepada anaknya yang beragama 
Islam, dengan ucapan: “Kamu harus tetap dalam agamamu.” Begitu pula 
pada anaknya yang beragama Kristen dengan ucapan yang sama. Apakah si 
ayah itu menjadi kufur dengan ucapannya itu? (K. Faqih, Gresik) 
J. Kalau tidak ada maksud dengan ucapannya itu, ridha akan kekristenannya 
si anak, maka tidak menjadi kufur. Tetapi kalau sengaja ridha atas 
kekristenannya si anak, maka ii D kufur dan terlepas dari agama 
Islam. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin? 


2 Al Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, t th), Jilid IV, h. 130. 


23 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Indonesia: Syirkah Nur Asia, t, 
th), h. 297. 
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Ei Sa eis غر‎ NGA BAP لآ‎ Ja ii ska يم ا‎ Au, 

عدم إِرَادتِهِ YO‏ ف | 0 | 

ANA YAI seorang muslim jika keluar darinya ucapan yang bisa 

membuat kafir, sementara ia tidak mengetahui artinya, atau mengetahuinya 

namun ada indikasi yang menurjukkan ketidakinginannya, atau EEE 
maka ia tidak menjadi kafir. 


230. Pengertian “Balad” dalam Bab Zakat 
S. Apa yang diartikan “balad” dalam bab Zakat “Pokok bahan makanan dalam 
balad.” Apakah propinsi, atau Karesidenan, Kabupaten, ataukah Kelurahan, 
ataukah Pedukuhan? Jember) 
J. Yang diartikan dengan balad dan bab Zakat, itu umumnya tempat, 
berupa Kelurahan ataupun pedukuhan atau lainnya. 
Keterangan, dari kitab: Hn 
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl24 


AN TJ S5 SEM SEN عَنْهُ لا‎ BI قُوْتِ بَلَد‎ A5) 
5 بلدا وَمِنْ‎ A; كن‎ Sés S op مُظلَقُ الْمَحَلْ‎ ngg GENG Aa) اراقع ف عبار‎ 


EWER ba kih JAN بِالْمَحَلٌ وٿال في که وَتَِْيْرِي‎ gi g 


Yang dimaksud dengan al-balad (negeri /negara) dalam ungkapan redaksi 
pengarang al-Minhaj dan lainnya adalah, semua tempat secara mutlak, 
walaupun tidak berbentuk negeri. Oleh karenanya, Syaikh Zakaria al- 
Anshari dalam al-Manhaj mengungkapkannya dengan kata al-mahal (tempat/ 
daerah). Dan dalam Syarhnya (Fath al-Wahhab), beliau berkata: “Ungkapanku 
dengan kata al-mahal itu maknanya lebih umum dari pada a al- 
Nawawi dengan kata al-balad.” 


231. Berobat untuk Mencegah Hamil 
S. Bagaimana hukum berobat untuk mencegah bunting, karena takut menularnya 
penyakit sesama LEPRA, bolehkah atau tidak? (Mojokerto) 


J. Tidak boleh dan haram, walaupun takut menularnya Papa karena 
ketakutannya hanya sangkaan yang belum tentu. 


Aiii dari kitab: 


24 Mihei Mahfudz al-Tarmasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah RÎ ê 
1326 H), Jilid IV, h. 65. 
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Talkhis 41-75 | Tn |‏ .1 
ai‏ ابن aa‏ الام ران NEH‏ لا يل تز أ ا 


T برضا‎ 33 
Syaikh Ibn Abdussalam dan Ibn Yunus berfatwa bahwa bagi wanita 


tidak halal mengunakan obat pencegah kehamilan walaupun dengan 
persetujuan suami. 


2. Panah al-Thalibin?6 


Ban dan 


Haram penggunaan perkara yang mencegah kehamilan. 


232. Membaca al-Qur'an dengan Putus-putus untuk 
Memudahkan Mengajar Hijaiyyah 

S. Bagaimana hukum membaca al-Qur'an dengan diputus-putus seperti alif- 
fathah, lam-fathah, mim-sukun, alam mim nun fathah, syin-sukun, nas-ra-fathah 
kha-sukun-rah, alam nasirah, apakah termasuk mengubah yang diharamkan? 
Atau tidak? Demikian itu untuk memudahkan mengajar Hijaiyyah. (Jepara) 
J. Bahwasanya membaca al-Our'an terputus-putus itu boleh, dan tidak 
termasuk mengubah, karena sangat diperlukan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Syarwani” 


GS di: siai 3 Aio sakaki الْوَجْهِ جَوَارُ‎ AN 
Menurut pendapat yang terakhir, dalam membaca al-Qur'an boleh 
memotong-motong huruf-hurufnya. 


233. Memasuki Organisasi Islam 
S. Sewaktu kerusakan merajalela dalam daratan dan lautan, dan kefasikan, 
kekufuran tersebar di kota dan desa, juga umat Islam terjepit dalam menjaga 
agamanya untuk menjalankan agama Allah. Apakah wajib atas tiap-tiap umat 
Islam lelaki dan perempuan menjadi anggota organisasi dari organisasi Ahlus 
Sunnah wal Jamaah, untuk dapat mengerjakan amar ma'ruf dengan menjalankan 


25 Ibn Ziyad al-Yamani, Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Indonesia: Ye 
„ Nur Asia, t. th.), h. 247. 


** Al-Bakri Muhammad Syatha a-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, t. th), Jilid IV, h. 130. 
27 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani (Beirut Dar al-Fikr, t. th. ), Jilid I, h. 154. 
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kewajiban dal seperti membayar turan dan lain-lain, ataukah tidak? 
(Semarang) 

J. Bagi orang yang berkeyakinan tidak dapat menjaga agamanya kecuali 
dengan memasuki organisasi Islam, maka wajiblah ia menjadi angota 
organisasi untuk menjaga agamanya. . 

Keterangan, dari kitab: 

1. Sullam al- Taufig?? 


Jk da‏ إِسْلامِهِ AE Ry‏ اا 


Setiap muslim baka aan menjaga keislamannya, serta P 
dari apapun yang merusaknya dan membatalkannya. 


Blh‏ و2 


234. Menuduh Organisasi Nahdlatul Ulama Sebagai 
Sesuatu yang Bid'ah 


5. Bagaimana hukumnya orang yang berkata: “Sesungguhnya Nahdlatul 
Ulama itu bid'ah dan pembikinan baru, karena NU itu tidak terdapat dalam 
zaman Rasulullah Saw. Apakah orang tersebut terlepas dari golongan Islam 
dan menjadi kufur karenanya, ataukah tidak? 

J. Orang tersebut dalam soal, tidak keluar dari golongan Islam, tetapi 
salah pengertian, karena belum paham anggaran dasar NU, sebab NU 
itu berdasar haluan Ahli Sunnah wal Jamaah, sebagaimana tersebut dalam 
anggaran dasar NU, walaupun tidak terdapat nama NU pada zaman 
Rasulullah Saw., karena nama itu sekedar ne yang tidak perlu 

menjadi dasar pertentangan. 


235. Perkawinan Perempuan yang Dithalag Raj'i 


S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang menceraikan istrinya, 
kemudian sebelum iddah dirujuk, lalu si istri diajak kembali ke rumah lelaki, 
tetapi si istri tidak mau dan menentang, sehingga tujuh tahun, dengan tidak 
diberi nafkah dan rumah, kemudian si istri kawin dengan lelaki lain, lalu si 
lelaki pertama melaporkan pada hakim bahwa ia telah merujuk pada istrinya 
itu sebelum iddah, tetapi si hakim menetapkan sahnya nikah dan menolak 
dakwaan rujuk dengan alasan tidak diberi nafkah dan rumah. Apakah benar 
penetapan si hakim tersebut atau tidak benar? (Lubuhan) 


J. Muktamar memutuskan sebagaimana putusan Muktamar ke II 


28 Al-Sayyid Abdullah bin Thahir, Pi al- al-Taufig pada Mirgah Shu'ud al-Tashdig, 
(Indonesia: Syirkah Nur Asia, t. th.). h 
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nomor 42 yang tidak mengesahkan pernikahan itu, apabila si lelaki 
dapat mengajukan tanda-tanda yang terang, kalau tidak ada bukti, 
maka sahlah nikahnya, apabila si lelaki yang mulai mendakwa, dan 
si istri tidak mengakui adanya rujuk. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Asna al-Mathalib?? 


wra 


(وَِنْ ES‏ بَعْدَ) انْقِضَاءِ A‏ تَقَدُمَ Inn‏ على انْقِضَاء 


GERD ES ETD TN GB JENG GE) به‎ EN دة(‎ 
NE) EU في‎ RD Ton AR بها آَم لآ‎ a Ge 
(ás J5 oD بها‎ aii GA) GA GE D لجع‎ 
Pra Ka Sia II حل‎ S ب أو طلق أَوِْْرَا‎ 


SEN SJ SB IS) اشتراهُ حم جره‎ Gr a IIS SS 


wi 


NE (kd saa JW NGE A)‏ تكاج الكاني حَقٌ 
au rsa‏ للحَيلولة مِن dar‏ 


Pd 


-” 


HA (لِلْعَرَم) آي‎ sa Era 
| WE EN GP AG ISIS JII 
Jika seorang wanita yang dicerai kawin lagi dengan laki-laki lain sehabis 
masa 'iddahnya, dan suami pertama mengklaim lebih dahulu rujuknya 
dari pada waktu habisnya 'iddah, maka suami pertama berhak mendakwa 
demikian. Suami pertama boleh pula mendakwa suami kedua. ... 

Jika ia mampu memberikan saksi atas dakwaanya, maka ia berhak 
mengambil kembali istrinya itu dari suaminya yang baru, baik sudah 
disetubuhi atau belum. Namun jika ia tidak mampu memberikan saksi, 
jika ia memulai dakwaannya kepada si wanita, kemudian si wanita itu 
mengakui adanya rujuk, maka pengakuan yang merugikan suami kedua 
itu tidak diterima selama wanita itu masih dalam ikatan pernikahannya, 
karena keterkaitan hak suami kedua itu dengannya. Lalu jika hak suami 
kedua hilang karena kematian, perceraian atau sumpah suami pertama 
dengan sumpah penolakan setelah dakwaan padanya atau sumpah selainnya, 
maka ia harus diserahkan pada suami pertama. Masalahnya sama seperti 


29 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid VII, h. 255-256. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 227 


jika seseorang mengaku telah membebaskan budak, lalu ia membelinya 
kembali, maka budak tersebut dihukumi telah merdeka. Dan sebelum 
hak suami kedua hilang, maka wanita itu harus memberi mahr mitsl pada 
suami pertama karena adanya keterhalangan, yakni dengan perkawinan 
kedua tersebut, berarti wanita itu telah menghalangi hak suami pertama 
atas dirinya, sehingga jika hak suami kedua hilang, maka suami pertama 
harus mengembalikan mahr mitsl kepada si istri. ... 

Jika wanita itu mengingkari rujuk suami pertama, maka suami pertama 
berhak menyumpahnya atas ketidaktahuan wanita itu atas rujuknya agar ia 
menanggung mahr mitsl jika -suatu saat- mengakuinya. Atau bila wanita 
itu enggan bersumpah dan suami pertama sudah bersumpah, -kemudian- 
jika wanita itu mau Sta Li maka gugurlah dakwaan dari suami 
pertama tersebut. 


2, Hasyiyah at Syargawin l 
SI عَن‎ jasi SL وان‎ Asano صدقَ‎ PE الدَّعْوَى‎ E za Ís Ol 


و 


Gadhi 5 ae‏ 3 َل ناح JEN‏ وَل ae SENI Wirta‏ إلا 


Z 


Gi | إِنْ‎ JAN مَهْرُ‎ AH Ja عل‎ g; keh : Sas HS اق ا بإِقْرَارِها 1 و‎ 
AS OS Gl akas Jd إِنْ گان بَعْدَ تعد‎ HE Sy if 


Jika suami pertama memulai dakwaan kijaka suami kedua, lalu ia 
mengingkarinya maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. Jika ia 
mengakuinya atau enggan bersumpah, dan suami pertama bersumpah, 
maka pernikahan kedua batal. Dan seketika itu suami pertama belum 
berhak atas wanita tersebut, kecuali dengan pengakuan si wanita atau 
sumpah suami pertama setelah si wanita menolak bersumpah. Dan 
sebab disetubuhi suami kedua, si wanita berhak mendapat mahr mitsl 
darinya bila (terbukti) suami pertama sudah berhak atasnya. Bila belum, 
maka ia (berhak atas) mahar yang disebut dalam akad bila dakwaan 
suami pertama terjadi setelah persetubuhan dengan suami kedua, dan 
separonya bila dakwaan tersebut terjadi sebelumnya. | 


236. Menggambar Binatang dengan Sempurna 
Anggotanya 


5. Bagaimana hukum menggambar hewan (hayawan) yang Sempurna 
anggotanya dengan potret. Apakah haram atau tidak? Karena menggambar 


2 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418 H/1997 M), Cet. Ke-1, Jilid VII, h. 177. 
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demikian itu hanya mengambil bayangan, ataukah ada selisih pendapat di 
antara ulama yang terhitung menurut ahli figh, kalau dikatakan boleh, apakah 
hanya menggambarnya saja? Atau juga memindahkan gambar dari film ke 
kertas? Mengharap keterangan, mudah-mudahan Allah memberi pahala. 
| J. Bahwasanya menggambar hewan (hayawan) yang sempurna anggotanya 
dengan potret, begitu memindahkan gambar dari film ke kertas itu 
hukumnya haram dengan tidak terdapat khilaf yang terhitung. 
Catatan, haram dengan tidak terdapat khilaf yang terhitung, demikianlah 
putusan Muktamar ke XIII, tetapi Konferensi Besar sebagai pengganti 
Muktamar ke XXII, membicarakan putusan tersebut secara mendalam, 
maka bisa mendapatkan khilaf yang terhitung oleh ulama figh yang 
mengatakan bolehnya menggambar hewan dengan potret, sebagaimana 
tersebut dalam majalah Nur al-Islam ke 10 jilid pertama. 
Keterangan, dari: 
1. Majalah Nahdhah al-Ishlahiyah? 
AN pat (ERS) Ayat IL pa Ól الجَرْمَ كلهُ‎ al ai 
PAN L if 2-3 0 ag 67 ada KIE وير وَيَحْرُمُ‎ ð ل‎ WA e ang 25 TANG 
a ALIS laf Js يد‎ BE pE Ja يُعِيْنُ عَلَ‎ gil g AN صُوْرَتَهِ يها‎ 
Spg yi a diudi مَقَامَانٍ‎ Dal في‎ SI de. قَهِمْتَ‎ 
pa DL yat) Ó| Cas ó Us عَلِمَتَ‎ 2S دُوْنَ 51 تَفْصِيْلٍ 555 وقد‎ EMANG حرام‎ 
KES لآ د فرق‎ UL ag yaaa) 33 
KG kelapan yang menyeluruh adalah, bahwa pengambilan Samba 
dengan tustel (photografi) hukumnya sama persis seperti menggambar 
dengan tangan. Maka haram bagi setiap mukmin mempergunakan tustel 
untuk mengambil gambar dan haram pula menguasakannya kepada orang 
lain untuk mengambil gambar, karena dengan demikian berarti ia telah 
membantu atas pekerjaan yang sangat diharamkan. Disebutkan pula sebagai 


peringatan semoga Anda memahami, bahwa pembicaraan dalam masalah 


gambar ini ada dua tahap, yang pertama perihal pengambilan gambar itu 
sendiri yang diharamkan secara ijmak tanpa rincian apapun. Sebagaimana 
Anda ketahui dari keterangan yang lalu bahwa pengambilan gambar dengan 


tustel itu sama persis dengan a ng b اا‎ 
tidak ada perbedaan sama sekali. 


31 Majalah al-Nahdlatul Ishlahiyah, h. 264 
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2. Majalah Nur al-Islam? 

معد نض GEA A‏ جَوَارَ GS‏ الصور في OA 55 PA‏ بإباحة 
Ka 4 sai auii Jé; 1,65 Mp ra‏ ا يران er z AA‏ 
دون ان ni‏ زق لَهَا Ga Ya JE‏ دَاخِلاً ق هدا És ase E‏ أن يكن 


gê z 


Yi SE صَوْرَة‎ Peru gig an saue 
kg ذالصور فهر‎ SPI ساق التي عَنْ‎ 53 Oh BEAN Ian; AR 
LAN 3 JG إل أن‎ ... apa Ga حرم‎ K3 دَاخِل ذ‎ E AIA 


ONE sya EN Ai pan کڪ‎ Ina 


ر 


NGNE ِذْ لآ‎ Sen Jk AI D gya 


NYAN AN;‏ ڊٿيٰء aas SÉ‏ فى منعها. 
Sebagian ulama fiqh berpendapat kebolehan menenun gambar pada baju‏ 
dalam riwayat yang diceritakan al-Juwaini. Sebagian ulama lain berfatwa atas‏ 
kebolehan menggambar di atas tanah dan semisalnya. Al-Khaththabi berkata:‏ 
“Orang yang menggambar bentuk-bentuk binatang, yakni membuat lukisannya‏ 
tanpa mempunyai bayangan (bukan tiga dimensi), aku harap ia tidak masuk‏ 
dalam ancaman (yang dinyatakan dalam hadits).” Dan di antara dalil yang‏ 
sah dijadikan sandaran para ulama tersebut adalah bahwa Nabi Saw.‏ 
ketika memberitahukan bahwa malaikat tidak akan memasuki rumah‏ 
yang di dalamnya terdapat lukisan, beliau bersabda: “Kecuali lukisan‏ 
(yang tidak memiliki ruh, seperti pohon dan semisalnya/tidak mempunyai‏ 
bayangan -bukan tiga dimensi-) di baju”. Pengecualian ini walaupun terdapat‏ 
dalam rangkaian larangan menggambar, ia memberi pengertian bahwa‏ 
gambar (yang tidak memiliki ruh, seperti pohon dan semisalnya /tidak‏ 
mempunyai bayangan -bukan tiga dimensi-) di baju itu tidak termasuk‏ 
menggambar yang diharamkan ...‏ 

Alat untuk mengambil gambar (tustel) ini belum dikenal di masa penurunan 
ulama yang berpendapat tentang kebolehan menggambar sesuatu yang tak 
mempunyai bayangan di baju, maka tanpa keraguan berarti ia memperbolehkar 
pula menggambar dengan alat tersebut, karena tidak melebihi lukisan 
yang tidak mempunyai bayangan di baju. Sedangkan mengukir di atas 
kertas dengan sesuatu (seperti kanvas) maka dilarang |] | 


2 Majalah Nurul Islam, Vol. 10, Jilid 1. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE14 
Di Magelang Pada Tanggal 14 Jumadil Ulaa 
1358 H. / 1 Juli 1939 M. 


237. Pengertian “Al-Sawad al-A'zham” dalam Hadis Nabi 
238. Ta'wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi Langit dan Bumi.” 
239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir 


240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada Pada Kitab 
Qurrah al-Uyun 
241. Diam di Tengah Merajalelanya Bid'ah dan Kezhaliman 
242. Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret, Lain dengan 
Menggambar Binatang dengan Potret | 
243. Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan Uang yang 
Dipungut dari Pasar Malam 


| 244. Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang Tidak Fagir atau 
Sesamanya 


245. Menjual Zakat Fitrah 
246. Perbedaan antara Balad al-Jum'ah dan Balad al-Zakat 
247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja 
248. Mengadakan Syirkah/Perseroan dengan Jenis Barangnya 

249. Pinjam dari Koperasi 

250. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk” 

251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya 
252. Membaca al-Qur'an di Gedung Zender Radio 
253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada Tangan Orang 
Kristen dan Yahudi Sekarang 
254. Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah Satu dari Empat Mazhab 
255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda 
256. Asuransi Jiwa 0 
257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua 
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237. Pengertian “Al-Sawad al-A'zham' dalam Hadis Nabi 


5. Apakah yang diartikan “al-Sawad al-A'zham” dalam hadis yang memerintahkan 
supaya mengikuti “Sawad al-A'zham”? Apakah organisasi yang terbanyak 
anggotanya? Walaupun tidak berhaluan Mazhab? Ataukah organisasi 
yang terbesar dalam tempat itu? (Purwokerto) 


J. Yang diartikan “al-Sawad al-A'zham” dalam hadis, mengingat akhirnya 
hadis itu, yang artinya, disertai kebenaran dan yang menjalankannya, 
yaitu golongan yang dalam kebenaran, di antaranya yang menjadi anggota 
organisasi yang berdasar kebenaran. Adapun yang benar dalam ushuluddin, 
yaitu yang mengikuti mazhab Asy'ariyyah dan Maturidiyyah, dan 
dalam furu'iiyah yang mengikuti salah satu di antara empat mazhab. 


Keterangan, dari kitab; 
1. Sullam al-Wushul Syarh Nihayah al-Suli 


nah 


Sa KÊN الْمَذْهَبُ‎ EGA ih > akeyi السّواة‎ GA pa A: da 355 ل‎ 
dian CSI bahi SE KA ك‎ CPI KS 3 FI DA إلا‎ G3 
KÈN عَنْهَا خُرُوْجًا عن السَّوَاد‎ ENG pt 


Rasulullah Saw. bersabda: “Ikutlah kalian kepada al-Sawad al-A'zham”. Ketika 
mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya . 
kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) yang pengikutnya 
tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti al- 
Sawad al-A'zham, dan keluar dari apak mazhab tersebut berarti keluar dari 
al-Sawad al-A'zham. 


2. Al-Nashaih al-Diniyah? 


| Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir: Bahrul 
Ulum, t.th.), jilid III, h. 921 dan jilid IV h. 580 dan 581. Hadits tersebut tercantum pada 
kitab ini di jilid III adalah sebagai dasar ijma’. Sedang yang tercantum di jilid IV 
merupakan Kesimpulan tentang al-istifta'. Hadits di atas selengkapnya: 


(AN GAS‏ عل GAN, Lalat SEN a Gp ISS‏ الأغظم. 

“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan. Jika kamu melihat suatu 

perbedaan, maka wajib bagimu mengikuti al-sawad al-a'zham.” (HR. Ibnu Majah dari Anas 

bin Malik). Ibarah ini terdapat pula pada kitab “Ig al-Jid fi Ahkam al-ljtihad karya Syaikh 

Ahmad Waliyullah al-Dahlawi, Cairo: al-Mathba'ah al-Salafiyah, 1965 M, h. 13. Dapat 

dirujuk pula kepada pendapat Fakhruddin Muhammad al-Razi, al-Mashul fi ‘Im Ushul 
al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Kutub a-llmiyah, 1408H/1988 M), Cet. Ke-1, Juz II, h. 535-540. 

2 Abdullah Ba'alawi al-Haddad, al-Shaih al-Diniyah, (Semarang: Thoha Putera, t. th.), h. 7 
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BER هُمْ السَّوَادُ‎ asa JII DEN الله عَالَ مِنَ‎ ae a يرل اَل‎ a 
Golongan Ahl al-Sunnah berkat puji Allah Swt. sejak masa Hei 
sampai sekarang, adalah al-sawad al-a'zham (golongan mayoritas). 
3. Al-Yawagit wa al e 


35 


PEM 78 GAN غُرْفٍ‎ BA LN jih الْمُرَادَ‎ Gi ai g ba 
م ب‎ A ِالزَّمَانٍ 33 لمشيخ‎ AL ومن‎ SANI خسن‎ | 

Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa yang dimaksud dengan Ahl al- 
Sunnah wa al-Jamaah dalam pemahaman orang-orang sekarang ini adalah, 


Syaikh Abu al-Hasan al-Asy'ari dan imam sebelumnya seperti Syaikh 
Abu Manshur al-Maturidi. 


238. Ta'wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi 
Langit dan Bumi.” 
S. Apa arti hadis dalam Badai' al-Zuhur dan bagaimana ta'wilnya? Imam 
Ahmad menceritakan dalam kitab Musnadnya dari “Amir al-' Ugaili berkata: 
“Saya berkata begini, ya Rasulullah, di mana Tuhan sebelum terjadinya bumi 
dan langit?” Rasulullah Saw. menjawab: “Tuhan berada di awan, di se 
angin dan bawahnya angin pula.” (Surakarta) 
J. Sesungguhnya hadis dalam Badai al-Zuhur itu ada ucapan yang tersirat, 
yaitu “Arasy; lengkapnya pertanyaan begini: : “Di mana Arasy Tuhan?” 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawal al-Haditsiyah* 
فى عَمَامِ‎ GÉ Jé حَلْقَهُ؟‎ EOS ول الہ أبن كن ريك ا‎ GEN GM NG 
في الحَدِيْثِ مِنْ‎ & Yg َالَ:‎ BE CEEE sah 
...الخ‎ Óó y TEA G6 ين‎ IRAN as EFES 
Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, “Aku bertanya, wahai Rasulullah, di manakah 
Tuhan kita sebelum menciptakan makhluk-Nya? Rasulullah menjawab: “Dia 
berada di awan, di bawahnya angin dan di atasnya angin, Dia menciptakan 


'Arsy-Nya di atas air ...”. Dalam Hadis tersebut tentu ada mudhaf yang 
tidak disebutkan, ungkapan sepenuhnya: “Dimanakah Arsy Tuhan kita ...” 


3 Abdul Wahhab al-Sya'rani, Al-Yawagit wa al-Jawahir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 
1378 H/1959 M), Jilid I, h. 3. 


4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 191. 
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239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir 
5. Apa yang diartikan sabda Rasulullah Saw.j “Siapa yang menyerupai golongan, 
maka ia termasuk golongan itu.” menyerupai dalam waktu sekarang ini 
bagaimana? Dan bagaimana hukumnya menyerupai orang kafir? (Mister 
Cornelis, Jatinegara) 
J. Yang diartikan menyerupai ialah memakai pakaian yang ditentukan 
hanya untuk golongan itu sendiri, y akaian itu baik atau jelek sekalipun, 
seperti memakai lencana Salib (f), dan berpakaian yang menunjukkan 
bahwa itu bukan pakaian orang Islam, juga seperti menutup toko 
pada hari Minggu dan lain sebagainya. 
Adapun hukumnya menyerupai, maka telah diputuskan dalam Muktamar 
II masalah nomor 33. Kemudian ada keterangan dalam kitab Fath al-Bari 
juz X, yang artinya: Sesungguhnya yang dilarang menyerupai, ialah 
menyerupai dalam pakaian dan lain sebagainya bukan menyerupai 
dalam hal yang baik. | 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath Ban 
PA للَفْظِ‎ SAE ASIA الله به ما‎ RS EGA ر محمد ابي آي ئر‎ yi KAN قال‎ 


24 


- & و‎ z$ C) f e Z . rb 
SIl في‎ Peka 9 SAN INI PE شَىْءٍ لكن‎ Fa agaa 
اير‎ AN IN a an 
Kesimpulan dari pendapat Syaikh Abu Muhammad Ibn Abi Hamzah 
adalah, pengertian zhahir dari lafal (hadits tersebut) adalah mencegah dari 
menyerupai dalam segala hal. Namun yang dipahami dari dalil-dalil 
« lain, yang dimaksud adalah menyerupai dalam atribut, sebagian sifat- 
sifat orang kafir, dan semisalnya. Bukan menyerupai dalam hal kebaikan. 
2. Bughyah al-Mustarsyidins 
برهم مَيْلا‎ IR ر ائه ما ان‎ AS IA ن‎ ARA) ي( حال ما دگ‎ Du 
هم قَيڪمر‎ 3 Kelana JI HA (an ا‎ Ar بهم ف شِعَارٍ‎ KASI 283 دنهم م‎ dl 
اقوش إل‎ ah يمف قار‎ da yang sa i Y Eh بدَلِكَ بهماء‎ 


DU II SK Hj Na تنا كا‎ aka aa 


5 Ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H/2000 M), Juz XI, h. 521. 
6 Abdurrahman 3a'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 248. 
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Kesimpulan dari pernyataan para ulama tentang memakai atribut 
orang-orang kafir adalah, jika dalam memakai atribut itu karena rasa suka 
kepada agama mereka dan bertujuan untuk bisa serupa dengan mereka 
dalam syiar-syiar kafir, atau agar bisa bepergian bersama mereka ke tempat- 
tempat peribadatan mereka, maka dalam dua hal tersebut orang itu menjadi 
kafir. Namun jika tidak punya tujuan seperti itu, yakni hanya sekedar bisa 
menyerupai mereka dalam syiar-syiar hari raya, atau sebagai media agar 
bisa bermuamalah berhubungan dengan mereka dalam hal-hal yang 
diperkenankan, maka ia hanya berdosa, atau ia secara kebetulan memakai 
atribut orang kafir tanpa bertujuan apapun, maka hukumnya makruh seperti 
mengikat selendang dalam shalat. | 


240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada 
Pada Kitab Ourrah al-Uyun 


S. Dalam kitab Qurrat al- Uyun dinyatakan: ditulis dalam pintu surga. Kamu 
surga! Dilarang masuk orang yang kikir dan dayyus. Apa dayyus itu, ya 
Rasulullah! Rasulullah Saw. berkata: “Yaitu orang yang mengetahui perbuatan 
kejelekan pada istrinya, tetapi ia diam." Apa yang diartikan kejelekan? Apakah 
perzinaan saja ataukah yang lainnya seperti bergaul bebas dengan lelaki 
lain? (Pandeglang) | 

J. Yang diartikan kejelekan, yaitu perzinaan atau yang dapat menjadikan 
perzinaan, seperti bergaul bebas dan lain-lain. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Siraj al-Munir' 


zádi Jó; DEN Ga لاخ عل‎ E AA TAE AAE 3 
JAN pedang, La ah ل افد و‎ JAN Go „au لا‎ 


AI SG SAYA) si NG مِنْ‎ 433 OB 
Para pakar ahli figh berpendapat, yang dimaksud dengan al-Dayyus 
adalah, suami yang tidak melarang orang lain untuk berzina dengan istrinya. 
Al-Hafani berpendapat: “Kedua tafsiran tidak salah, karena masing-masing 
mempunyai dasar.” Sebagian ulama yang lain menyamakan istri itu dengan 
para mahramnya dan budak-budak wanita. Menurutku, dari uraian tersebut 
bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan al-gabih (keburukan), adalah 
perzinaan dan hal-hal yang dapat menimbulkan perzinaan. 


7 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir dan Ta'lig Syekh al-Islam al-Hifni pada hamisynya, (Mesir, 
Musthafa al-Halabi, 1377 H/ 1957 M), Cet. Ke-3, Jilid II, h. 196. 
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241. Diam di Tengah Merajalelanya Bid'ah dan 
Kezaliman | 


S. Termasuk hal yang tidak dapat dirahasiakan lagi, bahwa kemodelan-kemodelan 
agama, dan fitnahan-fitnahan telah merajalela dan tersebar dalam waktu ini, 

maka bagaimana hukumnya ulama kita, yang hanya bermenung di rumah 
tidak menghalangi kemungkaran, hanya diam dan senang makan seadanya, 
sampai meninggal dunia, yakni tidak maju ke muka menjalankan amar ma'ruf 
nahi munkar di desa-desa. Kemudian apakah lebih utama menjadi anggota 

salah satu organisasi Islam seperti NU ataukah tidak? (Ngawi) | 


J. Kalau dalam tempat itu telah ada yang tampil beramar ma'ruf nahi 
munkar yang mencukupi, maka hukumnya ulama tersebut dalam 
soal, tidak haram, tetapi kalau tidak ada yang tampil ke muka, atau 
belum mencukupi, maka hukumnya haram. 

Adapun menjadi anggota organisasi Islam, maka lebih utama, bahkan 
ada yang wajib, seperti orang yang berkeyakinan tidak dapat menjaga 
kehormatan agama kecuali dengan menjadi anggota organisasi Islam. 
Keterangan, dari kitab: | | 

1. Al-Da'wah al-Tammah? 


واج عل كل کین PK‏ مِنْ Ob‏ عَيْنِهِ وَتَمَرّعْ لِفَرْضٍ yên 3 SÍ BUSI‏ 
اور بده ِن أل الاد ين التي tas BI‏ نه وتران 
كزعي إل أن قل إن كام بدا SA ea AN‏ 
Ga en NAN Í Sia SA KN‏ أا ا لجال َلِتقْصيْر في dana‏ .الخ 


Setiap ahli figh yang telah selesai dari kewajiban individualnya (fardhu 
'ain) dan kewajiban kolektif (fardhu kifayah), ia harus keluar menemui 
orang lain yang berada berdampingan dengan daerahnya, baik kalangan 
umum, Arab, Kurdi dan lainnya. Ia harus mengajari mereka tentang agama 
dan ketentuan-ketentuan syariat ... Jika salah seorang telah melaksanakan hal 
ini, maka gugurlah dosa dari warga yang lain. Jika tidak, maka dosa akan 
menimpa segenap warga secara keseluruhan. Bagi orang yang pandai, maka 
dosa itu disebabkan oleh keteledorannya tidak mau keluar (mengajari mereka). 
Sedangkan bagi orang bodoh, karena keteledorannya tidak mau belajar. 


8 Abdullah bin Alwi al-Haddad, al-Da'wah al-Tammah wa al-Tadzkirah al“ Ammah, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1352 H/1933 M), h. 11. Demikian juga dalam Hujjah al-Islam 
al-Ghazali, Ihya’ "Ulumuddin. 
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242. Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret, 
Lain dengan Menggambar Binatang dengan Potret 
5. Apakah boleh mengambil dalil dengan keterangan dalam kitab Tarsyih al- 
Mustafidin yang artinya: “Dan boleh menyimpan gambar yang diambil dengan 
potret,” untuk diperbolehkan menggambar hewan yang sempurna anggotanya 
dengan potret? Dan apakah termasuk menggambar pula orang yang mengecap 
stempel yang mewujudkan gambar hewan? Dan atau menempel papan yang 
terpisah-pisah kemudian merupakan gambar hewan atau tidak? (Gresik) 
J. Tidak dapat untuk dalil, karena yang diterangkan dalam kitab tersebut 
ialah menyimpan bukan menggambar, tentang hukumnya menggambar, 
dengan potret, supaya melihat putusan Muktamar ke XIII masalah nomor 
236, serta peninjauannya dalam Konferensi Besar. Adapun mengecapkan 
stempel gambar hewan, dan menempelkan papan hingga merupakan 
gambar hewan, itu termasuk hukumnya menggambar hewan, yakni 
mewujudkan gambar. 
Keterangan, dari kitab: 
1. e al-Syafi? | E 
الْمُصَوّرَ بحُت صُوْرَةَ حَيَوَانٍ بِفِعْلِهِ وَصنْعِهِ‎ Ó Ma AA) SI gh الكَصْويْرَ‎ SY 
[a atau melukis itu a a JANDA 
si pelukis mewujudkan lukisan binatang Hii pekerjaan dan karyanya. 
2. Oamus Mara 
| الصّوْرَةِ وَِحْدَانُها.‎ NA) وَكَرْعَا‎ AA) 5 pa) 
Melukis secara etimologi dan terminologi adalah, mewjudan lukisan 
dan menjadikannya. | 
3. Majalah Nahdhah al-Ishlahiyah" 
AJ Sa (SME) a IL 3 pad) KK أَنْ جرم ا لزم‎ es ا‎ 
BINA GS AE ورم‎ yat مام تر عل النؤم لظا‎ 


” 
wW 


Al aa A 5 at Jú; ka baji yaa ja Je يعن‎ Sa lap صورتِه بها نه‎ 


ag FS) A A‏ له مَقَامَانِ ja PES‏ في نف الكضوثر وهو 
Al-Jawab al-Syafi. |‏ 9 
Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Qamus al-Marbawi, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.),‏ 10 


Cet. Ke-4, Juz I, h. 
11 Majalah al-Nahdlatul Ishlahiyah, h. 264 
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” 
d 


حرام ENG‏ دون اي تَفْصِيْل وَقَدْ عَلِمْتَ مما aaan Á‏ 


AAS ó TU adl at 

Ketetapari yang menyeluruh adalah, bahwa pengambilan gambar 
dengan tustel (photografi) hukumnya sama persis seperti menggambar 
dengan tangan. Maka haram bagi setiap mukmin mempergunakan tustel 
untuk mengambil gambar dan haram pula menguasakannya kepada orang 
lain untuk mengambil gambar, karena dengan demikian berarti ia telah 
membantu atas pekerjaan yang sangat diharamkan. Disebutkan pula sebagai 
peringatan semoga Anda memahami, bahwa pembicaraan dalam masalah 


gambar ini ada dua tahap, yang pertama perihal pengambilan gambar itu 
sendiri yang diharamkan secara ijmak tanpa rincian apapun. Sebagaimana 
Anda ketahui dari keterangan yang lalu bahwa pengambilan gambar dengan 
Devina aa A الح‎ 
tidak ada perbedaan sama sekali. 


243. Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan 
Uang yang Dipungut dari Pasar Malam 
S. Bagaimana hukumnya memperbaiki mesjid atau mendirikan madrasah, atau 
memelihara anak yatim piatu dengan uang yang dipungut dari pasar malam, 
atau pertandingan main bola dan lain-lain. Apakah itu boleh atau tidak? (Martapura) 
J. Kalau dalam pasar malam itu terdapat yang dilarang agama, maka haramlah 
uang itu, karena itu termasuk uang yang dipungut secara tidak benar, dan 
haram pulalah memperbaiki mesjid dan sesamanya dengan uang itu. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Zawajir ‘an ga, al-Kabair?? 
6 AAN ito < كان على‎ ga ġe já BU بِالْبَاطِلٍ يَشْمُلُ‎ BSI Y 
س‎ E E وَالْمَلاَهِي‎ aiy PAAA AEE والس‎ aa, 
فَاسِدِ.‎ pling SAN وَالْحَدِيْعَةِ‎ SI 

Karena pengertian memakan dengan batil mencakup semua yang diambil 
tanpa hak, baik secara zhalim seperti pinjam tanpa izin pemiliknya, khianat, 
mencuri dan permainan seperti yang diperoleh dengan judi dan mainan. 


Dan hal tersebut akan dijelaskan dengan cara penipuan dan memperdaya 
seperti yang diperoleh dengan akad yang rusak. 


12 Ibn Hajar al-Haitami, Al-Zawajir “an Igtiraf al-Kabair, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 
M, Juz 1, h. 230. 
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2. Ihya' Ulum al-Din? | | | 

وي م8 É‏ 5 م | Jerr‏ و NA r‏ ەر 
mei)‏ الأول KAN SA‏ عَنْ TEA anna‏ إل :أن قال: وَيَبنى مدرسة 
Jas EL, si di‏ حَرَام ia jit i AIR ah | Aas‏ لا وتر ف 


inana, 615563 vig SS عن‎ a Nga) 

Bagian yang pertama adalah T yaitu yang tidak bisa berubah 

posisinya oleh adanya niat ... Seseorang yang membangun sekolah, mesjid, 

atau pondok dengan uang haram dengan niat berbuat kebajikan, maka 

semuanya itu merupakan kebodohan. Niat itu tidak berpengaruh dalam 
mengeluarkannya dari perbuatan aniaya dan maksiat. 


244. Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang 
Tidak Fagir atau Sesamanya 


5. Apakah boleh memberikan zakat pada yatim piatu, karena mereka tidak 
termasuk dalam salah satu dari delapan orang yang berhak menerima zakat? 
(Temanggung) 

J. Boleh (sah) menerimakan zakat pada yatim piatu, mEn mereka 
termasuk dari salah satu delapan orang yang berhak menerima zakat, 
seperti mereka itu fakir miskin dan tidak keturunan Bani Hasyim dan 
Bani Muthalib menurut pendapat yang sahih. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Kifayah al- Akhyar! 


AEN AN ana عَلَيْهِ قَقِيْلَ لآ‎ dah دا لين ن لَه مَنْ‎ si GA) 
َا قَذ‎ a i gagh Pha يدك إلى قبي‎ pun DA AG LA Ga 


. Ld 


ل وض ی ا abii‏ ججواز اعطاء si SI sa)‏ 
يَكُوْنَ شَرِيْهًا قلا jana‏ وَإِنْ مُنِعَ مِنْ حمس | یں عل TAN‏ 


Anak (yatim) yang masih kecil jika tidak ada yang menafkahinya, 
maka sebagian pendapat menyatakan ia tidak boleh diberi (zakat), karena 
sudah cukup dari bagian ghanimah (rampasan). Menurut pendapat yang 
lebih sahih, ia boleh diberi zakat dan diserahkan kepada perawatnya. Menurut 


13 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya” Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1387 H/1968 
M), Jilid IV, h. 458. 


14 Tagiyuddin al-Husain al-Dimasygi, Kifayah al- Akhyar, (Surabaya: Dar al-Ilmi, tth.), Juz 
I, h. 160. 
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saya, perihal ghanimah pada masa sekarang ini sudah tiada lagi di sebagian 
daerah, karena kebobrokan para penguasanya. Karenanya, maka semestinya 
dipastikan kebolehan memberi zakat anak yatim, kecuali jika ia termasuk 
bangsawan (Bani Hasyim), maka ia tidak boleh diberi, walaupun ia juga 
dilarang menerima pembagian dari khumus, menurut pendapat yang sahih. 


245. Menjual Zakat Fitrah 
S. Apakah amil zakat diperbolehkan menjual zakat fitrah kemudian uang 
harganya diterimakan pada yang berhak? 
J. Tidak boleh, kecuali dalam keadaan memaksa, seperti mengkhawatirkan 
menjadi rusak atau kesulitan pengangkutan yang besar. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Anwar li al-a'mal al-Abrar!? 


BLN SEN ERA وَالسَّاعِي 5 الڙگاو إلا‎ WN, 


| SES dia الطَرِيْق أو‎ 

Imam/penguasa dan penarik zakat tidak diperkenankan menjual 

zakat kecuali karena dharurat, seperti cepat rusak, adanya kekhawatiran 
(keamanan) di jalan, atau memerlukan biaya transportasi. 


246. Perbedaan antara Balad al-Jum'at dan Balad al-Zakat 

S. Apa perbedaan baladul Jum'at dan Baladuz zakat? (Banyuwangi) . 

J. Tidak ada perbedaan, karena yang dimaksud dengan balad, itu tempat- 

tempat yang berada dalam lingkungan perumahan, sekira tidak 

diperbolehkan jamak gashar bagi musafir dalam lingkungan itu. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Syargawi!? 

AN Aa dy‏ ولو قال عَنْ بَلَدِهَا لكان SY JI‏ يحرم تَقْلْهَا إل حارج السور إلى 
Ja‏ تُفْصَرُ فِيْهِ ALA‏ 


Yang dimaksud dengan balad adalah tempat atau daerah, yang haram 
memindahkan zakat keluar perbatasan ke tempat/daerah diperkenankannya 
menggashar shalat. 


15 Yusuf al-Ardabil, Al-Anwar li al-A'mal al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th), Juz I, h. 155. 
16 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawri “ala al-Tahrir, (Indonesia: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, t. th), Jilid II, h. 393. 
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2. Asna al-Mathalibi? 
o A AN and Ika ين‎ aga ق قَضاء‎ EG 1345 
` Pengertian balad al-Jum'ah (daerah pelaksanaan shalat Jum'at) adalah 
yang sekiranya diperkenankan pelaksanaan shalat Jumat di daerah 


yang dibatasi oleh bangunan-bangunan yang berhimpitan, yang tidak 
diperkenankan pelaksanaan shalat gashar. 


247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja 


S. Termasuk urusan yang terang, bagi orang yang bermazhab Syafi'i, dalam 
memberikan zakat itu harus kepada delapan orang yang berhak menerima zakat, 
selama mereka ada, tetapi kebiasaan di negeri kita ini memberikan zakat fitrah hanya 
pada orang satu dari salah satu delapan orang, menurut pendapat Imam Ibn 
‘Ujail, seperti dalam kitab Fath al-Mu'in, apakah perbuatan demikian itu cocok 
dengan al-Qur'an? Kalau cocok, bagaimana hujjahnya? Kalau tidak, maka dari 
mana pengambilannya Imam Ibn “Ujail? Padahal kami tidak menyangka bahwa 
Ibn “Ujail itu seorang yang bodoh tentang apa yang dimaksud al-Qur'an atau 
kekhilafan arti al-Qur'an, mengharap penjelasan dari Muktamar. (Bangkalan) 
J. Sesungguhnya hujjah Imam Ibn ‘Ujail, tentang bolehnya memberikan 
zakat pada seorang, yaitu bahwa perkataan لو له‎ yang isim ê 
itu termasuk juga satu orang. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Al-Mizan al-Kubra!* 


EN AN Ip OS a‏ يجو io DA a‏ وَاجد من BEAN‏ العَمَانية 
AA‏ في آية A KAN NGANG‏ = وَوَجْهُ NAN JAN‏ من الآية ا لجنس 

Termasuk yang diperselisihan adalah pendapat Imam Tsalatsah, bahwa 
boleh mentasarufkan zakat kepada kepada satu golongan, dari delapan 
golongan yang disebut dalam ayat: “Sesungguhnya zakat itu bagi kaum fakir 
dan miskin.” ... Pertimbangan pendapat pertama adalah, yang € dimaksud 
-sighat jama'- -dalam ayat itu adalah jenis. 


248. Mengadakan Syirkah/Perseroan dengan Jenis 
Barangnya | 


S. Apakah sah mengadakan syirkah (perseroan) dengan perbedaan uang modal 


17 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid I, h. 248. —— 
18 Abdul Wahhab Al ya rani, al-Mizan al-Kubra, (Indonesia Dar alkutubahislamiyah tih) Juz Ih. 14. 
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dari masing-masing andilhower (ada yang dengan uang emas, ada pula dengan 

uang perak, berupa rupiahan, tengahan dan lain-lain). Kalau Muktamar berpendapat 

tidak sah, apakah dalam masalah ini ada pendapat ulama yang mengesahkan 

atau tidak ada? (Probolinggo) 

J. Tidak sah menurut mazhab Syafi'i, tetapi menurut salah satu pendapat 

mazhab Maliki dianggap sah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al-Thullab'? | 

AA حُلِط لم‎ Jisa ia الْمَالاَنِ جنْسًا‎ ii oh 

 Wisyaratkan dalam perseroan itu) hendaknya dua modal itu sama, 

baik dalam jenis maupun sifatnya, sekiranya bila keduanya dicampur 

tidak bisa dibedakan lagi. | 

"2. Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid? 


SA Kasi: de MU, الشركة‎ Jia PA مما لا جور فِيْهِمَا‎ ga K3 uk 


٤م ف ذلك قول مالك اجار مه وَمَتَعَه‎ AG Jaa KAEN AAN ate من‎ 
an E ER ا‎ mk Sai Samin 
seperti perseroan satu pihak dengan dinar dan pihak lain dengan dirham, 
atau dengan dua jenis makanan yang berbeda, maka dalam hal ini pendapat 
Imam Malik berbeda-beda, suatu kali membolehkannya dan dalam 
“kesempatan lain melarangnya. 


249. Pinjam dari Koperasi 

S. Bagaimana hukumnya pinjam dari koperasi? (Purwokerto) 

J. Bahwa pinjam dari koperasi atau lainnya, apabila dijanjikan memberi 
bunga (rente) dan janjinya itu dalam akad atau sesudah akad tetapi sebelum 
ada ketetapan pinjam, maka hukumnya haram dengan kesepakatan (mufakat) 
para ulama, karena itu termasuk pinjaman dengan menarik keuntungan, 
tetapi kalau tidak dengan perjanjian bicara atau tulisan, maka hukumnya 
boleh dengan tidak selisih antara para ulama, kalau dengan perjanjian 
dengan tulisan zonder dibaca, atau tentang bunga itu telah menjadi kebiasaan, 
walaupun tidak dijanjikan, maka hukumnya ada dua pendapat yaitu 
haram, yang kedua boleh. 


19 Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thullab pada hamisy Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al- 
Syargawi, (Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 106. 

20 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 
1427 11/2006 M), Juz I, h. 550. | 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin?! 


وَمِنْ ربا SAN ja‏ وَهُوَ BAK EFAN ag Pp 5 K‏ لجن 


bih BSI a Cie HAN‏ في عَقَدِه. 


Dan di antara riba al fadhl adalah riba al gardh, yakni semua pinjaman yang 
memberikan manfaat kepada si peminjam, kecuali seperti gadai. Menurut kita, 
yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan dalam akad menghutangi. 
2. Tuhfah al-Muhtaj? 


jais‏ أن كل CS aii AI IA‏ بطل A‏ 253 َكَمَ في صلب Ha‏ بعده 
٠ adadi ENY js‏ 
Dan kesimpulannya adalah, semua syarat yang menafikan konsekuensi‏ 
akad akan membatalkannya jika terjadi dalam akad atau sesudahnya dan‏ 
sebelum luzumftetap)nya. Bukan bila mendahului akad, walaupun di‏ 
majlisnya.‏ 
Fathul Mu'in dan Tanah al-Thalibin? |‏ .3 
pi ji) Je‏ يَصِلُ له من ee eja‏ في BEE‏ 
ajaa‏ كلك رض Saus 9 KA‏ احم Vi TS Laba‏ وأا ra SAN‏ 
KEN, na YA LAS a Na‏ 3 
ي ملا Man A NGE SIRI sad a KN‏ حرام جاع Ip‏ 
Un ot‏ | 
JS CAS)‏ ع ش ASA PES pang‏ 
اققا عل ديك و لم فع شر b‏ لوا 


Diperkenankan bagi kreditur untuk emperole | 
debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya, 
yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan 
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda 


ga 


21 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 
H/1997 M), Jilid III, h. 26. | 

2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al- 
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid IV, h. 296. 

23 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in 
dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid III, h. 6466. . 
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Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar 
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi 
pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena 
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba." Termasuk kategori 
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan 
harga lebih karena hutang tersebut, jika persewaan itu menjadi syarat 
menghutangi, karena dalam kondisi seperti tersebut penghutangan itu 
haram secara ijma'. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya 
makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram. 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fasid.") 
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila 
penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan 
akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga 
lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad i maka akad 
hutang tidak rusak. 


3. Bughyah al-Mustarsyidin'! 
KUN; ENG gi سَآئرِ‎ g esi s ó ps WAT e قنك‎ 


Menurut madzhab Syafi'i, bahwa sekedar tulisan di semua Aa, 
beberapa pemberitahuan dan pengajuan bukan hujjah syar'i (dalil syara”). 
5. japa wa aa 


SI وَمِنْهَا َو جَرَتْ‎ .. ya فيه‎ AN AG Hse Iga Jam SAN as 


IA oi B3 BAGS يرل‎ Jah SAN Sik saja 
Adat yang berlaku di suatu daerah, apakah.adat mereka diposisikan 
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya, 
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan 
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu 
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram? 
Dalam kasus ini ada dua pendapat, perna AN aa 
sebagaimana syarat. 


250. Maksud “Irangkong, Thethian, Cenunuk” 


S. Apa sebenarnya yang | dinamakan “jrangkong” menurut dugaan mereka, 
bahwa setelah beberapa hari sean lalu a nang yong yang Daya 


24 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t. Th), h 186. 
25 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 67. 
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putar dalam waktu malam di sekitar rumahnya dari rumah tetangganya, kadang- 
kadang dinamakan “Thethian”, atau “cecunuk”, apakah itu ruhnya si mayat atau 
tulang belulangnya? (Lamongan) | 

J. Bahwa itu bukan ruh mayat dan bukan Tik tetapi kalau ada 
yaitu makhluk yang lain. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah 4171 76 | : | 
كدر حول‎ niji Arka 5 Sud Si: AE الْحَدِيْتَ.‎ AN; Si 3 ف د ف شرج قو له‎ 
تَصِيْرُ هَامّةٌ‎ ca 5 Biaya كوا‎ tak Aa KERANA fana بره‎ 


Jaka‏ وَمْسَحّوْنَ ERRETA NG‏ ال اة ا ال 

Adalah orang-orang Yahudi mengira bahwa ruh itu mengitari kuburannya 

selama tujuh hari kemudian pergi. Abu Ubaidah berkata, bahwa orang-orang 

Yahudi mengira bahwa tulang belulang orang mati itu akan menjadi semacam 

serangga, kemudian beterbangan. Mereka menamakannya dengan ashshuda. 

Dengan demikian dimengerti, bahwa maksud hadits tersebut adalah tidak ada 
kehidupan bagi serangga yang tumbuh dari mayat. 


251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya 


S. Bagaimana pendapat peserta Muktamar tentang seorang lelaki yang istrinya 
bekerja, kemudian si lelaki diberi nafkah oleh istrinya, malahan kadang-kadang 
memerintahkan bekerja pada istrinya, padahal menurut firman Allah yang 
artinya: “Para lelakilah yang berkuasa memberikan segala keperluan para istri, 
bukannya terbalik para istri yang berkuasa memberikan segala keperluan para 
suami.” Apakah halal bagi lelaki makan nafkah pemberian istrinya? (Palembang) 
J. Jikalau si lelaki berkeyakinan, atau ada tanda-tanda bahwa si istri 
senang hati untuk memberi nafkah, dan bekerja, maka halal nafkah 
itu, dimakan oleh si lelaki, disamakan dengan mahar yang disebut 
dalam firman Allah, yang artinya: “Jikalau mereka para istri senang hati 
untukmu, maka makanlah mahar itu dengan baik dan tulus. ” demikian pula 
halal si istri bekerja dengan seizin si lelaki. 


252. Membaca al-Qur'an di Gedung Zender Radio 
S. Bagaimana hukumnya membaca al-Qur'an di zender radio, sedang tempat 
itu dipergunakan pula untuk malahi yang dilarang agama, apakah membaca 


26 Muhammad Ali al-Syinwani, Hasyiyah Mukhtashar Abi kI u al-Nihayah, 
(Mesir: Isa al-Halabi, t. th.), h. 184. | 
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al-Qur'an itu boleh, atau makruh, ataukah haram? Masalah ini telah dibahas 
oleh ulama di Kudus: A akhirnya ا‎ dan diserahkan ga 
Muktamar. (Kudus) | 


J. Bahwa membaca a-Our an dalam Pa zender, itu sama dengan. 
membaca al-Qur'an di tempat lain, yakni hukumnya: menurut Panama di 
bawah ini: | 
Apabila si Gila duduk dalam tempat yang tidak terhina, d dan 
pembacaannya terjaga apa yang perlu dijaga, dan mencukupi syarat- 
syaratnya membaca, pula dalam pembacaannya tidak salah, maka 
membacanya boleh, dan yang terdengar benar-benar al-Qur'an, 
mendengarkannya boleh dan mendapat pahala, adapun kalau tidak 
mencukupi syarat-syarat seperti duduk di tempat yang terhina, atau 
melanggar syarat-syarat lain, atau sengaja bacaannya untuk senang- 
senang dan foya-foya maka tidak boleh, kemudian kita menjadikan 
dosanya pembaca yang telah mencukupi syarat-syaratnya, apabila 
al-Qur'an itu terdengar dari tempat-tempat yang kurang layak, bagi 
para pendengar harus mendengarkan, apabila ada yang mengganggu 
harus melarang, karena yang terdengar itu nyata-nyata al-Qur'an 
yang terbaca. | 

Keterangan, dari: 

1. Majalah Al-Azhar? 

(GN Ip DNAN PUS | PALES إن قرا تانانف‎ 


A‏ ر 


سه ” 


KANGA ye BN gaaei padae جالسا فی تخل عر متهن وکا فغ‎ 
SGA جاور حلي‎ aa a ; جار‎ tts ex fit esa 


E‏ ا 


BAN YAN‏ گن > جل ' E‏ عل مم منت أز sa a Hi‏ من ال 
T andahan‏ زور فيه sasa dung‏ 


| KANA تقد‎ P$ PAUN Jawa Aa AA و َو تاه عَن‎ 


51115 bacaan al-Qur'an di pusat siaran (studio) itu sama seperti 
- dengan bacaan yang lainnya. Yakni hukumnya sesuai dengan rincian berikut: 
Jika si pembaca bisa duduk di tempat yang tidak hina, dan Dena 


27 Syaikh Thaha Jib, Majalah al-Azhar, (Mesir, t. th). 
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segala persyaratan bacaan, dan dalam bacaannya% 
maka bacaannya itu boleh dan yang didengar itu dak 
mendengarnya boleh dan berpahala. Sedang 4 : 
persyaratan, seperti duduk di tempat yang hirk 
satu syarat bacaan, atau bertujuan untuk main-riki 
demikian itu tidak boleh. ١ 

Selama si pembaca memenuhi persyaratan dan ع‎ 
tajwid, dan ia memenuhi kriteria yang telah kami Sai maka bila 
suaranya didengar di tempat yang tidak diperbolehkan adanya bacaan 
(al-Qur'an), maka hal itu tidak membahayakannya. Bagi yang mendengar 
harus serius mendengarkannya. Jika ada yang mengganggu, maka harus 
dicegah. Sama dengan bacaan al-Qur'an adalah selainnya, bahwa yang 
didengar itu adalah benar-benar orang yang berbicara. 


2. Risalah Bakhit al-Muthi'?8 
AK Ss ول‎ GAE CA A D PEUN ت الكلكم بوا وأسطة‎ 0 Sa 5 
Jis لديو رآ‎ Gak Nah Sea as 


Aa an PE Je‏ حڪم 
GA Ploes MAHA‏ فکمه yan‏ ےا بمُحَرم گان َلك حرا 


Ec kalimat yang ê melalui perantara radio adalah 
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Qur'an, dan 
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang 
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radio itu 
adalah al-Qur'an yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Qur'an yaitu 
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu sendiri. 
Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar) nyanyian, jika 
ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah dan jika berbicara 
tentang yang haram maka hukumnya pun haram. 


253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada 
Tangan Orang Kristen dan Yahudi Sekarang 
S. Manakah kitab Samawiyah yang wajib diimankan dari Taurat, Injil dan 
Zabur? Apakah kitab-kitab yang berada di tengah orang-orang Kristen, Katolik 
dan Yahudi sekarang ini? Ataukah tidak? Karena mereka telah mengubah beberapa 


2 Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i pada Majalah al-Hidayah 
al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula 1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203. 
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kalimatnya. (Malang) 
J. Sesungguhnya kitab Taurat, Injil dan Zabur yang berada di tangan 


orang-orang Kristen, Katolik dan Yahudi sekarang ini bukan kitab 
Samawiyah yang wajib di | 


Keterangan, 0 kitab: | 
1. Izhhar al-t | 
JAN « ót عي‎ » G بمّا‎ TOS بڪتاب‎ a کتابه‎ G ASAT ayi J6 


JÊNG KA gi u e as اللاب هكدًا أَنَّ‎ yi ف‎ 00 


r‏ سے ا 


pem Ax ES BE س کی‎ Sa 


ad‏ سے ا 


JE JENG al; Hn SE الي باي الود فيه من‎ AN إن هذه‎ 
رها لله َل وى‎ GN في‎ HI Has 2 ران في الم وهم‎ 
Al-Qurthubi dalam kitabnya yang disebut al-[Mam bima fi Din al-Nashara 
min al-Fasad wa al-Auhaam pada bab ketiga berkata begini: “Sesungguhnya 
kitab yang berada di tangan orang Nasrani yang mereka namakan dengan 
Injil, bukanlah Injil sebagaimana Injil yang difirmankan oleh Allah Swi. 
melalui Rasul Saw.: “Dan Dia turunkan Taurat dan Injil sebelum (al-Qur'an) 
menjadi petunjuk bagi manusia ... (Ali Imran: 3-4)” Demikian redaksinya 
secara persis. ... Dan penulis Hidayah al-Hiyara fi Ajwibah al-Yahudi wa al- 
Nashara (Ibn Oayyim al-Jauziyah) berkata: “Sungguh Taurat yang berada 
di tangan orang Yahudi itu sudak terdapat penambahan, distorsi dan 
pengurangan, yang tidak samar lagi bagi orang-orang yang berpengetahuan 
luas. Mereka mengetahui secara pasti Taurat tersebut sudah tidak dalam 
kondisi Taurat asli yang Allah turunkan pada Nabi Musa As. 


254. Sebab Diwajibkan Pa BP Salah Satu dari 
Empat Mazhab 
5. Mengapa wajib mengikuti salah satu empat nahi, padahal zand mazhab 
itu mengambil dari al-Qur'an dan hadits? (Palembang) ! 
J. Kewajiban umat Islam untuk mengikuti salah satu empat mazhab itu, 
karena dikhawatirkan ا‎ hag dan batil, atau tergelincir 


2 Rahmatullah bin Khalilurrahman al-Hindi, Izhhar al-Hag, (Maroko: al-Dar al-Baidha', t. 
th), h. 198 dan 200. 
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dalam kesalahan, atau mengampu yang mudah saja. 
Keterangan, dari kitab: 


1.  Bughyah al- Mustarsyidin?0 
إل أن لد أذ‎ ga قضلا عن‎ sig ME على‎ Lag pa ak KAE 
اد ن کل کی تا خر انون عا أن لق :د‎ JEN لد يتم‎ 


gang Beg in ل تول تا‎ 


Mengikuti mazhab lain, adalah sulit "bagi ulama masa kini, apalagi bagi 
kalangan awam ... dan hendaknya tidak mencari-cari dispensasi, dengan 
mengambil masing-masing mazhab pendapat yang paling ringan, dan tidak 
boleh menggabungkan antara dua pendapat yang akan menimbulkan 
suatu kenyataan yang tidak pernah dinyatakan oleh kedua madzhab. 

2. Al-Mizan al-Kubra?! 


ji en KAN é SENA رجه لله عا إ‎ PAN ان سي عل‎ P 
Ja مَا مُت لَمْ‎ Si يب عَلَيْكَ‎ nging أو لا‎ Lah هَل هُوَ‎ SN 


. اليَوْمَ‎ GAN عليه يه عَمَلُ‎ aies JAN في‎ ESI مِنَ‎ sa إلى شهَوْدٍ عَيْنِ الشَّرِيْعةٍ‎ 
Adalah yang mulia Ali al-Khawwash, jika ditanyakan oleh seseorang 
tentang mengikuti mazhab tertentu sekarang ini apakah wajib atau tidak, 
maka ia menjawab: “Kamu harus mengikuti suatu mazhab selama kamu belum 
bisa mencapai inti syariat karena khawatir terjatuh pada kesesatan. Dan dai ai 
yang mesti dilakukan orang-orang sekarang ini." 
3. Al-Fatawa al-Kubra ai igaya 


wg حي حى‎ DS مَذَاهِيَهُم‎ 5N JG; G3 ممن لك ربعة‎ pr ara) 5 


Wala‏ سين 


Dan sesungguhnya bertaklid itu tertentu pada empat imam mazhab 
(Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali). Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Karena 
mazhab mereka telah tersebar luas, sehingga nampak pembatasan hukum 
mutlaknya dan pengkhususan hukum umumnya, berbeda jari madzab 
selain mereka. 


4. Sullam al-Wushul Syarh Nihayah al- Sul? 


30 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t Th), h 9. 
31 Abdul Wahhab Al-Sya rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tth.), Cet 1, Juz رآ‎ h. 34. 
32 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), Jilid IV, h. 307. 
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ge ih caich ila و1‎ kai السَوَادَ‎ Nai :4 يَسُوْلُ الله‎ 
gi EG Aa أَتْبَاعْهَا كن‎ SA الي‎ NI Salih 4 Wa 
KENI وا زح عَنها خر 3 يجا عَن السّوَادٍ‎ BEN 


` Rasulullah Saw. bersabda: “Ikutlah kalian kepada al-Sawad al-A'zham”. Ketika 
mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya 
kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) yang pengikutnya 
tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti al- 
Sawad al-A'zham, dan keluar dari 1 empat mazhab tersebut berarti keluar dari 
al-Sawad al-A'zham. — 


255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda 

S. Bagaimana hukum orang perempuan belajar naik sepeda, apakah itu boleh 
atau tidak? (Barabai) | 

J. Sesungguhnya orang perempuan belajar naik sepeda, asal hukumnya 
tidak dilarang, tetapi apabila menimbulkan perbuatan munkar yang 
dilarang syara’, sudah tentu menjadi dilarang, kemudian naik sepeda 
bagi orang perempuan itu berbeda-beda karena perbedaan tempat, 
umpamanya menjadi tanda para perempuan jelek, atau pelacur di 
sementara tempat, dan bukan demikian di lain tempat maka ada hukumnya 
sendiri-sendiri. 


256. Asuransi Jiwa 


S. Ha hukumnya asuransi jiwa dalam waktu sekarang, para yang 
mengasuransikan membayar tiap bulan uang yang ditentukan dalam tempo 
sepuluh tahun umpamanya, apabila orang itu mati sebelum waktu yang 
ditanggungkan, maka di kantor asuransi harus memberi ganti yang telah 
ditentukan untuk para ahli waris, demikian pula apabila telah sampai waktu 
penanggungannya. Apakah demikian itu boleh atau tidak? (Tulungagung) 
J. Sesungguhnya mengasuransikan jiwa atau lainnya di kantor asuransi itu 
hukumnya haram, karena termasuk judi. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi 14 


SKS OSING REA Oh SEN YAI عن‎ San فهو‎ AOA عل‎ Sia Je kh 


33 Muhammad Bahith al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir: Bahrul 
Ulum, t.th), jilid III, h. 921 dan jilid IV h. 580-581. 
34 Bakhit, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-Islam, (Mesir: Th. Ke-6), î h. 267. 
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aa GAN, ANG ولك‎ GS حَنْهُ‎ sa) EK وما‎ Gak له‎ IN SAN 
Jahe KENE ETS ڈو‎ Aa SAN 


D PR 


ENKS Seria RA A JA PN 
“Yaa KN ء وسلو عَنْ فَقْدِيْ وڏا يٺ‎ sa قان لهم‎ g z Jen ¿Íu 
guig ANG: SA gig an ااا‎ 
das aké ن لها رَس مالي‎ OPS SAE مي وَمِنْ‎ GELI صرف ف لك‎ 
فنا لان کل‎ Isi sis وم مقا الب‎ BEA ترى مِنَ الْمَشْرُوْعَاتِ‎ Wa 
Kal Fa Pa aa ba BN Ie ana Ata 
كما‎ du PA dyis Kh HE نَفْسِهِ فكلا‎ Kl Ja LS من‎ 


و 


E ya goa li ٠ع فنا‎ as di peta 
Ma se زيط ان و‎ aede Jeon من مل‎ shah 
خم‎ NS عار‎ AN واج‎ US AGAN روځ‎ ah ra ja Tah دق‎ 
PA SIG لس‎ NA عير‎ adn عَتَالة َل هي المقَامَرة‎ aaa 


$2 


AYO lus A ما اوا‎ Pei agii ca eti a 

A‏ نهم Wk‏ الاس بِقُوَةٍ اسْتَِخْدَامِهمْ aal Sa eba IG)‏ مما لا تعره 
ena KG a‏ في Ar AA te oi‏ الاش ga‏ أن کل Sa‏ 
Kp ÉS AN IG SAN a an Pia SAR‏ 
کر مِنْ Nak‏ وَهَكَنَا aa A had GE RI ASI BERE‏ د 
PENA AN Sak‏ ن تفع ما Lea‏ 
Cg jam‏ کال بلغا Ji panah ai.‏ همان Sa TS‏ 
لئاس BU‏ مِنْ 5 تَفْعِهمَا. g SE IL‏ رع Lari dang‏ 
pi‏ ماب َف socit‏ رر حَرَمَهُ ES EA‏ 


NEPI, ابا‎ ANG sangat membingungkan 
dan aneh. Maka tidak ada perusahaan asuransi yang mampu memperpanjang 


3 
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umur dan menjauhkan takdir. Ia hanya memberikan iming-iming keamanan 
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang. 

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pernyataan 
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda 
atau pernyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhnya ketika aku 
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak 
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika 
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi 
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan, 
maka aku berhak memperoleh kembali semua yang telah dibayarkan dan keuntungannya. 
Dengan begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu 
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku 
dan dari orang lain, sehingga menjadi modal yang besar yang dikelola sebagaimana 
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena 
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan 
akan berusaha semampunya. Masing-masing akan berkarya bagi e dirinya, 
sehingga masing-masing pihak beruntung.” 

Kami katakan kepada peserta asuransi tersebut, bahwa semestinya 
setiap yang Anda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung 
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti 
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan 
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu 
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud. 
. Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa 
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung 
jawab memberi kompensasi, Bap abi aa 
gambling dan perjudian. | 

Sebagian orang menyatakan: “Kami 111 kepercayaan penuh 
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan 
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya 
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan 
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu 
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun 
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap 
orang yang dikalahkannya. 

Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua asuransi itu a 
akal yang sehat dan hati yang bersih, maka Anda akan mendapatkan 
bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Demikian halnya semua hal 
yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum, maka Anda 
akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Sehingga 
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minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya tidak lepas 
dari adanya manfaat, Hanya saja manfaat tersebut tidak akan berarti jika 
dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah SWT: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya 
itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari pada manfaatnya.” (Al-Bagarah: 219) 

Perundang-undangan Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada 
adanya keseimbangan antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya 
lebih besar, maka Allah Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika bahayanya 
lebih besar, maka Allah Swt. akan mengharamkannya. 


257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua 


S. Bagaimana pendapat Anda, ayyuhal mu'tamirun, tentang seorang berumah 
tangga yang menentukan hak miliknya seperti ladang dan lain-lain untuk putra- 
putrinya yang terbesar. Apabila meninggal dunia salah satu dari suami istri, 
atau meninggal keduanya, maka dengan sendirinya dimiliki putra putri yang 
terbesar, bukan ahli waris lainnya, dengan tidak ada wasiat atau pemberian lagi, 
kemudian apabila putra putri itu meninggal maka menjadi hak milik putra 
putrinya yang terbesar pula, begitu seterusnya sampai ada tigajempat keturunan. 
Apakah halal bagi putra putri terbesar itu memilikinya dengan adat yang 
telah berlaku itu? Atau tidak sehingga harus dibagi para ahli waris? 
(Tanjung Raja) 

J. Bahwa barang model itu tidak boleh dimiliki putra putri terbesar: itu 
dengan cara demikian, tetapi harus dibagi oleh para ahli waris menurut 
yang ditetapkan agama, itu tidak boleh dilakukan, dan pula tidak boleh 
dilaksanakan kecuali kalau semua ahli waris yang dewasa dapat 
mengizinkan pelaksanaan itu, pula kalau dianggap itu pemberian 
orang tua, syarat-syarat pemberian yang ditentukan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Muin" 


D Ke)‏ ... (بلآ عِوَضِ) ... (Aa EL)‏ هنا jak (J3 PA‏ به 
ea kay Sa‏ 35633 
pa Ni ji‏ و وجو AS‏ 

Hibah adalah memberikan hak milik sesuatu tanpa pengganti, dengan 


35 Banda al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I e al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, tth.) Jilid II, h. 142, 147 dan 153. | 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 253 


lafal ijab (penyerahan) seperti: “Aku memberikan ini kepadamu”. Dan lafal gabul 
(penerimaan) secara langsung seperti: “Aku terima darimu atau aku rela.” 
Hibah menjadi terlaksana dengan menerima barang yang dihibahkan. 
Dikatakan juga, makruh bagi orang tua pilih kasih dalam pemberian 
kepada anak, walaupun ke bawah atau cucu dengan adanya anak.Il 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-15 
Di Surabaya Pada Tanggal 10 Dzulhijjah 1359 
H. / 9 Pebruari 1940 M. 


258. Keluarnya Orang Perempuan Bersama Wanita Lain untuk 
Bershalat Hari Raya 
259. Tidak Mau Membeli di Toko Orang Islam 
260. Menjual Padi di Tangkainya 
261. Percekcokan Suami Istri Tidak Bisa Didamaikan, Bisa 
Dianggap Syigag 
262. Menyusulnya Anggota Perseroan Pada Syirkah 
. 263. Mendatangi Rapat Organisasi atau Mengajar 
264. Shalat di Mesjid yang Dibangun dengan Uang Haram 
265. Berdalihkan Dharurat untuk Memperbolehkan Keluarnya 
Wanita dengan Membuka Aurat 
266. Hasil Perkebunan yang Dibeli dengan Uang Haram 
267. Menikahi Perempuan yang Bukan Pinangannya | 
268. Jual Kontrak (Penjualan Tempo dengan Janji yang Tertentu 
dalam Tempo yang Tertentu Pula) 
269. Menyaksikan Gila untuk Pembubaran Nikah 
270. Adzan Pertama (Sebelum Khotib Naik Mimbar) 
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258. Keluarnya Orang Perempuan Bersama Wanita Lain 
untuk Bershalat Hari Raya 


5. Bagaimana hukum keluarnya orang-orang perempuan untuk mendatangi 
shalat Id bersama-sama dengan para wanita yang berbuat baik? Dan apakah 
sah khotbah Id dengan khotib perempuan, ataukah tidak sah? (Gresik) 
J. Disunnahkan bagi para perempuan, bershalat Id, berjamaah di rumahnya, 
adapun keluar untuk mendatangi shalat Id di mesjid atau lainnya, maka 
hukumnya sunat bagi perempuan yang tua-tua, dan perempuan yang tidak 
beraksi, atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan tidak memakai 
wangi-wangian, serta aman dari fitnah, dan makruh bagi orang-orang tua 
yang pakai wangi-wangian atau berpakaian necis, dan makruh pula bagi 
perempuan yang beraksi atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan 
tidak pakai wangi-wangian atau dengan takut fitnah, dan haram bagi orang 
perempuan beraksi atau cantik apabila berpakaian necis atau pakai wangi- 
wangian atau menyangka adanya fitnah, atau dengan tidak seizin lelakinya, 
dan tidak sah khotbah Id dengan khotib perempuan, bahkan haram apabila 
sengaja khotbah syariah atau sengaja menyerupai laki-laki, karena mengerjakan 
ibadah yang tidak sah (fasid) dan disamakan dengan hukumnya azan. 
| Keterangan, dari kitab: 
1. Fatawa al-Imam al-Nawawi! | | 
pi gelas R33 KA 3 KEK KA ل5‎ RISK > esa ja Ae 
ale ai Se SE, NG سحب‎ DEIRE 
Pertanyaan, apakah disunatkan bagi wanita untuk melaksanakan shalat 


hari raya secara berjamaah di rumah mereka dan salah seorang dari mereka 
menjadi imam, atau mahramnya atau anak kecil yang sudah pandai? 


Jawaban, ya demikian itu disunatkan, dan disunatkan Me wanita 
untuk melaksanakannya. | 


2. Al-Minhaj al-Qawim? 
يلآ‎ gran gadi AA ud, Kal | a) ال ُو‎ 33 33 


CMP بسن‎ 
ot opal ار‎ E na Sih BI san FA, د‎ galat, طيب‎ 


| Alauddin Ibn al-Authar, Fatawa al-Imam al-Nawawi, (Beirut Dar al-Kutub a-llmiyah, 
1402 H/1983 M), h. 43. 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj Gai pada al-Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1366 H), Jilid II, h. 57. 
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Disunatkan bagi wanita yang sudah tua untuk keluar melaksanakan 
shalat hari raya secara berjamaah dengan mengenakan pakaian kerja 
kesehariannya tanpa memakai parfum dan membersihkan tubuhnya 
dengan air. Dimakruhkan mempergunakan parfum dan make up sebagaimana 
dimakruhkan bagi wanita muda yang cantik untuk menghadirinya. 

3. Fath al-Wahhab dan al-Tajrid li Naf al-'Abid3 


PUG‏ 353 لِدَوَاتِ vki‏ ا لحور كيد يسن Sari‏ ع AI‏ ولا يتظيين ورج 
ا 


PA wa 


LA | - 


WE A NG ماي‎ GA Gak غَيْرُ‎ ANG AI 5, 

Adapun wanita, maka makruh menghadiri jamaah shalat Id bagi mereka 
yang cantik. Maka bagi selain mereka, disunatkan menghadirinya, dan 
membersihkan tubuhnya dengan air, tidak memakai parfum dan keluar 
dengan pakaian kesehariannya. 
. Wanita yang sudah tua dan gadis yang tidak cantik boleh Giaa | 
jamaah shalat Id jika tidak berhias. Begitu menurut al-Barmawi. Maka yang 
dimaksud dengan dzawat al-hay ah (cantik) adalah cantik tubuh dan busananya. 
4. Is'ad al-Rafig “ala Sullam al-Taufigs 


Iah Isl بي‎ GP ama في‎ AAA ON NAS Klg, 
SA ASN ba 3 ANN المَجي. قال في‎ GARA TI MS EL b 
Gi kah ea gu ما‎ E قَوَاعِدَنَا‎ BI IS gan, DAH هَذِه‎ 
خروجها‎ AEREA BE PS غير كَبيْرَةٍ‎ DACT نما هوم‎ 


PR Ane AA te o 

Rasulullah Saw. bersabda: “Laranglah wanita kalian memakai perhiasan aa 
berlagak genit di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat sampai wanita- 
wanita mereka memakai perhiasan dan bergenit ria di mesjid.” 

Dalam al-Zawajir Ibn Hajar al-Haitami berkata: "Bahwa sesuai kejelasan 
hadits-hadits ini, perbuatan semacam itu termasuk dosa besar. Dan hal ini, 
semestinya dipahami jika nyata-nyata menimbulkan fitnah. Sedangkan 
sekedar kekhawatiran adanya fitnah maka hukumnya makruh, dan bila 
besertaan dugaan kuat adanya fitnah maka haram yang tidak termasuk dosa 


3 Zakaria al-Anshari dan Muhammad Sulaiman al-Bujairimi, Fath al-Wahhab dan al-Tajrid 
li Nafi al-“ Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid I, h. 427. 

4 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig 'ala Sullam al-Taufig, Undangan ks al-Kutub 
al-Arabiyah t th), Juz II, h. 136. 
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besar, sebagaimana cukup jelas. Termasuk dosa besar juga, adalah keluarnya 
wanita tanpa izin dan ا ف‎ suaminya untuk Bl ubi yang tidak 
mendesak secara syar'i. 


5. . Hasyiyah al-Syirwan | 7 
NG BE, ob EA SY Aa Lak a 5 سنق إل‎ nu ad A5) 


i Ssi‏ اکر د تام م ون لم يڪن cas lai 5 é‏ ان aka‏ عدم رفع 
صَوْتِهَا KASN‏ ڀالرَجَالِ حرم D 7 ' pa PS‏ حَقِيْقَةَ K3 OS‏ 
rakan A)‏ لِقَصدهًا Se‏ فَاسِدَةٌ وما يتضمن JE LES BA‏ 


(Yang diperbolehkan) hanya sekedar bisa didengar sesama jamaah 
wanita, dan tidak bermaksud untuk mengumandangkan azan syar'i. 
Jika seorang wanita mengeraskan suaranya lebih dari itu, atau bermaksud 
mengumandangkan azan syar'i, maka hukumnya haram walaupun di 
sana tidak ada laki-laki lain (bukan mahram). Memang begitu, jika ia bermaksud 
menyerupai laki-laki walaupun tanpa mengeraskan suara, sebagaimana 
cukup jelas. Begitu pula bila ia bermaksud mengumandangkan adzan, 
menurut pendapat yang cukup kuat, karena maksudnya melakukan 
. ibadah fasidah (rusak) dan unsur tasyabuh ا‎ laki-laki yang. ada. 
6. Hasyiyah al-Bajuri6 


PE bat 


Esa هتا بل‎ BANI NG في الوط‎ VISI GRAN ad 


MN رکون‎ Ea An 


(Dua khotbah) seperti khotbah Jum'at Jala rukun-rukunnya dan 
bukan dalam syarat-syaratnya, karena syarat-syaratnya tidak disyaratkan 
di sini. Namun, disunatkan memperdengarkan dan mendengarkan khotbah, 
adanya khotbah dengan bahasa arab dan si khotib laki-laki. 


259. Tidak Mau Membeli di Toko Orang Islam 
S. Bagaimana hukum orang Islam yang tidak membantu pada orang Islam, 
umpama: Tidak suka dan senang membeli di toko orang Islam, tetapi membeli 
dari toko orang kafir, apakah itu haram, atau makruh? (Probolinggo) | 


J. Sesungguhnya meninggalkan tolong menolong di antara umat Islam 
itu ada yang wajib, yaitu meninggalkan membantu maksiat, sebagaimana 


5 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadir, t. th), Jilid I, h. 467. 
6 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub Kiat 1340 
H/1922 M), Jilid I, h. 235. 
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firman Allah, yang artinya: “Kamu sekalian jangan tolong menolong dalam 
perkara dosa dan menganiaya.” Dan ada yang haram, seperti meninggalkan 
membantu atas fardhu ain, seperti tidak membantu pada orang yang 
mendapat bahaya. Dan ada pula yang sunat, yaitu membantu meninggalkan 
membantu dalam urusan yang dibenci syara' agama. Ada pula yang 
makruh, seperti tidak membantu dalam urusan yang dianggap baik oleh 
agama, di antaranya tidak membeli di toko orang Islam, dan ada juga 
yang bertentangan dengan keutamaan (khilafu al-aula) seperti meninggalkan 
membantu urusan yang utama, juga ada pula yang membantu itu boleh 

(mubah) Ke as mubah. | 
Keterangan, dari kitab: 

1 Kagyat al-Saja' 


HEI EL An ADE Serta a 2 laa GN 


. ارام‎ ya EL SENI وَحَرَامُ وهي‎ EA مِنَ الصف د بِمُوَاقَقَتِهِ ف مَوْضِعِهِ‎ NA 


Tolong menolong itu ada empat macam, bahkan lebih ... Dan dari berbagai 
macam pertolongan itu masih tersisa dua, yang sunah, yaitu seperti 
membantu seseorang yang berdiri sendirian dalam shaf dengan menemaninya 
di shafitu, dan yang haram, yaitu membantu perbuatan haram. 

2. Al-Ibdaa fi Madhaarri al-Ibtidaa"® 


ARRETARA pais SRT TAN وع الگا‎ CEARTA 
SY مِنْهُمْ‎ Ea BANAT تن لان في الشّرَآءِ مَنْفَعَةَ لَه‎ NENG قال‎ 
| Pa KL ae at aah 


Dan di antara kebinseam-kebiasaan (yang buruk) adalah lebih suka membeli 
dari orang-orang asing dan mengesampingkan anak negeri ... Dan dimakruhkan 
juga, karena dalam pembelian tersebut terdapat manfaat bagi orang asing, 
sementara orang-orang Islam lebih berhak terhadap manfaat itu, dan karena 
orang Islam diperintahkan semampu mungkin untuk membantu saudaranya 


sesama muslim. 


260. Menjual Padi di Tangkainya 
S. Bagaimana hukumnya menjual padi di tangkainya, dijual dengan tempo, atau 
dengan Kontrak (salam)? (Pasuruan dan Semarang) 


7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja “ala Safinah al-Naja, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1343 H) h. 106-107. 
8 Ali Mahfudz, Al-Ibdad fi madhoarria-Ibtidaa' (Mesir: Dar al-Ytisham, t.th.), Cet. Ke-7, h. 379. 
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J. Tidak sah menjual padi di tangkainya, dengan بوت‎ atau kontrak. 
Keterangan, dari kitab: 
1 aa al-Habib? 


وا لاز sagas‏ گان Gana‏ غَيْرَ Nn CI pera SARA‏ عن aa‏ 35 ده 
ga Jah aa‏ لا Voi Y Jl yA SA 5 pa BAN‏ 053 گان في EE‏ 
a en‏ وقوه لا HE‏ 
Kesimpulannya, jika barang yang dijual tersebut tertentu dan tidak‏ 
bercampur dengan selain barang yang dijual, maka dengan menentukannya‏ 
tanpa mengetahui kadarnya secara tepat, dalam arti tidak disyaratkan‏ 
mengetahui ukurannya dengan takaran, timbangan dan meteran. Dan‏ 
jika barang tersebut masih dalam pesanan atau tercampur dengan yang‏ 
lain, seperti satu sha’ (2,751 kg) dari barang tumpukan, maka syaratnya‏ 
adalah mengetahui kadar ukuran dan sifatnya, bukan barangnya.‏ 
Al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah!0‏ .2 


sa باق‎ ahia a مِنْ‎ Jua $i Yi Na للم في‎ raaa NG 
“Tidak sah dalam akad salam (pesan) gandum kecuali sudah Pan 
dari tangkainya. Demikian halnya semua biji-bijian. 


1 


261. Percekcokan Suami Istri Tidak Bisa 
Didamaikan, Bisa Dianggap Syigag 


S. Bagaimana pendapat ayyuhal muktamirun dalam masalah seorang istri 
yang murka dan benci pada suaminya karena si lelaki orang yang kurang baik 
ucapannya, kadang-kadang bisa menjadikan bercekcok di antaranya, telah beberapa 
kali didamaikan tetapi tidak berhasil. Apakah demikian itu dapat dianggap syigag? 
Sehingga hakim dapat memberikan hukum syigag ataukah tidak? (Ampenan) 

J. Demikian itu ialah nyatanya syigag, maka berlakulah hukum syigag atas 
kedua suami istri yang tersebut dalam soal, dan bisa diadakan hakamain. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Syarh al-Mahali!! 


° Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib “ala Syarah al-Khatib, (Mesir: al-Taqaddum al- 
Ilmiyah, t. th), Jilid IH, h. 5. 


10 Abdurrahman al-Juzairi, Al-Figh 'ala Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1422 
H/2002 M), Jilid H, h. 248. 


1! Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata al-Qulyubi wa Umairah, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), Jilid II, h. 307. 
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Ben a JUNG بَيْتَهُمَا أن‎ SIS أَيْ‎ (GEN SENJA) 
ىج‎ . b ولي‎ 9 029 0 -z0 b0 55. 
NI IA PU gan SALA Lana Abas وهل‎ 
Jika pertengkaran sudah amat sengit antara suami istri, dimana keduanya 
terus menerus saling mencaci dan memukul ... Apakah mengirim juru 
damai itu wajib atau sunnah? Ada dua pendapat. Dalam al-Raudhah al-Nawawi 
membenarkan yang wajib sesuai makna lahir perintah dalam al-Qur'an. 
2. puan al-Tahrir!? 


JIN GE LI SE‏ (بَعَكَ الْقَاضي 
E (ay Kn GA G3‏ ب das sas ag‏ اختلاء حکيه به WS‏ 
Cáis U Di‏ ف كلك 3 (يَفْعَلآَنِ (eka‏ بَيْتَهُمَا (مِنْ go‏ وَتَمْرِيْقِ) 

HI gal ja 3, aah مِنْ‎ CSS NANG Us شِقَاقَ‎ Sis yad 


Jika masing-masing dari suami istri saling menuduh kesalahan pihak 
lain padanya, sementara kondisinya samar, maka hakim wajib mengutus 
dua hakam (orang yang dipercaya untuk mengambil keputusan) dengan 
persetujuan pihak suami dan istri, agar mempertimbangan hubungan 
suami istri itu setelah hakam pihak suami bertemu secara empat mata 
dengan suami dan hakam pihak istri bertemu secara empat mata dengan 
istri dan diketahui sumber permasalahannya. Kemudian kedua hakam 
itu mengambil keputusan yang maslahat untuk suami istri tersebut, dari 
damai dan cerai. Allah Swt. berfirman: “Dan jika kamu khawatir ada 
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan hakam dari ia perempuan... si Li Nisa’: 2 


262. 000 Anprota Panah Pada Syirkah 
S. Bagaimana hukumnya menyusul andilhower setelah perseroannya terbentuk 
beberapa bulan? Dan bagaimana hukumnya akad perseroan, sebelum berkumpul 
uang andilnya, sahkah akad itu? (Malang) 


J. Tidak boleh menyusul andilhower, begitu pula tidak sah perseroan sebelum 
kumpul uang andilnya menurut pendapat yang ashah, tetapi menurut 
pendapat yang memperbolehkan (bai' mu'athah) maka hukumnya boleh. 
Keterangan, dari kitab: 


12 Zakariya al-Anshari, Syarh al-Tahrir pada Hasyiyah al-Syargaun “ala al-Tahrir, (Mesir: Dar 
al-Kutub al-Arabiyah, t. th.), Jilid IL h. 273-274. 
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1. Hasyiyah Kamitsari!? PR 
BEN 2 yae 3 ري‎ Ar في‎ Gá vé Hana اغ ا خلا‎ 


Ana kd وَالرَهْنِ‎ 

Sesungguhnya khilafiyah ê al-mu 'athah (transaksi tanpa ijab qabul) 

seperti halnya berlaku dalam jual beli berlaku pula dalam transaksi 
harta (lain), seperti persewaan, gadai, hibah dan semisalnya. 


263. Mendatangi Rapat Organisasi atau Mengajar 
S. Mana yang didahulukan, mendatangi rapat-rapat kepentingan Islam, ataukah 
mengajar agama dalam pesantren? (Kendal) - | 
J. Mendahulukan yang lebih baik dan utama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam!* 


Wat, ia a ANA sh Lai +9 da إِذَا اجْتَمَعَتْ‎ 


JAN IG AN |‏ صل إل أَنْ قَالَ فاا إا اتو مع تعدو Age SM,‏ 
يقرع E:‏ تور a ak‏ د sah, Se,‏ 8 


Jika berbagai kepentingan ukhrawi murni berhimpun, jika mungkin 
diperoleh seluruhnya, maka hendaknya diambil semuanya. Jika tidak mungkin 
memperoleh seluruhnya, maka kita ambil yang lebih penting, lalu yang 
lebih penting (setelahnya) dan lebih utama kemudian yang lebih utama 
(setelahnya) ... Jika semuanya sama penting dan utamanya, dan sulit mengambil 
semuanya, maka kita harus memilih di antaranya dan terkadang dengan 
diundi. Terkadang kepentingan-kepentingan ukhrawi itu berbeda-beda 
dalam kesamaan dan perbedaannya. Dalam hal itu tidak ada perbedaan 
antara yang wajib dan yang sunnah. 


264. Shalat di Mesjid yang Dibangun dengan Uang Haram 
5. Apakah sah shalat di mesjid yang didirikan dengan uang haram? (Kebumen) 
J. Sah halatnya, tetapi haram dan tidak dapat pahala shalatnya. 
Keterangan, dari kitab: 


13 Al-Kamtsari, Hasyiyah Kamtsari, pada hamisy Yusuf al-Ardabili, al-Anwar li A'mali 
al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Jilid I, h. 209. 

4 Muhammad Izzuddin Ibn Abdissalam al-Sulami, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al- 
Anam, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1421 H/2000M), Cet. Ke-1/ Juz I, h. 91. 
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1. Ihya’ Ulum al-Dini3 


wg nn ataga ف أيه‎ sad, 


EÉ ih امام‎ AE هْوَ‎ Janda وق الإِمَامُ فيه‎ IR Yg أضلاً‎ A3 ور‎ 
جور‎ Ulah ig > à Sa, SA Basi المغْصوبة‎ 5 3 LA ó% PA 
AANG IPA kelo ra SN صل في‎ AI Ga 
Adapun mesjid yang dibangun di tanah ghasaban (milik orang lain tanpa 
izin) atau menggunakan kayu ghasaban dari mesjid lain atau milik orang 
tertentu, maka sama sekali tidak boleh memasukinya dan tidak boleh pula 
untuk pelaksanaan shalat Jum'at. Bahkan seandainya ada imam yang shalat 
di masjid tersebut, maka makmum hendaknya shalat di belakangnya di 
luar mesjid. Sebab shalat di tanah ghasaban bisa menggugurkan kewajiban 
dan sah menjadi makmum orang yang shalat di tanah ghasaban tersebut. 
Oleh sebab itu, kita memperbolehkan seseorang bermakmum dengan 


imam yang shalat di tanah ghasaban walaupun si imam berdosa dengan 
berada di sana. 


2 Fath al-Mu'in!6 
Manek . Las pa a 


Peniaga NA) 
Haram melakukan shalat ben De kuburan nabi (karena tabarruk/ 
bukan kebetulan saja) ... dan tidak makruh di tanah ghasaban, 
bahkan shalatnya sah, seperti shalat dengan memakai baju ghasaban. 
(Dan ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Di tanah ghasaban.”) kata 
itu di'athafkan pada kata kuburan nabi. Mean haram shalat di situ. 
3. Is'ad 01-7 


WJS‏ مَنْ GA‏ ى وبا ِعَشْرَة دَرَاِمَ ذ فيه aa‏ ورک حرم BA yak‏ عليه 

Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh 

dirham, satu dirham di antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt. tidak 
akan menerima shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut”. 


“vi 


15 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1387 H/1968 
M), Jilid II, h. 193-194. 
16 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), Jilid I, h. 227. | 
17 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig “ala Sullam al-Taufig, (Indonesia: Pesing al-Kutub 
al-Arabiyah t th), Juz I, h. 87. 
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j 


265. Berdalihkan Dharurat untuk Memperbolehkan 
Keluarnya Wanita dengan Membuka Aurat 


6, Apakah boleh kita mengambil dalil dengan kaidah: “Darurat itu memperbolehkan 
mengerjakan larangan”, atau kaidah “apabila urusan itu sempit, maka menjadi 
di samping lelaki lain, karena telah menjadi biasa di Indonesia? (Pagaralam) 
J. Tidak boleh menggunakan dalil tersebut, karena menutup aurat 
waktu keluar itu, tidak membahayakan diri, karena dharurat yang 
memperbolehkan menjalankan larangan itu, apabila tidak mengerjakan 
larangan, dapat membahayakan diri, atau mendekati bahaya. 
Keterangan, dari kitab: Na | 
1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir's BN | 
ás AE عَنْهَا ... فَالصُرُوْرَة‎ BAR عَدَم‎ byas المَحْظُورَاتٍ‎ pesi Sea 
| e JE gag هَلَكَ أو قارب وَهَذَا‎ b yaa يَتتَاوَلٍ‎ IS 
| Dharurah dapat menghalalkan larangan dengan syarat kadarnya 
tidak lebih kecil dari pada kadar larangan tersebut. ... Pengertian 
dharurah itu adalah seseorang mencapai batas bila tidak memakan 
sesuatu yang dilarang, maka ia akan mati atau mendekati mati. Dan 
kondisi ini membolehkannya memakan barang haram. 


266. Hasil Perkebunan yang Dibeli dengan Uang 
Haram | 

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang perkebunan yang dibeli dengan 
uang haram, apakah haram pula hasilnya? (Purworejo) 
J. Apabila sewaktu membeli, si penjual mengerti bahwa uangnya itu haram, 
maka halallah perkebunan itu, dan juga hasilnya, tetapi kalau si penjual tidak 
mengerti, maka haramlah perkebunan itu berikut hasilnya, sehingga si 
— penjual telah meluluskan (meridhakan) atau dibayar lagi dengan uang halal. 
Keterangan, dari kitab: p 0 
1. Fath al-Mu'in!9 


18 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1403 
H), h. 6061. | | | 

19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 
H/2002 M), Jilid III, h. 13. 
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f فية القن‎ yfe gidis kasi Bg في رَو‎ UGE AMI 
jan ya Bp RU a Mi nala aaa faia 
Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan 
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan 
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya, 
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka 
juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual membebaskannya 
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal. 


267. Menikahi Perempuan yang Bukan Pinangannya 


S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang seorang yang menikah dengan 
calon istri, bukan yang dipinang, umpamanya 14 meminang putri yang muda 
namanya Aisyah, tetapi si wali mengatakan namanya Fatimah, padahal Fatimah 
itu namanya putri yang tua, kemudian dalam akad nikah si wali berkata: “Aku 
nikahkan padamu dengan anakku bernama Fatimah”, lalu si lelaki berkata: 
“Aku menerima nikahnya Fatimah”, dengan maksud yang terpenting yaitu yang 
muda, sahkah pernikahan itu? (Kediri) 


J. Tidak sah, karena perbedaan yang dimaksud wali dan calon lelaki. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah 41-14 0 | 

A نِحَاحٌ جَامِلٍ‎ a 7 WEE iga IN Ie 53, 

KG US AA a قلا‎ NG WS AI مِنْ ذلك ... وَشُرُوطٍ‎ 

قلا د =( م ڪَاځ Papa Sa‏ 

Dan syarat seorang calon suami adalah mengetahui nama, dan nasab 

calon istri, atau wujudnya, dan halalnya calon istri baginya. Maka calon 

suami yang tidak mengetahui hal-hal tersebut tidak sah nikahnya. ... 

Dan syarat calon istri adalah halal dinikahi oleh calon suaminya. Maka 

pernikahan dengan calon istri yang semahram (haram dinikah) tidak 


sah hukumnya. Dan calon istri itu sudah tertentu. Maka tidak sah 
pernikahan dengan salah satu dari dua perempuan. 


20 Ibrahim al-Bajuri, da Yah al- Bajuri ‘ala Ibn Qasim, Beirut: Dar al-Fikr, t. th.) juz IH, 
h. 103. 
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268. Jual Kontrak (Penjualan Tempo dengan Janji yang 
Tertentu dalam Tempo yang Tertentu Pula) 

9. Apakah sah jual kontrak (penjualan tempo dengan janji-janji yang tertentu 

dalam tempo yang tertentu pula) apabila salah satu dari pembeli dan penjual 

tidak memenuhi janji, maka diadakan denda yang tertentu? Jember) 

J. Penjualan itu tidak sah apabila janji-janji itu dalam akad atau setelah 

akad tapi belum ada ketetapan pe jualan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Syarah al-Mahali2 

(وَعَنْ بيع 33( عبد احق في الاخكام عن عَسْرِو بن شْعَيْبَ عن ايه عن 
ses Žr‏ ره سروس ر هوو ةي کا كى. o Bos, fo + Kjo Fo. 2 Ž 2x‏ 
DAD‏ وروی ابو داود ore)‏ بهذا الطريق: لايل سلف ba Ya pd)‏ وَبَيعٌ . 

(Dan -Nabi Saw. melarang- dari jual beli dan disertai persyaratan), 

riwayat Abdul Hagg dalam al-Ahkam dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya 

dari kakeknya, dan Abu Dawud serta ulama lain meriwayatkannya dengan 

jalur sanad ini, yaitu: “Tidak halal menghutang dan sekaligus jual beli, dan 

tidak halal persyaratan dan sekaligus jual beli.” 

2. Tarsyih al-Mustafidin?? 


Prai SG SAKA KA SAN في‎ Ju 
AE 3 ie ِنْ تَقَدَمَ‎ San أَوْبَعْدَهُ وَقبْلَ‎ ai صلب‎ 


Ibn Hajar dan al-Ramli dalam al-Tuhfah dan al-Nihayah berkata: “Sebab 
. setiap persyaratan yang menafikan konsekuensi akad itu membatal akad 
tersebut, hanya jika terjadi dalam akad, atau sesudahnya dan sebelum 
luzum (tetap)nya, bukan bila mendahului akad walaupun di majlis akad. 


269. Menyaksikan Gila untul Pembubaran Nikah 
S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang orang yang berkata: “Tidak sah 
menyaksikan gila untuk pembubaran nikah, kecuali kalau saksi itu dokter.” 
dengan tidak mengingat apa yang tersebut dalam kitab fiqh, benarkah perkataan 
itu? Kalau perkataan itu benar, apakah sah penyaksian dokter kafir? (Tegal) 
J. Perkataan itu benar, dan tidak sah penyaksian dokter kafir. 


21 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hamisy al-Oulyubi dan Umairah, 
(Beirut: Dar al-F' kr, 1415 H/1995 M), Jilid II, h. 177. 
2 Alawi al-Saggaf, Farsyih 1-Mustafidin, (Beirut, Dar al-Fikr, t.th.), h. 226. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni 11-3 


EM في‎ EN حَكَاهُ‎ CÉ SENG 5 AJA 51 3 paR 54 


"Disyaratkan bagi saksi tentang aib, mengetahui ilmu e 
sebagaimana pendapat yang dikisahkan al-Rafi'I dalam al-Tahdzib. 


270. Adzan Pertama (Sebelum Khotib Naik Mimbar) 


S. Bagaimana hukumnya azan sebelum khotib di atas mimbar (azan pertama), 
dan bagaimana hukumnya Muraggi membaca: Ma'asyiral muslimin dan seterusnya, 
dan bagaimana hukumnya mengucapkan “amin” sewaktu khotib mendoa. Apakah 
semua itu sunat atau boleh? Ataukah haram? (Karanganyar) 

J. Adapun adzan pertama, hukumnya sunat, tentang bacaannya Muraggi 
di dalam soal itu adalah bid'ah hasanah. Adapun ucapan “amin” sewaktu 


khotib membaca doa tidak dengan suara sa maka hukumnya tidak 
jauh dari sunat. 


Lihat putusan Muktamar ke I masalah nomor 2, tentang hana ucapan 
“radhiyallah” dan shalawat sewaktu khotbah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Qulub** 


SN الور آءِ وَاسْتَمَرٌ‎ A IA SEE ié a KU AF 


WA) عليه‎ Api) الرَاشِدِينَ‎ an ola E) Ap dak لس من‎ 5S Ika, AAS 


(CAES SA 195) € Ga sa ء‎ RAET ia مُ عَلَيْكُمْ سنق‎ Ih, 
Ketika orang-orang sudah semakin banyak pada masa Khalifah Utsman, 
maka beliau memerintahkan untuk mengumandangkan azan lagi di al- 
Zaura' (tempat yang menjulang tinggi seperti menara di pasar Madinah 
yang berdekatan dengan masjid), dan adzan yang ke dua itu berlangsung 
sampai sekarang. Dan adzan yang kedua itu bukan bid'ah karena telah 
terjadi di masa Khulafaur Rasyidin, sesuai sabda Rasulullah Saw.: “Berpegang 
teguhlah kalian dengan sunnah (ajaran)ku dan sunnah Khulafa’ al-Rasyidin.” (HR. 
Abu Dawud dan selainnya) 


23 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424 
H/2003 M), Jilid IV, h. 420-421. 

24 Muhammad Amin al-Kurdi AHrbili, Tanwir al-Qulub fi Mu'ammalah 'Allam O 
(Indonesia: maktabah Dar al-Ihya' al-Kutub al-Arabiyah), h. 179. | 
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2. Al-Tajrid li Naf al Abid? 
AAA 


ji دي الخليب‎ Ap وَاحِدٌ) وأا ا رث پو العا راتا‎ KA) 
| Jantan das الي الاي ان قال‎ Bh ea SG الله‎ SI 
Adapun adat yang berlaku pada masa kita sekarang | ini yaitu seorang 

muraggi di depan khotib dengan membaca الي‎ Belia... maka 

diketahui bahwa hal ini adalah bid'ah hasanah. 

3. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin? 


SAE óa;‏ ل علي َف الصَوْتٍ مِنْ IS ANG ah KANGA AE‏ يق 
ie‏ كر ai gen a‏ قال سَيُْتا NG‏ يَبْعْدُ دْبُ TE AI‏ الصّحَابَة بل 
č‏ صَْتٍ IU US‏ ذُعَاء ا Ka HA‏ 
piai A P MAP‏ عير n gaie‏ 
LA JA; 5‏ عن الصَّحَابِ) أَيْ PF‏ السَامِعِرْنَ HE‏ عند زكر HAN‏ 


A SAN يندب‎ EA ai; AN TE لبا رفع صَوتِ)‎ paal 
Disunnahkan membaca hamdalah bagi orang bersin dan menjawabnya, 
serta mengeraskan suara shalawat dan salam pada Nabi Saw. tanpa 
berlebihan ketika khotib menyebut nama atau sifat beliau. Guruku (Ibn 
Hajar al-Haitami) berkata: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan 


membaca radhiyallahu 'anh bagi para sahabat tanpa mengenakan suara. 
Begitu pula membaca amin karena doa khotib. 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan mengeraskan suara.”) 
maksudnya dan sunnah mengeraskan suara ketika khotbah. (Ungkapan 
beliau: “Tanpa berlebihan.”) Bila disertai berlebihan, maka dimakruhkan. 
(Ungkapan beliau: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan membaca 
radhiyallahu ‘anh bagi para sahabat.”) Maksudnya taradhi orang-orang yang 
mendengar para sahabat disebutkan namanya oleh khotib. (Ungkapan beliau: 
“tanpa mengeraskan suara.”) berhubungan dengan kata 1X. Sedangkan bila 
dengan mengeraskan suara maka tidak disunnahkan, karena menggangu 
orang lain.I| 


25 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid li Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid I, 
h. 395-393. 


26 Zainuddin al-Malibari dan Abu Bakar bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz II, h. 86-87. 
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271. Memerangi Tentara Musuh yang Sudah Ada di 
Tengah-tengah Kita 


S. Bagaimana hukumnya kita berperang untuk menolak musuh yang sudah 
menginjakkan kakinya di tanah air kita sebagaimana yang telah terjadi sekarang 
ini? (Jombang) 

J. 1. Bahwa berperang menolak penjajah dan para pembantunya 
adalah wajib ‘air atas tiap-tiap jiwa, baik laki-laki atau perempuan, 
dan anak-anak juga yang sama berada di tempat yang dimasuki 
oleh mereka itu (penjajah atau pembantunya). 

2. Wajib 'ain pula atas tiap-tiap jiwa yang berada di dalam tempat- 
tempat yang jaraknya kurang dari 94 Km. terhitung dari tempat 
mereka itu (musuh). 

3. Wajib kifayah atas segenap orang-orang yang berada di tempat- 
tempat yang jaraknya ada 94 Km. tersebut. 

4. Jikalau jiwa-jiwa yang tersebut dalam nomor 1 dan 2 di atas 
tidak mencukupi untuk menolaknya maka jiwa yang tersebut di 
dalam nomor 3 wajib membantu sampai cukup. 

Keterangan, dari kitab: 

` 1. Al-Tajrid li Naf al“ Abid! 

de (IE AI) A aha JI GA A paka إلخ) هَدَا‎ WES ون‎ 53) 

WAP aa BAN jk Be وزد‎ ea 

في م اشا دو لإذکال ارد و jer Ay IA f sia PA‏ 

AA) JG بَعْتَةَ شرح م ر إلى أنْ‎ Nyang TA ز ي‎ JE أي اسْتِعْدَادُهُمْ‎ (gak N 

Gn BIUS 0233‏ مَنْ بَعُدَ) ينبي GAN l‏ بحَوْنِه ف 5 كِمَابَةِ في b‏ مَنْ 25 

a‏ طلا بل لا أل إن a RE a‏ أَهْلٍ الْمَوْضِعِ وَمَنْ 

I‏ مِنْهُمْ وَجَبَ ngadi‏ مُسَاعَدَتُهُمْ قر iest ANE SANG NG BUSI‏ سم 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Apabila mereka masuk ...”) ini 

merupakan mafhum dari ungkapan beliau tadi: “Dan orang-orang kafir masih 


berada di daerah mereka.” Demikian menurut guruku -Muhamamd al- 
'Amwasyi-. (Ungkapan beliau: “Misalnya.”) berhubungan dengan kata 


1 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid li Naf al-'Abid, wen Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid 
IV, h. 251. 
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yi£3, karena memasukkan kasus bila antara orang-orang kafir dan daerah 
muslimin kurang dari masafah al-gashr -94 km-, maka hukumnya seperti 
mereka telah masuk daerah muslimin, seperti keterangan dalam Syarh al- 
Ramli. Bisa juga berhubungan dengan kata ;4; , karena memasukkan kasus 
bila mereka masuk ke desa muslimin. Benar pula berhubungan dengan kata 
tí , karena memasukkan kasus mereka masuk ke daerah kafir dzimmi. 
Renungkanlah! (Ungkapan beliau: “Persiapan mereka.”), maksudnya 
persiapan mereka untuk perang. Demikian menurut al-Zayyadi. Yakni 
mereka tidak menyerang secara mendadak. Demikian dalam Syarh al- 
Ramli. ... (Ungkapan beliau: “Dan perang itu fardhu kifayah bagi orang 
yang jauh" ') Semestinya yang dikehendaki dengan ungkapan beliau 
tentang perang itu hukumnya fardhu kifayah bagi orang yang jauh, 
bukanlah secara mutlak ada sebagian dari mereka yang telah berperang. 
Namun yang dimaksud adalah bila selain mereka, yakni muslimin yang 
daerahnya dimasuki tentara kafir dan muslimin di dekat mereka tidak 
mencukupi, maka bagi muslimin yang berada di tempat jauh wajib menolong 
mereka dengan kadar sampai cukup. Bila tidak begitu, maka muslimin 
yang berada di tempat jauh tidak wajib apa-apa. Demikian menurut Ibn 
Qasim al-'Ubbadi. 


2. Hasyiyah al-Bajuri? 
KAMA مِنْ لاد‎ Fe SI td Jari 
a N PERAS لقره عبرا و يِل الَو من‎ SAN مكلا قل‎ 
da Gi NG كما‎ NG ra يكنا دون اة‎ AAA BE 
As dg WAE sak ع يلد‎ Maan ا‎ 
Bil dak On jah AA 5 6 ولق الب كل من‎ PA ae ge 
KISI ab إا احْتآجُوًا إلَيْهمْ‎ i BU گان‎ y مَعَهُمْ َكَل‎ ed IS 
من بَعْدَ‎ 3 DA من فب وق‎ SE pa للك ير‎ EN 
| mena LANG الصَّبْيَانٍ‎ b Siapa 


(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Kondisi kedua.”) maksudnya dari 
dua kondisi yang telah lewat. (Ungkapan beliau: “Bila orang-orang kafir 
masuk ke suatu negara dari a muslimin.”) maksudnya sebagai contoh. 


2 [brahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid H, h. 269. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 271 


Maka seperti halnya negara adalah suatu desa dan semisalnya, dan seperti 
halnya negara muslimin adalah negara kafir dzimmi. (Ungkapan beliau: 
“Atau mereka berada di dekat suatu negara muslimin.”) maksudnya 
mereka berada dalam radius yang kurang dari masafah al-gashr -94 km-, 
sebagaimana yang diutarakan al-Syams al-Ramli. (Ungkapan beliau: 
“Berperang dalam kondisi tersebut.”) maksudnya mulai ketika mereka 
masuk ke suatu negara dari negara muslimin atau berada di dekatnya. 
(Ungkapan beliau: “Fardhu 'ain.”) maksudnya bagi penduduk daerah 
tersebut dan penduduk sekitar dalam radius kurang dari masafah al-gashr, 
meskipun penduduk daerah tersebut telah mencukupi, sebab penduduk 
dalam radius kurang dari masafah al-gashr itu seperti hadir bersama 
penduduk daerah yang diserang tersebut, serta bagi penduduk dalam 
radius masafah al-gashr bila dibutuhkan dengan kadar secukupnya untuk 
menyelamatkan mereka dari penjajahan. Maka hukum berperang menjadi 
fardhu 'ain bagi orang yang dekat dari tempat yang diserang dan fardhu 
kifayah bagi yang jauh darinya. (Ungkapan beliau: “Maka wajib bagi penduduk 
negara tersebut.”) sehingga anak-anak, kaum wanita, para budak ... 
3. Fath al-Wahab 003000 0 اا‎ 
تاهب‎ Gamal سواءُ‎ (Laba JE) لهاد‎ (Gad) مكلا‎ (TA GUS آي‎ (BES (وَإن‎ 


,8 ا ا 


af 2 ”‏ له Te‏ ا an ssh olor ak T4 © sf n Zor‏ 
لقتال besan Ie‏ لكن عَلِمَ كل مَنْ قصد أنه إن isl‏ فقتل ولم يعلم أنه ol‏ |متنع 
مِنَ AI AN‏ قَاحِمَةُ إِنْ Sial‏ (وَعَلَ مَنْ دون yas BEA‏ 

TI. SAN م‎ or NA IMZ و‎ Aabar esa هاس اي‎ a و سنب‎ -ü 
ES مَنْ‎ JÊNG اضر مَعَهُمْ فَيَجِبٌ‎ SY BUS ف أَهْلِهَا‎ GE وَإِنْ‎ (Gi 
مَن يها) أي‎ JB) Kh GA وَرَبّ‎ JON Sa بلا ٳِڏْن)‎ G3 aas ig AS 
Ga SUS HI دَفْعًا‎ (BUS AR) عِنْدَ الحاجَة‎ ue dal ara سَسَاقَة القَضر‎ 
||| IGS اة قَيصِيْرقزص عَيْن في حَق من قرب وفص‎ 
(Dan bila mereka masuk), maksudnya tentara kafir (ke negara kita 
muslimin) misalnya, (maka fardhu 'ain) berperang (bagi penduduknya), 
baik tentara kafir tersebut mungkin melakukan persiapan perang maupun 
tidak, namun setiap orang yang dituju mereka mengetahui bila ia ditawan 
maka akan dibunuh, atau tidak mengetahui bila ia tidàK mau menyerah maka 
akan dibunuh, atau kaum wanita tidak aman dari dizinai bila ditawan, (dan 
bagi orang yang berada di radius kurang dari masafah al-Qashr -94 km- 


- 


? Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab pada hamisy Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah 
al-Jamal “ala Syarah Manhaj al-Thullab, (Mesir: Musthafa Muhammad t. th), Juz V. h. 191, 
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darinya), meskipun penduduk daerah tersebut sudah mencukupi, karena 
orang yang berada di radius tersebut seperti orang yang hadir bersama 
mereka, maka berperang wajib baginya, (sehingga bagi seorang fakir, anak, 
yang punya hutang dan budak, tanpa izin) dari orang tua, orang yang 
menghutangi dan sayyid -pemilik budak-, (dan bagi orang yang ada di radius 
tersebut), maksudnya orang yang berada di radius masafah al-gashr, maka 
baginya wajib pergi membantu mereka ketika dibutuhkan, (dengan sesuai 
kebutuhan), karena membela dan menyelamatkan mereka dari penjajahan. 
Maka hukum berperang menjadi fardhu 'ain bagi orang yang dekat dari 
tempat yang diserang dan fardhu jan bagi yang jauh darinya. 
4. Raudhah al-Thalibin4 
Peng AA SE | بَلدَهَ‎ JUS sb, عَيْنٍ كلا‎ Ih sad 
AE NE اهاد تر عون عل التفصبل الذي‎ YEN قَاصِدِينَ‎ Naah 
Je baas AAN ا ية وَالصَحِيحٌ‎ yi KAKAK 983 AU 
56 Sui دار‎ jus دَخَلَ‎ BAHAN Sa dada يِلْكَ‎ yaf 
ا خت غر‎ pagan زف قن ترب وق‎ 
Heud PETHAT Ai و فيه وَجْهُ‎ JAN ARLS AAND 


=” 
af? 


ié ieai‏ وَلِيكَنْ هدا في Sip A‏ ممن هو على مَسَافَةٍ ip ai‏ 36 ن أل 
ang 453 sang sa‏ لصح 4 padi) KAWA óy sesi) Je SE‏ 


REI AATED NELE] 
Jihad yang hukumnya fardhu “ain adalah ketika orang-orang kafir 
menduduki daerah muslimin, atau mendekatinya, berada di gerbangnya 
dengan bertujuan -memasukinya- dan belum memasukinya. Maka hukum 
jihad adalah fardhu 'ain sesuai perincian hukum yang akan saya terangkan 
insya Allah. Menurut Ibn Abi Hurairah dan ulama lainnya jihad tetap berhukum 
makruh. Namun pendapat yang shahih (benar) adalah pendapat pertama. 
Maka bagi penduduk daerah tersebut wajib melakukan pembelaan diri 
dengan alat seadanya... 
| Keka ang orang kake memasuki dash lir maka jihad akuya 
fardhu 'ain bagi orang yang dekat dan fardhu kifayah bagi orang yang 
jauh. Berdasarkan panpa (al-Baghawi) ini, maka hukum orang-orang 


4 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1985), 
Cet. Ke-2, Jilid X, h. 214-1215. 
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` yang mempunyai udzur -seperti anak-anak, perempuan, orang buta dan 
semisalnya- itu sesuai dengan keterangan yang telah aku sampaikan dalam 
jihad bagian pertama (ketika orang-orang kafir masih berada di daerah 
mereka). Dan dalam kasus ini ada satu pendapat yang menyatakan bahwa 
bagi mereka semua wajib menolong dan bersegera ikut berperang. Dan 
hendaknya pendapat ini untuk mereka yang dekat, yaitu orang yang ada 
dalam radius masafah al-qashr. Bila penduduk daerah yang serang dan 
daerah yang dekat dengannya sudah mencukupi, maka pendapat al-ashshah 
menyatakan bahwa bagi orang yang berada pada radius di atas masafah 
al-gashr tidak wajib memberi pertolongan, karena bila begitu akan berarti 
mewajibkan jihad bagi seluruh umat Islam. Dan hal itu akan menimbulkan 
kesulitan diluar kebutuhan. | 

5. Radd 41-5 


َحَاصِلَهُ AB ia HI AA Ss wp SO‏ عَلَ ألإمَام أو عل pf‏ كَلِكَ 
ROE aa) Ni SP aks S op Aki pagi‏ إلى Jab‏ الكقاية 
RI a eg‏ 


bes‏ هَڌا ڏگرَهُ في aa) ab JB AN‏ وَعِبَارَةُ En AN‏ عَيْنِ إِنْ هَجَمُوا عَلَ 


JGL GE Sajak ahs A زص عَبْنٍ‎ ah NA تفر ن‎ 
E E قرش‎ a CS aN جَاءَ‎ S SGH an JAS 
ERUS SARAN Ga naa وراه‎ A AAN Ga من يَْوْبُ‎ 
Dan kesimpulannya, setiap tempat yang rawan diserang musuh, maka 
penguasa atau penduduk daerah tersebut wajib menjaganya. Bila tidak 
mampu, maka muslimin yang dekat dengannya wajib membantu mereka 
sampai mampu mengalahkan musuh ... o | 
“(Ungkapan “Alauddin al-Hashkafi: “Namun fardhu bagi muslim yang 
terdekat, lalu yang terdekat setelahnya.”) maksudnya fardhu 'ain bagi mereka. 
Dan dikatakan fardhu kifayah. Dalilnya adalah bila orang yang jauh dari 
musuh telah berperang dan berhasil mengalahkan musuh, maka kewajiban 


berperang bagi orang yang dekat dengannya gugur. Namun, pernyataan ini 
disebutkan Syaikh Munlakhusru di kitab Durar al-Ahkam dalam kasus bila 


5 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar, (Beirut: Dar Ihya" al-Turats al-Arabi, 
t. th) Jilid HI, h. 219-220. 2 
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musuh menyerang secara mendadak. Redaksi Durar al-Ahkammnya yaitu: “Dan 
perang itu fardhu 'ain apabila musuh melakukan serangan mendadak di suatu 
perbatasan daerah Islam. Maka hukum berperang menjadi wajib bagi orang 
yang berada didekatnya dalam keadaan mereka mampu. Dan penulis al- 
. Nihayah (al-Husain bin Ali al-Sighnagi) mengutip dari kitab al-Dzakhirah 
bahwa fardhu “ain jihad ketika musuh menyerang itu hanya bagi 
orang yang dekat dengan musuh. Sedangkan orang yang peN maka 
hukum berjihad bagi mereka adalah fardhu kifayah. ”— 

Diwajibkan bagi yang lebih dekat dan yang lebih dekat lagi untuk berjihad 
sebagai fardhu “ain. Menurut pendapat yang lain sebagai fardhu kifayah 
dengan dalil, seandainya yang lebih jauh sudah melaksanakannya, maka 
maksud berjihad sudah terpenuhi dan a aa ji mereka 
yang berada Si dekat. | 
6. Al-Hawi al-Kabir - 

JAN قِتَالِهِ عَلَ‎ 33 Ia sasa tag sei Ss الع‎ jas SI T ولنم‎ 
a iah b JOB وَدَحَلَهَا.‎ Wb YK aaa 
Í aas ia 35 sh إلى‎ agia الْعَدُوٌ‎ SS AAK 
ai Ja دَارهِمْ‎ ANG الْمُسْلِمِيْنَ مَا کان الْعَدُوٌ ر‎ SK عَنْ‎ a ل وف ين‎ 
A E gies القفر ام ل؟ عَلَ‎ Jal كما تعن‎ Gak LAN 156 عل‎ Hn ص قِتَالِهِ‎ 
< “4 rres o e , as so KI 17 1 -9 هس ووه‎ 3 bb 
ag Ea د عل من وام يض‎ kN GAN 1 يتعين‎ 
Jalan BUSI JÊNG رَيَكُرْنُ‎ Da gg الْمُسْلِمِيْنَ. وَالْوَجْهُ الكَان أَنْ لا‎ 
MI ebi له تيا كل‎ Ja adi Lani TEA 

“Bagian yang ketiga, jika musuh memasuki negeri Islam dan mendudukinya, 
maka bagi penduduk negeri fardhu 'ain memeranginya. Jika penduduk 
negeri tersebut tidak punya kemampuan untuk melawan, maka kewajiban 
berperang berlaku bagi seluruh ummat Islam sampai musuh terusir ke 
negeri mereka. Jika penduduk negeri tersebut punya kemampuan untuk 


membela, kewajiban berjihad sebagai fardhu kifayah tetap tidak gugur bagi 
segenap umat Islam selama musuh masih berada di negeri tersebut. 


Namun apakah kewajiban memerangi musuh menjadi kewajiban seluruh 
umat Islam seperti mereka yang berada di daerah perbatasan, ada dua 


6 Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Seni Dar akan 1414 م‎ M), Jilid XVIII, h. 
161-162. 
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pendapat. Pertama, menjadi kewajiban. Sebab, semua umat Islam itu ibarat 
penguasa bagi umat selainnya, sehingga kewajiban memerangi musuh menjadi 
CS semua umat Islam..Kedua, tidak menjadi kewajiban semua umat 
Islam. Dan hukumnya tetap fardhu kifayah karena penduduk daerah 
perbatasan telah mencukupi untuk melawan musuh. Maka berperang 
bagi mereka hukumnya fardhu 'ain dan bagi selainnya fardhu ركيم‎ 


272. Mengeluarkan Zakat Bagian Sabilillah 


S. Mohon dipertimbangkan bagaimana hukumnya membagi barang zakat 
kita dalam masa sekarang ini, wajibkah mengeluarkan bagian sabilillah? 
Hubungan dengan keadaan di tanah air kita ini. e 

Penjelasan: 

1. Di mana-mana tempat telah diadakan tentara Hizbullah yang bersedia 

untuk berjihad fi sabilillah dengan tidak mendapat kecukupan dari Pemerintah. 

2. Di beberapa tempat telah terjadi pertempuran antara Hizbullah dan pihak 
“musuh yang kita sekalian sama mengetahuinya. Umpamanya betul wajib, 
maka bagaimanakah aturan pembagian atau pemberian kepada tentara tersebut? 

J.1. Bahwa pada waktu sekarang wajib memberikan zakat bagian 

sabil pada Sabilillah yang telah ada di tanah air kita ini, sekalipun 

mereka itu kaya raya. | 
2. Hizbullah yang telah ada pada sekarang adalah termasuk dalam 
— sabilillah tersebut. 
3. Adapun aturan pemberian barang zakat tersebut adalah pebagai 
- berikut: | 

a. Sabilllah atau Hizbullah tadi harus diberi bilamana mereka itu 
“akan berangkat perang atau tinggal di markas pertahanan. 

b. Para warga Sabilillah tersebut yang memang wajib diberi nafkah 

| oleh mereka harus diberi bagian dari barang zakat tersebut sampai 
kadar kecukupannya. 

c. Apabila warga Sabilillah tersebut sudah pulang dari peperangan 
atau markas pertahanan, kemudian barang zakat yang telah diterima 
tadi ada kelebihan, sedang pemakaiannya cukup sederhana, maka 
kelebihan itu wajib dikembalikan. 0 

 d.Orang yang wajib zakat boleh menyerahkan barang zakat tersebut 
kepada para nazhir ja ANA E اا‎ 

Keterangan, dari kitab: | 


1. Hasyiyah al-Bajur? 


' Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 295. 
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)413 راما سيل الله مَهُمْ La 2:5, Jó Á NGAP‏ هم Sa‏ عون پا ادأ فيعظونَ 
أ ل ارون ل لام 2 asu ng Pr 23 SNG A‏ 


(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: hk Sabililah adalah ia 
perang.”) ... Dan ungkapan beliau: “Namun mereka adalah sukarelawan 
perang.” maksudnya mereka diberi zakat meskipun kaya, karena untuk 
menolong mereka berperang. Dan mereka semua wajib mengembalikan 
zakat yang telah diambil bila tidak berperang, atau sisanya setelah perang 
usai, bila memang setelah usai perang terdapat sisa zakat tersebut. 

2. Tanah al-Thalibin? 


dat لكان‎ na عن الْفِعْلٍ بَعْدَ‎ i Mentah ! KE (GE $; (َوْلْهُ‎ 
a AGS a Men Bi oig إلخ‎ EN Ja Ii (وَيُعْطى الْمُجَاجِدُ إلخ)‎ 


BE ِنْ‎ nya a با سا‎ 


Nangis‏ خوج ل »نك ال ل لين عد 
O PAT‏ بممونه لتفقة و Cab sya‏ وَرَاجِعًا وم aa‏ مُقَيْمًا هتاك اى 


“Widya Na i u Ai في الكثر تخ إل الم وان عالت‎ 
(Walaupun kaya) tetap berhak menerima zakat. Yakni pejuang tersebut 
berhak diberi semua yang diperlukan bagi dirinya atau orang yang menjadi 
tanggungannya baik nafkah maupun pakaian dan lainnya, ketika waktu 
berperang tiba. Dan redaksi kitab al-Minhaj sekaligus Syarh al-Ramli adalah 
“Jika waktu berperang sudah tiba, maka pejuang itu dan orang yang menjadi 
tanggungannya berhak diberi biaya kebutuhan hidup yang pantas baginya 
dan orang-orang yang wajib dinafkahinya untuk kebutuhan nafkah dan 
pakaian selama pulang pergi, berada di perbatasan dan semisalnya sampai 
berhasil menaklukkan musuh. Meskipun waktunya lama, karena namanya 
sebagai pejuang tetap melekat dan tidak hilang karenanya. 
3. Minhajul Qawim? 
سيد‎ Jean MA م‎ a ف اء‎ di با لهاد أن لم يڪ" يڪن له‎ (Ska AA FA, 


8 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1422 H/2002 M), Jilid II, h. 219. 

9 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1391 H/1942 M), 
h. 110. 
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E 27 1 وه‎ ATC LN AAL KK Ae AA D وها‎ aN a iyl 
KA مَمُوْنهِ إل أن َرَج مِن‎ BUS US GE OS oh فيغى كل مِنْهُمْ‎ KIN لله في‎ 


BAL SE ah gih ووه إلى‎ EN في‎ sy يابا‎ WAS 5S 


` (Golongan penerima zakat ketujuh adalah- tentara laki-laki yang suka 
rela) berperang yang tidak mendapatkan gaji dari harta fat (harta yang 
diperoleh dari orang kafir tanpa peperangan, seperti jizyah, kompensasi 
perdamaian, dan semisalnya). Merekalah yang dimaksud sabilillah dalam 
ayat (OS. al-Taubah: 60). Masing-masing walaupun kaya diberi zakat sebesar 
biaya hidupnya dan orang-orang yang wajib dinafkahinya berupa nafkah 
dan pakaian selama pulang pergi, dan berada di perbatasan dan semisalnya 
sampai berhasil menaklukkan musuh, meskipun waktunya lama. 
4. Al-Syarh al-Kabir 


ap هم إلى أن قال (قضل)‎ A SN GAN الله وَهُمْ‎ Jas السّايمُ في‎ A) 
SA قال‎ NGE NG) a os Wil AI olga spa NAN GAN هَذَا‎ a 
KB AE AI kai oi شِرَاءَ‎ KN RE وَلَا يول‎ oi 3 Ia 
SE في شِرَاءِ اسلاج‎ AN NGUNI فيه ما أَغطى‎ UAS . 


(Masalah) Golongan penerima zakat ketujuh adalah sabilillah, yaitu 
para pejuang yang tidak mempunyai gaji resmi ... (Pasal) Sabilillah yang 
berhak mendapat bagian zakat ini adala mereka yang tidak mempunyai 
gaji resmi. Mereka hanya berperang secara sukarela ketika mau. Imam 
Ahmad berpendapat: “Mereka berhak diberi biaya pembelian kuda, dan 
pembayar zakat tidak wajib membelikan kuda sendiri, karena kewajibannya 
adalah memberikan zakat. Bila ia membelikan kuda sendiri, maka hanya 
kuda itu yang harus diberikannya. Begitu pula hukum pembelian senjata 
dan kebutuhan hidup seharia-hari. | 
“5. Minah 41-1 0 


CAN عَرَم عل‎ ba يَعْطى‎ is Io عَلَيْهِ قال‎ PE او‎ an اي‎ agg) 


SA SAN JA kai AN kg عَلَيْه‎ CA ه ِن گن ممن‎ AAN للها أو‎ 
HS MN SG) BA وَيَدْخُلْ فِيْهِ‎ Gati يَكُوْنَ‎ VI BAE aé 


kai‏ عبر 


10 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada al-Mughni, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Arabiyah, 1983), Jilid II, h. 700-701. 

1 Muhammad Ulais, Minah al-Jalil li Mukhtashar al-Khalil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Jilid 
II, h. 91. 
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سر سے ار سن )ع سر a‏ 


ى Ana‏ ما يڪفيه 


| 


(GE كان‎ kal كان‎ J5) Je Mia إن كان‎ Gh Sa 


. daka Va Ana ia مها من‎ RIE بن‎ ie JANAH ua 
(Pos alokasi zakat adalah- ... dan orang yang berperang), maksudnya 
orang yang sedang perang atau bertekad ikut perang. Ibn 'Irfah berkata: 
“Orang yang bertekad ikut perang atau perjalanan perang itu berhak diberi 
zakat. Yaitu orang merdeka, muslim, baligh, laki-laki dan mampu perang. 
Disyaratkan bukan keturunan Bani Hasyim. Dan penjaga daerah perbatasan 
termasuk kategori orang perang. (dan alatnya), maksudnya alat perang 
yang boleh dibeli dengan harta zakat, bila orangnya fakir. Bahkan (meski 
dia kaya) maksudnya ia mempunyai bekal perang yang cukup. Syaikh 
Khalil berkata demikian karena menyinggung pendapat Isa bin Dinar: 
“Orang yang cukup perbekalan perangnya tidak berhak diberi zakat.” 


273. Perempuan Berpakaian Seragam Tentara 


S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berpakaian uniform seperti T.R.. 
(Tentara Republik Indonesia) dan sampai di mana batas-batas perjuangan 
kaum wanita dalam pertempuran? 


J. Perjuangan perempuan dalam soal jika perang itu telah menjadi fardhu | 
‘ain atas mereka (perempuan), maka tidak ada batas, yakni sama dengan 
laki-laki, begitu juga tentang latihannya. Hanya saja pasti di tempat 
yang tersendiri dari orang-orang lelaki, sebagaimana mestinya. Mereka 
di waktu latihan atau bejuang, boleh beruniform tentara wanita untuk 
meringankan gerakannya, asal saja pakaian uniform itu menutup aurat. 
Keterangan, dari kitab: 

1.Fathal-Mu'in? — 

G Sa AN آي يمين عَلَ‎ ) GH DAH (HE di) JSI J tiss 3) 
SU فوج‎ SANA JAG HASAN يتيل‎ AA وللدفع مرتبتان‎ | 
DES وَمَدِيْنِ‎ Ng 3 و‎ NGA عَلَ مَنْ لا يَلْرَمُهُ‎ go َقْدِرُ عَلَيْهِ‎ be 4 ًا عل كل ينه‎ 
JK Jasa لا‎ Sa الخطر الْعَظِيم‎ Kd D من مر وير‎ Sa بلا إِذْنِ‎ S فِيهَا‎ A 
AO LA 36, EH من‎ San يک‎ NG JEN an أن‎ K3 


gi gada AH‏ عليه اَن يدهم òp GH adó SE‏ گان NG‏ جهَاد 


12 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-fikr, t. th) 
Juz IV, h. 196-197. 
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EA adi‏ الاستسلام لكافر. 


(Dan apabila mereka memasuki) maksudnya orang-orang kafir 
(suatu daerah kita -muslimin-, maka hukumnya fardhu 'ain) jihad 
(bagi para penduduknya). Maksudnya mereka wajib melakukan 
perlawanan dengan senjata seadanya. 


Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase. Pertama, kondisi 
masih memungkinkan mereka untuk berkumpul dan bersiap-siap 
melakukan peperangan. Maka perlawanan semacam ini wajib bagi 
setiap penduduk dengan senjata seadanya, sehingga bagi orang yang 
sebenarnya tidak wajib perang, seperti orang fakir, anak, orang yang 
mempunyai hutang, budak dan perempuan yang kuat, tanpa seizin orang- 
orang yang telah disebutkan -orang tua, pihak yang menghutangi, 
majikan dan suami-. Dan jihad tanpa izin tersebut diperbolehkan karena 
bahaya besar ini yang tidak mungkin dibiarkan. Kedua, pasukan kafir 
telah mengepung mereka dan kondisi sudah tidak memungkinkan 
lagi untuk berkumpul dan bersiap-siap. Maka, siapa saja yang didatangi 
satu atau segerombolan orang kafir dan yakin bahwa bila ditangkap pasti 
akan dibunuh, maka ia wajib membela diri semampunya, meskipun 
ia termasuk orang yang tidak wajib perang, karena tidak diperbolehkan 
menyerah kepada pasukan kafir. 


2. Tanah al-Thalibin!3 
IE da Ap) عَصا‎ Panas desi با أذكتهن) اَي أي‎ mad 
(é الال‎ ARSA مِنْ هنا ا کید للع و نيه تفلا‎ AA الخ)‎ 
للْحَرْبٍ) أَيْ ا‎ agat 433) BA ج علبي‎ Sa naka 
ايبرع أن ني هذ لت يب‎ SA ؛ قر‎ AAN (BIN له (قَوْلَهُ 55 جَبَ‎ 
A TATA Ku EP 
Apa عَلَيْهِ‎ cl BU da (aké jaka di) ai BG دُونَ‎ yag A 
0 bs, PELDE TAERAA BULAN حَيّ عَلَ الخ)‎ 
d TI AG yA َب‎ Mae ATEN اهاد‎ isi Y 


WAÉ 


13 Muhammad Syaththa al-Dimyati, Tanah al-Thalibin, (Surabaya: al-Haramain, t. th.) 
Juz IV, h. 196. 
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A 2:5) 353 A AI 3‏ 54 و يُغْتَفَرُ ذلِك) ae si‏ وجود Ni‏ 3 هؤلاء )2:55 pa Ii‏ 
الْعَظِيم) أَيْ PERE A‏ حول BSI‏ يلاد real‏ (وَقَولهُ له الذي الّذِي 
ال (JAN‏ أَيْ 5 SS‏ هذا gp‏ 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “melakukan perlawanan 
dengan senjata seadanya.”) maksudnya dengan senjata apapun yang 
bisa mereka gunakan, meskipun berupa batu dan tongkat. (Ungkapan 
beliau: “Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase.”) Maksudnya 
adalah menerangkan cara melakukan perlawanan dan dalam hal ini 
terdapat perinciannya. (Ungkapan beliau: “kondisi masih memungkinkan 
mereka untuk berkumpul”) maksudnya mereka masih mungkin berkumpul, 
yaitu ketika musuh tidak datang secara tiba-tiba. (Ungkapan beliau: 
"dan bersiap-siap melakukan peperangan.”) maksudnya adalah persiapan 
mereka untuk berperang. (Ungkapan beliau: “Maka perlawanan semacam 
ini wajib.”) Huruf .& dalam redaksi tersebut berfungsi tafri' -mengembangkan 
permasalahan- dan yang lebih utama mestinya diungkapkan dengan 
bentuk fi'il mudhari'. Maknanya dalam fase kondisi semacam ini 
secara mutlak wajib melakukan perlawanan tanpa gayyid -ketentuan- 
apapun. (Ungkapan beliau: “bagi setiap penduduk.”) maksudnya 
adalah penduduk daerah tersebut dan orang-orang yang berada di 
radius masafah al-(Jashr -94 km-. (Ungkapan beliau: “dengan senjata 
seadanya.”) berkaitan dengan kewajiban membela diri bagi mereka. . 
(Ungkapan beliau: “sehingga bagi...”) maksudnya wajib melakukan 
perlawanan, sehingga bagi orang-orang yang sebenarnya tidak wajib 
jihad. (Ungkapan beliau: “Seperti orang fakir ...”) adalah contoh 
orang yang tidak wajib jihad. (Ungkapan beliau: “tanpa seizin orang- 
orang yang telah disebutkan.”) maksudnya orang tua, pihak yang 
menghutangi, majikan dan suami meskipun pada redaksi sebelumnya 
tidak disebutkan. (Ungkapan beliau: “karena bahaya besar ini.”) 
maksudnya karena bahaya besar ini, yaitu masuknya tentara kafir di 
daerah muslimin. (Ungkapan beliau: “yang tidak mungkin dibiarkan.”) 
maksudnya membiarkan serangan pasukan kafir tersebut. 


274. Mayit Syuhada Dikubur di Tempat Kematiannya 


"5. Bagaimana hukumnya mayit (syuhada) yang dibawa pulang ke rumahnya masing- 
masing dan ditanam dengan upacara sehingga berbau? 


J. Bahwa orang yang mati syahid dalam medan pertempuran, tidak boleh 
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dibawa pulang ke rumahnya atau ke lain tempat untuk dikubur di tempat 
itu, tetapi wajib dikubur di tempat kematiannya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyyah Bujairami ‘ala Fath al-W Walihabit 


en aa كم اقل ل الى‎ NGA 
JAS ai oA گن‎ op أيْ‎ Ja أمّا ُو قلا‎ agi RE كان‎ SI وَهذًا‎ 


Pi 


ا او SI‏ يُرَدُوا إلى مَصَارِعِهمْ NALAR‏ 


Kal‏ شَرْحِ م ر GAS‏ ڍي 

Ungkapan al-Ramli: “Mereka boleh Pe jenazah ke pemakaman 
yang tidak seperti itu -yang tidak kondusif, seperti terancam banjir-,” 
maksudnya meskipun ke daerah lain agar jenazah terhindar dari 
kerusakan. Hukum demikian bila jenazah tidak mati syahid. Sedangkan 
jenazah yang mati syahid, maka tidak boleh dipindah -dari tempat 
wafatnya-, maksudnya meskipun dekat dengan salah satu dari tiga 
tempat, Makkah, Madinah dan Bait al-Maqdis. Sebab Nabi Saw. telah 
memberi perintah mengembalikan jenazah pahlawan perang Uhud ke 
tempat wafatnya saat dipindah ke Madinah, seperti keterangan dalam 
Syarh al-Ramli dan Hasyiyah BN yar atas Syarh al-Ramli. 
6. Al-Syarh al-Kabiris 


نل وده حفن ال لدع فل كل أ اا AN‏ 


AA يقل اتيك من با‎ WA يردا الى‎ Íx ra 56 57 alé AN 
AG لاي‎ Ii ga AN 
Disunatkan menguburkan syuhada (orang yang mati dalam peperangan 
membela Islam) di tempat terbunuhnya. Imam Ahmad berkata: “Adapun 
para syuhada yang terbunuh itu sesuai dengan hadits riwayat Jabir, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: “Kuburkanlah mereka (pejuang) yang gugur di tempat mereka 
meninggal.” Dan hadits riwayat Ibn Majah, bahwa Nabi Saw. memerintah 
bagi mereka yang terbunuh di perang Uhud untuk dikembalikan ke tempat 
4 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah Bujairami ‘ala Fath al-Wahhab, 

(Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabi, t. th.), Juz I, h. 498. 


15 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada hamisy Ibn Qudamah, al-Mugni, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 1403 H/1983 M), Jilid II, h. 400. | 
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mereka gugur. Mereka yang gugur itu tidak boleh dipindahkan ke tempat 
yang lain kecuali ada tujuan benar sebagaimana pendapat al-Awza'i dan 


275. Muslim Masuk Organisasi yang Tidak Berdasar 
— Islam 
S. Bagaimana hukumnya orang Islam yang masuk pada perkumpulan yang 
tidak berdasar Islam, bolehkah atau tidak? Jika tidak boleh, maka bagaimana 
sikap PBNU terhadap anggota yang ada di dalam perkumpulan tersebut? 
J. Bahwa orang Islam yang masuk perkumpulan /partai yang tidak 
berdasar Islam, ditafsil: 
a. Jika sekiranya merugikan Islam maka Haram. 
b. Jika sekiranya menguntungkan Islam maka Baik. ' 
c. Jika sekiranya tidak merugikan dan tidak menguntungkan Islam maka 
Boleh (Jaiz). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Ourrah al-'Ain li Syarh Waragat!s Ta 
عَن الْوُجُوبٍ‎ BA عَن الْقَريتة)‎ a Ke) أَيْ صِيعَةُ الأمر‎ (3) 
Doa Gou ayak a و‎ yet s مك‎ a ركه‎ aan 
J دل‎ G NI) [ve عليه) أي على الوجوب نحو اقِيموا الصلاة [الانعَام‎ KE) 
$ 2 a > e ge 9 as ةا و وو سك‎ 5. PA si ” 
SY [we حيرا [الثُورٌ‎ a خو فکاتبوهم إِنْ‎ (DN الْمْرَادَ مِنْهُ‎ JE 
(أَر الِْبَاحَةُ) خر وَإذَا‎ Makadi مِنَ‎ BESI يَقْتَضِى عَدَم الوْجُوب فَإِنَّ‎ kid 
555 وَهْوَ مُبَاحُ‎ LIA وُجُوو‎ ASI الاضطِيَاد‎ SP [6 SAN فَاصْطَادُوا‎ His 
وَالاصْطِيّادٍ‎ BSI وُجُوبٍ‎ pié KA 
(Dan hal itu) maksudnya sighat amr -kata perintah-, (ketika mutlak 
dan tanpa indikasi) yang membelokkan dari makna wajib, (maka 
diarahkan menunjukkan makna wajib), maksudnya dipahami dengan 
makna wajib. Contoh: “Kalian dirikanlah shalat!” IOS. Al-An'am: 72] 
. (Kecuali terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang dikehendaki 
adalah makna sunnah), contoh: “Maka akadi kitabah mereka para budak, 


bila kalian ketahui kebaikan mereka.” IOS. al-Nur: 33). Sebab, konteksnya 
memastikan tidak berhukum wajib, karena akad kitabah -memerdekakan 


16 Muhammad bin Muhammad al-Rua'aini al-Maliki, Ourrah al-'Ain li Syarh Waragat 
pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung: al- Ma'arif, t. th.) Juz IV, h. 23. | 
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budak dengan membayar secara bertahap- termasuk mu'amalah. (atau 
makna mubah), seperti: “Dan ketika kalian sudah bertahallul, maka berburulah. 
(OS. al-Maidah: 2]. Sebab, berburu adalah salah satu cara bekerja yang 
hukumnya mubah. Dan para ulama telah ai atas keldakwajiban 
akad kitabah dan berburu. | 


2. Ourrah al-“Ain li jan Waragat!! 

JP) Ka بَعْدَ‎ (GEN أن‎ d الا من يفو‎ Gb 2265) å أي ي از‎ CA u) 
BE EENG Gaji KERANA PPA ELAN gan AGE 
jeda aan AN جد في‎ BOP Sin te asa ل‎ de du 
= Áa Ša A (os Jaka (وَمِنَ الاس مَنْ‎ YEN hs اشن‎ JA IN 
ha ب‎ Segar. عل الْإبَاحة إل‎ I i بَعْدَ‎ s (SENI في‎ HAN SI 5) 


jh adipa aei صل‎ SI ya JAWI aii) Temu a); 
(Dan adapun hazhar) maksudnya keharaman, (dan mubah, maka 
sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa sungguh segala perkara) 
setelah Nabi Saw. diutus (itu hukumnya haram), maksudnya tetap 
haram, karena keharaman adalah hukum asalnya, (kecuali perkara 
yang diperbolehkan syariat), dan istitsna' ini adalah istitsna' mungathi'. 
Sebab, perkara yang diperbolehkan syariat menurut pendapat ini 
huhum asalnya juga haram. (Oleh sebab itu, apabila dalam syariat 
tidak ditemukan dalil yang memperbolehkannya, maka yang dipedomani 
adalah hukum asalnya) yaitu haram. (Ada pula ulama yang berpendapat 
sebaliknya), maksudnya berlawanan dengan pendapat ini, (yaitu 
sungguh hukum asal dalam segala perkara) setelah Nabi Saw. diutus 
(adalah mubah, kecuali perkara yang diharamkan syariat), maksudnya 
perkara yang diharamkan syariat. Namun pendapat yang shahih adalah 
sungguh hukum asal setiap perkara yang membahayakan adalah 
haram dan hukum asal perkara yang bermanfaat adalah halal. 
3. Mirgah Su'ud al-Tashdig Syarh Sulam al-Taufig! 


SE AA‏ بَيْنَ k A5‏ مَنْ sh‏ مِنْكُمْ م ا GR‏ إلى آخره روا 


17 Muhammad bin Muhammad al-Rua'aini al-Maliki, Qurrah al-'Ain li Syarh Waragat 
al-Imam al-Haramain pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung: al-Ma'arif, t. th.) Juz IV, h. 55. 

18 Muhammad Nawawi al-Bantari, Mirgah Su'ud al- e 5 Sulam al Taufig, (Bandung: 
Maktabah Nur Asia, t. th. ), h. 16. 


a23 32.‏ سم 


ا وَبَيْنَ قله Gel lu JK‏ آمَنُوا SA‏ أَنْفُسَكُمْ Laila N‏ مَنْ 
َل ذا JAAN Hi‏ به لا 
Up SAE rai Loka Sia‏ گان PN BUS US‏ ر BIG SA‏ 


کے 


Kd‏ إا قعل ذلك وَل نكيل La‏ عَنْبَ بَعْدَ ذلك ع ا 
YA AN ade WI ade Sa‏ الْقَبُولُ 
(Peringatan.) Tidak ada pertentangan antara sabda Nabi Saw.‏ 
“Barangsiapa melihat kemungkaran, maka rubahlah ... dan firman‏ 
Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; Tiadalah‏ 
orang yang sesat itu akan membahayakan diri kalian, apabila kalian telah‏ 
mendapat petunjuk.” [HR. Muslim]. Sebab maknanya menurut para‏ 
pakar yang pandai menyelesaikan masalah dengan dalil-dalilnya‏ 
adalah: “Apabila kalian telah melaksanakan hukum yang dibebankan‏ 
pada kalian, maka kecerobohan orang lain yang sesat tidak akan‏ 
membahayakan kalian ketika kalian telah mendapat hidayah.” (QS.‏ 
Al-Maidah: 105). Bila demikian, maka termasuk hukum yang dibebankan‏ 
kalian adalah Amr al-Ma'ruf dan Nahi al-Munkar. Ketika dia sudah‏ 
melaksanakannya dan orang lain yang diajak tidak mengikuti, maka‏ 
tidak ada cercaan bagi orang yang telah melaksanakannya. Sebab, ia‏ 
telah melakukan kewajibannya. Dia hanya wajib memerintahkan kebaikan‏ 
dan mencegah kemungkaran, bukan masalah diterimanya.Il‏ 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-20 
Di Surabaya Pada Tanggal 10 - 15 Muharram 
1374 H. / 8 - 13 September 1954 M. 


276. Menerjemahkan Khotbah Jum'at Selain Rukunnya 
277. Presiden Republik Indonesia Adalah Waliyul Amri Dharuri bi 
asy-Syaukah 
278. Mengumumkan Awal Ramadhan/Syawal untuk Umum dengan 
Hisab 
279. Sandiwara dengan Propaganda Islam 
280. Kas Mesjid Dinamakan Baitul Mal 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 287 


276. Menerjemahkan Khotbah Jum'at Selain 
| Rukunnya 


S. Bagaimana hukumnya menerjemahkan khotbah Jum'at selain rukunnya? 
Apakah boleh dengan tidak ada khilaf ataukah ada khilaf? Dan kalau tidak ada 
khilaf, maka bagaimana hukumnya orang yang ingkar? (NU Cab. Matraman 
dan Jakarta) 
J. Hukumnya boleh menerjemahkan khotbah Jum'at selain rukunnya 
asalkan tidak panjang dan tidak keluar dari peringatan, dengan tidak ada 
khilaf dalam mazhab Syafi'i. Kalau panjang dan tidak keluar dari 
peringatan, maka menurut satu pendapat bisa memutuskan muwalat. 
Akan tetapi kalau panjang dan keluar dari peringatan, maka pasti 
menghilangkan muwalat seperti diam. Dan tidak boleh ingkar kepada 
orang yang menerjemahkan. 00 | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bujairimi! | 
TUGAS, BILA RR ما ن ار‎ AA 53) 
Ji جاع‎ SEN بَيْنَ‎ SA NI ANE صر‎ YG Ta ito a يطل‎ 
AG فَهُوَلَْوٌ سم‎ BAN عَلَ‎ Tah زئ مَعَ‎ VGA GE SY AA NG AN 2S 
Ai sad عن‎ h oN في‎ Ih KAN Sg بيه‎ aa مقا‎ yA jae 
ع ش‎ REH عَنْ كَوْنِهِ مِنَ‎ UE فلا‎ LSN فيه وَعْطَا في‎ Gb العَرَيَ‎ KE SY 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Dan yang dimaksud adalah 
rukun-rukun dua khutbah jum'at.”) memberi pengertian, bila khutbah 
yang disampaikan selain rukun-rukun dua khutbah jum'at itu dengan 
selain bahasa Arab maka tidak apa-apa. Al-Ramli berkata: “Penerapan 
hukum tersebut bila pemisah -antara rukun-rukun khutbah- dengan 
selain bahasa Arab itu tidak panjang. Bila tidak, maka mempengaruhi 
keabsahan khutbah, karena merusak muwalah (kesinambungan antara 
rukun-rukunnya). Seperti halnya diam di antara rukun ketika diam itu 
panjang, yakni dengan titik temu bahwa selain bahasa Arab itu laghw 
(tidak berguna) yang tidak dianggap. Sebab bahasa selain Arab itu tidak 


mencukupi untuk khutbah ketika mampu berbahasa arab. Maka bahasa 
selain Arab itu laghw. Demikian kata Ibn Qasim al-Ubbadi. Namun yang 


1 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid li Naf al-“ Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid 
L h. 389. | 
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sesuai giyas adalah tidak apa-apa secara mutlak. Maka antara selain 
bahasa Arab dan diam dibedakan, yakni bahwa diam itu berpaling dari 
khutbah secara total, sedangkan selain bahasa Arab itu dalam sebagian 
kesempatan mengandung mau'idah (nasehat). Maka dengan hal itu, selain 
bahasa Arab tidak keluar dari khutbah. Begitu hemat Ali aa 


| د 
CE ya‏ َب ما یری salih AE‏ صَحِيْج فلآ ڪور EN‏ عَلَيْهِ. 


Adapun seseorang yang melakukan apa yang menurut Si 
boleh dengan mengikuti pendapat yang benar, maka ia tidak boleh diingkari. 


277. Presiden Republik Indonesia Adalah Waliyul 
Amri Dharuri bisy Syaukah 
S. Sahkah atau tidak Keputusan Konferensi Alim Ulama di Cipanas tahun 
1954, bahwa Presiden RI (Ir. Soekarno) dan alat-alat negara adalah waliyul 


amri dharuri bisy syaukah (Pengugsa Pemerintahan secara dharurat sebab 
kekuasaannya)? (NU Cab. Blitar) 


J. Betul, sudah sah keputusan tersebut. 

Keterangan, dalam kitab: 

1.Ihya' Ulum al-Din? 

aa ان في‎ AN sia sia فين ب‎ lah ga SEEP 8 

NAWA Jp قَمَا‎ JAE, < FA GN asala بانْمًاد‎ USS GUS فة لا‎ 

BA SA 3 عل مو ن شقا م شزو‎ Ae 

tag‏ أَصْلْ WO Wat SAWA‏ گي َي ضرا al‏ مرا وتن أن س 

SA قَضَاءِ‎ byas A Ja ask SA nista KAKA 
Fani عِنْدَ الحَاجَةٍ‎ TAN بِصِحَة‎ oa N SG حَاجَتِهمْ‎ ena) بلادِهِم‎ 


Dasar yang kesepuluh, BAN KA, tidak ada orang wara’ (bertakwa) 
dan berilmu untuk diangkat menjadi imam (penguasa pemerintah) 
dalam hal fitnah yang ditimbulkan karena kebijakannya tidak dapat 


2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al- 
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IX, h. 218. 

3 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Mesir: Muassasah al-Halabi, 1387 H/1968 
` M), Jilid L h. 157. 
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dihindari, maka kita memandang sah kedudukannya sebagai imam. 
Sebab kita dihadapkan kepada dua pilihan. Pertama, timbulnya fitnah 
manakala dilakukan pergantian (imam yang zalim), artinya madharat 
yang menimpa umat Islam akan lebih besar dibanding dengan membiarkan 

imam yang tidak memenuhi syarat, di mana syarat tersebut memang 
diperlukan untuk kemaslahatan. Sebab, prinsip kemaslahatan tidak boleh 
dihancurkan karena ingin mencapai kemaslahatan yang sempurna, 
seperti orang yang membangun suatu gedung tetapi menghancurkan 
kotanya. Kedua, membiarkan Negara tanpa imam dan rusaknya tatanan 
hukum, suatu hal yang tidak boleh terjadi. 

Kita memandang sah keputusan hukum gadhi (hakim) yang zalim 
dalam wilayah kekuasaanya karena memang sangat diperlukan (dalam 
kehidupan mereka). Bagaimana mungkin kita tidak memandang sah 
seorang imam (yang tidak memenuhi syarat) dalam keadaan yang 
sangat dibutuhkan dan karena darurat. 

2. Kifayah al-Akhyar* 


Jaa ن الْمُجْتَهدٍ‎ pe Urat مُتَعَذّوٌ فا‎ b) a لمرن‎ J6 
Jaa Se Ag جَاهِلا‎ A كو‎ SAS اء کل مَنْ‎ iais َه‎ 


gone وَهَدَا أَحْسَنُ‎ ANG ده‎ As iLa 

Imam al-Ghazali berpendapat: “Keberadaan syarat-syarat (yang selayaknya 

ada bagi seorang pemimpin) secara lengkap itu sulit ditemukan pada 

masa kita, karena tidak adanya mujtahid mandiri. Dengan begitu maka 

boleh melaksanakan semua keputusan yang telah ditetapkan penguasa 

walaupun bodoh atau fasik agar kepentingan umat Islam tidak tersia- 
sia. Menurut al-Rafi'i pendapat ini adalah yang paling baik. 


278. Mengumumkan Awal Ramadhan/Syawal untuk 
Umum dengan Hisab 
S. Bagaimana hukumnya mengumumkan awal Ramadhan atau awal Syawal 
untuk umum dengan hisab atau orang yang mempercayai sebelum ada 


penetapan hakim atau siaran dari Departemen Agama? Boleh ataukah 
tidak? (NU Cab. Banyuwangi) 


J. Sesungguhnya mengkabarkan tetapnya awal Ramadhan atau awal 
Syawal dengan hisab itu tidak terdapat di waktu Rasulullah dan 


4 Abu Bakar bin Muhammad al-Hishni al-Dimasygi, Kifayah al-Akhyar, (Surabaya: 
Maktabah Ahmad Nabhan, t.th.), Juz I, h. 110. 


ka 
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Khulafaur Rasyidin. Sedang pertama-tama orang yang memperbolehkan 
puasa dengan hisab ialah: Imam Muththarif, guru Imam Bukhari. 
Adapun mengumumkan tetapnya awal Ramadhan atau Syawal 
berdasarkan hisab sebelum ada penetapan/siaran dari Departemen 
Agama, maka Muktamar memutuskan tidak boleh, sebab untuk 
- menolak kegoncangan dalam kalangan umat Islam, dan Muktamar 
mengharap kepada pemerintah supaya melarangnya. 

Keterangan, dalam kitab: 


1. Al- “Bughyah al-Mustarsyidin? | 
saa) JSI 4 JI an من الشهور إلا‎ a رَمَضَانُ‎ LG ك) لا‎ iba 


Su‏ يلا قا Jaan nada‏ وَاحِدٍ 
(Kasus dari Sulaiman al-Kurdi) Bulan Ramadhan, sebagaimana bulan-‏ - 
bulan lain, tidak bisa ditetapkan kecuali dengan ru'yah atau menyempumakan‏ 
hari tanpa perbedaan, kecuali masuknya Ramadhan yang bisa‏ 30" 
ditetapkan dengan satu orang adil.‏ 
Al-Bughyah al-Mustarsyidin$‏ .2 
(مَسْأَلَةُ ي ك) PA‏ وَهْوَ مَنْ يَرَى أنَّ PA SAI PAP KAN IT‏ 
Ca,‏ وَهُوَ مَنْ يَعْتَمِدٌ مَنَازِلَ opa gasing AAN‏ الْعَمَلُ sêka‏ ذلِكَ لَكن لا 
هما عن رَمَصَانَ ES‏ كُوْنُهُ مِنْهُ بل WE‏ لَهُمَا Sedan B55 5 AN‏ 
G3 ohi‏ فَالْعَمَلُ عَلَيْهَا لا عَلَيْهِ عل كل قول | 
(Kasus dari Abdullah bin Umar al Alawi al-Hadhrami dan Muhammad‏ 
Sulaiman al-Kurdi) Munjim, yaitu orang yang berpendapat bahwa‏ 
permulaan bulan adalah -dengan munculnya bintang tertentu, dan Ahli‏ 
Hisab, yaitu orang yang berpedoman pada tempat perputaran bulan dan‏ 
kadar perputarannya, boleh mengamalkan pedomannya tersebut. Namun,‏ 
andaikan terbukti hari yang mereka puasai itu adalah hari Ramadhan,‏ 
puasa mereka -tetap- tidak mencukupi dari puasa Ramadhan. Mereka itu‏ 
hanya diperbolehkan berpuasa -saja- ... Meskipun begitu, bila hisab‏ 
bertentangan dengan ru'yah, maka yang diamalkan adalah ru'yah, bukan‏ 
hisab menurut pendapat manapun.‏ 
Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah'‏ .2 


5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1952), h. 108. 
6 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1952), h. 110. 
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a PA 


manae s3 مق‎ pt an ۴ PAO TE Ei 


mg We 


PPA Si Jo, je Ws MEI BUSA يلقن‎ Aa Ia pr 


Dan dl bukti-bukti pendapat ulama tersebut bisa Pa 
bahwa yang menjadi pedoman adalah keyakinan hakim secara mutlak. 
Oleh sebab itu, ketika hakim yang melihat hilal sudah menetapkannya 
dan keputusan hukumnya tidak terbantah, sebab berlawanan dengan 
nash sharih yang tidak mungkin dita'wil, maka keputusan hukumnya 
dibenarkan. | 


279. Sandiwara dengan Propaganda Islam 


"5. Bagaimana hukumnya sandiwara dengan propaganda Islam? Boleh ataukah 
tidak? (NU Cab. Banyuwangi) 

J. Hukumnya tidak boleh, kalau di dalamnya terdapat kemungkaran. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Mawahib al-Saniyah! 


. ا لآل وا حرام علب ارام‎ ng 
Bila ada halal dan haram (dalam suatu maka yang haram yang 
dimenangkan. | 


280. Kas Mesjid Dinamakan Baitul Mal 
5. Bolehkah kas mesjid yang didirikan oleh Departemen Agama itu dinamakan 
Baitul Mal yang teratur menurut syara', sehingga bisa mempunyai hukum 
seperti hukumnya Baitul Mal? (NU Cab. Kudus) 
J. Kas mesjid tidak bisa dinamakan Baitul Maal yang teratur menurut 
syara', sebab kas tersebut hanya khusus untuk mesjid. Dan Baitul Mal yang 
teratur memang tidak akan dijumpai sampai turunnya Nabi Isa As. 
Keterangan, dari kitab: 


| | ا Syarah‏ .1 
[wen SS Oh JUN a $‏ سا رابا على الع م في أَصْلٍ مَذْهَيَا قد أظبق kó AN‏ 


7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), Jilid I, h. 81. 

8 Abdullah Ibn Sulaiman al-Jurhuzi, al-Mawahib al-Saniyah pada al-Asybah wa al-Nazha'ir, 
(Mesir: Amin Abdul Majid, 1955), h. 156. 

9 Muhammad bin Muhammad Sabth al-Maradini, Syarah al-Rahabiyah fi Ilmi al-Faraidh, 
(Damaskus: Dar al-Galam, 2004), Cet. 11, h. 33. 
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383 AGAN AE سُرَاقَةَ وَهْوَ مِنَ الْمتَقَمِينَ عَنْ‎ AH J ans اط ايلام‎ Jati 


Kal‏ ِن ds 4 JAE‏ عِيسَى عَلَيْه السام 
Sebab baitul mal, meskipun merupakan sebab keempat -yang berhak‏ 
menerima waris, yang selainnya adalah hubungan keturunan,‏ 
dan pemerdekaan budak-, menurut pendapat al-Ashhah dalam dasar madzhab‏ 
kita -Syafi'iyyah-, namun para ulama muta'akhkhirun sepakat atas syarat‏ 
profesionalitas baitul mal. Pendapat itu pernah dikutip -pula- oleh Ibn Suragah,‏ 
salah seorang ulama mutagaddimin, dari ulama berbagai penjuru. Padahal‏ 
kita telah putus asa atas profesionalitas baitul mal sampai Nabi Isa As. turun.IJ‏ 
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KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR 
SYURIAH 
NAHDLATUL ULAMA 
Di Surabaya Pada Tanggal 16 - 17 Kisa 1376 H./ 
19 Maret 1957 M. 


281. Wanita Menjadi Anggota DPR/DPRD 
282. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai 
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281. Wanita Menjadi Anggota DPR/DPRD 


5. Bagaimana hukumnya wanita menjadi anggota DPR/DPRD? Apakah yang 
demikian itu tidak termasuk di dalam hadits yang artinya: “Tidak berbahagialah 
suatu golongan yang menyerahkan urusannya kepada orang perempuan.” 
Karena anggota hanya berhak memberi pertimbangan kepada ketua sidang, yang 
selanjutnya buah pertimbangan itu bisa dijadikan bahan/dasar oleh ketua untuk 
memutuskan sesuatu persoalan? (Syuriah PB NU) 


J. DPR/DPRD adalah badan permusyawaratan untuk menentukan hukum 
(tsubutu amrin li amrin), bukan untuk menentukan qadha (lizamil hukmi). 
Oleh sebab itu wanita menjadi anggota DPR/ DPRD menurut hukum Islam 
diperbolehkan apabila memenuhi a sebagai berikut: 
a. “Afifah. 
b Ahli dalam hal-hal tersebut di atas. 
c. Menutupi auratnya. 
d. Mendapat izin dari yang berhak memberi izin. 
e. Aman dari fimah. 
f. Tidak menjadikan sebab timbulnya mungkar menurut syara’. 
Apabila tidak memenuhi syarat-syarat tersebut di atas, maka haram. 
Dan syuriah dengan kebijaksanaan serta persetujuan PB Syuriah NU 
berhak menariknya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj! 
(AGAR 5333 SI) اك اشم‎ a aii KG a 1 a جر‎ JA Kis y 
o.s eK or و 221- او‎ 7 Ts ٤ ٦ 5.3 SS هس‎ 
Sa م الاصحَاب‎ Sa AGS ان قال المرّاد بالفقهاء‎ Jd! KA تصير سنة‎ 3 a 
ا‎ Jo of ب ور‎ yr . ooz + و‎ 
NG ANG فَيَدْخُلُ الأغمى‎ Sei 
Ketika terjadi perbedaan pandangan dan kontradiksi dalil dalam suatu 
hukum para fuqaha disunnahkan bermusyawarah, sesuai firman Allah 
SWT: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali Imran: 


159). Al-Hasan al-Bashri berkata: “Nabi Saw. itu tidak perlu musyawarah, 
namun beliau ingin menjadikannya sebagai tradisi bagi para juru hukum 


1 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 
1329 H), Jilid IV, h. 371. Lihat pula, Tuhfah al-Muhtaj (Hasyiyyah al-Syirwani), Jilid X, h. 
136 dan Hasyiyyah al-Qulyubi “ala Syarh al-Mahalli, Jilid IV, h. 302. 
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... Yang dimaksud dengan al-Fugaha adalah mereka yang diterima fatwanya, 
maka termasuk orang buta, budak dan wanita. 


` 282. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai 

a. Bagaimana hukumnya bank dan segala bentuk dan macamnya? 

b. Uang rente/bunga yang dipungut oleh bank pegadaian dan lain sebagainya dari 
orang yang mengebankkan itu, bagaimana hukumnya? 

c. Apakah hukumnya seperti NV, CV, Firma dan sebagainya yang mengambil 
mau membayarnya tidak diberinya hutang. Apakah hal yang sedemikian 
itu telah sampai ke batas dharurat yang memperbolehkan mahzhurat? 
Dan apakah tulis menulis dalam perjanjian itu sama dengan lafal? (NU 
Cab. Jambi) 

d. Bagaimana hukumnya lotre dengan segala macamnya? (NU Cab. Kota 
Besar Bandung) 


J. Mengenai a, b ialah seperti jawaban Muktamar NU ke 2 di Surabaya, 
Muktamar NU ke 12 di Malang, Muktamar NU ke 14 di Magelang, dan 
Muktamar NU ke 17 di Madiun, tentang masalah gadai, kredit, koperasi 
dan bank. Sedang masalah c, tidak termasuk kaidah dharurat tersebut 
di atas. Dan jawaban itu terdapat tiga paham, yaitu: Pertama paham 
haram, kedua paham halal, dan ketiga paham syubhat. Maka Muktamar 
berpendapat bahwa al-ahunth (berhati-hati) adalah paham haram. 
e dalam kitab: | 
Tanah al-Thalibin? 


9 AKA AN تا‎ PPP AEN 3 igis 
عَقَدِهِ.‎ Gb > AAN Isi Si Gas 
Dan di antara riba al fadhl 55 riba al-gardh yakni semua utang yang 
memberikan manfaat kepada si penghutang, kecuali selain dalam bentuk 
gadai. Menurut kita, yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan 
dalam akad. 
2. Tuhfatul Muhtaj? 


2 Al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, I anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
2002), Jilid III, h. 26. 

3 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyyah al- 
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IV, h. 296. | 
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as kah Ida ga 
KAP a Jy عَلَيْه‎ PAS وَقَبْلَ لَرُوْمِهِ لا ِن‎ 


Kesimpulannya adalah, semua syarat yang bertentangan dengan tuntutan 
agad akan batal hanya jika terjadi pada saat pelaksanaan agad atau sesudahnya, 
dan bukan sebelum agad walaupun di tempat pelaksanaannya. 


3. Fathul Mu'in dan Tanah al-Thali' in? 

Sori‏ يل له ِن ISA Ti SAB ANG Gi‏ بلا زي 

bih eh ani LA IG YAAA si لِك‎ 3 jai في‎ 

Sa تار‎ BAN yi kada جر‎ 3 SS لِمُفرض‎ i 

IP UAN AS sad JAN san BUS 
| | SN Ga AS Sie کر عِنْدَناوَحُمَ‎ 


TE ف صلب‎ SA ea ja Iis ع ش‎ Je GAS AA) 
| رط في العَقَدِ قلا قَسَادَ.‎ ké Ka ES 
Diperkenankan bagi kreditur untuk memperoleh manfaat yang diberikan 
debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya, 
yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan 
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda 
Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar 
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi 
~ pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena 
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba.” Termasuk kategori 
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan 
harga lebih karena hutang tersebut, jik ١ persewaan itu menjadi syarat 
menghutangi, karena dalam kondisi seperti tersebut penghutangan itu 
haram secara ijma’. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya 
makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram. | 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fzsid.”) 
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila 
penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan 
. akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga 


4 Zainuddin al Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Fath al-Mu'in 
dan Tanah a' 1 halibin (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid III, h. 64-66. 


290 Ahkamul Fugaha 


lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad penghutangan, maka akad 
hutang tidak rusak. 


4. Bughyatul Met aib 
SIG ORANG SAN se a eis fe a Jai 0 33) 
Is 2 Ian. 3 Ii لیس‎ 


(Fatwa masalah dari Abdullah bin al-Husain bin NG Bafagih). Mazhab 
Syafi'i menyatakan, bahwa sekedar tulisan dalam semua transaksi, ikhbar 
(pemberitahuan) dan pengajuan bukan hujjah syar'tyah (hujjah menurut 
Syari at). 

5. a wa ديت‎ 


SE فِيْهِ صوَرٌ ... وَمِنْهَا لو جَرَتْ‎ BE DG USG سي‎ BSE SW 


DA SA yaa Ta Ana : Hi pan 

Adat yang berlaku j suatu daerah, apakah adat mereka diposisikan 
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya, 
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan 
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu 
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram? 
Dalam kasus ini ada dua pendapat, yang lebih sahih adalah tidak diposisikan 
sebagaimana syarat. 
Catatan: Tentang masalah d, yaitu hukum lotre. Lotre adalah bahasa 
asing yang artinya adalah undian atau qur ah/yanashib. Adapun hukumnya 
apabila surat membeli lotre itu didasarkan atas untung atau rugi, maka 
haram sebab termasuk qimar /judi seperti surat-surat lotre yang biasa. 
Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti membeli 
barang dengan harga mits! (sepadan) dengan mendapat kupon berhadiah 
yang akan dilotre, atau bersedekah untuk mendirikan suatu kebaikan, 
seperti madrasah, pondok pesantren, mesjid dan lain sebagainya 
dengan mendapat kupon hadiah uang akan dilotre, maka tidak haram, 
karena tidak termasuk qimar /judi dengan cacatan bahwa barang hadiah 
yang akan dihadiahkan itu tidak diambil dari hasil sedekah tersebut. 
6. Hasyiyah 01-7 
5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur ai t. 

th), h. 176. 


6 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhi'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 67. 
7 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid IL h. 320. 
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1 a T ۾ 3 س 1 3,337- 4 045 ےت‎ 
بِالْوَرَقٍ و‎ HE pn الحرم وهو کل لَعْبٍ ترد بَدْنَ عتم‎ JII عَنْ صورة‎ 
.. Dari bentuk judi yang diharamkan. Judi adalah semua permainan 
yang masih simpang siur antara una dan rugi. Seperti permainan 
kertas dan yang lain. 


7. Al-Amradh ai Mika "iyah? 
Sp fe PS قَهِيَ‎ Lea ٻيا‎ aN وَمِنْ القِمَارشِرَاءُ‎ 


Dan termasuk judi terburuk adalah membeli kupon yang disebut Ya 
Nashib (lotre). Kupon ini haram menurut empat mazhab.[] 


8 Al-Amradh al-ljtima'iyah, h. 391. 
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KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR 
“PENGURUS BESAR SYURIAH 
D NAHDLATUL ULAMA KE1 | 
Di Jakarta Pada Tanggal 21 - 25 Syawal 1379 H. / 
| 18 - 22 April 1960 M. 


283. Family Planning (Perencanaan Keluarga) 
284. Menyerahkan Kambing untuk Mendapat Separo Anaknya 


285. Membeli Tanah untuk Ditanami, Kaitannya dengan 
Kewajiban Zakat 


286. Pengurus Panitia Zakat Tidak Termasuk Amil 


287. Pincin (Semacam Bubuk Putih untuk Bumbu) Meta 
Otak Babi 


288. Mengawini Anak Tiri 
289. Wali Nikah bagi Anak Hasil dari Wathi Syubhat 


290. Melepaskan Burung di Tanah Airnya bagi Orang yang 
Ihram Haji/Umrah 


291. Iddah Seorang Gadis yang Sudah Lama Tidak Berhaid 


292. Perempuan (yang Dithalag) Melahirkan Anak Sebelum 
Lewat Empat Tahun 


293. Menunda Zakat untuk Dibagi pada Waktu Paceklik 
294. Ulama di Pemerintahan 


. 295. Shalat Jamak Oashar bagi Orang yang Bepergian Kurang 
dari Dua Marhalah 


296. Belum Pergi Haji Sebab Tidak Mendapat Kotum 
297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir 
298. I'adah Shalat Jum'at dengan Shalat Zhuhur 
299. Maksud Hadits “Meninggalkan Shalat Menjadi Kafir” 
300. Asuransi Jiwa 
301. Membagi Waris Secara Gono Gini 
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283. Family Planning (Perencanaan Keluarga) 


3 Bagaimana hukumnya membatasi keturunan/merencanakan keluarga (family 
planning)? (NU Cab. Situbondo-Banyuwanygi) 

J. Kalau dengan 'azl (mengeluarkan air mani di luar rahim) atau dengan 
alat yang mencegah sampainya mani ke rahim seperti kopacis/kondom, 
maka hukumnya makruh. Begitu juga makruh hukumnya kalau dengan 
meminum obat untuk menjarangkan kehamilan. Tetapi kalau dengan 
sesuatu yang memutuskan kehamilan sama sekali, maka hukumnya haram, 
kecuali kalau ada bahaya. Umpamanya saja karena terlalu banyak melahirkan 
anak yang menurut pendapat orang yang ahli tentang hal ini bisa menjadikan 
bahaya, maka hukumnya boleh dengan jalan apa saja yang ada. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mathalib! 


JB IG Les dina a e A) Jadi, 
Adapaun al-azl (mengeluarkan sperma di luar rahim) adalah makruh 


| walaupun pihak wanita mengizinkan, baik sebagai wanita merdeka maupun 
budak. Karena al-az! tersebut merupakan cara untuk memutus keturunan. 


2. Talkhis al-Murad? 


SENE Has Irta مرا‎ JANG As وَائن‎ Pa se ابن‎ 5 
Ibn Abdussalam dan Ibn Yunus berfatwa, sesungguhnya tidak halal 
bagi istri menggunakan obat anti kehamilan walaupun dengan persetujuan 


suami. 

3. Hasyiyah al Bajuri 

NGEH JNE و‎ JAM Jan Gl SEN اسْتِْمَالَ‎ $; 
Demikian halnya wanita menggunakan sesuatu (seperti alat kontrasepsi) 


yang memperlambat dan memutus kehamilan. Maka hukumnya makruh 
untuk yang pertama dan haram utuk yang kedua. 


4. Pendapat Muktamar 

KANE تَعَارَضَتُ الْمَفْسَدَتَانٍ روعي‎ NG) gkah الْقَاعِدَةِ‎ jab sagah 2134 وَعِنْدَ‎ 
1 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Kairo: al-Kutub al-Islami, t. th.), Jilid III, h. 186. 

2 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah Talkhis al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 


(Indonesia: Syirkah Nur Asia, t. th.), h. 247. 
3 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid II, h. 95. 
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Î i EN P‏ ا 
Dan ketika dharurat maka sesuai dengan kaidah fiqhiyah; jika ada dua‏ 


bahaya saling mengancam maka diwaspadai yang lebih besar bahayanya dengan 
melaksanakan yang paling ringan bahayanya. 


284. Menyerahkan Kambing untuk Mendapat Separo 
Anaknya 


` S. Bagaimana hukumnya menyerahkan kambing untuk dipelihara dengan 

janji mendapat separuh anaknya atau tambahannya? (NU Cab. Situbondo) 
J. Hukum akad tersebut tidak sah, sebab anak dan tambahan itu bukan 
dari pekerjaan pemeliharaan tersebut. 

. Keterangan, dari kitab: 

1. Al-lgna' 4 


Jaa tot jas al gta‏ عي WA; aa‏ ذالم يع اط 
لَه فی الأول AN Ia K5‏ حَاجَةَ ae oa Jl‏ عَلَيْهَا فيه 53 وني KSEI‏ 
JAN SAN‏ يعمل وأزأغظاا ANI‏ من Se JAS anaa‏ ممت NGA‏ 
Hal‏ وسن ENI‏ للمالك an SA adas‏ بيع Ab‏ 
BU 215 Ng‏ لأنها TAG KE‏ تفرد SEN na ina JA ai‏ 


FN SEN دُونَ‎ ml كم الشّرَاءِ‎ al yeah الْمَشْرُوظ مَضْمُونُ على العاف‎ 
(Penyempurna) Bila seseorang menyerahkan hewan peliharaan kepada 
orang lain -dengan akad- agar digunakan bekerja, atau agar dipelihara dan 
hasilnya dibagi di antara mereka berdua, maka akad tersebut tidak sah. 
Sebab dalam kasus pertama orang tersebut bisa mengakadi sewa pada hewan 
tersebut, maka tidak perlu mengakadinya dengan akad yang mengandung 
ketidakjelasan, dan dalam kasus kedua hasilnya tidak diperolehkan dari 
kerja si pemelihara. 
` Bila ia menyerahkan hewan tersebut -dengan akad- supaya diberi makan 
dengan upah separo air susunya. Lalu orang yang diserahi melaksanakannya, 
maka si pemilik menanggung makanan yang telah diberikan bagi si pemberi 
makan, dan si pemberi makan menanggung separo air susu bagi si pemilik. 
Separo air susu itu merupakan kadar yang disyaratkan baginya, sebab 


4 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna' pada Tuhfah al-Habib, (Mesir: Mathba'ah al- 
Tagadum al-Ilmiyah, t. th.), Jilid IH, h. 176. 
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diperoleh dengan hukum jual beli yang rusak. Dan si pemberi makan 
tidak menanggung hewan tersebut, karena tidak dibandingi dengan 
imbal balik. 

Bila si pemilik berkata: “Kamu beri makan hewan itu dengan upah 
separonya.”, lalu si penerima melaksanakannya, maka separo hewan 
yang dijanjikan itu menjadi tanggungan si penerima, sebab diperoleh 
dengan hukum jual beli yang rusak, bukan separo yang satunya. 


285. Membeli Tanah untuk Ditanami, Kaitannya 
dengan Kewajiban Zakat 

S. Apakah berkewajiban bagi orang yang membeli anak ikan untuk dipelihara 
atau bibit tanaman yang tidak ada zakatnya 'ain, atau tanah dengan niat akan 
ditanami atau untuk perusahaan garam (tidak niat akan dijual lagi)? Semua 
ini tentu ingin mendapatkan keuntungan. Apakah itu termasuk tijarah yang 
diwajibkan zakat dalam akhir tahun, karena demikian itu memutarkan uang 
untuk mendapatkan keuntungan? Kalau termasuk, Kasi yang dihitung 
sesudah akhir tahun? (NU Cab. Demak) | 
J. Membeli anak ikan untuk dipelihara atau biji untuk ditanam atau tanah 
untuk ditanami /perusahaan garam, kalau membeli tidak niat dijual lagi 
(diperdagangkan), maka tidak termasuk tijarah yang berkewajiban zakat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-'Alams 


Pai a حال‎ G ِن‎ K AN Sa SENES 
mun sa GANG ف ال أن‎ PAN LANA بُ مِنْ‎ Y5 ME 


Jika seseorang ingin membeli barang untuk diperdagangkan, maka 
harus ada niat ketika terjadi pertukaran barang pada saat akad atau di 
majelisnya. Dan diharuskan pula pembaruan niat pada setiap pembelanjaan 
sampai selesainya jual beli dengan modal (sampai modal habis). 


286. Pengurus Panitia Zakat Tidak Termasuk Amil 
S. Apakah pengurus panitia pembagian zakat yang didirikan oleh suatu 


organisasi Islam itu termasuk amil menurut syara”, ataukah tidak? (NU 
Cab. Malang) 


5 Muhammad Abdullah al-Jurdani, Fath al-'Alam bi Syarhi Musrsyid al-Anam, (Mesir: 
al-Amirah, 1323 H), Jilid II, h. 126. | 


304  Ahkamul Fuqaha 


J. Panitia pembagian a ada pada waktu ini tidak termasuk amil 
zakat menurut agama Islam, sebab mereka tidak aia oleh Imam 


(kepala negara). 
Keterangan, dari kitab: 


1. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Qarib | g 
agii ڪت يحكتب ما‎ 36, WK ARI Sd إلخ)‎ ALI Na (1 مَنْ‎ jin 4s) 7 
GAZ Sen يُقْسِمُهَا عَلَ‎ mali GAN ska 


Yang disebut dengan amil ialah orang yang diangkat oleh pemerintah seperti 
sa'i yang menarik zakat, katib pencatat zakat yang diserahkan pemilik 
harta, gasim yang membagikan zakat kepada para mustahig dan EYE 
yang mengumpulkan mereka (untuk diberi zakat). 


287. Pincin? (Semacam Bubuk Putih untuk Bumbu) 
| Mengandung Otak Babi 

S. Bagia hukumnya Pincin (semacam bubuk putih untuk bumbu) menurut 
orang yang meyakinkan bahwa pincin itu mengandung otak babi, sucikah 
atau tidak? (NU Cab. Kediri) | 
J. Menurut pendapat yang kuat hukumnya suci, karena megma 
pada asalnya disamakan dengan jukh (sutra halus yang terkenal dengan 
nama kain laken) yang sudah masyhur dalam perkataan orang banyak 
pembuatannya dicampur ag gajih babi. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan Tanah e | 


ah ajin ف‎ KASN IS 2S YA Ie علب‎ saw anu وهي‎ tetes 
JAYA IE susah, AS JS Jp ayan A 


| أنه أضبظ من اقب SUN AS, BEN‏ مار إل أن ال KD‏ 


قول جوج إلخ ) إلخ المي سيل ان SE Besar‏ 
ت KANGEN GIS YA IS paja‏ 


6 Ibrahim al-Bajuri, Ya al-Bajuri “ala Fath al-Oarib, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid 1, 
h. 294. | 
T Mungkin yang dimaksud pincin adalah micin (bubuk putih untuk bumbu Asa 

8 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dirnyathi, Fath al- 
Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid I, h. 124-125. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 305 


(Kaidah penting) yaitu sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci lalu 
diduga kuat menjadi najis karena pada umumnya barang seperti itu najis, 
maka dalam hal ini ada dua pendapat yang terkenal dengan istilah dua 
pendapat asl (asal) dan zhahir atau ghalib. Pendapat yang lebih unggul 
adalah sesuatu itu suci berdasarkan hukum asal yang telah diyakini, karena 
lebih kuat dibanding ghalib (pada umumnya) yang berbeda-beda dalam 
beberapa kondisi dan waktu. Kasus dari kaidah tersebut seperti pakaian 
pembuat atau peminum khamr dan ... jukh ... 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Jukh ...”) Dalam al-Mughni 
terdapat redaksi, “Ibn al-Shalah pernah ditanya tentang jukh yang populer 
dalam perbincangan banyak orang bahwa ia mengandung lemak babi. 
Maka beliau menjawab: “Jukh tidak dihukumi najis sampai kenajisannya 
terbukti. 

2. Sunan Abi Dawud 


| Mia AANG a ابن‎ Kang عَنْ‎ 
eR ا‎ maa ed “Saya mendengar 
Rasulullah Saw. tatkala ada orang bertanya: “Ada makanan yang saya 
hindari.” beliau menjawab: “Janganlah suatu keraguan itu membuat 
dirimu kan Rahib Nasrani.” (ER; Abu akah 


288. Mengawini Anak Tiri 


S. Apakah boleh mengawini anak dari istri yang telah dithalag ( bekas anak 


— tirinya) yang tidak Misi dengan pengawin? (NU Cab. Pendopo 
SVPM) 


J. Mengawini anak tiri itu tidak boleh, kalau dia sudah pernah bersetubuh 
dengan ibunya. Sebab termasuk mahram yang haram dinikah. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan Panah al-Thalibin? 


ai 535)‏ ... (إِنْ دَحَلَ يهَا) 
(Desa‏ أي كما ير أل ازج اض sad‏ 


9 Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1950), Cet. Ke-2, 
Jilid HI, h. 480. 

10 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid M, h. 335-336. 
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(Dan begitu pula anak perempuannya) ... (bila م‎ pernah 
bersetubuh dengan si istri) 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan begitu pula anak 
anak perempuannya.”) ... Maksudnya sebagaimana haram menikahi 
ibu si istri, haram pula menikahi anak perempuannya; 


289. Wali Nikah bagi Anak Hasil dari Wathi Syubhat 
S. Siapakah wali nikah bagi anak yang hasil dari wathi syubhat? Apakah orang 
yang wathi ataukah lainnya? (NU Cab. Situbondo) | 
J. Sesungguhnya wali nikah bagi anak perempuan yang hasil dari wathi 
syubhat adalah orang yang wathi itu sendiri. | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah sista ` 


” 


Seung ek y e gle cá اه لا‎ an AI Paw 
. القن اوائ‎ Tar جاءَ ِن‎ Is EPA 


Berbeda jika seseorang dipaksa berzina dengan wanita, maka wanita 
tersebut tidak harus beriddah dan persetubuhan yang terjadi tidak 
menyebabkan nasab (garis keturunan) ... Berbeda dengan seseorang yang 
bersetubuh karena syubhat (keliru dan tidak sengaja) karena adanya 
penetapan nasab dengan persetubuhan tersebut adalah karena berdasarkan 
dugaan orang yang menyetubuhi itu (bahwa yang disetubuhi adalah 
istrinya sendiri). 


290. Melepaskan Burung di Tanah Airnya bagi 59 
| yang Ihram Haji/Umrah 
S. Seorang ihram hajifumrah, wajibkah melepaskan burungnya yang terpelihara 
di tanah airnya (tanah halal)? (NU Cab. Bangkalan) | | 
J. Mereka wajib melepaskan burungnya yang halal dagingnya dan 


semua hewan wahsyi (liar) yang dimiliki, karena hilangnya hak memilikinya 
sewaktu ihram. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri!? 


1 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al- 
Arabiyah, 1332 H), Jilid II, h. 314. 
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(ada AN ka ds 2:5)‏ أيْ eta‏ يَكُوْنُ ف za pa aya‏ هِب أوإجَارَة أو إعارة 


Ga JÊNG | ولا د يعد‎ eh H2 SL 1 ya Ai زا إا‎ e 


(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Dan haram ian kasan 
buruan- ketika ihram-.”) Maksudnya sekira hewan itu berada dalam 
pemeliharaannya, meskipun dengan membeli, hibah, menyewa, atau 
meminjam. Maka si pemilik wajib melepasnya ketika dirinya ihram, 
karena hilangnya hak milik dari hewan tersebut disebabkan ihramnya. 
Dan hak milik hewan itu tidak kembali lagi padanya dengan sebab ia 
tahallul dari manasik, kecuali dengan kepemilikan baru. 


291. Iddah Seorang Gadis yang Sudah Lama Tidak 
Berhaid | 


S. Bagaimana iddahnya seorang gadis yang sampai lama penanda berhaid? 
(NU Cab. Temanggung) 

J. Kalau putusnya haid itu karena illat/ sakit yang diketahui, maka tidak 
boleh dikawin sehingga suci dari tiga haid, atau telah sampai umur 
putus haid lalu beriddah dengan beberapa bulan (4 bulan 10 hari). 
"Dan kalau putusnya haid tidak karena illat/sakit yang diketahui 
hingga bisa iddah lagi, juga tidak boleh kawin hingga berhaid atau 
sampai umur putus darah kemudian menjalankan iddah quru’ (suci). 
Menurut gaul yang mu'tamad dari madzhab Syafi'i, juga menurut gaul 
gadim yaitu mazhab Maliki dan Ahmad bin Hanbal, dia supaya menunggu 
selama sembilan bulan untuk mengetahui kekosongan rahimnya. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in!3 


J a $ E D تعر‎ Gile S) ان کف يي‎ AKU) 


aa» 0m قور‎ Bs رش س 5 سدور‎ ga 


AS NN, 353 333 3 (Gak Ak‏ رفي الْقَدِيْم 3 ah A) LAA‏ أنه تقد بص نسعة 
isai AH‏ يكلا Mara 5 JANG sai EEES‏ 


12 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 330. 
13 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut. Dar al-Fikr, 2002), 
Jilid IV, h. 49 dan 50. 


4 Dalam kitab al-Tuhfah dengan redaksi „>91 213 (kosongnya rahim), sehingga redaksi 
rat Pi (kosongnya darah) disinyalir oleh Sayyid al-Bakri sebagai kesalahan penulisan. 


ا سے 


308 Ahkamul Fugaha 


ب مرك تی به تف adi SE JAG SA‏ وین تم ی به شلا 
ya‏ التي ان pe 5 Sah an Jab‏ الحضري das Sae YEL,‏ 
ان SG‏ رجه الل AN‏ مَنْ ea akii‏ رک BAE east‏ 
óy ia‏ طَالَت SA‏ | 


قزل الكت لخ أي ال الاي لقو gadi‏ أن سينا عر قى ومع ِلك هر 
صَعِيْفُ إِذِ الْمُعْتَمَدُ SBN‏ | 


Wanita yang berhenti haidnya setelah sebelumnya berhaid tanpa; ai 
yang diketahui, maka tidak boleh nikah sampai ia haid atau menopause, 
lalu dia beriddah dengan hitungan qur’ (suci dari haid) atau bulan. 
Dalam gaul gadim, yang juga mazhab Malik dan Ahmad, wanita itu harus 
menunggu sembilan bulan, lalu beriddah tiga bulan untuk mengetahui 
kosongnya rahim (dari janin), karena masa itu merupakan masa kehamilan 
pada umumnya. Imam Syafi'i menguatkannya dengan penetapan Umar 
Ra. pada hukum tersebut di antara kalangan Muhajirin dan Anshar, serta 
tidak seorang pun yang mengingkarinya. Oleh sebab itu, Sulthan al-'ulama 
Izzudin Ibn Abdissalam, al-Barizi, Isma'il al-Hadhrami berfatwa denganny 
“dan pendapat itu dipilih al-Bulgini, dan guruku Ibn Ziyad -rahimahumullah-. 
Adapun wanita yang terhenti haidnya karena 'illat yang diketahui, seperti 
menyusui dan penyakit, maka wanita tersebut tidak boleh nikah sampai 
haid lagi atau menopause dengan kesepakatan ulama, walaupun dalam 
waktu lama. | | 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Imam Syafi'i menguatkannya 

.. “), maksudnya beliau mengambil dalil gaul qadim dengan penetapan 
Umar Ra. dengan hukum tersebut. Meskipun begitu, pendapat itu adalah 
pendapat lemah, karena yang dijadikan pedoman adalah gaul ah 
2. Talkhish al-Murad!5 


ئا قن Sada Ei‏ كرا S3 ELI‏ 333 عَيْش فَالْمَجَرُوُمُ به 
WA Wis ĝi SAI‏ تضْيِرُ an NA AN Gn AN d b‏ 


Lihat al-Bakri bin Muhammad Saththa al-Dirnyathi, Panah Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t. th.) Juz IV, h. 42. (Pen) 

15 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah Talats. al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi1952), h. 242. 
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| Wanita yang terhenti darah haidnya karena ‘ilat yang diketahui, seperti 
menyusui, sakit, ketakutan, atau derita hidup, maka hukum yang dimantapkan 
dalam madzhab (Syafi'i) adalah bahwa iddahnya menggunakan qur’ (suci 
dari haid). Dan ia harus bersabar (tidak menikah) sampai haid lagi atau 
mencapai usia menopause yaitu 62 tahun, lalu ia beriddah dengan hitungan 
bulan (3 bulan). 


292. Perempuan (yang Dithalaq) Melahirkan Anak 
Sebelum Lewat Empat Tahun 


5. Perempuan (yang dithalag suaminya) melahirkan anak sebelum lewat 
empat tahun, apakah anak itu dapat dipertemukan dengan lelaki yang menthalag 
atau tidak? Demikian pula kalau suami yang mentalag itu melepaskan anak 
dengan mengucapkan li'an, apakah anak masih tetap menjadi anaknya suami 
yang menthalag atau tidak? (NU Cab. Situbondo) 


J. Dalam muktamar NU ke 5 dan ke 12 pernah memutuskan semacam 
masalah ini, yakni: Anak tersebut dapat dipertemukan dengan lelaki 
yang menthalag, kalau istri belum bersuami lagi yang memungkinkan 
anak tersebut dari suami yang kedua. Tetapi kalau suami yang menthalaq 
mengucapkan li'an dengan meniadakan anaknya, maka anak tidak 
bisa dipertemukan dengan suami yang menthalag. 


Keterangan, dalam kitab: | 
1. E al-Mustarsyidin' 0 


ig TE aki aan EN‏ مڪ YES‏ حَنْهُ إلا 

SAS SAN NGANG وان‎ EN AJ LIA NAN تا رة جب‎ eji ad 
Maka kesimpulannya adalah balia anak yang dilahirkan dari istri 

seorang suami itu nasabnya ikut kepadanya secara mutlak billa anak itu 

mengkin berasal dari hasil persetubuhannya. Dan nasab anak itu tidak 

bisa ternafikan darinya kecuali dengan sumpah li'an. Hukum penafian 

itu terkadang wajib dan terkadang haram. Dan pengakuan zina si istri 

tidak diterima meskipun si suami membenarkannya dan terdapat tanda-tanda 

yang cukup jelas. 

2. Tuhfah al-Muhtaj 

16 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Bandung: Syirkah Nur Asia, t. 
th), h. 236. | 


17 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, pada Hasyiyah al-Syirwani, (Beirut: Dar Ihya al- 
Turats al-Arabi, t th), Jilid VIII, h. 243. Demikian pula diterangkan dalam kitab al- 
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3, Í; an Sera PIA aapa ka SAI) 
وَبَانَ وُجُوْبُ‎ KA) مِنَ الگاني‎ Íj OS يڪن‎ Sya 3 أو د‎ akh روځ‎ 
س‎ Ja Bi 5) JANI eGA) saa) بانقَظاع‎ Ll وَإِنْ‎ Gaiss me 


< ور 


aaa an لأ‎ ig SG bkan J $ Jii 
ria ئی‎ Senda Pe pii 


~ 


Seandainya suami menceraikan istrinya secara khulu atau tiga kali, dan ia 
tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam rentang waktu 
empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang lain, atau sudah 
kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan adanya anak tersebut 
dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus diikutkan pada suami yang 
pertama dan ia berkewajiban memberikan perumahan dan nafkah, meskipun 
istri tersebut berikrar bahwa “iddahnya habis, sebab waktu kehamilan 
yang paling lama adalah empat tahun sesuai dengan penelitian ... Jika 
suami tersebut mentalaqnya dengan talag raji dan lalu si istri melahirkan 
anak dalam rentang waktu empat tahun, maka anak tersebut harus 
diikutkan sebagai anaknya dan ia pun berkewajiban memberi papan dan 
pangan si istri. Dan sesungguhnya wanita tersebut ber'iddah sampai 
melahirkan sehingga ada ketetapan bagi suami untuk merujuknya lagi. 


293. Menunda Zakat untuk Dibagi pada Waktu 
Paceklik 


S. basai menunda zakat untuk dibagi pada waktu e (NU Cab. 
Situbondo) 

J. Demikian itu haram dan orang yang melakukannya berdosa, kecuali 
kalau karena menunggu kerabat atau tetangga, maka tidak berdosa. Tetapi 
wajib mengganti kalau ada kerusakan karena tertunda. Demikian itu kalau . 
tidak terlalu membahayakan mereka yang telah hadir dari para mustahig. 
Kalau sudah sampai membahayakan, maka berdosalah menundanya. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath a-Mu'in3 


s Ea) ... (GA) (BASIS)‏ من aa ai 4 ASN‏ ِن لق بَعْدَه نَع 


- Raudh bab “Lamanya Masa Kandungan”, dan kitab Hamisy Tarsyikh. 
18 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath a-Mu'in 
dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Jilid II, h. 199-200. 
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En SI ATA NIA HI‏ كلق 
)3 قزل ل يأك :) Sak JUNE‏ صَرَرُ الحَاضِرِيْنَ. aja kina, 3 Y5‏ 


. الْمَضِيْلَةِ‎ IE SA 333 
Pembayaran zakat itu wajib dilaksanakan segera jika mungkin dilaksanakan. 
Bila seseorang menunda, maka berdosa dan menanggung penggantinya 
bila setelahnya rusak. Namun bila ia menunda karena menunggu famili, 
tetangga, orang yang lebih membutuhkan, atau yang lebih saleh, maka 
tidak berdosa namun harus menanggungnya bila terjadi kerusakan. 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Berdosa.”) yakni ketika tidak 
terlalu membahayakan mustahiggin. Bila tidak begitu, maka ia berdosa 
karena menunda pembayaran zakat. Sebab, menolak bahaya itu wajib, 
maka tidak boleh ditinggalkan dalam rangka memperoleh fadhilah. | 
— 294. Ulama di Pemerintahan | 
5. Baian ulama-ulama kita yang menjabat dalam ea Apakah 
tidak termasuk dalam sabda Nabi Muhammad Saw.: 
AN Wa, RATE SAN AJE عِباد الله تَعَالَ مالم‎ Ẹ EA sei mad 
Sena JNE قد‎ 
Artinya: “Para ulama adalah kepercayaan para Rasul atas para hamba Allah 
selama mereka tidak bergaul dengan para penguasa. Akan tetapi kalau mereka 
bergaul dan berbuat demikian, maka sungguh mereka telah berkhianat kepada 
para rasul dan para hamba Allah, maka takut dan hindarilah mereka.” 
Dalam kitab Majmu' bahasa Jawa karangan K. Sholeh Darat Semarang ditegaskan 
bahwa: “Ulama pejabat pemerintahan adalah orang-orang yang terhina dan 
tertipu” ataukah tidak termasuk dalam hadits tersebut? (NU Cab. Kudus) 
J. Para ulama pejabat pemerintah itu tidak termasuk dalam hadits dan 
pendapat K. Sholeh seperti tersebut di atas, jika menjabatnya karena 
ada hajat/ dharurat/kemaslahatan agama, dan dengan niat yang baik. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Is'ad al-Rafig!? 


KE M EA الرَيَاسَة في‎ SET وَغَيْرهِمْ مِنْ‎ AN GB SA 35 


1? Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig “ala Sullam. 2 Taufig, (Indonesia: Dar Inya' al-Kutub 
al-Arabiyaht th.) Juz I, 31. ; 
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A3 f صَاخَِةِ.‎ Kras Tia كات‎ NG) IAI عل‎ el أو مَصْلَحَةِ دِيْنِيّةِ‎ 333 
راس ديو‎ > 5 er, 1 e Fa at ATP eî Mg 2 MPU E SP 
pel JE وَالشَافِِي وَغَيْرِهِمَا لا‎ AE a) SA aa مِنَ‎ paindikan Ja 
AWANE ML SE 164 4 << قى‎ ea 

. السمهودِي‎ ANG Ra asa فضول الاعرَاض‎ Na قَصَدُوًا‎ 


Dan hendaknya tidak bolak-balik pergi ke sultan dan para penguasa 
dunia lainnya kecuali karenas hajah, dharurah, atau maslahat agama yag 
lebih besar dari pada mafsadahnya, jika disertai niat baik. Pada konteks 
seperti inilah pergaulan para ulama seperti al-Zuhri, al-Syafi'i dan selainnya 
dengan para penguasa dipahami. Bukan dalam konteks mereka mencari 
kepentingan duniawi. Demikian kata al-Samhudi. 


295. Shalat Jamak Oashar bagi Orang yang Bepergian 
Kurang dari Dua Marhalah 


S. Apakah ada pendapat yang terbilang menurut para ulamajimam yang 
memperbolehkan shalat jama’ gashar bagi orang yang bepergian kurang dari 
dua marhalah? Tn 

J. Adapun masalah gashar shalat dalam perjalanan yang kurang dari dua 
marhalah, tidak terdapat pendapat yang terbilang yang memperbolehkan. 
Akan tetapi kalau jamak antara dua shalat sewaktu di rumah, memang 
untuk orang yang tidak menjadikan kebiasaan. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Syarh Muslim? 

PI ES لمَْ لا‎ Ar ga ea cs 


- 


Sea يِن‎ ASI SELAI عن الْمَفَالٍ‎ UN 83 مِنْ أَضْحَاب مالك‎ gih At 
MEN AGEN eid عن جمَاعَةٍ مِنْ أُضْحَابٍ‎ nd doel PI 


Sejumlah imam berpendapat tentang kebolehan menjamak shalat di 
rumah karena hajah bagi orang yang tidak menjadikannya sebagai kebiasaan. 
Itu adalah pendapat Ibn Sirin, Asyhab murid Imam Malik. Al-Khaththabi 
menghikayatkan pendapat tersebut dari al-Oaffal, al-Syasyi al-Kabir murid 
al-Syafi'i, dari Abu Ishaq al-Marwazi dari sekelompok ulama ahli hadis. 
Pendapat itu dipilih pula oleh Ibn Mundzir. 


2 Muhyiddin al-Nawawi, Syarh Muslim, (Cairo: al-Sya'b, 1390.H), Jilid IL h. 359. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam: 313 


| 296. Belum Pergi Haji Sebab Tidak Mendapat Kotum 

5: Apakah berdosa orang yang sudah mampu haji, tetapi belum pergi haji 
karena tidak mendapat Kotum dari Pemerintah? (NU Cab.Temanggung) 
J. Tidak berdosa, karena belum istitha'ah/ mampu pergi haji. 
Keterangan, Dalam kitab: 

1. Al-Mizan al-Kubra”! 


NANG‏ عَلَ مَن Aa‏ ا ل Bo KAG TH‏ القتڪُن من kk SSI‏ عَنْهُ الْمَرِضُ 
Para ulama sepakat bahwa orang yang sudah berkewajiban haji, lalu‏ 


belum melakukannya dan mati sebelum berkemungkinan melakukannya, | 
maka kewajiban haji itu gugur darinya. 


2. Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al- Aimah?? | Kn 
لسري‎ Sau Ion eh 8 Lau az -gsr KE E TO 8, 
| JAN, SAN LE Jai SI من‎ AN ک قبل‎ KAK ا ا ن ر‎ a) 


(Pasal) Seseorang yang wajib haji, lalu belum melakukannya dan ia 
mati sebelum berkemungkinan melakukannya, maka kewajiban haji itu 
gugur darinya dengan kesepakatan ulama. 


"297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir 
5. Bagaimana hukumnya lelaki muslim menikahi perempuan kafir, apakah boleh? 
J. Tidak boleh/haram dan tidak sah, kalau perempuan kafir tersebut 
bukan kafir Kitabi yang murni yang keturunan asli (orang tuanya masuk 
ke dalam agama tersebut sebelum dinaskh (ubah) dengan kerasulan Nabi 
Muhammad Saw. seperti perempuan murtad, Majusi, Watsani, kafir Kitabi 
yang orang tuanya masuk ke dalam agama itu sesudah dimansukh 
(ubah) seperti anak-anak putri bangsa kita Indonesia. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan Hasyiyah al-Syargawi?? 


NG NG pe IK ae که‎ Et PWA 5) 
Combi RO اف‎ JA V oh). Keka asia) BS (KP) 


جر جيه ےک 


. 21 Abdul Wahhab ans rani, al-Mizan al-Kubra, (angapura Jeddah; al-Haramain, t. th), 
= Juz Il h.29. 

22 Muhammad bin Ab hinê al-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimah pada 
al-Mizan al-Kubra, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th), Juz I, h. 125. 

23 Zakaria al-Anshari dan Abdullah al-Syargawi, Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan 
Hasyiyah al-Syarqawi (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), Juz II, h. 237-240. | 
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TAK‏ وَعِبَارَةُ الْمِنْهَجَ ان لا يَعْلّمَ ISI J3‏ أَبَائِهَا في ذَلِكَ الدّيْن بَعْدَ 
at‏ تَنْسَخُهُ اه... A)‏ بَعْدَ قَخه) ... Elo‏ تياك Tera‏ لَهُمَا 
(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... dan pernikahan seorang‏ 
muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti wanita‏ 
penyembah berhala, majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama‏ 
seperti itu ... Apabila wanita itu kitabiyah murni, yaitu wanita israiliyah, -‏ 
maka wanita itu halal bagi muslimin- selama nenek moyangnya tidak‏ 
memeluk agama israiliyah itu setelah dinaskh (diganti dengan syari ah lain).‏ 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Nenek moyangnya.”) ... Dan‏ 
redaksi kitab Manhaj al-Thullab adalah: “Yakni pucuk nenek moyangnya‏ 
—yang masih diketahui, seperti pucuk marga atau klan- tidak diketahui‏ 
memeluk agama itu setelah terutusnya Rasul yang menaskh(menyalin)nya.‏ 
(Ungkapan beliau: “Setelah dinaskh.”) ... Dan sungguh terutusnya‏ ... 
Nabi kita Muhammad Saw. itu menyalin syari'ah Nabi Musa As. dan Nabi‏ 
Isa As. |‏ 


298. Tadah Shalat Jum'at dengan Shalat Z. 


S. Bagaimana hukumnya iadah (mengulang lagi) shalat Jun 
Zhuhur, karena orang yang berjum'at kurang dari 40 ora 

(NU Cab. Pendopo SVPM) | 
J. Bahwa mengulang shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur diar ggap 
bagus. Bahkan ada pendapat yang mengatakan sunat, kalau bilangan 
orang yang bershalat Jum'at kurang dari 40 orang, dengan niat taglid 
pada gaul yang memperbolehkan. | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath a-Mu'in4 


At,‏ اجار gi KUA GL ON TAN ya at‏ كوي ana NIAS SI‏ مَنْ قال هَذِه 
YES oy Kata oat HA Dua‏ قصَلَوا Kas IS ali RASA‏ 
Sejumlah ulama benar-benar telah memperbolehkan shalat Jum'at -bagi‏ 
jamaah yang kurang dari empat puluh-, dan pendapat ini kuat. Jika mereka‏ 
semua bertaglid pada ulama yang berpendapat ini, maka mereka boleh‏ 
melaksanakan shalat Jum'at. Dan jika mereka bersikap hati-hati, lalu‏ 
mereka shalat Jum'at kemudian shalat Zhuhur, maka hal itu baik.‏ 


24 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, ( Beirut Dar al-Fikr, 2002), 
Jilid II, h. 70. | | | 
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2. Al-Wus'ah wa al-Ijadah” 

un به‎ AAAS dg Gil saa) 3 الله‎ ng - 5 bed Sd 1 dst NG 1335 0 SI 
قود حدقا‎ ai في‎ NG Ga A قو د‎ J 
53 pais EAA 57 5 تاد ا‎ asa, ا‎ ene: ت‎ 

Ja all الطاب ما عِنْدَ‎ Sa J3 OP AE Ba Bj kahi 


PA 


ti وال وا مغل الجنعة أنه‎ Mayes da ال‎ y 


B) بها‎ PARA Kek jg $ JÄ Jii 0 BAN 

Jika hal tersebut sudah menjadi keputusan maka aku berpendapat, 
sesungguhnya kesimpulan pendapat Imam al-Syafi'i -rahimahullah- tentang 
bilangan jamaah yang mengabsahkan shalat Jum'at ada empat. Pendapat 
yang dijadikan pedoman dan merupakan gaul jadid yaitu 40 orang, dan 
tiga pendapat lain yang lemah dalam madzhab. Pertama, 3 orang, termasuk 
imam. Kedua, 4 orang termasuk imam. Ketiga, 12 orang termasuk imam. 
Masing-masing pendapat tersebut disertai berbagai syarat yang telah 
disebutkan. 

Jika hal itu sudah dimaklumi, maka bagi setiap orang yang berakal dan 
mencari ridha Allah Swt. maka tidak boleh meninggalkan shalat Jum'at 
selama masih memungkinkan sesuai (pilihan) pendapat-pendapat tersebut. 
Dan jika shalat Junvat tidak diketahui memenuhi syarat-syaratnya seperti 
pendapat pertama, yaitu qaul jadid, maka disunatkan mengulangi dengan 
shalat Zhuhur di samping shalat Jum'at karena berhati-hati. 


299, Maksud Hadis “Meninggalkan Shalat Menj adi Kafir” 
S. Apakah orang yang meninggalkan shalat itu sampai menjadi kafir? Sebab | 


ada hadits, yang artinya: “Barangsiapa meninggalkan shalat dengan sengaja, maka 
menjadi kufur yang nyata.” (NU Cab. Pendopo SVPM) 

J. Bahwa orang yang meninggalkan shalat itu tidak sampai menjadi 
kafir, tetapi menjadi fasik dan harus tobat. Adapun arti hadits tersebut 
ditujukan kepada orang yang ingkar atau menganggap halal akan 
meninggalkan shalat. Demikian menurut pendapat kebanyakan ulama 
salaf dan khalaf seperti Imam Abu Hanifah, Malik dan Syafi'i. 


25 Al-Bakri bin Muhammad Syatha, al-Wus'ah wa al-Ifadah pada Sulh al-Jama'atain bi 
Jawaz Ta'addud al-Jum'atain, (Mesir: Mathba'ah al-Miyariyah, 1312 H), h. 25. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Figh al-Sunnah? 


و ANA JON‏ مار َي jik‏ تار GS Ses nis ingg DIA‏ من 
lé‏ | سف واف Da; Tina ab‏ وَالَّافُِ عَلَ أنه لا ken‏ بل يمسق 


403) 


baga A A‏ حَيفة لا تل بل 
fe Ka Ia EA‏ جاجد SALA‏ 


Adapun hadits yang telah lewat (“Barang siapa meninggalkan shalat 
dengan sengaja, maka ia telah menjadi kafir secara nyata”), pengertian 
zhahirnya menetapkan kekufuran orang yang meninggalkan shalat dan 
kebolehan untuk dibunuh. Akan tetapi banyak ulama dari kalangan salaf 
dan khalaf, di antaranya Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i menyatakan 
bahwa orang yang meninggalkan tersebut tidak kafir, namun fasik dan 
disuruh bertobat. Jika tidak mau, maka menurut Imam Malik dan Syafi'i 
serta lainnya, ia harus dibunuh dalam rangka menerapkan hukum had. 
Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, ia tidak dibunuh namun cukup 
dita'zir (diberi sanksi) dan dipenjara sampai mau shalat. Para ulama 
mengarahkan hadits pengkafiran di atas bagi orang yang mengingkari dan 
menganggap halal meninggalkan (kewajiban shalat). —— 


800. Asuransi Jiwa 

S. Bagaimana hukum asuransi? Boleh ataukah tidak? (NU Cab. Pekalongan) 
J. Majlis Musyawarah memutuskan seperti yang sudah diputuskan 
oleh Konggres NU ke 14, yakni mengasuransikan jiwa atau lainnya 
— di kantor asuransi itu haram hukumnya, karena termasuk judi. 

Keterangan, dari kitab: 
1. Risalah Syaikh Bakhit 411-17 
ES وهو‎ Gis وَاڃِڍ‎ a GS كفرع كبز"‎ JAN عل‎ Gala Uh 
AÉ WNA 45 35 A3 3 Ia Anu 
Sh. T) 1833 Sola 3 Ip شري نها‎ as الْمََ طول‎ KS يَانَصيْبٌ الي‎ | 
26 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Cet. Ke-4, Jilid I, h. 81-82. 


27 Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i padan al-Nahdhah al- 
By h. 471 dan 472. | 
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Das GEA يِلْكَ ألأوْرَاقِ مِن َاحِية الْمَُعَاقِدٍ‎ TE مَعَ رجانه‎ oÉ A As عافد‎ 
عَلَيْهِ في‎ Pp حَيَّاتِهِ بدَفْع ما‎ Ip ربا مَحْتَ‎ Ang Ja الاسر‎ 
AA Si OLI Ha tra dn and SA TE 


BI An SA ya SY ae‏ لِمَنْ ڪون 


2 


s2 Í ddis 3 RAI‏ 34$ ا دقفا ركد الخال هت 


Adapun asuransi harta kekayaan, maka cabangnya A sekali, dan 
kita berbicara satu cabang saja yaitu asuransi rumah ... Namun akad asuransi 
rumah ini merupakan transaksi perjudian dan tidak diperselisihkan lagi. Ia 
menyerupai pembelian kupon Ya Nashib (lotre), yang membuat seseorang 
selalu membelinya sepanjang hidup tanpa memperoleh lotre kemenangan. 

Transaksi perusahaan asuransi dengan para nasabahnya menyerupai 
kupon Ya Nashib dari sisi nasabah dijanjikan memperoleh jaminan rumah 
bila terbakar. Asuransi rumah yang merupakan jaminan yang diminati 
itu sering membuat seseorang harus membayar premi selama hidupnya 
kepada perusahaan asuransi sebagai imbal balik dari jaminan, dan sampai 
mati tidak mengalami kebakaran rumah, yang hal itu bisa membuatnya 
memperoleh sejumlah uang jaminan tersebut. 

Dengan begitu, asuransi rumah merupakan perjudian murni. Sebab 
dua orang yang murni berjudi ketika melakukan perjudiannya tidak 
mengetahui siapa yang menang, sampai taruhan yang mereka sepakati 
diberikan pihak yang kalah kepada pihak yang menang. Hal e ini 
pula yang terjadi dalam akad asuransi rumah iı ini. 


| ا 
pda‏ اله وو أب : LI US Ng ALA ca jig‏ 
ASA‏ نرا ما aa EE‏ عن ذا وک jay, Ag‏ وأا شوو 
ba Sia) IN adi iena Gada kag EA‏ 
Jak NGA ANG‏ ا می دَقَعْتُ وأو Foii KAPAN A Kan K3‏ 
Big ara Ah He WG IA‏ عَنْ d iya ai A‏ 
a‏ ما دَقَعْتُ Gani‏ مق ka bakah a sh ka‏ 25 


28 Bakhit al-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-Islam, (Mesir: Th. Ke-6), Juz I, h. 267. 
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8. ot, - ga 3 كد‎ NGE Lak e ol 0... وک‎ ANI E E 23. 
AGE راس مَال عَظِيم‎ MOS خَيْرِيْ‎ ragi 
.هس ٤ے روت‎ JII X o franz لأ ؟ وەل ا ند ر 2 كوه‎ "ea 
EON P3 فَعَرْمُهَا تادر لا‎ ALIS العظب‎ Beling TA an مِنَ‎ 3 
a وَاحِدٍ يَعْمَلُ‎ KS جُهْدًا اسْتِطَاعَتَهُ‎ Si عل حياته‎ AN EA 


| : 2 P 2 PAR az زور‎ 2 - KY عن‎ AN WE Tu or o 


حَرَجْتَ عن Ta Gl‏ فيا BL‏ بلا Up pE‏ كات ah‏ إل في 
المعَاوَصَة وان ڪون من کل طرف MERA KIAN NENG Jaan e‏ 
فق a‏ وآ Kan e‏ ئی سيم روځ اعدا اما واد AA‏ حارم حا بلا خم 
وَعَاِمٌ حَئْمًا بلا عَم قل Je‏ هي ady BARA‏ عير أنه لَيْسَ کواب اعا وَجَاءَ عَنْ 
وم Ka Sa du ac E AE‏ ديك إلا أن 
aa BENG‏ مروا اگاس agin‏ استِخْدَامِهمْ Kb Ga II‏ لقو KAI‏ 
حم IA‏ لزعو في Ga‏ الاسام القاس الاد م شان کل SAE‏ 
کل Ng a‏ َم Na a‏ وران ji SA A Jal‏ 


r 4 
708 و‎ 


RI‏ من Uas‏ رگا GE ea AE IE‏ لِمَصْلَحَة متي صَرَيُهَا BA‏ مِنْ 


. A 
”” 


LA zf Zr yr 97‏ مكمه ے رصا صا سيره GEN‏ اھ 292 سو سه عار تو 2 fo‏ وض يه 
فا Ga‏ مر gan‏ ما هُمَا في JA S TAN‏ عن pa‏ مَاوَلَكِنَهُ BEE‏ قيس 
jen‏ صَرَرِِمَا گا ال جل DEPAN KU‏ عن ا Wa HS a Gea Ji padig pad‏ 


SEN SE التَمريع اليح أن يعْتيدَ على‎ D kaga من‎ KÊN GA ga 
| aS te حَرَمَه الله‎ gro غَلَبَ‎ ag TAS NENG a 


Adapun Asuransi Jiwa maka ia jauh dari akal sehat, sangat membingungkan 
umur dan menjauhkan takdir. Ia hanya memberikan iming-iming keamanan 
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang. '” 

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pernyataan 
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda 
atau pernyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhnya ketika aku 
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak 
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika 
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi 
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan, 


PA 


سے 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 319 


maka aku berhak memperoleh kembali semua yang telah dibayarkan dan keuntungannya. | 
Dengan begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu 
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku 
dan dari orang lain, sehingga menjadi modal yang besar yang dikelola sebagaimana 
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena 
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan 
akan berusaha semampunya. Masing-masing akan berkarya bagi kepentingan dirinya, 
sehingga masing-masing pihak beruntung.” 


“Kami katakan kepada peserta asuransi i tersebut, bahwa semestinya 
setiap yang Anda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung 
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti 
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan 
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu 
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud. 
Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa 
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung 
jawab memberi kompensasi, maka keadilan tidak ada, bahkan itu merupakan 
gambling dan perjudian. 


Sebagian orang menyatakan: “Kami memberikan kepercayaan penuh 
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan 
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya 
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan 
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu 
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun 
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap 
orang yang dikalahkannya. Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua 
| asuransi itu dengan neraca akal yang sehat dan hati yang bersih, maka 
Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Begitu 
halnya semua hal yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum, 
maka Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. 
Sehingga minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya 
tidak lepas dari adanya manfaat. Hanya saja manfaat tersebut tidak akan 
berarti jika dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah 
. SWT: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya.” (al-Bagarah: 219) Syari'ah 
Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada adanya keseimbangan 
antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya lebih besar, maka Allah 
Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika lebih besar bahayanya, maka 
Allah Swt. akan mengharamkannya. 
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301. Membagi Waris Secara Gono Gini | 


S. Mohon ditinjau kembali Keputusan Muktamar NU ke 1 soal nomor 6 
tentang membagi waris secara gono-gini. Apakah itu sudah mengikuti 
ketentuan Allah atau belum? (NU Cab. Kudus) | 

J. Sesudah keputusan tersebut dibahas kembali, maka Majlis Musyawarah 
sepakat bahwa memberi gono-gini diperbolehkan dengan jalan 
perdamaian di antara para ahli waris, tidak atas ketentuan dari Allah. 
Sedang perdamaian mereka hendaknya menurut yang diterangkan dalam 
hamisy (pinggir) kitab Syargawi bab Syirkah. Sehingga tidak boleh dilakukan 
gono-gini tanpa mendapat persetujuan sebagian ahli waris atau di 
antara ahli warisnya terdapat mahjur. Lihat Ahkamul Fugaha buku ini, 
soal nomor 6.1] 
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KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR 
PENGURUS BESAR SYURIAH 
NAHDLATUL ULAMA KE-2 
“Di Jakarta Pada Tanggal 1 - 3 Jumaadil Ulaa 
1381 H. / 11 - 13 Oktober 1961 M. 


302. Hukum Land Reform 
303. Haul (Peringatan Wafat Ulama Besar) 
304. Talgin Mayit Sesudah Dikubur 


305. Salam Sesudah Bicara, Mendengar Salam dari Radio dan Salam 
dengan Tambahan “Walaikunna” 


306. Memperdagangkan Barang Wagaf 
307. Kewakafan Alat-alat Mesjid yang Sudah Rusak 


308. Berjabatan Tangan Antara Laki-laki dan Perempuan Tanpa 
Tutup Ketika Baiat 
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302. Hukum Land Reform 
S. Apakah keputusan diharamkannya land reform kecuali dalam keadaan 
dharurat itu benar atau tidak? 


J. Keputusan tersebut sudah benar. Dan keputusan tersebut diperkuat 
oleh keterangan dari kitab-kitab. 


Keterangan, dari kitab: 
1 0 wa na al-Insan Ilaih! 
AEL عْمَرَ بن‎ i الْمُؤْمِنيْتَ‎ EE وَالشَّم‎ Gal لما فح الله‎ A YA PANI sai 


Su P Si NY رضي الله عن اراد‎ 
PA Br لن القَاروق رَأى أن برك‎ A الْمُسْلِمِيْنَ‎ 
مِنَ الله‎ Gas هَذَا الى‎ SA لِلْمُسْلِمِيْنَ‎ AR PWA arit اراج‎ 
Ki SIN KAKAK 2 گر مِنَ الخال‎ BE الاب گا‎ ad 
si بكري‎ aji JAN ASI ويه له ين‎ AA a اح‎ 
مِنْ‎ BA ge ضِرَارا حون ابر مِنْ‎ Ais. JAN صَاحِبٍ‎ Jiii ali SU لا‎ 
KAS ثم قال في تَظبِيْقِهَا‎ P5 37) sa) UI وَدَلِكَ‎ GAN صَاحِبٍ‎ 53 
ee Zala ól; JB aa AAN وَصَاڃِب‎ keh تال ا‎ 


انال عا دك ب عل هد JKN‏ مِنَ JEN‏ ت ال ngka GE‏ 

Al-Imam Abu Yusuf meriwayatkan, ketika Allah Swt. menaklukkan Irag 
dan Syam bagi umat Islam pada masa Khalifah Umar bin Khaththab, sebagian 
tentara sahabat yang ikut penaklukan menginginkan pembagian tanah dan apa 
yang ada di atasnya bagi mereka yang berhak, yaitu muslimin yang mengikuti 
penaklukan tersebut. Namun Khalifah Umar al-Farug berpendapat untuk 
membiarkan tanah-tanah tersebut tetap berada di tangan pemiliknya dengan 
syarat mereka harus membayar kharaj (upeti sebagai imbal balik atas 
diperbolehkannya non muslim berdomisili di wilayah setelah ditaklukkan 
muslimin) dan jizyah (upeti bagi non muslim dzimmi sebagai kansekuansi atas tidak 
diperanginya mereka) bagi kepentingan umum umat Islam secara keseluruhan. 
Pendapat ini merupakan pertolongan dari Allah Swt. kepada Khalifah Umar 
sebagaimana yang biasa Allah Swt. berikan kepadanya di berbagai kesempatan 


1 Dr. Muhammad Yusuf Musa, Al-Islam wa Hajah al-Insan Ilaihi, (Kuwait: Maktabah 
al-Falah, 1398 H/1978 M), Cet. Ke-3, h. 199-200. 
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... Sesungguhnya fiqh Islam menjaga hak bagi pemiliknya dan memperbolehkan 
penggunaannya sebagaimana yang diinginkan, dan melindunginya dari 
gangguan pihak lain, dengan syarat tidak mengganggu pihak lain dengan 
penggunaan hak tersebut oleh pemiliknya dengan gangguan /bahaya yang 
lebih besar dari batas keleluasaan pemilik hak. Dan hal itu merupakan 
aplikasi dari kaidah: “La dharara wa la dhirara” (Janganlah merugikan diri 
sendiri dan janganlah merugikan pihak lain). Lalu Abu Yusuf berkata: 
“Dalam penerapan kaidah tersebut terdapat pengejawantahan kemaslahatan 
bagi pemilik hak dan orang lain.” Beliau lalu berkata lagi: “Sungguh pemilik 
hak itu merupakan penguasa yang tidak diminta pertanggungjawaban atas 
bahaya yang menimpa orang lain akibat penggunaan atas haknya itu.” 

2. Al-Islam wa Audha'una al- -Siyasiy yalî 


سے .© 


Jd JAN مِنَ‎ SAS SAS og Kls; ng 


r 4 


Gi Mas أَنْ‎ A KG JEN ية الوشلم ف مِلْكِيةِ‎ 5 yi data ob EN, 


War‏ ” م سے هه مر 


ah 


در اء م امال عل Je en usa GILA‏ أن يَحْوْنَ BEN ELIA‏ 
عل أن یع ajine PA‏ ولاك Jin ja‏ يي ماد بو وجب السلا 


. ألإشلام‎ A5 BAG a قرفي امل‎ 
(Kemerdekaan Hak Milik) Islam secara auk memberi kebebasan 
manusia untuk memiliki tanah, harta yang bisa dipindah dan semua 
harta berharga yang mereka 1 dalam batas-batas pandangan 
Islam tentang kepemilikan harta | 
Setiap orang berhak untuk memiliki seberapapun jumlah harta yang 
diinginkan dengan beragam bentuk dan macamnya, dengan catatan bahwa 
ia (sebenarnya) hanya memiliki hak guna dan harus mempergunakannya 
sesuai dengan kebutuhannya tanpa berlebihan, dan harus memenuhi hak 
-hak orang lain yang ditetapkan Islam sebagaimana kami jelaskan dalam 
kitab Shadr al-Islam. 
3. Hasyiyah e | 


AI عِنْدَ حَاجَة الاين‎ aas حرا يسود بن‎ IS) مِنَ ألو كراءِ حى‎ (233) 
فَرَاجِعْهُ‎ alal, Gale lás a JB piigi 
2 Abdul Qadir “Audah, Al-Islam wa Audha'una al-Siyasiyyah, (Beirut: Muassasah al- 


Risalah, 1981), h. 272. 


3 Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah al-Qulyubi, (Mesir: Musthafa Jia 1956), Cet. 
Ke-3, Juz II, h. 156. 
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pada orang 
yang memiliki makanan ketika orang-orang sangat membutuhkan selama 
ia masih memiliki bahan pokok untuk kebutuhan setahun. Guruku berkata: 
“Halini terbatas pada makanan saja, maka silakan merujuknya.” 


303. Haul (Peringatan Wafat Ulama Besar) 


s. Apakah keputusan Konggres ke-2 Jam iyyah Tharigah Mu'tabarah Aa 

peringatan wafat (haul) itu termasuk mengikuti Sunnah Rasul Allah dan 

Khulafaur Rasyidin? Apakah keputusan tersebut benar atau tidak? 

J. Sambil membenarkan keputusan tersebut, maka kebiasaan peringatan 

wafat (haul) yang berlaku itu mengandung tiga persoalan: 

a. Mengadakan ziarah kubur dan tahlil. 

b. Mengadakan hidangan makanan dengan niat sedekah dap almarhum. 
Kedua persoalan ini sudah jelas tidak terlarang. | 

c. Mengadakan bacaan al-Qur'an dan nasehat agama. Kadang-kadang 
diadakan penerangan tentang sejarah orang yang penaga untuk 
dijadikan suri tauladan. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyahé 


Pan ia ويرم التذبٌ على‎ 
LAIL pl فِيّهِ مِنَ‎ Una AG JB بعْص‎ PAN عَبْدِ‎ ea 

SAT La طق‎ D PNJ عام َرَج أو‎ ca La SI 
TAN اير وا خير وهن ٿم ما رال گر مِنَ‎ ga Ge لا ينا‎ EA, ata 


SR a GE Gio a 

Dan haram meratapi orang mati dengan tangisan seperti penuturan 
al-Nawawi dalam kitab al-Adzkar, beliau mantap pula dengan hukum 
tersebut dalam kitab al-Majmu', dan dibenarkan al-Asnawi ... Hukum 
haram tersebut diperkuat pendapat Ibn Abdissalam: “Sungguh sebagian 
ratapan itu haram, seperti meratapi (dengan tangisan), karena berarti 
tidak rela dengan takdir Allah Swt., kecuali bila disebutkan managib 
(sejarah hidup) orang alim yang wirai atau yang saleh untuk mendorong 
agar mengikuti pola hidupnya, dan berbaik sangka kepadanya. Bahkan 


4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah, t. 
th), Jilid II, h. 18. 
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dalam konteks tersebut, meratapi mayit lebih menyerupai amal ketaatan 
karena kebaikan yang muncul darinya. Oleh sebab itu, banyak sahabat 
Nabi Saw. dan ulama selainya selalu Mai Pa masa 
tanpa ada yang mengingkari. 


304. Talgin Mayit Sesudah Dikubur 


5. Apakah talgin mayit sesudah dikubur itu terdapat dalil dari hadits dan qaul 
ulama yang mu'tabar atau tidak? 


J. Bahwa mentalginkan mayit yang baru dikuburkan itu terdapat dalil 
dari hadits dan pendapat ulama yang terbilang. 


Imam Nawawi menyatakan bahwa sanad hadis talgin yang diriwayatkan 
oleh Abi Umamah adalah dha'if. Akan tetapi kedha'ifannya sudah disokong 
dengan hadits-hadits lain, seperti tatsbit (tetap dan tabah dalam menjawab 
pertanyaan malaikat) dan hadits wasiat Amr bin Ash (tentang memberi 
hiburan ketika ditanya malaikat). 

Serta arti hadis “mautakum" dengan orang yang sudah mati menurut 
pengertian hakekat, bukan orang yang akan mati menurut pengertian 
majaz. Menurut mazhab Syafi'i yang kuat bahwa talgin itu hukumnya 
sunat. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah al-Oadhi 
Husain, al-Mutawalli, Nashr al-Mugaddashi, al-Rafi'i dan lain-lain. 
Adapun dalil hadis serta gaul ulama tercantum dalam kitab. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mathalibs 


ON بَعْدَ‎ AN أن ب يق على‎ dan ذفن امجن أ‎ NG يف‎ sat 
sd GA, ال‎ as rer ga pah . وَيَدْعُو (لَهُ)‎ AN Gan 

Pen aa‏ يِٿ elah ji 5 KAI JASA‏ وقد 

AU IU 5 US PAR SN Gya سَوَاهِدُ‎ ag LES 

ii PI KA قال بَعْضُهُمْ و‎ KANAN GA y عَمْرَو‎ kei c E) 

إلا الله دلبل aa‏ فة oi‏ من مات ت راما قبل ah‏ و kaki‏ 

| MESIN 

“(Sub Masalah) Disumbahkan bagi orang yang menghadiri penguburan | 


5 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub i a 2001), Jilid 1, 
h. 329-330. 
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mayit atau setelahnya berdiri di atas kuburan setelah menguburnya itu, 
memohonkan ampunan (istighfar) dan berdoa kepada Allah untuknya 

. dan mentalgin mayit ... setelah dikubur dengan talgin yang ma'tsur 
(dikutip dari rasulullah Saw.). 

Imam Nawawi berkata: “Hadits riwayat al-Thabrani tentang talgin itu 
dha'if, namun hadits-hadits fadhail (yang berkaitan dengan amal kebajikan) itu 
ditolelir para ulama. Hadits tersebut telah diperkuat oleh hadits-hadits 
lain yang sahih, seperti: “Is aluu allaaha lahu al-tasbiita” (Mohonlah kalian 
kepada Allah Swt. agar mayit tetap dalam keimanan) dan wasiat Amr bin 
Ash yang telah lewat (agar setelah dikuburkan beliau ditemani selama 
kurang lebih waktu penyembelihan onta dan pembagian dagingnya, sehingga 
beliau merasa nyaman).” | | 

Sebagian ulama berkata: “Sabda Nabi Saw.: “Lagginuu mautaakum laa 
ilaaha illallaah.” (Bacakanlah laa ilaaha illallah pada orang mati kalian), 
merupakan dalil talgin. Sebab makna hakikat orang mati (dalam redaksi 
hadits tersebut) adalah orang yang sudah mati. Sedangkan talgin yang 
dilakukan sebelum kematian, seperti pendapat pala Ashhab yang telah 
lewat itu merupakan makna majaznya. | 


2. Dalil al-Falihin8 | : 
PNG NG Had a بعد‎ MEN KEL TAS َمُعْكَمَدُ مَذْهَبِ‎ 


dang 


A da Gas da (SAN اسْتِحْبَابِهِ‎ EA ans db ASI Ga SEL 
SA Jó; WMA ضحابتا‎ SE Hah gti JAS وَغَيْرْهُمْ.‎ Bh Sa ya 
cai Daan, 183 BISA J3 ri Se 2 
saa) ya Ja ال وَهْوَ‎ al به مِنْهُمْ الْقَاضِيْ أَبْرْ ڪر‎ Tg bêng Ws 
A ANAN ال‎ EE Ea JAN; gain; 

LIA لتاب اه‎ ag AKEN GG nah من‎ aa مكاعم كمافي‎ 


Pendapat yang menjadi pedoman mazhab al-Syaff'iyah adalah kesunnahan 
talgin setelah penguburan jenazah. Seperti kutipan penulis (al-Nawawi) 
dalam kitab al-Majmu' dari para Ashhab. Di antara ulama’ yang jelas-jelas 

yang menyatakan kesunahan talqin adalah al-Qadhi Husain, al-Mutawalli, 

Nashr al-Mugaddasi, al-Rafi'i dan selainnya. Al-Gadhi Husain mengutipnya 
dari para Ashhab secara mutlak. Ibn Shalah berkata: “Itulah yang kami 
pilih dan kami amalkan. ” Al-Sakhawi berkata: “Dan ulama madzhab 


6 Ibn Allan al-Shiddiqi, Dalil al-Falihin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th) Jilid IM, h. 397. 
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Malikiyah sependapat dengan kita atas kesunahan talgin. Dan sebagian 
ulama yang jelas-jelas menyatakan kesunahan talgin dari golongan 
mereka adalah al-Qadhi Abu Bakr al-'Izzi. Ia berkata: “Talqin adalah 
amalan penduduk Madinah, pada shalihin dan orang-orang baik. Dan 
begitu pula yang di amalkan di Cordova (kota di Spanyol) berdasar 
madzhab Malikiyah. Sementara para tokoh ulama Hanafiyah berselisih 
tentang talqin, seperti dalam salah satu kitab mereka al-Muhith. Begitu 
pula para ulama Hanabilah, mereka berbeda pendapat tentangnya. 
Catatan: Dalam penetapan hukum tersebut ulama Syafi'iyyah berpendapat 
bahwa yang menjadi dalilnya ialah hadis Abi Umamah, tetapi tidak sebagai hadis 
dha'if, melainkan sebagai hadis Hasan ligharih, sebab sudah disokong dengan 
hadis-hadis lain sebagai syahid (al-Jami). 

3. Panah al-Thalibin' 


BU RS تعال:‎ anus Dar das orng a 49 
DE sanan SU لْعَبْد إل‎ Ang u pa 5 28, Gia jal a45 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: ki Ais orang 
baligh”) ... maksudnya disunnahkan mentalgin orang baligh ... Hal itu 
karena firman Allah Swt.: “Dan berilah peringatan, karena sungguh peringatan 
itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (al-Dzariyaat: 55). Dalam 
kondisi inilah seorang hamba seng butuh diperingatkan. | 
4. Nihayah al-Muhtag 


قحب اليئ الت انكف نة تمل و تر إل لعب إن ضع ف قفر وول عله 
ضا APGA‏ َع الهم KN Wi GG‏ ايت AN An an D‏ 


سے اانا یر كيدا 


NEE sipu Ridu عَبْدَ الله ابْنَّ‎ gidis ae A 


éh d= ge ób $ Eh i الله وَأنّ 223 يَسُولُ الله‎ e P 


YAE EN óh $ eci‏ رَيْبَ óh Ga‏ الله Lang‏ مَنْ في الْقُمور Ca D‏ بالله 


BA Seat, As KS ukl oa És ; EVERY ATS bi NG 
Disunahkan mentalgin mayit mukallaf setelah selesai dikuburkan, berdasar 
hadits: “Sesungguhnya seorang hamba ketika sudah diletakkan di kuburnya 
dan para pengiringnya berpaling pulang, ia mendengar suara alas kaki mereka. 


7 Al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin,(Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, t. th), Jilid II, h. 140. 


. 8 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa Ea, 1938), Jilid 
II, h. 40. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 329 


Jika mereka sudah pergi, lalu ia didatangi oleh dua malaikat...” Sempurnakanlah 
hadits ini sampai selesai.” — | 

Mengakhirkan pembacaan talqin setelah ratanya tanah (selesai penguburan) 
itu lebih mendekati waktu si mayit diberi pertanyaan oleh malaikat. Maka si 
pentalgin membacakan untuknya: “Wahai abdullah bin amatillah (Wahai ... anak 
dari perempuan ... ). Ingatlah engkau kondisi di saat kamu keluar dari alam 
dunia, yaitu bersaksi bahwa sungguh tiada yang berhak disembah selain Allah 
dan sungguh Muhammad adalah Rasi lullah. Sungguh surga itu nyata, neraka 
itu nyata, kebangkitan dari kubur i' 1 nyata, hari kiamat pasti akan terjadi 
tanpa diragukan lagi, sungguh Allah Swt. akan membangkitkan manusia 
dari kuburnya, sungguh engkau setuju dengan Allah sebagai Tuhan, Islam 
sebagai agama, Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi, al-Our'an sebagai 
pemimpin, Ka'bah sebagai kiblat dan orang-orang mukmin sebagai saudara.” 
5. Kanz al-Ummal? 


تات dad‏ مت فَاصْتَعُوًا بي CAS‏ سول الله کل أن تَضتَعَ كان 


س 


58 


سول الله يلل JS‏ ذا مَاتَ أ ات أدبن خبطم سيم لب عل di‏ 
Gaal Jaa SG NG 2 aaa‏ رمك الله bed‏ 


- “03 


لا رن a‏ ما GA ga aé sai‏ مهاه أن لا إل | SA‏ 


Je 
“Aa 


Latah بيا وَيالمَرْآنِ‎ sawang Éa AYU, bj الله‎ El ai 7 - koe 
E jyan صَاحِبِهِ‎ sas kaba ن مُنگڙا ود ڪيڙ ياخد کل وَاڃڍِ‎ 
Abu Umamah al-Bahili berkata: “Jika aku mati, maka perlakukanlah 
diriku seperti perlakuan yang Rasulullah Saw. perintahkan kepada kita 
“untuk orang-orang mati kami.” Rasulullah Saw. memerintah kami, 
beliau bersabda: “Bila seseorang dari kalian mati, maka ratakanlah tanah di 
kuburnya. Lalu hendaknya salah seorang di antara kalian berdiri di atas 
kuburnya kemudian berkata: “Wahai Fula; putra si Fulanah'. Sungguh si 
mayit akan menjawab Mati akan menjawas: “Berilah aku petunjuk, semoga 
Allah Swt. merahmatimu.”, namun kalian (orang-orang yang mentalgin) tidak 
merasa (tidak mendengar) jawaban si mayit tersebut. Kemudian si pentalgin 
hendaklah berkata: “Ingatlah engkau kondisi di saat kamu keluar dari alam dunia, 
yaitu bersaksi bahwa sungguh tiada yang berhak disembah selain Allah dan sungguh 
Muhammad adalah hamba dan RasulNya. Sungguh engkau setuju dengan Allah 
a Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi, al- 


9 Ali bin Hisamı ddin nl-Hindi al-Burhanfuri, Kanz al-Uammal fi Sunan gua wa 
al-Af al, (Beir at: Muas asah al-Risalah, 1989), Jilid XV, h. 737. 
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Qur'an sebagai pemimpin.” Maka (bila kamu berkata begitu, sungguh malaikat 
Munkar dan Nakir saling bertarik tangan seraya berkata: “Mari kita pergi.” 


305. Salam Sesudah Bicara, Mendengar Salam dari Radio 
dan Salam dengan Tambahan “Walaikunna” 


S. Bagaimana hukumnya: 

a. Salam sesudah bicara? CE Saudara-saudara yang terhormat, 
“Assalamu'alaikum.” 

b. Mendengar salam dari radio atau tape recorder/gramaphone? 

c. Salam dengan tambahan “Walaikunna”. Jadi berbunyi “Assalamu'alaikum 
Walaikunna Warahmatullahi Wabarakatuh,” karena yang hadir terdapat 
wanitanya. 

J. a. Salam yang didahului dengan pembicaraan tidak wajib dijawab 

karena sudah lewat waktunya. 

b. Mendengar salam dari radio wajib menjawab, sebab suara radio 
dianggap sebagai suara asli dari orang yang memberi salam. 
Adapun mendengar salam dari tape recorder/gramaphone tidak 
Wajib menjawab, sebab dianggap sebagai suatu benda-benda padat 
yang tidak berakal. 

c. Salam dengan tambahan “Walaikunna” itu tidak sesuai dengan yang 
warid / berlaku dari Nabi Saw. | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Siraj al-Munir 


ی ال ورا ak‏ السلا قبل pe‏ قال Jah éi‏ أن 
pS 25 Sa |‏ قبل S6 Kirg JANG ga sy N sdh EA SI‏ 


NAN SA 5 2 KEANE ba a 
Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, Nabi Saw. bersabda: “Ucapan salam 
itu sebelum berbicara.” Al-Azizi berkata: “Hadis itu bisa bermakna, disunahkan 
salam sebelum berbicara, karena salam merupakan penghormatan bagi umat | 
ini. Al-Nawawi berpendapat: “Sunnahnya adalah seorang Muslim memulai 
salam sebelum setiap pembicaraan. | 
2. Al-Siraj al-Munir! 


10 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, تدا‎ Musthafa Biala, 1957), Cet. Ke-3, Jilid II, 
h. 363. 
1 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa a-Halabi, 1957), Cet. Ke-3, Jilid III, 
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kyat قبل السلآم قلا‎ iis y مَنْ‎ ONNE SRRA 

| | SE 
Al-Thabrani meriwayatkan dari Ibn Umar Ra. ia berkata: “Nabi Saw. 

bersabda: “Barangsiapa memulai berbicara sebelum salam, maka janganlah kalian 

jawab.” Dalam hadits ini terdapat anjuran mengucapkan salam dan 

mencegah dari meninggalkannya. 

3. Dalil al-Falihin?? 

La‏ أَنْ يول PIA best‏ السَّلمُ LE‏ وَرَحْمَةُ الله G Kn‏ بصي 


3-3 MB AA كان‎ os الجنع‎ 

. گرا گان أو أن جَلِيْلاً أَؤْحَقَيرًا‎ (ita DS 

Warahmatullahi Wabarakatuh. Maka ia sunnah menggunakan dhamir jama’ 
(jé /atas kalian) walaupun orang yang diberi salam hanya satu. 

(“Ungkapan al-Nawawi- “Walaupun orang yang diberi salam hanya satu.”) 

Maksudnya baik lelaki atau wanita, dan orang terhormat atau orang biasa. 


306. Memperdagangkan Barang Wakaf 

5. Apakah boleh memperdagangkan barang wakaf? | | 
J. Kalau sang Gn enang Walat i anaha hasil ba Waka GR 
mesjid yang lebih dari kebutuhan mesjid, maka hukumnya menurut fatwa 
sebagian ulama akhir adalah boleh (tidak dilarang) diperdagangkan. Kalau 
tidak demikian, artinya mauguf 'alaih bukan mesjid, atau tidak lebih dari 
kebutuhan mauguf 'alaih maka haram diperdagangkan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah Umairah!? 
SS OLGA Oh Kei (قزځ) قصل ِن الوَفف تيء هَل‎ 

. قلآ‎ an 

h. 344. Lihat keputusan Muktamar dalam masalah soal nomor 162 di buku ini. 

12 Muhyiddin al-Nawawi dan Ibn “Allan al-Shiddigi, Riyadh al-Shalihin dan Dalil al-Falihin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid IH, h. 335. 


13 Syihabuddin Ahmad al-Barlisy/Umairah, Hasyiyah Oulyubi-Umairah, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1375 H/1956 M), Juz III, h. 110. 
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Bila ada sejumlah harta wakaf tersisa, apakah boleh memperj nnya? 
Para ulama mutaakhkhirun berfatwa dengan e لمم رن‎ bila 
sen harta wakaf itu milik masjid. Bila bukan, maka tidak Ta 


307. Kewakafan Alat-alat Mesjid yang Sudah Rusak 


307. S. Bagaimana hukumnya alat-alat mesjid yang sudah rusak seperti tikar dan 
pelepah kurma? Apakah masih tetap kewakafannya/ kemesjidannya, ataukah tidak? 
J. Alat-alat mesjid yang sudah rusak yang tidak patut dipakai lagi kecuali 
dibakar, itu masih tetap hukum kewakafannya, tetapi boleh dijual kalau 
kemaslahatannya hanya dijual, kecuali menurut segolongan ulama. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin4 

ikal Aa و‎ is da cas ak ali حَصر الْمَسْجِدٍ الْموقُو رة‎ A1 


ف يها وَگڏا rsa‏ 

)54 يود بي ga as‏ الْصَمْجدٍ إلّ) قال في Ya) AN‏ َضِيْمَ babak Ran‏ 3 

aga NY ai من بنع‎ Eai Goko EN Ore ع كل‎ 

اد في من WA‏ صلخ إلا حرا bi LAS‏ ضح إلخ ما 

Sedar YA Ne dang Tarik ana 
D (AN SN aan مْكَنَ‎ E 25 SANG HI رب فصو‎ Ey 

D da‏ يَظهَرٌ.اه Beda‏ نع فِنهم) أي في ا ضر وا زع ga‏ عتم جا 


ARTEN TG a a 
Diperbolehkan menjual tikar yang diwakafkan untuk mesjid yang 
sudah rusak, dengan hilangnya keindahan dan fungsinya, sedangkan 
kemaslahatnya adalah dengan menjualannya. Begitu pula batang kayu 
mesjid yang patah, berbeda dengan sejumlah ulama dalam keduanya. 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Diperbolehkan menjual 
tikar yang diwakafkan untuk mesjid.”) Dalam kitab 241-17 uhfah Ibn Hajar 
al-Haitami berkata: “Maksudnya supaya tidak tersia-sia, karena 
harta -uang- sedikit dari harga penjualannya yang kembali pada barang wakaf itu 


14 Zainuddin al-Malibari dan Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan Yanah al-Thalibin(Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 180. 
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lebih baik dari pada menyia-yiakannya. Penjualan tersebut dikecualikan 
dari -larangan penjualan barang wakaf karena tikar dan batang kayu 
tersebut seperti sudah tidak ada.” Dalam Matn al-Minhaj al-Nawawi 
menambahkan: “Dan tikar serta batang kayu tersebut tidak layak kecuali 
dibakar.” Dalam al-Tuhfah Ibn Hajar berkata: “Dengan ungkapan: “Dan 
tikar serta batang kayu tersebut tidak layak ...”, al-Nawawi mengecualikan 
kondisi bila batang kayu itu masih bisa dibuat papan, maka tidak boleh 
dijual tanpa khilafiyah para ulama.” Namun hakim -daerah terkait- harus 
. melakukan pertimbangan matang dan menggunakannya dalam perkara 
yang lebih dekat dengan tujuan si pewakaf. Al-Subki berkata: “Sehingga 
bila mungkin digunakan sebagai alat-alat perawatan masjid, maka tidak 
boleh dijual menurut pengkajian yang kuat.” Sampai disini pernyataan 
Ibn Hajar. | o 

(Ungkapan beliau: “Berbeda dengan sejumlah ulama dalam keduanya.”) 
Maksudnya dalam kasus tikar dan batang kayu. Mereka membenarkan 
ketidakbolehan menjualnya dengan kondisi tersebut, demi dii aaa 
-sifat- wakaf dalam kedua barang itu. 


2. Fath al-Mu'in dan Tanah al-ThalibinS 

ME صَارَ لا‎ SE SN Ya Tai An 36 .. AB Oh Asaig 99) 
(Ja) عَلَ الْمَُْمَدِ...‎ ae Sa HN ANGGEN به إلا‎ 
مَسْجِدٍ‎ Gue AÉ. jab ai IN د وميه‎ aaa Mei 
قَدِيْم مَحَادِثْ بها‎ agea و عا‎ al (9) g P ai بها‎ REES 


A r 


| ep Seret Angle lag 
TA REAKTE oii Ji ia پوه‎ NG أَيْ‎ (3 SENG 2:5) 


d AE‏ هيه GELI JARS‏ دار 


aa NR 


Barang wakaf tidak boleh dijual meski sudah rusak .. Maka A dudak 
tidak bisa difungsikan, kecuali dengan pemanfaatan yang menghabiskannya, 
seperti tidak akan termanfaatkan kecuali dengan dibakar, maka -sifat- 
wakafnya terputus. Maskudnya maka dalam kondisi seperti ini mauguf 
'alih (pihak yang diwakafi) bisa memilikinya menurut gaul mu tamad. ... 

Guruku (Ibn Hajar al-Haitami) pernah ditanya tentang mesjid yang 
direnovasi dengan bahan bagunan baru, dan bahan bangunan yang 


15 Zainuddin al-Malibari dan Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz HI, h. 179-182. 
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lama (tidak digunakan lagi). Maka apakah boleh merenovasi mesjid lain 
yang kuno dengan bahan bangunan yang sudah tidak digunakan itu? - 
Maka beliau menjawab: “Boleh merenovasi mesjid lama atau membangun 
mesjid baru yang lain dengan bahan bagunan yang sudah tidak digunakan 
tersebut, sekiranya sudah dipastikan mesjid yang direnovasi dengan 
bahan bagunan baru (dalam soal) tidak membutuhkannya sebelum bahan 
bangunan yang sudah tidak kk itu rusak total. Dan tidak boleh 


menjualnya sama sekali. 
308. Berjabatan Tangan antara Laki-laki da dan 
Perempuan Tanpa Tutup Ketika Baiat 
S. Adakah pendapat yang memperbolehkan guru tharigah lelaki berjabat tangan 
tanpa tutup dengan murid-murid perempuan lain ketika baiat? 


J. Tidak seorangpun ulama yang memperbolehkan kecuali kalau muridnya | 
itu muhrimnya sendiri. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in!6 0 
| | dng Bagi حرم تخ‎ na 

Dan sekira haram melihatnya, maka haram pula memegangnya, sebab 
memegang itu lebih nikmat. 


2. Tafsir al-Qur'an al-Azhim!? 


gêgana CE شر بالل‎ ol Ge جَاءَكَ الْمُؤْمِتَتَ يُبَايِعَتَكَ‎ 3 E et 
Ý; as a بين‎ ARAH gi ost NG Saah Ba J; 205 ولا‎ 
@ إن آله فور رجحم‎ i اله‎ A nasa Sal Pia فى‎ Lara 

قال JB .. HA‏ غُرْوَةُ LEG NG‏ فَمَنْ È Ei‏ بِهَدَا الشَّرْطٍ Ga‏ الْمُؤْمِنَاتِ JB‏ 
AA Naah PIRAN‏ يده يد dial‏ المبايعة وه 
ما ما a‏ إلا بمَوْلِهِ قذ SE‏ عَلَ ah‏ | 

“Wahai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 


untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 


16 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in, (Semarang: Pustaka Alawiyah, t. th.), h. 98. 
17 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azhim, (Kairo: Dar al-Hadits, 1423 H/2008 M), Jilid IV, h. 419. 
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tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah 
janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. al- 
Mumtahanah: 12) 

Imam Bukhari berkata: “... Urwah berkata: “Aisyah Ra. berkata: “Maka 
siapa saja perempuan yang berikrar dengan ketentuan ini (dalam ayat di 
atas), maka Rasulullah Saw. bersabda padanya: “Aku baiat engkau perempuan.” 
dengan ucapan. Sungguh demi Allah, dalam baiat itu tangan beliau tidak 
menyentuh tangan mereka, melainkan (hanya) dengan sabda beliau: “Aku 
baiat engkau perempuan atas ketentuan itu.” 


3. Lubab.al-Ta ge fi Ma'ani 01-1 8 
ارا و رة ار و‎ A ja و‎ I d 
بالگلام‎ Sa wp KAA Isa ٠ 


— Ibnal-Jauzi berkata: “Jumlah wanita yang mengikuti baiat Rasulullah Saw. 
“tersebut pernah saya hitung, yaitu 457 wanita. Dan Rasulullah Saw. sama 

sekali tidak berjabat tangan dengan satu wanita pun (dari mereka). Beliau 
hanya membaiat mereka dengan ucapan saja.IJ 


18 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, (Beirut Dar al-Fikr, ` 
1979), Juz VII, h. 81-82. 
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KEPUTUSAN RAPAT DEWAN PARTAI 
NAHDLATUL ULAMA 
Di Salatiga Pada Tanggal Jumaadil Ulaa 1381 HJ 
25 Oktober 1961 M. 


309. Perempuan Menjadi Kepala Desa , z 
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309. Perempuan Menjadi Kepala Desa 


S. Bagaimana hukumnya perempuan menjadi Kepala Desa? Bolehkah atau 
tidak? (Fraksi NU DPRGR Pusat) | 
J. Sebenarnya mencalonkan orang perempuan untuk pilihan Kepala 
Desa itu tidak boleh, kecuali dalam keadaan memaksa, sebab disamakan 
dengan tidak bolehnya orang perempuan menjadi hakim. | 
Demikianlah menurut mazhab Syafi'i, Maliki, Hanbali dan yang dilakukan 
oleh ulama salaf dan khalaf. Tetapi mazhab Hanafi memperbolehkan 
dalam urusan harta benda. Sedang Imam Ibn Jarir memperbolehkan 
dalam segala urusan dari apa saja. | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bidayatul Mujtahid! ا‎ | 
ر‎ y . zes z0 303 PITA A2 EF . 4s PE ووو 2 وي 203 کے‎ a10 D 
JS Si Sa حنيفة يجوز ان تكون المرأة قاضيا في الا موال قال‎ 
bes KAN bgl GA a SEN وَل‎ AH قال عَبْدُ‎ ani E في‎ AB 
Nga guai iui الإِمَامَةِ الْكُبْرَى‎ sua سَبَهَهُ‎ iah aus رد‎ 
KERSA في لْأَمْوَالٍ وَمَنْ رَأَى‎ NGGE Wi ألأمْوَالٍ‎ GUS i وَمَنْ‎ 
7 ہج ووو‎ st رمس‎ Sar 30 SE... يو و‎ ro جه أت‎ < BL 
. فِيْه‎ SIS NG AN BIANG SI TANI مِنَ‎ PURI Las 
Demikian pula para ulama berbeda pendapat tentang persyaratan jenis 
kelamin laki-laki (untuk menjadi hakim). Mayoritas ulama berpendapat, 
jenis kelamin laki-laki merupakan syarat keabsahan hukumnya. Imam 
Abu Hanifah berpendapat, perempuan boleh menjadi hakim dalam 
masalah harta. Imam al-Thabari berpendapat, perempuan boleh menjadi 
hakim secara mutlak dalam hal apapun. Abdul Wahab berpendapat, bahwa 
tidak ada perbedaan di kalangan ulama dalam pensyaratan status merdeka. 
Maka ulama yang menolak hakim perempuan, maka ia menyamakan 
hakim perempuan dengan kepimpinan tertinggi (negara) dan menggiyaskan 
perempuan dengan budak karena kehormatannya yang kurang. Ulama 
yang memperbolehkan hakim perempuan untuk masalah harta, maka ia 


1 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 
2006), Juz II, h. 707. | | 
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menyamakannya dengan kesaksian perempuan dalam masalah harta. 
Dan ulama yang memperbolehkan hakim perempuan dalam segala hal, 
maka ia menyatakan bahwa hukum asal dalam masalah ini adalah setiap 
perkara yang mudah diputuskan di antara manusia maka hukumnya 


boleh kecuali kepemimpinan tertinggi Negara yang telah dikhususkan 
oleh ijma' (atas ketidakbolehannya). ا‎ persyaratan merdeka, 
maka tidak ada khilaf di dalamnya. 


2. NAN An al-Kubra? | ان‎ E | 
ato سس يه‎ ANG 25 NA - کو‎ 2 -& se ANTA TUTUL Es dat “UT م‎ 
perca GI و2 2 وه 23 سے ر $- سا و‎ 7 LG 2103 َو 2 وا م‎ 
sa Sies amsa 3 نے جتان ل كو‎ PA أنه أن‎ 


بن جرد ارخ تمع أ ساز yan‏ ا ا اا ف گل Ké‏ َيل شق د وليه 
A KANANE 7 anging bea A sass yampa A sai‏ 
Gg REEE na? 5, gih Jan‏ الول عل Da‏ ا 
ga‏ ا سم لا عل الام يها وقد قال يي لن يلح قوم Je 5 SA a‏ 
بطب NANG‏ كِسْرَى EN‏ مِنْ بَعْدِهِ DL‏ و 53 SES a‏ 

SN gus a SA g GAS a; اللهِ.‎ Jl داع‎ Kosa bai 
JKN 33 النَّسَاءِ في 35531 وَإِنْ‎ AH) V aa A) 2 تَصَدَّرَثْ‎ P 
Sa rain ذلك كمال‎ SEA عِمْرَانَ‎ KN GS Gema 
AN وَسَلِيْكِهمْ في مَقَامَاتِ‎ Os Go BA KASI لآ‎ pal, 
Termasuk yang diperselisihkan pada ulama adalah pendapat Imam 
Tsalatsah (Maliki, Syafi'i dan Hanbali), yaitu sungguh seorang perempuan 
tidak sah menangani keputusan hukum, dengan pendapat Abu Hanifah yaitu 
sungguh perempuan itu sah menjadi hakim dalam segala hal yang di 
dalamnya kesaksian perempuan diterima. Menurut beliau kesaksian 
wanita itu bisa diterima dalam segala hal kecuali yang berkaitan dengan 


masalah hukum had-had dan kejahatan (kekerasan) fisik. Begitu pula dengan 
pendapat Muhammad Ibn Jarir al-Thabari yang menyatakan keabsahan 


2 Abdul Wahhab al-Sya rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tth), Cet I, Juz II, h. 189. 
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perempuan menjadi hakim dalam hal apapun. 


Pendapat pertama merupakan pendapat ketat. Dan Senape inilah 
yang berlaku bagi ulama salaf dan khalaf. Dalam pendapat kedua terdapat 
keringanan, dan pendapat ketiga merupakan pendapat sangat ringan. 
Argumen pendapat kedua dan ketiga adalah bahwa sungguh setiap penentuan 
hukum atas perseteruan-perseturuan itu termasuk bab amar ma'ruf nahi 
munkar (menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran) dan dalam hal 
ini para tidak menyaratkan jenis lelaki. 

Sementara Rasulullah Saw. sungguh telah bersabda: “Tidak akan pernah 
sukses suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada perempuan.” Beliau 
bersabda demikian ketika masyarakat mengangkat putri Raja Kisra 
(gelar raja Persia zaman dahulu) sebagai ratu sesudahnya. Para ulama 
ahli kasyf bersepakat atas persyaratan jenis lelaki bagi mursyid yang 
mengajak kepada ridha Allah. Kita tidak pernah mendengar bahwa salah 

seorang perempuan al-salaf al-shalih telah tampil sebagai mursyid yang 
membimbing para murid (untuk wushul ilallah), karena derajat perempuan 
yang kurang (sempurna). Meskipun ada sebagian yang sempurna dari 
kalangan mereka, seperti Maryam putri Imran dan Asiyah istri Fir'aun. 
Maka kesempurnaan mereka tersebut terkait dengan ketakwaan dan 
agamanya. Tidak terkait dengan penetapan hukum di kalangan masyarakat 
dan menuntun mereka suluk (menapaki) magam-magam kewalian.Il 


o: 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
` NAHDLATUL ULAMA KE-23 
Di Solo Pada Tanggal 29 Rajab - 3 Sya'ban 1382 
| H./25-29 Desember 1962 M. 


310. Hukum Alkohol 


311. Membangun Gedung Madrasah di Tanah yang Diwakafkan 0 
untuk Mesjid 


312. Akad Indekost 
313. Wakaf untuk Sekolah Negeri 
314. Terjemah Akad Nikah 


315. Mengambil Bola Mata Mayit untuk Mengganti Bola Mata 
Orang Buta | 
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310. Hukum Alkohol 


5. Bagaimana hukumnya benda cair yang dinamakan alkohol? Najiskah 
atau tidak? Kalau najis, maka bagaimana hukumnya minyak wangi yang 
dicampur dengan alkohol. Apakah dimaafkan untuk shalat atau tidak? Kalau 
dimaafkan, apakah memang dimaafkan secara mutlak atau dengan syarat 
telah hancur. Karena kami mengetahui campurannya minyak wangi itu 1.000 
alkohol dan 50 gram wangi-wangian. (NU Cab. Senori Tuban) 

J. Bahwa alkohol itu termasuk benda yang menjadi perselisihan 
hukumnya di antara para ulama. 

Dikatakan bahwa alkohol itu najis, sebab memabukkan. Dan juga 
dikatakan bahwa alkohol itu tidak najis, sebab tidak memabukkan, 
bahwa mematikan seperti racun. Dan Muktamar berpendapat najis 
hukumnya, karena alkohol itu menjadi arak. Adapun minyak wangi 
yang dicampuri alkohol itu, kalau campurannya hanya sekedar menjaga 
kebaikannya, maka dimaafkan. Begitupun SANYA obat-obatan. 
Keterangan, dari kitab: 


1. Al-Mabahits al-Wafiyyah fi Hukm al-A'thar al-Afranjiya' 

bekas مِنْ كلم مَن يَعْرفُ‎ WKE eÁ JAS H3 ف‎ IU ini 

iki gi‏ اليش Aa a‏ ن آلآتِ sêlap‏ وُر عُنْصُرٌ kaw GE‏ في 

se aa NGA‏ ين da E Ja Wana BEN‏ ڌا 

ARA PANG AN gi AA i Ka AN أَيْضًا ف غَيْرِ‎ dsi 

PAN 1555 Lopas DNAS Nb IN مَعْقُوْدٍ‎ An من معقو‎ Ag US وَغَيْرَهٌ‎ Wb 
SAKA si AN NS الْكُحُوْلٍ‎ Hadi 


Pengertian alkohol sebagaimana yang kami dapatkan dari pernyataan 
orang yang mengetahui hakekatnya, yang bisa dirasakan dan yang kami 
lihat dari peralatan industri pembuatannya adalah suatu unsur uap 
yang terdapat pada minuman yang memabukkan. Keberadaannya akan 
mengakibatkan mabuk. Alkohol ini juga terdapat pada selain minuman, 
seperti pada rendaman air bunga dan buah-buahan yang dibuat untuk 
wewangian dan lainnya, sebagaimana juga terdapat pada kayu-kayuan 
yang diproses dengan mempergunakan peralatan khusus dari logam. 


! Sayyid Utsman al-Batawi, al-Mabahits al-Wafiyah fi Hukm al-A'thari al-Afranjiya, beberapa | 
naskah tulisan tangan yang didapat dari Perpustakaan Nasional RI, h. 6. 


342 Ahkamul Fugaha 


Dan yang terakhir ini merupakan alkohol dengan kadar paling rendah, 
sedangkan yang terdapat pada perasan anggur merupakan alkohol dengan 
kadar tertinggi. 


2. Al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba ‘ah? | | 
45 Bail SN ب‎ Sri Aha | d ok م ين‎ C (وَمِنْهَا)‎ 


لإضلاجِهًا. فإ فاه pié á an‏ الَذِيْ به HN‏ 


Termasuk najis yang dima fu (ditoleransi) adalah, cairan-cairan najis 
yang dicampur untuk komposisi obat-obatan dan parfum untuk menjaga 
kualitas keduanya. Cairan tersebut bisa ditoleransi dengan kadar yang 
diperlukan untuk menjaga kualitas. 


311. Membangun Gedung Madrasah di Tanah yang 
Diwakafkan untuk Mesjid 


5. Bolehkah membangun gedung madrasah di dalam tanah yang BE ayah 
untuk mesjid? (NU Cab. Senori Tuban) 


J. Tidak boleh, apabila diketahui bahwa hal itu benar-benar menyalahi 

janji si wagif. Dan kalau tidak menyalahi maka boleh, asalkan tidak 

bertentangan dengan adat kebiasaan. 

Keterangan, dari kitab: '” 

1. Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab? 

ar Í gaj usi Já i INN 3 YES Ih SA (BS) زاوف‎ (5:5 35) 
| 2 لِعَرْضه وَعَمَالا ڊگ‎ E ab | کر‎ GÉ Bae ii راط‎ SAS sun gé 


Jika y yang mewakafkan menyaratkan sesuatu yang tidak menafikan 
pewakafan, seperti menyaratkan barang yang diwakafkan tidak boleh 
disewakan, mengutamakannya salah seorang mauguf 'alaih (orang yang 
diwakafi) atau menyamaratakannya, mengkhususkan semacam mesjid 
seperti sekolah dan pondok kaum sufi untuk segolongan tertentu seperti 
golongan madzhab Syafi'iyah (saja), maka syaratnya itu harus dipenuhi 
demi menjaga tujuannya dan melaksanakan persyaratannya: 

2. Tuhfah al-Muhtaf® 


2 Abdurrahman al-Juzairi, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut Dar al-Fikr, 1996), 
Cet. Ke-1, Jilid I, h. 22. 

3 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Beirut Dar al-Kutub al- 
"Ilmiah, 1996), Cet. Ke-1, Juz I, h. 442. 

4 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Bani وا‎ wa al- 'Abbadi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1997), Cet. I, Juz VI, h. 298. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 343 


)9( حَيْتُ JAN‏ الوا درط اثبع فيه فيه يه Aa SAN‏ لاله aba Das‏ 

(Peringatan) Seandainya orang yang mewakafkan itu memberikan 

persyaratan yang bersifat umum, maka harus dipenuhi sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku pada masanya, sebab kebiasaan itu Apapun seperti 
halnya syarat. 


312. 55 Indekost 


5. Dinamai akad apakah akad indekost itu? Contohnya: Bagi orang yang 
bertempat di rumah saya dengan dijamin makan dan minumnya sebulan 
harus membayar seribu rupiah. Apakah itu termasuk akad ijarah (sewa), atau 
bai (jual beli) atau lainnya? 
J. Sesungguhnya akad tersebut adalah akad ju'alah (menyanggupi) 
yang sah sebagaimana ju'alah memelihara orang sakit. 
Keterangan, dari kitab: 
0 Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh عو‎ al-Thullab3 

GIS RIS J3 81505 Jp PAS 55 AS je ang $ & 


dl مَأ‎ NG pani Sa 3553 NGANG Nas لِدَلِكَ‎ HE 
(Sub Masalah) Boleh melakukan akad ju'alah Gu MENG 
penyakit dengan doa (bacaan) yang diperbolehkan, seperti penjelasan 
yang telah lewat, merawat orang sakit dan mengobatinya, meskipun 
hewan. Kemudian apabila seseorang menentukan akad itu dengan batas 
tertentu, seperti (sampai) sehat dan kesehatan itu terwujud, maka si 
pekerja berhak mendapat biaya yang disebutkan dalam akad. Bila tidak 
terwujud, maka ia berhak mendapat biaya standar. | 


“313. Wakaf untuk Sekolah Negeri 


S. Apakah sah wakaf untuk sekolah negeri? (NU Cab. Senori Tuban) 

J. Bahwa wakaf untuk sekolah negeri itu sah, karena wakaf itu tidak 
disyaratkan nyata-nyata adanya gurbah (mendekatkan diri kepada 
Allah), tetapi juga harus tidak maksiat (durhaka). 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Oarib ‘ala Matn al-Abi al-Syuja” 


5 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid III, h. 621. 
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anana) MUSI بل‎ AI في الْوَقْفٍ طهُوْرُ قَضْدٍ‎ LA SES LEAS aah, 

Pernyataan al-Mushannif (Abu Syuja') memberikan pengertian bahwa tidak 
disyaratkan tujuan gurbah (mendekatkan diri kepada Allah Swt.) dalam 
pewakatan) namun (yang disyaratkan adalah) tidak terdapat kemaksiatan. 


314. Terj emah Akad Nikah 
S. Benarkah terjemah “ankahtuka wa zauwajtuka” dengan bahasa Indonesia 
demikian “saya nikahkan engkau” atau “engkau saya nikahkan”, sebab seakan- 
akan calon suami yang dinikahkan oleh wali padahal sebenarnya yang dinikahkan 
oleh wali adalah si perempuan. Demikian pula bagaimana terjemah qabul “gabiltu 
nikahaha”, dengan bahasa Indonesia demikian ° 'saya terima nikahnya”, dab seolah. 
olah si perempuan menikahi si lelaki, padahal lelaki menikahi si perempuan? 
(K. Ibrahim Hasan, Palembang) | 
J. Bahwa terjemah itu sudah betul, karena si calon suami ıi menikahi si 
perempuan, juga si perempuan pun menikahi si calon suami, menurut 
pendapat yang arjah (lebih kuat) seperti dalam surat al-Nisa' aya 21, 
surat al-Baqarah ayat 221, 230, 231. 
Keterangan, dari: 
1. Pendapat Muktamar | 
SIS) YEN ni Ms nan Gp ya ala yag pita, 
(ore 5 PARAH سُورَةٍ‎ 

Para ulama berbeda pendapat tentang pihak yang diakadi, apakah 
suami atau istri atau keduanya. Pendapat yang paling kuat adalah yang 
kedua (istri). -Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa' 21, 
al-Baqarah 221, 231,230.- 
2. Al-Quran 


“Dan mereka ( isteri-isterimu) telah ary dari kamu perjanjian yang 
kuat.” (OS. al-Nisa': 21) 


€ 23 C> 


sr > D p bo og 8, s> ر‎ 
ابح يسوي يتويد‎ La MA b 
bee e وو و‎ Na TAK 


$ Ibn al-Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib ‘ala Matn al-Abi al-Syuja', (Beirut Dar al-Fikr, t. th), 
Juz II, h. 46. 
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Aap 7 ag. 
y ہے‎ r "rD (a يي 1 سلاى راس اس‎ 2. 3G. (St 2 WA 
SA a ءايه‎ Ga p Saka MSI ra JIN يَدْعُونَ إلى‎ 


“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu, dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayatNya (perintah-perintahNya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran.” (OS. al-Bagarah: 221) 


A ana‏ فلا تا aj‏ و کل یس ah AA‏ کک PAN ae‏ ريت 
op‏ طلقهًا فلا ل a‏ 4 مِنْ بَعْدُ حت تيكح روجا عير فإن طلقها فلا جِتَاح Lap‏ 


r ap P 3 Sp ص‎ a a” 2 £ 
© يَعَلَمُونَ‎ Aya) يبا‎ AN الله وَيَلكَ حَدُودُ‎ Saka asi أن‎ ÉÉ إن‎ UI ol 
کے ا‎ 


£ سوا سي g? sf-‏ ور 
Geli] a Hai kalo pr‏ فام كوه ر d Peka‏ سرحوهن NG Parka‏ 


g’ A 


a A‏ ومن mas a NG AE Alb Kas SU Jak‏ الله 


Sans 2 31 TA‏ آله aS‏ و مآ أل SE‏ من Kis ah‏ بی 


s - a 


Papa 5 balet الله‎ | FS 


“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, 
maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu 
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, 
dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah 
(al-Sunnah). Allah memberi FEJA baa kepadamu dengan apa yang diturunkanNya 
itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. (QS. al-Baqarah: 230-231) 
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315. Mengambil Bola Mata Mayit untuk Mengganti 
Bola Mata Orang Buta 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ifta (fatwa) mufti Mesir yang 
memperbolehkan mengambil bola mata mayit untuk das “Selai bola mata orang 
buta? Benarkah fatwa tersebut? 


J. Bahwa ifta (fatwa) mufti Mesir itu tidak benar, bahkan haram Ji 
bola mata mayit, walaupun mayit itu tidak terhormat (ghair muhtaram) 
. Seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula haram menyambung 
anggota tubuh dengan anggota tubuh lain, karena bahayanya buta itu 
tidak sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad”: 


SS HE ولو عر‎ A م كَمَا قال ا لی عل‎ e 
E r 5 


Adapun (jasad) manusia, maka adanya sama dengan tidak pai 
sebagaimana yang dinyatakan al-Halabi dalam catatannya atas kitab al-Manhaj, 
walaupun tidak terhormat, seperti orang murtad dan kafir harbi. Karenanya 
maka haram tranplantasi (dengan organ mereka) dan harus dicopot kembali. 
2. Hadits Nabi Saw. 


عَنْ LE‏ 923 ي الله عنقا أن رسو JS JG EA‏ عَظم sa‏ ككسْره حَيًا IG)‏ 
خمد في الْمُسْنَدِ Pp‏ دود باستاو TE‏ رط مسل وَابْنْ ماج 


“Dari Aisyah ra., sungguh Rasulullah Saw. telah bersabda: “memecahkan tulang 
orang mati itu sama dengan memecahkan tulangnya ketika masih hidup.” (HR. Ahmad 
dalam al-Musnad, Abu Dawud dengan standar sanad Muslim dan Ibn Majah) 


EDPS BI ككسر عَم‎ aa) ال كَسْرٌ عَظم‎ 4 SAN عَنْ‎ KAL NGE 
JAS حَدِيْتُ‎ (3 
“Dari Ummu Sulaim, dari Nabi Saw, beliau berkata: “Memecah tulang orang mati 


itu sama dengan memecah tulangnya ketika masih hidup dalam hal dosanya.” (HR. 
Ibn Majah dari Ummu Salamah).Il 


7 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub 
al-Arabiyah, t. th), h. 26-27. | 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-25 
Di Surabaya Pada Tanggal 20 - 25 Desember 
| 1971 M. | 


316. Mendepositokan Uang dalam Bank 
| 317. Shalat Birrul Walidain | 
318. Mengumpulkan Air Susu dari Beberapa Ibu untuk di 
Rumah Sakit 
319. Pembuatan Sajadah dengan Bertuliskan Kalimah Tauhid 
320. Memphoto Orang dengan Tidak Seizin yang Diphoto 
321. Tatswib (ucapan ash-shalatu khairum minannaum) pada 
Shalat Subuh 
322. Memindahkan Kuburan ke Tempat Lain 
323. Menggunakan Tanah untuk Madrasah, Kaitannya dengan 
| Wakaf | 
324. Anggota DPR Melanggar Baiat 
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316. Mendepositokan Uang dalam Bank 


S. Bagaimana hukumnya mendepositokan uang dalam bank? Bisakah hal 
tersebut dikatakan sebagai gardh atau wadi'ah atau lainnya? 


J. Berdasarkan keputusan Konggres NU ke 12 tahun 1937 soal nomor 
204, keputusan Konggres NU ke 2 tahun 1927 soal nomor 28, maka 
hukum mendepositokan uang kepada bank tersebut ada tiga pendapat, 
yaitu (a) Haram, (b) halal dan (c) Syubhat. 

Dan Konggres berpendapat bahwa yang ahwath (lebih hati-hati /baik 
adalah pendapat yang pertama (haram). 


317. Shalat Birrul Walidain 
S. Di dalam kitab Khazinah al-Asrar ada keterangan tentang shalat Birrul 
Walidain, shalat Waj'uladras dan lain sebagainya. Apakah shalat-shalat tersebut 
baik untuk diamalkan, dan apakah dasarnya kuat? Lagi pula apakah kitab tersebut 
termasuk di antara kitab-kitab yang mu'tamad atau tidak? 
J. Shalat Birrul Walidain, Waj'uladras, Ligadha''dain dan lain KN 
adalah tidak sah dan hukumnya haram. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfatul Ka | 

jisai ye ِن‎ kayal CASE GI EN توح صح الصّلَوَاتُ بتِلْكَ‎ 
Ea Pep gag Han دعا بَعْدَهَا‎ $i LAI giei Òl 3 at 8 


. يَڪُن يذَلِكَ باس‎ dh 

Tidak sah shalat dengan niat-niat yang dianggap baik oleh kalangan 
sufi tanpa adanya dasar hadis sama sekali. Namun jika memutlakkan 
niat salat kemudian berdoa sesudahnya dengan doa yang berisikan 
permohonan perlindungan atau istikharah (meminta petunjuk Allah Swt. 
untuk dipilihkan yang baik) secara mutlak, maka hal tersebut diperbolehkan. 


318. Mengumpulkan Air Susu dari Beberapa Ibu 
untuk di Rumah Sakit 


. S. Sebuah rumah sakit mengumpulkan air susu dari beberapa kaum ibu 
(benar-benar susu mereka) untuk dikirimkan kepada bayi-bayi yang dirawat 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Ubbadi, (Mesir: 
Mushtafa Muhammad, t.th.), Juz II, h. 238. 
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dalam rumah sakit tersebut. Apakah yang demikian itu dapat menjadikan/ 
menimbulkan mahram radha”? 


J. Pengumpulan susu oleh rumah sakit dari kaum ibu yang diberikan 

pada bayi-bayi yang dirawat dalam rumah sakit tesebut bisa Ma 

mahram radha' dengan syarat: 

1. Perempuan yang diambil air susunya itu masih dalam keadaan 

hidup, dan (kira-kira) berusia sembilan tahun gamariyah. 

2. Bayi yang diberi air susu itu, belum mencapai umur dua tahun. 

3. Pengambilan dan pemberian air susu tersebut, sekurang-kurangnya 
"lima kali. 

4. Air susu itu harus dari perempuan yang tertentu. 

5. Semua syarat yang tersebut di atas harus benar-benar yakin aya: 

Keterangan, dari kitab: 


1. Tanah al-Thalibin? | 
Ga SN JAR مس مرا تِ وَلو‎ SA MI Jya cais i AK 
Ken AN مِنْ انْفِصَالٍ‎ BV A TO EET, 


Lalu makna lahiriah teks Fath al-Mu'in menyatakan (persusuan yang 
menjadikan hubungan mahram) itu cukup dengan sampainya air susu 
perempuan yang menyusui ke dalam perut anak yang disusui lima kali 
tahapan, meskipun air susu tersebut keluar dari tetek (payudara) sekali 
tahapan (saja). Dan yang benar bukan seperti itu. Namun air susu itu 
harus keluar dari tetek lima kali tahapan dan sampai ke perut anak yang 
disusui lima kali tahapan pula. 


2. Al-Mizan al-Kubra’ 
S eun A piid gl gig gian أ‎ AK; الاي‎ J5 6 
WE أو‎ Kita SI گان‎ AA NG فس‎ > Saya سَقِيَهُ‎ Aa 
Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, sesungguhnya keharaman 
itu berkaitan dengan susu yang bercampur dengan makanan dan minuman, 


bila diminum oleh bayi sebanyak lima kali, baik susu tersebut langsung 
habis atau berdasarkan kebiasaan. 


2 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
t.th.), Jilid III, h. 287. 

3 Addul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Indonesia: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
tth.), Juz II h. 138. . 
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319. Pembuatan Sajadah dengan Bertuliskan 
Kalimah Tauhid 
S. Dapatkah dibenarkan pembuatan sajadah yang dijual kepada umum dengan 
bertuliskan kalimat Tauhid dan sesamanya? (PBNU) 


J. Membuat/ menjual sajadah yang bertuliskan kalimat Tauhid dan 
sesamanya tidak bisa dibenarkan, karena mumtahan (dihina), sebab 
sajadah itu disediakan untuk alas shalat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibini 
Iya ÁA pn عل نكن شا أي‎ ABE BIL YA 
7 SAY AB أو ڪب‎ Ba به قال في الْمُفني‎ aa 
z : ° ٠ 
JGS SA Ya sisa) NI 8 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan haram memanjangkan 
kaki.”) dengan dibaca raf, di'athfkan pada kata „%5 pula. Maksudnya 
dan haram memanjangkan kaki -ke arah al-Our an-karena mengandung 
penghinaan padanya. Dalam al-Mughni Syaikh al-Khatib al-Syirbini 
berkata: “Dan haram menginjak alas atau kayu yang berukir al-Qur'an, 
seperti dalam kitab al-Anwar, atau berukir sebagian nama-nama Allah Ta'ala. 
2. Al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja' 


(ES -- 35 وظقام وخ‎ gg لچ‎ Ha AN GN eh. 


AN مِنَ‎ sesa JB EL sn ba 

Dimakruhkan menulis al-Qur'an di dinding walaupun milik mesjid, 

pakaian, makanan dan semisalnya. ... Dan haram berjalan di atas alas 
atau kayu yang berukir ayat al-Qur'an. | | 


320. Memphoto Orang dengan Tidak Seizin yang Diphoto 
S. Bagaimana hukum menggambar/memphoto orang dengan tidak seizin 
orang yang digambar/diphoto? (NU Cab. Jombang) 
J. Kalau orang yang digambarkannya itu tidak ridha, maka hukumnya 
4 Muhammad Syaththa al-Dimnyathi, Panah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 


tth.), Jilid I, h. 69. - 


5 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja', (Mesir: Mushtafa al- 
Halabi, 1951), Jilid I, h. 328. 
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haram, karena menyakitkan, kecuali dalam hal-hal yang dibutuhkan 
menurut hukum. 


321. Tatswib U capan ash-shalatu khairum minannaum) 
pada Shalat Subuh 


S. Masalah tatswib pada adzan Subuh, dalam hadits Sunan Abi Dawud 
dinyatakan pada adzan sebelum Subuh. Sedangkan di Indonesia tidak dilakukan 
adzan sebelum Subuh. Apakah tatswib itu boleh dibaca pada adzan Subuh? 
(Dari Jakarta) 
J. Boleh dilakukan tatswib pada adzan Subuh, bahkan sunat hukumnya. 
Untuk shalat Subuh disunatkan dua adzan. Adzan pertama pada 
sebelum waktu yang berfungsi membangunkan orang tidur, sedang 
adzan kedua ketika sesudah masuk waktunya yang fungsinya mengajak 
orang mengerjakan shalat. Dan kedua adzan Subuh itu disunatkan 
bertatswib, yakni mengucapkan “ash-shalatu khairum minannaum” 
(pahala shalat lebih baik daripada kelezatan tidur). Meskipun kebiasaan 
penduduk Mekkah menentukan tatswib ini untuk adzan yang kedua 
saja, sebab tujuannya untuk membedakan dengan adzan yang pertama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibiné 

رسن WAN‏ وريه رالا ag‏ قال لفون ب في اليج ور أن َو 


بَعْدَ HE KAN gladi‏ مِنَ الوم Ban Oa‏ حَدِيْثِ ابي BS‏ وَغَيْره 


شتاو جد كما اله ق کج AI‏ قال 155 ما قبل الجر وما ما بعده 


Dan disunnahkan mengucapkan igamah secara cepat, adzan secara 
pelan, tarji' (membaca dua kalimah syahadat dengan suara kecil sebelum 
mengucapkannya secara kerasa) dalam adzan ... dan tatswib dalam adzan 
subuh, yaitu setelah bacaan Lal f عن‎ dan z F e muadzin mengucapkan 
PEN الصَلاةٌ خَيرٌ مِنَ‎ sebanyak dua kali. Karena adanya redaksi tatswib itu dalam 
hadits riwayat Abu Dawud dan selainnya dengan sanad yang baik, seperti 
dinyatakan oleh al-Nawawi dalam Syarh Ma! Beliau berkata: “Baik 
adzan sebelum fajar maupun setelahnya.” 


2. Tanah al-Thalibin’ 


6 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi 
wa “Umairah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 123. 
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” - ا 


SE NA Jas ا‎ 7 A ah? (458 3:35 033) 


ska الصلاء‎ 6555 A GEN Gi عَلَيْكَ‎ PAN قال‎ 
| mal BSE ف‎ Aap 


Disunahkan fafswib tersebut karena hadits sahih tentang kisah Bilal 
yang pernah mengumandangkan adzan subuh, dan dikabarkan kepadanya 
bahwa Nabi Saw. sedang tidur. Lalu Bilal mengucapkan lafal faiz 955 
PE Ia KEL 8853 وَرَحْمَةُ الله‎ SA, dan Nabi Saw. pun bersabda: “Jadikanlah tatswib 
itu pada adzan subuhmu.” 


322. Memindahkan Kuburan ke PEP Lain 


S. Bolehkah memindahkan kuburan ke tempat lain, dan mendobelkan kuburan 
di dalam satu tempat? (Dari Jakarta) 


J. Memindahkan mayit dari satu kuburan ke kuburan yang lain, haram 
hukumnya, kecuali karena dharurat. Adapun mendobelkan kuburan 
di satu tempat, boleh hukumnya dengan syarat harus seagama dan 
sama jenis kelaminnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin$ 


GA VA وَغَيْرِهِ‎ JAN asi بَعْدَ‎ AA 
Menggali kembali kuburan untuk dipindahkan atau tujuan lainnya, 
hukumnya haram kecuali karena kondisi darurat. 
2. Tanah al- Thalibin? 
أو زوجي‎ kang AG قر ِن َم يڪن‎ rika مِنْ‎ KEN دفن‎ P3 
Haram menguburkan dua jenazah yang berbeda kelamin dalam satu liang, 


kecuali antara keduanya terdapat hubungan mahram atau suami istri. 
3. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin10 


سے ص ين سر سرس 33 وهس 2 م ب » 


وَصرح ماعا يحب أن لا GAN‏ اَن في قار وڏا SA‏ بق 4 في LD‏ 


7 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa ا‎ Tanah al-Thalibin, (Mesir, al-Tijariyah 
al-Kubra, t.th.), Jilid I, h. 236. 

8 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 
wa ‘Umairah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 352. 

9 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Panah an, (Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, t.th.), Jilid TI, h. 118. | 

10 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Julyubi 
wa “Umairah, (Beirut: Dar Ihya' al-Kutub al- Arabiyah, t. th), Jilid I, h. 400. | 


354 Ahkamul Fugaha 


ea ميت في في كبر‎ EA يدقن‎ JEN حال‎ gemes 


PEN bahas KENA كثرَ الْمَوْقَ‎ Gagad ND نيه مَكْرُوهًا‎ 
— Dan sekolompok ulama secara jelas menyatakan, bahwa disunahkan 
dua jenazah tidak dikubur dalam satu liang. Pendapat ini sesuai dengan 
pernyataan al-Nawawi dalam kitab al-Raudhah seperti kitab asalnya (al- 
Syarh al-Kabir/al- Aziz): “Dalam kondisi normal disunnahkan menguburkan 
masing-masing jenazah pada satu liang.” Maksudnya mengubur dua 
jenazah dalam satu liang itu hukumnya makruh, kecuali dalam kondisi 
darurat, seperti banyaknya jenazah karena wabah atau selainnya, serta 
sulit mengubur masing-masing dengan liang tersendiri. 


323. Menggunakan Tanah untuk Madrasah, Kaitannya 
dengan Wakaf 


5. Ada panitia Nahdhiyyin mengumpulkan barang atau uang derma untuk 

membeli tanah dan alat-alat pergedungan fi al-ardh al-muhyat laa min al- 

mawat. Kemudian tanah dan gedung itu dipergunakan untuk madrasah dan 

mushalla atau kantor. Akan tetapi tidak ada shighat wakaf dari siapapun dan 

belum ada syarat-syarat dan peraturan mengenai nazhir serta tidak ada 

hubungannya dengan sesuatu yayasan, oleh karena itu: 

a. Apakah tanah dan gedung itu sudah menjadi wakaf. 

b. Siapakah yang berhak membuat/menjadikan wakafnya dan membuat syarat- 

syaratnya? 

. Siapakah yang berkompeten menjadi nazhir? | 

d. Kalau sebagian dari anggota panitia itu masuk organisasi lain, bolehkah 
tanah dan gedung tersebut dimiliki dan dibuatkan peraturan-peraturan 
atau diawasi oleh mereka yang dari organisasi lain NU? (NU Cab. Semarang) 

J. a. Barang-barang dan gedung-gedung belum menjadi barang wakaf. 

b. Yang berhak membuat/ Meng an Pee ne wakaf dan 
membuat syarat-syaratnya adalah: 
` 1) Wagif (orang yang mewakafkan), 

2) Panitia yang mengumpulkan, 
3) Hakim syar'i. 

c. Yang berkompeten menjadi nazhir adalah: kalau wagif menentukan 
maka nazhirnya adalah orang yang ditentukan oleh wagif. Kalau 
waqif tidak menentukan, maka nazhirnya adalah panitia yang 
mengumpulkan. Kalau panitia itu sudah tidak ada, maka yang 


m 
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berkompeten menjadi nazhir adalah hakim syar i, kalau tidak 
ada nazhir yang khos. 
d. Tidak boleh sebagian dari anggota panitia yang î ke 
organisasi lain, memiliki dan membuat peraturan-peraturan atau 
-manazhimya (barang itu tetap menjadi hak milik NU). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Asna al-Mathalib! 


SA وَفُرق بيه وَين‎ (EN) Aa al | يُوْقِقَهُ)‎ $ Wis SAÈ يَصِيْرُ‎ 5) 
ra) dh id هة‎ ML i; f حي يو‎ Kana Bp si ف عِمَارة الجذر‎ 


yu 


S6 Kg SI ab AENG Kat BBI SN IRI, قات‎ 5 SBI 
"BE 3 ڌا لم يڪن كن‎ ya :ولوق‎ a Ig ja لاع وما كر‎ 
BN IE ِن كَلآمِهمْ فِيْمَنْ‎ PRA MLS Ke يتوا‎ SA sas IG حاص‎ 
Budak yang dibeli -sebagai ganti budak wakafan yang mati- tidak 
menjadi barang wakaf -shighat fashih dari kata 4455 adalah Ais, sampai 
hakim mewakafkannya. Perbedaan antara Ma yang dibeli tersebut 
dan bangunan yang ditegakkan dalam perawatan dinding yang hukum 
bangunan wakaf dan pembuatan dindingnya bisa langsung menjadi barang 
wakaf dengan dibangun pada arah lahan wakaf, adalah budak yang 
diwakafkan sama sekali sudah tidak bisa dimanfaatkan, sementara 
lahan wakaf masih ada dan tanah liat serta batu yang digunakan 
membangun itu hukumnya seperti sifat yang mengikuti lahan wakaf. 
yang telah disebutkan, yaitu hakim itu menangani pembelian 
dan pewakafannya adalah jika tidak ada nazhir khusus yang mengelola wakaf 
tersebut. Jika ada, maka dia yang menangani keduanya, sebagaimana 
yang dipahami dari pernyataan para ulama tentang pihak yang menangani 
urusan perwakafan. 
2. Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyai e wa al-"Ubbadil? 


قال sa 5 IS A‏ من EE A‏ لُق بد رارت أ راطا Ka‏ 


ai E SL kai | قَالَهُ‎ an sawana PNG بتائه‎ An NS 
11 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
y ya y 
2001), Jilid III, h. 474. 


12 Ibn Hajar al-Haitami, al-Syarwani dan al-Ubbadi, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyai al- 
Syarwani wa al- Ubbadi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), Cet. I, Juz VI, h. 298. 
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Jai يه‎ Ang Gi 33 E PAN bp عد عدم م‎ S3 ضعيفة)‎ Ga al 1 b qe Ap) 
L5 اة‎ 
Syaikh Abu Muhammad berkata: “Begitu pula bisa menjadi wakaf tanpa 
mengucapkan sighat wakaf, bila seseorang mengumpulkan sumbangan 
(dana dan semisalnya) untuk digunakan membagun zawiyah atau ribath 
(tempat ibadah khusus para sufi), maka sumbangan tersebut langsung 
menjadi wakaf dengan digunakannya membangun (tanpa memerlukan 
sighat wakaf). Sebagian ulama menentang pendapat beliau tersebut 
dengan menyatakan, bahwa pendapat itu beliau kembangkan atas dasar 
riwayat yang lemah. 
(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Atas dasar riwayat yang lemah.”) 
Yaitu tidak disyaratkannya pengucapan shighat wakaf secara mutlak, 
dan wakaf cukup dengan pelaksanaan -pembangunan- serta niat saja. 


324. Anggota DPR Melanggar Baiat 


5. Sesuai dengan instruksi PB Syuriah NU tanggal 27 Jumadil Ulaa 1398 H., 

tentang batat anggota-anggota DPR dari NU kalau mereka sudah menjalankan 

batat sebagaimana tercantum dalam instruksi tersebut, kemudian umpamanya: 

a. Gerak-gerik atau hal-ihwal mereka tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

b. Tidak selalu berusaha untuk menegakkan syariat Islam dan berlakunya hukum 
Islam, maka bagaimana hukumnya, berdosakah atau tidak? Kalau berdosa, 
apakah termasuk dosa kecil atau besar? 


J. Jikalau mereka melanggar baiat, maka hukumnya berdosa. Sedangkan 

nilai dosanya: 

a. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa kecil, 
maka dosanya termasuk dosa kecil. 

b. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa besar, 
maka dosanya termasuk dosa besar.Il 
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فيل 


-~ KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-26 
Di Semarang Pada Tanggal 10 - 16 Rajab 1399 H. / 
| ` 5-11 Juni 1979 M. | 


325. Al-Our'an Ditulis dengan Huruf/Brayel 
326. Piringan Hitam atau Kaset dari Al-Qur'an 
327. Terjemah Al-Ouran oleh Orang yang Bukan Islam 
328. Penggantian Kelamin 
329. Memberi Imbalan Kepada Pengedar Derma 
330. Menambah Kalimah “Abdul Oadir Waliyullah” Sesudah 
Kalimah Thayyibah 
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325. Al-Qur'an Ditulis dengan Huruf/Brayel 


S. Apakah al-Qur'an boleh ditulis atau dicetak dengan huruf latin (selain _ 
huruf Arab rasm Utsman) atau dengan tanda baca lain selain huruf brail? 
Dan apakah sama hukumnya dengan mushaf? 

J. Setelah meneliti dengan seksama ternyata dalam penulisan al-Qur'an 

dengan tulisan selain dengan tulisan Arab termasuk tulisan latin, terdapat 

dua pendapat, yaitu: (1) Pendapat Imam Ibn Hajar adalah haram. (2) 

Pendapat Imam Ramli adalah boleh. 

Catatan: 

a. Pendapat Imam Ramli yang Mai tersebut di atas 
kalau tidak terjadi perubahan sebagaimana tersebut. 

b. Penulisan al-Qur'an dengan huruf latin ada manfaatnya terutama | 

bagi orang yang buta huruf Arab, tetapi bahayanya lebih banyak. 

Antara lain akan mengurangi perhatian terhadap belajar membaca 

dan menulis huruf Arab. 

c. Huruf latin tidak mencukupi bunyi-bunyi huruf Arab. Apabila 
al-Our'an ditulis dengan huruf latin, maka bunyinya tidak akan 
sama dengan bunyi al-Qur'an yang berbahasa Arab itu dan akan 
mengubah bunyi al-Our'an dan tulisannya. Sedangkan mengubah 
al-Our'an dilarang (haram). | 

Kesimpulan: 

Memperhatikan keterangan tersebut di atas, maka berkesimpulan 
sebagai berikut: | 
a. Menulis al-Qur'an dengan tulisan selain tulisan Arab termasuk 

tulisan latin sudah sepakat antara Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli 

tentang haramnya, apabila mengubah bunyi dan tulisan al-Qur'an. 

b. Apabila tidak mengubah, maka menurut Imam Ibn Hajar hukumnya 
tetap haram. Sedangkan menurut Imam Ramli hukumnya boleh. 
Pendapat Imam Ibn Hajar inilah yang mu'tamad (kuat). 

c. Selanjutnya menurut pendapat Rais 'Am PBNU KH. Bisri Syansuri 

. mengenai keterangan dalam kitab Hasyiyah al-OJulyubi 1/36 atau 
sesamanya adalah sebagai berikut: 

“Selanjutnya apabila menulis al-Qur'an dengan tulisan bukan 

tulisan Arab dianggap boleh, maka hukumnya sama dengan mushaf 

di dalam hal menyentuh dan membawanya, dan sebaliknya. Selanjutnya 

berkenaan dengan penulisan al-Qur'an dengan huruf brail bagi 

orang-orang buta, hukumnya boleh karena hajat. Dan mengenai 
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penulisan al-Qur'an dengan huruf Arab bukan rasm Utsmani terdapat 
tiga pendapat. Dan yang kuat adalah pendapat Imam Malik serta 
Imam Ahmad ialah tidak boleh, sebagaimana keterangan kitab 
Tanah al-Thalibin 1/68 (Pen. ). ý | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Panah al-Thalibin! 


Ba KS PE هَل‎ Ja حجر‎ aE Ag ورا‎ aralh IE HE, 
SNI الْمَجْمُوْعِ عن‎ GUA Las dh JUS رَه الله‎ AS ۾‎ sana Ka 
SA ai عَنْ سَلْمَاكَ ف ان وما مِنَ‎ JÊNG IE ag apa 
Sendi os ية‎ Tah ANE IS OA مِنَ‎ BS ِلَيْهُمْ‎ 


KS LES ريح ن‎ JG NE NG > Ye a 


Haram menulis al-Qur'an dengan tulisan latin. Saya melihat dalam Fatawa 
al-' Alamah Ibn Hajar, bahwasannya beliau pernah ditanya: “Apakah 
haram menulis al-Qur'an dengan tulisan sebagaimana membacanya?” 
Ibn Hajar menjawab: “Berdasarkan ketetapan dalam kitab al-Majmu', 
penulisan tersebut haram.” Adapun tentang yang dikutip dari Salman 
Ra., bahwa sekelompok orang Persia pernah memintanya menuliskan 
untuk mereka sesuatu dari al-Qur'an. Kemudian Salman Ra. menulis 
surat al-Fatihah dengan bahasa Persia, maka dalam hal ini Ibn Hajar 
menerangkan, bahwa yang ditulis oleh Salman Ra. itu adalah tafsir al- 
Fatihah dan bukan surat al-Fatihah itu sendiri. Dengan demikian, maka 
jelaslah keharaman menulis al-Qur'an dengan tulisan latin. 


2. Hawasyai pipi wa 41-7 
WITA jis Bl ii JAN AI جا كتابة‎ s gE 
Syeikh A Pal Ramli berfatwa, boleh menulis al-Qur'an dengan 


bahasa India. Hal ini berarti, boleh juga dengan bahasa Turki. 
3. Tuhfah al-Habib? 


Sae aE LA jk نه‎ sl خلا في‎ BA به الآ يقير‎ 5 365 


Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub 
al-Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 67-68. 
Al-Syarwani dan al-Ubbadi, Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi, (Mesir: Dar al-Shadir, 
1997), Juz I, h. 154. 
3 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 
1338 H), Juz I, h. 304. 


AN 


ri 


دم 
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SAN HN Gan Wae SN 


Boleh menulis al-Our'an dengan selain bahasa Arab. Berbeda dengan 
membacanya, maka tidak boleh selain bahasa Arab. Hal ini menang! 
bahwa substansi dan penamaannya adalah al-Qur'an itu sendiri. 


4. Han Qulyubit : 
الْمُضْحَف ف الْمَسّ وَالْحَمْلٍ‎ a + NY ana ph Sala و‎ YES 18, 


Dan boleh menulis al-Qur'an dengan selain bahasa Arab, bukan 
membacanya. Hukumnya sama dengan hukum mushaf, baik dalam 
“memegang dan membawanya. 


5, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab? 

AN AI ja GA)‏ هَل LAN AS PE‏ الع بلقم GAN‏ خَيْره 
اجات باه ل E‏ لأا اة عل Sa‏ تَغْييْرٌ له KE GI‏ 

PE هَل‎ Bah o T eg BABY وَعِبارة‎ WE 3 Tea 

je a PI Ss Je ui ji بقلم‎ BS 


gaya JI KG Ea HAN SANG SAS AA 

Imam Syihab al-Ramli pernah ditanya, apakah haram menulis 
al-Our'an dengan tulisan India atau lainnya? Maka beliau menjawab, 
bahwa tidak haram, karena tulisan itu menunjukkan pada (bunyi) 
lafalnya, dan tidak menimbulkan perubahan dalam pelafalannya, 

berbeda dengan terjemahannya dengan selain bahasa Arab, karena di 
iı dalam terjemahan itu terdapat perubahan (pelafalan). 

Dalam redaksi kitab al-Itgan fi "Ulum al-Qur'an karya Imam al-Suyuthi 
disebutkan, apakah haram menulis al-Qur'an dengan tulisan selain Arab? 
Imam al-Zarkasyi menyatakan: “Aku tida pernah mendapatkan pendapat 
di kalangan ulama. Hal ini berarti adanya kemungkinan kebolehannya, 
karena orang yang membacanya (al-Qur'an dengan tulisan selain Arab) 
terkadang dapat membacanya dengan baik. Pendapat yang lebih dekat 
pada kebenaran adalah terlarang. Sedangkan pendapat yang lebih sahih 
adalah yang pertama (tidak terlarang). 


4-Syihabuddin al-Oulyubi, Hasyiyah al-Oulubi, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al- 
` “Arabiyah, t. th), Juz I, h. 36. 

5 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab, 
` (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th), Juz I, h. 76. 
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6. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Garib' 
Ip لِدِرَاسَتِهِ‎ SEA le SUS بو ُتا‎ SG التَفْسِيْرُ لَيْسَ راا تا‎ a 
ye $ NE | عَمُوْدَا‎ 


Tafsir ini bulan yang dimaksud di sini, adapun yang dimaksud 
adalah semua benda yang ditulis al-Qur'an untuk dipelajari, walaupun 
dalam bentuk pilar, papan tulis atau lainnya. 


7. Tanah al-Thalibin': 
NN jawah Sa MEN atu de I و ال‎ pa AA di 
AE قال‎ BIAN أي لي كته ا و هُوَالْمُضْحَفُ‎ Jis 136 SES, 


Imam Malik pernah ditanya: “Apakah mushaf itu ditulis dengan model 
huruf-huruf sebagaimana yang dibuat oleh orang-orang?” Beliau menjawab: 
“Tidak, kecuali sesuai dengan model tulisan yang pertama, yakni seperti 
yang ditulis oleh al-Imam sebagaimana yang termuat dalam mushaf 
‘usmani. Abu Umar berkata, dalam hal ini tidak ada perbedaan ulama dari 
kalangan para imam ulama. | 


326. Piringan Hitam atau Kaset dari Al-Qur'an 


S. Apakah piringan hitam atau kaset (yang merupakan tasjil shaut) dari al- 
Qur'an itu mempunyai kedudukan hukum Our'aniyah yang sama pula? 
J. Piringan hitam atau kaset yang merekam al-Qur'an adalah bukan 
mushaf, sebab barang-barang tersebut tidak masuk dalam ta'rif Mushaf. 
Selanjutnya mengenai hukum mendengarkan suara al-Qur'an yang keluar 
dari piringan hitam atau kaset adalah: 
a.Suara yang didengar dari piringan hitam atau kaset itu sama n 
suara al-Our'an yang didengar dari jamadat (benda mati), maka tidak 
dihukumi al-Our'an. Keterangan ini diambil dari kitab Anwar al-Syurug fi 
Ahkam al-Shundug, halaman 31 bahwa Syaikh Abdul Oadir al-Ahdali 
membolehkan mendengarkan piringan hitam dengan istilah laa ba'sa 
bih. Beliau menjelaskan hal ini dengan syairnya: 


ida 353‏ عَنْ سَمَاعِ طَرَيِهِ * 5 * eji‏ اهلا پاس به 


لفت 


Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah a-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t th.), Juz I, h. 118. 
Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-'Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 68. 


N 
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Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik, 
Maka aku jawab sesuai dengan penelitian, yang demikian itu tidak mengapa. 
b.Pendapat Syaikh Muhammad Ali al- Maliki dalam kitabnya Anwar 

al-Syurug fi Ahkam Al-Shundug, halaman 31 setelah beliau memberi alasan- 
alasan:secara panjang lebar, akhirnya beliau memberi kesimpulan, 
bahwa merekam al-Qur'an dalam kaset atau piringan hitam dan mengguna- 
kannya itu tidak lepas dari menghina atau merendahkan martabat al- 
Qur'an. Karena itu, merekam al-Qur'an dalam kaset atau piringan hitam 
sebagaimana yang maklum itu hukumnya haram pula mendengarkan 
al-Qur'an darinya. 

c. Menurut gaul mukhtar “inda al-Hanafiyah sebagaimana tersebut dalam al- 
Fatawa al-Syar' iyyah, karya Husain Mahluf Juz 1, halaman 289: “Mendengar 
ayat sajadah dari burung seperti Beo, menurut pendapat yang terpilih, 
tidak wajib sujud karena bukan bacaan yang sebenarnya, namun sekedar 
kicauan yang tidak dimengerti. Pendapat yang lain menyatakan, wajib 
bersujud karena orang yang mendengarkan itu telah mendengarkan 
firman Allah Swt. walaupun dari burung yang sedang berkicau. si 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin? 
Jus PE SS ry SN SI رلا نق‎ 
Dan tidak samar lagi, bahwa mushaf itu oi nama bagi kertas yang 
tertulis firman Allah Ta'ala. 
2 Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib | | 
الف‎ SS أي بي‎ ASN ن‎ ANG فيه‎ AK LA الا‎ 


Mushaf adalah nama bagi sesuatu yang tertulis firman Allah Swt. 
yang berada di antara dua sampul. 


3. Anwar al-Syurug fi Ahkam aa 
باس به‎ us sks rb * عن سَمَاعِ طَرَيهِ‎ AH 355 
Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik, 


Maka aku jawab sesuai dengan penelitian, yang demikian itu tidak mengapa. 
4. Al-Fatawa al-Syar iyah"! 


8 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-'Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 66. 

? Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Matn Abi Syuja, (Bandung: Syarikah al-Marrif, 
t. th), Juz I, h. 118. 

10 Muhammad Ali al-Maliki, Anwar al-Syurug fi Ahkam al-Shundug, h. 30. 

1 Husain Makhluf, al-Fatawa al-Syar'iyah, Juz 1, h. 298. 
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53 


” 


NA LAI KAS HAN مِنَ‎ BA Bon NE 
BAN séis A لِعَدَم‎ SE Ka SAN yel Sa 


KAK وَإِنْ گان من‎ a AMI کلام‎ pai 

Kalangan Hanafiyah menyatakan, bahwa mendengar ayat sajadah dari 

burung seperti Beo, menurut pendapat yang terpilih, tidak wajib sujud 

karena bukan bacaan yang sebenarnya namun sekedar kicauan karena 

tidak terdapat sifat tamyiz darinya. Pendapat yang lain menyatakan, wajib 

bersujud karena orang yang mendengarkan itu telah mendengarkan 
firman Allah Swt. walaupun dari burung yang sedang berkicau. 


327. Terjemah al-Qur'an oleh Orang yang Bukan 
Islam | 
S. Bagaimana hukumnya terjemahan/tafsiran al-Qur'an dalam bahasa sii oleh 


orang-orang yang bukan Islam atau orang-orang Islam yang menerjemahkannya 
dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing itu? 


J. Terjemahan atau tafsiran al-Qur'an yang dibuat oleh orang yang tidak 

beragama Islam sangat diragukan kebenarannya. Maka bagi orang awam 

dilarang membaca dan mengutip dari terjemah / tafsir yang seperti itu. 
328. Penggantian Kelamin 


S. Bagaimana hukumnya penggantian kelamin? 
J. Penggantian kelamin hukumnya haram. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah Shawi 'ala Tefsir al-Jalalain!? 
7 0 


GARIS UAN, AS DST AN HA can HA,‏ خَلْقَ الله 
ta‏ 

sis SA Ap)‏ اللو) أي ما LAS‏ رين i5 OS‏ صمَاتٍ ئبيتا 5 BI‏ من 
يهود ah HE AAN‏ وَمِن pena AS D‏ اوشم وكير JEN AAN‏ 


“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan mendorong mereka (memotong telinga- 


12 Ahmad al-Shawi, Hasyiyah Shawi “ala Tafsir al-Jalalain, (Mesir: Isa al-Halabi, t.th.), Juz 9 
h. 214. 
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telinga binatang termak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku mendorong mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu mereka benar-benar 
mengubahnya.” (OS. Al-Nisa: 119) 

Firman Allah Swt: “Lalu mereka benar-benar mengubahnya.” Yakni mengubah 
segala sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah Swt., seperti mengubah 
sifat-sifat Nabi Saw. oleh kalangan Yahudi dan Nasrani, dan mengubah 
kitab-kitab mereka. Termasuk pula mengubah tubuh dengan membuat 
tato dan ان لحن‎ rambut dengan menyambungnya. | 


329. Memberi Imbalan Kepada Pengedar Derma 


S. Panitia pembangunan sarana keagamaan (seperti mesjid atau madrasah) 
menjanjikan kepada para pengedar (pencari) derma untuk keperluan pembangunan 
tersebut diberikan imbalan, misalnya sepuluh persen dari hasil pengumpulan 
derma itu. Hal yang demikian itu bagaimana hukumnya? Andaikata hal 
itu termasuk ju'alah yang fasidah karena menjanjikan sesuatu yang majhul dan 
bukan miliknya panitia maka bagaimana pekerjaan para pengedar (pencari) derma 
itu? Apakah menjadi cuma-cuma ataukah mereka berhak menerima sisi mitsil itu 
diambilkan dari hasil derma tersebut? 


J. Akad tersebut termasuk ju'alah fasidah. Dan pencari derma tersebut 
berhak menerima ujrah mitsil dan boleh diambilkan dari hasil derma 
tersebut. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin!3: 


Br aa IE beo i ag Ian aa اڪ‎ Si 
شَاهَدَهُ قبل‎ GS SL Jadi Sis ع‎ Ga عليه‎ Jam 5 38 S6 مك‎ aas, قله‎ 


JENG KA AN AKA صح‎ 01125 ja 
(Kasus dari Muhammad bin sulaiman al-Kurdi) Bila ada kapal pecah 

di lautan, dan pemiliknya memerintahkan pada setiap orang yang 
mengeluarkan seberapapun dari muatannya, ia akan mendapat imbalan 
seperempatnya, maka bila maj'ul 'alaih (barang yang dijanjikan) itu 
diketahui oleh ja'il (orang yang dijanjikan imbalan), yakni dengan ia 
lihat sebelum kapal tenggelam, atau si pemilik kapal menyebutkan sifat 
barang tersebut kepadanya, maka akad ju'alah tersebut sah dan ia berhak 


13 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramam, t. th.), h. 168-169. 
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mendapat upah yang disebut dalam akad (yang dijanjikan). Bila tidak, 
maka akadnya rusak dan ia berhak mendapat upah standar. 


2. Ahkam al-Fugaha, Keputusan Muktamar NU Ke-2, soal nomor 35. 


330. Menambah Kalimah “Abdul Oadir Waliyullah” 
Sesudah Kalimah Thayyibah 


S. Bagaimana hukumnya menambah kalimat “Abdul Qadir Waliyullah” 

sesudah kalimah Thayyibah? 

J. Jawaban masalah ini ada dua redaksi, yang satu dari Tim Perumus, 

sedang yang satu lagi dari Pimpinan Sidang dalam Konggres: 

a. Dari Perumus: Boleh asal tidak dimasukkan dalam rangkaian dzikir. 

b. Dari Pimpinan Sidang: Dzikir yang warid /berlaku adalah: Laailaaha 
illallaah Muhammad Rasulullah. Adapun menyebut menambah 
kalimah Syekh Abdul Qadir Waliyullah boleh. [] 
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KEPUTUSAN MUNAS 
ALIM ULAMA 
Di Kaliurang Yogyakarta Pada Tanggal 30 
Syawal 1401 H. / 30 Agustus 1981 M. 


331. Bayi Tabung 

332. Cangkok Mata 
333. Bank Mata 

334. Cangkok Ginjal dan Jantung 
335. Lembaga Zakat Hubungannya dengan Amil Zakat 
` 336. Memberikan Zakat kepada Mesjid, Pondok, Madrasah 
. 337. Zakat Tanaman Tebu, Cengkeh dan Sesamanya 
338. Zakat Perhotelan, Pengangkutan 


339. Peranan Uang Emas/Perak Diganti dengan Uang Kertas, Cek, 
Obligasi, Saham Perusahaan dan Macam-macam Surat Berharga 


340. Memulai Ihram dari Jeddah 
341. Hukumnya Pemotongan Hewan dengan Mesin 
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331. Bayi Tabung 


S. Bagaimana hukumnya mengerjakan proses bayi tabung? Bayi tabung 

ialah bayi yang dihasilkan bukan dari persetubuhan, tetapi dengan cara mengambil 

mani/sperma laki-laki dan ovum/mani perempuan, lalu dimasukkan dalam 
suatu alat dalam waktu beberapa hari lamanya. Setelah hal tersebut dianggap 
mampu menjadi janin, maka dimasukkan ke dalam rahim ibu. 

J. Hukumnya memproses bayi tabung ditafsil sebagai berikut: 

1. Apabila mani yang ditabung dan yang dimasukkan ke dalam rahim 
wanita tersebut ternyata bukan mani suami istri, maka hukumnya 
haram. 

2. Apabila mani yang ditabung tersebut mani suami istri, tetapi cara 
mengeluarkannya tidak muhtaram, maka hukumnyaj juga haram. 

3. Apabila mani yang ditabung itu mani suami istri dan cara 
mengeluarkannya termasuk muhtaram, serta dimasukkan ke dalam 
rahim istrinya sendiri, maka hukumnya boleh. | 

NB: EN 

a. Mani muhtaram ialah mani yang keluar/dikeluarkan dengan cara 

tidak dilarang oleh syara'. Sedang mani bukan muhtaram ialah selain 

. yang tersebut di atas. | 

b. Tentang anak yang dari mani tersebut dapat ilhag atau tidak kepada 
pemilik mani, terdapat khilaf antara Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli. 
mutlak (baik keluarnya mani tersebut muhtaram atau tidak), sedangkan 
menurut Imam Ramli anak tersebut bisa ilhag kepada pa mani, 
` bila mani tersebut keluarnya termasuk muhtaram. | 


Keterangan, dari kitab: '”— 
1. Tafsir al-Qur'an al'Azhim! 3 


عن ابن ak‏ قال JG‏ رَسْوْلُ الله و ما Ga‏ دنب GEBI DAN Kah‏ ِن Tali‏ 


já 9 DE 33‏ له 


Dari Ibn Abbas, beliau berkata: “Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak ada 
dosa yang lebih besar setelah syirik dari pada mani yang ditaruh seorang laki- 
laki (berzina) di dalam rahim perempuan yang tidak halal baginya. 2 


2. Hikmah BETA wa Falsafatuh? 


1 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, (Kairo: Dar al-Hadits, 2003), Juz III, h. 50. 
2 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), Juz II, h. 25. 
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من گان يون TA | Gd‏ ئ تاا َع أ جیه 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari kiamat, maka 
janganlah sekali-kali berzina dengan istri saudaranya. ` 


3. Kanz al-Raghibtn Syarh Minhaj ye sya TN | 
تك تفي‎ 1559 KS) Ta P عَلِمَ أنه َيْسَ مِنْهُ) مَحَ إمْكَانٍ‎ dy ed A) 
| هد حرا‎ ar S6 Ja AY A3 = jz يضمن اس‎ , D z” 


Seandainya ada wanita En seorang anak yang diketahui 
berasal dari suaminya, besertaan adanya kemungkinan berasal darinya, 
maka si suami itu harus menafikannya, karena tidak adanya penafian 
itu mengandung unsur menemukan nasab anak itu kepadanya. Sementara 
menemukan nasab anak yang tidak berasal darinya itu haram. 


4. Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib | 
غَيْرَ‎ OS عْتَقَدَهُ م روان‎ SERA الحرم حال خرو وجه فَقَظ على مَا‎ sa szi 5 Lah 
GS sah EN J3 A9 SIB EE و‎ dal حال‎ agé 


3S Gu Tg Badan aras SN P 


Kesimpulannya adalah, bahwa yang dimaksud dengan mani muhtaram 
(terhormat /tidak haram) itu adalah kondisi keluarnya saja, sebagaimana 
yang diyakini oleh Imam Ramli, walaupun tidak muhtaram ketika masuk. 
“ Maka seorang wanita wajib ber'iddah dengan sebab masuknya mani tersebut 
bila ia tertalak sebelum bersetubuh menurut pendapat mu tamad. Berbeda 
dengan Ibn Hajar, sebab beliau mempertimbangkan mani tersebut 
muhtaram dalam dua kondisinya (saat keluar dari si laki-laki dan saat 
masuk ke rahim si perempuan) sebagaimana yang ditetapkan Syaikhuna. 


10. Kifayah E fi Hill Ghayah al-Ikhtishar 


aa asa JIN bakah (38)‏ امرأته 51 asal‏ جار PEKAN‏ اسْتِمْتَاعِهًا 
(Faidah) Seandainya seorang lelaki berusaha mengeluarkan spermanya‏ 
(beronani) dengan tangan istri atau budak wanitanya, maka hal tersebut:‏ 
boleh karena istri dan budaknya itu memang tempat bersenang-senangnya.‏ 


3 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Julyubi 
wa “Umairah, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub al- Arabiyah, t. th), Juz IV, h. 32. 

4 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib ala Syarh al-Khatib, (Mesir: 
` Musthafa al-Halabi, 1951), Juz IV, h. 37. 

“5 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 

(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th), Juz I, h. 478. 
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x j 332. Cangkok Mata 


S. Bagaimana hukúmnya cangkok mata? Transplantansi-kornea atau cangkok 
mata ialah mengganti selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain 
atau kalau mungkin dengan selaput mata binatang. Jadi yang diganti hanya 
selaputnya saja bukan bola mata seluruhnya. Adapun untuk mendapatkan 
kornea/selaput mata ialah dengan cara mengambil bola mata seluruhnya 
dari orang yang sudah mati. Bola mata itu kemudian dirawat baik-baik 
dan mempunyai kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga malam). 

Sangat tipis sekali dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang. 

J. Hukumnya ada dua pendapat: 

1. Haram, walaupun mayit itu tidak terhormat seperti mayitnya orang 
murtad. Demikian pula haram menyambung anggota manusia 
dengan anggota manusia lain, bahaya buta itu tidak sampai 
melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit. | 

2. Boleh, disamakan dengan diperbolehkannya menambal dengan 
tulang manusia, asalkan memenuhi 4 syarat: 

a. Karena dibutuhkan. | 

b. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia. 

c. Mata yang diambil harus dari mayit yang muhaddaraddam. 

d. Antara yang diambil dan yang menerima harus ada persamaan 
agama. | | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Ahkamul Fugaha' 

HE INA LI حَدَاقَة‎ i g الْصريًة‎ gka EN في‎ Lal مَا‎ ia 

| NG Ji ga APN OS IN ma b الأغتى هَل‎ 

KANGGE óY BN sah akan ويرم‎ 2 yah FEE حَدَائَةِالمَيّتِ‎ 

BS Sean BA‏ حَاشِيَةِ E GAN‏ ابن الْعِمَادِ ص <؟ 
Permasalahan, bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh‏ 

Mufti Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk 

dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak? 

Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram 

mencangkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat, 

seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan 


١ 


ا 


6 Ahkamul Fugaha, Keputusan Muktamar NU ke-23 tahun 1962 di Solo (masalah nomor 315). 
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dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak 
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat. 


2. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad’ 
as َو غير خم‎ gê گمَا قال الحليٌ عَلَ‎ PI nin وجو وده‎ SMU 


AE Ch به‎ hol فَيَحْرُمُ‎ ATA 
A tulang m manusia, ketika kondisinya demikian (terdapat na 
menyambung tulang dengan selain tulang najis dan selain tulang manusia) 
maka keberadaannya sama seperti tidak ada, sebagaimana dinyatakan oleh al- 
Halabi dalam penjelasannya atas kitab al-Manhaj. Walaupun bukan orang 
terhormat seperti orang murtad dan orang 585 Maka haram menyambung 
tulang dengannya dan harus dicabut.” 


3. Hadits Nabi Saw. 
a. Riwayat Sya Ra. an | 
A Bag Ka Ana. کسر عَظم الميِتِ ك5‎ 
“Memecahkan tulang mayat sama seperti memecahkannya ketika masih 
hidup.” (HR. Ahmad dalam al-Musnad, Abu Dawud dan Ibn Majjah) 
b. Riwayat Ummu Salamah Ra. 


Peng (BU عَظم ال في الثم (رَوَاه وَابْنُ‎ PA TA AKI 

"Memecahkan tulang mayat, dosanya sama dengan memecahkannya dalam 
keadaan masih hidup.” (HR. Ibn Majjah), hadits hasan. | 

2. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-jawad® 

قال ia GI‏ ما او آم بُوجَذ صَالح عبر Janah‏ جَوَارْ الجر بعَظم Si‏ 

6 تق رکذ ير يتلم‎ D بيع‎ wa IE Tp EA BI an 34 

AS SAN‏ عل ا خیب MY) dis 2155 MA‏ َم 

IN GN Ka Luna 

. Al-Halabi berkata: “Dan masih menyisakan sa andaikan tidak 

ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka 


mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah 
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang 


2 


7 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-Arabiyah, t. th.), h. 26-27. 

8 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi “ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al- Arabiyah, t. th), h. 26-27. | 
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dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang 
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang 
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangkai 
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih 
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus 
terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-Khatib, mantap 
atas diperbolehkannya menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu: 
“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kafir harbi 
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kafir dzimmi, 
dan baru tulang mayit muslim. | كي‎ 

2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin? 


Hae BI CAAA DATGA 

(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya adalah orang dalam kondisi 

darurat, (memakan manusia yang telah mati), sebab kehormatan orang 
hidup lebih besar -dari orang pada yang telah mati-. 
3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj' 


(A5)‏ أي الْمُضْطَرٌ (ea ED‏ ٳڏا لم yi ERA‏ كما قَيّدَاهُ في ÉN‏ ج وَالرَوْصة لاَنَ 
AA ua‏ | 
(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya adalah orang dalam kondisi‏ ` 
darurat, (memakan manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan‏ 
bangkai selainnya, sebagaimana telah dibatasi oleh al-Rafi'idan al-Nawawi‏ 
dalam kitab al-Syarh al-Kabir dan al-Raudhah. Sebab kehormatan orang‏ 
hidup lebih besar -dari orang pada yang telah mati-.‏ 
Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin"! |‏ .4 
(aa) dl (aki Jana Ja)‏ مِنْ (AWAN KA) SAI‏ 
Wak) Jon aa‏ 
(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) karena pecah dan butuh‏ 
menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak‏ 
menemukan tulang yang suci) yang layak dijadikan penyambung, (maka‏ 


? Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 
wa ‘Umairah, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al- Arabiyah, t. th.), Juz IV, h. 262. | 
10 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1957), Juz IV, h. 307. | ' 
1 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi 
wa “Umairah, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al- Arabiyah, t. th.), Juz IV, h. 128. 
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ia adalah orang yang berudzur) dalam hal tersebut. 
5. Fath al-Wahhab bi Syarh an al-Thullabl? | | 
Gia 9) عَظم‎ ASIA ua 0 a 
| صَلَائهُمَعَةُ‎ pê sak 5 s في‎ Ge) الاير‎ MN A من‎ dalah (25) Jaa) 
(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) dengan ah yang saya 
tambahkan, (karena butuh) menyambungnya, (dengan najis) maksudnya 
tulang najis, (yang tidak layak) dijadikan penyambung (tulang selainnya), 
dan redaksi tersebut lebih tepat dari redaksi al-Nawawi: “Karena tidak 
adanya tulang suci.”, (maka ia dianggap udzur) dalam hal tersebut, oleh 
sebab itu shalatnya tetap sah besertaan tulang najis tersebut -di tubuhnya-. 
6. Referansi lain 


a. Bujairimi Igna’ IV /272. 
b. Al-Muhadzdzab 1/ 251. 


333. Bank Mata 


5. Bagaimana hukumnya Bank mata? Bank Mata ialah semacam badan atau 
yayasan yang tugasnya antara lain mencari dan mengumpulkan daftar orang- 
orang yang menyatakan dirinya rela diambil bola matanya sesudah mati untuk 
kepentingan manusia. 

J. Hukumnya Bank Mata adalah sama hukumnya pencangkokan mata, 
sebagaimana keterangan dan penjelasan di atas. Hal ini sesuai dengan 
kaidah ushul figh yang berbunyi: 


للوسّائل فك م الْمَقَاصِدٍ 
Suatu media 1511118 hukum itu memiliki status hukum yang sama‏ 
dengan obyek hukum itu sendiri.‏ 


334. Cangkok Ginjal dan Jantung 


S. Bagaimana hukumnya cangkok ginjal dan jantung? 
a. Cangkok ginjal ialah mengganti ginjal seseorang dengan ginjal orang lain. 
` Ginjal pengganti itu dapat diambil dari orang yang masih hidup atau 
orang yang sudah mati. Pengambilan ginjal dari orang hidup itu mungkin 


12 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab pada al- Tajrid li Naf al- 
“Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1950) Juz I, h. 238-239. 


8 Izzuddin Ibn Abdissalam, Dewaid al-Ahkam win Mashalih al-Anam, (Damaskus: Dar al- 


Qalam, 2000. an awaki h. 477. 
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karena setiap orang mempunyai dua ginjal. 00 | 
b. Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang dengan jantung orang 

lain. Transplantasi jantung ini hanya dapat dilakukan dari orang yang sudah 

mati saja, karena setiap orang hanya mempunyai satu jantung. | 
Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi jantung dan ginjal dari binatang. 
Karena dua hal ini dibutuhkan adanya persamaan antara darah yang memberikan 
ginjal atau jantung (donor) dengan orang yang mendapatkan ganti ginjal 
atau jantung tadi. | na, | 
J. Hukumnya cangkok ginjal dan jantung adalah sama dengan hukumnya 
pencangkokan mata. (Lihat masalah no. 332) 


335. Lembaga Zakat Hubungannya dengan Amil 
| Zakat Ta | 
S. Bagaimana kedudukan hukum/status syar'i lembaga zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah daerah dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan figh 
tentang Amil? Lee An 
J. Hukumnya lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah 
adalah sah, karena pemerintah Indonesia mempunyai hak syar'i untuk 
membentuk Amil. Ta TN 0 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi 11-4 P 
kangg APD SA PON 3 Sal وَِْهُمْالسّاعي‎ GE OA adi Ai 
AKI Ga AN فياخ‎ AAN LA Ur SE Ola Lah 
Bagian kelima adalah para Amil, mereka antara lain adalah Sa'i yang 
diutus penguasa untuk menarik zakat. Dan pengangkatannya itu wajib. 
Amil zakat adalah orang yang diangkat imam untuk menjadi pegawai 
penarik zakat. 
2. Ihya’ “Ulum al-Din5 k zf 
BE وان في صَرْفِه‎ TAMU ia A 
المَصلحة فلا‎ il الشروط الي‎ a مِنْ‎ Sa yan يزيد على ما‎ el Gya فيه‎ 
14 Mahfud al-Termasi, Mzuhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Ai kamah ARSE 1326 H), 
Jilid IV, h. 130. | ng An BE pa t 
15 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya “Ulum al-Din, (Mesir. Muassasah al-Halabi, 1968), Juz I, h. 157. 
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حون سيو Kp‏ خسم ار 


Ajaran WA ل‎ -dari sepuluh pokok ajaran yang dibawa Nabi 
Saw.- adalah sungguh bila tidak ditemukan sifat wira'i dan sifat kealiman 
pada orang yang menguasai kepimpinanan Negara, sementara bila 
penurunannya akan menimbulkan fitnah yang tidak bisa dibendung, 
maka kita menghukumi sah kepemimpinannya. Sebab kita dalam berada 
di antara (dua opsi), (1) menyulut fitnah dengan (menurunkan dan) mencari 
penggantinya, maka bahaya yang dialami kaum muslimin lebih besar 
dari pada tidak terpenuhinya syarat kepemimpinan yang ditetapkan 
karena kemaslahatan yang sempurna. Oleh sebab itu, prinsip maslahat 
tidak boleh dirusak demi tercapainya kemaslahatan yang sempurna, seperti 
halnya orang yang membangun istana dan merusak kota. (ii) Kita hukumi 
negara tidak memiliki pemimpin dan rusaknya hukum, dan hal tersebut 
tentu mustahil, sementara kita mengakui keabsahan hukum para 
pemberontak di daerahnya karena sangat dibutuhkan warga sekitar, 
maka bagaimana kita tidak menghukumi keabsahan kepemumpinan 
negara dalam kondisi hajat dan darurat? 


3. Kifayah al-Akhyar!6 
JALAN عن الْمُجْتَهِدٍ‎ E paN JE Urat DONG bia ya ip الْعَرَاِنَ وَاجْتِمَاءٌ‎ JG 
تق[‎ Sa aa SENG 


“22 Is; BU ALI Je الل‎ Jas 

Al-Ghazali menyatakan, adanya syarat-syarat (menjadi penguasa yang 
benar) tersebut sangat sulit di masa kita sekarang ini, sebab tidak ada 
mujtahid yang mandiri. Karenanya, maka boleh melaksanakan semua 
keputusan dari siapapun yang memiliki kekuasaan yang efektif, meski 
bodoh atau fasik, agar kepentingan umat Islam tidak terbengkalai. Imam 
al-Rafi'i menyatakan, Da al ini adalah pendapat yang baik. 
5. Referansi Lain 

a. Keputusan Muktamar NU ke-20, masalah no. 277. 

b. Tanah al-Thalibin, Juz II, h. 190. 

c. Minhaj al-Qawim, h. 115. 


16 Abu Bakar bi Muhammad al-Hishni, Koyan al-Akhyar, (Surabaya: Maktabah Ahmad 
Nabhan, t th), Juz II, h. 210. 
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"336. Memberikan Zakat kepada Mesjid, Pondok, 
Madrasah 


S. Bagaimana TEA apa yang berlaku di masyarakat umum dengan 

memberikan zakatnya kepada mesjid, madrasah, panti-panti asuhan, yayasan 

sosial/keagamaan dan lain-lain pembagian tertentu? 

J. Memberikan zakat kepada mesjid, madrasah, pondok pesantren 

dan sesamanya hukumnya ada dua pendapat: 

1. Tidak boleh, berdasarkan keputusan Muktamar NU ke-1, masalah 
nomor 5. 

2. Boleh berdasarkan kitab Tafsir al-Munir 1/344. Demikian pula para ahli 
figh menyatakan boleh menyalurkan zakat kepada segala macam 

. sektor sosial yang positif, seperti membangun mesjid, madrasah, 
mengurus orang mati dan lain sebagainya. Pendapat ini dikuatkan 
juga oleh fatwa Syaikh Ali al-Maliki dalam kitab Ourrah al-'Ain, 
73, yang menyatakan: “Praktek-praktek zaman sekarang banyak 
yang berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, sebagaimana 
Imam Ahmad dan Ishag yang memperbolehkan penyaluran zakat 
pada sektor di jalan Allah, seperti pembangunan mesjid, madrasah 
dan lain-lainnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Musytarsyidin 1 


San ES إِذْ لا جوز‎ NIKA a babas لا‎ 


- Masjid sama sekali tidak berhak menerima zakat. Sebab zakat itu 
penyalurannya tidak boleh kecuali untuk orang muslim yang 7 merdeka. 


2 Al-Mizan al- Kubra 18 


Sad الاو لِبتاءِ مَسْجِدٍ أو‎ ANE UM Ara Yi Ga 
Imam empat mazhab sepakat, tidak diperbolehkan mengeluarkan 
zakat untuk membangun masjid atau mengkafani orang mati. 


3. Murah Labid li Kasyf Ma'na al-Qur' an al-Majid!? 


17 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 106. 

18 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th), 
Juz II, h. 13. 

19 Muhamad Nawawi bin Umar al-Jawi, Murah Labid li Kasuf Mana al-Qur'an al-Majid, 
(Mesir: Isa al-Halabi, 1314 H), Eî h. 344. 
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ََقَلَ A AP Ma SAN GA Gak 218 ba dúd‏ صرف الصَّدَقَاتِ إلى KA‏ مُجُوِْ JH‏ صِنْ 
وا وود عي ا راب e‏ 


Al-Qaffal menukil dari sebagian ahli fiqh, mereka memperbolehkan 
penyaluran zakat ke semua sektor sosial seperti mengkafani mayat, 
membangun benteng dan merehab mesjid. Sebab firman Allah Swt. fi 
sabilillah (al-Baqarah: 60) pengertiannya umum mencakup semuanya. 

4. Ourah al-'Ain?20 | | 


Sa Jas $$ اخم مد بر‎ ad) a YAN Apa? اليو‎ Jd Si 
fE به‎ BN AMA GA Ex وي سا‎ 


EN مِنَ‎ ya المَدَارب ريس وَالْمَعَاهِدٍ الدينية صَارَ‎ aa 

Sungguh praktek sekarang i ini dengan gaul mugabil Jumhur, yang 

menjadi pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin Rahawaih 

perihal pengambilan bagian sabilillah yang diperoleh dari zakat wajib 

orang-orang kaya muslim untuk membantu pendirian sekolah-sekolah dan 

lembaga-lembaga keagamaan, maka praktek itu menjadi suatu keharusan. 
3. Al-Fatawa al-Syar'iyah wa al-Buhuts al-Islamiyah? 


WEI EN AN إِنَمَا الصَحَقَات‎ er BI IL SI 
orii th o وده‎ rar سه و4‎ by 2o Ar | 
jus ا لصون‎ An Sal تَحْفِيْنِ‎ ya Sd سَبِيْلٍ الله وَسَبِيْلُ‎ 3 


o By 


ie kelas wan NA eks i‏ نیح كنا 
ES‏ عَلَيْهِ SKA jang‏ وَاعْتَمَدَ a‏ ألامَامُ JÚ‏ مِنَ ANAS aa La AN‏ عن الرا TENG‏ 


KE ya E 

Sungguh termasuk penyaluran ke delapan golongan penerima zakat 
seperti yang tertera dalam firman Allah Swt.: Zakat itu hanya untuk 
orang-orang fakir ... (al-Taubah: 60), adalah untuk sabilillah. Sedangkan 
sabilillah itu mencakup semua sektor sosial, seperti mengkafani mayat, 
membangun benteng, merehab masjid, dan pembekalan prajurit yang 
akan berperang serta lainnya yang memuat kepentingan umum umat 
Islam. Sebagaimana sebagian ahli figh telah memasukkan sektor sosial 
tersebut ke dalam kategori sabilillah dan dipedomani Imam e 


20 Ali al-Maliki, Qurrah al-'Ain, h. 73. 
21 Muhamad Mahluf, al-Fatawa al-Syar'iah wa al-Buhuts al-Islamiyah, (Mesir. Musthafa al- 
Halabi, 1965), Jilid I, h. 297. 
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dari kalangan al-Syafi'iyah serta dinukil al-Razi dalam tafsirnya yang 
menjadi pilihan kami dalam berfatwa. 


337. Zakat Tanaman Tebu, Cengkeh dan Sesamanya 
S. Apakah wajib zakat bagi penanam tanam-tanaman yang bukan tanaman 
zakawi (seperti yang sudah dinash) dengan tujuan diperdagangkan, seperti 
tanaman tebu, cengkeh dan sesamanya? 

J. Menanam tanaman yang bukan tanaman zakawi dengan niat 
diperdagangkan, apabila telah memenuhi syarat-syarat tijarah, maka 
wajib zakat seperti zakat barang dagangan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Busyra al-Karim” 
تكد لله ب‎ GA abs As وروی‎ 
Abu Dawud meriwayatkan tentang kewajiban zakat dari barang yang 
dipersiapkan untuk diperdagangkan. 
2. Hawasyi al-Madantyah 
IG sa a و مِنَ‎ TE iE فيه‎ LL at رگ ف‎ Sud SET 
PHS Sin ع عَيْنِ وما لآ‎ TOEREN 
Kami telah menetapkan, bahwa barang yang tidak wajib dizakati karena 
dzatnya itu wajib dizakati tijarah, seperti batang kayu, jerami dan tanah. 
Sebab semuanya itu tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, sementara 


barang yang tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, maka terkena ran 
zakat tijarah. 


338. Zakat Perhotelan, Pengangkutan 
S. Apakah wajib zakat usaha perniagaan mutakhir (modern) yang bergerak 
di dalam bidang jasa, seperti perhotelan, pengangkutan dan sesamanya? 
J. Perniagaan jasa seperti perhotelan, pengangkutan dan sesamanya 
adalah termasuk tijarah yang mengandung arti tijarah, maka wajib zakat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar4 


22 Sa'id Ibn Muhammad, Busyra al-karim, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th), h. 50. 

23 Sulaiman al-Kurdi, Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1340H), Juz II, h. 95. 

24 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan, t. th.), Juz I, h. 145. 
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ura ESE UPN, وَقَصَدَ‎ kad ee 


F Ag Wi 5 Ye weke 

Seandainya seseorang menyewakan harta atau aan pin maid 
ketika memperoleh upah akan dijadikannya barang dagangan, maka 
upah tersebut menjadi harta dagangan. Sebab akad sewa merupakan 


mu'awadhah -pertukaran-. 
2 Bughyah al-Musytarsyidin?5 


JH Sd ما قاب الكَقْدَيْن مِنْ‎ POLA الرَاءِ‎ YÉ oli نح‎ ris SAN (6296) 
(Faedah), kata al-'ardh dengan difathah huruf ‘ain dan disukun ra'nya, 
adalah nama bagi setiap macam harta yang membandingi emas perak. 
3. Referensi lain: 
a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz UI, h. 394. 
b. Mauhtbah Dzi al-Fadhl, Juz IV, h. 31. 
c. Al-Majmu' Syarh al-Muadzdzab, Juz VI, h. 49. 


339. Peranan Uang Emas/Perak Diganti dengan Uang 
Kertas, Cek, Obligasi, Saham Perusahaan dan Macam- 
macam Surat Berharga 


S. Bagaimana yang berlaku secara umum di bidang keuangan dengan 
digantikannya peranan uang emas/perak oleh uang kertas, cek, obligasi, 
saham-saham perusahaan dan macam-macam kertas berharga? 

J. Uang kertas, cek, obligasi, saham-saham perusahaan dan sesamanya, 
apabila telah mencapai seharga emas satu nishab dan telah haul, maka 
wajib zakat seperti emas. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba mpe 
الذَّهَب وَالْفِضَّةٍ‎ SS الرّكاة في الأؤراقٍ‎ o Su 


peng 
Mayoritas fuqaha berpendapat dengan kewajiban zakat terhadap 


uang kertas, karena peranannya dalam transaksi sama dengan peran 
uang emas dan perak. 


25 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 100. 

26 Abdurrahman al-Jazairi, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 
Jilid I, h. 512-513. 
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2. Referensi Lam 
a. Keputusan Muktamar NU ke-5, Masalah Nomor 90. 
b. Mauhibah Dzi al-Fadhl, Juz IV. 


340. Memulai Ihram dari Jeddah 


S. Orang Indonesia yang menunaikan ibadah haji melalui Jeddah yang akan 
langsung menuju Mekkah, apabila mereka memulai ihramnya dari Jeddah, 
apakah terkena wajib membayar dam bagi mereka? 


J. Mengingatkan bahwa lapangan terbang Jeddah di mana T 
haji Indonesia mendarat, ternyata tidak memenuhi ketentuan sebagai 
migat, maka apabila para jamaah haji Indonesia (yang berangkat pada 
hari-hari terakhir) akan langsung menuju Mekkah, hendaknya mereka 
melakukan niat ihramnya pada waktu pesawat terbang memasuki 
daerah Qarnul Manaazil atau daerah Yalamlam atau migat-migat yang lain 
(yaitu setelah mereka mendapat penjelasan dari petugas pesawat udara 
yang bersangkutan). Untuk memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan 
agar para jamaah memakai pakaian ihramnya sejak dari lapangan 
terbang Indonesia tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian niat ihram 
baru dilakukan pada waktu pesawat terbang memasuki daerah Qarnul 
Manaazil atau Yalamlam. Tetapi kalau para jamaah ingin sekaligus niat 
ihram di Indonesia, itupun a kan | 

Keterangan, dari kitab: | 


1. Al-Muhadzdzab”” 


ومن کات دار AENG‏ قَلَهُ ya PERCANTEN‏ 333 الْمِيْقَاتِ 


Orang yang rumahnya melewati di atas miqat (batas tempat dimulainya 
keharusan berpakaian ihram), maka ia boleh berihram dari migat tersebut, 
dan boleh juga berihram dari atas migat tersebut. 


2. Al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab? | 
أن رم 2ل‎ AP Bai ولا 3 فقال‎ ola 2 Ih Kal ja dB, 
| je ات‎ ag aa Jian YAN Gil iK مرحلتين م مِنْ‎ 7 


Sedangkan orang yang datang dari suatu daerah dan tidak melewati 
migat serta tidak pula searah dengan migat (sebagaimana tertera pula 


2? Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 203. 
28 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Kairo: al-Ahsin, t. th.), Juz VII, 
h. 197. 
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dalam al-Qulyubi), maka para ulama kita menetapkan bahwa orang 
tersebut harus berihram pada jarak dua marhalah jauhnya dari Mekkah. 
Demikian karena mengikuti amal Umar bin Khaththab ketika bermigat 
di Dzati Irgin. 


341. Hukumnya Pemotongan Hewan dengan Mesin 

S. Bagaimana hukumnya pemotongan hewan dengan mesin? 
J. Hukumnya pemotongan hewan dengan mesin adalah halal, kalau 
mesin dan cara pemotongannya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Pemotongnya seorang muslim. 
b. Alat mesin yang dipergunakan untuk penyembelihan tersebut 

memenuhi syarat-syarat penyembelihan syar'i. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab dan Al-Tajrid li Naf'al-'Abid?? | 

JAR abi Sol 3 قَضِدٌ)‎ HN في‎ 533) 

SA ح ل‎ BSN أخظأ في‎ A AE أخطأ في‎ aa 
وَاحِدٍ مِنْ‎ BEI الْعَيْنِ‎ IE إيقاع الْفِعْلٍ‎ Kab بِالْفِعْلٍ أيْ‎ Gak الْعَيْنِ أؤ‎ aa 

Dan dalam penyembelihan disyaratkan ada kesengajaan mengarahkan 
tindakannya pada hewan tertentu atau jenisnya. | 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kesengajaan mengarahkan 
tindakannya pada hewan tertentu.”) Meskipun prasangkanya salah, 
atau jenisnya meskipun salah sasaran. Begitu menurut al-Halabi. Dan 
maksud kesengajaan mengarahkan tindakannya pada hewan tertentu 
atau jenisnya adalah sengaja mengarahkan tindakannya pada hewan 
tertentu atau seekor hewan dari suatu jenis, meskipun tidak bermaksud 
menyembelih. | - | 
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab 3? 


KA) IL أَيْ دات‎ SALA JA eh (52 BS II) (و) شرط‎ 
(Us (إلا‎ 1535 85 Lela ( A3 حَدِيدٍ (وَقَصَبٍ‎ sawan أَيْ‎ (aas 


gar Cai 


29 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman al-Bujairami, Fath al-Wahhab dan al-Tajrid li Naf al- 
Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid VI, h. 286. 

30 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al- 
Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid VI, h. 286. 
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کين وَظمُر بر GEA‏ ما أَنْهَرَ الدّم S3‏ اسم الله عَلَيْهِ فكُلُوُ ليس SAN‏ 
Gg gih GANG‏ بتي Aa‏ 
Aan‏ ي TREIE‏ 


8 


; abian Je يل من وله الآني أو‎ - 
da الإظلق آنا‎ a Joya sah A 


pii ei pa 

Disyaratkan pada alat pemotongannya harus dalam keadaan tajam 
sehingga dapat melukai, seperti senjata tajam dari besi, bambu, batu, 
emas dan perak, kecuali dari gigi dan kuku, berdasarkan hadits riwayat 
Bukhari Muslim: “Apapun yang bisa mengalirkan darah (binatang sembelihan) 
yang bukan terbuat dari gigi dan kuku, serta disebutkan (ketika disembelih) 
nama Allah Swt. maka makanlah.” Dan hukumnya disamakan dengan gigi 
dan kuku, semua jenis tulang. 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kecuali tulang ...”) memberi 
pengertian bahwa penyembelihan cukup pula dilakukan dengan selain 
alat yang telah disebutkan, meski berupa rambut selama tidak dengan 
cara mencekik ... Dari pernyataannya nanti, yaitu: “Atau alat penyembelih 
itu berupa binatang atau burung pemburu ...” di mana Syaikh Zakaria 
memutlakkannya dan tidak menyaratkan binatang atau burung pemburu 
itu membunuh buruannya dengan cara tertentu. Maka dari kemutlakan 
tersebut bisa diketahui bahwa buruan yang dibunuh binatang atau 
hewan pemburu itu halal, dengan berbagai cara pembunuhan. [] 


31 Mungkin yang dimaksud adalah kata التق‎ (pencekikan). Pen. 
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KEPUTUSAN MUNAS 
| ALIM ULAMA | 
"Di Sukorejo Situbondo Pada Tanggal 13 - 16 
Rabiul Awwal 1404 H./18 - 21 Desember 1983 M. 


342. Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan 
Menggunakan Dasar Hisab 


343. Kriteria Al-Kutub Al-Mu'tabarah 
344. Memukul Hewan untuk Memudahkan Penyembelihan 
345. Fakir/Miskin Menjual Daging/Kulit Kurban 
346. Tugas Dokter Terhadap Pasien 
347. Tabanni (Adopsi) 


Pimpinan Sidang Komisi Masail Diniyah 
KH. Rodli Sholeh ... Ketua 
Drs. H. Asnawi Lathif ... Sekretaris 
KH. Sahal Mahfudh ... Pendamping 
KH. Mahfudh Anwar ... Pendamping 


Tim Perumus Komisi I (Masail Diniyah) 
KH. Imron Hamzah ... Ketua 
KH. Aziz Masyhuri ... Sekretaris 
KH. Rodli Sholeh ... Anggota 
KH. Sahal Mahfudh ... Anggota 
KH. Mahfudh Anwar ... Anggota 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 385 


342. Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan 
| Menggunakan Dasar Hisab 


Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadhan dan awal Syawal 
dengan menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut 
Jumhur al-Salaf bahwa tsubut awal Ramadhan dan awal Syawal itu 
hanya bi al-ru'yah au itmam al-'adad tsalatsina yauman. 

Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyatul Mustarsyidin! | | 
بلآ ارق‎ GE sadi JSI JAM 32 مِنَ الشَهُوْرِ إلا‎ oE OSN لا ينبت‎ 

Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainnya tidak tetap kecuali dengan 
melihat hilal, atau menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari. 
2. Al-'Ilm al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur? | 
يبع لإجماع‎ I به‎ EEE في الْهلآلٍ‎ ouh يَرَى‎ RAI كان‎ YES an قال‎ 

Para tokoh madzhab Malikiyah berpendapat: “Bila seorang penguasa 
mengetahui hisab tentang (masuknya) suatu bulan, lalu ia menetapkan 
bulan tersebut dengan hisab, maka ia tidak boleh diikuti, karena ijma’ 
ulama salaf bertentangan dengannya.” 


343. Kriteria Al-Kutub Al-Mu'tabarah 
Al-Kutubul Mu'tabarah fi Masail al-Diniyah 'indanaa ialah kitab-kitab 
'ala Al-Madzhab Al-Arba'ah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin” | 
الْعَمَل لِتَفْسِهِ‎ ES YEN Sa AN NAN AJE 
WE tia IE لِعَدَم‎ Si الْقَضَاءِ‎ a 
Ibn al-Shalah mengutip ijma' tentang, tidak diperbolehkan bertaglid 
selain empat imam mazhab yang ada, meski untuk diamalkan sendiri, 


1 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 108. 

2 Taqiyuddin al-Subki, al- Tim al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur, (Indonesia: Madrasah al- 
Salafiyah al-Sayfi'iyah Tebuireng-tulis tangan/roneo, 1354 H), h. 14. 

3 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 8. 
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apalagi untuk memutuskan hukum dan fatwa, karena tidak penisbatan 
pendapat tersebut kepada pemiliknya tidak bisa dipercaya. 
2. Panah al-Thalibin 


Ka 35 وَاحِدٍ د منم من‎ AJAG DA a NAN PA: 
YG Egu kak اغ‎ MAN Es AKEN sé حرج عن‎ in 


ANG‏ غَيْرِهِمْ في El‏ أو فنا 
Peringatan. Setiap i imam madzhab empat itu menetapi kebenaran, dan‏ 
wajib mengikuti salah satu dari mereka. Siapa saja yang telah mengikuti‏ 
salah satunya, maka ia telah bebas dari tuntutan taklif (telah memenuhi‏ 
tuntutan menjalankan syari'at). Dan seorang mugallid (pengikut) harus‏ . 
meyakini keunggulan madzhab yang dianutnya atau kesetaraannya (dengan‏ 
madzhab lain), dan tidak boleh mengikuti pendapat selain mereka dalam‏ 
rangka berfatwa ataupun memutuskan hukum.‏ 


3. Al-Fawaid al-Makkiyahs 


jah der‏ غَيْر الْمُجْتَهِدٍ yA Aa Ak)‏ لِمَذْهَبِ ae‏ مِنْ مَذَاهِبٍ 
Ia EN SUN, INA A sasa AN aai‏ 1 


| JAG < الذِينَ‎ ZA TA AN tia اا َه‎ Aa HAN الول وال اول‎ 


Papa وم هو‎ r للاجتهاد‎ 
Dan ketahuilah, sungguh bagi seorang mukallaf yang bukan mujtahid 
mutlak harus menetapi taglid pada madzhab tertentu dari madzhab imam 
empat. Dia tidak diperbolehkan mengambil dalil ayat-ayat dan hadits- 
hadits (sacara langsung), karena firman Allah Ta'ala: “Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil Amri)” (Al-Nisa': 83], mereka (ulil amri) tersebut adalah yang ahli ijtihad, 
bukan yang lainnya, seperti diuraikan luas dalam tempatnya. 


344. Memukul Hewan untuk Memudahkan 


Penyembelihan 


Memukul hewan untuk memudahkan pemotongan (disembelih) 
seperti terjadi di rumah pemotongan hewan ند‎ mesin, hukumnya 


4 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Panah al-I halin, adan Dar Ihya' al-Kutub 
al- Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 17. | 

5 Alawi al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah dalam e Sab ah al-Kutub al-Mufidah, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, t.th.), h. 50. 
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. haram, karena termasuk ta'dzib al-hayawan. 

Adapun pemotongan (penyembelihan) yang didahului semacam itu, 
jika pada hewan tersebut masih terdapat hayah mustagarrah, hukumnya 
sah dan madzbuhnya halal. Sedangkan menguliti hewan sesudah dipotong 
(disembelih) tetapi masih bergerak-gerak (belum mati) demikian pula 

memotong dagingnya, hukumnya makruh, EER dagingnya tetap halal. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Igna'6 


43 sakar لجل‎ AH وَالمَريءَ دَاخِلَ‎ pal akis Wa بدن تعب‎ UX َلَوْ أَدْخَلَ‎ 
| | E 1 a o و‎ Ror 
SERI وَإِنْ‎ JEANS 
Seandainya seseorang menusuk pisau ke pon musang, misalnya 
dan kemudian ia memotong hulgum (saluran makanan) dan mari’ (saluran 
nafas)nya dari dalam kulit agar mendapatkan kulitnya -tanpa tersobek- 
dan hewan tersebut masih dalam kondisi hayat mustaqirrah (hidup secara 
normal), maka binatang sembelihan tersebut halal ia Ji perbuatan 
tersebut haram, karena mengandung penyiksaan. 


2. Hasyiyah e ‘ala al-Khatib” 
و ا‎ Na عضو‎ e ما‎ Je, و‎ SAN ع وكسر‎ igy TE ah 2 025253 3 
روحها‎ f LE ES 
Dimakruhkan memisahkan kepalanya seketika (memotong sampai 
putus), menambah pemotongan, memecahkan leher, memotong anggota 


tubuhnya, menggerak-gerakkan dan | memindahkannya sampai menemui 
ajalnya. 


2. Jawahir al-Iklil ‘ala Syarh al-'Allamah al-Khalil8 

)3 ر Sela (ped‏ مِتَعَدَّدَةٍ في 3 وَاحِدٍ (بِدَوْرٍ حُفْرَةِ) لِعَدَم Jasa‏ بَعْضِهًا 
JE‏ ا ا NG‏ فر Las‏ ا Gas‏ َع مَالِكا  AR‏ 

Ke وَأمَرَهُمْ‎ NG عَنْ‎ BUS II SA ا رة يَدُورُونَ‎ Beng 


6 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, al-Igna' dalam Hamisy Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 297. 

7 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami ' ala al-Khatib, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 298. 

8 Shalih Abdissami' al-Azhari, Jawahir al-Iklil ‘ala Syarh al-'Allamah al-Khalil, (Mesir: Dar 
al-Rasyad al-Haditsiyah, t. th.), Juz I, h. 213-214. 
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abing sp عن َيه قبل‎ GN dh (سَلْعٌ)‎ SO 
D Sh e AN 3 الْمَوْتِ)‎ jasa NG 
Oien في الثَارٍ قبل مو‎ BE 3 Dn Mega 


ol قَبْلَ‎ Jas َه‎ A ن بَدَنِ حال البح‎ Elt) Jas GÁ (SG تَعَمّدُ‎ 

Dimakruhkan menyembelih binatang dalam jumlah yang banyak dalam 
waktu yang bersamaan di satu lobang galian bundar, sebab sebagiannya 
tidak menghadap kiblat dan sebagian dari binatang itu melihat sebagian 
yang lain (sedang disembelih), sementara mereka punya rasa kesedihan, 
maka hal itu berarti menyiksanya di lobang tersebut. 

Imam Malik pernah mendengar, para jagal berkumpul di suatu lobang 
galian bundar, mereka mengitari dan melakukan penyembelihan di 
sekitarnya (secara serentak). Maka beliau lalu melarang mereka berbuat 
demikian, dan memerintahkan untuk menghadapkan ke kiblat hewan 
sembelihannya. 

Dan makruh menguliti hewan sebelum kematiannya, sebab merupakan 
penyiksaan, atau memotong bagian tertentu dari tubuhnya setelah 
disembelih sebelum benar-benar mati, sesuai dengan larangan dalam 
hadits yang melarangnya. Hendaknya dibiarkan sampai dingin, maksudnya 
mati, kecuali ikan. Maka menurut Ibn al-Qasim boleh memasukkannya 
ke api sebelum mati. 

Dan makruh sengaja memisahkan kepala dari badan ketika menyembelih, 
karena berarti telah memotongnya sebelum mati. 


345. Fakir/Miskin Menjual Daging/Kulit Kurban 


Fugara, masakin yang menerima pembagian daging / kulit udhhiyah 
lalu menjualnya kepada ghair al-muslim hukumnya sah ma' al-hurmah 
‘ala al-mu'tamad. 


Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Bashuniy? 

HA sie akah وز ا ا‎ IG غَيْرُهُمْ‎ Gala sd َرَج‎ 
KA دُوْنَ‎ EEN obl مِنْ‎ KAT JA قرا‎ 2 3 Af Aa وَوَكَمَ في‎ 


= 


Eos تآس‎ ek 20224 3037 y PEE- 
y مظلمًا‎ KA مِنَ‎ wat! e قال أله لا جور‎ Ji & AN Casa y 
9 Al-Bashuni, Il, h. 201. 
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ef Te 


Y5 G‏ إِهْدَاءٌ 22 wa‏ الل A‏ صَدَقَة وَأعَنِيَازُهُمْ Tah‏ حرم عَلَيْهِمْ 

SES... aka 1565 AI JAN, ١ Aa ىء‎ ASM SI ا‎ Sia 

isig AN jas gajah) GRI‏ مِنْهُ أن GA‏ وَالْمَهْدِيٌ إِلَيْهِ itali Y‏ مِنْهَا 

Mada GS DE SL al زقاق‎ | Aga KAN SL A 
فن بنع غر أي ملم گنا غلم مام‎ HA ja 


Dengan adanya persyaratan harus orang Islam, maka tidak boleh 
memberikan apapun dari hewan kurban kepada selain orang Islam. 
Dalam al-Majmu' disebutkan, boleh memberikan kepada kafir dzimmi 
bagian dari hewan kurban sunnah dan bukan kurban yang wajib. Al- 
Adzra’i merasa heran dengan pendapat tersebut. Menurutnya, tidak 
diperkenankan memberikan kepada orang selain muslim bagian apapun 
dari hewan kurban secara mutlak, baik bersifat sedekah atau hadiah. 
Bahkan, seandainya para fakir muslim mengambilnya sebagai sedekah 
dan orang kaya muslim mengambilnya sebagai hadiah, maka haram 
memberikan sedekah atau menghadiahkan dengan sesuatu apapun dari 
yang sudah. diambil oleh orang-orang muslim tersebut kepada orang- 
orang non muslim. Seperti halnya menjual kepada orang non muslim, . 
sebagaimana pendapat Syaikh al-Syibramalisi. Dan Papan itu adalah 
pendapat mu'tamad. 

Berdasarkan uraian tersebut dipahami, bahwa orang fakir dan yang 
mendapatkan hadiah tidak boleh member makan non muslim dengan 
daging kurban tersebut. Pendapat ini dikuatkan argumen, bahwa tujuan 
kurban adalah mengasihi muslimin, dengan memberikan daging kurban 
agar dimakannya. maka mereka tidak boleh memberi kesempatan selain 
mereka untuk ikut memakannya. ... Bagi orang fakir itu diperbolehkan 
untuk membelanjakannya dengan menjual atau lainnya kepada sesama 
muslim saja. Seperti dikatetahui dari keterangan tadi. 

2. Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi 10 


أن شل أن us PAN‏ اھ سم JA‏ في ل 


KAS Uti AE Wala خو بيع تخو‎ pad وڙ‎ 
Pernyataan Ibn Hajar: “Maksudnya kepada orang Islam.” artinya bagi 
fakir penerima daging gurban tidak boleh menjualnya kepada non muslim. 


10 Al-Syarwani dan al-Ubbadi, Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi, (Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, t. th.), Jilid IX, h. 328. 
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Begitu pendapat Ibn Oasim. Saya (al-Syarwani) berpendapat: “Pendapat 
ulama yang kuat menunjukkan, bahwa ia juga tidak boleh menjual kulit 
hewan Ssi senada non muslim. Maka, Taklah kasusi ini.” 


346. Tugas Dokter Terhadap Pasien | 


Apabila pasien dalam keadaan kritis serta tidak mampu, tidak 
mempunyai keluarga yang mampu/bersedia membiayai dan bukan 
muhaddar, maka dokter yang menangani kalau ia muslim wajib 
berusaha untuk merawatnya baik dengan biaya dari dokter itu sendiri 
atau dari yang lain dengan cara wajib ena ayah 
Keterangan, dari kitab: 

1. Kanz Raghibin dan 0 Qulyubi wa ‘Umairah! 


Gaii a‏ ِالْمُعْجَمَةِ AE adil Tio (SUS Gb)‏ عَنْ الماك 


IE Maa Sa ol 55553 مَنْ عَلِمَ په‎ de (35 كتا‎ dy 

Menyelamatkan orang yang dalam keadaan sangat kritis adalah 
fardhu kifayah (kewajiban kolektif) demi menjaga jiwa yang terhormat 
dari kematian. 

Pernyataan al-Mahalli: “Fardhu kifayah. ” tersebut berlaku terhadap 
orang yang mengerti dan berjumlah banyak. Sedangkan jika sendirian, 
maka fardhu “ain. 

2 ia al-Mustarsyidin!2 


IS TE الواجبة شرا عل کل عو وَحَدَهُ مَنْ مَلَكَ‎ aaa 


A Sa nipa ول اع وق‎ 
AN SIG A6 oli وَالْقِيَامُ‎ Ghis القَائميْنَ‎ å as 


IT وَسَهْم الْمَصَالِح مِنْ بَيْتِ‎ Si Gi 6 ر‎ 33 TOL pin 

(Kasus dari Muhammad Sulaiman al-Kurdi), Yang termasuk hak-hak wajib 
dalam syari'ah bagi setiap orang kaya, yaitu orang yang mempunyai 
kelebihan dari kebutuhan bidup diri dan orang yang wajib dinafkahinya 
selama setahun, adalah memberi pakaian orang yang tidak punya pakaian, 
memberi barang yang menjaga Manga dari bahaya dalam kadar yang 


1 Al-Mahalli, Oulyubi dan ‘Umairah, Kanz Raghibin dan Hasyiyata Qulyubi 1 wa 'Umairah, 
(Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Juz IH, h. 123. 

12 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah Pe SN betina al- 
Haramain, t. th.), h. 253. 
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memperbolehkan tayamum, memberi makan orang yang tidak punya 
makanan, menebus tawanan muslim, begitu pula tawanan kafir dzimmi, - 
membangun perbatasan negeri dan mencukupi kebutuhan penjaganya, 
menagani bencana yang menimpa muslimin, dan semisalnya, bila semuanya 
itu tidak tercukupi dengan harta zakat, denda kafarat, wakaf dan harta 
kemaslahatan dari bait al-mal. | 


| 347. Tabanni (Adopsi) 

Mengangkat anak orang lain untuk diperlakukan, dijadikan, diakui 
sebagai anak sendiri (waladush shulbi au radha”) hukumnya tidak sah. 
Keterangan, dari kitab: | | 
1. Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil3 

AA ya WB NG‏ إلى aa AE‏ وَهْوَ AE KEB aal KE ASI Jas‏ حرام 

Sungguh Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa mengaku orang lain sebagai 
bapaknya, dan ia tahu bahwa orang tersebut memang bukan bapaknya, maka surga 
diharamkan terhadap dirinya.” 

2. Ma'alim al-Tanzil4 


gais قال له د متا عصى ومن‎ AAN 
د‎ KS Ini له وله 5ه‎ a 


Qatadah berkata: “Siapa pun tidak boleh berkata tentang a bin 
Haritsah: “Zaid bin Muhammad.” Jika seseorang dengan sengaja mengatakan 
seperti itu, maka ia telah maksiat, dan barang siapa bermaksiat kepada 
Allah Swt. dan RasulNya, maka niscaya ia tersesat dengan kesesatan 
yang sangat jauh.” 
Penjelasan: 


Pengangkatan anak tidak bisa menjadikan anak tersebut sederajat dengan | 
anak sendiri di dalam nasab, mahram maupun hak waris.Il 


13 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, (Beirut: Dar al Kutub 
al-Ilmiyah, 2004), Jilid III, h. 409. 

14 Abu Muhammad al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil pada Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, 
(Beirut: Dar al- Fikr, 1979), Jilid V, h. 230. Redaksi ini merupakan gubahan dari teks 
aslinya yang cukup panjang, dalam penafsiran ayat 5, surah al-Ahzab. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-27 
Di Situbondo Pada Tanggal 8-12 Desember 1984 


348. Keutamaan Dana untuk Naik Haji Ghairul Wajib untuk 
Membiayai Amaliyah yang Bersifat Sosial Kemasyarakatan 
349. Menyembelih Kurban tidak Dibagikan 

350. Kurban Bukan dengan Hewan Tetapi dengan Uang 
351. Menyembelih Kurban di Luar Hari Nahr dan Hari Tasyrig 
352. Tidak Menyembelih Kurban untuk Diserahkan Kepada 
Fakir/Miskin Sebagai Modal Usaha yang Lebih Produktif 
353. Kulit Hewan Kurban Dikumpulkan dan Dijual untuk 
Membangun Mushalla, Madrasah 
354. Panitia Zakat yang Dibentuk Kelurahan 
355. Badan-badan Sosial Mendapat Zakat | 
356. Sebagian Zakat Tidak Diberikan Kepada Golongan yang Berhak 
357. Sebagian Zakat Dijadikan Modal Usaha 
358. Zakat Fitrah Dijual Oleh Panitia dan Digunakan Menurut 
Kebijaksanaan Panitia 
359. Menyelenggarakan Shalat Jum'at di Kantor-kantor 
360. Menyelenggarakan Shalat Jum'at di Daerah yang Ada Mesjid 
` dan Telah Menyelenggarakan Shalat Jum'at 
361. Masalah Cek | 
362. Pembayaran Menggunakan Cek Kosong | 
363. Mencairkan Cek Mundur Mendapat Potongan Berdasarkan Prosentase 


Pimpinan Sidang Komisi I (Masail Diniyah) "| 


KH. Alie Yafie.................. Ketua 
KH. Rodli Shaleh ............... Wakil Ketua 
H. A. Mustofa Bisri ........... Sekretaris 
KH. Imron Hamzah ............... Wakil Sekretaris 
KH. Amin Shaleh ................. Tim Perumus 
KH. Aziz Masyhuri ................ Tim Perumus 
KH. SAWAZY acai Tim Perumus 
KH. Mahfudh Anwar ............... Tim Perumus 

KH. Subadar ..................... Tim Perumus 

KH. Muntaha ..................... Tim Perumus 

KH. Fayyumi ..................... Tim Perumus 

KH. Mahshuni .................... Tim Perumus 
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348. Keutamaan Dana untuk Naik Haji Ghair al-Wajib 

untuk Membiayai Amaliyah yang Bersifat Sosial 

| Kemasyarakatan 

S. Bagaimanakah pandangan Muktamar terhadap keutamaan penggunaan 
dana untuk naik haji ghair al-wajib dibandingkan dengan untuk membiayai 
amaliyah yang bersifat sosial kemasyarakatan? | 
J. Pengertian haji ghair al-wajib : eperti yang ditanyakan itu, dapat 
berarti haji fardhu kifayah, yaitu apabila yang melakukan haji kedua 
dan seterusnya itu orang yang merdeka, yang mukallaf: dan dapat 
berarti haji sunnah -yaitu apabila yang melakukan hamba sahaya 
(ragig), anak kecil (yang belum baligh) dan orang gila. 
Sementara itu, amal sosial kemasyarakatan pun ada yang fardhu 
kifayah, ada pula yang sunah. Maka apabila haji ghair al-wajib dan amal 
sosial sama-sama fardhu kifayah atau sama-sama sunah, mengenai mana 
yang lebih utama, ada dua pendapat: 
1. Lebih utama naik haji. 
2. Lebih utama sosial. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin! | | | | 
الْبَالِغِيْنَ‎ GNI س ستو لوخي 0 ياء الكش و عَلَ‎ $ sus kh La sés 


- 


Keduanya (aik haji dak aio juga 2 Ha dilakukan 55 
“tahun bagi orang-orang merdeka dan baligh, agar dapat menghidupkan 
Ka'bah yang mulia ... dan keduanya sunah bagi hamba sahaya, anak- 
anak dan orang gila. 


2. Hasyiyah ‘ala al-Idhah fi al-Manasik? 

Iss elah Jeda S EA Ip 1433 وَمِنْ كم‎ (EE KEN وَِنْ‎ d3) 
AES JA مِنَ‎ Jai KS Si JA Jua SY au الصَّلاةٍ‎ Ga 
uggi ِن‎ ja Al مِنْ قَرْضٍ‎ daii َة‎ BLA 23 SI BG SS 
Su مِنْ‎ SG في‎ GI مُه نها كلام‎ SR ga S aa Ji 


1 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dirnyati, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.th) Juz II, h. 280 


2 Ibn Hajar al-Haitami, : Jasyiyah ala al-Idhah fi al-Manasik, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 5. 
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Gya الكَطوع أفصّل مِنْ صَدَفَةٍ‎ 
Pernyataan al-Nawawi, “Dan di antara amal-amal ketaatan yang paling 
besar.” dari situ para ulama menguatkan pendapat Imam Syafi'i yang 
menyatakan bahwa menekuni ilmu lebih utama dari pada shalat sunnah, 
sebab belajar ilmu itu fardhu kifayah dan lebih utama dibanding ibadah 
sunnah. Dan akan diterangkan nanti atas apa yang telah saya sampaikan, 
berdasarkan sedekah wajib -zakat- lebih utama dari pada haji wajib, dan 
sedekah sunnah lebih utama dari haji sunnah. Begitu kesimpulan yang 
ditunjukkan mayoritas redaksi -kitab figh- dalam masalah yang dari redaksi 
tersebut dipahami pernyataan al-Ubbadi dalam kitab Ziadahnya: “Sungguh 
haji sunnah lebih utama dari pada sedekah sunah.” 


3. Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Alfazh al-Minhaj? | 
TAKWA) ja dakan ma si ga عن الْقَاضِي‎ Jala لاء‎ NG G pii و‎ 
ya us مَعَاني الْعِبَادَاتِ‎ a$ 5 2 i kata Judi على ال‎ AN 


Te 


Sebagaimana Ba pe di bab shalat ا‎ dikutip dari 
al-Qadhi Husain, haji sunnah itu adalah ibadah yang paling afdhal, sebab 
mencakup harta dan badan. Al-Halimi berpendapat: “Haji itu menghimpun 
seluruh pengertian ibadah. Maka orang yang berhaji, seakan ia sekaligus 
melaksanakan shalat, berpuasa, beri'tikaf, berzakat, berjuang di jalan Allah 
A, Dan berperang. 

Tanah al-Thalibin? 


Iah ون هامسا‎ gii Jati أَيْ َال قال الح‎ seti َوَْهُ خِلاًَا‎ 
OE او‎ AI دُعِيتا‎ UNG ody Juil Je suy أَيْ‎ 
قسن 5 ت‎ E مَعَاني الْعِبَادَاتِ‎ jak ا لج‎ NG حِيَيذِ‎ oN لهد‎ 
Me Ld JB Pati NE US yé UN AE Sis Seet, alas 
. مَفْرُوْضٍ ف غَيْرِ الْعِلّم‎ jdi pl Ip ah, Gol SAN 


u Syaikh Zainudin al-Malibari: “Berbeda dengan al-Oadhi.” 
Maksud Oadhi Husain adalah haji lebih utama dari pada shalat, begitu 


3 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni dasi ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 360. 

4 Muhammad Syaththa al-Dimyati, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Jilid II, 
h. 277. 
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pula lebih utama dari ibadah selainnya. Sebab, haji mencakup -ibadah- 
harta benda dan badan, kita -manusia- telah dipanggil berhaji di saat 
masih -berupa air mani- dalam tulang rusuk -seorang ayah- seperti halnya 
saat itu kita dijanji dengan iman, dan haji mengumpulkan semua subtansi 
ibadah. Maka siapa yang melaksanakannya, seolah ia telah melakukan 
shalat, puasa, i'tikaf, membayar zakat, bergabung dengan pasukan jihad 
fi sabilillah dan berperang, seperti penjelasan al-Halimi. Al-'Allamah Abd 
al-Ra'uf al-Munawi berkata: “Yang jelas pendapat Oadhi Husain “Haji 
itu ibadah paling utama.”, adalah untuk selain ilmu. | 
6. Referensi lain: 

a. Hasyiyah al-Sittin, karya al-Matharai, h. 130. 

b. Al-Fatawa al-Kubra, karya Ibn Hajar al-Haitami, Jilid III, h. 143. 

c. Bughyah al-Mustarsyidin, h. 116. 

d. Tanah al-Thalibin, Juz II, h. 284. 


349. Menyembelih Kurban Tidak Dibagikan 

S. Bagaimanakah pendapat Muktamar mengenai menyembelih kurban tidak 
dibagikan, tetapi dibiarkan, yang membutuhkan silahkan mengambil sendiri? 
J. Kurbannya sah. Adapun mengenai membiarkan kurban (tidak 
membagikannya), maka jikalau kurban tersebut gurban mandub, maka 
menurut gaul ashah “inda al-Syafi'iyyah adalah meninggalkan kewajiban, 
dan jika kurban tersebut gurban wajib maka hukumnya menurut al- 
Syafi'iyyah adalah meninggalkan kewajiban, dan menurut al-Hanafiyah 
meninggalkan kesunahan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj 5 

| ٠ SAN RAN BI ف القَوَاب‎ cats 

Dalam memperoleh pahala, maka cukup dengan sekedar pengaliran 
darah (penyembelihan) disertai niat mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
2. Bughyah al-Mustarsyidin 
. 5 P ja a ta Ina P P. «5 i g2” ه 82 رت و‎ 


Dalam kurban sunah wajib menyedekahkan daging dengan kadar 
yang bisa disebut daging. 


5 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah, t. th.), Juz VIII, h. 134. 

6 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 258. 
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3. Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuri 7 
بها المُمَرَاءَ وَالْمَسَاكِينَ‎ Pa | ع الْأضْحِيّة‎ Gya K5 a 
Sd; ga ES +؛ سهم وَلوْوَاحِدًا‎ Na FANK 


(Dan memberi makan) hukumnya wajib da dari kurban sunnah a 
orang-orang fakir dan miskin. 


Pernyataan Ibn Qasim al-Ghazi: “Orang-orang fakir dan miskin.” 
maksudnya adalah sejenis mereka, meskipun hanya seorang. Maka 
kewajiban itu bisa dicukupkan dengan mentasarufkan daging kurban 
kepada salah seorang fugara’ dan masakin. 


4. Minhaj al-Oawim$ | 
nipu kê sesta (Ó baa) (PEN Tn ف‎ LL, 


WA بَِيْرِلَفْظ‎ gas GEN (ega GAS 453) 

Dalam kurban sunah, maka harus menyedekahkan kadar yang bisa 

disebut daging ... pengertian menyedekahkan tersebut adalah memberikan 
walaupun tanpa disertai dengan ucapan kepemilikan. 


350. Kurban Bukan dengan Hewan Tetapi dengan Uang 
5. Bagaimana hukumnya kurban bukan dengan hewan, tetapi dengan nilai uang? 
J. Kurban tidak boleh dengan nilai uang. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Riyadh al-Badi' ah? 


as Be AN th, DAN Ah Jai B3 PNY الَضْجِيّةُ إلا‎ t% 9 
a iá io MOS ad EEG با يوان‎ 


Kurban tidak sah kecuali dengan hewan ternak, yaitu unta, sapi atau 
kerbau dan kambing. Hal ini, karena kurban itu terkait dengan hewan, 
maka dikhususkan dengan ternak sama seperti zakat, sehingga tidak sah 
selain dengan hewan ternak. 


7 Ibn Qasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: 
Sulaiman Mari, t. th), Jilid II, h. 301-302. 

8 Ibn Hajar al-Haitami, Minhaj al-Qawim pada Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah 
al-Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 695. 

9 Muhammad Nawawi bin Umar al-bantani, Riyadh al-Badi ‘ah, (Mesir: Al-Amirah al- 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 695. Lihat pula, Mahfudz al-Termasi, Mauhibah Dzi 
al-Fadhl, Jilid IV, h. 682. 
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351. Menyembelih Kurban di Luar Hari Nahr dan 

0 | Hari Tasyrig 
S. Bagaimana hukumnya menyembelih kurban di luar hari Nahr dan Tasyrig 
dengan alasan agar pembagian dagingnya lebih mengenai sasaran? 
J. Apabila penyembelihan dilakukan di luar hari-hari Nahr dan Tasyrig, 
tidak sah sebagai kurban sunah dan sah sebagai kurban wajib, tapi dalam 
hal kurban wajib ini, mudhahhinya (orang yang berkurban) berdosa 
dan status kurbannya menjadi kurban gadha. | 5 
Keterangan, dari kitab: 
1. Kifayah al- Akhyar? 

Sa) AN‏ 6و م 


H agy giji LO gal a USA Ka LAH, 


ae WA EN OI ika “ia‏ ال من 
ڪون Ga‏ الوبل sad‏ وَالعَتَم MSG SENI elah‏ 
Disyaratkan beberapa ketentuan dalam penyembelihan hewan kurban:‏ | 


1. Penyembelihan, 2. Penyembelih, 3. Waktu penyembelihan, 4. Hewan unta, 
sapi dan kambing dalam berbagai jenisnya, sesuai al-Qur'an dan hadits. 


352. Tidak Menyembelih Kurban untuk Diserahkan 
Kepada Fakir/Miskin Sebagai Modal Usaha yang 
Lebih Produktif 


S. Bagaimana hukumnya tidak menyembelih hewan kurban dan membiarkan 
hidup untuk diserahkan kepada fakir/miskin sebagai modal usaha yang lebih 
produktif? | 

J. Tidak boleh membiarkan hewan kurban tetap hidup untuk diserahkan 
kepada fakir/miskin sebagai modal usaha yang lebih produktif. Akan 
tetapi menurut ba'dh al-Hanafiyah, jika hewan ditahan hingga melewati 
ayyamat Tasyrig, maka hewan itu wajib disedekahkan hidup-hidup. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Hasytyah Qulyubi'! 


1G سے‎ 


ه 3 ره gy‏ و شا oF p oi‏ راس ر E E TT So‏ ص 
neng 3‏ لِمَنْ sab‏ الَصَرف ٻالبيع وَغَيْرِهِ وهو ويه إن کن الذي Ga AE‏ 


10 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Indonesia: Dar al-'Ilm, t. th), Juz II, h. 190. 

1 Oulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Julyubi wa “Umairah, (Indonesia: Dar Ihya’ 
al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 254. | 
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Sebagian ulama 0 Orang yang BAN ag 
kurban untuk mengelola (sesudahnya), dengan menjual atau lainnya. 
Pendapat tersebut sangat kuat, jika pihak yang mengambil tersebut dari 
kalangan fakir miskin seperti halnya dalam pengambilan dagingnya. 
Jika bukan kalangan fakir, maka tidak diperbolehkan. Silahkan merujuk 
kembali (permasalahan tersebut). | 


353. Kulit Hewan Kurban Dikumpulkan dan Dijual 
untuk Membangun Mushalla, Madrasah 

5. Bagaimana hukumnya kulit-kulit hewan kurban yang dikumpulkan dan 
dijual, kemudian hasilnya untuk membangun mushalla, madrasah dan sebagainya? 
J. Menjual kulit-kulit hewan kurban tidak boleh kecuali oleh mustahignya 
(yang berhak atas kulit-kulit tersebut) yang fakir / miskin. Sedangkan bagi 
mustahig yang kaya, menurut pendapat yang mu 'tamad, tidak boleh. 
Keterangan, dari kitab: '” | 
1. Mauhibah Dzi 11-27 


Kai 5 ap An حية ضحي الع‎ 


(ao 2 


a Jor sa 


)3 $ جوز بيع شيٰي) 
ana 6 5) A Lol Sg‏ وَصَحَحَهُ 
Tidak boleh menjual apapun dari Naga kurban sunnah, meski hanya‏ 
kulitnya, sesuai hadits: “Barangsiapa yang menjual kulit hewan kurban, maka‏ 
ia tidak memperoleh kurban apapun.” (HR. Hakim, dan beliau sahihkan)‏ 
Bughyah al-Mustarsyidin!3‏ .2 


GAN Ie ليله مَا يُعْطاهُ‎ JLN as بحو‎ j ybg dias paii 

Bagi orang fakir yang mengambil bagian hewan kurban, maka ia berhak 
mengelola, walaupun dengan menjualnya pada orang muslim, karena ia 
telah memiliki apa yang telah diberikan kepadanya. Berbeda jika yang 
mengambil tersebut dari kalangan orang kaya. | 
3. Referensi Lain 

a. Busyral Karim, h. 127. 

b. Fathul Wahhab, Jilid IV, h. 296 dan 299. 

c. Asnal Mathalib, Jilid 1, h. 525. 


أ 


$ 


12 Mahfudz al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 

` BH), Jilid IV, h. 697. 0 

13 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, kt Kan tea (Indonesia: al- 
Haramain, t. th), h. 258. 
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354. Panitia Zakat yang Dibentuk Kelurahan 
S. Bagaimana pendapat Muktamar mengenai panitia-panitia zakat yang ada: 
| panitia yang dibentuk kelurahan misalnya, dapatkah disebutkan amil zakat 
yang berhak juga menerima zakat? 
J. Dapat disebut amil zakat, bila memenuhi persyaratan-persyaratan 
yang antara lain: adanya pengangkatan langsung dari Imam. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri “ala fath al-Qarib!* 
مَا أغطاء‎ giin AG GS أي كسَاع‎ (OI FAN IA مَنِ‎ Ja A : 


اا 

Pernyataan Ibn Qasim al-Ghazi, “Amil yaitu orang yang م‎ 

imam ...” maksudnya seperti, Sa'i yang menarik zakat atau Katib yang 
mencatat harta zakat yang diberikan pemiliknya (selaku wajib zakat). 


355. Badan-badan Sosial Mendapat Zakat 
S. Bisakah badan-badan sosial mendapat bagian zakat (bagian sabilillah, misalnya)? 
J. Badan-badan sosial tidak dapat bagian zakat, karena tidak termasuk 


salah satu al-ashnaf Sis Maja golongan delapan yang berhak 
| memperoleh سنت‎ 


356. Sebagian Zakat Tidak Diberikan apada Golongan 
yang Berhak 
S. Dapatkah zakat, atau sebagian zakat tidak diberikan kepada golongan- 
golongan yang berhak, tetapi ditasarufkan untuk kepentingan kemaslahatan- 
kemaslahatan umum yang lain? 


J. Zakat atau sebagian zakat, tidak boleh ditasarufkan untuk kepentingan 
kemaslahatan umum yang lain. 


Namun ada gaul yang dikutip Imam Oaffal yang menyatakan boleh. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Lubab al-Ta wil fi Ma'ani al-Tanzil/Tafsir al-Khazin!5 


14 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Oarib , (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th), 
Jilid II, h. 301-302. 

15 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil/Tafsir al-Khazin, 
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th.), Jilid III, h. 240. 
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وَقَدْ أَجَارَ AGAN Jaka‏ صرف Jaa‏ الله JJ‏ وجوه oas ba jd‏ الو وين 
opdi padi‏ وَعِمَارَةٍ الْمَسَاجِدٍ وَغَيْرٍ an‏ إلى أن P3 NT Jäin Jé‏ 
pun‏ لإجماع MB‏ عليه 


Sebagian ahli fiqh memperbolehkan pengalokasian bagian “sabilillah” 
untuk berbagai sektor sosial, seperti mengkafani mayat, membangun 
jembatan, benteng, mesjid dan lain sebagainya. ... Namun pendapat 
yang pertama (yang tidak memperbolehkannya) adalah yang sahih, karena 
sesuai i dengan kesepakatan mayoritas ulama. | 


357. Sebagian Zakat Dij adikan Modal Usaha 


9: Dapatkah zakat atau sebagian zakat dijadikan modal usaha bagi panitia- 
` panitia atau badan-badan sosial tersebut? 


J. Juga tidak boleh zakat atau sebagiannya dijadikan modal usaha bagi 

panitia-panitia atau badan-badan sosial. | 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Muhadzdzab 16 | | | 

gh E ey y;‏ مِنَ القَرَائض حى يُوْصِلَهَا 
ads Jalani Gugat Jl‏ لا يال عَلَيهِم SN‏ ف مَالِهِمْ ai) jaka‏ 

Bagi panitia penarik zakat dan penguasa D. boleh membelanjakan 

zakat yang diperolehnya, sehingga menyampaikannya kepada (fakir 

miskin) yang berhak. Sebab para fakir miskin itu adalah ah! rusyd (pihak 

bisa mengatur sendiri) yang tidak dikuasainya, sehingga penarik zakat 

dan penguasa tidak boleh membelanjakan harta mereka tanpa seizinnya. 

358. Zakat Fitrah Dijual Oleh Panitia dan 2. 
Menurut Kebijaksanaan Panitia 

S. Bolehkah zakat fitrah dijual oleh panitia zakat dan dipergunakan (hasil 

penjualannya tersebut) menurut kebijaksanaan panitia? 

J. Zakat fitrah tidak boleh dijual kecuali oleh mustahignya. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Hasyiyah al-Bajuri 'ala fath al-Oarib? 


16 Abi Ishag al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Jilid 1, h. 236. 
17 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib , Beri Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 1 
h. 292-293. 
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Ap Dús abah G oG, A jan Je غير‎ ak LS قير وم سر‎ an 


we عه‎ 


BIL Ia رها‎ SI للك گتا ف‎ 5 Jai 3 AA 
ba ما شرو‎ Jana g D وَمَنْ‎ ENI GA فَيَعْطى ما‎ Hp KL 
غالبا‎ aa, , ريح‎ Bei A3 BEA Gal 

Fakir dan miskin diberikan zakat sebesar kebutuhan selama umur 
umum manusia (sampai 60 tahun). Maka keduanya harus membeli lahan 
yang digunakannya bekerja dengan zakat yang diberikan. Bagi penguasa 
boleh membelikan lahan itu bagi mereka berdua seperti halnya bagi orang 
yang berperang. Pembelian lahan tersebut bagi orang yang tidak pandai 
bekerja. Sedangkan orang yang pandai bekerja dengan suatu keahlian 
maka diberi zakat untuk membeli peralatan kerjanya, dan orang yang 
pandai berdagang maka diberi zakat untuk membeli barang yang bisa 
diperdagangkannya dengan kadar laba dagangan tersebut bisa mepi 
kebutuhannya secara umum. | 
2. Referensi Lain 

a. Al-lgna', Jilid I, h. 200. 

b. Ahkamul Fugaha soal nomor 245. 


359. Menyelenggarakan Shalat Jum'at di Kantor-kantor 
S. Bolehkan menyelenggarakan shalat Jum'at di tempat-tempat sejak kantor- 
kantor dan sebagainya? 


J. Menyelenggarakan shalat Jum'at di tempat-tempat seperti kantor- 
kantor, apabila diikuti orang-orang yang tinggal menetap sampai bilangan 
yang menjadi syarat sahnya Jum'at dan tidak Pena penyelenggaran 
Jum'at lebih dari satu, maka akuna sah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. د‎ su an 


اليل بن كلام أي أن ji AT‏ توما ل بق AN En Dg‏ 
Ja‏ غالا وَالْقِتَالُ بَيْنَ ان يشل ang sai Ak‏ اد بان گا يحل ES‏ 
LN na aa‏ يهال يلملسي ياد الجر 


a 


18 و ام‎ bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah alMusytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 79. 
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Kesimpulan dari pendapat para tokoh ulama adalah, bahwa sebab- 
sebab diperbolehkan shalat Jum'at lebih dari satu itu ada tiga: 1) Tempat 
pelaksanaan shalat sempit sehingga tidak mampu memuat jamaah secara 
umum, 2) Terjadi peperangan antara dua golongan dengan berbagai 
syaratnya, 3) Jauhnya jarak antara batas daerahnya, sehingga suara azan 
tidak terdengar darinya, atau berada di suatu tempat (daerah tersebut) 
yang seandainya keluar (melaksanakan jum'atan) setelah terbit fajar, 
maka tidak menemukannya (telat). Sebab, tidak ada keharusan pergi ke 
Li atan kecuali setelah terbitnya fajar. 


“360. Menyelenggarakan Shalat Jum'at di Daerah yang 

Ada Mesjid dan Telah Menyelenggarakan Shalat Jum'at 
S. Bagaimanakah hukumnya menyelenggarakan Jum'at di daerah yang telah 
ada mesjid yang menyelenggarakan Jum'at sebelumnya? 


J. Dalam mazhab Syafi'i, penyelenggaraan Jum'at lebih dari satu 
(ta'nddud al-Jum'ah) yang melebihi hajah hukumnya tidak boleh. Yang 
dimaksud hajah ialah: Sulit berkumpul (“usr al-ijtima') antara lain karena 
sempitnya (dhaig al-makan) atau adanya permusuhan ('adawah), atau 
jauhnya pinggir-pinggir negeri (athraf al-balad). 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Na al-Jama atain bi Jawaz Ta 'addud al-Jum 'ataini? 


sisi Sa aeb anah عتم جور تد‎ AN ضل مب‎ NA 
suk SEA موا ا‎ siak في‎ TI ska عَلَ‎ PA أَحَنَهُ‎ 
بضَايط آم يتف‎ an د وَل‎ Ska حَصَلَتْ‎ a) KANG MEN في‎ AAN kas 
Ng IA لَه وب وب‎ ab نھ بمَا‎ a كل عل‎ ik; da وَمَنْ‎ la d 
هَنَا هُوَ‎ 6 Jep AN ف إِقامَة‎ JSI TE EN قبتي جوا‎ JG قذ‎ Sd 
jan Ka ولو‎ Ene a A مع ومسا‎ 


Kum ka) JAN التي فد گان‎ SN عَلَ‎ NG Ís MEN Jai 

Jika Anda tahu, bahwa dasar mazhab Syafi'i tidak AA 
shalat Jumat lebih dari satu di satu daerah, dan kebolehannya telah diambil 
oleh para Ashhab dari diamnya Imam Syafi'i atas Jum'atan lebih dari satu 


و 


19 Ahmad Khatib al-Minagkabawi, Shulh al-Jama'atain bi Jawaz Ta'addud al-Jum'atain, (Mesir: 
al-Mathba'ah al-Miyariyah, 1312 H), h. 29. 
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di kota Baghdad, dan para Ashhab memahami kebolehannya pada situasi 
para jamaah sulit berkumpul, seperti kesulitan yang terjadi di Baghdad, 
mereka pun tidak memberi ketentuan kesulitan itu yang tidak (pula) 
diperselisihkan, lalu muncul para ulama dan generasi sesudahnya, dan 
setiap ulama menentukan kesulitan tersebut sesuai dengan pemahaman 
mereka, dan al-Sya'rani menyatakan bahwa pencegah Jum'atan lebih 
dari satu adalah kekhawatiran terjadi jum'ah dan hal itu sudah hilang, 
maka kebolehan Jum'atan lebih dari satu itu berdasarkan hukum asal 
tentang pelaksanaan shalat Jum'at. Beliau berkata: “Inilah maksud (Nabi: 
Saw.) pembawa syari'ah.” Beliau berargumen, bahwa bila pendirian shalat 
Jum'at lebih dari satu itu dilarang secara dzatnya, niscaya akan terdapat 
hadits yang menerangkannya, meskipun hanya satu. Sementara tidak 
ada satupun hadits yang menyatakan begitu. Maka hal itu menunjukkan 
bahwa diamnya Nabi Saw. Itu bertujuan member kelonggaran kepada 
umatnya. 
2. Al-Mizan al-Kubra2 
pés Dg BA RA KE الأرْبعَةٍ أله لا‎ KN وَين ذلك قول‎ 
pa جْتمَاعْهُمُ في مَکانِ‎ 
Termasuk yang diperselisihkan adalah pendapat imam madzhab 
empat, yaitu tidak boleh jumatan lebih dari satu dalam satu daerah, 
kecuali jika penduduknya banyak dan sulit berkumpul di satu tempat. 
3. E A Ga a 


“ ” 


sh da SN Ei bad BSE Wana oa SA ST PRET 
Ka بن گان ن بحل لامع‎ AN Si وَبعْدُ‎ abas EA Gas JA غالبا‎ G Gana 
اسن نها إلا غد القَجْرِ‎ Saat a 


Dan kesimpulan pendapat para imam adalah, sungguh sebab boleh 
mendirikan jum'atan lebih dari satu itu ada tiga. (i) Tempat shalat 
jum'at yang sempit, yakni tidak cukup menampung para jamaah jum'at 
secara umum. (ii) Pertikaian antara dua kelompok masyarakat dengan 
syaratnya. (iii) Jauhnya ujung desa, yaitu bila seseorang berada di satu 
tempat (ujung desa) tidak bisa mendengar adzan, atau di tempat yang 
bila ia pergi dari situ setelah waktu fajar ia tidak akan menemui shalat 
jum'at, sebab ia tidak wajib pergi jum'atan melainkan setelah fajar. 


20 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.) Juz H, h. 13. 
2 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th), h. 79. 
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361. Masalah Cek 


S. Bagaimanakah pandangan Muktamar terhadap masalah cek? 

J. Menggunakan cek dalam mu waah jarah hukumnya boleh. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Takmilah al-Majmu'2 


IA‏ ترو حك ا a A‏ من ال ين 

GE UT E ad ET مَخْصٍ‎ JJ وما‎ dani صَاحِبٍ‎ JI a ساب‎ 
JA مِنْ‎ NG AE aii AN II AG II ah, ا لح‎ 
الك‎ SE Nk; SNG jaka da BAGAN وَهُوَ‎ abé 


ap GLA zis Ti, Jas gi ف عَضْراهَدَا أن يُْكرَ‎ ia لا‎ 
| Sedangkan cek adalah akta atau kertas dokumen keuangan yang 
pemiliknya bisa meminta pihak yang dikuasakan (semacam Bank) untuk 
mencairkan sejumlah uang sesuai permintaannya, baik dicairkan untuk 
dirinya sendiri, orang lain, atau pembawanya ... berdasarkan kita telah 
melegalkan paper berharga, cek dan wesel untuk menetapkan hak-hak 
(kepemilikan). Kita simpulkan begitu dari dasar yang kuat, yaitu 
perintah Allah Swt. untuk mencatat hutang dalam ayat tentang hutang 
dan laranganNya kepada juru tulis untuk enggan menulisnya. Pada 
masa sekarang ini, tidak seorangpun bisa mengingkari keabsahan hak- 
hak yang tertera dalam dokumen ia buat sendiri ... 


2. Takmilah al-Majmu”?3 
pena Kh GAP MPA Y Su aga Sah 
توج‎ ISI KEKI SB الْفِفْهِ إلى حم الكتابة‎ BE 6ف‎ A iS سر‎ y ggz 
عليه‎ WA Sab Isi Y ا لمڪم د بموجبها‎ LE Aa بيه‎ SK Asi BA 
Wa jt 
Tandatangan dan pernyataan tertulis merupakan keterangan yang 
kuat dalam menetapkan hak. Oleh karena itu, setiap ‘urf memiliki hukum 


tersendiri, dan setiap masa serta perkembangannya mempengaruhi 
pandangan figh atas hukum tulisan. Sebab suatu tulisan (yang diajukan 


| 
2 ..., Takmilah al-Majmu', Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t. th), jilid XI, h. 176-177. 
23 ..., Takmilah al-Majmu', Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t. th), jilid XII, h. 176. 
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pihak terdakwa) ketika dikukuhkan dengan less dan tandatangan, 
maka ketetapan hukum harus berdasarkan padanya, kecuali bila pihak 
terdakwa itu tertuduh membuat kepalsuan pada tulisan tersebut. 


362. Pembayaran Menggunakan Cek E 


S. Sahkah pembayaran menggunakan cek kosong? 


J. Pembayaran menggunakan cek kosong adalah tidak sah, sebab 
termasuk tsaman majhul. | 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj# 
a fe jis kisii أُوْمَا قَامَ به وو‎ aa, 


Dan kedua orang yang bertransaksi harus mengetahui harganya (secara 
tepat) atau hal lain yang fungsinya sama. Seandainya salah satu dari keduanya 
tidak mengetahuinya, maka transaksipun batal menurut pendapat sahih. 


363. Mencairkan Cek Mundur Mendapat Potongan 
Berdasarkan Prosentase 


S. Bagaimanakah hukumnya mencairkanfmenguangkan cek mundur dengan 

potongan berdasar prosentase? 

J. Adapun hukumnya mencairkan /menguangkan cek i dengan 

potongan berdasar prosentase itu melihat akadnya: 

a. Kalau dalam akad jual beli, maka hukumnya sah, sebab cek termasuk 
dapat dimanfaatkan (muntafa' bih). 

b. Kalau dengan akad gardh, tidak sah, karena termasuk andi yang 
menarik kemanfaatan / keuntungan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah Mawahib al-Shamad a al-Zubad25 


و ساس فر WE ki‏ 


BRA 863) ريا‎ Kalah 


جر مَنفعة 


8 2.03 


عن 5 عبایں) 
Yang bisa dimanfaatkan secara EN maupun Syar'i, sesuai dengan‏ 
keumuman hadits: “Semua transaksi peminjaman yang menarik keuntungan‏ 


4 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid II, h. 78. 

25 Ahmad Fasani, Mawahib al-Shamad fi Hall Alfazh al-Zubad, (Beirut: Dar al-Fikr, t 
th.) Jilid II, h. 78. 
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(bagi pihak yang memberi pinjaman) manfaat termasuk riba.” (HR. Baihagi, 
dari Ibn Abbas) 


Mengenai Masalah Thalag 

Muktamar NU yang ke 27 mengusulkan kepada pemerintah agar 
meninjau kembali peraturan perundang-undangan tentang beberapa 
hal yang menyangkut masalah perkawinan dan khususnya mengenai 
perceraian (talaq) bagi yang beragama Islam. 
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MASAIL DINIYAH 
KEPUTUSAN MUNAS ALIM ULAMA NU 
Di Pesantren Ihya Ulumuddin Kesugihan 
Cilacap Pada Tanggal 23 - 26 Rabiul Awwal 1408 
H. / 15 - 18 Nopember 1987 M. 


364. Melakukan 1 Wuquf yang Seen dengan Hasil Hisabnya 
“365. Zakat Peternakan Bandeng 

366. Zakat Perkebunan Tebu 
367. Zakat Usaha Perhotelan 

368. Dispensasi Bagi Orang yang Selalu Bepergian 

369. Dasar Penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha 
370. Zakat Hasil Pertanian yang Menggunakan Pupuk 
| 371. Koperasi Simpan Pinjam | 


Pimpinan Sidang Komisi A (Masail Diniyah): 
1. KH. M. Rodli Sholeh ... Ketua 
2. H. Irfan Zidny MA. . .. Wakil Ketua 
Perumus: | 
1. Mawawi Abdul Aziz 
2. KH. Shidgy Mudzhar 
3. KH. Amin Sholeh 
4. KH. Abdul Aziz Masyhuri 
| 5. KH. Abdullah- 
6. Dr. KH. Agil Husain Al-Munawwar 
— 7. KH. Masyhuri Syahid MA. 
8. KH. Darman Fauzy 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 409 


364. Melakukan Wuguf yang Bertentangan dengan 
Hasil Hisabnya 


S. Seorang hasib melakukan wuguf pada hari yang ditetapkan oleh Kerajaan 
Saudi Arabia, sedang hal ini pertentangan dengan hasil hisabnya. Sahkah 
wugufnya? 

J. Sah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Musytarsyidin! 


J عَلَيْهِ عل کل‎ a Sada عن إن عارص‎ 
Jika terjadi pertentangan antara hasil hisab (hitungan astronomi / falak) 
dengan ru'yah (melihat bulan secara langsung), maka yang diamalkan 
adalah hasil ru'yah dan bukan hasil hisab menurut semua pendapat. 
2. Referensi lain: 
a. Hasyiyah al-Idhah, h. 153 
b. Mauhibah Dzi al-Fadhl, Juz IV, h. 497. 


`` 365. Zakat Peternakan Bandeng. 


S. Orang yang beternak ikan bandeng dengan tujuan bahwa hasil panennya akan 
diambil dan dijual untuk keperluan hidup sebagaimana lazimnya orang berumah 
tangga. 

Setelah delapan bulan sejak awal beternak, maka semua ikan diambil dan dijual 
laku dengan memperoleh uang senilai setengah kilo gram emas. Sesudah 
dibelanjakan barang guna keperluan hidup, kemudin sisa uang senilai lima puluh 
gram emas dibelikan bibit bandeng untuk diternakkan lagi dengan tujuan yang 
sama. 

Apakah peternakan bandeng dengan tujuan dan cara tersebut, wajib dizakati? 
Apabila wajib dizakati, kapan harus dikeluarkan? Kalau wajib dizakati, 
dapatkah diberikan contoh peternakan hewan bukan zakawi di Indonesia yang 
memenuhi syarat-syarat tijarah? 


J. Tidak wajib dizakati, sebab tidak memenuhi persyaratan zakat 
tijarah. Adapun contoh peternakan hewan bukan zakawi tetapi wajib 
dizakati ialah peternakan bandeng dengan sengaja diperdagangkan 
dan telah memenuhi syarat-syarat yang lain. 


1 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Mesir: Musthafa 
al-HAlabi, 1952), h. 110. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Muhadzdzab? م‎ j 


KIE فيه الوص‎ Cb ain NGO Kisi رين‎ YAN Se يَصِيْرُ‎ NG 
EN SUS SI A Kie الك أن نر ی‎ dis ek gh 


Suatu barang tidak menjadi komoditas perdagangan kecuali dengan 
dua syarat: 1) Dimiliki dengan akad yang mengharuskan adanya 'iwad 
(penukar), seperti akad jual beli, persewaan, pernikahan dan Kulu’, 2) Ketika 
melakukan akad berniat e dengan tujuan diperdagangkan. 

2. 11511114 al-"Ainain? 


Jessi dns ad ani ا عند‎ can fu 
tmn oa) حر‎ 35 Fe 


Permasalahan, Syaikh Sa'id Ba'asyan juga menjelaskan, bahwa mazhab 
Abu Hanifah itu mewajibkan zakat dalam setiap yang tumbuh dari bumi 
kecuali kayu bakar, tebu atau rerumputan dan tidak mempertimbangkan 
nishab tertentu. Dan menurut Imam Ahmad, zakat wajib pada semua yang 
ditakar, ditimbang, atau disimpan untuk makanan pokok, dan menurut 
pendapat Imam Malik harus memenuhi nishab sebagaimana Imam Syafi'i. 
2. Referensi Lain 

a. Ahkamul Fugaha, soal nomor 140 dan 272. 

b. Tuhfah al-Muhtaj,Juz II, h. 195. 


366. Zakat Perkebunan Tebu 


S. Ada usaha perkebunan tebu di sawah dengan tujuan bahwa hasil panennya 
akan dijual semua untuk keperluan hidup. Setelah tebu berumur 18 bulan, 
maka semua tebu ditebang dan dijual laku dengan memperoleh uang senilai 
setengah kilogram emas. Hasil penjualan tebu ini, apakah wajib dizakati dan 
apa alasannya? Kalau tidak wajib dizakati, dapatkah diberikan contoh penanaman 
(pertanian/perkebunan) tanaman bukan zakawi yang memenuhi syarat-syarat 
tijarah? 


2 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, Mesir: Isa al-Halabi, t. th.), h. 195. | 
3 Ali Bashabrin, Itsmid al-'Ainain pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1952), h. 47-48. 
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J. Tidak wajib zakat, karena tidak memenuhi persyaratan tijarah. 
Adapun contoh penanaman tanaman bukan zakawi tetapi dizakati 
jalah tanaman tebu yang ditujukan untuk diperjual belikan. 


Keterangan, dari Kitab: 
1. Busyra al-Karim | 
1 للْبَيْع اه‎ kas Ga الصدقة َةِ‎ Ara 5515 Yi وروی‎ 
Dan Abu Dawud meriwayatkan tentang (kewajiban) mengeluarkan 
zakat dari barang dagangan. 
2. Hawasyi al-Madaniyah? 
EN وَالعَبْنِ‎ Spg 
BEE agi عَيْنٍ وَمَا لآ ر في‎ on Ia aa 
Kami telah menetapkan, bahwa barang yang tidak wajib dizakati karena 
dzatnya itu wajib dizakati tijarah, seperti batang kayu, jerami dan tanah. 
Sebab semuanya itu tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, sementara 


barang yang tidak terkena wajib zakat karena Fang maka terkena wajib 
zakat a 


367. Zakat Usaha EEE 


S. Orang yang membuka hotel dengan modal senilai satu kilogram emas, 
bertujuan agar dari uang hasil sewa hotel dapat dipergunakan untuk 
mencukupi keperluan hidup pengusaha hotel. 
Rata-rata setiap bulan menghasilkan uang sewa senilai empat puluh gram 
“emas, dan setiap bulannya uang sewa ini selalu habis untuk keperluan 
hidup dan biaya pemeliharaan/perbaikan hotel. Karena demikian, maka pada 
akhir tahun hanya tersisa uang sewa senilai lima puluh gram emas. Hotel 
yang selalu diperbaiki dengan uang sewa ini, sekarang menjadi bagus dan 
harga jualnya naik menjadi senilai satu setengah kilogram emas. 
Usaha perhotelan dengan cara demikian ini, apakah wajib dizakati pada akhir tahun 
dan apa alasannya? Kalau wajib dizakati, berapa harus dibayar: apakah dari hasil 
sewa saja atau dari/beserta harga hotel. Kalau tidak wajib, dapatkah diberikan 
contoh usaha perhotelan yang mengandung makna tijarah yang wajib dizakati? 
J. Tidak wajib dizakati. Contoh usaha perhotelan dan usaha semisal 
1 Sa'id bin Muhammad Baasan, Busyra al-Karim, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th), 
Juz II, h. 50. 


5 Sulaiman al-Kurdi, Hawasyi al-Madaniyah, (Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan, t. 
th.) Juz 1, h. 95. 
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yang wajib dizakati ialah usaha pandan yang hasilnya pertahun telah 
memenuhi persyaratan tijarah. | 
Keterangan, dari kitab: 


1. Kifayah al-Akhyare 
JU تَصِيْرْ‎ PISA عَرْضًا‎ LSE ISL AN وَقصَدَ يا‎ iais ماله أو‎ A 
| | مُعَاوَضَةٌ‎ GI Ye 


Seandainya seseorang menyewakan harta atau dirinya dengan maksud 
ketika memperoleh upah akan dijadikannya barang dagangan, maka 
upah tersebut menjadi harta dagangan. Sebab akad sewa merupakan 
mu'awadhah -pertukaran-. 


2. Mauhibah Dzi al-FadhY 


aa 2:5)‏ $ لِتَمْسِهِ (aj Pp‏ ا اجر A‏ يحوي Tai Aa‏ صَارَ ذلك 


SEA JU bai 

Pernyataan penulis: “Dan akad sewa untuk diri atau hartanya.” 

maksudnya maka bila seseorang menyewakan dirinya dalam rangka 

memperoleh upah untuk digunakan berdagang, maka upah tersebut 

menjadi harta dagangan. 

3. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab8 

SA as‏ َفْسَةُ أو SEN LABA‏ يعَرْضٍ JAN Ga‏ بِقَضْدٍ JEEN‏ ا 

AKu فتجب‎ pe JG DA 

Dan barang siapa yang menyewakan dirinya (jual jasa) ataupun 

(mempekerjakan) orang lain dengan memperoleh upah berupa barang 


dengan tujuan berdagang, maka barang tersebut menjadi barang 
dagangan dan wajib zakat. | 


368. Dispensasi Bagi Orang yang Selalu Bepergian 


S. Bagaimana pendapat Musyawarah mengenai orang yang hampir selalu 
musafir (sejauh masafah al-gashri), dan mengenai orang yang mempunyai 


6 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 145. Lihat Ibn Hajar al-Haitami, 
Tuhfah al-Muhtaj, Juz III, hlm. 394. 

7 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H) 
Juz IV, h. 31. 

8 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Jilid VI, h. 31. 
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dua atau lebih tempat tinggal yang berjauhan (sejauh masafah al-gashri), 

namun semuanya dihuni dalam hubungannya dengan rukhshah? 

J.a. Orang yang selalu musafir (sejauh masafah al-gashri), maka 
dalam hal rukhshah gashar shalat, hukumnya lebih utama itmam 
(tidak menggashar). Dan dalam hal rukhshah ifthar (tidak puasa), 
bila ada harapan dapat menggadha puasanya di hari lain, maka 
ia boleh ifthar. Tetapi apabila harapan itu tidak ada, maka tidak 
boleh ifthar, demikian pendapat Imam Subki yang didukung 
Imam Ramli: sedang menurut Imam Ibn Hajar al-Haitami, boleh 
ifthar secara mutlak. 

b. Orang yang mempunyai dua atau lebih tempat tinggal yang 
berjauhan (sejauh masafah al-gashri), apabila sedang berada di 
tempat tinggal yang mana saja, maka hukumnya sama dengan 
orang yang mugim, karena dia tinggal di tempat tinggalnya 
sendiri. Dan apabila sedang pergi dari tempat tinggal yang 
lain maka selama masih dalam perjalanan dia termasuk musafir 
“munsyi al- safar”, artinya boleh melaksanakan rukhshah safar, namun 
untuk dapat meninggalkan shalat Jum'at dan boleh berbuka puasa, 
masih disyaratkan bahwa sebelum fajar ia harus sudah keluar dari 
batas desa yang bersangkutan. 

Keterangan, dari kitab: 


1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib? 

رح yii jik BA jrih ji g AE GUA‏ كلاج يساور في 

ike aga‏ ف يور a‏ اد Jati Aa a‏ لَه 
smua‏ ا Dan terkecualikan dengan ucapanku: “Dan‏ 

tidak diperselisihkan.” seperti sopir kapal yang melakukan pelayaran 

bersama keluarganya di kapal, dan orang yang selalu bepergian seperti 

Sa'i (pengelana), maka menyempurnakan shalat (tidak menggashar itu 

lebih utama baginya karena keluar dari khilaf ulama yang mewajibkannya 

seperti Imam Ahmad Ra. 

2. Tuhfah al-Muhtaj!? 


? Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Garib, (Bandung: Syirkah Ma'arif, t. 
th.) Jilid I, h. 201. | 

10 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid III, h. 73. 
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AEN SAS a FAI HEE ولا أي ولا‎ EA gei Jó; 


3 As. áG SUS SES فيه‎ kei 
Imam Subki Sep tidak diperkenankan membatalkan puasa 
bagi orang yang tidak punya harapan di waktu lain untuk menggadha 
karena terus menerus bepergian. Dan dalam hal itu ada kajian ulang 
yang jelas. Pendapat yang lebih kuat al-awjah adalah kebalikannya. 
3. Fath al-Wahhab!! 


KANG AA ME َصِيْرًا‎ PEN yang KMI, 
Salat Jum'at tidak ka bagi musafir walaupun dalam perjalanan 

pendek, karena ia termasuk orang yang tersibukkan dengan perjalanan 

tersebut dan hal-hal yang terkait dengan perjalanannya. 

4. Tuhfah 1-727 | 

KE SE يَوْمِهَا‎ a وَلَوْلِطَاعَةٍ بَعْدَ‎ AAN kad ke من‎ E فرع ڪرم‎ 

| AN asa 

Haram bepergian bagi orang yang berkewajiban Jum'at, walaupun 

untuk tujuan ketaatan (ibadah) setelah fajar hari Jum'at terkait, kecuali 

jika memungkinkan untuk bisa salat Jum'at di tengah perjalanan atau di 

tempat tujuannya, atau akan memperoleh kesulitan قد‎ dari teman 

seperjalanan. 

3. Miragah Shu'ud Welasan | 


وس 


Ai‏ سَفَرَ gah‏ ُن يَكُوْنَ Wb‏ 5565 لْعُمْرَانَ و قبل 
Je ráji F‏ ما AA SBI‏ 
Boleh berbuka puasa bagi musafir dalam sejalan yang jauh sehingga‏ 


boleh meng-gashar shalat, dan sudah keluar dari bangunan-bangunan (batas 
kota) sebelum fajar sebagaimana pendapat yang dianut oleh Imam Ramli. 


369. Dasar Penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan 
Idul Adha 


S. Tentang penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha? 


11 Zakaria al -Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Bandung: Syirkah Ma'arif, 
t. th), Juz I, h. 72. 

12 Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thullab, (Mesir: Mushtafa al-Halabi, 1340 H), h. 32. 

3 Nawawi bin Umar al-Bantani, Bs al Shu ud al-Tashdig, (Kudus: Menara Kudus, t. 
th), h. 43. 
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Bahwa dasar ru'yah al-hilal atau istikmal dalam penetapan awal 
Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha, adalah dasar yang diamalkan 
oleh Rasulullah Saw., Khulafaur Rasyidin dan yang dipegangi 
oleh seluruh ulama Madzhab al-Arba'ah. Sedang dasar hisab falak 
untuk penetapan tiga hal ini, ialah dasar yang tidak pernah 
diamalkan oleh Rasulullah Saw. dan Khulafa al-Rasyidin serta 
diperselisihkan keabsahannya di kalangan para ulama. 


. Bahwa itsbat al-“am (penetapan secara umum) oleh Qadhi atau 


Penguasa mengenai awal Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha 
atas dasar hisab tanpa dihasilkan ru yah al-hilal atau istikmal, 
adalah tidak dibenarkan oleh Mazhab Empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hanbali); (Kitab Figh ‘ala al-Madzhabil al-Arba'ah). 


. Bahwa Nahdlatul Ulama adalah Jam'iyyah yang berhaluan Ahlus 


Sunnah wal Jamaah (Anggaran Dasar pasal 4), yaitu, Jam'iyyah 
yang menjunjung tinggi dan mengikuti ajaran Rasulullah Saw. 
dan tuntunan para sahabat serta ijtihad para ulama Mazhab 
Empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali). 


. Bahwa Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
tanggal 13 - 16 Rabiul Awwal 1404 H./18 - 21 Desember 1983 M. di 


Situbondo telah mengambil keputusan mengenai penetapan awal 
Ramadhan dan Idul Fithri, yang intinya bahwa NU menggunakan 
dasar ru’ yah al-hilal atau istikmal. Keputusan ini telah dikukuhkan 
oleh Muktamar NU ke-27 tahun 1405 H/1984 M. 


. Dan untuk keseragaman di kalangan warga NU dalam melaksanakan 


keputusan dimaksud termasuk dalam hal penetapan mengenai 

Idul Adha, maka Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul 

Ulama tanggal 23 - 24 Rabiul Awwal 1408 H./15 - 16 Nopember 

1987 M. di Pondok Pesantren Ihya “Ulumuddin Kesugihan 

Cilacap, Jawa Tengah, telah mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Menegaskan bahwa penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri 
dan Idul Adha oleh Oadli atau Penguasa yang diberlakukan 
kepada masyarakat (itsbat al-'am) dapat dibenarkan jika 
berdasarkan ru yah al-hilal atau istikmal. 

b. NU telah lama mengikuti pendapat ulama yang tidak 
membedakan Mathla' dalam penetapan awal Ramadhan, 
Idul Fitri dan Idul Adha, yakni ru'yah al-hilal di salah satu 
tempat di Indonesia yang diterima oleh Pemerintah sebagai 
dasar penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha 


Ahkamul Fugaha 


di seluruh wilayah Indonesia walaupun berbeda muthla'nya. 

c. Melakukan ru'yah al-hilal untuk penetapan awal Ramadhan, 
Idul Fitri dan Idul Adha adalah fardhu kifayah menurut 
Madzhab al-Arba'ah kecuali Madzhab Hanbali yang berpendapat 
bahwa hukumnya sunah. Pelaksanaan ru yah al-hilal yang 
diusahakan oleh Pemerintah/Departemen Agama adalah 
sudah cukup sebagai pelaksanaan fardhu kifayah tersebut 
bagi seluruh umat Islam Indonesia. 

d. Lajnah Falakiyah dan Ru'yah PBNU perlu melakukan upaya 
bagi terlaksananya prinsip ru'yah al-hilal atau istikmal antara 
lain dengan cara: 

- Membuat kepastian awal Sya'ban dengan ru yah al-hilal atau 

| istikmal untuk keperluan awal Ramadhan. 

- Melakukan ru'yah al-hilal pada malam 30 Syawal dan 30 Dzul 
Oa' dah, selanjutnya menanyakan hasil ru yah al-hilal tanggal 01 
Dzul Hijjah kepada Pemerintah. Hal ini dilakukan sebab 
seringkali pemerintah tidak mengeluarkan pengumuman 
penetapan tanggal 01 Dzul Hijjah secara rinci. Kemudian 
hasilnya diumumkan kepada Wilayah dan Cabang NU di 
seluruh Indonesia untuk keperluan Idul Adha segera. 

e. Untuk keperluan memulai puasa Ramadhan, melaksanakan 
Idul Fitri dan menyelenggarakan Idul Adha, maka kepada 
warga NU terutama anggota pimpinan dari tingkat pusat 
sampai dengan tingkat ranting diinstruksikan agar menyimak 
pengumuman dan penetapan Pemerintah/ Departemen Agama 
melalui RRI dan TVRI mengenai tiga hal ini. 

Jika pengumuman dan penetapannya berdasarkan ru yah al- 
hilal atau istikmal, maka warga NU wajib mengikuti dan 
mentaatinya. Tetapi jika pengumuman dan penetapannya 
hanya semata-mata berdasarkan hisab, maka warga NU 
tidak wajib mengikuti dan mentaatinya, selanjutnya mengawali 
puasa Ramadhan, melaksanakan Idul Fitri dan menjalankan 
Idul Adha pada hari berikutnya. 
Sikap demikian ini sesuai dengan pendapat Jumhur al-Salaf, 
sesuai dengan jiwa Keputusan Musyawarah Nasional Alim 
. Ulama Nahdlatul Ulama tahun 1404 H./1983 M. dan Keputusan 
Muktamar ke-27 tahun 1405 H./1984 M. dan hi Undang- 
undang Dasar 1945, pasal 29, ayat 2. 
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Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Musytarsyidin!# | 

WE GEN sal أَوْإِكْمَالٍ‎ JA ain YME ai رَمَضَانُ‎ KAN 
Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainnya tidak tetap kecuali dengan 

melihat hilal, atau menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari. 

2. 41-1 al-Mantsur fi Itsbat al-Syuhur | 


EEY 9 به‎ 33 5 PA aa tuyi گان‎ J E AJ 


Ah سے‎ 


a Ba 

Para tokoh madzhab Malikiyah berpendapat: “Bila seorang penguasa 
mengetahui hisab tentang (masuknya) suatu bulan, lalu ia menetapkan 
bulan tersebut dengan hisab, maka ia tidak boleh diikuti, karena i ijma’ 
ulama salaf bertentangan dengannya.” 


370. Zakat Hasil Pertanian yang Menggunakan Pupuk 


S. Pertanian yang menggunakan pupuk relatif lebih berat mu'nahnya 
dari pada pertanian yang menggunakan mu'nah al-sagyi (biaya pengairan). 
Apakah hasil pertanian yang menggunakan pupuk itu harus dizakati nishf 
al-usyr (5 Yo) atau (10 Yo)? 

1 1. Mu'nah al-sagyi (biaya pengairan) tidak sama dengan biaya pupuk, 
karena air berpengaruh langsung pada hidup atau matinya 
tanaman, sedang pupuk hanya berpengaruh pada kesuburan 
tanaman dan kelipatan hasil produksinya. | 

2. Jika sebidang tanah yang diairi dengan biaya tanpa diberi pupuk 
akan menghasilkan gabah sebanyak lima kwintal misalnya, maka 
tanah tersebut jika diairi dengan biaya pengairan dan diberi pupuk 
akan dapat menghasilkan gabah sebanyak sepuluh kwintal atau ' 
lebih, sedang biaya pupuk yang dipergunakan tentu lebih murah 
dari harga kelipatan gabah yang dihasilkan dengan pupuk 
tersebut, sehingga dengan demikian biaya pupuk tersebut telah 
tertutup oleh harga kelipatan yang dihasilkan. 

Jadi zakat dari tanaman yang diberi pupuk tetap “usyr” (10 Yo) dan 

bukan “nishful usyr” (5 Yo). 


14 AP ahan bin Muhammad Ba'lawi, BERR al-Musytarsyidin, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1952), h. 108. 

15 Taqiyuddin al-Subki, al- ‘Ilm al-Mantsur fi Itsbat al-Syuhur, (Indonesia: Madrasah al- 
Salafiyah al-Syafi'iyah Tebuireng-tulis tangan/roneo, 1354 H), h. 14. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin!6 


BEA jk BAN يضف‎ NANG بال‎ JA PELAN 


jih وما سني بالقطج يضف‎ JENG kk KA ليو‎ jain sana 
Sesungguhnya biaya pengairan berdasarkan tadah hujan itu tidak 
sama dengan biaya penyiraman dengan hewan. Maka zakatnya sepersepuluh 
(10 %) dan bukan separuhnya (5 %). Sesuai hadits riwayat Bukhari: 
“Dalam hal (pertanian) yang diairi oleh hujan, mata air atau yang dengan 
akarnya bisa menyerap air disekitarnya, maka (zakatnya) 10 Yo. Sedangkan 
yang 414111 dengan suatu peralatan, maka separuhnya (5 %).” 


2. Al-Igna 


a wa 


KRAT العشر) وَذَلِكَ لِمَوْلِهِ #: فِيمَا سََتِ السَمَاءُ‎ anan 
NGGE NG BAR Kah, Sa يضف‎ gada Eh 
| | | kg, Ak FE فيه‎ 
(Wajib 2 zakat ae berdasarkan sabda Rasulullah Saw.: “Dalam 


dengan a peralatan, maka separuhnya 5 Yo.” Hal ini sesuai dengan ijma’ 
-Baihaqi dan lainnya. ‘Ilat dalam hadits tersebut adalah 


aan ah Jt (MR Y 433)‏ لا ر ai ian‏ رَو Y; d%‏ د 
Jk NG dansa Tara‏ بعتو AREH‏ وََرَصة بدا ال 5 A‏ صَعِيفِينَ 
La NALA‏ رازه مَعَ گج Peta da‏ بها أي SEK EA‏ 
kdy‏ سَوَاءُ aii isegi BSE‏ عَمَلا J5 BA JAH KEP lp‏ 


16 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, 
tth.), Jilid II, h. 161. Lihat pula, al-Fuyudhat al-Rabbaniyah, Himpunan Keputusan 
Muktamar Jam'iyah Ahli Tharigah al-Muktabarah al-Nahdhiyah, masalah 
no. 75. 

17 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, 2l-Igna', Bandang Syirkah Ma'arif, t. th), Juz I, 
h. 194. 

18 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al- -Jamal, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid H, h. 246. 
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san, الْعْشْرِ‎ a 4 م‎ 3 Ha TN و‎ 3 Aa قَالْوَاجِبُ‎ pA AH گن‎ S6 يەت 3- هو‎ 
AKEN a Ja M3 AN TN aa, BAL az 


(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Tidak dengan yang terbanyak 
dari masa hidup buah-buahan dan tanaman, dan masa pertumbuhannya.) 
itu terkait dengan kata yang dibuang, maksudnya tidak dihitung dengan 
yang terbanyak dari dua masa tersebut. Ungkapan beliau: “Tidak dengan 
hitungan penyiraman.”, itu terkait dengan kata yang dibuang, maksudnya 
tidak diprosentase dengan hitungan penyiraman. Tujuan beliau dengan 
ungkapan ini adalah menyanggah dua qaul dha'if yang dihikayatkan al- 
Nawawi dalam kitab Minhaj al-Thalibin. Redaksinya sekaligus Syarh al- 
Mahalli adalah: 

“Dan zakat pertanian yang diairi dengan keduanya, yakni dengan 
dua macam pengairan, seperti hewan pengangkut air dan hujan secara 
sama adalah 3/4, maksudnya dari 1/10, karena mengamalkan kewajiban 
zakat dalam dua macam pertanian tersebut. Bila salah satu pengairan itu 
mendominasi, maka dalam satu pendapat, yang diperhitungkan (untuk 
menentukan zakat) adalah pengairan yang mendominasi itu. Bila yang 
mendominasi itu pengairan dengan hujan, maka zakatnya 1/10, atau 
yang mendominasi itu pengairan dengan hewan pengangkut air, maka 
zakatnya 1/20. Sedangkan menurut qaul al-azhhar kadar zakatnya digisth 
(diprosentase antara keduanya). Dominasi dan tagsith (prosentase) tersebut 
dengan mempertimbangkan masa kehidupan tanaman atau buah-buahan, 
dan pertumbuhannya. Sementara menurut pendapat lain dengan hitungan 
penyiraman. 

4. Tanah al-Thalibin!? 
َم‎ JAN Kart حَيْتُ گان‎ BAN سي‎ udi Giat 43) 
Aa سقى‎ band ف هَذَا) أي‎ SE JA) Se aaa) به‎ E 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Sebab perbedaan.”), 
maksudnya perbedaan antara pertanian yang diairi tanpa biaya yang 
zakatnya 10% dan yang diairi dengan biaya yang zakatnya 5%. 
(Unkapan beliau: “Besarnya biaya dalam pertanian ini.”), Maksudnya 
pertanian yang diairi dengan biaya. 

5, ee Zubairi*? 


19 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, 
t.th.), Jilid II, h. 161. 
20 Muhammad Rais al-Zubairi, Fatawa Zubairi pada Ourrah al-'Ain bi Fatawa “Ulama al- 
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ji السَقَايةِ بل‎ IG kajen ih aaa SO بلي‎ Jala JL (ANG LG BG) 
Tani ya هَل ؛ بغر گل القمرة من‎ Lal kis JAN Aa LL 
KAES RGT السَقَايَة‎ Ji ia, NP EÉ OE E لا وَگدَلك دا‎ 


Ca ai a jas لا‎ da sadi aa ا‎ 
HJ P Sarana ye DATEI 

(Bab Zakat Tanaman) Syaikh al-Zubairi Ra. pernah ditanya tentang 
penduduk suatu daerah yang melakukan pemupukan pohon-pohon 
sebagai pengganti dari pengairan, dan bahkan biayanya lebih besar. 
“Apakah pemilik pohon terbebani zakat 10% atau separuhnya (5%), dan 
apakah dimakruhkan memakan buah-buahan karena pemupukan tersebut, 
serta bagaimana jika mereka membajak lahan (sekitar) pohon-pohon 
tersebut sebagai pengganti pengairan, bagaimana hukumnya terkait 
se ngak eng عي ا‎ E semoga anda mendapatkan 
imbalan pahala.” 

Beliau, 'afallahu 'anh, a dengan berkata: “Pemupukan dan 
pembajakan lahan tidak merubah kewajiban zakat, lalu wajib zakatnya 
menjadi 5%, dan tidak makruh memakan buah-buahan tersebut. Wallah 
subhanah wa ta'ala a'lam.” 


5. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab? 
السَّمَاءِ‎ AS تَقِيلَةٍ‎ SPA pa dl فِيمَا‎ Ha Sei ؛ رَه الله تَعَالَ‎ Sa | 
A; اراج‎ aki si E Wa ار‎ Talas NANG وَمَا شَرِبَ‎ JANG 
AN سَقَتْ‎ BE gi gie الله‎ Weni Si وَمَا أ‎ 

KA JENG‏ أو گان بَعْلا TENG AE Gya‏ اي 

Penulis (Abu Ishaq al-Syairazi) -rahimallahu ‘anh ta'ala- berkata: “Dan 
zakatnya (kurma dan anggur), 10 % bagi yang diairi tanpa biaya besar, 
seperti dengan air hujan, air sungai, dan air yang diserap oleh akar. 
Dan 5% bagi yang diairi dengan biaya besar, seperti dengan onta-onta 
pengangkut air, alat penyiram tanaman dan semisalnya. Karena hadits 


riwayat Ibn Umar -radhiyallah “anhuma-: “Sungguh Nabi Saw. mewajibkan 
zakat 10 Yo bagi tanaman yang 014171 oleh hujan, sungai, atau tanaman yang 


Haramain, (Mesir: al-Tijariyah ak-Kubra, 1937) h. 100. 
21 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Mesir: al-Imam, t th.) Jilid V, h. 445. 
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menyerap air dengan akarnya,- - dalam riwayat lain dengan redaksi: 


dit 


Atsariyyan” 


yaitu tanaman yang menyerap air yang mengalir ار‎ dan 5 Yo 36 
tanaman yang diairi dengan onta pengangkut air. 


371. Koperasi Simpan Pinjam f 


S. Koperasi Simpan Pinjam (Kosipa) apakah boleh? Dan uang administrasi 


termasuk “riba”? Dan apakah wajib zakat? 


J1. 


Modal yang dikumpulkan oleh KOSIPA TR uang ' 'simpanan pokok” 

dan “simpanan wajib” para anggota koperasi untuk dipinjamkan 

kepada yang memerlukan pinjaman, tidak dapat memenuhi 
ketentuan “syirkah”, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab- 
kitab figh, karena: 

a. Dalam “syirkah” pengumpulan modal itu disyaratkan harus 
ada lafal yang dapat dirasakan sebagai pemberian izin dalam 
perdagangan. Sedangkan dalam “Kosipa” Sea kaa modal 
tersebut dimaksudkan untuk dipinjamkan. 0 

b. Dalam “syirkah” modal harus sudah terkumpul sebelum dilaku- 
kan syirkah. Sedangkan dalam “Kosipa” biasanya modal baru 
dikumpulkan sesudah disetujui oleh rapat anggota. | 


Jadi “akad” pengumpulan modal. dalam e tersebut tidak 
sah menurut ketentuan syara”. 


2. Uang administrasi yang dipungut olek Kosipa dari setia anggota 
Kosipa yang meminjam uang, hanyalah merupakan “istilah lain” dari 
bunga, karena: 


a. 


b. 
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Uang administrasi tersebut merupakan “keharusan” yang harus dipenuhi 
oleh setiap orang yang meminjam uang: sehingga pada hakekatnya tidak 
berbeda dengan manfaat yang ditarik oleh yang meminjamkan uang, 
dalam hal ini “Kosipa” dari para peminjam uang. ~ 

Besarnya uang administrasi yang dipungut oleh “Kosipa” dari para 
peminjam uang telah ditentukan sesuai dengan besarnya uang yang 
dipinjam, yaitu sekian persen dari jumlah pinjaman sesuai dengan 
keputusan rapat anggota. 

Jadi tanpa memperhatikan apakah syarat pemberian uang admin- 
istrasi sedang berlangsung, atau sebelum akad ataupun sesudah akad, 

atau apakah syarat tersebut berbentuk ucapan atau berbentuk tulisan, 

yang kesemuanya itu memerlukan pembahasan tersendiri, maka 
pungutan uang administrasi tersebut dapat dimasukkan dalam makna 
hadits Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi: 
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ING‏ منفعة فهو ربا 
“Semua peminjaman yang dapat menyebabkan adanya sesuatu manfaat,‏ 
maka hukumnya riba.”‏ 
3.Oleh karena akad pengumpulan modal dalam “Kosipa” tersebut tidak‏ 
dapat memenuhi ketentuan “syirkah”, maka masalah zakatnya dikembalikan‏ 
kepada masing-masing anggota “Kosipa” tersebut. Oleh karena “Kosipa”‏ 
ini telah dilaksanakan di seluruh tanah air Indonesia, maka seluruh‏ 
musyawirin telah bersepakat untuk memberikan jalan keluar yang dapat‏ 
dibenarkan oleh syara' sebagai berikut: |‏ 
a. “Kosipa” harus diganti bentuknya dengan bentuk “koperasi biasa”‏ 
yang dibenarkan oleh syara’.‏ 
b.Uang yang telah menjadi milik koperasi dapat dipinjamkan kepada‏ 
para anggota tanpa dikenakan uang administrasi dari prosentase‏ 
jumlah uang yang dipinjam.‏ 
Keterangan, dari kitab:‏ 
Manhaj al-Thullab? 7‏ .1 
كِتَابٌ STAN‏ إلى أن قال وَشُرظ oip yadi ES‏ ف إلى أن قال ia gs‏ 
J3 BA A TAn ATA‏ عد TAAT‏ 


Kitab Tentang Syirkah ... Dan dalam syirkah disyaratkan lafal yang 
menunjukkan izin berdagang ... dan dalam barang yang disyirkahkan 
disyaratkan berupa barang mitsl (barang yang diukur takaran atau timbangan 
dan oleh diakadi salam) yang sudah dicampur (dengan barang dari pihak 
lain) sebelum dilakukan akad sehingga tidak bisa dibedakan lagi.Il 


22 Zakaria al-Anshari, Manhaj al-Thullab pada Fath al-Wahhab, (Bandung: Syirkah Ma'arif, 
t. th), Juz I, h. 217. 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA 1158-28 
Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 


Yogyakarta Pada Tanggal 26 - 29 Rabiul Akhir 
1410 H. / 25 - 28 Nopember 1989 M. 


372. Tayamum di Pesawat dengan Menggunakan Kursi Sebagai Alatnya 
373. Usaha untuk Menangguhkan Haid Supaya Bisa Menyelesaikan 
Ibadahnya 
374. Arisan Haji yang Jumlah Setorannya Berubah-ubah 
375. Haji dengan Cara Mengambil Kredit Tabungan Haji Pegawai Negeri 
376. Nikah Atara Dua Orang Berlainan Agama di Indonesia 
377. Akad Nikah dengan Mahar Mugaddam Sebelum Akad 
378. Kedudukan Thalag di Pengadilan Agama 
379. Sebelum Berakhir Masa Iddahnya, Ternyata Rahim Tidak Berisi 
Janin | 
380. Memberi Nama Anak dengan Lafal Abdun yang Mudhaf selain 
Nama Allah 
381. Vasektomi dan Tubektomi 
382. Menggunakan Spiral/IUD 
383. Wasiat Mengenai Organ Tubuh Mayit 
384. Tindakan Medis Terhadap Pasien yang Sulit Diharapkan Hidupnya | 
385. Menjual Barang dengan Dua Macam Harga 
386. Air Bersih Hasil Proses Pengolahan 
387. Mu'amalah dalam Bursa Efek 
388. Bursa Valuta dan Kaitannya dengan Zakat 
389. Kedudukan Hak Cipta dalam Hukum Waris 
390. Nama Akad Program Tebu Rakyat Intensifikasi 
391. Hasil dari Kerja Pada Pabrik Bir dan Tempat Hiburan Maksiat 
392. Menghimpun Dana Kesejahteraan Siswa 
393. Mengembangkan Macam-macam Mal Zakawi 
394. Mendayagunakan Harta Zakat dalam Bentuk Usaha Ekonomi 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA 
Nomor: 03/MNU-28/1989 
` Tentang | 
ITTIFAO HUKUM MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH 


PN AI سم الله‎ 
MUKTAMAR NAHDI ATUL ULAMA XXVIII 


Yang berlangsung pada tanggal 26 - 22 Rabiul Akhir 1410 H/25 - 28 Nopember 
1989 di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta 


Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
b. Penjelasan tentang Pedoman Bahtsul Masail Diniyyah yang 
disampaikan oleh Katib PBNU; 
c. Bahan Muktamar Nahdlatul Ulama XXVII, khususnya 
bagian Bahtsul Masail Diniyyah; | 


Mendengar : a. Laporan Komisi 1 (Masail Diniyyah) Muktamar Nahdlatul 
| Ulama XXVII tentang pembahasan: illat, adillah syari'iyyah 
dan ittifag atas beberapa masalah diniyyah, yang dilakukan 
dalam permusyawaratan tanggal 27 - 28 Rabiul Akhir 1410 
H/26 - 27 Nopember 1989 

b. Ittifaq peserta Muktamar Nahdlatul Ulama XXVIH dalam 
sidang pleno tanggal 28 Nopember 1989 atas laporan Komisi 

1 (Masail Diniyyah), maka dengan berdoa: 


iias h gi E الم صلخ لتا‎ 


MENSAHKAN : ITTIFAQ DENGAN ADILLAH SYAR'IYYAH ATAS 
| HUKUM DARI BEBERAPA MASALAH DINIYYAH 
DENGAN RUMUSAN SEBAGAIMANA TERLAMPIR. 


Ditetapkan di Krapyak, Yogyakarta 


Krapyak: 29 Rabiul Akhir 1418 H 
28 Nopember 1989 M 


MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXVII 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
ttd | ttd 
KH M.A. SAHAL MAHFUDH H. AHMAD BAGDJA 
Ketua | Sekretaris 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-28 
Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta Pada Tanggal 26-29 Rabiul Akhir 1410 H. / 
| 25-28 Nopember 1989 M. 


TIM PERUMUS KOMISI I MASAIL DINIYAH 
Sub Komisi YA 
Dr. H. Agil Munawwar MA. (Ketua) 
Dr. H. Abdul Muhith Fattah MA. (Wakil Ketua) 
KH. Munzir Tamam MA. (Anggota) 
KH. A. Aziz Masyhuri (Anggota) 
KH. Drs. Shidgi Mudhar (Anggota) 
KH. Maimun Zubair (Anggota) 
KH. Fauzi (Anggota) 
KH. Abdullah Mukhtar (Anggota) 
KH. Sirazi (Anggota) 
KH. Zainal Abidin (Anggota) 
KH. Asyhari Marzuki (Anggota) 
Sub Komisi JB 
KH. Masyhuri Syahid MA. (Ketua) 
KH. M. Cholil Bisri (Wakil Ketua) 
Drs. K. A. Masdugi (Sekretaris) 
` KH. Zainal Abidin (Anggota) 
KH. Drs. Nadjib Hasan (Anggota) 
KH. M. Subadar (Anggota) 
KH. Yazid Romli (Anggota) 
“Ustadz A. Yasin (Anggota) 
KH. Amin Mubarok (Anggota) 
KH. Drs. Adzro'i (Anggota) 
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372. Tayamum di Pesawat dengan Menggunakan 
Kursi Sebagai Alatnya 

5, Di pesawat, jamaah haji tanpa wudhu tetapi tayamum dengan menggunakan 
kursi sebagai alatnya. Kemudian mengerjakan shalat dengan duduk dan 
tidak menghadap kiblat? Bagaimana hukumnya? Apakah shalat demikian 
ini termasuk li hurmatil wagti? 0 | | | 
J. Tayamumnya tidak sah, sedangkan kedudukan shalatnya hanya 
semata-mata karena mulianya waktu (li hurmatil wagti). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarh Muhadzadzab! 


-” 
2 ” 351 


Ui‏ حم da‏ فَمَذْهَبْنَا SI‏ لآ o Y EN pean‏ هَذَا هُوَ Spa‏ ف 
RAI‏ وَبِهِ plih‏ ألأضحَابُ SAE‏ عَلَيْهِ نُصُوْصٌ bin ai‏ الرَافنُ عَن ابن 
SET oa Bad a‏ في جَواز SA a LA‏ 


Boo Zen MEI “I إأسه روم ر‎ o a saote ri | oL 9... 
a = gza” Z - سس كه‎ e o7 27 Wi ao.” g r e - a 
عَلَيْهِ لقلا يعر به وَالصَّحِيْحْ في‎ nai PSN SP ساد مدد‎ ai غَرِيْبٌ‎ 


ri 


sil SAN وداد قال‎ pl big KAT وَبهِ قال‎ II 

TN zÍ 3 2092 عي د‎ Taro ask has yeni KE ten wan کو‎ 
PN أَجْرَاءِ‎ jén j وَمَالِكُ‎ Kisa sil Sd هو‎ akal ابو‎ 
AG JAN Jag مَعْسُولَةٍ وَقال بَعْضُ أَصْحَابٍ مالك جور‎ A GS 


oa‏ وَالكَلْج وَغَيْرهِمَا وَفي Jal KN pakal‏ لِأضْحَابٍ مَالِكِ أَحَدُهَا يجُوْرْ 

Sedangkan hukum permasalahannya, maka menurut madzhab kami, 
tidak sah bertayamum kecuali dengan debu. Pendapat ini adalah yang 
populer di mazhab kami dan telah ditetapkan oleh para Ashhab, serta 
yang tampak jelas pada nash-nash Imam Syafi'i. 

Al-Rafi'i menghikayatkan dari Ibn Abdillah al-Hanathi, dengan huruf 
حَاءْ‎ tanpa titik dan ,نون‎ bahwa beliau menghikayatkan kebolehan tayammum 
dengan dzarirah (bedak pewangi), kapur, batu zirnikh (warangan), batu 
yang ditumbuk halus, botol kaca yang ditumbuk halus dan semisalnya, 
dalam benda-benda itu terdapat dua pendapat Imam Syafi'i. Pengutipan 
riwayat ini adalah pengutipan yang asing, lemah, syadz (tidak sesuai 


Í 


1 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996) 
Juz IL h. 245. | 
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kaidah), dan tertolak. Saya menyebutkannya untuk mengingatkan agar 
tidak tertipu dengannya. Dan pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi'i 
adalah tidak boleh tayammum kecuali dengan debu. Demikian pula 
pendapat Imam Ahmad, Ibn Mundzir dan Dawud al-Zhahiri. A-Azhar 
dan al-Qadhi Abu Thayyib berkata: “Itu adalah pendapat mayoritas Fugaha.” 
| Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat: “Boleh tayammum 
dengan setiap bagian-bagian tanah, hingga dengan batu yang dibasuh.” 
Sebagian murid Imam Malik berkata: “Boleh tayammum dengan setiap 
benda yang bersambung dengan tanah, seperti kayu, salju dan selainnya.” 
Terkait tayammum dengan garam ada tiga pendapat menurut murid- 
murid Imam Malik. Pendapat pertama mem boleh. 
2. Al-Majmu Syarh Muhadzdzab? > 


nk و و بأ خيش ف‎ PN MANG 12 
Senada epi 
Pi SA BAIS مَوْضِع‎ BW ala ا اڏا و محد‎ 
es GB A2 en AI si AI من‎ Ù قط ب رو‎ Ga so z 
duai Ch sai الصلاءٌ بل‎ LA لآ‎ (GA) di SIG ia | 
Sa مِنَ‎ 1153 sel! SKA 33 eal حَكَوْهُ عن‎ Jas karik 
FAN en e Lá NAN ْم عليه‎ Pen 
si عن‎ 5 ۵ BEN LE Ip ajin a تیب ال5 ن الي على تب‎ GIN قبن‎ 
IBL LA وال في قرع مَدَاهِب‎ Misa Blogs 


Sedangkan hukum permasalahannya adalah jika seorang mukallaf 
tidak mendapatkan air dan debu, misalnya ia dipenjara di tempat yang 
najis, atau berada di tanah yang berlumpur dan ia tidak mendapatkan 
air untuk mengeringkannya, dan kasus lain yang serupa, maka dalam 
hal ini ada empat pendapat seperti yang diriwayatkan Asna kita yang 
berbangsa Khurasan: 

1. Ja wajib shalat seketika itu sesuai keadaannya dan wajib 2000 
jika mendapatkan air atau debu di tempat lain yang kewajiban shalat 


9 


2 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Juz II, h. 303-304. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 429 


` di tempat itu bisa gugur dengan tayammum. Pendapat ini adalah yang 
shahih dan yang ditetapkan banyak Ashhab, atau mayoritas mereka 
dan yang lain menilainya shahih. Pendapat itu tertera secara jelas dalam 
kitab-kitab baru (pada masa al-Nawawi; 631 — 676 H/1233 - 1277 M). 

2. Tidak wajib shalat, namun sunnah dan wajib menggadha, baik sudah 
shalat atau belum. Pendapat itu dihikayatkan dari gaul qadim. Syaikh 
Abu Hamid al-Ghazali dan ulama Irak lain pernah menghikayatkannya. 

3. Haram shalat dan wajib menggadha. Pendapat ini diriwayatkan Imam 

Haramain serta sekelompok ulama Hurasan dari gaul qadim. 

4. Wajib shalat seketika sesuai keadaannya, dan tidak wajib mengulanginya. 
Pendapat itu juga dari gaul gadim. Dan dalil-dalil beberapa pendapat 
ini akan dijelaskan pada Sub Mndzahib al-Ulama, Insya'allah ta'aala. 

3. Fath al-Wahhab 


ala AA‏ بالصَّدْرٍ لآ asal‏ شَرْظ SUA‏ قَادِر عَلَيْهِ لِقَوْلِهِ تعَالَ: JI‏ وَجْهَكَ 


KASI J3 S3 SESI aa A3‏ أيْ وَجههَا وال هَذِ القَبلَهُ مَعَ 


.© 21282 و‎ -$ s£ wé 03 31 2 2 Mi op sak n o سے‎ -z 
aga) بِدُوْنِهِ إِجْمَاعَا. آما الْعَاجِرُ عَنْهُ‎ L قلا تَصِحٌ‎ a a حبر صلوا كما‎ 


ara عل‎ ba ALE bas EKA ل يد من‎ 
Menghadap ke kiblat dengan dada dan bukan dengan wajah, adalah 
syarat bagi shalat orang yang mampu melaksanakannya. Karena firman 
- Allah SWT: “Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram.” (OS. al- 
Bagarah: 149-150). Menghadap kiblat tidak wajib di luar shalat, maka 
tentu wajib di dalam shalat. Dan karena hadits riwayat Bukhari-Muslim: 
"Sesungguhnya Nabi Saw. melaksanakan shalat dua rakaat dengan menghadap 
Kiblat.” serta hadits: “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.” 
Maka tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat menurut ijma’. Adapun 
orang yang tidak mampu menghadap kiblat, seperti orang sakit yang 
tidak mendapatkan orang lain yang menghadapkannya ke kiblat, atau 
orang yang terikat pada kayu, maka ia wajib shalat sesuai keadaannya 
dan wajib mengulanginya kembali. 
4. Hasyryah al-Bajuri “ala Fath al-Oarib' 


3 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Bujairami 
‘ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 175-176. | 

4 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Bandung: Syirkah Ma'arif, t. 
th), Jilid I, h. 201. | 
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E Ea)‏ تاقد anak)‏ وَهُمَا الْمَاهُ A Se aka‏ الْوَقْتٍِ adang‏ إذَا 
Bagi c orang yang tidak a dua alat bersuci yaitu air dan‏ 

debu, maka ia wajib shalat fardhu demi menghormati waktu dan wajib 

mengulanginya kembali jika a salah satu dari keduanya; 

5. Referensi Lain | 
a. Al-Tsimar Al-Yani'ah,h.24. 
b. Kifayah al-Akhyar, Juz 1, h. 54 - 55. 
c. Kanz al-Raghibin dan Hasyiyah OJulyubi, Juz I, h. 144. 
d. Al-Syargawi “ala al-Tahrir, Juz 1, h. 174. 
e. Al-Idhah, hlm. 86. | 

f. Rahmad al-Ummah, h. 20. 

g. Al-Madzahib al-Arba'ah, Juz I, h. 160. 

h. Al-Mizan al-Kubra, Juz I, h. 132. 

i. Maraq al-Falah Syarh Nur al-Idhah, h. 30 (al-Hanafi). 

j. Kifayah al-Mathalib al-Rabani, h. 105 (al-Maliki). | 


373. Usaha untuk Menangguhkan Haid Supaya Bisa 
| Menyelesaikan Ibadahnya 
S. Bagaimana hukumnya usaha menangguhkan haid dengan maksud agar 
dapat menyelesaikan ibadah haji, dan bagaimana pula hukum hajinya? 
J. Usaha menangguhkan haid tersebut boleh, asal tidak membahayakan, 
dan hukum hajinya sah. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad? 
AAA حَاصِلَهُ جَوَارُ اسْتِعْمَالٍ الدَوَاء لمَنْع‎ SI رفي َتَاوَى‎ 
Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Gimath adalah boleh menggunakan 
obat-obatan untuk mencegah haid. 
2. Ourrah al-'Ain fi Fatawa al-Haramain 


ada رة مالم َر‎ ISA kah psih gdn Ma 


A AA 


5 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 

. Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 247. 

6 Muhamad Ali al-Maliki, Qurrah al- Ain fi Fatawa al-Haramain, Beirut: Dar al- Fikr, 
2004), h. 30. 
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4333 1 HI فطع‎ 
Jika wanita memakai obat untuk mencegah haid atau memenguranginya, 
maka hukumnya makruh bila tidak ف ي‎ keturunan terputusnya 
atau memenguranginya. ا‎ 
3. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah? 


pen ا‎ SB sae حرج دم ال يتيب کرام ن في غير‎ Is Gi 
wah a Sa ان د‎ gie se; Ta شرم‎ AN ERRE AWE 
San لف ما إ5ا‎ 1583 Was به‎ (oa عد‎ Ba يون‎ AN لاحتِمّال‎ 


Je tiall به‎ oat 253 Nb na 6 Sai a33 KEB BA به‎ A 


- y 


ie خر‎ ds 56 دا‎ dls fs j WA SA a Ye 
وَاجِبَة‎ 3 ka & iki) 1 

Adapun jika darah haid itu keluar di luar siklusnya disebabkan oleh 
obat-obatan, maka menurut pendapat kuat ulama Malikiyah adalah 
darah tersebut tidak dinamakan haid. Maka si wanita wajib puasa dan 
shalat dan wajib menggadha puasanya karena kehati-hatian. Sebab ada 
kemungkinan darah itu adalah haid dan 'iddahnya tidak habis dengan 
sebab keluarnya darah tersebut. Hal ini berbeda dengan kasus wanita 
yang memakai obat yang menghentikan haidnya di luar waktu siklus 
biasanya, maka ia dianggap suci dan 'iddahnya habis sebab haidnya terhenti. 
Semuanya atas dasar seorang wanita tidak boleh mencegah atau memajukan 
haid bila hal itu membahayakan kesehatannya, sebab menjaga kesehatan 
itu hukumnya wajib. 
4. Referensi Lain 

a. Tanah al-Thalibin, Juz IV, h. 39. 
. b. Al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, Juz II, h. 320. 

c. Al-Idhah, hlm. 387. 


374. Arisan Haji yang Jumlah Setorannya 
Berubah-ubah. 


S. Bagam kedudukan arisan haji yang jumlah uang Barunya berubah- 
ubah dan bagaimana hukum E 


7 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1990), Juz IV, h. 16. 
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J. Pada dasarnya arisan dibenarkan, sedangkan arisan haji karena 
berubah-ubah ONHnya maka dalam-hal ini terdapat perbedaan 
pendapat, tentang hajinya tetap sah. | 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Hasyiyah Qulyubi 8 

Ha Gala LE كل وَاحِدٍ حڍ مِنْ‎ yah, sad بَيْنَ‎ DA merah 


ping Angga NG KA KE‏ إل baal‏ جايو كما قال الراك اعرذ 


Perkumpulan populer (semacam arisan) di La wanita, di mana 
salah seorang wanita mengambil sejumlah tertentu (uang) dari peserta 
setiap jumatnya dan memberikannya kepada : salah seorang dari mereka 
secara sampai Wanita yang terakhir, maka tradisi demikian itu boleh, 
seperti pendapat al-Wali al-Iragi. 

- کک‎ al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj?. | 
Ata يرد‎ òi Ég IA | ve يَدَلْهِ)‎ 3 2:5) Ci 2 eh ass ed 57 

akan دالبل‎ AN WAN at 4 si JAN Ja FI j; 

صو في الت 5 أنه يرد JAN‏ في ال ماع وَالْقِيمَة في BEN‏ 

(Ungkapan al-Ramli: “Akad م‎ yaitu Rabe hak milik sesuatu. 7, 
maksudnya dalam arti syara’. (Ungkapan beliau: " 
gantinya.”) Redaksi kitab Manhaj al-Thullab adalah: “Dengan syarat 
pengembalian barang yang semisalnya.” Dan mungkin al-Syarih -al-Ramli- 
mengungkapkannya dengan kata “ganti” supaya nanti beliau berpijak pada 
gaul rajih yang akan datang, yaitu dalam pinjaman barang mitsli (barang yang 
nilainya diukur dengan takaran atau timbangan), si peminjam. harus 
mengembalikan barang yang sama persis dan dalam pinjaman barang yang 
mutagawwam (barang yang nilainya diukur dengan harga) ia harus 
mengembalikan barang bentunya sama. Sementara menurut gaul marjuh 
dia harus mengembalikan barang yang sama persis dalam pinjaman barang 
mitsli dan harus mengembalikan i harganya dalam pinjaman barang 
mutagawwam. 
4. Referensi Lain 

a. Hasyiyah al-Syargawi, Juz I, h. 460. 


#. D اء‎ A) 


8 Oulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Oulyubi wa Umairah, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1956), Juz II, h. 258. | 

9 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syari a-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz IV, h. 215. 
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375. cd dengan Cara Mengambil Kredit Tabungan 

— Haji Pegawai Ne egeri | | 
S. Bagaimana kedudukan hukum haji dengan cara mengambil Kredit Tabungan 
Haji Pegawai Negeri dengan borg (jaminan) dan ai Sudah dari gajinya? | 
J. Hukum hajinya sah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyryah al-Syargawi'” Tang 

Peni لحن إِذَا فَعَلَهُ‎ 2 aké Lg jun hini né PERRE 

Orang yang tidak mampu, maka tidak wajib haji, akan tetapi jika ia 

melaksanakannya, maka hajinya sah. 
2 Nihayah al-Muhtij ila Syarh al-Minhaj 1 


AE é ee Bl, فيه الخُرَيّةٌ‎ ai paige bsi 
= Ga sas ás ya) 
Maka Huma mencukupi (ijza”) haji orang fakir dan setiap orang 


yang tidak mampu selama dalam dirinya terkumpul sifat merdeka dan 
wani ip bila orang sakit memaksakan diri shalat Jam at. 


376. Nikah. Antara Dua Orang Berlainan Agama di 
— Indonesia | 
5. Saskia hukumnya nikah antara dua orang yang e at agama di 
Indonesia ini? 


J- Hukum nikah demikian tidak sah, EE telah diputuskan 
dalanf' Muktamar NU tahun 1962 dan Muktamar Thatigah Mu tabarah 
tahun 1968. | 

Keterangan, dari kitab: 

1 Hasyiyah al-Syargawi'? 


ON NA ek حَالصة) گان‎ TEA 05 AA Ta 


10 Ibrahim al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tuhfah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), 
Juz I, h. 460. 


tt Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz HI, h. 233. 


2 Ibrahim al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi “ala al-T ki Beirut: Dar al-Fikr, t. E, 
Juz II, h. 237. 
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da US‏ وَل an baji SAN S3‏ يا للتخرنم في 
رع as EI BA AA‏ و Basa‏ 
Ka‏ قال SEN‏ ينبني Yy AA OB TIA‏ قل 
PAN‏ كانث) Es‏ يه Tale)‏ وهي iis Ban‏ لكا قال Jas‏ 
َالْمُحْصَنَاتُ Gal ja‏ ويا a‏ ين نلم ي َل الاش الكتاب ب 
eni,‏ 555 إن Sa Ga Cs Las ae OS A‏ 

SEN,‏ كو رل يتظلم يُدْرَس ig gj Sp, ES‏ مسا جه 
AREER SD ul SI Ket,‏ ف ذلك الد ي بعد Aya (BA‏ 
cai‏ التب زك فنا سكيم Na‏ جوت كان BAN JA Ips‏ 
o gi US aka‏ رهي p a‏ غلم Na BA‏ 
A J ai SA‏ يد إن BEN, sH; AGÊNG ded‏ 
ISI A3‏ شك ف Wi‏ قول EA a SS‏ 0 مو مر KE JE JAN GA‏ 
GAN BAN Kanaan Kaga‏ في الإِسْرَائيليُة وَغَيْرهَا G)‏ گا (BAL)‏ 
وَالصّائِيَةٌ إِنْ وَاَمَتا Ja Ah Sadi‏ ديهم a AB Toh‏ فُرُوْعِهِ Op‏ 
SEE‏ في JAG‏ دنهم حرمت وق اليل هو ما BN aé AU‏ ف pel‏ 
ae Gs‏ ل SAI‏ في مَوْضِع بالل َف JÊNG) adas AN‏ مِنْ GAN. g‏ 
E ja hs yas a PPA WA‏ الاك Sya,‏ 
JAN a Suan SI LAN GUN‏ عَنْهُ وڳ Ba JENG AE NE AN‏ 
sar (aka‏ أو UN Sa ia) Jé (35) KEY, id‏ 

| ne ألإشلآم‎ AE aa BY, 55 V3 

(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... dan pernikahan seorang 


muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti wanita 


penyembah berhala, Majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama 
— seperti itu karena firman Allah SWT: “Dan janganlah kamu nikahi wanita- 
wanita musyrik sebelum mereka beriman ...” (OS. al-Bagarah: 221) dan 
karena memenangkan hukum haram dalam kasus yang terakhir (salah satu 
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dari kedua orang tuanya beragama seperti itu). Dan terkecualikan dengan 
kata “muslim” orang kafir. Namum dalam kitab al-Kifayah disebutkan 
tentang keabsahan pernikahan perempuan penyembah berhala untuk 
laki-laki kitabi itu terdapat dua pendapat. Apakah perempuan penyembah 
berhala halal dinikah bagi lelaki penyembah berhala? Al-Subki berkata: 
“Semestinya haram bila kita berpendapat mereka dikhitabi dengan furu' 
syari'ah. Bila tidak, maka tidak halal dan tidak haram.” 
. Apabila wanita tersebut kitabiyah murni, yaitu wanita Israiliyah, maka 
wanita itu halal bagi kita muslimin, Allah Ta'aala berfirman: “(Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang memiliki kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi al-Kitab sebelum kamu ...” (OS. al-Maidah: 4), maksudnya mereka 
halal. Yang dimaksud dengan al-Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan 
seluruh kitab sebelum keduanya, seperti shuhuf (lembar-lembaran) Nabi 
Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim —alaihimussalam-. Sebab, kitab-kitab itu 
tidak diturunkan dengan urutan yang dapat dipelajari dan dibaca, yang 
diturunkan kepada para nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut 
pendapat lain, karena kitab-kitab itu hanya berisi ah. hikmah dan 
nasehat-nasehat, bukan hukum dan syari'ah. 


Hukum tersebut berlaku selama nenek moyangnya tidak memeluk 
agama Israiliyah'itu setelah dinaskh (diganti dengan syari'ah lain). Baik 
sebelum dinaskhnya itu diketahui secara yakin atau diragukan, karena 
mereka berpegangan dengan agama tersebut semasa agama itu masih 
benar. Bila tidak, maka perempuan itu tidak halal karena gugurnya 
keutamaan agama tersebut. 

“Atau perempuan itu bukan Israiliyah maka halal karena ayat yang 
telah lewat (OS. al-Maidah: 4), bila diketahui nenek moyangnya masuk 
agama tersebut sebelum penyalinannya, meskipun setelah didistorsi bila 
mereka terhindar dari agama yang terlah didistorsi. Bila tidak, maka 
tidak halal karena gugurnya kemuliaan keutamaan agama tersebut dan 
karena mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika mereka 
diragukan memeluk agama tersebut sebelum disalin dengan syari'ah 
lain atau sebelum didistorsi. Ungkapanku (Syaikh Zakaria al-Anshari) 
itu merupakan maksud ungkapan kitab asal (Tangih al-Lubab karya Abu 
Zar'ah al-Iragi, 762-826 H/1361-1423 M). 

Maka wanita Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah 
disebut dalam wanita Israiliyah dan selainnya. Demikian pula wanita 
pengikut Musa al-Samiri dan wanita Nasrani sekte Sabi'ah, bila ushul al- 
dinnya sesuai dengan Yahudi dan Nasrani, meskipun furu'nya berbeda. 
Bila ushul al-dinnya berbeda dengan Yahudi dan Nasrani, maka keduanya 
haram. Perincian hukum inilah yang dijelaskan Imam Syafi'i dalam 
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kitab Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah keterangan mutlak 
beliau, yaitu di satu tempat halal dan di tempat lain tidak halal, diarahkan. 
„|. Sementara orang yang pindah dari suatu agama ke agama lain, seperti 
Yahudi atau penyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu 
lebih umum dari pada redaksi kitab asal: “Orang Yahudi pindah ke 
Nasrani dan sebaliknya. “, maka hanya keislamannya yang diterima. 
Sebab ia mengakui kebatilan agama yang ditinggalkan dan pernah mengakui 
kebatilan agama barunya. | 

Dan seorang wanita muslimah tidak halal bagi laki-laki non muslim, 
baik wanita tersebut merdeka atau budak dengan kesepakatan ulama. 
Sedangkan wanita murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi 
laki-laki muslim karena dia wanita non muslim yang tidak dibiarkan 
(seperti non muslim asli) dan tidak halal bagi laki-laki non muslim sebab 
masih adanya hubungan Islam padanya. 
2. Al-Muhadzdzab!! 


x Kaka “5 ده‎ of 9 314 3037 X ه‎ ez -.. Zi- osd > و‎ 
أن ينك حَرَائْرَهُمْ وَل‎ kaa) يجَوْرُ‎ Pa في دِيْن اليَهُوْدٍ وَالتَصَارِى بَعْدَ‎ J3 وَمَنْ‎ 
الْمُسْلِمِينَ‎ Ga I 9S H3 SISA Se 
EE الْعَرَبٍ وَهُمْ‎ AS التَبْديْلٍ وبَعْدَهُ‎ FS دَخَلوا‎ al AENG BY 
JAN SY, gkah eg tasta ويو تغلب وَبَهرَاء لم يحل ِڪَاځ حَرَائهِمْ ولا وَظء‎ 
"0 | DA GARA Nging 
Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani setelah terjadinya perubahan, 
maka lelaki muslim tidak boleh menikahi wanita merdeka mereka dan 
tidak boleh menyetubuhi budak wanita mereka dengan memilikinya, 
sebab mereka telah memeluk agama batil, seperti muslim yang murtad. 
Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani yang tidak mengetahui bahwa 
mereka memeluknya sebelum terjadinya perubahan atau sesudahnya, 
seperti Nasrani bangsa Arab, seperti Tanukh, Bani Taghlib dan Bahra', 
maka tidak sah menikahi wanita merdeka mereka dan tidak pula boleh 
menyetubuhi para budak mereka dengan memilikinya. Karena hukum 
asal dalam masalah farji adalah haram, yang tidak bisa dihalalkan ketika 
terdapat keraguan. m 
3. Referensi Lain 
a. Al-Umm, Muhammad bin Idris al-Syafi'i, juz V, hlm. 7. 
b. Ahkamul Fugaha, soal nomor 297 pada Keputusan Konferensi 


13 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut Dar al-Fikr, t. th), Juz I, h. 44. 
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Besar Syuriah NU, Tahun 1960. 

c.Al-Faidhat al-Rabbaniyah, Ketetapan Jam Tuah: Tharigah Al- 
Mu'tabarah NU, h. 81 - 82. 

d.Keputusan NU Jawa Timur, h. 67. 

e. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzazab, Juz II, h. 44. 

f. Tanwir al-Qulub, h. 5 


377. Akad Nikah dengan Mahar Muqaddam 
“Sebelum Akad 


S. Sahkah akad nikah dengan mahar mugaddam (terlebih dahulu) sebelum akad? 
J. Sah, baik akad nikahnya maupun maharnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Bughyah al-Musytarsyidin' 4 


Se وا ڪرت‎ ABI aah ii فم ادع‎ NG saya 455 ) ش)‎ 363) 
في الْمَتَاوَى‎ Jó; sisin في‎ iasi اه كُلْتُ‎ gh GL Ng Aa JS GAN OS Ol 


TA a a‏ ج Wk‏ وَيُؤْحَدْ مِنْ قَوْلِهِمْ صد صدة قَتْ أ لَو أَقَامَ Ga‏ بيده 
SAT ena‏ صد سدقت SI)‏ 3 33 بقَضْدِ الْمَدْ كور EÍS‏ 

(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakr al-Asykhar al-Yamani), seorang 
pria menyerahkan harta kepada wanita pinangannya. Lalu ia mengklaim 
pemberian itu dengan tujuan sebagai mahar, dan wanita itu mengingkarinya, 
maka wanita tersebut dibenarkan bila penyerahan itu La sebelum 
akad nikah. Bila tidak, maka si pria yang dibenarkan. 

Saya (Abdurrahman bin Muhammad Ba'alawi) berkata: “Dalam kitab 
al-Tuhfah Ibn Hajar berpendapat sama dengan Syaikh Muhammad bin 
Abu Bakr.” Dan dalam al-Fatawa beliau berkata: “Dan Abu Makhramah 
membenarkan si pria secara mutlak.” Dari perkataan mereka: “Wanita 
tersebut dibenarkan.” diambil kesimpulan, bila si pria bisa mengajukan 
bukti atas klaimnya tadi, maka bukti itu diterima. 

2. ak al-Mu in bi Syarh (Jurrah 11-5 


َو حت jala ba‏ أز دقع بلا لف YANA‏ قبل alah‏ أي وم kaki‏ 


14 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t. th.), h. 214. 


15 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh e al- Ain Ma Tanah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz III, h. 355. 
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gen‏ م AS‏ اؤ ia‏ رَجَعَ بنا Jo US ts Glas‏ به جمع 
Sun‏ أَعْطَاهَا Kas CI YG‏ وَقَالَ صِدَافًا Ga‏ بِيَمِيْنه 
Bila seseorang melamar wanita, POA ia mengirim atau memberi‏ 
sejumlah harta kepadanya sebelum akad nikah tanpa disertai pernyataan‏ 
apapun, dan ia tidak bermaksud member secara cuma-cuma, kemudian‏ 
terdapat ketidakmauan menikah dari pihak wanita ataupun pihak lelaki‏ 
itu, maka si lelaki boleh mengambil lagi pemberiannya, seperti penjelasan‏ 
sekelompok ulama muhaggigun. Seandainya lelaki tersebut memberikan‏ 
harta, lalu si wanita mengklaimnya sebagai hadiah, sementara si lelaki‏ 
menyatakannya sebagai mahar, maka si lelaki yang dibenarkan dengan‏ 
sumpahnya.‏ 


3. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra! 
Ja اماز‎ aa a Judi Ga شيا‎ SE بو‎ mek PA chi ع‎ sa (Ja) 
قَإِنْ‎ ál EEN LEED َلك‎ pg Papi A REE 
SS ون‎ E AEP AKESE ANEA 
Jai iie Penuaan جلسه‎ E من‎ 
| 5 0 24 5 

Syaikh Ibn Hajar al-Haitami pernah ditanya, tentang seorang pria 
yang melamar wanita, lalu keluarga wanita menerimanya, lalu pria itu 
memberi mereka harta yang disebut jihaz (pengikat). “Apakah wanita 
yang dipinang itu berhak memilikinya? Mohon jelaskan kepada kami 
masalah tersebut.” | 

Lalu beliau menjawab: “Sungguh yang menjadi pedoman adalah niat 
si pria. Bila ia memberi dengan niat sebagai hadiah, maka wanita pinangannya 
berhak memilikinya, atau dengan niat sebagai bagian dari mahar, maka 
dihitung sebagai mahar. Bila bukan dari jenis mahar atau dengan niat 
memintanya lagi bila tidak berhasil menikah, atau tanpa niat apapun, 
maka si wanita pinangannya itu tidak bisa نس‎ dan si pria bisa 
memintanya kembali. 
4. Referensi Lain 

a. o WANA Jua VI, h. 378. 


16 ba. Hajar al-Haitami, al-Fatawa at Pighiyah al-Kubra, (Mesir: al-Maktibah al-Islamiyah, 
t. th), Juz IV, h. 111. ا‎ 
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b. Kanz al-Raghibin/Syarh al-Mahalli, Juz IH, h. 254. 
c. Asna al-Mathalib, Juz III, h. 301. 

d. Al-Bujairimi “ala al-Iqna', Juz III, h. 392. 

e. Al-Syargawi, Juz I, h. 264. 


378. Kedudukan Thalag di Pengadilan Agama i 


S. Bagaimana kedudukan thalaq di Pengadilan Agama dan kaitannya dengan 

thalag di luar Pengadilan Agama, baik mengenai hitungan thalag dan penetapan 

iddahnya? | | | 

J.1. Apabila suami belum merjatuhkan thalag di luar Pengadilan Agama, 
maka thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu dihitung 
thalag yang pertama dan sejak itu pula dihitung 'iddahnya. 

` 2. Jika suami telah menjatuhkan fhalag di luar Pengadilan Agama, maka 
thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu merupakan 
thalag yang kedua dan seterusnya jika masih dalam waktu iddah 
raj tyyah. Sedangkan perhitungan 'iddahnya dimulai dari jatuhnya 
thalag yang pertama dan selesai setelah berakhirnya 'iddah yang 
terakhir yang dihitung sejak jatuhnya thalag yang terakhir tersebut. 

3. Jika thalag yang di depan Hakim Agama dijatuhkan setelah habis 
masa “iddah atau di dalam masa ‘iddah bain, maka thalagnya tidak 
diperhitungkan. 

4. Jika thalag di depan Hakim Agama itu dilakukan karena terpaksa 
(mukrah) atau sekedar menceritakan thalag yang telah diucapkan, 
maka tidak diperhitungkan juga. | 

Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain” 


وَِنّمَا Tang (MD‏ لم HO Gie aiis‏ لِمُحْتَلِعَةٍ وَرَجَعِيةٍ 

SE بالغ‎ (KA) JE (SSB) Gis Skak 

sungguh talak seorang suami yang tidak terpaksa, mukallaf, maksudnya 

baligh dan berakal, hanya terjadi pada wanita yang selain tertalak bain, 

meski wanita yang tertalak raji yang belum habis 'iddahnya. Maka talak 

tidak terjadi pada wanita yang terkhulu' dan tertalak raj'i yang telah habis 
1ddahnya. e; Ne 


17 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-'Ain pada I'anah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Juz IV,h. 4. | 
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2. Nihayah al-Zain Syarh una 11-8 


(33 FE SES )ف (ران‎ E TS 
‘Iddah itu wajib karena berpisah dengan suami yang masih Uap 3 
yang telah menggaulinya, ... walupun telah yakin dengan kebersihan 
rahim (dari sisa sperma). 
3. Tuhfah al-Muhtaj'? 

Sa 2 Sa Min EL a Su‏ ب 
giil SIE cl JÉ 05)‏ طَالقٌ (HE cii‏ أو أت (LS WEH) BE HB BE‏ 
Kis‏ سكوب Å‏ ڪون فوا قوی Ar a] | Kó‏ أو گام (LG)... ih AY‏ 

g‏ وَإِنْ 25 aa AN A ea‏ المَصْلٍ 
Seandainya suami berkata: “Kamu saya thalag, kamu saya thalag,‏ 
kamu saya thalag.” atau “Kamu saya thalag thalag thalag.”, dan di‏ 
antara kalimat thalag yang berulang-ulang tersebut terdapat pemisah‏ 
dengan diam yakni lebih dari sekedar bernafas dan gagap berbicara,‏ 
atau pemisah dengan pembicaraan si suami atau pembicaraan si istri,‏ 
maka terjadi thalag tiga, meski si suami bermaksud menjadikan‏ .. 
nêng anga itu sebagai pengukuhan. Sebab, kemungkinan hal itu‏ 
jauh disertai adanya pemisah.‏ 
Fath al-Mu'in bi aya Qurrah al-'Ain 2‏ .4 


MA 


Aah kata BE Ag aa الرجعية‎ CA 2353 oi sizal d ya bas x AJ 


غر ا 0 مُا َتعتدٌ هي من فِرَاغَ الْوَظء وَتَنْدَرِجٌ IS En‏ 


Seandainya terhimpun dua “iddah seorang suami M istrinya, seperti 
ja menyetubuhi istrinya yang ditalak raji secara mutlak, atau yang ditalak 
bain dengan persetubuhan syubhat, maka cukuplah “iddah yang terakhir 
dari kedua iddah itu. Si wanita itu lalu ber'iddah sejak usai persetubuhan 
dan sisa “iddah pertama masuk pada ‘iddah kedua. 


5. Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al- Ain? 


az 13 


18 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 328. 

19 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid VIII, h. 52-53. 

20 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain pada Tarsyih al-Mustafidin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h.347. 

21 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al- Ain, Hui 
Dar al-Fikr, t.th), h. 321. 
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SEE SEE ASN AG حَالَهُ‎ LAN د‎ Opi Sa) IE AÉ (9) 


SI si حَقّ‎ BS ad) الاس واحرال عى أن الكزت‎ 
الات‎ J حَقّ‎ 2 Tag IG asi الوَجيّه‎ IL في‎ IWAN ói; عَيْرهِ‎ b 
As الرَاءِ لَيْسَ إِكْرَاهًا وَعَكْسَهُ‎ ih Ka عله عل‎ jusu Pua 
Talak tidak terjadi dari orang terpaksa sebab kekhawatiran yang 
sesuai pada kondisi dirinya. Kekhawatiran itu berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan derajat manusia, sehingga suatu pukulan ringan 
di depan orang banyak itu merupakan paksaan bagi orang-orang 
yang mempunyai muruah (harga diri tinggi), dan bukan paksaan bagi 
selain mereka. Pelecehan bagi orang yang berpangkat itu merupakan 
paksaan dan makian bagi orang yang mempunyai muruah merupakan 
paksaan pula. Parameternya adalah apapun yang mudah dilakukan 
mukrah (orang yang dipaksa), dengan fathah huruf رَاءْ‎ nya, itu tidak 
termasuk paksaan, dan yang sebaliknya termasuk paksaan. 
6. Bughyah persia Apt sa 
Aap قَصَدَ مس اس‎ O نَعَمْ‎ JEG رَوْجَتَكَ‎ SEE (مَسْأَلَةُ ي) قِيْلَ لَه‎ 


لذج شرع وإ ت PA KA prnh‏ قصد OS Ola Jab‏ قَدْ 
(Kasus dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya) Bila pada‏ 
seorang suami ditanyakan: “Apakah kamu mentalak istrimu? Lalu si‏ 
suami menjawab: “Ya.”, maka bila si penanya bermaksud agar si suami‏ 
mentalak, maka jawaban tersebut merupakan talak yang sharih. Bila ia‏ 
bermaksud menanyakan talak yang sudah terjadi, atau maksudnya‏ 
tidak diketahui, maka jawaban itu merupaka ikrar talak. Bila si suami‏ 
benar-benar mentalak, maka sah talaknya, dan bila belum maka tidak.‏ 
Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al“ Ain 23‏ .7 


SS عليه يه ظاهِرًا إِنْ‎ i بالطلا‎ BS ب ينعم‎ seb eat asa jau 
big Gad dan مَاضِيًا‎ Se SS فل‎ SB IBAN غال‎ Jak NS 513 


ھک سے موسيم سے 


2 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah si batita (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 224. 

2 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mw'in bi Syarh Ourrah al-' Ain pada Tanah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. . th. ), Juz IV h. 10-11. 
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Ana Goo وَاحِدَةٌ‎ seh eie JEG Sea edisi DA fa ولو‎ duy 
Adapun bila ada yang mengatakannya (Apakah kamu mentalak istrimu?) 
dengan maksud bertanya, lalu si suami menjawab: “Ya.”, maka jawaban 
itu merupakan ikrar talak, dan secara hukum zhahir talak itu sah bila ia 
berbohong dan tidak sah dalam urusan antara dirinya dan Allah bila ia 
jujur. 

Dan bila ditanyakan kepada suami yang telah mentalak: “Apakah kamu 
mentalak istrimu tiga kali?” Lalu ia menjawab: “Saya mentalak.”, dan 
yang ia maksud adalah talak satu, maka ia dibenarkan dengan sumpahnya, 
8. Bughyah al-Musytarsyidin4 


IVA RTTE AN الاسم‎ AN) 

(Kasus dari Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi) Seandainya hakim 

memerintahkan suami untuk mentalak istri, lalu ia mentalaknya, maka 
talaknya tidak sah, meki si hakim tidak menakut-nakutinya. 


379. Sebelum Berakhir Masa Iddahnya, Ternyata 
Rahim Tidak Berisi Janin 
5. Apabila sebelum berakhir masa iddahnya, bahwa rahim diketahui dengan 


teknologi kedokteran ternyata tidak berisi janin dari mantan suaminya, 
bagaimana kedudukan iddahnya? 


J. Kedudukan '“iddahnya tidak berubah sebagaimana yang telah 
ditentukan oleh nash syara', walaupun rahimnya diketahui kosong 
dari janin, sebab tujuan “iddah itu bukan hanya semata-mata untuk 
mengetahui kekosongan rahimnya dari janin, tetapi ada unsur 
ta'abudnya dan rasa duka cita. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib?5 

Ja AAN Ga AKNG Di a‏ عَدَم 


ek KÊN‏ تاد ONE se aa > anna‏ يَدْخُلْ يها 

(“Iddah) itu untuk mengetahui Peran rahim wanita (dari janin), 

24 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bea al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 231. 


25 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath sa (Beirut: Dar al-fikr, t. th), Jilid IJ, 
h. 173. 
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untuk beribadah, atau untuk berbelasungkawa (atas kematian) suaminya. 
Dan yang dominan adalah tujuan ibadah, buktinya tidak cukup “iddah 
hanya dengan satu masa suci antara dua haid besertaan rahim wanita 
sudah bisa suci dengan lewatnya masa itu, dan juga terbukti dengan 
kewajiban “iddah wafat walaupun si suami belum menge aa 


2. Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al“ Ain? 
MN فس پتخو حَيْبٍ أر اساج بتو‎ NG 5ة روچ‎ 
BI كما في‎ K EATI ii SA AA rae 
Ie وَعَلَيْهَا الْعِدَّةُ‎ CAB TE ka FH مَضَى ع عَلَيْهَا بَعْد وَضْع‎ NG الْمَرَاءَةِ‎ as عل‎ 
'Iddah itu wajib karena bercerai dengan suami yang masih hidup dan 
telah menyetubuhinya, baik perceraian karena talak, atau perusakan akad 
nikah disebabkan semisal adanya cacat, atau rusak karena semacam lian, 
.. meski telah diyakini bersihnya rahim dari janin, seperti wanita kecil 
yang belum mungkin disetubuhi, wanita yang telah manopaus, dan wanita 
yang talaknya dikaitkan atas keyakinan kebersihan rahimnya, maka setelah 
melahirkan dan melewati masa enam bulan wanita tersebut tertalak dan 
wajib “iddah karena murni menjalankan ajaran Allah (ta'abbudi). 
3. Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al“ Ain? | 
Wg 2.35 5 اد ا 5 زه‎ E o I. mo as AS sis S0725 pro 
P3 رَحمِها مِنَ ال حمل او‎ sala ا لِمَعْرِفَةِ‎ LE وهي أي الْعِدّهُ‎ 
I روج وَشْرِعَتْ‎ ATE Gan K عب‎ aa إصْطِلاحًا مَا لا يعمل‎ 
PAN San 
Iddah secara syar'i adalah masa penungguan oleh wanita untuk mengetahui 
kebersihan rahimnya atau untuk tujuan ta'abbud (beribadah), yang secara 
-istilahi merupakan sesuatu yang pengartiannya tidak bisa dirasionalisasikan, 
baik bersifat ibadah murni ataupun lainnya atau untuk berbelasungkawa atas 
kematian suaminya. Iddah semula disyaratkan untuk menjaga keturunan 
dari ketercampuran (dengan bibit dari lelaki lain). 
4. Al-Asybah wa al-Nazha'ir2 


8 or Soz 


Sari ir ga JI) i (ss) 


A0 
az ka" 


F5 
جب عدة‎ 


Í 


6, 


2 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-'Ain, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 328. 

7 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Ourrah al-'Ain pada Tanah al-Thalibin, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz IV h.37-38. 

2 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 268. 
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ói tie‏ عَنْهَا Kie‏ 1 و بهاء ومن ن 3 NGE‏ الظلاق az l gip‏ الرحم 
مطل LA‏ دی لا ر مله الصفم ا ی aucian JES‏ 


ESE سَوَاءٌ‎ aia ِن يود‎ kai وي جنا رمق في 1 :سو‎ a ga 
“Q E sn قن‎ KAN UN دات‎ 


مس 


A bm ڀها اَي‎ JAN الوا‎ e وهي‎ IA ais فيه الاه ران‎ 
SG IE PEN sai óy HA ء‎ dagi 
Ketentuan. ‘Iddah itu beberapa macam: 

. Murni bertujuan mengetahui bersihnya rahim, yaitu 'iddah wanita hamil. 

2. Murni ta'abbud (ibadah), yaitu “iddah wanita yang mati suaminya dan 
belum sempat menyetubuhinya, ‘iddah wanita yang ditalak dengan 
keyakinan rahimnya memang sedang bersih dari kehamilan, “iddah 
wanita yang disetubuhi suami yang masih kecil dan belum produktif, 
dan “iddah wanita kecil yang belum bisa hamil sama sekali. | 

3. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta'abbudi) 
dan yang dominan adalah tujuan pertama. Yaitu ‘iddah wanita yang 
mungkin hamil dari suami yang produktif. Baik “iddahnya dengan 
masa suci antara dua haid atau dengan hitungan bulan. Sebab tujuan 
mengetahui bersihnya rahim lebih dominan dari nilai ta abbuddinya 
dengan waktu “iddah yang diperhitungkan. 

4. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta'abbudi) 
dan yang dominan adalah tujuan kedua. Yaitu 'iddah wanita yang 
berkemungkinan hamil dari kematian suaminya dan masa sucinya 
telah lewat di tengah-tengah bulan. Sebab, hitungan khusus masa 
'iddahnya didominasi oleh nilai ta abbudi. 

5. Referensi Lain 
a. Mughni al-Muhtaj, Juz HL, h. 383. 

b. Hasyiyah Oulyubi, Juz 4, h. 41. 

c. Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin Juz Ill, h. 38 
d. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Igna, Juz IV, h. 25. 

e. Tuhfah al-Muhtaj, Juz II, h. 230. 

f. Bughyah al-Mustarsyidin, h. 236. 


pad 


380. Memberi Nama Anak dengan Lafal Abdun yang 
Mudhaf selain Nama Allah 


S. Bagaimana hukum memberi nama anak dengan lafal Abdun yang 
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dimudhafkan kepada lafal selain Allah? 


J. Memberi nama dengan kata Abdun yang a kepada selain 
Allah, hukumnya adalah haram, karena menimbulkan tasyrik. Kalau 
dimudhafkan kepada Nabi (abdun nabi) hukumnya makruh, menurut 
pendapat yang kuat. Ada pendapat dari Ibn Ziyad yang mengatakan 
bahwa memberi nama abdun nabi dan sesamanya itu tidak haram, 
apabila tidak dimaksudkan sebagai penghambaan yang sebenarnya. 
Keterangan, dari kitab: 


1. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath a 
AI BS, TERE ERANA sa Ka NG 
به‎ kana) aa vE ءالأ‎ RSIS اياي لِك كما جر‎ Jagi sd) 
به‎ Kanan) حَرْمَةٍ‎ ra Ka MB الْمُعْتَمَدٍ‎ f 


Dan haram memberi nama dengan Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), 
atau Abdul Hasan atau pula Abdu Ali. Demikian halnya semua nama 
yang digandengkan dengan kata Abdu (hamba) kecuali terangkai dengan 
nama-nama Allah Swt., karena mengesankan kesyirikan, seperti yang 
tertera dalam Syarh al-Ramli, kecuali nama Abdul Nabi, maka hukumnya 
makruh menurut pendapat mu'tamad. Berbeda dengan yang tertera 
dalam Hasyiyah al-Rahmani yang mengharamkan penamaan Abdul Nabi. 


2. Tanah 41-0 
ea ds التّضريكِ‎ alaa) 2 الي‎ Kg Kagan) أذ ي وَكُذَا حرم‎ (aan Sia 
JAN SE G اين حَجَر‎ E هو‎ A Ga عَِيدٌ وما دک‎ aan 
BE Ke Ka TE اله ل کرو‎ JA عبد‎ illas te SiG 
رَفِيقُ الله لوقام‎ Aa الله‎ JG EA يحرم‎ S; وجار الله) أي‎ AN LESA 
ما أَضِيفٌ‎ Pas Ki £ jyh se KE LA 3, التَّمْرِيكِ‎ 
SA عبر اي ذلك لام الريك وني‎ GAS Ja AN A) Saya 


RER oz ا‎ „36 P ه ع‎ & ac 
فيمية‎ Dan و8 عَيْدِ الْعَال لان گلا نها لم برذ لخاد‎ El يكيو‎ Kam ورم‎ 
2 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-Oarib, Beirut Dar al-fikr, t. th.) Jilid II, 
h. 314. 


30 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
t.th.), Jilid II, h. 337. 
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Begitu pula Abdul Nabi.”) 
Maksudnya begitu pula haram memberi nama dengan Abdul Nabi, 
yakni karena mengesankan kesyirikan, maksudnya Nabi sama dengan 
Allah dalam hal beliau memiliki hamba-hamba. Hukum haram yang 
telah disebutkan itu pendapat mu'tamad versi Ibn Hajar. Sedangkan 
pendapat mu tamad versi al-Ramli adalah boleh. Redaksinya yaitu: “Dan 
seperti halnya haram member nama dengan Abdul Ka'bah, haram pula 
Abdul Nabi menurut pendapat yang disampaikan mayoritas ulama. 
(Namun) al-Aujah (yang kuat) adalah boleh, apalagi bila menghendaki 
penghambaan yang panntas- dinisbatkan kepadabeliau Saw.. 

(Ungkapan beliau: “Dan Jarullah.”), maksudnya begitu pula haram 
memberi nama dengan Jarullah (Tetangga Allah), begitu pula Rafigullah 
(Teman Allah), sebab mengesankan kesyirikan. Dan haram pula memberi 
nama dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan, Abdu Ali. Begitu pula setiap 
nama penghambaan yang diidhafahkan -dirangkai- dengan selain nama- 
nama Allah Swt., seperti Abdul “Uzza, Abdu Manaf. Hal itu karena 
mengesankan kesyirikan. Dalam kitab Hasyryah al-Bajuri terdapat teks: 
“Dan haram memberi nama dengan Abdul ‘Athi dan Abdul “Al, sebab 
keduanya tidak terdapat dalil naglinya. Padahal nama-nama Allah Swt. 
itu taugifi (murni dari Nabi Saw.).” 

3. P Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad’? 


Ba Sri صد‎ II BATA عبد الب‎ kawa (Sa) 
NG اله تقال أن رل حح أ عب عَبْدُ سَيّدِ الشَيّخ‎ Pa لين إل‎ AYAH) 
Gya ال يله تعال‎ yan Kan Yen Aan a 


W ف لم حرم وغل‎ HAN GAS a Ng dala Ji 
Ga sh Ba yi at LA JG; a ag OEN #0 فلان‎ Ga وله‎ 
os A PES | a” 

(Masalah) Penamaan dengan Abdul Nabi (Hamba Nabi) dh semisalnya 
itu tidak haram, kecuali bila maksudnya adalah pengertian kehambaan 
sebenarnya. Bagi para murid tarekat yang menisbatkan diri kepada para 
guru yang dekat dengan Allah Swt., sudah lumrah bila salah seorang 
dari mereka berkata: “Saya hamba Tuan Guru ...” Dan mereka dengan 
ucapan itu tidak lain hanyalah menghendaki kemuliaan gurunya saja, 


31 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 
Bughryah al-Mustarsyidin, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th), h. 254. 
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bukan hakikan penghambaan yang hanya milik Allah Swt. saja. 

Demikian halnya tidak haram, seandainya ada seseorang bertanya: 
“Siapa namamu?”, lalu ja menjawab: “Hambamu, Muhammad.”, dengan 
maksud menjaga etika, sebagaimana umumnya. 

Begitu pula ucapan: “Tuanku adalah Fulan.”, sebab dalam hadits 
disebutkan: “Berdirilah untuk menghormati tuan kalian.”, dan Sahabat 
Umar pernah berkata: “Abu Bakar itu tuanku, dan memerdekakan 
tuanku.”, maksudnya Bilal —radhiyallahu 'anhum-. 

4. Referensi Lain 

a. Tanwir al-Qulub, h. 249. 

b. Hasyiyah al-Syarwani, Juz IX h. 373 

c. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Fath al-Wahhab, Juz V, h. 266. 


381. Vasektomi dan Tubektomi 


S. Apabila vasektomi dan tubektomi dapat direhabilitasi, bagaimana hukumnya? 

J. Penjarangan kelahiran melalui cara apapun tidak dapat diperkenankan, kalau 

mencapai batas mematikan fungsi berketurunan secara mutlak. Karenanya 

sterilisasi yang diperkenankan hanyalah yang bersifat dapat dipulihkan 

kembali kemampuan berketurunan dan tidak sampai merusak atau 

menghilangkan bagian tubuh yang berfungsi. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib?? 

SSS SN JAN b الذي‎ ei idi اسْتِعْمَالُ‎ WAS; 

SN gi الأول‎ 

Begitu pula menggunakan obat yang menunda atau memutus kehamilan 


sama sekali (sehingga tidak hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam 
kasus pertama dan diharamkan dalam kasus kedua. 


2. Nihayah al-Muhtay? 
فَقَالَ لا ڪور‎ ya je GAN عَنْهَا‎ Ki وَالمَأة دواءَ ِنع ا‎ JIN اسْتعْمَالُ‎ Gi 
NI SP BI ES KRA Kea aa 


32 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), 
Jilid II, h. 95. 

33 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Beirut: 
Dar al-fikr, t. th), Juz VIH, h. 443. 
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ali أَجَابَ لا‎ Gad لِمَنْعِهِ بَعْدَ د طهر‎ GEA Ja عل ترك ابل‎ NA 
ETE - ngare egar ú 
23 ة وَيَيْنَ مَا يَمْنَعُ في وَقْتِ دُونَ‎ En بن ما يم‎ e AMAN pt 


SG ببسي 2 هدا اه كلا‎ Ie II baa 


“Adapun penggunaan obat seorang pria ii wanita untuk mencegah 
kehamilan, maka Syaikh Izzuddin telah ditanyakan tentang hal itu. Lalu 
la jawab: “Bagi wanita hal itu tidak boleh.” Makna lahiriah jawaban itu 
adalah mengharamkan. Al-Imad bin Yunus berfatwa dengan hukum 
haram. Kemudian Syaikh Izzuddin ditanya bila kedua suami istri yang 
merdeka saling menyetujui untuk menghindari hamil, “Apakah boleh 
mengkonsumsi obat untuk mencegahnya setelah suci dari haid?” Beliau 
jawab: “Tidak boleh.” Sampai disini ungkapan beliau. Dan terkadang 
bisa disanggah: “Cara tersebut tidak melebihi 'azl, dan dalam cara itu 
hanya menutup adanya keturunan secara zhan (prasangka). Sedangkan 
zhan sama sekali tidak selevel dengan kenyataan.” Berdasar pendapat 
yang mencegah, bila antara obat yang mencegah kehamilan secara total 
dan obat yang mencegahnya sementara waktu dibedakan hukumnya, 
maka pembedaan itu cukup kuat. Dalam Syarh al-Tanbih karya al-Balisi 
terdapat pertimbangan semacam ini.” 


4. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad 
AH PA JA ige حَاصِلَةُ‎ u الْقِمَاطٍ‎ Si 


Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Oimath adalah boleh men an 
obat-obatan untuk mencegah haid. 
2. Pendapat Muktamar 
sês وَقَالَ‎ Eb وَبَيْنَ ما يَمْتَعْهُ‎ a بن ما ينت‎ ak) SAN 


& عن الور گي‎ Sia ان‎ AA MA Wah DE A 
333 Ala مَانِمَ‎ SG NG pr fe zai JA قبل‎ 5 AE King اسْتِعْمَالٌ ما‎ 
UN EK من أله‎ unig JAN لدي ينيم‎ gan das 
EY ص الْمَفْسَدَتَانِ‎ ASAH Tia و‎ MAH Jadi اه وَعِنْدَ وجودٍ الضرورة‎ GÉN 


4 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada 
Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 247. 
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وو PK‏ ادم ت يج سرو س2 AM‏ 
اعظمهما Sea a Se bo‏ 


Sungguh al-Syibramallisi membedakan antara obat yang mencegah 
kehamilan secara total dan obat yang mencegah sementara waktu. Ia 
menyatakan keharaman yang pertama, dan yang kedua dinyatakan 
mubah sama dengan ‘azl (mengeluarkan sperma di luar vagina). Al- 
Ramli secara jelas mengutip dari al-Zarkasyi, bahwa penggunaan obat 
yang mencegah kehamilan sebelum mani keluar saat persetubuhan 
umpamanya, itu maka tidak tercegah. Begitu pula menggunakan obat 
yang menunda atau memutus kehamilan sama sekali (sehingga tidak 
hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam kasus pertama dan diharamkan 
dalam kasus kedua. Dan ketika terdapat kondisi darurat, maka berlaku 
kaidah fighiyah, “Jika dua mafsadah bertentangan, maka yang diperhatikan 
adalah yang paling berbahaya dengan melakukan yang kecil resikonya.” 
3. Referensi Lain | 

a. Hasyiyah Syibramallisi, Juz VIII, h. 416. | 


382. Menggunakan Spiral/IUD 


S. Bagaimana hukumnya menggunakan spiral (IUD) dalam KB mengingat 
caranya dengan melihat aurat? | | 

J. Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, sama 
dengan ‘azl, atau alat-alat kontrasepsi yang lain, tetapi karena cara 
memasangnya harus melihat aurat mughallazhah, maka hukumnya haram. 
Oleh karena itu harus diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh 
syara’, seperti dipasang oleh suaminya sendiri. Masalah ini telah dibahas 
dalam buku PBNU “Membina Kemaslahatan Keluarga” (hlm. 92-95). 
Keterangan, dari kitab: 

1. Sulam 41-35 


وَمِنْ مَعَاصِي a Ka EEES US$ SAN AA JP BA iali‏ العوْرَاتٍ فيحرم 
تظر JAS‏ إل sesi‏ من بدن A AE RAN‏ عليه شف شيء مِن 
GK‏ ضر مَنْ يحرم ES‏ يها peat AS Ndan AE PE‏ مما بين السرة ES NG‏ 
a‏ الْعَْرَاتِ وََوْمَعَ pê Kas akan‏ حلا 

Dan di antara maksiat mata adalah laki-laki melihat perempuan non 
mahram, begitu pula perempuan melihat laki-laki non mahram, dan melihat 


35 Abdullah Ba'lawi, Sulam Taufig pada Mirgah Su'ud al-Tashdig, (Indonesia: CV. Karya 
Insan, t. th.), h. 66. | 
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aurat. Oleh sebab itu, laki-laki haram melihat bagian tubuh perempuan 
non mahram selain istrinya. Bagi perempuan haram membuka bagian 
tubuhnya di depan orang yang haram melihatnya. Bagi laki-laki dan 
perempuan haram membuka bagian tubuh antara pusar dan lutut di 
depan orang yang bisa melihatnya, meski sejenis dan semahram selain istri. 
2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin36 


A: HAN Bas حَوْمَ الْمَسُ‎ BS 3 
Dan bila haram melihat, maka haram menyentuh, karena menyentuh 
lebih kuat nikmatnya dari pada melihat. 


3. Mughni e ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj" 

kie Up E O E A NG) 
KI فرج لِلْحَاجَة‎ g S (333 يَحِجَامَةٍ‎ pa ai GENG ا لحاجَة‎ 
NG غ‎ mg a مَدَاوَاةٌ‎ Jab ونيد جا‎ Me PA SN BF Í 


EES Ai aiis PASE BA DH pat 
Dan ketahuilah, bahwa penjelasan tentang keharaman melihat dan 
menyentuh itu sekiranya tidak ada keperluan. Sedangkan ketika dalam 
keadaan perlu, maka melihat dan memegang itu boleh untuk bekam, 
cantuk dan pengobatan, sekalipun di vagina, karena adanya keperluan 
yang mendesak. Sebab pengharaman dalam kondisi seperti itu akan 
menyulitkan. Oleh karenanya, laki-laki boleh mengobati wanita dan 
sebaliknya, namun harus di depan mahram, suami, ataupun perempuan 
lain yang terpercaya. Hal ini bila kita memperbolehkan laki-laki menyendiri 
bersama dua wanita, dan ini merupakan pendapat yang rajih (unggul). 
4. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath 01-0137 


Rol yan Aah رَجُل‎ Fe إن َو‎ Alan ص‎ An Aa 
KAYA الْمَاصِمَةَ‎ JA أَنْ‎ aé Siu WON is 5 EE uas 


-Kebolehan dokter laki-laki melihat tubuh perempuan ا‎ rangka 
pengobatan, itu bila- di depan mahram, suami, atau pemilik budak. 


36 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 
Oulyubi wa "Umairah, (Surabaya: Dar Nasyr al-Mishriyah, t. th.), Juz M, h. 211. 

37 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh e 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz III, h. 133. 

38 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Garib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.) Jilid II, 
h. 102. 
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Maksudnya atau di depan seorang perempuan bila kita memperbolehkan 
seorang laki-laki menyendiri dengan dua wanita. Itu adalah pendapat 
yan rajih (unggul) selama kedua wanita itu merupakan orang yang 
terpercaya. Sebab, masing-masing dari keduanya akan merasa malu 
melakukan perbuatan mesum di sesamanya. 


5. Kasyifah al-Saja3? | 
إلى‎ EN مِنَ‎ GAA نَعَمْ إِنْ‎ MAS تَر الْمَرأةِ إلى رَوْحِهَا جَائِرُ في جمِيع بَدَنِهِ‎ SI اغْلَمْ‎ 
I5 بها‎ FAN ينيك‎ AN UUS JS AG SI a EN GE EN aa 
dh حَاجَةٍ‎ rr أؤ دبرا‎ AS en a FAN A 
BIS AA akh 
Ketahuilah, bahwa wanita itu boleh melihat seluruh anggota tubuh 
suaminya, sebagaimana sebaliknya. Memang begitu, namun bila suami 
melarang istri melihat auratnya, maka istri tidak boleh melihatnya, tidak 
sebaliknya. Maka suami secara pasti boleh melihat aurat istri, sebab 
ia memiliki hak menikmati tubuh istri, sedangkan istri tidak memiliki 
hak menikmati tubuh suami. Namun suami makruh melihat kemaluan 


istrinya, baik gubul atau duburnya, bila tidak terdapat hajat. Dan melihat 
bagian dalam kemaluan istri hukumnya lebih makruh. 


383. Wasiat Mengenai Organ Tubuh Mayit 


S. Sahkah wasiat mengenai organ tubuh mayit untuk diberikan dan dicangkokkan 
kepada orang yang memerlukan mengingat di antara sahnya wasiat adalah 
wujud mutlag al-milk? 

J. Hukum wasiat tersebut tidak sah (batal), karena tidak memenuhi 
syarat-syarat wasiat yang antara mutlag al-milki. Menurut syara” organ 
mayit itu hak Allah bukan milik seseorang. Adapun pecangkokan 
organ tubuh manusia ada yang membolehkan dengan syarat: 

= Karena diperlukan, dengan ketentuan tertib pengamanan. 

“ Tidak ditemukan selain organ tubuh manusia itu. 


Masalah ini telah dibahas pada Munas Alim Ulama NU di Kaliurang 
pada tahun 1981, bisa dirujuk ke masalah Nomor 334. 


Keterangan, dari kitab: 


3 Muhamad Nawawi bin Umar al-Jawi, Kasyifah al-Saja, (Semarang: Toha Putra, 
t. th), h. 50. 
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1. bia ja WAN 0 ega al- Ain? 


Na ra Papar موسي ييه‎ 


era)‏ إن gig E Jas‏ إن Jus Kel‏ وما LA‏ الاي Mb‏ سنا 


AAN OA MERE قىم‎ ٠ تَمَصَ من‎ 
Dan barang yang diwasiatkan disyaratkan merupakan baring mubah 
yang bisa dipindahkan dari seseorang ke orang lain. Maka sah wasiat 
janin (hewan atau budak) bila lahir dalam keadaan hidup, atau janin 
yang lahir dalam keadaan mati dan menjadi tanggung jawab seseorang, 
yaitu anak budak perempuan yang dilukai. Berbeda dengan janin hewan 
ketika lahir dalam keadaan mati karena dilukai, sebab wasiat dengannya 
batal, dan tanggung jawab orang yang melukai dalam kasus ini yaitu 
berkurangnya harga induknya menjadi milik ahli waris (bukan orang 
yang diwasiati). 
2. Hasyiyah al-Rasyidi 'ala Fath a aa 


Sa بعَظم‎ ai TA عبر‎ Jo ing SU F3 MI 


NET ESL‏ مي الي م bis 155 AR‏ ببَقَاءِ الْعَظم هُنَا 
ara Aa Nela p anak adja Ye‏ 


Aa‏ و FS ARTA Ne yA‏ اكلم 

Al-Halabi berkata: “Dan masih Sa ka andaikan tidak 
ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka 
mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah 
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang 
dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang 
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang 
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangkai 
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih 
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus 
terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-Khatib, mantap 
atas Mp A menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu: 


4 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-'Ain, (Benut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 279. 

4! Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ʻala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub 
al-Arabiyah, t. th.), h. 26-27. 
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“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kafir harbi 
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kafir dzimmi, 
dan baru tulang mayit muslim. 


anah al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj?. | 
كما يداه في الشَّرْح وَالرَوْضَةٍ‎ KEL SI aaa) EA 


ام AA‏ مِنْ حُرْمَةِ الْمَيّتِ 

(Dan dipebolehkan basi maksudnya adalah orang dalam WA 

darurat, (memakan manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan 

bangkai selainnya, sebagaimana telah dibatasi oleh al-Rafi'i dan al-Nawawi 

dalam kitab al-Syarh al-Kabtr dan al-Raudhah. Sebab kehormatan ang hidup 
lebih besar -dari orang pada yang telah mati-. 
4. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin? 

Sa ka Pra tara SANG أي لِلْمْضطر اکل‎ Ap 

Baginya, yaitu orang dalam kondisi darurat, boleh memakan mayat 


manusia, karena kehormatan orang TP lebih besar dari kehormatan 
orang mati. 


5. Al-Muhadzdzab# 
IA مِنْ‎ STR حُرْمَة‎ SY جَارَأَكُلْهُ‎ ASI وَوَجَدَ‎ PS oh, 


Jika seseorang had dan (hanya) menemukan mayat manusia, 
maka ia boleh memakannya. Sebab, kehormatan orang hidup lebih kuat 
dari kehormatan orang mati. 

6. Kanz al-Raghibin Syarh — al-Thalibin? 
الطَاهِر)‎ sal) kani. مِنْ‎ (02) ANA وَاختياجه إلى‎ KS وَصَلَ عَظْمَهُ)‎ 9) 


الصاح (Ga sasi) Jas)‏ ور) في لك 


(Dan bila seseorang i E tulangnya) karena pecah dan butuh 
menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak 
menemukan tulang yang suci) yang layak دوه‎ penyambung, (maka 


42 Muhammad al-Khatib al- Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1957), Juz IV, h. 307. 

43 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 

Qulyubi wa “Umairah, Pen Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 

128. 

4 Abu Ishag al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: ..., t. h), Juz I, h. 251. 

45 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi 
wa ‘Umairah, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al- a t. th), Juz IV, h. 128. 
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ia adalah orang yang berudzur) dalam hal tersebut. 
7. Tuhfah al-Habib 'ala Syarh al-Khatib 
kas karas USU Kadal See LB JLN AE هم‎ , gak اهر‎ US جه‎ Ah 


Dan pendapat al-Aujah (yang lebih kuat) seperti makna lahir pernyataan 
para ulama, adalah tidak menilai keutamaan mayit, ketika sama-sama 
Islam dan terjaga (tidak boleh dibunuh). 

8. Ahkamul Fuqaha? 


A Sia َوَاز أَخْذِ حَدَافَةٍ‎ sa اك ل تار ابطر‎ GAL 
5 بل کر بحرم‎ Gea AE أو لآ ال ر بأ لك‎ aan هُوَ‎ jii 
دحي الى‎ gi ajah وزيي ويرم وله‎ IS Jaja en 
٠١ص ي على ابن الماد‎ KAN حَاشِية‎ BS LI حْرْمَاتٍِ‎ Na saia Ba 


سے چو سے 


Permasalahan, bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh 
Mufti Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk 
dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak? 
Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram 
mencangkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat, 
seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan 
dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak 
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat. 


384. Tindakan Medis Terhadap Pasien yang Sulit 
Diharapkan Hidupnya 
S. Tindakan medis terhadap pasien yang dinilai sudah sulit diharapkan hidup, 


dengan tujuan atau berakibat meninggalnya pasien secara perlahan-lahan. 
Bagaimana hukumnya? 


J. Tindakan medis demikian ini hukumnya haram. 

Keterangan, dari kitab: | 

1. Bughyah al-Musytarsyidin* 
N Us a Jang Kes Sepa 


46 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib “ala Syarh al-Khatib, (Beirut Dar 
al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 323. 

47 Ahkamul Fuqaha, Keputusan Muktamar NU ke-23 tahun 1962 di Solo era 

4 Abdurrahman bin Muhammad Ba' lawi, Bughyah e (Mesir: 
Musthafa al-Haalabi, t. th.), h. 245. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam _ 455 


قال لا يُنْحِنُ GAB ing 2. bang GI KA JSI‏ قَمَاتَ بَعْدَ ECET‏ 
sale‏ بأ Jis BAN‏ م é Ji‏ وَمَات Es a‏ با إِذْنٍ مِنَ الْمَجْرُوح الْكَامِلٍ gy‏ 
الاو ی قعل گل بن لگا وسكا تفليكا عب خرن حسفم wali kN‏ 

٠ Sena MANIA AND گان مَاهِرًا‎ 


(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakar al-Asykhar al-Yamani) 
Seseorang ditikam, dan isi perutnya dikeluarkan, lalu dibiarkan sehari 
semalam. Kemudian didatangkan dokter untuk mengobatinya. Ia 
berkata: “Isi perutnya tidak bisa mungkin dimasukkan (ke perut 
lagi) karena sudah kering.” Lalu ia memotongnya. Setelah beberapa 
hari si korban tersebut meninggal. Maka bila ia sengaja memotongnya 
dan tahu bahwa tindakannya itu secara umum bisa membunuh, dan 
si korban tersebut mati karena dua tindakan (tikaman dan pemotongan 
isi perut), atau ia memotongnya tanpa izin dari si korban yang kamil 
(diperhitungkan dalam hukum), dan wali korban yang nagish (tidak 
diperhitungkan dalam hukum), maka bagi masing-masing penikam 
meski dalam keadaan mabuk karena memberatkan hukum baginya, 
sebab ia dihukumi mukallaf, dan bagi si dokter pandai yang jarang 
melakukan malpraktik maupun tidak, hukuman gishash dengan 
syaratnya. Dan izin ahli waris tidak dipertimbangkan (dalam kasus ini). 
2. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib*? 


IS dy ja‏ يا ايها الَذِينَ selai kadi SIA‏ في 
الْقَمْلَ ka ORA ni SS‏ 
BAN‏ باللّهِ JS‏ والسحر gadi Ja‏ الى حرم حرم Aa‏ 2 


Dan dalil dalam masalah ak (kriminal) sebelum ijma' adalah 
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.” dan hadits shahih 
Bukhari dan Muslim: “Jauhilah tujuh perkara yang membuat binasa.” Lalu 
ditanyakan: “Apakah.tujuh perkara itu wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda: “Menyekutukan Allah Ta ala, Sihir, membunuh pa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak .. 

3. E Lain 


2 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Garib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th), 
Jilid II, h. 199-200. 
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Fath al-Wahhab, Juz II, h. 128. 

Tanah al-Thalibin, juz IV, hlm. 110 - 119. 
Al-Mahalli, Juz IV, h. 96 dan 102. 

. Kifayah al-Akhyar, Juz Il, h. 201. 

Tuhfah al-Muhtaj, Juz III, h. 205. 

Tarsyih al-Mustafidin, h. 367. 


SPA KN 


385. Menjual Barang dengan Dua Macam Harga 


S. Bagaimana hukumnya menjual barang dengan dua macam harga yang berlainan 
antara cash dan kredit, antara kredit berjangka pendek dan berjangka panjang? 

J. Menjual barang dengan dua macam harga jika dilakukan dalam suatu 
akad, hukumnya tidak boleh/tidak sah. Tetapi jika dilakukan dengan 
akad mustagil (akad yang terpisah), hukumnya boleh/sah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al- Muhtaj” 


ca) Dan J 38) gÍ (36) Sin Sa (وَعَنْ بَيْعَتَيْنِ في بَيْعَة)‎ 
a JG فت انت‎ Lag قحد‎ (a القع إل‎ ts 
| MUARA aaia A ja ga aa 


(Dan Rasulullah Saw. melarang dua jual beli dalam satu akad), 
diriwayatkan al-Tirmidzi dan dishahihkannya. Yaitu bila seseorang berkata: 
“Aku jual padamu seharga 1000 kontan, dan seharga 2000 kredit setahun. 
Maka silahkan beli dengan harga yang kamu dan aku kehendaki, atau 
yang dikehendaki Fulan.”, karena ketidakpastian harga. Berbeda dengan: 
” ... seharga 1000 kontan atau seharga 2000 kredit setahun.” dan dengan 
ucapan: “ ... separonya seharga 1000 dan separonya lagi seharga 2000.” 


2. Fath al-Wahhabsl 
HN) هَذَا‎ (BS) iman au? bya وغيره وَقَالَ‎ Ga AN عن (بيعتين ف بَيْعَةِ) رَوَاه‎ (3) 


WI” سے‎ 


KAN Md EE ebat ا‎ 


(Dan Nabi Saw. melarang dari dua jual beli dalam satu akad), diriwayatkan 
al-Tirmidzi dan selainnya, ia berkata: “Hadits ini shahih hasan.” Seperti 
ucapan: “Aku jual padamu barang ini seharga 1000 kontan, atau seharga 


50 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Mesir: 
al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid IV, h. 294. 

51 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah a ol 
‘ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 175-176. 
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2000 kredit setahun. Maka silahkan beli dengan harga yang kamu atau 
si fulan kehendaki.” Sean itu karena ketidakpastian harga. 


386. Air Bersih Hasil Proses Pengolahan 


S. Dinilai ma’ al-mutlag apabila air bersih hasil proses pengolahan tetapi 
mempunyai kelainan baik rasa, bau ataupun warna. 

J. Air tersebut pada prinsipnya nasih termasuk air mutlak, karena 
proses kimiawinya tidak menguvah kemutlakan air tersebut, selama 
perubahannya tidak terlalu berat. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Oarib?? 


sú ASN BAIT EN 5 أن كان‎ ad اسم الما‎ GIE) Sa 


SANA KA a al a” GA Ang‏ فهو balan‏ لِغَيْره 
Apabila perubahan itu tidak MAA sapa nama air, seperti bila‏ 
perubahannya itu dengan benda suci dalam kadar sedikit, atau dengan‏ 
benda yang sifatnya sama dengan sifat-sifat air (rasa, warna dan bau),‏ 
yang dikira-kira berbeda dengannya dan tidak sampai mengubahnya, maka‏ 
perubahan itu tidak mencabut sifat bisa mensucikannya, maka air itu suci‏ 
yang bisa mensucikan selainnya.‏ 
Fath al-Mu' in bi Syarh Ourrah al-“ 3‏ .2 


AE Haa و‎ PR mani Ai He ad 


AAS Sa ا‎ 


Air mutlak adalah air yang disebut dengan nama air tanpa ikatan nama 
tertentu, (air teh, gula, kopi dan sebagainya), meski berasal dari resapan 
uap air suci yang dididihkan, atau yang: ampurannya rusak, atau terikat 
dengan nama tempatnya, seperti air laut 


3. Kifayah al-Akhyars4 


ANE i 


52 Ibn Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib pada Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid 
I, h. 33-34. 

3 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al- Ain pada Panah al-Thalibin, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h.27. 

54 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah PUN 6 Hill Ghayah al- Ikhtishar, 
(Semarang: Toha Putre t. Wi Juz I, h. 10. | 


YG ra ” د‎ Maka AK „rZ o “13 
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Maka bila air berubah dengan perubahan sedikit, maka menurut pendapat 
al-Ashshah air itu suci dan mensucikan, sebab kemutlakan namanya masih 
tetap. 


"387. Mu'amalah dalam Bursa Efek 
5. Bagaimana kedudukan mu'amalah dalam Bursa Efek dan kaitannya dengan zakat? 
J. Setelah melakukan pembahasan dengan seksama maka Muktamar 


Nahdlatul Ulama ke 28 berpendapat bahwa, ternyata mu'amalah 
dalam Bursa Efek (Pasar Modal) itu terdapat praktek gharar. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadh!5 


PE NO KA عند‎ e gaid أن‎ sin يلم‎ ia Badar Sa 


53 VE ESA SU pas 


Dan mengunggulkan bagian pertama itu yang utama, karena diketahui 
secara nyata bahwa yang maksud oleh dua orang yang bertransaksi itu 
adalah kadar yang dimaklumi dari nominal yang dikandung oleh uang 
kertas itu dan bukan kertas itu sendiri. 


2. Kifayah E 


Ag 2 کن‎ Senai 
Dan Rasulullah Saw. melarang jual beli yang AA tipu daya. 
3. Kifayah AN 
UNA GA قاهذ‎ Ine جار ریخ عن‎ aa 
Ba KNA di 2 Yo الْمَهْمَرِيْ‎ Nag Dane ot JEN bh alas 
at aab AA rak Jae ل‎ Aah SA sa ¥ 
ai َلبق لل‎ N Lae na A p Ja 8 EM : ف شر‎ re 
55 Mahfud al-Termasi, Mpuhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 
H) Juz IV, h. 29. 
56 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Damaskus: Dar al-Khair, t. th.), Juz I, h. 234. 


57 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar, 
(Semarang: Toha Putra, t. th.), Juz I, h. 195. 
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© i p P Pp NE KA MPR امه‎ DAA 
KARANG na ua عَنْ‎ Sg قلت ونقله‎ 
TEA الله‎ ga فظو‎ MA AAS rab SI Yen 
يصح لاله عرز‎ Sa En BAE ME 
Dan menjual barang yang ditetapkan kriterianya dalam tanggungan 
(terpesan) itu boleh, dan menjual barang yang tidak ada di tempat serta 
belum dilihat itu tidak boleh. | 
“Apabila yang dimaksud adalah salam (pesan) maka akan dijelaskan 
nanti. Dan apabila penjualan barang yang tidak ada di tempat akad dan 
belum di lihat oleh pembeli dan penjual atau salah satu dari keduanya, 
` semakna dengan barang yang tidak ada di tempat akad, barang yang 
` ada di tempat akad namun beleum dilihat, maka keabsahan jual beli 
barang semacam itu ada dua pendapat. Pertama, sah. Dalam gaul gadim 
dan gaul jadid Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa jual beli tersebut sah. 
Imam Tsalatsah, sekelompok Imam madzhab Syafi'i pun berpendapat 
begitu, dan mereka berfatwa dengannya. Di antaranya al-Baghawi dan 
al-Rauyani. Dalam Syarh al-Muhadzdzab al-Nawawi berkata: “Pendapat 
ini disampaikan mayoritas ulama sahabat dan tabiin. Wallahu A'lam. 
Saya berkata: “Al-Mawardi mengutipnya dari mayoritas murid Imam Syafi'i. 
Beliau berkata: “Imam Syafi'i menjelaskannya dalam enam tempat.” 
Mereka berhujjah dengan suatu hadits, hanya saja hadits tersebut lemah, 
yang dinilai lemah oleh al-Daruduthni dan al-Baihagi.” Wallahu a'lam. 
Sementara al-gaul al-jadid al-azhhar dan dijelaskan Imam Syafi'i dalam 
enam tempat menyatakan bahwa jual beli tersebut tidak sah, karena 
merupakan jual beli barang yang masih samar/simpangsiur. | 


388. Bursa Valuta dan Kaitannya dengan Zakat 
S. Bursa Valuta apakah mu'amalah dan bagaimana zakatnya? 


J. Bursa valuta termasuk mu'amalah tijariyyah yang berarti masuk 
dalam babul ba'i, dan zakatnya sebagaimana lazimnya zakat tijarah 
yang telah memenuhi syarat. | 


Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl:8 


58 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H) Juz 
IV, h. 29. 
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الله بن a‏ سمط انها ِن كيبل اين NG‏ إلى BEI‏ تنه وره Sana‏ مِنَ JAE EU‏ 
بها وَعِندَ الشيخ BEN SN si‏ عَبْدِ الله بن 2 SAN JAH 4 Gu‏ 
JA,‏ يها Gema‏ عند الل ونيب ر BG Ak P GE‏ م HS REE‏ 
eh é‏ تجار عن Unta gg‏ قصَدَ GENG‏ 

Ulama-ulama modern berbeda pendapat tentang uang kertas (valuta). 
Menurut Syaikh Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith, 
uang :kertas tersebut termasuk kelompok duyun (utang) sesuai dengan 
nominal yang dikandung oleh kertas tersebut yang ditransaksikannya. 


Sedangkan menurut Syaikh Muhammad al-Anba'i dan Habib Abdullah 
bin Abi Bakar, bahwa uang kertas itu seperti uang (logam) cetakan. 

Semuanya berpendapat, bahwa bertransaksi dengan uang kertas itu 
sah, dan wajib zakat sesuai nominal yang dikandungnya menurut Syaikh 
Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith, dan wajib zakat 
sebagai barang dagangan menurut Syaikh Muhammad al-Anba'i dan 
Habib Abdullah bin Abi Bakar. 


389. Kedudukan Hak Cipta dalam Hukum Waris 


S. Apakah Hak Cipta menghasilkan uang atau nilai ekonomi selama dalam 

waktu yang ditetapkan menurut Undang-undang Hak Cipta, bagaimanakah 

kedudukannya dalam Hukum Waris, sedangkan harta mayit yang lain sudah 

lama dibagi waris: dan bagaimana pula kaitannya dengan zakat? 

J. Kedudukan Hak Cipta dalam hukum waris adalah termasuk tirkah 

sekalipun harta almarhum yang lain sudah lama dibagi. Adapun 

kaitannya dengan zakat adalah seperti halnya mal (harta) biasa. 

Keterangan, dari kitab: 

1 yiya! Oulyubi3 

Wee AP Ae y hah Dp وله تركة جي ما ڪلف‎ 
Kn VETAR ARE 


(Harta pusaka) adalah yang ditinggalkan oleh mayit, walaupun dengan 
sesuatu sebab atau bukan berupa harta seperti ikhtishash (barang 
yang tidak bisa dimiliki namun boleh digunakan seperti pupuk 


5 Qulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1956), Juz III, h. 135. | 
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kandang dan semisalnya), atau walaupun dalam bentuk khamr yang 
kemudian berubah menjadi cuka setelah kematiannya, atau had 
menuduh zina, atau buruan yang masuk dalam j jaring yang telah 
dipasang sebelum kematiannya. 


2. Tanah 01-0 

| SERA HA 
Harta pusaka adalah peninggalan mayit berupa harta atau hak. 

3. Referensi Lain 


a. Futuhat al-Wahhab/Hasyiyah alamat juz Iv, h. 403. 
b. Tanah al-Thalibin, Juz III, h. 155 dan h. 223. 


390. Nama Akad Program Tebu Rakyat Intensifikasi 
S. Program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) yang berlaku di daerah-daerah 


tertentu (lihat lampiran) termasuk akad apa? Dan bagaimana se sel 
dari padanya? 


Praktek Penyelenggaraan TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) 


Program Penyelenggaraan Tebu Rakyat Intensifikasi (T E melalui 
proses: 
1. Langkah pertama adalah membentuk 50 Prosesnya beberapa 
"petani yang lokasi tanahnya mendapat giliran untuk ditanami 
tebu, berkumpul untuk bersepakat membentuk kelompok, yang 
strukturnya ada Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Ketua kelompok 
berfungsi untuk mewakili anggota kelompoknya dalam kä urusan 
yang berkaitan dengan pihak luar. 
2. Langkah berikutnya adalah mengurus izin penanaman kepada 
instansi yang terkait, yang dalam hal ini diwakili oleh Ketua kelompok. 
3. Setelah mendapat izin, Ketua kelompok dapat mengajukan kredit 
pembiayaan tanaman dan biaya hidup, yang telah diatur melalui 
SK Bupati kepada KUD, yang pembayarannya setelah selesai 
penebangan. 
. 4. Hasil gula petani digiling di pabrik gula yang telah ditentukan. 
Pabrik gula dalam hal ini berfungsi menjual jasa penggilingan 
kepada petani, yang bagi hasilnya; pabrik gula kurang lebih 38 %, 


60. Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al- -Tijariyah al-Kubra, 
t.th.), Juz MI, h. 223. 


462 Ahkamul Fuqaha 


sedang petani kurang lebih 62 % (ada kemungkinan menurut 
rendemen). 

5. Hasil gula petani yang 98 % dijual kepada DOLOG dengan harga 
yang ditentukan. Sedang 2 Yo dapat diambil dalam bentuk natura. 

6. Penjualan gula petani kepada DOLOG diwakili dan dikoordinir 

| oleh KUD kemudian uang diserahkan kepada masing-masing 

kelompok (diwakili oleh ketuanya) setelah memenuhi kewajiban 
kelompok, antara lain سن‎ utang, membayar biaya tebang 
dan lain-lain. | 

J. TRI termasuk akad ijarah, muzara'ah, mukhabarah, dan tidak termasuk 

wakalah. Oleh karena itu pelaksanaan TRI seperti tersebut dalam 

pertanyaan (soal) termasuk mu'amalah fasidah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Wahhabs1 


LAN في الْقَدْرِ أو‎ GG 3S va Nai DA BIAN أي‎ (1133) 


گرد صَحِيْح عَنْ jata‏ 


Dan akad penghutangan itu rusak sebab syarat menarik keuntungan 
bagi pihak yang meminjami, seperti pengembalian dengan kelebihan, 
baik dalam ukuran atau sifatnya. Seperti mengembalikan barang utuh 
dari hutangan yang pecah. 

2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhabs? 


SU PS JU في صلب الَف‎ y BAN a55 Saudi Ja i َمَعْلوْمٌ‎ 
SERUAN LA يَقَعْ‎ 


Dan dimaklumi baiwa rusaknya penghutangan tersebut bila pernyaratan 
itu terjadi dalam akad. Namun bila pihak penghutang dan pihak yang 
menghutang) bersepakat terhadap persyaratan yang dimaksud, dan 
tidak terjadi penyaratan dalam akad, maka akad Para itu sah. 


3. Fath al-Wahhab?3 
SAI, R3 Gai Ny EN (HE Sa) دار أو 355 ت‎ GI (Gani SG) 


61 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Ihya’ al-kutub al-'Arabiyah, t. 
th), Juz I, h. 192. 

62 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat RAN bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 192. 

63 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Ihya’ al-kutub al-' Arabiyah, t. 
th.), Juz I, h. 247. 
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3 


A3 0 ف‎ ea رجاو‎ el ا‎ 


Tidak sah menyewakan rumah atau hewan dengan akos berupa 
perawatan dan memberi makan rumput, kata ié dengan disukun atau 
dibaca fathah huruf /Y nya, karena ketidaktahuan pada ongkos sewa. Maka 
bila pihak yang menyewakan telah menyebut ongkos sewa tertentu dan 
diluar akad mengizinkannya untuk dibelanjakan dalam perawatan atau” 
pemberian makan rumput, maka akad sewa tersebut sah. 


4. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-(Jaribe4 
ro PS Ob Š ف في مَالِهِ بير‎ SG iie لا بغ‎ gaje) a 
MOREEN w AAA وجه عليه بيع‎ 835 


Dan tanpa paksaan dengan selain kebenaran. Oa tidak va akad 
jual beli seseorang yang terpaksa tanpa kebenaran dalam hartanya. Bila 
paksaan itu dengan kebenaran maka sah. Seperti ia tertuntut menjual 
hartanya untuk melunasi hutang, lalu hakim memaksanya. 


sè a” 3 


391. Hasil dari Kerja Pada Pabrik Bir dan Tempat 
Hiburan Maksiat 

S. Bagaimana hukum hasil kerja pada Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”, 
dan bagaimana pula hukum menjartyahkanjamal untuk tempat ibadah? 
J. Hasil dari kerja Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”, adalah 
tidak dibenarkan oleh syariat Islam, dan menjariyahkan/amal untuk 
tempat ibadah tidak diterima. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhajs5 


Fasa JENG A وَالسَّحْرِ وَالْمْحْشٍ‎ YANG AN لتَعْلِيُم‎ PERAN NG 
ozni se et. 3 Yi الكل‎ NG ar wo. 

AP SY PONY, AG شِدَّة ا لحر‎ ASI تان‎ PERISA 
SUS A3 IN لِعَضويْر‎ NG BNN sagah غَيْرَ‎ A YG KANG, 


6 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th), Jilid I, 
h. 352. 


5 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1957), Jilid II, h. 337. 
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=” 
2 


ea AS NG فيه کلام د رنه ف رجه‎ SANAA Sman 


Dan tidak sah menyewa seseorang untuk mengajar “Taurat, Injil, sihir, 
perbuatan mesum, ilmu perbintangan (perdukunan), meramal, mengkhitan 
anak kecil yang belum kuat dikhitan atau orang dewasa dalam cuaca 
sangat panas atau dingin, melubangi telinga meski telinga wanita, 
meniup seruling, meratapi kematian, membawa minuman keras, bukan 
(sah menyewa orang) untuk menumpahkannya, tidak sah menyewa 
orang untuk melukis hewan-hewan dan semua yang diharamkan. Dalam 
kitab al-Tanbih Syaikh Abu Ishaq al-Syairazi menilai nyanyian termasuk 
perkara yang diharamkan. Dan hal itu perlu dikaji ulang yang telah aku 
sebutkan dalam kitab Syarhnya. Dan tidak boleh mengambil upah untuk 
semuanya itu seperti mengambil uang dari penjualan bangkai. | 


3. a e r 
فى‎ AKAN 51 & KEWAN 


engan a مالا ن‎ AA BAN ا ول‎ 


JI قَدَهَهُ في‎ SA الله‎ a 

Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa memperoleh harta dari pekerjaan 

dosa, lalu ia pergunakan untuk menyambung kerabat, meyedekahkannya, 

. atau membelanjakannya di jalan Allah Swt., maka Allah Swt. akan menghimpun 
semua itu, lalu melemparkannya ke neraka.” 


392. Menghimpun Dana Kesejahteraan Siswa 


S. Bagaimana hukum menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang 
boleh jadi sebagian siswa tidak memanfaatkan hasilnya, sementara itu juga 
dipergunakan untuk keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan 
siswa? 

J. Menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang boleh jadi sebagian 
siswa tidak memanfaatkan hasilnya, dan juga dipergunakan untuk 
keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan siswa adalah 
tidak dibenarkan apabila bertentangan dengan syarat-syarat yang 
telah disepakati/ ditentukan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Siraj al-Munire” 


66 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Beirut Dar al-Fikr, 1995), Jilid II, h. 81. 
` 67 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Jilid HI, h. 406. 
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Tg 


AA عِنْدَهَا قال‎ ó 9343 365 عَلَيْهَا‎ op َة رعا اَي‎ BEN naba AA 
PRETEEN A Aya LAN وَهَذّا في‎ gni Jó 


ayah‏ يعي SP BAN GA a yA SAS‏ نَفْسِه. 
Orang muslim itu terikat dengan persyaratan maa yang‏ 
diperbolehkan syari'ah. Al-“Algami berkata: “Al-Mundziri berkata:‏ 
“Keterikatan ini dalam persyaratan yang diperbolehkan, bukan yang‏ 
fasidah (rusak), yaitu termasuk bab perkara yang diperintahkan untuk‏ 
dipenuhi dengan akad-akad.” Yakni akad tentang hutang-piutang, yaitu‏ 
akad yang disanggupi seseorang untuk dilaksanakannya.‏ 
Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin?‏ .2 


AKE‏ نس بول اينم فيا r‏ رمن جقع مالا A AA‏ مكلا كله ر ras PER‏ مِنْهُ 


AN jar NASA بق َل م‎ AA TAH esis 


Dan digiyaskan dengan pengampu anak yatim dalam kewenangan 
yang telah disebutkan, yaitu orang yang menghimpun harta, untuk 
pembebasan tawanan misalnya, maka bila fakir, ia boleh memakan dari 
sebagian harta tersebut. . 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Misalnya”, maksudnya 
pembebasan tawanan bukan suatu gayyid (ketentuan), namun seperti . 
halnya pembebasan tawanan adalah perbaikan benteng pertahanan, 
penggalian sumur, atau pendidikan anak yatim. 

3. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an? 


nahan اللو غل‎ sg A SA KEN je sei 21 wd aa 
ve بَعْضُكُمْ عل‎ 


“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu . SM (QS. al- 
Maidah: 1) al-Zajjaj berkata: “Makna ayat itu adalah penuhilah akad 
Allah Swt. yang diwajibkan terhadap kalian, dan akad kalian antara 
yang satu dengan yang lain.” 


ا أد 


393. Mantan Macam-macam Mal Zakawi 


5. Dapatkah mal zakawi itu dikembangkan macam-macamnya mengingat 
68 Zainuddin al-Malibari and Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-Mu'in dan 
Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, tth.), Jilid II, h. 73-74. 


6 Muhammad al-Ourthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Sya'b, t th) 
Cet. ke-2, Jilid VI, h. 33. | 
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sekarang ini lapangan usaha ekonomi semakin luas? 


J. Sesuai dengan ketentuan kutub al-figh, maka mal zakawi tidak T 
dikembangkan macam-macamnya, kecuali dengan cara iii 
tijarah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab?0 
DANGAN E) Kia Gi gag (فِيْمَا مُلِكَ‎ CG) 


وإصد 


- 


NE وهب يلا واپ‎ ea ي‎ 353 JS S 35 AA وَهِبّةٍ‎ (G0 3 elsa) 


( Papa ص (ريع‎ A LSI 

(Dan) zakat yang wajib diketosrkan (dalam harta yang dimiliki dengan 

cara tukar-menukar) besertaan (dengan niat berbisnis), meski tidak diulang- 

ulang dalam setiap pembelanjaan, (seperti membeli, memberi mahar), hibah 

dengan imbal balik, dan menerima sewa, bukan seperti igalah (mengurungkan 

akad), pengembalian barang karena cacat dan hibah tanpa imbal balik, karena 
tidak adanya unsur tukar-menukar, adalah sejumlah 25% dari harganya. 


2. Al-Muhadzdzab”! 
E E لما زعا‎ Sel aé 3383 KON IE وَمَنْ وَجَبَتْ‎ 
KEN telan tai kasa ر‎ pe جز له‎ Ih بالتفع‎ JLN SEN 


Go Gas JE EES هاو‎ TE ob 

Barangsiapa wajib zakat dan mampu untuk mengeluarkannya, maka 

tidak boleh menundanya, sebab zakat merupakan suatu hak yang harus 

disalurkan kepada sesama manusia, yang mana tuntutan penyalurannya 

tertuju padanya, maka ia tidak boleh menundanya, seperti barang titipan 

ketika pemiliknya meminta kembali. Bila ia menundanya, sementara ia 
mampu untuk membayarnya seketika, maka ia menanggungnya. 


394. Mendayagunakan Harta Zakat dalam Bentuk 
Usaha Ekonomi 


S. Agar kehidupan ekonomi mustahig itu lebih meningkat bagaimana 
mendayagunakan harta zakat dalam bentuk usaha ekonomi? 


J. bea na harta zakat (mal) dalam bentuk usaha ekonomi 


7 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H), Juz I, h. 194. 
71 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzazab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jilid IV, h. 164. 
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untuk meningkatkan kehidupan ekonomi itu boleh dengan seizin 
lebih dahulu dari mustahig itu sendiri. 


Keterangan, dari kitab: 


1. Al-Majmu' Syarh Muhadzdzab”? 
Pat ٤< عِنْدَهُ مِنَ الْفَرَايْضِ‎ Li 1 Gl ANU NG SEN YA وَل‎ 
ja BTA YA َال عَلَيْهِمْ‎ a Jatah NAHAN 
pis petugas penarik zakat dan penguasa tidak boleh mengelola harta 
zakat yang mereka dapat, sehingga menyampaikannya kepada yang 
berhak. Sebab, para fakir adalah golongan orang-orang cakap yang tidak 
dikuasai orang lain. Maka tidak boleh سك‎ harta mereka tanpa 
seizinnya. 


Rekomendasi Kepada PBNU 
1. Untuk membentuk LAJNAH BAHTSUL MASAIL DINIYAH yang 
bersifat permanen dengan tujuan untuk membahas masalah-masalah 
yang mauguf dan masalah-masalah wagi'ah yang harus segera mendapat 
kepastian hukumnya. 

2. Agar mengembalikan lambang NU kepada asli dengan tanpa tulisan NU. 

3. fa merealisasikan Keputusan Muktamar ke 27 tentang #halag di 
Pengadilan Agama bagi umat Islam. 

4. Agar menghubungi Pemerintah c.q. Departemen Agama untuk 

menjelaskan kepada jamaah haji bahwa shalatnya di pesawat itu 
hanya semata-mata untuk menghormati waktu. 

5. Perlu menyebarkan informasi secara mendalam dan teliti mengenai 
Bursa Efek/Pasar Modal (Saham maupun Obligasi) sehingga dapat 
diketahui dan dipahami bahwa dalam mu'amalah ini terdapat gharar. 

6. Perlu dilakukan ikhtiyar untuk menata TRI sedemikian rupa sehingga 

| pelaksanaannya terwujud saling ridha antara muta'agidain (dua orang/ 
pihak yang mengadakan transaksi) dengan tidak menyalahi ketentuan 
syariat.Il 


72 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Juz II, h. 303-304. 
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395. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum dalam 
Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama 


A. KETENTUAN UMUM 

1. Yang dimaksud dengan kitab adalah al-kutub al-mu'tabarah, yaitu kitab- 
kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan agidah Ahlussunah wal 
Jamaah (rumusan Muktamar NU ke XXVI). 

2. Yang dimaksud dengan bermazhab secara gauli adalah mengikuti 
pendapat-pendapat yang sudah “jadi” dalam lingkup mazhab tertentu. 

3. Yang dimaksud dengan bermazhab secara manhaji adalah bermazhab 
dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang 
telah disusun oleh imam mazhab. 

4. Yang dimaksud dengan istinbath adalah mengeluarkan hukum syara' dari 
dalilnya dengan gawa'id ushuliyyah dan gawa'id fighiyyah. 

5. Yang dimaksud dengan gaul adalah pendapat imam mazhab. 

6. Yang dimaksud dengan wajah adalah pendapat ulama mazhab. 

7. Yang dimaksud dengan fagrir jama'i adalah upaya secara kolektif 
untuk menetapkan pilihan terhadap satu di antara beberapa gaul/wnjah. 

8. Yang dimaksud dengan ilhag (ilhag al-masail bi nazha'iriha) adalah 
menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum dijawab oleh 
kitab dengan kasus/masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab 
(menyamakan dengan pendapat yang sudah “jadi”). 

9. Yang dimaksud dengan usulan masalah adalah permintaan untuk 
membahas suatu kasus/ masalah, baik hanya berupa “judul” masalah 
maupun telah disertai pokok-pokok pikiran atau pula hasil pembahasan 
awal dengan maksud dimintakan tanggapan. 

10.Yang dimaksud dengan pengesahan adalah pengesahan hasil suatu 
Bahtsul Masail oleh PB Syuriah NU, Munas Alim Ulama NU atau 
Muktamar NU. 


SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN HUKUM 


I. PROSEDUR PENJAWABAN MASALAH 


Keputusan bahtsul masail di lingkungan NU dibuat dalam kerangka 
bermazhab kepada salah satu mazhab empat yang disepakati dan 
mengutamakan bermazhab secara gauli. Oleh karena itu, prosedur 
penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut: 

1. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan di sana 
terdapat hanya satu gaul/vajah, maka ipa salah adik ihi ia 
diterangkan dalam ibarat tersebut. 
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. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan di 


sana terdapat lebih dari satu gaulf/wajah, maka dilakukan tagrir jama'i 
untuk memilih satu gaul/wajah. 


. Dalam kasus tidak ada satu gaul/wajah sama sekali yang memberikan 


penyelesaian, maka dilakukan prosedur ilhagul-masail bi nazha'iriha 
secara jama'i oleh para ahlinya. 


. Dalam kasus tidak ada satu gaulfwajah sama sekali dan tidak mungkin 


dilakukan ilhag, maka bisa dilakukan istinbath, jama'i nan prosedur 
bermazhab secara manhaji oleh para ahlinya. | 


II. HIRARKI DAN SIFAT KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 


1. 


Seluruh keputusan Bahtsul Masail di lingkungan NU yang diambil 
dengan prosedur yang telah disepakati dalam keputusan ini, baik 
diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun di luarnya 
mempunyai kedudukan yang sederajat dan tidak saling membatalkan. 


. Suatu hasil keputusan bahtsul masail dianggap mempunyai kekuatan 


daya ikat lebih tinggi setelah disahkan oleh Pengurus Besar Syuriah 


“NU tanpa harus menunggu Munas Alim Ulama maupun Muktamar. 
. Sifat keputusan dalam bahtsul masail tingkat Munas dan Muktamar 


adalah: 
a Mengesahkan rancangan keputusan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya dan/atau, 


b. Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai 
dampak yang luas dalam segala bidang. | 


III. KERANGKA ANALISIS MASALAH 


Terutama dalam memecahkan masalah sosial, Bahtsul Masail hendaknya 


mempergunakan kerangka pembahasan masalah (yang sekaligus 
tercermin dalam hasil keputusan) antara lain sebagai berikut: 
1. Analisa Masalah (sebab mengapa terjadi kasus ditinjau dari berbagai 


faktor): 
a. Faktor ekonomi, 
b. Faktor budaya, 


“c. Faktor politik, 


d. Faktor sosial dan lainnya. 


. Analisa Dampak (dampak positif dan negatif yang ditimbulkan oleh 


suatu kasus yang hendak dicari as Kat dari su 
aspek), antara lain: 

a. Secara sosial ekonomi, 

b. Secara sosial bia 
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c. Secara sosial politik, 
d. Dan lain-lain. 

3. Analisa Hukum (fatwa tentang suatu kasus setelah MAA PDA 
latar belakang dan dampaknya di segala bidang). Di samping putusan 

— figh/ yuridis formal, keputusan ini juga memperhatikan pertimbangan 
Islam dan hukum positif. 

. a. Status hukum (al-ahkam al-khamsah /sah - - batal), 
b. Dasar dari ajaran Ahlussunnah wal Jamaah, 
c. Hukum positif. 

4. Analisa Tindakan, Peran dan Pengawasan 5 yang harus dilakukan 
sebagai konsekuensi dari fatwa di atas). Kemudian siapa saja yang 
akan melakukan, bagaimana, kapan, dan di mana hal itu hendak 
dilakukan, serta bagaimana mekanisme pemantauan agar semua berjalan 
sesuai dengan rencana. 

a. Jalur politik (berusaha pada jalur kewenangan negara dengan 
"sasaran mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah). 

b. Jalur budaya (berusaha membangkitkan pengertian dan kesadaran 
masyarakat melalui berbagai media massa dan forum seperti 
pengajian dan lain-lain). 

c. Jalur ekonomi (meningkatkan kesejahteraan masyarakat). 
= d.Jalur sosial lainnya (upaya meningkatkan kesehatan masyarakat, 
lingkungan dan seterusnya). 


B. (PETUNJUK PELAKSANAN 


I. PROSEDUR PEMILIHAN OAUL/WAJAH 


1. Ketika dijumpai beberapa gaul/wajah dalam satu masalah yang sama, 
maka dilakukan usaha memilih salah satu pendapat. 
2. Pemilihan salah satu pendapat dilakukan: 
a. Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan/atau yang 
lebih kuat. 
b. Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan Muktamar NU 
ke I, bahwa perbedaan pendapat diselesaikan dengan memilih: 
1. Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (Nawawi dan al- 
Raffi). 
. 2. Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi saja. | 
3. Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi'i saja. 
4. Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama. 
5. Pendapat ulama yang terpandai. 
6. Pendapat ulama yang paling wara'. 
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II. PROSEDUR ILHAQ 


Dalam hal ketika suatu masalah/kasus belum dipecahkan dalam kitab, 
maka masalah/kasus tersebut diselesaikan dengan prosedur jlhag al- 
masail bi nazha'iriha secara jama'i. Ilhag dilakukan dengan memperhatikan 
mulhag bih, mulhag ilaih dan wajhul ilhag oleh para mulhig yang ahli. 


UI. PROSEDUR ISTINBATH 


Dalam hal ketika tak mungkin dilakukan ilhag karena tidak adanya 
mulhag bih dan wajhul ilhag sama sekali di dalam kitab, maka dilakukan 
Istinbath secara jama'i, yaitu dengan mempraktekkan e id ushuliyyah 
dan gawa'id fiqhiyyah oleh para ahlinya. | 


396. Masalah Bank Islam 
1. Para musyawirin masih berbeda pendapatnya tentang hukum bunga 
bank konvensional sebagai berikut: 
a. Ada pendapat yang mempersamakan antara bunga bank dengan 
riba secara mutlak, sehingga hukumnya haram. 
b. Ada pendapat yang tidak mempersamakan antara bunga bank dengan 
riba, sehingga hukumnya boleh. 
c. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya syubhat (tidak indentik 
dengan haram). 
Pendapat pertama dengan beberapa variasi antara lain sebagai berikut: 
a. Bunga itu dengan segala jenisnya sama وا‎ sehingga hukumnya 
karaa | | 
b. Bunga itu sama dengan riba dan hukumnya haram. Akan tetapi boleh 
dipungut sementara sebelum beroperasinya sistem perbankan yang 
Islami (tanpa bunga). 
c. Bunga itu sama dengan riba, hukumnya haram. Akan tetapi boleh 
dipungut sebab adanya kebutuhan yang kuat (hajah rajihah). 
Pendapat kedua juga dengan beberapa variasi antara lain sebagai berikut: 
“a. Bunga konsumtif sama dengan riba, hukumnya haram, dan bunga 
produktif tidak sama dengan riba, hukumnya halal. 
b. Bunga yang diperoleh dari bank tabungan giro tidak sama dengan 
riba, hukumnya halal. 
c. Bunga yang diterima dari deposito yang sat ke bank 
hukumnya boleh. | 
"d. Bunga bank tidak haram, kalau bank itu menetapkan tarif bunganya 
terlebih dahulu secara umum. 


2. Mengingat warga NU merupakan potensi terbesar dalam pembangunan 
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nasional dan dalam kehidupan sosial ekonomi, diperlukan adanya 
suatu lembaga keuangan sebagai peminjam dan pembina yang memenuhi 
persyaratan-persyaratan sesuai dengan keyakinan kehidupan warga 
NU, maka dipandang perlu mencari jalan keluar menentukan sistem 
perbankan yang sesuai dengan hukum Islam, yakni pauk tanpa bunga 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Sebelum tercapainya cita-cita di atas, hendaknya sistem perbankan 
yang dijalankan sekarang ini harus segera diperbaiki. 
b. Perlu diatur: 
1. Dalam penghimpunan dana masyarakat dengan prinsip: 

a) Al-Wadi'ah (simpanan) bersyarat atau dhaman, yang digunakan 
untuk menerima giro (current account) dan tabungan (saving 
account) serta pinjaman dari lembaga keuangan lain yang menganut 
sistem yang sama. 

b) Al-Mudharabah. Dalam prakteknya, bentuk ini disebut investment 
account (deposito berjangka), misalnya 3 bulan, 6 bulan dan 
sebagainya, yang pada garis besarnya dapat dinyatakan dalam: 
1. General investment account (GIA). 

2. Special investment account (SIA). 
2. Penanaman dana dan kegiatan usaha: 

a. Pada garis besarnya ada 3 kegiatan, yaitu: 
=» Pembiayaan proyek. 

* Pembiayaan perdagangan perkongsian. 
= Pemberian jasa atas dasar upaya melalui usaha patungan, 
profit sharing dan sebagainya. 

b. Untuk proyek financing system yang dapat digunakan antara lain: 

1. Mudhabarah mugaradhah. 

2. Musyarakah syirkah. 

3. Murabahah. 

4. Pemberian kredit dengan service change (bukan bunga): 

5. Ijarah. 

6. Bai' al-dain, termasuk di dalamnya bai' al-salam. 

7. Al-Qardh al-hasan (pinjaman kredit tanpa bunga, tanpa service 
change). 

8. Bai bi tsaman agjil. 

c. Untuk agriten participation, bank pa membuka LC (Letter of 
Credit) dan pengeluaran surat jaminan. Untuk ini dapat ditempuh 
kegiatan atas dasar: 

1. Wakalah. 
2. Musyarakah. 
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3. Murabahah. 

4. Ijarah. 

5. Sewa - beli. 

6. Bai alsalam. 

7. Al-Bai al-ngjil. 

8. Kafalah (garansi bank). 

— 9. Warking capital financing (pembiayaan modal kerja) melalui 

purshase order dengan menggunakan prinsip murabahah. 

d. Untuk jasa-jasa perbankan (banking service) lainnya, seperti 
pengiriman dan transfer uang, jual beli valuta dan penukarannya 
dan lain-lain, tetap dapat dilaksanakan dengan prinsip tanpa 
bunga. 


397. Asuransi Menurut Islam 


I. -Pengertian Asuransi dan Macam-Macamnya | 
1. Definisi Asuransi 

Menurut KUHP Pasal 246: 

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, PAN mana 

seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, 

dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita karena 

sesuatu yang tak tertentu.” 
2. Macam-Macam Asuransi | 

a. Asuransi kerugian adalah asuransi yang Memesan ganti rugi 
kepada tertanggung yang menderita kerugian barang atau benda 
miliknya, kerugian mana terjadi karena bencana atau bahaya terhadap 
mana pertanggungan ini diadakan, baik Kelapan itu berupa: 
" Kehilangan nilai pakai atau 

3 Kekurangan nilainya atau 

* Kehilangan keuntungan yang diharapkan oleh Hé. 
Sifat Asuransi Kerugian 
Penanggung tidak harus membayar ganti rugi kepada tertanggung 
kalau selama jangka waktu perjanjian obyek pertanggungan 
tidak mengalami bencana atau bahaya yang dipertanggungkan. 

b. Asuransi jiwa adalah perjanjian tentang pembayaran uang dengan 
nikmat dari premi dan yang berhubungan dengan hidup atau 

“matinya seseorang termasuk juga perjanjian asuransi kembali uang 

dengan pengertian catatan dengan perjanjian dimaksud tidak 
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termasuk perjanjian asuransi kecelakaan (yang masuk dalam 

asuransi kerugian) berdasarkan pasal I. a. Bab I. Staatbload 1941 

- 101. 

Sifat Asuransi Jiwa (yang mengandung SAVING) 

Penanggung akan tetap mengembalikan jumlah uang yang 

diperjanjikan, kepada tertanggung: 

1. Kalau tertanggung menga dalam masa berlaku perjanjian, 
atau, | 

2. Pada saat berakhirnya jangka waktu perjanjian ERE 
suka rela. 

c. Asuransi sosial, ialah asuransi yang memberikan jaminan kepada 

masyarakat dan diselenggarakan oleh pemerintah, yaitu: 

٠» Asuransi kecelakaan lalu lintas (Jasa Raharja). 

= Asuransi TASPEN, ASTEK, ASKES, ASABRI. 

Sifat Asuransi Sosial 

1. Dapat bersifat asuransi kan 

2. Dapat bersifat asuransi jiwa. 


II. Hukum Asuransi 
1. Asuransi Sosial 

Asuransi sosial diperbolehkan dengan ketentuan-ketentuan sebagai 

berikut: 

1.1. Asuransi sosial tidak termasuk akad mu'awadhah, tetapi merupakan 
syirkah ta'nwuniyah. 

1.2. Diselenggarakan oleh Pemerintah. Sehingga kalau ada ruginya 
ditanggung oleh Pemerintah, dan kalau ada untungnya 
dikembalikan untuk kepentingan masyarakat 

2. Asuransi Kerugian 

Asuransi kerugian diperbolehkan dengan syarat apabila memenuhi 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

2.1. Apabila asuransi kerugian tersebut merupakan persyaratan bagi 
obyek-obyek yang menjadi agunan bank. 

2.2. Apabila asuransi kerugian tersebut tidak dapat dihindari, karena 
terkait oleh ketentuan-ketentuan Pemerintah, seperti asuransi 

— untuk barang-barang yang diimport dan dieksport. 
3. Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa hukumnya haram kecuali apabila memenuhi ketentuan- 

ketentuan sebagai berikut: 

3.1. Apabila asuransi jiwa tersebut mengandung t unsur saving 
(tabungan). 
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4. 


5. 


3.2. Pada waktu menyerahkan uang premi, pihak tertanggung 
berniat untuk menabung untungnya pada pihak penanggung 
(perusahaan asuransi). 

3.3. Pihak penanggung berniat menyimpan uang tabungan milik 
pihak tertanggung dengan cara-cara yang dibenarkan /dihalalkan 
oleh syariat agama Islam. 

3.4. Apabila sebelum jatuh tempo yang telah disepakati bersama 
antara pihak tertanggung dan pihak penanggung seperti yang 
telah disebutkan dalam polis (surat perjanjian), ternyata pihak 
penanggung sangat memerlukan (keperluan yang bersifat 
darurat) uang tabungannya, maka pihak tertanggung dapat 
mengambil atau menarik kembali sejumlah uang simpanannya 
dari pihak penanggung dan pihak penanggung berkewajiban 
menyerahkan sejumlah uang tersebut kepadanya. 

3.5. Apabila pada suatu ketika pihak tertanggung terpaksa tidak dapat 
membayar uang premi, maka: 

3.5.1. Uang premi tersebut menjadi utang yang dapat diangsur 
oleh pihak tertanggung pada waktu-waktu pembayaran 
uang premi berikutnya. 

3.5.2. Hubungan antara pihak tertanggung dan pihak penanggung 
dinyatakan tidak putus. 

3.5.3. Uang tabungan milik pihak tertanggung tidak dinyatakan 
hangus oleh pihak penanggung. 

3.5.4. Apabila sebelum jatuh tempo pihak tertanggung meninggal 
dunia, maka ahli warisnya berhak untuk mengambil sejumlah 
uang simpanannya, sedang pihak penanggung berkewajiban 
mengembalikan sejumlah uang tersebut. 

Para musyawirin mendukung dan menyetujui berdirinya Asuransi 
secara Islam. 

Sebelum tercapainya cita-cita terwujudnya Asuransi Islam, hendaknya 

sistem perasuransian yang ada sekarang ini diperbaiki dengan 

menghilangkan unsur-unsur yang terlarang, sehingga tidak 

bertentangan dengan tuntunan ajaran Islam. Untuk itu perlu diatur 

langkah-langkah seperti yang ada pada komisi bank.) 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-29 
Di Cipasung Tasikmalaya Pada Tanggal 1 
Rajab 1415 H. / 4 Desember 1994 M. 


398. Transplantasi Organ Babi untuk Manusia 
399. Kontrasepsi dengan Vaksin yang Bahan Mentahnya Sperma Lelaki 
400. Menitipkan Sperma Suami dan Indung Telur ke Rahim 
Perempuan Lain 
401. Melontar Jumrah pada Hari Tasyrig Sebelum Tergelincir Matahari 
402. Intervensi Pemerintah dengan Menentukan UMR 
403. Mempekerjakan Wanita pada Malam Hari di Luar Rumah 
404. Akad TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) 
405. Menggusur Tanah Rakyat untuk Kepentingan Umum 
406. Mencemarkan Lingkungan 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA 


Nomor: 02)MNU-29/1994 


Tentang 


PENGESAHAN HASIL SIDANG KOMISI AHKAM/ 


MASAIL DINIYAH 


يشم الله yA‏ الرَحِيم 


MUKTAMAR KE-29 NAHDLATUL ULAMA 


Memperhatikan: a. 
b. 


C; 


Mengingat : a. 


Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama; | | 

Penjelasan tentang Materi Ahkam /Bahtsul Masail 
yang disampaikan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama; 
Bahwa Perkembangan yang selalu terjadi dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat seringkali mendesakkan 
perubahan dan pergeseran yang menyangkut tatanilai dan 
pandangan yang dianut. Untuk itu, dalam fungsinya 
sebagai pembimbing umat, Nahdlatul Ulama dituntut 
untuk senantiasa dapat memberikan respon yang positif 
dan kreatif. 


. Bahwa Muktamar Nahdlatul Ulama sebagai lembaga 


aspirasi dan Jam'iyyah menyadari sepenuhnya perlunya 
memperhatikan segala perkembangan masyarakat, baik 
mengenai masalah-masalah sosial dan ekonomi serta 


“pembinaan dan kesejahteraan umat 
. Permusyawaratan-permusyawaratan yang berlangsung 


dalam Muktamar NU ke-29 di Pondok Pesantren Cipasung, 
Singaparna, Tasikmalaya, Jawa Barat | 
Kesepakatan yang telah diputuskan dalam Sidang Pleno 
Komisi Ahkam/Masail Diniyah Sabtu tanggal 29 Rabiul 
Akhir 1415 H/3 Desember 1994. 

Ittifaq peserta Muktamar ke-29 Nahdlatul Ulama dalam 
sidang pleno tanggal 1 Rajab 1415 H/4 Desember 1994, atas 


. Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama tanggal 


22 Desember 1993 Nomor 2055/BLO1/XII/1993 tentang 
Penetapan Pesantren Cipasung, Singapama, Tasikmalaya, 
Jawa Barat sebagai tempat penyelenggaraan Muktamar 
ke-29 Nahdlatul Ulama 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah dan keridhaan Allah Subhanahu 


wa Ta'ala, 
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MEMUTUSKAN: 
Menetapkan 


Pertama : Mengesahkan hasil-hasil Keputusan Sidang Komisi Ahkam/ 

Masail Diniyah seperti yang tertera dalam lampiran 1, 
lampiran 2, lampiran 3, dan lampiran 4; 

Kedua. : Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
periode 1994-1999 untuk memimpin dan mengkoordinasikan 
usaha dan ikhtiar dalam rangka melaksanakan keputusan- 
keputusan tersebut di atas. 


Ditetapkan di: Cipasung, Tasikmalaya 


Tasikmalaya: 2 Rajab 1415 H 
5 Desember 1994 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO XXVIII 


ttd td 0 ` ttd 


KHMa'rufAmin DR H.S Agil Almunawwar, MA Prof. H. Chatibul Umam 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-29 


Di Cipasung Tasikmalaya Pada Tanggal 1 Rajab 1415 
H. / 4 Desember 1994 M. 


TEAM PERUMUS KOMISI AHKAM: 
1. Prof. KH. Chatibul Umam ... Ketua 
2. Dr. KH. Aqiel Al-Munawar, MA. ... Wakil Ketua 
3. KH. Aziz Masyhuri ... Sekretaris 
4. KH. Ghozali ... Wakil Sekretaris 
5. KH. Shidqi Mudzhar ... Anggota 
6. KH. Adzro'ie ... Anggota 
7. KH. Abdullah Mukhtar ... Anggota 

8. KH. Asyhari... Anggota 
9. KH. Adnan Iskandar ... Anggota 
10. KH. Mas'udy ... Anggota 
11. KH. Tgk. Nuruzzahri ... Anggota 
12. KH. Utsman Hasyim ... Anggota 
13. KH. Farihin ... Anggota 
14. K.M. Ardani ... Anggota 
15. K. Yasin Asmuni ... Anggota 
16. KH.M. Najib Mohammad ... Anggota 
17. K. Romadlon Chotib ... Anggota 


PIMPINAN SIDANG KOMISI I (MASAIL DINIYAH) 
Prof. KH. Chatibul Umam ... Ketua 
KH. Aziz Masyhuri ... Sekretaris 
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398. Transplantasi Organ Babi untuk Manusia 


S. Sebuah penelitian ilmiah berhasil dipertahankan dalam forum ujian 
disertasi doktor di Universitas Airlangga. Hasil penelitian itu adalah bahwa 
tulang rawan babi efektif untuk mengganti gigi manusia. Sementara hasil 
pengujian tim klinis RS. Dr. Sardjito Yogyakarta membuktikan bahwa katup 
jantung babi paling sesuai sebagai pengganti katup jantung manusia. 
Bagaimana hukum transplantasi organ babi bai untuk Ma gk 
organ sejenis/lainnya pada manusia? 

J.1. Transplantasi gigi dengan organ babi dan sejenisnya, hukumnya 
tidak boleh. Sebab masih banyak benda lain yang bisa digunakan 
sebagai pengganti dan karena belum sampai pada tingkat 
kebutuhan yang mendesak. 

2. Transplantasi dengan organ babi untuk menggantikan organ 
sejenisnya pada manusia, hukumnya tidak boleh, kecuali jika 
sangat diperlukan dan tidak ada organ lain yang seefektif organ babi 
tersebut. Maka hukumnya boleh menurut pendapat Imam Ramli, 
Imam Isnawi dan Imam Subki. Adapun menurut Imam Ibn Hajar, 
orang yang menerima transplantasi tersebut harus ma'shum. 


Pengertian TRANSPLANTASI 


Transplantasi berasal dari bahasa Inggris to transplant, yang berarti 
to move from one place to another, bergerak dari satu tempat ke tempat 
lain. Adapun pengertian menurut ahli ilmu kedokteran, transplantasi 
itu ialah pemindahan jaringan atau organ dari tempat satu ke tempat 
lain. Yang dimaksud jaringan di sini ialah kumpulan sel-sel (bagian 
terkecil dari individu) yang sama mempunyai fungsi tertentu. 

Yang dimaksud organ ialah kumpulan jaringan yang mempunyai 
fungsi berbeda sehingga merupakan satu kesatuan yang mempunyai 
fungsi tertentu, seperti jantung, hati, dan lain-lain. 


Pembagian TRANSPLANTASI 


Melihat dari pengertian di atas, kita bisa membagi transplantasi 
itu pada dua bagian: 
1. Transplantasi jaringan seperti sesali cornea mata. 
. 2. Transplantasi organ seperti pencangkokan ginjal, jantung, dan 
sebagainya. 
Melihat dari hubungan genetik antara donor (pemberi jaringan 
atau organ yang ditransplantasikan) dan resipien (orang yang menerima 
pindahan jaringan atau organ), ada 3 macam pencangkokan: 
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1. Auto transplantasi, yaitu trahsplantasi di mana donor resipiennya satu 
individu. Seperti seorang yang pipinya dioperasi, untuk memulihkan 
bentuk, diambilkan daging dari bagian badannya yang lain dalam 
badannya sendiri. 

2. Homo transpalantasi, yakni di mana transplantasi itu donor dan resipiennya 
individu yang sama jenisnya, (jenis di sini bukan jenis kelamin, tetapi 
jenis manusia dengan manusia). 

Pada homo trasplantasi ini bisa terjadi donor dan resipiennya dua 

individu yang masih hidup; bisa juga terjadi antara donor yang 

` telah meninggal dunia yang disebut cadaver donor, sedang resipien 
masih hidup. 

3. Hetero transplantasi ialah yang donor dan resipiennya dua individu 
yang berlainan jenisnya, seperti transplantasi yang donornya adalah 
hewan sedangkan resipiennya manusia. 

Pada auto transplantasi hampir selalu tidak pernah mendatangkan 
reaksi penolakan, sehingga jaringan atau organ yang ditransplantasikan 
hampir selalu dapat dipertahankan oleh resipien dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Pada homo transpalantasi dikenal 3 kemungkinan: 

1. Apabila resipien dan donor adalah saudara kembar yang berasal dari 
satu telur, maka transplantasi hampir selalu tidak menyebabkan reaksi 
penolakan. Pada golongan ini hasil transpalantasinya serupa dengan 
hasil transpalantasi pada auto transplantasi. 

2. Apabila resipien dan donor adalah saudara kandung atau salah satunya 
adalah orang tuanya, maka reaksi penolakan pada golongan ini 
lebih besar dari pada golongan pertama, tetapi masih lebih kecil 
dari pada golongan ketiga. 

3. Apabila resipien dan donor adalah dua orang yang tidak ada 
hubungan saudara, maka kemungkinan besar transplantasi selalu 
menyebabkan reaksi penolakan. 

— Pada waktu sekarang homo transpalantasi paling sering dikerjakan 

dalam klinik, terlebih-lebih dengan menggunakan cadaver donor, karena: 

1. Kebutuhan organ dengan mudah dapat dicukupi, karena donor 

tidak sulit dicari. 

2. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat, terutama : 

dalam bidang immunologi, maka reaksi penolakan dapat ditekan 

seminimal mungkin. 


Pada hetero transplantasi hampir selalu menyebabkan timbulnya reaksi 
penolakan yang sangat hebat dan sukar sekali diatasi. Maka itu 
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penggunaannya masih terbatas pada binatang percobaan. Tetapi 
pernah diberitakan adanya percobaan mentransplantasikan kulit babi 
yang sudah diiyophilisasi untuk menutup luka bakar yang sangat luas 
pada manusia. 

Sekarang hampir semua organ telah bat ditransplantasikan, 
sekalipun sebagian masih dalam taraf menggunakan binatang percobaan, 
kecuali otak, karena memang tehnisnya amat sulit. Namun demikian 
pernah diberitakan bahwa di Rusia sudah pernah dilakukan percobaan 
mentransplantasikan “kepala” pada binatang dengan hasil baik. 
Keterangan,dari kitab: 


1. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab! 
Gia إلى وَصْلِهِ )020( مِنْ عَظم (لا‎ GR) Ii ذه‎ th = 00 
ال‎ A AE) Ja) 
Pera Sa Sei (aka; لحَاجَةٍ إلى‎ 05) 
Ss و‎ NA ای‎ ) (ops Papan 5) SG se Pe 


” 


S3 a55‏ و mo‏ بان ٽا لع أو أسرَع إلى JA PA‏ به خلا 
شتی خبط تل Anda yah JING‏ جير م la NA‏ 
يجه ائه KANAN ag jae‏ ا ایانب راق العلا ري وَل عارص i‏ عند E‏ 


ARENA PTT نه بطيءَ‎ A3 م‎ SBN aé دِيم‎ a NG KNA 2, 

(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) dengan gayyid yang saya 
tambahkan, (sebab butuh) menyambungnya, (dengan najis) maksudnya 
tulang najis, (yang tidak layak) dijadikan penyambung (tulang selainnya), 
dan redaksi tersebut lebih tepat dari redaksi al-Nawawi: “Karena tidak 
adanya tulang suci.”, (maka ia dianggap udzur) dalam hal tersebut, oleh 
sebab itu shalatnya tetap sah besertaan tulang najis tersebut -di tubuhnya-. 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Sebab butuh menyambungnya.”), 
seperti terdapat aib pada anggota tubuh atau semisalnya. a menurut 
Syaikh Barmawi. Dan menjahit luka dengan benang najis .. 

(Ungkapan beliau: “Maksudnya tulang najis.”), PA YA PN meski 
najis mughalazhah. Begitu menurut Syaikh Barmawi. 


1 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 416-417. 
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(Ungkapan beliau: “Yang tidak layak dijadikan penyambung tulang 
selainnya.”), maksudnya sama sekali tidak layak di waktu hendak 
menyambungnya. Sehingga bila ada tulang lain yang layak, dan tulang 
najis ini lebih layak, atau lebih cepat lekatnya, maka tidak boleh menyambung 
dengan tulang najis tersebut. Berbeda dengan al-Subki yang menyatakan: 
“Dan bila seorang pakar berkata: “Sungguh daging manusia itu tidak 
bisa tertambal kecuali dengan tulang semacam anjing.”, maka kondisi 
tersebut dinilai kuat sebagai udzur (boleh menambal dengannya).” Al- 
‘Allamah al-Khatib mengikuti pendapat itu dan al-'Allamah al-Zayyadi 
menetapkannya. Bila najis selain mughalazah bertentangan dengan najis 
mughalazah, maka cukup jelas diprioritaskan najis selain mughalazah 
meski sembuhnya agak lambat, dan najis mughalazah sembuhnya cepat. 


2. Mughni al-Muhtaj 1la Ma'rifah Alfazh al-Minhaj? 
SA AN add) 33) الْوَصْلٍ‎ d) وَاحْتِيَاجه‎ SE (AAS وَصَلَ‎ 33) 


ni WS (فَمَعْدُوْرٌ) في‎ mp وَوَصَلَهُ‎ pita YSS Jl أو 3285 وَقال‎ Je AN 


PAN APA gN الخبرَةِ أَنّ‎ Ja ولو قال‎ al A 
MEI به مَمَّ وُجُوْدٍ‎ Jos Ob أيْ‎ Op) SAS AI Gan SES 1533 گلپ‎ 


الصَالِح اؤ لم at‏ إلى الوَصل geh (KE) (ji pi‏ على 
لك (إِن لم خف 3 (Gawe‏ 
(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) karena pecah misalnya,‏ - 
dan butuh disambung, (dengan najis karena tidak ada tulang suci) yang‏ 
layak) dijadikan penyambung, atau ada namun seorang pakar berkata:‏ 
“Sungguh tulang suci tersebut tidak berguna.”, dan ia menyambungnya‏ 
dengan tulang najis, (maka ia dianggap udzur) dalam hal tersebut, oleh‏ 
sebab itu shalatnya tetap sah besertaan tulang najis tersebut -di tubuhnya-,‏ 
karena kondisi darurat. ... Dan bila seorang pakar berkata: “Sungguh daging‏ 
manusia itu tidak bisa tertambal kecuali dengan tulang semacam anjing.”,‏ 
maka kondisi itu dinilai kuat sebagai udzur -boleh menambal dengannya-‏ 
seperti hemat al-Isnawi, ... (dan bila tidak begitu), maksudnya bila ia‏ 
menyambungnya dengan tulang najis dalam kondisi terdapat tulang‏ | 
suci, atau tidak butuh menyabungnya, maka penyambungan itu haram‏ 
karena keteledorannya, dan (wajib) baginya (mencopot tulang najis itu),‏ 
dan ia dipaksa mencopotnya (bila tidak khawatir bahaya yang nyata).‏ 


2 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 190-191. | 
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"3. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhap 


Ala gi, js 5)‏ ولو مُعلطًاء 
وَمِكْلُ BA AA JAN NG‏ أو AG‏ به LAI (ALE KAI)‏ لِدَلِكَ (فَمَعْدُوْرٌ) d3‏ 
ae rih YG sr Aan 45 ik‏ 2 نَرْعْهُ Gaa Sa ISI‏ أ5 ل 
(Dan bila seseorang WA a ddi ketika‏ 
butuh menyambungnya karena pecah dan semisalnya, (dengan najis),‏ 
maksudnya tulang najis, meski najis mughalazah. Dan sama dengan hal‏ 
tersebut, bahkan lebih, adalah meminyaki dengan minyak najis mughalazhah,‏ 
atau mengikat dengan ikat najis mughalazah, (karena tidak ada tulang‏ 
suci), yang layak dijadikan penyambung, (maka ia dianggap uizdur) dalam‏ 
penyambungan dengan tulang najis tersebut. Maka shalatnya sah beserta :‏ 
tulang najis itu karena kondisi darurat. Dan ia tidak wajib mencopotnya |‏ 
ketika menemukan tulang suci, seperti dalam kitab al-Raudhah. Maksudnya‏ 
meski tidak khawatir bahaya, berbeda dengan sebagian ulama mutaakhkhirin.‏ 


6. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad” 

کال اللي 5 IU 5 Ng‏ يو 35 جَدْ صَالِحٌ غير يتيل جوا Ap‏ زابر بعَظم SI‏ 

GA AN Ap Su 383 Lalis ف‎ ea) pi مب‎ Jip ad Bi لا‎ 

ATE SN AKEN) plas SIB AS, pes شوب‎ A 35 IGANG 
عَظم تخو ا ري مرت ثم الد فم اميم‎ 


Al-Halabi berkata: “Dan masih kasus, andaikan tidak 
ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka 
mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah 
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang 
dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang 
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang 
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangkai 
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih 
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus 


3 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1967), Jilid II, h. 21. 

4 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi “ala Fath al-Jaumd, (Indonesia: Dar ai al-Kutub 
al-'Arabiyah, t. th), h. 26-27. 
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terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-Khatib, mantap 
atas diperbolehkannya menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu: 
“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kafir harbi 
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kafir dzimmi, 
dan baru tulang mayit muslim. 
4. Referensi Lain 

a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz Il h. 125. 

b. Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, Juz I, h. 172. 

C. Hasya Qulyubi wa ‘Umairah, Juz I, h. 182. 


399. Kontrasepsi dengan Vaksin yang Bahan 
Mentahnya Sperma Lelaki | 

S. Sebuah rekayasa laboratoris telah mampu menghasilkan vaksin yang bahan 
mentahnya adalah sperma laki-laki. Vaksin tersebut dimanfaatkan untuk proses 
pengebalan (imunisasi), agar wanita yang telah memperoleh YA vaksin tersebut 
diharapkan tidak hamil. 
Dalam rangka menyukseskan program KB, bolehikah melakukan kontrasepsi 
(menghambat kehamilan) dengan menggunakan cara tersebut? 
J. Melakukan kontrasepsi (menghambat kehamilan) dengan cara imunisasi 
menggunakan injeksi vaksin yang bahan mentahnya sperma laki- 
laki adalah boleh, karena sifat istigdzar (menjijikkan) sudah luntur 
dan sudah hilang. 
Catatan: Tidak boleh mengeluarkan air sperma dengan cara yang 
tidak muhtaram. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Jaribs 


)153 وَل (WAN‏ أي وَلَيْسَ 28 WIN IS‏ وَهَدَا AN GAN KAN‏ ووه 
مِنَ BEAN‏ وَالبرَاق AAN LAS‏ وان ji ENG, Gan‏ نجير 


ajan مِنْ‎ RAIN حُرمَة‎ IE, 


(Unekapan Syaikh Ibn Oasim al-Ghazi: “Dan bukan karena 
menjijikkannya.”), maksudnya keharaman mengkonsumsinya bukanlah 
karena menjijikkannya. Ketentuan ini untuk mengecualikan mani dan 
semisalnya, yaitu ingus dan ludah seperti yang akan disebutkannya. 


5 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Oarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), 
Jilid I, h. 103. 
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Sebab, meski air mani haram dikonsumsi, namun karena menjijikkannya. 
Maka air mani tidak najis, dan keharaman mengkonsumsinya itu bila 
keluar dari tempat keluarnya. 


2. Tuhfah al-Thullab dan E SR 
JE ia si) “aj AS گان مُضِءًا) بِمَنْ‎ Ob (ظاهِرًا‎ SEL RE (36 3) 
عاد ما‎ 2 (a5 g5 انم‎ ob) . a په وَاسْتِقَذَارهٍ‎ yra e (c 3 SES 
(JS) pah 
EA A وَألإِضْرَارٌ‎ AAN, Keii das) Ii PE sara APAE, 


(Dan bila) minuman yang tidak memabukkan itu (suci, maka bila 
membahayakan) pada orang yang mengkonsumsinya seperti racun, (atau 
secara umum menjijikkan seperti ingus, maka haram) mengkonsumsinya 
karena bahaya dan menjijikkannya ... (Bila hal itu tidak ada), maksudnya 
unsur yang membuatnya haram, (maka halal). | 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Unsur yang membuatnya 
haram.”), yaitu ada 4, yaitu memabukkan, menjijikkan, membahayakan 
“dan najis. 

4. Referensi Lain 
a. Al-Syargawi, Juz II, h. 332. 
b. Al-Majmu' Juz II, h. 556. 
c. 'Hasyiyah al-Syarwani ‘ala al-Tuhfah, Juz VII, h. 241. 


400. Menitipkan Sperma Suami dan Indung Telur ke 
Rahim Perempuan Lain 


S. Pasangan suami istri yang cukup subur dan sehat menghendaki seorang 
anak. Namun ternyata kondisi rahim sang istri tidak cukup siap untuk mengandung 
seorang bayi. Tetapi dengan kemajuan teknologi modern, keinginan pasangan 
tersebut dapat diwujudkan dengan cara menitipkan sperma suami dan indung 
telur istri ke rahim perempuan lain dengan akad sewa. 


a. Bagaimana hukum menyewakan rahim untuk kepentingan tersebut di atas? 
b. Kepada siapa nisbah anak tersebut dalam hal nasab, kewalian, hukum waris 
dan hadhanah? | 


6 Zakarita al-Anshari dan Abdullah al-Syargawi, Tuhfah al-Thullab dan Hasyiyah al- 
Syargawi, (Indonesia: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t. th), Juz II, h. 451. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 489 


J. a. Tidak sah dan haram. 

b.1. Dalam hal nasab, kewalian, waris dan hadhanah tidak bisa 
dinisbatkan kepada pemilik sperma menurut Imam Ibn Hajar, 
karena masuknya tidak muhtaram. 

2. Yang menjadi ibu secara syar'i adalah: 
— 21. Apabila sperma dan indung telur yang ditanam itu tidak 
memungkinkan camp tr dengan indung telur pemilik rahim, 
maka yang menjadi it 1 anak tersebut adalah pemilik indung 
telur. 
2.2. Jika dimungkinkan adanya percampuran indung telur dari 
pemilik rahim, maka ibu anak itu adalah pemilik rahim 
(yang melahirkan). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tafsir al-Qur'an al- Azhim' 


A di‏ بحر بن NGE jas GA ES WA aal‏ بي عن اي ڪر ن أن 
مرم عن ايم نن مالالا عن الب #6 قا G‏ ين نب نة PEE AEN‏ ي 


Í JES 5 في‎ Ji aing Kik 
Dan Abu Bakr bin Abi al- Dunya berkata: “Ammar bin Nashr bercerita 
kepadaku: “Bagayyah bercerita kepadaku, dari Abu Bakr bin Abi Maryam, 
dari al-Haitsam bin Malik al-Tha'i dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Tidak 
ada dosa yang lebih besar setelah syirik dibandingkan seseorang yang menaruh 
spermanya di rahim wanita yang tidak halal baginya.” | 


2. Hikmah sae wa Falsafatuh' 
KE مَاءَهُ‎ ani قلا‎ BN il گان يُؤْمِنُ باه‎ LRA 
“Dan diriwayatkan dari Rasulullah Saw.: “Barangsiapa yang beriman 


pada Allah Swt. dan hari kiamat, maka janga!’ sekali-kali mengalirkan spermanya 
(berzina) di tanaman (istri) saudaranya.” (E. X. Ibn Syaibah) 


3. Hasytyah “Ali Sibramallisi “ala Nihayah al-Muhtaj' 


Eka gan aa Pam القت انرأ‎ ag SK SA) 


NG KN مون ابا‎ Yu, JA a حى‎ SG وا‎ KAN قحلا‎ RAR D 


7 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.) Jilid M, h. 327. 

8 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatuh, (Beirut Dar al-Fikr, 1998), Juz II, h. 25. 

9 : Ali Syibramall si, Hasyiyah ‘Ali Sibramallisi pada Nihayah al-Muhtaj, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t. th), h. 431. 
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Semi ah ya ينقد‎ TAN SY SI CETS 
Ob mah لوال‎ 
. (Pernyataan Syaikh Syamsuddin al-Ramli: “Begitu pula bila seorang 
lelaki mengusap penisnya.”) memberi pemahaman bahwa bila seorang 
wanita melahirkan segumpal daging atau darah, lalu oleh wanita merdeka 
— atau wanita budak lain dimasukkan ke rahimnya, lalu berkembang hidup 
dan terus hidup sehingga ia melahirkannya berupa bayi, maka bayi itu 
tidak menjadi anak bagi wanita kedua itu, dan si wanita budak tidak 
menjadi mustauladah lelaki yang menyetubuhi, bila wanita yang disetubuhi 
adalah seorang budak. Sebab bayi itu tidak berasal dari mani si lelaki 
yang menyetubuhi dan mani si wanita budak, namun dari si lelaki yang 
menyetubuhi dan perempuan yang disetubuhi -wanita pertama-. Maka 
ia adalah anak mereka berdua. 


4. Hasyiyah al- Ubbadi 19 
NB به‎ BS JLN SJ AV, Kate HN UI EN 4:3) 
عه‎ 55 JELANG JAN کاب اغْتِبّارَ حَالِة‎ Lp big ye 
ês َسَاحَقَتْ‎ s5 BIS با ال‎ iye as sang gl Pn sh 
á Ap II 


(Pernyataan Ibn Hajar al-Haitami: “Dan waktu memasukkan mani”) 
` berbeda dengan kitab Nihayah al-Muhtaj, redaksinya yaitu: “Dan waktu 
memasukkan mani itu tidak berdampak apapun, seperti yang fatwa al- 
Walid -Syihabuddin al-Ramli-, meski al-Mawardi mengutip pendapat 
Ashhab Syafi'i tentang pertimbangan waktu keluar dan masuknya mani. 
Sebab mereka terang-terangan berkata: “Bila seorang laki-laki bercebok 
dengan batu, lalu keluar mani. Lalu oleh seorang perempuan lain yang 
mengetahui peristiwa tersebut mani itu dimasukkan dalam rahimnya, 
atau si lelaki itu mengeluarkan mani di rahim istrinya, kemudian si 
istri melakukan lesbi (hubungan seksual sesama jenis), umpamanya 
dengan anak perempuan si lelaki itu, kemudian si anak perempuan 
itu melahirkan bayi, maka nasab bayi itu ditemukan pada si lelaki itu. 

5. Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib?! 

10 Ahmad bin Qasim al-“Ubbadi, Hawasayi al-Ubbadi pada Hawasyai al-Syarwani wa al- 

“Ubbadi, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IX, h. 328. ; 


1 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami “ ala al-Khatib, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 298. 


“Solusi Problematika Aktual H ukum Islam 491. 


ER D عل ما اعْتَمَدَ‎ bi جه‎ yi حال‎ FN IA SI Ji 
Jo EA حال‎ ag 


Al-hasil, maksud sperma muhtaram (terhomat) adalah saat keluarnya 
saja, menurut yang dipedomani al-Ramli, meskipun tidak muhtaram saat 
masuk (ke vagina wanita lain). 

6. Referensi Lain 

a. Faidh al-Qadir Syarh al-Jami' al-Shaghir, Juz VI, h. 211. 

“b. Yanatuth Thalibin, Juz IV, h. 38. 
Hasyiyah al-Syarwani, Juz VII, h. 231. 
Al-Bajuri, Juz II, h. 26, 181dan 172. 
Al-Bujairimi “alal Khatib, Juz IV, h. 38. 
Bughyatul Mustarsyidin, Juz, h. 238. 
Tuhfatul Muhtaj, Juz VII, h. 299 dan 303. 
Asnal Mathalib, Juz VII, h. 389. 
Nihayatul Muhtaj, Juz VIII, h. 421. 
Fathul Wahhab, Juz I, h. 247. 
Al-Bujairimi “alal Manhaj, Juz IV, h. 178. 
Al-Muhadzdzab, Juz I, h. 349. 

. Tafsir al-Razi, Juz X, h. 28. 
| Misi al-Islami wa Adillatuh, Juz VII, h. 681. 


SILAM FO MAPAN نت‎ 


401. Melontar Jumrah pada Hari Tasyrig Sebelum 
Tergelincir Matahari 


S. Salah satu sebab dari tragedi “jamarat” di Mina beberapa waktu lalu karena 
adanya asumsi di kalangan masyarakat umum bahwa melontar jumrah harus 
dilakukan setelah zawalusy syamsi. Sementara itu, jumlah hujjaj yang bertambah 
— terus tiap tahun tidak dapat diimbangi dengan penyediaan fasilitas yang 
cukup. Tragedi jamarat terjadi, karena semua orang hendak melontar jumrah 
setelah zawal, sementara tempat melontar jumrah tidak cukup luas untuk 
menampung jumlah hujjaj yang begitu besar, sehingga terjadilah desak- 
desakan. Bagaimana hukum melontar jumrah Qabl al-zawal? 


J. Hukum melontar jumrah gabl al-zawal terhitung sejak terbit fajar adalah 
diperbolehkan menurut Imam Rafi'i yang didukung oleh Imam Isnawi. 
Oaul tersebut dinilai dha'if, namun boleh diamalkan. 


Keterangan, dari kitab: 
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1. Tuhfah al-Muhtaj!? 0 
3 اا‎ se 2. صم‎ 6 HIT oi 3, “ ” i 5 #07 WITA فير‎ sit Je”. 
SA SY éy أعتمده‎ ot AR AI JJl قبل‎ 216 NA Pang 


Ga GE ae, Una‏ الْفَجْرٍ 

Kemantapan al-Rafi'i dengan kebolehan melempar jumrah gabl al-zawal 
(sebelum matahari condong ke barat) seperti al-Imam al-Haramain itu 
pendapat dha'if (lemah), meski dipedomani oleh al-Isnawi dan ia kira 
pendapat itu adalah pendapat populer dalam mazhab. Maka berdasar 
pendapat dha'if tersebut, semestinya boleh Kana iii mulai fajar. 


2. ah Bafadha!'3 
KAA BN وَجَرَم به‎ BALI مع‎ ed ا ار قبل الوا‎ gs kei ربل‎ 
Dan menurut satu pendapat, sah melempar jumrah gabl al-zawal bagi 


orang hadhir (yang tinggal di makkah) besertaan hukum makruh. Al- 
Rafi'i mantap dengan pendapat itu dan ia nilai mu'tamad. 


3. Fath al-Mujib fi Syarh Mukhtashar al-Khatib'4 


33 ره‎ 3G 


Si si $5 3 Ag pél úd 0 5 sa‏ فاته A39 Jos‏ وق 3 روَا 
SANA SS EITS ERIS pan si SE 23‏ 


nb GAN KG UG IS 
Waktu melempar jumrah 'agabah itu Sha hana malam hari 
kurban, berbeda dengan melempar jumrah pada hari tasyrig (11, 12, 13 
Dzu al-Hijjah), maka waktu masuknya dengan matahari condong ke 
barat dengan kesepakatan Imam mazhab empat. Imam al-Haramain 
dan al-Rafi'i memperbolehkan pelemparan jumrah hari tasyrig pada gabl 
al-zawal (sebelum matahari condong ke barat), dan al-Isnawi E 
mu'tamad. Pendapat itu adalah pendapat dha'if. 


4. Tanah al-Thalibin?? 
daa ټل َم الذي‎ S JS Sts E Ga جوا‎ Aa 


12 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai Pa wa al- Ubbadi, (Mesir: 
al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid IV, h. 138. | 

13 Bafadhal, Syarh Bafadhal pada Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah al-Syarafiyah, 
1326 H), Jilid IV, h. 831. 

14 Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantari, Fath al-Mujib fi Syarh Mukhtashar al-Khatib 
pada “Umdah al-Abrar, (Makah : Musthafa al-Amirah, t. th.), h. 22. 

15 Muhammad bin Syaththa al-Dimyati, Tanah al-Thalibin, حون‎ 0 al-Kubra, 
t. th) Juz II, h. 307. 
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AI IS S5 يوم قبل الرَوال‎ He ah 

Dan pendapat mu'tamad adalah boleh melempar jumrah (hari tasyrig 

yang belum dilempar pada waktunya) di malam harinya pula, dan boleh 

melemparnya gabl al-zawal. Bahkan, al- Rafi'i mantap dengannya dan al- 

Isnawi mengikutinya. Al-Isnawi berkata: “Pendapat yang populer adalah 

boleh melempar jumrah masing-masing hari gabl al-zawal, maka waktu 
melempar jumrah masuk dengan terbitnya fajar. 


5. Bughyah ak ار انا‎ 
K3 ak EN يأل‎ d; Penga Ú) 
JS Ol نَعَمْ‎ SU ب في 53 وَنَقْضِهِ يمس‎ MAS جَازِمًا‎ Ule م مِنْ مذْهَبِهِ‎ Je 


َه ا ڪڪ عن مُت آڪر اوعن کتاب aa‏ به جَارَ وهو IE‏ لا مُفْبِ 
(Faidah) Dalam al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubra Ibn Hajar al-Haitami‏ 
berkata: “Bagi orang yang bisa membaca suatu kitab dan tidak punya‏ 
keahlian berfatwa maka tidak boleh berfatwa, kecuali dalam hal yang‏ 
diketahui dari madzhabnya dengan pengetahuan yang mantap, seperti‏ 
kewajiban niat dalam wudhu dan batalnya wudhu sebab menyentuh‏ 
penis. Memang begitu, namun bila ia mengutip untuk orang awam suatu‏ 
hukum dari seorang mufti lain atau dari kitab terpercaya, maka boleh,‏ 
namun ia sebagai pengutip (saja), bukan multi.‏ 


5. Syarh al-Mahalli “ala Jam” al-Jawami'!? 
(J 3) mAh التفريع‎ JOGAN é Ak 95) KE AD 34 $ £ (ANG 3) 
ak UB NU alan يصرح د‎ PA لِمَّا يف به عَنْ إِمَامِهِ وَإنْ‎ 


(Dan yang keempat dari pendapat tentang berfatwa) adalah bagi mugallid 
-bukan mujtahid- boleh berfatwa, (meski ia tidak mampu) mampu mentafri - 
menggali hukum dari nash imam madzhabnya- dan mentarjih -menilai unggul 
suatu pendapat dari selainnya-, (sebab ia merupakan pengutip), hukum yang 
difatwakan dari imamnya, meski ia tidak menjelaskan pengutipannya 
dari imam tersebut. Hal seperti ini terjadi di masa-masa belakangan ini. 
6. Al-Fawaid al-Makktyah? | 


16 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 7. 

17 Al-Mahalli, Syarh al-Mahalli ‘ala Jam” al-Jawami' pada Hasyiyah al- Aththar, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Juz II h. 438. 

18 Alawi al-Sagaf, al-Fawaid al-Makkiyah pada Sab'ah Kutub Mufidah, h. 44 dan 61. 
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SPAN يقابل‎ VERSI a 35 Ji BN sadel Jaig SI 5 وكدا‎ 
AN ی‎ San pada به‎ EN 13 فيه فاسد.‎ MAH) ob 


Demikian halnya boleh mengambil dan mengamalkan untuk diri sendiri 
gaul-gaul, riwayat-riwayat dan wajh-wajh dha'if, kecuali dengan mugabil al- 
shahih. Sebab, pada umumnya dalam mugabil al-shahih itu adalah pendapat 
yang fasid (rusak) dalam merupakan pendapat yang rusak atau tidak benar. 
Dan boleh berfatwa dengan mugabil al-shahih dalam Se ai memberi 
petunjuk. 

7. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari’? 


oggi Ki 3 لآ جور‎ WS MA 3 


mas” 


Ab yai jrah JEN الوم‎ NE JS لن ری‎ b وَقَالَ‎ Ja IS AN َو‎ 
Dan dalam kesunnahan melempar jumrah hari nahr (10 Dzu al-Hijjah) 
setelah zawal, Atha' dan Thawus tidak sepakat. Mereka berdua berkata: 
“Tidak boleh melempar jumrah sebelum zawal secara mutlak. Ulama 
madzhab Hanafiyah memberikan dispensasi boleh melempar jumrah 
pada hari nafr (12 dan 13 Dzul al-Hijjah) sebelum zawal. Dan Ishag berkata: 
“Jika seseorang melempar jumrah sebelum al-zawal, ia harus mengulangi 
kembali, kecuali pada hari ke tiga, maka akan mencukupinya (sah). 4 
8. Referensi Lain 
a. Itsmid al-“Ainain, h. 69. 
Al-Tsimar al-Yani'ah, h. 72. 
Al-Hawasyi al-Madaniyah, Juz II, h. 260. 
Syarh Muslim, Juz V, h. 678. 
Al-Majmu ', Juz VIII, h. 282. 
f. Tarsyih al-Mustafidin, h. 172. 


MAN S 


REKOMENDASI UNTUK PBNU 

Berkenaan dengan keputusan Dar al-Ifta li Haitat Kibar al-Ulama Kerajaan 
Arab Saudi perihal waktu pelaksanaan lempar jumrah. Demi untuk 
menjaga keselamatan (perlindungan jiwa) jamaah haji Indonesia, 
hendaknya PBNU mengupayakan agar pemerintah Arab Saudi 
memperbolehkan dan memberi kesempatan kepada jamaah haji Indonesia 
untuk melempar jumrah sebelum zawal (tergelincir) matahari. 
Hal ini mengupah 


“19 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari , Beirut: Dar al-Kutub al- 
` Ilmiyah, 1989), Juz I, h. 576. 
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1. Fatwa ulama fiqh mazhab Syafi'i (Ibn Hajar al-Haitami dan lain- 
lain) yang memperkenankan pelaksanaan jumrah sebelum zawal. 
2. Para petugas Arab Saudi sering kali mendatangi para jamaah di 
maktabnya masing-masing untuk melarang pelaksanaan lempar 
jumrah sebelum zawal. 


402. Intervensi Pemerintah dengan Menentukan UMR 


5. Seiring dengan meningkatnya proses industrialisasi di negara kita, akhir- 
akhir ini muncul banyak sekali masalah perburuhan seperti pemogokan, PHK, 
demonstrasi buruh memprotes masalah itu biasanya muncul dikarenakan 
sistem upah di negara kita belum sesuai dengan tuntutan kebutuhan minimum 
para buruh. Sebab lain, adalah karena para pemilik pabrik tidak menerapkan 
UMR (Upah Minimum Regional) yang telah ditetapkan oleh pemerintah secara 
benar, sehingga muncul konflik antara buruh dan pengusaha. Sementara itu 
konsep figh mengenai perburuhan belum begitu jelas, bahkan parsial. 


a. Bagaimana konsep figh mengenai hubungan perburuhan, khususnya mengenai 
pengupahan? — 
b. Tepatkah Pemerintah melakukan intervensi Wii D UMR (Upah 

Minimum Regional) tersebut? 

c. Bila terjadi gejolak, maka diadakan islah di antara kedua belah pihak, sadaka 
pemerintah yang menjadi hakimnya dengan syarat-syarat yang telah ada? 
J. a. Konsep figh mengenai upah buruh ada dua macam, yaitu: 
1. Ujrah Musamma yang ditentukan oleh kesepakatan kedua belah 
pihak (majikan dan buruh). 
2. Ujrah Mitsl yang disesuaikan dengan upah standart umum. 
b. Pemerintah dalam menentukan UMR adalah: 
1. Menurut Jumhur tidak boleh. 
2. Menurut pendapat yang dha'if boleh, dan wajib diikuti apabila 
ada maslahah 'ammah. 

c. Bila terjadi gejolak, maka diadakan islah antara kedua belah pihak. 
Sedangkan pemerintah yang menjadi hakim angan syarat-syarat 
yang telah ada. 0 

Keterangan, dari kitab: 


1. Badai' al-Shanai' fi Tartib al-Syarai'® 


20 Mahmud bin Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Shana'i fi Tartib al-Syarai', (Beirut: Dar al- 
Kutub al- Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 179. 
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San... لْعَاقِِ‎ dna skali هذا‎ Baal JALAN شَرْظ‎ UG 
LGA تا كوا‎ T goa RIS) Su HE Sd 
SEN SY BE BEI (ita ض‎ Sate نَم بلاطل إلا أن تَحُوْنَ‎ 


ika ASI ideie a MAS BE, الَا‎ JU 2 


سے د 


قبت أن NGANG MEN‏ رقا التي IE‏ مال امي ملم إلا 
ih‏ نيدن SERRAR skiy Jida asi A‏ 


Adapun sai keabsahan, maka keabsahan akad ijarah (persewaan) 
ini mempunyai beberapa syarat, sebagiannya terkait dengan pelaku akad. 
... Adapun syarat yang terkait dengan pelaku akad adalah kerelaan kedua 
pelaku akad, karena firman Allah SWT: “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan saling rela di antara kamu.” (OS. 
al-Nisa': 29). Ijarah adalah tijarah. Sebab tijarah adalah menukar harta dengan 
harta lain, dan ijarah demikian itu. Oleh karenanya, budak yang diizini 
berbisnis boleh melakukan akad ijarah, padahal ia tidak boleh melakukan 
akad melainkan dengan cara tijarah. Maka bisa disimpulkan bahwa ijarah 
adalah tijarah. Maka tijarah masuk dalam cakupan nash al-Qur'an. Dan 
Nabi Saw. bersabda: “Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan 
hatinya.” Maka akad ijarah tidak sah besertaan dengan paksaan, gurauan, 
dan kesalahan (ketidak sengajaan). Sebab, hal-hal tersebut menafikan 
kerelaan pelaku akad, maka mencegah keabsahan ijarah. 


2. Fath al. Alam bi Syarh al-A'lam bi Ahadits al-Ahkam 21 

JGS d الله يك َسَعَرْ‎ Ja Baa ssh, JAN SE 4 ak 

dy 0‏ الله يل إن اله a‏ الْمُسْعِرٌ الْقَابِضُ الْبَاسِظ GEN‏ وا FS « Ar‏ الله تَعَالَ 

kian وَغَييهُ‎ IS YA (روَ‎ JU I5 في دم‎ a مِنڪُم‎ isi Ps 

bagea التَّسْعِيْرٍ 33 وَقْتِ الْعَلآءِ وَالْمَعْى فِيْهِ‎ LE وَابْنُ حِبَّانَ) وَفِيْهِ‎ GI 

GEN pa ِن قَدَرَ‎ HA k; ei JEN یر‎ òl aig 3 swi عَلَ‎ 
مِكْلْهَا.‎ apês مِنَ الْعَرَضٍ‎ wis Je JEG لع‎ Sy | 


21 Zakaria al-Anshari, Fath al-'Alam bi Syarh al-A'lam bi. Ahadits al-Ahkam, h. 432. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 497 


Diriwayatkan dari Anas Ra., pada masa Rasulullah Saw. di kota Madinah 
al-Musyarrafah pernah terjadi kenaikan harga-harga barang: “Maka 
tetapkanlah standar harga barang bagi kami wahai Rasulullah Saw.! 
Lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha 
Menetapkan harga, Yang Maha Memegang, Yang Maha Melepas, dan Yang 
Maha Memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah Swt. tanpa 
seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kezaliman yang 
terkait darah (jiwa) dan harta.” (HR. Abu Dawud dan selainnya, al-Tirmidzi 
dan Ibn Hibban menshahihkannya). 

- Dalam hadits itu terdapat pengharaman penetapan harga, meski saat 
kondisi harga-harga sedang naik. “Illat dalam hadits tersebut adalah 
merugikan pedagang bila harga ditetapkan murah, dan merugikan pembeli 
bila harga ditetapkan tidak murah. Sedangkan penyebutan (kezaliman) 
darah dan harta merupakan contoh, maka selain keduanya itu sama (Nabi 
Saw. juga mengharap selamat dari tuntutan kezaliman yang terkait dengan 
selain darah dan harta). 

2 RREPA Syarh Bidayah al-Mubtadi’?? 


239 Sh IA الاس لزاه عَلَيْهِ‎ ka pa ed ntar َلآ‎ 
| أن‎ krn و ينبن‎ 22525 4 MAH الْعَاقِدٍ‎ é > SS Gas SN: Jadi an لَه‎ 
ما بين‎ TEA و‎ onas BI Ya ab 
Penguasa tidak berhak menetapkan harga bagi masyarakat sesuai sabda 
Rasulullah Saw.: “Janganlah kalian menetapkan harga, sesungguhnya hanya 
Allah Swt. Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Dzat Yang Maha Memegang 
dan Maha Melepas.” Selain itu, karena harga suatu barang itu adalah hak 
pihak yang bertransaksi, maka ketentuan harga diserahkan kepadanya. 
Maka penguasa tidak boleh mencampuri haknya, kecuali bila terkait dengan 
keadaan bahaya bagi masyarakat umum, sesuai apa yang kami jelaskan. 
4. Al-Mughni?: 
ía Op AA الئاس أُمْوَالَهُمْ‎ Ha بل‎ ANI At si 
0 ¿pÉ Lab 
Dan bagi penguasa tidak boleh menentukan harga bagi a 
Namun (membiarkan) masyarakat memperjualbelikan harta mereka sesuai 


2 Ali al-Marghinani, al-Hidayah Syarh Bidayah al-Mubtadi', (Beirut: al-Maktabah al- 
. Islamiyah, t. th.), Jilid IV, h. 94. 

2 Ibn Oudamah عفد‎ al-Mughni, (Beirut dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1997), Jilid - 
IV, h. 303. | 
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pada harga yang dipilihnya. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i. 
5. Raudhah al-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin** | 


a وهر‎ aa ena LA لقان في الا ما لآ يى‎ La ji 
MB KIE PUNI ودا سَعَرَ‎ HE KI دون ى‎ Sai 53 جور ف‎ gél; gaal E 
| Sasa 


— Bagian kedua tentang larangan-larangan yang tidak menimbulkan 
kerusakan ... di antaranya adalah penetapan harga. Han itu haram di 
setiap waktu menurut pendapat al-shahih. Pendapat kedua menyatakan 
penetapan harga itu boleh di saat harga barang sedang mahal, bukan di 
saat sedang murah. Jika penguasa sudah menetapkan harga di saat harga 
sedang mahal, lalu ada yang melanggarnya, maka ia berhak dihukum. 


5. “Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud? ‘ 


JAN 385 الحَدِيْثِ‎ NGA Si a gli الق‎ Gi EEN AA قال‎ 
GIE رو أن الاش‎ Kala Ak وا‎ á LA Pags بِالْحَدِيْثِ وَمَا ورد‎ 
برعا 3 مَصْلَحَةِ الْمُسْلِمِيَْ ول‎ ya Po كه هم‎ Sn Pair عل أَمْوَالِهمْ‎ 
اع زز ات‎ Al تق‎ ln ; بد‎ GA neka ن‎ aa 
صاحب‎ AH kaa يمين مِنَ الاجِتهادٍ لا‎ á áll [aas وجب‎ DAN JAS Si 
عَنْ تَرَاضٍ”‎ iE ai SY ds مُنَافٍ‎ PI RSI MEATA, 
AA ذهب جمهور‎ lab db 

Al-'Allamah Abu Thayyib Muhammad Syamsul Hag Abadi dalam 
menjelaskan hadits ini mengatakan: “Hadits itu dan hadits-hadits lain 
yang senada dijadikan dalil bagi keharaman penetapan harga, dan bahwa 
penetapan harga merupakan tindakan zalim. Hal ini mengingat, bahwa 
masyarakat merupakan pihak yang menguasai harta, dan penetapan harga 
merupakan pembatasan kewenangan. Sementara penguasa diperintahkan 
melindungi kemaslahatan umat Islam. Tidaklah pandangannya tentang 


kemaslahatan pembeli dengan memurahkan harga itu lebih utama dari 
pada pandangannya tentang kemaslahatan penjual dengan meninggikan 


4 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa "Umdah al-Muftin, (Beirut: al- 
Maktab al-Islami, t. th), Jilid III, h. 211. 

25 Muhammad Syamsul Haq Abadi, ‘Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, 1415 H}, Jilid IX, h. 230. 
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harga. Ketika terdapat kontradiksi antara dua hal tersebut, maka mereka 
harus diberi kesempatan melakukan upaya semaksimal mungkin untuk 
kepentingan diri mereka sendiri. Mewajibkan pemilik barang dagangan 
untuk menjualnya dengan harga yang tidak sesuai kehendaknya, itu 
bertentangan dengan firman Allah SWT: “Kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu ...” (OS. al-Nisa’: 29). 
Pendapat inilah yang dianut Jumhur ulama. 


2 Pa al-Qina' ‘an Matn 01-6 

ad EN y Ash; Jas ya HAHA) ة‎ raa] أَيْ‎ ) caig KAN ب‎ pan 

o n NEEG Í GAN daa 133 s; Jus الله‎ a iae iska 

(Dan al-Syaikh -Ibn Taimiyah- a mereka), maksudnya 

para pelaku akad jual beli untuk melakukan (pertukaran dengan tsaman 

al-mitsl -harga standar-, dan sungguh hal itu tidak diperdebatkan, sebab 

merupakan kemaslahatan publik karena hak Allah Ta'ala, dan kemaslahatan 

publik tidak tidak akan sempurna kecuali dengan pertukaran dengan 
harga standar tadi, seperti halnya jihad ... 
7. Tuhfah al-Ahwadzi ‘ala Syarh al-Tirmidzi? 

| التَسْعِيْرُ‎ PN AN NG رَرُوي عَنْ‎ 

Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa penguasa berhak menetapkan 

harga. 

8. “Aridhah al-Ahwadzi fi gadi al-Tirmidzi?8 

no N SI GAN YAN حي عَلَ‎ Ba 

ai AKA‏ ايت ل دعر Kk‏ أ ا1 Ai Jan PEIRA‏ مر عل قاو 


Padi 


i د ا‎ Y 63 AS ين‎ KENEN مِنَ‎ asi fe ii يَكُوْنُ فيه‎ 
GB LANG ola Sa 11, II AKA A Aa sek 
وما قوم قصَدا أكل‎ aa HA لسن عَل ؤم صح‎ Ma وما‎ 

PEN sala p عَلَيْهُمْ قَبَابُ‎ Gamat É 


26 Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kasyaf al-Oina' ‘an Matn al-Iqna', (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), 
Jilid IM, h. 187. 

27 Abu al“Ala al-Mubarakfuri, Tuhfah تمص ف‎ ‘ala Syarh al-Tirmicki, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah, t. th.), Jilid IV, h. 452. 

2 Ibn al-Arabi, Tuhfah a-Ahwadzi “da Syarh al-Tirmidzi, (Beirut. Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t. 
th), Jilid VI, h. 54. 
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Penetapan harga pada masyarakat itu (boleh) jika dikhawatirkan 
pelaku pasar akan menafsirkan ketaatan kaum muslimin (dengan penafsiran 
yang negatif). Semua ulama berdasarkan zhahir hadits, yaitu tidak 
memperbolehkan penetapan harga pada siapapun. Namun yang benar, 
adalah penetapan harga itu (boleh). Parameternya adalah berdasarkan 
undang-undang yang tidak memuat kezhaliman tethadap pihak-pihak 
yang terkait, dan undang-undang itu tidak diketahui kecuali dengan 
memperhatikan waktu dan fluktuasi situasi dan keadaan masyarakat. 

Apa yang disabdakan Nabi Saw. (yang melarang penetapan harga) 
itu benar dan yang dilakukannya merupakan ketetapan hukum. Namun, 
hal itu berlaku bagi suatu komunitas masyarakat yang beriman teguh 
dan berserah diri sepenuhnya kepada Tuhan. Sedangkan komunitas 
yang bermaksud untuk memangsa sesama anggota masyarakat dan 
mempersulit mereka, maka pintu Allah Swt. sangat luas dan hukumNya 
terus berjalan. 

9. Referensi Lain 
a. Hasyiyah al-Syarwani, Juz VII, h. 17. 


b. Al-Ahkam al-Sulthaniyyah Abi Ya'la. ' 
c. Nala al-Muhtaj, Juz II, h. 473. 


403. Mempekerj akan Wanita pada Malam Hari di Luar 
Rumah 


S. Angkatan kerja wanita mendominasi pekerjaan yang tidak banyak memerlukan 

keahlian. Jumlah mereka juga sangat besar. Di pabrik yang bekerja dengan 

mesin besar dan full time (24 jam), berlaku pembagian sift (giliran) setiap 8 jam, 

termasuk malam hari. Sift malam hari mengundang kerawanan, khususnya bagi 

pekerja wanita. Bagaimana hukumnya mempekerjakan wanita pada malam hari 

di luar rumah? 

J. Hukumnya mempekerjakan wanita pada malam hari di luar rumah, 

hukumnya adalah haram, kecuali: 

1. Aman dari fitnah dan mendapat izin dari suami dan atau wali, 
maka hukumnya boleh. 

2. Diduga terjadi fitnah, maka hukumnya haram dan dosa. 

3. Takut terjadi fitnah, maka hukumnya makruh. 

Keterangan, dari kitab: 

1. ‘Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari” 


29 Badruddin al-'Aini, “Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, (Mesir: al-Muniriyah, t. th.), 
Juz XX, h. 218. 
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- 
ra a م سے‎ 


3 a. امرأة أ‎ SEA BEA ب عن‎ NANG Gak عَنْ عَبْدٍ الله بْن‎ 
seal me ف الْمَمْجِدٍ في غَيْر‎ fal َة‎ KAA A Kena Usa GELI sri 
Kal مِنَ‎ si Ges Na PARA 
Diriwayatkan dari Abdullah Ibn Umar al-Khaththab, bahwa Nabi 
Saw. bersabda: “Jika istri salah seorang dari kalian meminta izin pergi ke 
mesjid, maka janganlah melarangnya.” (HR. Bukhari). Keserasian hadits ini 
dengan judul bab yang dibuat Imam Bukhari (Bab Permintaan Izin Istri 
kepada Suaminya untuk Pergi ke Masjid dan ke Selainnya), adalah 
wanita tersebut pergi ke masjid, dan perginya ke selain masjid dengan 
digiyaskan padanya. Persyaratan bagi kebolehan pergi mesjid dan luar 
mesjid bagi seorang wanita adalah aman dari fitnah. 
2. Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig” 


Lena Men ten الْكَبَائْر‎ 3 pada 
PRE PAS AS EA EE pan PEP es BU sie ا‎ 


Dalam kitab kahan 0 Hajar al-Haitami berkata: “Sesuai dengan 
kejelasan hadits-hadits ini, maka (keluarnya wanita dari rumah) termasuk 
dosa besar. Agar pernyataan ini sesuai dengan kaidah-kaidah kita (madzhab 
Syafi'i), maka harus dipahami dalam keadaan jika memang benar-benar 
akan terjadi fitnah. Sementara jika hanya sekedar terdapat kekhawatiran 
terjadinya fitnah, maka hukumnya makruh. Sedangkan jika disertai 
dengan dugaan kuat adanya fitnah, maka hukumnya haram, namun 
bukan dosa besar. 


3. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab31 
HA) SANG إِنْ گان‎ JEN San SA yaan An 


ahe sas IS A 5)‏ اه ح ل ... إ[ 


SEA ا اك‎ ... SESI 
ae pake NGNE y af dg) ea geng babadan 


JUN) JB, r JEN Ea 5 é 


30 Muhammad Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig, (Surabaya: al-Hidayah, t. 
th.), Juz VI, h. 125. 

31 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al- 
Wahhab bi Taudhih Fath al-Wakhab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 416-417. 
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Dimakruhkan wanita dané ke mesjid berjamaah dengan laki-laki, 
jika wanita tersebut mempesona karena khawatir timbulnya fitnah. 

(Pernyataan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Dimakruhkan wanita datang.”) 
maksudnya, makruh tahrim jika si suami tidak mengizinkan. Demikian 
menurut al-Halabi ... Haram bagi wanita tanpa izin wali, suami, tuan 
atau keduanya bagi budak wanita yang sudah bersuami, dan dalam 
keadaan khawatir timbulnya fitnah dari atau yang membahayakannya. 

(Pernyataan beliau: “Dimakruhkan wanita datang.”), maksudnya | 
datang ke mesjid tempat berjamaah walaupun tidak ada laki-laki di sana. 
Penyebutan mesjid dan kaum laki-laki hanya berdasar kebiasaan saja. 
4. Fath al-Mu'in dan Tanah 7 


sak IIN bah da sis AS نها ا ڪَرَجَٺ‎ 
ل‎ Ja أو‎ A] و جور اروج لا‎ aI PERETE (5 4 


Dan di antaranya, jika keluarnya itu untuk mencari nafkah dengan 
berdagang, meminta atau bekerja ketika suami melarat -tidak mampu 
memberi nafkah-. 

(Pernyataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan di antaranya.”) 
maksudnya adalah dari beberapa hal yang memperbolehkan wanita 
keluar rumah ... (Dan pernyataan beliau: “Atau meminta.”) maksudnya 
adalah meminta nafkah, maksudnya mencari حي‎ N cara mencari 
sedekah. 


5. Al-Muwafagat fi Ushul al-Ahkam?’ 
AN أو‎ AB مِنَ‎ AAA AWANE اله‎ AT aa ولاقو‎ D paid GEN 90 


سے غ nan‏ 


E Ae الكظر عن الام الارجئة ل ئه‎ ES; 


JAM مِنْ هذه اة لا مِن هة‎ pa OA أَوْمِنْ باب‎ JA 

Sungguh zhan (dugaan kuat) tentang mafsadah dan bahaya tidak bisa 
diposisikan sebagai mafsadah dan bahaya tersebut. Sebab, hukum asal 
adalah diperbolehkan mengupayakan kebaikan dan menolek bahaya, 
serta tanpa memandang konsekuensi eksternal (kharijiyah). Kecuali 
ketika suatu maslahat menyebabkan mafsadah dari sisi hilah (rekayasa) 


32 Zainuddin al-Malibari dan Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-Mw'in dan 
Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t.th), Jilid II, h. 73-74. | 

` 3 Abu Ishaq فت‎ E fi Ushul al-Ahkam, (Kairo: al-Madani, kn; Juz 1, 

Oh. 265. 
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atau dari sisi tolong-menolong, maka maslahat tersebut dicegah (tidak 
diperbolehkan) dari kedua sisi ini, bukan dari hukum asalnya. 
6. Referensi Lain 0 Ni 

a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz Il, h. 252. 

b. Nihayah al-Muhtaj, Juz II, h. 140 

c. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, Juz 1, h. 203. 


404. Akad TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) 


5. Menurut Inpres 9/75 berlaku sistem TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi). Pemilik 
tanah memperoleh uang tunggu, sedangkan bagi hasil dikeluarkan setelah 
penetapan rendemen. Tapi, pada kenyataannya proses penetapan rendemen 
tersebut dilakukan secara sepihak, yakni oleh pemilik pabrik gula, sementara 
petani sendiri seringkali dirugikan. 
a. Bagaimana hukum akad TRI? 
b. Sahkah penetapam bagi hasil dengan cara tersebut? 
J.1. Hukum akad TRI ada yang fasidah sesuai dengan keputusan 
“Muktamar ke-28, masalah soal nomor 390, di samping itu dalam 
pelaksanaannya di lapangan terjadi ikrah (pemaksaan) terhadap 
peserta TRI. Tn | 
Tetapi juga ada yang tidak fasidah, yaitu petani hutang modal ke 
bank atau pihak lain, kemudian tebunya digilingkan ke pabrik 
gula tersebut dengan akad ijarah, menurut kebanyakan Hanabilah 
dan satu gaul dari Hanafiyah. Namun pendapat tersebut 
dinyatakan dha'if oleh Ibn Oudamah. Dengan catatan harus ada 
lembaga yang membantu petani untuk mengontrol penetapan 
rendement, penimbangan dan lain-lain, guna menghilangkan 
unsur gharar. 
2. Penetapan bagi hasil dengan cara tersebut hukumnya sah sesuai 
dengan jawaban di atas. 


Catatan: Tentang hukumnya Qardh tafsil seperti dalam Ahkamul Fuqaha. 
PRAKTEK PENYELENGGARAAN TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI 

Program Penyelenggaraan Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) melalui proses: 
1. Langkah pertama adalah membentuk kelompok. Prosesnya beberapa 
petani yang lokasi tanahnya mendapat giliran untuk ditanami tebu, 
berkumpul untuk bersepakat membentuk kelompok, yang strukturnya 
ada Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Ketua kelompok berfungsi 
untuk mewakili anggota kelompoknya dalam segala urusan yang 
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berkaitan dengan pihak luar. 

2. Langkah berikutnya adalah mengurus izin penanaman ieda 
instansi yang terkait, yang dalam hal ini diwakili oleh Ketua kelompok. 

3. Setelah mendapat izin, Ketua kelompok dapat mengajukan kredit 
. pembiayaan tanaman dan biaya hidup, yang telah diatur melalui SK 
Bupati kepada KUD, yang pembayarannya setelah selesai penebangan. 

4. Hasil gula petani digiling di pabrik gula yang telah ditentukan. 

Pabrik gula dalam hal ini berfungsi menjual jasa penggilingan 
kepada petani, yang bagi hasilnya: pabrik gula kurang lebih 38 

` %, sedang petani Sang lebih 62 % (ada NENUNG الو‎ menurut 
rendemen). 

5. Hasil pula petani yang 98 3 dijual kapada DOLOG PAN haa 
yang ditentukan. Sedang 2 % dapat diambil dalam bentuk natura. 

6. Penjualan gula petani kepada DOLOG diwakili dan dikoordinir 
oleh KUD, kemudian uang diserahkan kepada masing-masing 
kelompok (diwakili oleh ketuanya) setelah memenuhi kewajiban 
kelompok, antara lain membayar hutang, membayar biaya tebang 
dan lain-lain. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Anwar li A mal nl-Abrar?4 | 


.93 ميرو م ao r P 58 Pn‏ ا - 83 وس 
GOA OS YO BHS,‏ خضل a‏ كلو ار da ENG‏ 
KAH 4 a ea ih aas A; ab iii pa SEN mi Papa AI‏ 


sat ab Lg ia يشي تل‎ gn 

Disyaratkan bagi upah itu bukan merupakan sesuatu yang dihasilkan 
oleh pekerjaan yang dilakukan buruh. Jika seandainya menyewa tukang 
jagal untuk menguliti kambing dengan upah kulitnya, atau tukang 
giling roti untuk menggiling gandum dengan upah sepertiga atau satu 
sha' (2,751 kg) tepung yang digilingnya, atau wanita tukang menyusui 
dengan upah sebagian dari budak yang menyusui padanya setelah masa 
sapih, atau pemetik buah-buahan dengan upah sebagian dari buah yang 
dipetiknya, atau untuk menenun pakaian dengan upah separuh dari 
pakaian tersebut, maka semua persewaan itu fasid dan buruh berhak 


4 Yusuf al-Ardabili, al-Anwar li A'mal al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th), Jilid 
I, h. 590. | Ta 
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mendapatkan upah standar. | 
2. Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar Khalil?’ | 


PA a P P 25 5 si رض هررم‎ < PEP v e At 
A التَوْبٍ الذي يُنْسِجُهُ لِلْجَهْل‎ a Ja ة تفسد إذا‎ Si JI 


had 


Nu 


Tg 


33 لود EP RSI‏ أن له ضف ذَلِكَ E‏ لا يَذريٰ گي 
مو Ye FA TUL‏ وهو اء وي ر و ج وو azo‏ له Q z‏ 
TES, OS CE‏ يجوز أن يواجر به انتهى. فهذا dys‏ وَقَال عليه al‏ 
N‏ من ihai un‏ اجره | | 
Sesungguhnya ijarah itu rusak jika penyuruh menjadikan bagian baju‏ 
yang ditenunnya itu sebagai upah menenun, karena tidak diketahui‏ 
(ukurannya). Begitu pula tidak boleh mengupah dengan sebagian kulit‏ 
dari binatang yang dikulitinya. Pada kitab al-Ju'l wa al-Ijarah dalam kitab‏ 
al-Mudawnah Imam Malik berkata: “Dan kamu tidak boleh menyewa‏ 
seseorang untuk menyamak kulit hewan, pekerjaannya, atau menenun‏ 
pakaian dengan upah separuhnya jika sudah selesai, karena ia tidak‏ 
mengetahui bagaimana (berapa) hasilnya. Karena yang tidak diperbolehkan‏ 
adalah menyewanya dengan upah tersebut. Sampai di sini perkataan‏ 
beliau. Maka ini adalah upah yang tidak diketahui. Nabi Saw. bersabda:‏ 
“Barangsiapa yang menyewa buruh, maka ia beritahukanlah dia upahnya.”‏ 
Badai' al-Shanai' fi Tartib al-Syarai' | |‏ .3 
aaa‏ دقبقا أو صر له يڙا هن نيم 


ERI AARE لِعَفْسِهِ ... وَبَعْص مَشَايخِنَا لخ جَوَرَ هَذِه اجار وَهْوَ‎ 
Jika seseorang menyewa orang lain untuk menggiling satu gafiz 
(427,817 kg) gandum untuk dijadikan roti dengan upah seperempat dari 
tepungnya, atau untuk memeras satu gafiz simsim dengan upah sebagian 
dari minyaknya, maka hal ini tidak boleh. Karena si buruh mendapat 
untung dengan pekerjaannya berupa penggilingan dan pemerasan itu. 
Berarti ia bekerja untuk dirinya sendiri ... sebagian ulama kita (madzhab 
Hanafiyah) di kota Balkha, yaitu Muhammad bin Salamah dan Nashr 
bin Yahya memperbolehkan ijarah semacam ini. | 


4 
5 


35 Ibn Abdurrahman al-Maghribi, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar Khalil, (Beirut: Dar 
al-Nasyr, 1398 H), Jilid V, h. 390-399. Kg 

36 Mahmud bin Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Shana'i fi Tartib al-Syarai', (Beirut: Dar al- 
Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 192. | 
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4. A-Mughni?? 

KA عن‎ AN ig اج نا يرح نها كيضف‎ yh A الات‎ a) 
Gus ي‎ Jý وَهْوَ‎ ped Yugi ASI بو‎ Á Ehh, AI BI دول‎ ran ya 
Gk é من‎ FN BEN Ga اء | لله كما تقد‎ Ol وَهوَالصَحِيحُ‎ all, 
Dan SMAN Pe PA segini Naaah 
حُكُمْ الْمُرَارَعَةٍ‎ GAS قَيَكْوْنُ‎ RI عل الْمُرَارَعَةٍ بلَفْظِ‎ AA GS sa ف‎ KR 


Bagian ketiga adalah menyewakan lahan tanah Ssi Ja hasilnya 
secara menyeluruh yang belum ditentukan, seperti setengah dan sepertiga, 
maka menurut pendapat al-manshush (yang dijelaskan) dari Imam Ahmad 
hal ini boleh. Pendapat itu adalah pendapat mayoritas Ashhab Hanabilah. 
Sementara Abu al-Khaththab memilih bahwa ijarah itu tidak sah. Pendapat 
itu juga menjadi pendapat Imam Abu Hanifah dan Syafi'i. Pendapat ini 
merupakan yang shahih insyaallah seperti hadits-hadits tadi yang melarang 
tanpa ada penentangnya. Sebab, ijarah tersebut adalah ijarah dengan 
upah yang tidak jelas, maka tidak sah. Seperti menyewakannya dengan 
upah sepertiga dari hasil tanah yang lain. 

Adapun pendapat Imam Ahmad yang memperbolehkannya itu, maka 
harus dipahami untuk kasus muzara'ah (menyerahkan lahan kepada 
orang yang menanaminya dengan hasil dibagi kedua pihak) dengan 
lafal ijarah. Karenanya, maka hukumnya adalah hukum muzara'ah. 

5. Referensi Lain 

a. Kasyf al-Qina', Juz M, h. 525. 

b. Al-Mudawwanah al-Kubra, Juz III, h. 390. 

c. Jawahir al-Iklil, Juz II, h. 185. 

d. Al-Hidayah, Juz III, h. 271. 

e. Raudlah al-Thalibin, Juz IV, 251. 

f. Nihayah al-Muhtaj, Juz V, h. 268. 


405. Menggusur Tanah Rakyat untuk 
| Kepentingan Umum 
S. Pembangunan ternyata banyak menimbulkan ekses. Di antaranya yang 
cukup serius dan merugikan kepentingan rakyat, adalah penggusuran tanah 


37 Abdullah bin Ahmad al-Magdisi, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al“ Arabi, t. 
th), Juz V, h. 249. 
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untuk kepentingan pembangunan. Dalih penggusuran tersebut biasanya 

untuk kepentingan umum. Tetapi, tak jarang diktum kepentingan umum 

itu adalah selubung saja untuk menutupi kepentingan beberapa oknum 

tertentu. Hal ini diperparah lagi oleh kenyataan bahwa ganti rugi penggusuran 

biasanya tidak sesuai dengan yang dikehendaki rakyat. 

a. Bagaimana hukum menggusur tanah rakyat untuk kepentingan umum? 

b. Bagaimana cara terbaik untuk menentukan ganti rugi penggusuran menurut fiqh? 

J. a. Hukum penggusuran tanah oleh pemerintah demi kepentingan umum 
(al-maslahah al-'ammah) boleh, dengan syarat betul-betul. pemanfaatannya 
oleh pemerintah untuk kepentingan umum yang dibenarkan oleh syara 
dan dengan ganti rugi yang memadai. 

b.Cara yang terbaik dalam menentukan ganti rugi penggusuran tanah 

menurut figh ditempuh melalui musyawarah atas dasar keadilan 
dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Ahkam al-Sulthantyah? 


AG 4 an‏ اا وع الج وافترى G3‏ مها ادا ذه 


aba‏ سے 


pa aren a‏ ن Inn‏ وَوضَعَ لَه SN‏ حى أَحَدُ 5 خدذوها بعد 


36 oK; ale الْمَصَابِيْحُ تُوْضَمُ‎ EK HAH 333 ag Vip ل‎ 
بها‎ pasi مَنَازِلٌ‎ FE 3 T Su BEBAN aiil جدَارًا‎ IE مَنْ‎ JA TE 
KÍ عِنْدَ الْبَيْتِ فَقَالَ:‎ ih | daa متا أفرم وضع م‎ Sah sa 
بهم‎ AAS Sia SI Da LA ANA i pie جلي‎ dé جرگ‎ 

aa EA Ss 


Ketika Umar r.a diangkat sebagai Khalifah dan jumlah penduduk 
semakin banyak, ia perluas mesjid Nabawi dengan membeli rumah dan 
dirobohkannya. Lalu ia menambah perluasannya dengan merobohkan 
(bangunan) penduduk sekitar mesjid yang enggan menjualnya. Beliau 
lalu memberi harga tertentu sehingga mereka mau menerimanya. Beliau 
membangun dinding yang pendek kurang dari tinggi manusia, dan 
memasang lampu-lampu di atasnya. Beliau adalah orang yang pertama 
kali membuat dinding untuk mesjid. 


38 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Mesir: Musthafa al-halabi, 1966), Cet. 2, h. 162. 
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Ketika Utsman r.a. diangkat sebagai khalifah, ia lalu membeli rumah- 
rumah (untuk perluasan mesjid Nabawi). Beliau mengambil rumah- 
rumah penduduk dan menetapkan harganya. Mereka lalu berdemo di 
kediamannya. Beliau lalu berkata: “Sungguh kesabarankulah yang membuat 
kalian berani terhadapku, sungguh hal ini pernah dilakukan Umar terhadap 
kalian, dan kalian menyetujuinya". Lalu beliau memerintah memenjarakan 
mereka, sampai Abdullah bin Khalid bin Asad berbicara kepadanya, dan 
ia melepas mereka kembali. 


2. Ourrah al-'Ain bi Fatawa kiki al-Haramain’? 


Jo. 3937 35 Tas Akta 


IA a وق‎ Sie slg atas إلى‎ daku KE HA SLS ISI 
FE ale ااا ارين د اليك من بنع كلك‎ Ip ame In ا ہیں‎ 


34 


| عَلَ GG gd‏ من Ge‏ حبسا IIS‏ وفك Aa P aa‏ طريق 
Uh ag pg ERIA‏ َيه بض IN‏ من بغي كفن KeS 5 5i Tr‏ 
اقرع جل ل اکان وان کرت ن ENY‏ ل ت5 آم Sa‏ 


5 


Asem! اأ م‎ asg Y Th arais LAN فض‎ SN ف بَعْضٍ‎ da KAK 


JS الْمَسْحِدَ باق‎ 59 yen eat فيه‎ A3 yadi لاني‎ Gaya kaa Anang) 

Bila mesjid sudah sempit tidak muat lagi dan membutuhkan perluasan, 
sedangkan di sampingnya terdapat tanah wakaf atau milik seseorang, 
maka boleh menjual tanah wakaf itu untuk perluasan mesjid tersebut 
walaupun pemilik wakaf atau tanah tersebut menentangnya. Menurut 
pendapat masyhur, boleh memaksa penjualan dan kemudian membeli 
tanah lain dengan hasil penjualan tanah wakaf itu. Sama dengan perluasan 
mesjid adalah perluasan jalan dan kuburan bagi umat Islam. 

Adapun memperluas sebagian dari ketiganya (mesjid, jalan dan kuburan 
umum) dengan sebagian lainnya, maka dalam kitab « رح‎ sungguh diambil 
kesimpulan hukum boleh dari ungkapan al-Syarih pada ungkapan al- 
mushannif. “Dan syarat pihak yang mewakafkan itu harus diikuti, bila 
syarat tersebut boleh.”, yaitu ucapan beliau: “Sungguh wakaf yang 
menjadi hak milik Allah, maka sebagiannya boleh digunakan untuk 
menolong sebagian yang lain.” Hanya saja di sebagian Syarh terdapat 
kejelasan, bahwa mesjid tidak boleh dirobohkan untuk perluasan jalan. 
Berbeda mengubur jenazah di mesjid karena sempitnya kuburan. Sebab 


3 Muhammad Ali al-Maliki, Ourrah al-'Ain bi Fatawa Ulama al-Haramain, (Mesir: al- 
Tijariyah al-Kubra, 1937), h. 259. 
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mesjid tetap eksis pada kondisinya. 

3. Hasyiyah “Ali Syibramallisi ‘ala Nihayah al-Muhtaj® 

WE IBAN 3, Ar‏ يقم NAN 5 PEN‏ صِنْ ai‏ ب السّلْطانٍ DEPAN Hai‏ الْقَدْرَ 
He OR pad‏ وکل هوم GIE CG KAN‏ مَصلَحَة SA TA‏ 
جب DAN SAE SI paka ib UNI E‏ بل Na SA‏ 
DAN YANA) PEN AA EE‏ ب عل SE‏ عليه صرف saggi‏ 


daa‏ بَيْتِ WS ARE TS JUN‏ لِظلم مُتولَيْهِ paken jab‏ الْمُسْلِميْنَ 

. Ada pertanyaan tentang kasus yang sering terjadi di kota kami, tentang 
orang-orang pemerintahan yang menyerukan pemotongan beberapa ruas 
jalan dengan ukuran tertentu: “Apakah hal itu boleh? Apakah termasuk 
perkara yang menghasilkan kemaslahatan umum umat Islam, maka 
wajib bagi penguasa, lalu orang-orang kaya muslim atau tidak?” 

Jawabannya adalah: “Yang jelas hal itu boleh, bahkan wajib bagi 
penguasa sekira menghasilkan kemaslahatan. Yang jelas kewajiban itu 
dibebankan bagi penguasa, dan ia wajib membayar biayanya dari bait al- 
mal. Bila hal itu tidak mudah dilakukan karena kezaliman pegawainya, 
maka biaya itu dibebankan pada orang-orang kaya muslim. 
4. Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar Khalil ` 


sa ی ير تييع الج ب عل‎ Ha BA نم الجر‎ 
Pura Mia S3 تُلاصِقٌ‎ Uya م‎ WS, a pesi 


TE NGA هَدَمَهَا تهر لآ مَمَرَ‎ G b LS a” سَحُْنُونٍ‎ di 
توسعة مُسجده‎ oke jan PAN A di 


SAN إخْرَاجِه إلى‎ iai uN مر‎ al a وَاحْدَيْجَ‎ EN NÈNG apês مَالِكِ‎ Ja يلد‎ 
Sungguh yang termasuk pemaksaan syar'i adalah pemaksaan pada 
seseorang yang punya rumah bergandengan dengan mesjid dan dibutuhkan 
untuk perluasannya, agar menjual rumahnya untuk keperluan perluasan 
mesjid. Begitu pula orang yang memiliki tanah bergandengan dengan 
jalan umum. Ibn Rusyd berfatwa dengan hukum itu, dan berhujjah 


40 Ahmad bin Oasim al-“Abbadi, Hawasyi Ibn Qasim al-'Abbadi pada Hawasyai al-Syirwani 
wa al-'Abbadi, (Beirut: dar Ihya a-Turats al-'Arabi, t. th.), Juz VI, h. 216. 

4 Ibn Abdurrahman al-Maghribi, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar Kiai, (Beirut: Dar 
al-Nasyr, 1398 H), Jilid V, h. 390-399. 
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atas fatwanya dengan (i) pendapat Sahnun: “Orang yang memiliki tanah 
bergandengan dengan jalan yang dihantam sungai dan masyarakat 
tidak mempunyai jalan selain tanah itu, maka si pemiliknya dipaksa 
untuk menjual jalan yang berada ditanahnya itu demi kepentingan 
masyarakat, dengan harga yang dibayarkan penguasa dari bait al-mal, 
(ii) dengan tindakan Utsman Ra. Yang memperluas Masjid Nabawi, 
dan (iii) dengan pendapat Imam malik dan selainnya, yaitu ketika 
harga makanan mahal, dan sangat dibutuhkan, maka penguasa harus 
memerintahkan pemiliknya untuk menjualnya ke pasar. 

5. ag on fi Ushul al-Ahkam?2 


f ia Cah gai éi.‏ الْمَصَالِح LI‏ يد ga! A FR SA‏ وَعَنْ 
بع SN w JA TEF re SE GA) ti‏ 
نكن eta‏ لا لى الوص nah‏ 5 


... sesungguhnya kepentingan umum itu didahulukan di atas kepentingan 
khusus, berdasarkan dalil pelarangan pembelian barang sebelum sampai 
pasar, penjualan barang orang kota ke orang pedalaman (yang buta harga) 
dan kesepakatan ulama salaf terhadap jaminan yang harus ditanggung 
oleh tukang (jika terjadi kerusakan) besertaan hukum dasar bagi mereka 
adalah amanah. ... sekiranya yang khusus itu tidak mengalami bahaya. 
6. Hasyiyah al-Dasugi ‘ala al-Syarh al-Kabir“ 

CEA KAN Ka I برعل انع جرا لآلا کان الي‎ ijek 
E A IARE اا‎ 
Adapun jika dipaksa untuk menjual dengan pemaksaan yang halal, 


maka penjualannya sah sebagaimana pemaksaan menjual tanah untuk 
perluasan mesjid, jalan umum atau kuburan. 


7. Al-Dur al-Mukhtar# 
(B aa الئاس‎ TES مَسْجِدٍ‎ a 153 183 (0513288) 


Boleh mengambil tanah, rumah atau toko yang berada di samping 
mesjid yang sempit bagi jamaah dengan ganti rugi harga secara paksa. ' 


4 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Ahkam, (Kairo: al-Madani, 1969), Juz II, h. 257. 

2 Ibn 'Irfah al-Dasugi, Hasyiyah al-Dasugi 'ala al-Syarh al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1969), Jilid III, h. 6. 

44 Muhammad bin Ali al-Hashkafi, al-Dur al-Mukhtar pada Rad al-Muhtar, sa Dar 
al-Fikr, 1386 H), Jilid IV, h. 379. 
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7. Madkhal al-Fiqh al“ Amm | 
BMA SENI LA SE AA as PSE IMAN SE 555 
ahh Aom عَنْ بَيْعِهَا وَصَاق‎ Iya ISI ! الْمُجَاوِرَةِ لِلْمَسْجِدٍ جَبْرًا عل أصْحَايهًا‎ SN 


a “ 


Ji A حَاجَةٌ‎ EES É gN pai JA NS مِثْلَ‎ 193 agi إلا گنا‎ ah 
AN عل‎ A BU GAN WA َوْسِيْعِهِ وَدَلِكَ بالْقِيْمَةِ الى‎ 
SL ie a gagé gag) SEK 


Contoh kedua adalah pengambilan hak milik demi kepentingan umum. 
Agama Islam memperbolehkan pengambilan hak milik tanah yang 
berdampingan dengan mesjid secara paksa jika si pemilik enggan 
menjualnya. Sementara mesjid sudah sempit bagi para jamaahnya dan 
mereka membutuhkannya. Seperti halnya para ulama memperbolehkan 
kasus semacam itu untuk perluasan jalan umum ketika masyarakat 
sangat membutuhkannya, dengan memberikan (ganti rugi) harga yang 
sepadan dengan harga tanah yang diambil hak miliknya. Bahkan para 
fugaha juga telah menjelaskan, bahwa boleh mengambil satu sisi dari 
mesjid untuk keperluan perluasan jalan umum ketika dibutuhkan. 


406. Mencemarkan Lingkungan 


S. Industrialisasi yang sekarang sedang digalakkan oleh pemerintah, ternyata 
membawa ekses yang cukup serius, dan dampaknya juga merugikan kepentingan 
rakyat banyak, yakni biasanya hanya mengejar keuntungan sendiri, serta 
melupakan keruan untuk pinangan, dampak limbah yang ditimbulkan oleh 
pabrik. 
a. Bagaimana hukum mencemarkan lingkungan? 
b. Bagaimana konsep Islam dalam menangani ekses pencemaran lingkungan? 
J. a. Hukum mencemarkan lingkungan, baik udara, air maupun tanah, 
apabila menimbulkan dharar, maka hukumnya haram dan termasuk 
perbuatan kriminal (jinayat). 
b. Konsepsi Islam dalam menangani ekses pencemaran lingkungan 
adalah: 
1. Apabila ada kerusakan, maka wajib diganti oleh pencemar. 
2. Memberikan hukuman yang menjerakan (terhadap pencemar) 


45 Musthafa Ahmad al-Zarga, al-Madkhal al-Fighi al“ Amam, (Damaskus: Alif Ba al-Adib, 
1968H), Jilid I, h. 248. 
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yang pelaksanaannya dengan amar ma'ruf nahi munkar sesuai 
dengan tingkatannya, | Tn 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Tafsir al-Kabir/Mafatih al-Ghaibt6 


قال الله Yg" IE‏ تُفْسِدُوًا في الأَرْضٍ بَعْدَ Wol‏ (الأعراف: A3 (on‏ “ولا 


سر 


SE في‎ radi JE ِن‎ pli ay في‎ AYI مَاهِية‎ JEN عَنْ‎ gi an 


a‏ سے 


ii kol ان يَكُوْنَ الْمْرَادُ بَعْدَ ان‎ Jas Na “بَعْدَ‎ A 
SE وَالْمُوَافِقٍ لِمَصَالِحِ‎ EL لمَتافع‎ gala 

Allah Swt. berfirman: “Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah Swt.) memperbaikinya ... (OS. Al-A'raf: 56). Firman 
Allah Swt. “Dan janganlah kalian membuat kerusakan.” adalah larangan 
membuat kerusakan apapun dalam barang yang wujud, dan larangan 
dalam barang yang wujud berarti larangan pula dalam segala macam 
dan jenisnya. Sehingga larangan tersebut mencakup larangan membuat 
kerusakan pada lima perkara ini (jiwa, harta, nasab, agama dan akal). 
Sedangkan firman Allah Swt.: “(Sesudah (Allah Swt.) memperbaikinya.” 
bisa berarti yang dimaksud adalah setelah Allah Swt. membuat baik 


bentuk semulanya pada bentuk yang cocok bagi kepentingan makhluk 
dan sesuai dengan kemaslahatan para mukallaf. 


2. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an!” 

قال الله JUS‏ “ولا تُفْسِدُوَا في ألأَرْضٍ بَعْدَ "PLAT‏ فِيْهِ مسأل Sana‏ وَهْوَ AI‏ 

سُبْحَانَهُ KI‏ عن کل Ji‏ أو گر بَعْدَ صلا ج فل أو كر BE‏ الْعُمُوْم Te‏ 

gak GAN ARSY, SAI AS مَعْنَاه لا وروا‎ BESI IG JAN مِنَ‎ gud) 
Dalam firman Allah Swt.: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi, sesudah (Allah Swt.) memperbaikinya ...” (OS. Al-A'raf: 56) di 

dalamnya terdapat satu permasalahan, yaitu bahwa Allah Swt. telah 


melarang semua tindakan pengrusakan, sedikit ataupun banyak setelah 
| perbaikan, sedikit atau banyak. Menurut pendapat yang sahih, larangan 


4 Muhammad al-Razi, al-Tafsir al-Kabir/ Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 
Juz XIV, h. 139. p | 

47 Muhammad bin Abi Bakar al-Ourthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an, (Kairo: Dar al- 
Kutub al-'Arabi, 1967), Jilid VH, h. 226. 
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itu berlaku secara umum. Sementara menurut al-Dhahhak artinya yaitu: 
"Janganlah kalian mencemari air tertentu, dan janganlah memotong ponon 
yang berbuah.” | 

3. Al-Mawahib al-Saniyah Syarh al-Fawa'id al-Bahiyah*s 


ja AMIN EA لأ جُتاح إِدْحَالُ‎ gay e ا لم‎ 
: E JNE, E gia al 


Ungkapan la dharara wala dhirara, maksudnya adalah secara umum 
tidak berdosa melakukan tinadkan yang merugikan bagi seseorang atas 
sesuatu yang berada dalam kekuasaannya, baik berupa hak milik atau 
manfaat, dan siapapun tidak boleh melakukan tindakan yang merugikan 
saudaranya sesama muslim. 

4. Tabyin م‎ Syarh Kanz 11-27 


A PÉI أو ر رخا‎ KU كُوْنُ ف‎ Pn AN GA ور في دَارهِ‎ AG وَلَوْ أَرَادَ‎ 
عَنْهُ‎ SAN يمڪن‎ HI Ya Iya os ar Ob NIS pai) مِدَقَاتِ‎ 
SA JAN اسْتِحْسَاًا‎ SA ف هلكه‎ SN AI GAGANG 


Dan bila seseorang ingin membangun dapur api di rumahnya untuk 
selalu membuat roti seperti yang ada di toko-toko, atau penggilingan 
untuk menggiling tepung, atau penumbuk untuk tukang setrika, maka 
hal itu tidak boleh karena mengganggu para tetangga dengan gangguan 
jelas yang tidak dapat dihindari. Sedangkan menurut giyas, hal tersebut 
semestinya boleh, sebab merupakan pemberdayaan pada harta miliknya 
sendiri. Namun hal tersebut harus ditinggalkan berdasar pada istihsan 
demi kepentingan (umum). | 


5. Al- Kharraj50 
DNA, A3 حَرْتَهُ فيا‎ GAN بدَلِكَ‎ Ti أَرْضًا لِمْسْلِمِ‎ sad aja 


Ia مما أو‎ An مَنْ‎ bada EEE Ai فَمَدْ تی الرَسُولُ‎ SNI 


Tidak halal bagi orang muslim sengaja Bea tanah) milik orang 
muslim lainnya ataupun milik kafir dzimmi dengan maksud ingin 
menenggelamkan sawahnya dan dengan tujuan untuk menimbulkan 


4 Abdullah bin Sulaiman, al-Mawahib al-Saniyah Syarh al-Fawa'id al-Bahiyah pada al- 
Asybah wa-al-Nadzair, (Indonesia: dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), h. 114. 
49 Utsman bin Ali al-Zaila'i, Tabyin Hagaig Syarh Kanz al-Daga'ig, (Pakistan: Maktabah 
“Imdadiyah, t. th.), Jilid HI, h. 196. 
50 Abu Yusuf, al-Kharraj, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1979), h. 99. 
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kerusakan padanya. Sungguh Rasul Saw. telah melarang tindakan yang 
merugikan orang lain. Sungguh beliau bersabda: “Terlaknat orang yang 
membahayakan seorang muslim ataupun selainnya.” | 


6. Al-Ahkam al-Sulthaniyahi | 
لم نت‎ SN ف تار ری‎ ad 
Apa bila seseorang membangun penggilingan atau mempekerjakan 
tukang pandai besi dan tukang setrika di rumahnya (sehingga mengganggu 
tetangga), maka hal itu tidak dilarang. 
7. Majma al-Dhamanat”? 


9 عر af‏ و 
حا أَرَادَ ان L‏ 


2 Gel إل‎ EN EA عفانو‎ a 5:6 As او‎ e 5 
إلى رَرْع جَاره‎ YEN si حَصَائِئَهُ‎ Gal JAN Aas 
Pa و‎ 1, $’ oR و‎ r À oz a. A 
DEN aa وَكَدَلكَ رجل لَه قطن ف‎ . AS 
£ aa صَمَانُ‎ OS جَانِبٍ الْقْظْنِ‎ JI NE Ep- د الگار من‎ 136 Mer Hi 
EA كان قاضدًا‎ Md ane Je GI susi Í 
— Jika seseorang ingin membakar panenan (jerami) di tanahnya, lalu ia 
menyalakan api dan kemudian menjalar ke tanah tetangganya sehingga 
membakar tanamannya, maka ia tidak harus bertanggungjawab. Kecuali 
ja mengetahui, bila ia membakar sawahnya maka api akan menjalar ke 
tanaman tetangganya. Sebab, jika ia sudah mengetahui maka berarti ia 
sengaja membakar tanaman orang lain. ... Begitu pula seseorang yang 
memiliki tanaman kapas di tanahnya dan tanah orang lain bergandengan 
dengannya. Lalu orang lain itu menyalakan api dari sisi tanahnya sendiri 
dan menjalar ke bagian kapas, maka ganti rugi kapas adalah kewajiban 
bagi orang yang menyalakan api. Sebab ketika ia sudah mengetahui 
bahwa apinya akan menjalar ke kapas itu, berarti ia sengaja membakarnya. 
8. Mirgah Su'ud al-Tashdig Syarh Sulam al-Taufig?? 


J اجار‎ AA HI وَقَطِيْعَةِ‎ ALI َالْفِرَارُ مِنَ‎ SA الْبَدَنِ عقؤة ف‎ (sekan وَمِنْ‎ 
ألآخر‎ asah بالله‎ ja BSE مَنْ‎ EA كلاهرًا‎ SS وَالْمُعَامَدِ‎ ya PK é Adiak 


51 Abu Ya'la al-Farra', al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Surabaya: Ahmad Nabhan, 1974), h. 301-302. 

52 Ghanim bin Muhammad al-Baghawi, Majma' al-Dhamanat, (Beirut: Dar al-Kitab al- 
Islami, t.th), h. 390. 

5 Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani, Mirgah Su'ud al-Tashdig Syarh S ulam al- 
Taufiq (Indonesia: CV. Karya Insan, t. th.), h. 79. 
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a جاره د رَه الرَم‎ SN قلا د‎ 
Dan di antara maksiat badan adalah durhaka terhadap orang tua, 
melarikan diri dari medan pertempuran, memutus tali persaudaraan, 
dan mengganggu tetangga dengan gangguan yang nyata walaupun orang 
non muslim yang berhak memperoleh keamanan, seperti non muslim 
musata'man dan mu'ahad, berdasarkan sabda Nabi Saw.: “Barangsiapa 
yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir, maka janganlah mengganggu 
` tetangganya.” Begitu penuturan al-Ramli. 
9. ap ape bek 41-4 


z 365 ۾‎ 


KAN کیل کن‎ bas Deny 


SAI آمِرِيْنَ‎ HS NS يمل‎ II Ga J سَمَظ الْمَرْضُ عن‎ TANI 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar: 
merekalah orang yang beruntung.” (OS. Ali Imran: 104). Dalam ayat ini 
terdapat perintah wajib. ... Dalam ayat itu terdapat penjelasan pula 
bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar merupakan fardhu kifayah bukan 
fardhu ‘ain, dan ketika ada sekelompok umat yang melakukannya, maka 
gugurlah kewajiban bagi yang lainnya. Sebab Allah Swt. tidak berfirman: 
“Dan jadilah kalian semua sebagai orang yang menyuruh perkara baik.” 
10. Referensi Lain 

a. Hasyiyah al-Jamal, Juz V, h. 196. 

b. Tafsir Ibn Katsir, Juz Il, 222.11 


54 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ “Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid III, h. 131-132. 
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HASIL KEPUTUSAN MUSYAWARAH 
NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TENTANG 
MASAIL DINIYAH WAOT' IYYAH 
16-20 Rajab 1418 H/17-20 Nopember 1997 M 

— Di Ponpes OOMARUL HUDA 
Bagu, Pringgarata Lombok Tengah . 1 
Nusa Tenggara Barat a a 


407. Menyelenggarakan Shalat Jum'at Dua Angkatan 


408. Menyelenggarakan Shalat Jum'at Tanpa Mustauthinin Gan 
Mugimin 
409. Pemindahan Komplek Makam 
| 410. Nikah Mut'ah 
411. Bai'ud Dain (Jual Beli Piutang) 
412. Bai'ul “Inah (Jual Beli Barang Yang Berasal Dari Berhutang 
Kepada Pemberi Hutang) 


413. Memanfaatkan Tanah Jaminan, Selama yang Berhutang Belum 
Melunasi 


414. Mencetak dan Menerbitkan Karya Tulis Orang Lain 
415. Pernikahan Pengidap HIV/AIDS 
416. Penggunaan Insulin Bagi Penderita Kencing Manis 
417. Kloning Gen pada Tanaman, Hewan dan Manusia 
418. Demonstrasi dan Unjuk Rasa 
419. Pembebasan Tanah Rakyat Dengan Harga yang Tidak Memadai 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL NAHDLATUL ULAMA 
TAHUN 1418 H/1997 M 


Nomor: 001/Munas/1997 
Tentang 


ITTIFAO HUKUM MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH 
 WAQI' IYYAH 


PA API الله‎ na 


| MUSYAWARAH NASIONAL 1 7 
LATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


| Khutbah Iftitah Rais Aam PBNU pada pembukaan Munas 

“dan Konbes NU a 16 Rajab 1418 H/' 17 Nopember 

“1997, | 

1 Pandangan umum dan pendapat para peserta Munas 
Alim Ulama Nahdlatul Ulama tanggal 17 Nopember 1997. 
c. Permusyawaratan yang berlangsung selama Munas NU 

tahun 1997, 

“d. Kesepakatan yang telah diputuskan dalam sidang 

Komisi A Masail Diniyah Wagi' iyyah. 


Mengingat: a. Anggaran Dasar NU Bab IK Pasal 18 ayat b dan ART NU 
| . bab KIK Pasal 51 ayat 1 s.d.7; .. 
b. Surat Keputusan PB NU Nomor: 167/A.H.e/ VI 1997 
tanggal 3 Rab. Akhir 1418 H/7 E 1997; 


| MEMUTUSKAN 


Mengingat 1. Mengesahkan Hasil Sidang Komisi A, tentang Ittifag 
Hukum Mengenai Beberapa Masalah Diniyah Waqif'iyyah, 
seperti terlampir; | 
2. Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
` serta perangkatnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini, dengan penuh tanggung jawab sesuai 
dengan amanat Munas. 


Lombok: 19 ) Rajab 1418 H 
20 Nopember 1997 M 


50 | MUSYAWARAH NASIONAL 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
Ketua Sekretaris 
ttd | ttd 


KH MA'RUF AMIN DR. H. AQIL SIRADJ, MA 
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MUNAS NAHDLATUL ULAMA — 
16-20 Rajab 1418 H/17-20 Nopember 1997 M 
— Di Ponpes OOMARUL HUDA 
Bagu, Pringgarata Lombok Tengah 
Nusa Tenggara Barat 


Pimpinan Sidang 
Masail Diniyah Wagi'iyyah 
KH.A. Aziz Pas ende .. Ketua 
KH. Ghazali Masruri .. ... Sekretaris 


DaN 
1. KH.M. Rodli Sholeh 
2.. KH. Dr. Nahrowi Abd. Salam 
1. KH. Yusuf Amin 
1. KH. Drs. Dawam Anas 
5. KH. Imron Hamzah 
Anggota Tim Perumus 
1. KH. Drs. Masdugi Mahfudz 
2. KH. Drs. Safruddin Syarif 
3. KH. Nadhif Zuhri '”— 
4. KH. A. Wahid Zuhdi 
5. KH. Drs. Ahmad Ansori 
. 6. KH. Subadar 
7. KH. Drs. Siddigi Muhdar 
8. KH. Drs. Hasyim Abbas 
9. KH. Abdullah Mukhtar 
10. KH. Anang Manshur 
11. KH. Cholil Anwar 
12. KH. Drs. Sanusi Nasution 
13. KH. A. Waris Ilyas 
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407. Menyelenggarakan Shalat Jum'at Dua Angkatan 


Kesadaran umat Islam untuk menjalankan kewajiban agamanya 
dewasa ini dirasakan semakin meningkat. Hal ini antara lain ditandai 
dengan syiar agama yang kian semarak, dan membludaknya mesjid-mesjid 
dalam shalat Jum'at. Penyelenggaraan shalat Jum'at tidak hanya di 
pemukiman, tapi juga di perkantoran, pertokoan dan kawasan industri. 
“Namun hal ini belum sepenuhnya diimbangi oleh penyediaan sarana 
dan prasarana ibadah yang cukup memadai, serta masih terdapatnya 
faktor-faktor kondisional yang menyebabkan tidak terpenuhinya hasrat 
` untuk menjalankan ibadah sebagaimana mestinya. Para karyawan 
pabrik kaca, misalnya, tidak dapat secara bersama-sama melaksanakan 
shalat Jum'at karena ada proses yang tidak dapat ditinggal sama sekali. 
Ada pula pertokoan yang tetap buka saat shalat Jum'at, sehingga tidak 
memungkinkan pramuniaga prianya secara serentak meninggalkan 
tugasnya. Hal ini bisa diatasi dengan menyelenggarakan shalat Jum'at 
— secara bergantian, bertahap, atau shalat Jum'at dalam dua shif (angkatan). 
S: Bolehkah menyelenggarakan shalat Jum'at kedua dan seterusnya oleh 
orang-orang yang bekerja di tempat yang tidak mungkin ditinggalkan 
sama sekali pada hari Jum'at itu karena menjaga produksi dari kerusakan. 

J: Ta'addud Jum'at berbeda dengan Jumatan dua shif/angkatan atau 
lebih (insya al- jum'ah ba'da al-jum'ah). | 

Ta'addud Jum'at ialah berbilangnya penyelenggaraan jamaah Jum'at 

dalam satu masa di suatu tempat, dan hukumnya boleh dengan 

syarat-syarat tertentu sebagaimana keputusan Muktamar NU di 

Situbondo, Nopember 1984, dalam masalah nomor 359. 

Adapun Jum'atan dua shif/angkatan atau lebih (insya al- jum'ah 

ba'da al-jum'ah) yang artinya penyelenggarana shalat Jum'at lebih 

dari satu di suatu tempat, maka hukumnya tidak sah. 


Jalan Keluar 

a. Karyawan seperti itu wajib berikhtiar seoptimal mungkin agar 
dapat menunaikan jum'atan shiff pertama. 

b. Sebaiknya ditugaskan kepada karyawati untuk menjaga produksi 
agar karyawan dapat menunaikan shalat Jum'at. 

c. Dalam hal ikhtiar tersebut bila tidak berhasil maka kewajiban 
shalat Jum'at menjadi gugur dan wajib menunaikan shalat Zhuhur 
dan dianjurkan berjamaah. Jika ada udzur syar'i di dalam meninggalkan 
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shalat Jum'at demikian ini dengan mengganti shalah Zhuhur 
hukumnya tidak berdosa. Tetapi jika tidak ada udzur yan i, 
hukumnya berdosa. 


Rekomendasi: 


Kepada Pemerintah dan para a /pengusaha agar memberikan 
jaminan kebebasan kepada para karyawan untuk menjalankan 
agamanya, dan melaksanakan shalat Jum'at. 


Keterangan, dari kitab:. 
1. Al-Minhaj aoe! 
CAET ALI 3 AN aaa 3 Nb Aa ما غَيْرُ‎ 
Adapun selain makmum, maka tidak boleh mengganti imam shalat 
jum'at (ketika si imam hadats di tengah-tengah shalat), karena serupa 
dengan membentuk salat Jum'at setelah salat Jum'at yang lain (dalam 
Satu masa secara serentak di Wp: yang sama). Dan hal tersebut tidak 
tidak diperbolehkan. | 


2. Tanwir al-Oulub? 
SEN SL aé وآ م خض‎ ma ق‎ WIGAH Jar Kab ap SI gs 


” 
LA at 


nu‏ تیه daa‏ زعا في مساج Sean‏ اه 


- A DI 


| Yaa ga بَعْيَهُ جمعَةٌ وَجمْعَةٌ وكالِعةٌ وَهَكَدَا‎ p ف أَنْ‎ iiy أَوَلَ الْوَْتِ‎ h 


SSP عَلَيْهم‎ gas وان ذلك اہ‎ a na 5 يستطيء‎ 
... sehingga jika sudah datang hari Jum'at, maka beliau Saw. tidak 
melaksanakan salat Jum'at kecuali di mesjidnya Saw. dan beliau Saw. 
meskipun sangat ingin memberikan kemudahan kepada umatnya tidak 
memberi dispensasi untuk mendirikan shalat Jum'at di banyak mesjid, 
atau shalat bersama orang yang bisa datang kepadanya di awal waktu, 
dan mendirikan shalat jumat kedua, ketiga dan seterusnya bagi mereka 
yang tidak bisa datang (di awal waktu). Padahal cara itu lebih mudah 
bagi mereka seandainya memang diperkenankan. 


3. Hasyiyah al-Syarwani? 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Minhaj al-Qawim pada al-Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1340 H), Juz II, h. 50. | 

2 Muhammad Ain a-rbili, Tanwir al-Qulub, (Surabaya: Syirkah Bugkul Indah, t. th.), h. 189. 

3 Abdul Hamid al-Syirwani, Hawasyi al-Syirwani pada Hawasyai al-Syirwani wa al- Abbadi, 
(Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Jilid II, h. 406. 
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~ مُه‎ Jaci an 5 سام 9 وو روه ؛‎ D | 21۰ 2- Da مو ر‎ s 
العادة من الا جرَة‎ A به العادة مِنْ إِحضَارٍ از لمن یره ود جو ما جرت‎ Sr واما ما‎ 
Ju إلى تَلَفِهِ‎ et op RAN gie ade cé ji a فليس‎ 
NE فلا‎ pa f | عَدَم‎ EM صاحبٰ‎ An 1 

Adapun kebiasaan yang berlaku, yaitu menghidangkan roti bagi 
bagi orang yang menyuruhnya membuat roti dan memberikan upah 
seperti biasanya, maka kesibuka anya dengan roti itu tidak menjadi 
udzur (meninggalkan shalat jum'at), namun ia wajib mengikuti shalat 
Jum'at walaupun dapat menyebabkan kerusakan roti itu selama pemilik 
roti tidak memaksanya untuk tidak mengikuti. Maka dalam hal ini ia 


tidak berdosa. 
4. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah" 
2 = وي وه‎ EE a ومسب و‎ Ip ع‎ dal ar hz 2a q 
ف جماعة‎ jab kas له أن‎ E apa) لِعذر أو‎ dad الشافعية قالوا من فاته صلاة‎ 
Para ulama Syafi'i berpendapat, barangsiapa yang ketinggalan shalat 


Jum'at karena sesuatu udzur atau lainnya, maka disunatkan untuk shalat 
Zhuhur berjamaah. TU 


408. Menyelenggarakan Shalat Jum'at Tanpa 
Mustauthinin dan Mugimin 


Di kota-kota besar, seperti Jakarta dan Surabaya, banyak kantor, | 
pertokoan, kawasan industri dan kompleks perumahan yang 
menyelenggarakan shalat Jum'at. Jamaah shalat Jum'at terdiri dari para 
pegawai/karyawan atau orang-orang yang tidak tergolong penduduk 
asli atau berdomisili di tempat tersebut (mustauthin). Kalau pun ada 
mustauthin jumlahnya sedikit. | | | 
S: Bagaimana hukum shalat Jum'at tanpa mustauthin dan mugimin atau ada 

mustauthin, tetapi tidak mencukupi syarat, seperti yang terjadi di hotel- 

hotel dan restauran-restauran di kota Jakarta dan Surabaya? 
J: Shalat Jum'at tanpa mustauthin dan mugimin atau dengan mustauthin 
dan mugimin, tetapi tidak memenuhi syarat, hukumnya tafshil: 

a. Tidak sah, menurut mayoritas ulama Syafi'iyyah. Sementara Imam 
Syafi'i sendiri dalam gaul gadim yang dikuatkan oleh al-Muzanni 
memandang sah bila jumlah jamaah itu diikuti mustauthin minimal 4 
orang. 


4 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 
Jilid I, h. 382. | | 
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b. Imam Abu Hanifah mengesahkan secara mutlak. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzabs 
MAS حَنِيفَة‎ sa JG; gaw | قال‎ ang 2 Pn be) NG EMA) a) Ge kad) Aa 507 


Menurut mayoritas an iyah sah shalat Jum'at bagi budak dan 
musafir, berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang mengesahkannya. 
2. Risalah Bulugh al-Umniyah fi Fatawa al-Nawazil al-'Ashriyah 6 


Gu قَديْمَيْنِ ف‎ ads Sa ف تَقريْرهِ عَلَ‎ kabak. 


SNG gê وَحَكَاهُ ف‎ AAN Lalo الهم ار کا ع عَنْهُ‎ 
Bahkan guruku, al-Bakri bin Muhammad Syaththa, dalam catatan 
atas kitab Tanah al-Thalibinnya berkata: “Sungguh Imam Syafi'i punya 
dua gaul gadim tentang jumlah jamaah shalat Jum'at pula. Salah satunya 
adalah minimal empat orang. Pendapat ini dikutip oleh pengarang kitab 
al-Talkhish dan dihikayatkan al-Nawawi dalam Syarh al-Muhadzdzab. 
3. Al-Muhadzdzab' 


EA es eh an ya أن ووا رجالا‎ sal فرظ‎ 


GAN يهن‎ Ka EA FEL | عَلَيْهِمْ‎ L£ EYE YZ pren naban 


mbr ed 


َكَل Aas‏ بِمَقِيمِينَ ah‏ فيه انه قا A yag Je‏ هريره daki‏ بهم 


اوسا يي بيه | 

Di antara syarat jumlah jamaah tersebut adalah, mereka terdiri dari 
laki-laki, merdeka dan menetap di suatu tempat. Adapun perempuan, 
budak dan musafir, maka shalat Jum'at tidak menjadi sah dengan kehadiran 
mereka, karena mereka tidak berkewajiban melaksanakan shalat Jum'at 
sehingga shalat itu pun tidak menjadi sah dengan kehadiran mereka, 
sama seperti anak-anak. Apakah shalat Jum'at itu sah dengan jamaah 
terdiri dari para mugimin (penduduk) yang tidak menetap. Dalam hal 
itu terdapat dua wajh; Abu Ali bin Abi Hurairah berpendapat: “Shalat 


5 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid IV, h. 382. 

6 Muhammad Ali al-Maliki, Risalah Bulugh al-Umniyah 7 Fatawa al-Nawazil al-'Ashriyah 
pada Inarah al-Duja Syarh Tanwir al-Hija Nadzm Safinah al-Naja, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1952), h. 232. 

7 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab pada al-Majmu', (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 
Jilid IV, h. 420. 
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Jum'at dengan mereka itu sah karena mereka berkewajiban shalat Jum'at, 
sehingga shalat itu menjadi sah, sama seperti para penduduk tetap.” 
4. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh! 


GRAN سِوَى ألامام ولو‎ Jen SSB PN 3x3 Kana عِنْدَ آي‎ KAH 

a. LEN RA الجئع الصَّحِبْح‎ BY أَوْمَرْضَى‎ 

` Danjumlah minimal jamaah Jum'at menurut Abu Hanifah dan Muhammad 

dalam pendapat al-Ashah adalah tiga orang selain imam, walaupun mereka 

itu musafir dan orang sakit, karena minimal jumlah jamak yang sahih 
itu adalah tiga. 


409. Pemindahan Komplek Makam 


Dengan berbagai macam alasan, dewasa ini makin banyak kompleks 
makam atau makam seseorang dipindah ke tempat lain. 
S: Bagaimana hukum pemindahan kompleks makam dan makam seseorang ke 
tempat lain? | | 
J: Pemindahan kompleks makam dan makam seseorang ke tempat 
lain hukumnya tafshil: | Tag m; 
a. Pemindahan makam ke tempat lain haram hukumnya, kecuali 
menurut mazhab Hanafi. | a 
b. Memindah mayat seseorang dari makamnya ke tempat lain menurut 
mazhab Syafi'i hukumnya haram, kecuali karena darurat. Sedangkan 
menurut mazhab Maliki hukumnya boleh dengan syarat: 
| 1). Tidak terjadi perusakan pada tubuh mayat, 
2). Tidak menurunkan martabat mayat: 
3). Pemindahan tersebut atas dasar maslahat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargawi ʻala al-Tahrir? | | 
آل إلى‎ Jah أن يوق‎ kayang sas لاا‎ Caie Sa dann يجو‎ 
un يَرَى‎ AS حُكْم‎ Bag أَخْسَن مِنْهُ‎ SET Jae ah السُمَوط‎ 
Menurut kami (mazhab Syafi'i) tidak boleh mengganti barang wakaf, 
berbeda dengan ulama Hanafi. Gambarannya menurut mereka adalah, 


8 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), 
Jilid II, h. 275. | 


9 Al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al-'Arabiyah 
al-Kubra, 1332 H), Jilid II, h. 170. 
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ada suatu tempat yang nyaris runtuh, lalu dipanti dengan tempat lain 
yang lebih bagus setelah ada kepunyaan hakim yang mengabsahkan 
penggantian itu. | 

2. Fath al-Wahhab10 


DS a. Seria an VEETES 
يجب هره‎ Êje a NS nya متكا رمه إلا‎ as Yale 


Haram membongkar kuburan sebelum mayat hancur sesuai dengan 
pendapat para pakar tentang tanahnya setelah penguburannya, untuk 
dipindahkan ataupun lainnya, seperti mengkafani dan menyalati. Sebab 
dalam hal itu terdapat perusakan terhadap kehormatan mayat. Kecuali 
karena darurat, seperti dikuburkan tanpa disucikan dengan dimandikan 
atau tayamum, sedangkan mayat itu termasuk orang yang harus disucikan. 
3. Nihayah al-Zain!! 


pak) DEN حرم‎ Ga dd Ja Se جرت‎ Sema DAEK ران‎ 


Seandainya tanahnya berupa pekuburan yang diperuntukkan umum, 
yaitu tanah yang kebiasaan pemakaman penduduk daerah itu di situ, 
maka haram mendirikan bangunan di atasnya dan harus dirobohkan. 


4. Al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah 12 


ta -” 3.2 


Ipa کرو روط تلا‎ Io وَيَعْدَهُمِْ‎ JA SA كور تفل‎ AJE LSI 
D ويد‎ bêna ب ال له ا أن لا فهك 2 حرمت بار ن ل عل وه‎ SY 
AS حرم‎ SEN شَرْط مِنْ هَذِه الشُرُوْطٍ‎ S IP .. ڪون تَفْلَهُ بمَصْلَحَةٍ‎ AKA 


Ulama Maliki berpendapat, boleh memindahkan mayat sebelum dan 
sesudah dikubur dari satu tempat ke tempat lain dengan tiga syarat, 
. pertama mayat tidak pecah (rusak) ketika dipindah, kedua tidak sampai 
menodai kehormatannya, yaitu memindahkannya dengan cara yang di 
dalamnya terdapat penghinaan baginya, ketiga kepindahannya karena 
suatu maslahat. ... Jika satu syarat dari sisi syarat ini tidak terpenuhi, 
maka haram memindahkannya: 


10 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab pada Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid II, h. 211. 

1 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al~’ Ain, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 155. | 

12 Abdurrahman ses al-Fiqh “ala al-Madzahib aAa “ah, Baru Dar al-Fikr, 1996), 
Jilid I, h. 505-506. 
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410. Nikah Mut'ah 


Secara lughawi nikah mut'ah berarti a-damm wa uljam (penggabungan 
dan pengumpulan) atau al wath'u (persetubuhan). Secara istilahi nikah 
adalah ikatan perjanjian ('agd) yang telah ditetapkan Allah untuk 
melegitimasi pemilikan seorang laki-laki atas upaya istimta terhadap 
wanita yang bukan mahramnya. Selain ibadah, nikah merupakan 
wujud sikap ta'awun antara individu, pendirian lembaga keluarga 
dan sarana reproduksi. | | g 

Jumhur fuqaha berpendapat, ada 4 macam nikah fasidah (rusak, 
tidak sah), yakni nikah syighar (tukar menukar anak perempuan atau 
saudara perempuan tanpa mahar), nikah mut'ah (dibatasi dengan 
waktu tertentu yang diucapkan dalam 'agd), nikah yang dilakukan 
terhadap seorang wanita yang dalam proses khitbah (pinangan) laki- 
laki, dan nikah muhallil (siasat penghalalan menikahi mantan istri 
yang dithalag bain). Namun ada juga yang menghalalkan nikah 
. mutah, dengan dasar surat al-Nisa' ayat 24 yang artinya: “Maka istri- 
istri yang telah kamu nikmati [campuri] di antara mereka, berikanlah al-ujr 
Ibiaya kontrak! kepada mereka.” Selain itu dasar penghalalannya adalah 
hadits Nabi Saw. yang meriwayatkan, ketika perang Tabuk para sahabat 
diperkenankan menikahi wanita dengan sistem kontrak waktu. 

Ada titik singgung antara nikah mut'ah dan nikah biasa. Pertama, 
pada nikah mut'ah, batas waktu dapat diperpanjang dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Kedua, pada nikah biasa, dikenal istilah thalag 
(cerai) untuk mengakhiri ikatan pernikahan. . | 
S: Nikah mut'ah bila dikaitkan dengan titik singgung waktu yang diperpanjang 

melalui kesepakatan kedua belah pihak dan titik singgung mengakhiri ikatan 

pernikahan melalui thalag pada pernikahan biasa, mengingat semakin maraknya 

prostitusi, perselingkuhan, dipersulitnya poligami dan kemampuan ekonomi . 

yang semakin meningkat dan memicu meningkatnya hubungan seksual di 

luar nikah, bagaimana hukum nikah mut'ah tersebut? 
J: Nikah mut'ah menurut ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah, khususnya 
mazhab empat, hukumnya haram dan tidak sah (batal) 
Keterangan, dari kitab: 


1. A-Umm 13 | | 

arag سوس‎ NA 4 S yg 2 > < a 3297 a ojo n $r 1 TA 22 TE 
oa مِيرّاث بين‎ y مفسوح‎ cab Jys معلوم او‎ y Ji Aa 03 KS; 
13 Al-Syafi'i, al-Umm, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid V, h. 86. 
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SS ADR. بين الروجين ن من اخگام‎ ee 
Demikian halnya semua nikah yang ditentukan ا‎ 
sampai waktu yang diketahui ataupun yang tidak diketahui (temporer), 


maka nikah tersebut tidak sah, dan tidak ada hak waris ataupun thalag 
antara kedua pasutri. 


2. Fatawa Syar' A wa Buhuts Islamiyah!“ 


(Ab (SAN) E ADA las ححكم‎ Kg 532 BC د رشهن ل‎ An aro ARAN, 


TIKI 35 Jaa, SU, ا فة‎ aa Nu” AN BA 


ban ستل‎ 


cóz aah‏ بَاطِلٌ. Ji DA Petah‏ ولو بعد JEN‏ وَهْوَ 
bang‏ وف مني لانن دام وَل Gik Esa‏ ف Ma a) asang CS cå;‏ بنعقد 
lis 59 da)‏ ا مِنْ بَقَاءِ re d zik aa‏ 
Pertanyaan: “Seseorang kawin dengan 5 54 saksi untuk masa‏ 
tertentu, maka bagaimanakah hukum perkawinan ini menurut syar'i.‏ 
Jawaban: “Nikah temporer ini batal secara syar'i. Seperti pendapat‏ 
Jumhur ulama madzhab Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah. Dan dalam‏ 
kitab Minah al-Jalil disebutkan, nikah yang ditentukan untuk masa‏ 
tertentu itu dirusak, meskipun setelah lewan masa itu, dan pernikahan‏ 
tersebut termasuk nikah mut'ah. Dalam al-Mughni karya Ibn Oudamah‏ 
disebutkan: “Bila ada lelaki mengawini perempuan untuk dicerai pada‏ 
waktu yang telah ditentukan, maka perkawinannya tidak sah karena‏ 


syarat itu mencegah kelanggengan sak maka serupa isi 
nikah mut'ah.” 


3. Rahmah al-Ummah5 


rad 
ساي س‎ 8 


pa, 37‏ سو يعت Ba Ba LAN‏ ا 
NG a kala 3 ddas‏ و yika Jkh‏ ع بِِجْمَاع الْعُلَمَاءِ قَدِيْمًا و É‏ 


Para ulama bersepakat, bahwa nikah mut'ah itu R sah tanpa ada 
perselisihan pendapat antara mereka. Bentuknya adalah, seseorang 
mengawini perempuan untuk masa tertentu dengan berkata: “Aku 
mengawini kamu untuk masa satu bulan, satu tahun dan semisalnya.” 


4 Hasanain Muhammad Makhluf, Fatawa Syar iyah wa Buhuts Islamiyah, (Mesir 
| Musthafa al-Halabi, 1965), Jilid II, h. 7. 
15 Abu Abdillah al-Dimasygi, Rahmah al-Ummah pada al-Mizan al-Kubra, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Islamiyah, 1965), Juz II, h. 39. 5 
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Perkawinan ini tidak sah dan telah dihapus oleh ijma para ulama masa 
lalu dan sekarang. 
4. Referensi Lain 
a. Tanah al-Thalibin, Juz III, h. 278 - 279. 
“b, Al-Mizan al-Kubra, Juz II, h. 113. 
c. Al-Syarwani ‘ala al-Tuhfah, Juz VII, h. 224. 


411. Bai'ud Dain (Jual Beli Piutang) 


` Si A berhutang pada B. Perjanjian hutang-piutang tersebut dikuatkan 
dalam akte perjanjian hutang-piutang. Karena mendesaknya kebutuhan, 
sebelum jatuh tempo oleh B, akte perjanjian hutang-piutang itu dijual 
kepada C. Berdasarkan akte perjanjian hutang-piutang itu C menagih 

kepada si A. 

S: Bagaimana hukum jual beli hutang-piutang (bai' al-dain)? Misalnya si A 
berhutang kepada si B. Perjanjian hutang-piutang dikuatkan dalam akte 
perjanjian hutang-piutang. Karena terdesak kebutuhan, sebelum jatuh tempo, 
akte perjanjian hutang-piutang tersebut dijual kepada si C. Berdasarkan 
akte perjanjian tersebut si C menagih kepada si A? 

J: Jual beli hutang-piutang (bai al-dain) seperti tersebut di atas hukumnya 
boleh, jika nilainya sama. Dan jika BUANA berkurang, sukunya 
tidak boleh. 


Keterangan, dari kitab: | 
1. Al-Igna fi Hill Alfazh Abi Syuja "6 


KALANG Nak هك‎ ASA 
SAKA جّحَهُ في الرَوْضَةٍ وَِنْ رجح في الْمِنْهَاج‎ P era جه اده‎ 


مجو جر ب 


Sah menjual hutang dengan selain hutang kenali orang lain yang 
tidak punya kewajiban atasnya, seperti Bakar menjual kepada Umar 
hutang senilai seratus yang menjadi kewajiban Zaid dengan nilai seratus 
pula. Pendapat ini diunggulkan dalam al-Raudhah, berbeda dengan al- 
Minhaj yang tidak mengesahkannya. 

2. Bughyah al-Mustarsyidin 


16 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja', (Beirut: Dar al-Fikr, 
1415 H), Juz I, h. 280. 


17 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah saat pai, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1952), h. 131. 
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A A da Ga ba ص مِنْهُ حَالاً ِن‎ AB JI بن‎ AI As ka YAA) 
افص ف م‎ Ja i Dn Bea KE 


EEES 
(Kasus dari Muhammad Sulaiman al-Kurdi) Tidak sah menjual hutang 
bertempo dengan sesuatu yang nilainya lebih rendah dari j jenis hutang 
tersebut secara kontan kepada orang yang menghutangi, baik berupa 
barang ribawi atau selainnya. Seperti akad shulh (damai) dari 10 yang 
ditempo pada 5 secara kontan. Sebab, ia menjadikan kekurangannya 
sebagai imbal balik dari pembayaran sani A dan hal itu tidak halal. 
3. Al-Mizan al-Kubra? 
SN اگل وخر اني‎ AB T RIG 
| | SI a Sa a هَذَا مَا‎ 
Dan begitu pula para ulama sepakat atas keharaman najsy (menawar 
dengan bertujuan agar orang lain menawarnya dengan harga yang lebih 
dari semestinya) dan atas bai’ al-kali' bi al-kali', yaitu keharaman menjual 


hutang dibeli dengan hutang. Inilah sebagian kasus yang E 
ulama yang aku temukan. 


4. Referensi Lain 
a. Sullam al-Taufig, h. 53. 


412. Bai'ul “Inah (Jual Beli Barang Yang Berasal Dari 
Berhutang Kepada Pemberi Hutang) 


SiA ba suatu barang kepada B, seharga Rp. 100.000,00. Setelah 

menerima barang itu, A menjual barang tersebut kepada B seharga 

Rp. 75.000,00. | 

S: Bagaimana hukum menjual barang yang berasal dari berhutang kepada 
yang memberinya hutang (bai! al-'inah)? 

J: Imam e dan ulama mazhab berpendapat bahwa hukum bai al- - 
Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal tidak memperbolehkan. | 

Keterangan, dari kitab: 


18 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), 
Juz II, h. 72. | 
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1. Al-Mizan al-Kubra!? NAN A | 


Dan termasuk yang diperselisihkan ulama adalah pendapat Imam 
Syafi'i tentang keabsahan bai'u al-'inah (menjual kembali barang yang 
sudah dibeli secara berhutang kepada pemilik barang semula yang 
menghutanginya) besertaan hukum makruh, ... serta pendapat Imam 
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, tentang ketidakbolehannya. 


2. Al-Anwar li A'mal al-Abrar? | i 
Sensa وَلا‎ SI PAN مِنَ‎ Kal وَلِيِمَتٍ‎ 
Jual beli “inah tidak termasuk larangan-larangan yang diharamkan 
dan bukan yang dimakruhkan, jika tidak dibiasakan. Pengertian jual beli 
“inah adalah seseorang menjual sesuatu secara kredit, dan menyerahkannya 
kepada pembeli, lalu ia membelinya lagi secara kontan dengan harga 
yang lebih murah dari harga awal. | 
3. Hadits Abu Dawud : | 
id A SAS Tah AG G JA الله يك‎ Jais aa JB SE l é 
Lang IN تَرْجِعُوا‎ HE KEY سَلّط الله عَلَيَكُمْ ذلا‎ IG AS CI وَرَضِيتُمْ‎ 
“Dari Ibn Umar, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
“Jika kalian melakukan jual beli secara “inah, mengambil ekor sapi (sibuk 
membajak sawah), rela dengan pertanian dan meninggalkan jihad, maka Allah 
Swt. akan menimpakan kehinaan terhadap kalian yang tidak akan dicabunNya 
sampai kalian kembali ke agama kalian.” (HR. Abu Dawud). | 


413. Memanfaatkan Tanah Jaminan, Selama yang 
Berhutang Belum Melunasi 
Si A berhutang kepada B sejumlah uang, dengan agunan/jaminan 
sebidang tanah. Selama A belum mampu melunasi hutangnya, B berhak 
menanami tanah A. 
S: Bagaimana hukum memanfaatkan sebidang tanah agunan Jaminan selama 


19 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Juz II, 
h. 70. 


20 Yusuf al-Ardabili, al-Anwar li A'mal al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th), Jilid I, h. 229. 
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orang yang berhutang belum mampu melunasi hutangnya? 


J: Menggunakan kemanfaatan agunan oleh pihak penerima gadai, 
hukumnya haram, sebab barang agunan hanya.sekedar borg 
(jaminan), kecuali dengan jalan nadzar atau ibadah (pemberian 
perkenan) dari pihak akan. yang ssi unta ia 


Keterangan, dari kitab: ظ‎ 
1. Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tahrir? : ii kih | 

WI وتاج‎ 5 Ain 5 sis SE Si ب أ‎ NA Ma Da 
Ker Ba a 
Dan seperti penyaratan n barang barang gadai bagi pihak 
yang menghutangi, atau niscaya tambahan-tambahan barang gadai seperti 
buah dari suatu pohon dan anak dari seekor kambing ikut digadaikan, 
maka akad gadai dan syarat tersebut tidak sah. Begitu ena Di 

Zakaria al-Anshari dala Syarh Manhaj al-Thullab. 

2. Fath al-Mu'in2 


Waa jas Sie Gs GAN ةبدن‎ GAYA ع‎ Ji A 
r$). AI Gal (33 (ah ab riga). سوست‎ 
| EN أَيْ الْمَرْهَوْنٍ‎ (aka 


Dan akad gadai | itu sah, yaitu Sai suatu barang yang boleh 
diperjualbelikan sebagai agunan hutang yang akan dilunasi dari barang 
tersebut ketika tidak bisa melunasinya. Maka tidak sah menggadaikan 
barang wakaf dan budak umm walad (budak wanita yang melahirkan 
anak majikannya). ... Akad gadai tidak sah dengan sebab persyaratan 
yang merugikan pihak yang menggadaikan atau yang menerima gadai. 

.. Dan seperti menyaratkan pemanfaatan barang yang digadaikan bagi 
pihak yang menerima gadai (pemberi hutang): 
3. Fath a-Muim3 


SU Gea إا ر‎ K3 Pe BSA SSI A JG 


21 Abdullah bin Hijazi al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al- 
Kutub al- Arabiyah al-Kubra, 1332 H), Juz II, h. 123. 

22 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al- 
Kubra, tth.), Jilid IV, h. 37-38. 

23 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.th.), Jilid II, h. 370. 
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” 
25003 aza? 


ol GG ia AA DN‏ في 33 وَالَذِيْ ERA GEN PI‏ ما هر 


MA bio Haa DIES Kanit Lag Arit a فون‎ Tp an Io د‎ 


EN an سين بن‎ 


Syaikh Masyayikhina al Allamah al-Muhaggig al-Thanbadawi berkata 
tentang hukum kasus ketika pihak penghutang bernadzar memberi 
penghasilan sebidang lahan yang digadaikan bagi pihak pemberi hutang 
selama hutang tersebut masih dalam tanggungannya: “Pendapat yang 
aku lihat dari generasi akhir madzhab Syafi'i bangsa Yaman adalah 
kejelasan atas keabsahannya. Sebagian ulama yang berfatwa demikian 
adalah Syaikh al-Islam Muhammad bin Husain al-Yimath dan al- 


4. Bughyah 11-74 | 0 o 
Sei إنْتَهَتْ‎ SA Sa ش) 335 أَرْضًا‎ IL) 


Ate ِن‎ BEN AS mela 

(Kasus dari Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani) Bila 

seseorang menggadaikan tanah dan ia memperbolehkan pihak penerima 

gadai atau yang lainnya untuk mengambil penghasilannya selama hutang 

belum terbayar, maka kebolehan tersebut habis dengan meninggalnya 

pemilik tanah. Maka sejak itu pihak penerima gadai atau orang lain 
tersebut harus bertanggungjawab atas penghasilan tanah tersebut. 


5. Al-Asybah wa al-Nazha'ir? | | 
e ab Dia JE JE SAI إِبَاحَةٍ متافع‎ AN و عَم في‎ 
| | تعم.‎ JUAN JG; Nasa 2 | سد الرهن قال‎ A 


Bila sudah umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan 
barang gadai bagi penerima gadai, apakah kebiasaan itu dianggap sama 
dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad gadainya rusak? 
Jumhur ulama berkata: “Tidak diposisikan sebagai syarat.” Sedangkan 
al-Qaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat). | 


2 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Bandung: Syirkah 
Nur Asia, t. th.), h. 178. | | | | 

25 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 
1403 H), h. 67. | | 
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414. Mencetak dan Menerbitkan Saya Tulis 
Orang Lain 


Belakangan ini banyak karya ilmiah ulama masa lalu diterbitkan 

kembali baik dalam bahasa aslinya maupun terjemahan. 

S: a. Bagaimana pandangan Islam tentang hak cipta atas karya ilmiah yang 
dihasilkan seseorang? 

b. Bolehkah karya ulama masa lalu diterbitkan tanpa sepengetahuan ahli 
waris mu'allif/mushanifnya atas dasar al-wijadah atau da dalih 
agar lebih bermanfaat? 

J: 1. Hak cipta dilindungi oleh hukum Islam sebagai hak milik dan 
dapat menjadi tirkah bagi ahli warisnya, sebagaimana keputusan 
Muktamar Nahdlatul Ulama ke 28 di Krapyak Yogyakarta tahun 

. 1989, maslah nomor 389. 

2. Mencetak dan menerbitkan DA tulis pihak lain hukumnya 

— haram, kecuali ada izin dari pemilik hak/pengarang/ penulis 
atau ahli waris atau pemegang kuasa atas hak cipta tersebut. 

"3. Apabila pemilik hak/pengarang/penulis atau ahli waris atau 
pemegang kuasa atas hak cipta sudah tidak ada, maka hak cipta 
karya tulis bersebut menjadi hak kaum muslimin untuk kemaslahatan 
mereka secara umum. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawa al-Haditsiyah?6 


ME NA Yo راء‎ Ku gi SAN 
BERAS ASA مِنها إلا‎ e i Jis S 


0... „o Ž 


iiion a ا‎ 


Dan harus diusahakan e La yang > dibunuh 
sebisa mungkin dengan membeli, atau jika tidak mungkin maka dengan 
menyewa atau meminjam. Dan hendaknya tidak melakukan penyalinan 
kecuali jika memang tidak mungkin bisa dihasilkan tanpa menyalinnya 
kembali. ... Dan tidak boleh menyalin kecuali dengan izin pemiliknya, 
karena peminjaman secara mutlak tidak mencakup (izin) penyalinan, 
kecuali si pemilik berkata: “Silakan manfaatkan buku itu sebagaimana 


26 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 163. 
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yang Anda inginkan.” Dan boleh menyalin kitab yang diwakafkan bagi 
orang yang bisa memanfaatkannya. 


2. Bughyah al-Mustarsyidin” | 
rn کان ليت الال‎ SG دس من مغر‎ 525 ya Yu 2 aaia 
RA الطرق‎ gha MAI الْمُسْلِمِيْنَ‎ 


(Kasus dari ‘Alawi bin Saggaf bin مي‎ al-Ja fari al-'Alawiyun 
al-Hadhramiyun) Jika seseorang mengambil harta dari seseorang yang 
menguasainya tanpa izin, dan ia putus asa untuk mengetahui pemiliknya, 
maka harta itu diberikan ke bait al-mal, lalu untuk kepengngap umum 
umat Islam, keamanan jalan dan semisalnya. 


3. Madkhal al-Fiqh 01-8 


555 S55 a da PM Ji sig مه‎ LN yu AS 
pa لگا سكنت به‎ geis å غير الحم‎ FN aki JUN G3 a 

| 0 ag AN A 

Dan pembagian i ini tidak sesuai dengan pengertian harta menurut 
pandangan syara’ yang menjadi landasan pembahasan kita. Fiqh yang 
kita anut telah membedakan antara harta dan hak milik. Maka hak dan 
manfaat-manfaat dianggap sebagai hak milik yang bisa dinikmati. Bukan 


sebagai harta yang bisa dijadikan obyek berbagai akad, kecuali yang 
dikecualikan sebagaimana uraian sebelumnya. 


4. Hasyiyah Qulyubi 29 o 
siá YA AS مالي‎ ji Nga ja ang Mp 
ISS زی وخ قدا راع من ند نة موت ني شبگة‎ 
(Harta pusaka) adalah yang ditinggalkan oleh mayit, meski dengan 
sesuatu sebab atau bukan berupa harta seperti ikhtishash (barang yang 
tidak bisa dimiliki namun boleh digunakan seperti pupuk kandang dan 
semisalnya), atau meski dalam bentuk khamr yang kemudian berubah 
menjadi cuka setelah EA atau had menuduh zina, atau u buruan 


2? Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, BUKU al-Musytarsyidin, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1952), h. 159. 


2 Musthafa Ahmad al-Zarga, Madkhal al-Fiqh al- 'Amm, (Damaskus: Dar al-Fikr, t. 
th.), h. 232. 


29 Syihabuddin Al-Oulyubi, Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyata Qulyubi wa “Umairah, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Juz III, h. 135. 
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yang masuk dalam jaring yang telah pasang a sebelum kematiannya. 
5. Tanah al-Thalibin'? 


& Pn من قال‎ Terang! 
Harta pusaka adalah êngg ln mayit berupa harta atau hak. 


415. Pernikahan Pengidap HIV/AIDS 


Penyakit Aids (Acquired Immune Deficiency Syndrome) adalah kumpulan 
gejala akibat menurun/hilangnya daya tahan/kekebalan tubuh. Penyebab 
AIDS adalah kuman HIV (Human Immuno Deficiency Virus). Dewasa ini 
AIDS sudah menjadi masalah sosial dan kemanusiaan, karena sifatnya 
yang mematikan dan belum diketemukan obat untuk menyembuhkannya 
dan vaksin untuk mencegah penularannya. 

Karena virus HIV dapat berada dalam darah, cairan vagina dan 
Sperma, maka penularan dan penyebaran dapat terjadi melalui: 

a. Sexual (hubungan kelamin): 

b. Parenteral (melalui alat tusuk/suntik), darah dan produk darah yang 
tercemar HIV, 

c. Perinatal (dari ibu hamil pengidap HIV kepada bayi yang 
dikandungnya). 

Sebagian besar (90 Yo) penularan HIV terjadi secara seksual, selebihnya 
terjadi secara parenteral dan perinatal. Berbeda dengan penyakit lain, 
pengidap HIV/AIDS tidak dapat disembuhkan, karenanya menurut 
perhitungan medis pengidapnya pasti mati. Hanya saja, dari HIV 
menjadi AIDS melalui beberapa stadium dalam kurun waktu yang 
cukup lama, yang memungkinkan penularannya kepada orang lain. 


S: a. Bagaimana hukum pernikahan pengidap HIV/AIDS, baik dengan sesama 
pengidap maupun bukan? | 
b. Bagaimana cara memandikan jenazah pengidap HIV/AIDS? 
. c. Mengingat belum diketemukannya obat penyembuh, beban psikologis 
penderita dan kemungkinan penularannya, bagaimana hukum euthanasia 
(tindakan mengakhiri hidup) pengidap HIV/AIDS? 


J: a. Pernikahan pengidap HIV/AIDS dengan sesama pengidap 
maupun bukan, hukumnya sah namun makruh. 
b. jenasah a ni HIV / AIDS tetap dimandikan sebagaimana 


30 Muhammad 1 Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
th), Pan na | ! 
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biasa dengan memperhatikan petunjuk dokter /ahlinya. Jika 
dikhawatirkan terjadi penularan, maka ditayammumi. 
c. Hukum euthanasia (tindakan mengakhiri hidup) ialah haram. 
Keterangan, dari kitab: Kn 
1. Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib'! 
Ona “$ Gad pe Aii الكراهَة 1565 بابر‎ pa يَصِحّ نِكَاحْهُمَا‎ 
Ab aids tah AN Jan 
Begitu pula bagi wali wanita boleh memnfaskh (merusak) akad nikah 
dengan sebab penyakit kusta dan lepra yang sudah lama diderita 
suami. Sebab mereka bisa menerima aib dengan masing-masing 


kedua penyakit itu dan sebab aib penyakit tersebut bisa menjalar 
kepada si wanita dan keturunanya. 


2. Hadits Nabi Saw. | 
SN رارك من‎ dad L 
Nabi Saw. bersabda: “Larilah dari penderita lepra seperti larimu dari singa.” 
3. Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Alfazh al-Minhaj?? 


-£ - 


قال adi Uh; AN 3 SJ‏ وَالْمَرَضُ فَإِنَهُ Kg‏ مِنْهُمَا FA! Sawo‏ وَيَعْدِيُ 
E NG. AI‏ مَايَسْلَمْ مِنْهُ 


Dalam kitab al- Umm Imam Syafi'i berkata: “Adapaun lepra dan - 
kusta, maka sungguh masing-masing dari keduanya bisa menular 
kepada suami (atau ke istri) dan anak. ... Adapun anak, maka sedikit 
sekali yang selamat dari (penularan) penyakit tersebut. 

4. Mughni al-Muhtaj ila sings Alfazh al-Minhaj?? 
JAN لِمَقْدِ الْمَاهِ أَوْلِعَيْرهِ كأَنِ اخْترَة ق اولع - أو جيف عل‎ (LE 53 (وَمَنْ‎ 
| KAA Je ع‎ pug Ba a BASA IS a; 


. (Dan jenazah yang sulit dimandikan) sebab tidak ada air atau selainnya, 
seperti terbakar atau terkena racun binatang ... atau dikhawatirkan 


31 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, (Kairo: Dar al-Kitab al- 
Islami, t. th.), Jilid HI, h. 176. 

2 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma 'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid III, h. 203. . 

3 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma' Lu Alfazh gi: Minha, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 358. 
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orang yang memandikannya tertulari -semisal racun dari tubuh jenazah- 
dan tidak mungkin menjaga diri -darinya-, maka (jenazah itu ditayammumi) 
secara Wajib, karena menygiyaskan pada mandi jinabah. 

5. Al- ay ا‎ 


FERK اه‎ Isa: D3 Lg عر عسل أن أتّى إل تهر‎ pat 3 
KESAN يمْكِنْهُ‎ d; Jalal Be ie IA 


Dan sekiranya sulit untuk memandikan jenazah, yaitu akan 
membuatnya rontok -bila dimandikan-, maka jenazah itu wajib 
ditayammumi. 

- (Ungkapan penulis: “Yaitu akan membuatnya rontok.”), maksudnya 
seperti sebab luka bakar, digigit binatang beracun atau dikhawatirkan 
orang yang memandikannya tertulari -semisal racun dari tubuh Se 
dan tidak mungkin menjaga diri -darinya-. 


6. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin?s 


(EA e (وَغَيْرهَا‎ HA (SAI الگفیں مِنْ‎ Ja) 
(Masa -pembayaran diyat- pembunuhan jiwa dimulai dari keluarnya) 
ruh, (dan -masa pembayaran diyat dari selain pembunuhan jiwa dimulai- 
dari -permulaan- terlukai). 
7. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-MinhajS 


... SA KE SIS g Gh مِنْ حَيْثُ ونه‎ WB نر ف القند أن و‎ 
lala (JE Wa (الشَّخْصٍ‎ cé (3) AAN (Jaa) ias a) في الگفیں‎ AA GiG) 


(CE) si 


Dalam pembunuhan al-'amd -secara sengaja- disyaratkan pembunuhan 
itu merupakan kezaliman dari sisi pembunuhan itu menghilangkan ruh. 
Berbeda dengan pembunuhan yang bukan merupakan kezaliman ... 
(Dan pembunuhan itu), maksudnya kesengajaan membunuh seseorang 
(adalah bermaksud melakukan tindakan) jahat, (pada tubuh seseorang 
dengan alat yang bisa membunuh) secara pasti (atau pada umumnya). 


4 Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1366 H), 
“Juz II, h. 71. 

35 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 
Qulyubi wa ‘Umairah, (Mesir: Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 156. 

36 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah A al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IV, h. 4 dan 5. 
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8. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Aljazh al-Minha” NANA 

Je عَم لاله يل‎ ah DAN KESAN الأَلم بی‎ ENG 
Haa (ny Uh kan HW (ATENG FA (وَإَوْحَبَسَهُ وَمََعَهُ‎ - 
E Ga) ai dyi E) ale مَضَث)‎ A) المَنع‎ ia مَاتَ)‎ 


Dan -termasuk syarat pembunuhan syibh al-'amd seperti membunuh 
dengan cambuk atau tongkat kecil- sakitnya tidak parah dan sampai mati. 
Maka bila dalam kasus itu terdapat sebagian hal tersebut maka kasus itu 
merupakan pembunuhan 'amd -secara sengaja-. Sebab pembunuhan itu 
pada umumnya bisa membuat orang terbunuh. ... (Dan bila seseorang 
memenjara korban dan mencegahnya dari makanan dan minuman) atau 
salah satunya, (dan) dan mencegahnya pula dari (mencari) makanan, 
minuman atau salah satunya (sehingga mati) dengan sebab pencegahan 
itu, (maka bila telah lewat) baginya (suatu masa yang orang semisalnya 
bisa mati), maksudnya orang seperti korban yang dipenjara itu, (dalam 
masa itu secara umum karena kelaparan atau kehausan, maka kasus itu 
merupakan pembunuhan 'amd -secara sengaja-), karena begitu jelasnya 
tujuan membunuh dengan tindakan pencegahan tersebut. 


416. Penggunaan Insulin Bagi Penderita Kencing Manis 

Dengan semakin meningkatnya usia harapan hidup manusia, maka 
kebutuhan hidup manusia terhadap insulin semakin bertambah. Karena 
secara alami, dengan bertambahnya usia, maka fungsi pankreas akan 
semakin menurun. Dengan menurunnya fungsi pankreas, maka menurun 
pula fungsi insulin yang dapat dihasilkan tubuh manusia. Dengan 
menurunnya insulin dalam tubuh manusia, maka kemampuan tubuh 
manusia untuk memecah gula dalam darah akan semakin turun. Pada saat 
itulah manusia terkena penyakit yang disebut kencing manis (diabetes 
melitus), dan memerlukan suntikan insulin. | 

Pernah dicoba membuat insulin dari ekstraksi pankreas sapi. Namun 
hasilnya kurang menggembirakan, meskipun gennya cocok dengan 
sapi. Dari seekor sapi, hanya dihasilkan insulin 1/2 cc saja, yang 
berarti tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan seorang sekali suntik. 


37 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t. th.), Jilid V, h. 14 dan 15. 
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Percobaan pembuatan insulin dari pankreas kera, menunjukkan gennya 
tidak cocok dengan manusia. Akhimya dicoba membuat insulin dengan 
ekstraksi pankreas babi, dan temyata hasilnya selain gennya cocok 
dengan manusia, jumlah cc-nya pun mencukupi. 

Mula-mula insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam 
bakteri. Dalam waktu 24 jam, dari satu gen menghasilkan milyaran gen. 
Kini insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam ragi. 
Karena organisme ragi lebih kompleks dari bakteri, maka hasilnya 
lebih baik. Dari satu gen pankreas babi yang diklon dalam ragi pada 
tabung fermentor kapasitas 1.000 liter dihasilkan 1 liter insulin. Insulin 
dari bahan dan proses seperti itulah yang kini beredar di seluruh dunia. 
S: Bagaimana hukum penggunaan insulin yang terbuat dari pankreas babi 

guna penderita kencing manis (diabetes melitus)? 
J: Hukumnya boleh , jika tidak ditemukan obat lain dari bahan yang suci. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 


SAN غَيْرُ‎ ANAN سَوَاءُ فيه جَمِيمٌ‎ A بِالتَجَامَاتِ‎ AE ah 
PAN GES a ب‎ . ASU JAN 


Adapun berobat dengan bahan-bahan najis selain khamr itu boleh. 
Hal ini berlaku pada seluruh jenis najis selain yang memabukkan. Ini 
adalah pendapat al-Madzhab, al-Manshush dan Jumhur ulama memastikannya 
(sebagi keputusan hukum tunggal). 


3. e 'f Hill Alfazh Abi Syuja'39 
Sis B انجس‎ SA لِتَدَارِي‎ SÉS IN أَبْوَالٍ‎ aras الْعْرَنِيّينَ‎ WE أَمْرْهُ‎ Gh 
den a لله‎ jadi ed ر‎ 
a £ ج شار‎ 


Dan adapun perintah Nabi Saw. kepada orang-orang suku “Urainah 
agar meminum air kencing unta, maka hal itu untuk tujuan pengobatan. 


38 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Mukadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid IX, h. 45-46. 

39 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja' pada Tuhfah al-Habib, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Juz I, h. 313-314. Ibarah ini beliau sampaikan pula dalam 
kitab Mughni Muhtaj. Bukan merupakan kesimpulan Muktamirin. Lihat, Muhammad 
Khatib al-Syirbini, Mughni Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. th), Juz I, h. 233. (Pen) 
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Sementara pengobatan dengan obat najis itu boleh ketika tidak menemukan 
obat suci yang bisa menggantikannya. Dan Adapun sabda Nabi Sawi: 
“Allah Swt. tidak menjadikan kesembuhan umatku dalam obat yang Ia haramkan 
bagi mereka.” , maka dipahami untuk khamr (saja). 
2. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh -له‎ | 
عل الْقَوْلٍ بِنَجَاسَتِهِ ولو گن دو‎ ES بیْصَة إِسَْحال‎ e Itil وَيَظهِرُ کل یں‎ 
Ka فِيْهِ لا‎ TA SAN SN 3 Gg Ira فع‎ AS گلپ‎ 
Dan semua najis yang telah berubah bentuk menjadi hewan itu suci, 
seperti darah telor yang telah berubah menjadi anak ayam, menurut gaul 
yang menganggapnya najis, meski ulat dari anjing. Sebab, sifat hidup itu 
mempunyai dampak nyata dalam menghilangkan najis. Oleh karenanya, 
maka najis itu hilang karena hilangnya sifat hidup. Selain itu, karena 
ulat itu lahir dalam diri anjing, bukan berasal darinya. 


3. Al-Igna fi Hill Alfazh Abi Syuja 41 | 
AS عَذِرَ في‎ BE daa SA kaki Ja وؤ‎ 


Dan bila seseorang menyambung tulangnya karena dibutuhkan, dengan 
tulang najis yang selainnya tidak layak untuk dijadikan penyambung, 
maka ia dianggap udzur dalam hal itu. Oleh karenanya, shalatnya sah 
besertaan tulang tersebut (berada di tubuhnya). 


4. Al-Mawahib al-Saniyah Syarh al-Fawa'id al-Bahiyah?? 
KE USE تيمم وَوَجَدَ‎ awa مِنْ كل‎ ITE SI ومن حاف عل‎ 
GE SN aj KENAA ES an 


Barangsiapa mengkhawatirkan keselamatan diri atau sakit yang bisa 
menyebabkan kematian, atau semisalnya dari semua perkara yang bisa 
menyebabkan boleh bertayammum, dan ia (hanya) menemukan barang 
haram namun tidak memabukkan, seperti bangkai meski dari binatang 
najis mughallazhah, maka ia wajib memakan atau meminumnya. 


40 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 83. 

41 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja', (Beirut: Dar al-Fikr, 
1995), Jilid I, h. 443. | 

2 Abdullah bin Sulaiman al-Jurhuzi, al-Mawahib al-Saniyah Syarh al-Fawa'id al-Bahiyah pada 
al-Asybah wa al-Nadzair, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), h. 117. 
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417. Kloning Gen pada Tanaman, Hewan dan Manusia 


Istilah klon atau clone berasal dari bahasa Yunani yang artinya pemangkasan 
(tanaman). Istilah ini semula digunakan untuk potongan/pangkasan 
tanaman yang akan ditanam. Kini, dalam term ilmu pengetahuan kloning 
bibit unggul secara efektif dan efisien. berarti sebuah rekayasa genetika 
untuk mereproduksi makhluk organik secara aseksual (tanpa diawali 
proses pembuahan sel telur oleh sperma, tapi diambil dari inti sebuah sel). 
Saat ini aplikasi kloning sudah mencakup bidang yang cukup luas, yakni 
kloning gen (kloning pada bakteri dan sel dalam kultur jaringan), kloning 
tanaman (buah, sayuran dan bunga) dan kloning hewan (katak, tikus dan 
domba). Manfaat kloning gen bagi kehidupan antara lain adalah untuk 
memperoleh hormon pertumbuhan, insulin, interferon, vaksin, terapi gen 
dan diagnosis penyakit genetik. Sedangkan kloning tanaman dan hewan 
sangat bermanfaat untuk mengembangbiakkannya yang ERE 
sesuai kebutuhan manusia. 


Kloning hewan pertama kali dicoba pada tahun 1950an pada katak. 
Kini selain pada tikus, kera dan bison, juga pada domba yang cukup 
menghebohkan. Kloning bison dilakukan dari sel bison yang sudah 
mati (fosil bison). Sedangkan kloning domba dilakukan dari sel domba 
yang masih hidup. Secara teoritik, kloning manusia (human cloning) 
juga bukan hal yang mustahil, baik dari sel manusia yang masih hidup 
maupun yang sudah mati, karena prosesnya tidak berbeda dengan 
kloning hewan. Untuk kloning manusia, sebagaimana kloning hewan, 
selain sel yang akan dikloning, harus ada ovum (sel telur) dan rahim. 
Tanpa ovum, tidak bisa dikloning. Dan tanpa rahim, sel yang dikloning 
pada ovum itu akan mati. 

Kloning manusia ada dua cara. Cara pertama, sel langsung dikloning 
pada ovum. Setelah terjadi pembelahan, diambil satu langsung ditanam 
dalam rahim. Proses seterusnya seperti kehamilan pada umumnya. Cara 
kedua hampir sama dengan proses bayi tabung. Pertama-tama dilakukan 
pembuahan sperma atas ovum (sel telur) di luar rahim. Setelah terjadi 
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pembelahan (sampai maksimal 64 pembelahan), ditanam dalam rahim, 
sel intinya diambil dan diganti dengan sel inti manusia yang akan dikloning. 
Proses selanjutnya adalah sebagaimana kehamilan biasa. Namun demikian, 
baik melalui cara pertama maupun kedua, manusia hasil kloning tak akan 
persis sama dengan manusia yang dikloning, karena juga dipengaruhi oleh 
sperma (bagi cara kedua), ovum dan kondisi ibu yang mengandungnya. 
Kloning manusia juga dapat dilakukan untuk menghindarkan seseorang 
dari penyakit. Caranya, hasil pembuahan yang terdeteksi mengandung 
suatu penyakit diambil sel intinya kemudian diganti dengan sel lain yang 
sehat. Kemudian hasil pembuahan itu ditanamkan dalam rahim. 

S: Bagaimana hukum kloning gen tanaman, hewan dan manusia? 


J:a. Pemanfaatan teknologi cloning gen pada tanaman diperbolehkan, 
karena hajat manusia untuk kemaslahatannya. 
b. Kloning gen pada hewan diperbolehkan dengan catatan dilakukan 
dalam rangka kemaslahatan yang dibenarkan oleh syariat. 
c. Adapun kloning gen pada manusia hukumnya haram. 
1). Proses tanasul (berketurunan) harus melalui pernikahan secara 
syari. | 
2). Bisa mengakibatkan kerancuan nasab. | | 
3). Penanamannya kembali ke dalam rahim tidak dapat dilakukan 
tanpa melihat aurat besar. | ; 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab 


Ja Be (OS Las) Ag يدتاجةه 3( لصَلاجه‎ G) SENI Se الْعَامِل)‎ JS) | 
53 (Se 23) 253 مِنْ طينِ‎ AN Su Si Ge xass AG GM) 


Pn سے‎ 


2 
1 D a A a Dika 
SI طلع ذكر في لع‎ pan sia AA 


(Dan wajib bagi pekerja -dalam akad musagah, penyiraman buah anggur 
dan kurma dengan hasil panennya dibagi antara kedua pihak) ketika 
dimutlakkan, (pekerjaan yang dibutuhkan buah) untuk kualitas dan 
perkembangannya, (dari yang berulang-ulang), maksudnya pekerjaan 
yang berulang-ulang, (setiap tahun, seperti menyiram dan membersihkan 
sungai), maksudnya saluran air dari lumpur dan semisalnya, (memperbaiki 


43 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat 
al-Wahhkab, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid III, h. 526-527. | 
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x 


ajjajin -galian tempat air- di sekitar pohon), yang menjadi tempat air di 

sekitar pohon agar diserapnya. Ajjajin itu diserupakan dengan beberapa 

wadah baju yang dibasuh, bentuk jama’ dari kata 22! (dan mengawinkan) 

kurma. | | 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Mengawinkan kurma.”), yaitu 

meletakkan mayang kurma jantan dalam mayang kurma betina. 

2. Shahih Muslim 


E DEREN 5-5-5 arkade عن‎ 
يدق"‎ KA jang لكك‎ JE Sala بهم مَا‎ JUS ipa 3 


Dari Anas Ra., sungguh Nabi Saw. melewati kaum yang sedang 
mengawinkan kurma. Lalu beliau Saw. bersabda: “Seandainya kalian tidak 
melakukannya niscaya kurma itu akan baik.” Anas Ra. berkata: “Ternyata 
kurma itu berbuah dengan buah muda jelek (yang saat kering berkualitas 
jelek pula)” Lalu Nabi Saw. melewati mereka kembali dan bersabda: 
“Apa yang terjadi pada kurma kalian?” Mereka menjawab: “Aku melakukan 
ini dan itu (sesuai anjuran Nabi Saw.).” Nabi Saw. bersabda: “Kalian lebih 
“mengetahui urusan dunia kalian.” (HR. Muslim) 


3. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab'5 
Dia OA JAE SB Sab تَفْسُّهُ وَهْوَ‎ LAB الْمِصْبَاحِ » وَقِيلَ الْمُرَادُ‎ 3 
EA SE لِذَاتِهِ دَفْعًا‎ A يَكُونُ‎ ÉS الْعِبَادِ فلا‎ JI sel) 
. Dan dalam kitab al-Mishbah ... Dan menurut satu pendapat, yang 
“dimaksud adalah mengawinkan hewan itu sendiri. Itu adalah pendapat 
yang lemah. Sebab, sungguh reproduksi hewan itu dianjurkan demi 


kemaslahatan manusia, maka tidak dilarang karena dzatnya, agar menolak 
kontradiksi dalil, namun karena unsur eksternal. 


4. Tarsyih al-Mustafidin£ 
INI ERREP | فَيَحْوُمُ‎ JEN Je ana, 
Dan dimakruhkan mengawinkan keledai pada kuda, maka diharamkan 
mengawinkan kuda pada sapi, karena besarnya alat kelamin. 
5. Tuhfah al-Muhtaj9 | 
4 Muslim al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jail, t. th.), Juz VII, h. 95. 
45 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: 


al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid III, h. 68. 
46 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 365. 
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f 5 2 9 a وس‎ 97 a A 2 °° 1.2 2 رع‎ Ga 92 
حَالَةَ الاسْتِدْحَالٍ مأ‎ SJSN احَتِرَامِهِ حَالَةَ‎ bya DIE Jasa SI مر‎ (aaa 
1 0 | | in o وور‎ Aras سے‎ 
| يحكون لها شبهة فيه‎ 
(Perlu diingat), telah dijelaskan, sungguh memasukkan air mani ke 
rahim hukumnya seperti persetubuhan, dengan syarat mani itu muhtaram 


(halal) saat dikeluarkan dan saat dimasukkan ( ke rahim), yaitu saat 
memasuknya itu mempunyai keserupaan dengan persetubuhan. 


6. Tafsir Jalalain? | | 
BBG) Se ف‎ ad A وَالسَرَارِيٍ‎ ARI ابتقى وَرَاءَ ذلِكَ) مِنَ‎ 9) 
لَه‎ JÊNG NDANG AP, 
(Barang siapa mencari di balik itu) dari para istri dan budak wanita, 
seperti beronani dalam menggauli mereka, (maka mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas.”) IOS. al-Mukminun: 7] yang melewati batas 
pada perbuatan yang tidak halal bagi mereka. 
7. Yas'alunaka ‘an al-Din wa al-Hayat? 


z 4.5 Ze ANF پا‎ ra o% ل با ا‎ ez X mê $o ak 2 r ت‎ 
هدا النسل قد‎ GS إلا إِذَا‎ JASA GS لا تَتَحَمَقٌ فِيمَا‎ kaya وَالا‎ TB IKEA AKN), 

9 5. e 3 - £ ه ا‎ 9 Z e 5-2 E z> 5 
E أُولَيِكَ الَذِينَ يَْتَحُونَ الْبَابَ‎ SIT ARA AE II ڪون‎ 


5 oo 6 م عه‎ a> An Tang EE UG م‎ 
٠ الآسْرَةٍ وَحَلط الالْسّاب‎ OS pad التي ستادي إلى‎ RAI هذا الاسَالِيبٍ الشاذة‎ 
SA sis) SE JASA Job SNG 
Sungguh kasih sayang kebapakan dan keibuan tidak akan terwujud 
dalam hal yang terkait dengan keturunan, kecuali jika keturunan ini 
terwujud dan menjadi hidup dengan cara alami yang seperti biasanya. 
Mereka yang membuka pandangan pada semacam metode asing dan 
kabur ini, yang bisa mengakibatkan rutuhnya wujud sebuah keluarga, 
menyampur nasab, dan meremehkan prinsip-pinsip keutamaan, dan 
tiang kehormatan dan kemuliaan. | 


8. Al-Jami' li Ahkam al-Our'an?0 


47 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Mesir: 
al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid VII, h. 303. | | 

4 Jalaluddin al-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain pada al-Futuhat al- 
Ilahiyat, (Mesir: Isa al-Halabi, t. th), Jilid III, h. 184. 

49 Ahmad al-Syarbasyi, Yas'alunaka 'an al-Din wa al-Hayat, (Beirut: Dar al-Jail, t. th), Jilid 
II, h. 220. | 

50 Muhammad al-Ourthubi, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, t. 
th.), Juz V, h. 39. | 
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Eh, وه ف كس امون‎ KAB Jas ad SIP Kana Gas gi واا‎ 
AN ag SE تَتَاسَلُوا قن‎ A33 َل عله السام کت‎ TERANE 
Dan kani pengebirian bagi manusia sea musibah. Sebab 
sungguh saat seseorang dikebiri, maka rusaklah hati dan kekuatannya, 
kebalikannya hewan. Dan terputus keturunannya yang diperintahkan 
dalam sabda Nabi Muhammad “alaih al-Salam: Saling nikahlah kalian maka 
kalian akan memiliki keturunan. Sebab sungguh aku beromba-lomba banyaknya 
pengikut dengan kalian pada umat-umat lain.” 
9. Al-Siraj al-Munirêt 


ميد سيد بن al‏ هلال الي ا GAN‏ يل قال تتا WAS‏ ڪر Ng AÉ‏ قان أباهي بِكُم الام 


دوم يوم KAI‏ 4 (رَوَاه | (ea‏ 

Dari Sa'id bin Hilal al-Laitsi, sungguh Nabi Saw. bersabda: “N 

kalian dan perbanyaklah keturunan, sungguh aku bangga dengan sebab kalian 
pada umat-umat lain pada hari kiamat.” (HR. Baihaqi) 


418. Demonstrasi dan Unjuk Rasa 


Akhir-akhir ini terjadi banyak demonstrasi, unjuk rasa, pemogokan 
dan bahkan pengrusakan fasilitas umum (kerusuhan). Motif dan 
tujuannya beragam, tapi intinya tidak puas atas kebijakan, sikap atau 
tindakan suatu lembaga /instansi, dan mencari keadilan. 

S: a. Bolehkah mencari keadilan melalui demonstrasi? Sampai batas manakah 

— demonstrasi dibenarkan Islam? 

b. Bagaimana hukum orang/massa membuat kerusuhan? Bagaimana 
pula hukum tokoh/otak penggerak kerusuhan? Bagaimana hukum 
merusak fasilitas umum termasuk sarana ibadah? 

J: Demonstrasi dan unjuk rasa yang bermuatan amar ma'ruf nahi munkar 

untuk mencari kebenaran dan demi tegaknya keadilan itu boleh selama: 

1. Tidak menimbulkan mafsadah yang lebih besar. . 

2. Sudah tidak ada jalan lain seperti menempuh musyawarah dan lobi. 

3. Apabila ditujukan pada penguasa pemerintah, hanya boleh dilakukan 
dengan cara ta'rif (menyampaikan penjelasan) dan al- wa'zhu (pemberian 
nasihat). 

Keterangan, dari kitab: 


51 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Jilid II, h. 173. 
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1. Ihya Ulum al-Din? | | 
ن‎ iasan ia BEA كيه‎ aing ons 
vasit يارب ولعو وال من‎ Baa KAE kal sa 


م 


MY NG as بالقَهُر‎ aa ا و‎ ag الأَوَليَانٍ‎ ESI السَّلاطِيْنِ‎ 
JAS an ما‎ bên TAN rap ويه‎ HEH aa AS ÉG oii aa الرعية‎ 
NGE وَمَا يجْرِيْ‎  SEN ا من‎ JAN ف‎ data uh, KI 


ri 


SI فهو‎ sah JEN گان لا حاف‎ Op SA $ DEN) ryan Bera 
Sr وَالكَصْرِيْحُ‎ JEN EN AN 36 Ga SE AT at Paan 
SAB Il kaeka) AANE GAN PA الْمَهْجَةٍ‎ 3 YG pi ی‎ 


Telah kami jelaskan, bahwa memerintah kebaikan itu Kia 
beberapa tingkatan. Pertama memberi pengertian, kedua memberi nasehat, 
ketiga berbicara kasar, keempat mencegah secara paksa agar mau melakukan 
kebaikan dengan memukul dan memberi hukuman. Adapun cara yang 
diperbolehkan dari cara-cara itu dalam menghadapi penguasa yaitu dua 
cara pertama. Sedangkan mencegah dengan kekerasan, maka tidak boleh 
dilakukan rakyat terhadap penguasa karena dapat menyulut fitnah, 
menimbulkan gelombang keburukan, dan lebih banyak bahaya yang 
timbul darinya. Adapun berbicara kasar, misalnya seperti ucapan: “Hai 
orang yang zalim. Hai orang yang tidak takut Allah Swt.” dan semisalnya, 
jika perkataan itu bisa menimbulkan fitnah yang keburukannya bisa 
menimpa pihak lain, maka tidak diperbolehkan. Namun, jika ia hanya 
mengkhawatirkan dirinya sendiri, maka boleh dan bahkan sunnah. 


Dan sungguh kebiasaan ulama salaf adalah berani menghadapi bahaya 
dan secara terang-terangan mengingkari perkara munkar tanpa peduli 
dengan bencana yang menimpa dirinya dan siap menantang berbagai 
macam siksaan. Sebab mereka tahu bahwa semuanya merupakan kesyahidan. 


2. Al-Zawijir ' an lgtiraf al-Kabair53. 


Demi 


P alaka وَمَنْ لم‎ Gg Ah مک ا وڪ 23 بيد‎ Lina, ce s5 مَنْ‎ r BUMI, 


52 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ “Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1939), Jilid II, h. 
337. 

53 Ibn Hajar al-Haitami, e an lgtiraf al-Kabair, (Mesir: Musthafa E 1950), 
Cet. ke-1, Juz H, h. 156. 
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Ia‏ 30222 2ج سو 


Aas - ا‎ -adá AAS د ِسَانِهِ‎ TU 223) برئ وَمَنْ‎ A6 Aah فَغَيرَهُ‎ 


is‏ أَضْعَفُ ألإِيمَانِ 


Dan al-Nasai meriwayatkan: “Barangsiapa melihat kemungkaran kemudian 
ia mengubahnya dengan tangan (kekuasaan)nya, maka ia telah terbebas (dari 
dosa kewajiban memberantas kemungkaran). Dan orang yang tidak mampu 
mengubahnya dengan tangannya, dan kemudian mengubahnya dengan lisannya, 
maka ia pun telah terbebaskan. Dan orang yang tidak mampu mengubahnya 
dengan lisannya, lalu ia mengubahnya dengan hatinya (tidak menyetujuinya) 
maka ia pun telah terbebaskan pula. Dan yang terakhir itu adalah iman yang 
paling lemah.” 


3. Al-Jami' al-Shaghir min Hadits al-Basyir al-Nadzir4 
Bea Ba sada | dak kh 

“Barang siapa melihat E Gi ia harus a P 
tangan (kekuasaan)nya. Lalu jika ia tidak mampu, maka dengan lidahnya. Lalu 
jika ia tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah iman yang paling 
lemah. (HR. Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya, Muslim, Ashhab 
Sunan al-Arba'ah), dari Abu Sa'id, (shahih). 


419. Pembebasan Tanah Rakyat Dengan Harga yang 
Tidak Memadai 


Dewasa ini banyak terjadi pembebasan tanah milik rakyat, baik 
oleh pemerintah maupun oleh swasta yang disokong pemerintah, 
baik untuk kepentingan umum maupun untuk bisnis semata, misalnya 
untuk kawasan perumahan. Biasanya ganti rugi yang ditawarkan 
tidak memadai, karenanya rakyat menolak. Namun biasanya juga 
dengan berbagai cara, akhirnya rakyat terpaksa menyerahkan tanahnya 
dengan ganti rugi yang tidak memadai, dan pindah entah kemana. 

5: a. Bagaimana hukum pembebasan tanah semacam itu? 

b. Jika pemerintah ikut terlibat, siapakah pejabat an TANTE 

yang bertanggung jawab di hadapan Allah? 

c. Bagaimana hukum keuntungan yang diperoleh dari usaha semacam 

itu? Dan bagaimana hukumnya jika keuntungan yang diperoleh digunakan 
untuk membangun sarana ibadah? 


54 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Jami’ al-Shaghir min Hadits al-Basyir al-Nadzir, Juz II, h. 327. 
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d. Bagaimana hukum tinggal di kawasan perumahan yang dibangun di 
atas tanah dengan pembebasan seperti itu? 

J: a. Pembebasan tanah dengan harga yang tidak memadai dan tanpa 
kesepakatan kedua belah pihak, tergolong perbuatan zalim karena 
termasuk bai' al-mukrah dan hukumnya haram serta tidak sah. 
Apabila pembebasan tanah tersebut dilakukan oleh pemerintah 
untuk kepentingan umum yang dibenarkan menurut syara’, dengan 
harga yang memadai, maka hukumnya boleh sekalipun tanpa 
kesepakatan. i; 

b. Yang bertanggungjawab adalah semua pejabat instansi pemerintah 
yang terkait. 
c. Keuntungan tersebut hukumnya haram. Bila dimanfaatkan untuk 
| membangun sarana ibadah juga tetap haram. | | 
d. Hukumnya tafshil: | | 
1. Apabila pihak yang menempati bangunan itu mengetahui 
bahwa prosedurnya haram, maka hukumnya haram juga. 
2. Jika tidak mengetahui prosedur tersebut, maka hukumnya boleh. 
Keterangan, dari kitab: a 
1. Fath al-Wahhab5> 


قلا GA ie dag‏ مَالِهِ GE pa‏ لِعَدَم JAS,‏ إلا أنْ تَكُوْنَ EIE‏ عَنْ 
TAN‏ م سے T‏ | | 
Tidak sah akad seseorang yang dipaksakan dalam hartanya tanpa‏ 
hak, karena tidak ada kerelaannya sesuai dengan firman Allah Swt.:‏ 
“Kecuali harta-harta itu adalah harta perniagaan yang keluar dari persetujuan‏ 
dari kalian.” (OS. al-Nisa': 29). |‏ 
Rahmah al-Ummahs6 |‏ .2 


| Sa la Ki عل‎ KN GG 
Para Imam sepakat atas sungguh jual beli itu sah dari orang baligh, 
berkehendak sendiri, dan bebas membelanjakan hartanya. | 


3. Al-Asybah wa al-Nazhair?” 


5 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Pada al-Tajrid li Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al- 
Halabi, 1950), Jilid II, h. 174. 

56 Abu Abdillah al-Dimasygi, Rahmah al-Ummah pada al-Mizan al-Kubra, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t. th), Juz I, h. 158. 

37 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Indonesia: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, 1403 H), h. 67. AA | 
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ASIAN, Bu منود‎ Aa الرعية‎ Je AR 
Tindakan penguasa atas rakyatnya itu ا ا‎ maslahat. 
4 Al-Asybah wa ses 


YES Sa JS dag فِيْمَا‎ asal عل ال‎ AN إا كان فل‎ 
Au es 2 A Ai Jé aga II DE g uiy SL 
Cal 


Aa - SAN asa مِن‎ Bi الْمَوَاتِ: وَلَيْسَ للا إمَام ان رج‎ ea 

Ketika tindakan penguasa dalam hal yang terkait kepentingan umum 
itu harus didasarkan pada maslahat, maka secara syar'a perintahnya itu 
tidak berlaku kecuali sesuai dengannya. Dan jika bertentangan, maka 
tidak berlaku. Oleh karenanya, Imam Abu Yusuf dalam kitab al-Kharraj 
dari bab Ihya al-Mawat menyatakan: “Dan seorang penguasa tidak boleh 
mengeluarkan apapun dari tangan seseorang kecuali dengan hak yang 
sudah tetap serta ketahui.” | 
5. Al-Ahkam al-Sulthaniyahs3 


فلا اسْتُخْلِف غمر ي وکر Ban SA‏ ال ورادا فيه 


وَعَدَمَ عل قوم ِن Or‏ مسجد أَبَ siki gs PERRA‏ بَعْد 
EÉ, N E sni AA E‏ الْمَصَابِيْحُ KÍe piji‏ ون 7S‏ 
كل Gta A3 da Jl‏ د pi IU ES ES KEL a‏ 
Ja‏ ونع کن لمت مشي مل جه اي LI Jas‏ 


جرا ع جلي Li‏ كُمْ êh‏ فَعَلَ بكم AS Sg D‏ 
الا کا فِيْهِمْ عبد الله بْن حَالِدِ بْن BS al‏ سَبِيَْهُمْ 


Ketika Umar r.a diangkat sebagai Khalifah dan jumlah penduduk 
semakin banyak, ia perluas mesjid Nabawi dengan membeli rumah dan 
dirobohkannya. Lalu ia menambah perluasannya dengan merobohkan 
(bangunan) penduduk sekitar mesjid yang enggan menjualnya. Beliau 
lalu memberi harga tertentu sehingga mereka mau menerimanya. Beliau 
membangun dinding yang pendek kurang dari tinggi manusia, dan 
memasang lampu-lampu di atasnya. Beliau adalah orang yang pertama 


58 Ibn Najim al-Mishri, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Makkah: Nizar Musthafa al-Baz, 1997), 


Jilid I, h. 124. 
59 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1966), h. 162. 
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kali membuat dinding untuk mesjid. 

Ketika Utsman r.a. diangkat sebagai khalifah, ia lalu membeli rumah- 
rumah (untuk perluasan mesjid Nabawi). Beliau mengambil rumah- 
rumah penduduk dan menetapkan harganya. Mereka lalu berdemo di 
kediamannya. Beliau lalu berkata: “Sungguh kesabarankulah yang membuat 
kalian berani terhadapku, sungguh hal ini pernah dilakukan Umar terhadap 
kalian, dan kalian menyetujuinya". Lalu beliau memerintah memenjarakan 
mereka, sampai Abdullah bin Khalid bin Asad berbicara BASANG dan 
ja melepas mereka kembali. 


6. Tahgig al-Asybah wa al-Nazhair li Ko al-Subki 60 
NGGG مِنْ أَصْحَايهَا في وُسْع الْمَسْجِدٍ‎ AN شْترَى‎ pan É ENI yi saga Il, 
NG إِنْكَارُ‎ Jas مُتَوَافِرِيْنَ وَلَمْ‎ Kel وان الصَّحَابَةٌ في‎ kie 

Dan barangkali maksud al-Rafi'i e kutipan kesepakatan para 

sahabat dan ulama setelahnya itu adalah sungguh Umar Ra. pernah 

membeli beberapa rumah dari pemiliknya untuk perluasan mesjid. 

Begitu pula Utsman Ra. Sementara para sahabat pada masa beliau berdua 

masih banyak dan tidak pernah dikutip riwayat yang aka d hal 

tersebut. | 

7. Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Alfazh al-Minhajt! 


As, ِرضًا الشّرْعِ مَقَامَ‎ ina BA A 

— Adapun pemaksaan dengan hak (kebenaran), maka akad jual belinya 

sah, sebab memposisikan KS pan syara’ pada posisi persetujuan 
pelaku akad. 


8. Hasyiyah al-Dasugi “ala al-Syarh al- Kabir” 
ES حَلَالا كان الع لازِمًا‎ WAT siji p اران‎ ya a 


(Ungkapan Syaikh Ahmad bin dilanda al-Dardiri: DN 
paksaan yang haram.”), maksudnya bila pelaku akad dipaksa menjual 
dengan paksaan yang halal, maka akad jual belinya lazim —tetap-, seperti 


6 Adil Ahmad Abdul Maujud dan Ali Muhammad ‘Aud, Tahqiq pada al-Asybah wa al- 
Nazha'ir li Tajuddin al-Subki, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2001), Jilid I, h. 116. 

6& Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 3. 

62 Ibn 'Irfah al-Dasugi, Hasyiyah al-Dasugi ‘ala al- -Syarh al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1969), Jilid IL h. 6. 
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memaksanya menjual rumah untuk sak mesjid, Jai umum, atau 
kuburan. 


9. Mirgah Su'ud äl- -Tashdig Syarh Sulam al-Taufig® | 


AA wA se vig aulis Selat. اليا‎ JE sa 
Dan di antara maksiat perut adalah memakan riba ... atau harta yang 
diambil oleh aparat penguasa secara zalim ketika We beli. 
10. Ihya “Ulum al- Din?” 


TS أو يبن‎ ... Yani عَنْ‎ KN رهي‎ GA meng a 
UIE عَنْ کوڼه‎ A لا وتر ف‎ P PERETE 133 eli JG BG, 
وَمَعصِية‎ VAES 
Bagian pertama adalah maksiat. Dan maksiat itu tidak akan berubah 
dari posisinya (sebagai hal yang diharamkan) disebabkan niat (baik). ... 
atau seseorang membangun sekolahan, mesjid atau pondokan dengan 
uang haram dengan bermaksud melakukan kebajikan, maka semua itu 
adalah kebodohan, dan niat tidak akan berpengaruh mengeluarkan 
tindakan itu dari keberadaannya sebagai kezaliman, kejahatan dan maksiat. 
11. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin65 


Ka AA کان اهر‎ SE Wb حل كه حرام‎ pu pe a 
سدس سي‎ 

AE گان لاهن"‎ Ik ESLA Fi ظولِبَ ) أي ون لم يَحكُنْ ڪن هر‎ NG َوه‎ KT 
HA islas ب سسب‎ Na kep 


Seandainya seseorang mengambil sesuatu yang diduga halal dari 
orang lain dengan cara yang diperbolehkan, sementara pada hakikatnya 
sesuatu itu merupakan sesuatu yang haram, maka bila lahiriah orang 
yang diambil sesuatunya itu baik, maka si pengambil tidak akan dituntut 
di akhirat, bila tidak maka ia akan dituntut. 

(Pernyataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Bila tidak maka ia akan 


63 Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani, Mirgah Su'ud al-Tashdiq Syarh Sulam al- 
Taufiq (Bandung:Syirkah Nur Asia, t. th), h. 65. 

64 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ “Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1939), Jilid IV, 
h. 65. 

65 Zainuddin al-Malibari dan Muhammad Syaththa al-Dimyathi, fath al-Mu'in dan 
Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), Jilid III, h. 13. 
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dituntut.”), maksudnya bila lahiriah orang yang diambil sesuatunya itu 
tidak baik dan saleh, yakni lahiriahnya lacur dan suka berkhianat, maka 
si pengambil akan dituntut di akhirat. Sedangkan di dunia, ia tidak akan 
dituntut sama sekali karena ia mengambil sesuatu tersebut dengan cara 
yang diperbolehkan! | | 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
AL-DINIYYAH AL-WAOYIYYAH 
MUKTAMAR XXX NU 


DI PP. LIRBOYO KEDIRI JAWA TIMUR 
TANGGAL 21 s/d 27 NOPEMBER 1999 


420. Penetapan Awal/Akhir Bulan Dengan Rukyat Internasional 
421. Doa Bersama Antar umat Beragama 
422. Wali Hakim Dalam Pernikahan 
423. Perempuan Di Masa Iddah Naik Haji 
424. Puasa Hari “Arafah 
425. Budi Daya Jangkrik 
426. Jual Beli Ulat, Cacing, Semut Untuk Makanan Burung 
427. Lomba Dengan Pemungutan Uang 
428. Hak Atas Tanah 
429. Anggota DPR/MPR Beragama Non Islam 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA 


NOMOR: 005/ MNU-30/11/1999 


TENTANG 


BAHTSUL MASAIL AL-DINIYYAH AL-WAOTIYYAH 


بشم الله YAI‏ الرَحِيِم 


MUKTAMAR KAK NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang 


Memperhatikan: 


Mengingat 


a. 


Bahwa Perkembangan yang selalu terjadi dalam berbagai 


aspek kehidupan masyarakat seringkali mendorong 
perubahan dan pergeseran yang menyangkut tata-nilai dan 
pandangan yang dianut Nahdlatul Ulama dalam fungsinya 
sebagai pembimbing umat, dituntut untuk senantiasa 
memberikan respon untuk senantiasa positif dan produktif. 


. Muktamar Nahdlatul Ulama mencermati sepenuhnya 


untuk memperhatikan segala perkembangan yang 
terjadi di masyarakat baik mengenai masalah-masalah 
agama. Sosial-ekonomi, budaya dan lainnya: 


5 Permusyawaratan-permusyawaratan yang berlangsung 


dalam muktamar XXX Nahdlatul Ulama di RES 
Hidayatul Mubtadi'i in Lirboyo, Kediri. 


Amanat Presiden Republik Indonesia pada pembukaan 
Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal 13 Sya'ban 
1420H/21 Nopember 1999 M. 


. Khutbah Iftitah Rais Aam PB Nahdlatul Ulama pada 


pembukaan Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal 
13 Sya'ban 1420H/21 Nopember 1999 M.: 

Laporan hasil-hasil sidang Pleno Komisi Bahtsul Masail 
Ad-Diniyah Al-Wagi'1 yah Muktamar XXX NU tanggal 17 
Sya'ban 1420H/25 Nopember 1999 M.; 


. Keputusan Muktamar XXX Nomor 001/MNU-30/11/1999 


tentang Peraturan Tata-terib Muktamar XXX Nahdlatul 
Ulama: 


. Keputusan Muktamar XXX Nomor 003/MNU-30/11/1999 


tentang Keorganisasian Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama. 


Dengan senantiasa memohon taufig, hidayah dan ridha Allah Subhanahu wa 


Ta'ala: 
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. MEMUTUSKAN: 
Menetapkan 


Pertama : م اا‎ hasil-hasil Keputusan sidang Komisi Bahtsul 
Masail Ad-Diniyah Al-Wagi'iyyah seperti tersebut dalam 
lampiran keputusan ini: 

Kedua : Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
periode 1999-2004 dan segenap perangkatnya dan jajarannya 
untuk memimpin dan mengkoordinasikan usaha dan ikhtiar 
dalam rangka pemasyatakalan: dan pelaksanaan keputusan- 


keputusan tersebut. 
Ditetapkan di: Kediri 


Pada tanggal: 17 Sya'þan 1420H 
26 Nopember 1999 M 


MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXX 
PIMPINAN SIDANG PLENO X 


ttd | ttd 


KH M. Irfan Zidny MA Prof. DR. KH. Said Agil Husin Almunawwar, MA 
Ketua Sekretaris 
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TIM PERUMUS BAHTSUL MASAIL AD-DINIYAH AL- 
WAOYIYAH MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA 
DI PP. LIRBOYO KEDIRI JAWA TIMUR 
TANGGAL 21 S/D 27 NOPEMBER 1999 


1. KH. A. Aziz Masyhuri ... Ketua 
2. KH. Irfan Zidni, MA. ... Wakil Ketua 
3. KH. Drs. Ghazali Masruri ... Sekretaris 
4. KH. Drs. Hasyim Abbas ... Wakil Sekretaris 
5. KH. Abdullah Mukhtar ... Anggota 
6. Drs. Ki Sanusi Solomon Nasution ... Anggota 
7. TGK. Syamsul Hadi, MA. ... Anggota 
8. KH. Makmun Muhammad Murai ... Anggota 
9. Drs. Moch. Damory Harahap ... Anggota 
10. KH. Sidgi Mudhar ... Anggota 
11. KH. A. Subadar ... Anggota 
12. KH. A. Luthfi A. Hadi ... Anggota 
13. KH. Drs. Syafruddin ... Anggota 
14. KH. Moh Yasin Asmuni ... Anggota 
15. KH. M. Ardani .... Anggota 
16. KH. Abdul Wahid Zuhdi ... Anggota 
17. KH. NajibHasan ... Anggota 
18. KH. Asep Burhanuddin ... Anggota 
19. KH. Miftahul Akhyar ... Anggota 
20. KH. Abdul Matin ... Anggota 
21. TGK. Samaun Risyad ... Anggota 
22. KH. Ahmad Farichin ... Anggota 
23. KH. M. Najib Muhammad ... Anggota 
24. KH. Mujtaba, MA. ... Anggota 
25. KH. Amri Syafruddin ... Anggota 
26. KH. Dr. Masyhuri Naim MA. ... Anggota 
PIMPINAN SIDANG KOMISI 
BAHTSUL MASAIL AD-DINIYAH AL-WAOTIYAH 
| MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA 
KH. M. Irfan Zidni, MA. ... Ketua 
KH. Drs. A. Ghozalie Masruri ... Wakil Ketua 
KH. Abdul Aziz Masyhuri ... Sekretaris 
KH. Masyhuri Syahid, MA. ... Anggota 
KH. Drs. Hasyim Abbas ... Anggota 
KH. Masdugi Mahfud ... Anggota 
KH. Yusuf Muhammad ... Anggota 
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420. Penetapan Awal/Akhir Bulan Dengan Rukyat 


Internasional 
A. Diskripsi Masalah | 

Visibilitas hilal yang terjadi dengan melihat hilal memperbantukan indera 
mata (ru yah al-hilal) merupakan pilihan utama dalam pemikiran jumhur 
fuqaha bila akan menetapkan awal/akhir bulan Oamariyah. Cara lain bila 
mengalami kegagalan adalah dengan metode istikmal. Hisab astronomi 
(perhitungan falakiyyah) ditempatkan sebagai pendukung, guna 
memperkirakan waktu konjungsi (al-ijtima”) dan kadar ketinggian hilal 
di atas ufuk. Konsekuensi dari metode hisab astronomi adalah berlakunya 
peta mathla' secara lokal (pernegara). Penetapan mathla' hanya berlaku 
lokal negara setempat bisa dipahami dari perintah Rasulullah Saw. 
kepada pejabat Amir kota Mekkah saat beliau menunaikan ibadah 
haji. (HR. Abu Dawud dari Husein bin al-Haris al-Jadaliy). 

Masyarakat akhir-akhir ini sering dikacaukan oleh seruan berhari 
raya Idul Fitri berpedoman pada hari raya Idul Fitri di Saudi Arabia. 
Baru-baru ini yayasan Al-Ihtikam merayakan hari raya Idul Adha juga 
mengikuti Idul Adha di Saudi Arabia. Kedua cara tersebut bermaksud 
melegalisir ru yah al-hilal negara Saudi Arabia sebagai rukyat internasional. 


B. Pertimbangan Hukum 

1. Lokasi kepulauan Indonesia juga berbeda mathla' nya dasa Saudi 
Arabia. 

2. Ru'ya h al-hilal yang gagal terjadi di seluruh Indonesia, bisa saja 
berhasil dilakukan di negara lain, termasuk Saudi Arabia karena 
saat terbenam matahari selisih 4 (empat) jam lebih belakang dibanding 
waktu standar Indonesia. | 

3. Kriteria imkan al-ru'yah hasil kesepakatan MABIMS adalah: 

a. Ketinggian hilal dua derajat, 
b. Umur bulan minimal delapan jam saat konjungsi. 

4. Ibn Abidin dalam kitab Radd al-Mukhtar juz II, hlm. 393 dalam 
substansi uraiannya menempatkan mathla' negara setempat sebagai 
acuan pokok penetapan awal/akhir bulan Oamariyah, utamanya 
bulan Dzul hijjah. 


C. Pertanyaan 


Bagaimana hukum menetapkan awal bala Oamariyah khususnya 
Ramadlan, Syawal, dan Dzulhijjah berdasarkan ru' yah al-hilal internasional 
untuk pedoman beribadah di Indonesia? 
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D. Jawaban 

Umat Islam o maupun Beene Republik idonei 
tidak dibenarkan mengikuti rukyah al-hilal internasional karena tidak 
berada dalam kesatuan hukum (al-balad al-wahid). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari! 


SA ASI Ke ANA E تا مايا ری پاي غل بل‎ 
ge MA BIP ABI JAWA BER عَبْدِ‎ b 
اهر‎ JAGI إا كانت رُؤْيَةُ‎ eh JAS GEN JG CASN البلآد كَحْرَاسَانَ‎ 

Y óski | SA J65 a ين‎ SA Sa jag إلى‎ EP ايلعة يوضع‎ 

mbah Ke el Si الي بقث فيه الا إلا‎ AN YAN Si SAN رمه مَهُمْ‎ 


KI حم‎ NGAKEN اواد‎ NG aii 3 SIA كلهم‎ GANG asks 

Yang kedua (dari khilafiyah tentang ru'yah al-hilal) yaitu pembanding 
pendapat pertama, bila hilal terlihat di suatu daerah, maka seluruh 
penduduknya (harus mulai berpuasa). Pendapat ini masyhur di kalangan 
ulama Maliki. Namun Imam Ibn Abdil Barr meriwayatkan ijma” ulama 
yang berbeda denganya. Ia berkata: “Ulama sepakat, bahwa terlihatnya 
hilal itu tidak dapat dijadikan pedoman bagi daerah yang jauh (dari 
tempat terlihatnya hilal tersebut). 

Al-Ourthubi berkata: “Guru-guruku berkata: “Ketika ru yah al-hilal tampak 
secara pasti di suatu tempat, lalu hal itu diberitakan kepada penduduk 
selain daerah tersebut dengan kesaksian dua orang saksi, maka mereka 
wajib berpuasa.” Sementara Ibn al-Majisyun berkata: “Mereka tidak wajib 
berpuasa karena kesaksian itu kecuali bagi penduduk daerah yang di sana 
syahadah itu berlaku, kecuali hilal itu telah tetap menurut pemimpin tertinggi 
negara, maka mereka semua wajib berpuasa. Sebab, bagi pemimpin tertinggi 
negara beberapa daerah itu hukumnya seperti satu daerah. Sebab keputusan 
hukumnya berlaku dalam semua daerah kekuasaannya.” 


421. Doa Bersama Antar Umat Beragama 
A. Diskripsi Masalah 
Adanya krisis (moneter, kepercayaan, keimanan) yang melanda 


1 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari , (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 
Jilid I, h. 619. 


558 Ahkamul Fugaha 


bangsa Indonesia dewasa ini, menuntut bangsa Indonesia untuk 
meningkatkan persatuan dan kesatuan. Di antara usaha-usaha yang 
dilakukan adalah mengadakan doa bersama antar berbagai umat 
beragama (Islam, Katholik, Kristen, Hindu dan Budha). 


B. Pertanyaan 


a. Bagaimana hukum doa bersama antar berbagai umat beragama 
yang sering dilakukan di Indonesia? 

b. Mohon dijelaskan batas-batas kerjasama antar umat beragama yang 
diperbolehkan oleh syari'at agama Islam? | 

C. Jawaban 


a. Tidak boleh, kecuali cara dan isinya tidak bertentangan dengan 
syari'at Islam. 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab? 
FIS LEAN AS UI HAL ena 
Dan wajib bagi kita (muslimin) mencegah non muslim menampakkan 
kemungkaran di hadapan kita, seperti memperdengarkan ucapan mereka 
kepada kita: “Allah adalah salah satu dari tiga Tuhan.” | 
2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab? 
Perit Ita Din HE II مين عل دُعَاء الگافر‎ UN 
Dan tidak boleh mengamini doa non muslim karena doanya tidak 
diterima sesuai dengan firman Allah Swt.: “Dan doa (ibadah) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (OS. al-Ra'du: 14) 
3. Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib* 


è z$ 


yS الْمُخَالَطةٌ الَاجِرِيّةُ‎ UG بِالْقَلْب‎ jadi, Za sil sa = hiy AR: 


Ada تفع قلا حر‎ dg a TE 433 Pan 
Ungkapan Syaikh Muhammad al-Syirbini al-Khatib: (“Haram mengasihi 
dengan non muslim.”), maksudnya menyukai, dan simpati dengan hati. 


2 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid V, h. 226. 

3 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futukhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al- Wahab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid III, h. 119. 

4 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami ' ala al-Khatib, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1951), Jilid IV, h. 245. 
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Adapun pergaulan lahiriah, maka hukumnya makruh. ... Sedangkan 
"bergaul untuk menolak bahaya atau mengambil keuntungan dari mereka, 
maka tidak haram. Tan 

4. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaf 


NG)‏ يمْتع A GA Jal‏ وَقَضْلُ الله وَاسِعٌ 38 ML‏ اسْتِدْرَاجًا 
وَطْمَعًا 3 ادنيا قال SENI Dadan ia JS‏ ۰ ا [we KAI‏ 
(وَلا LAN JAN (AE‏ وَل غَْيُهُمْ مِنْ سَائِرِ (G JSI‏ في aie Ng ELSA‏ اروج 


أيْ 5 US‏ بل BEE 3S‏ مان HAN‏ أَعْدَاءُ الله تعَالَ 3 5 Já‏ بهم BSE‏ 
بِحُفْرِيِمْ فَيصيبتا قال JS‏ وَانَقُوا Seras YA‏ الِينَ ظَلَمُوا مِنْكُمْ JUNI LO‏ 


Hn Jp HE الكافِر‎ A63 SY BG DES 2063 ABU 5 Tee 
MEN AI AE LES DE IE SA 


- (Dan non muslim dzimmi -yang dijamin keamanannya oleh pemerintah 
Islam- tidak dilarang mengikuti istisga” -permintaan hujan-), sebab 
mereka berhak mencari rezeki, sedangkan anugerah Allah Swt. sangat 
luas. Terkadang Allah Swt. mengabulkan harapan mereka dalam rangka 
istidraj (melalaikan) dan membuat mereka tamak pada dunia. Allah Swt. 
berfirman: “Nanti Kami akan menarik mereka secara berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui.” (QS. al-A'raf. 182/al- 
Oalam: 44). 


(Dan mereka tidak boleh berkumpul), yakni non muslim dzimmi dan 
selainnya (dengan kita muslimin) di tempat shalat istisga' kita, dan tidak 
pula saat pergi -menuju tempat istisga'-. Maksudnya hal itu makruh, dan 
mereka harus dibedakan dari kita umat Islam di suatu tempat. Sebab, 
mereka adalah musuh-musuh Allah Swt., karena terkadang mereka 
akan tertimpa suatu adzab dengan sebab kekufurannya, maka adzab itu 
akan mengenai kita pula. Allah Swt. Berfirman: “Dan takutlah pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu.” 
(OS. al-Anfal: 25). Tidak boleh mengamini doa mereka sebagaimana 
pendapat al-Rauyani, karena doa mereka tidak akan diterima. Sebagian 
ulama ada yang berpendapat, bahwa doa mereka bisa saja dikabulkan 
sebagaimana dikabulkannya doa Iblis agar ditundak kematiannya. 


5 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 323. 
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5. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab$ 
Ti Kalu SI أل الدَّمّةِ لِلوِسْتِسْقَاءِ د کا‎ me ف مَذَاهِبٍ الْعَلَمَاءِ في‎ (ES) 
J وب‎ Gi na 5-23 ikan IA هن‎ Dan ل 2 4 لا‎ AH 90 3 SAN Gp ape 


Lebih AN IA Juta aa sp aah وان‎ AA 

(Sub Masalah) tentang berbagai mazhab da sa non muslim 
ikut keluar untuk istisga'. Telah kami paparkan, bahwa mazhab kami - 
Syafi iyah- menyatakan mereka dilarang keluar bercampur dengan orang- 
orang Islam dan mereka tidak dilarang dari keluar dengan mebedakan 
- diri dari orang-orang Islam. Dengan ini al-Zuhri, Ibn al-Mubarak dan 
Abu Hanifah berpendapat. Dan Makhul berkata: “Tidak mengapa mereka 
keluar (ikut istisga”). 
6. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab' 


rah a A” 


Suap به‎ JAR في الله فلا يجوز أن‎ AKA TP Ai للد‎ KN ean FRA 


SN ABA ER 


Dan dimakruhkan non muslim ikut keluar untuk istitsga', = 
mereka adalah musuh-musuh Allah Swt., maka tidak boleh menjadikan 
mereka sebagai media tawasul kepada Allah Swt. Jika mereka hadir dan 
membedakan diri ari umat Islam, maka mereka tidak boleh dilarang. 
Sebab, mereka datang untuk mencari rezeki. 


7. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab8 
مكلا‎ MAU f; KRI adil ÈS SRS Je ulet 3s Ah, 


Dan suatu pendapat menyatakan boleh mengamini doa non muslim, 
bahkan sunnah jika misalnya ia berdoa agar dirinya mendapat e 
dan agar kita mendapat pertolongan. 


jawaban | 
b. Batas-batas kerjasama antar umat beragama yang diperbolehkan oleh 


syari'ah Islam yaitu sepanjang kerjasama itu menyangkut urusan duniawi 
yang ada manfaatnya bagi umat Islam seperti perdagangan dan pergaulan 
yang positif. 


6 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al -Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t 
th.), Jilid V, h. 72. 0 

7 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, san La Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. 
. th.) Jilid V, h. 66. 0 

8 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: al- 
Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 119. 
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Dasar Pengambilan Hukum | 
1. Murah Labid li Kasyf Ma'ani a an al-Majid? 


g a MG a خب‎ ging JAN AN A Goh 


Yang kedua, bergaul dengan baik di anyar secara lahiriah (saja). Dan 
hal itu tidak terlarang. 
7 Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib10 


8 


na Has‏ الْكافِر ) أي ANA LAA) ii; Ai bs EAA,‏ تت 
Jak go AP SA...‏ مِنْهُمْ 2 Saudi‏ حرهة A‏ 


Ungkapan Syaikh Muhammad al Syirbini al-Khatib: ( "Haram mengasihi 
dengan non muslim.”), maksudnya menyukai, dan simpati dengan hati. 
Adapun pergaulan lahiriah, maka hukumnya makruh. ... Sedangkan 
bergaul untuk menolak Ba atau mengambil keuntungan dari mereka; 
maka tidak haram. 


422. Wali Hakim Dalam Pernikahan 


A. Diskripsi Masalah 

Mengikuti perkembangan kondisi politik di tanah air pasca Pemilu 
1999 ini, kiranya perlu segera ada sikap dan konsep yang jelas dari PBNU, 
mengenai masalah yang sangat prinsip bagi kaum muslimin, yaitu 
masalah “wali hakim” dalam pernikahan, apabila Presiden RI dijabat 
oleh seorang perempuan. 

Dalam hal ini NU telah menetapkan sejak Bung Karno, bahwa 
presiden RI adalah wali al-amri al-dharuri bi al-syaukah agar mengesahkan 
pernikahan yang dilakukan oleh wali hakim. 


B. Pertanyaan 

a. Apakah wali hakim dalam pernikahan berada di tangan Presiden 
atau Menteri Agama saja? 

b. Bila di tangan Presiden, apakah wanita sah menjadi wali hakim? 

C. Jawaban 

a. Wilayah Hakim dalam pernikahan berada di tangan Presiden dan 
aparat yang Penak Presiden. 


9 Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani, Futuhat Murah Labid li Kasyf Ma'ani al-Qur'an 
al-Majid, (Mesir: Isa al-Halabi, t. th), Juz I, h. 94. 

10 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami ' ala al-Khatib, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1951), Jilid IV, h. 245. 
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D. Dasar Pengambilan Hukum 

1. . A-Mughnifal- -Syarh al-Kabir". . | 
: eaj عَدَم‎ Sie ريج لمرو‎ jih AN أ‎ akah ja w RRR 
الرأي وَالأضل ي‎ Ann aé عبد‎ sal عَضْلِهمْ وه يمول مَالِكُ وَالشَّافِويُوَإِسْحَاقٌ‎ 
من‎ 7 pani A 7 هُوَ‎ KALA era 2d AY وَل مَنْ‎ SELANG F 
SIS ad 533 
Kami tidak mengetahui khilaf di antara ahli ilmu tentang bahwa sulhtan 
mempunyai wilayah (hak menjadi wali) untuk menikahkan seorang wanita 
ketika tidak ada walinya, atau ketika mereka enggan menikahkannya. Dan 
dengan itu Imam Malik, Imam Syafi'i, Ishaq, Abu “Ubaid dan Ashhab al- 
Ra'yi berpendapat. Dalilnya adalah sabda Nabi Saw.: “Maka Sulthan adalah 
wali bagi wanita tang tidak ada walinya.” ... Sulthan dalam hal ini yaitu penguasa 
tertinggi negara, hakim atau orang yang mereka berdua beri mandat 
menagani urusan tersebut. | 


2. Tanah al-Thalibin?? | 
Ska. a ي‎ ESI 1 PANAH أي ال‎ GG; 4:3) 
SN SA Jah sak ap se 3 كن‎ Lala 4 dx S gui A 


(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Yang dimaksud.”), yakni 
sulthan adalah orang yang memiliki kekuasaan, baik umum atau khusus 
... Sungguh yang dimaksud dengan sulthan adalah semua orang yang 
mempunyai kekuasaan dan hak perwalian bagi wanita, baik secara umum 
seperti penguasa tertinggi negara, atau secara khusus seperti hakim dan 
orang yang dijadikan wali untuk pelaksanaan akad nikah. = 
3. Hasyiyah A Rajun ‘ala ag 


agya, KANGO AN aing IAIN ISAT ri 


Lalu hakim, baik yang umum atau yang khusus, seperti gadhi (pengulu), 
orang yang dijadikan wali untuk pelaksanaan akad pernikahan atau untuk 


akad ini secara khusus. 


1 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al- Arabi, t. th.), Juz VII, h. 13. 

12 Muhammad Syaththa al-Dimyati, Panah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya” al-Kutub al- 
'Arabiyah, t. th) Jilid III, h. 314. 

13 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-(Jarib, (Singapura: Sulaiman Mari, t. 
th), Jilid II, h. 106. | 
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Jawaban 
b. Sah karena kelembagaan Presiden sii wilayah 'ammah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al- Tajrid li Naf al-' Abid! 0 
gás AE GEN SA فيه‎ J KURE Jáva, | قَوْلهُ لا تَعْقِدٌ‎ ( 


اكد 


Yu aed ah ea AN يناب أو لول قل ح ل إلا‎ PAN 
ya" ban Y KAWABA | KA CS ي‎ 

pance Syaikh Zakari al-Anshari: “Wanita tidak boleh melakukan 
akad nikah.”), maksudnya adalah ia tidak mempunyai wewenang 
melakukan akad nikah. Yang dimaksud dengan akad adalah salah satu 
unsurnya, yaitu ijab atau gabul. Al-Halabi berpendapat: "Kecuali jika ia 
memegang jabatan tertinggi negara, maka ia boleh menikahkan wanita 


selain dirinya, tidak boleh menikahkan dirinya sendiri seperti sulthan 
tidak boleh mengakadi untuk dirinya sendiri. 


2. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib15 | 
SA iai لا روج‎ 69 52959 Kak غَيْرَهَا) أَيْ وَل ولا رج‎ a 
DIS 3 Jus ah Ill, AKAN | a Zi fal ad ig òl | ani - ها‎ EE f Y; 


كديا اط S‏ أل ني لد ثم وَغَيْرْهُ وَقِيَاسُّةُ صِحَةُ GAS‏ 
KANAN na‏ 0 


U napi Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Dan tidak boleh menikahkan 
selain dirinya.”), yakni dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan 
perempuan lain, tidak dengan hak perwalian atau perwakilan, karena 
hadits: “Perempuan tidak boleh mengawinkan wanita lain, dan tidak boleh pula 
mengawinkan dirinya sendiri.” ... Memang begitu, namun bila seorang 
perempuan menjabat sebagai pimpinan tertinggi Negara, semoga Allah 
. Swt. melindungi kita darinya, maka keputusan hukum-hukumnya berlaku, 
seperti pendapat ‘Izzuddin bin Abdissalam dan selainnya. Dan giyasnya 
yaitu sah ia menikahkan perempuan selainnya dengan kekuasaan umumnya. 


4 Sulaiman al-Bujairami, al-Tajrid li Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1950), Jilid 
III, h. 337. 


15 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Oarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 
II, h. 104. 
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423. Perempuan Di Masa Iddah Naik Haji 


A. Diskripsi Masalah 


Seorang perempuan sedang menjalani “iddah karena ditinggal mati 
suaminya. Sementara itu secara ekonomis mampu melaksanakan ibadah 
haji dan secara akomodatif sudah mendaftarkan diri naik haji. 

B. Pertanyaan 
` Apakah wanita dalam “iddah boleh menunaikan ibadah haji? 
C, Jawaban 

Wanita dalam masa “iddah pada dasarnya tidak boleh menunaikan 

ibadah haji, kecuali sebab udzur syar'i seperti: 

a. Kekhawatiran yang mengancam diri atau hartanya. 

b. Ada petunjuk dokter yang adil bahwa penundaan ibadah haji ke 
tahun depan tidak menguntungkan. 

c. Haji tahun tersebut dinadzarkan. 
Selain itu didapat gaul yang membolehkan tanpa syarat. 

Dasar Pengambilan Hukum | 

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath duga? 


PEN gal الْمَوْتِ أو‎ J3 Uh حرم مَتْ‎ ie yan تعن ها ا رؤج بل أو‎ 
EJ Naa حرم‎ Pee Na Dg 


سے 


الْعِدَّةِ وَإِنْ Ak SANG SAH Be ENAM SEE‏ أو حِجَتَّهَا إِنْ بتي Eis‏ 
ا مول الف عَمْرَة وَعَلَيْهَا AGAN‏ وَدَمُ Tn SA‏ 


Ya memang begitu, namun seorang wanita boleh keluar rumah untuk 
menunaikan haji atau umrah jika memang sudah berihram sebelum 
kematian suami atau terjadinya perceraian, meski tanpa seizinnya dan 
tidak khawatir ketinggalan. Sedangkan jika ia berihram setelah kematian 
suami atau setelah bercerai, maka ia tidak boleh keluar selama masa 
‘iddah meski nyata-nyata ketinggalan (haji atau umrah). Jika ia sudah 
melewati masa 'iddah, maka ia harus menyempurnakan kembali hajinya 
atau umrahnya jika memang masih ada waktu. Dan jika waktunya sudah 
habis, maka ia bertahallul dengan melaksanakan umrah dan wajib menggadha 
dan membayar dam atas ketertinggalannya. 

2. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj'' 


16 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath OE, 5558 Sulaiman Mari, t. 
th.), Jilid II, h. 177. 
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(أو) أذِنَ لها (في سَمَرِ D yên j adik AN GB) F PAV‏ کرد آبق 
Ye A‏ و iall Kie (SS‏ )3( اء (الظريق WE‏ الرج جوع) JN Ji‏ 
ca an‏ 0 عَنْ السَمَرٍ Y i da‏ يما إا بَعْدَتْ Sp‏ 
KA‏ وڪن sa LAN‏ إلى US Ia‏ نَقَلَاهُ عَنْ SA‏ 3 
حامد 3 35 Sa AA Ya È‏ بالطريق Je Sasa JU‏ اروج ین ; JAN‏ 
Wi‏ 
Atau bila suami mengizinkan istrinya pergi haji, umrah, berdagang,‏ 
mencari halal suatu kezaliman dan semisalnya mengembalikan budak‏ 
yang minggat dan perjalanan untuk memenuhi kebutuhannya, lalu ia‏ 
wajib “iddah di tengah perjalanannya, maka ia boleh kembali ke tempat‏ 
semula dan melanjutkan perjalanan. Sebab dalam mengurungkan perginya‏ 
itu terdapat masyagah (beban), terutama bila sudah jauh dari daerahnya‏ 
dan khawatir terputus dari rombongannya. Akan tetapi, yang lebih afdhal‏ 
adalah pulang dan kembali ke rumah semula, serta menjalani 'iddahnya,‏ 
seperti kutipan al-Nawawi dan al-Rafi'i dari Syaikh Abu Hamid. Dan‏ 
dalam perjalanannya ia menjalani sudah menjalani 'iddah. Dengan kata‏ 
mengecualikan kasus bila ‘iddah wajib dijalankan sebelum keluar dari‏ ,5 & 
rumah, maka ia tidak boleh keluar rumah tanpa khilaftyah ulama.‏ 
Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj8 — p‏ .3 
< كه ەە s3 han‏ 3“ باذ جه > z? aol az a‏ اتيس 5 D SG Az‏ 
EA NANG AJ eyii vita PANA :‏ 
eh‏ ج43 ارزع entah‏ أن طلا La dp Sep‏ بل KAG‏ 
Hj Ga la Ng gé PA NO A‏ أَحَاقَتْ SM Jp Iah PAPA‏ 
و gh‏ 


Ji + Al P SEL CAN ds‏ وَلِعَدَمِهِ FA) Sum pe ZÉ E)‏ تّمت 


SAKA GA, عُمْرَةِ‎ JS IE Ip is DI 
(Sub Masalah) Bila seorang ea atau giran (haji dan umrah 


7 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid III, h. 404-405. 

18 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 405. 
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secara serentak) izin suami, atau tanpa izin, lalu suami mencerainya 
atau meninggal dunia, maka jika wanita itu khawatir ketinggalan haji 
seperti sempitnya waktu, maka ia harus keluar berhaji dengan sambil 
menjalani ‘iddah, karena lebih dahulu ihramnya. Jika tidak khawatir 
ketinggalan haji mengingat waktunya masih luas, maka ia boleh keluar 
untuk berhaji. Dan jika wanita itu berihram setelah suami mencerainya 
atau ia mati dengan mengizinkan istrinya berihram sebelum mencerainya, 
atau ja ihram haji, umrah atau keduanya tanpa seizin suami, maka wanita 
itu tidak boleh keluar, baik khawatir ketinggalan waktu berhaji atau tidak, 
karena batalnya izin suami sebelum ihram dengan adanya perceraian 
atau kematian pada kasus pertama, dan tidak adanya izin suami pada 
kasus kedua. Jika “iddah selesai, maka ia boleh menyempurnakan haji atau 
umrah jika waktunya masih. Jika tidak, maka ia bertahallul dengan ritual 
umrah, harus menggadha dan membayar dam ketertinggalan hajinya. 


4. Hawasyi al-' Abbadi!3 
Lb WAS GAN ah به ما‎ E الإنلام)‎ ak Ja 19 


ف وجها ص 


laja مِنْ‎ Il بل‎ a NA (P3 Hat SN SL Jaa 
| BA 
(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Dan segera menunaikan haji Islam”), 
dengan ungkapan itu mengecualikan kasus bila wanita yang sedang 
‘iddah itu telah menadzarinya dalam waktu tertentu, atau seorang dokter 
adil memberitahu padanya, bahwa bila ia menunda hajinya maka ia akan 
menderita lumpuh, maka ia harus menunaikan haji islam -wajib- itu 
dalam kondisi seperti ini. Bahkan pergi hajinya itu lebih penting dari 
pada keluarnya untuk memenuhi hajat yang penjelasannya telah lewat. 
5. Takmilah al-Majmu'20 
Hb Op SET gs TES a da ÉN رَيْجُهَا ف‎ US En Ih 
San ا هو‎ ea EN بين الرج جوع م‎ A SA قَلَهَا‎ GEN 
BEA رَوْجِهَا َكَشِيّتْ‎ Op بَعْدَ‎ ON أَخْرَمَتْ‎ op ... بَعْدَتُ‎ 55 SC اسه تال‎ 
AE في ألإِْرَام مِنَ‎ NG ف‎ Ja sar ها أن‎ 


Jika wanita bepergian dan suaminya meninggal dunia ketika si istri 


19 Ibn Qasim al-'Abbadi, Hawasyai al- ‘Abbadi pada Tuhfah ai Munay, (Beirut Dar Ihya’ al- 
Turats al-“ Arabi, t. th), Juz VII, h. 264. 
20 Bakhit al-Muthi'i i, Takmilah al-Majmu', (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jilid VII, h. 172-173. 
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masih dalam perjalanan, maka ia harus kembali ke rumah jika belum 
meninggalkan bangunan (batas daerah). Jika ia sudah meninggalkan 
bangunan tersebut, maka ia boleh memilih antara kembali lagi ke rumah 
atau melanjutkan perjalanan, karena ia telah berada di suatu posisi yang 
telah diizinkan, yaitu perjalanan tersebut. Maka kasus itu serupa dengan 
seandainya ia telah berada di tempat yang jauh ... seandainya ia telah 
ihram haji setelah kematian suaminya, dan khawatir ketinggalan haji, 
maka ia boleh melanjutkannya karena masyagah dalam ihramnya. 
6. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhat?! 
KAA nu SS حَاجَيِهٍ‎ sia (gih SAI) 
٠ meP BE) D BS UNI 
AE Su Ra 
٠ اه‎ nyo وَقال البُلْقِييُ بَلْ‎ AI Sale وَهْوَّ‎ GN IE JE a 
(Atau bepergian dengan izin suami) untuk keperluan dirinya atau 
keperluan suami, seperti haji, umrah, berdagang, mencari halal suatu 
kezaliman dan mengembalikan budak yang minggat, atau bukan untuk 
keperluan diri dan suaminya, seperti piknik dan ziarah, maka 'iddahnya 
wajib di perjalanan ... | | 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “maka wajib 'iddah di tengah 
perjalanan. ...”) beliau diam dari kasus bila 'iddahnya wajib sebelum 
bepergian. Dalam kitab Raudh al-Thalib terdapat redaksi: “Maka ia tidak 
boleh bepergian.” Dalam Syarhnya -Asna al-Mathalib-, Syaikh Zakaria 
bin Muhammad bin Zakaria al-Anshari berkata: “Menurut satu pendapat 
ia boleh memilih (melanjutkan atau kembali ke rumah). Sebab, ia akan 
mengalami kerugian dalam pembatalan perjalanannya. Berbeda dengan 
perjalanan pindah rumah, sebab ongkosnya menjadi tanggungan suami. 
Al-Rafi'i berkata: “Itu merupakan makna lahiriah nash Imam Syafi'i.” 
Dan al-Bulgini berkata: “Bahkan nash sharih.” | 


424. Puasa Hari “Arafah 
A. Diskripsi Masalah | | 
Waktu di Indonesia lebih cepat kira-kira 4 - 5 jam dari waktu Saudi 


21 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al- 
Wahhab, (Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 464-465. 
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Arabia. Dengan demikian, waktu sahur atau buka Fa bagi muslimin 
di Indonesia lebih cepat ka karan 4-5jam. 
B. Pertanyaan 

Puasa sunnah hari “Arafah bagi kaum muslimin yang tidak sedang 
melakukan ibadah haji, apakah karena peristiwa wuquf ataukah karena 
kalender hari “Arafah? 
C. Jawaban 

Puasa yang dilakukan adalah karena yaumu 'Arafah yaitu pada 
tanggal 9 Dzulhijjah berdasarkan kalender negara setempat yang 
berdasarkan rukyat. 
D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Fath al-Wahhab** 


سن صم يوم S3 Hb ja SE‏ یچو فر الع لتر مني صِيَامُ يوم عرف Titan‏ 
Ala Gan EN‏ وال بَعْدَهُ 

Pada hari Arafah disunahkan berpuasa, yaitu Enes 9 Dzulhijjah 
bagi selain orang yang sedang melaksanakan haji. Karena hadits riwayat 


Muslim: “Puasa pada hari Arafah bisa menghapus (dosa) setahun yaitu tahun 
yang sebelum dan sesudahnya.” 


2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab?3 

AG A5 133‏ لَيْسَ Mala JA Jl a ts‏ بَلْ É hi py‏ 1353 5 يوم PA‏ يوم 
کي الاس Ta pa‏ ّي Ia‏ وم Bp‏ سوا ااي AB aed‏ 
pp‏ يم فور الاس 15 AN a oh a > AN‏ 2 35 ر WA‏ 


asn” O Dar 


KENA km nn عَرَفَةَ‎ ah IS G3 KAWA 5 لا ممه‎ NS San 


Para ulama sungguh telah berkata: “Hari raya fitri itu bukan berarti 
awal Syawwal secara mutlak, (namun) adalah hari di mana orang-orang 
sudah tidak berpuasa lagi, demikian halnya hari nahr adalah hari orang- 
orang menyembelih kurban, dan begitu pula hari Arafah adalah hari 
yang menurut orang-orang tampak sebagai hari Arafah, meski tangal 9 


2 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Juz I, h. 145. 
23 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: 
al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.) Jilid H, h. 460. 
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dan 10 Dzul Hijjah, mengingat hadits: “Berbuka (tidak puasa lagi) yaitu 
hari orang-orang tidak berpuasa dan Idul Adha adalah hari orang-orang 
menyembelih kurban.” HR. Tirmidzi, dan ia shahihkan. Dalam riwayat 
Imam Syafi'i ada Mau “Hari Arafah adalah hari yang telah dimaklumi 
oleh orang-orang.” 

Barang siapa melihat hilal sendirian atau bersama orang lain dan ia 
bersaksi dengannya, lalu kesaksiannya itu ditolak, maka ia harus wuguf 
sebelum orang-orang, tidak boleh wukuf bersama mereka, dan fugufnya 
mencukupi (sebagai rukun haji). Sebab yang menjadi pedoman perihal 
waktu masuk dan keluarnya hari Arafahadalah keyakinannya sendiri. 

3. Fath al-Mu'm4 
e Ga BAN 22 IN حَاجٌ لإا‎ (Be? NAS (4:33) 
SAN G3 Ke ih 3 akena PE US بَعْدَهَا‎ 

Disunahkan dengan sunnah muakkad berpuasa hari Arafah bagi selain 

orang yang haji, karena puasa tersebut dapat menghapus dosa setahun 


yang sedang dijalaninya dan setahun sesudahnya. Seperti dalam hadits 
riwayat Muslim. Hari Arafah adalah tanggal sembilan Dzulhijjah. 


425. Budi Daya Jangkrik 

A. Diskripsi Masalah | 

Di zaman modem sekarang ini, perkembangan IPTEK semakin pesat. 
Di antara perkembangan tersebut adalah membudidayakan وات‎ 
untuk berbagai keperluan. 
B. Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum budidaya jangkrik? 
b. Bagaimana hukum jual beli jangkrik? 
C. Jawaban | 
a. Budidaya jangkrik hukumnya boleh. 
D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah 25 


Baerd Big > لا راع عِنْدهُمْ في تخريم گل ما َر كا لا‎ - SUN 
4 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tarsyih al-Mustafidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. 
th), h. 170. 


25 Abdurrahman al-Juzairi, al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid I, h. 382. 
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AN Gis SI Sele AG سهم‎ HA GS Gla وَلَمْتَصُرَّهُمْ‎ SIA SESI ISI UI وَاحِدًا‎ 
madzhab u Tidak terdapat pertentangan di antara 
mereka tentang keharaman memakan barang berbahaya. Maka tidak 
boleh makan serangga yang membahayakan, dengan (hanya terdapat) 
satu pendapat. Sedangkan jika suatu kaum sudah terbiasa memakannya, 
tidak membahayakan mereka, dan mereka menerimanya, maka menurut 
pendapat masyhur ulama Meh maka serangga yang Nayaka 
itu tidak haram. 
2. Al-Majmu' Syarh. al-Muhadzdzab*6 


SB deii SA الل‎ AAS ANA تحرام عل‎ NU 
Ag لا أَجِدُ فِيمَا‎ ji JG Ya De a EN حَسَرَاتِ‎ Pah 
SI Ea يَححُوْنَ‎ IN رما کل اعم م‎ 


“Adapun jangkrik itu haram menurut ashshah al-wajhain (pendapat 
yang paling shahih dari dua pendapat ashhab) seperti kumbang. Dan 
Allah, Maha Suci Dia, adalah Dzat Yang Maha Mengetahui. (Cabang 
Kasus) Tentang mazhab-mazhab ulama perihal serangga ... Imam Malik 
berkata: “Serangga itu halal, karena firman Allah Swt.: “Katakanlah! 
“Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya kecuali jika makanan itu 
bangkai, ... ” (OS. al-An'am: 145) 

3. Al-Mughni" | 
AA gifa يفرح‎ u UNA حَيوَانُ اهر‎ SAN SI, 
Dan kami (madzhab Hanabilah), memiliki pendapat bahwa ulat itu 


adalah hewan suci dan boleh membudidayakannya untuk memiliki 
barang yang keluar si sama seperti binatang ternak. 


Jawaban 
b. Hukum jual beli jangkrik khilaf: 
1) Madzhab Maliki dan Mazhab Hanafi mensahkan hukum jual belinya. 
2) Menurut ashah al-wajhain dari mazhab Syafi'i, hukumnya haram. 
Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh?8 


26 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid XI, h. 16. 
27 Abdullah bin Ahmad al-Maqdisi, al-Mughni, (Mesir: Hijr, 1992), Jilid IX, h. 391. 
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If kite والضّابظ‎ A ABS paii TEH penah 
ىه‎ za ه‎ 212 zofe gÉ تب‎ Sada G1 soz 15 bener ka AÉ 
JJa JII KET SL KENI NY LE 5 OB EYE Sih كل ما فيه‎ 
| [البقرة:ة؟/؟].‎ A Sedia 


Dan sah jual beli hewan serangga dan binatang melata, seperti ular 
dan kalajengking jika bisa dimanfaatkan. ... Dan parameternya menurut 
mereka (ulama Hanafiyah) adalah, semua yang mengandung manfaat 
itu halal menurut syara’. Maka boleh menjualbelikannya. Sebab, semua 
makhluk yang ada itu memang diciptakan untuk kemanfaatan manusia, 
dengan dalil firman Allah Swt.: “Dialah, yang menjadikan segala yang ada 
di bumi untuk kamu ...” (OS. al-Baqarah: 29) | 


2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab? 

(SAS ks Fat WO) (TI WE) 
به ِصَمّهِ إلى غَيْر‎ JAN GE Sp به يمْجَرَدِهِ‎ HA مَا لا‎ pas aan قلا‎ (0) 
AAE An Uh حَدَمُ الع َل گحَبَي بر‎ S حِنْطَةٍ‎ Ge Ask 

(Dan yang kedua dari syarat barang sah diperjualbelikan adalah 
bermanfaat), ... (maka tidak sah jual beli serangga). 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Bermanfaat.”) ... Maka tidak 
sah menjualbelikan barang yang tidak bermanfaat secara tersendiri, 
meski bisa dimanfaatkan dengan dirangkai pada parang lain seperti 
akan dijelaskan dalam contoh dua biji gandum. Sebab, tidak adanya 
manfaat suatu barang itu adakalanya karena terlalu sedikit, seperti dua 
biji gandum, dan adakalanya karena hinanya, seperti serangga. 

3. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab?? 


ALA gasal Bear 
Adapun jangkrik itu haram menurut ashshah al-wajhain (pendapat 
yang paling shahih dari dua pendapat ashhab) seperti kumbang. 


28 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), 
Jilid TV, 329 

29 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: al- 
Tujjariyah al-Kubra, t. th.) Jilid III, h. 24-25. 

30 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid XI, h. 16. 
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426. Jual Beli Ulat, Cacing, Semut Untuk 
| Makanan Burung 

A. Diskripsi Masalah 

Di masyarakat terjadi jual beli barang yang diharamkan, dan itu 
terjadi ma'ruf sekarang, benda itu diharamkan, yaitu jual beli ulat, 
cacing, semut, ular makanan burung, bahkan harganya sangat mahal. 
Itu sudah jelas niatnya membeli ulat, semut atau ular, bukan ka 
menangkap atau ongkos membungkus barang. 
B. Pertanyaan 

Bagaimana hukum jual beli barang tersebut (ulat, cacing, semut 
dan ular) untuk makanan burung? 
C. Jawaban 


Hukumnya terdapat khilaf (beda pendapat) di kalan an ulama. 
Ada yang mengharamkan, karena dianggap hina. Dan ada yang 
membolehkannya, karena ada unsur manfaatnya. 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh 31 


SN جلد‎ AJE AS ANGEN زا ع‎ BEE KÊN a Kd نترظ‎ At ولم‎ 
SES وال‎ dh pa PA Was عن‎ GUN ABI 


i Ikke والضابظ‎ Koste jet gi aa PAPA 
Sea KEN IYA 3 GG EL JA Tai ما فيه‎ E 


Dan ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan syarat ini (barang yang 
dijualbelikan harus suci, bukan najis dan terkena najis). Maka mereka 
memperbolehkan jualbeli barang-barang najis, seperti bulu babi dan 
kulit bangkai karena bisa dimanfaatkan. Kecuali barang yang terdapat 
larangan memperjual-belikannya, seperti minuman keras, (daging) babi, 
bangkai dan darah, sebagaimana mereka juga memperbolehkan jualbeli 
binatang buas dan najis yang bisa dimanfaatkan untuk dimakan.Dan 
parameternya menurut mereka (ulama Hanafiyah) adalah, semua yang 
mengandung manfaat yang halal menurut syara.', maka boleh menjual- 
belikannya. Sebab, semua makhluk yang ada itu memang diciptakan 


31 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), 
Jilid IV, 181-182. | 
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untuk kemanfaatan manusia. | 
2. Al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah 3 


NS‏ يصح بیع < A NAK el, a‏ | ذا LAS Ap ai OS‏ في 


ا بيه منم SERU an‏ 

Dan begitu pula sah jualbeli serangga dan binatang da seperti 

ular dan kelajengking ketika bermanfaat. Dan parameternya menurut 

mereka (ulama Hanafiyah) dalam hal itu adalah semua yang mengandung 

manfaat yang halal menurut syara.', maka boleh menjualbelikannya. 
Sebab, semua benda itu diciptakan untuk kemanfaatan manusia. 


3. Referensi Lain 
a. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz IV, h. 446. 
b. Al-Tajrid li Naf al- Abid, Juz I, h. 78 


427. Lomba Dengan Pemungutan Uang 


A. Pertanyaan 
Lomba dengan menarik uang E untuk hadiah, apakah 
termasuk judi? 
B. Jawaban | 
Lomba dengan menarik uang saat pendaftaran dari peserta untuk 
hadiah termasuk judi. Sedangkan yang bukan untuk hadiah tidak 
termasuk judi. 
Solusi yang ditawarkan untuk penyelenggaraan lomba berhadiah: 
a. Uang pendaftaran tidak menjadi hadiah. 
b. Hadiah diperoleh dari sumber lain (sponsor). 
c. Jenis yang dilombakan tidak termasuk dalam larangan syari'at seperti 
ketrampilan dalam perang, jalan cepat, memanah, menembak, balap 
kuda dan lain-lain. 


C. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Hasytyah al-Bajuri ala Fath al-Oarib?3 


ra‏ 23 سے 
| 


Hi لم جز ... وَهُوَ أي‎ a anal أي‎ AA og 


32 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid I, h. 382. 

3 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Oarib, (Singapura: Sulaiman Mari, t. 
th.), Jilid II, h. 310. 
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ترد óg‏ عتم وَغْرَمْ 

Dan jika kedua pihak yang berlomba mengeluarkan hadiah secara 

bersama, maka lomba itu tidak boleh ... dan hal itu, maksudnya judi 

yang diharamkan adalah semua permainan yang masih “pangan 
antara untung dan ruginya. 


2. Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig” 
Ta AAA أن يرج الوص مِنَ‎ NG ممع‎ AENA Gu 


aa‏ سے 


Kala INA بين‎ Ian BI ERA المي لاب ووَجْهُ‎ a SN ر‎ f 


La pt‏ د su ATAN‏ مِنْهُ Sl‏ گان Ga‏ وَعَكْسَهُ إن 


4 


Las ata ASA حر‎ PNG UE SE 
(Setiap kegiatan yang 250000-65 perjudian) Bentuk judi yang disepakati 
adalah hadiah berasal dua pihak disertai kesetaraan keduanya. Itulah yang 
dimaksud al-maisir dalam ayat al-Our'an. (OS. Al-Maidah: 90]. Alasan 
keharamannya adalah masing-masing dari kedua pihak masih simpang 
siur antara mengalahkan lawan dan meraup keuntungan -atau dikalahkan 
dan mengalami kerugian-. Jika salah satu pemain mengeluarkan haidah 
sendiri untuk diambil darinya bila kalah, dan sebaliknya -tidak diambil- 
bila menang, maka pendapat al-Ashah mengharamkannya pula. 
3. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib35 


PUN Jik: E essi j 58 ag sal E 25 1055‏ مَنْ 
سق كما كل عل كنا من تال أذ قله esa‏ الال كذ ركان SAN IE‏ : مَنْ 


سبق dk AN AE IS‏ مال في ملاع 


Dan boleh menjanjikan hadiah dari selain kedua peserta lomba balap 
hewan, seperti penguasa atau pihak lain. Seperti penguasa berkata: “Siapa 
yang menang dari kalian berdua, maka aku akan memberi sekian dari hartaku, 
atau ia memperoleh sekian jumlah dari bait al-mal.” Dan seperti pihak lain 
itu berkata: “Siapa yang menang dari kalian berdua, maka ia berhak mendapat 
sekian harta dariku.” Karena pernyataan itu merupakan penyerahan harta 
dalam ketaatan. 


34 Muhammad Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig, (Indonesia: Dar Ihya al- 
Kutub al- Arabiyah, t. th.), Juz II, h. 102. 

35 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Singapura: Sulaiman Mari, t. th), 
Jilid II, h. 309. 
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4. Minhaj al-Thalibin? 
qe AAE ra > Gps PS 33 ai D us Asuh ah السا‎ LES 
aa IE LAM نافع فيْ‎ AS Kg AN, وري‎ ar p 1$; ara 
Kitab tentang lomba balap dan lomba membidik. Keduanya sunah 
dan boleh mengambil hadiah dari keduanya. Lomba membidik itu sah 
dengan panah. Begitu pula tombak pendek, tombak, melempar dengan 


batu, manjanig (alat perang pelempar batu jaman kuno), dan semua yang 
bermanfaat dalam peperangan menurut madzhab Syafi'iyah. 


428. Hak Atas Tanah 


A. Diskripsi Masalah 

Si A telah bertahun-tahun, bahkan turun temurun menempati tanah 
negara. Belakangan datang si B kepada si A dan memintanya untuk 
mengosongkan tanah tersebut, karena permohonan pada pemerintah 
untuk memiliki tanah tersebut dikabulkan. Untuk meyakinkan si A, si B 
memperlihatkann bukti kepemilikan tanah yang sah. 
B. Pertanyaan 

Manakah yang berhak atas tanah tersebut? 
C. Jawaban 

Yang lebih berhak atas tanah tersebut adalah orang yang lebih dulu 
menguasai tanah tersebut dengan menunjukkan alat bukti yang sah. 
D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Bughyah al-Mustarsyidin?? 
EA AT SN Sie NE ِن از 2 يَدْهُ‎ as EN ب ش)‎ KA) 
Ni EA Here AH ob عل بعضها م مِنْ غير مسو‎ BADA EA ANG AN 
Sue مَوَانّاه بل لها آثار‎ SA de Se ورگا‎ SL SA waha SL 
as en aa پلا متازع‎ ga Gn Sh 
36 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin pada Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah 

Alfazh al-Minhaj, (Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.) Jilid IV, h. 311. 


37 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Bandung: 
Syirkah Nur Asia, t. th.), h.289. 
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E 
£» 


CS. Sa a TE 


(Kasus dari Syaikh Abdullah bin al-Husain bin Abdillah Bafaqih 
dan Syaikh Muhammad bin Abi Bakr al-Ayskhar al-Yamani). Bila 
seseorang membuka sebidang lahan dan telah menguasainya selama 
bertahun-tahun, lalu ada orang lain yang mengklaim seluruh lahan - 
adalah miliknya- dan al-muhyi (orang yang membuka lahan itu) 
menguasai sebagian lahan miliknya tanpa hak, maka bila ia bisa 
mengajukan bukti sejarah pembukaan lahan yang menyatakan bahwa 
lahan dan termasuk yang diklaim adalah miliknya, yang ia warisi 
dari nenek moyangnya misalnya, dan bukan termasuk lahan bebas, 
bahkan terdapat tanda-tanda pernah dikelola serta penguasaannya 
atas lahan itu tidak diperselisihkan, atau si terdakwa mengakuinya 
atau menolak bersumpah lalu si pendakwa mau bersumpah dengan 
sumpah al-mardudah (yang diberikan kepadanya setelah si terdakwa 
menolak bersumpah), maka menjadi jelas bahwa penguasaan si al- 
muhyi adalah suatu kecerobohan, namun ia tidak berdosa karena 
udzur (atas ketidaktahuannya). .. | 

Namun jika terbukti bahwa lahan tersebut adalah lahan bebas, 
maka si al-muhyi berhak memiliknya, karena ia telah menguasainya. 


2. Bughyah al-Mustarsyidin"" 

WE اسْتَؤل‎ oh YA Sa SN ي‎ Peer pandaan 

Bu BE oral kê PASA ga NS الْمُسْلِمِيَْ‎ Nyang بَعْدُ‎ ESI 
AG jah أَوْشكٌ‎ ah pe gige: ETON YAN 


Ji as أو بعد وَل ذد ل‎ nakal DLL J3 56 uE $ iS عمارة‎ 
z $ Gg 


الْعِمَارَةِ Kall GE IS Wan‏ جو سمه م تكن AE‏ 
وإ د قلي اليد ولو اورا وإ إن ali KEKI iban pan USS‏ اليد كيل 


صبعحهة حيار 


38 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Bandung: 
Syirkah Nur Asia, t. th.), h.167. 

3 Mungkin maksudnya adalah kata :3 (Jawa), seperti dalam redaksi kasus lain dari 
Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya dalam bab al-Aman wa al-Hudnah wa al- 
Jizyah. Lihat, Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), h.254. 
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يلك Se IN gs IN‏ ينبت نقيضه 


(Kasus dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya) Seluruh 
tanah dihukumi sebagai tanah Islam karena pernah dikuasai umat Islam 
pada awalnya, meski kemudian sesudah itu dikuasai non muslim, dan 
mereka melarang umat Islam tinggal di situ. Seperti halnya mayoritas 
tanah di pulau Jawa yang hukumnya masih berhukum lahan bebas. 
Maka ketika tanah itu dibuka oleh seorang muslim, bukan selainnya 
meski non muslim dzimmi, yang diizini oleh penguasa, maka ia berhak 
memilikinya. Baik tanah itu diketahui belum pernah dibuka sama sekali, 
atau diragukan dan tidak terdapat bekas-bekas pengelolaannya. Dan 
begitu pula bila seorang non muslim membuka lahan tersebut sebelum 
dikuasai oleh umat Islam, atau setelahnya dan belum pernah dimiliki 
oleh seorang muslim sebelum dikelola non muslim itu, atau setelah dikelola, 
seperti ketika pengelolaannya diragukan, apakah bersifat Islam atau 
bersifat Jahiliyah, dan belum pernah dimiliki siapa pun. Bila tidak, maka 
tanah itu menjadi milik orang yang menguasainya, meski non muslim, 
meski kita hukumi ketidakabsahan pembukaan lahan itu olehnya karena 
Jawa merupakan wilayah Islam. Sebab, penguasaan lahan merupakan 
tanda hak milik, dan hukum asalnya adalah dilakukan dengan cara yang 
benar, kecuali ada yang merusaknya. 


3. Fath al-Mu'in?? | 

ananda hasil AJ on ge زعي ق‎ CNN bea JO ده‎ 

Si JG‏ هدت DAN i‏ بيك لها ِن KN‏ مِنْ Ka‏ إلى ألآن 
a gh‏ ون EA E‏ الك ف ري لاتعارضها فيه SAN‏ 


Maka bila seorang saksi bersaksi bagi salah satu dari dua a yang 
berseteru dalam barang yang sedang mereka kuasai, atau dikuasai pihak 
ketiga, atau tidak dia dikuasai siapa pun, tentang hak milik mulai dari 
setahun lalu sampai sekarang, dan saksi lain bersaksi bagi satu pihak 
berseteru lainnya, tentang hak milik pada barang itu semenjak lebih dari 
setahun lalu, seperti dua tahun lalu sampai sekarang, maka diunggulkan 
saksi pihak yang waktu hak miliknya lebih lama. Sebab saksi itu menetapkan 
kepemilikan pada waktu yang tidak ditentang pihak lainnya itu. 

4. Hasyiyah al- Ibn Qasim al- Abbadi*! 


10 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mw'in pada Tarsyih al-Mustafidin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t. th), h. 413. 
41 Ibn Qasim al-Ubbadi, Hasyiyah al-'Ubbadi pada Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi, 
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Jak PEAH pi NGE مَخْصٌ يده‎ a BNN St ل يده‎ 


5 Er لِطرِيق‎ Jai sa Í cis a BII ESE الَْوَابُ: إِنْ‎ A ia | 
SERA A AR pe 


يه AN Ap‏ وضع ليد ANE‏ سان ولا ap‏ 


(Kasus), seseorang menguasai suatu razgah (bagian harta dari bait al- 
mal yang diberikan penguasa pada orang tertentu seperti gadhi, mufti, 
muadzin dan semisalnya) yang ia beli, lalu ia mati. Kemudian seseorang 
menguasainya dengan perintah penguasa. Maka, apakah ahli waris boleh 
menggugatnya? 

Jawab: “Bila razgah sampai pada penjual pertama dengan cara syar'i, 
yakni penguasa memberikan razgah itu kepadanya pada saat razgah itu 
berupa lahan bebas, maka penjual itu memilikinya. Maka ia sah menjualnya 
dan pembeli bisa memiliki darinya. Bila si pembeli mati, maka razgah itu 
menjadi milik ahli warisnya, dan orang lain tidak boleh menguasainya 
dengan perintah penguasa atau selainnya. 

5. Referensi Lain 
a. Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib, Juz III, h. 199. 


429. Anggota DPR/MPR Beragama Non Islam 


A. Pertanyaan 


- Bagaimana hukum orang Islam menguasakan urusan kenegaraan 
kepada orang non Islam? 


B. Jawaban 
Orang Islam tidak boleh menguasakan urusan kenegaraan kepada 
orang non Islam kecuali dalam keadaan darurat, yaitu: 

a. Dalam bidang-bidang yang tidak bisa ditangani sendiri oleh orang Islam 
secara langsung atau tidak langsung karena faktor kemampuan. 

b. Dalam bidang-bidang yang ada orang Islam berkemampuan untuk 
menangani, tetapi terdapat indikasi kuat bahwa yang bersangkutan 
khianat. .- 

c. Sepanjang penguasaan urusan kenegaraan kepada non Islam itu nyata 
membawa manfaat. 


(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th), Jilid IX, h. 328. 
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Catatan: Orang non Islam yang dimaksud berasal dari kalangan ahl 
al-dzimmah dan harus ada mekanisme kontrol yang efektif. 
C. Dasar Pengambilan Hukum | 
1. Al-Quran Al-Karim 
KA Send Bra وَأَنْ‎ 

“Dan Allah Swt. sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang kafir 
untuk memusnahkan orang-orang beriman.” (OS. al-Nisa': 141) 
2. Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi al-Syarwani? 


Ag YE G3 (En jadi ME) 

ha تنبيه‎ AYAN الْمُْوْ‎ ke ا هسم‎ US ي يحرم‎ f إِلَْ) أي‎ i J5) 
BEN Per da) cs fii Ja أن‎ ya 
عِنْدَ الصّرُورَة‎ SI أَيْ‎ 


(Dan tidak diperbolehkan meminta bantuan orang kafir dalam 
memerangi bughat -pemberontak-), baik kafir dzimmi atau yang lainnya, 
kecuali kita diharuskan begitu. 

(Pernyataan kitab matn -Minhaj al-Thalibin-, “Dan tidak diperbolehkan 
...”), maksudnya hal tersebut haram, demikian pendapat Ibn Qasim al- 
'Abbadi. Sementara teks kitab Mughni al-Muhtaj dan Nihayah al-Muhtaj 
adalah, "Peringatan. Menurut zhahir pendapat para ulama, meminta 
bantuan orang kafir itu tidak diperbolehkan walaupun dalam keadaan 
darurat. Namun, Abu Sa'id al-Mutawalli dalam kitab al-Tatimmah terang- 
terangan menjelaskan kebolehan meminta bantuan orang non muslim 
dalam keadaan darurat. 


3. Hawasyi al-Syirwani* 
ساسم‎ o -ô az Iz az ar 7z ez 
Ga AE أو‎ Gek Gp 4 a sesi EKAN ishadi Sudah Si نَعَمْ إِنِ‎ 
وَل‎ Kasian eka aka 0 ina 5 D3 Sena الم‎ 
PAHA Ni MANE Er aa E “5 فيه وَمَعَ َلك جب عل مَنْ‎ 
Jika suatu kepentingan mengharuskan aaa sesuatu yang tidak 
42 Ibn Hajar al-Haitami dan Abdul Hamid al-Syirwani, Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah al- 
Syirwani pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-“ Abbadi, (Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th), 

Jilid IX, h. 72-72. 


43 Abdul Hamid al-Syirwani, Hawasyi al-Syirwani pada Hawasyai al-Syarwani wa al- Ubbadi, 
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al- Arabi, t. th.), Juz IX, h. 73. 
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bisa dilaksanakan oleh orang lain dari kalangan umat Islam atau tampak 
adanya pengkhianatan pada si pelaksana dari kalangan umat Islam dan 
aman berada di kafir dzimmi, maka boleh menyerahkannya padanya 
karena darurat. Namun demikian, bagi pihak yang menyerahkan, harus 
ada pengawasan terhadap orang kafir tersebut dan mampu mencegahnya 
dari adanya gangguan terhadap siapapun dari kalangan umat Islam. 


4. Kanz al-Raghibin dan Hasyiyah al-Qulyubi“ 
an اله‎ fe تَسْلِيْظهُ‎ as يحرم‎ AN ڪَافر)‎ sala Íe asas NG) 


pn NE (0839545) 
Din idak di ed Ken pase banen E 
bughat -pemberontak-), karena haram menguasakan orang kafir terhadap 
umat Islam. 
(Pernyataan Imam Nawawi: “Dan tidak diperbolehkan meminta.”) 
Maka meminta bantuan kepada orang kafir itu hukumnya haram, kecuali 
karena darurat. 


5. Al-Ahkam “Sion. 
HAN pn أَنْ‎ gb افويض‎ G3 UI na BR agi 555 ee عل‎ NG 


ME وَإِمْضَاءَهَا عل‎ Paya Pu a تقض‎ SA 

toba kanannya 

dan wuzarah tanfidz (kementerian pelaksana). Adapun wuzarah tafwid 

adalah bila seorang penguasa tertinggi negara mengangkat seorang 

menteri yang bertugas menggantikan dirinya dalam mengatur segala | 

urusan sesuai dengan pertimbangannya sendiri dan melaksanakan 

semaksialnya. 

6. Al-Ahkam apah 

SEMASA Jl akng ah WS KAN t CG 

nya و‎ Ai 

Sedangkan wuzarah tanfidz, maka kekuasaannya lebih lemah dan 


persyaratannya lebih sedikit karena pertimbangannya terbatas pada 
pendapat imam dan pengaturannya. 


4 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata 
Qulyubi wa ‘Umairah, (Mesir: Dar Ihya’ al-Kutub al- Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 156. 

45 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1966), h. 22. 

46 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1966), h. 25. 
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REKOMENDASI KOMISI 


BAHT SUL MASAIL AL-DINIYAH AL-WAOYYAH 


Mendesak Pemerintah cg. Departemen Pendidikan Nasional dan 


Departemen Agama agar sekolah diliburkan selama bulan puasa. 
Departemen Hukum dan Perundang-undangan RI, Departemen 


Agama RI, serta Mahkamah Agung agar meninjau kembali Kompilasi 


Hukum Islam di Indonesia (Inpres No. 1 Tahun 1991). 

Departemen Hukum dan Perundang-undangan RI agar mempertimbangkan 
hukum agama Islam dalam menjatuhkan pidana atas pelaksanaan 
muhakkam dalam perkawinan tanpa wali kerabat. . 


Korpri pada unit-unit instansi pemerintah tidak melakukan pemotongan 


gaji PNS terkait dengan zakat/zakat fitrah. 

Departemen Agama agar memfasilitasi terbentuknya majlis fatwa 
yang on line, mudah terjangkau masyarakat luas dan terkoordinasi 
dengan baik. | 

Lajnah Bahtsul Masail PBNU supaya menyelenggarakan Bahtsul 
Masail tingkat Nasional setiap tahun sekali, utamanya diselenggarakan 


di wilayah-wilayah luar Jawa. 


oo 


Departemen Agama RI agar menjelaskan kembali tentang peraturan 
perundang-undangan yang menyangkut hukum-hukum agama Islam 
seperti keabsahan talak di luar Peradilan Agama. 
Pelayanan/penyelenggaraan ibadah haji. 

Hendaknya PBNU menghubungi Pemerintah RI cq. DEPAG RI untuk: 

a. Mengadakan perbaikan/peningkatan mutu SDM petugas haji 
(TPHI, TPIH dan TPHD). 

b. Meniadakan pemotongan atas ONH bila calon jamaah haji terpaksa 
menunda ibadah haji sampai tahun berikutnya. 

c. Membenarkan tanazul apabila jamaah haji wanita belum dapat 
melaksanakan thawaf ifadhah berhubung dengan menstruasi. 

d. Menjelaskan kepada jamaah haji bahwa tayamum di pesawat 
tidak sah, sedangkan kedudukan shalatnya hanya semata-mata 
untuk menghormati waktu (lihurmah al-wagti). Sesudah sampai 
di bandara King Abdul Aziz, shalatnya wajib diulangi (i'adah) 
menurut Imam Syafi'i. Sebab ketiadaan air itu merupakan 
halangan yang jarang terjadi. Sedang sesuatu yang jarang terjadi 
itu seperti tidak ada. Maka kewajiban mengulangi shalat tanpa 
wudhu itu tidak gugur. 

e. Memberikan kesempatan kepada jamaah haji gelombang kedua 
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yang menjadikan Yalamlam sebagai Migat Makaninya. Oleh sebab 
itu, jamaah haji supaya memakai pakaian ihram sebelum sampai 
di migat (Yalamlam) tanpa niat ihram, dan kalau pesawat akan 
memasuki kawasan Yalamlam, baru melakukan niat ihram. 

f. 'Mengupayakan agar Pemerintah Saudi Arabia memberi kesempatan 
kepada jamaah haji Indonesia gelombang kedua yang menjadikan 
bandara King Abdul Aziz sebagai migat makaninya, untuk melakukan 
niat ihram dari sana. 

g. Melempar jumrah pada hari-hari Tasyrig dilakukan setelah 
tergelincir matahari. Namun-bagi yang punya keperluan /hajat 
yang sangat mendesak diperbolehkan melempar sebelum 
tergelincir matahari, dengan ketentuan keluar dari Mina 
dan dilakukan sesudah tergelincir matahari. 


Ditetapkan di: Kediri 
Pada tanggal : 16 Sya'ban 1420 H/24 Nopember 1999 


MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXX 


PIMPINAN SIDANG KOMISI BAHTSUL MASAIL AD-DINIYAH 
AL-WAOTIYYAH 


ttd | ttd 


KH. M. Irfan Zidny, MA. KH. A. Aziz Masyhuri 
` Ketua Sekretaris 
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HASIL KEPUTUSAN 


MUSYAWARAH NASIONAL 
ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 
Di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta 
25-28 Juu 2002/14-17 Rabiul Akhir 1423 
Tentang: 

MASAIL DINIYYAH WAQIIYYAH 


430. Mabit Mina di Muzdalifah 
431. Badal Haji bagi yang Meninggal Sebelum Wukuf 
432. Zakat Profesi 
433. Wakaf dengan Uang Kontan/Cash 
434. Penyakit Antraks 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 585 


KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


NAHDLATUL ULAMA 
Tahun 1423 H/2002 M 
NOMOR: 002/ Munas/7/2002 
TENTANG 


MASAIL WAOI'IYYAH UBUDIYYAH/MUAMALAT 


Mengingat: a. 


Memperhatikan: a. 


لسم الله MAN‏ ال جيم 
Keputusan Muktamar 30 NU tahun 1999 di Lirboyo Kediri;‏ 
Surat Keputusan PBNU No. 274/A.I[.03d/7/2002 tanggal‏ 
Dzulhijjah 1422/13 Pebruari 2002, tentang Sai‏ 1 
Panitia Munas dan Konbes;‏ 
Tatakerja Pengurus Besar Nahdlatul Ulama tahun 1985.‏ 
Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama pada‏ 
pembukaan Musyawarah Nasional Alim Ulama dan Konferensi‏ 
Besar, mana 14 Rabiul Akhir 1423 H/25 Juli 2002 M:‏ 
Laporan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama pada‏ 
pembukaan Musyawarah Nasional Alim Ulama dan Konferensi‏ 
Besar, tanggal 14 Rabiul Akhir 1423 H/25 Juli 2002 M;‏ 
Pemandangan Umum para peserta Munas tanggal 15‏ 
Rabiul Akhir 1423 H/26 Juli 2002 M;‏ 
Permusyawatan yang berlangsung pada komisi masail‏ 
Wagi'iyyah Ubudiyyah /Muamalat,‏ 


Sidang pleno pengesahan komisi-komisi Munas Nasional 


Alim Ulama tanggal 17 Rabiul Akhir 1423 H/28 Juli 2002 M; 
. MEMUTUSKAN: 


Pertama: Mengesahkan hasil-hasil Sidang Komisi Masail Wagi'iyyah Ubudiyyah/ 


Muamalat; 


pada Musyawarah Nasional Alim Ulama tanggal 17 Rabiul 


Akhir 1423 H/28 Juli 2002 M, seperti terlampir dalam keputusan ini; 

Kedua: Mengamanatkan kepada Pengurus B sar Nahdlatul Ulama serta perangkatnya 
di seluruh Indonesia untuk melaks anakan keputusan ini dengan sebaik- 
baiknya dan penuh tanggung jawab, serta disampaikan kepada pihak- 
pihak yang terkait sesuai dengan amanat Munas. 


Jakarta: 17 Rabiul Akhir 1423 H 
28 Juli 1 


MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
ttd ttd 
KH M. Irfan Zidny MA Prof. Drs. K H. A. Ghozali Masroeri 
Ketua Sekretaris 
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TIM PERUMUS 
1. Prof. KH. Irfan Zidni, MA. ... (Ketua) 
2. KH. A. Aziz Masyhuri ... (Wakil Ketua) 
3. Drs. KH. Ghazali Masroeri ... (Sekretaris) 
4. Drs. Khoirul Huda, Lc. ... (Wakil Sekretaris) 


5. Prof. Dr. Hj. Huzaimah Tyanggo, MA. ... (PBNU) 


6. KH. Mujatba Ismail, MA. ... (Kaltim) 
7. Drs. Sanusi Ghulam Nasution ... (Sumsel) 
8. KH. Muhammad Ardani ... (Jatim) 

9. TGR. H. Ma'arif Mahmud ... (NTB) 
10. KH. Mas'ud ... (Banten) 

11. KH. M. Achya Al-Ansori ... (DKI) 
12. KH. Mahfudz Asirun ... (DKI) 

13. KH. Ahmad Baidowi ... (DKI) 

14. KH. M. Luthfi Abdul Hadi, SH. ... Jatim) 
15. KH. A. Wahid Zuhdi ... (Jateng) 

16. KH. Ahmad Yasin Asmuni ... (Jatim) 
17. KH. Imam Hurmain, Mk ... (Riau) 

18. KH. Masykur Muhammad ... (DIY) 
19. KH. A. Rahman ... Jambi) 

20. KH. Ma'arif Makmun ... (NTB) 

21. KH. Jamil ... (Jatim) 
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430. Mabit Mina di Muzdalifah 


A. Deskripsi Masalah 

Sejak beberapa tahun belakangan ini, jumlah jama'ah haji secara 
terus menerus bertambah dan tampaknya akan terus demikian sesuai 
dengan semakin bertambahnya jumlah umat Islam di dunia dan 
bertambahnya kemampuan ekonomi serta kemudahan atas transportasi. 

Dalam jumlah sekitar 2 (dua) jutaan, beberapa tempat penyelenggaraan 

manasik seperti Sa'i antara Shafa dan Marwa, tempat mabit di Mina, 

dan tempat melempar batu (jamarat) semakin tidak mampu menampung 
luapan jama'ah. Bukan hanya itu, akan tetapi kesulitan dan kecelakaan 
yang membawa korban jiwa hampir selalu terjadi khususnya di tempat 
melempar batu. Usaha perbaikan dan perluasan tempat-tempat tersebut 
oleh pemerintah Arab Saudi tampaknya semakin terbukti tidak mampu 
menyelesaikan masalah dan bahkan terkesan telah sampai ke jalan 
buntu. Yang paling mencolok adalah bahwa ketentuan Mabit di Mina 
selama hari-hari melempar jumrah terpaksa harus dijalani di Muzdalifah. 

Sementara kita tahu, bahwa bagaimanapun Muzdalifah bukan Mina. 

B. Pertanyaan | | 

a. Bagaimana hukumnya Mabit Mina tetapi dijalankan di Muzdalifah? 

b. Jika hal itu dimasukkan dalam kondisi keterpaksaan (darurat), 
bagaimana jika yang darurat menjadi norma yang terabaikan? 

c. Adakah jalan keluar yang bisa ditawarkan oleh para ulama terhadap 
semakin terbatasnya tempat-tempat pelaksanaan ibadah (manasik) 
haji di satu pihak dan semakin bertambahnya jama'ah haji di lain fihak? 

C. Jawaban 
Pengertian mabit Mina, bukan berarti Gia tinggal dan tidur 

di Mina, oleh karenanya orang yang berhaji bisa saja bertempat tinggal 

dan tidur di luar Mina (misalnya Muzdalifah, Makkah dan lain-lain) 

asalkan ia melaksanakan mabit di Mina. 

Hukum mabit Mina, secara syar'i jika dilaksanakan di Mina pada 
malam-malam tasyrig (11-13 Dzulhijjah) pada waktu antara ghurub al- 
syams hingga terbit fajar dalam tempo selama mu'dham al-lail (sekurang- 
kurangnya separo malam lewat sebentar/lahzhah) misalnya berkemah 
di Muzdalifah, Makkah, dan lain-lain, maka wajib melaksanakan 
mabit di Mina dengan ketentuan-ketentuan tersebut. Dan jika tidak 
melaksanakannya maka ia diwajibkan membayar dam. Menurut Imam 
al-Rafi'i hukum mabit Mina sunnah, karena itu bagi jama'ah haji yang 
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bertempat tinggal di luar Mina, misalkan berkemah di Muzdalifah 
dan Makkah, maka sunnah melaksanakan mabit Mina dengan ketentuan- 
ketentuan tersebut, dan jika tidak melaksanakannya, maka sunnah 
membayar dam. 

D. Dasar Pengambilan Hukum 

1. Nihayahal-Zain' 

Gie 3 OB JI التِضْف الكَاني مِنَ‎ Ga Í فِيْهِ‎ caii (UL E) nig 


Lah abani 


Sa د‎ aj sih dh g Ka Ng keba ka) َب ال ف الگاني‎ 
ما راد على‎ basis و ؛ وَهَذَا‎ Lan DA SANA JA (بيتى)‎ 
Oa fy ka) 


Yang kedua dari wajib haji adalah mabit (bermalam) di Muzdalifah. 
Kewajiban mabit di tempat tersebut cukup sesaat (sebentar) dari 
sebagian waktu setelah tengah malam. Jika seseorang meninggalkan 
Mudzdalifah sebelum waktu tengah malam, ia wajib kembali. Jika ia 
tidak kembali sampai terbit fajar maka ia wajib membayar dam ... 

Yang ketiga, mabit di Mina di ketiga malam hari-hari tasyrig, dan 
kewajiban mabit di tempat ini adalah pada sebagian besar malam, 
dan hal ini bisa terpenuhi bila orang bermalam lebih dari separoh 
malam, sekalipun hanya sebentar. 


2. Kifayah al-Akhyar' | 
la ala Sy وَصَحَّحَهُ التَوَوِيء‎ dagang Jali ba JO مَبِيْتِ‎ a 
2:55 La A mn AI 1 33 RANTE Je 5 KAG اقل‎ 


BER Pe : peran; GES صَحَحَهُ 3 ويه‎ > Sa 

Mabit pada malam hari di Mina itu diperselisihkan. Ada yang 
mengatakan wajib dan pendapat itu dishahihkan oleh al-Nawawi, 
karena Rasulullah Saw. melakukan mabit di Mina, sedangkan beliau 
bersabda: “Ambillah dariku manasik kalian.” Pendapat lain mengatakan: 
mabit di Mina adalah sunnah. Pendapat inilah yang disebutkan oleh 
al-Syaikh Abu Syuja' dan dishahihkan al-Rafi'i. Dan dengan pendapat 


1 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-'Ain, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 192. 

2 Abu Bakar bin Muhammad al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, (Makkah: Maktabah al- 
Tujjariyah, 1995), Juz I, h. 219-220. 
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itu sebagian ulama memastikan (tanpa khilafiyah), seperti mabit di 
Mina pada malam ‘arafah. | 


Rekomendasi 

1. Menghimbau kepada Pemerintah Arab Saudi untuk membangun 
fasilitas mabit Mina secara vertikal. 

2. Menghimbau kepada Pemerintah Republik Indonesia agar 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada jamaah haji dengan 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, khususnya 
memberikan bimbingan kepada jamaah haji terhadap problem mabit 
Mina agar mereka dapat melaksanakan mabit secara yakin dan sah. 


431. Badal Haji Bagi yang Meninggal Sebelum Wukuf 


A. Deskripsi Masalah 
. Pelaksanaan badal (orang yang mewakili) haji yang selama ini 
dilaksanakan adalah bagi mereka yang umumnya sudah meninggal 
dunia di tanah airnya. Pelaksanaannya dilaksanakan oleh keluarga 
atau orang yang dipercayainya. 
B. Pertanyaan 
Hukum orang meninggal sebelum menyempurnakan rukun- 
rukun hajinya: 
a. Bagaimana kelanjutan hajinya? 
b. Siapa pelaksananya? 
c. Dari mana biayanya? 
d. Kapan pelaksanaannya? 


C. Jawaban 
Apabila orang yang meninggal tersebut sudah istigrar (berkewajiban 

haji) dan ia memiliki harta peninggalan (tirkah), maka ahli warisnya 

wajib menghajikannya. Apabila tidak memiliki harta kekayaan (tirkah), 
maka sunnah bagi ahli waris menghajikannya. 
Cara menghajikannya: 

a. Menurut gaul adzhar, harus dimulai dari awal (ihram). Adapun 
menurut gaul gadim, boleh dengan meneruskan rukun-rukun 
haji yang belum dilaksanakan. 

b. Untuk pelaksanaan hajinya, dilakukan pada tahun seketika itu 
pula (fauran), jika tidak memungkinkan bisa dilaksanakan pada 
tahun-tahun berikutnya. 
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D. Dasar Pengambilan Hukum. 
1. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhap 
GS (SL 3 sja) kr SI, y أي ي الح‎ (Wa 1 استطاعة‎ GUI LA) 
da a تَمَكَنَ بَعْدَ‎ H i g Ip وَاحِبٌ مُسْتَقِرٌ‎ (es as Azad مر د (وَق ذ‎ 
AG NG AA asal وبصي‎ PENA Ad SAS بَعْدَ‎ alby Per 
م تَرْجع الْقَافِلَةُ وَ (وَحَبَ‎ òp Egi Tau 5 KE s éd 5 1 
دين‎ Gie يَقْضَى‎ US مِنْهُ‎ EA pan aa عَنْهُ)‎ FE 
agri sE MG US Ca وار‎ ENG عا ن التقصرفٍ‎ ya 
ا و عَنْهُ تفه‎ Laa NG : تكن له‎ JO Ob إن لم بُو‎ D 
Te 37 sal رق الصو‎ ú Ela kasa ذلك ون لم يله الوارث‎ SA aé 
في ذلك ما صح أ‎ jii pd لاني‎ iat i 2 Sate AAA 
Jas ؛ ل ا را طق مدق الج لك ونين‎ 
رَسُوْلَ الله‎ 6 AH A OS وم 3 صح‎ an يب ا عَنْهُ؟ قال ل‎ 
Jen رجلا قَالَ: يا‎ Oh عَنْهَا.‎ Pa MEA Lg 
4 K3 KE BB مائ‎ BASE YA 
GA AA ap JAN A SE ختك دَيْنٌ أَكُنْتَ قَاضَيْتَهُ؟‎ 4 
kab jana جب أن‎ WK gesah ع ب الب شغ‎ z 


(Macam yang kedua -dari dua macam ishitha'ah/mampu haji- adalah 
mampu melaksanakan haji tidak secara langsung, namun (dengan 
dilaksanakan orang lain. Maka seseorang yang mati) dalam kondisi 
tidak murtad (dan mempunyai tanggungan haji) wajib yang sudah 
` tetap, meski disebabkan nadzar. Yakni ia mungkin melakukannya setelah 
mampu melaksanakannya sendiri atau dilaksanakan orang lain, dan 
kematian itu terjadi setelah separo malam hari nahr -Idul Adha-, serta 
telah lewat kemungkinan melempar jumrah, thawaf dan sa'i bila orang 


3 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1938), Jilid V, h. 245. 
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yang haji masuk -Makkah- setelah wukuf, lalu ia mati, maka ia berdosa, 
meski seorang yang masih muda dan rombongannya belum pulang. Dan 
(wajib menghajikannnya), al-Nawawi menambahi redaksi kitab al- 
Muharrar pada ungkapan beliau (dari tirkahnya), dan biaya haji itu 
harus diambil darinya seperti hutangnya dilunasi dari tirkah tersebut. 
Baik yang membelanjakan tirkahnya adalah ahli waris, orang yang 
diwasiati atau hakim. Dan umrah ketika telah menjadi tanggungan 
maka seperti haji dalam hukum yang telah ditetapkan, meski ia tidak 
 mewasiatkannya. Bila ia tidak meninggalkan tirkah, maka bagi ahli 
warisnya sunnah menghajikannya, baik menghajikan sendiri maupun 
dengan penggantinya. Bagi orang lain boleh -pula-menghajikannya, 
meski ahli waris tidak mengizinkan, dan dengan hajinya mayit pun 
bebas dari tanggungannya. Haji berbeda dengan puasa yang harus 
mendapat izin dari ahli waris dengan keberadaan puasa sebagai 
ibadah badaniyah murni, berbeda dengan haji. 

Dalil dalam masalah tersebut adalah hadits shahih, yaitu seorang 
perempuan berkata pada Nabi Saw.: “Wahai Rasulullah, Sungguh 
kewajiban kepada Allah atas hambaNya yang terkait haji telah menjadi 
beban ayahku yang sudah tua sekali, yang tidak mampu menaiki 
kendaraan. Apakah aku boleh menghajikannya?” Rasulullah Saw. 
menjawab: “Ya.” Dan hadits shahih yang menyatakan bahwa seorang 
perempuan berkata: “Wahai Rasulullah, sungguh Ibuku telah mati 
dan belum pernah haji sama sekali, apakah aku boleh menghajikannya?” 
Rasulullah Saw. menjawab: “Hajikanlah sebagai ganti darinya.” Dan 
seorang lelaki berkata: “Wahai Rasulullah, sungguh saudariku telah 
bernadzar haji dan mati sebelum melaksanakannya. Apakah aku boleh 
menghajikannya?” Rasulullah Saw. menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 
"Maka lunasilah hak Allah, sebab hak Allah lebih berhak dilunasi.” Maka 
Rasulullah Saw. menyamakan haji dengan hutang yang tidak akan 
gugur dengan kematian, maka dalam haji harus diterapkan -pula- 
hukum hutang. 


2. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzabt 


or S‏ 7 ومو 


GS‏ الاح عن ته ن ENG JA‏ | حَجَهِ فيه YP‏ مَشْهُوْرَانِ 
Ia 22‏ كاصَّلاة لصوم Dadi‏ يود حول AN‏ فيه َعَلَ JES sad‏ 


4 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. 
th), Jilid VII, h. 135. 
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به إلا في AN LAN‏ عَنْهُ مِنْ ريه ِن ASE‏ سْتقرٌ احج في Ip‏ | 


” pa ” 4 


SAN g قذ يرت وقد‎ ai E né JEEN RS 
إن ل يف اليك ولا‎ A AS a 
AN SE JS LA an AJE Iga á; SS € la 


py 
3 


G به التَائبُ؟‎ A i تم ببق‎ Inda Si بی على‎ 
A Sei JAN طوف‎ SA A sagah 
َب كط‎ (4225) (IL o SN, KAA َيْسَ مِنَ‎ Wa ولا‎ da 
SANA EA YA Jog An كفرعا عل‎ SZS 
Jen PARA SA dorg ia 
JS السا‎ ak Kak. JANGAN َم إِخْرَامًا‎ JA GEA AN 
خلاني‎ A EI Tuang مَاتَ‎ Ip Ka هَدَا كله إا مَاتَ قَبْلَ‎ er بت‎ 


SE NA لاف‎ AG Ada ca taI بالكم قال‎ TA جَبْرٌ‎ NI 

(Sub Masalah): Bila orang yang tengah mengerjakan haji bagi dirinya 
sendiri meninggal dunia di saat mengerjakannya, bolehkah orang lain 
menggantikan untuk (melanjutkan) hajinya? Dalam hal ini ada dua 
pendapat yang masyhur, Yang lebih shahih adalah dari gaul jadid, yaitu 
tidak boleh. Sebagaimana dalam shalat dan puasa. Sedangkan menurut 
gaul gadim boleh, dikarenakan dalam ibadah ini dimungkinkan untuk 
digantikan orang lain. Berdasarkan gaul jadid amaliah haji yang sudah dijalani 
menjadi batal, namun pahalanya tidak, dan wajib menghajikannya dengan 
mengambilkan biaya dari harta warisannya, jika ibadah haji sudah berketapan 
dalam tanggungannya, dan jika hajinya merupakan sunnah yang tidak 
bisa dilaksanakan kecuali pada tahun ini, maka tidak wajib. Adapun 
berdasarkan gaul gadim, terkadang seseorang mati sedangkan waktu 
untuk mengambil (niat) ihram masih ada, dan terkadang orang meninggal 
dunia sedangkan waktu mengambil (niat) ihram sudah habis. Jika masih 
ada waktu untuk mengambil (niat) ihram, maka penggantinya memulai 
(niat) ihram haji dan wuguf di “Arafah jika almarhum belum wuguf, namun ia 
tidak wajib wuguf jikaralmarhum sudah wuguf, dan ia tinggal melaksanakan 
amalan yang selanjutnya. Sehingga tidak menjadi masalah terjadinya niat 
ihram dalam bulan-bulan haji, karena ia mendasarkan ihramnya atas ihram 
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(orang lain), yakni ia memulai dari ihramnya. Dan bila waktu (mengambil 
niat) ihram sudah habis, maka apakah ia harus ihram? Ada dua pendapat, 
Pertama, dan ini juga merupakan pendapat Ishag, hendaknya ia 
mengambil (niat) ihram ‘umrah, kemudian thaunf dan sa'i. Maka hal itu sudah 
mencukupi untuk (mengganti) thauuf haji dan sa 'inya, tanpa perlu melakukan 
mabit dan melempar jumrah, karena kedua amalan ini bukan bagian dari 
amalan 'umrah, namun keduanya harus diganti dengan membayar dam. 
Adapun pendapat kedua, dan ini yang lebih shahih dan dipastikan oleh 
kebanyakan ulama sebagai penjabaran atas gaul gadim, bahwa orang yang 
mewakili/ menggantikan harus mengambil (niat) ihram haji, lalu meneruskan 
amalan yang belum dikerjakan, adapun larangan mengambil (niat) ihram 
haji di luar bulan-bulan haji adalah jika ia memulai (dari awal). Sedangkan 
yang (dijalankan) ini bukan permulaan, namun didasarkan pada ihram 
yang sudah terjadi pada bulan-bulan haji. Berdasarkan pada pendapat ini, 
jika orang meninggal dunia dalam waktu antara dua tahallul, maka 
(pengganti/ wakilnya) mengambil niat ihram, namun tidak terlarang 
memakai pakaian dan memotong (kuku atau rambut), namun bagi wanita 
tetap haram sebagaimana seandainya si mayit masih hidup. Semua ketentuan 
ini adalah jika ia meninggal sebelum (melaksanakan) dua tahallul. Adapun 
jika ia meninggal setelah (melakukan) keduanya maka tidak boleh digantikan 
tanpa ada perbedaan pendapat, karena amalan yang tersisa bisa ditutup 
dengan membayar dam. Al-Rafi'i menyatakan, sebagian orang salah 
paham menerapkan khilaf dalam kasus ini, dan itu adalah kekeliruan. 
3. Referensi Lain 
a. Al- Aziz Syarh al-Wajiz, Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 1417 H, Juz III, 
h. 232-233. 
` b. Hidayah al-Salik ila al-Madzahib al- Arba' ah fi al-Manasik, Dar al- 
Baya'ir al-Islamiyah, 1414 H, Juz I, h. 227. 
c. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, Kairo, Dar al- 
Istiqamah, 1374 H, Juz I, h. 329. 
d. Al-Fatawa al-Fighiyah, al-Kubra, Juz VI, h. 137. 
e. Raudhah al-Thalibin, Juz I, h. 304. 


432. Zakat Profesi 
A. Deskripsi Masalah | | 
Deskripsi masalah UU. RI No. 38 tahun 1999 pn pan an aka 


Pasal 11 (ayat 2) yang mengatur rincian harta yang dikenai zakat mencakup 
“hasil pendapatan dan jasa”. Pendapatan itu mancakup gaji, honorarium, 
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PA 


dan sebagainya. Jasa memasukkan jasa konsultan, notaris, doktor, biro 
travel, pergudangan, komissioner, dan lain-lain. Jenis usaha meliputi 
perhotelan, hiburan, industri, kontraktor, dan lain-lain. | 


B. Pertanyaan 
a. Apakah hasil pendapatan kerja dan jasa yang halal PAN 
- dipandang terkena beban zakat menurut syariat? 
b. Sekira terbeban zakat bagaimana penggolongan ke dalam mal 
zakawi dan berapa ketetapan standar nishab yang harus dipedomani? 
c. Tepatkah bila kadar zakat atau gaji PNS dipotong langsung per 
bulan oleh Badan Amil Zakat tertentu? 


C. Jawab an 

Pada dasarnya, semua hasil pendapatan halal yang mengandung 
unsur mu'awadhah (tukar- -menukar) baik dari hasil kerja profesional/ 

non profesional maupun hasil industri jasa dalam segala bentuknya 
yang telah memenuhi persyaratan zakat antara lain, mencapai 
jumlah 1 (satu) nishab dan niat tijarah dikenakan kewajiban zakat. 
Akan tetapi realitasnya j jarang yang bisa memenuhi persyaratan 
tersebut lantaran tidak terdapat unsur tijarah (pertukaran harta 
terus-menerus untuk memperoleh keuntungan). 

b. Hasil pendapatan kerja dan jasa (yang telah memenuhi persyaratan) 
dalam konteks zakat digolongkan zakat tijarah yang berpedoman 
pada standar nishab emas. 

c. Tidak boleh. Kalaupun dipahami bahwa gaji wajib dizakati, 
pemotongan gaji tersebut tetap belum sah diperhitungkan sebagai 

pembayaran zakat, sebab perhitungan maupun kadar kewajibannya 
pada akhir tahun bukan dari gaji bruto dan belum diterima oleh 
pemiliknya. 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. 00 al-Muhtaj ila a a al-Minhaj 

Aah وهي الي‎ SS SI SIN Si 
لانْضمَام قَضْدٍ‎ Jeda 1 m دين‎ A 3 aa OST AGS ساد عِوضها (كَشِرَاءِ)‎ 
Pepper 


D 


5 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th), Jilid I, h. 398. 
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ar‏ وي 


DERIT Aa الماع‎ Es ki JA a kau پو فس مال‎ 
Aa ذلك وا‎ SSS Wage deh ASI عة وهي‎ KE ajaa 
Han KU KN GA D a SEE يَصِيْرَانٍ‎ HA 
A A SA لكان‎ Ke فِيْمَا ملِكَ‎ AN CSS وَلِهَذَا‎ 


IIS 

(Suatu barang bisa menjadi komoditas tijarah manakala niat ttjarahnya 
disertai usaha mendapatkannya dengan cara tukar menukar) yang mumi, 
yaitu yang rusak dengan sebab rusaknya barang imbalan, seperti jual beli, 
baik yang dengan ganti barang atau uang, dihutangkan ataupun kontan, 
karena berkumpulnya niat tijamh dengan praktiknya. Termasuk barang yang 
dimiliki dengan cara pertukaran adalah hibah yang diterima dengan 
imbal balik atau yang diakadi damai, meski dalam kasus pembunuhan 
-diyat dam-, upah atas penyewaan diri atau hartanya, barang atau jasa yang 
ia sewa, yakni ia menyewa manfaat suatu barang dan ia sewakan dengan 
maksud fijarah. Atau -pertukaran- yang tidak murni, yaitu -pertukaran- 
yang tidak rusak karena rusaknya imbalan, sebagaimana hal itu al- 
Nawawi sebutkan dengan ucapannya (demikian pula mahar dan imbalan 
pengganti dalam khulu'). Dua-duanya bisa menjadi tijarah bila disertai 
dengan niat dagang (menurut pendapat al-ashshah), karena keduanya 
merupakan barang yang dimiliki dengan jalan pertukaran. Karenanya dalam 
hal barang yang dimiliki karena menjadi mahar atau imbalan pengganti 
dalam khulu bisa terjadi syufah. Namun menurut pendapat kedua tidak 
bisa, karena mahar dan imbalan pengganti dalam khulu' bukan akad 
pertukaran yang murni. Al-Nawawi dalam al-Majmu' memastikan bahwa 


yang benar adalah pendapat pertama. 
2.1 anah al-Thalibin? | 
KY حدقا أن‎ Pr Gan An; SN Ata 


2 


مِلْكُ AR AG‏ ل 2 تة ولك لن اعا RARR AREE‏ تسد 
Pa‏ ةع شوو تا عر شین کیک ايه ko‏ 
FN)‏ يه LA Ja Dea‏ ة فغ le‏ الْعَقْدٍ أو في BS SY NG ad‏ 


6 Muhammad Syaththa al-Dirnyati, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997) Jilid I, h. 
173. 
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iai 3525, HAN‏ يه SA asik WW‏ ا 
نع رأ JA‏ 
Ketahuilah bahwa zakat tijarah memiliki enam syarat sebagai‏ 
tambahan atas syarat dalam zakat emas dan perak. Pertama, kepemilikan‏ 
harta tersebut melalui pertukaran meski tidak bersifat murni. Yang‏ 
demikian karena pertukaran ada 2 jenis, bersifat murni, yaitu yang‏ 
menjadi rusak karena rusaknya barang imbalannya, seperti menjual‏ 
dan membeli. Dan bersifat tidak murni, yaitu yang tidak menjadi‏ 
rusak dengan sebab rusak imbalannya, seperti akad nikah. Syarat kedua,‏ 
dibarengi dengan niat tijarah begitu terjadi pertukaran, di dalam‏ 
transaksi itu sendiri atau di tempat transaksi. Yang demikian itu karena‏ 
sesuatu yang dimiliki dengan jalan pertukaran adakalanya dimaksudkan‏ 
untuk tijarah dan adakalanya untuk maksud lain, karenanya harus‏ 
ada niat yang membedakannya jika ia tidak memperbaharui niatnya‏ 
dalam setiap pengelolaannya setelah membeli dengan seluruh modalnya.‏ 
Al-Mauhibah Dzi al-Fadh!” |‏ .3 


SA aaa p أي ناآ‎ Ou Ne AN 


Ladi 
„2 


PAER و ر او‎ gar شعن‎ pe 
TA كات‎ ob جَرَهَا‎ Ol عينٍ ومنفعة‎ ié يَنْقَسِمٌ إلى‎ J وا‎ AN مال ارڈ قال في‎ 
SIA 06 عَرْضًا‎ a Kapi aa ani era 3 


3 و نوی IS‏ 058 نَوَى il‏ فيه akal‏ ست کر Pal yel AE‏ عام 
(Ungkapan penulis: “Dan menyewakan diri atau hartanya.”),‏ 
yakni jika seseorang menyewakan dirinya dengan suatu imbalan‏ 
dengan maksud tijarah, maka imbalan tersebut menjadi harta tijarah.‏ 
Ibn Hajar al-Haitami dalam Thuhfah al-Muhtaj mengatakan: “Harta‏ 
itu terbagi 2 macam, benda dan manfaat. Jika seseorang menyewakannya,‏ 
maka jika upahnya berupa mata uang kontan atau dengan dihutang‏ 
langsung atau bertempo, maka padanya berlaku perincian hukum.‏ 
Atau berupa barang, maka jika ia menghabiskannya atau berniat‏ 
menyimpannya, maka tidak ada kewajiban zakatnya. Dan jika meniati‏ 
tijarah padanya, maka zakat tijarah terus berlaku padanya, dan ini‏ 
berlangsung setiap tahun.‏ 


7 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1362 
H), Jilid IV, h. 31. 


. Solusi Problematika Aktual Hukum Islam | 507 


4. Minhaj al-Qawim 

as تاد لض‎ kd AIS وهي ال‎ ISA Ga YA أن كز‎ ON) 

| و‎ SN عرض‎ JAS ISA KE SAE Yi a ii Da واب‎ 

الدم. SI‏ ما مَلَكهُ akak. pis‏ صَةٍ كلو Ka‏ بلا واب juas sdh‏ 

كيلب لا 6 نه إن رن بد ت اجا | يعد مِنْ WN‏ 
ASN A‏ | | | 


(Keempat, kepemilikan terjadi dengan cara pertukaran) yang 
bersifat murni, yaitu pertukaran yang rusak karena rusaknya barang 
imbalan, seperti jual beli dan hibah dengan imbalan, menyewakan diri 
atau hartanya, atau barang yang ia sewa, atau tukar menukar yang tidak 
bersifat mumi, semisal maskawin, imbalan pengganti dalam khulu' dan 
perdamaian (dalam kasus) pembunuhan. Berbeda dengan harta yang 
dimiliki tanpa pertukaran, semisal warisan, hibah murni, berburu, hutang 
dan harta yang dimiliki melalui pembatalan akad, atau pengembalian 
barang karena cacat, maka tidak ada zakat padanya, sekalipun dibarengi 
dengan niat fijarah, karena barang itu tidak dianggap sebagai sebab 0 
karena tidak adanya pertukaran. 

4. Tuhfah عت‎ dan Hawasyi al-Syirwani? 


A a LA بمعاوصة) حص‎ Sa ينها‎ EF BR يَصِيْرُ العَرْضُ‎ US) 

ke k‏ (كَشِرَاء) sfai i oz‏ دين Naas) AS Ji NA‏ مالف 

: D ASE ASAE Ws الِجَارَةٍ‎ aah an D Es 

als َة‎ H3 حَؤْلاً‎ JS AL GS التِجارة.‎ dag ولم يوجر‎ 
gé َمل َم إلى‎ da pe kakak A Ar Pra 

Pas ep IS jeeni: CS 

2S 45)‏ لكيه SAN Gas EN gii FA! e Ja‏ يمُعَاوصَةٍ 15 اج په 

Ne aed sn En گان‎ Es see uk aa O dau du 

8 Ibn Hajar al-Haitami, Minhaj al-Qawim ne Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah 

al-Syarafiyah, 1362 H) Jilid IV, h. 31-33. 


? Ibn Hajar dan Abdul Hamid al-Syirwani, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi al-Syirwani 
pada Hawasyai al-Syarwani wa al- Ubbadi, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid III, h. 295-296. 
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Pd 
se 


NA)‏ اهوكدًا € A‏ وشرحه إلا انه PS AN aa Ja‏ 35 الَرَوْض وشرجه 
0559 ۽ بان گان إلخ ل سم 45 و ما اسا ag‏ أي مِن BIAN‏ 
معاود kada fdg pak a‏ ما اسا جره عَظفْ ڪل قَوْلِهِ مَا مِنْ قَوْلِهِ ما 
5 فة أي من Hah dB NS 6 AENG ka san SS‏ هَذِه AA‏ 
َي 5ذ يأ JAG a‏ اه وَقَالّ ع ش 2 aa A3‏ كا لس كر GE‏ التق as‏ هذه 
وَمَا قَبْلَهَا À o% SENI OB‏ ورد عل ag gl‏ و قد PE b MG‏ لأ 
مراد مِنْ Gi palia A us aii‏ اح عن EN aa‏ أن SEN GAN‏ جره 
براه هي مَالُ GE‏ وَمِنْ ta A3‏ تفس jadah, GS - PEN aa‏ 
pea Aa "bell‏ انتھی. 36 مِنْ d‏ ا إلخ ماد كر ay e UAN‏ 
وَمِنه 5 aa JES‏ إلخ. 
(Suatu barang dapat diperuntukkan tijarah bila niat tijarahnya‏ 
dibarengi dengan usaha mendapatkannya dengan cara pertukaran)‏ 
murni, yaitu yang rusak sebab rusaknya imbalan, (seperti membeli),‏ 
baik dengan ganti barang atau uang, hutang hal -yang wajib dilunasi‏ 
ketika ditagih- ataupun hutang mu'ajjal -yang wajib dilunasi ketika‏ 
sampai Waktu tertentu-, dan seperti menyewakan diri atau hartanya.‏ 
Termasuk di antaranya adalah ia menyewa suatu manfaat dan‏ 
menyewakannya dengan maksud tijarah. Maka dalam hal apabila‏ 
orang menyewa tanah untuk disewakan kembali dengan maksud‏ 
tijarah, lalu telah lewat masa setahun namun belum disewakannya,‏ 
maka ia terkena wajib zakat tijarah. Lalu ia hitung tanah itu dengan‏ 
harga sewa standar selama setahun dan ia keluarkan zakat harga‏ 
sewa tersebut, meski ia tidak mendapatkannya. Sebab telah lewat‏ 
masa setahun pada harta tijarah yang dimilikinya. Sementara harta‏ 
itu terbagi dua jenis: benda dan manfaat barang. Jika tanah tersebut‏ 
disewakan, maka jika ongkos sewanya kontan, hutang hal atau‏ 
hutang muajjal, maka padanya berlaku hukum yang telah disebutkan.‏ 
(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: "Dan seperti menyewakan diri‏ 
atau hartanya ...), redaksi dalam kitab Mughni al-Muhtaj dan Nihayah‏ 
al-Muhtaj: “Termasuk harta yang dimiliki dengan cara pertukaran‏ 


adalah upah atas penyewaan diri atau harta seseorang, barang yang 
. disewanya atau manfaat barang yang disewanya, yakni ia menyewa 


| 


1 
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suatu manfaat dan menyewakannya dengan maksud tijarah.” 
Sampai di sini redaksi dua kitab tersebut. 

Demikian pula dalam kitab al-'Ubab dan Syarhnya, hanya saja al- 
Nawawi dan Ibn Hajar mengganti kata st -jasa- dengan IE 


(barang produktif /alat kerja). Dan -redaksi itu disebut- dalam kitab 
Raudh al-Thalib dan Syarhnya kecuali ucapan mereka: “Yakni ...” 

— Ibn Qasim al- Abbadi berkata “Ungkapan beliau: “Barang yang 
disewanya.” 'athaf pada kata iî, artinya termasuk harta yang 
dimiliki dengan jalan pertukaran adalah upah dari barang yang ia 
sewa. Demikianlah makna yang jelas dari redaksi ini yang terkadang 
menjadi samar -bagi sebagian orang-, maka renungkanlah! 

“Dan Ali Syibamallisi berkata: “Ungkapan al-Ramli -dalam Nihayah 
al-Muhtaj di atas: “Atau manfaat barang yang disewanya.”, kajilah | 
perbedaan antara redaksi ini dengan redaksi sebelumnya. Sebab, 
meski akad sewa terjadi pada barang, namun berkaitan dengan 
manfaatnya. Kadang dikatakan: “Perbedaannya jelas”. Karena 
maksud ucapan beliau: “Barang yang disewanya.” adalah upah yang 
diambil dari manfaat barang yang disewanya, yakni ia menyewakan 
barang yang disewanya dengan upah beberapa dirham, maka dirham 
tersebut merupakan harta tijarah. Dan maksud ucapan beliau: “Atau 
manfaat ...” adalah manfaat itu sendiri.” Sampai di sini ungkpan Ali 
 Sibramallisi. Maka maksud perkataan mereka: “Atau manfaat ...” 
adalah makna yang disampaikan al-Syarih -Ibn Hajar- dengan 
ungkapannya: “Termasuk di antaranya adalah ia menyewa ...” 


433. Wakaf dengan Uang Kontan/Cash 


A. Diskripsi Masalah 
Kelaziman mewakafkan yang selama ini dilakukan adalah wakaf 
berupa tanah darat/empang atau harta /bangunan yang tidak iki aa 
B. Pertanyaan 
Bagaimana pandangan syariat Islam tentang masalah wakaf dengan 
uang cash (kontan) termasuk cara pemanfaatannya? 
C. Jawaban 
a. Menurut jumhur ulama (Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, dan 
sebagian Hanafiyah), wakaf dengan uang kontan/cash hukumnya 
tidak sah, karena tidak memenuhi syarat-syarat wakaf. Adapun 
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menurut sebagian Hanafiyah diperbolehkan. 

b. Mengenai tata cara pemanfaatannya dengan menjaga dan 
melestarikan nilainya seperti investasi melalui mudharabah dan 
semisalnya. 

D. Dasar Pengambilan Hukum 

1. Al-Fatawa al-Hindiyah / al-Fatawa al- Alamkariyah'? 


EA وَالْمَشْرُوبٍ‎ JG abiy SANG SIN YI . 
3 Au Es as AA الدَّرَاهِم‎ PA Gabah, sh PA Aa para ف قول‎ 


وضع تاو ات لق anak‏ قال التّرَاهِمْ 533 ani AAA)‏ 


MEI AL JANE TH er بارج وا‎ SA a 
MAKA ai حَاجَتِهِمْ‎ ie hisk ء‎ AN BARAN 


Adapun mewakafkan harta yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali 
dengan menghabiskannya semisal emas, perak, makanan dan minuman, 
maka menurut pendapat mayoritas fugaha tidak boleh. Yang dimaksud 
emas dan perak adalah dinar dan dirham, bukan perhiasan. Demikian 
dalam kitab Fath al-Qadir. Menurut satu pendapat di suatu tempat, 
para fuqaha mengakui hal itu dan difatwakan boleh. Ditanyakan: 
“Bagaimana caranya?” Pemilik pendapat itu menjawab: “Dirham- 
dirham itu dihutangkan kepada para fakir, lalu ia ambil lagi. Atau 
diberikan dengan diakadi mudharabah dan orang itu menyedekahkan 
keuntungannya. Gandum dihutangkan pada para fakir, lalu mereka 
tanam dan diambil lagi dari mereka. Pakaian dan baju diberikan 
kepada mereka agar mereka pakai ketika membutuhkan, kemudian 
diambilnya.” Begitu dalam al-Fatawa al-'Attabiyah. 

2. Raudhah al-Thalibin wa 'Umdah e 


KL,‏ »9 بير 


ja JA يلك يبل‎ APA Da cara KE كل‎ Sa) GE 2 الأ‎ 
aal sng Wi IIA | عن‎ GAN gyan IA > Nash Tata Tr 3 AGE 
MPRE PIJ Ja Mas عَمّا لآ‎ Su, L3 AA A 
10 Nizhamuddin al-Balkhi, dkk., al-Fatawa al-Hindiyah/al-Fatawa al-'Alamkariyah, (Mesir: 
al-Amiriyah, 1314 H), Juz II, h. 362-363. 


11 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa "Umdah al-Muftin, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.) Jilid VI, h. 378. 
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A y KAN sakal as GANG HAN naas ssi; Aa, 
مِنَ الطعَام ووه‎ Sia el 


Rukun wakaf kedua adalah barang yang diwakafkan. Yaitu setiap 
benda tertentu yang dimiliki dengan hak milik yang bisa dipindahkan, 
punya faidah dan manfaat yang bisa disewakan. Dengan kata ji 


(benda), kami kecualikan suatu manfaat, dan wakaf yang disanggupi 
dalam tanggungan. Dengan kata xx (tertentu), kami kecualikan 
wakaf salah satu dai dua budak seseorang. Dengan kata ijii (yang 
dimiliki), kami kecualikan benda yang tidak dimiliki seseorang. 
Dengan kata fi fi: (yang bisa dipindahkan), kami kecualikan umm 
al-walad (budak perempuan yang melahirkan anak dari tuannya) dan 
alat-alat permainan. Sedangkan yang kami maksudkan dengan kata 
ix6 (faidah) adalah buah, susu dan semisalnya, dan kata && (manfaat) 
adalah menempati, memakai dan semisalnya. Ungkapan ucapan kami 
W 5 (yang bisa disewakan) tersebut mengecualikan makanan dan 
semisalnya. 
3. Raudhah al-Thalibin wa “Umdah al-Muftin!? 
S KO ás 55) co ro A Ol وَجْهَانٍ كَإِجَارَتِهمًَا‎ ANG BA 33 السَّادِسّةُ في‎ 
الح‎ Gu Fla الدَّرَاهِمَ‎ I ni wi ALI $ الل‎ PA JAH 253 mas 
Para 
Masalah keenam, tentang wakaf dirham dan dinar terdapat dua 
pendapat seperti menyewakan keduanya, jika kita memperbolehkan 
menyewakanya maka sah wakafnya untuk disewakan, dan sah wakaf 
perhiasan untuk dipakai. Al-Imam al-Haramain meriwayatkan, para 
ulama menyamakan dirham yang dibuat perhiasan dengan wakaf 
budak kecil. Namun beliau sendiri ragu-ragu dalam hal tersebut. 
4. Al-Mughni33 


133 Aa IS gdy AI ja لاف‎ IL laa ل (وَمَا لا‎ 


12 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa “Umdah al-Muftin, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th), Jilid VI, h. 380. 
13 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), Juz V, h. 382. 
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PABI sali PU asi NG به مَعَ‎ AI bena ان ما لا‎ AA, غَيُْ جائز)‎ 
SANGAN) lah Jal WAN Ae Ji Bua a oidi 
a مالك وَلَيْس‎ i ور ولم نه‎ AI العام‎ H5 EN عَن مَالِكِ‎ 
لآ بيخ ذه أرق‎ SN بقع‎ NG agih Jasa JAN ننس‎ SIN 
Bls SY dat وَل‎ WEI مَنْ‎ JP عَلَ‎ Wi a في الدَرَاهِم‎ J3 
كَلَمْ جر‎ mmk ضيه من في‎ Y رتا‎ SEA حرق‎ gi gad التتقعة ليمت‎ 

a; SEE وَالشّمْع‎ SE uri Sasa 


Masalah. Abu al-Qasim, yaitu Umar bin al-Husain bin Abdullah 
al-Khiragi: “Barang yang tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan 
menghabiskannya seperti emas, perak, makanan dan minuman, 
— maka wakafnya tidak boleh.” Termasuk dalam bagian itu adalah barang 
yang tidak dimungkinkan dimanfaatkan besertaan benda itu masih 
ada, semisal dinar, dirham, makanan, minuman, lilin dan semisalnya, 
maka tidak sah mewakafkannya menurut mayoritas fugaha dan ulama. 
kecuali satu riwayat dari Imam Malik dan al-Auza'i tentang wakaf 
makanan, bahwa hal itu hukumnya boleh. Akan tetapi murid-murid 
Imam Malik tidak meriwayatkannya, dan pendapat itu tidak benar. 
Sebab, wakaf adalah membekukan asal dan membatasi alokasi hasilnya. 
Sementara itu, barang yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan 
menghabiskannya itu tidak mengandung unsur seperti itu. Menurut 
satu pendapat, dirham dan dinar itu sah diwakafkan berdasarkan 
pendapat ulama yang mengesahkan penyewaannya. Dan pendapat 
itu tidak sah. Sebab, manfaat -yang dimaksud dalam persewaannya- 
itu tidak menjadi hal pokok yang darinya harga barang itu muncul. 
Oleh sebab itu, manfaatnya tersebut tidak ditanggung dalam kasus 
ghasab. Maka tidak boleh mewakafkan barang tersebut, seperti wakaf 
pohon untuk menjemur pakaian, wakaf kambing untuk menginjak- 
injak lumpur dan wakaf lilin untuk dijadikan hiasan. 


434. Penyakit Antraks 


A. Diskripsi Masalah 
Baru-baru ini ada kasus seseorang meninggal dunia Badai terserang 
penyakit berbahaya (antraks) dan dia seorang muslim. Menurut penelitian 
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medis, penyakit yang menyerang orang tersebut (antraks) termasuk 
jenis penyakit berbahaya dan bisa menular kepada yang menyentuhnya. 
B. Pertanyaan 

Apakah mayit yang mengidap penyakit antraks harus dimandikan 
dan dirawat sebagaimana aturan syariat terhadap mayit sehat, dan 
bagaimana cara memandikan dan menguburnya? 
C. Jawaban 

Jenazah yang meninggal dunia akibat penyakit antraks tetap 
harus dimandikan, dikafani, dishalatkan dan dikubur sebagaimana 
aturan syariat. Sedang cara memandikannya dengan mempergunakan 
peralatan yang bisa mencegah penularan penyakit tersebut. Sementara 
untuk penguburannya tidak harus di tempat terpisah asal dianggap telah 
bisa mencegah akibat penularannya. 
D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al-Mnuhtbah Dzi aan 


(ob bê 053)‏ اليم NI A ss‏ سا أ كر JAS asih Su LA KANG‏ فرَاغ 
A LJ‏ سوبي eka pia PE‏ إِخْرَاجة مِنْه ‏ 


bêl oi ala" {a AYAH 0‏ »هدا i JA Sa u‏ اك قال في 
Jb GARA Ga (PAS PAN PGA‏ في NS GA‏ عَنْ 


6 ai 


نض Ia II asa NG DING PAT‏ عَلَيْهِ SY‏ الْمَيْسُوْرَ لا gis‏ بِالْمَعْسُوْرِ وَلِمَا صح 


sd ORAE] saysa لاد‎ au ta AA 
: PA إل رم ئ من‎ BAU Sana a Sia ol جرم‎ 


bagan dea sel NG ala de ji aan مادا أو اگل‎ SG; 323 

GAE الذي‎ Ka op HE عض‎ AG مَا‎ Í MAHA الْمَسْكَلَقَ‎ 8 pasa 3 

14 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1362 
H), Jilid I3, h. 443. 

15 Mungkin yang dimaksud adalah kata: adé J4 J (tidak dishalati), seperti redaksi dalam 


kitab Minhaj al-Thalibin. Lihat al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin pada Mughni Muhtaj ila 
Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t th), Juz IL h. 50. (Pen) 
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(Ungkapan penulis: “Dengan syaratnya.”), maksudnya tayamum. 
Yaitu tidak menemukan air secara nyata atau menurut syari'ah. 
Disyaratkan pula sucinya kafan sampai selesai dishalati. Maka bila 
seseorang mati sebab terkena bangunan roboh atau semisalnya, 
seperti jatuh di sumur atau laut yang dalam dan sulit dikeluarkan 
dan disucikan, maka ia tidak dishalati karena tidak syaratnya tidak 
terpenuhi. Ini adalah yang dikutip al-Nawawi dan al-Raff'i dari al- 
Mutawalli, dan mereka berdua menetapkannya. Dalam al-Majmu' al- 
Nawawi berkata: “Sungguh dalam hal itu tidak terdapat khilaf.” 
Namun sekelompok muhaggigin menentangnya. 

Syaikh Muhammad Khatib al-Syirbini dalam kitab Mughni al- 
Muhtaj berkata dari mengutip sebagian ulama mutaakhkhirin: "Dan 
tidak ada alasan meninggalkan menyolatinya. Sebab, perkara yang 
mudah tidak gugur karena perkara yang sulit, dan karena hadits 
shahih -muttafag 'alaih-: “Dan bila kalian aku suruh dengan suatu 
perkara maka laksanakanlah semampu kalian.” Dan karena maksud 
menyolatinya adalah mendoakan dan menolong si mayit. Al-darimi 
dan selainya mantap atas sungguh mayit yang sulit dimandikan itu 
tetap dishalati. Al-Darimi berkata: “Bila tidak, maka semestinya sungguh 
orang yang terbakar dan menjadi abu, atau dimakan binatang buas 
tidak dishalati. Dan aku tidak tahu seorang ulama pun dari madzhab 
Syafi'i yang berpendapat demikian.” Al-Adzra'i menjelaskan secara 
panjang lebar mengenai masalah ini. Dan hatiku lebih condong pada 
pendapat sebagian ulama mutaakhkhirin itu. Namun pendapat yang 
ku terima dari guru-guruku. 

2, PN al-Muhtaj ila Ma rifah Pa 11-6 


pas si A YA)‏ گان اخار Ag‏ ق أذ ليع ولو غيل d‏ بف 


IE يغْسَلُ‎ ' Yg ad غَسْلٍ‎ BUG Gp و‎ (asi) BASA يَمَكِنْهُ‎ s Jaa عَلَ‎ 
KE وَجَبَ‎ Pe IA جد‎ Ia ولو‎ DE PAR عن جٿته‎ 


(Dan jenazah yang sulit dimandikan) sebab tidak ada air atau selainnya, 
seperti terbakar atau terkena racun binatang dan bila dimandikan akan 
rontok, atau dikhawatirkan orang yang memandikannya tertulari -semisal 
racun dari tubuh jenazah- dan tidak mungkin menjaga diri -darinya-, 
maka (jenazah itu ditayamumi) secara wajib, karena digiyaskan pada 


16 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir: 
al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 358. 
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mandi jinabah. Dan tidak boleh dimandikan karena menjaga jasadnya 
agar dimandikan sesuai kondisinya. Dan bila sebulum penguburan 
ditemukan air dalam kasus ketika jenazah ditayamumi karena tidak 
adaanya air, maka ia wajib dimandikan. 


3. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah 17 
ai 2.4 Ús $ Ss S8 | Jual aji 55 3i aii ais $ Ke Jé ا يمم مَقَام‎ Ay aya 
aliso as گان لا‎ òl H KONG DIA 4 la ا يضيب الماك‎ Dire jas ISI 833 sa 5 
ANG Ob بصب الاد‎ Jak Jan AAK قلا د‎ A 

Dan tayamum bisa menggantikan memandikan mayit Ee 
tidak ada air atau karena tidak dimungkinkan dimandikan, semisal 
orang mati tenggelam dan dikhawatirkan tubuhnya akan rontok jika 
dimandikan dengan digosok atau jika dituangi air tanpa digosok. 
Adapun jika (tidak dikhawatirkan) akan rontok bila sekedar dituangi 
air, maka tidak boleh ditayamumi, namun harus dimandikan dengan 
cara dituangi air tanpa digosok. 
4. sape jare Syarh al-Muhadzdzab 8 


NE‏ الله Jie AA SI SAS‏ الْمَيّتِ ak)‏ الْمَاءِ أُواحترَة 
عبد عع AA‏ بويا وا Ng‏ 


JENIS La‏ فيه عِنْدَ pall‏ عَنْ إل اليثم كمسل sh‏ ;$ گان 
sicat Iiz GL‏ خيق عل القاييل CE REET EEIN Z‏ 
sý; aisi‏ ون من Ga A A‏ أنه لو كان د به و وح م A 4 AAM Ca As‏ 


3303 


seba‏ وَجَبَ SY Ai‏ الجمِيعَ صَائُِونَ إلى الب IA‏ تَفْصِيلُ Gaia‏ وک 
بن AN‏ فين SE‏ مِنْ SME‏ ليه وَل aus E jak Ma‏ عن GAN‏ 
Waja sn‏ َعِْدَ Ji SA da KA‏ 


(Sub Masalah) Penulis -Abu Ishag al-Syairazi- dan para Ashhab 
berkata: “Apabila tidak dimungkinkan memandikan mayit karena 
tidak ada air atau karena korban kebakaran, yang jika dimandikan 


17 Abdurrahman al-Juzairi, al-Fiqh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid I, h. 476. 

18 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1992), Jilid V, h. 137. 
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akan jenazah akan rontok, maka tidak boleh dimandikan, namun 
ditayamumi.” Tayamum ini hukumnya wajib, karena berfungsi 
menyucikan tanpa terkait membersihkan najis. Karenanya wajib 
beralih pada tayamum ketika tidak ada air, seperti mandi janabat. 
Kalau jenazah itu mati karena sengatan binatang berbisa, yang sekira 
bila dimandikan akan rontok atau berbahaya bagi yang memandikannya, 
maka jenazah harus ditayamumi karena alasan yang telah kami 
sebutkan. 

Al-Imam al-Haramain, al-Ghazali dan ulama lain dari Khurasan 
menyebutkan, jika pada jenazah ada luka yang bernanah, di mana 
jika dimandikan dikhawatirkan mempercepat hancurnya jenazah 
setelah dikuburkan, maka tetap wajib memandikannya, karena 
semua orang akhirnya akan hancur. Begitu perincian madzhab kita. 

Ibn al-Mundzir meriwayatkan pendapat dari Imam al-Tsauri dan 
Imam Malik tentang jenazah yang dikhawatirkan bila dimandikan 
menyebabkan dagingnya rontok, dan orang-orang tidak mampu 
memandikannya: “Cukup dituangi air.” Sedangkan menurut Imam 
Ahmad dan Ishag, jenazah itu ditayamumi. Dan Ibn al-Mundzir 
berkata: “Dengan pendapat ini aku berpendapat.” 

5. Irsyad al-Syari Syarh Shahih al-Bukhari 19 


GA Sa PR Ga R9)‏ قا مَضدَريَةُ Kl‏ مَع 
ابق AE SRI‏ قال di B‏ وگلا عه وجيب بن Jaig 5 SAN‏ 
مثالا UN ea nia‏ د iiis‏ همع أن PON‏ تُغدى all‏ ِن 
َر إصاقة إلى الله“ كما سَبَقَ AN JAE‏ يذ اْتِقَادَهْمْ ذلك Se ebah ga K,‏ 
ARAI‏ وَكَهَاهُمْ عن Semi‏ 
SEN‏ ال أَجْرَى الله Ca BS‏ إلى ab agan‏ هيه AN SI‏ ;3 
AASE‏ لا Jas‏ بل الله هو AS GBU 5 FAIR LAS Ka‏ 


SE £‏ عم 


SP أَبْمَاهًا‎ 


19 Shihabiddin Ahmad al-Qusthalani, Irsyad al-Sari bi Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1992), Jilid V, h. 137. 
20 Mungkin yang benar tanpa huruf pe, seperti redaksi dalam Fath al-Bari. Lihat, Ibn Hajar 


al-'Asgalani, Fath al-Bari, (Beirut: 1379 H), Juz X, h. 160. 
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(Menjauhlah dari orang berpenyakit kusta, seperti kamu menjauh) 
maksudnya menjauhmu (dari singa). Huruf Û adalah mashdariyah. 
Hadits tersebut dijanggalkan besertaan hadits yang telah lewat, yaitu 
Nabi Saw. makan bersama penderita kusta, dan beliau Saw. bersabda: 
"Karena percaya dan tawakal kepada Allah.” Kejanggalan itu dijawab 
dengan: “Sungguh yang dimaksud dengan menafikan penularan 
penyakit adalah bahwa suatu penyakit tidak menular sebab wataknya. 
Karena menafikan keyakinan orang jahiliyah yaitu bahwa penyakit- 
penyakit itu bisa.menular tanpa disandarkan kepada Allah, seperti 
keterangan yang telah lewat. Maka Nabi Saw. membatalkan keyakinan 
mereka dan makan bersama penderita kusta untuk menjelaskan 
kepada mereka bahwa Allah Swt. adalah dzat yang membuat sakit 
dan menyembuhkannya. Dan beliau Saw. mencegah mereka untuk 
mendekat penderita kusta untuk menjelaskan bahwa sebab-sebab ini 
yang Allah berlakukan sebagai adat bisa memunculkan musabbab 
(akibat/nya. Maka dalam pencegahan beliau Saw. terdapat penetapan 
sebab-sebab dan dalam tindakan beliau terdapat isyarat bahwa sebab- 
sebab itu tidak bisa bereaksi sendiri. Namun Allah yang bila berkehendak 
maka Ja cabut kekuatan sebab-sebab itu dan bila berkehendak Ia tetapkan 
kekuatannya, lalu bereaksi. [] 
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HASIL KEPUTUSAN 
MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA KE-XXXI 


Di Asrama Haji Donohudan Boyolali Solo — 
Jawa Tengah 


29 Nopember - 01 Desember 2004 M 
16 — 18 Syawal 1425 H 
Tentang: 
MASAIL Al-DINIYYAH AL-WAOTTYYAH 


435. Penyuapan dalam Penerimaan PNS 


436. Masalah Hukuman Bagi Produsen dan Pemasok 
Psychotropika dan Narkotika 


437. Penetapan Nasab Berdasarkan Tes DNA 
438. Melegalkan Lokalisasi Pelacuran 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


NOMOR: VI/MNU-31/XI1/2004 


TENTANG 


BAHTSUL MASAIL AL-DINIYYAH AL-WAOI'IYYAH 


NAHDLATUL ULAMA 


يشم الله WAR‏ 


MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang 


Mengingat 


Memperhatikan: 


. Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi tertinggi 


dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk membahas 
masalah-masalah keagamaan yang sedang dan atau 
telah dihadapi masyarakat dari sudut pandang ajaran 
Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 
menurut salah satu madzhab empat agar dapat menjadi 
pada umumnya dalam menjalankan tugas hablu minallah 
dan hablu minannas: 

Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau Jam'iyyah 
Diniyyah Islamiyyah perlu secara terus menerus 
memperjuangkan berlakunya faham Ahlussunnah wal 
Jamaah menurut salah satu madzhab empat, 


. Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada huruf a 


dan b tersebut di atas Muktanar XXXI perlu menetapkan 
Hasil Bahtsul Masail Diniyyah Wagi'iyyah, 


. Keputusan Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama Nomor 


1/MNU-31/XI/2004 tentang Peraturan Tata Tertib Muktamar 
XXX: 


Pasal 3 ayat (1) dan pasal 5 Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama. 


. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 


pada pembukaan Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama 
tanggal 15 Syawal 1425 H/28 Nopember 2004 M: 


. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 1A Bidang 


Bahtsul Masail Diniyyah Wagi'iyyah yang disampaikan 
pada Sidang Pleno IX Muktamar XXXI Nahdiatul Ulama 
pada tanggal 18 Syawal 1425 H/1 Desember 2004 M; 


. Ittifak Sidang Pleno IX Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama 


pada tanggal 18 Syawal 1425 H/1 Desember 2004 M; 
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Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah dan ridha Allah SWT: 


Menetapkan : 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 


MEMUTUSKAN: 
KEPUTUSAN MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 
TENTANG BAHTSUL MASAIL DINIYYAH WAQITYYAH. 


“Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksud oleh 


keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil-hasil Bahtsul 
Masail Diniyyah Wagi'iyyah sebagai pedoman dalam 
memperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang menganut 
faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut salah satu madzhab 
empat dan pedodam hukum bagi warga Nahdlatul Ulama 
dan masyarakat pada umumnya dalam menjalankan tugas 
hablu minallah dan hablu minannas: 


Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga Nahdlatul 
Ulama untuk menaati segala Hasil-hasil Bahtsul Masail 
Diniyyah Wagi'iyyah ini: 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : Asrama Haji Donohudan Boyolali Jawa Tengah 
Pada tanggal :18 Syawal 1425 H/1 Desember 2004 


MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


PIMPINAN SIDANG PLENO IX 


ttd ttd 
Drs. KH. A. Hafizh Utsman Drs. H. Taufig R. Abdullah 


Ketua | | Sekretaris 
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435. Penyuapan dalam Penerimaan PNS 


A. Pertanyaan | 
a. Bagaimana hukum a A menerima sesuatu agar diterima 
sebagai PNS dan semacamnya? 


B. Jawaban 

a. Pemberian sesuatu untuk menjadi PNS dan semacamnya adalah 
risywah (suap). Pada dasarnya risywah itu hukumnya haram, 
kecuali untuk menegakkan kebenaran atau menolak kebatilan, 
maka tidak haram bagi pemberi dan tetap haram bagi penerima. 


C. Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Qur'an 


Jai Edi Jj G دلوا‎ Jajo تن‎ IN وک توا‎ 
© تَعَلّمُونَ‎ Ktp ANG آلكاس‎ 


“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 
(OS. al-Bagarah: 188) 


Al-Sunnah 
و‎ IT سےا کاواس‎ zz fo 2ت فا‎ aritze wt 
15) فهو غلول‎ WS بَعَدَ‎ ASI عَمَلٍ فر 2635 رزقا‎ E اسَْعمَلنَهُ‎ An 


يو داو عن بریدة (Koot/‏ 

“Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa yang kami karyakan untuk suatu pekerjaan 

dan telah kami tentukan gaji untuknya, maka apapun yang ia ambil selebihnya 
adalah pengkhianatan.” (HR. Abu Daud dari Buraidah, hadits ke 2554) 


عَنْ Ka‏ الله بن عَمْرِو GI‏ سول الله تل Se GAN‏ (رَوَاه ٤٥۷ Gia‏ 


so 


(1647 SAN, SL وان مَاجَّةَ:‎ ۱۰۹ 15315 Fi 


“Dari Abdullah bin 'Amr ra. ia berkata: “Rasulullah Saw. melaknat 
orang yang melakukan penyuapan dan yang menerima suap.” (HR. Tirmidzi, 
hadits ke 1207, Abu Dawud, hadits ke 3109, Ibn Majah, hadits ke 2304, 
dan Ahmad, hadits ke 6246) 
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Ai-Kawai al-Ulama: 
1. Raudhah al-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin! 


g cies YES في بَعْضٍ‎ fe Kadi lea حرام‎ i AN TES S (قرع)‎ 


Ig pena تفن‎ As ا‎ SANE c 
بقذر اق أ اماع عن العم َي ق وا‎ us ات غو هي اى شر عل‎ 


2.293 


5 ri, Jal A يبدل‎ ú الْمَالُ‎ seyi 3 JA Jó JÊNG ieii hai هي‎ 
Pal pp SAN کواب‎ bh Ka sas هُوَإِمًا مال‎ 3 Jala) Uh 515, 
SA Uh Het اجار أ‎ Sea ju عَمَلاً‎ 
أَغْرَاضٍ‎ Jana JAN كن‎ Op Eaa nai Pan Jian, 
isin ah JAG ai كان‎ dg Kan A lad گا جاه‎ SG Li 


(Sub Masalah) Telah kami jelaskan bahwa tindakan suap menyuap 
hukumnya haram secara mutlak. Sedangkan hadiah pada beberapa 
kondisi itu boleh. Karenanya dituntut membedakan antara substansi 
kedua hal itu besertaan kerelaan si pemberi pada keduanya. Adapun 
perbedaannya bisa dilihat dari dua sisi. Pertama, disebutkan oleh Ibn 
Kajj, bahwa sungguh suap adalah bila si penerimanya disyaratkan 
memutuskan hukum yang tidak benar, atau mencegah keputusan hukum 
yang benar, sedangkan hadiah adalah pemberian bersifat mutlak. 
Kedua, dalam kitab Ihya “Ulum al-Din al-Ghazali berkata: “Harta diberikan 
adakalanya untuk maksud ukhrawi, yaitu pemberian yang dimaksud 
untuk tagarrub dan sedekah. Dan adakalanya untuk tujuan duniawi 
yang adakalanya berupa harta, yaitu pemberian dengan syarat imbalan 
atau mengharap imbalan. Dan adakalanya berupa perbuatan. Jika 
perbuatan tersebut merupakan perbuatan haram atau perbuatan yang 
sifatnya wajib 'ain, maka pemberian itu adalah suap. Jika perbuatan 
tersebut bersifat mubah, maka pemberian itu adalah ijarah atau ju'alah. 
Dan adakalanya pemberian itu dimaksud untuk tujuan pendekatan 
atau mencari simpati dari pihak yang diberi. Dalam hal ini jika yang 
dimaksud sekedar pribadi orangnya, maka itu adalah hadiah, namun 
jika yang dimaksud agar menjadi sarana melalui kedudukan si penerima 


- or “a” 18 


1 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa "Umdah al-Muftin, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid VIII, h. 128-129. 
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untuk tujuan dan maksud tertentu, maka jika kedudukannya berupa 
keilmuan atau keturunan, maka itu adalah hadiah, akan tetapi jika 
kedudukannya berupa keputusan hukum atau suatu pekerjaan, 
maka itu adalah suap. | 


2. Nihayah al-Zain? 

وَقَبوْلُ AN‏ حر jawa du‏ لق أ ينيع مِنَ LN‏ 
بالق وَإِعْطَاوُعَا كَدَلِكَ لان SL‏ عل مَعْصِيَة اما لو ر کی Gh Lan‏ جار الدع 
Op‏ گان SA ganal EPA‏ عل الخسخم مُظلً أي سو sii‏ بَيْتِ الْمَالِ أو 


AA عن الْقِيَام بحي‎ AN جْرَو عل ا ڪيم‎ Ni Ati st 3323 N 

Menerima suap hukumnya haram. Suap adalah sesuatu yang diberikan 
kepada hakim agar ia memberikan putusan hukum yang menyalahi 
kebenaran atau agar ia mencegah terjadinya putusan hukum yang benar. 
Dan demikian pula hukumnya memberikan suap (yakni haram), karena 
hal tersebut sama saja membantu perbuatan maksiat. Adapun jika 
seseorang memberi suap dengan tujuan agar hakim memberikan putusan 
hukum dengan benar, maka hukum memberikannya boleh, meski 
hakim diharamkan secara mutlak mengambil pemberian atas putusan 
hukumnya. Baik yang diberikan kepadanya diambil dari bait al-mal 
atau bukan. Hakim boleh mengambil gaji atas keputusan hukumnya, 
karena hal tersebut membuatnya sibuk dari bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
3. Is'ad al-Rafiq Syarh Sulam al-T aufig? 


ji Jr Aa إن كان‎ Bas h أفدى‎ oi او‎ 
کت‎ of 


AGENG Gagal SAN Gad DA BN) HAN بها ليل ما‎ dora 
Pai a يغ‎ 535 jih ASAH a sai sah 
Jasa SG Ip كقَظ‎ NI Ga LS An krêsa JE Gl لِيَحْكُم له ق أو َع‎ 

| OS طَرِيْقٍ‎ gi ERAI 


Barangsiapa memberikan suap kepada hakim, atau memberikan 


2 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-'Ain, 
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2008), h. 419. | 

3 Muhammad Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafig Syarh Sulam @-Taufig, (Singapura: al- 
Haramain, t. th.), Juz Il, h. 100. 
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hadiah kepadanya, maka jika dimaksudkan agar hakim memberi putusan 
hukum yang menguntungkannya dengan cara yang tidak benar, atau 
ia jadikan sarana untuk mendapatkan sesuatu yang bukan menjadi 
haknya, atau ia maksudkan untuk menyakiti sesama muslim, maka si 
penyuap dan si pemberi hadiah menjadi fasig sebab pemberiannya 
itu, begitu pula penerima suap atau hadiah sebab mengambil suap 
atau hadiah itu, dan begitu pula dengan perantaranya sebab usahanya, 
walaupun setelah pemberian suap tersebut tidak terjadi putusan hukum. 
Atau (ia memberikan suap) dimaksudkan agar hakim memberi putusan 
hukum yang menguntungkannya secara benar, atau dimaksudkan 
mencegah kezaliman atau dimaksudkan untuk memperoleh sesuatu 
yang menjadi haknya, maka yang menjadi fasiq hanya yang mengambil 
(suapnya) saja, sedangkan yang memberi tidak berdosa karena terpaksa 
agar bisa mendapat haknya dengan jalan apapun. 


Pertanyaan | 

b. Bagaimana hukumnya g gaji yang sun pengangkatannya karena 
risywah (suap)? | 

Jawaban 

b. Masalah gaji PNS yang penerimaannya melalui risywah (suap), 
ada dua pendapat menurut Muktamirin: 

Pendapat pertama, hukumnya haram, karena: 

1) Ada keterkaitan sebab dan akibat antara risywah (suap) dan gaji. 

2) Gaji yang diterima bukan termasuk ujrah (upah), tetapi irzag, 

| ihsan, atau musamahah (tunjangan/ insentif), sehingga gaji yang 
diterima tidak terkait dengan pekerjaan yang dikerjakan, tetapi 
terkait dengan pengangkatan yang prosesnya melalui suap. 

3) Pengangkatannya dianggap tidak sah atau batil, sehingga gajinya 
juga tidak sah/batil. 

Pendapat kedua, hukumnya halal, karena: 

1) Tidak ada keterkaitan antara risywah (suap) dan gaji, sebagaimana 
tidak adanya keterkaitan antara haramnya mencuri sajadah dan 
sahnya shalat di atas sajadah curian itu. 

2) Pengangkatan untuk menjadi PNS itu dianggap sah. 

Dasar Pengambilan Hukum | 


Oan‏ ع 
KG NG‏ أمولكم Jail Ka‏ وَتَدَلُوا A‏ إلى ai‏ لا ڪلوا Jal Ga aj‏ 
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PS | rara ri 
0 | | G3 الناس بالإثو‎ 
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 
(OS. al-Bagarah: 188) | 
Agwal al-Ulama' 
1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir' 
أو‎ ai قال‎ g g أَوْإِْمَاَا‎ ILY القَاضِي‎ ALS Yadi (ROE) 
aje Js YES أو گان‎ HB IE EN الْقَوَاعِدَ‎ ANE 
(Penutup) Putusan hukum seorang hakim bisa dibatalkan, jika 
bertentangan dengan nash (al-Qur'an dan hadits), ijma’ atau qiyas jali 
(jelas). Al-Oarafi berpendapat: “Atau jika menyalahi kaidah umum.” 
Dan ulama madzhab Hanafi berpendapat: “Atau berupa hukum 
yang tidak berdasarkan dalil sama sekali. 


2. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhay 
مِنْ‎ PSG SENI فَلَيْسَ مِنْ باب‎ Wb Bun الْعَادَهُ مِنْ‎ D وَمَا‎ 


TA مِنْ باب‎ EP SENI SE ELI وَالِوِحْسَانٍ‎ SN باب‎ 


Tradisi yang berlaku pada pemberian pemerintah kepada untuk 
orang yang menjadi imam shalat jamaah itu bukan termasuk sebagai 
ijarah (upah pekerjaan), tetapi merupakan irzag, ihsan atau musamahah 
. (tunjangan, insentif, atau kebijakan). Berbeda dengan ijarah yang 
merupakan mu'awadhah (transaksi pertukaran). 


3. Al-Mubd! fi Syarh 0411-6 


“ 
6 


ولاق h Se‏ 6س .ه م POR GT‏ س ؟ 2ہ a ro Pap‏ . َس م et r‏ ص 
وَيعَيّنُ مَا LL AP‏ فيه مِنَ BIS JULI‏ وَنْوَاحِيْهَا وَالبُلدانِ كُبَعْدَادَ Be‏ 


4 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: al-Tijariyah al-kubra, t. 
th), h. 94-95. 

5 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1938), Jilid V, h. 288. | | 

6 Ibn Muflih al-Hanbali, al-Mubdi' fi Syarh al-Mugni', (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1980), 
Jilid X, h. 7. 


616 Ahkamul Fuqaha 


Sei JA akad) 
Karenanya tidak boleh mengangkat seseorang untuk menjabat 
sebagai Qadhi ketika tidak besertaan ketidaktahuan atas keahliannya 
memutuskan hukum, seperti halnya tidak boleh mengangkatnya 
menjadi (Jadhi besertaan mengetahui ketidaklayakannya. Dan penguasa 
menentukan daerah hukumnya, semisal Kufah dan sekitarnya, atau 
wilayah semisal Baghdad dan sekitarnya, agar ia mengetahui wilayah 
kerjanya sehingga memutuskan hukum wilayah tersebut dan tidak 
memutuskan hukum di luar wilayahnya. 


` 4 Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi” 
مَنْصْوْرِ‎ PES OP بها الْمَرْضُ ولا‎ Biss صَجِيْحَةٌ‎ 2 paka JAN في‎ EOS GI 
BE S3 قال‎ ALS ai قال لا‎ Ia HA 20 KANA Ka AE 
مُكَابًا عَلَ فِعْلِهِ عَاصِيًا‎ 7 jas fa أن‎ IT l الال‎ 
متم مِنْ حُصوْلٍ القَّوَاب. قال ابو‎ 00101111 Pan في‎ AG 
وال اَل‎ Gb طرق مَنْ‎ BAE GA NG ya 
Sungguh shalat di rumah ghasaban itu sah yang menggugurkan 
kewajiban, namun tidak berpahala. Abu Manshur berkata: “Saya 
melihat ulama kita (madzhab Syafi'i) di Khurasan berbeda pendapat. 
Di antara mereka ada yang berpendapat shalatnya tidak sah.” Ia 
berkata: “Dalam kitab al-Kamil guru kami (Abu Nashr bin Shabah) 
menyebutkan, seyogyanya shalat tersebut sah dan ia berpahala atas 
shalat itu. Maka pelakunya mendapat pahala atas shalatnya namun 
bermaksiat karena bertempat di rumah ghasaban. Maka jika kita tidak 
menghalangi keabsahan shalatnya maka kita juga tidak menghalangi 
pahalanya.” Abu Manshur: “Ini merupakan giyas menurut riwayat 
ulama yang mengabsahkannya.” Wallahu a'lam. 
5. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh الو‎ 


- 


MA WANG AGUNA z pi da a PA aR E 
FE REN ÓY a IS Aa بَاعَ مَنْ حرم عليه بم ضحد‎ Ò 


7 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1978), Jilid II, h. 58-59. 

8 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 295. | 
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Sya JAN 33 LK تع الضَِحَة‎ sas Id 


Jika orang yang tidak diperbolehkan melakukan transaksi jual 
beli melakukan transaksi jual beli, maka transaksi jual belinya tetap 

sah. Begitu pula seluruh transaksi yang dilakukannya, karena larangan 
bertransaksi di atas karena alasan eksternal di luar transaksi, sehingga 
tidak menghalangi Sena seperti (hukum) shalat di dalam 
rumah hasil ghasaban. | 


6.1 a al-Thalibin? 
SY sayak بيع صح بَيْعْهُ وَكُذَا سَايْرُ‎ Aale g aa IN م‎ aa عِبارة‎ 


JAN ja A jag, pada‏ عَنْ Sua‏ تع ia‏ كالصلاة 
EA A‏ 


Adapun redaksi kitab Mughni al-Muhtaj serta kitab asalnya (Minhaj 
al-Thalibin) yaitu: “Jika orang yang tidak diperbolehkan melakukan 
transaksi jual beli melakukan transaksi jual beli, maka transaksi jual 
belinya tetap sah. Begitu pula seluruh transaksi yang dilakukannya, 
karena larangan bertransaksi di atas karena alasan eksternal di luar 
transaksi, yaitu menyibukkan diri dari shalat Jum'at, sehingga tidak 
menghalangi keabsahannya, a (hukum) shalat di dalam rumah 
hasil ghasaban. 


7. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Jilid III, h. 164. 


436. Hukuman Bagi Produsen dan Pemasok 
| Psychotropika dan Narkotika 
A. Pertanyaan 


a. Apakah sumber hukum tentang sangsi ta'zir atas produsen dan 
pemasok psychotropika dan at oia 


B. Jawaban 


a. Sumber hukumnya adalah al-Qur'an | dan al-Sunnah, atsar shahabat 
dan al-Ijma'. 


C. Dasar Pengambilan Hukum 


9 Muhammad Syaththa al-Dirnyati, Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1997) Jilid IV, 
h. 188. 
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AOE an 


ah‏ افون basah Lada Aj‏ في gadi‏ ا 
Sasa SA Wb natab Dj‏ إن آله كرت علا bên‏ © 
“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah‏ 
mereka dan pisahkan mereka di tempat tidur, dan pukul mereka. Kemudian‏ 
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk‏ 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”‏ 
(O.S. al-Nisa': 34)‏ 


1. Tanah al-Thalibin!? 
at Eis AN AI PA بد‎ Jak وَمَا‎ naya أي في بيان‎ CAN في‎ Juan) 
Bn ea a SRI 

a Je EE E ATESA] Le SA a (SY. ASA Sp‏ یر 

(Pasal tentang ta'zir). Yakni dalam rangka menjelaskan hal-hal 
yang mengharuskan berlaku dan terjadinya ta'zir. Secara bahasa ta'zir 
bermakna memberi pendidikan etika, sedangkan menurut syara' 
bermakna memberi pendidikan etika atas perbuatan dosa yang tidak 
terdapat ketentuan had (hukuman)nya dan tidak ada ketentuan denda 
(kafarah)nya. Demikianlah yang disimpulkan dari ungkapan Syaikh 
Zainuddin al-Maliabri. Dalil hukumnya sebelum ijma’ adalah firman 
Allah: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkan mereka di tempat tidur, dan pukul mereka. Kemudian 
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
(OS. al-Nisa' 34) 

(Dalam ayat ini) Allah Swt. membolehkan memukul ketika 5226 
pelanggaran. Ketentuan ini berfungsi sebagai petunjuk untuk 
diberlakukannya hukuman ta'zir. 


Al-Sunnah 
کے خا أو الین عن ایس ن شلا بن الأكوع عن ايه قال أن‎ yA 
Ja JAN gaH عند‎ AS Aa PI هن‎ SEE 


10 Muhammad Syaththa aka ان‎ Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, tth.) Jilid IV, h. 
166. 
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(éis) فَمَبَلَهُ فَتَمَلَهُ سلبه.‎ AU PA : Tea 


` Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, (ia berkata) Abul “Umais 
telah menceritakan kepada kami, (ia) dari Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' 
dari ayahnya: Ia berkata, Nabi Saw. bersabda: Seorang tokoh kaum musyrikin 
mendatangi Nabi Saw. ketika beliau sedang dalam suatu perjalanan, orang 
tersebut mendekati para sahabat dan melakukan hasutan, lalu pergi. Maka 
Nabi Saw. bersabda: “Carilah orang tadi dan bunuhlah.” Maka iapun dibunuh 
dan hartanya dijadikan pampasan perang. (HR. Bukhari) 


1. Tabshirah al-Hukkam fi Ushul ageng wa Kana al-Ahkam"? 
et 2 ajaa Ja ساسم‎ OZI Ba) ara قو‎ og $ orz 


Ie فَهُجِرُوًا مسین يو‎ ETE pem . Sasana 
Ie san ل الله بشي‎ Sa مَشْهُوْرَةٌ في‎ a 
Seng ad مِنَ‎ 


(Pasal) Dan ta'zir tidak terbatas dengan tindakan dan ucapan 
tertentu, karena sungguh Rasulullah Saw. pernah menta'zir dengan 
cara mendiamkan (tidak mengajak bicara). Hal itu berlaku bagi tiga 
orang sahabat yang disebut Allah dalam al-Qur'an al-Karim, mereka 
didiamkan selama 50 hari tanpa ada seorang pun yang mengajak 
berbicara. Kisah mereka itu masyhur dalam hadits-hadits shahih. 
Rasulullah Saw. pernah menta'zir dengan cara mengasingkan, maka 
beliau Saw. memerintak mengeluarkan kaum waria dari Madinah 
dan mengasingkannya. 


Atsar Shahabat 
1: spike ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah 12 


nd map a KÊN a ga ae aah 
HE اللاي‎ akh ف‎ o وَاسْتَسَارَهُمْ‎ Led رِضْوَانُ الله‎ Kenal عُلَمَاءِ‎ PES & 
ب مع‎ E a A 


1 Ibn Farhun al-Ya'mari, Tabshirah al-Hukkam fi Ushul al-Agdhiyat wa Manahij al-Ahkam, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2001) Juz II, h. 219. 

12 Abdurrahman al-Juzairi, al-Fiqh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, badai Dar al-Fikr, 
1996), Jilid V, h. 249. 
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“bya Ba tab بها عير جاع‎ sa 


Sepeninggal Rasulullah Saw. para sahabat senior parah menta’zir 
dengan cara memukul, memenjara dan menghukum mati. Dalam 
sebuah riwayat shahih disebutkan bahwa Umar ra. mengumpulkan 
tokoh ulama dari kalangan sahabat (semoga Allah melimpahkan 
keridhaan kepada mereka) dan bertukar pendapat dengan mereka 
tentang hukuman bagi orang yang melakukan sodomi, maka mereka 
menfatwakan agar diberikan hukuman mati dengan cara dibakar. 
Ini termasuk gambaran terdahsyat dalam masalah ta'zir. Dan riwayat 
shahih juga menyatakan bahwa Ali ra. mendapati seorang laki-laki 
sedang berduaan dengan seorang perempuan yang melakukan perbuatan 
mesum namun tidak sampai melakukan hubungan badan, maka Ali ra. 
memberikan hukuman cambuk sebanyak seratus kali. 


2. Tabshirah al-Hukkam fi Ushul al-Agdhiyat wa Manahij al-Ahkam!’ | 
أَضْحَابئا‎ sak قال‎ Ea HEN ما وَردَتْ يه‎ ana IG Asas من‎ ISA ت‎ AS, 


Alan,‏ َا 


SA é TES گان‎ GA الْمَذْهَب. قينا امَرَ عُمَرَ ڪه بجر صَبِيغْ‎ A da 

da dng GA JAN AA بِالَمَقّهِ في‎ NG KANA 

JU حَامِلُ‎ St حى‎ i ulen Y S جره‎ As SI a 

biet Tesa SE في‎ NG ڪھ خي بوبه‎ ASIN بن‎ jz 
به‎ KESAN coti: SEN به في‎ NGGEN AK ERER 


Demikian sii tindakan para sahabat sepeninggal Nabi Saw. 
Kami sebutkan sebagian keterangan yang terdapat haditsnya yang 
sebagiannya merupakan pendapat ulama kita (madzhab Maliki) dan 
sebagian lain merupakan pendapat di luar madzhab. Di antaranya 
adalah Umar ra. memerintahkan sanksi boikot berbicara kepada Dhabigh 
yang menanyakan al-Dzariyaat (angin yang menerbangkan debu) dan 
ayat lain yang semisalnya, serta menganjurkan orang lain mendalami 
ayat-ayat mutasyabbih al-Our'an. Umar ra. menjatuhinya hukuman 
pukulan yang menyakitkan dan mengasingkannya ke Basrah atau 
Kufah, serta memerintah agar memboikot berbicara dengannya, sehingga 
tidak ada seorang pun yang berbicara dengannya sampai ia bertobat. 


13 Ibn Farhun al-Ya'mari, Tabshirah al-Hukkam fi Ushul al-Agdhiyat wa Manahij al-Ahkam, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2001) Juz II, h. 219. 
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Lalu penguasa daerah setempat menulis surat pada Umar ra. tentang 
tobatnya, lalu Umar ra. memperbolehkan orang-orang berbicara kembali 
dengannya. Di antaranya adalah Umar ra. pernah menggundul kepala 
Nashr bin Hajjaj dan mengasingkannya dari Madinah ketika ia membuat 
kaum wanita tergoda karena الوك‎ ji dan dikhawatirkan terjadi 
fitnah karenanya. 


Al-Ijma' 

1. Al-Tjma' 14 

Nih;‏ عل nyaa Saracie yangg BINI‏ حه عل 
Para ulama bersepakat, bahwa sungguh bila seseorang berkata‏ 

kepada orang lain: “Hai kafir!”, atau “Hai Nasrani!”, maka ia wajib 

diberi ta'zir, dan tidak ada hukuman had baginya. | 

2. Majmu'ah al-Fatawa' 


GS Y; Ga 35 kak Patas م‎ a aa FA 333 
543 الْقُدْرَةِ عَلَيْهِ‎ Ga a asa 33 a بعد ك وَاجب وَفِعْلُ‎ ya 


kian AA, وَاللَهُ الله‎ aa a Sa مستحق‎ a عاص‎ 


Dan sungguh para ulama telah 506 bahwa hukuman ta'zir 
itu disyariatkan pada setiap maksiat yang tidak terdapat hukuman 
had dan hukuman kaffarah padanya. Maksiat ada dua macam, yaitu 
meninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman. Barangsiapa 
tidak melaksanakan kewajiban padahal mampu melaksanakannya, 
maka ia adalah orang yang bermaksiat yang berhak dihukum dan 
dita'zir. Wallahu subhaanahu a'lam. 


Pertanyaan 
b. Bolehkah menjatuhkan hukuman mati kepada produsen dan 
pemasok psychotropika dan narkotika dalam pandangan Islam? 


Jawaban 
b. Hukumnya boleh, karena sudah jelas pemasok psychotropika 
dan narkotika menimbulkan mafsadah yang besar. 


14 Ibn Mundzir, al-ljma', (Qatar: Riasah al-Mahakim al-Syariyah wa Syuun al-Diniyah, 
1987), h. 113. 

15 Ibn Taimiyah, Majmu'ah al-Fatawa, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), Jilid XIV, Juz XXVII, h. 
351-359. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Qur'an | 
E e Jar و‎ E s,- ne ر ا‎ A Dam aau a ro ., „€ 
أو‎ bini أن‎ GLS فى الأرض‎ ar Agan الله‎ dya الذي‎ Wi LSI 
a4 او ينوا و الاش ذلك‎ Cadi من‎ His zy si 5 ea han 
O basis Ulas Tx وَلَهُمْ فى‎ KA IG 
“Sesungguhnya, pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri. Yang demikian itu suatu penghinaan untuk mereka 
di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (QS. Al-Maidah: 33) 
Al-Sunnah | 


WII SL سول الله يل فَقُلْتُ يا رسو الله إن‎ Sel لحر ال‎ dse 
JÊG وَعَلَ برد‎ GAN BE رابا مِنْ هَدَا‎ ké Up هَدِيدًا‎ NGE 

هَل pesi‏ لت كم قال JA‏ كه ln‏ من بين يديه JB US li Ji‏ 
s 3 Ja‏ قلت نعم قال SNG A A‏ غَيْرُ AE‏ قال فن لم يرکو 


i iais) 7‏ داو 
“Dari Dailami Al-Himyari, ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah‏ 
Saw.: “Ya Rasulallah, kami tinggal di negeri yang bersuhu udara dingin‏ 
dan kami mengatasinya dengan cara kerja berat dan kami membuat minuman‏ 
dari gandum ini untuk menambah kekuatan kami dalam bekerja dan mengatasi‏ 
dinginnya suhu di negeri kami.” Beliau Saw. menjawab: “Apakah menyebabkan‏ ` 
mabuk?” Aku menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: “Jauhilah!” Kata Dailami:‏ 
“Lalu aku mendekat tepat di hadapan beliau Saw., dan hal tersebut aku tanyakan‏ 
kembali kepada beliau. Maka beliau menjawab: “Apakah memabukan?” Aku‏ 
menjawab: “Ya.” Sabda beliau: “Jauhilah!” Aku berkata: “Orang-orang tidak‏ 
meninggalkannya.” Beliau menjawab: “Jika mereka tidak meninggalkannya,‏ 
maka perangilah mereka!” (HR. Ahmad, dan Abu Dawud)‏ 


Agwal al-Ulama 
1. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh?? 


16 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, t. th), Juz 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam | 623 


SAI Sela مَاعَةٍ‎ La Na Buaya 
5 ag الْگذِب‎ aé تَعَمّدَ‎ jay ال‎ e gagad إلى‎ 
gah N dan La sag ad adah kan 


e 4 pa a وجري‎ AHH spa Sa 
Barang siapa kejahatannya di muka bumi tidak bisa tercegah kecuali 
dengan hukuman mati, maka ia harus dihukum mati. Seperti pemecah 
belah persatuan muslimin, pengajak bid'ah agama ... dan Nabi Saw. 
pernah memerintah hukuman mati pada seorang lelaki yang segaja 
berbohong, Dailam al-Himyari pernah bertanya kepada beliau Saw. - 
hadits riwayat Imam Ahmad dalam kitabnya al-Musnad- tentang orang 
yang tidak mau berhenti minum arak, pada perintah beliau Saw. yang 
keempat, beliau Saw. bersabda: “Jika mereka tidak meninggalkannya, maka 
perangilah mereka!” 
| Kesimpulannya: Bahwa diperbolehkan menjatuhkan hukuman 
mati sebagai kebijakan bagi orang-orang yang biasa melakukan 
tindak kriminal, para pecandu minuman keras, para pengajak tindak 
kejahatan, pengganggu keamanan negara dan semisalnya. 


437. Penetapan Nasab Berdasarkan Tes DNA 


A. Pertanyaan 


Apakah tes DNA bisa dimanfaatkan untuk dasar hukum dalam 
ilhag al-Nasab Papan al-Qiyafah? | 


B. Jawaban 


Bisa untuk menafikan ilhaq al-Nasab, namun belum tentu bisa untuk 
menentukan ilhag al-Nasab. 


C. Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Sunnah 


عن E‏ ري الله عَنها cE G‏ اختصم سعد ب اي وَقّاِصٍ وَحَبْدُ a5‏ في PÉ‏ 
s‏ سعد a‏ رسوا a al y kae eal A ab‏ إل Í‏ ابنهُ انر إلى sa agá‏ 
وکا عبن رة کا نیا شو ال و عل فراش أن من وله كز ُو الله 5 
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إل شَبَهِهِ فَرَأى شَبَهَا ES‏ بعتب aan a‏ رَمُع الود لِلْفِرَاش وَلِلْعَاهِر ا حجر 
Ka A,‏ فلم ر ispa‏ قط (GE olan)‏ 
“Dari Aisyah Ra. ia berkata: “Sa'ad bin Abi Waggash dan Abd bin Zam'ah‏ 
berselisih tentang seorang anak lelaki. Kata Sa'ad: “Ya Rasulallah, ini anak‏ 
saudara laki-laki saya “Utbah bin Abi Waggash. Ia telah berpesan kepadaku‏ 
bahwa bocah tersebut adalah anaknya. Lihatlah kemiripan bocah ini. Akan‏ 
tetapi Abd bin Zam'ah berkata: “Bocah ini saudara laki-laki saya wahai Rasulallah,‏ 
ia dilahirkan dari hubungan badan ayahku dengan budak wanitanya.” Lalu‏ 
Rasulullah Saw. meneliti kemiripannya, maka beliau melihat anak itu sangat‏ 
mirip dengan “Utbah, lalu beliau bersabda: “Anak ini saudaramu wahai Abd‏ 
bin Zam'ah, seorang anak adalah milik orang yang berhubungan badan di‏ 
tempat tidur, sedangkan bagi orang yang berzina mendapat kerugian, dan‏ 
pakailah tirai darinya wahai Saudah binti Zam'ah. Sejak saat itu Sauna‏ 
tidak pernah melihat anak itu lagi. ” (HR. Bukhari)‏ 
eta peja‏ 


I Or | 


A مِنْ بَعْضٍ قال‎ Giang PI د فَقَالَ هَذِ‎ Seni 


NA 
عَنْ‎ GAN عن‎ Sa عييتة هَذَا‎ Gl رَوَى‎ S55 صَحِيحٌ‎ bi عِيسّى هَذَا حَدِيتُ‎ 


GEE بن حَارة امةن ره بد قد‎ Seng وراد يه ألم‎ A عرو عن عا‎ 
سَعِيدٌ بْنُ‎ Bas وفك‎ aia ng AA sdh Ol JÊG وات افا‎ 
SE É SE GN ها الْحَدِيتَ عن‎ Ki بن‎ OA حَنْ‎ ae KEH ED gé 
AR في‎ ad Gg العم‎ Ji Gan ع‎ EE ag َة‎ 
| (ÉAN رَوَاهُ‎ AYAH) 


“Dari A'isyah Ra., ia berkata: “Sungguh Nabi Saw. mengunjunginya 
dengan keadaan suka cita, guratan kegembiraan nampak di wajah beliau. 
Lalu beliau bersabda: “Tidakkah kamu tadi melihat Mujazzir (seorang ahli 
nasab) memandang Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lalu berkata: 
"Kaki-kaki ini memiliki kesamaan antara satu dengan yang lain.” 

Abu Isa (Tirmidzi) berkata: “Ini merupakan hadits hasan shahih.” Dan 
sungguh Ibn “Uyainah meriwayatkan hadits ini dari al-Zuhri dari Urwah 
dari Aisyah, dengan tambahan: “Tidakkah kamu melihat Mujazzir melintas 
. di depan Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid saat kepala mereka tertutup 
dan terlihat kakinya. Lalu ia berkata: “Sesungguhnya kaki-kaki ini memiliki 


م 
عن عا 3 
Pd‏ 


gear 3 
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kesamaan antara satu dengan yang lain.” | 

Demikianlah Sa'id bin Ab DEG dan lebih dari seorang perawi 
menceritakan hadits ini kepada kami, dari Sufyan bin Uyaynah, dari al- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Dan ini-merupakan hadis shahih, sebagian 
ulama telah menjadikan hadits ini ui hujjah dalam masalah giyafah. 
(HR. Tirmidzi) 


Aqwal al-Ulama 

1. Tharatg al-Hukm fi m al-Islamiyah"” 

59 موصو تظر‎ ban lain pl) In Awa تتا‎ bye 15 

NANG e aa Si Ia BN IA in JAS AÉ 

sei 8 Der ية في َة في التي و‎ JA بهذو القر‎ BNI ó% 

Terkadang hasil penelitian laborat bisa memberi manfaat, hanya 

` saja detail dan kebenaran secara pasti masih menjadi bahan diskusi, 

dikarenakan kemiripan golongan darah antara seseorang dengan orang 

lain merupakan hal yang bisa saja terjadi, di samping masih terbukanya 

kemungkinan kesalahan hasil analisa laborat dan terjadinya pemalsuan. 

Oleh karena itu penggunaan sarana ini hanya untuk meniadakan 

hubungan garis keturunan saja, dan tidak untuk digunakan dalam 

menetapkan hubungan garis keturunan (nasab). 

2 Al-Burhan fi Ushul al-Fiqh? 


Jd ُن كن معتقدًا‎ SI AG SA AE IN فغ لك أ‎ KAN sai 
Oo ف مواضع‎ É Bi & san d; KA اا‎ JAG مِنَ الجر‎ Ca CA SA 
فَهَذَا مِنْ‎ ANAN بطريق‎ AN عَلَ‎ Aii فَإِذَا 453 3 رده گان‎ ca في مَوَاضِعَ‎ ola 


DN الڪ ف‎ b ألأَنْمَابِه قَهَدَا‎ Bera 

Kemungkinan paling maksimal dalam hal tersebut adalah bahwa 
andaikan Rasulullah Saw. tidak meyakini informasi ahli nasab, tentu 
beliau menganggapnya sebagai larangan, asumsi, perkiraan, dan 
taksiran, dan tentu akan sering dalam tidak tepat dalam beberapa 
kesempatan, meski bisa tepat dalam kesempatan lain. Maka ketika 
beliau Saw. membiarkan dan tidak menolaknya, maka pembahasan 


17 Shalih Ali Nashir, dkk, Tharaiq al-Hukm fi al-Syar'iyah al- “Islamiyah, h. 350. $ 
18 Abdul Malik al-Juwaini/Imam Haramain, al-Burhan fi Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Tlmiyah, 1997) h. 188. 
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tentang nasab itu berdasarkan teori giyafah. Maka penerimaan ahli 
nasab dari kajian tersebut bisa menunjukkan, bahwa giyafah adalah 
dasar penentuan nasab, dan demikian yang mungkin dalam masalah 
tersebut. 


3. Al-Thurug e fi al-Siyasah al-Syari'ah!3 

BAGAN وَغَيْرهِمْ مِمَنْ‎ Galih ار‎ Ja mali ya anal Jal ói د‎ said 

FA, Ge Oa Sya SE WS <4; i PAYA ai PA 0 
$e i Ji 5ة‎ 5) Gya مِنْ دَلكَ الئاس‎ Kat Per sah SENI, 


EA IA ni IE Aa Le 
Yang dimaksud adalah sungguh ahli giyafah itu seperti pakar 
bidang tertentu, juru taksir, juru pembagi, dan semisalnya dari orang- 
orang yang berpedoman pada perkara yang bersifat kasat mata dan 
bisa dilihat mereka. Dalam hal tersebut mereka memiliki tanda-tanda 
yang secara khusus diketahui mereka, yaitu kemiripan, perbedaan, 
taksiran, dan ukuran luas. Yang lebih mendalam dari hal itu adalah 
orang-orang yang berkumpul untuk melihat hilal, ketika satu atau 
dua orang di antara mereka melihatnya, maka diputuskan dengan 
informasi satu atau dua orang tadi, tanpa informasi dari selainnya. 


4. Takmilah al-Majmu 20 
cl aa a BEA هدا ق‎ esa 
didi da Ad Sui B1 أضبظ وَإِنْ كانت غَيْرَ قَطعِيّة في‎ 59 Si 


na -+ 


JAN S3 ال م ع‎ Si Ba 
ko له‎ tea; A A LA AN EN 3 Sage 

Ai ae اسا‎ fe iai EX Ip WA اَم‎ Sg ان‎ an La ás 
Sts IE IE, HA HSA Spa Li 
بني ل 6 كد‎ gi أب شنم ل تيبا للد ولسون‎ a 
J, BAN 1S" Ai "أب"‎ RN Haa أو‎ Si San 
ı9 Ton Qayyim al-Jauziyah, a-Thurug diderit fi al-Siyasah al-Syarî ah, Kairo: Dar al-Hadits, 


2000), h. 139. 
20 Bahkit al-Muti'i, Takmilah al-Majmu', (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid XV, h. 311-312. 
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AG أَنْ يَحُوْنَ‎ Jal ag مِنْ‎ sai EK J ya AA هد ليس‎ 
Sati, 55 عَنْ‎ HA GN أَحْسَنَ‎ i خَيْرهُ عل‎ al ان يَكُرْنَ‎ ja, 
SAS ENG aa 

Berdasarkan pada sebab-sebab mengetahui (nasab seseorang) 
pada zaman kita ini telah begitu luas dan kaidah-kaidahnya berpijak 
pada sebab-sebab yang lebih detail dan dasar-dasar yang lebih kokoh, 
sekalipun pada sebagian kasus tidak bisa memberikan hasil pasti. 
Terkadang ilmu modern menggunakan teori giyafah ketika penelitian 
medis tidak memberikan hasil. Qiyafah merupakan salah satu cabang 
ilmu kedokteran syar'i, atau merupakan landasan nyata kedokteran 
syar'i. Bagi orang yang membaca buku-buku kedokteran syar'i yang 
berbahasa Arab atau selain Arab, maka ia akan mendapat kejelasan 
tentang keabsahan hukum penentuan nasab berdasar pendapat pakar 
giyafah ini ... 

Dan perlu perhatikan, bahwa penelitian sempel darah di sini, 
meski berpijak pada dasar-dasar ilmiah, akan tetapi sifatnya hanya 
untuk menafikan hubungan darah, bukan untuk menetapkannya. Ia 
hanya dapat menyatakan: “Ini bukan bapaknya.” dan tidak dapat 
menyatakan: “Ini bapaknya.” Sebab, terkadang seorang bapak punya 
golongan darah (yang bersambung dengan golongan darah) anak 
yang diklaim sebagai anak orang lain, namun hal ini bisa dimentahkan. 
Maka si pendakwa berkata: “Jika golongan darah si anak adalah O, 
sedangkan golongan darah ayah yang didakwa (bukan sebagai bapaknya) 

adalah AB dan si ibu adalah B, maka para ahli medis menghukumi 
secara pasti bahwa orang ini bukan ayah bagi anak tersebut. Namun 
jika golongan darahnya sama dengan golongan darah si anak, maka 
para ahli medis menyatakan: “Kemungkinan dia adalah bapaknya, 
dan kemungkinan bapaknya adalah orang lain.” berdasarkan pada 
giyafah yang paling bagus, yaitu mengenali bagian-bagian anggota 
tubuh semisal kedua tangan, kaki, dan ciri-ciri wajah. 
5. e 11-1 


Si SI دم كل مِنَ‎ Jas HE لزعي و‎ CEN BNI ja Kls 
SA, ti Sa بهت فَصائل الم‎ AS قان‎ 


ل 


21 Bahith al-Muti'i, Takmilah al-Majmu', (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid XVII, h. 410. 


628 Ahkamul Fugaha 


Bagi kita madzhab Syafi'iyah (dalam kasus dua orang lelaki menikahi 
dua perempuan bersaudara, lalu tertukar dalam berhubungan badan 
pada masa sucinya dari haid, dan si perempuan melahirkan anak 
yang mungkin berasal dari dua lelaki itu, dalam penentuan nasab 
anak itu), sungguh bisa memakai kedokteran syar'i untuk menganalisa 
golongan darah dua lelaki (si suami dan si lelaki lain) tersebut dan si 
ibu. Jika terjadi kekaburan اه‎ darah bagi kedua lelaki itu, maka 
digunakan teori giyafah. 


6. Badai' al-Shanat' fi Tartib al-Syarai'2 
y أسَامَة‎ BE روي اَن‎ G3 il : ag data لن‎ 
ER هده‎ NYEN ada وجو‎ ÉE وَاحِدَةٍ قَدْ‎ Kala hS SA وَهْمَا‎ 
Je وهه‎ KA ane ge الله 3 قرح بلك‎ dya IERT kana Gan 
de Sadis ad) Jý a فَقَدْ اغْتَبَرَ عَلَيْهِ الصلاة‎ ASLI الصَّلآةٌ‎ 
هَذِه‎ da; SI روي‎ SP رضي الله عَنْهُمْ‎ Mal Au TA بإظهار‎ SS 
ui SNG عَلَيْهمَا ولو‎ PUAN ته‎ gak Gaga في رَمَن‎ BA 
aji semati AN xí Ja J 5 الصَحَابة َه‎ Ga parung OK WS 23633 et SARA هو‎ 
H بِأَصْلٍ الْمِلْكِ 383 و‎ AI سَبَبَ اسْيِحْقَاقٍ‎ SY إِجْمَاعًا‎ GS IS 
Ban Aa Sa يَتَعَدَى‎ “ aka alih نر‎ Ah EK is 
san ررك‎ (Sta الا‎ la s. JBS ین گل وَاحدٍ نها على‎ 
رأ ا‎ an AN aa) ټل‎ aa HE ن لاغهباره قول‎ i Sin قاخئيل ائ لم‎ a 
é á NG Ai قال‎ GE الْقِيَاقَةَ‎ g واوا‎ be AH oi يَظعَنُوْنَ في‎ 16 
dl Kia SA Ob عِنْدَهُمْ‎ ii b بُظلان كولم ما‎ an Pot 
| He as عِنْدَهُمْ وَالْمَُحْمَمَلُ لآ‎ IKI JS. Jugi 
(Dalam kasus budak perempuan yang pai dua orang lelaki, 


lalu melahirkan anak dan kedua pemilik mengklaimnya sebagai anak 
darinya, maka menurut madzhab Hanafi anak itu adalah anak kedua 


22 Mahmud bin Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Shana'i fi Tartib al-Syarai', (Beirut: Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyah, 1978), Jilid IV, h. 58-59. 
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mereka berdua dan si ibu menjadi umm al-mustauladahnya. Sedangkan 
menurut Menurut Imam Syafi'i, anak itu adalah hanya anak salah 
satu dari mereka). Karena sungguh syariat menerima pendapat 
seorang pakar giyafah dalam menentukan nasab. Sebab diriwayatkan, 
seorang ahli giyafah lewat di depan Usamah dan Zaid ketika keduanya 
berada di bawah selendang bersabut yang menutupi wajah mereka, 
sementara kaki mereka terlihat. Lalu ahli giyafah itu berkata: “Kaki- 
kaki ini memiliki kemiripan antara satu dengan yang lain.” Ketika 
mendengar hal itu Rasulullah Saw. bergembira sehingga terlihat 
keceriaan tersimpul di wajahnya. Maka Rasulullah Saw. mengakui 
pendapat ahli giyafah, karena beliau tidak membantahnya, bahkan 
beliau tetapkan dengan memperlihatkan kegembiraannya. 


Dan kita (madzhab Hanafiyah) memiliki dalil ijma” sahabat. 
Sebab diriwayatkan, bahwa peristiwa tersebut pernah terjadi di masa 
Khalifah Umar bin al-Khatththab Ra. Lalu beliau menulis surat pada 
Syuraikh yang berisi: “Mereka berdua telah membuat samar (kasus 
ini), maka samarkan (kasus ini) bagi mereka. Anak itu adalah anak 
mereka, dia mewarisi (harta) mereka dan mereka mewarisinya.” 
Peristiwa itu dihadiri para sahabat dan tidak dikutip ada seseorang 
yang mengingkarinya, maka menjadi ijma’. Mengingat sebab hak 
nasab anak tersebut adalah berdasarkan hukum asal kepemilikan 
(atas ibunya), dan kepemilikan itu ada pada mereka berdua. Maka 
dengan kadar kepemilikan tersebut, bagian nasabnya menjadi tetap, 
lalu menjalar (ke keseluruhan anak tersebut) karena darurat nasab 
tidak bisa dibagi-bagi. Maka tetaplah nasab anak itu dari masing-masing 
mereka berdua secara sempurna. 

. Adapun kegembiran Nabi Saw. dan tidak adanya bantahan dan 
pengingkaran dari beliau, maka kemungkinan bukan karena beliau 
menerima informasi ahli giyafah sebagai hujjah, namun karena hal 
lain, yaitu orang-orang kafir mencela nasab Usamah Ra. dan mereka 
meyakini metode giyafah. Ketika seorang ahli giyafah menyatakan hal 
tersebut, maka gembiralah Rasulullah Saw. karena nampak sudah 
kesalahan pendapat mereka berdasar metode yang menjadi hujjah 
menurut mereka. Maka kegembiraan beliau pada hakekatnya disebabkan 
hilangnya celaan mereka pada Usamah karena metode yang menjadi 
dalil hilangnya celaan menurut mereka sendiri. Dan riwayat yang 
bersifat kemungkinan tidak layak dijadikan hujjah. 
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7: Al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah?3 
مَنْ‎ BAL AG ... شُرُوطٍ‎ SE JAG يوضع‎ Hall LASI في‎ BAE AM الوا‎ Hadi 
AG DAN AAN و‎ AGE AK ank Se La 


Ce 2o 


o Gaia Ga sy‏ دم JADI‏ مِنْ 333 ڌم وَالِدِهِ يَكُوْنُ حَسَنًا وَإِذَا لم يڪن 
an‏ عو ا AEE‏ مره إن عليه أن تعد AS NG‏ 


JE اي‎ É sab و‎ Aas 


٠١ Ulama madzhab Hanabilah berpendapat, dalam habisnya n masa 
iddah dengan melahirkan bayi disyaratkan tiga hal: . 

Dan maksud ahli giyafah yaitu orang yang mempunyai keahlian 
engidentifikasi kemiripan anak dengan bapaknya. Ini adalah yang 
takan para Fugaha. Barangkali di masa kita sekarang ini tes darah 
bisa menggantikannya. Maka jika dimungkinkan mengetahui golongan 
darah anak dari golongan darah sang bapak, maka bagus. Dan jika 
tidak bisa diketahui kemiripannya dengan salah satu dari kedua lelaki 


menikah di masa 'iddah dan melahirkan seorang anak yang mungkin 
dinisbatkan pada kedua lelaki itu), atau pendapat para ahli giyafah 
berbeda dalam kasus ini, maka bagaimanapun si ibu harus menjalani 
masa 'iddah selama masa tiga kali haid, terhitung setelah melahirkan. 


438. Melegalkan Lokalisasi Pelacuran 


A. Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya melegalkan lokalisasi sebagai upaya taghyir 
al-Munkarat atas PSK, penjudi, سند‎ gay dan sebagainya? 
B. Jawaban 
Hukumnya haram, karena: 
1. Melegalkan lokalisasi tersebut bukan taghyir al-munkarat, bahkan 
membenarkan, menolong dan melestarikan kemaksiatan. 
2. Upaya taghyir al-munkarat justru dengan cara penutupan tempat- 
tempat maksiat dan memberikan hukuman kepada para pelakunya. 


C. Dasar د‎ | Hukum 


23 Abdurahman al-Juzairi, al-Fiqh ala al -Madzahib al-Arba'ah, Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Jilid IV, h. 461. 
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Al-Qur'an 


KI gaju Gi y if a ما ع رم‎ use 


Ga تحن رڪم اهم ولا روا‎ PANG 


By E LA) 


ا عب يها وت ت ول EN‏ التى حرم آله إلا S5 gak‏ 


“Katakanlah: “Marikih kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
'berbuat ibiklah terhadap kedua orang tua, dan janganlah kamu membunuh 
idan kepada "mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuitan-perbujtan ' 
yang “keji, baik yang nampuk di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu'membunuh jiwa yang diharamkan Allah melainkan dengan 
sesuatu yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya 
kamu memahami.” (OS. £ Anam: 151) 


4 صا‎ me, Ža Ze لابج‎ qeys الدع‎ 


“Dan janganlah kalian mendekati zina, sungguh zina adalah perbuatan 
keji. Dan suatu ni yang buruk.” (OS. Al-Isra': SA 


ai 2 Ah one APU ا‎ | 


gr” z -. J Wd 


“Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (OS. al-Maidah: 2) 


Al-Sunnah 
peh 19 dyan Ai diy adi سطع‎ AN 6 


“Aku (Abu Sa'id) mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa di 
antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaknya ia mengubahnya dengan 
tangannya, lalu jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya, lalu jika tidak 
mampu, Maka dengan hatinya. Dan itu adalah iman terlemah.” (KIR. Muslim) 
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Agwal.al-Ulama 
1. Ruh'al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur' an ol- Kzhim? 


EE يَصْدُرٌ‎ ya SAS ِاغْتِبَارٍ‎ NENG Te si g (ega Bs » 
| نه‎ É adi Dena 4 7 5 Jai Mena, KE Ie) 


ورم 


89 ا‎ 
“Janganlah kamu. mendekati. perbuatan-perbuatan keji.” £ bia ahi 


betapa kejinya Kirana itu, atau karena begitu banyak orang yang 
melakukannya, atau untuk mencegah berbagai macamnya. Oleh sebab 
itu maka dibuat badal darinya Firman Allah: “Baik yang terang-terangan 
maupun yang tersembunyi.” yakni yang dilakukan secara terang- 
terangan di warung-warung sebagaimana menjadi ciri orang-orang 
yang bejat moralnya, ataupun dilakukan secara tersembunyi dengan 
merjadikannya sebagai teman, seperti kebiasaan kaum terhormat. Tafsir 
tersebut diriwayatkan dari Ibn Abbas, al-Dhat al-Suddi. Pendapat 
lain menyatakan, yang dimaksud adalah semua: maksiat 


2. Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam 25 
NEE mi JS, SIG وسال الْمُخَالَقَاتِ‎ d; HE 
JANG Ga JS] إلى لجل بِدَاتِ الله وَصِفَاتِهِ‎ ja JA سَائِر‎ ya JI المَقاصِب‎ 
NI إلى‎ EA IN JI YAN مِنَ‎ ISI JANG ISA KN JANG 
... عليه‎ DYI ja ي أفبخ‎ JAN, JA إلى‎ ey, Aa JK ِل ألا‎ A 
KiE ada) a KANAN الْمَمْسَدَوَ كان‎ LAN a 


Bobot beberapa wasilah (perantara) tindakan NE MEN 
dengan syari'ah itu berbeda-beda sebab perbedaaan-kehinaan tujuan 
dan bahayanya. Maka perantara tujuan yang paling hina merupakan 


4 Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, (Berat Dar al-Fikr, 1994), 
Jilid V, h. 80-81. 

25 Izzuddin Ibn Abdissalam, Qawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, (Kairo: Dar al-Syarg, 
1968), Jilid I, h. 126-127. 
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perantara paling hina dari pada perantara-perantara lainnya, Oleh 
sebab itu, perantara ketidaktahuan tentang dzat dan sifat Allah lebih 
hina dari pada perantara ketidaktahuan tentang hukum-hukumNya. 
Perantara pembunuhan lebih hina dari pada perantara perzinaan. 
Perantara perzinaan lebih hina dari pada perantara makan dengan 
jalan yang tidak benar. Menolong pembunuhan dengan mencegah 
makan dan minum lebih jahat dari pada menunjukkan pembunuhan 
... Dan semakin kuat suatu perantara dalam mengantarkan pada 
suatu bahaya, maka dosanya lebih besar dari pada dosa pengantar 
bahaya yang lebih rendah darinya. 
3. Al-Tasyri al-Jina'i al-Islami? 
Se úi الْمَايّى.‎ Aas asana; ji لا يڪو کور ن في المَعَاصِي‎ a 
J atas Ka م‎ NG baba تغييرها‎ x UAN في‎ 3 Ai, OI 
ADAN وَجَوَارِحِهِ‎ SE تفي‎ 
Dan usaha mengubah kemaksiatan hanya bisa dilakukan pada 
maksiat yang secara alamiah bisa ditafsirkan secara fisik. Adapun 
perbuatan maksiat lisan dan hati maka secara fisik tidak mampu 


diubah. Begitu pula setiap maksiat yang wana ada di diri dan batin 
dan hati pelaku maksiat. 


4. Ahkam al-Sulthaniyah?? 
SP A ابيع القَاسِدَة وَمَامَتَمَ‎ g II الْمُعَامَلآَثُ‎ UG a 
IG وَالْمَْعٌ مِنْهُ‎ HI HN Ih على‎ io على‎ GE ذا گان‎ sa 
د لظن‎ JS سب‎ A Ht 3 RAP Pura 
— Adapun ETRE munkar seperti zina, berbagai jual 


beli yang rusak, dan yang dilarang syari'ah disertai persetujuan dua 
pelakunya, jika perbuatan itu menurut kesepakatan ulama adalah haram, 
maka wali al-hisbah (pihak berwajib) harus mengingkari dan melarangnya. 
Kebijakan hukumannya berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan 
tingkat bahayanya. 


5. Ihya “Ulum al-Din?8 


26 Abdul Oadir Audah, Al- -Tasyri' ci-Jina'i al-Islami, (Beirut: Muassasah al -Risalah, 
1992), Jilid I, h. 506. 
27 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halahi, "61 h, 253, 
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م 


3 Bea asu SA ui pi Fi NEE RSR SI 


5 ؟‎ ad AA م‎ AE KAA لشت‎ SA BEJI E AEN Baa 
ايلآ 3 3 الاستظهارٌ فيه‎ i ثم سر‎ SAN FI BP Aka) 
mi و‎ f oÉ 2 

بالاعوان ومع agi‏ 


Rukun (hisbah/amr al-ma'ruf nahi al-Munkar) yang keempat adalah 
proses hisbah itu sendiri. Proses hisbah memiliki beberapa tingkatan 
dan etika. Pertama mencari kemunkaran, lalu memberitahukannya 
(pada pelakunya), mencegah, memberikan wejangan dan nasehat, 
mencerca dan berkata dengan kasar, merubahnya dengan kekuatan, 
mengancam dengan pukulan, membuktikan ancamannya dan benar- 
benar memukul, menghunus senjata, kemudian berupaya meraih 
kesuksesan dalam hisbah dengan meminta bantuan pertolongan dan 
bala tentara. 


Ditetapkan di: Boyolali — Solo 
Pada tanggal : 18 Syawal 1426 H / 1 Desember 2004 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
KOMISI BAHTSUL MASAIL DINIYYAH WAOTYIYYAH 


ttd | ttd 
KH. Dr. Muh Masyhuri Na'im, MA KH. Abd. Aziz Masyhuri 
1 ` Ketua Ketua 

ttd ttd 


KH. Prof. Dr. Said Agil Al- Munawwar KH. Arwani Faishal 
Ketua Sekretaris 

Tim Perumus 

Ketua, merangkap anggota 


KH. Dr. Muh. Masyhuri Na im, MA (PBNU) 


Ketua, merangkap anggota 
KH. Abd. Aziz Masyhuri (PBNU) 


28 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya" “Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1939), Jilid II, h. 
324. 
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Sekretaris, merangkap anggota 

KH. Arwani Faishal (PBNU) 

Wk. Sekretaris, merangkap anggota 

KH. Romadlon Chotib (PWNU JATIM) 


Anggota 

KH. A. Aminuddin Ibrahim, LML (PWNU BANTEN) 
KH. Ahmad Yasin Asmuni | (PWNU JATIM) | 
KH. Farihin Muhson | (PWNU JATIM) 
KH. Asep Burhanuddin (PWNU JABAR) 

KH. Ahmad Ishomuddin, MA | (PWNU LAMPUNG) 
KH. Soni Goloman Nasution - — PWNU SUMSEL) 
KH. Drs. H.M. Shoim Faishol, MA (PWNU NTB) 

KH. Prof. Dr. H. Sa'id Mahmud, Lc, MA. (PWNU SULSEL) 
KH. Maimun Murdi, Lc. (PWNU DIY) 


DENGAR H 


636 Ahkamulfi ugaha 


MASAIL AD-DINIYYAH AL-WAOTIYYAH 
MUNAS ALIM ULAMA & KONBES NU 
Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya 


Tanggal 27 - 30 Juli 2006 


139. Meresmikan Tempat Ibadah Agama Non Muslim 
440. Daur Ulang Air Mutanajjis 
441. Tanggungjawab Pihak Asuransi atas Sisa Kredit Rumah 
442. Masa Tan ggu: Atas Suami i yang s Beritanya 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


NOMOR: 01/MUNAS/VII/2006 


TENTANG BAHTSUL MASA'IL DINIYYAH WAOTIIYAH 


Menimbang 


Mengingat 


بشم الله A‏ 


+ 
عم 


MUSYAWARAH NASIONAL 


ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 


a. 


: a. 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi 
tertinggi dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk 
membahas masalah-masalah yang berkembang di 
masyarakat dari sudut pandang ajaran Islam yang 
menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut 
salah satu madzhab empat agar dapat menjadi pe- 
doman dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang 
demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat; 
Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau 
Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak 
di bidang agama, pendidikan, sosial, kesehatan, 
pemberdayaan ekonomi umat dan berbagai bidang 
yang mengarah kepada terbentuknya khaira ummah, 
perlu secara terus menerus melakukan perbaikan 
dan peningkatan kualitas dan kuantitas khidmahnya 
dengan berdasarkan ajaran Islam yang menganut 
faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut salah 
satu madzhab empat, | 
Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada 
huruf a dan b tersebut di atas, Musyawarah Nasional 
perlu menetapkan Hasil Bahtsul Masail Diniyyah 
Wagi iyah, 

Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama 
Nomor 002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas 
Alim Ulama Nomor 11/ MAUNU/1401/4/1983 
tentang Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama 1926, 
Keputusan Musyawarah Nasional Nahdlatul Ulama 
Nomor: 137a/A.11.3/7/2006 tentang Jadwal 
Acara dan Peraturan Tata Tertib Musyawarah 
Nasional Pasal 8 dan pasal 5 Anggaran Dasar 
Nahdlatul Ulama. 
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Memperhatikan : a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar 


Nahdlatul Ulama pada pembukaan Musyawarah 
Nasional Alim Ulama tanggal tanggal 3 Rajab 
1427 H/28 Juli 2006 M: 

b. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 
Wagi'iyyah yang disampaikan pada Sidang 
Pleno Musyawarah Nasional Alim Ulama 
Nahdlatul Ulama pada tanggal 2-5 Rajab 1427 H/ 
27-30 Juli 2006 M; 

c. Ittifak Sidang Pleno Musyawarah Nasional 
Alim Ulama Nahdlatul Ulama pada tanggal 
2-5 Rajab 1427 H/ 27-30 Juli 2006 M; 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah serta ridha Allah Swt.: 


MEMUTUSKAN: 


Menetapkan: KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 


Ditetapkan di 
Pada tanggal 


ULAMA NAHDLATUL ULAMA TENTANG BAHTSUL 
MASAIL DINIYYAH WAOTIYAH, | 
Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksud oleh 
keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil-Hasil Bahtsul 
Masail Diniyyah Wagi'iyah sebagai pedoman dalam 
memperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang menganut 
faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut salah satu 
madzhab empat, dan mewujudkan tatanan masyarakat 
yang demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat; 
Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga Nahdlatul 
Ulama untuk mentaati segala Hasil-Hasil Bahtsul Masail 
Diniyyah Wagi'iyah ini, 
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, 

: Surabaya 

: 5 Rajab 1427H/30 Juli 2006 M 


MUSYAWARAH NASIONAL 


ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
ttd 


Drs. KH. A. Hafizh Utsman Drs. H. Masrur Ainun Najih 


Ketua 


Sekretaris 
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dengan n Islam dan Masa 


ikan tempat ibadah 


Meresmikan tempat ibadah agama lain pada dasarnya. adalah haram. 
ihkan n bisa ka ie kul 1fur dang ia ridha او‎ EDA 
syar’ i mmm car x hali inya tetap berimar 

D. Dasar Penetapan. 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam ( engerjakayt) keba 
dan jangan tolong-menolong dalam: berbuat dosa dan m pelanggaran, dan 
bertakwalah: kamu: kepada: Allah. Sesungguhn: 
(QS. Al-Maidah: 2) 

Dan Firman Allah Swt: “Danj sa aa tolong-menolong dalam E 
dosa dan pelanggaran.” adalah larangan menolong orang 5 ain ki 
Islam) dalam berbuat maksiat kepada lah < 


1 Ahmad bin Ali al-Razi al-Jashash, Ahkam al-Qur'an, (Beirut Dar al-Ihya' al-Turats al- 
‘Arabi, t. th), Jilid H, h. 296. 
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2. Tafsir al-Qur'an al-Azhim? 


saling bantu-membantu ws y ma | 


x dan: haram. 
sis salang ونوت الله‎ N Úy ab ié Y 


a Pe - D 


كاب sadi Af KAA‏ او 


| o EA 313 AR جو‎ 

“Kamu tidak akan: mendapati: kaum yang beriman pada Allah dan hari 

akhirat saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 

dan RasulNya. Sekalipun orang-orang itu; bapak-bapak atau. anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (QS. Al-Maidah: 2) 


ة 


من فر AL‏ مِنْ sasra] ang‏ إلا من أحكر gyk Par‏ ولک 
شرح بالكفر صَدْرًا Kalah‏ غضت رس آل وله عذاب عط ي 


“Barangsiapa. yang, kafir kepada. Allah. sesudah dia beriman; (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap: 
tenang dalam: beriman (dia tidak berdosa). Akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka. kemurkaan: Allah menimpanya. dan: baginya 
azab yang besar.” (QS. Al-Nahi: 106) 


“Diriwayatkan. dari Abu Hurairah ra. bahwa , Rasulullah Saw. pasak 
angan: 2 kamu. memulai salam kepada orang Yahudi dan Nasrani, dan bia 
der saja mereka e maka desaklah mereka ke tempat yang 


2 Ismail bin Umar / bn al-Katsir, Tafsir al-Qur'an. al-Azhim, (Beirut. Dar aa t th), 
Mid H, h. 7. 


1. mar Syarh Shahih Muslim? 
AI KAN Cai قال‎ Kai Jln Ho َم أحَدَهُمْني ربق‎ G Ap 
si حك التق عر‎ SS NAYA Ieka إا گان‎ e 


pd Jis bagia eh NG GG‏ في وَهْدَة kaag‏ جار Gg AH‏ عل 
Sabda Rasulullah Saw.: “Dan bila kalian berjumpa dengan mereka di‏ 

jalan maka desaklah mereka ke tempat yang lebih sempit.” Menurut Ashhab 
al-Syafi'i, bila orang-orang Islam sedang lewat di jalan, maka orang- 
orang kafir dzimmi tidak diberi jalan di tengah, tapi dipinggir. Sedangkan 
bila jalannya sedang tidak penuh maka tidak apa-apa (mereka berjalan 
di tengah). Para Ashhab mengemukakan bahwa peminggiran tersebut 
sekiranya tidak menjatuhkan orang dzimmi itu ke dalam jurang, terbentur 
tembok atau yang semisalnya. Wallahu a'lam. 


1g al-Ulama 
1. Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam' 

PI j% لڪ‎ iania GS الْمَعَاصِي‎ Baa nan EN الال‎ 
AURE بال‎ ea عَنْ‎ EA عِنْدَ‎ Gie 

. Contoh yang ketiga puluh enam: Membiarkan maksiat, semuanya 

adalah mafsadah. Namun ketika tidak mampu melawannya dengan 

kekuasaan maupun lisan, maka boleh a 

2. Al-Iqna” 


د موده ah AL Sai C IE Ds D ASI‏ الآجر 


AAS RALEA 2 si TAR قد مر في باب‎ fs فان‎ | PAPA a) e دوو من‎ 


- a 


Is Ob al إلى الْمَيْلِ‎ 5555 aÉ Í! ترج ج‎ YAA êh 0 
DA akeh يقتي‎ p بإنكان‎ Kan فية‎ sah JIN AN f 
عرو ا‎ aksi ól Ja A Jua GE ينا‎ 


3 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Ihya' al-Turats 
al-“Arabi, t. th.), Juz XIV, h. 147. 
4 Izzuddin bin Abd al-Salam, Jawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, (Beirut : Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah, t. th), Juz I, h. 77. 
5 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, al-Igna' dan Syekh Silian bin Amr Ibn Muhammad al- 
Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Igna', (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid IV, h. 291-292. 
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2 sh 


AA Sae 5 MUSI iieii Lel AH MAWA sea) 2 Ge موده‎ a) وله‎ A 
sa إل‎ pisah ena لا مِنْ ل حي‎ aa IA 3 bala رورم‎ TIA 
وَلَوْ‎ aU LEE غَيْرهِمَا وڪره‎ pl ai JA حُنْرًا وَسَوَاءٌ في ذَلِكَ اگاتٺ‎ 
أو جرار | ھ‎ een ANA كن‎ Jang dala ISL رج‎ JUS 
Penutup. Haram mengasihi orang kafir, berdasarkan Firman Allah 
Swt: “Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman. 
kepada Allah dan hari akhir saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan RasulNya.” Bila dikatakan: “Dalam bab al-Walimah 
(resepsi pernikahan) telah dijelaskan bahwa bergaul dengan orang-orang 
kafir adalah makruh.” Maka saya jawab, bahwa maksud bergaul itu 
hanyalah secara lahiriah, sedangkan kasih sayang merupakan gejolak 
hati. Bila dikatakan lagi: “Tidak mungkin seseorang menolak gejolak hati.” 
Maka saya jawab: “Hal itu bisa dilakukan dengan memutus sebab-sebabnya, 
seperti dikatakan: “Berbuat jahat itu bisa memutus tali kasih sayang.” 
Perkataan al-Khatib al-Syirbini: “Haram mengasihi orang kafir.” 
Maksudnya adalah rasa suka dan gejolak hati. Sedangkan hukum 
pergaulan lahir saja adalah makruh. Dan redaksi dari Syarh Imam 
Ramli adalah: “Dan haram mengasihi mereka (orang kafir).” maksudnya 
adalah gejolak hati yang bukan karena kekufuran. Bila tidak, maka 
kufur. Baik gejolak hati itu kepada orang tua, anak, atau yang lainnya. 
Dan dimakruhkan bergaul dengan mereka secara lahiriah, walaupun 
dengan saling tukar menukar hadiah, demikian menurut kajian yang 
kuat, selama tidak bisa diharap keislaman mereka. Dan hukumnya 
disamakan pula seperti tadi, bagi dua orang yang semisal berhubungan 
kerabat atau tetangga. 
2. Al-Bahr al-Raiq* 


9:2 jik JA EN DN jit ا‎ UP بي إن‎ E 
| اذ‎ aa prr kan SG 

Al- Tharasusi berpendapat: “Bila seseorang berdiri karena 
mengagungkan diri orang kafir dan kekufurannya maka ia kufur. 


Sebab, rela dengan kekufuran adalah kekufuran (pula), maka 
bagaimana bisa kekufuran menjadi (dinilai) agung?” 


6 Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Bakr, al-Bahr al-Raig 
Syarh Kanz al-Dagaig, (Beirut: Dar al-Mar'rifah, t. th.), Juz V, h. 124. 
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438. Daur Ulang Air Mutanajjis 
A. Deskripsi Masalah 
Air merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan umat manusia. 
edangkan pasokan sumber air bersih yang layak dikonsumsi seringkali 
e mencukupi kebutuhan, terutama pada musim kering, Untu 
memenuhi kebutuhan tersebut ada upaya mendaur ulang air mutanajiis 
(yang terkena najis), untuk menjadi air bersih yang layak dikonsumsi 
| dengan upaya Pan Ang MANUSIA, dengan D. nekain RE atas 
wama, bau, dan rasa. 
B. Pertanyaan 
Apakah air mutanajjis yang telah berubah menjadi ai air bersi 
dmiawi dapat dihukumi thahir muthahhir? 
C. Jawaban Na 
Air mutanajjis yang telah berubah menjadi air bersih secara kimiawi 
(yang hilang perubahan warna bau dan rasanya), tersebut dapat 
dihukumi thahir mutkahhir apabila volume hasil air yang diproses 
itu mencapai batas minimal dua gullah. 
D.Dasar Penetapan 
Al-Sunnah 


FE‏ ماماو عو a‏ أل عَنِ Gb Al‏ في D‏ مِنْ 
رض 8333 MARA AA 553 5 Ja‏ إا گان zi A‏ 3 
تيل ES‏ ل عب َب کال ATA‏ 33 إِسْحَاقَ ا Ga EL FS‏ 
قال aah sah IS B3 e‏ وَإِسْحَاقٌ قَالُوا 5ا ان An‏ يجه 


Sana, KS َي ما لم‎ 
“Dari Ten Umar Ra ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw. ditanya 
tentang air yang ada di tanah tandus dan air yang ja ask dida; 
binatang buas dan binatang ternak. Kata Ibn Umar ra. Rasulullah Saw. 
menjawab: “Bila air sebanyak dua gullah, maka tidak membawa najis. ” 
Berkata Abdah: “Muhammad bin Ishag berkata: “Satu gullah sama dengar 
satu tempayan, dan (ukuran) yang diambil untuk air minum.” Berkat 
Isa (Tirmidzi): “Itu pendapat. al-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Mereka berpendapat: 
"Bila air mencapai dua gullah, maka ia tidak ny najis oleh apapun, 


644 Ahkamul Fuqaha | 


selama bau atau rasanya tidak berubah. Mereka juga menyatakan: “Satu. 
qullah itu sekira-kira lima girbah air.” (HR Tirmidzi) 


عَنْ ابي uul‏ او اا سول الله 36 إِنَّ Adi‏ الاد UI‏ َء إلا ما 
E IE‏ ريحه وَطَعْمِه وَلَوْنِهِ (SU GA)‏ 
“Dari Abu Umamah al-Bahily ra ia berkata: “Rasululah Saw telah bersabda:‏ 


ungguhnya air tidak bisa ternajisi oleh apapun, kecuali yang mempengaruhi. 
Tn rasa dan warnanya.” (HR Ibn adaa) 


2. Aqwal al-Ulama: 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab* 


E EI Sp gei RN A Pn ISI ag الله‎ ies a قال‎ 


” 


| 


PAD SL waneh Pat هو اتر من فين‎ sah 

kah bapak PE ربن ؤك بَغْضة‎ 

al; SA PR جين و‎ ATI K Ga) 
Sean گان طاجراً أذ سا ليلا أو گرا َسَواءٌ د‎ Ao poi 45 
Isa, القن أ‎ aka 2 فيه شيا ل رال‎ SA ن لم‎ dh علي ون ال يتفه أي‎ 
عَن أب سوبد‎ JA S55 SARA ويه قط‎ A على‎ ss GA a مرو‎ 
a GE ÉN mfg AN ág aadi saka تس قلا‎ 7 PEE a 
MERRET Aga لعو‎ sab ادا رال‎ KAI AAN 
يلا‎ Jalan بهي دُوْتهُمَا َم‎ O si a. NG بلا لاني برط أن‎ sih 
aks ا‎ saka ا‎ ag N خلاف ویتصور‎ 
Ae jasa anaa 7-7 رقع‎ umi 
sel ya کو حاب اطا فركالا‎ S3 ينجس‎ 


7 Dua gullah yaitu + 190 liter atau 58 cm3 Lihat Mushthata Dib al-Bugha, al-Tadzhib fi 
Adillah Mant Ghayah wa al-Tagrib, Damaskus : Dar Ib Katsir, 1996) Cet. Ke-6, h. 13. 

8 Muhyiddin al-Nawawi, al-mujmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1317 H), Juzl, 
h. 190-191. 


سے ت 9 


Da ma‏ لد تَعَالَ Bb oh‏ راب أو جص AN JP‏ تيد ولان 
ال في الام لا HE‏ كما لا UMK‏ طرخ AN AP" 6 so‏ 
التَجَاسَةِ وَقَالُ في حَرْمَلَةَ يَظهُر َهُرَ a A‏ رال قَصَارَ J5 PS‏ 
ِتَفْسِهِ yag Aye Pin‏ وَيُمَارِقٌ WAN‏ والمشك 59 Ia‏ و RAN 5 ¿Í‏ 
36 ية A WG‏ طهر Ía‏ ة Dan J Pep ea IE‏ 
(الشّرْحٌ) ARA N PA‏ 
حَرْمَلَة ,115 قال Aa‏ في A‏ الْقَاضِي أَبْوْ Gi NYAN LAN‏ 
حَرْمَلَةُ وَتَقَلَهُمَا AS ME BA‏ وال القن الو SAB YA 9 sale‏ 
ol‏ تَقَلَهُمَا ASI aaa 3 gi‏ عن Jé BAN‏ صَاحِبٌ AS JAE‏ 
Gele‏ في رِوَايّة JG ass‏ الْمَحَامِلٍ في التَجْرِيْدٍ قَالَ gÚ‏ في عَامةٍ EE‏ 
Ep bek‏ في حَرْمَلَة لا ر JBS Jake‏ في التَجْرِيْدِ عَنْ حَرْمَلَةَ لا يطهر وَهْوَ 
خلاف na‏ وَصَاحِبٌ oa‏ وا TAA KE‏ ل 
FERF‏ 4 الْقَاضِي 3 HB‏ وَصَاحِبٍ NG ad HÉJ‏ عَنْ حَرْمَلَةَ 
ali kab ol jas‏ في الكَجْرِيْدٍ عَنْ حَرْمَلَة a‏ 
GS Gala‏ مِنَ oa‏ قَمَ ع وس WETAN‏ 
BA adl rr ajal! 3‏ و GI‏ وَغَيْرْهُمْ GE‏ وَهْوَ SE‏ 
Penulis (Abu Ishag al-Syirazi) sea “Bila ingin mensucikan air‏ 
yang terkena najis, hendaknya diperhatikan terlebih dahulu; bila najisnya‏ 
disebabkan perubahan pada air tersebut, sedangkan volumenya lebih‏ 
“dari dua gullah maka air tersebut bisa suci, bila (i) perubahannya hilang‏ 
dengan sendirinya, atau (ii) dengan cara ditambahi air baru, atau (iii) dengan‏ 
dibuang sebagiannya. Karena kenajisannya disebabkan perubahan dan‏ 
perubahan tersebut telah hilang.”‏ 
Penjelasan: Bila perubahan air najis telah hilang dan airnya lebih‏ 
dari dua gullah maka dipertimbangkan dahulu, (i) bila hilangnya perubahan‏ 
disebabkan penambahan air baru, maka tanpa khilaf, air tersebut menjadi‏ 


suci, baik air baru itu suci atau najis, sedikit atau banyak, dituangkan atau 
bersumber dari (tempatnya. (ii) Bila perubahannya hilang sendiri, yakni tidak 
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dilakukan rekayasa apapun padanya, yaitu perubahannya hilang karena 
terkena sinar matahari, angin, atau lewatnya waktu, maka menurut 
al-Madzhab air tersebut suci, dan demikian pula menurut mayoritas 
ulama. Al-Mutawalli meriwayatkan pendapat Abu Said al-Ushtukhri 
yang menyatakan, bahwa air tersebut tidak menjadi suci. Sebab, ia 
sudah menjadi najis sehingga tidak bisa suci dengan sendirinya. Namun 
pendapat ini tidak berarti apa-apa (tidak menjadi masalah), mengingat 
sebab kenajisannya adalah perubahan. Bila perubahan itu hilang 
maka air tersebut menjadi suci kembali berdasarkan sabda Nabi Saw.: 
“Bila air telah mencapai dua gullah maka ia tidak najis.” (iii) Bila perubahan 
kondisi air hilang karena dibuang sebagian, maka tanpa terdapat khilaf, 
air itu menjadi suci, namun dengan syarat volume sisa air setelah 
pembuangan sebagiannya masih mencapai dua gullah. Bila yang 
tersisa kurang dari dua gullah, maka tanpa terdapat khilaf, air tersebut 
tidak kembali suci. Hilangnya perubahan kondisi air dengan membuang 
sebagiannya, bisa digambarkan, sekira airnya banyak dan tidak 
terkena angin, kemudian saat air berkurang, angin bisa masuk 
dan menguranginya. Begitu pula bila terkena matahari, sehingga air 
tadi bisa menjadi bagus. 


Kemudian bila perubahan kondisi air tadi sudah hilang dan telah 
kita hukumi suci, lalu air tersebut berubah lagi, maka ia tetap suci, dan 
perubahan (kedua) tidak mempengaruhi kesuciannya. Sebab, air tersebut 
adalah air suci yang berubah bukan karena najis yang mengenainya. 
Maka, air tersebut tetap suci seperti halnya air yang belum pernah 
terkena najis sama sekali. Demikian penuturan penulis kitab al-Hawi 
(a-Mawardi). Keterangan ini cukup jelas dan tidak samar lagi. Wallahu a'lam. 

Penulis berkata: “Bila air itu dimasuki debu atau kapur (gamping: 
Jawa) sehingga perubahannya hilang, maka dalam hal ini ada dua 
gaul. Dalam al-Umm Imam Syafi'i berkata: “Air itu tidak bisa menjadi 
suci. Sebagaimana tidak bisa menjadi suci pula bila air itu diberi kapur 
barus atau misk kemudian bau najisnya hilang.” Namun dalam Harmalah 
ja mengatakan: “Air itu bisa menjadi suci” Dan ini merupakan pendapat 
al-Ashah, sebab perubahannya sudah hilang. Seperti halnya bila 
perubahannya hilang sendiri atau karena ditambah air baru. (Debu 
atau kapur/gamping) ini berbeda dengan kapur barus dan misk, 
sebab bisa jadi perubahan baunya masih ada. Air yang ditambahi 
kapur barus dan misk tidak menjadi suci dikarenakan dominasi bau 
kapur barus dan misk mengalahkan perubahan baunya tadi.” 
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Kedua aad à ini masyhur. Penulis is menyebutkan, bahwa‏ ولو 


makah yang lebih shahih dari dua gaul tersebut? Penulis dalam 
لصفم اانا‎ iri, dam dalam al-Tanbik, egitu pula gt ya, al-Qi 
| bu al-Abba urjami, ak Syasyi, da dan n yang Ia ain 


b. Hasyiyah لولاا‎ wa Umairah? 
Ei فيل‎ Dis ai إِذَا بلع‎ om (CAD, تا امام‎ 


Ng ar‏ ان جنك ود و AN‏ صجيع OP‏ لا ينج 
yag‏ الْمُرَادُ LE ya Apa‏ ابت آي ت NG JAN TX‏ يَقْبَلْهُ Ad gi GE SG)‏ 
pet CAS Ah‏ تاج وني Eau HA LAS Ta‏ 
GÍ (andi aa‏ مِنْ E‏ غير اتام شي E‏ 


dag D KAGAN سب‎ IN "كما كان‎ Gal an DA بول‎ 


9 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hamisy al-Oulyubi dan. Umairah, 
(Surabaya: al-Mishriyah, t. th.), Jilid I, h. 21-22. 


(Air dua gullah tidak menjadi, najis karena terkena aj b berdasar 
hadits: “Jika air mena G 1 AUA QL 77 NORMA 1s. F adil 
int dishahihkan olek bn Hibban dan yang ba Dalan riwayat Abi 
a لو‎ 1g lainnya, dengan sanad shahih: “Sesungguhnya 
ir d tu tidak menjadi: najis.” Teulal maksud sabda Nabi Saw. 
“Tidak membawa, najis í Yakni menolak dan tidak menerin 
najis tersebut x membuatnya 


air r lain) yang di bugak (maka ia menjadi su 4.8 7 imana yang 
Hang adalah sebab najisnya, (atau karena misk dan za: Heran), dan cuka, 

: jis hilang lantaran misk, warna najis hilang karena za'faran 

dan rasa najis hilang karena cuka, (maka air itu tidak) menjadi suci. 
ragukan, 00 hana air itu hilang atau 


: مويه‎ sa atau 22 agh maka air tersebut 


itu, bila bau najis 9 ١ 
1.10 Begitu pula yang lainnya. Ungkapannya tadi juga memberi 
pengertian bahwa dalam najis tagdiri hanya diandaikan perkara 
yang sesuai dengan sifat yang ada. Air najis berbeda dengan air 


10 Mungkin yang tepat adalah tidak suci. Sehingga redaksinya bukan s5 tetapi لم يظهز‎ 
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yang suci dengan beratnya perkara najis. Begitu dikatakan, dan di 
“situ ada pembahasan mendalam. Ungkapan al-Mahalli: “Sebab 
masih diragukan, ...” Guruku berpendapat: “Keraguan itu terjadi 
bila misalnya, bau misk tercium. Bila tidak, sekira baunya dan bau 
najis sama-sama samar, maka air tersebut suci menurut al-Mu'tamad. 


441. Tanggungj awab Pihak 
Asuransi atas £ isa Kredit Rumah 


A. Deskripsi Masalah 

Perusahaan asuransi yang bergerak di bidang jasa semakin banyak 
bermunculan, seiring dengan semakin banyaknya orang yang merasa 
perlu jaminan atas kemungkinan resiko yang akan menimpanya. 
Untuk memperoleh jaminan dari perusahaan asuransi, seseorang 
diharuskan membayar kepadanya sejumlah x dana tertentu (premi), 
baik secara kredit maupun kontan. 

Transaksi penjaminan asuransi terkadang juga menyertai trasnsaksi 
kredit Rumah Sederhana dan Sehat (RSS). Dalam transaksi penjaminan 
asuransi tersebut terdapat perjanjian, bahwa pihak perusahaan asuransi 
akan menanggung resiko untuk melunasi sisa kredit rumah manakala 
debitur meninggal dunia. Akan tetapi, jika debitur tidak meninggal 
dunia, ia tidak memperoleh sesuatu apa pun dari jumlah dana (premi) 
yang telah dibayarkan. 


B. Pertanyaan 

Apakah sah menurut hukum Islam, sistem penjaminan perusahaan 
asuransi untuk menanggung pembayaran sisa kredit, manakala debitur 
- asuransi meninggal dunia? 
C. Jawaban | 

Akad atau transaksi asuransi dei gan jaminan dalam bentuk 
pembayaran sisa kredit, manakala debitur asuransi meninggal dunia, 
adalah haram dan tidak sah. Sebab akad atau transaksi asuransi tersebut 
mengandung unsur gharar (tipuan/ ketidakjelasan), gimar (ketidakpastian), 


dan riba. 
D. Dasar Penetapan 


Al-Qur'an 
2 Io ya سے‎ 2e Ea 2 I ير‎ Int É, DI le سے بعر واي‎ 2 g 
أمولكم بَبَتَحكم بالطل ل أن تكو رة عن‎ ib لا‎ in الذي‎ Git 
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> ور 


ANI 4 da e 
@ إن أ َه کان کم رحا‎ Kan ps NG KI 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." 
(OS. Al-Nisa': 29) 
1. Ma'alim al-Tanzil wa Asrar al-Ta will 


dy‏ تناها ريت اموا لا تا قشم ga‏ پارام 


يعني ANG GAN‏ وَالْعَصَب J3 323 2 8G‏ هُوَ الْعُقُود الْقَايِدة 

Dan firman Allah” 53 ala: “Hai orang-orang yang beriman, ji 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.” dengan 
jalan haram, yaitu riba, perjudian, ghasab, mencuri, khianat, dan lainnya. 
Dan dalam satu versi, dengan jalan akad-akad yang fasid.” 


$ e rF 


ohl Jat G3 جس‎ 208 Dha Sip وَالْمَيسِرٌ‎ yadi LSI ir gali َنبا‎ 
Kor mis LA AT 


“Hai o orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan.” (OS. Al-Maidah: 90) 


Al-Sunnah 


عَنْ أبي ah‏ أ مول لله ك تى عن بيع ا حصا ريع ادر 
“Dari Abu Hurairah, sungguh Rasulullah Saw. telah melarang praktik jual beli‏ 
(dengan) lemparan dan jual beli yang mengandung ketidakjelasan.” HR Ahmad)‏ 
Al-Minhaj Sani. Shahih Muslim!”‏ .1 


LS NA, Gya AS Jl مِنْ‎ babak Jo َهْوَ‎ Min Cip 
Janig piai جنع الآبي‎ pani Ae كير‎ facs فيه‎ Jl نم‎ 
ع عَلَيْهِ وَبَيْع السَّمَكِ في الْمَاء ء الكثير‎ SA sê b aa Kaka 


سے صت سے A‏ 


11 Ibn Mas'ud al-Baghawi, Ma’ alim al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. 
th), Cet. ke-2, Jilid I, h. 417. 

12 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut:: Dar al-Ihya' al-Turats 

` a Arabi, t. th), Cet. ke-2, Juz X, h. 156. 
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| 5 ya, AA ا عا عر‎ a) cé 
d AN In ye في‎ já nara Bh 5 
dan pelatar gan jualbeli gharar yang mengang 


merupakan pan penting & dari beberap 


ukan tanpa ga 5 a aj pah pakaian 


pakaian seekor ka 2 hin‏ ا 


sah. Sebab, pondasi itu TT bagian rumah yang kana nada dan 
ghar askan 2 eps ada Seba bi = tidak mung ih melihatnya. 


“Dari Abdullah bin Umar, sungguh Nabi Allah Saw. telah melarang 
hamr, perjudian, permainan dadu, dan minuman keras dari jagung (produksi 
Etopia).” Dan beliau bersabda. “Segala (minuman) yang memabukkan adalah 
haram.” (HR. Abu Dawud) | 
Agwal al-Ulama 


1. Takmilah sadel a al-Muhadzdzab'*. 


13 Muhammad Bukhait al-Muthi'i, Takmilah al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Jeddah: 
Maktabah al-Irsyad, t. th.) Jilid XII, h. 470-471. 
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fe sd 7 SY Yg sán E Pd Si 5 5 


T Migas silabus igdi 
3 يضِهم‎ sat Gi 1 D 2 A مون ر‎ 
lana 4 58 TN 8 La j NA | 
SKA (ب) تَأمِيْنُ‎ G a 
وَلَقَدْ‎ (ah مِنَ‎ KE) ا‎ MAR 


ta NG (æ) GAS & RREN 

2 NANI. „asii ČN APES ja Ki SE Í aia BA 
PARIER ارام ما لا‎ a الضّمَانُ‎ 5 AT ,المي‎ Ag 

Kr لا‎ Ggs ang a ؛- فيه‎ JAWI PAS وَقِمَارٌ أَوْشِبْهُ‎ a فيه‎ -* Ja 
معطم روه الابيد‎ NGA كسك‎ nai راث‎ Ker Na 55 
دعوو ا‎ A 


Ditinjau dari segi bentuk dasarnya asuransi dibagi menjadi dua 
macam: (1) al-Ta'min al-Tabadduli al-Ta'awuni (Asuransi Kolektif), (2) 
Al-Ta min bi al-Qishti (Asuransi Premi). Kita batasi pembahasan pada 
jenis kedua saja. Sebab, inilah yang masih diperselisihkan. Asuransi 
jenis ini dijalankan oleh perusahan asuransi dengan berdasar asas 
niaga. Perusahan asuransi menentukan harga rumah yang diasurans 
dan bersepakat dengan nasabah (yang masing-masing punya ketentuan 
sendiri) yang dijamin untuk diberi ganti rugi. Yakni dengan membayar 
sejumlah harta sebagai asuransi dari musibah, ketika benar-benar 
terjadi musibah maka mereka akan diberi sejumlah harta tertentu. 
Asuransi semacam ini memiliki banyak varian, sesuai dengan resiko 
yang mungkin dihadapi seseorang, dan bisa diklasifikasikan menjadi 
tiga varian: (a) Asuransi pribadi, temasuk di dalamnya asuransi jiwa. 
(b) Asuransi properti. (e) Asuransi tanggungan sosial. Terkait asuransi 
dan berbagai variannya, pendapat para ulama terbagi menjadi tiga ... 
Pendapat pertama mengharamkannya dengan beberapa pertimbangan, 
yaitu: (1) Jaminan dalam asuransi merupakan kesanggupan pada 
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hal yang belum pasti terjadi. 2) Menguasai harta orang lain dengan 
cara-cara yang tidak benar. (3) Mengandung unsur taruhan, judi atau 
setidaknya nmenyerupai judi. (4) Ketidakjelasan dan ketidakpastian, 
sehingga tidak layak dengan standar akad (yang diperbolehkan). (5) 
Bertentangan dengan aturan warisan dan wasiat. (6) Mengandung unsur 
riba. (7) Mayoritas persyaratannya fasid (rusak menurut hukum). (8) 
Tidak terdapat tuntutan ekonomi yang mengharuskannya. 

2. Al-Mu MAA ut س‎ 


Ah شد‎ jag sn ana و قا‎ rs e 
MAL (Se الْمَدْفْوْعَةِ يلا‎ BAN pa a EN حَرَامًا وهي‎ 


| 


pa ور‎ SA GAS NG ابت‎ AE JH Al عَلَ‎ sta All 
Gas على‎ aa و‎ BU TR ON وَقَدْ‎ badi قِسطًا وَاڃِدا وَيَقَعْ‎ | KE A 
اج‎ GE ag JENG sensual DEA a وَقَدْ‎ 
AAN ريض‎ BE على مار لِمَا فِيْهِ مِنْ‎ Gaig daii JE م وُصُرْح‎ aa) 
القذر‎ Ga SAN as لأ م‎ Ik La sg BAE TAHRA 

K‏ مِنَ GA‏ وَمَا يذ Sa a‏ £ (الگركة) لا يعرف ai‏ وَاخْجَهَالَةُ وَاضِحَةٌ 


ob قوع‎ YANI BAU) وض‎ ja 3 


Asuransi niaga atau model premi tetap merupakan transaksi fasid 
(gugur dalam hukum). Sebab akad ini bergantung pada spekulasi 
kecelakaan dan ketidakpastian, yang terkadang terjadi dan terkadang 
tidak. Maka transaksi ini secara subtantif sama dengan judi. Ada lima 
sebab yang mengharamkannya, yaitu: (1) Riba, dengan sebab adanya 
tambahan pembayaran premi tanpa imbal balik. (2) Gharar atau 
ketidakpastian yang cukup kuat, sebab akad ini berdasarkan pada 
spekulasi yang simpangsiur dan belum wujud. (3) Perjudian. Terkadang 
seorang nasabah (pemengang polis) baru membayar premi sekali 
dan mengalami kecelakaan sekali (sudah bisa mengajukan klaim). 
Terkadang ada pula yang sudah lunas membayar semua premi, namun 


14 Wahbah al-Zuhaili, ALMu'amalah al-Maltyah a-Mu'asyarah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008) , Cet 
ke-6, h. 127-128. 
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sia-sia belaka (tidak bisa mengajukan klaim karena belum mengalami 
kecelakaan). Terkadang perusahaan bangkrut, sebab menanggung sejumlah 
klaim yang tidak sebanding dengan premi yang ia terima, yang disebabkan 
gharar atau ketidakjelasan (dalam akad ini). (4) Potensi kerugian besar, 
karena ketidakjelasan obyek akad. Selain itu, juga mengadung unsur 
perjudian. Sebab mempertaruhkan keselamatan jiwa dan harta sampai 
batas waktu yang tidak ditentukan. (5) Jahalah (ketidakjelasan), sebab 
jumlah nominal premi yang harus dibayar oleh nasabah tidak diketahui 
secara pasti oleh kedua belah pihak. Begitu pula kompensasi yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan. Bahkan jahalah atau ketidakjelasan ini 
tampak sekali dalam jumlah premi yang dibayar oleh nasabah dan masa 
terjadi terjadinya resiko. 

3.Al-Mu'amalah Man yan al-Mu 'asyirah!5: 


Sa وَالْإِجْتِمَاعِي‎ GILA aa ja jai BEAN, AAN BEN 565 
Awa P GE Ga An 2383 الْمُحْتَلِمَةٍ‎ Bd) Ag LAHAT 
ac ERAF SA KAWA عُلَمَاءِ‎ yadian عَامَ ۳۸ھ‎ iza ME BE الْمُسْلِمِيْنِ‎ 
3 MET aall ag AEPA Si å TN Ss 3 (AE jawa) 
Ka dE S ا ا‎ AEA] في مك2‎ SIN الْعَالّم‎ ah, 
sya Kabah HA ره َقَرَارِ‎ Mat, عام‎ Tyas بية‎ SI Ad 
35 ر‎ Jah SIN AAN CE NI 35 (penga) تي عام‎ Ia De 
e f AP AN Bi LG AAS GE yu sa: NG ANG Beg (</0 
SY abdi Y5 SAS At AI BE Ru 
في‎ Jii 5 لمن ولو مات‎ Se BI 315 BEAN JS gi S5, 
ed حَيْتُ يَتقَاصَوْنَ‎ AN لاف‎ AA y ea کلیس‎ apa 
Sa م في‎ SI SS G3 KAN ض‎ D آي عر‎ aa عفد‎ ALE طبيعة‎ BAANG | 
توي عر‎ aa a, GEN ى هَذَا‎ NGANG عير ع‎ baa 


Ld ا‎ 


359 “A إل ئون تنيابت منت‎ TE da 


15 Wahbah al-Zuhai li, MM لوقا ةله‎ Abaya Damaskas Dar al-Fikr, 2008), Cet 
ke6, h 263264 
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Islam ke-2 di Kain tahun 1885 HL, Muktamar Ulama Islam kes juga di Kai 
tahun 1392 H/972 M Majma al-Buhuts al-Islamiyah di Al-Azhar, Mojma' dl- 
Fiqh al-Islami :Rabithah al-Alam al-Islami di Makkah th 1398 H./1978 M., 
Keputusan Majlis Haiah Kibar al-Ulamn di Kerajaan Arab Saudi, th1397 
FL/1977 M, Keputusan al-Nadunh al-Fighiyah'ke-3 di Bait al-Tarmuwil, Kuwait th. 
1413 H./1993 M. dan Keputusan Majma’ al-Fighal-klamial-Dauli No. 9 
(9/2) F/I. Rumusan haram itu mengingat asuransi niaga merupakan 
akad fusid. Sebab, asuransi niaga dibangun atas dasar spekulasi resiko 
yang kadang terjadi dan kadang tidak. Maka secara subtantif asuransi 
niaga merupakan judi. Tidak 'bisa dikategorikan dan disamakan pula 
dengan transaksi mudharabah. Sebab, dalam transaksi mudharabah 
pemilik modal menanggung sendiri resiko kerugiannya, yang terjadi 
sebaliknya pada asuransi. Dalam mudharabah, bila pemilik modal mati, 
maka ahli waris hanya mendapat harta yang telah dibayarkannya. 
Berbeda dengan asuransi, ahli waris berhak menerima sejumlah 
klaim nominal yang amat besar. Dalam karakteristik akad asuransi 
tidak terdapat kemungkinan kerugian, berbada dengan mudharabah. 
Keuntungan dalam mudharabah terukur dalam prosentase yang tidak 
terbatas pada nominal tertentu (hal ini berbeda dengan ا‎ jah 
dalam akad asuransi)..Asuransi niaga ini juga tidak bisa dis; 
dengan akad kafalah atau dhaman (tanggungjawab) sebab: ai 
merusak, atau menguasai (hak orang lain). Sebab, kafilah adalah 
menggabungkan tanggungjawab pada tanggungjawab lain dalam 
hutang yang sudah tetap dan pasti. Sedangkan hutang dalam asuransi 
niaga bersifat belum tetap, belum jelas dan belum pasti. 


442. Masa Tangguh Atas Mafgud 
(Orang yang Hilang Kabarnya) 
A. Deskripsi Masalah 
Bencana Alam yang beruntun menimpa Indonesia menimbulkan 
permasalahan tersendiri. Misalnya, seseorang menjadi mafgud (hilang 
kabarnya), tidak diketahui di mana keberadaaannya, kapan akan 
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kembali, dan apakah masih hidup atau sudah meninggal dunia. 
Ketidakjelasan tersebut menimbulkan masalah dalam rumah tangga, 
khususnya istri: yang perlu p kepastian untuk menikah dengan 
laki-laki lain. Demikiar gala ike i ahli waris dalam kepastian untuk 
mendapatkan warisannya. $ b, jika istri tersebut menikah lagi dengan 
laki-laki lain atau harta benda suaminya telah diwariskan, dlikhawati'kan 
ternyata ia datang kembali. 
B. Pertanyaan a 00 دي‎ 
1.Berapa lamakah masa: bisa atas-seorang mafgud bagi istrinya untuk 
. menikah dengan laki-laki lain? Begitu pula WEB ahli waris untuk 
mewarisi harta peninggalannya? 
2-Bagaimanakah bila seseorang yang: ng pa itu kemudian datang 
kerribali setelah istrinya menikah | laki-laki lain? Begitu pula 
setelah hartanya dibagikan kepada. ahli waris? 
C. Jawaban 


1.Masa tangguh bagi istri dan ahli waris: atas seorang kaa iperinci 
sebagai berikut: 
a. Masa tangguh atas seorang mafgud bagi istri untuk boleh menikah 
dengan laki-laki lain, terdapat tiga pendapat, yaitu: 

1) Sampai terdapat kepastian si mafgud meninggal dunia. 

2) 4 tahun dan 4 bulan 10'hari: (masa “iddah wafat). 

3) .Sesuai keputusan hakim, baik karena faskh maupun pelanggaran 
ta'liq thalag. 

b. :Masa tangguh atas seorang. mafgud-bagi-ahli waris: ambik: mewarisi 

harta peninggalannya, terdapat dua pendapat, yaitu: . 0 

1) Sampai terdapat kepastian si mufyud meninggal dunia. 

2) Sampai meninggalnya mayoritas orang-orang yang seusia 
dengan orang yang mafgud itu. 

2. Apabila si mafgud datang, kembali, maka: S 
a. e ع ا عد ل‎ Aan, دا ا‎ 
hal ini terdapat dua.pendapat: 

1) Istri tersebut tetap: menjadi. istrissuami yang baru. Sebab, 
pernikahannya-dengan si mafgud sudah terputus dengan 
faskh atau keputusan hakim. 

2) Suami mempunyai dua: Opsi, yaitu: (1) Menarik istrinya 
yang telah menikah-dengan laki-laki lain. Atau (2), me 
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istrinya menjadi istri suami yang baru dengan kompensasi 
— mahar mitsil yang harus dibayar suami baru tersebut kepadanya. 
“b. Bila harta warisannya sudah dibagi ahli waris, maka mereka 
wajib mengembalikannya ataupun menggantinya, bila harta warisan 
yang diterimanya telah habis. 
D. Dasar Penetapan 
Al-Ouran 


NG‏ تَعَزمُوا عُقَدَة MN‏ حى ák‏ الكتب alah AI‏ أن آله aka‏ ما 
تفیگ ado gah MISI a ngga‏ 


“Janganlah kamu ber azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum 
habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu. Maka takutlah kepadaNya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.” (OS. Al-Baqarah: 235) 


1. Jami’ al-Bayan “an Ta'wil Aayi al-Qur'an! 


59 


J‏ ”„ سے ار 


يعني a Apa? m JW‏ )3 5 تعزمو عقدة e‏ ولا سج i‏ ا 


AN Asa IS uu وڏ‎ baang RS فَتُوجِبُوهَا‎ an AJA E 
53 Jus أجل الكتاب الي بيك اله كت‎ ate ot AA LI ala Gn) 
iiss pi أتعة‎ Sembah gai + eal ذو‎ Ka بوكو‎ A Apa 
BA SET yes) KAN gag SEK JAN Gt Jasa Eere [البقرة‎ 
SI jawi iis Gie gais 5 WI gÉ Gae Sada ia 


WAY في كتابه‎ ANI AH, 

Maksud Allah Swt. dengan firmanNya: “Janganlah kamu berazam 
(bertetap hati) untuk beragad nikah.” adalah jangan kalian sahkan akad 
nikah wanita yang masih dalam masa 'iddah. Lalu kalian tetapkan 
wanita tersebut antara kalian dan mereka para wanita, dan kalian 
nikahi dia sebelum habis masa iddahnya. Firman Allah Swt.: “Sebelum 
habis “iddahnya.” adalah sehingga wanita itu sampai pada batas habis 


16 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami al-Bayan ' an Ta'wil Aayti al-Qur'an, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), La IE h. 527. | 
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masa 'iddahnya, yang telah dijelaskan Allah Swt dengan firmanNya: 
“Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan 
meninggalkan isteri-isteri, (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. (OS. Al-Bagarah: 234). Allah 
telah menyebutkan batas masa “iddah dalam al-Qur'an. Artinya, 
bagi sepasang calon pengantin, si calon mempelai laki-laki tidak boleh 
menikahi calon mempelai perempuan yang masih dalam masa 'iddah. 
Lalu ia berkeinginan mengikatnya dengan tali pernikahan, kecuali 
ia telah menghabiskan masa 'iddahnya. Maka seketika itu pula batas 
waktu 'iddah yang Allah tetapkan dalam al-Our'an telah habis. 


Ca‏ 5 4 4 ص £> 7 £ É g J‏ > £ عد 
kar Fin e | .. -a Pada Mani reg, esr SAAT‏ 
OA‏ يتوفون مِنكم وَيَدرُون ازو جا Sa‏ بانفسهن اربعة jal‏ وعشرا 


“Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan 
meninggalkan isteri-isteri, (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al-Bagarah: 234) 


لي ے ~ 


da 
1 KANAN E AMA Si Lal Ga ak وال‎ 5 


“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki.” 
(OS. Al-Nisa': 24) 


Al-Sunnah dan al-Atsar 
بَعْضٍِ ولا يَْظمَ‎ ay بَعْضُكُمْ َل‎ aes تى الى 4 أَنْ‎ Ji عن ان عْمَرَ کان‎ 


 ُبِطاَحلا له‎ LS LEE Dj أخِيه حى‎ as JJ) 

“Dari Ibn Umar r.a. ia berkata: “Nabi Saw. telah melarang orang menjual 

jualan orang lain, dan melarang orang meminang pinangan orang lain 

sehingga orang tersebut membatalkan pinangannya lebih dulu atau ia 
mengizinkannya.” (HR. Ashhab al-Sittah, dan ini redaksi Bukhari) 

عَنْ سَعِيدِ بن AA‏ أَنَّ عْمَرََبْىَ اتاب قال أَيْمَا SAB SAN‏ رَوْجَهَا ali‏ تدر 


3 
اس 


Gal‏ هو فٳِنها JAS‏ اربع سِنِينَ ثم Kas‏ أربعة أشهر وَعَشْرًا ثم جل 
“Dari Said bin al-Musayyab, sungguh Umar bin al-Khattab ra. berkata:‏ 
“Wanita yang kehilangan suaminya, lalu ia tidak mengetahui keberadaannya, maka‏ 
ia menunggu selama empat tahun, kemudian menjalani masa iddah empat‏ 
bulan sepuluh hari, kemudian ia halal (menikah lagi). (Riwayat Malik)‏ 
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1. Tanwir al-Hawalik seka a 4 


” 


ad 


Kisa AA e 9 agi ag. BA je 5 شيل زز لأ‎ 
E الاس يُنْكِرُونَ أي قال بنط بَعْص الئاس‎ ES Ma بها قال‎ b KG 


Pet,‏ سے دس 


مر ئن الطاب اله قال ر رها الأول إا بجَاء فى صَدَاقِهَا أو فى sesat‏ قال 
مَالِكُ AE 33 Gah ga‏ قال في Waka Wilk sa‏ ا EA‏ عَنْهَا S‏ 
al‏ فلا Aia) NAK‏ و وَقَدْ بَلْعَهَ A33 BI AS‏ - أنه إن Jas‏ بها Kg‏ 
ا Ki‏ بها قاد سبي لوجقا الأول Sa‏ كان Wa JE uas‏ 
eta,‏ مَا سَمِعْت gl‏ هدا وَفي sii‏ 


Imam Malik berkata: “Jika ia menikah setelah selesai masa “iddahnya, 
kemudian suami barunya itu melakukan hubungan badan dengannya 
@taupun tidak, maka tidak ada jalan bagi suami pertama untuk kembali 
padanya.” Imam Malik berkata: “Demikianlah ketentuan masalah ini 
menurut kami. Namun jika suami lama menemui sang istri sebelum 
terjadinya pernikahan yang kedua, maka dialah yang lebih berhak 
terhadap istrinya.” Imam Malik berkata: “Saya mendapati para ulama 
mengingkari riwayat yang dikatakan oleh sebagian ulama berasal 
dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: “Suami pertama boleh memilih, 
meminta mahar yang telah diberikan kepada istrinya atau memilih 
istrinya.” Imam Malik berkata: “Dan telah sampai kepadaku, bahwa 
Umar bin al-Khattab berkata tentang wanita yang mendapat talak 
dari suaminya yang tidak ada di tempat (sedang pergi), kemudian 
si suami meruju'nya, namun pernyataan ruju'nya tidak sampai ke pihak 
istri, sementara yang sampai kepadanya hanya talaknya saja, kemudian 
si wanita'itu telah menikah lagi: “Sungguh bila suami kedua telah 
melakukan hubungan badan dengannya ataupun belum, maka tidak 
ada jalan bagi suami pertama yang telah menjatuhkan talak untuk 
kembali pada istrinya.” Imam Malik berkata: “Riwayat ini yang paling 
aku sukai dari beberapa riwayat yang telah aku dengar tentang kasus 
ini. dan tentang mafgud.” 


17 Abdurrahman al-Suyuthi, Tanwir al-Hawalik Syarh al-Mutawatha', (Mesir: Isa al-Halabi, 
t. th), Juz II, h. 95. 
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Agwal al-Ulama 5 
1.Raudhah al-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin 8 


~0 3. E 209 KS 2 وه‎ or oz .- $S oz 
عَليها‎ Ag فيکاحه مستمر‎ Sa Sl عَنْ رَوْجته‎ AI (فَضلٌ)‎ 
panak a An SB AG مِنْ مَالِهِ إِنْ کان في‎ iet 
OS Gp Pp A 35 PE حبر‎ a ob Gas لِيَطَالِبَهُ‎ 
ag ie jaka gg ل ان تع غ‎ ETEA ah 
زج نفك كم نقد عة از كم تنخ وه ّا احْتَجوا به‎ AK | kasil; 
tsan AAN JG A dasi ولد لا‎ i 5 Fa! 
Pasal tentang suami yang pergi dari istrinya. Jika tidak terputus 
beritanya, maka status pernikahannnya tetap berlanjut. Dan hakim 
memberikan nafkah untuk si istri yang diambilkan dari harta suaminya, 
bila memang hartanya terdapat di daerah tempat tinggal si istri. Jika 
tidak ada, maka hakim menulis surat kepada hakim di tempat suami 
berada untuk menuntutkan hak si istri. Jika beritanya terputus, dan tidak 
bisa dipastikan tentang kondisinya, sehingga ia diduga mati, maka dalam 
hal ini ada dua pendapat, (1) Onul Jadid al-Azhhar menyatakan, wanita 
tersebut tidak boleh menikah dengan laki-laki lain sampai terbukti 
kematian atau talaknya, dan kemudian ia menjalani masa 'iddahnya. (2) 
Qaul Qadim menyatakan, wanita tersebut menunggu selama 4 tahun, 
kemudian menjalani masa 'iddah wanita yang ditinggal mati suaminya 
(4 bulan 10 hari), kemudian sudah diperbolehkan menikah. Hujjah yang 
disampaikan para ulama atas gaul jadid adalah, bahwa budak wanita 
yang melahirkan anak seorang sayyid yang mafgud tidak merdeka 
dan hartanya tidak boleh dibagi. Selain itu, hukum asal dalam masalah 
ini adalah si suami pertama masih hidup dan pernikahan masih sah. 


2. Raudhah al-Thalibin wa "Umdah al-Muftin 19 


gal (SI LE‏ الْمَفْقُوْدُ قا WG‏ بالجيزد قن JE Jin Gia‏ تسشحت لم 
Byak ala‏ حت a‏ الاك وَإِنْ asah ai US‏ طرق أَحَدُهَا عَنْ أب 


18 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, (Beirut: al-Maktab 
al-Islami, t. th), Cet. ke-2, Jilid VIII, h. 400. 

19 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al- Thalibin wa 'Umdah al- -Muftin, (Beirut: al-Maktab 
al-Islami, t. th.), Cet. ke-2, Jilid VIII, h. 402-403. 
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Ha sg pii يئا ا طا في‎ Ya ii ib ni 
abah ANANG Ii; aa َد الق‎ êh Ne Es nk 
Ga iy فلا‎ p CSS US zadu AS بِالْمُرْقَةِ ظاهِرا‎ kid لتا يمد‎ 
IG GEN 153 G3 تحَحَث‎ IP JUN, c JA ang ai L 1 
op saia رد إِلَ‎ aaa 555 sa إِسْحَقَ أَيْضًا إِنْ‎ al عن‎ SIA أَبُوْإِسْحَقَ‎ 
ai J رالراب لا ترد‎ ae تت ڌٿ إِلَيْهِ وَإِنْ حَڪََ‎ 
di ag dy siidi Si Ta G 5 HA عن‎ aa عن‎ gth 
به‎ dn ab S Men Ji وَبَيْنَ‎ IE مِنَ‎ KE 
3 NGANA ab مَهْرَ‎ gÉ PE Tam Ol ai شسرين زيا فيه وهي‎ sai وَعَنْ‎ 
يبظلا‎ Kes د هَل‎ GA GE لَحِنْ‎ SL بلا‎ ki 56 JIN As 
laa a IS US$ LS ES Aa Al deal YAN وَجْهَانٍ‎ IE gé 
gsal SE تقول‎ ih بطل‎ Sid صَحِيحًا م إا هَرَ‎ Ea gas Jali Jah Jt الگاني‎ 
H NG d مَهْرْ الل إِنْ جَرَى‎ LL pa وَجْهَانٍ عل‎ Sy الا كع‎ 
E NE أو يِضْفَهُ‎ HA Lal Si Ja 
0 JÉN aj% Pa Ja da 
وَجَاءَ‎ IU 85 يڪن‎ ap ¿$ مُقْتَضَى الْقَدِيم‎ bka ڪل‎ dai l aaa) 
الْمَْقُود‎ Ga NG GS Sita E gena ÓI GÉN ولم يدع الوه‎ IAI 
Kasus keenam dari khilaf tentang mafgud. Bila suami yang menghilang 
muncul, maka bila kita menggunakan gaul jadid, maka bagaimanapun 
si wanita tetap menjadi istrinya. Bila si wanita sudah menikah lagi, 
maka suami pertama (mafgud) tidak boleh bersetubuh dengannya, 


sampai si wanita menghabiskan masa 'iddah dari suami kedua. Bila 

kita menggunakan gaul gadim, maka terdapat beberapa riwayat: 

1) Dari Abu Ali bin Abu Hurairah dan al-Thabari, menyatakan bahwa 
hukumnya sama dengan seperti di atas (gaul jadid). Sebab, kita telah 
meyakini kesalahan dalam menghukumi mati suami pertama. Seperti 
halnya orang yang menghukumi berdasarkan ijtihad, lalu ia temukan 
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nash yang berlawanan dengannya. Riwayat ini yang lebih shahih 
dari dua riwayat yang ada, demikian menurut al-Rauyani. 

2) Bila kita menghukumi dengan terjadinya perceraian (nikah si istri 
dan suami pertama) secara dhahirnya saja, maka hukumnya seperti 
yang telah kami sebutkan (gaul jadid). Sementara bila kita menghukumi 
dengan terjadinya perceraian (nikah si istri dan suami pertama) 

. secara dhahir dan batin, maka pernikahan suami pertama batal, 
seperti kasus faskh sebab suami tidak mampu memberi nafkah. Bila 
si istri sudah menikah lagi, maka ia tetap menjadi istri suami kedua. 
Demikian pendapat Ibn Ishag. 

3) Diriwayatkan pula dari Ibn Ishaq, bila suami pertama muncul, sedangkan 
si wanita sudah menikah lagi, maka ia tidak dikembalikan kepadanya. 
Namun bila belum menikah lagi, maka ia dikembalikan kepadanya, 
sekalipun hakim telah memutuskan perceraian antara keduanya. 

4) Si istri tidak dikembalikan pada suami pertama, tampa khilaf. 

5) Dari al-Karabisi, dari Imam Syafi'i -rahimahumallah ta'ala- menyatakan, 
suami pertama mempunyai dua opsi, yaitu antara (i) mengambilnya 
dari suami kedua, atau (ii) membiarkannya tetap menjadi istri suami 
kedua, dan ia mengambil kompensasi mahar mitsli (dari suami kedua). 
Dasar hukumnya adalah riwayat tentang Umar ra. yang pernah 
memberi keputusan hukum demikian. Dalam riwayat al-Oadhi 
Husain terdapat tambahan riwayat Umar ra. tersebut, yaitu: “Bila 
suami pertama memyaskh pernikahan si istri dan suami kedua (lalu | 
mengambil kembali istrinya tersebut), maka ia harus memberi 
kompensasi sebesar mahar mitsli kepada suami kedua.” 

6) Pernikahan suami pertama terhapus, tanpa terdapat khilaf di kalangan 
ulama. Tetapi bila suami pertama muncul, maka apakah pernikahan 
suami yang kedua dihukumi batal? Dalam kasus ini terdapat dua 
wajah (pendapat Ashhab Syafi'i). (i) Al-Ashhah menyatakan tidak 
batal, namun suami pertama memiliki dua opsi yang telah kami 
sebutkan tadi (dalam riwayat kelima). (ii) Bila kita menggunakan pendapat 
yang membatalkan akad nikah suami kedua, maka (a) apakah kita 
hukumi pernikahan tersebut sah secara hukum? Kemudian saat suami 
pertama muncul, menjadi batal? Ataukah (b) dengan kemunculannya, kita 

hukumi batal pernikahan kedua tersebut sejak awal? Maka dalam 
kasus ini terdapat dua pendapat ashhab. Maka berdasarkan pendapat 
kedua (b), bila dalam pernikahan kedua sudah terjadi persetubuhan antara 
suami kedua dan si istri, maka suami kedua wajib memberi mahar mitsli 
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kepada suami pertama. Bila belum, maka ia tidak harus memberi apa-apa. 
Sementara menurut pendapat pertama (a), maka suami pertama 
wajib memberi mahar musamma (yang disebutkan dalam akad) atau 
separonya kepada suami kedua. Dan bila suami pertama muncul, 
sedangkan si istri telah menikah lagi dan kemudian meninggal 
dunia, maka apakah yang menjadi ahli warisnya suami pertama? 
ataukah suami kedua? Maka kasus ini, bisa diselesaikan dengan 
keenam riwayat (riwayat 1 sampai riwayat 6) ini. 

Kasus ketujuh dari khilaf tentang mafgud. Bila si wanita sudah menikah 
lagi sesuai dengan ketentuan gaul gadim, dan ia melahirkan seorang 
anak yang dimungkinkan dari suami kedua. Kemudian suami pertama 
muncul, namun ia tidak mengklaim anak tersebut sebagai anaknya, 
maka anak tersebut dihukumi sebagai anak suami kedua. Sebab, dengan 
melewati masa empat tahun, terbukti sudah bersihnya rahim istri dari 
air mani suami pertama. 


3.Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhar?? | 

B3 pe Ala 25 NG BAN SREL gi SA Jan ول‎ 
gai eie وم له بن أ کي من رين الاي 6 قال‎ (gka سن‎ R23 Yaa 
عَلِمَتْ ونج‎ NGGEN Ais TAGS AS اهر في‎ é 
A53) 433 Lal, تا‎ jg Ia Dai s SEA pai Ju A و يوه‎ JGA عن‎ A 


óp was 1?‏ ذب لوي في انرا si‏ اا aaa 38 Sa‏ 
عبد NGA‏ و AAN KA Gi yah a‏ صَِيحَةٍ عَنْ عَمَرَ مِنْهَا لِعبد 


Ah بلك‎ GAS NEG jab jas Ie on SENE Lb 
تيا انر امود أت‎ YG ak وان‎ Tab aa 
Sea وحن ونين‎ Kl) مَسْعُودٍ في‎ yi OKE عَنْ‎ OI سِِينَ وَتَبَتَ‎ 
f Sedai خن عل‎ Sa محل ّي وان‎ SANG وَعَطَء‎ 
ST GS Nk Sat A اراو‎ ie تعد‎ GI للحاڪِم وَعَلَ‎ 
اختار َالو‎ KS وال‎ LAN S3 جيه‎ EELS 


20 Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. th.) Jilid LX, h. 538. | 
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الصَّدَاقَ عَرَمَهُ لَهُ Som‏ يقرف yo on AR‏ إلا ما تدم عَنْ Ji ena‏ 
A‏ بين مَن فد في ا لزب KERANA JEG‏ 
قفر ازب كلا ل بل قير مي jal‏ اَي َب عل ال أ لا يش BA‏ 
Jia ka‏ ا DE KO Pa‏ اب Segala‏ غ کیل adan Uas AK‏ 

قد في ا ڙب اؤ في SA‏ وني تخو َلك وَجَاءَ عن علي إا قث الَر جما 42 3 
روځ EA PER LA Sya 3 aa Se‏ وَقَالَ SA SM XS‏ 
عن نن مسو لّوا ع Penan‏ 


sa sg SER الأول عع فرق‎ at css agan عي‎ aia سَعِيدُ بن‎ 
23 y gl طرِيق‎ € 323 A37 وور‎ La asa Siel Si su ya ala pa 
وَبَعْضُ أَصْحَابٍ ادي وَاخْتَارَابْنُ‎ Gal BSN un 
الصحابة عليه‎ Sa SB jala, KN 

Ungkapan Imam al-Bukhari: “Al-Zuhri berkata tentang seorang muslim 
yang menjadi tawanan perang, yang masih diketahui tempatnya: “Istrinya 
tidak boleh menikah lagi dan hartanya tidak boleh dibagi. Bila sudah 
hilang beritanya, maka baginya diterapkan hukum mafgud.” Ibn Abi 
Syaibah meriwayatkan kisah tersebut secara muttasil (bersambung) dari al- 
Auza'i, ia berkata: “Aku bertanya kepada al-Zuhri tentang tawanan di 
daerah musuh, kapan istrinya boleh menikah lagi?” Ia menjawab: “Ia 
tidak boleh menikah lagi selama masih mengetahui suaminya masih hidup. 
Ada pula riwayat lain dari al-Zuhri yang menyatakan: “Hartanya dibekukan 
(tidak diwariskan) dahulu, begitu pula istrinya (tidak boleh menikah dengan 
orang lain) sampai keduanya selamat (dari tawanan) atau mati. Adapun 
ungkapan Imam al-Bukhari: “Maka baginya diterapkan hukum mafgud." 
sebab, pendapat al-Zuhri tentang wanita yang kehilangan kabar suaminya 
adalah ia harus menunggu selama empat tahun (untuk boleh menikah 
lagi). Pendapat al-Zuhri tersebut diriwayatkan pula oleh Abd al-Razzag, 
Sa'id bin Manshur, dan Ibn Abi Syaibah dari Umar ra. dengan sanad- 
sanad yang shahih. Salah satunya adalah riwayat Abd al-Razag, dari 
al-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, yang menyatakan Umar ra. dan 
Utsman ra. pernah memutuskan hukum demikian. Dengan sanad 
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shahih, Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibn Umar ra. dan Ibn 
Abbas ra., keduanya berkata: “Istri mafgud harus menanti empat tahun.” 
Riwayat ini ada pula yang berasal dari Utsman ra. dan Ibn Masud ra., 
dan dari sekelompok tabi'in semisal al-Nakha'i, Atha”, al-Zuhri, Mahkul 
dan al-Sya'bi. 

Mayoritas tabi’in sepakat, bahwa masa tangguh dihitung sejak si 
istri melaporkan kasusnya kepada hakim, dan sepakat ia menjalani 
'iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, setelah lewatnya masa empat 
tahun tersebut. Mereka juga sepakat, bila wanita itu telah menikah 
(lagi), lalu suami pertama muncul, maka ia diberi pilihan antara istri 
atau menerima kompensasi maharnya. Mayoritas mereka berpendapat: 
“Bila ia memilih mahar, maka suami kedua yang menanggungnya.” 
Mayoritas mereka juga tidak membedakan نتن‎ kondisi mafgud, 
kecuali riwayat Said al-Musayyab tadi.2! 


Namun Malik Ra. membedakan antara suami yang hilang dalam 
peperangan, maka masa tangguhnya adalah yang telah disebutkan 
(4 tahun, 4 bulan dan 10 hari). Sementara suami yang hilang di luar 
peperangan, maka tidak diberi masa tangguh. Namun si istri harus 
menunggu lewatnya umur yang di duga kuat suaminya tidak akan 
hidup melebihi umur itu. Ahmad dan Ishag berkata: “Suami yang 
menghilang dari istri, lalu beritanya tidak diketahui, maka tidak ada 
masa tangguh bagi istrinya. Yang diberi penangguhan hanya suami 
yang hilang di peperangan, di lautan atau yang semisalnya.” Ada 
pula riwayat dari Ali Ra.: “Bila istri kehilangan suami, maka ia tidak 
boleh menikah sampai suaminya datang atau meninggal dunia.” 
Demikian yang diriwayatkan Abu Ubaid dalam bab nikah. Abd al- 
Razzag berkata: “Telah sampai kepadaku riwayat dari Ibn Mas'ud 
Ra., ia sepakat dengan Ali Ra. mengenai wanita yang kehilangan 
suami, bahwa ia menunggu selamanya.” Abu Ubaid meriwayatkan 
juga dengan sanad hasan, dari Ali Ra.: “Bila si wanita menikah lagi, 
maka statusnya tetap sebagai istri suami pertama, baik suami kedua 
telah melakukan persetubuhan dengannya atau belum.” Said bin 
Manshur meriwayatkan, dari al-Sya'bi: “Bila ia nikah, lalu sampai 


21 Yaitu riwayat yang disebutkan Ibn hajar dalam awal bab berupa: 


kia BUKAN Ab في‎ Aa p EL BAN تَرَيّصَتٍ‎ JAN في‎ Sab إا‎ 
“Bila ia hilang di medan pertempuran, maka istrinya menunggu setahun, dan bila hilang 
bukan di medan pertempuran, maka menunggu empat tahun.” Lihat Ibn Hajar al- Asgalani, 

- Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, awal bab Hukm al-Mafgud fi Ahlih wa Malih. Penerjemah. 
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padanya berita suami pertama masih hidup, maka ia dipisahkan dari 
suami kedua, dan menjalani “iddahnya. Lalu bila suami pertama juga 
meninggal dunia, maka ia juga menjalani “iddah dari suami pertama 
dan berhak mewarisi hartanya.” Dalam riwayat al-Nakha'i disebutkan: 
“Wanita tersebut tidak boleh menikah lagi sampai ada kejelasan berita 
suaminya.” Ini pendapat fugaha Kufah, al-Syafi'i dan sebagian ahli 
hadits. Namun Ibn al-Mundzir memilih penangguhan, berdasarkan 
kesepakatan 5 orang sahabat atas hal itu. Wallahu a'lam. | 

4. Tuhfah san 


(وَمَنْ án (SE‏ أَوْ KEŠ) SAE‏ < خَبَرُهُ لَيْسَ لِرَوْجَتِه نِحَاحٌ حى GÁS‏ اي 
ap to a 1‏ مر SU Ai tg‏ قَبْلَ EJI‏ 
AN ANG; JI SN Las Sea‏ ة والتگاج مَعَ د ُبُوتِه Ji 5 in‏ 


Seri EN fh و اؤ بتا الق بو وَل ما لا ورت‎ i 
A ED عبر‎ SS حل لھا اطا أن‎ Gaast g5, Jie Jis برها‎ 
أو خاي‎ GET ged KAIN nag كاج خلا ليم اش بقلت كد‎ 
مِنْ‎ HAN s3 مِنْ جين‎ Ja lis KA K يرذ طلَاقَمَا (وَفي القَدِيم‎ SSI 
EŠ بَعْدَهَا‎ (RSS 3GP تَعْتَدُ‎ GS) A مَضَى‎ Nas Mias جين صرب الْقَاضِي قَلَا‎ 


ya mar gs Za Hetal, ه بِذَلِكَ‎ gas لِقَضَاءٍ‎ 

(Suami yang menghilang) karena pergi atau sebab lain (dan terputus 
beritanya, maka istrinya tidak boleh menikah lagi sampai diyakini) yakni 
diduga kuat berdasarkan hujjah, seperti berita luas atau dinyatakan mati 
secara hukum (kematian atau talaknya) atau semisalnya, seperti murtadnya : 
sebelum atau sesudah terjadi persetubuhan dengan syaratnya, kemudian 
si istri menjalani iddah. Sebab, hukum asalnya adalah si suami masih 
hidup dan pernikahan tetap sah secara yakin. Sehingga hal ini tidak 
bisa hilang kecuali dengan berita yang yakin pula atau yang disamakan 
dengannya. Juga mengingat, hartanya tidak bisa diwaris, dan budak 
perempuan yang melahirkan anaknya tidak dihukumi merdeka. Maka, 
demikian pula hukum yang berlaku bagi istrinya. Meskipun begitu, bila 
ada orang adil, walaupun adil dalam periwayatan, yang memberitakan 


2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai al- Sarana wa al- “Abadi, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), Cet. ke-1, Jilid X, h. 456-457. 
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salah satu kematian atau talaknya), maka secara hukum batin ia boleh menikah 
dengan laki-laki lain dan -namun- tidak di akui secara hukum zhahir 2 
Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebagian ulama. Dan digiyaskan 
pula pada kasus tersebut, hilangnya seorang istri -untuk suami yang 
akan menikahi- semisal saudara perempuannya, atau akan menikahi 
wanita kelima bila tidak ingin mentalak istrinya yang hilang itu.” 
(Dan dalam gaul gadim, ia harus menunggu selama empat tahun), 
menurut satu versi: empat tahun itu dihitung sejak raibnya si suami. 
Sementara menurut versi al-Ashhah, dihitung sejak ada keputusan 
dari hakim, maka waktu yang berlalu sebelumnya tidak di hitung. 
(Kemudian ia menjalani “iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, 
lalu boleh menikah) setelahnya. Demikian karena mengikuti putusan 
hukum Umar r.a. dalam kasus tersebut. Penggunaan acuan empat tahun, 
mengingat masa tersebut merupakan batas maksimal masa kehamilan. 


5. Syarh al-Mahalli bi Hamisy Hasyiyyah al-Julyubi wa “Umairah”: 
4554), HN وَقْتَ فت‎ (45) zani (SS FA AN د‎ Is نَكَحَت‎ 93) 
و مِنَ الْمَانِعِ في انع وَالكَاني لا‎ g لأت‎ HD Wa (nadi DAR 

Nat | SI 06 ولو‎ aaie sj SB ء مِنَ‎ a es لِانْتِمَاءِ‎ puat 

eka لوم‎ eag Naah aga PA نَحَحَتْ‎ 


اي كلاهبًا ska ge Pn Te‏ رها من الكاني و 133 sis‏ 7 
pasa kuat‏ اء عكر ذلك روء ال & | 


(Bila istri mafgud menikah setelah ia menunggu empat tahun dan 
menjalani 'iddah, kemudian terbukti) kalau suaminya (mati) ketika 
diputuskan cerai, (maka sah) pernikahannya (berdasarkan gaul jadid) 
(dalam pendapat al-Ashah) karena secara nyata tidak ada hal yang mencegah 
keabsahannya. Sementara menurut pendapat kedua tidak sah, karena 


2 Sehingga bila hakim mengetahui pernikahan tersebut, maka ia harus memisahkan 
keduanya. Lihat al-Oulyubi, Hasyiyah al-(Julyubi, (Beirut: Dar Ihya al-Kutub al-Ilmiyah, 
t. th), Juz IV, h. 52. (Pen). 

4 Lihat, Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz VII, h. 148. (Pen). 

25 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh al-Mahalli bi Hamisy Hasyiyyata al-Julyubi wa ‘Umairah, 
(Surabaya: Dar Nasyr al-Mishriyah, t. th.), Jilid IV, h. 51. 
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ketika akad berlangsung tidak terdapat kepastian terbebasnya akad tersebut 
dari hal yang mencegah keabsahannya. Bila terbukti suami pertama 
masih hidup setelah istrinya menikah lagi, maka berdasarkan gaul gadim 
ja masih tetap berstatus sebagai istri suami pertama, sebagaimana pendapat 
gaul jadid. Sebab jelas-jelas terjadi kesalahan hukum. Namun suami 
pertama belum boleh bersetubuh dengannya sampai ia menjalani 'iddah 
dari suami kedua. Menurut versi lain, ia tetap menjadi istri suami kedua, 
karena status pernikahan suami pertama sudah terhapus. Hal ini 
berdasarkan hukum pernikahan istri dan suami kedua tersebut sah secara 
zhahir dan batin. Sedangkan menurut versi lain, suami pertama diberi 
hak pilih antara mengambil istri dari suami kedua atau membiarkannya 
dengan suami kedua dan mengambil mahar mitsil darinya. Hal ini | 
didasarkan pada keputusan hukum Umar r.a. dalam kasus tersebut 
yang diriwayatkan oleh al-Baihagi. 


443. Asas Pembuktian Terbalik 


A. Deskripsi Masalah 

Berbagai tindakan atau kebijakan yang terindikasi merugikan negara 
yang berarti korupsi sering terjadi. Isu penyusutan pendapatan negara 
yang tidak realistis dan pembengkakan belanja negara yang tidak 
obyektif sering mencuat di permukaan dan menjadi pembahasan. Sehingga, 
negara terus menumpuk hutang dan semakin banyak rakyat dalam 
kemiskinan. Sedangkan kekayaan yang dimiliki oleh sebagian para 
pejabat pemerintah dan para koleganya melebihi kewajaran jika diukur 
dari berbagai sumber pendapatan yang sah. | 

Kekayaan yang melebihi batas kewajaran yang dimiliki oleh mereka 
itu menimbulkan kecurigaan, mungkin diperolehnya dari perbuatan 
korupsi? Namun, kecurigaan itu tidak dapat ditindaklanjuti secara hukum 
karena belum ada bukti dan saksi. Karenanya, ada upaya melakukan 
asas pembuktian terbalik, di mana pemilik harta kekayaan yang tidak 
wajar itu diminta untuk membuktikan asal usul harta kekayaannya. 
Jika tidak berhasil membuktikannya, maka harta kekayaannya itu dijadikan 
barang bukti bahwa mereka memperolehnya dari korupsi. 
B. Pertanyaan 

Apakah hukum Islam dapat menerima asas pembuktian terbalik? 
C. Jawaban 


Hukum Islam dapat menerima asas pembuktian terbalik dalam 
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kedudukan sebagai garinah (indikasi). 


D. Dasar Penetapan 
Al-Qur'an | 
على‎ 1 Pantai IS US أن تُصِيبوا‎ e فا سق يكب‎ SA إن‎ at Ball ALA 


@im IU 


“Hai orang-orang yang beriman, bila datang kepadamu orang fasig 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang menyebabkan 
kamu menyesali perbuatanmu itu.” (OS. Al-Hujurat: 6) 


Al-Sunnah, al-Atsar dan Ijma' 
تاس دِمَاءَ رِجَالٍ‎ PN الاس بِدَعْوَاهُمْ‎ bo قال لو‎ -Feal اَن‎ GAE 5 عن‎ 
sie Fii E ndl وَلَحِنَّ‎ Ala 


“Dari Ibn Abbas ra., sungguh Nabi Saw. bersabda: “Andai setiap orang 
diberi (kebebasan) atas dakwaannya, niscaya mereka akan menuntut darah 
orang lain dan harta bendanya. Namun, hak sumpah (untuk menyangkalnya) 
diberikan kepada terdakwa.” (Muttafaq “alaih) 


1. Al-Minhaj, ja Shahih Muslim 
ولڪ الْيَمِينَ‎ 4 ARES sa مم لاذّعَى ناس‎ Bah الا‎ aa Dad 
هكدًا‎ ake Fan عل‎ San sa 5 التي‎ Af Sh 35 (ae Gaal E 
É رِوَايَةِ بي عباس‎ ba مَرْفُوءًا‎ Ugur في‎ ahg GEA ا لیت‎ IS رَوَى‎ 
Pd وَغَيْرُهُمْ ... وَجَاءَ في رِوَايَة‎ A Sudi 1565 Sa WE ea 
Pena aaa 
مَنْ‎ E sdy gii E TE Sal ah p دِمَاء‎ AS A 
شيل فول‎ rape y sap seli وَهڌا اديت فَاعِدَةٌ كير مِنْ‎ Sai 
Sp ae PAN تَصدِيق‎ NA إلى‎ EA Br فِيمَا يَدَعِيهِ‎ A 


26 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Ihya' al-Turats 
al-'Arabi, t. th.), Cet. ke-2, Juz XII, h. 2-3. 
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siran يي الِكْمَة في ونه لا يَعْطى‎ 5g 333 عَلَيْهِ 25 ذلك‎ FA bas AE 
YG pedang قوم وَأَمْوَالَهُمْ‎ Ala قَوْمْ‎ EN Wangun SA OS او‎ SY دَعْوَاهُ‎ 
Ti wo KS SI عليه ان يَصُونَ مَالَهُ وَدَمَهُ وَآَمَا‎ PAN يڪن‎ 


Sabda Nabi Saw.: “Andaikan setiap orang diberi (kebebasan) dengan 
dakwaannya, niscaya mereka akan menuntut darah orang lain dan harta 
bendanya. Namun, hak sumpah (untuk menyangkalnya) diberikan kepada 
terdakwa.” Dalam riwayat lain disebutkan: “Sungguh Nabi Saw. telah 
memutuskan hukum dengan sumpah bagi terdakwa.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka, 
dengan status marfu' dari riwayat Ibn Abbas, dari Nabi Saw. Hadits 
tersebut diriwayatkan pula oleh Ashhab al-Sunan dan selainnya. ... 
Sementara dalam riwayat Baihagi dan ulama lain, dengan sanad yang 
hasan atau shahih, terdapat tambahan redaksi dari Ibn Abbas, dari 
Nabi Saw.: “Andaikan setiap orang diberi (kebebasan) dengan dakwaannya, 
niscaya mereka akan menuntut darah orang lain dan harta bendanya. Namun, 
bukti harus ditunjukkan oleh pendakwa dan hak sumpah diberikan bagi 
terdakwa yang mengingkarinya.” Hadits tersebut merupakan kaidah 
pokok dalam kaidah hukum syari'at. Di dalamnya terdapat kaidah, 
tuntutan seseorang tidak dapat diterima hanya berdasarkan dakwaannya. 
Namun ia harus mengajukan bukti atau mendapat pengakuan dari 
terdakwa. Maka, bila terdakwa dituntut bersumpah (mengingkari 
dakwaannya), ia boleh melakukannya. Nabi juga telah menjelaskan 
hikmah dari tidak diterimanya tuntutan yang hanya berdasarkan dakwaan. 
Sebab, andaikan diterima, niscaya semua orang akan menuntut darah dan 
harta orang lain dan diterima. Di lain sisi, terdakwa tidak mampu 
melindungi harta dan jiwanya (dari tuntutan tersebut). Sementara 
pendakwa bisa melindunginya dengan adanya bukti. 


2. Al-Thurug al-Hukmiyah fi al-Siyasah al-Syar iyah? 

FA 53 $‏ بمُوجب الَو في الْقَسَامَةٍ وَجَوَرَ لِلْمْدَعِينَ ان يَلِقُوا خَمْسِينَ يمينا 
ASANTE) SKg Jigs S0 TA‏ ء Sa‏ في سور رة sah, JATI 5 Sfi‏ 3 
Nk Sa Lb E Ba Hoa SI Saga‏ بن DA, de AÉ‏ 


7 Ibn Qayyim al-Jauziyah, لله‎ sila fi al-Siyasah al-Syari iyah, (Beirut Dar Ihya’ al- 
Ulum, t. th), h. 12-13. | | 
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enau روج لها ولا‎ NG لهَرَ بها الل‎ a 
AE مَسْعْوْدٍ ولا يعرف لها‎ ri IAIN A ريه‎ 
rsa مرا اغْتِمَادًا عل‎ 3 suai 
PERASA JI وج‎ G لاء كمون بالْقَع‎ HN 
aro JS مَعَهُ‎ JEN وَوُجُودُ‎ SIN الصِدْقُ‎ Ke SAR o KS AN AI 


لا يَتَظرّق La Si‏ يَتَشَحَظ في sas‏ وَآخَرُ قَائِمُ عل ba‏ 
NG an‏ سِيّمًا SRI‏ بِعَدَاوَتهِ وَلِهَدَا جور جُمهور الْعْلَمَاءِ Ya)‏ الْقَتِيل SI‏ 


sêka AAN فكل به وال‎ LAI ال مالك‎ S قعل‎ JI DS SI يمنا‎ a 


عَلَيْهِ ISI NG aing‏ رايا رجلا GAN BIASA‏ وَلَيْسَ San a‏ قُدَامَهُ 
ص Toe $, - 8 Ten NA‏ $ عدن 5 - أ مه at aĵ‏ 
بيده عِمَامَة nul, IE‏ عِمَامَة ESS‏ له بِالْعْمَامّةٍ التي NG Su‏ عَم بها 


of 4 Z zo zi S, - AP e Fu „4f ر‎ © | 4 A WA 
هي أقوى‎ IA AL عَاصِبة‎ IE AG وَجَرّما‎ GAS AS الى‎ adl Coba) 


Prai IA IKAN ASIN والاغةراني وهل‎ Ga pan 
عَنْهَا كن‎ JENG yu NGÊS KAN SA SA bo YP SI GAE بها‎ KUE 
من‎ RS TENANG a LN gio عل‎ Ti ial ڪول ربت‎ 
GGE تَْطِيلُ‎ E5 وَالِسٌ سَاهد بدَلِكَ فگيف‎ ISA مِنَ‎ sii AG لْقَرَائنٍ‎ 
IE AE بِالْعَدَابٍ‎ EA عَم حي‎ E AKEN وَمِنْ ذلك أَنّ التي و4 أَمَرَ‎ 
E SOE AG مِنْ ذَلِكَ‎ RI َرِيْبٌ وَالْمَالُ‎ MAN JEN Hu sa 
كله يها‎ ga المد التي‎ ah JENG TA 

Nabi Saw. pernah memutuskan hukum dengan petunjuk lauts (tanda- 
tanda penguat) dalam kasus gasamal?8 dan memperbolehkan pendakwa 
melakukan sumpah lima puluh kali dan kemudian berhak atas (diyat) 
jiwa korban. Ini contoh lauts dalam kasus pembunuhan. Dalam surah 


al-Maidah terdapat lauts kasus harta, dalam surah Yusuf terdapat lauts 
kasus kehormatan dan semisalnya. Umar ra. dan para sahabat telah 


5 


2 (Jasamah adalah sumpah (pendakwa) dalam kasus pembunuhan. Lihat, Abu Bakar 
bin Muhammad al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, (Damaskus: Dar al-Khair, 1994) h. 470. (Pen). 
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menghukum rajam seorang wanita hamil tanpa memiliki suami atau 
sayyid (majikan pemiliknya). Begitu pendapat Malik dan Ahmad 
dalam riwayat yang lebih shahih dari dua riwayat mereka, dengan 
berdasarkan garinah (bukti-bukti) zhahir. Tanpa ada yang menentang, 
Umar dan Ibn Mas'ud pernah pula mewajibkan had disebabkan bau 
khamr dari mulut seseorang, atau dari muntahan khamrnya, dengan 
berdasar garinah zhahir. Para ulama dan khalifah selalu memutuskan 
hukum potong tangan bila barang curian ada di tangan tersangka. 
Oarinah ini dinilai lebih kuat dari pada bukti dan pengakuan tersangka. 
Sebab, keduanya merupakan berita yang mungkin benar dan tidak. 
Sementara adanya barang curian di tangan tersangka merupakan bukti 
kuat yang tidak samar lagi. | 


Apakah seseorang yang melihat korban pembunuhan dan orang 
di dekatnya yang memegang pisau ragu, bahwa orang itu pembunuhnya? 
Apalagi bila diketahui terdapat permusuhah antara keduanya. Oleh 
sebab itu, mayoritas ulama memperbolehkan wali korban bersumpah 
lima puluh kali bahwa orang itu telah membunuh korban. Selanjutnya 
Malik dan Ahmad berpendapat, pelaku dihukum mati. Sementara 
menurut al-Syafi'i, ia dihukum dengan diatnya. Begitu pula ketika 
kita melilhat seseorang yang terbuka kepalanya, yang mana hal itu bukan 
kebiasaannya, dan melihat orang lari di depannya yang membawa 
sorban, sementara dia sudah memakai sorban lain, maka kita pasti 
memutuskan bahwa sorban yang dibawa itu adalah milik orang tadi. 
Kita tidak bisa memutuskan, bahwa sorban itu milik orang yang 
membawa lari yang telah kita pastikan dia mengambilnya dengan 
cara zalim dan ghasab, yakni dengan garinah zhahir yang jauh lebih 
kuat dari pada bukti dan pengakuannya. Bukankah keputusan hukum 
dengan penolakan hak sumpah terdakwa hanyalah kembali pada 
garinah zhahirah saja? Yang mana darinya kita ketahui secara jelas, 
andaikan pendakwa tidak benar, niscaya terdakwa akan menolak 
dakwaanya dengan sumpah. Lalu ketika terdakwa menolak untuk 
bersumpah, maka penolakannya itu menjadi garinah zhahirah yang 
menunjukkan kebenaran pendakwa. Maka garinah zhahirah didahulukan 
dari pada hukum asal, yakni tidak adanya tanggungjawab terdakwa. 
Cukup banyak pula garinah dan tanda lain yang lebih kuat dari 
pada penolakan sumpah, dan kenyataan membuktikan demikian. 
Maka, bagaimana boleh mengabaikan kesaksian garinah dan tanda- 
tanda itu? 
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Contoh kasusnya adalah perintah Nabi Saw. kepada al-Zubair agar 
menghukum paman Huyai bin Akhtab karena membelanjakan harta 
Huyai tanpa sepengetahuannya dan mengaku telah menghabiskannya. 
Lalu Nabi Saw. bersabda: “Waktunya singkat, sedangkan hartanya 
lebih banyak dari (dihabiskan dalam waktu) itu.” Maka dua hal ini, 
yaitu banyaknya uang dan singkatnya waktu untuk menghabiskannya 
. menjadi petunjuk yang sanga! kuat. 

Aqwal al-Ulama' 
1. Al-Bahjah fi Syarh al-Tuhfah? 


وني أحكام YA‏ عند الهم ai Ak‏ أله شترا 
IE San TA ENY,‏ ل الخال Di GUN jas‏ 


هه سے سے 


ASI,‏ عَنْهُ SAI A TANDA bp‏ في PAN‏ اه ووه 
لابن SP‏ عَنْ مُظرف وَابْنِ الْمَاجِسُونَ E keh‏ 
Ah‏ وقول لم يه ga : Ai‏ 

I بجي‎ KAA, KE BALA JAN ين أن‎ mad ما مر في‎ JEN 
AS aa BATIN JAN AA Loka Gp Ss 
Katun ank RN ah ميدس‎ FANE 


Dalam kitab Ahkam Ibn Sahl disebutkan, aa sei La e 
sebagian barang curian dan menurut pengakuannya barang tersebut 
dia beli, namun tidak terdapat buktinya, maka yang disita hanyalah 
barang yang ada ditangannya. Bila ia tidak dikenal, maka penguasa 
harus menahan dan mengintrogasinya. Bila ia dikenal suka melakukan 
pencurian, maka harus ditahan sampai mati di dalam penjara. Demikian 
keterangan Ibn Sahl. Pendapat senada diriwayatkan oleh Ibn Yunus dari 
Muthrif, Ibn al-Majisyun dan Ashbagh. Pendapat yang sama telah 
dikemukakan pula oleh Malik, dalam pendapatnya: “Yang dibenarkan 
adalah ucapan orang yang ghasab.” Ungkapan Ibn Sahl: “Maka yang 
disita hanyalah barang yang ada ditangannya ...” Ini semata-mata 
didasarkan pada pendapat masyhur, bukan berdasarkan pada pendapat 


29 Abu al-Hasan al-Tasuli, al-Bahjah fi Syarh al-Tuhfah, (Dar Rasyad al- Haditsiyah, 1991), 
Jilid I, h. 282. 
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yang telah disebutkan dalam bab ghasab, yakni tindakan yang diambil 
adalah mewajibkan tersangka untuk bertanggungjawab (menanggung 
kerugian) dengan hanya berdasarkan pada dakwaan saja, apalagi dari 
kenyataan sebagian barang curian ada di tangannya. Dan yang 
dibenarkan adalah ucapan orang yang dicuri barangnya. Ungkapan Ibn 
Sahl: “Sampai mati ...” Keputusan hukum serupa telah diambil oleh Umar | 
bin Abd Aziz, yang menyatakan: “Tersangka pencurian dipenjara sampai 
mati.” Dalam at-Tabshirah Ibn Farhun al-Ya miri berpendapat: “Yakni 
bila dia tidak mau mengakuinya.” 


2. Al-Dur al-Mukhtar bi Hamiy Radal-Muhtar? 

YA TI SI MAM مَصَاوِرَةٌ‎ II مو ولف‎ Sea گر‎ ) (4536) 
هرَيْرَةً اه وَذْلِكَ حِينّ‎ daa pu AE: بن‎ FS Tan êh NA JU NI Jaa) 
sg db jal 65 Bul عكر‎ gi نة‎ eh عو‎ a 
SIH NG وَمِنْ‎ Aga 534 ga an des A shs PEPEES 
BEY SEN is ۾ وَيْلْحَقُ‎ in Ji Jah NAN A رسعو‎ 


Ma LS LS AN izi KAI: Si 23 sali ari pay 
“Menu a d UAN 
Al-Tharasusi menyebutkan dalam salah satu karyanya: “Penyitaan harta 
oleh kepala pemerintahan kepada para pemiliknya tidak diperbolehkan, kecuali 
para pegawai bait al-mal (kas negara). Hal ini berdasarkan tindakan Umar 
ra. yang pernah mencekal Abu Hurairah ra.” Kisah itu terjadi ketika ia 
menjabat gubernur Bahrain. Kemudian Umar ra. menonaktifkannya 
dari jabatan tersebut, dan menyita hartanya sebesar dua belas ribu. Saat 
Umar ra. memintanya untuk berdinas lagi, kemudian dia menolak. (HR. 
Hakim dan selainnya). Yang dimaksud al-Tharasusi dengan pegawai 
bait al-mal adalah para penarik dana. Termasuk pula pegawai pencatatnya 
ketika mereka ikut-ikutan menggunakan dananya secara berlebihan. 
Sebab hal tersebut menjadi dalil atas korupsi mereka. Disamakan pula 
dalam hukum tersebut, para pencatat wakaf dan pengurusnya ketika 
mereka menggunakan harta wakaf secara berlebihan, mempermainkan, 
dan membagun berbagai gedung. Maka, hakim boleh menyita harta 


30 Muhammad bin Ali/ Alauddin al-Hashkafi, al-Dur al-Mukhtar pada Rad al-Muhtar, (Beirut 
Dar al-Fikr, t. th), Jilid V, h. 625. 
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mereka dan menurunkan dari jabatannya. Bila terbukti mereka meraupnya 

dari wakaf tertentu, maka harta tersebut dikembalikan kepada wakaf 

itu. Bila tidak, maka diserahkan ke bait al-mal. 

Catatan: : 
Sidang mengamanahkan kepada PBNU untuk membahas sisa masalah 

yang belum sempat dibahas dengan mengadakan Bahtsul Masail, selambat- 

lambatnya dua minggu setelah Munas dan Konbes NU 2006. | 

Ditetapkan di : Surabaya 

Pada tanggal :30 Juli 2006 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
KOMISI BAHTSUL MASAIL DINIYYAH WAQIU'IYYAH 


Ketua Sekretaris 
ttd ttd 


KH. DR. M. Masyhuri Naim, MA KH. Arwani Faishal 


Pendamping 
ttd ttd 
KH. Drs. Ghozalie Masroeri KH. A. Malik Madani, MA 
ttd | 


KH. Ahmad Sadid Jauhari 


“TIM PERUMUS: 
Ketua, merangkap anggota: 
KH. DR. M. Masyhuri Na'im, MA (PBNU) 
Sekretaris merangkap anggota: 


KH. Arwani Faishal (PBNU) 

Anggota: 

KH. Drs. Ghazalie Masroeri (PBNU) 

KH. A. Malik Madani, MA. (PBNU) 

KH. A. Sadid Jauhari (PBNU) 

KH. Yasin Asmuni . (PWNU JATIM) ` 

KH. Muhammad Ardani (PWNU JATIM) 

KH. Moh Anig Muhammadun (PWNU JATENG) 
. KH. Busro Musthofa (PWNU JATENG) 
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KEPUTUSAN LANJUTAN BAHTSUL MASAIL 
KOMISI BAHTSUL MASAIL AIl-DINIYYAH 
Al-WAOYIYYAH MUNAS ALIM ULAMA 
Di Gedung PBNU Jakarta 
Tanggal 21-22 Rajab 1427 H/ 

16-16 Agustus 2006 M 


444. Kuis Berhadiah 
445. Sumpah Dengan Terjemah Oasam 
446. Face Off (Rekontruksi Wajah) 
447. Infotainment, Mengungkap Kejelekan Orang 
448. Trafficking (Perdagangan Manusia) 
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444. Kuis Berhadiah 


A. Deskripsi Masalah 

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi telah menimbulkan 
banyak manfaat dan banyak masalah. Di antaranya, semakin maraknya 
suguhan kuis berhadiah melalui media televisi, radio, media cetak 
dan telpon seluler, untuk dijawab dengan menggunakan fasilitas 
telpon, termasuk SMS (Short Message Service/ Layanan Pesan Singkat). 

Kuis berhadiah tersebut menjadi sarana bisnis bagi pihak penyelenggara 
dengan menetapkan harga pulsa melebihi tarif biasa dengan iming- 
iming hadiah. 
B. Pertanyaan 

Bagaimanakah hukum kuis berhadiah yang dijawab melalui fasilitas 
telpon, termasuk SMS dengan harga pulsa melebihi tarif biasa? 
C. Jawaban 

Hukum kuis berhadiah yang , dijawab dengan telpon atau SMS 
dengan harga pulsa yang melebihi tarif biasa adalah haram. Sebab, 
terdapat unsur maisir (gambling /taruhan) bila penyelenggara mengambil 
keuntungan dari akumulasi harga pulsa tersebut. Lebih-lebih hadiahnya 
diambilkan dari akumulasi harga pulsa tersebut. 
D. Dasar Penetapan 


Al-Ouran | 
Uas للتاس‎ a mie ٿم‎ ri قد يمآ‎ “at f pan [aé يه‎ 


7 s. ۴ 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada 

keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” (QS. Al-Baqarah: 219) 


oh عَمَلٍ‎ bya والأزلم رجس‎ Lhaa Ng وَالْمْيسِرٌ‎ yadi إنما‎ Iyah; الین‎ gi 
© bi TA pera 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah termasuk 


perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan.” (OS. al-Maidah: 90) 
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و ورا م D 7, >S‏ € 
LSI‏ يريد الشيطن أن يو sad Ka‏ الا ءَ فى اير SI pend‏ عن 


Gi ka ؛ هل انم‎ PARTE 


“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (QS. Al-Maidah: 91) 


Al-Sunnah | 
HA, SA pa iiig تھی عن‎ Sa َي الله‎ ah الله بْنِ‎ ae عَنْ‎ 
مُسکر حرا‎ 1 Jó; 
“Dari Abdullah bin Umar, a Nabi Allah Saw. k melarang khamr, 
perjudian, permainan dadu, dan minuman keras dari jagung (produksi Etopia).” 


Dan beliau bersabda: “Segala (minuman) yang memabukkan adalah haram.” 
(HR. Abu Daud) | 


Agwal al-Ulama 
1. Lisan al-Arab?! 


Sang‏ ين اير 55 على نك شتا يدر ووس ُ وَجِهَهُ أ 
قال Jasa PAN‏ العَجَم DE‏ َيه الف په بِالْمَييِرٍ وَهْوَ الْقِدَاحُ وو JE WS‏ 
Uas‏ عظاء في SN jat‏ گل كي 


Tentang tafsir ayat al-Quran al- Aziz: “Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamrdan judi. (Al-Baqarah: 219) Imam Mujahid berkata: “Segala 
sesuatu yang mengandung gimar (taruhan) adalah maisirjudi, meskipun 
permainan anak-anak dengan buah juz. Diriwayatkan dari Ali Kw., 
ia berkata: “Permainan catur seperti judi orang non Arab”. Maksudnya 
Ali Kw. menyamakan bermain catur dengan maisir. Yaitu permainan 
dengan gidah (batu yang bisa digunakan untuk menyalakan api)?? 
dan semisalnya. Atha’ berkata: “Mnisir adalah permainan dengan batu 
api dalam wadah apapun.” 


31 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, t. th.) Jilid V, h. 299. 
32 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, t. th.) Jilid II, h. 554. (Pen). 
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2. Kasyaf al-Qina' 'an Matn al- -Iqna * | | 
Jui BE ja ST 5233 انات‎ ART a 5 SGA رد‎ 


- 


ad 0 aa wal SR dat Bendi gan Sal وَصَِاعَة‎ 


-” A چ‎ 


Asa‏ الله تَعَالَ asah‏ وَمَا خَلَا مِنَ JAN‏ وَهْوَ Pal‏ مِنَ MAN‏ مِنْ 
أَحَدِهِمَا قَمِئْهُ مَاهُوَ ححَرّم AL 3 STAN a‏ فيه 


Tertolak pula kesaksian (seseorang yang selalu mendengarkan 
hal-hal haram ... Maka alat permainan itu hukumnya diharamkan, 
baik membuat, menggunakan, dan menjadikan pekerjaan. Begitu 
pula permainan yang mengandung taruhan, dan permainan tersebut 
sudah berulangkali ia lakukan). Apapun jenis permainannya. Permainan 
yang mengandung taruhan itu termasuk kategori maisir yang telah 
Allah Ta'ala perintahkan untuk dihindari. Maka yang selain gimar, 
yaitu permainan yang 'iwad-hadiah-nya diambil dari kedua belah 
pihak atau dari salah satunya, maka permainan tersebut ada yang haram, 
seperti permainan dadu dan catur. Hanya saja permainan dadu lebih kuat 
` kadar keharamannya, karena adanya nash yang menerangkannya. 
3. Hasyiyah al-B ujairami ‘ala al-Khatibs4 | 

AG‏ (وَالْمَييِرٌ ) Lal gh‏ القَمَارِ وَهُو کل لَعِبٍ 555 Gp‏ الْعَنْم وَالْمَرْع 

Firman Allah Swt. yang ل‎ oleh al-Khatib: “Dan perjudian.” 
(Al-Maidah ayat: 90) maksudnya adalah permainan judi, yaitu 
setiap permainan yang mengandung spekulasi untung rugi. 
si Al-Figh al-Islam wa Adillatuh? 


OES BER ena iN ANU Aa قد‎ ARI Í الْيَانَصِيتٌُ‎ á وَمِنْه‎ ach SERA : wi Eh 

Je MANI وَالْفِكْريّة مِنْ دون قادو مَشْرُوعَةٍ وَيُعَوَدُ‎ Tah dad طَاقَة‎ Si 

Pe عَمَل وَمَضْلاً عَنْ‎ NG ah يلا‎ aab JI JEN IE AN والکسل‎ gyi 

SENANG SE مِنَ‎ BE SA an حَمِيْقَةَ‎ DE الاس‎ G5 y 

33 Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kasyaf al-Oina' ‘an Matn al-Igna', (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), 
Jilid VI, h. 424. 

34 Sulaiman al-Bujairami, Hasyiyyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 
Jilid II, h. 384. 


5 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), jilid VII, 
h. 4981-4982). 
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AAN وَصََه الفُرآن گرم أنه رخس ِن عَمَلٍ‎ Si SKNG) 
Taruhan dengan berbagai macam variannya, pa bila 
(undian) maka sudah diharamkan oleh Islam. Sebab, perjudian 
termasuk penyakit buruk yang dapat melemahkan kekuatan fisik 
dan pikiran seseorang tanpa keuntungan yang dinilai baik oleh syari'at. 
Bahkan menjadikan orang lemah dan malas. Sebab, perjudian merupakan 
upaya memperoleh penghasilan tanpa bersusah payah dan bekerja. 
Apalagi, juga dapat menimbulkan kedengkian mendalam di antara 
manusia, menyulut api permusuhan dan pertikaian yang tidak berujung. 
Sehingga perjudian digambarkan oleh Al-Qur'an al-Karim sebagai 
perbuatan keji yang termasuk dari perbuatan setan.” 


445. Sumpah Dengan Terjemah Oasam 
A. Deskripsi Masalah 


Sumpah (qasam) dapat dilakukan untuk mengukuhan pernyataan 
atau pengakuan, di samping juga untuk mengikat suatu perjanjian 
termasuk yang terkait dengan pelaksanaan tugas atas jabatan yang 
akan diemban. Sumpah semacam ini kemudian disebut dengan sumpah 
jabatan. 

arikan paja sakal di Pengadaan akan berah لفقم‎ i 
memberikan kesaksiannya. Dalam kebiasaan yang berlaku di Indonesia, 
sumpah jabatan dan sumpah kesaksian yang dilakukan oleh pemeluk 
agama Islam menggunkan terjemah kalimah gasam, yakni: “Demi Allah”. 
Secara lafdzi, terjemahan kalimah qasam itu bukan hakikat kalimah qasam, 
tetapi secara maknawi tentu sama dengannya. 

B. Pertanyaan | 

Apakah sumpah dengan terjemah dari kalimah gasam itu termasuk 
gasam dengan segala akibat hukumnya? 
C. Jawaban 

Sumpah dengan terjemah dari kalimah gasam termasuk kategori gasam 
berikut segala akibat hukumnya. Sebagaimana mengucapkan syahadat, li an 
dan talak dengan selain bahasa Arab. 

D. Dasar Penetapan 


Al-Ouran 


لا يوا خد كم الله باللغو فى San‏ ولیکن Gah‏ ا كيت A‏ آل D gik‏ 


” 
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak disegaja, 
tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
ki ” (QS. Al-Baqarah: 225) 


GA Bale Sian EE N 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
` disengaja, tetapi Dia menghukum mu disebabkan sumpah-sumpah yang 
kamu sengaja.” (OS. Al-Maidah: 69) 
Aqwal al-Ulama 
1. Asna al-Mathalib Syarh 1 Raudh al-Thalib?6 
AN AA PIA يمن أو‎ SAN NA Sai 
EN E في لِعَانِ الرَوْح‎ KY OA وَجَبَ‎ PN IN) سوَاءُ‎ 
مرجي‎ IE TE dh JIN ALS a قول إلى‎ JS WS SN 
(Sub masalah. Sah li'an dengan bahasa “ajam -selain Arab-, meskipun 
bagi orang yang mampu berbahasa Arab). Sebab, li'an adalah sumpah 
atau kesaksian, sementara keduanya bisa dilakukan dengan berbagai 
bahasa. (Maka, bila Oadhi-hakim- tidak bisa berbahasa Arab, maka 
harus terdapat dua penerjemah). Tidak harus empat penerjemah, 
meskipun dalam kasus lan seorang suami yang menuduh istrinya 
melakukan zina. Sebab, fungsi penerjemah hanyalah mengalihbahasakan 
kepada Qadhi, seperti halnya ucapan selainnya. Apabila Qadhi dapat 
berbahasa Arab, maka penerjemah tidak diperlukan lagi. 


` 2. Kanz Bibi Syarh Minhaj al- Saud 
أو‎ gdi فِيهِ مَعْتَى‎ AAN SN Gasal وَإِنْ عَرَفَ‎ (Kamal) اللّعَانُ‎ (A25) 


سے چو A‏ 


an الل‎ DAWA A اء ورای‎ SU, Kå 5 KÉN 
(Sah) mengucapkan li'an (dengan bahasa 'ajam) meskipun bagi 
orang yang mampu berbahasa Arab. Sebab, yang dominan dalam 


li'an adalah subtansi sumpah atau kesaksiannya, sementara keduanya 
bisa dilakukan dengan berbagai bahasa. Dan terjemah syahadah, li'an 


36 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Islami, t th), Jilid II, h. 384. 

37 Jalaluddin al-M. halli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin, (Beirut Dar al-Nasyr al- 
Mishnyah,t th), jud IV, h 35. 
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dan ghadab?$ harus bisa dipahaminya. 
3. Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh 41-9 


A5 òl pui مِنْ‎ kasah ا اللّعَانُ وَالْقَدْفُ (بالْعَجَميّة) أَيْ مَا عَدَا‎ 
ي‎ DA (وَفِيمَنْ عَرَفَ‎ SGI se Koal وَالْعَصَب وَإِنْ عَرَفَ‎ gal KAS 
gen 6 جنع و‎ d ga UN WN gk لِعَانهُ‎ CA ya f 
BERHAK cái A يَعْرِقُونَ‎ 


(Dan sah) mengucapkan li'an dan gadzf (dengan bahasa 'ajam), 
maksudnya selain bahasa Arab dari berbagai bahasa, jika orang 
yang mengucapkan memahami terjemah Han dan ghadab yang diucapkannya. 
Meskipun dia bisa berbahasa Arab, sebagaimana dalam sumpah dan 
kesaksian. (Dan bagi orang yang bisa berbahasa Arab terdapat satu 
pendapat lain), yaitu li'annya yang diucapkan dengan selain bahasa 
Arab tidak sah. Sebab, li'an dengan bahasa Arab saja yang warid-berasal 
dari Nabi-. Segolongan ulama mendukung pendapat tersebut. Selain 
itu, disunahkan menghadirkan 4 orang yang memahami bahasa Han 
“tersebut dan diwajibkan menghadirkan dua Peranan bagi Oadhi 
yang tidak memahaminya. 


4. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj" 
Mena 69 La (بالْعَجَمِيّة) وهي مَا عَدَا‎ Li Ba pa AN (وَيَصِحٌ)‎ 
HA ANG GÉIE beh Li MAA A وهُا‎ ENE 


(Dan sah) س‎ lian dengan disertai kemampuan berbahasa 
Arab, (dengan bahasa 'ajam), yaitu bahasa selain Arab. Sebab, subtansi 
li'an adalah sumpah atau kesaksiannya, sementara keduanya bisa dilakukan 


28 Maksud Li'an di sini adalah kata yang termuat dalam tuduhan zina dari seorang suami 
kepada istrinya dengan lima kali sumpah dan yang terakhir dengan ucapan: “Maka laknat 
Allah menimpaku bila aku termasuk orang-orang yang berbohong atas tuduhan zinaku 
kepadanya. Sementara ghadab adalah kata yang termuat dalam pembelaan diri seorang istri 
dari tuduhan zina suaminya yang diucapkan sampai lima kali dan yang terakhir dengan 
ucapan: “Maka ghadab -murka- Allah menimpaku apabila dia termasuk orang-orang 
yang jujur atas tuduhan zinanya kepadaku. Lihat, Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib 
Syarh Raudh al-Thalib, (Beirut Dar al-Kitab al-Islami, t th.), Juz III, h. 383. (Pen). 

39 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1996), Jilid X, h. 393. 


4 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj la Ma'nfah Alfazh a-Minhaj, (Beirut: Dar 
aHFikr, t th.) Jilid INI, h. 479. 
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dengan berbagai bahasa. Dan orang 'ajam yang mengucapkan li'an harus 
memahami terjemah syahadah, li'an dan ghadab-yang diucapkannya-. 


446. Face Off (Rekontruksi وعد‎ ah 


A. Deskripsi Masalah 

Face off dalam istilah medis adalah upaya merekontruksi wajah 
yang rusak karena suatu musibah agar kembali seperti semula. Face 
off tersebut merupakan penemuan teknologi kedokteran yang dilakukan 
dengan sistem bedah dan bila perlu dengan mengganti bagian wajah 
yang rusak dengan bagian tubuh lainnya. 
B. Pertanyaan | 

Bagaimanakah hukum Face off (merekontruksi wajah) agar kembali 
seperti semula? 
C. Jawaban 

Merekontruksi wajah agar kembali seperti semula hukumnya boleh. 
D. Dasar Penetapan | 


Al-Quran 

E Besi ے‎ KN, SN سے‎ | Kf ا‎ a وا > و‎ 4155 

ضلنهم و لامرنهم فليئئّتكن ءاذات الا نعم ولامم چم فليقيررت 

O G Gi ِن دُوري آله َقَدَ حَسِرَ‎ WG ليطن‎ Ma 
“Dan aku (setan) pasti akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya 


Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka 
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” (OS. Al-Nisa': 119) 


Al-Sunnah 
mc AR, Serah وَالْمُسْتَوْشِمَاتِ‎ oui PETERE 
قا لي لا أن من لن الي 85 وَهْوَ في كتَابٍ اللو( ونا‎ b خَلْقَ اللّهِ تَعَالَ‎ or 
» عن فَأنتَهُوأ‎ KT a SA 
“Diriwayatkan dari “Abdullah: “Allah melaknat wanita yang 0 


dan wanita yang minta ditato, wanita yang mencukur alisnya, dan wanita 
yang meratakan gigi supaya bagus, mereka wanita-wanita yang mengubah 
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ciptaan Allah Ta'ala. Tidaklah aku tidak melaknat orang yang telah dilaknat 
oleh Nabi Saw. Dalam Kitab Allah hal itu disebutkan: “Apa yang diperintahkan 
Rasul kepadamu maka lakukanlah, dan apa yang ia cegah, aku 04 
(Muttafag 'alaih dan ini redaksi Bukhari) 


Agwal al-Ulama 
1. Fath al-Bari Syarh Shahih ws 
الله َيه برقا أذ‎ aik Nanda La aki AN A AT Ya Je 
u jaji الحَاجِبَيْنٍ‎ Kain لا لك تن کر ن‎ Y; BNN و الاس لسن‎ 
أ طوبلً طم ينه‎ GDG کيو وتن كمون لها من ايت‎ a a 
Vas وَمَنْ يَكُونُ شَعْرُهَا قَصِيرًا أو‎ a GAS a ki Da dg 
Jai و هُوَّمِنْ تغيير‎ A في‎ Je ذلك‎ Ki yi SNP 
Tag ba ول كت تسر فون له ی‎ san Ja an تق‎ Ju 
لاخر‎ Ka في‎ Jah َيَجُورُ ذلِكَ‎ SAWAH Teg t gol في الأكل‎ gis 
aae NAN ية أو‎ a ما دا تبَتَ‎ AN A LA JG Ha 
Gad y ake لزج وع‎ Ah KA SE ب قلت‎ sedap Ma 
َر شارا لاجر‎ A بَعْضُ التَابلّة إِنْ گان‎ JG Gada a عَنْ‎ NE 
وَقَعَ به گذليس قيحر يحم‎ VEFES E نُ تَنْزِيهَا وف ر‎ TAA 
bapa” Ta èh OS SI | á BS AS Si SAN جوز‎ Ig 26 
Gie Keladi aial إِسْحَاقٌ عن‎ ai طرِيق‎ sa EA 333 
ا ير‎ PE Wa eat JATI IS IN Wa HE 
SAE AR مِْ‎ IG HAN) S3 ما‎ HAN LE GAN وَقَالَ‎ aké 


Al-Thabari berkata: “Bagi seorang wanita tidak diperbolehkan 
merubah sedikitpun dari asal kejadiannya yang telah diciptakan oleh 
Allah baginya. Baik dengan cara menambahi atau menguranginya 
untuk mempercantik diri. Tidak boleh hal itu dilakukannya karena 
suami maupun orang lain. Seperti seorang wanita yang kedua alisnya . 


3 


41 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut Dar al-Fikr, t th) Jilid X, h. 462 
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bersambung, kemudian ia hilangkan tengah-tengahnya agar terlihat 
terpisah ataupun sebaliknya. Seorang wanita yang mempunyai gigi 
tambahan kemudian ia cabut, atau gigi yang panjang kemudian ia 
potong. Atau mempunyai jenggot, kumis, atau rambut di bawah bibir, 
kemudian ia hilangkan dengan cara mencabutnya. Begitu pula seorang 
wanita yang berambut pendek atau jelek, kemudian ia sambung atau ia 
perindah dengan rambut orang lain. Semuanya termasuk larangan 
merubah ciptaan Allah.” Al-Thabari berkata: “Larangan tadi mengecualikan 
hal-hal yang membahayakan dan membuatnya sakit. Seperti seorang 
wanita yang mempunyai gigi tambahan atau gigi panjang yang 
mengganggunya ketika makan, atau memiliki jari berlebihan yang 
membuatnya sakit, maka ia boleh memotongnya. Dalam hal ini laki- 
laki sama hukumnya dengan wanita. Al-Nawawi berkata: “Larangan 
nimash (mencabut rambut wajah) mengecualikan wanita yang mempunyai 
jenggot, kumis atau rambut di bawah bibir. Maka, mencabutnya tidak - 
diharamkan, bahkan disunahkan. Menurut hematku (Ibn Hajar al- 
'Asgalani), kemutlakan pendapat al-Nawawi tersebut terbatasi dengan 
izin suami dan sepengetahuannya. Bila tidak, maka tidak diperbolehkan, 
sebab akan menipu orang lain (tadlis). Sebagian ulama madzhab 
Hanbali berpendapat: “Bila mencabuti rambut wajah telah menjadi 
trend unggulan wanita-wanita jalang, maka tidak boleh dilakukan. 
Jika belum, maka makruh tanzih (lebih baik dihindari). Sementara dalam 
satu riwayat (madzhab Hanbali) disebutkan: “Menghilangkan rambut 
“wajah itu diperbolehkan dengan izin suami, kecuali jika menyebabkan 
tadlis, maka hukumnya tetap haram.” Mereka berpendapat pula: 
“Seorang wanita diperbolehkan melakukan huff (mengerik habis rambut 
yang tumbuh di wajahnya), tahmir (memerahkannya), nagsy (mewarnainya), 
dan tathrif (meruncingkan jari-jari) atas seizin suaminya. Sebab 
semuanya termasuk hiasan. Al-Thabari telah menyebutkan riwayat dari 
jalur Abu Ishag, dari istrinya, bahwa ia menemui Aisyah ra. di saat masih 
remaja dan masih mengagumi kecantikan, kemudian ia berkata: 
“Ada seorang wanita mengerik habis (rambut) keningnya untuk 
suaminya.” Kemudian Aisyah ra. merespon: “Hindarilah penyakit 
semampumu.” Sementara Al-Nawawi berpendapat: “Berhias dengan 
semua yang telah disebutkan tadi boleh hukumnya kecuali huff 
(mengerik habis rambut yang tumbuh di wajahnya). Sebab, hal itu 
termasuk nimash (mencabut rambut wajah).” 


42 Seperti seorang lelaki yang akan meminangnya. (Pen). 
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2. Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib o 

)3( ڪر E‏ م Pal Si Gia)‏ (وَوَشْرٌ (OKAN‏ أَيْ A Gah Wasa‏ یر 
A as KAI a‏ السَابي SI‏ 

SEE a GAN AS A a g oi 3353 433) 


1) به تَحْسِينُ‎ Lah IN PE TG Wahai 

(Dan) haram (mengkritingnya) rambut (dan menata ulang gigi), 
yakni meluruskan dan menipiskan, dikarenakan akan menipu dan 
“menimbulkan salah penilaian dalam keasliannya. Dan juga karena 
larangan dalam hadits yang telah lewat# untuk kasus yang kedua. 

(Ungkapan Ibn al-Mugri: “Dan menata ulang gigi.”), kecuali orang 
yang menata ulang gigi untuk menghilangkan keburukan, seperti 
menata ulang gigi tambahan, dan gigi yang tumbuh jauh dari yang 
lainnya, maka tidak haram karena Ra adalah memperindah 
bentuknya. 


3. Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab 

(aus (لا‎ AE إل وَضْلِه (بتجيس) من‎ GR) ia Jas 3) 

JG مَعَهُ‎ BIS HS لك‎ G8) MEN aki Sa 

Ý | مام وَخَيْره‎ US (KAN JG SA 263 عة دا‎ Lag Ng Ml 15 في الَو‎ 

SERA Sena 

kasi 055) يت‎ De ای الگجیں ون اکتسی‎ GES عليه‎ (3) 
SN مِنْ‎ MS Hal SS (AS j; LAN 


(Dan EES seseorang menyambung tulangnya) dengan sii 
-batasan- yang saya tambahkan dengan ungkapan saya (karena butuh) 
menyambungnya (dengan najis) dari tulang lain, (yang tidak bisa) 
disambung dengan (selainnya), ungkapan saya tadi lebih baik dari 
` pada ungkapan al-Nawawi:”Karena tidak menemukan tulang yang 


43 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, Beirut: Daral-Kutub al- 
Ilmiyah, t th) Jilid IL h. 491. 

44 Lihat, Zakaria al-Anshari, Asna al-Mthalib Syarh Raudh al-Thalib, (Beirut: Dar al-Kitab 
al-Islami, t. th), Jilid I, h. 172. | 

45 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Beirut Dar al- Kutub al- 
Ilmiyah, 1418 H) Jilid 1, h. 89. 
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suci.” (maka dianggap udzur) dalam hal tersebut. Maka shalatnya dengan 
sambungan tulang najis tersebut hukumnya sah. Dalam kitab al- 
Raudhah, sebagaimana kitab asalnya, al-Nawawi berkata: “Dan ia tidak 
wajib mencopotnya ketika menemukan pengganti tulang yang suci.” 
Imam al-Subki dengan mengikuti pendapat Imam Haramain dan 
selainnya berkata: “Kecuali bila mencopotnya itu tidak mengkhawatirkan 
timbulnya bahaya.” (jika tidak) yaitu dengan menemukan tulang lainnya 
yang bisa digunakan sebagai penyambungnya dan tidak najis dari 
selain tulang manusia, (maka wajib) baginya (mencopotnya), meskipun 
sudah menyatu dengan daging, (apabila ia terhindar) sebab mencopotnya 
(dari bahaya sejauh yang membolehkan tayamum dan belum mati). 
Sebab, ia dinilai ceroboh membawa najis yang mungkin dihilangkan.” 
4. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh 
Pa AS إلى‎ OLS جسم‎ A مِنْ‎ yah JS جور‎ 
Gie SAI GEN مِنَ‎ KE مِنْ هذه الْعَمَلِيّةِ‎ FAN الكفع‎ ó من ن¿‎ Sa 
A) الْمَعْهُودَةِ‎ ab أو‎ aK أو لإعادة‎ PAN PN ت ذلك لا اد‎ b Si ar 
| Ba AE Si لِلشَّخْصٍ‎ Li asa ولإضلاح عَيْب‎ 
“Boleh memindah anggota badan dari satu tempat di tubuh seseorang 
ke tempat lain di tubuhnya, disertai pertimbangan matang, manfaat 
yang diharapkan dari operasi semacam ini lebih unggul dibanding 
bahayanya. Disyaratkan pula operasi itu dilakukan untuk membentuk 
anggota badan yang hilang, untuk mengembalikannya ke bentuk semula, 


mengembalikan fungsinya, menghilangkan cacat, atau menghilangkan 
bentuk jelek yang membuat seseorang mengalami tekanan jiwa atau 
gangguan fisik.” 


5. Al-Mufasshal fi Ahkam al-Mar 'ah wa Bait al-Mal47 

JA ai G ِن‎ ae AAN مِنَ التَشُوِيه في وَجْهِهَا‎ sn D a 5 
Jo Sa مِنْ ' أدَى‎ Aah ISA SN As ya) la; BAN Ea 

جور إِجْرَاءُ SUK‏ جرَاحِيَة SSI Si ep NAS IN‏ هَذِه Jl SE‏ شَيْءٍ 


Pw yu 


مِنَ AAN Jaa SN Jesl Ke‏ التَّمُوِيه الق ى لو La‏ دت 


46 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut Dar al-Fikr, t.. th.) Jilid VIH, h. 5124. 
47 Abdul Karim Zaidan, Al-Mufashshal fi Ahkam al-Mar'ah wa Bait al-Mal, (Beirut: Muassasah 
al-Risalah, t. th.) Jilid HI, h. 410. 
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ل" مِنْ إِجْرَاءِ ۽ مِنْ هزه الْعَمَلِيّاتِ jaat‏ شَيْءِ مِنَ الفَحْسِينٍ DEL‏ هذا pa‏ 
A‏ هذه mey Uba 2 TPA) ke N gis 575515 3 SE‏ جَائِدَةٌ جا 
HAN a‏ لها لق ar‏ وَحَفَّهِ aah g‏ ويره 


Seorang perempuan terkadang mengalami suatu cacat di muka, 
atau anggota badannya yang luar, akibat luka bakar, luka robek, atau 
penyakit lain. Cacat ini tidak bisa dibiarkan oleh seorang perempuan 
karena menyebabkan tekanan batin baginya. Maka apakah ia boleh 
menempuh operasi untuk menghilangkannya? Operasi tersebut boleh 
ditempuhnya, meskipun akan mengarah pada mempercantik dan 
memperelok diri. Sebab, tujuan utamanya menghilangkan cacat. Bahkan, 
andaikata dengan operasi itu ia berniat untuk mempercantik diri 
dengan hilangnya cacat tersebut, maka operasi itu tetap dalam taraf 
diperbolehkan. Sebab kecenderungan perempuan mempercantik 
wajahnya diperbolehkan. Dalam fiqh madzhab Hanbali ada keterangan: 
“Bagi perempuan boleh mencukur (rambut) wajah, mengikisnya sampai 
habis, mempercantik dan memerahkannya.” | 


447. Infotainment, Mengungkap Kejelekan Orang 
“A. Deskripsi Masalah 

Beberapa televisi menayangkan secara rutin berbagai jenis acara 
infotainment, seperti Cek & Ricek, Kroscek, Gossip, Go Show, KISS, 
Kabar-Kabari, dan sebagainya. Demikian pula beberapa radio tidak 
ketinggalan untuk menyiarkan acara yang serupa. Acara tersebut 
seringkali mengungkap serta membeberkan kejelekan seseorang, dan 
bahkan mengarah kepada penyebaran fitnah. Akan tetapi, acara-acara 
tersebut justru telah menarik interes banyak pemirsa dan pendengar, 
apalagi menyangkut kehidupan para selebriti. 


B. Pertanyaan 
Bagaimanakah hukum menayangkan, Waka menonton 
atau mendengarkan acara televisi, radio atau lainnya yang mengungkap 
serta membeberkan kejelekan seseorang? E 
C. Jawaban | 
Pada dasarnya menayangkan, menyiarkan, menonton atau mendengarkan 
acara apa pun yang mengungkap serta membeberkan kejelekan seseorang 
adalah haram. Kecuali didasari tujuan yang dibenarkan syariat dan 
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hanya dengan cara itu tujuan tersebut dapat tercapai. Seperti memberantas 
kemungkaran, memberi peringatan, menyampaikan اليم‎ laporan, 
meminta pertolongan dan meminta fatwa hukum. 

D. Dasar Penetapan 


Al-Qur'an 
BA NG لطن إقب”‎ LG ا‎ sa gi 


s? ر‎ 


يغتب بُعضِكم le Laki‏ أن يا ڪل ne [sd‏ میا فَكَرَهَتُمُوهُ Ia‏ 


إن آله تاب حم @ 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan E sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa, dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lam. 
Adakah seorang di antara kalian yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Al-Hujurat: 12) 


1. Al-Jami' li Ahkam al-Our'ant8: 


K الله الِْيبة‎ am La ail ai Jóh أن‎ atisi ( LAS قوله‎ 
Jó; اغْتَابَهُ‎ ya کرو کی أل ال ل بعلم وی‎ Kaba NE 
Sana حرام‎ AA BIS rah yA اله هدا‎ EPA AN اشنا‎ 

Kal 15$;‏ حرام في لكين Tn‏ في on‏ 


Tentang firman Allah Swt: “Adakah seorang di antara kalian yang 0 
memakan daging saudaranya yang sudah mati?” (al-Hujurat: 12). Allah 
mengibaratkan ghibah (mengunjing) dengan memakan mayat. Sebab, 
mayat tidak mengetahui tubuhnya dimakan, seperti halnya orang yang 
digunjing tidak mengetahui gunjingan tentang dirinya. Ibn Abbas 
mengatakan: “Allah membuat perumpamaan ini untuk ghibah, sebab 
memakan tubuh mayat hukumnya haram dan menjijikkan. Begitu pula 
ghibah, hukumnya dalam agama haram dan menjijikkan bagi manusia. 


48 Muhammad al-Ourthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur' an, (Kairo: Dar al- -Sya'b, t. th. ) Cet. ke- 
2, Jilid KVI, h. 334- 335. 
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rs‏ ير 1.5.9 * ووک 
ú aii ERA ARE sa Dah al,‏ ققد éag WES‏ 


رتا نیا ج 
“Dan orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat tanpa‏ 


kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata.” si Al-Ahzab: 28) 


Al-Sunnah 
Je Asi سُولَهُ‎ 2000 TE PETTER 


و 


233 أَحَاكَ Ja ên SL‏ ارايت a‏ کن ف آي مَا اقول قال إِنْ گان G aa‏ 


NG ozz 3 ca. 


25 تَقُولُ h KESAN aii‏ ن لم يڪن فِيه د ATI AAS‏ 


“Dari Abu Hurairah, sungguh Rasulullah Saw. telah bersabda: “Apakah 
kalian mengetahui apakah hakikat ghibah itu?” Para sahabat menjawab: “Allah 
dan RasulNya lebih mengetahui. Beliau bersabda: “Penuturanmu tentang 
saudaramu dengan hal yang ia benci.” Lalu ditanyakan pada beliau: “Apakah 
meskipun apa yang saya tuturkan itu memang kenyataan dari saudaraku?” Nabi 
menjawab: “(Ya.) Meskipun kenyataannya saudaramu seperti apa yang kamu 
ucapkan, maka kamu telah menggunjingnya. Dan jika saudaramu tidak seperti 
yang kau ucapkan, maka kamu telah berdusta si ' (HR. Muslim) 


1. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim” 

SS SL JB گان فى أي ما افوأ‎ aeti قي‎ gi كرك أَحَاكَ بَا‎ iai EA 
PRIRA Fela E Pa, A IA 5 U فيه‎ 

فيه AAN a Se SE‏ في Ha rt‏ أَنْ يُقَالَ له 

ga Ea 5 E SA Kal EE الْبَاطِلُ في وهه وَهْمَا حَرَامَانٍ لَحِنْ‎ 
وَغَيْرِهِمَا مِمَّنْلَهُ ولاية أ‎ SA jah KENAN nai ALAN asi 

E الان‎ GENG بي‎ JS Á EN a ah Jei 

y A‏ الْعَاحِي JI‏ الصّوَابٍ IA‏ لِمَنْ رجو قُدْرَتَهُ فلا لان as‏ كت YANG‏ عَنْهُ 


49 Muhyiddin KENAN | al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut Dar al-Ihya' al-Turats 
al Arabi, t. th.), Cet. ke-2, Juz XVI, h. 142. Lihat pula Muhyiddin al-Nawawi, Riyadh 
al-Shalihin, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997), h. 432-433. 
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2 £ 


رَو ذلك الال AAA a‏ او روي Ki‏ 
ja‏ له ذلك وَمَا طريقي في ا A3 A‏ ذلِكَ AS‏ جَائدٌ للْحَاجَةٍ 


r 
$ 
ar و‎ 


رالا جود ان يقول في IS PNS IS‏ مِنْ GE ngal‏ وَمَعَ b‏ فَالتَعيينْ جَائدٌ 
nan o‏ ع 2113 و > RINA‏ و z e sh‏ ص - 
َدِيثِ هني وَقَولِهَا ان أبَا سَفْيَانَ رَجُل شَحِيحٌ الراب ÉN a‏ وَذلِكَ مِنْ 


وجو ينها جرح Cena‏ مِنَ kandh ai IR‏ وَذلكَ Is‏ بالإجمَاع بل 


اح و a MEN‏ ااا و ا ا ۹ ت 
واجب bya‏ إلشريعة وَمِنها الإخبار بعيبه عِنْدَ الْمشَاوَرَةٍ في مواصلته وَمِنْهَا NG)‏ رايت مَنْ 


شو سے نه 
سے 


SS GAN BR ذلك‎ gi أو رانا أو شارا أو‎ Ge ميا عَبْدَا‎ GE GA 
p يَتَرَددُ إلى قَاسِق‎ kn وَالوٍفْسَادٍ وَمِنْهَا إِذَا رايت‎ NI نَصِيحَة لا بقَصد‎ kalap 


Persen PN عتم‎ lagang E قوم بها‎ WANG, ڪون له‎ Gs 
GA AO ا ايس‎ an ٻه عل‎ Jata) AN, a 
23 Áb لامور‎ JS کار وَمُضَادَرَةٍ الگا وَجِبَاية الکو‎ TAN A بفسقِه‎ 
HA baan گن‎ E AM AT aa Yapa LE به ولا‎ a ِكْرْهُ ما‎ 

dil بير گان او وَاللهُ‎ Ang) ri 


Tentang sabda Rasulullah Saw.: “Ghibah adalah penuturanmu tentang 
saudaramu dengan hal yang ia benci.” Lalu ditanyakan pada beliau: "Apakah 
meskipun apa yang saya tuturkan itu memang kenyataan dari saudaraku?” 
Nabi menjawab: “(Ya.) Meskipun kenyataannya saudaramu seperti apa yang 
kamu ucapkan, maka kamu telah menggunjtngnya. Dan jika saudaramu tidak seperti 
yang kau ucapkan, maka kamu telah berdusta terhadapnya.” Diungkapkan 
A, dengan fathah huruf la nya dan tanpa tasydid, artinya: “Saya 
membicarakan tentang kebatilan seseorangnya. Makna ghibah adalah 
menuturkan seseorang ketika tidak ada dirinya dengan hal yang tidak 
disukainya. Sedangkan makna asal buht adalah mengucapkan kebohongan 
(kebatilan) seseorang di hadapannya. Kedua-duanya sama-sama haram. 
Namun, terkadang ghibah diperbolehkan dengan tujuan yang dibenarkan 
syari'at. Tujuan yang dibenarkan syariat itu ada enam macam, yaitu: 
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1) Mengadukan kezaliman. Maka, seseorang yang dizalimi boleh 


2) 


3) 


mengadu kepada penguasa, hakim dan selainnya dari orang-orang 
yang mempunyai kekuasaan atau kemampuan, untuk memperoleh 
keadilan dari pihak yang menzaliminya. Maka ia boleh berkata: 
“Fulan telah menzalimiku, atau telah membuatku begini.” 


orang yang bermaksiat pada kebenaran. Maka dalam hal ini 
seseorang boleh berkata pada orang yang ia harap kemampuannya: 
“Fulan telah bertindak begini, maka cegahlah!” dan semisalnya. 

Memohon fatwa. Seperti bertanya kepada Mufti: “Fulan, ayahku, 
saudaraku, atau suamiku, telah menzalimiku. Apakah hal itu boleh 


. dilakukannya? Dan bagaimana jalan keluarku darinya dan cara 


4 


5) 


melawan kezalimannya?” dan ucapan yang semisalnya. Hal ini boleh 


— karena dibutuhkan. Pengaduan yang lebih baik adalah dengan berkata: 


“(Bagaimana) dengan seseorang, suami, orang tua, dan anak yang 
begini?” Meskipun begitu, menyebutkan identitas orangnya secara 
jelas tetap diperbolehkan berdasarkan hadits tentang Hindun dan 
ucapannya, “Sungguh Abu Sufyan adalah seorang suami yang kikir.” 
Memperingatkan orang Islam dari bahaya. Hal ini bisa terjadi 
dalam beberapa kasus. Di antaranya, (i) mengkritik perawi hadits, 
saksi, dan para penulis. Semua ini diperbolehkan berdasarkan Ijma’. 
Bahkan hukumnya wajib karena menjaga syari'at. (ii) Ketika anda 
melihat seseorang akan membeli barang yang cacat atau budak yang 
suka mencuri, zina, mabuk dan semisalnya, maka anda boleh 
menyebutkan hal itu kepada pembeli tersebut bila ia tidak 
mengetahuinya. Namun bukan bertujuan menyakiti orang lain 
dan membuat kerusakan. (iii) Bila anda lihat seorang pelajar figh 
seringkali menemui orang fasik atau ahli bid'ah untuk berguru 
kepadanya. Dan anda khawatir ia akan membahayakannya, maka 
anda harus menasehatinya dengan membuka kedoknya karena 
"memberi nasehat. (iv) Ketika ada seseorang yang memegang 
jabatan dan tidak menggunakannya secara profesional, karena 
kurang berkompeten atau kefasikannya. Kemudian ada seseorang 
yang mengadukannya kepada atasannya agar mengetahuinya. Sehingga 
ja tidak tertipu dengannya dan bisa menjalankan tugas dengan benar. 
Ketika ada seseorang yang memamerkan kefasikan dan bid'ahnya, 
seperti meminum khamr, merampok, menarik pungutan liar dan 
melakukan berbagai tindak kriminal. Maka boleh menyebutkan 
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tindak kriminal yang dipamerkannya, bukan yang كم‎ kecuali 
ada sebab lain (yang memperbolehkannya. | 


6) Menyebut identitas. Ketika seseorang terkenal dengan julukan seperti 
si rabun, si pincang, si juling, si bunting dan semisalnya, maka boleh 
menyebut identitasnya dengan julukan tersebut. Namun haram 

“menyebut julukannya karena menganggap remeh. Bila mungkin 
menyebut identitasnya dengan selain Nana maka lebih 
utama. Wallahu A'lam. 


Aqwal al-Ulama 
1. Ihya ‘Ulum al-Din“? 
kra غر‎ RN في ذكر تساوي‎ EA AA Ka ya NATA يان الأغدار‎ 
da وهي سه مور الأول‎ all AS a Nah JAN ينن‎ NGANG 
A وة گان مُغْتَابَا عَاضصِيًا إِنْ ل يڪن ُن مَظلُومًا‎ ARAH SEHENG 
Akal EKG إِذْ لا‎ JEN II kasang JAN Jl Al MAF مِنْ جهة الْقَاضِي‎ bpk 
اواج‎ £ sea Ji Ae a KA EERTE A 2 
< ag SPA 33 KE ebi JE IN الگاني‎ kagen A Bayat Jé 
DARA يردا‎ als له فَسَلَمَ عَلَيْهِ‎ lb عَلَ‎ Ja NE la Is 
ليلع ذلك بسن ذلق ب‎ ah Ia لى آي ڪر ڪه مَدَكْرَ لَه ذلك َجاءَ ابو‎ 
di a pe sya G dana aa 
AI Jaba AT عافر‎ Da yi Baa تنزيل‎ KA 
Se aa OE 
OV OA HUI ذلِكَ‎ aé يكر‎ 
لمي اي أو‎ ska) كُمَا يمول‎ An ِن ل يڪن ذلِكَ هُوَالْمَفْصُودُ‎ 


= Je a 


NG asi‏ الگغريص پان َو ما وك في رَجُلِ 


50 Abu Hamid al-Ghazali, Dai Ulum al-Din, (Beirut: Dar aHfikr, 1995), Jilid IN, h. 131-132. Lihat 
pula, Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Muhgni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t. th), Jilid TV, h. 22 dan Muhammad bin Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafig, (Surabaya: 
al-Hidayah, t. th.), Juz II, h. 50. 
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ad‏ بوه أو E giet bai gs; kaag iai‏ نه 
1 لت يي Sp IE cal Ad pt ya tas oeiia‏ 
يِه قل ني ما َفيك YENG 2 SEE dapa Kg‏ لوليا وَل 
جُرْهَا SE‏ إِذْ GS‏ قَصِدّهَا الاسْتِفمَاءَ pa A. SJ‏ اْمْسْلِم مِنَ GOVE SG TEN‏ ردد إلى 


م وو 0 سير الى IZo‏ 


ع رابو وشت ss‏ بنعة وف EEY katri‏ 
مايه عا ِدْعَةٍ وَالْفِسْقٍ لآ غَيْرُهُوَذلِكَ مَوْضِعٌ JAN‏ 
ngah‏ الحتة خر لبلوث SN ala‏ ذلك én jay‏ عَلَ DUNG jd‏ 
AAN SN AAN eie sss AAA‏ بعَيْبٍ آَكَرَكَلَكَ أَنْ تُدْكرَذلِكَ 
A 3G‏ ل AS a BELA Jj SEN KAN D DEIS‏ 
مر إا سل عن sa‏ َل الم فيه فيه E D)‏ مَظعَنا PET aL NG‏ 
AS parah >‏ عَلَ 3 pakah) aa‏ لا عل OP TA ani‏ 
Je‏ أنه يرك syara mi‏ قو َوِِْ لا صل لَكَ 9 Yi ae dp BESI aab EL‏ 
do 5‏ تي Ea UAN‏ 
SI G3 33 a‏ یه AANG NGA So‏ 3 
AI‏ الا Ga‏ وَالْمُجَاهِرٌ aiai‏ الاس 4 يحون € py SAN‏ مَعْرُوقًا a‏ 
عَنْ SK ngi‏ وَالأَعْمَشٍ قَلَا ْم عل مَنْ يَقُولُ رَوَى Lag da‏ 
AA er‏ ذلِكَ لِصَرُورَة الغريف ولان ذلك قذ صَارَ 
I CE NANA AR Sena‏ 
ah SESI JE auy A a‏ عد Jit‏ عن اسم 
Jl pai‏ ان ڪون ارا IAI Sal‏ وَصَاحِبٍ 2 ځور وَالْمُجَاهِرِ يشر 
a i‏ وگن م TA‏ لا يَسْتَدْكِفٌ مِنْ أَنْ يد كر له رلا د 
Sa SI‏ فيه ما تللاد زب نلا نم عَلَيْكَ قال ر با aa‏ 
Kan‏ و به لْمُجَاهِرَ sana‏ دُونَ 
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FA AN بن ريف‎ ELAN IE g 23 dea Ia YAN a 
gi R bad له قال لا ولا كرام وَقَالَ‎ Kb ha ا‎ ARAH! SA 
HAN MAA SEN A A الْمُعلِنُ بفِسْةِه‎ Ga, si dalo غِيبة لَهُمْ‎ 
Sja RAA aa A عي‎ A 
كت م الاج لت عا بن‎ Kb م شی‎ GA) ak aas ل‎ bah 
PESAN 33 AH adain c IA K an 
Keterangan tentang rukhsah-rukhsah yang memperbolehkan ghibah. 

Ketahuilah, bahwa rukhsah yang memperbolehkan menyebut kejelekan 

orang lain adalah gharadh shahih fi syar'i (tujuan yang dibenarkan syari'at), 

yang tidak bisa diraih tanpa menyebut kejelekannya itu. Maka, hal 
itu menafikan dosa ghibah. Rukhsah tersebut ada enam macam, yaitu: 

1) Mengadukan kezaliman. Oleh sebab itu, seseorang yang menyebutkan 
seorang gadhi (hakim) telah melakukan kezaliman, tidak adil dan 
telah menerima suap, maka ia adalah orang yang telah melakukan 
ghibah dan maksiat bila bukan seorang yang dizalimi. Sementara bagi 
seseorang yang dizalimi oleh seorang gadhi, ia boleh mengadukannya 
ke penguasa dan mengatakan kezalimannya. Sebab, ia tidak mungkin 
menuntut haknya tanpa menyebutkan kezaliman gadhi tersebut. 
Nabi Saw. bersabda: “Sungguh orang benar berhak mengajukan 
tuntutannya. Beliau bersabda lagi: “Penundaan orang yang mampu 
melunasi hutangnya adalah kezaliman." Beliau bersabda pula: 
“Penundaan penemu barang (orang lain dalam mengembalikan 
kepada pemiliknya) menghalalkannya untuk diberi sanksi dan 
dicela kehormatannya.” 

2) Meminta pertolongan untuk mencegah kemungkaran dan mengarahkan 
orang yang bermaksiat pada kebenaran. Seperti diriwayatkan, bahwa 
sungguh Umar ra. pernah melewati Utsman ra., atau dalam versi 
lain melewati Thalhah ra., kemudian ia ucapkan salam, namun tidak 
dijawabnya. Lalu hal itu ia adukan kepada Abu Bakar ra.. Kemudian 
beliau mendatanginya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dan 
pengaduan Umar ra. tadi tidak dinilai sebagai ghibah menurut para 
sahabat. Begitu pula ketika sampai kabar kepada Umar ra., bahwa 
sungguh Abu Jandal yang berada di Syiria telah kecanduan khamr, 
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kemudian Umar ra. menuliskan surat kepadanya: 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Haa Miim. Diturunkan kitab ini (al-Quran) dari Allah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi 
keras hukumanNya. Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepadaNya (semua makhluk)kembali ...” 
(OS. Al-Mu'min: 1-3) | 

Kemudian Abu Jandal bertaubat. Umar ra. pun tidak menilai pengaduan 
kasus itu kepadanya sebagai ghibah. Sebab tujuannya adalah agar ia 
mengingkari perbuatan Abu Jandal tadi. Kemudian nasehat Umar ra. 
pun bisa diterimanya, bukan nasehat dari orang lain. Hal ini 
diperbolehkan karena adanya tujuan yang benar. Apabila tujuannya 
bukan demikian, maka pengaduan tersebut hukumnya haram. 

3) Memohon fatwa. Seperti pertanyaan seseorang kepada Mufti: 

— “Ayahku, istriku, atau saudaraku telah berbuat jahat kepadaku. Maka, 
bagaimana jalan keluarnya?” Namun yang lebih baik adalah dengan 
cara ta'ridh (menyamarkan identitas), dengan berkata: “Apakah 
pendapatmu tentang seseorang yang telah dizalimi oleh ayah, istri 
atau saudaranya?” Meski demikian, menjelaskan identitas dengan 
sekedarnya (seperti tadi) hukumnya mubah. Hal ini berdasarkan 
riwayat dari Hindun binti Utbah, sungguh ia pernah berkata kepada 
Nabi Saw.: “Sunguh Abu Sufyan (suaminya) adalah orang yang 
sangat pelit. Ia tidak mencukupi nafkahku dan anakku. Apakah 
aku boleh mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?” Lalu 
Nabi menjawab: “Ambillah harta yang mencukupi dirimu dan anakmu 

— dengan bijaksana.” Hindun telah menyebutkan kepelitan dan kezaliman 
Abu Sufyan kepada diri dan anaknya, dan Nabi Saw. pun tidak 
mencegahnya. Sebab tujuannya adalah meminta fatwa. 5. 

4) Memperingatkan orang Islam dari bahaya. Oleh sebab itu, bila anda 
lihat seorang ahli figh seringkali menemui seorang ahli bid'ah atau 
orang fasik, dan anda khawatir bid'ah dan kefasikannya akan 
menularinya, maka anda boleh menceritakan bid'ah dan kefasikannya 
kepada ahli figh itu, bila memang motif anda adalah kekhawatiran 
menularnya bid'ah dan kefasikannya. Bukan dengan motif lain. Kasus 
ini merupakan kasus yang rawan. Sebab, terkadang motif yang timbul 
adalah kedengkian dan setan membujuknya dengan kedok kasih sayang 
kepada sesama. Begitu pula ketika ada seseorang akan membeli 
budak. Sementara anda tahu budak tersebut suka mencuri, berbuat 
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fasik, atau aib yang lain. Maka anda boleh menyebutkan hal itu kepada 

. pembeli tersebut. Sebab, diam anda akan membahayakan pembeli, 
sedangkan komentar anda akan membahayakan budak itu. Maka 
pembeli lebih berhak dibela. Begitu pula seorang Muzakki (seorang yang 
ditugaskan meneliti privasi seorang saksi), ketika ia ditanya tentang 
privasi seorang saksi, maka ia boleh menyebutkan kejelekannya, bila 
memang diketahuinya. Orang yang diminta pertimbangan tentang 
urusan pernikahan dan penitipan amanah, maka ia boleh memberi 
informasi yang diketahuinya dengan tujuan mengharapkan kebaikan 
orang yang meminta pertimbangannya. Tidak dengan tujuan 
mencelanya. Bila ia yakin orang yang meminta pertimbangannya 
itu akan mengurungkan nikahnya dengan hanya diomongi: “Wanita 
itu tidak pantas bagimu.” Maka hanya itu yang harus disampaikannya 
dan hal itu sudah cukup. Apa bila ia yakin orang tersebut tidak akan 
mengurungkan niatnya kecuali dengan keterangan jelas tentang aib 
wanita tersebut, maka ia boleh menjelaskannya. Sebab, Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: “Apakah kalian menahan diri untuk menyebutkan 
orang yang jahat? Bukalah kedoknya, sehingga orang-orang mengetahui. 
Sebutlah dia dan kejahatannya sehingga orang-orang bisa menjaga 
diri darinya.” Para sahabat berkata: “Ada tiga orang yang tidak ada 
ghibah bagi mereka, yaitu kepala pemerintahan yang zalim, ahli 
bid'ah dan orang yang memamerkan kefasikannya.” 

5) Seseorang yang terkenal dengan suatu julukan yang berasal dari 
aibnya. Seperti si pincang, si rabun. Maka orang yang mengatakan: 
“Abu Zanad meriwayatkan dari si pincang, Sulaiman meriwayatkan 
dari si rabun.” dan semisalnya tidaklah berdosa. Sebab, para ulama 
pun telah melakukannya dikarenakan tuntutan menyebut identitas 
seseorang. Juga dikarenakan, andaikan orang yang bersangkutan tahu, 
maka ia tidak mempermasalahkannya setelah sebelumnya ia memang 

— sudah terkenal dengan julukannya itu. Meskipun begitu, bila ditemukan 
penggantinya, dan bisa menyebutkan identitasnya dengan ungkapan 
lain, maka lebih utama. Oleh sebab itu, untuk orang yang buta dijuluki 
orang yang bermata hati, karena menghindari nama yang kurang baik. 


6) Seseorang yang memamerkan kefasikannya. Seperti bencong, germo, 


peminum khamr dan perampok. Yakni orang-orang yang memamerkan 
kejelekannya, yang tidak malu dan biasa saja dicela. Bila anda 
menyebutkan kejelekan mereka, maka tidak berdosa. Rasulullah 
Saw. bersabda: “Siapa saja yang menanggalkan jilbab rasa malu dari 
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dirinya, maka tidak ada ghibah baginya.” Umar ra. juga berkata: “Orang 
jahat tidak memiliki kemuliaan.” Maksudnya adalah orang yang 
memamerkan kefasikannya. Bukan orang yang menyembunyikannya, 
sebab ia harus dijaga kehormatanya. Al-Shalt bin Tharif berkata: 
“Aku bertanya pada al-Hasan: “Seorang jahat yang memamerkan 
kejahatannya, adakah penuturanku tentang kejahatannya termasuk 
ghibah?” 12 menjawab: “Tidak. Ia tidak punya harga diri.” Al-Hasan 
berkata pula: “Tiga macam orang yang tidak ada ghibah bagi mereka, 
yaitu budak hawa nafsu, orang fasik yang memamerkan kefasikannya, 
dan pemimpin yang zalim.” Maka ketiga-tiganya sama-sama 
memamerkan kejahatannya dan bahkan terkadang membanggakannya. 
Maka bagaimana mungkin mereka benci dengan kejahatannya, 
sementara mereka ingin memamerkannya? Meskipun begitu, apabila 
seseorang menyebutkan kejahatan selain yang dipamerkan mereka, 
maka ia berdosa. 'Auf berkata: “Saat aku menemui Ibn Sirin aku 
menjumpai al-Hajjaj disampingnya. Kemudian Ibn Sirin berkata: 

“Allah Maha Bijaksana dan Maha Adil, yang akan menghukum al- 
Hajjaj atas orang yang ia gunjing, sebagaimana la akan menghukum 
orang yang mengunjing al-Hajjaj. Ketika besok anda bertemu Allah, 
maka dosa terkecil yang anda lakukan akan menjadi lebih berat 
dari pada dosa terbesar yang pernah dilakukan al-Hajjaj.” 


2. Riyadh al-Shalihin?! 
إل بها وَهْوَ‎ add) Jo غلم أن الي اځ لض صجیع ري لا نسحن الو‎ 
lsali العَاصِي إلى‎ a Br الگاني‎ o E 


Ketahuilah! Sungguh ghibah itu diperbolehkan dengan tujuan yang 
dibenarkan syari'at, yang tidak bisa dicapai melainkan dengan cara 
ghibah. Tujuan yang dibenarkan syari'at ada enam macam ... yang 
kedua adalah meminta pertolongan dalam mencegah kemungkaran 
dan mengarahkan orang maksiat pada kebenaran. 


3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj?? 
غَيْرُهُ في هَدَا البَيْتِ حَيْتُ قَالَ‎ WES Md Kal 35 35 S3 


GN 


51 Yahya al-Nawawi, Riyadh al-Shalihin. (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997), Juz h. 
432-433. 

52 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma'rifah e al-Minhaj. 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Juz IV h. 22. 
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FN Jaya ak *وَالظُلْمُ‎ Sale وَمُسْتَفْتٍِ وَفِسْقٌ‎ CA 
آخَرُ قال‎ San ng Kg قَقظ ا اَن يُوجَدَ‎ Oh PORTE 
kah ES به‎ SAE UJE بِالْمَعْصِيَةِ‎ Jp يَكُونَ الْمُطَامِدُ‎ SI YAN Aa 
SIN تَسَامَنُوا في ارْتِكَابٍ‎ als عل‎ LATEN ISI اگاس‎ N 


Dalam Zawnid al-Raudhah al-Nawawi berkata: “Ghibah diperbolehkan 
karena enam alasan.” Dan ia sebutkan semuanya. Sementara oleh ulama 
lain keenam sebab itu dikumpulkan dalam seuntai syair, ia berkata: 


Julukan, pencari fatwa, kefasikan yang dipamerkan, 
Kezaliman, memperingatkan bahaya dan membasmi kemungkaran 
Maksudnya, maka diperbolehkan menyebutkan orang lain dengan 
keenam sebab itu saja, kecuali terdapat sebab lain yang memperbolehkan 
menggunjing orang lain. Dalam Ihya” al-Ghazali berkata: Kecuali yang 
memamerkan maksiat adalah seorang alim yang menjadi panutan, 
maka tidak boleh menggunjingnya. Sebab, ketika masyarakat mengetahui 
kesalahannya, mereka akan mudah melakukan e pula.” 
4. Subul al-Salan?* | 
لم الآذبي أَيْ مين‎ Sia والثه ألْوَلَهَا‎ ala SA EÉN مِنَ‎ PAAA Ta ورم ال‎ 
قداس‎ zí (325) kw عل شِدَةٍ ق ریه‎ ANG جدًا‎ ias Mar IG sr" 3 ee 
Kah GS IE AE فَيَجُورُ اَن يَقُولَ‎ Hse (SA) £ ا‎ 
Gat أو‎ NG لدَلِكَ شگاية عل مَنْ 354 عل‎ TT 
k الاستعائة‎ Ni AS Dk من آي‎ TN هند عند شكايتهًا‎ KAA 
82 sofor 27 1.7 $ 2 sgrob A 
ad قيقُولُ فان فَعَلَ گڏا في حَقٌّ مَنْ‎ ad بكرن يل ذر5 عل‎ KD تير‎ 
Jl فما ظريقي‎ li gas Ib Gal يمول‎ Å BEAN (DIA) ُجَاهِرًا بالْمَعْصِية‎ 
GD عليه إلا بكر ما و مح نه‎ PANE يعرف ا لاص‎ ag ا لاص عَنْهُ‎ 
D A وَمَنْ ن يدر‎ RAGA GAS الاغتراز‎ Ga Gb) asé 
Sas نها‎ AAK D PAVE T io الْعَشِيرَة‎ Al ab PE هلية و‎ MANI عدم‎ 


53 Muhammad al-Shan'ani al-Amir, Subul al-Salam Syarh Bulugh al-Maram min Adillah 
al-Ahkam. (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, t. th.), Juz IV, h. 192-194. 
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Keran معنن أي‎ Peranan ges 
لهجن بخ حصا عن هيه مل‎ Aa Gea 
533 ag aii مَنْ جَاهَرَ بِالْفِسْقٍ أو‎ 283 (Jaa) Saudi الي اأ‎ 
A ES ذ‎ ira الْبَاطِلَةِ‎ AN) 
وَالْأَعْمَشٍ ولا‎ AN NG فيه من الْعَيْبٍ‎ Kab بف‎ AE (ses) Xi 
أي كيف ف قد‎ pts يراد به نقصة وينه‎ 


a فى سِنّة * مُا‎ BA yan) الدَّمُ‎ 
a DG KENG 2 وَمُسْتَفْتِ وَمَنْ‎ Vig ر‎ 2, 


Keharaman ghibah telah jadi hal maklum a agama dan 
disepakati para ulama. ... Allah telah memposisikan ghibah seperti 
halnya memakan mayat n manusia, dan hadits tentang larangan ghibah 
yang sangat banyak cukup menunjukkan keharamannya yang besar. 
Ketahuilah! Sungguh para ulama telah mengecualikan enam perkara 
dari ghibah, yaitu: 

1) Mengadukan kezaliman. Maka, orang yang dizalimi boleh berkata: 
“Fulan telah menzalimiku dan mengambil hartaku, atau dia orang yang 
zalim.” Namun apabila ucapannya tersebut dalam rangka mengadu 
kepada orang yang mampu menghilangkan atau memperingan 
kezalimanya. Dalilnya adalah ucapan Hindun ketika mengadukan 
Abu Sufyan kepada Nabi Saw.: “Ia lelaki yang kikir.” 

2) Meminta pertolongan untuk membasmi kemungkaran. Yaitu dengan 
mengadukan kepada orang yang diduga kuat mampu membasminya. 
Maka si pengadu boleh berkata: “Fulan telah berbuat demikian atas 
orang yang tidak memamerkan maksiat.” | 

3) Meminta fatwa. Yaitu seseorang berkata kepada Mufti: “Fulan telah 
menzalimiku dengan begini, maka bagaimana jalan keluarnya?” 

= Dalilnya adalah ia tidak mungkin lepas dari kezaliman yang 

— menimpanya kecuali dengan menyebutkan faktanya. 

4) Memperingatkan muslimin dari bangga diri. Seperti mengkritik para 
rawi, para saksi dan orang yang ingin mengajar dan memberi fatwa 
tanpa keahlian yang cukup. Dalilnya adalah sabda Nabi Saw.: “Inilah 
anggota suku yang terburuk!” (HR. Bukhari), dan Sabda Nabi Saw.:” 
Mu'awiyah orangnya melarat.” Yaitu saat Fahimah binti Oais meminta 
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izin bertemu dan musyawarah kepada beliau Saw., dan menyebutkan 
bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Jahm melamarnya, 
kemudian beliau berkata: “Mu'awiyah orangnya melarat, tidak punya 
harta. Sedangkan Abu Jahm tidak pernah menurunkan tongkat dari 
pundaknya (ringan tangan). Menikahlah dengan Usamah (saja) ... 

5) Menyebut orang yang memamerkan kefasikan atau bid'ah. Seperti 
para penarik pungutan liar dan pejabat yang zalim. Maka diperbolehkan 
menyebutkan kesalahan yang dipamerkan mereka, bukan yang lainnya. 
Dalilnya telah disampaikan yaitu: “Sebutkanlah si penjahat ... 

6) Menyebut identitas orang dengan julukan dari aibnya. Seperti si mata 
satu, si pincang, si rabun. Namun tidak dimaksud meremehkan dan 
menggunjingnya. | 
Keenam sebab tersebut oleh Ibn Syarif telah dikumpulkan dalam 

syairnya: 
Cercaan yang tidak termasuk ghibah ada enam macam, 
Pengadu kezaliman, penyebut identitas, pemberi peringatan, 
Bagi tukang pamer kefasikan, pencari fatwa, | 
Dan pencari pertolongan dalam membasmi kemungkaran. 

3: م‎ al- a 


A “ads Jaga Gi 00 الاجر‎ AS عد العلانا ابْنُ لس‎ (3) 
Aah wa EE نك گار رع ب‎ E 


اأ مار AE‏ افر Seni Tana te‏ راط 
(Peringatan) Al- Allamah Ibn Hajar dalam kitab dim menilai‏ 
ghibah dan mendiamkannya karena menyetujui dan membiarkannya‏ 
sebagai dosa besar. Ia berkata: “Penilaian ghibah sebagai dosa besar adalah‏ 
pendapat mayoritas ulama. Maka penilaian tersebut berkonsekuensi pada‏ 
mendiamkannya karena menyetujui dinilai juga sebagai dosa besar.‏ 
Kemudian saya lihat al-Adzra'i terang-terangan mengatakan hal tersebut.‏ 
Namun meskipun begitu, bila seseorang tidak mampu mencegahnya,‏ 
maka ketika mampu ia harus memisahkan diri dari orang yang sedang‏ 
ghibah.” Suatu versi pendapat yang menyatakan bahwa ghibah adalah‏ 
dosa kecil merupakan pendapat yang lemah atau kekeliruan.‏ 


54 Muhammad Ihsan Dahlan, Siraj al-Thalibin, (Mesir: musthafa al-Halabi, 1955), Cet. 
ke-1, Jilid I, h. 380. 
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6. Al-Tasyri' al-[ina'i al-Islami?” 


a2 an O7 aa رور‎ 2A gi arta 7 -of ati Ë سے‎ 
Sa عَنْ‎ alis salak pala SAN دا كان لل ٍسان أن ول ما عق‎ 


2-3 af 8س‎ Pa SU وا ب ال سي سل حو َه‎ a at کے‎ au Sc 
او يقال‎ ban لا يَكونَ مَا‎ OL Sian هي‎ ba لَيْسَتْ‎ III BA GB 
... الشَّرِيعَةِ‎ enal ÚE المَاضلَة أو‎ GANG sakali خَارجًا عَنْ حُدُودٍ الآداب‎ 

ei aeaf a Os PR ا‎ PR ع اق ال‎ -a ae. 
يقول ما‎ ol الشَّرِيعَة الوِسَلامِيّة تبيخ لكل إِنْسَانٍ‎ Ó بَعْدَ ذلك أن تَقُولَ‎ ES, 


E O د‎ Ng وكا ماف ا ا‎ sg 2 PARE mena MT Ie TI NAS 
يدعو إلى‎ 013 LK N3 sa YG عيانا‎ Y, دول عدوان قلا 3 يون شتافا‎ AEK 
7 2 سے‎ ” 3 af er AR | ره‎ TAN 2 ai EE 5 9 4 
بالسوءِ مِنَ‎ gat بالي هي أحَسَن وان لا‎ IE وَالمَوعِظة الْحَسَنَةٍ وان‎ SL راه‎ 
وريم < وى ير‎ a سے‎ zf . {q 4 س‎ 1 2 < a 3 59 koop 117 2ه‎ 


Gi a” - oz MUNG ae or Tera جو أو ر‎ -or of Te اس‎ 
بعَيرِهِ سَلِيمَة‎ SGAE وَيَقَدِرُوا راي فصلا عَنْ بَقَاءِ‎ Agi Laki ol JE الئاس‎ 


pad 


KAI لِلْمَضَلَحَة‎ Jais fie يدا‎ BELA اء‎ 
Ketika setiap orang berhak mengatakan apa yang diyakininya 
sebagai kebenaran dan membelanya dengan ucapan maupun tulisan, 
maka kebebasan berbicara tersebut tidaklah secara mutlak. Namun, 
ucapan dan tulisannya terbatasi agar tidak sampai keluar dari etika 
dan akhlak al-karimah ataupun berseberangan dengan syari'at. ... Setelah 
itu bisa kita simpulkan, Syar'iat Islam memperbolehkan setiap orang 
untuk mengatakan kemaunnya tanpa berbuat kotor. Maka ia tidak 
diperbolehkan mencerca, menggunjing, menuduh zina dan berbohong. 
12 harus mengajak orang lain mengikuti pendapatnya dengan hikmah, 
maui dhah hasanah dan perdebatan santun. Tidak memamerkan ucapan 
kotor dan memulainya. Ia juga harus menghindar dari orang-orang yang 
bodoh. Maka tidak perlu diperdebatkan lagi, bahwa orang yang bertindak 
demikian akan mampu mengajak orang lain untuk mendengar dan 
mempertimbangkan pendapatnya. Lebih-lebih (menjaga) hubungannya 
dengan orang lain akan tetap terjaga. Begitu pula hubungan segolongannya 
akan bersatu padu dan mampu meraih kemaslahatan umum. 


448. Trafficking (Perdagangan Manusia) 


A. Deskripsi Masalah | | 
Trafficking adalah proses perdagangan manusia yang unsur pokoknya 


55 Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri' al-Jina'i al-Islami, (Kairo: Maktabah Dar al-Turats, 
2003), Jilid I, h. 29-30. | 
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adalah eksploitasi. Seperti eksploitasi seksual, kerja paksa tanpa upah, 

pembunuhan untuk pengambilan organ tubuh dan lainnya. Sehingga 

bisa terjadi pada tenaga kerja baik dalam maupun luar negeri. 

Meskipun semua rekrutmen tenaga kerja tidak selalu mengalami 

dampak negatif trafficking. 

Rekrutmen tenaga kerja yang mengandung unsur trafficking bisa muncul 
dalam bentuk-bentuk sebagai berikut: 

1. Informasi palsu tentang pekerjaan, pemalsuan dokumen resmi, seperti 
Kartu Tanda Penduduk (KTP), paspor dan izin keluarga. 

2. Pembiayaan yang tidak wajar, transportasi tidak resmi atau 
penyelundupan, perjalanan yang berbahaya, mempekerjakan tanpa 
upah, dan waktu menunggu di penampungan. 

3. Kondisi (tipe) pekerjaan yang tidak sesuai dengan kontrak kerja dan 
atau kesepakatan verbal (palsu) dengan pekerja, penempatan pada 
majikan baru di Negara tujuan tanpa persetujuan pekerja. Atau 
melalui penipuan dan paksaan fisik, penyekapan paksa, penahanan 
tanda pengenal dan dokumen perjalanan, resiko kesehatan dan 
keselamatan, kurangnya perlindungan dan bantuan sosial-hukum. 
Tidak melibatkan kedutaan atau kurangnya pelayanan yang diberikan 
kedutaan. | | 

4. Aksi pemalakan dan pemerasan melalui pelayanan dengan biaya 
tinggi oleh petugas bandara dan imigrasi, penukaran uang, dan 
sebagainya. 

B. Pertanyaan 

Bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang trafficking (proses 

perdagangan manusia) yang meliputi perekrutan, penerimaan, 

penampungan, pengiriman, dan penyerahan dengan menggunakan 
ancaman kekerasan, penyulikan, penyekapan, pemalsuan, penjeratan 
melalui hutang atau jasa kebaikan dan sebagainya? 

2. Bagaimanakah hukum mencegah trafficking dan melindungi para 
korbannya bagi semua pihak? 


2 


C. Jawaban ۰ 

1. Hukum trafficking yang meliputi berbagai cara biadab sebagaimana 
pertanyaan di atas adalah haram secara keseluruhan. 

2. Hukum mencegah trafficking dan melindungi para korbannya bagi 
semua pihak adalah wajib. 


D. Dasar Penetapan 
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Al-Ouran 
WE aa ABA NA Ta GS ٭ وَلَقَدَ‎ 


= “Dan sungguh telah Kami muliakan 5 Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 


dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (OS. Al-Isra':70) 


oa GUI Yel a عر‎ Iya) KL pal ay ai Ja Kap تكرهوأ‎ $; 
DA AE ga) ِنْ بَعْدِ‎ DN Op Gea SG 

“Dan janganlah kalian paksa budak-budak wanita kalian untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kalian 
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa 


mereka, maka sungguh Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
5 me sesudah mereka dipaksa itu.” (QS. AENG 33) 


iy ATAP ir Oia Yi ا عل‎ PLS ولا‎ tan) al Je 123153 

اليقاب @ 

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam ( mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 


Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sungguh Allah amat berat siksaNya.” 
(QS. Al-Maidah: 2) 


e‏ ص 


| 8 d Ny قدا‎ d 2و ” و‎ r > s © > ” 3, 
wif Lal لتا من‎ Jali BASAH aa رت ا حرجنا من هده‎ SAAT 
14 SL مور‎ 

Oi -Loi ن‎ G ah, 


“Mengapa kalian tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak 
yang semuanya berdoa: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Makkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau” (OS. Al-Nisa: 75) 


Al-Sunnah 
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bad 


KAGAN F3 حَصْمُهُمْ‎ US SB JW الله‎ Ó ن اَي 4 قال قال‎ b ng 
jan Tai gain Ian ES BE خَدَرَ وَرَجُلَ باع‎ E بي‎ gi رَجُل‎ 
وَابْنُ مَاجَةَ وَأ مد‎ GE) اجر ره‎ alan dj hia 


“Dari Abu Hurairah Ra., dari Nabi Saw. ia bersabda: “Allah berfirman: 
“Ada tiga golongan di mana Aku menjadi musuh mereka di hari kiamat, 
yaitu: Seseorang yang diberi amanah dengan sumpah atas namaKu kemudian 
ia ingkari, seseorang yang menjual orang merdeka kemudian memakan hasil 
penjualannya, dan seseorang yang menyewa orang lain, lalu mempekerjakannya 
namun tidak ia berikan upahnya.” (HR. Bukhari, Ibn Majjah dan Ahmad) 


d يَهِدِي‎ TSI وإنَّ‎ AN di CERRARSE ا‎ 


Is GA Ap Urte يحت عند الله‎ JP baan) JM AL ad 


ANAN ih |‏ يهي Ci Sei JEN p UI‏ عند الله 
GA Org KE GAN olo SUS‏ | 


“Dari Ibn Mas'ud ra., dari Nabi Saw., beliau berkata: “Sungguh kejujuran 
itu menunjukkan pada kebaikan, dan sungguh kebaikan itu menunjukkan 
surga. Dan sungguh seseorang bertindak jujur sehingga ia tercatat orang 
yang sangat jujur di sisi Allah. Sungguh kebohongan itu menunjukkan 
pada kejahatan, dan sungguh kejahatan itu menunjukkan neraka. Dan 
sungguh seseorang berbohong sehingga ia tercatat sebagai pembohong besar 
di sisi Allah.” (HR. Al-Sittah, Malik dan Ahmad) 


وا الله 


عَنْ ابن TS‏ رضي الله عَنْهُمَا قال قا Tah‏ # يم Sd‏ 
óg JS den‏ هَذَا KST AGS Ag‏ 
ب بد حرام أَكَتَدْرُونَ اَي شَهْر اذ اله شأ م قال é‏ حرام SENG‏ 
A aA Pa At‏ ا[ ] kêmangi ka tabii‏ هدا في 
را م هَدًا في بََرِكُمْ هدا (رَوَاهُ (an GEA‏ 


“Dari Ibn Umar Ra. 14 berkata, ketika berada di Mina, Nabi Saw. bersabda: 
“Apakah kalian tahu, hari apa ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan 
RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Sungguh ini hari mulia. 
Apakah kalian tahu, daerah apakah ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan 
RasulNya lebih mengetahui." Beliau bersabda: “Sungguh ini daerah mulia. 


an ói‏ هَذَا قا 
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Apakah kalian tahu, bulan apakah ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan 
RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Sungguh ini bulan mulia.” 
(Kemudian) beliau bersabda: “Sungguh jiwa, harta, dan harga diri sebagian dari 
kalian itu kemuliaan bagi sebagian yang lain, sebagaimana kemuliaan hari 
kalian ini, di daerah mulia kalian ini.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Aqwal al-Ulama | | 

1. Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam56 


ئا إِذّا سَلَكْنَا a‏ الْمَسْلَكَ M3‏ تَكُونُ مَفْسَدَةُ بَعْضٍ JA‏ إلى بَعْضٍ PSI‏ 


# 


ar pa و‎ # 


مُسَاوِيًا لِيَعْضٍ BUSI‏ أو NANG‏ عَلَيْها OB‏ مَنْ TAS TAN BAN‏ لِمَنْ يَزني IG‏ 
وه e W‏ ما لِمَنْ يقل فهو 3S‏ اعد و مَفْسَدَةٌ مِنْ JG SI II Ju IST‏ 


سے 7 


aa a 31 wee o near {Z لت‎ f- TEL وه سو‎ $S 30.3, A 
ga لو دل عل عَوْرَةٍ مِنْ عَوْرَاتِ المسَلِمِينَ‎ SAS اليَتِيم وَهُمَا مَنْصُوص عَليهمَا‎ 


Na ng مِنْ‎ EN NS كن‎ ngal Eh A 5 إل قله‎ 
هَذِه‎ Op SAE مَنْصوص‎ HS Ia Al 

Ketika kita mengikuti metode ini (menimbang dosa dengan mengukur 
mafsadah-bahaya-nya pada dosa besar yang telah terdapat nashnya, 
untuk menentukan apakah dosa tersebut termasuk kategori dosa 
besar atau kecil)”, maka terkadang mafsadah sebuah wasilah (perantara) 
suatu dosa besar sama dengan ekses negatif dosa besar yang lain atau 
lebih. Sebab, seseorang yang menyekap perempuan muhshanah (bersuami) 
untuk dizinainya, atau menyekap seorang muslim yang ma'shum (terjaga 
dari dosa, nabi) untuk diserahkan kepada orang yang hendak 
membunuhnya, maka kedua tindakannya itu adalah dosa besar yang 
mafsadahnya lebih besar dari pada memakan harta riba dan harta anak 
yatim. Sementara memakan harta riba dan harta anak yatim telah 
dinash (sebagai dosa besar). Begitu pula andaikan seseorang membuka 
kelemahan muslimin (kepada pihak musuh), yang mengakibatkan 
mereka terkalahkan, wanita dan anak-anaknya tertawan dan harta 
mereka terampas, maka tindakannya itu lebih besar mafsadahnya 
daripada melarikan diri dari barisan perang. Padahal, melarikan 
diri dari barisan perang dinash (sebagai dosa besar), tidak seperti 


56 Ibn Daqiq 21-10, Ihkam al-Ahkam Syarh "Umdah al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, t.th.), Jilid IV, h. 171-172. 

57 Lihat Ibn Daqiq al-'Id, Ihkam al-Ahkam Syarh “Umdah al-Ahkam, dalam Masalah 
Ikhtilaf al-Nas fi al-Kaba'ir. Penerjemah. 
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dosa membuka kelemahan muslimin ini. 

2. Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig | 

PTN ada JB عَنْهُ‎ (WS) SB SI Way iiss CH وَمِنْهَا (اسْيِخْدَامُ‎ 
نكم وخم © رِهُونَ 333 أن‎ in KENES وَالسَّلَامُ ثلا‎ 


gr? wara 


Ú اغْتِبّادُ الْمُحَرّر‎ SAN JG iy KASN Pss دار‎ Da)! 


ma EAEE ين‎ al ak يلکره‎ Ae يڪت يڪم‎ A3 Ak ah 


”” 


aaa SA د‎ 
penang MAA ska 


Dan termasuk dosa besar, (mempekerjakan orang merdeka sebagai 
pelayan) dan menjadikannya budak. Ketika hal itu terjadi (dengan 
paksaan) kepadanya. 

. Nabi Saw. bersabda: “Tiga orang yang shalatnya tidak diterima Allah. 
Yaitu orang yang menguasai-memimpin- suatu kaum, sementara mereka 
membencinya. Orang yang melaksanakan shalat setelah habis waktunya. 
Dan orang yang memperbudak orang yang telah dimerdekakannya.” E 
Abu Daud) | 

Al-Khattabi berkata: “Sabda Nabi Saw.: : “Memperbudak orang yang 
telah dimerdekakannya.” bisa berarti memerdekakannya dan kemudian 
merahasiakan atau mengingkari kemerdekaanya. Dan hal ini lebih 
bahaya dari yang setelahnya. Atau menahan setelah memerdekakannya, 
kemudian mempekerjakannya sebagai pelayan secara paksa. 

Ibn al-Jauzi berkata: “Orang merdeka adalah hamba Allah. Maka 
siapa saja yang berbuat jahat kepadanya, maka musuhnya adalah 
majikannya (Allah).” Seperti tercantum dalam karya al-Oasthalani. 

Dalam kitab al-Zawajir Ibn hajar berkata: “Penilaian tentang 
perbudakan orang merdeka sebagai dosa besar begitu tegas dari 
hadits ini. Dan hal itu merupakan kesimpulan yang terang.” 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 22 Rajab 1427 H/16 Agustus 2006 


58 Muhammad Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafig Syarh Sulam al-Taufig, (Surabaya: al-Hidayah, 
t. th), Juz VI, h. 125. 
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PIMPINAN SIDANG PLENO LANJUTAN 
KOMISI BAHTSUL MASAIL DINIYYAH WAOYIYYAH 


Ketua 
. ttd 


KH. DR. Masyhuri Na'im, MA 


Ketua 
ttd 
KH. DR. Maghfur Utsman 


TIM PERUMUS: 

Ketua, merangkap Angpota: 
KH. DR. Masyhuri Na'im 
KH. Ma'ruf Amin 

KH. Hafizh Utsman 

KH. DR. Maghfur Utsman 


Sekretaris merangkap Anggota: 
KH. Arwani Faishal 


Anggota: 

KH. Ahmad Sadid Jauhari 
KH. Cholil Nafis, MA. 
KH. Hasyim Abbas, SHI. 
KH. Yasin Asmuni 

KH. Muhammad Ardani 
KH. M. Anig Muhammadun 
KH. Busyro Musthofa 
KH. Kholil Anwar 

KH. Hasanuddin Imam 
KH. Tamyiz Muharrom 


KH. Ahmad Ishomuddin, M.Ag. 


Ketua 
ttd 
KH. Ma'ruf Amin 
Sekretaris 
ttd 
KH. Arwani Faishal 


(PBNU) 
(PBNU) 
(PBNU) 
(PBNU) 


(PBNU) 


(PBNU) 

(PBNU) 

(PBNU) 

(PWNU JATIM) 
(PWNU JATIM) 
(PWNU JATENG) 
(PWNU JATENG) 
(PWNU JABAR) 
(PWNU JABAR) 
(PWNU YOGYAKARTA) 
(PWNU LAMPUNG) 
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HASIL KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-XXXII 
Di Asrama Haji Sudiang Makassar 
Tanggal 7-11 Rabi'ul Akhir 1431 H/ 
| 22 — 27 Maret 2010 M 
Tentang: 
MASAIL AL-DINIYYAH AL-WAOTTIYYAH 


449. Transaksi Via Alat Elektronik 
450. Sistem Bagi Hasil Perbankan Syariah 
— 451. Sadap Telpon 

452. Menunda Penguburan Jenazah 

453. Mengumpulkan Jenazah Muslim dan 
Non Muslim Dalam Satu TPU (Tempat Pemakaman Umum) 
454. Pencurian Ikan di Laut 
455. Batas Minimal Usia Nikah 
456. Pernyataan Shighat Ta'lig Talak 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 
NOMOR: V/MNU-32/111/2010 
TENTANG 
BAHTSUL MASAIIL DINIYYAH WAOTIYAH 
NAHDLATUL ULAMA 


سم الله الرحمن الرجيم 
MUKTAMAR Ke-32 NAHDLATUL ULAMA‏ 
Menimbang : a. Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi‏ 
tertinggi dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk‏ 
membahas masalah-masalah yang berkembang di‏ 
masyarakat dari sudut pandang ajaran Islam yang‏ 
menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut‏ 
salah satu madzhab empat agar dapat menjadi‏ 
pedoman dalam mewujudkan tatanan masyarakat‏ 
yang demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan‏ 
umat,‏ 
"b. Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan‏ 
atau Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak‏ 
di bidang agama, pendidikan, sosial, kesehatan,‏ 
pemberdayaan ekonomi umat dan berbagai‏ 
bidang yang mengarah kepada terbentuknya Khaira‏ 
Ummah, perlu secara terus menerus melakukan‏ 
perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas‏ 
khidmahnya dengan berdasarkan ajaran Islam‏ 
yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah‏ 
menurut salah satu madzhab empat:‏ 

c. Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada huruf 
a dan b tersebut di atas Muktamar Ke- 32 perlu 
menetapkan Hasil Bahtsul Masail Diniyyah Wagi'iyyah, 

Mengingat : a. Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama 
Nomor 002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas 
Alim Ulama Nomor II/MAUNU/1401/4/1983 
tentang Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama 1926: 

b. Keputusan Muktamar Ke-32 Nahdlatul Ulama 
Nomor : I/ MNU-32/111/2010 tentang Jadwal 
Acara dan Peraturan Tata Tertib Muktamar Ke 
32 Pasal 13 ayat (3) dan pasal 5 Anggaran Dasar 
Nahdlatul Ulama. 
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Memperhatikan : a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar 


Nahdlatul Ulama pada pembukaan Muktamar 
Ke-32 Nahdlatul Ulama tanggal tanggal 7 R. 
Akhir 1431 H/23 Maret 2010 M: 

b. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 
Wagi'iyyah yang disampaikan pada Sidang 
Pleno VII Muktamar Ke-32 Nahdlatul Ulama 
pada tanggal 11 R.Akhir 1431 H/27 Maret 2010 M; 

c. Ittifak Sidang Pleno VII Muktamar Ke-32 

— Nahdlatul Ulama pada tanggal 11 R.Akhir 
1431 H/27 Maret 2010 M: 


senantiasa memohon taufig, hidayah serta ridla Allah Swt.:‏ لتو 


Menetapkan: 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 
Ditetapkan di 
Pada tanggal 


MEMUTUSKAN: 


KEPUTUSAN MUKTAMAR KE-32 NAHDLATUL 
ULAMA TENTANG BAHTSUL MASAIL DINIYYAH 
WAOT'IYAH: 

Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksud 
oleh keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil- 
hasil Bahtsul Masail Diniyyah Wagiiyah sebagai 
pedoman dalam memperjuangkan berlakunya ajaran 
Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 
menurut salah satu madzhab empat, dan mewujudkan 
tatanan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan 
demi kesejahteraan umat, 

Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga Nahdlatul 


Ulama untuk menaati segala Hasil-hasil Bahtsul Masail 


Diniyyah Wagiiyah ini, 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, 
: Asrama Haji Sudiang Makssar 

:11 Rabi'ul Akhir 1431 H/27 Maret 2010 M 


-= MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 


“PIMPINAN SIDANG PLENO VII 


ttd | ` td 
Drs. KH. Hafizh Utsman Drs. H. Taufik R. Abdullah 


Ketua | ` Sekretaris 
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449. Transaksi Via Alat Elektronik 
A. Deskripsi | | | 
Kemajuan teknologi dan informasi telah mengantarkan pada pola 
kehidupan umat manusia yang lebih mudah. Sehingga merubah pola 
sinteraksi antar anggota masyarakat. Pada era teknologi dan informasi 
ini, khususnya internet, seseorang dapat melakukan perubahan pola 
transaksi bisnis, baik berskala kecil maupun besar. Yaitu perubahan 
dari paradigma bisnis konvensional menjadi paradigma bisnis 
elektronikal. Paradigma baru tersebut dikenal dengan istilah Electronic 
Commerce, umumnya disingkat E-Commerce. | 
Kontrak elektrik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui 
sistem elektronik. Maka jelas, kontrak elektronikal tidak hanya dilakukan 
melalui internet semata. Tetapi dapat juga dilakukan melalui medium 
facsimile, telegram, telex, dan telpon. Kontrak elektronikal yang 
menggunakan media informasi dan komunikasi terkadang mengabaikan 
rukun jualbeli (bai'), seperti sighat, ijabqabul, dan syarat pembeli 
dan penjual yang harus cakap hukum. Bahkan dalam hal transaksi 
elektronikal ini belum diketahui tingkat keamanan proses transaksi, 
identifikasi pihak yang berkontrak, pembayaran, dan ganti rugi akibat 
kerusakan. Bahkan, akad nikah pun sekarang telah ada yang menggunakan 
fasilitas telpon atao Cybernet, seperti yang terjadi di Arab Saudi. 
B. Pertanyaan | ” 0 | 
1. Bagaimana hukum transaksi via elektronik, seperti media telpon, e- 
mail, atau Cybernet dalam akad jual beli dan akad nikah? 
2. Sahkan pelaksanaan akad jual-beli dan akad nikah yang berada di majlis 
terpisah? | | 
3. Bagaimana hukum melakukan transaksi dengan cara pengiriman SMS 
dari calon pengantin pria yang berisi tentang catatan pemberian kuasa 
hukum (wakalah) kepada seseorang yang hadir di majlis tersebut? 
C. Jawaban 
1. Hukum akad jualbeli melalui alat elektronik sah, apabila sebelum 
. transaksi kedua belah pihak sudah melihat mabi’ (barang yang 
diperjualbelikan) atau telah dijelaskan baik sifat mau jeni 
naupun jenisnya, 
serta memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya. 
Sedangkan hukum pelaksanaan akad nikah melalui alat elektronik 
tidak sah, karena: (a) kedua saksi tidak melihat dan mendengar 
secara langsung pelaksanaan akad, (b) saksi tidak hadir di majlis 
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akad, (c) di dalam akad nikah disyaratkan lafal yang sharih (jelas). 
Sedangkan akad melalui alat elektronik tergolong kinayah (samar). 
2. Pelaksanaan akad jual-beli meskipun di majlis terpisah tetap sah. 
Sedangkan pelaksanaan akad nikah yang berada di majlis terpisah 
di majlis terpisah tidak sah. | | 
3. Hukum melakukan akad/transaksi dengan cara pengiriman SMS 
dari calon pengantin pria berisi catatan wakalah (pemberian kuasa 
hukum), kepada seseorang yang hadir di majlis tersebut hukumnya 
“sah, namun dengan syarat aman dan sesuai nafs al-amri (kenyataan). 
D. Dasar pengambilan hukum 
Agwal al-Ulama | 
1. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaji 
وَهْوَ مَا لَمْ يره‎ (SI AS َه لا يَصِحُ) في عير ْو الْمُقَاع‎ 
في‎ WG البَيّع‎ AE ولو گان حَاضِرًا في‎ EA كَمَنَا أؤ‎ Was الْمُتَعَاقِدَانِ أو‎ 
او‎ 


JE GP سر الضّوءُ‎ Ol ay ي‎ D او‎ NS AAN Sa 
O AEGA 
(Dan menurut qaul al-Azhhar, sungguh tidak sah) selain dalam masalah 
fuga'-sari anggur yang dijual dalam kemasan rapat/tidak terlihat- (jual 
beli barang ghaib), yakni barang yang tidak terlihat oleh dua orang yang 
bertransaksi, atau salah satunya. Baik barang tersebut berstatus sebagai 
alat pembayar maupun sebagai barang yang dibayari. Meskipun barang 
tersebut ada dalam majlis akad dan telah disebutkan kriterianya secara 
detail atau sudah terkenal secara luas -mutawatir-, seperti keterangan 
yang akan datang. Atau terlihat di bawah cahaya, jika cahaya tersebut 
menutupi warna aslinya, seperti kertas putih. Demikian menurut kajian 
yang kuat. 
2. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Khatib? 


si 2:0 zZ 0 A” - 4 A» 9 Si -$ 2.13 KO =t E 77 0 p 5 ٠ Ns 
óy N رؤية الْمَبِيع مِنْ وَرَاءِ الرَجَاج وَميَ لا‎ Da) pk .قال خ ض وَمِنْ‎ 


فم 


Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 415-416. | | 
Lihat, Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Juz III, h. 42. | | | 
Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib, (Beirut: Dar 
al-Fikr, t. th), Juz I, h. 262. | 


دم 


w 
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الْمَطلُوبَ تفي الصّرّرِ وَهْوَ Sad PRN JAN‏ یری لیا ل 
جلاف مَاهُوَ عَلَيْهِ سرخ م ر | | 


Mai Syaubari al-Khudhri berkata: “Termasuk padanan kasus 
tercegah melihat mabi'-barang yang dijual- adalah melihat mabi' dari balik 
kaca. Cara demikian tidak mencukupi syarat jual beli. Sebab, standarnya 
adalah menghindari bahaya ketidakjelasan mabi', yang tidak bisa dipenuhi 
dengan cara tersebut. Sebab, secara umum barang yang terlihat dari balik 
kaca terlihat beda dari aslinya. Demikian keterangan dari Dana al-Ramli.” 


3. Futuhat al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab* 
EAK عَنْهُ‎ Eke في مَعْنَاهُ ما هُرَ‎ u مِنْ اللّفْظِ) أَيْ او‎ aa Jas gi SAWAH 3) 
اه ا‎ NE Kan EN 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Maka -dalam jual beli- 

diperhitungkan ungkapan yang menunjukkan kerelaan.”), atau yang 

bersubtansi sama dari ungkapan yang memanifestasikan kerelaan, 

seperti tulisan atau sesamanya, seperti isyarat orang bisu. Demikian 

penjelasan Barmawi. 

4. Syarh al-Yagut al-Nafiss 


وَالْعِبْرَةٌ في الْعْقُودٍ ska‏ ضور SENI‏ ,2 عن الب و الشَرَاءِ بِوَاسِطَةٍ الَلِيمُونِ 
geh yuji E ogay KAHR‏ مُعْتَمَدَةُ Gas Sei‏ عَلَيْهَا الْعَمَلُ 


Yang diperhitungkan dalam akad-akad adalah subtansinya, bukan 


bentuk lafalnya. Dan jual beli via telpon, teleks dan telegram dan 
semisalnya telah menjadi alternatif utama dan Ka 


5. Hayyon al-Bujairami “ala al-Khatibs 
2 gili a FS وَلِيّ 5 وَالرَوج قلا‎ b GN SI (BAN) 433 
موق الوا‎ JAN قبط متاق الع‎ yen ai A الْأَصْوَاتٌ‎ SN lt 

bg sag GAN USA ai ِن‎ SSL, ا‎ Íi j) A 


4 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Syarh wanta al-Thullab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 8. 

5 Muhammad bin Ahmad al-Syatiri, Syarh al-Yagut al-Nafis, Juz II, h. 22. 

6 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib, (Beirut 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 396-387. 


Í 
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EN U aa 
Ungkapan al-Khatib al-Syirbini (Dan hafal), maksudnya hafal : 
ucapan wali istri dan suami. Maka tidak cukup hanya mendengar 
ucapan mereka dalam tempat gelap. Sebab, suara yang satu dengan 
yang lainnya itu mirip. Bagi dua orang saksi nikah sebaiknya juga 
menghapal jam akad untuk menentukan nasab anak (dari pasangan 
tersebut). Ungkapan al-Khatib al-Syirbini (Bahkan lebih dari enam 
syarat) ... Dan bagi masing-masing dari dua saksi nikah disyaratkan 
mampu mendengar, melihat, menghafal dan mengetahui bahasa 
dua orang yang berakad. | 


6. Hawasyai al-Syarwani wa al-'Abbadi ‘ala al-Tuhfah” 
3 ست‎ TAK cf 8 -aĵ s تومه‎ 2 Pk e a سس 3 ەو‎ | 

(وَيَنْعَقِدُ) SEN AS ya pe‏ الذي لا ASI‏ كلام ياي 

فيه في GEN‏ (بالكتاية) مَعَ الكيّة ... SIG‏ لا عل مَائع أَوْهَوَاءِ KRS DS‏ بَا مَعَ 


2) d3 AE GEN a KG sole عِنْدَ‎ V3 Jadi اضر‎ a 


O Lea a DUZ ur 5 وس ۾ سمه‎ s$ ١ se a Ara. 
ES فِيمَا‎ GES به‎ JUS KSN 3 الْمُحْدَثْ‎ MAN وَمِثْلَهَا‎ (D وَالْكِتَابَة‎ 


(Dan sah) jual beli dari selain orang yang sedang mabuk, yang 
tidak mengerti. Sebab ia tidak termasuk orang yang sah niatnya, seperti 
keterangan dalam bab Talak yang akan datang. (dengan sighat kinayah) 
beserta niat ... Menulis yang tidak pada zat cair dan udara termasuk 
kinayah. Maka jual beli dengannya disertai niat hukumnya sah. 
Meskipun bertransaksi dengan orang yang hadir dalam majlis akad. 
Maka ia harus segera menerima akad tersebut ketika mengetahuinya, 
dan khiyar mereka berdua berlaku sampai bubarnya majlis penerimaan 
-gabul- akad. (Ungkapan Ibn Hajar “dan menulis ...”) Dan sama 
dengannya, berita via teknologi kabel -telpon- yang dikembangkan 
pada zaman sekarang ini. Maka akad dengannya termasuk kinayah 
menurut kajian yang kuat. 


Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib’ |‏ .7 
وَعِبَارَءُ ع ش ما اڏا Una‏ الْمَطِنُ دُونَ غَيِْهِ سَاوَٺ fans KS‏ نِحَاحْهُ jêg‏ 


” 


7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Syarwani , Tuhfah al-Muhtaj wa Hasyiyah al-Syarwani, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 221-222. | 

8 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah al-Bujairami “ala al-Khatib, (Beirut: Dar 
al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 395. 
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a, با ِالْكِتَابَةِ‎ Ý SESI, Asas كله ولي ا ا‎ PAS حَيْتُ‎ lab 
أن‎ e SI ISA giga UEY PAG Gik JA ISI اين‎ 
56 b NG SI AS aé da الْمَِنُ تعيّنَ‎ Gth الي يَختَصٌ‎ HN 
| اه‎ BESI وَهْوَ يَْعَقِدُ‎ AKA 


Dan sok Ali Sibramalisi, “Sementara bila isyarat orang buta 
hanya dipahami oleh orang pintar saja, bukan selainnya, maka sama 
dengan kinayah. Maka pernikahan orang buta tersebut sah dengan 
isyarat atau tulisannya, ketika udzur mewakilkannya. Bagi kita, tidak 
ada nikah yang sah dengan kinayah melainkan dengan tulisan dan 
isyarat orang buta ketika hanya orang pintar saja yang mampu 
memahaminya. Mafhumnya, andaikan ia mampu mewakilkan akad 
dengan penulisan atau isyarat yang hanya dipahami oleh orang pintar 
saja, maka akad nikahnya harus diwakilkan. Sebab, meskipun hal itu 
termasuk kinayah, namun pada hakikatnya adalah kinayah dalam 
mewakilkan. Sementara akad mewakilkan bisa sah dengan kinayah. 
Demikian penjelasan Ali Sibramalisi. 

8. Sunan al-Daruguthni? 


عَنْ عَائْمَةَ Ta‏ بد في الذكاح م g gii ska‏ وَالشَاهِدَين A‏ 


(ah, 5) افع بن مَيْسَرَة‎ KN IE ا یب‎ 
“Dari “Aisyah, ia berkata: Nabi bersabda: “Dalam nikah harus ada empat 
orang, yaitu wali, calon suami, dan dua orang saksi.” Abu al-Khashib tidak 
diketahui. Namanya adalah Nafi' bin Maisarah. (HR. Daruguthni) 
9. Referansi Lain 
a) Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Manhaj, Juz XI, h. 476 
b) Al-Fawnid al-Mukhtarah li Salik Tharig al-Akhirah al-Mustafadah min 
Kalam al- Allamah al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith, edisi Ali 
bin Hasan Baharun, h. 246. 
c) Syarh al-Yagut al-Nafis, h. 356, karya Muhammad bin Ahmad bin 
Umar al-Syatiri. 
d) Muhgni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, Juz III, h. 186. 
e) Hasyryah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, karya Sulaiman bin Muhammad al- 
Bujairami Juz III, h. 398. 


? Ali bin Umar al-Daruguthni, Sunan al-Daruguthni, (Beirut Dar al-Ma' rifah, 1966), Jilid 
III, h. 224. 
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f) Bahts li Ba'dh al-Nawazil al-Fighiyah, Juz XII, h. 1-3. 
g) Al-Majmu', Juz IX, h. 167-169. 

h) Tanah al-Thalibin, Juz III, h. 103. 

i) Hasyiyah al-Jamal, Juz XIII, h. 259. 


448. Sistem Bagi Hasil Perbankan Syariah 
A. Deskripsi 


Indonesia telah menetapkan Ordne andang nomor 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah yang mengatur tentang legalitas 
Perbankkan Syariah. Ciri utama Perbankan Syariah adalah berdasarkan 
bagi hasil antara pemilik harta sebagai shahib al-mal atau nasabah dan 
pihak bank sebagai pengelola atau mudharib. Dengan kesepakatan 
nisbah (prosentase bagi hasil) sesuai kesepakatan para pihak. Dalam 
kesepakatannya, biasanya antara 70 Yo E 30 %, 65 % banding 
35 %, atau 60 % banding 40 %. 

Ironisnya, pembagian bagi hasil itu selalu stabil dan di bawah 
prosentasi bunga bank konvensional. Antar satu bank dengan bank 
lainnya meskipun sama dalam memberikan nisbah-nya tetapi dalam 
praktiknya hasilnya berbeda. Menurut praktiknya, sistem audit, 


administrasi, dan penghitungannya masing-masing Peranan 
Syariah berbeda. 


B. Pertanyaan | | 

1. Bagaimana hukum penghitungan dan pembagian keuntungan 
bagi hasil perbankan yang tidak diketahui oleh pihak nasabah 
padahal dalam akad telah disebutkan nisbahnya? 


2. Bagaimana hukumnya, jika penghitungan atau audit keuangannya 
tidak menggunakan sistem yang Islami? 
C. Jawaban 


1. Hukum seng hilun gah dan pembaca keuntungan bagi hasil 
perbankan berdasarkan prosentase nisbah tanpa sepengetahuan 
pihak nasabah tidak sah. Sedangkan akad mudharabahnya tetap sah. 


2. Hukum penghitungan atau audit keuangan yang tidak menggunakan 
sistem Islami tidak sah. 


D.Dasar pengambilan hukum 
Agwal al-Ulama 
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1. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid!? | 
JEN من‎ ia heas SA AN ja وَأَجْمَمَ‎ 


7 o D ا‎ NA ES ر وو رر ر‎ A E aga 
asa الْعَامِلٍ‎ ashi JUN في قِسمَةٍ‎ bya JUN a JW يحضْرَةٍ رب‎ 
1 س ا ہہ‎ 3 3 3. 52 of its ٠ سے ر‎ 1 if 


WAE V9 3 بحُصُور‎ Ki ذلك أنْ‎ ga 


القول في أخكع SEN SA te GAJI‏ المَقَارِضُ diam‏ مِنْ غير حُصُور رَبّ 
BJ‏ صاع الْمَالُ ani‏ | | 
Dan para ulama seantero kota sepakat, sungguh 'amil tidak boleh‏ 
mengambil laba yang menjadi bagiannya melainkan dihadiri oleh pemilik‏ 
modal dan kehadiran pemilik modal merupakan syarat pembagian harta‏ 
dan pengambilan bagian laba oleh ‘amil. Sungguh dalam hal tersebut‏ 
tidak dicukupkan dengan mendatangkan saksi maupun selainnya.‏ 
Pendapat yang dimenangkan pada beberapa hukum kasus susulan.‏ 
Para ulama berbeda pendapat saat 'amil mengambil laba yang menjadi‏ 
bagiannya tanpa kehadiran pemilik modal, kemudian harta atau‏ 
sebagiannya tersebut hilang. - | |‏ 
Referensi Lain | | :‏ .2 
a) Muhgni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, Juz IX, h. 278-279.‏ 
b) Al-Mughni Syarh al-Kabir, Juz V, h. 14.‏ 


| 451. Sadap Telpon 
A. Deskripsi 
Akhir-akhir ini telah marak di masyarakat komunikasi menggunakan 
telpon, sehingga memudahkan untuk melakukan pembicaraan antar 
pihak. Pada saat yang sama melalui telpon dapat mengintip pembicaraan 
orang lain, baik melalui rekaman maupun secara langsung disadap. 
Penyadapan dapat dilakukan oleh siapapun dengan mudah, mulai 
dari alat yang sederhana sampai dengan alat yang super canggih. Yang 
marak di negeri kita adalah sadap yang dilakukan oleh para penegak 
hukum, seperti Komisi Pemberantan Korupsi (KPK) untuk sarana penegakan 
hukum. Penyadapan adalah mengintip dan mengintai pembicaraan 
orang lain melalui telpon untuk mengetahui isi pembicaraan orang lain 
yang dimaksud, baik dalam rangka tujuan baik maupun untuk tujuan jahat. 


10 Ibn Rusydi al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, (Mesir: Musthafa al- 
Babi al-Halabi wa Auladih, 1975), Juz II, h. 241. 
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B. Pertanyaan. | 
1. Bagaimana hukum mengintai, Kata NA dan merekam PA PER 
. orang lain melalui sadap telpon? 
2. Sahkah saksi atas perbuatan dengan ce cara memutar rekaman telpon 
yang disadap? | 
C. Jawaban 
1. Hukum mengintai, mendengar, dan merekam pembicaraan orang 
— lain melalui sadap telpon pada dasarnya haram, karena termasuk 
 tajassus (mencari-cari kesalahan orang). Kecuali untuk kepentingan 
pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar dan ada ghalabah al-zhan 


(dugaan kuat) atas terjadinya kemaksiatan. Bahkan wajib jika tidak 
ada cara yang lain. 


2. Tidak sah sebagai bayyinah (alat bukti hukum) tetapi sah sebatas 
untuk bukti pendukung. 


D.Dasar pengambilan hukum 

Aqwal al-Ulama | 

1. Jami'al-Bayan fi Ta wil al-Qur'an”! 

ENG di (SE A‏ تنيع بَعْضكُمْ عور َع رَلا يَبْحَتْ عَنْ سَرَائِره 
SAS LA Da ae‏ َك من انرو kak ag‏ 
jg A A‏ لني فلاف idea‏ الأ 
کر م تن قال ذلك حَتگي َي قال ٿتا بُو صالج قال ٿي Pel‏ 
ea Sa El‏ 
اي ATAUR TA ak‏ 


UAS Jó (LES (ولا‎ A قال تاور رَقَاءُ جمِيعًا عن ابن ابي تيج عَنْ‎ 
a siy قال کا‎ Sis a a 
هَل‎ (IS SL GAN بَعْضَ‎ Ól AI مِنَ‎ Aa PEN 


gada Pn Jaa أو القَجْسِيمُ‎ en 


Dan firman Allah Swt.: “Janganlah kalian mencari-cari aib orang lain. 


11 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, (Beirut: Muassasah 
al-Risalah, 2000), Jilid XXII, h. 304. | 
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maksudnya adalah Allah Swt. berfirman: “Janganlah sebagian dari kalian 
mencari-cari aib sebagian yang lain. Akan tetapi cukuplah dengan 
urusannya yang tampak, yang dengannya kalian puji atau kalian cela. 
Bukan atas rahasia-rahasianya yang tidak kalian ketahui.” Dan pendapat 
para ahli ta'wil senada pula dengan ta wil yang saya sampaikan. 
Menyebutkan ulama yang berpendapat demikian. Ali bercerita kepadaku: 
“Abu Shalih bercerita kepadaku, Mu'awiyah bercerita kepadaku, dari 
Ali, dari Ibn Abbas berkaitan dengan firman Allah Swt.: “Janganlah kalian 
mencari-cari aib orang lain.”, ia berkata: “Allah telah melarang seorang 
mu'min mencari-cari kesalahan mukmin lainnya.” Al-Harits bercerita 
kepadaku, al-Hasan bercerita kepadaku, Waraga bercerita kepadaku, 
semuanya dari Ibn Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah Swt.: 
“Janganlah kalian mencari-cari aib orang lain.” ia berkata: “Ambillah aibnya 
yang tampak oleh kalian dan tinggalkan aib yang telah Allah tutupi.” Bisyr 
bercerita kepadakku, ia berkata: “Yazid bercerita kepadaku, ia berkata: 
“Sa'id bercerita kepadaku, dari Qatadah: “Firman Allah Swt.: “Hai orang- 
orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa, dan janganlah mencari-cari aib orang 
lain.” Apakah kalian tahu hakikat tajassus atau tajsis? Yaitu kamu meneliti 
atau mencari-cari aib saudaramu supaya melihat rahasianya.” 
2. Tuhfah al-Muhtaj? | 


ولش a A) SN‏ 0 وا حك Asi,‏ الور بِالظْنُونٍ نعم Pa: Je a Òl‏ 
وع Kenaa‏ ولو Kaja‏ ظاهِرَة بار IS‏ جا لَه ل وَجَبَ عَلَيْهِ d) AA‏ 


SE وَالرَّا‎ E WS قات‎ 
Dan tidaklah seseorang berhak melakukan penelitian, mencari- 
cari dan menerobos rumah-rumah orang lain berdasarkan prasangka. 
Meski demikian, jika menurutnya diduga kuat terjadi maksiat 
walaupun dengan indikasi jelas, seperti informasi dari orang yang 
terpercaya, ia boleh bahkan wajib menelitinya bila kesempatannya 
segera hilang, seperti pembunuhan dan zina. Bila kesempatan itu 
masih panjang, maka tidak diperbolehkan. | 
3. Referensi Lain 
a) Tanah al-Thalibin,Juz IV, h. 248, 
b) Tuhfah al-Muhtaj, Juz X, h. 248. 


12 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj wa Hasyiyah al-Syarwani, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t. th.), Juz IV, h. 221-222. | 3 
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452. Menunda Penguburan Jenazah 
A. Deskripsi | ا‎ KM 
Pengurusan jenazah hukumnya fardhu kifayah, dan anjuran Rasulullah 
Saw. dalam hal ini adalah disegerakan. Namun, kadangkala pada praktiknya 
muncul beberapa masalah karena berkenaan dengan kepentingan studi, 
penyelidikan hukum atau adat. Seperti penyelidikan terhadap pembunuhan, 
pelatihan medis untuk operasi bedah dan di beberapa daerah kota 
Bandung dengan mengakhirkan pemandian jenazah dikarenakan 
takut munculnya hadats dan najis berkali-kali. Program kedokteran 
sedang berencana melakukan pengawetan jenazah untuk kepentingan 
studi, di mana pihak calon jenazah telah berwasiat dan disetujui 
oleh keluarganya untuk menjadi bahan latihan tenaga medis. Kemudian 
setelah meninggal dunia, jenazahnya tersebut diawetkan dalam 
batas waktu tertentu untuk bahan latihan para calon dokter. Setelah 
digunakan untuk latihan, kemudian jenazah tersebut dirapikan 
kembali dan dilakukan prosesi penguburan jenazah sebagaimana 
mestinya menurut ajaran Islam. Dengan demikian, otomatis hal ini 
menimbulkan masalah tertundanya penguburan jenazah, baik karena 
otopsi, pengawetan jenazah atau karena ikut adat setempat. 


B. Pertanyaan س‎ | 

1. Bagaimanakah hukum mengakhirkan penguburan jenazah, baik 
karena tujuan otopsi, studi dan mensucikan jenazah? 

2. Bolehkan membedah jenazah setelah lama diawetkan untuk 

“kepentingan studi? | | | 

3. Berapa lama batas mengakhirkan penguburan jenazah? 

C.Jawaban ظ‎ 5 

1.Mengakhirkan penguburan jenazah pada dasarnya tidak 
diperbolehkan kecuali; (a) untuk mensucikan jenazah berpenyakit 
menular yang menurut dokter harus ditangani secara khusus; (b) 
untuk dilakukan otopsi dalam rangka penegakan hukum; (c) 
untuk menunggu kedatangan wali jenazah dan atau menunggu 
terpenuhinya empat puluh orang yang akan menyolati dengan 
segera selama tidak dikhawatirkan ada perubahan pada jenazah. 
Adapun mengakhirkan penguburan jenazah untuk keperluan studi 
hanya boleh dilakukan pada jenazah kafir harbi, orang murtad dan zindiq. 

2. Membedah jenazah setelah lama diawetkan untuk kepentingan 
studi dibolehkan dalam kondisi darurat atau hajat. 
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3. Batas mengakhirkan penguburan jenazah adalah sampai khauf 
al-taghayyur (kehawatiran perubahan kondisi اسه‎ atau sampal 
selesainya kebutuhan di atas. | 

D.Dasar Pengambilan Hukum 


Agwal al-Ulama 
1. Mughni al-Muhtaj ila Ma 'rifah Alfazh al-Minhajt 


EN لا َس‎ SE] حب‎ an لتر‎ (ala gag TAN CE 0 


ASN RISA صُورَتَيْنٍ‎ LAS Jah Agi oa a JET b الول‎ 
كاثوا ُو‎ LEAS تقر عبرم ليوا تعن قال الؤزگوی‎ YAN نع ييل بل‎ 
Kad ع عع لود عي اوسا مَظلُوبٌ‎ Gaal 
فيو‎ SEA EA es Ja Só bai) LAN dn GE 

de iR كما‎ Gi TAN 25 َي‎ 


(Dan tidak tunda) pelaksanaan shalat jenazah (karena memperbanyak 
orang yang menyolatinya) berdasarkan hadits shahih: “Bersegeralah 
kalian dengan urusan jenazah.” Dan boleh menanti walinya sebentar 
selama tidak dikhawatirkan perubahan kondisinya. Peringatan. Ungkapan 
al-Nawawi tersebut meliputi dua kasus. Pertama, ketika sebelum 
shalat jenazah telah hadir beberapa orang, maka yang belum hadir 
tidak perlu ditunggu. Meskipun demikian, al-Zarkasi dan ulama 
selainnya berpendapat: “Bila mereka belum mencapai 40 orang, maka 
ditunggu sebentar agar mencapai jumlah tersebut. Sebab, jumlah jamaah 
40 orang ini dianjurkan dalam menyolati jenazah. Dalam kitab Shahih 
Muslim, terdapat riwayat dari Ibn Abbas, bahwa sungguh beliau 
menunda shalat jenazah karena menanti jumlah jamaah 40 orang. 
Disebutkan hikmahnya adalah tiada berkumpul 40 orang jamaah melainkan 
salah seorangnya adalah wali Allah. Dan hukum 100 orang sama dengan 
40 orang, seperti kesimpulan yang diambil dari hadits tadi. 

2. Bayat al-Islami wa Adillatuh 4 


TE 23‏ هذ الْآرَاءِ É IA‏ ور aa Le Ga‏ أو Lai KE‏ الكَعْلِيمِ 


13 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma 'rifah Alfazh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah t. th.) Jilid II, h. 51. 

4 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut:: Dar al-Fikr, t.. th), Juz 
III, h. 521-522. 
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Pui Je ASN oig AI سب‎ BAN لأَغراض طِبيّة أ‎ 


لأَغْرَاضٍ BE aa‏ عَلَيْهَا NAN IM SEN gala IA‏ على 
و $- * سس 2 1 1103 4 AT, TH z r 3 52 Fo‏ 
مُجُوبٍ JAAN‏ في الأُخكام bs‏ لا يِظْلَمَ بِرَأي وَلَا i‏ مِنَ púl‏ جرم أثِيم 
Berdasarkan pendapat (Syafi'iyah dan Malikiyah) yang memperbolehkan‏ 
(pembedahan mayit karena menelan harta) ini, maka diperbolehkan‏ 
melakukan otopsi (operasi) pada tubuh mayit dalam kondisi darurat‏ 
atau dibutuhkan, untuk kepentingan pendidikan kedokteran, mengetahui‏ 
sebab kematian, menetapkan pidana atas tersangka kasus pembunuhan‏ 
dan kepentingan pidana semisalnya. Yaitu ketika otopsi (operasi)‏ 
tersebut menjadi satu-satunya jalan dalam mengungkap kasus kriminalitas‏ 
berdasarkan dalil-dalil wajibnya penegakan keadilan hukum. Sehingga‏ 
seseorang tidak terzalimi berdasarkan suatu asumsi (saja) dan seorang‏ 
penjahat tidak bisa berkelit dari hukuman yang setimpal.‏ 
Kasyifah al-Saja Syarh Safinah al-Naja!‏ .3" 


E IE a” r سا ساي وى‎ 1 0 sd, a Sut, TEH 5 3 2 2 < Fo 
وَالزَّنْدِقِ وهو الذي لا يَتَمَسَك بِشَرِيعَةٍ ويو‎ SA YA تَكَفِينُ‎ E NG 


H3 ولا يجب‎ JA SA babi VAN Jaba jadi وام‎ 
HA JAN S3 علا‎ HA الأول‎ ged اللاب عَلَيْهُمْ‎ AA ل‎ 
n SO 

Tidak wajib mengkafani jenazah kafir harbi, murtad dan kafir zindig, 
yaitu orang yang tidak berpegangan pada syariat dan mempunyai 
asumsi langgengnya kehidupan dunia. Menurut suatu pendapat kafir 
zindiq adalah orang yang tidak beriman pada akhirat dan pada 
keesaan Sang Pencipanya. Mereka tidak wajib dimakamkan (seperti 
pada umumnya), bahkan boleh melepas anjing pada jenazah mereka 
(agar memakannya). Namun yang lebih utama adalah menutupi 
mereka dengan tanah supaya bau busuk jenazah tidak mengganggu 
orang lain. Bahkan ketika terbukti mengganggu, maka wajib ditutupi 
dengan tanah. | | | 
4. Referensi Lain Kn 

a) Fiqh al-Nawazil, Juz Il, h. 46-47. 


15 Muhammad Nawawi al-Bantani, Kasyifah al-Saja, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), h. 96. 
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451. Mengumpulkan Jenazah Muslim dan Non Muslim 
Dalam Satu TPU (T empat Pemakaman Umum) 


A. Deskripsi 

Konsekuensi logis dari semakin banyaknya populasi sik 
adalah sempitnya lahan tanah, terutama di kota-kota besar, sehingga 
sulit menemukan banyak lahan kosong untuk menjadi tempat pemakaman 
umum. Dampaknya, muncul fenomena di mana tanah yang dikhususkan 
untuk kuburan semakin sulit dan sempit. Hal ini mendorong beberapa 
pemetintah daerah/kota mengalokasikan sebidang tanah khusus 
untuk kuburan atau yang disebut TPU (Tempat Pemakaman Umum). 
Di TPU ini sering terjadi penguburun suatu jenazah di tempat jenazah 
lainnya yang sudah lama dikuburkan. “Sehingga terjadi penumpukan 
jenazah baru dengan jenazah yang lama yang sudah hancur dalam 
satu lobang kuburan. Baik antara sesama muslim maupun antara jenazah 
muslim dengan non muslim di satu tempat. 


B. Pertanyaan 

1. Bagaimanakah hukum mencampurkan jenazah baru dengan yang 
sudah hancur dalam satu liang kubur, baik antara sesama muslim 
atau dengan non muslim? 

2. Bagaimana hukum mengumpulkan kuburan jenazah muslim dengan 
non muslim dalam satu area Tempat Pemakaman Umum? 

3. Apa dhawabith (batasan) et dan tidak Na satu lobang? 


C. Jawaban 
1. Mencampurkan jenazah baru dengan yang sudah hancur (tulang- 
` tulangnya) dalam satu liang kubur, baik antara sesama muslim 
atau dengan non muslim hukumnya tafshil. (1) Jika yang dikubur 
“sesama muslim atau yang lama non muslim sedang yang baru 
muslim hukumnya boleh. (2) Jika yang lama muslim dan yang 
baru non muslim hukumnya tidak boleh kecuali darurat. (3) Jika 
masih ada tulang-belulangnya, hukumnya tidak boleh kecuali 
penggalian tanah sudah mencapai batas layak untuk mengubur. 

2. Mengumpulkan kuburan jenazah muslim dengan non muslim 
dalam satu area Tempat Pemakaman Umum tidak diperbolehkan 
kecuali dalam keadaan darurat. 

3. Batasan berkumpul adalah sekira ada dua jenazah atau lebih 
dimakamkan dalam satu liang tanpa hajiz (batas pemisah yang 
layak), seperti dinding, papan, tanah dan lain-lain. 


726 Ahkamul Fuqaha 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
Adgwal al-Ulama 
1. Hasyiyyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib!e 


PEN IS ih ala بَلْ يُْرَدُ كل‎ (es #9 AG (OB ANG) 
گر جد الما دي‎ abay lk a بال ا‎ 
بشو‎ KE, مُفْتَصِرًا عَلَيْهِ‎ nyah في‎ Gi عَنهُ‎ AS, Hal عند‎ F3 
يموي‎ N SAS 8 وَلَا‎ BI َعِبَارَة‎ 
كأن گار التؤق عر‎ satin كما في كلام‎ Daja) أي‎ (KE) الگخري‎ 
كبر سب الصَّرُورَة‎ NG Ka ميت بقار‎ E Si 

GE Ber 


(Dan tidak diperbolehkan memakamkan dua jenazah) pada 
pemakaman pertama kalinya (dalam satu liang kubur). Namun 
dalam kondisi normal masing-masing jenazah dibuatkan satu liang 
kubur, karena ittiba'-mengikuti sunnah-. Oleh sebab itu, andaian ada 
dua jenazah yang dikumpulkan dalam satu liang kubur dan mereka 
sejenis, seperti dua jenazah laki-laki dan dua jenazah perempuan, maka 
hukumnya makruh menurut al-Mawardi dan haram menurut al- 
Sarkhasyi. Dalam kitab al-Majmu' al-Nawawi hanya mengutip pendapat 
al-Sarkhasyi tersebut dan menambahkan: “Ungkapan mayoritas 
ulama, “Dua jenazah tidak boleh dimakamkan dalam satu liang kubur.” 
Namun al-Subki menentang pendapat yang mengharamkannya, dan 
nanti akan disampaikan penguat pendapat yang mengharamkannya 
tersebut. (kecuali karena dibutuhkan), maksudnya dalam kondisi 
darurat seperti pendapat Ibn Hajar dan al-Ramli. Seperti banyaknya 
jenazah dan kesulitan membuat liang kubur untuk masing-masing 
jenazah. Maka diperbolehkan mengumpulkan dua, tiga jenazah atau 
lebih dalam satu liang kubur sesuai dengan kebutuhan. Begitu pula - 
boleh mengkafaninya- dengan satu kain, karena ittiba’ d korban 
perang Uhud yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. | 
2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih ah Manhaj al-Thullab 17 | 


16 Sulaiman bin Muhammad ak bujairami, tar al-Bujaimmi “ala dnai, Beirut: Dar 
al-Fikr, t. th), Juz II, h. 307-306. | 
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y;‏ يجوز 235 € da‏ في مقر rat‏ مار áss G‏ وجد Ka NAN D‏ و نْ احْتَلف ا 
ala Seng JAN angin esa US puan TE‏ مقن 00 
لِلمَسْلِمِينَ E bah, LA aké Sim II liag‏ 


Jenazah muslim tidak boleh dimakamkan in n non 
muslim bila masih ditemukan pemakaman lainnya, dan tidak boleh 
sebaliknya (jenazah non muslim dimakamkan dalam pemakaman 
muslim). Apabila jenazah muslim dan non muslim bercampur maka 
dimakamkan pada pemakaman sendiri-sendiri, seperti keterangan yang 
telah lewat. Dan diperbolehkan membuat pemakaman kafir harbi atau 
ahli dzimmah setelah tidak terpakai menjadi pemakaman muslimin dan 
masjid. Sebab masjid Nabi Saw. js begitu. Demikian penjelasan dalam 
Syarh al-Ramli. 

3. Hasyiyyah al- -Bajuri ‘ala Ibn Qasim 


“sus dabel FIB وَاحِدٍ أو ي گذلك بل‎ Sada J:5) 


HA KY AI, PAS Eb AAN GANG في كبر وَاحِدٍ‎ 

(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi dalam satu kubur), maksudnya 

adalah dalam satu syagg atau lahd,!? dan setiap jenazah harus 

disendirikan dalam satu syagg atau lahd meskipun dalam satu lubang 

kuburan. Maka yang dikehendaki dengan redaksi “kubur” di sini 
adalah lahd atau syagg, bukan satu lobang kubur yang 2. dikenal. 


4. Mauhibah Dzi al-Fadh12 

333 ME as إِلَيْهِ‎ SE JL وُجُوبًا‎ AAS افر‎ JUS قَبْلَ‎ LAS وَجَدَ‎ S; 

main ار لهم تاه خز حرمة‎ le إا‎ a AÉ 1 BAN Png 
Zat ASI رمد د‎ 3 0 NE yi 


Bila penggali kubur menemukan tulang mayit sebelum sempurna 
penggaliannya, maka ia wajib menutupnya kembali selama tidak 


17 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al- 
Thullab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz H, h. 201. | 

18 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyyah al-Bajuri “ala Ibn Qasim, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 270. 

19 Syag adalah galian di tengah-tengah dasar kubur seperti bentuk sungai atau untuk 
meletakkan jenazah. Sedangkan Lahd adalah galian ke arah kiblat di dasar kubur 
yang cukup untuk meletakkan jenazah ke arah kiblat. Ibrahim al-Bajuri, د‎ al- 
Bajuri “ala Ibn Qasim, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 265-266. (Pen.) | 

“20 Mahfud al-Termasi, Muhibah Dzi al-Fadhl, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz II, h. 465. 
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dibutuhkan (dan bisa menggali di tempat lain). Atau menemukan 
setelah penggaliannya selesai, maka ia harus menyingkirkannya dan 
memakamkan mayit yang lain (yang baru). Bila area makam sempit, 
yaitu tidak mungkin memakamkan mayit baru kecuali di atas tulang 
tersebut (mayit lama), maka menurut makna zhahir ungkapan ulama: 
“"menyingkirkannya” adalah haram memakamkannya di situ, selama 
tidak ada dibutuhkan. Dan hal itu tidak jauh dari kebenaran, sebab 
lebih menyakitkan bagi mayit. | | 


5. Kasyfal-Oina' ‘an Matn al-Igna'2 

ts)‏ تمي قُبُورِهِمْ عَنْ Ud‏ تَمييرًا aya (dah EK bals‏ بان لا يدوا 

NGA‏ مِنْهُمْ في BA kaag) Galih‏ مََابرِهِمْ عن مقار الْمُسْلِمِينَ وَظاهرهُ 
Hain (Das KG‏ (عَنْهَا SEE (alat SE‏ عَنْ BALAI‏ 


(Dan wajib memisahkan makam ahli dzimmah - non muslim- dari 
makam muslim dengan pemisah yang jelas, seperti saat masih hidup. 
Bahkan setelah mati, pemisahan tersebut lebih utama). Yaitu ahli 
dzimmah tidak boleh memakamkan satu jenazah pun di pemakaman 
muslim. Hendaknya pemakaman mereka dijauhkan dari pemakaman 
muslim, dan secara zhahir hukum ini wajib, supaya pemakaman 
muslim dan pemakaman non muslim tidak menjadi satu. Sebab, 
tidak boleh memakamkan non muslim di pemakaman muslim. (Dan 
semakin jauh) pemakaman mereka (dari pemakaman muslim, maka 
semakin baik pula hal tersebut), karena menghindari mafsadah. 


6. Tuhfah al-Muhtaf? | 
SIG G jak AE مِنْ‎ se GEA أيْ‎ GS في‎ a 
SAS GA Ip Ulat SE NAN SI 5S بَيْتَهُمَا فيه‎ MATI يُنْدَبُ‎ 


d‏ لے ور $z o f fz‏ 5 س 5 P‏ 7 سوس Iz. GGS‏ 4 کرم ا 

إذا كان kangin Lin‏ أو زَوْجِيَة أو سَيّدِيّةَ NG‏ حرم فَالتَه في SI MA‏ تاره 
te 9 3 9‏ - 

-ro -‏ °- ماس اا 2 سے مو 9 وا gor‏ 2 سس A‏ 4 وو 

21 Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kasyf al-Qina' ‘an Matn al-lgna', (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), 

` Juz MI, h. 129. | 


2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hawasyai al-Syirwani wa Ibn al-Qasim al- 
‘Abbadi, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi, t. th.), Juz III, h. 173. | 
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AS‏ جمِيعِهِ أيْ الا عَجْب التب فاته لا ييل 
(Dan dua jenazah tidak dimakamkan dalam satu liang kubur),‏ 
baik satu lahd maupun syaqq tanpa bangunan pemisah antara mereka‏ 
berdua. Maksudnya, disunahkan tidak mengumpulkan dua jenazah‏ 
dalam satu lahd maupun syagg. Maka bila dua jenazah tersebut‏ 
sejenis, atau berlainan jenis meskipun masih belum terbukti, seperti‏ 
dua khuntsa -banci- ketika keduanya mempunyai hubungan mahram,‏ 
suami istri atau budak majikan, maka hukumnya makruh. Bia tidak‏ 
demikian maka hukumnya haram. Maka penafian dalam ungkapan‏ 
al-Nawawi tadi terkadang bermakna makruh dan terkadang bermakna‏ 
haram. Sementara pendapat dalam kitab al-majmu' yang mengharamkan‏ 
pengumpulan antara ibu dan anaknya dalam satu liang kubur adalah‏ 
pendapat yang lemah. Dan diharaman pula memasukkan jenazah pada‏ 
liang kubur jenazah lain, meskipun sejenis sebelum semua jasad jenazah‏ 
pertama membusuk. Kecuali tulang ekor, sebab tidak bisa membusuk.‏ 
Referensi Lain |‏ .7 
a) Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, Juz IV, h. 338.‏ 

b) Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, Juz I, h. 847. | 

c) Tuhfah al-Muhtaj, Juz III, h. 172. | 


454. Pencurian Ikan di Laut 


A. Deskripsi Masalah : 

Acapkali kita mendengar banyak pencurian kekayaan laut Indonesia 
oleh nelayan luar negeri, misalnya ikan yang dicuri oleh nelayan 
asing di tempat dekat perbatasan. Bahkan nelayan kita mencuri 
ikan di laut negara tetangga Indonesia. 

B. Pertanyaan | 

1. Apakah hal ini disebut pencurian sebagaimana definisi sarigah? 

2. Apakah hukum batas negara menjadi hukum dalam ketentuan 
hak milik? 

3. Bagaimana status hukum ikan curian tersebut? 

C. Jawaban | | | 

1. Pencurian itu tidak termasuk sarigah syar'an (pencurian menurut 
syariah), tetapi hukumnya haram karena melanggar kesepakatan 
antar negara. 4 | 

2. Batas negara tidak dapat menjadi ketentuan hukum kepemilikan, 
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tetapi dapat menjadi ketentuan hukum dalam hak kekuasaan negara. 
3. Ikan tersebut boleh dirampas oleh negara sebagai ta'zir mal (dalam 
konteks kekuasaan negara). 


D. Dasar Penetapan 
1. Futuhat al-Wahhab bi Syarh Minhaj al-Thullab?3 


Ne وَجَوَاهِرُهُمَا و‎ Ah Ne PERENE 
asa busa SAR Sa +١ ولا‎ BE GA AS ارما‎ 


Pa 
o 


aas aii قلا حَوْلَ و 55 إلا‎ g a وذ‎ GANG EE 
EEL 


(Sub Masalah) Termasuk yang sudah jelas adalah hukum ikan di 
kolam-kolam, hewan buruan darat dan laut serta kekayaan alam keduanya, 
pepohonan dan buah-buahan hutan, yang tidak boleh dicegah, dikuasai, 
diberikan kepada pihak lain oleh pemerintah, walaupun sebatas irfag - 
memberi kewenangan memanfaatkan-, dan tidak poleh mengambil 
harta atau gantinya dari orang yang telah menguasainya. Dan fenomena 
semacam ini sudah umum terjadi, fa la haula wa la quwwata illa billah. 
Meskipun begitu, kekayaan alam yang telah disebutkan tadi bisa dimiliki 

dengan mengikuti kepemilikan lahan, ketika seseorang memiliki lahan 
tersebut seperti penjelasan yang telah lewat. 


2. Faidh al-Qadir** 
KA عَلَيْهَا وَاقُِونَ عِنْدَهَا وف‎ OR GE A (الْمُسْلِمُونَ عَلَ‎ 
ale EL) AA ES َف وَضْفِهمْ‎ aia IE إل‎ UI Jas 
(Sabda Nabi Saw. Orang-orang Islam itu menetapi janji-janji mereka) 
yang diperbolehkan syariat. Maksudnya mereka konsisten dengan 
perjanjian dan memenuhinya. Ungkapan huruf f mengisyaratkan 


ketinggian derajat mereka dan predikat Islam bagi mereka itu 
menunjukkan bahwa janji mereka harus dipenuhi dan anjuran untuk 
memenuhinya. 


3. Tasyri' al-Jina'1 al-Islami” 


23 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Syarh Minhaj al-Thullab, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 573. 
4 Al-Munawi, Faidh al-Qadir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz VI, h. 353. 
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Big‏ في دار SN‏ مَا يتبعَُا مِنْ IE‏ وَصَحَارِي ot MG‏ وَأَرَاضٍ 
وَجَرَروَمَا GP‏ هذه جَمِيعًا م 0 SE Sa,‏ - 


Dan setiap gunung, padang sahara, sungai, laut, lahan, pulau dan 
udaranya ke atas, yang لمكم عم‎ wilayah negara Islam itu termasuk 
wilayah negara Islam. 


4. a al-Jina'1 al-Islami” 


Sedu JAN حَدِيتُ‎ ag JU giii a قُلْتُ‎ 
akah Pae ا‎ sad ذو يد في حرم‎ 


ERARE KAN IS بالك في‎ LS aN Kasi GELI هدًا في‎ 


Saya kaa “Dan bukti diperbolehkannya memberi sanksi 
harta dalam sebagian kasus adalah hadits al-Nufail, yaitu sabda 
Nabi Saw.: “Siapa saja yang berburu di tanah haram Madinah, maka rampaslah 
perlengkapannya ... sampai akhir pendapat Syaikh Miyarah. Dan ketika 
hal ini dalam kasus kriminal menetapkan ta'zir, maka bagaimana menurut 
anda dalam kasus meninggalkan jamaah?” Wallahu A'lam bi al-Shawab. 
5. Bughyah al-Musytarsyidin 2? | 
JOB SN Ji é; SS AN, a في کل ما لَه فيه‎ Ari al JS fea) 
IE ai) جار الهم إ‎ GA asi BN Ge ia وَهْوَ‎ KN, تكن لَه فِيهِ‎ 
A يجب يكال‎ a nes gawaa HA ash گان‎ b Bs 3 Da 

a a e رتا عتا إن گن یه قلعا‎ E sama 
امب باج بعقيدة اا َوْلِهِمْ ظَاهِرًا انه‎ Sa 3 PA Ladi L55 Vali 


AS kengeng pd DHA A. Si Eu ikat ABA. if ï‏ تح 


25 Abdul Qadir al-Audah, Tasyri' al-Jina'i al-Islami, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
t. th), Juz I, h. 327. 

26 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, Ourrah al-'Ain, h. 96-97. | 

2? Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th), h. 91. 
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S3 - 


A < “23 » 4 ےه‎ E KEN ٠ 27 a -3 1 #7 a ot 
WÉ NG) IA شرب‎ IS Telan الْمبَاحُ إِنْ كان فيه‎ UG Lb SA 
KE aa =? af rent oeh = 2 98... o zart دي‎ LN 5 zf - - 
بان يتادي بعدم‎ A36 gal وقد وَقَعَ أن السلطان‎ SEII ogah فيه خسّة‎ OY بِحَرَاهَتِه‎ 


چ 2ه D”‏ م446 و e‏ و وو كوي وف D ja‏ دوفو ت 
شرب الاس لَه في الأَسْوَاقٍ Si‏ فَخَالَفُوهُ وَشَرِبُوا فَهُمْ a Laal‏ شربه الان 

Bs AAA op YE‏ َجَعَ oa IS‏ بول سمط الوَجُوبٌ اه 

(Kasus dari al-Kurdi). Wajib mematuhi perintah Imam -kepala 
pemerintahan- dalam setiap hal yang menjadi kewenangannya. Seperti 
penyerahan zakat harta zhahir. Maka bila ia tidak memiliki kewenangan, 
yaitu dalam hak-hak yang bersifat wajib atau sunah, maka boleh 
memasrahkannya kepada Imam atau mengalokasikannya sendiri 
kepada yang berhak. Apabila perintahnya itu mubah, makruh atau 
haram, maka tidak wajib mematuhinya, seperti pendapat al-Ramli. 
Namun dalam kitab al-Tuhfah Ibn Hajar meragukannya, kemudian 
ia cenderung mewajibkannya dalam setiap perintah Imam meskipun 
haram, namun secara lahir saja. Dan perintah yang selain haram, 
apabila terdapat kemaslahatan umum, maka wajib dipatuhi secara 
lahir dan batin. Apabila tidak maka wajib dipatuhi secara lahir saja 
pula. Standar wajib dan mubah tersebut berdasarkan pada keyakinan 
pihak yang diperintah. Sedangkan ungkapan ulama: “Secara lahir.” 
maksudnya adalah sesorang tidak berdosa bila tidak mematuhinya. 
Dan maksud ulama: “Secara batin.” Adalah ia berdosa bila melanggarnya. 
Demikian pendapat Ibn Hajar. Saya sendiri berkata: “Al-Syargawi 
berkata: “Kesimpulannya, sungguh wajib mematuhi perintah imam 
secara lahir dan batin, dari setiap perintah yang tidak haram dan 
makruh. Perkara yang wajib -dengan perintahnya- menjadi lebih 
kuat, yang sunah menjadi wajib. Begitu pula perkara mubah bila terdapat 
kemaslahatan, seperti menghisap rokok bila kita memakruhkannya 
karena mengandung kerendahan bagi orang-orang yang berkepribadian 
luhur. Dan penguasa sudah memerintahkan pegawainya untuk 
mengumumkan ketidakbolehan menghisap rokok di pasar-pasar dan 
kedai-kedai kopi. Kemudian banyak orang yang tidak mematuhi dan 
tetap menghisapnya. Maka mereka tergolong orang yang telah melakukan 
maksiat. Pada zaman sekarang hukum menghisap rokok adalah haram : 
karena perintah penguasa. Apabila penguasa memerintahkan suatu 
perkara kemudian ia mencabutnya, meskipun belum pernah dilakukan 
-oleh siapa pun-, maka hukum mematuhi perintah tersebut tidak gugur. 
Demikian pendapat al-Syargawi. 
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6. Tuhfah al-Muhtaj? 0 
يهر‎ SAR صَعِيفٌ‎ GG PS AN NAN وَقَوْلهُمْ جب‎ 
das ... اجرًا ققظ‎ NAGA LE مَضْلَحَةٌ عَامَةٌ‎ GI 
Zah PAS D NG ارا‎ JAN pagang ALA 3 
Dan ungkapan ulama: “Wajib mematuhi perintah penguasa dalam 
kebijakan harga barang, apabila kita memperbolehkannya, seperti Versi 
pendapat dha'if -lemah-. Meski begitu, pendapat yang kuat menyatakan, 
bahwa sungguh perintah penguasa yang tidak memuat kemaslahatan 
publik hukumnya tidak wajib dipatuhi kecuali secara lahir saja ... 
Maka bisa diketahui, ungkapan ulama: “Apabila kita memperbolehkannya.” 
merupakan ketentuan atas kewajiban mematuhi perintahnya secara 
lahir. Bila tidak kita perbolehkan, maka tidak wajib pula dipatuhi, kecuali 
bila dikhawatirkan akan memicu fitnah, seperti yang telah maklum. 
7. Referensi Lain | | 
a) Hayiyata Julyubi wa “Amirah, Juz IX, h. 461. 
b) Al-Thurug al-Hukmiyah fi al-Siasah al-Syari'ah, karya Ibn Qayyim 
al-Jauziyah, h. 266-279. 


455. Batas Minimal Usia Menikah 

A. Deskripsi Masalah | | 

Terjadi di beberapa daerah di Indonesia, anak lelaki kecil yang masih 
berumur 10 tahun dan masih duduk di bangku kelas IV SD, dikawinkan 
dengan anak perempuan yang masih kecil pula secara agama (syar'i), 
tetapi tidak didaftarkan ke kantor KUA. Perkawinan itu dilakukan 
untuk menggantung (mengikat) agar kelak dewasa tidak berjodoh 
dengan orang lain. Hal ini disebut Kawin Gantung. Perkawinan itu 
diselenggarakan secara sah dan mengadakan resepsi (walimah). Kedua 
pengantin kecil didandani sebagaimana tradisi pengantin dalam walimah. 

Pelaksanaan akad nikah dalam kawin gantung itu, ada yang secara 
langsung dengan ijab dan gabul yang diucapkan pengantin pria kecil 
. didampingi pengantin perempuan kecil, ada pula yang ijab dan gabulnya 
diwakilkan kepada pria dewasa. Setelah selesai akad nikah, kedua 
pengantin dilarang berkumpul hingga menginjak usia dewasa. Seperti 


2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Hamisy Hawasyai al-Syarwani wa Ibn al- 
Qasim al-Ubbadi, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al Arabi, t. th.), Juz IIL h. 173. 
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anak-anak lainnya, mereka juga kembali masuk sekolah seperti sebelumnya. 

Setelah keduanya dewasa dan memiliki kesiapan berumahtangga maka 

mereka dinikahkan kembali (fajdid al-nikah) dengan didaftarkan ke 

Kantor Urusan Agama (KUA). Padahal dalam UU Perkawinan dan 

UU Perlindungan Anak, anak di bawah umur 16 tahun tidak boleh 

dikawinkan. Dan pelanggaran terhadap UU itu dikenai sanksi pidana. | 

. Pertanyaan | | 

. Bagaimana hukumnya melakukan kawin gantung? 

. Berapa batas usia pernikahan, baik bagi pria atau wanita? 

. Apakah kawin gantung memiliki akibat hukum sebagimana nikah 
pada umumnya, seperti kewajiban nafkah, kewajiban bagi istri taat 
kepada suami, halalnya bersetubuh, hak waris jika salah satunya 
meninggal, dan sebagainya? 

4. Bagaimana hukumnya melakukan pernikahan yang diulang (tajdid 
al-nikah)? | E 

C. Jawaban 

1. Kawin gantung hukumnya sah jika terdapat maslahah dan ijab 

gabul dilakukan oleh wali mujbir serta memenuhi syarat dan rukun 
nikah lainnya. | | 
2. Menurut jumhur ulama tidak ada batasan usia pernikahan dalam 
Islam. Akan tetapi sebaiknya pernikahan dilakukan setelah usia baligh. 

3. Kawin gantung belum memiliki akibat hukum sebagaimana nikah 
pada umumnya, kecuali dalam hak waris dan pemberian nafkah 
menurut sebagian ulama. Sedangkan bersetubuh menunggu sampai 
kuat disetubuhi. | | 

4. Hukum tajdid al-nikah adalah boleh. Akan tetapi menurut Yusuf 

al-Ardabili tajdid al-nikah dihukumi sebagai ikrar bi al-thalag (pengakuan 
cerai), wajib membayar mahar lagi dan mengurangi ‘adad al-thalag 
(bilangan talak). 
D. Dasar Penetapan 
1. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim?’ | 


GIE رَضِي الله‎ dd الصّغِيرَ)‎ SAI الأب‎ mag ji SN) 
TA TA ماك يذ نوك دف و اواك ل‎ aaa aa 
Kl) 39 قالت (ترَوجني رَسول الله كلد لست سِنِينَ 3 بی وأنا ينت يسع سِنِينَ)‎ 


O N- NS 


29 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Ihya' al- 
Turats al- Arabi, 1392 H), Juz IX, h. 206. 
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ata WA 


KN Gi الصّغِيرَة‎ AN هدا صَرِبحٌ في جَوَازِ تيج‎ Ga سبع‎ AG تزوجها‎ 
Kn òl ig NG ON ia ap NE pi ONG iin G GS 
gada sed, وَمَالِكِ وَابنِ‎ GA GA Kis 
يُوقِعَهَا‎ VE KS 5 Ri ig لا بروج الأب‎ bagan “an Esa YG nh, 
Sa مَرَادَهُمٌ‎ Yuna ORES ANG قَالوهُ لا‎ sa وهي کار وَهذا‎ SPAN 
Za كحَدِيثٍ‎ pn NG a ڪن‎ IR يرجا قبل‎ 


Se وَل‎ Baki aah da eta الأب‎ a 


(Bab Kebolehan Ayah Menikahkan Gadis Kecil) [1422]. Dalam bab 
tersebut terdapat hadits Aisyah ra, ia berkata: “Rasulullah Saw. menikahiku 
di usia 6 tahun, dan bersetubuh denganku saat aku berusia 9 tahun. 
Dalam riwayat lain -disebutkan-: “Rasulullah Saw. menikahi Aisyah 
saat dia berusia 7 tahun.” Hadits ini sangat jelas dalam menerangkan 
kebolehan seorang ayah menikahkan anak gadisnya yang masih kecil 
tanpa persetujuannya. Sebab ia belum dianggap mampu memberi 
persetujuan. Dan kakek sama hukumnya dengan ayah -dalam hal ini-, 
menurut kita ulama madzhab Syafi'iyyah. Adapun wali selain ayah 
dan kakek, maka mereka tidak boleh menikahkan gadis kecil tadi menurut 
pendapat al-Syafi'i, al-Tsauri, Malik, Ibn Abi Laila, Ahmad, Abu Tsaur, 
dan Abu “Ubaid. Dan ketahuilah bahwa al-Syafi'i dan Ashhabnya 
berpendapat, ayah dan kakek disunahkan agar tidak menikahkannya 
sampai ia mencapai baligh, dan sunah meminta persetujuannya agar 
tidak memasukkannya dalam kekuasaan suami, sementara ia membencinya. 
Pendapat mereka ini tidak bertentangan dengan hadits Aisyah. Sebab, 
yang dikehendaki mereka adalah bahwa si ayah atau si kakek sebaiknya 
tidak menikahkannya, sebelum ia mencapai usia baligh saat tidak 
terdapat kemaslahatan nyata yang dikhawatirkan akan hilang karena 
menunda pernikahannya, seperti hadits Aisyah. Oleh sebab itu, 
disunahkan memperoleh suami tersebut, sebab seorang ayah diperintahkan 
untuk mengupayakan kemaslahatan bagi anaknya, maka ia tidak 
boleh membiarkan kemaslahatan itu lenyap. 


2. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh30 


30 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.. th.), Juz IX, 
h. 171. 
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PAN SN ES ya JONG TAPA JH a 
ad iggi kani “m kk ts- wa” a. 
آثَارٌ عن‎ . an ابن‎ ya Keria Gn 


ہے کش 


Ma)‏ زوب (Ga D‏ ع oh‏ 1 فوم وهي صَغِيرة ن ا 9 KI‏ عرو 
بي EK‏ خِيه مِن ابن أَخِبهِ وَهُمَا صَغِيرَانٍ وَوََّبَ رَجُلَْ Sai in‏ 
gehi‏ بن seba‏ ذلك Ae‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا gua sani‏ صَغِيرَةٌ لابن 
الان a KE A‏ ذلِكَ gan‏ عبد الله ا بن مسعود ذه 
Anak kecil. Adapun tentang anak kecil, maka Jumhur ulama, termasuk‏ 
para Imam madzhab empat, bahkan Ibn Mundzir menilainya sebagai‏ 
Ijma’, boleh menikahkannya kepada suami yang sekufu' ... Pernikahan‏ 
Nabi Saw. dengan Aisyah ra. itu saat dia masih kecil. Karena ia berkata:‏ 
“Nabi Saw. menikahi ku, sementara aku masih gadis kecil berusia 6‏ 
tahun, dan beliau menyetubuhiku saat aku berusia 9 tahun dan -yang-‏ 
menikahkan ayahnya, yaitu Abu Bakar -radhiyallah 'anhuma-. Nabi‏ 
Saw. pernah pula menikahkan putri pamannya, Hamzah, dengan Ibn‏ 
Abi Salamah di saat keduanya masih kecil. ... Atsar Sahabat. Ali ra.‏ 
telah mengakadi anaknya, Umi Kultsum di saat masih kecil dengan‏ 
"Urwah bin al-Zubair. “Urwah bin al-Zubair telah menikahkan putri‏ 
saudara laki-lakinya dengan putra saudara laki-lakinya -yang lain- di‏ 
saat keduanya masih kecil. Seorang sahabat laki-laki telah menikahkan‏ 
putri kecilnya dengan Abdullah bin al-Hasan bin Ali, dan diperbolehkan‏ 
oleh Ali -radhiyallah 'anhuma-. Seorang sahabat wanita pernah menikahkan‏ 
putri kecilnya dengan Ibn al-Musayyab bin Nakhbah dan suaminya,‏ 
Abdullah bin Mas'ud ra. memperbolehkannya.‏ 
Al-Figh al-Islami wa Adillatuh?1‏ .3 


Ae وني تزويج الأب‎ a e hS SAM la 
(الگاني)‎ Bae الا ڪون 3 عَدَاوَةٌ‎ JG) هي‎ KL ES 
AB ملا (الرَايم) أَنْ يَكُونَ مِنْ َف‎ Aa BO UN ِن گفء‎ KS 


31 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz LX, 
h. 174. 
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SEA 373 ألا بم‎ (GS) AN مُعْيِرًا‎ HI يَكُونَ‎ a 


-e 


YKI BE BA كاغتى وَشَيْخْ هَرَمْ (السَّاِمٌ) ألا‎ 
ai TEEPEE ل‎ Ta مس‎ ige الم دكت در و‎ TA EA 
وَاحِدَةٍ‎ bya الصغير أ كر‎ 235 NA Gel jawab وَلها عرض في‎ PA اتج على‎ 
` Dan begitu pula dalam menikahkan gadis kecil ulama Syafi iyah 
menyaratkan terdapat kemaslahatan. Dalam kebolehan seorang 
ayah menikahkan putrinya yang masih kecil maupun yang sudah 
besar tanpa sepertujuannya terdapat 7 syarat. Yaitu (1), tidak perdapat 
permusuhan nyata antara ayah dan putrinya tersebut, (2) menikahkan 
dengan suami yang sekufu', (3) menikahkan dengan mahar mitsl (mahar 
standar), (4) mahar berupa mata uang negara, (5) suami bukan orang 
yang tidak mampu membayar mahar, (6) tidak menikahkan dengan 
orang yang merepotkannya, seperti orang buta dan seorang kakek 
pikun, dan (7) putrinya tersebut belum wajib haji, karena terkadang 
suaminya akan mencegah naik haji, sebab kewajiban haji bersifat 
tarakhkhi -longgar-, sementara putrinya bermaksud segera melaksanakan 
kewajiban hajinya. Dan anak laki-laki kecil boleh menikah dengan 
perempuan lebih dari satu. | 
4. Syarh al-Syihab?2 
SAN 558 به‎ aiis NG هُوَ جَائْرُ‎ EA ما 123 الكَجْدِيدٍ التكاج هَل هُوَ جَائِرُ‎ 
f ر‎ as Tt an المي‎ a si ع را ت‎ E < 8 z $o 
| jawa Co طلب‎ aaf IE مِنْ‎ SY فيه وهو ظَاهِرٌ‎ KES بل ولا‎ IN 
| الاحتِيّاط33‎ 


- 


ع 


32 Ibn Hajar, Syarh al-Syihab, Juz VII, h. 490. 

33 Demikian yang tercatat dalam Keputusan Muktamar. Ibarah senada tercatat pula 
dalam Tuhfah al-Muhtaj. Lihat, Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah Muhtaj pada Hawasyai al- 
Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al Arabi, t. th.) Juz VIL, h. 391, yaitu: 
SE KS Pei Jai GE مَعَ مَا‎ II kal esses مِنْ اَن الْمُقُودَ ٳڏا‎ At, 

Tp PJ Pe ےد‎ ifie I D مو كوس‎ 017 2. Tm 2z و‎ EN 
فيه‎ ES NG Ji الْعِضْمَةٍ الأولى‎ ARE لا يَحكُونْ اغترَاًا‎ IE كان‎ iE nagan صَرِيجٌ جرد مُوَاقَقَة الؤزج عل‎ 6 NGA 
كمس د‎ e مس و‎ SI Ie كد سكس كو‎ f” agy nz gogi الل‎ e.2} 5 ت‎ a 1 3 
عَمَدَيْنِ لِيْسَ في‎ GIS ON J aj ie لا‎ Jaa) Lag GE SE لو قال‎ SI الوَلِيمَة‎ ES ينَافِيه ما يان‎ NG ظاهِرٌ‎ ja 
لها ظاهِرًا وَمَا هُنَا‎ GEN AN sil gip US 5 adi E اقْتِضَاءَ‎ AMAN KA GAN IE Bp CI Waah 
WG penj yira AN 
Dan dari ketentuan ketika akad terjadi berulang-ulang, maka yang legal adalah akad 


pertama, serta dari materi yang terdapat dipermulaan Kitab Talak, yaitu sungguh 
ucapan Suami pada wali istrinya: “Nikahkanlah aku (padanya)!”, merupakan kinayah 
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Apakah hukum memperbarui akad nikah? Apakah boleh atau 
tidak? Ya, hal itu boleh dan tidak mengurang bilangan talak. Sebab, 
kecocokan semata-mata dari suami atas bentuk akad kedua, misalnya, 
bukan merupakan pengakuan atas rusaknya akad nikah yang pertama, 
bahkan tidak termasuk kinayah -dari perusakan akad pertama-. Hal 
tersebut sudah jelas, sebab hanya termasuk memperbarui tuntutan 
kepada suami dalam rangka mencari keluwesan atau kehati-hatian. 


5. Al-Anwar4 

IE الْعَفْدِ‎ Ai 4 wr = sih aa 35 al KAN عَقَدَ‎ 3, 

BAN 555) PN A نكاع رَوْجَتِهِ لَرِمَهُ‎ JI» il ade 
الالكة اه‎ asal إلى الَحْلِيلٍ في‎ TEA, III وَيَنْتَقِضُ به‎ 


Dan andaikan suami melakukan akad nikah sirri dengan mahar 
seribu, dan akad secara terang-teranan dengan mahar dua ribu, dan 
mereka berdua -suami dan wali mempelai wanita- sepakat atas 
keabsahan akad pertama, maka maharnya tetap seribu. ... Andaikan 
seorang suami memperbarui akad nikah istrinya, maka ia wajib membayar 
mahar lagi. Sebab, akad baru tersebut merupakan pengakuan cerai 
dan mengurangi bilangan talak. Dan dalam akad baru yang ketiga 
kalinya ia membutuhkan tahlil -istri sudah dinikahi orang lain, lalu 
ditalak dan habis masa 'iddahnya. 


6. Referensi Lain 
1) Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Manhaj, Juz IV, h, 245. 
2) Ourrah al- Ain, h. 164. 8 


dari rusaknya akad nikah pertama, berbeda dengan ucapannya: “Nikahkanlah dia 
(istrinya)!”, maka ucapan itu merupakan ucapan sharih dari rusaknya akad nikah 
pertama, disimpulkan bahwa sekedar suami kebetulan mempraktekkan bentuk akad 
kedua misalnya, itu bukan merupakan pengakuan atas rusaknya 'ishmah (keabsahan 
akad) pertama, bahkan bukan merupakan kinayah darinya. Hal itu sangat jelas dan 
tidak ternafikan oleh materi yang akan disampaikan sebelum Pasal Walimah, yaitu bila 
si suami berkata: "Ucapan yang kedua adalah memperbarui lafal, bukan akad.”, maka 
ucapannya itu tidak diterima. Sebab, kasus tersebut terjadi dalam dua akad yang dalam 
akad kedua tidak terdapat unsur upaya memperbarui akad pertama yang disetujui 
oleh suami. Maka hukum asalnya adalah berkonsekwansi pada semua mahar (wajib 
diberikan suami kepada istri), dan kita hukumi terjadi satu talak karena akad kedua 
menuntut si istri untuk menjadi istri secara lahiriahnya. Sementara dalam kasus tajdid 
al-nikah ini, yang ada hanyalah upaya suami untuk memperindah akad atau kehati- 
hatian saja. Maka kajilah kasus itu. (Pen.) 
34 Yusuf al-Ardabili, al-Anwar, (Maktabah al-Tujjariyyah, t. th.), h. 88. 
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456. Pernyataan Shighat Ta hg Talak 
A. Deskripsi Masalah | 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama RI dan tertera dalam buku 
nikah, bahwa bagi pelaksanaan akad nikah dilakukan pembacaan 
shighat ta'lig talak dan menandatanganinya. Dalam praktiknya, adakalanya 
penghulu dan pihak mempelai pria sepakat untuk membacanya lalu 
menandatanganinya setelah pelaksanaan akad nikah, dan ada pula 
praktiknya yang tidak membaca shighat ta'lig itu, tetapi dengan pernyataan 
yang ditandatangani oleh mempelai laki-laki bahwa ia telah membacanya. 
B. Pertanyaan 
1. Apakah shighat ta'lig talak yang tidak dibacakan, tetapi dengan pernyataan 
yang ditandatangani itu otomatis terjadi sesuai dengan isinya, dan 
dikenai sangsi jika melanggar ta'lignya? 
2. Bagaimana hukum meninggalkan membaca atau menandatangani 
shighat ta'lig yang merupakan perintah ulil amr? 
C. Jawaban 
1. Tidak terjadi ta'lig talak dan tidak dikenai sanksi. 
2. Boleh meninggalkan membaca atau menandatangi shighat. 
D. Dasar Penetapan 
1. Kanz rype 
EIS وَتكُون‎ CAB js D) گان گتبَ رَوْجَتي الق‎ (GE GE A) 
wg PAET الْكِتَابَةٌ‎ ai وجه‎ 35 NG EN Ma أو‎ AH) äs l 
كَالْعِبَارَةِ وَقَدْ‎ A في إِفْهَاءِ‎ Gb A نواه لاد 12,33( لان الكتابة‎ ol) SEN 
93» GEN عَنْ‎ adin لا‎ Jy Jas HR á ا‎ JÊNG N era 
KANG ارا‎ JAS KS قِرَاءةمَا‎ aki Stang tel gam 


(Dan andaikan seorang suami yang tidak bisu menulis talak), 
seperti ia menulis: “Istriku adalah wanita yang tertalak.” (dan ia tidak 
berniat mentalaknya, maka tulisan talak tersebut tidak berdampak 
apapun). Penulisan talak yang dilakukannya bisa jadi karena mencoba 
ballpoin, tinta atau yang lainnya. Dalam satu pendapat dinyatakan, 
tulisan merupakan sighat sharih seperti halnya ungkapan lisan, yang 


35 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin pada Khasyiyata Qulyubi wa “Umairah, (Beirut 
Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyyah, t. th.) Juz III, h. 329. 
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berdampak terjadinya talak. (Dan bila dia meniati tulisannya sebagai 
talak, maka menurut pendapat al-Azhhar, terjadi talak). Sebab tulisan 
merupakan satu metode untuk menyampaikan kehendak seseorang 
seperti halnya ungkapan lisan, dan faktanya telah besertaan niat. 
Sementara menurut pendapat kedua tidak terjadi talak. Sebab menulis 
adalah pekerjaan, dan sebuah pekerjaan tidak pantas dijadikan kinayah 
talak. ... Apabila seorang suami yang tidak bisu mengucapkan tulisan 
talaknya, maka terjadi talak. Kecuali apabila ia bermaksud membacanya 
-saja-. Maka menurut pendapat al-Ashhah klaimnya diterima secara 
hukum lahir saja. 


2. Bughyah Bk a 
ISS الاجر‎ JUNG HS فيه ولد يه‎ Be نر تام نی گل‎ sen )يب‎ 53) 
JABANG ad AS) Jasa جار‎ Sa pj Kalgi Ta Gya 3 ية‎ IN, ڪن له فيه فيه‎ 
ya jea أو حَرامًا لم يجب‎ 8,3 A Du به‎ ió Os بِصَرْفِهِ في مَصَارِفِهِ‎ 
BAN eU مال إل الوب في کل‎ BRA قَالَهُ م روَتَردٌ رد فيه في‎ C$ فيه‎ 


ما لحن كلاهِرًا Bi‏ وما a‏ يي ل Jy LG‏ 


م 


AS | ik a Hp PE ab jan ح بعقيدة‎ as San في‎ A Lt bê Gal 
NG joti ش ق‎ dó; 25 اھ‎ AN SI GDG Jaa saa) JENI بعد ِعَدَع‎ KN 


a LA saja 0 به ظَاهِرًا وَيَاطِنَا مِمّا ليس َرَامِ‎ GA فِيمًا‎ puyi HE 
Wik BI JAN فيه مَصْلَحَةٌ 38 شرب‎ GS Gl era 3 eh San 


بِكَرَاهيِهِ GAS IL EA BUANG Sai Spb Esa OY‏ بعَدَم 


Si ka a Aa ہوا فَهُم‎ 5 ran PA Ear Gmi GN 2 A ÉN T 


sag bås Ía به‎ él J3 امام ِكَيْء ثم رَجَمَ وآ و‎ EIEREN 

(Kasus dari al-Kurdi). Wajib mematuhi perintah Imam -kepala 
pemerintahan- dalam setiap hal yang menjadi kewenangannya. Seperti 
penyerahan zakat harta zhahir. Maka bila ia tidak memiliki kewenangan, 
yaitu dalam hak-hak yang bersifat wajib atau sunah, maka boleh 
memasrahkannya kepada Imam atau mengalokasikannya sendiri 


36 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah Pe gn (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 91. 
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kepada yang berhak. Apabila perintahnya itu mubah, makruh atau 
haram, maka tidak wajib mematuhinya, seperti pendapat al-Ramli. 
Namun dalam kitab al-Tuhfah Ibn Hajar meragukannya, kemudian 
ja cenderung mewajibkannya dalam setiap perintah Imam meskipun 
haram, namun secara lahir saja. Dan perintah yang selain haram, 
apabila terdapat kemaslahatan umum, maka wajib dipatuhi secara 
lahir dan batin. Apabila tidak maka wajib dipatuhi secara lahir saja 
pula. Standar wajib dan mubah tersebut berdasarkan pada keyakinan 
pihak yang diperintah. Sedangkan ungkapan ulama: “Secara lahir,” 
maksudnya adalah sesorang tidak berdosa bila tidak mematuhinya. 
Dan maksud ulama: “Secara batin.” Adalah ia berdosa bila melanggarnya. 
Demikian pendapat Ibn Hajar. Saya sendiri berkata: “Al-Syargawi 
berkata: “Kesimpulannya, sungguh wajib mematuhi perintah imam 
secara lahir dan batin, dari setiap perintah yang tidak haram dan 
makruh. Perkara yang wajib -dengan perintahnya- menjadi lebih 
kuat, yang sunah menjadi wajib. Begitu pula perkara mubah bila terdapat 
kemaslahatan, seperti menghisap rokok bila kita memakruhkannya 
karena mengandung kerendahan bagi orang-orang yang berkepribadian 
luhur. Dan penguasa sudah memerintahkan pegawainya untuk 
mengumumkan ketidakbolehan menghisap rokok di pasar-pasar dan 
kedai-kedai kopi. Kemudian banyak orang yang tidak mematuhi dan 
tetap menghisapnya. Maka mereka tergolong orang yang telah melakukan 
maksiat. Pada zaman sekarang hukum menghisap rokok adalah haram 
karena perintah penguasa. Apabila penguasa memerintahkan suatu 
perkara kemudian ia mencabutnya, meskipun belum pernah dilakukan 
-oleh siapa pun-, maka hukum mematuhi perintah tersebut tidak gugur. 
Demikian pendapat al-Syargawi. 
3. Referensi Lain 

a) Syarh al-Yagut al-Nafis, karya Muhammad bin Ahmad al-Syatiri, 

h. 356. 


Ditetapkan di : Makassar 
Pada tanggal : 27 Maret 2010 


PIMPINAN SIDANG 
ttd | ttd 
Drs. KH. Saifuddin Amsir KH. Cholil Nafis, MA 
1 Ketua Sekretaris 
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Tim Perumus 

. Drs. KH. Hasjim Abbas, MHi 

. KH. A. Aziz Masyhuri 

. KH. Achmad Zakky Mubarok 
. KH. Anig Muhammadun 

. KH. Yasin Asmuni 

. KH. A. Aminuddin Ibrahim 

. KH. Ahmad Ishomuddin, MA 
. KH. Hasanuddin Imam 

. KH. Abdullah Muhtar 
10.Tuan Guru H. Ma'arif 

11.Drs. KH. Sanusi Gholoman Nasution 


- زم ين حر بن YA‏ صن ف 


JATENG) 


JATIM) 
(BANTEN) 
(LAMPUNG) 
(JABAR/CIREBON) 


(NTB) 
(SUMATERA SELATAN) 
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` BAHTSUL MASAIL 
` AL-DINIYYAH 
AL-MAUDHU'IYYAH 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-29 


Di Cipasung Tasikmalaya Pada Tanggal 1 Rajab 
1415 H. / 4 Desember 1994 M. 


(Al-Masail a -Mudhu'iyyah) 


1. Pandangan dan Tanggung Jawab NU Terhadap Kehidupan 
| Kebangsaan dan Kenegaraan | 
2. Pandangan NU Mengenai Kepentingan Umum (Maslahah 
man dalam Konteks Kehidupan Berbangsa dan 
Bernegara | 


pc. Pandangan dan Tanggung Jawab NU Terhadap 
Lingkungan ANP 


TIM PERUMUS KOMISI A 
(Masail Mudhu'iyyah) 
KH. Ma'ruf Amin ... Ketua 
KH. Amin Shaleh ... Wakil Ketua 
KH. Yusuf Muhammad ... Sekretaris 
Abdul Mun'im Saleh ... Wakil Sekretaris 
Prof. DR. KH. Syech Hadi Permono, SH. MA. ... Anggota 
Drs. Hasyim Abbas ... Anggota 
H. Irfan Zidni, MA ... Anggota 
H. Z. Ahmad Noh ... Anggota 
KH. Afifuddin Muhajir ... Anggota 
Drs. H. A. Malik Madani, MA. ... Anggota 
H. Cholil Anwar ... Anggota 
Cholis Fuad Ahmad ... Anggota 
Drs. Lalu Sahimun Faisal, MA. ... Anggota 


746 Ahkamul Fuqaha 


KEPUTUSAN MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA 


Nomor: 02/MNU-29/1994 
Tentang 


PENGESAHAN HASIL SIDANG KOMISI AHKAM/ 


. MASAILDINIYAH 


بم الله EN‏ الرجيم 


MUKTAMAR KE-29 NAHDLATUL ULAMA 


Memperhatikan: a. 


b. 


Mengingat : @. 


Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama; 

Penjelasan tentang Materi Ahkam /Bahtsul Masail yang 
disampaikan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama; 


. Bahwa Perkembangan yang selalu terjadi dalam berbagai 


aspek kehidupan masyarakat seringkali mendesakkan 
perubahan dan pergeseran yang menyangkut tatanilai dan 
pandangan yang dianut. Untuk itu, dalam fungsinya sebagai 
pembimbing umat, Nahdlatul Ulama dituntut untuk 
senantiasa dapat memberikan respon yang positif dan 


kreatif. 


. Bahwa Muktamar Nahdlatul Ulama sebagai lembaga 


aspirasi dan Jam'iyyah menyadari sepenuhnya perlunya 
memperhatikan segala perkembangan masyarakat, baik 
mengenai masalah-masalah sosial dan ekonomi serta 
pembinaan dan kesejahteraan umat. 
Permusyawaratan-permusyawaratan yang berlangsung 
dalam Muktamar NU ke-29 di Pondok Pesantren Cipasung, 
Singaparna, Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Kesepakatan yang telah diputuskan dalam Sidang Pleno 
Komisi Ahkam/Masail Diniyah Sabtu tanggal 29 Rabiul 
Akhir 1415 H/3 Desember 1994. 


Ittifag peserta Muktamar ke-29 Nahdlatul Ulama dalam 
sidang pleno tanggal 1 Rajab 1415H/4 Desember 1994, atas 
laporan Komisi Ahkam /Masail Diniyyal 


. Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama tanggal 


22 Desember 1993 Nomor 2055/BL01/XI1/1993 tentang: 
Penetapan Pesantren Cipasung, Singapama, Tasikmalaya, 
Jawa Barat sebagai tempat penyelenggaraan Muktamar ke- 
29 Nahdlatul Ulama. 


Dengan senantiasa memohon taufig, hidayah dan keridhaan Allah Subhanahu 


wa Ta'ala 
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MEMUTUSKAN: 
Menetapkan 


Pertama : Mengesahkan hasil-hasil Keputusan Sidang Komisi Ahkam/ 
Masail Diniyah seperti yang tertera dalam lampiran 1, lampiran 
2, lampiran 3, dan lampiran 4; 

Kedua ; Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
periode 1994-1999 untuk memimpin dan meng-koordinasikan 
usaha dan ikhtiar dalam rangka melaksanakan keputusan- 
keputusan tersebut di atas. 


Ditetapkan di: Cipasung, Tasikmalaya 
Pada Tanggal: 2 Rajab 1415 H 
5 Desember 1994M 
PIMPINAN SIDANG PLENO XXVIII 


td ttd | ttd 


KH Ma'ruf Amin DR.H.S Agil A-Munawwar, MA Prof H. Chatibul Umam 
Ketua Wakil Ketua Sekretaris 
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1. Pandangan dan Tanggung Jawab NU Terhadap 
Kehidupan Kebangsaan dan Kenegaraan 
الرحيم‎ A لشم الله‎ 
باع ييه كرب‎ ah ول‎ SA NS ني‎ dinas adi Ki يِه الد م‎ udi 
Gan k P 59 روك‎ PES = Sa id gi a 
ب‎ AA Lab Jaa APA 35 
I. MUKADDIMAH 
1. Negara Republik Indonesia terbentuk melalui proses pertumbuhan 
dan perjuangan panjang putra-putra bangsa yang penuh pengorbanan. 
Di dalam proses yang panjang itu, para ulama dan zu'ama sebagai 
bagian dari bangsa ini telah ikut meletakkan dasar-dasar kehidupan 
kebangsaan Indonesia yang bersatu, terjalin dalam pengelompokan 
yang berdasar kesukuan dan kedaerahan. Di masa perjuangan melawan 
penjajahan, Islam telah mendorong sikap dan wawasan keindonesiaan 
“dan terus mengembangkannya dalam perjuangan kemerdekaan hingga 
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 yang melahirkan bangsa 
Indonesia yang merdeka, berdaulat dan bersatu atas berkat rahmat 
Allah Swt. | Tn 
2. Dalam proses yang panjang itu, Islam dan umat Islam di kawasan 
nusantara ini, telah memberikan peran aktifnya berupa amal-amal 
nyata, membentuk manusia yang beriman, berakhlak karimah, 
cerdas dan terampil, membangun kehidupan keluarga dan masyarakat 
secara baik. Lebih dari itu bahkan melawan dan menolak penjajah, 
kemudian mempersatukan manusia dan komunitas dalam suatu keluarga 
besar menjadi satu bangsa, dan pada akhirnya memproklamasikan 
kemerdekaan bangsa dan negara hingga kemudian Si ي‎ 
serta mengisi kemerdekaan itu. 
3. Peranan aktif tersebut disumbangkan oleh Islam dan umat Islam . 


di Indonesia dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab yang 
didasari semangat: 


a. Mengemban dust “kekhalifahan” e firman Allah: 
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” (OS. al-Bagarah: 30( 
b. paga kahi “adalah, sa A firman Allah: 


4 saat َل تتّبعوأ‎ 2 Jii ali NA: غييًا‎ CĂ الا إن‎ yani 


أن تَعْدِلُوأ oh‏ تلوأ أو Ma Iyan pa‏ كانَ يما تَعْمَنُونَ حَيمًا @ 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang-orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, sekalipun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu, jika ia kaya 
atau miskin, Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan 
jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. al-Nisa': 135) 

c.Memakmurkan bumi Allah, sebagaimana firman Allah: 


a PAKA AT فيا‎ SARAN INI Gya هو أنشاكم د‎ 


Artinya: “Dia telah menciptakan kamu dari bumi ( tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya.” (OS. Hud: 61) 

d. Melaksanakan kewajiban “dakwah” dalam rangka amar ma 'ruf 
nahi munkar sebagaimana firman Allah: 

2 e Aha: adi eyi AAL át Jaa Ki pal 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik”. (QS. al-Nahl: 125) 


z 3 ” $ si r و‎ 2 
jm عن‎ DO ن بالمَعروفٍ‎ owib pi Saji حير أمة أ‎ a 


Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah.” (OS. Ali Imran: 110) 


Dengan demikian, negara Indonesia bagi umat Islam Indonesia wajib 
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dipelihara dan dikembangkan. Indonesia adalah bangunan yang kita 
ikut membentuknya sejak awal. 


4. Nahdlatul Ulama telah menegaskan Muba an antar agama dan 


negara dan memposisikan tanggung jawab sebagai umat beragama 
(Islam) dengan tanggung jawab sebagai warga negara (Indonesia) 
secara jelas dan proporsional. Konsep kembali ke khittah 1926, dan 
pandangan Nahdlatul Ulama tentang Pancasila serta faham tri ukhuwah 
secara terpadu: Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathaniyah dan 
Ukhuwah Basyariyah merupakan pedoman dasar yang dirasakan 
sangat gayut atau relevan bagi pelaksanaan kehidupan berbangsa 
dan bernegara bagi warga Nahdlatul Ulama. 


II. UNIVERSALITAS ISLAM SEBAGAI LANDASAN PEMBENTUKAN 


1. 


WAWASAN KEBANGSAAN 

Nahdlatul Ulama meyakini bahwa Islam adalah ajaran yang bersifat 
universal dan merupakan amanat Allah yang dapat dilaksanakan bagi 
seluruh kehidupan manusia di wilayah manapun di muka bumi. 


. Universalitas Islam merupakan “kekuatan bagi umat Islam” untuk 


membangun manusia dan masyarakat di mana saja di muka bumi ini, 
dalam corak perbedaan kondisi dan budaya masing-masing bangsa. 
Universalitas Islam mungkin saja memunculkan “penampilan yang 
berbeda” dalam pelaksanaan atau penerapan ajaran Islam sejalan dengan 
keberadaan dan adanya perbedaan adat dan ahwal ijtima'tyyah. 


. Kerangka pemikiran tersebut membuka sikap lapang dada dan toleransi 


dalam menyikapi berbagai kenyataan sosial bangsa Indonesia, yang 
berupa norma-norma kemasyarakatan, adat istiadat, kesadaran hukum 
dan sikap khas kemajemukan bangsa Indonesia merupakan perwujudan 


dan nilai itu sejalan dengan ikhtiar mengisi muatan Islam terhadap 


berbagai hal di atas. Pengemasan budaya lokal dengan muatan ajaran 
Islam dan pembudayaan dan pentradisian ajaran Islam dalam kehidupan 
masyarakat sungguh menjadi sangat strategis dan besar andilnya dalam 
membangun dan membimbing masyarakat Indonesia. 


. Untuk itu, upaya menumbuhkembangkan pemahaman yang sesuai 


dengan kondisi masyarakat dan memelihara tradisi keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia merupakan langkah dan sekaligus 
sarana yang strategis dalam mempertemukan sii sn 
dan wawasan kebangsaan. 


M. KETERLIBATAN NAHDLATUL ULAMA DALAM PEMBENTUKAN 


KEBANGSAAN INDONESIA 


“1. Keterlibatan Nahdlatul Ulama, sejak masih menjadi “kekuatan kultural” 
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“yaitu ketika berbentuk kelompok orang yang memiliki kesamaan 


dan tradisi keagamaan -sampai dengan menjadi “kekuatan 


struktural”- yaitu setelah berbentuk organisasi dengan segala kegiatan 
resminya- merupakan petunjuk yang sangat nyata dari komitmennya 
terhadap kesadaran kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 


. Keterlibatan yang tercermin dari wujud komitmen tersebut dapat 
kita lihat dalam berbagai rangkaian kegiatan: | 
a. Dalam ikut membentuk dan mengangkat harkat dan martabat 


manusia di kawasan nusantara ini, dan mendorongnya untuk 


senantiasa mengupayakan kehidupan yang sejahtera lahir dan 


batin, kehidupan yang manfaat dan maslahat di dunia dan akhirat. 


. Berperan aktif mempersiapkan kemerdekaan dan meletakkan 


dasar-dasar kehidupan berbangsa dan bernegara. 


. Ikut serta melawan dan menolak penjajahan, dengan menetapkan 


“Resolusi Jihad”, yang kemudian melahirkan perlawanan rakyat 
secara frontal, dalam pertempuran “antara hidup dan mati” pada 
10 November 1945. 


. Menegaskan kedudukan Pemerintah Republik Indonesia (dengan 


semua perangkatnya) dari segi syar'i, Nahdlatul Ulama mendukung 


serta mempertegas Keputusan Konferensi Alim Ulama di Cipanas 


tahun 1954 sebagai: | Ta | 
SA GA Na, 


| Artinya: Pemegang kekuasaan yang darurat dengan sebab mempunyai 
kekuatan.1 | | 


Hal ini dilandasi kesadaran dan tanggung jawab NU terhadap 
adanya “pemegang kekuasaan (pemerintahan)” bagi kebutuhan 
pengaturan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia. 


. Ikut serta mengisi dan membangun masyarakat di wilayah Indonesia 


melalui kiprahnya dalam berbagai bidang kehidupan; keagamaan, 
politik kenegaraan, sosial-kemasyarakatan, pendidikan dan amr 
ma'ruf nahi munkar yang merupakan perwujudan dari sikap kritis 
dan tanggungjawabnya sebagai warga bangsa terhadap perjalanan 
hidup negerinya. 


1 Pemberian gelar 15 yi), Gal P d5 pada Ir. Soekarno sebagai Presiden Indonesia 
berdasarkan keputusan Konferensi Alim Ulama di Cipanas 1954, bukan hasil keputusan 
Muktamar NU. NU hanya menguatkan keputusan Konferensi Alim Ulama yang 
juga dihadiri oleh para ulama lintas golongan, lihat masalah Nomor: 277. 
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f. Rangkaian ikhtiar yang terus menerus untuk menghasilkan titik 
keseimbangan antara dua tuntutan, yakni tuntutan menjaga 
universalitas Islam dan tuntunan setempat dan sesaat yang lebih 
bersifat partikularistik, yang antara lain berupa kewajiban untuk 
senantiasa menyatukan diri Sangap penanam nasional bangsa 

“Indonesia. 


IV. WAWASAN KEBAN GSAAN DAN KENEGARAAN DALAM 


1 


“PANDANGAN NAHDLATUL ULAMA 
. Nahdlatul Ulama menyadari bahwa kehidupan berbangsa dan bernegara 


-di mana sekelompok orang yang oleh karena berada di wilayah geografis 
tertentu dan memiliki kesamaan, kemudian mengikatkan diri dalam satu 
sistem dan tatanan kehidupan merupakan “realitas kehidupan” yang 
diyakini merupakan bagian dari kecenderungan dan kebutuhan yang 
fitri dan manusiawi. Kehidupan berbangsa dan bernegara adalah 


perwujudan universalitas Islam yang akan menjadi sarana bagi upaya 


memakmurkan bumi Allah dan melaksanakan amanatNya sejalan 
dengan tabiat atau budaya yang dimiliki bangsa dan wilayah itu. 


. Kehidupan berbangsa dan bernegara seyogyanya merupakan langkah 


menuju pengembangan tanggung jawab kekhilafahan yang lebih 
besar, yang menyangkut “kehidupan bersama” seluruh manusia 
dalam rangka melaksanakan amanat Allah, mengupayakan keadilan 
dan kesejahteraan manusia, lahir dan batin, di dunia dan di akhirat. 


. Dalam kaitan itu, kehidupan berbangsa dan bernegara haruslah dibangun 


atas dasar prinsip ketuhanan, kedaulatan, keadilan, persamaan dan 
musyawarah. Dengan demikian maka pemerintah (umara”) dan ulama 
-sebagai pengemban amanat kekhilafahan- serta rakyat adalah satu 
kesatuan yang secara bersama-sama bertanggung jawab dalam 
mewujudkan tata kehidupan bersama atas dasar prinsip-prinsip tersebut. 


. Umara' dan ulama dalam konteks di atas, merupakan pengemban tugas 


khilafah dalam arti menjadi pengemban amanat Allah dalam memelihara 
dan melaksanakan amanatNya dan dalam membimbing masyarakat 


sebagai upaya memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup yang 
hakiki. Dalam kedudukan seperti itu, pemerintah dan ulama merupakan ulil 
amri yang harus ditaati dan diikuti oleh segenap warga masyarakat. 
Sebagaimana aman Allah: 

$ o, sagr a م 2 ر‎ 
Seri اسول وأولى آلا نة‎ ih a 


LER . AG PL AL 0 BS odah Ai َردُوهُ إل‎ 
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Artinya: “Hai orang-orat beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) 
` dan ulil amri di aina kana Kaban jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunmahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang Demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (OS. al-Nisa': 59) 
Ayat ini memberikan pedoman dasar kepada kita mengenai beberapa 
prinsip dalam kehidupan kebangsaan dan kenegaraan sebagai berikut: 
Pertama, bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan 
ketaatan yang mutlak. 
Kedua, bahwa ketaatan kepada ulil amri merupakan ketaatan yang 
bersifat tidak mutlak dan tergantung apakah perintah dan kebijaksanaannya 
sejalan dengan perintah Allah dan RasulNya. 
Ketiga, bahwa ulil amri haruslah terdiri atas orang-orang yang mengemban 
amanat Allah. | 
Keempat, bahwa rakyat memiliki hak untuk melakukan kontrol dan 
memberikan koreksi terhadap ulil amri dengan menggunakan cara- 
cara yang baik, sebagaimana pernyataan Khalifah Abu Bakar al-Shiddig 
Ra. dalam khutbah pelantikannya: 


bad 
La 


1 > 0ه‎ Ge 0» Z 8 2. Io G A : e Sat 2 5ت‎ so AA 
DI sa Gp فِيْكُمْ‎ Him, خِيائة‎ DASI SUN Gila yani 
Boa وك ل‎ Ten ady Ng ty مي 7 6م زر رقع‎ o e fe o A سكف سام‎ 
SESI ٳِن سَاءَ الله تَعَالى‎ USS عِنْدِيْ‎ iab Gol, aa 


£ 


dag اعت الله‎ gahi JA صَرَبَهُمُ الله‎ NG AE YG SGH منم‎ 


E‏ عَصَيْت الله Wi dyang‏ طاعَة لي LE‏ قُوْمُا إل en tadha‏ اله 
“Wahai saudara-saudara. Saya telah dipilih menjadi pemimpin, padahal‏ 
saya bukanlah orang terbaik di antara kalian. Kalau saya berbuat baik‏ 
(benar), maka dukunglah dan bantulah saya. Kalau saya berbuat salah, maka‏ . 
luruskanlah saya. Kebenaran (kejujuran) adalah amanat (yang harus‏ 
dilaksanakan) dan kedustaan adalah pengkhianatan (yang harus dihindari).‏ 
Orang lemah di antara kalian saya pandang sebagai orang kuat dan akan‏ 
saya berikan haknya (yang belum didapatnya) dan orang kuat di antara‏ 
kalian saya pandang sebagai orang lemah dan akan saya ambil “hak” dari‏ 
mereka (untuk diserahkan kepada yang sebenarnya berhak), Insya Allah.‏ 
Jangan ada seorang pun di antara kalian meninggalkan jihad (perjuangan)‏ 
karena tidak ada kelompok yang meninggalkan jihad kecuali mereka akan‏ 
tertimpa kehinaan dari Allah. Tantilah saya, selama saya taat kepada Allah‏ 
dan Rasul-Nya. Kalau saya bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka‏ 
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tidak ada kewajiban taat kepada saya. Demikianlah, bergegaslah melakukan 
shalat. Semoga Allah senantiasa merahmati kalian” 2 | 

Kelima, kekuatan penentu dalam setiap kemungkinan terjadinya 
perselisihan adalah ketentuan Allah dan Rasul-Nya. | 


. Keenam, bahwa dalam rangka mewujudkan hal itu diperlukan adanya 

— lembaga yang memiliki kebebasan dari (kemungkinan) tekanan dari 
rakyat dan/atau ulil amri, agar Tapak memberikan keputusan yang 
adil. 


V. WAWASAN N AHDLATUL ULAMA TENTAN G PLURALITAS 
BANGSA 

1. Nahdlatul Ulama sepenuhnya 25227 kenyataan tentang kemajemukan 

. (pluralitas) masyarakat Indonesia dan meyakininya sebagai sunnatullah. 
Pluralitas masyarakat yang menyangkut kemajemukan agama, etnis, 
budaya dan sebagainya, adalah sebuah kenyataan dan rahmat dalam 

` sejarah Islam itu sendiri sejak zaman Rasulullah. 

2. Islam memberikan jaminan dan toleransinya dalam memelihara 
hubungan bersama dengan meletakkan nilai-nilai universal seperti 
keadilan, kebersamaan dan kejujuran dalam memelihara kehidupan 
bersama, dengan tidak mengingkari adanya perbedaan dalam hal 
tertentu. Dalam wawasan yang demikianlah Nahdlatul Ulama 
meletakkan tata hubungan dan tiga bentuk ukhuwah di atas. 


3. Untuk menempatkan diri dengan sebaik-baiknya di tengah kenyataan 
adanya pa masyarakat tersebut, dengan memahami firman 
Allah: 


v fg rih Lat 


KAI a Ji عو‎ kêlas PANG Ti es 
1 SS ʻi Ts 


Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami Aka kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa.” (OS. al-Hujurat: 13) 


Nahdlatul Ulama menerapkan tiga macam pola keterpaduan tata - 

hubungan dengan sesama manusia, yaitu: 

a. Tata hubungan antar sesama manusia yang berkait dengan keagamaan 
(keislaman), yang lazim disebut dengan “Ukhuwah Islamiyah”. Ini 5 


2 Ibnal-Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, Juz 1, h. 224. 
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“merupakan persaudaraan sesama muslim, yang tumbuh dan 


berkembang karena persamaan akidah / keimanan, baik di tingkat 


` nasional maupun internasional. Tata hubungan ini menyangkut 


dan meliputi seluruh aspek kehidupan, baik aspek ibadah, mu'amalah, 
munakahat dan mu'asyarah (hubungan keseharian) yang pada 
akhirnya akan menciptakan dan menumbuhkan persaudaraan yang 
hakiki. | | 


, Tata hubungan antara sesama manusia yang berkait dengan ikatan 


kebangsaan dan kenegaraan, yang lazim disebut dengan “Ukhuwah 


0 Wathaniyah”. Tata hubungan ini menyangkut dan meliputi hal-hal 


yang bersifat mu'amalah (kemasyarakatan, kebangsaan/ kenegaraan) 
di mana mereka sebagai warga negara memiliki kesamaan derajat, 
kesamaan tanggung jawab untuk mengupayakan kesejahteraan 
dalam kehidupan bersama. . — 


. Tata hubungan antara manusia yang tumbuh dan berkembang 


atas dasar rasa kemanusiaan yang bersifat universal, yang lazim 
disebut dengan “Ukhuwah Basyariyah”. Tata hubungan ini menyangkut 
dan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan kesamaan martabat 
kemanusiaan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera, adil dan 
damai. : 


4. Di dalam penerapannya, Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah Wathaniyah 
merupakan hal yang harus mendapatkan perhatian secara seksama dan 
dengan penuh kearifan. Ia harus dipandang sebagai pola tata hubungan 
yang saling membutuhkan dan saling mendukung, harus diwujudkan 
serentak dan tidak boleh dipertentangkan satu dengan yang lain. Sikap 
mempertentangkan antara keduanya akan merugikan, baik bagi 
kehidupan umat Islam di Indonesia maupun kehidupan berbangsa. 

5. Sikap yang sehat yang harus diterapkan dalam hubungannya dengan 
Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah Wathaniyah tersebut adalah: | 


a. 


b. 
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Sikap akomodatif, dalam arti kesediaan menampung berbagai 
kepentingan, pendapat dan aspirasi dari berbagai pihak. 

Sikap selektif, dalam arti, adanya sikap cerdas dan kritis untuk memilih 
kepentingan yang terbaik dan yang ashlah (lebih memberi maslahat) 
serta anfa’ (lebih memberi manfaat) dari beberapa pilihan /alternatif 
yang ada. | | | 


. Sikap integratif, dalam arti kesediaan menyelaraskan, menyerasikan 
dan menyeimbangkan berbagai kepentingan dan aspirasi tersebut, 


secara benar, adil dan proporsional. 


. Sikap kooperatif, dalam arti kesediaan untuk hidup bersama dan 


bekerja sama dengan siapapun di dalarn kegiatan yang bersifat 
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mu'amalah (hubungan sesama manusia), bukan yang bersifat ibadah. 


6. Lebih dari itu, ukhuwah memang tidak hanya memerlukan keseragaman 
tetapi juga memerlukan kesediaan untuk “bersatu dalam 
keanekaragaman”. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, ketiga 

. bentuk ukhuwah tersebut hendaknya dilakukan secara a yaa 
“seimbang dan menurut tuntunan syariat. 


VI.PANDANGAN NAHDLATUL ULAMA TENTAN G DASAR 
NEGARA PANCASILA 
1. Dalam kaitannya dengan perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
Nahdlatul Ulama memandang bahwa Pancasila adalah konsep bersama 
` yang disepakati oleh seluruh lapisan bangsa sebagai pedoman dalam 
hidup bernegara. 
2. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan Pancasila, N ahdlatul Ulama 
telah menegaskan pandangannya yang jelas dan jernih, tercantum 
dalam “Deklarasi hubungan Pancasila dan Islam”, hasil keputusan 
Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama tahun 1983, sebagai berikut: 


a. 


Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Republik Indonesia 


adalah prinsip fundamental namun bukan agama, tidak dapat 


menggantikan agama, dan tidak dipergunakan u untuk menggantikan 


kedudukan agama. 
. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar negara menurut pasal 


29 ayat (1) UUD 1945 yang menjiwai sila-sila yang Jain mencerminkan 


tauhid menurut pengertian keimanan dalam Islam. 
. Bagi Nahdlatul Ulama, Islam adalah agidah dan syari'ah meliputi 


aspek hubungan manusia dengan Allah dan hubungan antar manusia. 


. Penerimaan dan pengamalan Pancasila merupakan perwujudan dan 


upaya umat Islam Indonesia untuk menjalankan kewajiban agamanya. 


. Sebagai konsekuensi dari sikap tersebut di atas, Nahdlatul Ulama 
berkewajiban mengamankan pengertian yang benar tentang Pancasila 


dan pengamalannya yang murni dan konsekuen oleh semua pihak. 


VII. TANGGUNG JAWAB NAHDLATUL ULAMA TERHADAP 


KEHIDUPAN BERBANGSA DI MASA MENDATANG 


1. Umat Islam Indonesia dan Nahdlatul Ulama, sejak semula memandang 

Indonesia sebagai “kawasan amal dan dakwah”. Indonesia adalah 

` bagian dari bumi Allah, dan (karenanya) merupakan lahan dari ajaran 
Islam yang universal itu (Kaffatan linnas dan Rahmatan lil 'alamin). 


* Lihat putusan Bahtsul Masail al-Dintyyah al-Wagi'iyyah, nomor masalah 192 (Muktamar 
XI, tahun 1935 di Banjarmasin). 
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2. Indonesia dalam berbagai kondisinya, adalah rahmat yang sangat 
besar dari Allah Swt., yang wajib disyukuri seluhur-luhurnya, dengan 
.melestarikannya, mengembangkannya dan membangunnya sepanjang 
` zaman. Segala kekurangan dan kelemahannya diperbaiki, dan segala 
Thayyibatun wa Rabbun Ghafur", negara adil dan makmur di bawah 
maghfirah (ampunan) Allah Swt... 
3. Dalam menyongsong masa depan, Nahdlatul Ulama bertekad untuk 
selalu berperan besar dalam meningkatkan kualitas umat, baik secara 
perorangan maupun secara kelompok. Dengan itulah umat Islam mampu 
memenuhi peran dan tanggung jawab sebagai mayoritas bangsa, 
sebagai khalifah Allah di bumi dan sekaligus sebagai hamba yang 
harus selalu mengabdi dan beribadah kepadaNya. Untuk itu, tugas 
Nahdlatul Ulama pada masa kini dan masa mendatang adalah: 
a. Sebagai “kekuatan pembimbing spiritual dan moral umat dan bangsa 
ekonomi, sosial, budaya dan iptek- untuk mencapai kehidupan yang 
maslahat, sejahtera dan bahagia, lahir dan batin, dunia dan akhirat. 
“b. Berusaha akan dan terus secara konsisten menjadi “Jam'iyah diniyah/ 
organisasi keagamaan” yang bertujuan untuk ikut membangun 
dan mengembangkan insan dan masyarakat Indonesia yang 
bertakwa kepada Allah Swt., cerdas, terampil, adil, berakhlak 
. mulia, tenteram dan sejahtera. en aan 
c. Berperan aktif memeperjuangkan pemerataan sarana perikehidupan 
yang lebih sempurna demi mewujudkan keadilan sosial yang 
diridhai Allah Swt. "an | Tn 
d. Menjadikan warga Nahdlatul Ulama dan seluruh warga bangsa 
. Indonesia sebagai warga negara yang senantiasa menyadari tanggung 
jawabnya dalam membangun Indonesia secara utuh, menegakkan 
keadilan dan kebenaran, memelihara kemanusiaan dan kejujuran 
. serta melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. i 
e. Menjadikan Indonesia sebagai negara yang merdeka, berdaulat, 
mandiri, terbebas dari penjajahan dan penganiayaan oleh siapapun 
dalam bentuk apapun, sehingga nilai kebenaran, keadilan dan 
kemanusiaan, serta ajaran Islam yang lain, dapat dimasyarakatkan 
dan disatukan dengan dan dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
“Indonesia adalah wilayah atau bagian dari bumi Allah, yang menjadi 
tempat kaum muslimin menghambakan dirinya kepada Allah 
Swt., dengan penuh ketenangan dan keleluasaan, dalam seluruh 
| aspek kehidupan. | 
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2. Pandangan NU Mengenai Kepentingan Umum 
Maslahah. 'Ammah) dalam Konteks Kehidupan | 
iio dan a 


Se GA سيد‎ ANGE me ea 3 GI درت‎ ai 


| Ù أضحَايو ومن ته إل زم التب‎ 5 SMAN) HR 
1. MUKADDIMAH 


1. Diturunkannya syariat di tengah kehidupan umat manusia adalah 
untuk mewujudkan keamanan dan kesejahteraan (kemaslahatan) 
umat manusia di dunia dan di akhirat. | 

© Sm TI ii J l 
Artinya: “Kami mengutus Anda hanya bertujuan memberi rahmat bagi 
alam semesta”. (QS. Al-Anbiya”: 107) | 


Ok eR A a 
Artinya: “Sungguh al-Qur'an itu benar-benar sebagai pemberi petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang mukmin”. (QS. Al-Naml: 77) 

Oleh sebab itu, agar keamanan dan kesejahteraan (kemaslahatan) 
umat manusia di dunia dan di akhirat dapat terwujud maka segala 
ikhtiar yang dilakukan umat manusia di muka bumi harus selalu 

— sejalan dengan tuntunan syariat. 

2. Untuk memenuhi tuntutan dan kepentingan manusia serta merespon 
berbagai dinamika kehidupan, maka setiap pengambilan keputusan 
harus memenuhi kriteria kepentingan umum (maslahah 'ammah) yang 
dibenarkan oleh syara’. 

3. Penggunaan maslahah 'ammah sebagai tolok ukur dan pertimbangan 
untuk menetapkan suatu kebijaksanaan sangat diperlukan untuk 

“menghindari kemungkinan penggunaan maslahah 'ammah tidak 

-~ pada tempatnya, seperti untuk menuruti hawa nafsu, kesewenang- 
wenangan dan menuruti kepentingan pribadi atau kelompok tertentu 
dengan menggunakan dalih untuk kepentingan umum. Dengan 
menggunakan maslahah 'ammah sebagai pertimbangan untuk menetapkan 

00 TT maka setiap kebijakan yang ditetapkan tidak akan 
! ظ‎ 1pia atau maa نه‎ umat manusia 
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JI. Keadaan dan Masalah ”—— 5 | 
1. Dalam suasana pembangunan yang berkembang sangat dinamik 
dewasa ini, selalu ditemukan istilah kepentingan umum. Meskipun 
disadari bahwa tujuan pembangunan pada hakikatnya adalah untuk 
menciptakan kesejahteraan masyarakat luas dan dilakukan dengan 
sebanyak mungkin menyediakan sarana dan fasilitas untuk kepentingan 
umum, diakui atau tidak, temyata dalam pelaksanaan pembangunan, 
` batasan untuk kepentingan umum ini sering menjadi tidak jelas dan 
tidak sesuai dengan pengertian yang sesungguhnya. Kepentingan 
umum akhirnya berkembang dalam perspektif yang beragam; ada 
kepentingan umum menurut versi pengambil keputusan (umara), 
` atau kepentingan umum menurut “selera” sebagian kecil kelompok 
` masyarakat, dan kepentingan umum yang dipersepsi oleh masyarakat. 
Kenyataan yang demikian membawa akibat dan dampak negatif 
dalam pembangunan. Pemakaian alasan “untuk kepentingan umum” 
tanpa berpedoman pada maslahah 'ammah yang dibenarkan oleh syara' 
akan melahirkan bentuk penyimpangan terhadap hukum syariat dan 
tindakan sewenang-wenang terhadap kelompok masyarakat lemah 
oleh golongan masyarakat yang kuat. | 


+ pe 2 -S pe ماس‎ IR هو‎ sor Am عه‎ 

فاح بن al‏ بالق ولا سبع sa‏ فيلك Joe‏ آله ٠‏ 

Artinya: “Maka tegakkanlah hukum di antara manusia secara benar dan 

janganlah Anda mengikuti hawa nafsu, yang akan menjerumuskan Anda 

“pada kesesatan, jauh dari jalan Allah. (OS. Shad: 26) ii 

| | Ib. ۳ os P 5 P ص‎ > 5 re 7 

Oi au Ga pa Pun 

Artinya: “Maka siapa saja yang bertindak tirani dan memilih kehidupan 


dunia, maka neraka jahim layak untuk menjadi tempat tinggalnya.” (OS. 
al-Nazi'at: 27-29) | 


E -. 4 -. 3 -s 7 
فيه‎ ga ma ama Tah احق‎ SI وو‎ 
Artinya: “Andaikan kebenaran mengikuti keinginan mereka, niscaya langit, 

. bumi dan segala isinya akan binasa/rusak/hancur.” (OS. al-Mu'minun: 71) 
2. Kedudukan maslahah 'ammah sebagai dasar pertimbangan pengambilan 
kebajikan perlu diaktualisasikan sebagai landasan untuk menyikapi 
masalah sosial yang berkembang di tengah masyarakat. Penggunaan 
maslahah 'ammah dirasakan sudah menjadi kebutuhan untuk memperkaya 
dan melengkapi landasan pembuatan keputusan dan kebijaksanaan 
dari berbagai kasus sosial yang berkaitan dengan dalih kepentingan 
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umum -khususnya dalam elaksanaan تيف‎ ab ang serin 
terjadi selama ini-. : i P did i 
3. Untuk menghindari kemudharatan dan dampak negatif pembangunan, 
maka maslahah 'ammah dipandang penting dijadikan acuan untuk 
menyamakan persepsi tunggal terhadap wujud dan makna kepentingan 
umum dalam konteks pembangunan. Dengan maslahah 'ammah berarti 

. masyarakat telah merealisasikan tujuan syariat. 


III. Pengertian dan Ruang Lingkup 

1. Maslahah 'ammah adalah sesuatu yang mengandung nilai manfaat dilihat 
dari kepentingan umat manusia dan tiadanya nilai madharat yang 
“terkandung di dalam, baik yang dihasilkan dari kegiatan jalbul manfa'ah 
(mendapatkan manfaat) maupun kegiatan daf ul mafsadah (menghindari 

- kerusakan). 

2. Maslahah 'ammah harus selaras dengan tujuan syariat, yaitu terpeliharanya 
lima hak dan jaminan dasar manusia (al-ushul al-khamsah), yang meliput: 
keselamatan keyakinan agama, keselamatan jiwa (dan kehormatan), 
keselamatan akal, a dan keturunan, dan keselamatan 
hak milik. 

Penga i jai de عن‎ JA في‎ be g idade Ka 


aa 22 Bek Solia a Sa gis jp AS بها‎ 


فو رع مزال aa‏ يق A a‏ 
az 5‏ نَمْلَهُمْ وَمَا مالم كل ما يصن جفط keki pis KN JAN ak‏ و 


Ear وَدَفْعَُهَا مه‎ SALAA فهو‎ Pe 


Artinya: “Maslahah pada asalnya merupakan ungkapan tentang penarikan 
manfaat dan penolakan bahaya. Dan yang kami maksud dalam statemen ini 
` bukan makna tersebut. Sebab penarikan manfaat dan penolakan bahaya adalah 
` tujuan dan kebaikan manusia dalam merealisir tujuan mereka. Tetapi yang 
kami maksud dengan “maslahah” adalah proteksi (perlindungan) terhadap tujuan 
hukum (syara”). Tujuan hukum bagi manusia itu ada lima; yaitu memproteksi 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Segala tindakan yang menjamin 
terlindunginya lima prinsip tujuan hukum itu disebut “maslahah”. Sedangkan 
semua tindakan yang mengabaikan lima prinsip tujuan tersebut itu disebut 
` kerusakan (mafsadah) dan menolak kerusakan itu juga maslahah.” 


3 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa, (Beirut Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t th) h. 174. 
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3. Maslahah 'ammah harus benar-benar untuk kepentingan umum, tidak 

untuk kepentingan khusus (perorangan). Adapun sesuatu yang membawa 
manfaat dan meniadakan madharat hanya menguntungkan atau untuk 

kepentingan pihak-pihak tertentu bukanlah termasuk maslahah 'ammah. 

4. Maslahah 'ammah tidak boleh mengorbankan kepentingan umum lain 
yang sederajat apalagi yang lebih besar. '”— eo o 

5. Maslahah 'ammah harus bersifat hagigiyah (nyata) dan tidak wahmiyah 
(hipotesis). Karena itu, untuk menentukan maslahah 'ammah harus 
dilakukan melalui kajian yang cermat atau penelitian, musyawarah 
dan ditetapkan secara bersama-sama. | 

6. Maslahah 'ammah tidak boleh bertentangan dengan al-Qur'an, hadis, 
ijma’ dan qiyas. Karena itu, setiap kebijakan yang diambil dengan 
dalih untuk kepentingan umum tetapi bertentangan dengan landasan 
tersebut di atas harus ditolak. TN 


IV. Prinsip-Prinsip Kepentingan Umum (Maslahah “Ammah) dalam 
` Kehidupan Bermasyarakat dan Bernegara 
1. Syariat Islam sangat memperhatikan terwujudnya kesejahteraan dan 
kemaslahatan umum. Oleh karena itu, prinsip ini harus menjadi 
acuan bagi pembangunan nasional dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Perwujudan kesejahteraan dan kemaslahatan umum 
. mengakomodasi kepentingan semua pihak tanpa memandang 
keyakinan, golongan, warna kulit dan tidak bertentangan dengan 
syariat Islam (Our'an, hadits, ijma” dan giyas). Maslahah 'ammah ini 
= adalah kemaslahatan yang bermuara pada prinsip keadilan, 
kemerdekaan dan kesetaraan manusia di depan hukum. 
Laka وَمَآ أَرَسَلتَلك إلا رة‎ 
— Artinya: “Kami utus Anda (Muhammad), hanya untuk memberi rahmat 
` “bagi alam semesta”. (OS. al-Anbiya': 107) 
2. Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, peranan 
- warga masyarakat, warga bangsa dan lembaga keagamaan menjadi 
sangat menentukan dalam proses perumusan apa yang dimaksud 
dengan kemaslahatan umum. Dalam hubungan ini, maka prinsip 
syura sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur'an wa amruhum syura 
bainahum (urusan mereka dimusyawarahkan di antara mereka) menjadi 
sangat strategis. a 


ata‏ لي سس ص ابر اه ركم NALA Da‏ 7 رو 
والذين اسَتَجَابوا Sena‏ وَاقاموا الصّلؤة وَامرهم شورى بيهم 


Artinya: “... dan orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan 
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| mereka dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka Dia dengan 

musyawarah di internal mereka sendiri.” (OS. Al-Syura: 38) | 

3. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang latar belakang 
agama masyarakatnya berbeda-beda, umat Islam seharusnya mampu 
mengartikulasikan prinsip-prinsip kemaslahatan yang digariskan 
oleh ajaran agamanya dalam bahasa sekaligus menurut argumentasi 
masyarakat. Dengan demikian. maka prinsip-prinsip keagamaan 

| yang pada mulanya (dianggap) bersifat terbatas bisa menjadi milik 
— bersama, milik masyarakat, bangsa dan umat manusia. 

4. Jika proses syura, di mana kemaslahatan umum ditentukan, harus 
melalui lembaga perwakilan, maka secara sungguh-sungguh harus 
diperhatikan persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

a. Orang-orang yang duduk di dalamnya benar-benar menghayati 
aspirasi kemaslahatan umum dari segenap rakyat yang diwakilinya, 

` terutama lapisan dhu'afa' dan mustadh'afin. 

b. Untuk mengkondisikan komitmen moral dan politik orang-orang 
yang duduk dalam lembaga perwakilan seperti tersebut di atas, 
perlu pola rekruitmen yang memastikan mereka datang dari rakyat 
dan ditunjuk oleh rakyat dan bekerja /bersuara untuk kepentingan 
rakyat. 

c. Secara struktural, lembaga perwakilan tempat E bersi 

| dimusyawarahkan dan diputuskan, benar-benar bebas dari 
pengaruh ataupun tekanan pihak manapun yang dapat mengganggu 
tegaknya prinsip kemaslahatan bagi rakyat banyak. 

5. Kemaslahatan umum yang telah dituangkan dalam bentuk kebijakan- 
kebijakan atau undang-undang oleh lembaga perwakilan rakyat 
(majlis istisyari) merupakan acuan yang harus dipedomani oleh 
pemerintah sebagai pelaksana secara jujur dan konsekuen. Prinsip 
tasharuful imam manutun bil maslahah harus dipahami sebagai prinsip 
keterikatan imam dalam setiap jenjang Nu terhadap 
kemaslahatan yang telah disepakati bersama. 


SI مَنْوط‎ Sea مه‎ CA Je ألإمَام‎ Ga 
Artinya: “Tindakan penguasa terhadap rakyat harus u kemaslahatan”. 
S3 مِنَ‎ gil لَه‎ A) a ja مِنَ الرَعِية‎ AN IG NG 


Artinya: “Dan Imam Syafi'i i berkata: “Posisi penguasa terhadap rakyat, itu 
` laksana kedudukan wali (pelindung) terhadap anak yatim”.4 


4 Abdurrahman al-Suyuthi, i اا‎ wa al-Nazha'ir, , (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. 
th.), h. 121. 
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6. Sementara itu rakyat secara keseluruhan, dari mana kemaslahatan 
dirujukkan dan untuk siapa kemaslahatan harus diwujudkan, wajib 
memberikan dukungan yang positif dan sekaligus kontrol yang kritis 

“secara berkelanjutan terhadap lembaga perwakilan sebagai perumus 
(legislatif), lembaga pemerintahan sebagai pelaksana (eksekutif), 
maupun lembaga peradilan sebagai penegak hukum (judikatif). 

7. Dalam mewujudkan maslahah 'ammah harus diupayakan agar tidak 
menimbulkan kerugian orang lain atau sekurang-kurangnya memperkecil 
kerugian yang mungkin timbul (I 93 353729), karena upaya menghindari 
kerusakan harus diutamakan daripada upaya Pe maslahah 
جل المصاري)‎ dun SAA sab) 35)... | 


3. Pandangan dan Tanggung Jawab NU Terhadap 


Lingkungan Hi dup 
جيم‎ AN EN 4 دشي الله‎ 


I. MUKADDIMAH 

1. Untuk memenuhi tugas-tugas kekhilafahan manusia di muka bumi, 
Allah Swit. telah menciptakan makhluk ciptaan yang beraneka ragam 

. dan terhampar di muka bumi untuk dimanfaatkan oleh umat manusia. 
Lingkungan alam merupakan salah satu ciptaan yang secara langsung 
menjadi hajat kebutuhan umat manusia dalam menjalani kehidupan 
dan mempertahankan eksistensinya. Karena itu, kehidupan umat 
manusia tidak bisa dipisahkan dari kehidupan alam lingkungannya. 
Terdapat hubungan saling mempengaruhi antara perilaku kehidupan 
umat manusia dengan kondisi alam lingkungan. 

2. Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas hidup umat manusia tidak bisa 
hanya diwujudkan dengan membangun “aspek manusianya saja”, 
melainkan juga harus diikuti dengan “membangun” alam lingkungan 
yang menjadi sumber penghidupan. Karena itu, pemeliharaan dan 
peningkatan kualitas lingkungan hidup harus inheren dengan usaha 
pemeliharaan dan peningkatan kualitas hidup umat manusia. Kesadaran 
terhadap lingkungan harus menjadi bagian dari kesadaran manusia 

untuk memenuhi tuntutan agama. Sebagaimana firman Allah: 


r. o A 25 3 | arane 2 2 ay. 2 £ م‎ 
SI) نووا‎ Hayat فما‎ a gantha الأررض‎ G3 هو انشام‎ 


Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu sebagai pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
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bertobatlah kepadaNya.” (OS. Hud: 61) | 0 | 
- Yang kini menjadi persoalan, sejalan dengan pertumbuhan umat manusia 
“dan perkembangan pembangunan, mulai sering muncul problem 
lingkungan hidup. Lingkungan hidup kemudian banyak memperoleh 
perhatian karena sudah menyangkut kondisi pemukiman, lingkungan 
kerja, pencemaran udara, tanah dan air. Pencemaran menurut Undang- 
| Undang No. 4 tahun 1984 adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 
. hidup atau zat energi dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 
“dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau 
proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat 
tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak 
dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Meningkatnya 
masalah yang muncul dari soal lingkungan hidup seiring dengan 
pesatnya industrialisasi dan pengguna produk berteknologi tinggi. 
Demikian juga perkembangan masyarakat di negara-negara berkembang 
juga sering menimbulkan masalah lingkungan hidup akibat kemiskinan 
yang memaksa mereka merusak lingkungan alam karena tuntutan 
hidup. Frekuensi, ruang lingkup dan kualitas masalah yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup dari waktu ke waktu terus meningkat. 
. Kondisi seperti itu telah diperingatkan oleh Allah dalam firman-Nya: 


Pe | 


| e 3 - — me ص و لص قن ق‎ reed A „e? 
salad عيلوأ‎ SA الئاس ليذيقهم بَعَْض‎ GAN nai Lag SI a 


a. | Der 
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (QS. 
al-Rum: 41) | 
Al-fasad (kerusakan) yang timbul akibat ulah manusia itu dapat 
berupa kekeringan, kematian, banyaknya kebakaran, banjir dan 
tercabutnya berkah serta banyaknya bencana. 
. Dalam prakteknya ternyata ajaran agama dan ketentuan hukum yang 
mengatur masalah lingkungan hidup belum sepenuhnya dilaksanakan 
oleh tokoh-tokoh agama, meskipun ajaran dan ketentuannya cukup 
mampu mengatasinya. Ajaran agama dan perangkat aturan formal 
seakan-akan menjadi sebuah pesan moral yang tidak efektif dan tidak 
memiliki kekuatan untuk membentuk sikap dan perilaku masyarakat 
yang berkesadaran lingkungan. | | 
. Lingkungan hidup dewasa ini telah menjadi pandangan hidup dan 
isu global dari masyarakat dunia. Bisa dipahami jika masalah lingkungan 
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hidup menjadi isu dan perhatian masyarakat dunia karena dewasa 
ini ada gejala terjadinya penurunan kualitas lingkungan hidup akibat 
pelaksanaan pembangunan yang kurang memperhatikan aspek 
lingkungan alam dan perilaku manusia yang tidak mendukung usaha 
pelestarian lingkungan hidup. gi 00 
6. Melihat permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi umat manusia 
dewasa ini, dan demi kelangsungan kehidupan umat manusia di 
masa mendatang, maka Nahdlatul Ulama memandang perlu masalah 
lingkungan hidup dijadikan fokus perhatian umat manusia, terutama 
masyarakat Indonesia. Dalam rangka itu, perlu ada pengkajian dan 
| pemikiran mengenai fatwa agama yang menjelaskan bagaimana 
implikasi hukumnya bagi umat manusia yang melakukan perusakan 
terhadap lingkungan hidup. '” | 


II. PANDANGAN NAHDLATUL ULAMA TENTANG LINGKUNGAN 
HIDUP | ra, | | | 
1. Lingkungan hidup merupakan karunia Allah Swt. dan menjadi bagian 
tak terpisahkan dari kehidupan umat manusia. Kondisi lingkungan 
hidup bisa memberi pengaruh terhadap kondisi kehidupan umat 
manusia. Kualitas lingkungan hidup juga sangat berpengaruh terhadap 
kualitas kehidupan umat manusia. Karena itu, tanggungjawab menjaga 
dan melestarikan lingkungan hidup menyatu dengan tanggungjawab 
manusia sebagai makhluk Allah yang bertugas memakmurkan bumi. 
“Lingkungan hidup diciptakan Allah sebagai karunia bagi umat 
manusia dan mengandung maksud baik yang sangat besar. Sebagaimana 
| Sa هَنذَا‎ EL ربکا ما‎ 
Artinya: “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau jadikan semua (alam) ini dengan 
“sia-sia.” (OS. Ali Imran: 191) 
2. Hubungan manusia dengan alam sekitarnya menurut ajaran al-Our'an 
dan al-Sunnah merupakan hubungan yang dibingkai dengan akidah, 
yakni konsep kemakhlukan yang sama-sama patuh dan tunduk 
“kepada al-Khalig. Dalam konsep kemakhlukan ini manusia memperoleh 
konsesi dari Maha Pencipta untuk memperlakukan alam semesta 
dengan dua macam tujuan. Pertama, al-intifa' (pendayagunaan), baik 
dalam arti mengkonsumsi langsung maupun dalam arti memproduksi. 
Kedua, al-i tibar (mengambil pelajaran) terhadap fenomena yang terjadi 
dan hubungan antara manusia dengan alam sekitarnya, juga hubungan 
antara alam itu sendiri (ekosistem), baik yang berakibat konstruktif 
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(ishlah) maupun berakibat destruktif (ifsad). Intifa' terhadap kekayaan 
alam yang tersedia, banyak disampaikan ayat al-Qur'an, seperti surat 
al-Nahl ayat 10-11: | | 


A ور‎ 7 


3 # ” A» .. Aow سے ~ اي‎ ra rye 
مِنْهُ شَرَابٌ وَمِنَهُ سجر فيه مورت © ينبت‎ MAUT م‎ Op Gi ya 
Pata 2 Petah 7 سے مد 6م‎ - se 7 p 
إن فى ذلك لآية‎ ali والأعتب وَين كل‎ Ga Tagih کر به لزع‎ 


1“ “a .. 
| | 9 يتفڪروت‎ Agi 
Artinya: “Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit untuk Anda. 
Sebagian air itu menjadi minuman dan sebagian yang lain (berfungsi) sebagai 
penyubur pepohonan (di tempat yang subur) itulah Anda menggembala 
ternak. Dengan air itu Dia menumbuhkan tanaman (pertanian); Zaitun, 
kurma, anggur dan segala jenis buah-buahan. Sungguh yang demikian itu 
benar-benar menjadi pertanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berkenan berfikir”. (OS. al-Nahl: 10-11) 


r Ø . Ts La | ird م‎ Er e لوس ہس ام‎ 7 “gn 
Daka EI PR بهء‎ EU میرگ‎ AA UAN من‎ OS 
E sen an EPE an , 1 
Oak به بده ميا‎ ah ta رَزقا‎ Dahi 
Artinya: “Dan Kami turunkan air yang diberkati ( banyak manfaatnya) dari 
langit, lalu dengan air itu Kami tumbuhkan pohon-pohon dan biji-biji tanaman 
. yang diketam. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami). Dan 
dengan air itu Kami hidupkan tanah yang mati (kering-kerontang), seperti itulah 
terjadinya kebangkitan kembali (pada hari kiamat nanti)”. (OS. Qaf: 9-11) 


MEN AA SSR al IYA 


وو 


اتتا فیا حا is Oei Obah Ob‏ 
P‏ ع کے ر ٤ی‏ ہے | 

| Ore Pi 

Artinya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan (berpikir serius) 


makanannya. Sungguh Kami benar-benar telah menuangkan air (dari langit). 
Kemudian Kami belah bumi ini dengan sungguh-sungguh, lalu Kami 


ner yg tan 


pohon kurma (menjadi) kebun-kebun yang lebat, dan buah-buahan serta 
rerumputan, untuk kesenangan kalian dan binatang-binatang ternak 
kalian.” (QS. ‘Abasa: 24-32) | | 


Demikian juga banyak hadis Nabi yang menganjurkan upaya 
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pelestarian lingkungan hidup dan memandang upaya pelestarian 
“lingkungan hidup sebagai ibadah yang memperoleh pahala di 
akhirat, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim dan Ahmad: 
KAN GA HE فَاسْتَطاعَ أن يَقُوْمَ‎ Td Las وَبَْنَ‎ KEL ذا قامَتِ‎ 
GA SA NG AN 
Artinya: “Jika kiamat telah tiba, dan di antara salah seorang di antara kalian 
ada tanah lapang, dan ia mampu bertindak untuk menanaminya, maka tanamilah, 
sebab dia akan mendapatkan pahala dengan tindakannya itu.” (HR. Ahmad) 

3. Sebagai ciptaan Allah yang mengandung tujuan dan maksud baik, 
' maka keberadaan lingkungan hidup harus dilihat sebagai bagian 
dari amanah Allah yang harus dijaga dan dimanfaatkan untuk tujuan- 
tujuan baik dan dengan cara yang sebaik-baiknya pula. Maka atas 
dasar itu Nahdlatul Ulama berpandangan bahwa hubungan antara 
kehidupan umat manusia dengan kondisi lingkungan hidup mengandung 
implikasi hukum dan memiliki konsekuensi hukum. Manusia dituntut 
memelihara dan melestarikan lingkungan hidup dan sebaliknya, 
diharamkan merusak, menelantarkan dan memanfaatkan lingkungan 
hidup untuk tujuan-tujuan yang tidak sesuai dengan syariat Allah. 

4. Lingkungan hidup menurut pandangan Nahdlatul Ulama bukan 
saja merupakan masalah yang berdimensi muamalah, melainkan 
juga menjadi masalah yang memiliki dimensi teologis karena sifat 
dan keterkaitannya dengan tugas-tugas sebagai makhluk di muka 
bumi. Dari sudut pandangan ajaran agama telah banyak ajaran 
tentang lingkungan hidup. Ajaran agama Islam tentang prinsip 
keseimbangan dan hidup bersih merupakan doktrin ajaran agama 
yang sudah sangat dikenal dan dipelajari umat Islam. Demikian juga 
ketentuan hukum yang mengatur masalah lingkungan hidup. 

5. Nahdlatul Ulama berpandangan, bahwa tindakan pencemaran 
lingkungan hidup dapat dikategorikan sebagai mafasid (kerusakan) 
yang dalam prinsip ajaran Islam harus dihindari dan ditanggulangi. 
Karena itu, segala ikhtiar umat manusia untuk membangun kesejahteraan 
manusia, harus dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan 
hidup. Dengan demikian tindakan perusakan lingkungan hidup dan 

| para pelaku perusakan lingkungan hidup harus dikategorikan sebagai 
melanggar syariat Allah dan bertentangan dengan hukum. Sebagaimana 
firman Allah: 


€ > 


ودا تول سى فى آلأرض لِيُفْسِدَ فيه وَيُهْلِكَ الْحَرَت وَالْمْسَل LAN‏ الف اد وي 
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Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu, Muhammad), ia berjalan 
di muka bumi untuk bertindak merusak di bumi (ini) dan menghancurkan 
tanaman dan binatang-binatang ternak. Dan Allah tidak menyukai 


kebinasaan.” (OS. al-Bagarah: 205) 
Dan firman Allah: | 


4 32 E A AN MR LANG ات‎ as e a س ود‎ 
Dep كش‎ ri Gako N تُفْسِدُوأ فى‎ NG 

Artinya: “Dan janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 

Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika betul 

kalian orang yang beriman”. (OS. al-A'raf: 85) 

Dalam konteks yang berbeda-beda, al-Qur'an menyatakan terjadinya 

al-fasad fil-ardh (kerusakan di muka bumi) karena beberapa sebab: 

a. Perbuatan fisik yang menyimpang dari kewajaran dan tanggung 
jawab, yang menimbulkan kerusakan lingkungan hidup, baik 
karena tindakan militer (peperangan) maupun tindakan lainnya. 

b.Perbuatan maksiat, karena tindakan atau anjuran kemaksiatan 
kepada Allah akan selalu membawa dampak pada kerusakan di 

“bumi. 


` TH. LANGKAH-LANGKAH YANG HARUS DITEMPUH UNTUK 


MENANGGULANGI PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP 


Menghadapi masalah lingkungan hidup yang telah menjadi persoalan 
dalam kehidupan umat manusia sehari-hari, dan berpedoman pada 
pandangan dasar Nahdlatul Ulama dalam melihat masalah lingkungan 
hidup, maka Muktamar ke-29 Nahdlatul Ulama memandang perlunya 
ditegakkan sejumlah prinsip dan sikap-sikap yang tegas dalam menyelesaikan 
setiap masalah yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Prinsip dan 
langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Masalah lingkungan hidup harus dipandang bukan lagi hanya merupakan 
masalah politis atau ekonomis saja, melainkan juga menjadi masalah 
teologis (diniyah), mengingat dampak kerusakan lingkungan hidup 
juga memberi ancaman terhadap kepentingan ritual agama dan 
kehidupan umat manusia. Karena itu, usaha pelestarian lingkungan 
hidup harus dipandang dan disikapi sebagai salah satu tuntutan agama 
yang wajib dipenuhi oleh umat manusia, baik secara individual maupun 
secara kolektif. Sebaliknya, setiap tindakan yang mengakibatkan 
rusaknya lingkungan hidup harus dikategorikan sebagai perbuatan 
maksiat (munkar) yang diancam dengan hukuman. 

Hukum Islam sudah menyatakan bahwa hukum mencemarkan lingkungan 
baik udara, air dan tanah serta keseimbangan ekosistem jika membahayakan 
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1 
L D 


adalah haram dan termasuk perbuatan kriminal (jinayat) dan kalau 
terdapat kerusakan maka wajib diganti oleh pencemar. 


HA WI EA desig HI ie GPIB 
AA Ha وَمَنْفَعَةٍ مَنْفَعَةٍ غالا ولا ُو لحد أن رض‎ Ala مِنْ‎ 


Ungkapan “la dharara wala dhirara”, maksudnya adalah secara umum tidak 
boleh melakukan tindakan yang merugikan bagi seseorang atas sesuatu yang 
berada dalam kekuasaannya, baik berupa hak milik atau manfaat, dan 
. siapapun tidak boleh melakukan tindakan yang TR saudaranya sesama 
muslim. 


Kol Sa EET 


Artinya: “Dan Sisik kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 
Tuan memperbaikinya. (QS. al-A'raf: 56) 


Ni إا گات‎ a Da MA AP Aa 
Kal E Sia مَا‎ i کان‎ NG ASLI السّدَادٍ ثم وَقَعَ‎ E Za 
Artinya: “Allah Ta'ala melarang perusakan di bumi, dan yang paling berbahaya 
` adalah perusakan setelah adanya perbaikan. Sebab, jika segala sesuatu berjalan 


secara benar, kemudian terjadi Jebak perusakan setelahnya, tentu hal itu 
paling membahayakan bagi manusia." 


KAN 33‏ في المَاءِ الاثم له jasa‏ مِنْهُ 
Aiya: “Dari Nabi Saw. ia bersabda: ' Janganlah salah seorang di antara‏ 
kamu kencing di air yang diam (tidak mengalir), kemudian mandi darinya.”‏ 
“Berhubung pencemaran lingkungan termasuk perbuatan maksiat‏ 
yang tak ditentukan besar kecilnya dan bentuk hukumnya, maka ia‏ 
termasuk dalam kategori jarimah ta'zir sehingga penetapan hukumnya‏ 


diserahkan kepada ulil amri dengan memperhatikan: kerusakan yang 
ditimbulkan. 


. Pembangunan ekonomi Indonesia, khususnya pembangunan bidang 


industri, perlu dijamin kelangsungannya. Namun demikian, pembangunan 
bidang industri harus dapat menghindari mega sampingan yang 


5 Abdullah bin Sulaiman, al-Mawahib al-Saniyah Syarh al-Fawa'id al-Bahiyah pada al- 
Asybah wa al-Nadzair, (Indonesia: dar Ihya’ al-Kutub al- Arabiyah, t. th.), h. 114. 

6 Ibn al-Katsir, “Tafsir al-Qur'an al- Azhim, (...: Dar Thayyibah, 1999), Juz III, h. 429. 

7 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya' al- 
Turats al- Arabi, 1392 H), Juz, III, h. 197. 
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“dapat merugikan umat manusia secara luas, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, atau paling tidak dapat menekan pengaruh 
negatif seminim mungkin. Jika muncul kebutuhan untuk kepentingan 
pembangunan yang menuntut dilakukannya eksploitasi alam, maka 
| harus ada jaminan bahwa hal itu benar-benar mengandung manfaat 
dan maslahah bagi kepentingan umat manusia dan tidak mendatangkan 
mafsadah di kemudian hari. 


. Sebagai bangsa yang ingin mengejar al dañ merebut 
kemajuan, pembangunan iptek merupakan kebutuhan yang harus 
terpenuhi. Tetapi pembangunan iptek yang kita kehendaki adalah 
iptek yang bukan bebas nilai (value free) yang seolah-olah berada 
sendirian di ruang hampa. Industrialisasi dapat dipandang sebagai 
perwujudan dari konsesi taskhir (penguasaan) kekayaan alam seperti 
yang dijanjikan Allah dalam kitab suci, tetapi industrialisasi yang kita 
inginkan adalah yang bertanggungjawab kepada Allah yang memberi 
kekayaan alam dan kepada kesejahteraan serta martabat umat manusia. 
Isyarat dari industrialisasi seperti itu adalah dinamik tetapi efisien, 
produktif tetapi tidak ceroboh, kreatif tanpa keserakahan dan rasional 
tanpa kehilangan hati nurani. 

. Kegiatan dakwah Islamiah seharusnya juga diarahkan untuk 
mengembangkan kepedulian masyarakat terhadap masalah lingkungan 
hidup. Perlu dilakukan penyadaran secara terus menerus bahwa 
tanggung jawab penyelamatan lingkungan hidup merupakan bagian 
integral dari konsep kekhilafahan manusia di muka bumi secara 
utuh. Dalam konteks ini para ulama dan tokoh masyarakat seyogyanya 
menempatkan diri sebagai teladan dan panutan dalam pembangunan 
lingkungan hidup. Materi dakwah yang mengetengahkan pesan- 
pesan agama, seperti pengertian dosa, maksiat, haram dan sejenisnya 
juga harus ditujukan kepada para perusak lingkungan. Demikian 
juga pengertian tentang pahala, amal jariyah, wajib dan sejenisnya, 
harus disampaikan bagi orang yang berikhtiar dan melakukan kegiatan 
. pelestarian lingkungan hidup. 

. Pola hidup yang boros (dalam arti yang luas) dan rakus sehingga 
orang harus mengurus kekayaan alam secara berlebih-lebihan dan 
tidak bertanggung jawab dengan dalih untuk pembangunan atau 
kepentingan ekonomi merupakan kenyataan hidup yang harus 
ditolak, baik karena alasan agama maupun pertimbangan sosial. 
Sebaliknya perlu ditumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan 
pola hidup yang hemat dan sederhana serta berorientasi pada masa 
depan dan menjamin keselamatan hidup umat manusia dan alam. 
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6. 


Perlu dilakukan upaya sinkronisasi kegiatan pembangunan dengan 
usaha pengembangan lingkungan hidup. Selain itu juga perlu ada 


` pendekatan sosial budaya kepada masyarakat melalui pendidikan, 


penerangan dan bimbingan yang menjelaskan tentang lingkungan 
hidup, manfaat lingkungan hidup serta Pe ana JA lingkungan 
hidup tidak dilestarikan. '” 


. Untuk membentuk kesadaran dan sikap hidup masyarakat yang 


bertanggungjawab terhadap lingkungan hidup diperlukan pendekatan 
secara yuridis dengan menciptakan peraturan perundang-undangan 


. dan penegakan peraturan tersebut secara tegas dan konsisten. [] 
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6. Kedudukan Wanita dalam Islam 
7. Reksadana Tg 


TIM PERUMUS 
Ketua: 
KH. Cholil Bisri 
Sekretaris: Tn 
DR. H. Said Agil Siradj, MA 


Anggota-anggota: 
1. KH. Yusuf Muhammad LC 
2. DR. KH. Nurhadi Iskandar Albarsany, MA 
3. KH. Moh. Irfan Zidny, MA 
4. KH. Mahfudz Thoha 
5. KH. Hanif Muslich, SH 
6. KH. Hamdun Masturo 
7. Hj. Machrusah Taufig 
| 8. Hj. Najihah Muhtarom 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 713 


KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


Nomor: 002/Munas/11/1997 
i Tentang 


3 ` NASBUL IMAM DAN DEMOKRASI 


سم الله SAN a‏ الرَحِيم . 


“MUSYAWARAH N ASIONAL ALIM ULAMA NU | 


Memperhatikan: 


Mengingat  : a 


a: Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam PBNU pada p 
Munas dan Konbes NU tanggal 16 sajah 1418 H/ 17 
Nopember 1997. 


. Pandangan umum dan pendapat para peserta Munas 
` Alim Ulama Nahdlatul Ulama tanggal 17 Nopember 


1997. 
Permusyawaratan yang دار‎ NG selama Munas NU 


tahun 1997. 
Kesepakatan yang telah diputuskan dalam sidang 
Komisi B tentang Nasbul Imam dan Demokrasi. 


Anggaran Dasar NU Bab IX Pasal 18 ayat b dan ART 
NU bab XIX Pasal 51 ayat 1 s.d.7; 


. Surat Keputusan PB NU Nomor: 167/A.11.04.e / VII / 1997 


tanggal 3 Rab. Akhir 1418 H/7 Agustus 1997. 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan 


Pertama : Mengesahkan Hasil Sidang Komisi B, tentang NASBUL 
IMAM dan DEMOKRASI, seperti terlampir. 

Kedua Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul serta 
perangkatnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini, dengan penuh anggung jawab sesuai dengan 
amanat Munas. 


Lombok 19 Rajab 1415 H 
20 Nopember 1994M 


MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
Ketua Sekretaris 
tid ttd 
KH. MA'RUF AMIN DR. H. SAID AQIL SIRADJ, MA 
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4. Nasbul Imam dan Demokrasi 


1. Menurut pandangan Islam, pada hakikatnya kekuasaan adalah amanat 
Allah yang diberikan kepada seluruh manusia yang kemudian oleh 
manusia hanya boleh diberikan kepada pihak lain yang ahli untuk 
mengemban dan memikulnya. 


Ai oa ji AI) Kb Vj 


“Sesungguhnya Kini telah mengemukakan amanat kepada RE dan 
bumi.” (QS. al-Ahzab: 72) 


ani ol +‏ یامرگ ا ان تۇدوا الأتكت إلا ) [AA‏ 


| aan Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya.” (OS. al-Nisa': 58) 

2.. Bahwa keahlian memegang amanat kekuasaan menyaratkan 

kemampuan, kejujuran, keadilan dan kejuangan yang senantiasa 
. memihak kepada pemberi amanat. 

3. Proses pengangkatan kepemimpinan negara sebagai pengemban dan 
pemikul amanat kekuasaan menurut Islam dapat dilakukan dengan 
beberapa alternatif /cara yang disepakati oleh rakyat sepanjang tidak 

. bertentangan dengan syari'ah. 

4. Menurut wacana faham Aswaja, bahwa membangun negara /imamah 
adalah wajib yan i, hal tersebut didasarkan kepada dalil seperti di 
bawah ini: 


Dalil dari nash al-Qur'an sebagai berikut: | 
| sa ا أن‎ Br uol fjesi A أن‎ sarah . 


D ran GA Ah 4 بو"‎ Kabah يوا‎ É إن آله‎ JAS 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

— berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya. Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. al-Nisa': 58) 


3 a. op Ru ANI Jal Isa! آله وَأطِيعُواً‎ iyib ءامنا أ‎ sal يتأيجا‎ 


gi رر سے‎ KA 
pia SU AI AG a DG i 0325 5 AS الله 4 والر سول إن‎ 692 An 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Lalu jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunmah)Nya, 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ” (OS. al-Nisa: 59) 


Dalil dari nash hadis sebagai berikut: 
GS ii 5) Tata kaa مَاتَ‎ kan aie jala مَنْ مات‎ | 


| “Barangsiapa yang meninggal, tanpa pernah melakukan baiat (janji loyal 
pada pemimpin), ia mati secara jahiliyah.” (HR. Muslim) 


سير بس 


Ji PA Ia إِذَا'و,‎ JÓ WEI AAS Jas انر الساعَة‎ SN saé 2 إِذَا‎ 


“Apabila amanat disia-siakan, maka tunggulah masa 1 Nabi 
ditanya seseorang: “Bagaimana caranya menyia-nyiakan amanat itu?” 
- Rasulullah menjawab: “Apabila suatu pekerjaan diserahkan e yang 
bukan ahlinya.” (HR. Bukhari) | 


(5 SIS 13) أَحَدَهُمْ‎ Kan Ana ج لالا‎ CP BI 

“Tika ada tiga orang bepergian, maka hendaklah mereka memilih salah seorang 
di antara mereka untuk menjadi pemimpin.” (HR. Abu Dawud) 
. Negara dimaksud harus dibangun di atas nilai-nilai luhur keislaman 
yang antara lain meliputi: al-'adalah (keadilan), al-iamanah (kejujuran), 
al-syura (kebersamaan). 
. Untuk merealisasikan nilai-nilai luhur tersebut diperlukan wujudnya 
pemerintahan yang demokratik, bersih dan berwibawa. | 
. Untuk melahirkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa diperlukan 
adanya kesadaran dan keinginan yang kuat dari rakyat untuk bersama- 
sama melahirkannya. 
. Negara yang demokratik yang merupakan perwujudan syura dalam Islam 
menuntut para pemimpinnya bukan saja bersedia untuk dikontrol, tetapi 
menyadari sepenuhnya, bahwa kontrol sosial merupakan kebutuhan 
kepemimpinan yang memberi kekuatan moral untuk meringankan beban 
dalam mewujudkan pemerintah yang adil, bersih dan berwibawa. 
. Mengamanatkan kepada PBNU untuk: 
a. Rumusan yang substansial ini supaya dituangkan dalam rumusan- 

rumusan yang utuh. 
b. Terus mengupayakan pengembangan studi fiqh siyasah “ala Ahlussunnah 
wal Jama'ah. 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 
| Nomor: 003/Munas/11/1997 


| | Tentang | 0 
AL-HUOUO AL-INSANIYAH FIL ISLAM 
(Hak Asasi Manusia dalam Islam) 


° SM EATER: 6 
الرجيم‎ GEN بشم الله‎ 
MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA NU 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam PBNU pada 
| Munas dan Konbes NU tanggal 16 Rajab 1418 
H/17 Nopember 1997 
b. Pandangan umum dan pendapat para peserta Munas Alim 
Ulama Nahdlatul Ulama tanggal 17 Nopember 1997 — 
c. Permusyawaratan yang berlangsung selama Munas 
. NU tahun 1997. 
d. Kesepakatan yang telah diputuskan dalam ddang 
Komisi B tentang al-Huquq al-Insaniyyah fi al-Islam 
| (Hak Asasi Manusia dalam Islam) 
Mengingat : a. Anggaran Dasar NU Bab IX Pasal 18 ayat b dan ART 
NU bab XIX Pasal 51 ayat 1 s.d.7, 
b. Surat Keputusan PB NU Nomor: 167/AJL04.e/ VIII/1997 
tanggal 3 Rab. Akhir 1418 H/7 Agustus1997. 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan 
Pertama : Mengesahkan Hasil Sidang Komisi B, tentang al-Hugug 
al-Insaniyyah fi al-Islam (Hak Asasi Manusia dalam Islam), 
seperti terlampir. 
Kedua :  Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul serta 
| perangkatnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini, dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan 
amanat Munas. | 
$ Lombok: 19_ Rajab 1415 H 
20 Nopember 1994 M ' 
MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
“NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
Ketua Sekretaris 
tid | | ttd 
KH MA'RUF AMIN DR. H. SAID AOIL SIRADJ, MA 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 771 


5. Al-Hugug al-Insaniyyah fi al-Islam 
(Hak Asasi Manusia Dalam Islam) 


Islam merupakan ajaran yang menempatkan manusia pada posisi 
yang sangat tinggi. Bahkan al-Qur'an menjamin adanya hak pemuliaan 
dan pengutamaan manusia. Firman Allah Swt: 


Nun DA Da tan 2 da 
krang م الطيّبت‎ madi ر‎ PE 3 Ha e5; 5 كرما ب‎ jáh; + 
Op 
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (OS. al-Isra': 70) 

Dengan demikian manusia memiliki hak al-karamah dan hak al- fadhilah. 
Apalagi misi Rasulullah adalah rahmatan lil alamin, di mana kemaslahatan/ 
kesejahteraan merupakan tawaran untuk seluruh manusia dan alam semesta. 

Elaborasi (pengejawantahan) misi di atas disebut sebagai ushul al-khams 
(lima prinsip dasar) yang melingkupi hifzh al-din, ngah al-nafs wa al'irdh, 
hifzh al-agl, hifzh al-nasl dan hifzh al-mal. 

Hifzh al-din: memberikan jaminan hak kepada umat Islam untuk 
memelihara agama dan keyakinannya (al-din). Sementara itu Islam juga 
menjamin sepenuhnya atas identitas (kelompok) agama yang bersifat 
lintas etnis, oleh karena itu Islam menjamin kebebasan beragama, dan 
larangan adanya pemaksaan agama yang satu dengan agama lainnya. 

Hifzh al-nafs wa al-'irdh: memberikan jaminan hak atas setiap jiwa 
` (nyawa) manusia, untuk tumbuh dan berkembang secara layak. Dalam 
hal ini Islam menuntut adanya keadilan, pemenuhan kebutuhan dasar 
(hak atas penghidupan) pekerjaan, hak kemerdekaan, dan keselamatan, 
bebas dari penganiayaan dan kesewenanz-wenangan. 

Hifzh al-'agl: adalah adanya suatu jaminan atas kebebasan berekspresi, 
kebebasan mimbar, kebebasan mengeluarkan opini, melakukan penelitian 
dan berbagai aktivitas ilmiah. Dalam hal ini Islam melarang terjadinya 
perusakan akal dalam bentuk penyiksaan, penggunaan ekstasi, minuman 


keras dan lain-lain. 


Hifzh al-nasl: Merupakan jaminan atas kehidupan privasi setiap 
individu, perlindungan atas profesi (pekerjaan), jaminan masa depan 
keturunan dan generasi penerus yang lebih baik dan berkualitas. 
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Free sex, zinah menurut syara', homoseksual, adalah perbuatan yang 
dilarang karena bertentangan dengan hifzh al-nasl. | 


Hifzh al-mal: dimaksudkan sebagai jaminan atas pemilikan harta 
benda, properti dan lain-lain. Dan larangan adanya tindakan mengambil 
hak dari harta orang lain, seperti mencuri, korupsi, monopoli, oligopoli, 
monopsoni dan lain-lain. 

Lima prinsip dasar (al-hugug al-insaniyyah) di atas sangatlah relevan 
dan bahkan seiring dengan prinsip-prinsip hak-hak asasi manusia (HAM). 
Di samping itu, Islam sebagai agama tauhid, datang untuk menegakkan 
kalimah Lan ilaaha illallaah, tiada Tuhan selain Allah. Suatu keyakinan 
(agidah) yang secara transendental, dengan menisbikan tuntutan ketaatan 
kepada segenap kekuasaan duniawi serta segala perbudakan manusia 
dengan berbagai macam jenis kelamin, status sosial, warna kulit dan 
lain sebagainya. Keyakinan semacam ini jelas memberikan kesuburan 
bagi tumbuhnya penegakan HAM melalui suatu kekuasaan yang demokratis. 

Oleh karena itu, MUNAS Alim Ulama merekomendasikan kepada 
PBNU agar rumusan-rumusan HAM yang bersifat substansial ini, 
menjadi sebuah konsep yang utuh untuk memperjuangkan terwujudnya 

al-hugug al-insaniyyah (HAM) secara aktif dan sungguh-sungguh di bumi 
Indonesia.IJ 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


Nomor; 004/Munas/11/1997 
Tentang 


KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM 


بشم الله yA‏ الرَحِيْمِ 


. 
” 


MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA NU 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


Memperhatikan: a. 


Da 


C. 


Mengingat Ia 


Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam PBNU pada 
pembukaan Munas dan Konbes NU tanggal 16 Rajab 1418 
H/17 Nopember 1997 

Pandangan umum dan pendapat para peserta Munas Alim 
Ulama Nahdlatul Ulama tanggal 17 Nopember 1997 
Permusyawaratan yang berlangsung selama Munas NU 
tahun 1997. 


. Kesepakatan yang telah diputuskan dalam sidang Komisi 


A (KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM). 

Anggaran Dasar NU Bab IX Pasal 18 ayat b dan ART 

NU bab XIX Pasal 51 ayat 1 s.d.7; 

Surat Keputusan PB NU Nomor: 167/A.IL.04.e/VIH/1997 

tanggal 3 Rab. Akhir 1418 H/7 Agustus1997. 
MEMUTUSKAN: 


Menetapkan 


Pertama : Mengesahkan Hasil Sidang Komisi A, tentang Kedudukan 
Wanita dalam Islam, seperti terlampir. | 

Kedua : Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul serta 
perangkatnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini, dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan 
amanat Munas. 


Lombok: 19 Rajab 1415 H 
20 Nopember 1994M 


MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


PIMPINAN SIDANG PLENO 
Ketua Sekretaris 
ttd ttd 
KH MA'RUF AMIN DR. H. SAID AQIL SIRADJ, MA 
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6. Kedudukan Wanita Dalam Islam 
Salad َكانه‎ 


MUOADDIMAH | 


Wanita dalam Islam mendapat tempat yang mulia, tidak seperti | 
dituduhkan oleh sementara masyarakat, bahwa Islam tidak menempatkan 
wanita sebagai subordinat dalam tatanan kehidupan masyarakat. 
Kedudukan mulia kaum wanita itu ditegaskan dalam banyak hadis, di 
antaranya: | 


CT 2133) SESI asi et as edi 
“Surga berada di bawah telapak kaki Ibu.” (HR. Muslim)! 


جل إل AA ERA‏ بن dipan‏ مك ل كم Kr‏ مَنْ JB‏ 5 


(kan GE) ayahi 5 Jé ثم مَنْ‎ Jó aig أك َل من‎ 

“Seorang sahabat datang “be Nabi Saw. Kemudian bertanya: “Siapakah 

manusia yang paling berhak untuk dihormati?", Nabi menjawab:” Ibumu”, 

kemudian siapa Wahai Nabi?, “Ibumu” jawab Nabi lagi, “kemudian siapa lagi 

Wahai Nabi?:” Ibumu” kemudian siapa Wahai Nabi? “bapakmu”, jawab Nabi 
kemudian.” (HR. Bukhari Muslim) 


Islam memberikan hak wanita yang sama denah laki-laki untuk 
memberikan pengabdian yang sama kepada agama, nusa, bangsa dan 
negara. Ini ditegaskan dalam سد‎ an dan al-Hadis antara lain sebagai 
berikut; 


2 Ka TE Ad Mike AY E أو‎ 0 pa صلحًا من‎ Jas ومن‎ 
Mar يررَقُونَ فا‎ 
“Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan 


sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka 
diberi rezeki di Kg Haa tanpa hisab.” (OS. al-Mukmin: 40) 


PI Hi AA Pos عَدول کم‎ JÉ karah Sini 
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya ( dengan berfirman): 


1 Abdurrauf al-Munawi, Faidh al-Qadir, (Riyadh: Maktabah al-Imam al-Syafi'i, 1988), Juz L 
h. 966. 
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“Sesungguhnya Aku tidak menyta-nyiakkan amal orang-orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain.” (OS. Ali Imran: 195) 


E Aa IG Si, 3 ss. ai 2 x م‎ { 2 ka 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 


dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kiki 
kehidupan yang baik. ” (QS. al-Nahl: 97) 


sat, Ill sa ah E Sambi إن‎ 
Latih gansi A a bara oa pet 
وَالْحَنفظّت‎ ray Zdi, Sa SADA KAT ATA 


| Pai رت اعد آله كم‎ a 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 

yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang menjaga kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
ena untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (OS. Al-Ahzab: 35) 


٠ وَالَرْمذِئ)‎ yh واه أَحْمَدُ‎ DI é US LI Gl 


“Sesungguhnya perempuan itu laksana saudara kandung laki-laki.” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi) 


الاس سَوَاسِيَةٌ KA HERE‏ (رَوَاه أَحْمَدُ وَأَبُو “GAN‏ 


“Manusia itu sama dan setara laksana gigi sisir.” (HR. Ahmad dan Abu 
al-Zubair) 


Ayat dan hadis di atas adalah sebuah realita pengakuan Islam terhadap 
hak-hak wanita secara umum dan anugerah kemuliaan dari Allah Swt. 
Persoalan yang muncul kemudian bahwa sekalipun Islam telah mendasari 
penyadaran integratif tentang wanita tidak berbeda dalam beberapa hal 
dengan laki-laki, pada kenyataannya prinsip-prinsip Islam tentang 
wanita tersebut telah mengalami distorsi. Kita tidak bisa menutup mata 
bahwa masih banyak manusia yang mencoba mengingkari kelebihan 
yang dianugerahkan Allah Swt. kepada wanita. 
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Pengaruh kultur yang masih bersifat patrilineal dan kenyataan pada 
tingkat perbandingan proporsional antara laki-laki dan wanita ditemukan 
bahwa laki-laki (karena kondisi, sosial dan budaya) memiliki kelebihan 
atas wanita. Yang pada gilirannya telah menafikan atau mengurangi 
prinsip-prinsip mulia tentang wanita yang kemudian menjadi prinsip- 
prinsip yang kemudian tidak diperhatikan. Oleh karena itulah maka di 
tengah-tengah arus perubahan yang menggejala di berbagai belahan 
dunia yang pada prinsipnya menuntut kembali hak-hak sebenarnya dari 
wanita, maka umat Islam perlu meninjau dan mengkaji ulang anggapan- 
anggapan yang merendahkan wanita karena distorsi budaya, berdasarkan 
prinsip-prinsip kemuliaan Islam atas wanita. 


Harus diakui bahwa memang ada perbedaan fungsi laki-laki yang 
disebabkan oleh perbedaan kodrati/fitri. Sementara di luar itu ada 
peran-peran non kodrati dalam kehidupan bermasyarakat yang masing- 
masing (laki-laki dan perempuan) harus memikul tanggungjawab bersama 
dan harus dilaksanakan dengan saling mendukung satu sama lain. 
Sebagaimana firman Allah Swt.: 


s 32‏ م ورو 506 aí‏ کا ena NY SE ss‏ لل 
وَالْمُؤْمِئُونَ HI brani Sa‏ بعضٍ Dosh‏ بالمعروفٍ وَيَنْهَوْنَ عن 


pes‏ م 


KI 


“Dan orang-orang laki-laki dan perempuan sebagian mereka (adalah) 
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma'ruf, mencegah dari yang mungkar...” (OS. al-Taubah : 71) 

Peran domestik wanita yang hal itu merupakan kesejatian kodrat 
wanita seperti, sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi anak- 
anak mereka, hamil, melahirkan, menyusui, dan fungsi-lain dalam keluarga 
yang memang tidak mungkin digantikan oleh laki-laki, Firman Allah Swt.: 


م Tee‏ اس ian‏ ر رر م تو 
ب لمن TI Lah SI US‏ آلذ گور ي 


“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan memberikan anak-anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki.” (OS. 
As-Syura :49) 

Dan Islam pun telah mengatur hak dan kewajiban wanita dalam hidup 
berkeluarga yang harus diterima dan sos oleh masing-masing (suami 
istri). 


Akan tetapi ada peran publik wanita, di mana wanita sebagai anggota 
. masyarakat, wanita sebagai warga negara yang mempunyai hak bernegara 
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dan berpolitik, telah menuntut wanita harus melakukan peran sosialnya 
yang lebih tegas, transparan dan terlindungi. 

Dalam konteks peran-peran publik menurut prinsip-prinsip Islam, 
wanita diperbolehkan melakukan peran-peran tersebut dengan 
“konsekuensi bahwa ia dapat dipandang mampu dan memiliki kapasitas 
“untuk menduduki peran sosial dan politik tersebut. 


Dengan kata lain bahwa kedudukan wanita dalam proses sistem 
negara-bangsa telah terbuka lebar, terutama perannya dalam masyarakat 
majemuk ini, dengan tetap mengingat bahwa kualitas, kapasitas, kapabilitas 
dan akseptabilitas bagaimanapun, harus menjadi ukuran, sekaligus 
tanpa melupakan fungsi kodrati wanita sebagai sebuah keniscayaan. 

Partisipasi wanita dalam sektor non kodrati merupakan wujud 
tanggungjawab NU dalam ikut memprakarsai transformasi kultur, 
kesetaraan yang pada gilirannya mampu menjadi dinamisator pembangunan 
nasional dalam era globalisasi dengan memberdayakan wanita Indonesia 
pada proporsi yang sebenarnya.) 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 
Nomor: 005/Munas/11/1997 
Tentang 


REKSADANA 


E Set lane kk 
بشم الله الرّحمن الرجيم‎ 
MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA NU 
| — NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 
Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Pelaksana Rais Aam PBNU pada 
pembukaan Munas dan Konbes NU tanggal 16 Rajab 1418 
H/17 Nopember 1997 
b. Pandangan umum dan pendapat para peserta Munas Alim 
` Ulama Nahdlatul Ulama tanggal 17 Nopember 7 
b. Permusyawaratan yang berlangsung selama Munas 
NU tahun 1997. 
c. Kesepakatan yang telah ih diputuskan dalam sidang Komisi 
HN a: `. B(REKSADANA). - 
Mengingat : a. Anggaran Dasar NU Bab IX Pasal 18 ayat b dan ART 
| . . NU bab XIX Pasal 51 ayat 1 s.d.7; 
“b. Surat Keputusan PB NU Nomor: 167/ATL04e/VII/ 1997 
tanggal 3 Rab. Akhir 1418 H/7 Agustus1997. 


MEMUTUSKAN: 
na Menetapkan 
Pertama : Mengesahkan Hasil Sidang Komisi B, tentang REKSADANA, 
seperti terlampir. | 
Kedua  : Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul serta 


perangkatnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini, dengan د‎ tanggung jawab sesuai dengan 
amanat Munas. 


Lombok: 19 Rajab  1415H 
20 Nopember 1994M 


MUSYAWARAH E ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA TAHUN 1418 H/1997 M 


— PIMPINAN SIDANG PLENO 
` Ketua | | a Sekretaris. 
ttd E O td 
KHMA'RUFAMIN © DR.H. SAID AQIL SIRADJ, MA 
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| 7-Reksadana 


بشم الله di‏ اريم 
I. MUKADDIMAH‏ 

Menghadapi globalisasi pada abad 21 umat Islam dihadapkan pada 
realitas dunia yang serba cepat dan canggih. Tak terkecuali di dalamnya 
masalah ekonomi dan keuangan. Produk-produk baru dikembangkan 
untuk menarik dana dari masyarakat. Namun bagi umat Islam, produk- 
“produk tersebut perlu dicermati, karena dikembangkan dari jasa keuangan 
konvensional yang netral terhadap nilai dari ajaran agama. 

Salah satu produk yang tengah dikembangkan saat ini di Indonesia 
adalah Reksadana, yang diluar negeri dikenal dengan “unit trust” atau 
“mutual fund”. Reksadana adalah sebuah wahana di mana masyarakat 
dapat menginvestasikan dananya dan pengurusnya (fund manager) dana 
itu diinvestasikan ke portofolio efek. Reksadana merupakan jalan keluar 
bagi para pemodal kecil yang ingin ikut serta dalam pasar modal 
dengan modal minimal yang relatif kecil dan resiko yang sedikit. 

Reksadana memiliki andil yang amat besar dalam perekonomian 
nasional karena dapat memobilisasi dana untuk pertumbuhan dan 
pengembangan perusahaan-perusahaan nasional, baik BUMN maupun 
swasta. Di sisi lain, reksadana memberikan keuntungan kepada masyarakat 
berupa keamanan dan Pee materi yang WÊNING Akan kesejahteraan 
material. 

Namun bagi umat Islam reksadana merupakan hal yang perlu 
diteliti, karena masih mengandung hal-hal yang tidak sejalan dengan 
ajaran Islam. Misalnya investasi reksadana pada produk-produk yang 
diharamkan dalam Islam, seperti minuman keras, judi, pornografi dan 
jasa keuangan non syariah. Di samping itu mekanisme transaksi antara 
investor dengan reksadana, dan antara reksadana dengan emiten 
(pemilik Pee harus Ga kas Ikan menurut hukum Islam. 


II. PANDANGAN SYARIAH TERHADAP REKSADANA 

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa dalam Reksadana terdapat hal- 
hal yang bertentangan dengan syariah baik dalam segi akad, operasi, 
investasi, transaksi maupun pembagian keuntungan. Namun demikian 
dalam reksadana konvensional tersebut terdapat pula mu'amalah yang 
dibolehkan dalam Islam seperti jual beli dan bagi hasil (rmudharabah/gtrad). 
Dalam hubungan ini terdapat banyak kemaslahatan seperti memajukan 
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perekonomian, saling memberi keuntungan di antara para pelakunya, 
meminimalkan resiko dalam pasar modal dan sebagainya. Ea 


Atas dasar pandangan di atas maka Reksadana. sepanjang produk- 
produk yang dihasilkan tidak menggunakan cara-cara yang diharamkan 
oleh Islam dapat dibenarkan oleh syariah sesuai dengan prinsip yang 
diajarkan oleh Islam yaitu semua perjanjian atau transaksi yang dilakukan 
oleh umat Islam dibolehkan oleh syariah sepanjang tidak menghalalkan | 
yang haram atau mengharamkan yang halal sebagaimana tertuang 
dalam hadis: 


ý RARAS ed jei j 0ك‎ LA 4 E PEENE pig. 
CA Aa (رَوَاه أَبُودَاوْة و‎ Uta jet, {9 رك حم کا‎ Nan 
| (BP ja عَنْ‎ 


“Perjanjian itu boleh bagi orang Islam kecuali perjanjian yang Mag 
yang halal atau menghalalkan yang haram. Dan orang Islam itu-wajib 
memenuhi syarat-syarat yang mereka kemukakan kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.” (HR. Abu 
Dawud, Ibnu Majah dan Turmudzi dari Amr bin Auf). 

Berdasarkan hadis tersebut maka segala macam akad dapat disamakan 
dengan syarat sepanjang tidak bertentangan dengan syariah. Sebagaimana 
disebutkan dalam al- fiqh ai iu wa Adila yang berbunyi: 


d. In pad صَوْلٌ‎ A لآ عَم لا يصادم‎ aké para ba يقاس نعل‎ 
Dan digiyaskan ada syarat-syarat yang, sah semua akad yang 
tidak bertentangan dengan. dasar-dasar syariah.? 


Dan atas dasar hadis tersebut maka jumhur ulama sepakat bahwa 
pada prinsipnya setiap muamalah dibolehkan oleh syara' selama tidak 
bertentangan dengan syariah, wak wi dalam sebuah 
kaidah yang berbunyi: 


شل ن اف ونا يس يهام شرو igy]‏ حه Dan as JG‏ او ANG‏ 
بر Ja‏ صوص EÉ‏ ! 


Prinsip dasar dalam transaksi dan syarat-syarat yang berkenaan 
dengannya adalah boleh, selama tidak dilarang oleh syariah atau 


2 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, t. th), Juz 
IV, h. 556. 
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bertentangan dengan syariah: 


HI. MASALAH-MASALAH POKOK YANG BERKAITAN DENGAN 
` REKSADANA 


Diantara masalah masolah yang perlu memperoleh perhatian ntar lin: 


A. Kelembagaan 


Reksadana dapat ditangani oleh sebuah lembaga keuangan yang 
berbentuk Badan Hukum. Islam sendiri sejak lama telah mengenal Badan 
Hukum. Karena itu Badan Hukum tidak bebas taklif, sebab Badan Hukum 
tersebut pada hakikatnya merupakan gabungan dari para pemegang 
saham yang masing-masing terkena taklif. Badan Hukum dinyatakan 
oleh para ulama sebagai syakhsiyyah hukmiyyah atau syakhsiyyah i'tibariyyah, 
sebagaimana ai 


Ae KESAN ESA i قد‎ SUN dal ó 


Bahwa figh Islam e syakhsiyyah hukmiyah atau i'tibariyyah 
(badan hukum). | | 


A 


3 aa) الشّخْصِيّة الإغتبارية أو‎ GG a BAN iai 43 
نيوارك‎ 20 KAS ol راف لِيَعْضٍ‎ GEN عَنْ ربق‎ SS 


si‏ بوجود BE ARE GAMA A) ai inani 1233 kah‏ ووت 
YG Sa‏ الْوَاجِبَاتِ وَافْيِرَاضٍ )53 ذِمَة مُسْتقِلَة TAS agg‏ مظع JEN‏ عَنْ 
٠. Krui‏ 
Fiqh Islam mengakui apa yang disebut dalam hukum positif sebagai‏ | 
syakhsiyyah 1 tibariyyah atau syakhsiyyah mujarradah melalui pengakuan‏ 
terhadap lembaga-lembaga umum seperti Yayasan, Perhimpunan,‏ 
Perusahaan dan Mesjid. Dengan adanya syakhsiyyah yang menyerupai‏ 
kepribadian manusia dalam hal kelayakan memiliki dan mempunyai‏ 


hak dan kewajiban serta mempunyai tanggung jawab tersendiri secara 
umum terlepas dari tanggung jawab anggota. 


3 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, t. th.), Juz 
IV, h. 555, 

4 Musthafa Ahmad Zarga, al-Madkhal al-fiqh al-“ Am, juz III hlm. 256. 

5 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, t. th), Juz 
IV, h. 368. 
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B. Hubungan Investor dan Lembaga 


Hubungan investor dan lêmbaga dilakukan melalui agad giradh / 
| mudharabah, tasarruf i ini dibenarkan sebağaimana ASR 


Diona Bata من الج‎ Ja G ييا وميه‎ 
AA pes فل‎ LT 5223 العراق‎ JA +. 


Seorang memberikan ولك‎ Sk yang lain untuk Pagi 
modal dagang dengan ketentuan keuntungan yang diperoleh dibagi 
antara kedua belah pihak sesuai dengan syarat-syarat yang disetujui. .. 
Penduduk Iraq menyebutnya dengan mudharabah, . .. sedang penduduk | 
Hijaz menyebutnya dengan qiradh.é . 


C. Saham Reksadana TE 


Saham Reksadana dapat dijual belikan karena saham nn 
harta milik. investor yang nilainya dapat diketahui secara jelas dan 
sudah menjadi kebiasaan di walangan para Pen ta Penjelasan nal 
tersebut dapat dilihat antara lain: 


"r $ SA 


SAS مِنْهُ جَانَ‎ seng AI حِصَّةٌ‎ Ri إن اشَْرَى أَحَدُ‎ 
Jika salah seorang membeli tai temannya dalam perkongsian, 
maka hukumnya boleh karena membeli milik orang lain.” 
Si ياب‎ a فِية‎ za گالگابتِ بالقص)‎ SAN SA) sa WAH) 
رال ف مُعَامَلاَتِ الئاس ف‎ EA قِدَيْنِ بِمَا يَرْفَعٌ م‎ Sin G الخرّيّة‎ GABIG 
ERE Se Sa SAI JEN SA فيه دَائِرَاةُ‎ a g 
GI 9 PAAPA TA | Ja ا‎ IAI 
— Kaidah figh “sesuatu yang tetap berdasarkan atas kebiasaan sama yang 
tetap menurut nash”, cukup untuk membuka pintu ta'agud (transaksi) dan 
mutlak bebas bagi pihak-pihak yang berakad untuk menghindarkan kesulitan 
dan kesempitan dalam muamalah antar sesama manusia pada saat 
wilayah muamalah maliyah semakin meluas dan semakin berkembang bentuk 


dan macam kegiatannya, khususnya dalam hal kontrak atau akad (salah 
satunya adalah sarikat saham). | 


6 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi, t. th), Juz V, h. 15-16. 
7 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, t. th), Juz V, h. 35. 
8 Samir “Abd al-Hamid Ridhwan, Aswag al-Aurag al-Maliyah, h. 258. | 
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D. Kegiatan Investasi 

Dalam melakukan kegiatan investasi Nan pa en 
apa saja sepanjang tidak bertentangan dengan syariah. Di antara investasi 
yang tidak halal adalah perjudian, pelacuran, pornografi, makanan dan 
minuman yang haram, lembaga keuangan ribawi dan lain-lain. 

Dalam melakukan transaksi reksadana tidak dibolehkan melakukan 
tindakan spekulasi yang di dalamnya mengandung gharar atau ikhtisar 
atau tindakan spekulasi lainnya mai "ne aa ai e 
dalam hadis: | 


ENE عَلَيْهِ ... وَعَنْهُ‎ GAN تھی رَسُول الله ل عَنْ الكَجْشٍ‎ D 
ANG Gta. .. حَاضِرٌ لاد ولا تتَاجَسُوا‎ pagi NB رَسُولُ الله‎ 


A ee 


“Darinya (Ibn Umar), ia berkata: “Rasulullah Saw. melarang najasy 
(menawar sesuatu bukan untuk membeli tapi untuk menaikkan harga) - 
Muttafag ‘Alaih-. ... Dan darinya (Abu Hurairah), ia berkata: “Nabi Saw. 
melarang jual beli orang kota kepada orang kampung sebelum sampai ke kota 
dan janganlah kamu melakukan najasy ...” (Muttafag “Alaih)? 

Manajer investasi dapat melakukan kegiatan investasi akad mudharabah 
apabila telah memperoleh ijin dari investor pada waktu investor 
melakukan perjanjian investasi. 

dd TU الْقِرَاضٍِ‎ Jln RE ag Aeg في الْقِرَاضٍ‎ Ja $ si al 
Co Pen 5 Jui ó 


Ketahuilah bahwa 'amil dalam giradh dilarang melakukan akad pi 
pada orang lain dengan harta/modal qiradh selama pemilik modal tidak 
memberi izin dari dengan izin yang sahih dan jelas.!? | 


Sea IS, Hala a مُصَارَبَة‎ JUN في دَفع‎ JUNG ب‎ 55 ob 


Jika pemilik harta mengizinkan (amil) memberikan harta kepada 
orang lain untuk akad mudharabah, maka hukumnya boleh. Demikian 
Ahmad bin Hanbal menyebutkannya secara jelas dan saya tidak mengetahui 
khilafiyah dalam kasus tersebut." 

— Produk-produk reksadana sepertti spot, forward, swap, option, dan 
produk-produk lainnya yang bisa dilakukan perlu memperoleh penelitian 
dan pengkajian untuk menjadi bahan pertimbangan apakah produk- 


9 Muhammad bin Isma'il al-Shan'ani, Subul al-Salam, (...: Dar al-Hadits, t th), Juz II, h. 24-30. 
10 Abu Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz VII, h. 815. 
1 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi, t. th), Juz V, h. 29. 
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produk tersebut dibenarkan oleh syariah atau tidak. 


IV. URGENSI REKSADANA SYARIAH | 

Reksadana adalah tuntutan perkembangan ekonomi yang tidak dapat 
dihindari karena reksadana akan menghimpun dana dari umat untuk 
berinvestasi di reksadana dan hal ini tidak mungkin dapat dicegah. Di 
sisi lain umat Islam harus dapat bersaing dalam bidang ekonomi dalam 
rangka mempersiapkan diri menyongsong era globalisasi. 

Sementara itu kegiatan reksadana yang ada sekarang masih banyak 
mengandung unsur-unsur yang tidak sesuai dengan syariah Islam baik 
yang menyangkut akad, sasaran investasi, teknis transaksi, pendapatan 
maupun dalam hal pembagian keuntungannya. Untuk itu perlu ditumbuhkan 
reksadana syariah yang kegiatannya mengikuti prinsip-prinsip syariah 
dalam bidang muamalah maliyah. 

Adanya reksadana syariah merupakan upaya untuk memberi jalan 

bagi umat Islam agar tidak bermuamalah dan memakan harta dengan 
cara yang bathil seperti disebutkan dalam Al-Our'an: | 
Ea # a A e ير ا‎ It «کو١‎ AN 2... K كر‎ 
Pe إلا ُن تكوب‎ Jade atin Apa dea لا‎ Ngah ها ليرت‎ 
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan perniagaan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (OS. al-Nisa': 29) 

Di samping merupakan sesuatu kelaziman dalam kehidupan sosial 

bahwa sebagian orang yang memiliki harta seringkali tidak cakap untuk 

ya dan sebaliknya orang yang memiliki kemampuan dalam 

berbisnis tidak memiliki modal sehingga antara kedua belah pihak dapat 

saling menunjang sebagaimana dijelaskan di dalam kitab al-Baijuri dalam 

kaitannya dengan giradh yang berbunyi: | 
لَه‎ Ju وَمَنْ لآ‎ KI Pu فيه الجاع‎ JAN, 

سمه JG eea‏ إلى الاسْتِعْمَالٍ ENG‏ إل الْعَمَل 

Dalil atas giradh adalah ijma' dan kebutuhan (hajat), karena kadang- 
kadang pemilik harta tidak cakap mengelolaannya dan ada orang yang 
tidak punya harta tapi pandai mengelola. Maka pihak pertama butuh 


memperkerjakan pengelola dan pihak kedua butuh pekerjaan.!?. 
Selain itu reksadana syariah juga diharapkan dapat menjadi sarana 


12 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Oarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz 
II,h.21. 
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untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan nasional melalui investasi 
yang sesuai dengan syariah khususnya bagi umat Islam. | 


V. 


Mengamanatkan kepada Pengurus Besar N ahdhatul Ulama, untuk 
merintis berdirinya Reksadana Syariah sebagai wahana bagi warga 


NU untuk melakukan investasi dan untuk membantu warga yang 
E memerlukan permodalan.) | 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
AL-DINIYYAH AL-MAUDHU'IYYAH 
| MUKTAMAR XXX NU 


DI PP. LIRBOYO KEDIRI JAWA TIMUR 
TANGGAL 21 s/d 27 NOPEMBER 1999 


8. Respon Islam Terhadap Demokrasi 
9. NU dan Pemberdayaan Masyarakat Sipil 
10. Ahlussunnah wal Jamaah dan Perkembangan Sosial- 
| a Budaya 
`` 11.Islam dan Kesetaraan Gender 
12. Pemulihan Perekonomian Nasional Berorientasi Pada 
| — Kepentingan Rakyat 
13. 3. Syariat Islam Tentang Status Uang Negara, Acuan Moral 
untuk Menegakkan Keadilan dan Mencegah Penyalah- 
Gunaan Wewenang (KKN) 


TIM PERUMUS 
1. Prof. DR. KH. Said Agil Husin Al-Munawwar, MA (PBNU), 
Ketua Merangkap Anggota 
2. KH. Fakhruddin Masturo (Sukabumi-JABAR), 
Wakil Ketua Merangkap Anggota 
3. Dr. KH. Muhammad Machasin, MA (Yogyakarta), 
Sekretaris Merangkap Anggota | 
4 Dr. KH. Hasan Manshur Nasution, MA (SUMUT), Anggota 
5. KH. A. Aminuddin Ibrahim LML (JABAR), Anggota 
6. Drs. KH. Masdar F. Mas'udi (PBNU), Anggota 
7. KH. Afifuddin Muhajir (Situbondo-JATIM), Anggota 
8. Drs. KH. Jazuli Nur Lc (JATIM), Anggota 
. 9. KH. A. Ibnu Ubaidillah Syathori (Cirebon-JABAR), Anggota 
10.Drs. KH. Lalu Mustajab (NTB), Anggota 
11.Drs. KH. Muhammad Rofangi Msi (Yogyakarta), Anggota 
12. Dr. Hj. Zaitunah Subhan (JATIM), Anggota 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA 


Nomor: 06/MNU-30/1999 
| Tentang 


BAHTSUL MASAIL AL-DIN IYYAH AL-MAUDHUTYYAH 


SEM YAN بشم الله‎ 


MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang : a. 


Memperhatikan: a. 


Mengingat : ع1‎ 


Bahwa Perkembangan yang selalu terjadi dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat seringkali mendorong 
perubahan dan pergeseran yang menyangkut tata-nilai dan 
pandangan yang dianut Nahdlatul Ulama dalam fungsinya 
sebagai pembimbing umat, dituntut untuk senantiasa 
memberikan respon untuk senantiasa positif dan produktif. 


. Muktamar Nahdlatul Ulama mencermati sepenuhnya 


untuk memperhatikan segala perkembangan yang 
terjadi di masyarakat baik mengenai masalah-masalah 
agama. Sosial-ekonomi, budaya dan lainnya: 


Permusyawaratan-permusyawaratan yang berlangsung 


dalam muktamar XXX Nahdlatul Ulama di Pon. Pes. 
Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo, Kediri. 


Amanat Presiden Republik Indonesia pada pembukaan 
Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal 13 Sya'ban 
1420H/21 Nopember 1999. 


. Khutbah Iftitah Rais Aam PB Nahdlatul Ulama pada 


pembukaan Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal 


13 Sya'ban 1420H/21 Nopember 1999; 
. Laporan hasil-hasil sidang Pleno Komisi Bahtsul Masail al- 


Diniyah al-Maudhw'iyyah Muktamar XXX NU tanggal 
17 Sya'ban 1420H/25 Nopember 1999: 


Keputusan Muktamar XXX Nomor 001/MNU-30/11/1999 
tentang Peraturan Tata-tertib Muktamar Muktamar XXX 
Nahdlatul Ulama: 


. Keputusan Muktamar XXX Nomor 003/MNU-30/11/ 1999 


tentang Keorganisasian Anggaran Dasar dan REREN 


— Rumah Tangga Nahdlatul Ulama. 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah dan ridha Allah Subhanahu wa 


Ta'ala 
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MEMUTUSKAN: 2 
Menetapkan | 


Pertama : Mengesahkan hasil-hasil Ke Sidang Komisi Bahtsul 
Masail ad-Diniyah al-Maudhw'iyyah E tersebut 
dalam lampiran keputusan ini; 

Kedua : Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
periode 1999-2004 dan segenap perangkatnya dan jajarannya 
untuk memimpin dan mengkoordinasikan usaha dan ikhtiar 
dalam rangka pemasyarakatan dan pelaksanaan keputusan- 
keputusan tersebut. 


Ditetapkan di: Kediri 
Pada tanggal: 17 Syaban__ 1415H 
25 Nopember 1999 M 


MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXX 
— PIMPINAN SIDANG PLENO X 


ttd 0 | ttd 


KHM. Irfan Zidny MA Prot, DR. K.H. Said Agil Husain Al-Munawwar, MA 
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8. Respon Islam Terhadap Demokrasi 


1. Demokrasi kini merupakan salah satu sistem tatanan kenegaraan 
ideal yang didambakan oleh seluruh negara di dunia, terutama setelah | 
` runtuhnya Imperialisme-Kolonialisme usai Perang Dunia 1. Demokrasi 
secara harfiah berarti pemerintahan rakyat (as-siyadah li al-ummah). 
Dalam istilah ilmu politik, demokrasi adalah sistem pemerintahan di 
mana penguasa harus mempertanggungjawabkan kebijakannya 
kepada rakyat yang dilaksanakkan secara tidak langsung oleh wakil- 
wakil yang dipilih melalui pemilihan umum yang kompetitif, bebas 
dan jujur. Demokrasi merupakan hasil pengalaman dan pemikiran 
orang Barat sejak Abad ke-15 dalam merespon kekuasaan monarci absolut, 
` dan teokrasi yang otoriter, tiran, totaliter, dan aristokratis. Dalam 
prakteknya demokrasi kini diterapkan dalam bentuk kelembagaan 
-trias politica yang memisahkan kekuasaan menjadi badan legislatif, 
eksekutif dan yudikatif. Pemerintahan didasarkan pada Undang undang 
yang disusun oleh rakyat dan dilaksanakan oleh kelompok yang 
diangkat oleh rakyat serta pelaksanaannya dikontrol oleh rakyat 
melalui wakil-wakilnya. Partisipasi politik rakyat diwujudkan dalam 
kebebasan berpendapat dan menyalurkan aspirasi termasuk kebebasan 
berkumpul (berserikat) dan mendirikan partai politik untuk kemudian 
berkompetisi secara jujur dan bebas dalam pemilihan umum. 

2. Demokrasi merupakan tatanan yang mengatur hubungan antara 
negara dan rakyat yang didasarkan atas nilai-nilai universal yaitu 
persamaan, kebebasan dan pluralisme. Dilihat dari prinsip bahwa 
hubungan antara negara dan rakyat didasarkan atas kontrak sosial 
dengan rakyat yang berhak membentuk pemerintahan, maka demokrasi 
sebenarnya sejalan dengan ajaran Islam yang memandang pemerintah 
sebagai amanah dan penegak keadilan. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat al-Nisa: 58, dan hadis Nabi: 


عَنْ al‏ 33 الغِمَارِيٌّ قَالَ: ED‏ يآ رَسُوْلَ الله ألا ehas‏ قال aj‏ 
f-‏ 


E PEE E KA Ye aka‏ وك بده 

SANA خي‎ TAG يوم‎ E SUN Ng صَعِيْفٌ‎ a 3 با‎ S 
في مُسْنَدِو)‎ ES IKA في صَحِيحِهِ‎ akan (رَوَاه‎ Os KASI 
“Dari Abu Dzar, berkata “Saya berkata, wahai Rasulullah mengapa tidak 

engkau pekerjakan aku untuk diangkat menjadi pejabat?” Dia Berkata, “lalu 

beliau memukul dengan tangannya pada pundakku, kemudian beliau 


bersabda: "Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau lemah, dan jabatan itu 
merupakan amanat, dan pada hari kiamat merupakan kehinaan dan 


- 
- 
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penyesalan, kecuali bagi yang mengambilnya secara benar menunaikan 

kewajiban dalam amanat tersebut.” (HR. Muslim dalam Shahihnya dan 

Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya). 

Oleh karena itu, pemerintahan harus dilaksanakan dengan sebaik- 

baiknya menerapkan dasar-dasar sebagai berikut : 

a. Al-Syura (musyawarah): pengambilan keputusan dengan mengikut- 
sertakan pihak-pihak yang berkepentingan dalam urusan bersama, 
baik secara langsung maupun melalui perwakilan. (OS. Ali Imran: 
159 dan al-Syura: 38) 

b.Al-Musawa (Kesetaraan/ Eguality): bandana bahwa sea orang 
mempunyai kedudukan yang sama tanpa adanya diskriminasi 
karena kesukuan, ras, agama, jenis kelamin, kedudukan, kelas sosial 
dan lain-lain (OS. al-Hujurat : 13) 

c. Al-' Adalah (Keadilan/ Justice): menetapkan suatu Dk baik 
berupa hukum, peraturan maupun kebijakan sesuai dengan hakikat 
kebenaran obyektif tanpa didasari pandangan dan kepentingan 
subyektif dan tidak bertentangan dengan al-Mabadi' al- Kamsah 
(QS. al-Nisa: 135 dan al-Maidah: 8) T 

d. Al-Hurriyah (Kebebasan/ Freedom): adanya jaminan ban setiap orang 
untuk menyampaikan pendapatnya dengan cara yang baik, bertanggung 
jawab dan al-akhlaq al-karimah (QS. al-Taubah: 105). Prinsip-prinsip 
tersebut merupakan dasar dari praktek-praktek yang dilakukan 
Rasulullah Saw. dalam memimpin masyarakat seperti tertuang 
dalam “Piagam Madinah”, serta tercermin dalam pengangkatan 
para al-Khulafa al-Rasyidun dan praktek kepemimpinan mereka. 

. Dalam urusan negara, karena tidak mungkin seluruh anggota masyarakat 

terlibat langsung dalam bermusyawarah, maka dibuat lembaga 

perwakilan sebagaimana ahl al-hall wa al-'agdi. Lembaga perwakilan 
terdiri dari orang-orang yang terpilih, mempunyai watak dan sikap 
jujur, terpercaya, cerdas, cakap dan komunikatif sehingga benar-benar 
mampu menjalankan fungsi menyerap dan menyalurkan aspirasi rakyat 
dalam menyusun undang-undang maupun mengontrol pemerintah. 

Untuk terpilihnya wakil-wakil yang mereka percayai melalui pemilihan 

umum yang jujur, adil, bebas dan rahasia. 

. Ruang lingkup kekuasaan politik dan legislasi dari kekuasaan rakyat, 

lembaga perwakilan maupun pemerintah tetap harus didasarkan pada 

pokok-pokok ajaran agama dan Per sistem penetapan hukum 
keagamaan yang baku, yakni: 

a. Menyangkut ajaran, hukum dan aturan yang sudah ditetapkan 

secara pasti (gath'i) dalam nash al-Qur'an dan Sunnah Rasul, 
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kewenangan legislasi lembaga-lembaga tersebut dibatasi dengan 
ketetapan nash yang ada. 0 | AK 

b. Menyangkut hal-hal yang termuat dalam nash a-Our an dan Sunnah 
Rasul secara zhanny (interpretable) atau hal-hal baru yang berada 

kewenangan legislasi sepanjang mengikuti sistem ijtihad dan 
metode istinbath al-ahkam yang absah dan valid. 

c. Sementara menyangkut hal-hal kenegaraan dan kemasyarakatan yang 
tidak terkait dengan masalah keagamaan; seperti sistem dan model 
pemerintahan, maka penetapan dan penerapannya tergantung pada 
pilihan dan kesepakatan rakyat atau wakil rakyat, namun substansinya 

` tetap mengacu pada prinsip-prinsip agama dan nilai-nilai dasar 
kemanusiaan. 0. 

5. Pemerintahan dalam suatu negara (al-Imamah) merupakan sunnatullah 
yang mesti terwujud secara syar'i maupun 'agli untuk menjaga kedaulatan, 
mengatur tata kehidupan, melindungi hak-hak setiap warga negaranya 

“dan mewujudkan kemaslahatan bersama. Kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah sebagai pengemban mandat amanah dari rakyat harus selalu 
berorientasi pada kemaslahatan umum (Tasharruf al-imam 'ala al- 
ra'iyyah manuth bi al-maslahah). Kekuasaan dan kewenangan pemerintah 
selain mengandung amanah rakyat juga mengandung amanah 
ketuhanan yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban di sisi Allah 

. Swt., sehingga apapun bentuknya dan bagaimanapun keadaannya 
harus didasari oleh rasa tanggungjawab ketuhanan dan dilaksanakan 
sesuai dengan tuntunan moral keagamaan. | 


9. NU dan Pemberdayaan Masyarakat Sipil 

1. Dari berbagai aktifitas diskusi, seminar dan lokakarya selama menjelang 
Muktamar NU ke-30 ini muncul berbagai usulan perubahan misi NU 
ke depan. Yaitu sebagai upaya untuk mewujudkan masyarakat relijius 
yang demokratis dan berkeadilan. Gagasan dan gerakan tersebut muncul 
merupakan hasil pergumulan pemikiran dan pergumulan dengan realitas 
politik belakangan ini, yang dinilai bahwa pengembangan demokrasi 
dan igamatuh al-hag (penegakan kebenaran) sebagai tugas yang tidak 
bisa dihindari, karena itu segenap kajian gerakan dan perhatian 

diarahkan kesana. | oR 
Pengembangan demokrasi membutuhkan basis sosial yang kuat, 
“karena itu penguatan terhadap civil society (masyarakat sipil), dalam 
arti bebas, mandiri, dan bertanggungjawab. Masyarakat sipil dirumuskan 
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sebagai masyarakat etis yang menjunjung kesetaraan, menghargai 
kebebasan, terdapat saling kepercayaan (public trust), kesukarelaan, 
persaudaraan, keswadayaan dan kemandirian, terutama dalam 
berhadapan dengan negara dan kekuatan kapital. Prinsip-prinsip 
tersebut merupakan habitat yang sangat penting bagi tumbuhnya 
. mentalitas dan tatanan politik yang demokratis. Walaupun demikian 
konsep masyarakat sipil bukanlah konsep yang utopis, sebab hakikat 
masyarakat sipil telah ada di Indonesia, persoalannya hanya posisi 
yang lemah ketika berhadapan dengan negara yang punya kekuatan 
kapital. | ` | 

Dalam usaha pengembangan demokrasi lebih lanjut, masyarakat sipil 
perlu diberdayakan karena beberapa alasan: 

Pertama, sebagai pengembangan visi etis dalam kehidupan masyarakat. 
"Ini terutama berhubungan dengan masyarakat modern industrial 
yang individual dan materialistik, dengan adanya visi etis yang 
ditawarkan civil society tersebut bisa kita tumbuhkan solidaritas sosial, 
rasa saling percaya dan tanggungjawab sosial seseorang, sehingga 
bisa mencegah timbulnya despotisme dan barbarisme sosial. Karena 
tiadanya visi etis tersebut bisa kita lihat, selama ini penyelesaian 
masalah cenderung menggunakan kekerasan. 0 

Kedua, pengembangan civil society ini penting untuk penyebaran 
pandangan dan sikap kesetaraan antara berbagai individu dalam 
masyarakat maupun antar kelompok, karena itu dalam hal ini civil society 
menawarkan prinsip kewarganegaraan. Dalam prinsip ini semua warga 
memiliki status, hak dan kewajiban yang sama, tanpa membedakan ras, 
ideologi, suku dan agama, hal ini bisa saja mengeliminir terjadinya 
konflik yang diakibatkan karena ikatan primordial. | 
Ketiga, pengembangan civil society ini semakin mendesak untuk 
menciptakan keseimbangan antara masyarakat dan negara. Karena 
lemahnya partisipasi masyarakat selama ini adalah karena terlalu 
. dominannya peran negara. Bahkan dengan gagasan integralitasnya 
dengan sengaja negara menafikan keberadaan masyarakat sipil. 
Upaya membentuk keseimbangan antara negara dan masyarakat sipil 
ini merupakan langkah penting dalam pengembangan demokrasi. 
Mengingat plurainya kenyataan masyarakat ini, maka masyarakat 
sipil sangat menekankan pentingnya pluralitas dalam kehidupan sosial 
dan politik, karena itu menolak semua primordialisme sektarjanisme 
dan fanatisme. Dalam politik kenegaraan, dengan tegas prinsip-prinsip 
primordialisme baik berdasarkan etnik, kelas atau agama ditolak, dan 
masyarakat sipil mengetengahkan prinsip kewarganegaraan. Dalam 
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prinsip ini semua warga punya kedudukan, hak dan kewajiban yang 
sama, tidak ada diskriminasi. Dengan demikian masyarakat sipil yang 
“hakiki hanya mungkin tumbuh subur dalam habitat sosial semacam 
itu, karena itu dalam mengupayakan proses redemokrasi itu upaya 
“penguatan civil society (masyarakat sipil) menjadi prioritas saat ini. 
Prinsip kemasyarakatan yang disyaratkan oleh masyarakat sipil tersebut 
belum sepenuhnya terwujud, sebaliknya posisinya sangat lemah, 
sebab pada rezim orde baru seluruh kekuatan politik berada di tangan 
negara, semantara masyarakat tidak punya akses ke politik, sehingga 
tidak bisa berpartisipasi dalam mengambil kebijakan publik. Akibatnya, 
kebijakan publik yang ada sama sekali tidak menyentuh aspirasi 
mereka. Karena menolak oposisi dan kritik, dengan dalih negara 
dalam negara integralistik, yang bersifat kekeluargaan tidak perlu ada 
Oposisi karena akan mengancam keselarasan negara, semua kepentingan 
individu dan kepentingan masyarakat telah dicakup dalam kepentingan 
negara. Ini merupakan wujud dari negara integralistik, yang dengan 
sendirinya berwatak otoriter. Dana | 
2. Istilah madani yang diintrodusir Islam modernis sempat beredar luas, 
bahkan kalangan non Islam dengan gampang ikut memakai istilah 
ini, walaupun tentu saja mereka tidak mengerti makna yang terkandung 
di dalamnya, yang mendiskriminasi mereka, sebagai warga kelas kedua, 
istilah itu kelihatan gampang diucapkan, sebenarnya sebagai suatu istilah 
tidak ada masalah. Tetapi yang menjadi masalah di dalamnya penuh 
distorsi terhadap konsep civil society, sehingga sulit untuk direhabilitasi. 
Karena itu kalangan NU memakai terjemahan masyarakat sipil, suatu 
istilah yang dipakai dalam wacana masyarakat dan negara sejak awal 1980 
an. Lebih jauh lagi distorsi terhadap praktek, yang akhirnya masyarakat 
dan sistem politik yang akan dihasilkan juga akan berbeda dan 
bertentangan dengan konsep masyarakat sipil yang semestinya. Inilah 
tantangan bagi pengembangan masyarakat sipil saat ini. 
Apa yang diperjuangkan masyarakat sipil bukan istilah atau sekedar 
konsep, tetapi prinsip-prinsip yang intinya memberikan peluang yang 
Sama pada warga masyarakat dan warga negara tanpa diskriminasi. 
Gerakan tersebut harus konsisten diperjuangkan, karena hanya dengan 
cara itu kita bisa membangun sistem sosial yang kokoh dan sistem 
politik yang demokratis yang menghormati hak-hak semua elemen 
yang tercakup sebagai warga negara. Maka dengan demikian gagasan 
dan gerakan bagaimanapun bagusnya yang melawan prinsip tadi harus 
ditolak, sebab hal itu akan meruntuhkan pondasi demokrasi yang telah 
diupayakan. | 0 ا اا‎ 


دب 
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نم 


Penerimaan konsep tersebut memang menghendaki transformasi 
yang sangat mendasar dalam memahami ajaran atau doktrin agama. 


Karena konsep masyarakat sipil, sepenuhnya berangkat dari kemaslahatan 


manusia, maka setiap warga negara tanpa membedakan suku, ras, agama 


“maupun golongan berkedudukan sama. Hal ini juga mengandaikan 


pandangan yang individualis terhadap sesama warga masyarakat, 


bukan komunalis, primordialis, manusia harus dipandang sebagai 


dirinya sendiri, bukan berdasarkan suku, golongan atau agamanya. 
Hal itu juga perlu mengubah pandangan mereka tentang politik, dakwah 
dan hubungan antar agama. Hal ini membutuhkan reinterpretasi 
terhadap ajaran agama yang selama ini ada, karena banyak yang 
tidak sejalan dengan prinsip ini. 


10. Ahlussunnah wal Jamaah dan Perkembangan 


Sosial-Budaya 


. Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah Swt. dalam bentuk 
sempurna (fii ahsani tagwiim, OS. al-Thin: 4). Manusia diberi akal budi 


dan hati nurani untuk mengemban fungsi kekhalifahan, yaitu mengatur 


kehidupan untuk mewujudkan kemakmuran di muka bumi. (OS. al- 


Bagarah: 30-34 dan al-An'am: 165) 


. Sejarah kehidupan yang dibangun manusia telah menghasilkan peradaban, 


kebudayaan dan tradisi sebagai wujud karya dan karsa manusia dalam 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup yang dihadapi, dalam 
lingkungan negara atau wilayah tertentu, suatu bangsa atau suku, 
membangun kebudayaan serta peradabannya sesuai dengan prinsip 


dan nilai serta pandangan hidup yang diperoleh dari ajaran agama 


atau faham yang dianut. Peradaban, kebudayaan dan tradisi selalu 
mengalami perubahan, berupa kemajuan dan kemunduran yang 
semua itu ditentukan atas dasar relevansinya dengan kehidupan dan 
kemanusiaan. Pertemuan antara berbagai peradaban, kebudayaan 
dan tradisi merupakan kenyataan dan dialektika sejarah yang 
mengakibatkan terjadinya saling mempengaruhi, percampuran, 
perbenturan atau pencaplokan sesuai dengan daya tahan dan daya 
serap masing-masing. Peradaban hingga sekarang, termasuk Islam 
yang muncul sejak awal abad ke-7 Masehi dan perkembangannya 
di bumi Indonesia merupakan salah satu kenyataan sejarah tersebut. 


. Salah satu faktor penentu berkembangnya peradaban Islam adalah 


faham dan golongan Ahlussunnah wal Jamaah. Ahlussunnah wal 
Jamaah sebagai pemahaman keagamaan (manhaj al-fikr) dengan metode 
yang komprehensif, memadukan antara wahyu dan akal yang mencakup 


Solusi Problemstika Aktual Hias Telam 801 


seluruh aspek kehidupan mengandung prinsip moderasi (tawassuth), 
menjaga keseimbangan (tawazun), dan toleransi (tasamuh). Metode 
pemahaman dan pemikiran (manhaj al-fikr) ini lahir dari proses dialektika 
sejarah pemikiran dan gerakan yang intens. Dengan mengikuti tuntunan 
wahyu dan tuntutan akal secara proporsional yang sesuai dengan 
fitrah kemanusiaan dan hukum kehidupan (sunnatullah). Ahlussunnah 
wal Jamaah menghindari pertentangan politik dan fanatisme kelompok 
yang masuk dalam pemahaman keagamaan. Dengan prinsip dan 
watak dasarnya itu Ahlussunnah wal Jamaah diterima dan berkembang 
di semua lapisan masyarakat, ikut berperan mewujudkan kehidupan 
yang penuh kedamaian dalam wahana kebangsaan dan kenegaraan 
bersama peradaban, kebudayaan dan tradisi lain.  . 00 


4. Sebagai metode pemahaman dan pemikiran keagamaan yang fitri, 
Ahlussunnah wal Jamaah mengaktualisasikan diri dalam pengembangan 
peradaban, kebudayaan dan tradisi yang konstruktif (al-amr bi al- 
ma'ruf) serta mencegah perubahan yang destruktif (al-nahy 'an al- 
munkar) atas dasar prinsip moralitas keagamaan dan kemanusiaan. 
Paradigma yang dibangun dalam sistem peradaban dan kebudayaan 
adalah tegaknya moralitas keagamaan dan harkat kemanusiaan 
(makarim al-akhlag), tegaknya hak-hak asasi manusia yang lima (al- 
Mabadi' al-khamsah: hifzh al-din, hifzh al-nafs, hifzh al-'agl, hifzh al-nasl, 
hifzh al-mal) demi terwujudnya kemaslahatan di muka bumi. 

5. Dengan prinsip menyebarkan rahmat kepada seluruh alam semesta 
(rahmatan lil 'alamin), Ahlussunnah wal Jamaah memandang realitas 
kehidupan secara inklusif dan substantif. Ahlussunnah wal Jamaah 
tidak mau terjebak dalam klaim kebenaran dalam dirinya secara mutlak, 
juga tidak dalam kelompok-kelompok lain karena memandang suku, ras 
dan budaya karena perbedaan pendapat dan faham golongan serta 
kelompok merupakan suatu yang niscaya. Pluralitas (kemajemukan) 
dalam hidup merupakan rahmat yang harus dihadapi dengan sikap 
ta'aruf, membuka diri dan melakukan dialog secara kreatif untuk 
menjalin kebersamaan dan kerjasama atas dasar saling menghormati 
dan saling membantu. Ahlussunnah wal Jamaah memandang sikap 
eksklusifitas yang mengaku (mengklaim) kebenaran hanya miliknya 

sendiri dan memandang pihak lain salah, apalagi memaksakan 
pendapatnya kepada orang lain, merupakan refleksi sikap otoriter 
dan pada gilirannya akan mengakibatkan perpecahan, pertentangan 
dan konflik yang membuat kerusakan dan kesengsaraan. | 

6. Ahlussunnah wal Jamaah sebagai metode pemahaman dan pemikiran 
yang dirumuskan dalam wacana keagamaan dalam penjabarannya secara 
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praktis masih banyak terjadi khilafiyah dan mengalami distorsi, baik 
oleh para penganutnya maupun di kalangan orang luar. Pemahaman 
yang memadukan antara wahyu dan akal, teori kasb, serta tekanan ajaran 
zuhud (“uzlah), gana'ah dan sebagainya telah disalah pahami yang 
kemudian diasumsikan menjadi penyebab kemunduran karena 
tumbuhnya sikap determinisme dan kepasrahan dalam menghadapi 
kehidupan keduniaan. Padahal ajaran akidah itu lebih bersifat penataan 
hubungan hamba dengan Tuhan, sementara pemahaman dan praktek 
ajaran figih dengan sistem bermazhab merupakan metode realistik 
dalam memahami dan mengamalkan hukum agama secara hati-hati. 
Sedangkan pendalaman dan praktek tasawuf merupakan pemenuhan 
tuntutan batin (intuisi) manusia untuk membentuk moralitas kesalehan 
secara Substantif. Pemahaman yang bersifat substantif dan komprehensif 
demikian didasarkan pada metode ilmiah yang tidak mengabaikan 
peran akal, sehingga tidak bisa disamakan dengan kebatinan yang 
bersifat spekulatif semata. Ahlussunnah wal Jamaah mendorong manusia 
untuk menjadi pribadi muslim yang saleh, kreatif, dinamis dan inovatif 
agar mampu menjalankan fungsi kekhalifahan dengan tulus demi 
pengabdian kepada Allah semata. Ahlussunnah wal Jamaah mengajarkan 
manusia untuk berusaha dan berkarya membangun peradaban dan 
kebudayaan yang maju, memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia 
dengan mendayagunakan potensi intelektualitas dan intuisinya secara 
maksimal dan bertanggung jawab, sebagai amal saleh yang menentukan 

“nilai dirinya dihadapan Allah Swt. 

7. Prinsip Ahlussunnah wal Jamaah dalam mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban didasari sikap yang berimbang dan menjaga kesinambungan 
antara yang sudah ada dan mengambil hal yang baru. Budaya lama 
yang masih relevan terus dijaga dan dilestarikan, sementara budaya baru 
diterima, setelah dilakukan penyaringan dan penyesuaian (al-muhafazhah 
‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdzu bil jadid al-ashlah). Terhadap peradaban 
dan kebudayaan modern yang datang dari Barat, pada dasarnya 
Ahlussunnah wal Jamaah memandang sebagai hasil inovasi dan kreativitas 
manusia atas dasar rasionalisme dalam menjawab tantangan yang 
dihadapi dalam bentuk nilai-nilai, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Semua yang ada dalam peradaban dan kebudayaan modern berupa 

etos kerja, kedisiplinan, orientasi ke depan, dorongan penggunaan 

— rasio dan kreativitas serta penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
canggih merupakan warisan kemanusiaan yang membawa manfaat 
untuk kesejahteraan hidup manusia. Sebagai warisan kemanusiaan 
yang terbuka, Ahlussunnah wal Jamaah memandang peradaban dan 
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“kebudayaan modem dapat dimanfaatkan sepanjang tidak mengakibatkan 
bahaya dan tidak bertentangan dengan sendi-sendi dasar akidah dan 
adat Islam. 


11. Islam dan Keren Gender 


Islam, pada dasarnya, adalah agama yang menekankan spirit keadilan 
dan keseimbangan (tawazun) dalam berbagai aspek kehidupan. Relasi gender 
(perbedaan laki-laki dan perempuan yang non kodrati) dalam masyarakat . 
yang cenderung kurang adil merupakan kenyataan yang menyimpang 
dari spirit Islam yang menekankan pada keadilan. 

Terdapat tiga bidang masalah yang menjadi halangan terciptanya 
“hubungan gender” yang lebih adil, yaitu bidang yang berkaitan dengan 
teologi (pandangan agama), kebudayaan (persepsi masyarakat), dan 
politik. | 
1. Di bidang teologi, terdapat penafsiran keagamaan adh ayat atau 

“hadis yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan gender, sebaliknya 
malah bias pada laki-laki. Dalam penafsiran ini, perempuan didudukkan 
pada posisi yang lebih rendah dari laki-laki. Sumber dari penafsiran 
ini antara lain adalah kata “qawwamun” dalam surat Al-Nisa: 34, serta 

. hadis “Lan yufliha gaumun wallaw amruhum imra'atan”. Kadua ayat dan 
hadis itu ditafsirkan menurut referensi Islam yang menegaskan 
kedudukan laki-laki yang lebih tinggi dari perempuan.. Dari sudut 
penafsiran ini pula, terdapat pemahaman mengenai dua wilayah 
yang terpisah antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki berada di 
wilayah publik atau wilayah muamalah, sementara perempuan berada 
di wilayah domestik atau rumah tangga. 

2. Di bidang kebudayaan, terdapat apa yang disebut kebudayaan patriarkhi, 
yaitu kebudayaan yang “memapankan peran laki-laki untuk melakukan 
apa saja dan menentukan apa saja, disadari atau tidak”. Sebaliknya 
kaum perempuan berada pada posisi subordinat, yakni tunduk pada 
laki-laki. Perempuan juga dianggap hanya layak berada di wilayah 
domestik, sesuai dengan pandangan perempuan sebagai teman di 
belakang atau di balik wilayah publik yang ditempati laki-laki. 

3. Di bidang politik terdapat praktek-praktek politik yang Menaruh 
perempuan. Di setiap instansi formal, kehadiran perempuan sangat 
marginal. Akibat ketidakterwakilan perempuan sangat marginal. Akibat 
ketidakterwakilan perempuan dalam pusat-pusat “kekuasaan”, maka 
pengambilan keputusan sering mengabaikan isu yang menjadi perhatian 
kaum perempuan, baik itu dalam sektor politik atau sosial. Perempuan 
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hanya menjadi obyek dari sistem pelan yang ana secara sir ja 
oleh kaum laki-laki. 

Untuk mengatasi ketiga masalah itu, dangan upaya terus-menerus 
untuk (a) menafsirkan ulang beberapa nuktah dalam pemahaman keagamaan, 
(b) untuk melihat kembali secara kritis paham-paham kebudayaan yang bias 
laki-laki (kebudayaan patriarkhi), (c) untuk E praktik-praktik n 
yang mendiskriminasi perempuan. | 

Berikut ini adalah ringkasan saia yang muncul dalam halagah 
berkaitan dengan ketiga hal itu: 


1. Menafsirkan ulang beberapa nuktah dalam pemahaman keagamaan. 

Karena adanya perkembangan-perkembangan dalam masyarakat 
yang menuntut terciptanya keadilan gender, maka penafsiran kembali 
paham keagamaan yang bias laki-laki merupakan keharusan yang tak 
bisa dielakkan. Dalam kaitan ini, beberapa hal perlu dilakukan: 

` a. Menggunakan pendekatan historis, sosiologis dan antropologis 56 

— memahami ayat atau hadis yang berkaitan dengan soal gender. Penafsiran- 
penafsiran dalam khazanah figih yang bias laki-laki hendaknya dilihat 
sebagai cerminan dari kondisi sosial tertentu yang masih mendudukkan 

“laki-laki pada posisi dominan. Ketika kondisi sosial dan kebudayaan 

. berubah, dan tuntutan terciptanya sistem sosial dan kebudayaan berubah, 

dan tuntutan terciptanya sistem sosial yang adil (bebas dari diskriminasi 

gender) muncul, maka penafsiran atas ayat dan hadis itu juga harus 
mempertimbangkan penafsiran baru sesuai kaidah-kaidah yang berlaku. 

b. Sesuai dengan prinsip keadilan gender serta prinsip umum Islam 
mengenai keadilan, maka diskriminasi atas perempuan dalam posisi 
publik tidak bisa dibenarkan. Kepemimpinan perempuan merupakan 
hak yang dimiliki oleh perempuan, serta dengan hak yang sama juga 
dimiliki oleh laki-laki. Ayat tentang kedudukan laki-laki sebagai 
“qawwam” dalam al-Nisa’: 34 hendaknya diletakkan dalam konteks 
hubungan domestik dalam rumah tangga, sehingga tidak bisa digunakan 
untuk menghalangi hak perempuan atas posisi-posisi publik. 

c. Penafsiran atas ayat dan hadis yang berhubungan dengan gender 
tidak hanya dianggap sebagai bagian dari “agama” itu sendiri, 
tetapi memerlukan ijtihad yang kedudukannya adalah relatif, dan 
tergantung pada perkembangan masyarakat yang terus berubah. 

d. Dibutuhkan penafsiran agama yang lebih sesuai dengan prinsip 
keadilan dan kemaslahatan gender untuk mengatasi diskriminasi 

“atas perempuan di berbagai sektor kehidupan. Dengan kata lain, 
kebutuhan untuk membangun fiqh al-nisa' yang membela hak-hak 
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perempuan kian mendesak, searah dengan tuntutan terciptanya 
sistem sosial yang adil dan demokratis. | 

e. Islam sejak awal telah menunjukkan komitmen yang besar untuk 
memberdayakan martabat perempuan lewat pemberian wewenang 
tasharruf atau transaksi ekonomi. Hal ini karena Islam sadar bahwa 
terpuruknya martabat perempuan antara lain disebabkan oleh lemahnya 
kedudukan ekonominya dalam masyarakat. Pemberdayaan perempuan 

- juga harus dimulai dari pemberdayaan ekonominya, oleh karenanya 
menuntut pemberian ruang yang lebih luas bagi perempuan untuk 
masuk ke wilayah publik. 


2. Melihat kembali secara kritis paham-paham Set ba yang bias 
laki-laki. 
— Hal-hal yang perlu dilakukan dalam kaitan ini adalah: 
a. Pandangan mengenai perempuan yang hanya layak menempati 
wilayah domestik, sementara laki-laki berhak atas wilayah publik, 
“hendaknya dilihat sebagai hasil sosialisasi masyarakat yang berlangsung 
selama ini. Pandangan itu bukan sesuatu yang sifatnya alamiah yang 
bermula dari perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki, tetapi 
dibentuk sendiri oleh masyarakat. Oleh karena itu, jika keadaannya 
berubah, pembagian yang tidak adil seperti itu juga bisa diubah sesuai 
dengan kebutuhan teraptanya hubungan gender yang lebih adil dan 
seimbang. 
b. Perbedaan biologis karena kelamin yang berbeda adalah perbedaan 
alamiah yang tetap dan sudah begitu adanya (given). Tetapi pembagian 
tugas antara perempuan sebagai penjaga wilayah domestik dan laki- 
laki sebagai penjaga. wilayah publik adalah bersifat sosial yang 
sifatnya berubah terus menerus. Mencampuradukkan antara 
perbedaan tugas sosial sebagai fakta alamiah dengan perbedaan 
“tugas sosial sebagai fakta kebudayaan harus dihindari. 
c. Pandangan tentang perempuan yang tidak layak menduduki al- 
imamah al-uzhma (kepemimpinan puncak: Presiden, misalnya) sebetulnya 
~ sudah tidak sesuai dengan perkembangan dalam masyarakat modern. 
Dalam masyarakat modern, kepemimpinan bukan masalah “pribadi” 
(azza'amah al-syakhsiyyah), tetapi sudah merupakan sesuatu yang 
terlembaga (nizham). Oleh karena itu yang menjadi tantangan ke depan 
adalah: bagaimana membangun struktur kepemimpinan dan politik 
. yang lebih mengedepankan aspek-aspek feminitas atau keperempuanan 
. yang bersandar pada nilai-nilai kasih sayang, solidaritas, keseimbangan, 
dan kedamaian (non-violence). Di sisi lain: bagaimana membangun 
sistem politik yang meminimalisir ekses nilai-nilai maskulinitas atau 
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kelelakian yang bersandar pada kekerasan, dominasi, dan pemisahan 


yang ketat antara wilayah domestik dan publik. 

. Merombak praktik-praktik politik yang mendiskriminasikan perempuan 
Dalam kaitan ini, hal-hal yang harus dilakukan adalah: . 

. Membangun sistem sosial dan politik yang demokratis dan beban dari 


diskriminasi gender, dengan mengedepankan lima prinsip berikut: 
(a) persamaan (musawah atau eguality), (b) keadilan ('adalah atau justice), 


(c) kebebasan (hurriyyah atau freedom), (d) menghindari penggunaan 
kekerasan (excluding the use of force), dan (e) berkemampuan (al-gudrah). 


. Hendaknya ada semacam “tindakan pembahasan” (affermative action) 


atas kaum perempuan dengan memberikan peluang yang lebih banyak 
lagi kepada perempuan untuk menduduki posisi-posisi dalam 
pengambilan keputusan, seperti di DPR/MPR. 


. Menonjolkan penggunaan kekerasan dalam menangani EEN 


masalah politik mengakibatkan ekses yang kurang diperhatikan, 
yaitu jatuhnya perempuan sebagai korban utama dari penggunaan 
kekerasan itu. Oleh karena itu, penggunaan kekerasan dalam politik 
tanpa pertimbangan yang rasional dan tetap tidak bisa dibenarkan 
dalam keadaan apapun. 


12. Pemulihan 1 Nasional Berorientasi 


Pada Kepentingan Rakyat 


Pemulihan Ekonomi Berorientasi Kerakyatan 


Urgensi dan matra pengembangan ekonomi yang berorientasi pada 


kepentingan mayoritas rakyat. 


1. 


Terma (al-musthalah) ekonomi kerakyatan sebenarnya tidak dikenal 
dalam teori ekonomi. Terma ini muncul dari pemerintahan Indonesia 
sebagai responden terhadap krisis ekonomi (azmah igtishadiyah) yang 
tengah terjadi, barangkali yang dimaksudkan terma ini merupakan 
gabungan dua teori antara kapitalisme dan sosialisme. Krisis ekonomi 
itu sendiri timbul karena sistem pemerintahan (nizhamul hukmi) yang 
sangat sentralistik serta akibat campur tangan yang terlalu besar dari 
pemerintahan orde baru ke dalam perekonomian hingga mekanisme 
pasar tidak dapat berfungsi secara efektif. | 


. Prasyarat untuk pemulihan ekonomi adalah 32111 yang bersih 


dan baik (clean and good governance). Dari pemerintahan yang seperti 
itu sangat dimungkinkan akan terciptanya penataan dan penguatan 
institusi sehingga mendorong mekanisme pasar bekerja secara sehat. 
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“Supaya ekonomi pasar benar-benar untuk kesejahteraan rakyat, maka 
harus ditunjang oleh undang-undang (UU) atau peraturan pemerintah, 
seperti undang-undang tentang persaingan sehat. 

3. Ekonomi kerakyatan yang melibatkan masyarakat menengah kebawah 
dengan berbagai usaha dalam skala menengah dan kecil ternyata lebih 

— tahan terhadap goncangan resmi global (azmah igtishad 'alamiyah) untuk 
itu perlu dibantu pemerintah lewat kredit bank, juga perlu diberikan 
Hak Guna Usaha (HGU) secara temporer kepada petani yang kurang 
lahan dengan memanfaatkan tanah negara untuk tanaman jangka 
pendek, atau usaha peternakan kecil dan industri rumah tangga dengan 
membayar sewa atau bagi hasil dengan pemerintah daerah. Pembangunan 
koperasi (hai'ah ta'awuniyyah) tetap perlu. Untuk meningkatkan daya 
saing industri kecil, harus terus didorong pembentukan dan 
pengembangannya dalam bentuk koperasi yang sehat dan mandiri 
yaitu koperasi yang efisien dan didasarkan prinsip-prinsip koperasi. 

4. Berbagai strategi sinergis (khutawat mutasanidah) terhadap para pelaku 
ekonomi harus direncanakan secara terintegrasi ("muwahhadah) baik antara 
pemerintah pusat dan daerah: antara pemerintah daerah dan antar 
departemen sektoral: dan harus terdapat sinergi (sanud) pula antar pelaku 
ekonomi baik dalam wewenang pemerintah (BUMN dan BUMD), swasta 
nasional serta domestik. Prioritas (al-aulawiyah) pemberian kredit terhadap 
pengusaha swasta tidak hanya didasarkan pada bank teknis saja tetapi 
juga harus dilihat sampai berapa jauh penyerapan tenaga kerja dan 
keterlibatan kegiatan usaha ke belakang maupun ke depan. 


Relevansi dan Tantangan Pengembangan Ekonomi Berbasis Pertanian 
Pengembangan ekonomi berbasis pertanian, yang diharapkan dapat 
menjadi tulang punggung ekonomi nasional ke depan. 

1. Pengalaman krisis moneter dan ekonomi menunjukkan bahwa sektor 
pertanian merupakan salah satu sektor yang masih memiliki nilai 
positif dalam pertumbuhan GDP walaupun nilainya kecil. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa sektor pertanian memiliki ketangguhan 
dalam menghadapi gejolak perekonomian nasional. Untuk mendorong 

pertumbuhan sektor pertanian, perlu adanya peningkatan anggaran 
pemerintah di bidang penelitian dan pengembangan. Selain itu juga 
perlu diantisipasi dengan meningkatkan dukungan modal pada usaha 
kecil / menengah serta pengembangan investasi di sektor agrobisnis 
dengan berorientasi pada permintaan pasar domestik maupun ekspor. 

2. Guna lebih menumbuh-kembangkan ekonomi kerakyatan, hal mendasar 

yang perlu mendapat perhatian adalah kecilnya kepemilikan aset petani, 
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yaitu kurang dari 0,5 hektar. Untuk itu perlu adanya penataan kembali 


“tentang pemanfaatan aset lahan melalui reformasi agraria yang dapat 


| dee us NA mean ا اا ا ا‎ 


skala ekonomis. 


. Untuk mengembangkan sektor pertanian tetap menjadi E utama 
“dalam orientasi kebijaksanaan pembangunan Lea maka diperlukan 


adanya dua prasyarat utama, yaitu: 

a. Dilaksanakannya demokrasi di bidang ekonomi yang A aa 
berjalannya mekanisme pasar secara sehat, dimana sistem subsidi 
pada sektor pertanian dan pangan harus diarahkan pada kelompok 
masyarakat tertentu, tidak memberikan subsidi secara umum. | 

b. Dikembangkannya demokrasi di bidang politik sebagai landasan 
kebijaksanaan yang lebih sehat. Pertumbuhan ekonomi seharusnya 
berbasis pada Sumber Daya Alam (SDA) yang dapat diperbarui 

dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia di tempat. SDM 
dari NU yang masih berbasis massa kaum petani, harus diperhatikan 
dan diperkuat. 


. Sumberdaya yang tersedia a pesantren mengembangkan 

“agrobisnis. Hal ini bisa dilakukan dengan cara melibatkan pesantren 
— untuk berfungsi sebagai lembaga ekonomi rakyat melalui pendekatan 
agrobisnis terpadu tanpa harus mendegradasi misi pesantren. Pelibatan 


ini harus dimulai dengan pemetaan wi ‘keunggulan’ aang 


Masing PN 


Masalah-Masalah Dasar di Balik Krisis Ekonomi Indonesia 


1. 


Krisis ekonomi di Indonesia merupakan krisis kombinasi antara sosial, 

ekonomi dan politik. Ketika krisis ekonomi pertama kali menerpa, saat 
itu pemerintah Indonesia entah disengaja atau tidak telah memperbodoh 
rakyat dengan mengungkapkan suatu data pendukung yang menunjukkan 
kuatnya fundamental ekonomi Indonesia. Ternyata data itu tidak valid. 


. Kini upaya pemulihan ekonomi masih mengandung optimisme, karena : 


a. Pertumbuhan ekonomi akan lebih cepat lagi karena regional Asia 
Tenggara pulih. 

b. Simpati dukungan luar negeri terhadap Indonesa masih tinggi. 

c. Kekayaan alam Indonesia masih cukup besar. 

d. Ada potensi ekspansi pajak (peningkatan pembayaran pajak) 

antara lain jika pajak di 
e. Capital outflow akan ditarik kembali jika aa 
f. Mobilitas sosial secara vertikal harus didasarkan pada prestasi 
bukan KKN. | 
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g. Restrukturisasi dan Privatisasi BUMN. 

h. Berangkat dari adanya optimisme itulah, NU harus melakukan 
reeksposisi visinya (i'adatin nazhar wa al-tsabat) tentang kebijakan 
pembangunan ekonomi pasca orde baru. 


13. Syariat Islam Tentang Status Uang Negara, Acuan 
Moral untuk Menegakkan Keadilan dan Mencegah 
Penyalah-Gunaan Wewenang (KKN) 


1. LATAR BELAKANG 


Indonesia adalah negara dengan senduduk muslim terbesar di dunia. 
Kehidupan beragama pada tataran ritual dengan segala sarana dan 
prasarananya seperti mesjid, majlis-majlis ta'lim, madrasah dan perayaan- 
perayaan hari besar dan upacara keagamaan Islam, menunjukkan tingkat 
perkembangan yang sangat pesat. Demikian pula jamaah haji Indonesia 
tercatat yang terbesar di antara negara-negara Islam di dunia dibayar 
dengan biaya perjalanan yang relatif paling mahal. 

Namun demikian, realitas sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara rata-rata menunjukkan prestasi yang secara keseluruhan sangat 
mengecewakan. Semarak kehidupan beragama seperti disebut di atas terbukti 
sama sekali tidak punya korelasi positif terhadap peningkatan kualitas akhlak 
dan moralitas umat dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Ketimpangan-sosial antar kelompok kuat yang sangat kecil jumlahnya 
dengan mayoritas terbesar masyarakat dari hari ke hari semakin menajam. 
Konflik horizontal dan kekerasan berdarah antar kelompok yang mengganas 
dalam tahun-tahun terakhir dengan latar belakang kesukuan, agama dan 
etnis, merupakan anak sah dari ketimpangan tadi. 

Dalam bidang pengelolaan pembangunan dan sumberdaya juga 
terjadi hal yang tidak kalah buruknya. Disamping salah urus dan inefisiensi 
dengan tingkat rata-rata 30% di hampir semua sektor, Indonesia masih terus 
menduduki peringkat teratas di Asia dan ketiga di dunia dalam bidang 
korupsi. Runtuhnya rezim orde baru yang telah dibangun dengan biaya 
material, sosial maupun kemanusiaan yang sangat mahal dengan penjagaan 
yang ekstra ketat selama lebih 30 tahun oleh seluruh kekuatan tentara, 
birokrasi hanya terjadi karena rontoknya legitimasi rakyat akibat demoralisasi 
dalam praktek korupsi para pejabat negara yang sungguh sangat luar biasa. 

Ungkapan paradoksal “korupsi telah mengakar kuat pada budaya 
Bangsa Indonesia” sejak lama telah tidak mampu menggugah kesadaran 
ironis umat dan pemimpinnya yang kesemuanya adalah orang-orang 
yang justru mengaku taat beragama. Uang negara yang pada hakekatnya 
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bersumber dari keringat rakyat dan dari pengelolaan alam dan bumi Allah di 
mata penguasa tidak lebih dari “harta tak bertuan” atau bahkan “harta mereka 
sendiri” semata-mata karena mereka adalah pihak yang merasa berhak 
mengatasnamakan “negara”. 

Mengapa dirinya sebagai personifikasi kuasa negara hampir semua 
pejabat/penguasa merasa “berhak” mengungkapkan wewenang yang 
ada di tangannya untuk menjarah uang negara sebanyak yang mereka 
bisa. Itu semua terjadi dari hari-kehari dari semua level dan semua lini, 
sebagai suatu yang dianggap biasa dan tanpa perasaan dosa baik terhadap 
Tuhan maupun terhadap rakyatnya. Skandal Bank Bali dan kasus rekapitulasi 
dunia perbankan yang melibatkan uang negara ratusan triliun rupiah 
hanyalah contoh soal paling mutakhir tentang bagaimana korupnya 
penguasa Indonesia selama ini dan betapa ceroboh dan gegabah mereka 
terhadap uang Allah, “uang negara”. : 


II. DASAR PEMIKIRAN 


Islam sebagai al-din dan sekaligus al-daulah di samping mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, Islam juga sangat berkepentingan 
meletakkan basis-basis etika dan moral pada hubungan manusia 
dengan sesama dalam lembaga politik dan kekuasaan yang bernama 
negara (al-daulah). Seperti diketahui masalah ketidakadilan dan kezaliman 
yang paling massif dan universal adalah kezaliman yang dilakukan oleh 
negara. Semua ikhtiar memerangi kezaliman dan menegakkan keadilan 
tanpa menyentuh negara adalah sia-sia. Bahwa dalam sejarah, negara 
selalu dipakai oleh penguasa untuk menindas rakyat itulah tantangan 
kemanusiaan paling besar yang dengan dalih apapun (sekularisme?) 
agama dan Islam tidak boleh lari dari padanya. 


Sementara itu, ketika orang bicara tentang negara yang jadi pokok 
bahasan selalu saja berkisar pada isu-isu tentang kedaulatan, bentuk 
pemerintahan, proses rekruitmen pemegang kekuasaan, kekuasaan/ 
birokrasi (yang dibiayai dengan uang negara) bagi kemaslahatan segenap 
rakyatnya. Rezim apapun yang hadir dalam kehidupan suatu negara, 
juga negara kita Indonesia, kredibilitas dan akseptabilitas di mata rakyat 
dan dunia internasional, akan sangat ditentukan oleh dua hal tadi yang 
kesemuanya berbasis atau berkaitan dengan soal “uang”. 

Maka wajib bagi kita semua, terutama kalangan Hah untuk 
dapat meletakkan prinsip-prinsip moral keagamaan perihal sesuatu yang 
sangat fundamental ini, “keuangan nepara”. Dari mana bersumber; siapa 
pemilik sesungguhnya; untuk siapa /apa harus ditasarufkan, apa tanggung- 
jawab negara/ pemerintah dalam hal ini; dan apa wewenang rakyat. 
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Mengacu pada ajaran Zakat, satu-satunya rukun Islam yang berdimensi 
sosial sekaligus kekuasaan, sebagaimana dicontohkan oleh pemerintahan 
Rasulullah Saw. Khulafa’ al-Rasyidin R.a. di Madinah, maka mutlak 
diperlukan penegasan kembali prinsip-prinsip syariat (moralitas) Islam 
berkenaan dengan soal “uang negara” sebagai berikut: | 
III. PRINSIP PRINSIP SYARIAT ISLAM TENTANG KEUANGAN NEGARA: 
1. Bahwa sebagai pembawa amanat Allah, amanat keadilan (al-'adalah) 
dan kemaslahatan segenap rakyat (mashalih al-ra'yah) negara/ 
pemerintah berkewajiban menegakkan ketertiban umum, melindungi 
keamanan seluruh rakyat, dan menegakkan keadilan bagi kemaslahatan 
semua pihak, tanpa membedakan warna kulit, suku bangsa, golongan 
An keyakinan agamanya. Allah berfirman: 


E RFA‏ الأمكث إل ) اهلها LS Áp‏ بين الاس أن كُمُوا بالْعَدَ 


a Allah menyuruh kalian untuk menyampaikan amanat 
kepada yang berhak dan apabila kalian memerintah maka memerintahlah 
"berdasarkan dengan keadilan.” (QS. al-Nisaa': 59) 


Kaidah fiqih mengatakan: 
siid Li عل الرعِية منو‎ PUN تصرف‎ 


“Seluruh kebijakan dan tindakan pemimpin kaka sai haruslah selalu 
berdasar kepentingan mere 
Acuan dasar dari DEO rakyat adalah hak-hak mereka yang 
dalam syariat Islam sekurang-kurangnya meliputi 5 (lima) hak induk: 
a. Perlindungan hidup dan keselamatan jiwa raga (hifzh al-nafs), 
b. Perlindungan hak meyakini dan menjalankan agamanya (hifzh al-din), 
c. Perlindungan keselamatan, perkembangan dan pendayagunaan 
akal budi (hifzh al-'agli, 
d. Perlindungan hak atas harta benda atau kekayaan yang diperoleh 
secara sah (hifzh al-mal), 
e. Perlindungan hak keturunan (hifzh anash | 
Perlindungan dan jaminan hak ini juga berlaku bagi non muslim yang 
sepakat untuk hidup bersama sebagai satu umat/bangsa, sebagai 
mu’ ahid atau dzimmy. 
“Rasulullah bersabda: 


aef a "g ر ت‎ Pi Wi Yi A 1 | 
al ون قي‎ E boa تن ل‎ 5 Fe ISI Aas مَنْ ادى ذْمَيا‎ 
1 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t. th.), h. 174. 
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(ENG SIS PN 3G) ANAN pa kenapa حَجِيْجُهُ‎ WG iis طِيْبٍ التَفْس‎ ji HE 


“Barangsiapa yang menyakiti orang dzimmy maka sama saja “dengan 
menyakatiku, .. . Ketahuilah barangsiapa yang menzalimi orang mu’ ahid, atau 
mengurangi hak-haknya, atau membebani suatu yang tidak mampu 
dipikulnya, atau mengambil suatu tanpa kerelaan hatinya (menjarah), maka 
saya (Nabilah yang akan menghadapinya nanti da hari kiamat ... (HR. Abu 
Dawud dan al-Baihagi) | 
2. Bahwa dalam rangka mencapai tujuan di atas secara khusus pemerintah 
harus melakukan pemberdayaan dan perlindungan hak-hak rakyat yang 
lemah (baik fisik, sosial, ekonomi, politik dan budaya) dari eksploitasi 
dan agresi kelompok kuat. Negara / Pemerintah manapun yang tidak 
menunjukkan komitmen pada keadilan dan perlindungan rakyat 
lemah, dalam Sek E Islam adalah batal, tidak legitimate. 
Aliah berfirman : j 


rE P | < 


Ar Odi fa SAN Ti 59 م‎ LK Ga 


عل طَعَامِ آليشکن ‏ 


“Tahukah D. siapakah ( a yang mendustakan agama? Yaitu 
yang tidak peduli terhadap anak yatim dan tidak secara sungguh-sungguh 

— memecahkan persoalan makan (dan kebutuhan pokok hidup lainnya: sandang, 
papan, kesehatan, pendidikan) bagi orang-orang miskin.” (OS. al-Ma'un: 1-3) 
Rasulullah bersabda: 


BE ET وهو‎ SUSUN bap SY 

“Allah tidak menyucikan suatu kaum yang pihak lemahnya tidak bisa 

memperoleh hak dari pihak kuatnya, dalam kondisi pihak yang lemah itu 
tidak membuat resah pihak yang kuat.” (HR. al-Thabrani) 

Peranan pelindung bagi yang lemah terhadap pihak yang kuat ini, 
ditegaskan secara jelas oleh khalifah Rasul pertama, Abu Bakar Ra. 
dalam kg Lapangan per berikut: 

“Dan rakyat lemah di sisiku adalah pihak yang kuat, sehingga aku kakean 

haknya untuknya, dan rakyat yang kuat di sisiku adalah pihak yang lemah, 

sehingga aku mengambil hak (orang lain) darinya.” 


2 Ibn al-Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1987), Jilid II, h. 194-195. 
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3. Bahwa dalam rangka tegaknya amanat di atas (kemashlahatan umum dan 
pemberdayaan kelompok lemah). Allah memberikan kewenangan kepada 
pemerintah untuk, atas nama Allah, memungut uang dari mereka yang 
mampu sebagai sumber utama keuangan negara. (Dalam istilah syariat, 

— pajak atas warga negara muslim disebut “zakat” dan bagi warga negara 

“non muslim disebut “jizyah”). 

Allah Swt. berfirman: | 

SERA Te cool عن‎ aa أن الله ول‎ bag ali 

“Tidak tahukah mereka bahwa yang berhak menerima tobat manusia hanyalah 
Allah (bukan para pendeta), demikian pula yang berhak memungut sedekahnya 

` (bukan raja/penguasa) (OS. al-Taubah :104) 

“Karena Allah tidak memungut pajaknya sendiri, maka pemerintahlah 
yang diberi wewenang untuk itu; sekali lagi atas mandat dari Allah, 
bukan karena kewenangan yang melekat د‎ pang 


te Nara Sila صدقة‎ UYA ِن‎ 3 
“ Ambillah dari harta mereka yang mampu sedekah zakat untuk mensucikan 
mereka dan mengembangkan kehidupan mereka... (OS. al-Taubah: 103) 


GL cg. y r IL مس 3 سور مدق ت‎ æ سے 4 مس م‎ PI 
جرمُون ما حرم الله‎ NG الآخر‎ asal NG قبيلوأ الست لا يؤيئوت بالل‎ 
Aes f a د . مه‎ 1 Me, ق‎ A 3 ت‎ Ge Ba, 
مِنَ الذيت أوتوأ التب >5( يعَطوأ‎ SESI دين‎ DA ولا‎ Alya 

| © صروت‎ kas عن يار‎ Gali 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, 


sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
Keadaan tunduk.” (OS. al-Taubah: 29) 


Sayyidina Ali berkata: 
كُرمَائًا‎ lang BIRACI KAK jiii pis Sh 


“Dengan bersedia membayar pajakjjizyah, maka orang non muslim 


. memiliki hak yang sama atas harta mereka maupun jiwa mereka seperti 
yang dimiliki oleh orang-orang atau warga negara muslim." 


Tujuan sosial dari perintah di atas dan semua kebijakan sosial ekonomi 
dalam Islam, seperti dikatakan oleh al-Qur'an, adalah untuk: 
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E و‎ me * Lae رو‎ Do ak 

ى لا يكون دُولة بين akan ET‏ 

“Agar rezeki Allah tidak hanya berputar-putar di kalangan orang-orang 
kaya saja.” (OS. al-Hasyr: 7) 

4. Dengan demikian dalam pandangan Islam, uang negara pada hakekatnya 
adalah uang Allah yang diamanatkan kepada pemerintah/negara, bukan 
untuk penguasa melainkan untuk ditasarufkan bagi sebesar-besarnya 
kemaslahatan seluruh rakyat, tanpa diskriminasi apapun. Setiap rupiah 
dari uang pajak (juga setiap titik kekuasaan yang dibiayai dengan uang 
pajak) harus dipertanggungjawabkan kepada Allah (di akhirat nanti) dan 
dipertanggung jawabkan kepada rakyat (di dunia). 

Rasulullah Saw. bersabda: 


(BASE 255) م حََهُمْ فَإِنَّ الله سَائِلَهُمْ عَنْ مَا اسْتَرْعَاهُمْ‎ Lia 
“Berikanlah hak-hak penguasa, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang meminta pertanggungjawaban dari setiap perkara yang Allah jadikan 
mereka penguasa (pada perkara itu)” (HR. Bukhari) | 
Rasulullah Saw. bersabda: 


2. س‎ Ie sar 3 93. LG, 


تاهو عل ع الله a LA‏ وَهُو عاش AU 58 Ke‏ 
adi‏ اله (رَوَاهُ مُسْلِمٌ) 


“Tidak seorang manusia yang Allah jadikan penguasa rakyat kemudian ia 
mati pada hari kematiannya dalam keadaan mencurangi rakyatnya, kecuali 
Allah haramkan baginya surga.” (HR. Muslim) | 


Perkataan Sayyidina Umar bin Khaththab Ra.: 


Oroso orbs a 


LIKE LINI SIN LI POE وَل‎ Tiada مِنْ مَالٍ‎ ga TES 


` “Sesungguhnya aku menempatkan diriku dari harta Allah pada kedudukan 
wali anak yatim. Jika aku memerlukan maka aku ambil sebagiannya, dan jika 
aku tidak memerlukannya, maka aku menjaga diri (tidak mengambilnya). 
5. Dalam pandangan Islam, uang negara yang sebagian besar dari pajak 
sebagai uang Allah, haruslah ditasharufkan sejujur-jujurnya sesuai 
` dengan petunjuk Allah, yakni bagi kemaslahatan segenap rakyat, 
dengan memprioritaskan kaum fakir miskin, apapun agama, warna 
kulit maupun sukunya. 


Firman Allah Swt.: 
3 Al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), h. 121. 
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م» بر © Pd‏ 


É قف‎ Ss aa) sah Gi ala OS للفقراء‎ Sa LSI # 


OA he Ah أله‎ ai Jaah IT Jaran وف‎ mih 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. al-Taubah: 60) 
Rasulullah Saw. bersabda separa Mu'adz bin sat selaku gubernur 
Yaman: 


aa hi igel من‎ Ia Ban a الله افك ص‎ Si yul 
(2335) 


P isi rakyat, bahwa Allah mewajibkan sedekah (zakat) pada 
mereka yang diambil dari mereka yang mampu dan diberikan kepada mereka 
yang tidak mampu (fugara' sebagai prioritas)” (HR. Muslim). 

Tentang hak warga negara non-muslim untuk menerima keuntungan 
dari pajak (zakat) umat Islam yang dikelola MERTA mengacu pada 
firman Allah Swt.: 


Ama أن‎ TESA gil فى‎ 17 3 sa عن‎ KI 

Oi LL F AI ias 
“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berbuat adil terhadap 
orang-orang (non-muslim) yang tidak memerangi kalian karena agama dan 
tidak mengusir kalian dari negeri kalian; sungguh Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat adil.” (QS. al-Mumtahinah: 8) 

6. Berdasarkan prinsip di atas, warga negara muslim khususnya dan 

warga negara umumnya baik yang duduk di Pemerintahan maupun di 

- Parlemen (DPR/ DPRD) secara moral-keagamaan wajib mengacukan 
penggunaan (pentasharufan) uang negara dalam APBN/ APBD bagi 
kepentingan ashnaf delapan di atas dengan definisi dari cakupan yang 
disesuaikan (dikontekstualkan) dengan kondisi dan situasai masyarakat 
yang terus berkembang. 

7. Merupakan kewajiban seluruh rakyat, langsung maupun melalui wali 
wakilnya, khusunya para ulama untuk melakukan kontrol sosial (amar 
ma'ruf dan nahi munkar) secara terus-menerus di semua tingkatan 
dari desa sampai pusat agar tidak satu rupiahpun dari uang negara 
sebagai milik Allah (dan kekuasaan yang dibiayai dengan uang itu) 
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diselewengkan untuk kepentingan pribadi penguasa atau disalah- 
untuk hal-hal yang merugikan rakyat dan melawan tuntutan 

kemaslahatan dan keadilan bersama. 

Allah Swt. berfirman : 


سے بذ 27 2 72م ه م ل 5 م وس r 2. de‏ 1 ا - 
ل pi‏ كفروأ ba‏ بد Jantra)‏ على لسان داورد وعيسىن, اتن مریم ذلك 
f -x P‏ اير عم قر يد : ونيو ” go - a‏ ره وغ 
lpas k‏ وكانوأ يعتدورت O‏ ڪانوا لا AA‏ عن متحكر فعلوة 


@ كَائُوأ يَفَعَلُونَ‎ as 

“Telah dikutuk orang-orang kafir dari bani Israil melalui lisan Dawud dan 
Isa putra Maryam, disebabkan mereka selalu durhaka dan melampaui batas: 
Mereka satu sama lain tidak mau saling mengoreksi dan mengkritik kemungkaran 
yang mereka perbuat, sungguh sangat buruk yang mereka lakukan.” (OS. 
Al-Ma'idah: 78-79) 
Rasulullah Saw. bersabda: 
adi قن لم بطع قيِسَاِهِ قن لَم سط‎ saga KAKI من رای مِنْكُمْ مُنْكرا‎ 

(A33 BEAN) JSI وَذَلِكَ أَصْعَف‎ 
“Barangsiapa yang melihat kemungkaran, hendaklah mengubahnya dengan 
tangan, jika tidak mampu dengan lisan, jika tidak juga mampu, dengan hati. 
Posisi terakhir itulah selemah-lemah iman.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam kitab Adab al-Dunya wa al-Din, al-Mawardi menyampaikan 
sabda Rasulullah Saw.: 


ان -2è sate‏ 3 ص سا اھ 22 لیے وے ل at.‏ رم و > سار 
JIN‏ هَذِهِ الأمّهُ KEL‏ الله وني كُنَفِهِ مَا لم يمار WANG‏ أَمَرَاءَهَا وَلَمْ Wika a‏ 
WI‏ ولم يُمَارِ WE‏ أَشْرَارَهَا فَإِدَا فَعَلُوا NG‏ رَقَعَ عَنْهُمْ Ba‏ سَلّط aele‏ 
Ka‏ قسَامُوهُمْ سو al‏ وَصَرَيَهُمْ Aag pali BGN‏ قلوبَهم GES‏ 
“Umat ini senantiasa dalam kebaikan di bawah kekuasaan Allah dan‏ 
perlindunganNya selama para ulamanya tidak mendebat penguasanya, yang‏ 
saleh tidak menganggap baik yang keji, dan yang baik tidak mendebat yang‏ 
jahat. Jika mereka telah melakukannya, maka Allah akan menarik kekuasaannya,‏ 
kemudian Allah kuasakan atas mereka penguasa yang angkara murka, lalu ia‏ 
akan menimpakan siksa yang buruk pada mereka, dan akan membuat mereka‏ 
kelaparan dan kefakiran serta memenuhi hati mereka dengan rasa ketakutan” AI‏ 


4 Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din, (Dar Maktabah al- 
Hayah, t.th), h. 83. 
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HASIL KEPUTUSAN 
MUSYAWARAH NASIONAL 
ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 
Di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta 
25 — 28 Juli 2002/14 — 17 Rabiul Akhir 1423 


TENTANG 
MASAIL AL-MAUDHU'TYYAH AL-SIYASIYYAH 


14. Hutang Negara 
15. Hukuman Bagi Koruptor 
16. Money Politik dan Hibah kepada Pejabat 
17. Melawan Kedzaliman dengan Pengorbanan Jiwa 


Tim Perumus: 
= LKA. Drs.A.Hafidz Utsman (Ketua merangkap Anggota) 
2. KH. Masdar F.Mas'ud, MA. (Sekretaris merangkap Anggota) 
3. KH. DR. Manarul Hidayat (Anggota) 

4. KH. Malik Madani (Anggota) 
5. KH. Mas Subadar (Anggota) 

6. KH. Ahmad Dairani (Anggota) 
7. KH. Ahmad Farihi (Anggota) 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


TAHUN 1423 H/2002 M 


| N omor: UN una 2002 


“Tentang 


MASAIL AL-MAUDHU'TYYAH AL-SIYASIYYAH 


Mengingat 3 


PA 
Kedua 


wg ji P PA بشم الله‎ 


ر 


: Keputusan. BADAN di tahun 1999 di Lirboyo Kediri; 
. Surat Keputusan PBNU No. 274/A.IL03d/7/2002 tanggal 1 
` Dzulhijjah 1424/13 Pebruari 2002 tentang Pembentukan 


Panitia Munas dan Konbes; 


. Tatakerja Pengurus Besar Nahdlatul Ulama tahun 1985. 
a: Khutbah titah Rais Aa 


۲ Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
pada pembukaan Musyawarah Nasional Alim Ulama dan 
Konferensi Besar, tanggal 14 Rabiul Akhir 1423 H/ 25 Juli 2002, 


. Laporan Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama pada 


pembukaan Musyawarah Nasional Alim Ulama dan Konferensi 


. Besar, tanggal 14 Rabiul Akhir 1423 H/ 25 Juli 2002, 
Pandangan Umum para peserta Munas tanggal 15 
`` Rabiul Akhir 1423 H/ 26 Juli 2002: 
. Permusyawaratan yang berlangsung pada Komisi Masail 
` a-Maudhu'iyyah al-Siyasiyyah: 
. Sidang pleno pengesahan komisi-komisi hasil Munas 


Alim Ulama tanggal 17 Rabiul Akhir 1423/28 Juli 2002: 
MEMUTUSKAN: 


Mengesahkan hasil Sidang Komisi Masail Wagi'iyyah Siyasiyah, 
'pada Musyawarah Nasional Alim Ulama tanggal 17 Rabiul Akhir 
. -11423 H/28 Juli 2002, sepetti terlampir dalam keputusan ini, 

— Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
serta perang-katnya di seluruh Indonesia untuk melaksanakan 
keputusan ini dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung 
jawab, serta disampaikan kepeda pihak-pihak yang terkait 
sesuai dengan amanat Munas, 


Jakarta: 17 Rabiul Akhir 1423 H 
28 Juli 2003 M 


MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
PIMPINAN SIDANG PLENO XXVIII 


ttd ttd 


KH M. Irfan Zidny, MA Drs. KH. A. Ghozalie Masroerie 


Ketua Sekretaris 


520 Ahkamui Fuqaha 


14. Hutang Negara 


A. Deskripsi Masalah 

Sampai saat ini Negara kita masih belum bisa keluar dari krisis 
ekonomi. Untuk menutupi anggaran, terpaksa negara terus meminjam 
ke sana ke mari, sehingga sampai kini hutang negara telah mencapai 
angka 2.100 milyar US $. Artinya, jika hutang negara dibagi rata di 
antara penduduk, maka setiap kepala termasuk bayi yang baru lahir, 
harus menanggung beban hutang masing-masing sekitar 6-7 juta 
rupiah. Sementara kita tahu bahwa tidak sedikit di antara uang 
hutang tersebut dikorup oleh para pejabat. 

Aturan main soal hutang piutang termaktub dalam al-Qur'an 
sutat al-Baqarah ayat 282, hal ini sebagai indikator betapa seriusnya 
urusan hutang piutang tersebut, bukan sepanjang hidup di dunia 
saja, tapi sampai akherat kelak. 

Sebagai bahan bahasan, panitia Munas dan Konbes menyelenggarakan 
seminar tentang masalah tersebut. '”— 


B. Pertimbangan Hukum i | 

a. Pemerintah sebagai pelaksana wewenang negara adalah wakil kita, 
atau memegang mandat untuk mengurus keperluan rakyat dan 

melindungi hak-haknya, Kemaslahatan rakyat adalah acuan utama 
seluruh kebijakan dan kerja negara-pemerintah, sesuai kaidah figh 
“Tasarruf al-imam ‘ala raiyyah'manuth bi al-mashlahah”. 

b. Berkaitan dengan beban hutang, Nabi Muhammad Saw., diriwayatkan, 
tidak berkenan menshalatkan jenazah yang masih mempunyai 
hutang (HR. Bukhari). Pahala ahli kubur akan ditangguhkan sampai 
hutangnya dilunasi. (HR. Turmudzi). Pada hari kiamat nanti 
hutang itu sudah dibayar dengan pahala kebaikan, jika pahalanya 
sudah habis sementara penagih masih antri, maka dosa piutang 
akan dipikul kepada yang mempunyai hutang (HR. Bukhari). 

c. Allah Swt. akan membebaskan semua dosa orang yang mati syahid, 

— kecuali masalah hutang (HR. Muslim, Riyadhush Shalihin, Kitab Jihad) 

. Pertanyaan 

. Benarkah hutang negara sebagai hutang pribadi warga? 

. Siapakah yang bertanggungjawab untuk membayarnya? 

. Apabila seseorang meninggal dunia sementara hutang negara 

belum dibayar, apakah berhak dishalati? 


لم ع نه مه 
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D. Jawaban | 
a. Yang bertanggungjawab membayar adalah negara, dengan 
rincian sebagai berikut: 
1) Terhadap hutang negara yang dipakai untuk kemashlahatan 
— rakyat banyak, maka negara membayarnya dengan dana kas 
negara. | 
2) Terhadap hutang negara yang dikorup oleh para pejabat dan 
kroninya, maka negara membayarnya dengan dana yang ditarik 
kembali dari orang-orang yang mengkorupnya. 
E. Dasar Pengambilan Hukum 
1. e 


عا NG‏ ع تنبت و ya‏ تاع ول نازر 
ِم علي Huh‏ له عَلَيِْ السّلام: تفس Shaa oya ya‏ بد نيه حى aan ah‏ 
صَرْيَانِ: Kata‏ أَنْ A Jas das‏ فَهَدَا لا تْرِي فغ حي أَحَڍِ من Jd‏ 
ع ba gana‏ و Jalan‏ عي 

ص إلا B3‏ أ ماج nga, es alga‏ أن كد من ge‏ مكو 
SA o gag elu‏ حَتِ گتا باع في aje ANY pakaning SUREN‏ 


Adapun hutang mayit, maka jika ia memiliki udzur dalam menunda 
pelunasan hutangnya sampai meninggal dunia, maka tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama muslimin bahwa tidak maksiat 
dan tidak menanggung dosa. Jika ia bermaksiat dalam menunda 
pelunasan hutangnya, maka ia berdosa dengan sebab penundaan 
tersebut. Jika ia berhutang untuk perbuatan maksiat, maka ia berdosa 
dengan dua maksiat, dan jika ia berhutang untuk sesuatu yang wajib 
atau mubah, dan ia tidak teledor dalam menunda (pembayaran) maka 
ia tidak berdosa. Adapun sabda Nabi Saw.: “Diri seorang mukmin 
tergantung dengan hutangnya sampai dilunasi.” Pengertian tergantung di 
itu dua macam. Pertama, tergantung dengan hukuman dan siksaan. 


1 Izzuddin bin Abdissalam, al-Fatawa, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1986), h.104. 
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Yang demikian ini tidak berlaku pada seorang muslim pun, ketika ia 

tidak berdosa dengan hutang dan menunda pelunasannya. Yang seperti 

ini mustahil terjadi pada pribadi Nabi Saw., karena beliau tidak berhutang 

kecuali untuk ketaatan atau sesuatu yang mubah. Kedua, dirinya 

tergantung dengan hutang tersebut. Dalam arti pahala-pahala amal 

kebaikannya diambil untuk mengganti hutang-hutangnya dalam hal- 

hal yang mubah, sebagaimana ketika di dunia ia menjual rumah dan 

budaknya (untuk melunasi hutang), dan dia tidak berdosa. 

Jawaban 

b. Jika yang dimaksud adalah warga negara biasa, ia tetap dishalati, 
tetapi jika yang dimaksud adalah pejabat negara yang mengkorup 
uang negara, para ulama -sebagai pewaris Nabi /waratsah al-anbiya- 
hendaknya meneladani Rasulullah Saw untuk tidak menshalati. 

Dasar Pengambilan Hukum 

1. Badzl al-Majhud fi Hall Abi Dawud: 


GAS)‏ مُسَدّدُ عَنْ G3‏ ُن سَعِيْدِ) JUAN‏ (وَبِشْرِبْنِ (SE JAR‏ ) أَيْ مُسَدَّدٍ أو 
ن گائوا َه في SA E‏ (عَن يني ن AAN Ga‏ (عَنْ محمد ن ني 
ن بان عن اي AKE ATECA AERES EE‏ 
SẸ ci‏ نميه لَحِنْ في رِوَايةِ SE PES AE ya Nas NA‏ 
خیب يني عزو غير رقد Jan) adi Sh 5: Sa (SS Na‏ الله ل (JS‏ 
SA elo Penan‏ وجوه الاس (I‏ أي PEN‏ 
OA sa‏ وو d‏ الله 6 (إنَّ صَاحِبكُمْ SE‏ في سَبيْلٍ MAN‏ في مال Ja‏ 
في الاد لا اص AMARAH aje‏ ا ماك KE PAN GAN‏ 
عَلَ أَنْ لآ يُصَلَ SAN ale‏ دى په SA Ji‏ الئاس أَنْ dd‏ 
UEA)‏ مَتَاعَهُ SA Ki‏ مِنْ JB (Sate ya‏ في PUSAKA, OA‏ 
33 )9 ساو Gui (a‏ إلى s‏ ب Ao SN‏ ,3 ُن 
i NG, a sad Jal sie‏ مِنَ JAAN‏ 


2 Ahmad al-Saharanfuri al-Hindi, Badz! al-Majhud fi Hall Abi Dawud, (Beirut: Dar a-Kutub 
al-Ilmiyah, t. th.) Jilid VI, Juz 12, h. 284-285. 
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(Musaddad telah menceritakan kepada kami dari Yahya) bin Said 
al-Jaththan (dan Bisyr bin al-Mufadhdhal, keduanya telah bercerita 
pada mereka), yaitu Musaddad atau orang-orang yang bersamanya 
dalam majlis penyampaian hadits, (dari Yahya bin Sa'id al-Anshari, 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibbban dari Abu Amrah dari Zaid 
bin Khalid al-Juhani, sungguh seorang sahabat Nabi Saw.), saya belum 
meniliti namanya, akan tetapi dalam riwayat al-Imam Ahmad disebutkan: 
“Salah seorang pemberani dari sahabat Nabi Saw.” (mati pada hari 
Khaibar), maksudnya dalam perang Khaibar. (lalu para sahabat 
menyampaikan hal itu), maksudnya berita kematian dan mengenai 
urusan menyolatinya (pada Rasulullah Saw., lalu beliau Saw. menjawab: 
“Shalatilah teman kalian.” Maka berubahlah roman muka para sahabat) 
karena penolakan beliau Saw., (Lalu beliau) Rasulullah Saw. (menjelaskan: 
“Sesungguhnya teman kalian ini telah berbuat curang dalam perjuangan di 
jalan Allah) yakni terkait dengan harta yang diperoleh dari peperangan, 
karenanya aku tidak mau menyolatinya.” Atas dasar ini para fugaha 
menyatakan: “Jika seorang pendosa besar yang tetap dalam perbuatan 
dosanya mati, maka para ulama atau tokoh yang menjadi panutan 
boleh tidak menyolatinya, namun ia perintahkan orang lain menyolatinya. 
(Maka kami pun memeriksa barang bawaannya, lalu kami temukan 
suatu kharaz dari orang Yahudi yang nilainya tidak lebih dari dua dirham). 
Dalam kitab al-Qamus al-Fairuz Abadi berkata: “Dan kharazah dengan 
huruf ra' yang berharakat, bermakna intan dan yang telah terangkai. 
Zaid bin Khalid al-Juhani menisbatkan kharaz itu kepada kaum Yahudi 
karena diambil dari mereka dan tidak dimiliki orang Madinah. Maka 
dengan hal itu diketahui bahwa barang tersebut berasal dari ghulul 
(kecurangan / korupsi). 

2. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim? 


SLAI jebad h Jai 3‏ عل الْفْسَّاقٍ يَجْرًا لَه 
Dan sungguh orang-orang KN tidak boleh menyolati‏ 
jenazah orang-orang fasig, sebagai peringatan bagi yang lainnya.‏ 
Jawaban‏ 


c. Mengingat beban negara yang sudah demikian beratnya dan 
kenyataan bahwa hutang negara banyak yang dikorup oleh para 


3 Al-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, ti Dar Ihya" al-Turats al“ Arabi, 1392 
H), Juz VII, h. 47. 
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pejabat dan kroninya, serta manfaatnya untuk rakyat pun tidak 

jelas, maka tidak dibenarkan menambah hutang baru. Kecuali jika 

benar-benar memaksanya (dharurat), maka kebijakan itu boleh diambil, 

dengan memperhatikan secara sungguh sungguh Dan ta 

sebagai berikut: | 

1) Hutang harus ditasharrufkan untuk membiayai program/ 
proyek yang benar-benar memenuhi hajat hidup rakyat banyak, 
khususnya yang lemah. 

2) Harus ada jaminan kontrol yang benar-benar keras untuk 
menghindari terjadinya penyelewengan. 

3) Harus dilakukan dengan pesetujuan rakyat, melalui lembaga 
yang benar-benar mewakilinya. 

4) Tidak boleh diikuti oleh oleh persyaratan-persyaratan yang 
dapat merugikan atau mengurangi kedaulatan negara. 


Dasar Pengambilan Hukum 


1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir? 
laa, كل‎ > yan Aa sa عل‎ gi dias 


Kebijakan kepala pemerintahan bagi a harus berdasarkan 
kemaslahahatan. 


15. Hukuman Bagi Koruptor 
A. Deskripsi Masalah Ta 

Korupsi atau jelasnya pencurian uang negara dan rakyat di 
negara kita Indonesia baik yang dilakukan secara terang-terangan 
atau terselubung sejak Republik ini berdiri tetap saja berlangsung. 
Bahkan nilainya semakin menggelembung, berlipat ganda. Akibatnya 
sangat merugikan bangsa dan negara. Rakyat jadi miskin, negara 
hampir bangkrut. Kekayaan dan aset negara terkuras dan tergadaikan. 
Dari data hasil survei lembaga Internasional PERC, Indonesia adalah 
negara terkorup di Asia dan menempati nomor satu. Padahal, 
Indonesia berpenduduk mayoritas Islam. 


B. Pertanyaan 
a. Bagaimana definisi atau konsep syariah mengenai korupsi? 


4 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah al-Tujjariyah, 
t th), h. 107. Lihat pula, Zainuddin Najim, al-Asybah wa al- Nazha'ir, المي‎ Maktabah 
Nizar Musthafa, 1997), Jilid I, h. 163. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 825 


b. Apakah dengan dikembalikannya uang hasil korupsi tersebut, 

seseorang akan terbebas dari tuntutan hukum, baik hukum negara 
- maupun hukum syariat Islam? 

c. Untuk mencegah berlangsungnya korupsi, jenis hukuman apa 
yang setimpal bagi koruptor tersebut, sehingga mereka jera dan 
bagi yang berniat akan korupsi juga merasa takut akan akibatnya 
baik dari dirinya, maupun keluarganya? 

C. Jawaban 


a. Dalam pandangan syariat, korupsi 25508 امه‎ êê berat 
(ghulul) terhadap amanat rakyat. Dilihat dari cara kerja dan 

. dampaknya, korupsi dapat Alepon kan sebagai pencurian 
(sarigah), dan perampokan (nahb). 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Is'ad al-Rafig Syarh Matn a al-Taufig? 


KE JUM وَهِي أَخْدُ‎ B3 الرَاءِ‎ S3 EN Eh (BA) مِنها‎ G) 
IP كُحَدِيْثِ: "لآ‎ HN payo P3 في الرَوَاجر:‎ JB Ba الكبائر‎ 283 
وَهْوَ مُؤْمِنُ” وَفي رِوَايَةٍ‎ byah السَّارِقُ حِيْنَ‎ SAS ASI 
EA ala AN SE LE uk aže مِنْ‎ (MEN ki a 353 gn Isl 
JG. و ا‎ ia JAN Sa ag مقط‎ Lala Sp GA "لَعَنَ الله‎ 
مِنَ‎ WS دَرَاسِمَ وَغَيْرِ‎ BSE JAN adl 255 33 يَرَوْنَ‎ NG NI 
da Ke Kl بَيْنَ‎ AS BS لا 55 فى‎ i aÉ JB pa ألأَحَادِيْث‎ 
يها ل‎ ES Y سحن‎ ami ل کل كان مرق حطر مد‎ E S 

dp الْهَرَوِيّ‎ di gi ús فِيْهَا‎ d 


(Dan) di antara dosa besar adalah (sariqah -pencurian-), dengan 
dibaca fathah huruf sin dan kasrah huruf ra'nya. Yaitu mengambil 
harta -yang bukan miliknya) secara sembunyi-sembunyi. Menurut 
kesepakatan para ulama perbuatan pencurian termasuk dosa besar. 
Dalam al-Zawajir Ibn Hajar al-Haitami menyatakan: “Itu merupakan 
pernyataan yang sangat jelas dari beberapa hadits, semisal hadits: 


5 Abdullah bin Husain Ba'alawi, Is'ad al-Rafig Syarh Matn Sullam al-Taufig, (Singapura: 
al-Haramaian, t. th), Juz II, h. 97. 
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“Seorang pezina tidak melakukan perzinahan dalam kondisi ia beriman dan 
seorang pencuri tidak melakukan pencurian dalam kondisi ia beriman.” 
Dalam riwayat lain dengan redaksi: “Jika ia melakukan hal tersebut 
maka ia telah menanggalkan hukum Islam dari dirinya. Jika ia bertobat 
maka Allah menerima tobatnya.” Dan hadits: “Allah melaknat seorang 
pencuri yang mencuri sebiji telur sehingga menyebabkan tangannya 
dipotong, dan yang mencuri seutas tali sehingga tangannya dipotong.” Al- 
A'masy menjelaskan: “Para sahabat Nabi menilai harga telur (helm 
baja untuk perang) dan tali (kapal) sampai tiga dirham. Dan beberapa 
hadits lain yang cukup banyak. Ibn Hajar menjelaskan: “Yang jelas 
sungguh tidak ada perbedaan dalam hal pencurian itu merupakan 
dosar besar, antara pencurian yang mengakibatkan hukuman potong 
tangan dan yang tidak, jika yang diambil memang tidak halal 
baginya. Semisal ia mengambil tikar masjid, maka hukumnya haram, 
akan tetapi tidak mengakibatkan hukuman potong tangan, karena ia 
memiliki bagian hak dalam tikar masjid itu. Kemudian saya melihat 
al-Imam al-Harawi secara jelas menyatakan hal tersebut.” 

2. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an? 


قال BA iin aah‏ رَه مِنَ الکبائر Jala,‏ هَذِ ألآيةِ KS‏ ِن حَدِيْثِ اي Hah‏ 
E agi plate‏ رَسُوْلُ الله 5 ف مِدْعَم وَالَذِى نَفْسِئْ بِيَدِإِنَّ الشَّمْلَة 
ي اَذ يوم حير Nah DA Ga‏ مِم سم Jasa)‏ عليه تارا adhah‏ 
الئاس ذَلِكَ جَاءَ dan Ji‏ أو شراگن Jl‏ َسوْلٍ الله لك قال das‏ الله g‏ شرا أو 

Ga ANGSA بيده‎ ol Gl السَّلآم‎ ae 3 P EREI 
مِنَ الْكبَائْر وَهْوَ‎ Ahh aa SI وَتَعْظِيْم‎ JAAN على َعْظِيْم‎ JS J مَنْ‎ BELA 
Sa ت‎ SAN مِنَ الْقَصَاصِ‎ aa BY, KU مِنْ حُفُوْقٍ‎ 


Para ulama berkata: “Perbuatan khianat (korupsi) merupakan 
bagian dari dosa besar berdasarkan ayat ini.” Dan hadits yang telah 


6 Muhammad bin Abi Bakar al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Beirut Dar al- 
Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), Jilid III, h. 166. 
7 Maksudnya Surah Ali “Imran ayat 151, yaitu: 


= Te 7 يا‎ "Y5 7 7 - + gs P | 

Ula os‏ يات يما َل يوم اَلقِيَمَةٍ 
“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat‏ 
ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.” (Pen.)‏ 
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kami sebutkan dari riwayat Abu Hurairah Ra.; “Sungguh ia akan 
memikul hutangnya di lehernya.” Rasulullah Saw. Sungguh telah 
bersabda tentang Mid'am (seorang budak); “Aku bersumpah demi Dzat 
yang jiwaku ada dalam kekuasanNya. Sungguh selendang selimut yang ia 
ambil di hari peperangan Khaibar yang merupakan harta pampasan perang 
yang diambil oleh pegawai pembagian harta, akan menyalakan api neraka 
baginya.” Setelah mendengar penjelasan itu lalu ada yang datang 
kepada Rasulullah Saw. menyerahkan satu atau dua utas tali sandal, 
lalu beliau Saw. bersabda: “Seutas tali dan dua utas tali sandal dari itu 
dari api neraka.” Hadits itu diriwayatkan Imam Malik dalam kitab al- 
Muwaththa'. Maka sumpah Nabi Saw. dengan kaliamat: “Demi Dzat 
yang jiwaku ada alam kekuasanNya.” dan penolakannya menyolati orang 
yang telah melakukan pengkhianatan (korupsi) merupakan dalil atas 
parahnya perbuatan tersebut, begitu besar dosanya, ia termasuk dosa 
besar yang terkait dengan hak-hak orang lain dan di dalamnya harus 
diberlakukan gishash terkait amal kebajikan dan amal jeleknya. 
Jawaban | | 
b. Pengembalian uang hasil korupsi tidak menggugurkan hukuman. 
Karena tuntutan hukuman merupakan hak Allah, sementara 
pengembalian uang korupsi ke negara merupakan hak masyarakat 
(hak adami). 
c. Hukuman yang layak baginya adalah potong tangan sampai 
dengan hukuman mati. 
Dasar Pengambilan Hukum 
1. Futuhat al-Wahhab bi Taudih Syarh wa al-Thullabs 


JG sket 3 حال‎ Jaa لازم‎ anin SG د‎ IK j2 Sa كن‎ ol SG 16; 


LAN ولا‎ ad ta A 

Imam Malik berkata: “Jika pelaku tindak pencurian merupakan orang 
kaya, maka ia menanggung pengembaliannya, dan jika ia bukan orang 
kaya, maka tidak harus. Dan Hukuman potong tangan tetap berlaku 
pada semua kondisi. Bila ia mengembalikan harta curian ke tempat 
penyimpanan (semula), maka tidak menggugurkan hukuman potong 
tangan dan ISSUED mengembalikannya. 


8 Muhammad bin Manshur a-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudih Syarh Manhaj al-Thullab, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) Juz V, h. 151. 
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2.Al-Figh al-Islami wa Adillatuh 
IA MAA A وَمُدْمِني‎ PURI an tang ma bh 


AA yA 
Dan anpi adalah sungguh boleh menghukum mati sebagai 
kebijakan bagi orang-orang yang sering melakukan tindakan kriminal, 
pecandu minuman keras, para penganjur tindak kejahatan, dan pelaku 
tindakan subversif yang mengancam keamanan E dan الس‎ 
3. Referensi Lain 
a) Bughyah al-Mustarsyidin, Bab al- -Shiyal. | 
b) Al-Taj wa al-Iklil li Mukhtashar Khalil, Kitab al-Sarigah, karya 
Muhammad bin Yusuf al- Abdari al-Mawag, Beirut: Dar al- 
Fikr, Juz VI, h. 37. | 
c) Al-Fatawa, karya ‘Izzuddin bin Abdissalam. 
d) Syarh Fath al-Qadir, Juz V, h. 364. 
e) Al-Inshaf fi Ma'rifah al-Rajih min al- -Khilaf min Madzhab Ahmad, 
Juz XI, h. 279. 
f) Tharh al-Tatsrib fi Syarh al-Tagrib, Juz VII, h. 264. 
g) Hasyiyah al-Jamal ‘ala al-Manhaj, Juz V, h. 364. 


16. Money Politik dan Hibah Kepada Pejabat 

A. Deskripsi Masalah 

Hasil pemeriksaan Komisi Pemeriksa Kekayaan Pejabat Negara 
(KPKPN) yang telah diumumkan kepada publik banyak pejabat negara 
kita di semua lembaga negara maupun perusahaan pemerintah (BUMN), 
yang asal kekayaannya berasal dari “hibah” untuk menghindari kesan 
bahwa hasil kekayaan tersebut didapat dengan cara melanggar hukum. 

Sementara itu, kita juga melihat semakin maraknya praktek apa yang 
disebut money politics (politik uang), yakni sebuah hibah atau pemberian 
(berupa uang atau materi lainnya) yang dilakukan oleh seseorang kepada 
pihak lain dalam rangka meraih jabatan atau tender proyek tertentu. 
B. Pertanyaan 


a. Bagaimana pandangan syariat Islam terhadap tindakan money 
politics? 


9 Wahbah al- Zuhaili, al-Fiqh al Islami wa Adillatuh, (Pamaskus: Dar al-Fikr, t. th.), Juz 
VII, h. 518. | | 
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b. Bagaimana pandangan syariat Islam terhadap status hibah Lia 
tertentu? 


C. Jawaban 

a. Money politics sebagai pemberian (berupa uang atau denda lainnya) 
untuk mempengaruhi dan atau menyelewengkan keputusan 
yang adil dan obyektif. Dalam pandangan syariat Islam hal itu 
merupakan suap (risyumh) yang dilaknat oleh Allah Swt. baik yang 
memberi (rasyi) ataupun yang menerima (murtasyi), maupun yang 
menjadi perantara (raisy). 


D. Dasar Pengambilan Hukum 
Bk 


1. Fatawa al-Subki19 
21 3 8 “13 9213. 
Seng, A NG RI لما تقطن عم‎ AU A 


A‏ مِنْ مُوْرِ الْمُسْلِمِيْنَ AAN‏ رموه وما BE UT Kab‏ كَحَرَامُ ELANG‏ عل مَنْ 


KA‏ ول قن ها KENGKENG‏ في أز كيلا ANA‏ ا کان غ 
فيه LE MG‏ کا عل ka‏ ل ف بيْتِ KUN JW‏ 
gi Je SS‏ 33 احْتِمَالٍ JA jan)‏ الْمُقَهَاءِ JI La a Jaw Gl‏ 
SA Aa,‏ ا دَكْرْنَاهَا مَا HI kana‏ 5 لِتَحْصِيْلٍ BMA JEK‏ 
KE‏ خر عل منغ كلق ونا ب 
يقير عل ON Ya H IIS‏ جار “AI 45533 A al Je Jiji J; ja ot‏ 
KES‏ د حڪم ما mod WUSA [5 Jan)‏ ب حرم على الآخذ ما 
Dan kesimpulan dari pendapat para ulama tentang harta yang‏ 
diberikan para penguasa kepada para tokoh masyarakat, pejabat, hakim,‏ 
penguasa pemerintahan, dan orang-orang yang mengemban‏ 
tanggungjawab urusan kaum muslimin, bisa merupakan suap atau‏ 
hadiah. Adapun suap hukumnya haram secara ijma’ baik bagi yang‏ 
menerima maupun yang memberi. Baik diambil untuk diri sendiri atau‏ 
sebagai wakil orang lain. Demikian juga ketentuan pada yang member‏ 
suap.‏ 


Pemberian tersebut wajib dikembalikan pada pemiliknya dan 
tidak boleh dimasukkan ke dalam bait al-mal, kecuali pemiliknya 


10 Ali bin Abdul Kafi al-Subki, Fatawa al-Subki, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th), Juz I, h. 204. 
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tidak diketahui sehingga menjadi seperti status al-mal al-dhai1. 
Menurut ihtimal (kemungkinan) sebagian fugaha mutaakhkhirin, harta 
tersebut diserahkan ke bait al-mal. Maksud suap yang kami sebutkan 
di atas adalah segala sesuatu yang diberikan dalam rangka menolak 
kebenaran atau menghasilkan kebatilan. Jika harta itu diberikan 
sebagai perantara untuk mendapatkan putusan hukum suatu hak, 
maka hukum haram berlaku bagi penerimanya dalam kasus begitu. 
Adapun orang yang tidak memberikan suap, maka jika ia tidak 
dapat memperoleh haknya kecuali dengan jalan memberikan suap, 
maka diperbolehkan menyuap. Namun jika ia mampu mendapatkan 
haknya tanpa memberi suap, maka tidak diperbolehkan. Demikian 
juga status hukum pemberian yang didasarkan pada kekuasaan atau 
jabatan, maka secara mutlak haram bagi penerimanya. 

2. Radd al-Muhtar “ala al-Durr al-Mukhtar!2 


Sai Sa kN A Tat AJ 

Dan dalam kitab al-Mishbah, kata risywah (suap) -dengan dibaca 
kasrah huruf ra'nya- bermakna harta yang diberikan oleh seseorang 
kepada hakim atau selainnya supaya memberikan keputusan yang 
menguntungkannya, atau mendorongnya agar memutuskan hukum 
yang sesuai dengan keinginannya. 


Jawaban 


b. (1) Hibah yang diterima oleh pejabat, status hukumnya adalah, 
karena di samping terkait dengan sumpah jabatan yang, diucapkannya 
juga dapat mengandung makna suap (risyuah) maupun bisa bermakna 
korupsi (ghulul). 


(2) Dalam hal hibah atau hadiah yang diberikan oleh orang yang 
sebelumnya sudah biasa memberi dan jumlahnya pun tidak lebih 
besar dari biasanya, maka hukumnya mubah (boleh). 


1 Yaitu harta tersebut dipasrahkan ke bait al-mal agar dijaga bila masih diharapkan 
pemiliknya diketahui, dan dibelanjakan sesuai pos pembelanjaan bait al-mal bila 
sudah tidak diharapkan lagi diketahui pemiliknya. Demikian bila pegawai bait al- 
mal bisa dipercaya. Bila tidak, maka diserahkan kepada orang yang terpercaya agar 
dibelanjakan pada pos pembelanjaan harta bait al-mal bila si penemu harta tersebut 
tidak mengetahui pos pembelanjaan bait al-mal. Bila mengetahuinya maka ia 
belanjakan sendiri. (Pen.). Lihat, Hasyiyah al-Syirwani pada Hawasyai Tuhfah al-Muhtaj bi 
Syarh al-Minhaj, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t th. ). Juz VI, h. 333. 

12 Ali bin Abdul Kafi al-Subki, Fatawa al-Subki, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Juz V, h. 362. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
1. Fatawa 4-3 


DE Jag A dan, عي ا‎ JKW dad 
SE تكن‎ SIS SB SIN قبل‎ SEAL EK Oh NI IS 
kes pangan é PEATE gp 


of 3 


A ra عل‎ atii أن لا يفيل‎ JENG a SI) قَبْلَ‎ Se 


Ia KAI SAN عن‎ AN. AA EI مِنْ‎ oE التَْمْدِيْدِ على‎ 

Adapun hadiah adalah pemberian yang dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan simpati, maka jika hadiah diberikan 
oleh orang yang tidak biasa memberi pada seseorang sebelum ia 
memangku suatu jabatan, maka hukumnya haram, namun jika dari 
orang, yang sudah terbiasa memberi hadiah kepadanya sebelum ia 
mendapatkan jabatan, maka jika ia memberi lebih (dari biasanya), 
maka statusnya sama dengan jika si pemberi tidak terbiasa memberi 
hadiah kepadanya. Namun jika tidak lebih dari ukuran yang biasa 
diberikan, maka jika ia memiliki lawan sengketa, hukumnya tidak 
boleh, dan jika ia tidak memiliki lawan sengketa (pada suatu kasus), 
maka ia boleh mengambil sebatas ukuran yang biasa diterimanya 
sebelum menjabat, namun lebih utama tidak mengambilnya. Hukum 
larangan kepada seorang hakim untuk mengambil hadiah lebih kuat 
dari pada pejabat lain. Karena hakim adalah wakil dari syara’, maka 
sudah seharusnya bila ia berjalan sesuai dengan hukum syara’. 
2. A Jajah 


BERSIARAN adas BO لَيْسَ‎ Kar أَوْ قَبِلَ‎ LA ارْتَكَى‎ ol 
4 التي‎ NOS أذ أن يْعَلَهَا في بَيْتِ‎ Jas كاد‎ ai sa قب‎ 

E‏ ا NA‏ ا 

Bila seorang hakim menerima suap atau dhs yang nik boleh 

diterimanya, maka ia wajib mengembalikannya kepada pemiliknya. 


Sebab, ia mengambilnya tanpa jalan yang benar, seperti barang yang 
diperoleh dengan akad fasid (yang rusak). Dan dimungkinkan untuk 


13 Ali bin Abdul Kafi al-Subki, Fatawa al-Subki, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th.), Juz I, h. 205. 
4 Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi, t. th.), Juz X, h. 118. 
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. menyerahkannya ke bait al-mal, karena Nabi Saw. tidak memerintah 

Ibn Lutbiyah mengembalikan suap/ Min aa pemiliknya. 

Jawaban 

c. Sedang status uang atau benda hibah/hadiah sebagaimana dimaksud 
dalam poin (a) di atas, diambil alih oleh negara untuk kemaslahatan 
rakyat. 

Dasar Pengambilan Hukum 

1. Aa li Ahkam al-Qur'an!’ | 
وَرَوَى أَبُو‎ II ka Sai هَدَايَا اعمال وَحْكْمُهُ في‎ Jali مِنَ‎ SI 

Jala BA SI & السا عد‎ Ag صَحِيْحِهِ عَنْ‎ G ehs aii اود‎ 
TET - 5 2 

Gaal laan هذا هذا لكم‎ je AEEA r al) ابن‎ A JG SE Ca خلا‎ 


33.9 


kan مَا بال العامِل‎ Jep ala Bh فَحَمِدَ فَحَمِدَ الله‎ Ja ERA AS 


. 
am ga 

N 

١ 


b سے‎ “3 


gk adik jai ngaken‏ زا عن راء ! عن الي 


en J 4 لله ک4 ایا‎ Jys a Ts Jó Aeree ar 


تشعو ويك ن paha‏ فر تك من JA‏ ال لصَّدَقَةِ لَه BA‏ 
guy 6 JG ié‏ قَالَ: ak STS Gp‏ | 


Termasuk ghulul (khianat/ korupsi) adalah hadiah yang diterima 
oleh para pegawai, adapun hukumnya terkait aib yang akan dibuka 
kelak di akhirat, sama dengan status hukum orang yang melakukan 
ghulul. Abu Dawud dalam kitab Sunannya dan Muslim dalam kitab 
Shahihnya meriwayatkan hadits dari Abu Humaid al-Saa'idy bahwa 
Nabi Saw. memperkerjakan seorang lelaki dari suku al-Azdi yang 
disebut dengan Ibn Lutbiyah, untuk mengurus zakat. Kemudian ia 


15 Muhammad bin Abi Bakar al-Ourthubi, al-Jami’ li Ahkam al- Ouran, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, tth.), Juz III, h. 168. 
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datang dengan berkata: “Ini untuk kalian, sedang ini dihadiahkan 
orang kepada saya.” Maka Rasulullah Saw. berdiri menuju mimbar 
seraya mengucapkan puja dan puji ke hadirat Allah, selanjutnya 
bersabda: “Bagaimana amil yang kami tugaskan, dia datang seraya 
berkata: “Ini untuk kalian dan ini dihadiahkan orang untuk saya.” Coba ia 
duduk saja di rumah ibunya atau ayahnya, lalu melihat, apakah ada yang 
akan memberi hadiah kepadanya ataukah tidak? Tidak seorangpun di antara 
kalian yang datang dengan mengambil sebagian harta tersebut kecuali ia 
akan datang pada hari kiamat kelak dengan membawanya, jika yang ia bawa 
berupa onta maka ia punya rugha' (suara onta), atau sapi maka ia punya 
khuwar (suara sapi), atau kambing maka punya tat'ar (suara kambing). 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangan sehingga kami melihat 
kedua dasar ketiaknya, sambil bersabda: “Ya Allah, bukankah telah aku 
sampaikan? Ya Allah, bukankah telah aku sampaikan (hukum yang benar)?” 
Abu Dawud meriwayatkan dari Buraidah, dari Nabi Saw. 
bersabda: “Barangsiapa yang kami pekerjakan pada suatu pekerjaan dan 
telah kami tentukan gaji untuknya, maka apapun yang ia ambil selebihnya 
adalah pengkhianatan.” Ia juga meriwayatkan hadits dari Abu Mas'ud 
al-Anshari Ra., ia berkata: “Rasulullah Saw. pernah mengutusku 
untuk menaik zakat, lalu beliau bersabda: “Berangkatlah wahai Abu 
Mas'ud, dan jangan sampai nanti di hari kiamat aku bertemu kamu 
sedangkan seekor onta zakat yang mempunyai suara ada di punggungmu, 
yang telah kamu korupsi.” Kata Abu Mas'ud: Kalau begitu saya tidak 
mau berangkat. Beliau Saw. menjawab: “Kalau begitu aku tidak memaksamu.” 
2. Idhah e li Ma Ya khudz al- Ummal wa al-Hukkamî16 
2) FAN به‎ SA ay 5i By Sea) Ki Zaal الْقَاضى‎ Ki SI yia JP 
IA ل ا حرمت کاله وله‎ Ai aa GL 
يُقَيِمُهَا ين يني‎ AN س‎ s op ge gen d isai SEN الولاية‎ IS يُهَادِيهِ‎ OS Gia 
أَكَالُونَ‎ IE lab عن‎ jaga لاحش و اع‎ esa Kr 
uang S بوي 1 عه‎ [26 ês a j 
sera 3 sd ان‎ a yi Wa 25 رابا‎ ji 


سے 


- 
PA 
57 


16 Ibn Hajar al-Haitami, Idhah al-Ahkam li Ma Ya'khudz al-‘Ummal wa al-Hukkam, h. 119. 
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Masrug berkata: “Jika seorang hakim memakan hadiah, maka ia 
telah memakan barang yang diperoleh secara haram, dan jika ia 
memakan harta suap, maka suap itu akan mengantarkannya ke batas 
kekufuran (dengan makna yang telah lewat).!? Dan keberadaaan 
pemberian hadiah itu baru berlangsung setelah mendapat jabatan 
menunjukkan bahwa hadiah itu diberikan karena jabatan tersebut. 
Maka haram sebagaimana suap. Ia boleh menerima hadiah dari 
orang yang terbiasa memberinya sebelum ia menjabat, namun 
sunnah menghindar darinya. Jika ia merasa bahwa hadiah tersebut 
diberikan saat terdapat kasus (yang terkait dengan pemberi), maka 
hukumnya haram. Penyuapan dalam suatu hukum dan penyuapan 
pegawai (pemerintah) itu haram tanpa khilaf ulama. Allah Swt berfirman: 
"Mereka suka memakan harta yang berasal dari haram.” IOS. al-Maidah: 
46) Kata Ka'ab: “Suap dapat membuat orang bijak menyesal, dan 
membutakan mata hakim.” Pelaku suap itu terlaknat, kecuali jika ia 
menyuap demi mencegah kezaliman dari dirinya, seperti pendapat 
sekelompok ulama salaf. Dan ketika haram menerima hadiah, maka 
wajib baginya mengembalikan pada pemiliknya. Namun mungkin 
menyerahkannya ke bait al-mal, sebab Nabi Saw. tidak memerintah 
Ibn Lutbiyah mengembalikan suap kepada pemiliknya. 


17. Melawan Kezaliman dengan Pengorbanan Jiwa 


A. Deskripsi Masalah 

Pada masa perang kemerdekaan ada salah seorang putra Indonesia 
terbaik telah berhasil menghancurkan tempat penyimpanan amunisi pihak 
musuh dengan sengaja meledakkannya dan ia pun ikut tewas bersama 
para petugas penjaga tempat amunisi tersebut. Sekilas menurut pemikiran 
kita, bahwa tindakan demikian itu termasuk bunuh diri. Tetapi pandangan 
pemerintah tidak demikian. la dianggap salah satu pahlawan nasional 
dan diberi suatu penghargaan, ia adalah Mohammad Toha dari Bandung 
Selatan. Sekarang tindakan demikian itu lebih sering dilakukan orang 
terutama oleh para pejuang kemerdekaan Palestina menghadapi 
Agresi Israel (la'natullahi alaihim ajma'iin) yang dikenal dengan sebutan 
bom bunuh diri. 


B. Pertimbangan Hukum | 
a. Telah kita maklumi bersama bahwa bom bunuh diri (intihar) itu 


7 Mungkin makna kufur ni'mat. (Pen.) 
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sebagai perbuatan yang diharamkan, karena motifnya adalah frustasi 

— (putus asa) dalam menghadapi hidup. | 

b. Menipu adalah perbuatan haram, kecuali di dalam perang. (HR. 
Muttafag 'alaih) 

c. Motivasi yang mendorong seseorang 11 bunuh diri adalah 
frustasi (putus asa) dalam menghadapi hidup ini. Sedangkan 
pengorbanan dalam rangka keuangan melawan kezaliman 

adalah mati syahid (istisyhad). | 


C. Pertanyaan 

a. Bagaimana pandangan syariat Islam terhadap tindakan Ben obatan 
jiwa. Apakah tindakan pengorbanan jiwa termasuk mati konyol 
atau termasuk mati syahid? 

b. Dalam modus operandi (peristiwa) apa saja tindakan Nana 
jiwa diperbolehkan oleh Islam? 


D. Jawaban 
T: Bagaimana pandangan syari'at Islam terhadap tindakan 

pengorbanan jiwa, bahkan sampai mati untuk memperjuangkan 

hak-hak dasar (al-dzaruriyah al-Khams) yang sah? Dan pengorbanan 
jiwa apa saja yang diperbolehkan oleh Islam? 

J: Bunuh diri dalam Islam adalah diharamkan oleh agama dan 
termasuk dosa besar, akan tetapi tindakan pengorbanan jiwa sampai 
mati dalam melawan kezaliman, maka dapat dibenarkan bahkan 
bisa merupakan syahadah, jika: 

1) Diniatkan benar-benar hanya untuk melindungi atau memperjuangkan 
hak-hak dasar (al-dharurtyyat al-khams) yang sah, bukan untuk maksud 
mencelakakan diri (ahlak al-nafs). 

2) Diyakini tidak tersedia cara lain yang lebih efektif dan lebih ringan 
resikonya. 

3) Mengambil sasaran pihak-pihak yang diyakini menjadi otak dan 
pelaku kezaliman itu sendiri. 


E. Dasar Pengambilan Hukum 
1. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an?’ 


18 Demikian tercatat dalam Hasil Keputusan Munas Alim Ulama NU di Pondok Gede 
Jakarta. Mungkin teks pertanyaan ini merupakan hasil perubahan dari teks pertanyaan 
sebelumnya, sebab beberapa pertimbangan tertentu. Seperti yang kadang terjadi dalam 
forum Bahtsul Masail. (Pen.) 

19 Muhammad bin Abi Bakar al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, (Beirut Dar al-Kutub 
al-Dmiyyah, tth.), Juz III, h. 140-141. 
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SA JGS 2255 Ha E في الوب وَحَمْلِهِ‎ JA Abs الْعُلَمَاءُ في‎ TAKEN 
e AGE مِنْ‎ AAN وَعَبْدُ‎ a MS a بْنُ‎ 
نكن فِيْه‎ Tb فيه فو وگن لله بني حَالصة‎ OE العم إا‎ a 
54 Jan Fa Salin BGM cb ISP 133 SN ذلك من‎ 1 
وَمِنَ الئاس وَمِنَ الَا مَنْ يَشْرِي نَفْسَهُ‎ Jak IG مَمْصوْدَهُ وَاحِدُ مِنْهُمْ وَذَلِكَ‎ 
Dev BEI مَرْضَاةٍ الله‎ AI 

قال ابْنُ NU alah pt‏ يحل اليَجُلْ على مِائَةٍ أَوْعَلَ Segan‏ 
NG ki AA; sea‏ حَالمَانِ: لاس صاب 

a Tt S3 اموق‎ apa Ta apa yang 

Krai ia JS س 5 قرف‎ JANG dak Kat 
Ja Ga ki ينز‎ a حت‎ ab صت فبلا من‎ 
gig jl لا صَيْرَ أَنْ‎ JS NG AH e CERERA 
مِنَ‎ d pai Se UT EN يَْمَ‎ NG للْمُسْلِميْنَ‎ 
SAN وَحْدَهُ وَفَتَحَ‎ SG A53 JAS al Ne aan 
Mae الله صَايرًا‎ Jaa في‎ Ela ت إِنْ‎ Penaga 
مَالِكِ أن‎ GN صَحِيْح مُسْلِم عَنْ‎ G b yaa في‎ ja LA BL AE 
قال: مَنْ‎ iing ME ria مِنْ‎ ada MAS يوم ماحد ف سَبْعَةٍمِنَ‎ PPEP Aya 
15 J $ pa هو رَفيتي في اة ققدم رَجُلُ من الأنْصَارِ‎ 1 JER G ردم‎ 
Ka ai ما أَنْصَمْنا أَصْحَايَنَا هَكَذَا‎ BEA EROA 
الْمَاءِ وَرَفْع الَا‎ pi Gya Ngah لال حى‎ iss A Kua AI قنع‎ A 

g: وَاللهُ‎ WA aa baha 


2135 رَجُلٍ مِنَ الْمشْرِكينَ وَهْوَ‎ AN وَاحِدٌ على‎ fis الحْسَنٍ: و ڪيل‎ BAE IG 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 837 


5 كَإِنْ لَمْ‎ ga ۾ في‎ sés jég NA SU an م يڪن‎ 
GS Gb لِلمُسْلِمِيْنَ:‎ KANA Kah غير‎ 3 da ki AAN SS فهر‎ PE GAS 
Aap Ana pi مه قلا بن‎ PENA م‎ a mr- <ê AS AE قَصْدَهُ جرت‎ ec 
صَلابَةَ‎ Pa Pata) ay nas panas كان‎ ob ا‎ ana ۴ nah Kai E EE 
kis as في الدَيْن و يعد جوا 3 وَإِذَا گان‎ Gabah 
Gak) يي مَدَحَ الله به و‎ KAN SA adi 5 دِيْن الله وَتَوْهِيْنٍ السخئرة‎ EN 
إلى غَيْرِهَا مِنَ آية‎ NA SA أَنْفُسَهُمْ‎ Gasa HI iya aan 
AS Jaa 5 مدع الله يها م‎ gigi 
ARAA Sup AIRS E IA oyad yadi يَكُوْنَ حك‎ si ينبني‎ AS 3 
p 3 قَالٌ الله‎ Aa 5 گان في أل‎ E bas نَْسَهُ‎ JAS ya في‎ KS 
أَصَابَكَ إل ديك مِن عَم لامور‎ PA عَنِ‎ Sy Oya sa 
AKAN Jadi عَنٍ الى 3 أنه قالَ:‎ GE عَنْ ابن‎ ia Xe وَقَدْ رَوَى‎ Ew SKI 
AE سُلْطَانٍ جَائِر‎ sie حي‎ alén Te fiy عر بْنْ عَبْدِالْمُطلَبه‎ 
Ulama berbeda pendapat 0 kenekatan seseorang di medan 
perang dan menyerang musuh sendirian. Al-Qasim bin Mukhaimarah, 
al-Qasim bin Muhammad dan Abdul Malik dari kalangan ulama kita 
(madzhab Malikiyah) berkata: “Tidak mengapa seseorang sendirian 
menghadapi pasukan musuh yang cukup banyak jika ia memiliki 
kekuatan dan niatnya ikhlas karena Allah semata. Jika ia tidak memiliki 
kekuatan maka termasuk bunuh diri. Dan suatu pendapat menyatakan: 
“(Meski ia tidak memiliki kemampuan) namun jika ia mencari 
kesyahidan dan niatnya ikhlas, maka silahkan melakukannya, karena 
yang diincar cuma salah satu dari musuh. Demikian itu ada dalam 
firman Allah Swt.: “Di antara manusia ada yang menjual jiwanya demi 
untuk mendapatkan keridhaan Allah.” (OS. Al-Baqarah: 207). 
Ibn Khuwaizin Mindad berkata: “Adapun jika seseorang berani 
menyerang musuh yang berjumlah seratus, sejumlah tentara musuh, 
sekelompok pencuri, penyerang dan pemberontak, maka untuk hal ini 


ada dua kondisi: Jika ia mengetahui dan menduga kuat dirinya akan 
menewaskan musuh yang diserangnya dan ia selamat, maka hal itu 
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bagus. Demikian pula jika ia mengetahui dan menduga kuat ia akan 
mati, namun akan bisa membuat mereka kalah, kacau atau menimbulkan 
akibat yang menguntungkan kaum muslimin, maka hukumnya juga 
boleh. Telah sampai kepadaku kisah pasukan kaum saat melawan 
pasukan Persia (Iran), kuda-kuda kaum muslimin lari ketakutan 
dikarenakan gajah. Maka salah seoarang anggota pasukan bertekat 
membuat patung gajah dari tanah liat sehingga kudanya menjadi tenang 
dan terbiasa melihat gajah. Maka ketika berperang kudanya tidak 
takut lagi pada gajah sehingga berani menghadapi pasukan gajah 
menyerangnya. Lalu ia diingatkan: “Sungguh hal itu akan membuatmu 
terbunuh.” Lalu ia menjawab, “Tidak mengapa saya terbunuh tapi kaum 
muslimin mendapat kemenangan.” Begitu pula dalam perang Yamamah 
ketika Bani Hanifah bertahan di suatu kebun. Salah seorang pasukan 
muslimin berkata: “Letakkan aku dalam perisai, lalu lemparkan aku 
kepada mereka.” Kemudian para pasukan lain melakukannya dan ia 
melawan musuh sendirian serta berhasil membuka pintu kebun tersebut.” 
Saya (al-Ourthubi) berkata: “Termasuk kasus serupa, diriwayatkan 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw.: “Bagaimana 
pendapat anda jika saya terbunuh dalam peperangan di jalan Allah 
dalam keadaan sabar dan mencari pahala?” Beliau menjawab: “Engkau 
mendapat surga.” Lalu laki-laki itu menceburkan diri di tengah-tengah 
musuh sehingga terbunuh. Dalam riwayat Shahih Muslim dari Anas 
bin Malik, sungguh pada hari perang Uhud Rasulullah Saw. terpojok 
seorang diri, dalam pasukan tujuh orang dari Anshar dan dua orang 
dari Ouraisy. Ketika musuh mendekatinya, beliau bersabda: “Siapa 
yang bisa mengenyahkan mereka dariku? Dan ia mendapat surga.”, atau: “ 
“Dia menjadi sahabatku di surga.” Lalu salah seorang dari sahabat 
Anshar itu menyerang maju sampai terbunuh. Hal tersebut terus 
berlangsung sehingga ketujuh orang tersebut mati. Lalu beliau Saw. 
bersabda: “Kami belum memberi petunjuk teknik berperang kepada para 
sahabat kami.“ Begitu riwayatnya, kata (isi dengan sukun huruf fa’ 
dan kata iss! dengan dibaca Jathah huruf ba'nya, yang berarti: “Kami 
belum memberi petunjuk teknik berperang kepada para sahabat kami.” Dan 
diriwayatkan dengan dibaca fathah huruf fa'nya dan dibaca raf huruf 
ba'nya (berarti: “Para sahabat kami tidak membela kami.”) Argumennya, 
riwayat itu kembali kepada para sahabat yang lari meninggalkan 
Nabi Saw. Wallahu a'lam. | | 


Muhammad bin al-Hasan berpendapat: “Seandainya satu orang 
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melakukan penyerangan kepada seribu musuh dengan sendirian, maka 
hal itu tidak mengapa jika ia dapat mengharap keselamatan diri atau 
mengalahkan musuh. Namun jika tidak demikian, maka hukumnya 
makruh. Karena berarti ia menjerumuskan diri sendiri dalam kematian 
yang tidak memberi manfaat pada kaum muslimin. Jika tujuannya adalah 
membangkitkan keberanian kaum muslimin dalam melawan musuh 
sehingga mereka mau meniru tindakannya, maka hal itu tidak jauh dari 
kebenaran diperbolehkannya. Kareha ada manfaatnya bagi kaum 
muslimin dari satu sisi. Adapun jika tujuannya untuk menimbulkan 
ketakutan pada musuh dan supaya musuh mengetahui militansi 
muslimin dalam membela agamanya, maka hal itu tidak jauh dari 
kebenaran diperbolehkannya. Ketika dalam tindakannya itu terdapat 
keuntungan bagi pasukan muslimin, lalu ia mati demi kemuliaan agama 
Allah dan menghina kekafiran, maka hal itu merupakan kedudukan mulia 
yang mendapat pujian dari Allah bagi para mukminin sebagaimana dalam 
firmanNya: “Sungguh Allah telah membeli dari orang-orang yang beriman, 
jiwa-jiwa mereka.” (OS. Al-Taubah: 111) Dan ayat-ayat lainnya yang 
menyebut pujian Allah kepada mereka yang rela mengorbankan jiwanya. 

Hukum tersebut seharusnya berlaku pula pada hukum amr ma'ruf 
nahi munkar. Yaitu ketika seseorang mengharap keuntungan bagi agama, 
lalu ia mengorbankan diri untuk hal itu sampai mati, maka ia berada 
di jajaran tertinggi derajat para syuhada. Allah Swt. berfirman: “Suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah dari perbuatan mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sungguh demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan.” (OS. Luqman: 17) Ikrimah meriwayatkan 
dari Ibn Abbas Ra., dari Nabi Saw., sungguh beliau bersabda: 
“Syuhada' yang paling utama adalah Hamzah bin Abdul Muttalib dan 
seseorang yang menyuarakan kebenaran kepada penguasa zalim ain ia 
membunuhnya.” 


2. Tafsir ı al-Fakhr al-Razi2 


JA SA a SI روي‎ (IN) ni Jd وال ڌا‎ 
SA SAN Lp ja JG SN di; ب بيده‎ AK EN y eLa ga ص‎ E 
Sai مَعَهُ‎ ARA معه‎ Nagan ونصر ناه‎ ge ل الله‎ a صحبتا‎ M3 Is EE SI 2g AH 


20 Muhammad bin Umar al-Fakhr al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 
Juz V, h. 149. 
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” 


LAGI SUN 65 Las nh ENG رَجَعْنا إلى‎ al K3 SU Ss 


TS يخ گر انق‎ ni ST السَافِِي‎ ey (والگانی)‎ ah وراك‎ dh Yg 
SEA af: يل‎ JNE صَابرًا‎ Sl يا يَسْوْلَ الله إِنْ‎ SE مِنَ الْأنْصَار:‎ J5 
Es A LaS م‎ S5 éh َْنَ يدي رَسُول الله‎ HE a an 
أن يَجُلا‎ gy (JON) SAE AAN اهمس في‎ NG S3 Tio گائٺ عَلَيْه‎ 


” 
نما 
” 
o?‏ 
م 


Se aab اَلَف عَن مَشْهَدِ فيل‎ Sia إِلَ‎ ARE مَنْ مَعَهُ‎ ala 


ST G KI aii jadi‏ حاصروا 
حضتا AN JB Jah SI JG‏ بيده إل AKAN 3 6 JS IA‏ طفه ذلك 
gadi AS JUS‏ فول الله تَعَالَوَمِنَ لتايس SA‏ تَفْسَهُ اتا مَرْضَاتِ الله 


سواه سم TET 32 TS‏ 8س zU roge y-a 10 Pa 02) -dr‏ س 
وَلِمَنْ تَصَرَّ AG‏ التَأويْلٌ أن LL‏ عن هَذِه الوجوو Kas SI É) IYA‏ إلقَاءَ l‏ ف 


ai‏ يتوق naka En PM‏ اما ڌا وهم b‏ جور ذلك SI IS‏ أنه 
يْجَدُ هَذَا الْمَعْىَ 3 هذه SI‏ 
Sebagian ulama yang tidak menyetujui ayat;‏ 


KAI aa ولا موا‎ 
“Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam 
kebinasaan.” (OS. Al-Bagarah: 195) | 
dita'wil dengan ketidakbolehan nekat maju berperang ketika tidak 
bermanfaat dan kemungkinan besar hanya membahayakan diri saja, 
berpendapat: “Kematian semacam ini tidak haram.” Ia mengajukan 
beberapa argumen atas pendapatnya itu. | 
Pertama, diriwayatkan sungguh seorang lelaki kaum Muhajirin 
menyerang barisan musuh, kemudian pasukan muslimin berteriak 
memperingatkan dan ia tetap menjerumuskan diri pada kematian. 
Maka Abu Ayyub al-Anshary berkata: “Kami lebih tahu tentang ayat 
ini, dan ayat ini hanya turun terkait dengan kami. Kami senantiasa 
menemani Rasulullah Saw., membelanya dan ikut bersama beliau 
dalam berbagai pertempuran. Ketika Islam telah menjadi kuat dan 
pengikutnya bertambah banyak, kami kembali kepada keluarga dan 
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harta kami dan membuat perdamaian. Maka yang dimaksud binasa 
dalam ayat itu adalah diam diri bersama keluarga, ا‎ 
dan meninggalkan jihad.” 

Kedua, Imam Syafi'i meriwayatkan, sungguh Rasulullah Saw. 
menyebut surga, lalu seorang dari Anshar bertanya: “Bagaimanakah 
menurut anda wahai Rasulullah! Jika saya terbunuh dalam keadaan 
sabar dan mencari pahala?” Beliau Saw. menjawab: “Kamu mendapat 
surga.” Lalu ia menceburkan diri dalam kelompok musuh, sehingga 
musuh membunuhnya di hadapan Rasulullah Saw.. Dan seorang dari 
Anshar melepas baju perang yang ia pakai setelah mendengar Nabi 
Saw. menyebut surga, kemudian ia menceburkan diri ke dalam barisan 
musuh, lalu mereka membunuhnya. 

Ketiga, diriwayatkan sungguh seorang lelaki kaum Anshar tidak ikut 
serta dalam peperangan melawan bani Mu'awiyyah. Lalu ia melihat 
burung berputar-putar di atas sahabat yang terbunuh. Lalu ia berkata 
kepada beberapa orang yang bersamanya: “Saya akan maju menyerang 
musuh, sampai mereka membunuhku, dan aku tidak akan berpaling dari 
tempat para sahabatku terbunuh.” Lalu ia melakukannya. Lalu para 
sahabat menceritakan hal itu kepada Nabi Saw., dan beliau Saw. 
menyampaikan ungkapan yang indah tentang sahabat Anshar tersebut. 

Keempat, diriwayatkan sungguh sekelompok orang mengepung 
sebuah benteng, lalu ada seseorang nekat melawan sampai mati. Lalu 
ada komentar: “Ia telah menjerumuskan diri pada kebinasaan.” 
Kemudian berita itu sampai kepada Umar bin al-Khattab Ra. yang 
langsung berkata: “Mereka bohong! Bukankah Allah Swt. berfirman: 

“Di antara manusia ada yang menjual jiwanya untuk mendapatkan ridha 
Allah.” (QS. Al-Baqarah: 207). | 

Dan bagi ulama pendukung ta'wil di atas, semestinya menjawab 
argumen-argumen ini dan berkata: “Sungguh kami hanya mengharamkan 
menceburkan diri dalam barisan musuh ketika tidak bisa mengharap 
kekalahan musuh. Adapun jika kekalahan musuh bisa diharapkan, 
maka kami juga memperbolehkannya. Maka kenapa kalian katakan 
pengertian seperti ini ada dalam peristiwa-peristiwa tersebut?” 

3. Referensi Lain 
a) Ruh al-Maani fi Tafsir al-Qur'an al-'Adzim, karya Mahmud al-Alusi, 
Beirut: Dar al-Fikr, Juz II, h. 77-78. 
b) Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, karya Ibn Katsir, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 
Juz I, h. 235-235.[] 


842 Ahkamul Fuqaha 


HASIL KEPUTUSAN | 
MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXXI 
Di Asrama Haji Donohudan Boyolali-Solo 
Jawa Tengah 29 Nopember -1 Desember 2004 M/ 
16 — 18 Syawal 1425 H 


Tentang 
MASAIL AL-DINIYYAH AL-MAUDHU'IYYAH 


| 18. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum Islam dalam 
Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama 


-~ 19. Memotifasi Wakaf 
20. Pendidikan di Lingkungan Nahdlatul Ulama 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


Nomor: V/MNU-31/2004 
TENTANG. 


BAHT SUL MASAIL AL-DINIYYAH AL-MAUDHUTYYAH 


NAHDLATUL ULAMA 


SAN YA بشم الله‎ 


MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang : a. 
b 

c 
Mengingat : a 
b 


Memperhatikan: a. 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi tertinggi 
dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk membahas 
masalah-maslah yang berkembang di masyarakat dari sudut 
pandang ajaran Islam yang menganut faham Alussunnah 
wal Jamaah menurut salah satu madzhab empat agar dapat 
menjadi pedoman dalam mewujudkan tatanan masyarakat 
yang demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat; 


. Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai perkumpulan atau 


Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak di bidang 
agama, pendidikan, sosial, kesehatan, pemberdayaan 
ekonomi umat dan berbagai bidang yang mengarah kepada 
terbentuknya Khaira Ummah, perlu secara terus menerus 
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas 


. khidmahnya dengan berdasarkan faham Alussunnah 


wal Jamaah menurut salah satu madzhab empat: 


. Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada huruf a 


dan b tersebut di atas Muktamar XXXI perlu menetapkan 
Hasil Bahtsul Masail Diniyyah Maudhu'iyyah: 

Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama Nomor 
002/ MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas Alim Ulama 


Nomor II/ MAUNU/1401/4/1983 tentang pemulihan 
Khitthah Nahdlatul Ulama 1926, 


. Keputusan Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama Nomor 


1/MNU-31/XI1/2004 tentang Jadwal Acara dan Peraturan 
Tata Tertib Muktamar XXXIc. Pasal 3 ayat (1) dan pasal 5 
Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama. 


Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
pada pembukaan Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama 
tanggal 15 Syawal 1425 H/28 Nopember 2004: 


. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 1 B Bidang 


Bahtsul Masail Diniyyah Maudhu'iyyah yang disampaikan 
pada Sidang Pleno IX Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama 
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pada tanggal 18 Syawal 1425 H/1 Desember 2004 M; 


c. Ittifak Sidang Pleno IK Muktamar XXXI Nahdlatul Ulama 
pada tanggal 18 Syawal 1425 H/ 1 Desember 2004 M: 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah dan ridha Allah Swt.: 


Menetapkan: 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 


MEMUTUSKAN: ٠ 


KEPUTUSAN KEPUTUSAN MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL 
ULAMA TENTANG BAHTSUL MASAIL DINIYYAH 
MAUDHU'TYYAH 

Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksudkan oleh 
keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil-hasil Bahtsul 
Masail Diniyyah Maudhu'iyyah sebagai pedoman dalam 
memperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang menganut 


faham Alussunnah wal Jamaah menurut salah satu madzhab 


empat dan mewujudkan tatanan masyarakat yang demokratis 
dan berkeadilan demi kesejahteraan umat, | 
Mengamanatkan kepada Pengurus Besar dan warga Nahdiatul 
Ulama untuk menaati segala Hasil-hasil Bahtsul Masail Diniyyah 
Maudhu'iyyah ini; 


Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : Asrama Haji Donohudan Boyolali Jawa Tengah 
Pada tanggal : 18 Syawal 1425 H/1 Desember 2004 M 


MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


PIMPINAN SIDANG PLENO IX 


ttd Tan | o ttd 
Drs. KH. A. Hafizh Utsman Drs. H. Taufiq R. Abdullah 


Ketua Sekretaris 
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18. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum Islam 
dalam Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama 


A. Penjelasan Umum 

1. Yang dimaksud dengan “kitab” adalah kutub al-madzahib al-arba ah, 
yaitu kitab-kitab tentang ajaran Islam yang, sesuai dengan agidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

2. Yang dimaksud madzhab secara gauli adalah mengikuti pendapat- 

“pendapat yang sudah “jadi” dalam lingkup salah satu al-Madzahib 
al-Arba'ah. 

3. Yang dimaksud dengan bermadzhab secara manhaji adalah bermadzhab 
dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum 
yang telah disusun oleh imam madzhab dari al-madzahib al arba'ah. 

4. Yang dimaksud dengan istinbath jama'i adalah mengeluarkan hukum 
syara' dari dalinya dengan gawaid ushuliyah secara kolektif. 

5. Yang dimaksud dengan gaul dalam referensi madzhab Syafi'i adalah 
pendapat Imam Syafi'i. 

6. Yang dimaksud dengan wajah adalah pendapat ulama madzhab Syafi'i. 

7. Yang dimaksud dengan tagrir jama'i adalah upaya secara kolektif 
untuk menetapkan pilihan terhadap satu di antara beberapa gaul/ 
wajah dalam madzhab Syafi'i. 

8. Yang dimaksud dengan ilhag (ilhag ai 'il bi nazhairiha) adalah 
menyamakan hukum suatu kasus/masalah serupa yang telah 
dijawab oleh kitab (menyamakan suatu kasus dengan pendapat 
yang sudah “jadi”). 

9. Yang dimaksud dengan usulan masalah adalah permintaan untuk 
membahas suatu kasus/masalah, baik hanya berupa “judul” masalah 
maupun telah disertai pokok-pokok pikiran atau pola hasil pembahasan 
awal dengan maksud dimintakan tanggapan. 

10. Yang dimaksud dengan pengesahan adalah pengesahan hasil 
suatu bahtsul masail oleh PB Syuriyah NU, Munas Alim Ulama 
NU atau Muktamar NU. 


B. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum Islam 


I. Kerangka Analisa Masalah 


Dalam memecahkan dan merespon masalah, maka bahtsul masail 
hendaknya mempergunakan kerangka pembahasan masalah, antara 
lain sebagai berikut: 

1. Analisis Masalah (sebab mengapa terjadi kasus) ditinjau dari 
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berbagai faktor: 

a. Faktor ekonomi, 
b. Faktor politik, 
c. Faktor budaya, 
d. Faktor social, 

e. Faktor lainnya. 


2. Analisis Dampak, (dampak positif dan esai yang ditimbulkan oleh 
suatu kasus yang dicari hukumnya) ia dari كت‎ aspek 
antara lain: 

“a. Aspek sosial ekonomi, 
b. Aspek sosial budaya, 
c. Aspek sosial politik, 
. d. Aspek lainnya. | 

3. Analisis hukum, (dampak bahtsul masail tentang suatu disi 
setelah mempertimbangkan latar belakang dan dampaknya di 
segala bidang) di samping mempertimbangkan hukum Islam juga 
mempertimbangkan hukum yuridis formal. 

a. Status hukum (al-Ahkam al-Khamsah), 
b. Dasar dari ajaran/ Ahlussunnah wal Jama'ah, 
c. Hukum positif. 


II. Prosedur Penjawaban Masalah 
Keputusan bahtsul masail di lingkungan NU dibuat dalam jai 

bermadzhab kepada salah satu madzhab empat yang disepakati dan 

mengutamakan bermadzhab secara gauli. Oleh karena itu, prosedur 
penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut: 

1. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dari 
kutub al-madzahib al-arba'ah dan di sana terdapat hanya satu pendapat 
dari kutub al-madzahib al-arba'ah, maka dipakailah pendapat tersebut. 

2. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan 
di sana terdapat lebih dari satu pendapat, maka dilakukan tagrir 
jama'i untuk memilih salah satu pendapat. Pemilihan itu dapat 
dilakukan sebagai berikut: 

a. Dengan mengambil Pena yang lebih maslahat dan/atau 
yang lebih kuat. 
b. Khusus dalam madzhab Syafi'i sesuai dengan keputusan Muktamar 
kel (1926 M), perbedaan pendapat disesuaikan dengan cara memilih: 
1. Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (al-Nawawi dan 
al-Rafi'i), 
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Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi, 

Pendapat yang dipegangi oleh al-Raffi, 

Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama, 

. Pendapat ulama yang terpandai, 
6. Pendapat ulama yang wara', 

c. Untuk madzhab selain Syafi'i berlaku ketentuan-ketentuan 
“menurut madzhab yang bersangkutan. 


PEN‏ ي 


. Dalam kasus tidak ada pendapat yang memberikan penyelesaian, 


maka dilakukan prosedur ilhaq al-masail bi nazhairiha secara jama i 
oleh para ahlinya. Ilhag dilakukan dengan memperhatikan mulhag, 
mulhag bih dan wajhu al-ilhag oleh para mulhig yang ahli. 


. Dalam kasus tidak mungkin dilakukan ilhaq, maka bisa dilakukan 


istinbath jama'i dengan prosedur bermadzhab secara manhaji oleh 


para ahlinya. Yaitu ل نوات‎ ai ila oleh 


مسر 


“para ahlinya. 


. Hirarki dan Sifat Keputusan Bahtsul Masail | | 
. Seluruh keputusan bahtsul masail di lingkungan Nahdlatul Ulama 


yang diambil dengan prosedur yang telah disepakati dalam keputusan 
ini, baik diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun di 
luarnya mempunyai kedudukan yang sederajat dan tidak saling 
membatalkan. 


. Suatu hasil keputusan bahtsul masail di lingkungan Nahdlatul 


Ulama dianggap mempunyai kekuatan daya ikat lebih tinggi 
setelah disahkan oleh Pengurus Besar Syuriyah Nahdlatul Ulama 
tanpa harus menunggu Munas Alim Ulama maupun Muktamar. 


. Sifat keputusan dalam bahtsul masail tingkat Munas gan Muktamar 


. adalah: 


4. 


a. Mengesahkan rancangan SEPE yang telah disiapkan 
sebelumnya dan atau 

b. Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai 
dampak yang luas dalam segala bidang. 

Mukatamar sebagai forum tertinggi di Nahdlatul Ulama, maka 

Muktamar dapat mengukuhkan atau si hasil Munas. 


D. Kerangka Analisa Tindakan 


Kerangka analisa tindakan, peran dan pengawasan efektifitas hasil 


bahtsul masail (apa yang harus dilakukan sebagai konsekuensi dari 
. bahtsul masail, siapa yang akan melakukan, bagaimana, kapan, dan 
di mana hal itu hendak dilakukan serta bagaimana cara sosialisasi 
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mekanisme pemantapan agar semua berjalan sesuai dengan keputusan) 
maka perlu memperhatikan aspek-aspek berikut ini: 
1. Aspek politik (berusaha agar hasil bahtsul masail dapat dijadikan 
sebagai sarana mempengaruhi kebijakan pemerintah), | 
2. Aspek budaya (berusaha membangkitkan pengertian dan kesadaran 
` masyarakat terhadap hasil-hasil bahtsul masail melalui berbagai 
media massa dan forum (seperti majlis ta'lim dan sebagainya), 
3. Aspek ekonomi (meningkatkan kesejahteraan masyarakat), 
4. Aspek sosial (upaya meningkatkan kesehatan masyarakat, ingkungan 
hidup dan lain sebagainya). 


Catatan: 


1. Merekomendasikan kepada PBNU untk membentuk tim kecil 
yang mengkaji tentang kriteria kutub al-mu'tabarah dan menginventarisir 
kutub al-mu'tabarah serta menyusun jenjang Kapan dalam madzahib 
al-arba'ah. 

2. Para Muktamirin Hawk untuk wa HERMENEUTIKA 
sebagai metode pangan terhadap teks Aan (al-Qur'an dan 
al -Hadits). 

3. Para peserta Muktamar NU ke XXI sepakat bahwa P draf 
tentang WAKAF dan PENDIDIKAN Sean dan dirokemendasikan 
menjadi program kerja. ' | 

Tim Perumus | 

Ketua  :KH. Syafruddin | 

Sekretaris : H. M. Cholil Nafis, Lc, MA 1 0 

Anggota :1. Prof. Dr. KH. Said Agil Siraj, MA 
| . 2. Prof. Dr. Khotibul Umam 

. Prof. Dr. Mahasin | 

Prof. Dr. Nasaruddin Umar 

KH. Muhibul Aman Aly 

KH. Syarifuddin Ya'qub 

. KH. Abdul Ghafur 

. Abd. Mugshid Ghazali, M. Ag. 

. Ridwan, M.Si 
10. Miftahur Rahim 
11.KH. Ghazali Masroeri 

— 12.KH. Ahmad Roziqin 
13. KH. Zakaria 


kn anak‏ د 
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19. Wakaf 


Wakaf merupakan perbuatan ekonomi produktif yang 5 
dihimbau oleh al-Our'an dan al-Hadits. Nahdlatul Ulama melalui 
Munas tahun 2002 M salah satu keputusannya adalah tentang bolehnya 
mewakafkan uang, bahkan di Indonesia telah disahkan Undang- 
undang tentang wakaf. Namun masyarakat Indonesia khususnya 
kaum muslimin yang sebenarnya mempunyai potensi wakaf yang 
cukup besar ternyata tidak digarap dan dikelola dengan efektif dan 
baik, maka diusulkan hal-hal seperti berikut: 00 
a. Peningkatan pemahaman tentang wakaf antara lain dengan 
“membentuk institusi wakaf, 

b. Memotifasi masyarakat, khususnya kalangan nahdliyyin untuk 

berwakaf, di antaranya membuat pamflet, brosur dan selebaran 
yang membuat orang tertarik untuk berwakaf dan disosialisasikan 
kepada masyarakat, khususnya kaum nahdliyyin, 

. Mempertegas status hukum atas aset wakaf milik Nahdlatul Ulama, 

. Pembebasan pajak dan biaya administrasi terhadap harta wakaf, 

. Pemanfaatan harta wakaf atas sekala prioritas, 

Pembiayaan organisasi NU melalui hasil pengelolaan harta wakaf. 


mon 


20. Pendidikan di Lingkungan Nahdlatul Ulama 


Persoalan pendidikan di Indonesia, khususnya di lingkungan 
Nahdlatul Ulama sangat urgen dan perlu ditingkatkan guna mampu 
mengikuti dan bersaing dengan perkembangan dunia global. Pendidikan 
di kalangan nahdliyyin masih banyak ketinggalan khususnya di bidang 
tekhnologi, manajemen yang masih ala kadarnya, dan sumber daya 
manusia yang relatif rendah, maka karena hal-hal tersebut diusulkan: 
1. Peningkatan sumber daya manusia di antaranya dengan mengadakan 
pendidikan singkat dan kaderisasi melalui delegasi belajar ke 
perguruan tinggi, baik di dalam negeri maupun luar negeri, 

2. Menyehatkan manajemen dan administrasi pengelolaan pendidikan 
di kalangan nahdliyyin, 

3. Mengakrabkan dengan perkembangan tekhnologi dan informasi 
dalam pendidikan di kalangan nahdliyyin, 

4. Memperjelas arah pendidikan di lingkungan pesantren, umum 
dan/atau diniyah. Berkaitan dengan point 4 ini ada gagasan bahwa 
madrasah yang berada di lingkungan pesantren dan siswanya 
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mondok di pesantren tersebut, maka kurikulum madrasah (umum) 
tersebut tanpa menyertakan pendidikan agama. Sedangkan pelajaran 
agama terintegrasi di dalam sistem pondok, 

5. Mempertahankan pesantren sebagai lembaga tafagguh fi al-din 
dengan tetap mengupayakan pengembangan tekhnologi dan lainnya, 

6. Nahdlatul Ulama perlu membuka jaringan dana pendidikan 
Internasional mengingat APBN sangat terbatas, 

7. Menyusun kurikulum ahlussunnah wal jama'ah (aswaja) untuk 
sekolah-sekolah di lingkungan nahdliyyin, 

8. Menentukan sistem pendidikan di kalangan nahdliyyin, sehingga 
ada kesepakatan tentang model pendidikan di kalangan nahdliyyin, 

9. Perlu ada upaya penggalangan dana melalui swadaya warga NU. 


Ditetapkan di : Asrama Haji Donohudan Boyolali Jawa Tengah 
Pada tanggal : 16 Syawal 1425H / 1 Desember 2004 M 


MUKTAMAR XXXI NAHDLATUL ULAMA 


PIMPINAN SIDANG KOMISI 
ttd ttd 
K.H. Syafruddin H. M. Cholil Nafis, Lc, M.A 
Ketua . Sekretaris 


Tim Perumus Akhir 


Ketua, merangkap Anggota 

Prof. Dr. Muh. Masyhuri Na'im, MA. (PBNU) 
Wk. Ketua, merangkap Anggota 

Drs. H. Masrur Ainun Najih (PBNU) 


Sekretaris, merangkap Anggota 
H. M. Cholil Nafis, Lc, M.A (PBNU) 
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KEPUTUSAN KOMISI BAHTSUL 
MASAIL AL-DINIYYAH AL- MAUDHUTYYAH 
MUNAS ALIM ULAMA & KONBES NU 
Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya 
Tanggal 27 — 30 Juli 2006 


21. Fikrah al-Nahdliyyah 
22. Globalisasi, Universalisme dan HAM 
dalam Perspektif Nahdlatul Ulama 


23. Talfig Antara Pendapat Empat Mazhab Figih Islam 


24. Implementasi Sistem Pengambilan 
— Keputusan Hukum Islam 
25. Al-Kutub al-Mu'tabarah 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NOMOR: 02/!MUNAS/VII/2006 
TENTANG BAHTSUL MASATIL Al-DINIYYAH Al-MAUDHUTYYAH 


Menimbang 


Mengingat 


بشم الله A‏ الرحيم 


MUSYAWARAH NASIONAL 
ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 


: da. 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi 
tertinggi dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk 


— membahas masalah-masalah yang berkembang 


di masyarakat dari sudut pandang ajaran Islam 
yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 
menurut salah satu madzhab empat agar dapat 
menjadi pedoman dalam mewujudkan tatanan 
masyarakat yang demokratis dan berkeadilan 
demi kesejahteraan umat: 


. Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau 
Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak 
di bidang agama, pendidikan, sosial, kesehatan, 


pemberdayaan ekonomi umat dan berbagai bidang 


- yang mengarah kepada terbentuknya khaira 


ummah, perlu secara terus menerus melakukan 


0 perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas 


Ja. 


khidmahnya dengan berdasarkan ajaran Islam 


“yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 


menurut salah satu madzhab empat, 

Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada 
huruf a dan b tersebut di atas, Musyawarah 
Nasional perlu menetapkan Hasil Bahtsul Masail 
Diniyyah Maudhu'iyyah, 

Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama 
Nomor 002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas 
Alim Ulama Nomor I/MAUNU/1401/4/1983 
tentang Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama 1926, 


. Keputusan Musyawarah Nasional Nahdlatul 


Ulama Nomor: 137a/A.I1.3/7/2006 tentang 
Jadwal Acara dan Peraturan Tata Tertib Musyawarah 
Nasional Pasal 8 dan pasal 5 Anggaran Dasar 
Nahdlatul Ulama. 
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Memperhatikan : a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar 


Nahdlatul Ulama pada pembukaan Musyawarah 
Nasional Alim Ulama tanggal tanggal 3 Rajab 
- 1427 H/28 Juli 2006 M; | 
"b. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 
Maudlu'iyyah yang disampaikan pada Sidang Pleno 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
` pada tanggal 2-5 Rajab 1427 H/ 27-30 Juli 2006 M; 
c. Ittifak Sidang Pleno Musyawarah Nasional Alim 
Ulama Nahdlatul Ulama pada tanggal 2-5 e 
1427 H/27-30 Juli 2006 M; 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah serta ridla Allah Swt.: 


Menetapkan : 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 


Ditetapkan di 
Pada tanggal 


MEMUTUSKAN: 


KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM 
ULAMA NAHDLATUL ULAMA TENTANG 
BAHTSUL MASAIL DINIYYAH MAUDHUTYYAH: 
Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksud oleh 
keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil-Hasil Bahtsul 
Masail Diniyyah Maudhu'iyyah sebagai pedoman 
dalam memperjuangkan berlakunya ajaran Islam 
yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 
menurut salah satu madzhab empat, dan mewujudkan 
tatanan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan 
demi kesejahteraan umat; 
Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga Nahdlatul 
Ulama untuk mentaati segala Hasil-Hasil Bahtsul 
Masail Diniyyah Maudlu'iyyah ini, 
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. . 
: Surabaya | 
: 5 Rajab 1427H/30 Juli 2006 M 


MUSYAWARAH NASIONAL 


ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 


PIMPINAN SIDANG PLENO . 
Rae, ani 5 ttd 


. Drs. H. Masrur Ainun Najih 
Saa Sekretaris 
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21. Fikrah Nahdliyyah 
A. Mukaddimah 


Pembentukan Jam iyah Nahdlatul Ulama dilatarbelakangi oleh dua 
faktor dominan. Pertama, adanya kekhawatiran dari sebagian umat 
Islam yang berbasis pesantren terhadap gerakan kaum modernis yang 
meminggirkan mereka. Kedua, sebagai respons ulama-ulama berbasis 
pesantren terhadap pertarungan ideologis yang terjadi di dunia Islam 
pasca penghapusan kekhilafahan Turki, munculnya gagasan Pan- 
Islamisme yang dipelopori oleh Jamaluddin al-Afghani dan gerakan 
kaum Wahabi di Hijaz. Gerakan kaum reformis yang mengusung isu- 
isu pembaruan dan purifikasi membuat ulama-ulama yang berbasis 
pesantren melakukan konsolidasi untuk melindungi dan memelihara 
nilai-nilai tradisional yang telah menjadi karakteristik kehidupan mereka. 

Gerakan ulama berbasis pesantren semakin kental dan nyata terlihat 
mulai terbentuknya organisasi pendidikan dan dakwah, seperti Nahdlatul 
Wathan dan Tashwirul Afkar. Puncaknya adalah munculnya Komite 
Hijaz. Kemudian pada tanggal 31 Januari 1926 M (16 Rajab 1344 H.) 
para ulama yang berbasis pesantren memutuskan untuk membentuk 
organisasi kemasyarakatan Islam 'ala Ahlussunnah wal Jama'ah yang 
bernama Nahdlotoel Oelama yang bertujuan untuk mengimbangi 
gerakan kaum reformis yang seringkali tidak memperhatikan tradisi- 
tradisi yang sudah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 

Perjalanan waktu membawa Nahdlatul Ulama berinteraksi dengan 
organisasi-organiasai lain yang memiliki karakter dan cara berpikir 
berbeda. Akibatnya, warga NU sendiri banyak yang kehilangan identitas 
ke-NU-annya. Banyak orang yang secara formal masih mengatasnamakan 
warga Nahdliyyin, tetapi cara berpikirnya tidak lagi mencerminkan 
karakteristik Nahdlatul “Ulama. Hal ini salah satunya disebabkan 
oleh belum adanya Fikrah Nahdliyyah yang seharusnya menjadi 
landasan bagi setiap nahdliyyin di dalam bersikap dan bertindak. 

Oleh karena itu, untuk menjaga nilai-nilai historis dan tetap 
meneguhkan Nahdlatul Ulama pada garis-garis perjuangannya (khittah), 
serta menjaga konsistensi warga nahdliyin berada pada koridor yang 
telah ditetapkan, Nahdlatul Ulama perlu membuat Fikrah Nahdliyyah. 
B. Definisi | | 

Nahdlatul “Ulama memiliki metode berpikir sebagai berikut: 

Yang dimaksud dengan Fikrah Nahdliyyah adalah kerangka berpikir 
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yang didasarkan pada ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah, yang dijadikan 
landasan berpikir Nahdlatul Ulama (khittah nahdliyah) untuk menentukan 
arah perjuangan dalam rangka islah al-ummah (perbaikan umat). 


C. Manhaj Fikrah Nahdliyyah (Metode berpikir ke-NU-an) 


Dalam merespon persoalan, baik yang berkenaan dengan persoalan 


keagamaan maupun kemasyarakatan, Nahdlatul Ulama memiliki manhaj 
Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai berikut: | 


1. 


2. 


Dalam bidang agidah/ teologi, Nahdlatul Ulama mengikuti manhaj 
dan pemikiran Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi. 

Dalam bidang fiqh /hukum Islam, Nahdlatul Ulama bermazhab secara 
gauli dan manhaji kepada salah satu al-Madzahib al- Arba'ah (Hanafi, 
Maliki, Syafi'i dan Hanbali). 

Dalam bidang tasawuf, Nahdlatul Ulama mengikuti Imam al-Junaid 
al-Baghdadi (w. 297 H) dan Abu Hamid al-Ghazali (450-505 H/1058- 
1111M). 


D. Khashaish (Ciri-ciri) Fikrah Nahdliyyah 


1. 


Fikrah tawassuthiyah (pola pikir moderat), artinya Nahdlatul Ulama 
senantiasa bersikap tawazun (seimbang) dan i'tidal (moderat) dalam 
menyikapi berbagai persoalan. Nahdlatul Ulama tidak tafrith 
(gegabah) atau ifrath (ekstrim). 

Bersikap tawazun (seimbang) dan i'tidal (moderat) dalam menyikapi 
berbagai persoalan. Nahdlatul Ulama tidak tafrith (gegabah) dan 


' ifrath (ekstrim). 


Fikrah tasamuhiyyah (pola pikir toleran), artinya Nahdlatul Ulama 
dapat hidup berdampingan secara damai dengan pihak lain walaupun 


aqidah, cara pikir, dan budayanya berbeda. 


Fikrah Ishlahiyyah (pola pikir reformatif), artinya Nahdlatul Ulama 
senantiasa mengupayakan perbaikan menuju ke arah yang lebih 
baik (al-ishlah ila ma huwa al-ashlah). 

Fikrah Tathowwuriyah (pola pikir dinamis), artinya Nahdlatul Ulama 
senantiasa melakukan kontekstualisasi dalam merespon berbagai 
persoalan. 

Fikrah Manhajiyah (pola pikir metodologis), artinya Nahdlatul Ulama 
senantiasa menggunakan kerangka berpikir yang mengacu kepada 


manhaj yang telah ditetapkan oleh Nahdlatul Ulama. 
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22. Globalisasi, Universalisme dan HAM 
dalam Perspektif Nahdlatul Ulama 


A. Mukaddimah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan dunia 
ini bagai negeri tanpa batas. Apa yang terjadi di belahan dunia bagian 
barat dapat disaksikan langsung dari dunia bagian timur. Apa yang 
menjadi trend di suatu tempat akan cepat merambat ke tempat lain. 
Inilah yang disebut globalisasi. 

Globalisasi di samping membawa dampak positif juga bisa 
menimbulkan dampak negatif bagi umat Islam. Dampak positifnya 
umat Islam dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta membangun networking yang positif dengan umat Islam sendiri 
atau dengan umat lainnya. Sedangkan dampak negatifnya, globalisasi 
melahirkan universalisasi nilai-nilai budaya dan moral dari Barat, 
seperti liberalisme dan isu Hak Asasi Manusia. 

Bagi umat Islam, dampak negatif ini memunculkan berbagai masalah 
keagamaan, sebab globalisasi dan universalisme nilai yang diusung oleh 
Barat tidak sepenuhnya sesuai dengan ajaran moral dan nilai yang 
ada dalam prinsip-prinsip Islam. 

Karena itu, Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
perlu merumuskan bagaimana Nahdlatul Ulama merespons globalisasi, 
Universalisme dan HAM, serta memberikan batasan antara nilai- 
nilai yang sesuai dengan ajaran Islam dan yang tidak sesuai. 


B. Sikap Nahdlatul Ulama 
Dalam menghadapi globalisasi dan isu-isu Hak Asasi Manusia, 

Nahdlatul Ulama bersikap: 

1. Tidak menafikan globalisasi, dalam arti cepatnya arus informasi 
sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
negara-negara di dunia seakan tidak ada batas-batasnya (boundless 
world). Karena, hal ini merupakan kenyataan yang harus dialami 
oleh manusia di muka bumi ini. Sehubungan dengan ini, Nahdlatul 
Ulama tidak akan mengasingkan diri dari derasnya arus informasi. 
Justru sebaliknya, Nahdlatul Ulama akan proaktif dalam mencari 
informasi untuk ditelaah, dipelajari, dipilah dan dipilih mana yang 
bermanfaat bagi kemajuan umat dan mana yang menjerumuskan 
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umat ke dalam kesesatan. | 

2. Nahdlatul Ulama menyadari bahwa elobalisasi, di di samping biba 
pengaruh positif juga membawa pengaruh negatif sebagai akibat 
dari derasnya arus informasi, terutama yang datang dari Barat. Karena 

ita, Nahdlatul Ulama perlu meningkatkan gerakan dakwah agar 
- umat tidak terjebak oleh informasi negatif dan menyesatkan. 

3. Untuk menyaring budaya yang datang dari luar Islam, Nahdlatul 
Ulama menggunakan prinsip “Al-Muhafazhah ‘ala al-Qadim al-Shalih 
“wa al-Akhdz bi al-Jadid al-Ashlah” (Melestarikan warisan budaya yang 

baik dan mengambil pembaruan yang lebih baik) dan prinsip “Khudz 
Ma Shafa wa da' Ma Kadar” (Ambillah hal baik dan tinggalkanlah 
hal buruk). 

4. Nahdlatul Ulama bersifat selektif dan kritis terhadap universalisasi 
nilai-nilai yang dilakukan oleh Barat. Sebab, Islam memiliki konsep 
universalitas tersendiri yang benar-benar mengacu kepada kemaslahatan 
umat sebagaimana firman Allah Swt.: 


© ml اسک إل رة حْمَهَ‎ 3 
“Dan tiadalah Kami mengutusmu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (OS. al-Anbiya':107) 

5. Nahdlatul Ulama memandang bahwa Hak Asasi Manusia (HAM) 
adalah hak dasar yang dimiliki manusia yang telah diberikan oleh 
Allah Swt. dan tidak ada satu makhluk pun yang berhak untuk 
melanggar HAM seseorang. Namun demikian, dalam pandangan 
Nahdlatul Ulama, manusia dalam menggunakan hak dasarnya 
dibatasi oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah di dalam 
al-Qur'an dan al-Sunnah. 

6. Nahdlatul Ulama menolak upaya-upaya penta wilan kembali nash- 
nash syar'i yang sudah gath'i al-dilalah walaupun atas nama E 
Hak Asasi Manusia (HAM) dan Universalisme. 


23. Talfiq Antara Pendapat Empat Mazhab Fiqih Islam 


A. Mukaddimah 

Perkembangan zaman dan tersebarnya Islam ke berbagai daerah 
memunculkan persoalan-persoalan keagamaan membutuhkan jawaban 
yang.tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi. Sementara itu, teks- 
teks (nushus) syar'i terbatas, pendapat-pendapat ulama yang integrated 
dalam suatu persoalan pun terbatas. Sedangkan persoalan-persoalan 
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keagamaan selalu muncul tidak ada batasnya. Terkadang, talfig 
menjadi langkah yang sulit dihindari demi tercapainya kemaslahatan 
dan kesesuaian hukum dengan situasi dan kondisi. 

“Namun demikian, sampai saat ini sungguh pun talfig telah dipraktikkan 
dalam sistem bermazhab yang dianut oleh NU, tetapi belum ada 
ketentuan-ketentuan yang lebih rinci mengenai apa sebenarnya talfig, 
batasan-batasan dibolehkannya dan dasar hukumnya. Oleh karena itu, 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama perlu merumuskan | 
persoalan tersebut untuk menghilangkan keragu-raguan dalam 
menggunakan talfig dan menghindari penyalahgunaan talfig yang 
menyesatkan. 

B. Definisi 

Talfig adalah menggabungkan dua pendapat atau lebih dalam 
satu gadhiyah (satu rangkaian masalah) sehingga melahirkan pendapat 
baru yang tidak ada seorang Imam pun berpendapat seperti itu. Contoh, 
seseorang bertaglid kepada mazhab Syafii dalam keabsahan wudhu 
dengan hanya mengusap sebagian kepala. Kemudian bertaglid pada 
mazhab Hanafi dalam hal ketidakbatalannya karena menyentuh 
kulit perempuan yang bukan mahram. 


C. Ketentuan Hukum 

Talfig pada dasarnya dilarang. Talfig dibolehkan jika ada masyaggah 
(kesulitan) dan tidak dalam rangka tattabbu' al-rukhash (semata-mata 
mencari keringanan). 


24. IMPLEMENTASI SISTEM. PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN HUKUM ISLAM 


A. Mukaddimah | 

Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama tahun 1412 H./1992 M 
di Bandar Lampung tentang “Sistem Pengambilan Keputusan Hukum 
Islam dalam Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama” yang 
kemudian disempurnakan dan menjadi keputusan Muktamar XXXI 
NU tahun 1425 H./2004 M di Boyolali, Jawa Tengah, merupakan 
lompatan maju figh Nahdlatul Ulama dalam rangka menjawab 
persoalan keagamaan yang terus berkembang, sementara teks rujukan 
(maraji”) tidak sepenuhnya dapat menjawab, sehingga banyak permasalahan 
yang belum terjawab karena terbatasnya gaul ulama. 

Penggunaan taqrir jama'i, ilhaq al-masail bi nazhatriha dan istinbath jama'i 
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yang ada dalam keputusan tersebut adalah upaya untuk menghindari 
adanya masalah yang tidak terjawab (mauguf). Sayangnya, keputusan 
tentang sistem tagrir jama'1, ilhag al-masail bi nazhairiha dan istinbath jama'i 
belum ada petunjuk operasionalnya dalam mengimplementasikan 
metode penetapan hukum Islam dalam Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. 
Oleh karena itu, Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
perlu merumuskan petunjuk teknisnya agar keputusan tersebut dapat 
dioperasionalkan. 


- B. Taqrir Jama'i 

1. Definisi | 
Tagrir Jama'i adalah upaya kolektif untuk menetapkan puan 

terhadap satu di antara beberapa pendapat. 

2. Prosedur 

a. Mengidentifikasi pendapat-pendapat ulama tentang suatu masalah 
yang dibahas. 

b. Memilih pendapat yang unggul dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Pendapat yang paling kuat dalilnya. 

2) Pendapat yang paling mashlahat (ashlah). 

3) Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama (jumhur). 
4) Pendapat ulama yang paling alim. 

5) Pendapat ulama yang paling wara’. 

c. Memperhatikan ketentuan dari masing-masing mazhab atas 
pendapat yang diunggulkan di kalangan mereka dengan uraian 
seperti berikut: 

1) Mazhab Hanafi. 
2) Mazhab Maliki. 
3) Mazhab Syafi'i. 

a) Pendapat Syaikhani (al-Nawawi dan al-Rafi'i) menjadi suatu 
keniscayaan yang harus diambil jika sesuai dengan konteks 
permasalahannya. Tetapi jika tidak sesuai dengan konteksnya, 
maka dapat dipakai ulama lain dalam lingkup mazhab Syafi'i 
yang lebih sesuai, 

b) Untuk mengukur kepandaian seorang ulama selain 
Syaikhani, bisa dilakukan dengan menggunakan persaksian 
ulama-ulama yang hidup semasa atau sesudahnya (murid- 
muridnya), dan atau bisa juga dilakukan dengan melihat 
karya-karyanya dilihat dari segi metodologi dan pemikiran 
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yang tertuang di dalamnya. 
4) Mazhab Hanbali. 

C. Ilhag 
1. Definisi 

Ilhaq adalah menyamakan hukum suatu kasus a kasus yang 
telah ada jawabannya dalam kitab (menyamakan suatu kasus dengan 
kasus lain yang sudah ada hukumnya dalam kitab). 
2. Prosedur | | 

a. Memahami secara benar tentang suatu kasus (tashawwur al- 

- masalah) yang akan dimulhagkan (mulhag). 
b. Mencari padanannya yang ada di dalam kitab yang akan diilhagi 
(mulhag bih) atas dasar persamaan di antara keduanya (wajh al- 
ilhaq). 
c. Menetapkan hukum mulhag seperti hukum mulhag bih. 
D. Istinbath Jama'i 
1. Definisi 

Yang dimaksud istinbath i jama i adalah upaya secara kolektif untuk 
mengeluarkan hukum syara’ dari dalilnya dengan menggunakan 
gawa'id ushuliyah. 
2. Prosedur | 

a. Memahami secara benar tentang suatu kasus (tashawwur al- 
masalah) yang akan ditetapkan hukumnya. | 

b. Mencari dalil yang akan dijadikan dasar penetapan hukum (istidlal). | 

c. Menerapkan dalil terhadap masalah dengan kaifiyah al-istidlal 
(metode pengambilan hukum). 

d. Menetapkan hukum atas masalah yang dibahas. 


25. AL-KUTUB AL-MU TABARAH 


A. Mukaddimah 

Sejak bahtsul masail tahun 1984 di Situbondo, kriteria kuut al- 
mu tabarah dipermasalahkan dan dibahas. Kemudian dimandatkan 
kepada PBNU untuk ditetapkan kriterianya, sehingga kitab-kitab 
yang menjadi rujukan bagi NU menjadi jelas. Pada Muktamar NU ke- 
31 di Boyolali, hal yang sama juga dimandatkan kembali pada PBNU. 
Oleh karena itu, Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
2006 memandang perlu untuk membahas dan menetapkan kriteria 
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al-Kutubu al-Mu'tabarah. 
B. Definisi 

Yang dimaksud dengan al-kutub al-mu tabarah adalah kitab-kitab 
dari al-madzhab al-arba'ah (Hanafi, Maliki, syafi'i dan Hanbali), dan 
kitab-kitab lain yang memenuhi kriteria fikrah nahdliyah. 


C. Kriteria 
Kemu tabaran suatu kitab didasarkan atas: 
1. Penulis (muallifynya yang antara lain memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
a. Sunni, 
b. Wara’, 
c. “Alim. 
2. Isi kitab, baik pendapatfgaul)nya sendiri maupun kutipan (mangulat), 
a. Jika pendapatnya sendiri tolok ukurnya adalah argumentasi 
dan manhaj yang digunakan. 
b. Jika berupa kutipan maka tolok ukurnya adalah shihhah al-nagi 
(validitas kutipan)nya. 
3. Pengakuan dari komunitas madzhabnya. 


D. Kitab Standar (Ummahat al-Kutub) dalam Masing-masing 
-Madzhab Empat Adalah Sebagai Berikut: 


1. Madzhab Hanafi 


Para ulama madzhab Hanafi pada era-era awalnya menjelaskan 
peringkat kitab-kitab Hanafiyah yang dianggap mu 'tamad menjadi 
tiga thabagat sebagai berikut: 

Pertama, masail ushul atau masal zhahir al- rrwayah. Yaitu semua masalah 
yang diriwayatkan dari para arsitek madzhab (Abu Hanifah, Abu 
Yusuf dan Muhammad bin Hasan), yang terdapat dalam enam kitab 
yang masyhur karya Imam Muhammad bin Hasan. Yaitu al-Jami' al- 
Shaghir, al-Jami' al-Kabir, al-Siyar al-Shaghir, al-Siyar al-Kabir, al-Mabsuth, 
dan al-Ziyadat. 

Kedua, Masail al-Naumdir. Yaitu Pe Masalah yang diriwayatkan 
dari tiga ulama madzhab tersebut, tetapi tidak terdapat dalam enam 
kitab yang telah disebutkan. Namun justru terdapat dalam kitab 
Muhammad yang lainnya, seperti al-Kaisaniyyat, al-Haruniyyat, al- 
Jurjaniyyat, al-Ragiyyat dan lain-lain. Atau terdapat dalam kitab karya 
selain Muhammad bin Hasan, seperti kitab al-Mujarrat karya Imam 
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al-Hasan bin Ziyad, al- Amali karya Abu Yusuf, atau riwayat-riwayat 
mufradat mutafarrigah, yang dalam kajian hadits sama dengan hadits 
ahad. Seperti riwayat Ibn Samma'ah, al-Mualla Ibn Mansyur, Nawadir Ibn 
Hisyam dan Nawadir Ibn Rustum. Kitab-kitab ini disebut Nawadir, 
artinya kitab ini ghair zhahir al-riwayah. Disebut demikian karena 
kredibitilas dan akurasi riwayat dari Muhammad bin Hasan dalam 
kitab-kitab tersebut tidak selevel dengan kitab yang disebut pertama. 
Ketiga, Masail al-Wagi'at atau Masail al-Fataua. Yaitu masalah-masalah 
yang merupakan hasil istinbath ulama-ulama muta'akhirin, yang tidak 
terdapat riwayatnya. Mereka itu adalah para murid Abu Yusuf, dan 
atau murid Imam Muhammad, atau murid dari murid keduanya. 

Pada perkembangan selanjutnya, kitab-kitab yang dianggap mu tamad 

adalah kitab yang tidak keluar dari ketentuan kitab zhahir al-riwayah 
yang enam. Baik berupa ringkasan (mukhtashar), matn atau syarh. Sehingga 
urutan kitab-kitab mu'tamadah dalam figh Hanafi sebagai berikut: 

a. Kitab-kitab zhahir al-riwayah. Yaitu karya Imam Muhammad bin 

Hasan yang meliputi al-Jami' al-Shaghir, al-Jami' al-Kabir, al-Siyar 

al-Shaghir, al-Siyar al-Kabir, al-Mabsuth, dan al-Ziyadat. 

b. Kitab-kitab mukhtashar atau matn. Di antaranya adalah: 

1) Mukhtashar al-Thahawi, karya Abu Ja'far al-Thahawi (w: 321 H). 

2) Al-Kafi, karya al-Hakim Muhammad bin Muhammad (w. 334 H). 

3) Al-Muntaga, juga karya al-Hakim Muhammad bin Muhammad. 

4) Mukhtashar al-Karkhi, karya Abu Husain al-Karkhi (w. 340 H). 

5) Mukhtashar al-Qaduri, karya Imam Ahmad al-Oaduri (w. 428H). 
Kitab inilah yang dimaksud dengan ungkapan al-Kitab dalam 
redaksi kitab-kitab figh madzhab Hanafi. 

6) Mandzumah al-Nasafi fi al-Khilaf, karya Najmuddin al-Nasafi (w. 537 H). 

7) Tuhfah al-Fugaha', karya ' Alauddin al-Samargandi (w. 552 H). 

8) Bidayah al-Mubtadi, karya al-Marghinani al-Farghani (w. 593 H). 

9) Al-Mukhtar, karya Abu al-Fadhl al-Mushili (w.683 H). 

10) Majma' al-Bahraini wa Multag al-Nahraini, karya al-Sa'ati (w. 694 H). 
11) Al-Wafi, karya Abu al-Barakat Hafiduddin al-Nashafi (w. 710 H). 
12) Kanz al-Daga'ig (ringkasan al-Wafi), karya al-Nashafi pula. 
13) Al-Wigayah, karya Taj al-Syari'ah al-Mahbubi. 
14) Al-Nigayah (Mukhtashar al-Nigayah), karya Shadr al-Syari'ah al- 
Mahbubi (w. 747 H). 
c. Kitab-kitab syarh. Di antaranya adalah: 


864 Ahkamul Fuqaha 


1) Al-Mabsuth, karya Syams AKA nah al-Sarkhasi (w. 490 H). Syarh 
kitab al-Kafi. 
2) Badai’ al-Shanai', karya Ala'uddin al-Kasani (w. 587 H). Syarh 
kitab Tuhfah al-Fugaha'. 
3) Al-Hidayah, karya al-Marghinani, Syarh kitab Bidayah al-Mubtadi. 
4) Al-Ikhtiyar li al-Ta'lil al-Mukhtar, karya Abu Fadhl al-Mushili. 
Syarh kitab al-Mukhtar. 
5) Syarh al-Wiqayah, karya Ubaidillah bin Mas'ud bin Taj al-Syari'ah. 
6) Tabyin al-Haga'ig, Syarh Kanz al-Daga'ig, karya al-Zaila'i (w. 743 H). 
7) Fath al-Qadir, karya Ibn al-Humam (w. 861 H). 
8) Al-Tarjih wa al-Tashih, Syarh Mukhtashar al-(Jaduri, karya Qasim 
Ibn Oathlubugha (w. 879 H). 
9) Al-Bahr al-Ra'ig, Syarh Kanz al-Daga'ig, karya Ibn Nujaim (w. 969 H). 
d. Al-Fatawa dan al-Wagi'at. Yaitu karya hasil istinbath para mujtahid 
madzhab muta'akhir atas masalah-masalah yang tidak ada jawabannya 
dalam zhahir al-riwayah.! Antara lain: 
1) An-Naunzil fi al-Furu', karya Abu al-Laits al-Samargandi (w. 372 H). 
2) Fatawa Syams al-Aimmah al-Khulunni, karya Abdul Aziz a-Khulwani 
(w. 448 H /449 H). 
3) Fatawa Khawahir Zadah, karya Abu Bakar Muhammad bin Husain 
al-Bukhari, yang lebih dikenal dengan Khawahir Zadah (w. 483 H). 
4) Hawi al-Husyairi, karya Muhammad Ibrahim bin aniy al- 
Husyairi (w. 505 H). 
5) Al-Fatawa al-Kubra, karya al-Shadr al-Syahid (w. 536 H). 
6) Al-Fatawa al-Nasafiyah, karya Najmudin al-Nasafi (w. 537 H). 
7) Al-Fatawa al-Walwalijiyyah, karya Abdurrasyid bin Abu Hanifah 
bin Abdurrazak al-Walwalijiyyah (w. 540 H). 
8) Khulashah al-Fatawa, karya Thahir bin Ahmad bin Abdumasyad 
al-Bukhari (w. 542 H). 
9) Al-Fatawa al-Sirajiyyah, karya Sirajuddin al-Ausyi al-Farghani 
(w. 575 H). 
10) Al-Fatawa al-Khaniyyah, karya Fakhruddin Hasan bin Mansyur al- 
Usjandi yang terkenal dengan sebutan Qadhi Khan (w. 592 H). 
11) Al-Hawi al-Qudsi, karya Jamaluddin Al-Qabisi (w. 593 H). 
12) Al-Muhith al-Burhani, karya Tajuddin Ibn Mazah al-Bukhari (w. 
616 H). 


- Pada prinsipnya, kitab-kitab fatawa ini tidak dianggap mu'tamad, kecuali jika merupakan 
kumpulan dari pendapat a'immah al-madzhab dan bukan pendapat pribadi. 
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13) Al-Dakhirah atau Dakhirat al-Fatawa atau al-Dakhirah al-Burhaniyah, 
itkhtishar kitab al-Muhith al-Burhani dengan pengarang yang sama. 

14) Al-Fatawa al-Zhahirtyah, karya Zhahiruddin Muhammad bin Ahmad 
bin Umar (w. 619 H). 

15) Al-Fatawa al-Hindiyyah atau Fatawa Alim Kir (Sultan India), karya 
lima Ulama yang dipimpin Syaikh Nidzamuddin al-Burhan Buri. 


II. Madzhab Maliki 


Landasan utarna bagi madzhab Maliki adalah kitab al-Muwaththa' 
karya Imam Malik bin Anas, dan pendapat-pendapat yang disebut 
“"samma'at” atau “riwayat” dari Imam Malik yang diriwayatkan oleh 
murid-muridnya. Seperti Samma'at Ibn Qasim (w. 191 H), Samma'at 
Ibn Wahb (w. 197 H), Samma'at Ashab (w. 204 H), Samma'at Ibn MEE 
(w. 212 H) dan Samma'at Ibn Abdil Ahkam (w. 214 H). 


Kemudian berkembang karya-karya yang menjadi panutan ulama 
Malikiyah. Antara lain al-Mudawwanah? karya Sahnun (w. 240 H), al- 
Wadihat karya Abdul Malik bin Habib (w. 238 H), al- Utbiyyah karya 
Muhammad bin Ahmad al-Utbi (w. 255 H), al-Mawwaziyah karya Ibn 
Mawwaz (w. 269 H), al-Mukhtalathah karya Sahnun, al-Majmu'ah 
karya Ibn 'Abdus (w. 260 H), dan al-Mabsuth, karya Oadhi Abu Ishag 
(w.282 H). Kitab-kitab tersebut -disamping kitab-kitab di atas- disebut 
ummahat al-madzhab. 

Sampai di sini, ketentuan kitab-kitab mu'tamadah pada era-era awal 
adalah sebagai berikut : 


1. Pendapat Imam Malik dalam al-Muwaththa'. 
2. Pendapat Imam Malik di al-Mudawanah. 

3. Pendapat Ibn Qasim di al-Mudawanah. 

4. Pendapat Ibn Oasim di selain al-Mudawwanah. 
5. Pendapat selain Ibn Qasim di al-Mudawanah. 


2 Kitab ini adalah kitab yang diriwayatkan dari Ibn Qasim. 

3 Ketentuan ini direvisi oleh generasi-generasi berikutnya, sebagaimana disampaikan 
oleh Abu al-Hasan al-Thanji, dengan urutan sebagai berikut: 
1. Pendapat Imam Malik di al-Muwaththa'. 
2. Pendapat Imam Malik di al-Mudawanah. 
3. Pendapat Ibn Oasim di Al-Mudawanah. 
4. Pendapat selain Ibn Qasim di al-Mudawanah. 
Perbedaannya terdapat pada pendapat Ibn Qasim di luar al-Mudawanah dan pendapat 
selain Ibn Qasim yang ada di al-Mudawanah. Menurut versi pertama, pendapat Ibn Qasim 
lebih diprioritaskan walaupun tidak terdapat di al-Mudawanah. Sementara menurut 
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. Pendapat selain Ibn Oasim dari ulama madzhab yang terangkum 


di dalam kitab-kitab al-Ummahat wa al-Dawawin, selain yang terdapat 
di al-Mudawanah, yang terbagi menjadi dua kelompok: 


Pertama, kitab mu'tamad dalam figh nazhari, seperti: 


. Kitab-kitab Abu Bakar al-Abhuri (w. 375 H), yaitu Syarh Mukhtashar 


Ibn Abdil Hakam al-Kabir dan Syarh uk ta Ibn Abdil Hakam al- 
Shaghur, 


. Al-Tafri', karya Ibn Jallab (w. 378 H), 
. Kitab-kitab Ibn Abi Zaid al-Gairawani (w.386 H), yaitu al-Risalah, 


al-Nawadir wa al-Ziyadat dan Mukhtashar al-Mudawanah, 


. ‘Uyun al-Adillah, karya Ibn Oashshar (w.397 H), 
. Kitab-kitab Oadhi Abdul Wahab bin Nashr (w.422 H), 


Al-Tahdzib, karya Baradza'i (w.438 H), 


. Al-Jami', karya Ibn Yunus (w. 451 H), 
. Al-Muntaga, karya Abu al-Walid al-Baji (w.474 H), 


Al-Tabsirah, karya al-Lakhmi (w.478 H), 
Kitab-kitab karya Ibn Rusyd (w. 595 H), seperti al-Bayan wa al- 
Tahshil, al-Mugaddimat, al-Mumahhadat, Fatawa Ibn Rusyd, 


. Kitab-kitab karya al-Maziri, yaitu al-Ta'ligat “ala al-Mudawanah, 


Syarh al-Talgin dan Fatawa, 


. Al-Tanbihat, karya al-Qadhi 'Iyadh, 
. Akd al-Jawahir al-Tsaminah, karya Ibn Syas (w.616 H), 
. Al-Jami baina al-Ummahat, karya Ibn al-Hajib Utsman bin Umar 


bin Abu Bakr (w. 646 H) yang dikenal dengan sebutan Mukhtashar 

Ibn al-Hajib, dan syarh-syarhnya, seperti: 

1) Al-Shihab al-Tsakib bi Syarh Mukhtashar Ibn Hajib, karya Muhammad 
bin Abdullah bin Rasyid al-Oafsyi (w. 736 H), | 

2) Tanbih al-Thalib bi Fahm Kalam Ibn PANG karya Muhammad bin 
Abdussalam al-Hawari, 

3) Al-Tanbih, karya Salil bin Ishag al-Jundi (w. 776 H), 


. Mukhtashar Syaikh Khalil bin Ishag, kitab ini adalah mukhtashar dari 


al-Jami’ baina al-Ummahat), dan kitab-kitab syarhnya, seperti: 


versi kedua, yang penting pendapat tersebut terdapat dalam kitab al-Mudawanah, meskipun 
bukan pendapat Ibn Oasim. 

4 Pada era-era ini kitab-kitab madzhab Maliki terbagi menjadi da kelompok. Kutub 
al-Figh al-Nazhari (kajian-kajian figh secara menyeluruh baik berbicara tentang figh 
madzhab maupun madzhab mugarin), dan Kutub al-Figh at-Tathbigi (kajian seputar 
masalah-masalah qadha’, masalah-masalah wasa'ig/ perjanjian dan syurut). 
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Z. 


1) Al-Munazza' al-Nabil fi Syarh Mukhtashar Khalil, karya Muhammad 
bin Ahmad bin Muhammad bin Marzuk (w. 843 H), 

2) Syarh Mukhtashar Khalil, karya Muhammad bin Muhammad bin 
Syirath al-Gharnati (w. 848 H), 

3) Syarh al-Mukhtashar, karya Ibrahim bin Faidah al-Zawawi (w. 857 H), 

4) Syarh Bahran “ala Khalil, karya Imam Bahran Ibn Abdillah al- 
Dumairi (w. 805 H), 


. Al-Mukhtashar al-Fiqh Ibn “Arafah, | 
. Kitab-kitab Ibn Naji Oasim Ibn Ishag (w. 838 H). Antara lain Syarh 


al-Mudawanah karya Imam Sahnun, 


. Tahrir al-Magala fi Syarh al-Risalah Ibn Abi Zaid al-(Jairawani, karya 


Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Oalsani ( w. 863 H), 


. Syarh-syarh al-Mawwag “ala Mukhtashar Khalil, karya Muhammad 


bin Yusuf al-Abdari al-Gharnati al-Syahil al-Mawwag (w. 897 H), 
Syarh al-Mukhtashar Syaikh Halulu Ahmad bin Abdurrahman (w. 898 H), 


. Syarh al-Risalah karya Ahmad bin Ahmad bin Muhammad (w. 899 H), 
. Syifa’ al-Ghalil fi Hill al-Mugaff al-Khalil karya Muhammad bin Ahmad 


al-Utsmani (w. 919 H), 


. Hasyiyah al-Thukhaikhi 'ala al-Mukhtashar, karya Musa al-Thukhaikhi 


(w. 945 H), 


. Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar Khalil, karya al-Haththab (w. 953 H), 
y. 


Barnamaj Syawarid Li istikhraj Masa'il al-Syamil, karya al-Qasim bin 
Muhammad, yang terkenal dengan Adzum (w. 1009 H), 

Taysir al-Malak al-Jalil li Jam'i al-Syuruh wa Hawasyi Khalil, karya 
Salim bin Muhammad asy-Syanhuri (w. 1015 H), 


aa. Hasyiyah Syekh Ahmad Babaa 'ala al-Mukhtashor (w. 1032 H), 
bb. Mursyid al-Mu'in ‘ala Dharuri min Ulum al-Din, karya Abdul Wahib 


O يم‎ © Tp 


ana) 


bin Ahmad bin Asyir (w. 1040 H). 
Kedua, kitab-kitab mu'tamad dalam figh فنا‎ 


. Al-Watsa'ig, karya Ibn Aththar, 

. al-Watsa'ig wa al-Syuru', karya Ibn al-Hindi, 

. Al-Mugni fi Ushul al-Ahkam, karya Sulaiman al-Bathlayusi, 

. Al-T lam bi Nawazil al-Hukam, terkenal dengan Nawazil Ibn Sahl, 

. Al-Mutaithiyah, terkenal dengan al-Nihayah wa al-Tamam fi Ma'rifah 
al-Watsa'ig wa al-Ahkam, karya Abu al-Hasan Ali al-Mutaithi, 

. Tharar Ibn 'Ad (w.609 H). 


Di samping penjelasan tentang kitab mu'tamad, EE ulama 


Malikiyah menyebut pula beberapa kitab yang tidak mu'tamad dan 
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tidak boleh dijadikan pedoman, yaitu dengan kriteria: 


1. 


Hasyiyah. Kitab jenis ini haram hukumnya untuk dipakai berfatwa, 
sebab tidak ada jaminan keabsahan dalam penukilannya dari ulama 


. madzhab. Tentu hal ini tidak berlaku secara mutlak. Namun hanya 
— berlaku apabila hasyiyah itu tidak ada jelas nugulnya. Seandainya jelas 


tersebut di kitab al-UImmahat, atau memang terdapat kejelasan riwayat 
yang shahih, maka bisa diterima. 


. Al-Tharar, atau al- -Thagayid, atau al-Tagyidad. Secara umum kitab 


jenis ini bisa dipakai sebagai petunjuk, tetapi tidak dianggap sebagai 
kitab yang mu'tamad (tuhda wa la tu'tamad). Karena biasanya, kitab- 
kitab ini berasal dari catatan para Di ketika mereka mengaji 
kepada gurunya. 

Di antara kitab-kitab al-Tagyidad yang bisa dipakai petunjuk tapi 


tidak bisa dijadikan pedoman adalah: 


1. 


2. 


Al-Tagyid, dinisbatkan kepada Abdurrahman al-Jazuli, merupakan 
penjalasan Matn al-Risalah. 

Al-Tagyiid, dinisbatkan pada Yusuf bin Umar al-Anfashi al-Fashi, 
juga merupakan penjelasan Matn ar-Risalah. 


. Ma infaradat bih min al-ahkam (pendapat yang menyendiri dan berbeda 


dengan pendapat lain), di antaranya adalah: 

a) Syarh Mukhtashar Khalil, karya Syaikh “Ali al-Ajhuri. 

b) Syarh Mukhtashar Khalil, karya murid-murid al-Ajhuri, seperti 
Syaikh Abdul Bagi al-Zargani, Syaikh Ibrahim Al-Syabarkhithi, 
dan Muhammad al-Khurasyi. Inilah kitab-kitab yang tidak boleh 

dijadikan pegangan ketika pendapatnya menyendiri. 


111. Madzhab Syafi'i 


Ulama sepakat, bahwa pendapat yang mu'tamad adalah pendapat 


yang disepakati Syaikhani (al-Rafi'i dan al-Nawawi). Bila pendapat 
keduanya berbeda, maka pendapat Imam al-Nawawi yang harus 
didahulukan, baru kemudian pendapatnya Imam al-Rafi'i. Bahkan 


5 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, (Dar Ihya' al-Turats al ' Arabi, 
tth.), Juz L h. 39, Ibn Hajar al-Haitarri, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: al-Maktabah 
al-Islamiyah, t. th), Juz IV, h. 324, Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al- 
Madaniyah, h. 34, Muhammad Syaththa al-Dirnyati, Panah al-Thalibin, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t.th) Juz I, h. 19, Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 274, Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: 
al-Haramain, t. th), h. 5. | 
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kesepakatan al-Nawawi dan al-Rafi'i lebih didahulukan dari pendapat 
Imam Syafi'i sendiri, padahal pendapat Imam Syafi'i bagi ulama 
madzhab ibaratnya seperti nash al-Qur'an atau nash al-Hadits.$ Hal ini 
bisa diterima, mengingat ulama yang mengerti dan mendalami 
madzhab, tingkatannya adalah Mujtahid Muqayyad. Orang yang sampai 
pada level tersebut, selalu membandingkan pendapat Imamnya dengan 
gaidah dan dasar-dasar yang sudah diletakannya. Sehingga tidak jarang 
-di saat terjadi benturan antara geli! dan gaidah- dia lebih memprioritaskan 
` keharusan gaidah, dan meninggalkan gaul tersebut dengan menta'wilnya. 
Dalam kondisi seperti itu, sangat tidak tepat mengatakan: “Mujtahid 
muqayyad tidak tahu dan tidak mengerti pendapat imamnya.” Yang 
benar mujtahid muqayyad tersebut sangat tahu, bahkan mengkaji pendapat 
imamnya. Namun kemudian membelokkan dari arti zhahimya dengan 
dalil-dalil. Yang demikian ini tidak bisa dikatakan: “Dia sudah keluar 
dari madzhab imamnya.”7 

Kedudukan kitab-kitab a-Nawawi dai al-Rafi'i, menurut mayoritas 
ulama adalah kitab mu'tamad. Bahkan ulama generasi akhir (al- 
Muta'akhkhirun) melarang merujuk dan berpegangan pada kitab- 
kitab sebelum Imam al-Rafi'i dan al-Nawawi, kecuali setelah dengan 
cermat meneliti bahwa itu adalah pendapat madzhab.8 

Kemudian, tidak jarang pendapat Imam al-Nawawi dalam satu 
kitab berbeda dengan pendapatnya di kitabnya yang lain, untuk itu 
ulama membuat satu ketentuan dalam menetapkan peringkat kitab- 
kitab Imam al-Nawawi dan mentarjihnya sebagai berikut: 
. Al-Tahgig. Kitab yang paling shahih menurut ulama muta'akhirin, 
. Al-Majmu', 
. Al-Tangih, 
. Al-Raudhah dan Minhaj al-Thalibin, 
. Al-Fatawa, 
. Syarh Shahih Muslim, 


ON رأ‎ vv N 


6 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al-Madaniyah, h. 20-21, menukil pendapat Ibn Hajar. 

7 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fgunid al-Madaniyah, h. 22, menukil pendapat al-Ramli. 

8 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, (Dar Ihya' al-Turats al“ Arabi, 
tth), Juz L h. 39, Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: al-Maktabah al- 
Islamiyah, t. th), Juz IV, h. 324 dan Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t th.), h. 5. 

? Ketentuan tersebut adálah ketentuan umum, sebab kadang-kadang dalam suatu 
masalah ketentuan tersebut tidak berbeda. 
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7. Tashih Al-Tanbih wa Nukkatihi.10 

Ketentuan tersebut berlaku bagi mereka yang kurang mendalami 
persoalan madzhab. Sedangkan bagi orang yang mengerti dan mendalami 
madzhab, maka cara mentarjih di antara pendapat Imam al-Nawawi 
dalam kitab-kitabnya adalah mendahulukan dan mengambil pendapat 
al-Nawawi yang sesuai dengan pemikirannya sendiri berdasarkan dalil- 
dalil yang diketahuinya. Tetapi harus tidak keluar dari gaidah yang 
sudah disepakati ulama. Yaitu harus masih berada dalam ruang lingkup 
ikhtiar al-Nawawi dan al-Rafi'i', artinya hak memilih bagi orang 
tersebut adalah memilih di antara pendapat-pendapat hasil ijtihad al- 
Nawawi, tanpa melihat mana yang terdahulu dan mana yang kemudian! 

Masa terus berjalan, sementara itu pendapat dan kitab-kitab Syaikhani 
(al-Nawawi dan al-Rafi'1) terus membayang-bayangi ijtihad generasi 
berikutnya di dalam menentukan pendapat madzhab. Sampai akhirnya 
lahirlah ulama-ulama yang sangat teliti dan hati-hati di dalam 
menganalisa pendapat madzhab. Seperti Zakaria al-Anshari (w. 926 
H), Syihab al-Ramli (w. 973 H), al-Khatib al-Syirbini (w. 977 H), 
Syamsuddin al-Ramli (w. 1004 H), Ibn Hajar al-Haitami (w. 973 H), 
dan lain-lainnya. Mereka sangat perhatian terhadap kitab-kitab Imam 
al-Nawawi dan Imam al-Rafi'i, terutama kitab al-Minhaj Imam al- 
Nawawi. 


Syaikh Zakaria al-Anshari meringkas (ikhtisar) kitab tersebut 
dalam karyanya, Manhaj al-Tullab. Sedangkan Ibn Hajar, al-Khatib al- 
Syirbini dan Samsuddin al-Ramli menganalisa atau mensyarahi kitab 
al-Minhaj dan menamakannya Tuhfah al-Muhtaj, Mubghni al-Muhtaj 
dan Nihayah al-Muhtaj. Kadang-kadang ijtihad ketiga orang tersebut 
berbeda dengan pendapat Imam al-Nawawi dan Imam al-Raff'i, tetapi 
tidak bisa dikatakan bahwa mereka keluar dari madzhab Syafi'i — 
seperti sudah dijelaskan di depan-. 


Di depan sudah dijelaskan, bahwa bagi ulama dipersilahkan memilih 
antara pendapat-pendapat Syaikhani (al-Nawawi dan al-Rafi'i) tanpa 
harus terikat dengan pendapat Ibn Hajar dan al-Ramli atau yang lainnya. 


10 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, (Dar Ihya’ al-Turats al- Arabi, 
tth), Juz I, h. 39, Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: a-Maktabah al- 
Islamiyah, t. th.), Juz IV, h. 324, Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al- 
Madaniyah, h. 16,17,33,34 dan 39 dan Muhammad Syaththa al-Dirnyati, Panah al-Thalibin, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th) Juz IV, h. 234. 

11 Muhammad Ibrahim, al-Madzhab “Inda al-Syafi'i, h. 40. 
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Ulama hanya membatasi pilihan pada pendapat-pendapat Imam . 
al-Rafi'i dan al-Nawawi, mengingat mayoritas ulama tidak mengizinkan 
keluar dan berpaling dari pendapat dua tokoh tersebut.!2 

Adapun yang masih belum sampai pada tingkatan ulama dengan 
kriteria tersebut di depan -seperti umumnya orang-orang di zaman 
sekarang- mereka bebas memilih pendapat Ibn Hajar atau al-Ramli. 
Manakala pendapat keduanya berbeda, mana yang dianggap pendapat 
madzhab dan harus didahulukan? Menurut ulama Hadramaut, Syam, 
Akrad (Kurdi), Daghistan dan mayoritas ulama Yaman, adalah pendapat 
Ibn Hajar dalam al-Tuhfah yang dianggap mu'tamad dan harus 
didahulukan33 Sedang mayoritas ulama Mesir mengatakan, bahwa 
pendapat al-Ramli yang paling mu'tamad, bahkan mereka berikrar 
tidak berfatwa kecuali dengan pendapatnya Imam al-Ramli.4 Sementara 
para ulama Haramain (Makkah dan Madinah), pada awalnya selalu 
berpegangan pada pendapat Ibn Hajar. Kemudian ketika banyak 
ulama Mesir yang datang, menetap, belajar dan mengajar di Haramain, 
mulailah tersebar pendapat Imam al-Ramli, dan keduanya menjadi 
kitab pedoman bagi mereka. Bahkan para ulama yang perhatian dengan 
pendapat keduanya langsung mengambilnya tanpa pakai filter.! 

Dalam perkembangannya, Syaikh Muhammad Sa'id Sumbul al- 
Makki (w. 1175 H) dan ulama yang segaris dengannya menetapkan: 
“Tidak diperkenankan bagi Mufti berfatwa dengan hukum yang berbeda 
dengan pendapat Ibn Hajar dan al-Ramli dalam al-Tuhfah dan al-Nihayah.” 

Tetapi Syaikh Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi (w. 1194 H) 
membolehkan berpaling dari al-Tuhfah dan al-Nihayah, dan berpegangan 
pada kitab-kitab Ibn Hajar dan al-Ramli selain al-Tuhfah dan al-Nihayah.15 
Sedangkan urutan kitab-kitab Ibn Hajar adalah sebagai berikut: 
1. Al-Tuhfah, 
2. Fath al-Jawad, 


12 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al-Madaniyah, h. 16,17 dan 220. 

3 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al-Madaniyah, h. 37, Abdurrahman bin 
Muhammad Ba'lawi, Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th), h. 274, Muhammad Syaththa al-Dimyati, Tanah al- 
Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th) Juz I, h.19 dan Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 5. 

14 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al-Madaniyah, h. 41 dan Muhammad 
Syaththa al-Dimyati, Panah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th) Juz I, h.19. 

15 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 5. 

16 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 5. 
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3. Al-Imdad, 
4. Al-Fatawa dan Syarh al-Ubab.7 

Manakala Ibn Hajar dan al-Ramli tidak berpendapat dalam suatu 
masalah, maka generasi akhir (al-Muta'akhkhirun) membuat urutan 
pendapat yang bisa dianggap mu'tamad dalam madzhab Syafi'i sebagai 
berikut: 

1. Syaikh Zakaria al-Anshari dalam kitabnya disi Al-Shaghir, lalu 
al-Manhaj dan Syarhnya,? 

2. Syaikh al-Khatib As-Syirbini, 

3. Berikutnya pendapat Ashhab al-Hawasyi (pengarang hasyiyah). Ini 
pun dengan syarat tidak bertolak belakang dengan dasar-dasar dan 
gaidah madzhab, dan umumnya pendapat mereka sejalan dengan 
pendapat Imam al-Ramli.!? 

Adapun Ashhab al-Hawasyi, urutannya sebagai berikut : 
1. Ali Al-Zayyadi (w. 1024H), pengarang Hasyiyah ‘ala Syarh al-Manhaj, 
2. Ahmad bin Qasim Al-“Ubbadi (w. 994 H), pengarang Hasyiyah 
'ala Syarh Manhaj dan Hasyiyah 'ala al-Thuhfah, 

3. Ahmad Syihabuddin Amirah. Pengarang Hasyiyah ‘ala Kanz al-Raghibin, 

4. Ali Sibramalisi bin Ali (w. 1087 د‎ pengarang Bayan ala Syarh 
al-Minhaj, 

5. Ali Al-Halabi (w. 1044 H), 

6. As-Syuwairi, 

7. Al“ mani, 


IV. Madzhab Hanbali 
Kitab-kitab mu'tamad dalam madzhab Hanbali sebagaimana berikut: 

1. Mukhtashar al-Khiragi, dan syarh-syarhnya. Seperti Syarh al-Khiragi', karya 
Qadhi Abu Ya'la Ibn al- Farra’, al-Mughni karangan Ibn Qudamah, 
Abdullah bin Muhammad, 

. Ru'us al-Masa'il, karya Abdul Khalig bin Isa al-Hasyimi, 

. Al-Hidayah, karya Abu al-Khattab al-Kalwadzani, 

. Al-Tadzkirah, karya Abu al-Wafa' bin Agil, 

. Al-Muharrar, karya Ibn Taimiyah, Majd al-Din Abu al-Barakat, 

. Al-Syafi, karya Ibn Oudamah,Abdurrahman bin Muhammad, 

. Al-Furu', karya Ibn Mutlih, 


JORR ON 


17 Syarh Muhtasar Ba Fadlal lebih mu'tamad dibanding al-Fatawa dan al-'Ubab. 
18 Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi, al-Fawaid al-Madaniyah, h. 222. 
19 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 5. 
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8. Syarh Muntaha al-Iradat, karya Manshur bin Yunus al-Bahuti, 
9. Kasysyaf al-Qina' ‘an Matn al-Igna', karya Manshur bin Yunus al-Bahuti, 
10.Al-Raudh al-Murbi', karya Manshur ibn Yunus al-Bahuti. 

Tiga kitab terakhir karangan al-Bahuti adalah kitab yang paling 
mu'tamad bagi ulama Hanabilah kontemporer (al-Muta akhkhirin 
min al-Hanabilah). 


PIMPINAN SIDANG PLENO | 
KOMISI BAHTSUL MASAIL DINIYYAH MAUDLUIYYAH 
Ketua “Wakil Ketua Sekrete 
ttd a ttd | ttd 


KH. Ma'ruf Amin Prof. Dr. Mu'iz Kabri HM. Cholil Nafis, MA. 
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KEPUTUSAN KOMISI BAHTSUL 
MASAIL AD-DINIYYAH AL- MAUDHU'TYYAH 
MUKTAMAR KE-32 NAHDLATUL ULAMA 
Di Asrama Haji Sudiang Makassar 
Tanggal 06-13 Rabiul Akhir 1431 H/ 

22-29 Maret 2010 


26. Format Penetapan Bahtsul Masail 
27. Dhawabith (Ketentuan) Masjid 
28. Dhawabith Ittihad al-Majlis 

(Ketentuan Satu Majlis) 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 


NOMOR : IV/MNU-32/111/2010 
TENTANG 


BAHTSUL MASA'IL DINIYYAH MAUDLU'TIYYAH 


NAHDLATUL ULAMA 
بشم الله الرحمن الرجيم‎ 


MUKTAMAR KE-32 NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang : a. 


Mengingat : a. 


Memperhatikan 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi 
tertinggi dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk 
membahas masalah-masalah yang berkembang di 
masyarakat dari sudut pandang ajaran Islam yang- 
menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut 
salah satu madzhab empat agar dapat menjadi pedoman 
dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang 
demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat, 
Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau 
Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak di bidang 
agama, pendidikan, sosial, kesehatan, pemberdayaan 
ekonomi umat dan berbagai bidang yang mengarah 


kepada terbentuknya Khaira Ummah, perlu secara 


terus menerus melakukan perbaikan dan peningkatan 
kualitas dan kuantitas khidmahnya dengan berdasarkan 
ajaran Islam yang menganut faham Ahlussunnah 
wal Jamaah menurut salah satu madzhab empat: 
Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada huruf 
a dan b tersebut di atas Muktamar Ke- 32 perlu 
menetapkan hasil bahtsul masail Diniyyah Maudhur'iyyah, 
Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama Nomor 
002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas Alim 
Ulama Nomor II/ MAUNU/1401/4/1983 tentang 
Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama 1926: 
Keputusan Muktamar ke 32 Nahdlatul Ulama Nomor: 
I/MNU-32/111/2010 tentang Jadwal Acara dan 
Peraturan Tata Tertib Muktamar Ke-32 Pasal 13 ayat 
(3) dan pasal 5 Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama: 


: a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar 


Nahdlatul Ulama pada pembukaan Muktamar 
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Ke-32 Nahdlatul Ulama tanggal tanggal 7 R. 


Akhir 1431 H/23 Maret 2010 M, 


. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 


Maudlui'yyah yang disampaikan pada Sidang 
Pleno VII Muktamar Ke-32 Nahdlatul Ulama 


“pada tanggal 11 R. Akhir 1431 H/ 27 Maret 2010 M; 


Ittifak Sidang Pleno VII Muktamar Ke-32 


. . Nahdlatul Ulama pada tanggal 11 R. Akhir 1431 


H/27 Maret 2010 M; 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah serta ridlo Allah SWT: 


Menetapkan 


Pasal 1 


MEMUTUSKAN: 


ULAMA TENTANG BAHTSUL MASAIL 
DINIYYAH MAUDHUTYYAH: 

oleh keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil- 
hasil bahtsul masail Diniyyah Maudhu'iyyah 
sebagai pedoman dalam memperjuangkan 


| berlakunya ajaran Islam yang menganut faham 


Pasal 2 


Pasal 3 


Ahlussunnah wal jamaah menurut salah satu 
madzhab empat dan mewujudkan tatanan 
masyarakat yang demokratis dan berkeadilan 
demi kesejahteraan umat, 

Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga 
Nahdlatul Ulama untuk menaati segala hasil- 
hasil bahtsul masail Diniyyah Maudhwu'iyyah ini, 


“Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 


ditetapkan, 


Ditetapkan di : Asrama Haji Sudiang Makssar 
Pada tanggal : 11 Rabi'ul Akhir 1431 H/27 Maret 2010 M. 


MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 
PIMPINAN SIDANG PLENO VII 


ttd 


ttd 


Drs. KH. Hafizh Utsman Drs. H. Taufik R. Abdullah 


Ketua 


Sekretaris 
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26. Format Penetapan Bahtsul Masail 


A. Deskripsi Masalah 

- Itsbat al-ahkam dalam NU selama ini tidak dimaksudkan sebagai 
aktifitas menetapkan hukum yang secara langsung bersumber dari 
al-Qur'an dan.al-Hadits, karena yang bisa melakukan hal ini adalah 
ulama yang masuk kategori mujtahid. Itsbat al-ihkam dalam konteks 
ini dimaksudkan sebagai penetapan hukum dengan cara mentathbig- 
kan (mencocokkan / menerapkan) secara tepat dan dinamis dari gaul 
dan 'ibarah terutama dalam kutub mu'tamadah di ung kungan madzhab 
Imam Syafii. 

Dalam Munas Alim Ulama di Lampung tahun 1992, Ulama NU 
merumuskan perkembangan penting dari sistem itsbat al-ahkam. Ketika 
itu mulai diintrodusir ijtihad manhaji meskipun belum sepenuhnya mampu 
diaplikasikan dalam bahtsul masail. Dalam Munas tersebut dirumuskan - 
prosedur dan langkah-langkah penetapan hukum. 

Dalam Muktamar NU ke-31 di Donohudan Solo ada perkembangan 
baru, yaitu sejumlah ayat al-Quran dan al-Hadits dicantumkan dalam 
setiap jawaban persoalan hasil bahtsul masail. Tradisi demikian, nyaris 
tidak pernah dilakukan dalam bahtsul masail NU sebelumnya. Di samping 
itu, dalam Munas Alim Ulama di Surabaya tahun 2006, Ulama NU 
membuat pengelompokan kutub mu'tamadah di semua madzhab 
empat (Hanafi, Maliki, wan dan Hanbali). 

B. Pertanyaan | 

1. Apakah perlu mencantumkan ayat al-Ouran, al-Hadits, dan dalil- 
dalil syara' lainnya dalam jawaban bahtsul masail NU? 

2. Jika memang diperlukan mencantumkan ayat al-Ouran, al-Hadits 

| dan dalil-dalil syara’ lainnya, bagaimana formatnya? Apakah 
menggunakan urutan sesuai dengan tingkat kekuataannya, yaitu 
al-Quran, al-Hadits, dan dalil-dalil syara’ lainnya kemudian agwal 
al-ulama, ataukah agwal al-ulama baru kemudian ayat al-Ouran, 
al-Hadits, dan dalil-dalil syara' lainnya? 

3. Sejauh mana mugaranah al-madzahib diperlukan dalam bahtsul 
masail NU dengan menggunakan kutub mu'tamadah yang telah 

dirumuskan dalam Munas Alim Ulama NU di Surabaya? 

C. Jawaban 

1. Pencantuman ayat al-Quran, al-Hadits, dan dalil-dalil syara’ lainnya 
diperlukan dalam setiap jawaban, karena pada hakikatnya setiap 
hukum pasti berdasarkan al-Qur'an, al-Hadits dan dalil-dalil syara' 
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“lainnya, dengan ketentuan bahwa ayat al-Our'an, al-Hadits dan 
dalil-dalil syara’ lainnya tersebut merupakan bagian daripendapat 
Ulama yang terdapat dalam kutub mu'tamadah. Hal ini karena 
Ulama NU menyadari, bahwa yang mampu berijtihad langsung 
dari al-Qur'an, al-Hadits dan dalil-dalil syara’ lainnya adalah para 
mujtahid, sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab, di antaranya 
Tarsyih al-Mustafidin. 

2. Agwal al-ulama didahulukan, baru kemudian dilengkapi dengan 
ayat al-Our'an beserta tafsirnya, al-Hadits beserta syarhnya, dan 
dalil-dalil syara' lainnya. Karena al-Our'an, al-Hadits dan dalil- 
dalil syara' lainnya dalam pandangan Ulama NU tidak dijadikan 
sebagai dalil yang mandiri, tetapi merupakan bagian dari ijtihad ulama. 

3. Mugaranah al-madzahib dalam madzhab empat diperlukan untuk 
memperoleh pendapat yang ansab (lebih sesuai) dengan tetap 
berpegang pada prinsip „2N gi عدم‎ (tidak ada maksud mencari 
kemudahan) sejalan dengan AD NU tentang prinsip bermadzhab. 


27. Dhawabith (Ketentuan) Masjid 


A. Deskripsi Masalah 

Secara etimologi, masjid berarti tempat sujud. Selain masjid, ada 
istilah lain, mushalla, langgar, surau, dan sebagainya, yang digunakan 
untuk arti yang sama, yakni tempat untuk shalat yang identik dengan 
sujud. Terminologi masjid inipun di daerah tertentu memiliki banyak 
sebutan, misalnya masjid biasa (la tugam fih al-jumu'ah), masjid jami’ 
(tugamu fih al-jumu'ah), masjid raya, masjid agung, dan sebagainya. 

Meningkatnya ghirah umat Islam untuk menjalankan ibadah, 
melahirkan sebuah tempat yang asalnya aula, lapangan, atau tempat 
parkir menjadi tempat untuk shalat -bahkan juga untuk shalat 
jum'at—. Belum lagi banyaknya perkantoran, hotel, mall, stasiun, 
terminal yang mendirikan tempat ibadah yang difungsikan sebagai 
masjid, misalnya untuk jum'atan, i tikaf, dan sebagainya. 

Bahkan sekarang ini, dengan jumlah jama'ah yang makin banyak, 
jarak antara satu masjid dengan masjid lainnya terlalu dekat dan tidak 
memenuhi persyaratan jarak minimal antara dua masjid sebagaimana 
disyaratkan oleh sebagian imam madzhab. 


 B. Pertanyaan 
1. Apa kriteria suatu tempat dapa disebut masjid, sehingga tempat 
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itu memiliki kekhususan, misalnya untuk melakukan 1 tikaf, 
dianjurkannya tahiyah al-masjid, dan hit orang berhadats besar 
berdiam di dalamnya? 

2. Apakah shalat tahiyyah al-masjid berlaku bagi 5007 langgar, 
dan surau? 

3. Bagaimana pandangan Islam terhadap persyaratan pendirian 
masjid terkait dengan Peraturan Bersama Menag dan Mendagri 
No.9 dan 8, tahun 2006, di mana persyaratan minimal untuk 
mendirikan ternpat ibadah harus ada 90 orang jama'ah? 


C. Jawaban 

1. Masjid adalah sebuah tanah dan atau bangunan yang diwakafkan 
sebagai masjid, bukan untuk yang lain seperti madrasah atau ribath 
(pesantren). | 

2. Musolla, surau atau langgar yang digunakan untuk shalat lima 
waktu tidak sertamerta disebut sebagai masjid sepanjang tidak 
diwakafkan untuk masjid. Maka konsekwensinya tidak dianjurkan 
shalat tahtyyah al-masjid, 1 tikaf, dan tidak haram orang yang junub 
atau haid berdiam di dalamnya. 

3. Peraturan tersebut dapat dibenarkan dan wajib ditaati apabila 
mengandung kemaslahatan, karena pemerintah memiliki kewenangan 
mengatur pembangunan masjid sebagaimana pemerintah juga 
memiliki kewenangan yang sama dalam mengatur pembangunan 
tempat ibadah agama lain. 

D. Dasar Penetapan 

Agwal al-Ulama 

1 Asna al-Mathalib Syarh Raudh al- Thalib! 

A ) لله‎ JE I به (مَسْجدًا‎ Gla جا‎ bana SS هَدَا‎ Has JO) GA) 

PAGI pi: NING‏ ة pay‏ بالَفْصود nash,‏ فيه )222855 SES WAN‏ &( &( في 

وقفه ف شهدا يتاع إل نب َل عدا ناك نه Wi‏ بدَلكَ قَصَرِيعٌ لا Jl HER‏ 

gé SG (43 الصلاة‎ E Ssh JB; هة هَيْكَةِ الْمَسْحِدٍ‎ A وَلَوْ عل‎ A بق‎ òl (لا)‎ ý 

KN 


للق ت مُسجدًا ون صل فيه فيد فيه وَنَوَى liaa Alas‏ قال في nu a SS‏ دی ! 


- 


1 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al- Thalib, العف‎ Dar al- Kitab al- 
| Islami, t.th), Jilid II, h. 462-463. | | 
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e z% 


ڪون BE‏ بمَوَاتِ فَيَصِيرُ مَسْجِدًا Jaa Oh, PET‏ م ع اة بني عَز Jal‏ 
أي S3‏ في oa‏ قال SAN‏ الْمَوَاتُ لَمْ يَدْخُلْ [E‏ زيف ملك إن > مَسجِدًا US‏ 
Al ka‏ لإخراج ما كان في KE KL‏ وار ليا حم الج كبا قال 
bi‏ وَقِيَاسُ DS‏ إِجُرَاؤ في KE‏ الْمَسْجِدٍ Wal‏ مِنَ الْمَدَاس kajêng II‏ 
E J6 Len‏ في KAN‏ فيه 
GEN SN a‏ لا Fast‏ إلا في semula‏ يلاف الصلاة 


Za 


(Sub Masalah) Andaikan (seseorang berkata: “Saya jadikan tempat 
ini sebagai masjid, maka tempat tersebut menjadi) dengan ucapannya 
itu (masjid, walaupun ia tidak berkata: “Karena Allah.” ) dan ia tidak 
mengucapkan shighat-shighat wakaf yang telah lewat. Sebab, ungkapannya 
itu telah menunjukkan tujuan -pewakafan-nya dan telah terkenal dalam 
pewakafan. (“Dan saya wakafkan tempat ini untuk shalat.” adalah 
shighat kinayah) dalam pewakafan lahan itu menjadi masjid, maka 
—untuk keabsahannya sebagai wakaf masjid- masih membutuhkan 
niat menjadikan lahan tersebut sebagai masjid. Sementara untuk 
status pewakafannya sebagai tempat shalat, ucapannya tadi merupakan 
shighat sharih yang sudah tidak membutuhkan niat lagi. (Tidak) 
menjadi masjid pula bila ia mendirikan sebuah bangunan, meskipun 
berbentuk bangunan masjid. Andaikan ia berkata: (“Saya izinkan 
shalat di tempat itu.” ( maka dengan perkataan tersebut tempat yang 
dimaksudnya itu tidak menjadi masjid, walupun dia shalat di tempat 
itu dan meniatinya menjadikan masjid. Dalam kitab al-Kifayah dengan 
mengikuti al-Mawardi, Ibn Rif ah berkata: “Kecuali bangunan itu ia 
dirikan di lahan bebas (mawat), maka lahan tersebut akan menjadi 
masjid dengan sebab pembangunan dan niat menjadikannya sebagai 
masjid, tanpa memerlukan ucapan Shighat wakaf dalam bangunan di 
lahan bebas tersebut.” Al-Subki berkata: “Lahan bebas itu tidak bisa 
dimiliki oleh orang yang membukanya sebagai masjid. Sementara 
ucapan shighat wakaf hanya dibutuhkan untuk mengeluarkan lahan 
dari kepemilikannya, dan lahan bebas itu akan dihukumi menjadi 
masjid karena mengikuti pembangunannya. Al-Isnawi berpendapat: 
“Oiyasnya, ketentuan tersebut juga berlaku dalam pembangunan 
selain masjid, yaitu madrasah, pesantren dan semisalnya. Pendapat 
al-Rafi'i dalam bab Ihya' al-Mawat juga menunjukkan demikian.” 
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Demikian pendapat al-Isnawi. Dan yang jelas bila seseorang berkata: 
“Saya izinkan i'tikaf di tempat itu.” maka tempat yang dimaksud 
menjadi masjid. Sebab, i tikaf hanya sah dilakukan di masjid. 
2. Hawasyai al-Syirwani wa al- Abbadi “ala al-Tuhfah? 
aing سَجَادةٍ م ر سم عل حج‎ AN ES مِسْطَبَةٌ) اي او سر فيه دَكْةٌ مِنْ‎ A3) 
MA GE عَنْ‎ Jas كلام‎ 33 kai hp مسد‎ 
JAG KU E في عَم جَوَازِ‎ AN GAN َعَنِ‎ 
SB eh SS As ا مَسْجَدًا‎ Sera ا‎ 
3 حَصِيرًا أو فَرْوَةٌ في أَرْضٍ‎ a y SE EME على شَرْح الكَحْرِير‎ ae 
ESF ti sahal أَحْكَامُ‎ eE وَجَرَى‎ NG مَسْجِدًا صَمَّ‎ Kai a 
فيهما وغَيْرْ ذَلِكَ ام‎ SN وکر حرم عل الب‎ 


(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Membangun papan tempat duduk 
-di tempat yang disewa seseorang-.”) maksudnya atau di tempat itu ia 
memaku suatu papan yang ditinggikan dari kayu atau sajadah. Demikian 
ungkapan al-Ramli yang dikutip Ibn Qasim al- Abbadi dalam Hasyiyah 
‘ala Ibn Hajar. Dan begitu pula bila ia memakunya ditempat milikinya. 
Begitu pendapat Ali Syibramalisi. Sementara dalam kitab al-Kurdi 
setelah menyebutkan fatwa-fatwa dari al-Syarih -Ibn Hajar- dan dari 
kitab al-Nihayah, tentang tidak diperbolehkannya mewakafkan benda 
yang bisa dipindah (al-mangul) menjadi masjid terdapat penjelasan 
dengan redaksi: “Qiyas atas memaku papan kayu -dan mewakafkannya 
menjadi masjid- adalah bila seseorang memaku sajadah, maka sah - 
pula- mewakafkannya -menjadi masjid-. Dan hal tersebut telah cukup 
jelas. Kemudian aku melihat al-'Inani dalam Hasyiyyah 'ala Syarh 
al-Tahrir li Syaikh al-Islam berpendapat: “Andaikan seseorang memaku 
tikar, atau kulit hewan di suatu tanah, atau di suatu papan dan 
mewakafkannya menjadi masjid, maka hukumnya sah dan hukum- 
hukum masjid berlaku pula untuk keduanya, sah i tikaf di dalamnya, 
haram bagi orang junub diam di dalamnya dan semisalnya. 


3. Nihayah al-Muhtaj ila ali Tana 


2 Al-Syarwani Hasyiyah i yea ‘ala Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 464-465. 
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وَمَا 4553 GELI‏ مِنْ Ip JŠ‏ بَعْضهِمْ )623 فيه مَسْطَبَة Gi‏ مَسْجِدًا صَمّ) كما 
يح عل سَظِه وَجُذرانه JAE‏ ون قال SA‏ ثي بالصّحَةٍ وَإِنْ Nana T‏ به إذ الْمَسْجِدٌ 


559 JAN رقف‎ Luo ip) Jas وَمِنْ هُنَا‎ PIN AN Ak في‎ sa AI Gb 
WA sita Citata Sana وده سك‎ AB (AAN 
Pendapat yang unggulkan oleh al-Isnawi, yaitu pendapat sebagian 
ulama berupa: “Apabila seseorang membangun papan di lahan yang 
disewanya, dan mewakafkannya sebagai masjid, maka hukum 
wakafnya sah. Seperti sahnya wakaf bangunan di loteng maupun 
dindingnya.” itu sudah cukup jelas, meskipun al-Zarkasyi menyatakan 
keabsahannya meskipun tidak membangunnya sebagai masjid. Sebab, 
hakikat masjid adalah bangunan yang ada di lahan tersebut, bukan 
lahannya. Dari sini bisa diketahui (keabsahan mewakafkan lantai atas 
tanpa mengikutkan lantai bawah) sebagai masjid, begitu pula 
sebaliknya dan ketidakabsahan mewakafkan al-mangul -benda yang 
bisa dipindahkan- seperti penjelasan dalam bab Wakaf nanti. 
4. Fath al-Bari o Shahih al-Bukharis 


PERAS | ميم‎ EN Ba Sia نتا‎ Sa) 
| مَسْحِدَا وَطْهُورًا)‎ 


PE‏ مَسْجِدًا أَيْ مَوْضِمَ Dyah A% Tae‏ مِنْهَا بمو 


OY لا للصلاة و‎ GAN أن يَكُونَ ارا عن الْمَكَانِ‎ jan agé 
| ذلك‎ Baal CE جات الصلاء في جمِيعِهَا‎ 


Hadits (“Aku diberi lima perkara yang belum pernah diberikan 
kepada salah seorang nabi pun sebelumku, yaitu aku di beri pertolongan 
dengan kegentaran -musuh- dalam jarak sebulan, bumi dijadikan 
masjid dan suci mensucikan bagiku.”) 

Sabda Nabi Saw.: “Bumi dijadikan masjid bagiku.” maksudnya 
adalah tempat sujud, yang mana sujud tanpa dikhususkan di suatu 
tempat dan bukan yang lainnya. Kata masjid dalam hadits tersebut 


3 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 216. 

4 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari , (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1989), Juz I, h. 576. 
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memungkinkan dipahami sebagai majas -kiasan- dari tempat yang 
dibangun untuk shalat, dan termasuk majas tasybih. Sebab, ketika 
suatu tempat boleh digunakan untuk shalat, maka tempat itu seperti 
masjid dalam diperbolehkannya shalat -di semua ا ا‎ 


5. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhar? 
BIA iall isis 2 SE sÍ SK si: A iis Si (fai A JAN 4:5) 


3.2 3 6 


AA Gas ملم‎ Sie yan في حَدِيت اي‎ G55 IA اڃية تقيع‎ Ga وهو‎ 
5 ESA ال‎ S ja گیا مِن‎ kilani وهم‎ SA تيع‎ z.J) به‎ Kit 
ap لو كب‎ am له حڪم‎ gak jaan br Mia ABA 


si 3 tadi کا‎ “| MA Sa ó من‎ Saja [ya Ne y الرجم فيه ره‎ ciy 
جد 35 يُوقَفْ‎ KANGA San Jai) 


(Ungkapan al- Bukhari: “Bab Menghukum Rajam di Mushalla), 
maksudnya melaksanakan hukuman rajam di tempat shalat. Yaitu 
tempat pelaksanaan shalad id dan shalat jenazah, yaitu sebagian 
area Bagi' al-Ghargad. Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim disebutkan: “Kami diperintahkan untuk merajam 
seseorang, kemudian kami bawa dia ke baqi’ al-ghargad.” Sebagian 
ulama, seperti 'Iyadh, memahami ungkapan al-Bukhari “di Mushalla” 
dengan maksud melaksanakan rajam di dalam mushalla, dan ia 
berkata: “Dari teks tersebut bisa dipahami bahwa bagi mushalla 
tidak diberlakukan hukum masjid. Sebab kalau diberlakuan, niscaya 
rajam tidak boleh dilaksanakan di sana karena tidak bisa terhindar: 
dari terkotori darah. Hal ini berbeda dengan riwayat al-Darimi yang 
menyatakan bahwa bagi mushalla diberlakukan hukum masjid, 
meskipun mushalla tersebut tidak diwakafkan. 


6. Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain$ 

وَمِثْلُ LL ng SENI‏ فَلَوْ iiai JB‏ في صَلَاةٍ التَحيّة في هدا IE‏ صَارَ 

EN 35 Ia a YAN Mia‏ ع TER‏ التشجدٍ لا يكون 

5 Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari , (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1989), Juz XII, h. 155. 


6 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh TTEN al- Ain, 
Beina Dar al-Fikr, t.th), , h. 269. 
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si) pa EN جد‎ Sa Mona jai Aya فِيهِ إلا في‎ SN في‎ Ss Sl, TS A 


سے ahad una‏ سے 


KI) SAM SY‏ اتيج giy AI‏ مَا گان في KL‏ عَنْهُ ag‏ لا يَدْخُْلُ في مِلْكِ مَنْ 
ا تشجتا فلم ag BAN‏ يناه حسم ag GA am‏ ذلك في يناه 


eta ja ga D ian‏ م Nga Sr‏ بِقَضْدِ السّبيل 
Dan seperti halnya i'tikaf, shalat tahiyyah al-masjid. Maka bila seseorang‏ 
berkata: “Saya izinkan shalat tahiyyah al-masjid, di tempat ini.” maka‏ 
tempat tersebut menjadi masjid. Sebab shalat tahiyyah al-masjid hanya sah‏ 
dilaksanakan di masjid. Bila seseorang mendirikan bangunan model‏ 
masjid, maka pembangunan yang dilakukannya tidak menjadi kinayah‏ 
dalam pewakafan masjid, meskipun ia mengizinkannya untuk digunakan‏ 
shalat, kecuali dalam lahan bebas (mawat). Maka dengan pembangunan‏ 
yang dilakukan dan disertai niat menjadikan masjid akan membuat‏ 
tempat tersebut menjadi masjid. Sebab pengucapan shighat wagaf‏ 
hanya dibutuhkan untuk mengeluarkan sebuah lahan dari kepemilikannya.‏ 
Sementara masjid di lahan bebas ini tidak termasuk kepemilikan orang‏ 
yang membangunnya sebagai masjid tersebut. Maka ia tidak perlu‏ 
mengucapkan shighat waqaf dan lahannya akan dihukumi sebagai‏ 
masjid karena mengikutkan pada bangunannya. Hukum seperti itu‏ 
juga berlaku dalam bangunan madrasah, pesantren, penggalian sumur,‏ 
dan pembuatan kuburan di lahan bebas dengan tujuan menyediakannya‏ 
bagi kepentikangan umum.‏ 
Syarh Zad al-Mustaqni' 7? — | EF‏ .7 
aN JG‏ 5 لله )3 D‏ مسجد لطاعة ة الله (Jas‏ الضمير و Ay‏ هر SE‏ 
للاغيكاف sih‏ حه الله حة HAK‏ حَقِيقَةٌ الاغيكاف AH AAA Laa Gae‏ 23 
Soma‏ هذا الْمَسْجِدٌ kp ON azik yrl (ya ARENE, da a‏ 
ا اده يْسَ الْمُرَادُ به کل موضع 153 cdg Jó KAN sl MA‏ لي الآ )> 
Ngaba nah‏ فَالْمُرَادُ b semi‏ الْمَعْهُودُ b‏ وَهْوَ الْمَسْجِدُ Bei SA‏ 
Sa APAN‏ إِلَيْهِ ال FE gal a LAEST hi‏ فيه 
بَعْضُ الصَّلَوَاتٍ دُونَ بَعْضِهًا AKEN Jah‏ فيه أَيْ لَيْسَ rr‏ 


7 Al-Syangithi, Sayrh Zad al-Mustagni', Juz V, h. 91. 
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ذلك Agi‏ سَبْحَائَهُ وأنتم OS‏ في الْمَسَاجِدِ éi TE Jas [AN BALI‏ الاغتگاف 

Ap فيد‎ Kh TAG kah AAN كان‎ JG IE an ص‎ 

DEAS فيه‎ AA هتاك مسجد‎ gas يَنْقَسِمُ إلى‎ demi في الْمَمْجِدٍ كُمَّ‎ SEL 
s و‎ E 


SA فَالْمَسْجِدُ‎ daa | فيه صَلَاه‎ [ah فيه أَيْ‎ HE ey NGANG فيه‎ HE In 1 


A رعو‎ 


jawi aib فيه‎ AN GA فيه وما الْمَسْجِدٌ‎ IE بالإجماع‎ kada صل‎ 


ِن كان قذ أَوْجَبَ عَلَ تَفْسِه أَنْ AS‏ الْعَشْرَ Dyana Ma SAI‏ إلى sanan‏ 
LA‏ فيه La‏ في ذلك SEN g‏ الْعَشْرِ SSI‏ أَوْأَوْجَبَهَا عَلَ Sp mis‏ 
PEAIRT‏ ايام JP Aa ali sia‏ ذلك óh AN‏ يَحكُونَ في Ba‏ 
a‏ َه أواغتكق في aa‏ لا AE‏ فيه انع 33 مضا إلى اروج 
zE ør |‏ 


ِصَلَاةٍ Mbang kandh‏ يَفْسَدٌ اغتِكافهُ با روج إِذَا گان ق ندر اغْيكاف الْعَشْر GE‏ 


Pd 


> 2 PR La كل هر سم‎ a or afo arobs BP A سي ب‎ NG جحت سس م‎ NG 
3 as M6 اغتكاف طاعة 3533 ولم يقصد به العَشْرَ كايلة‎ OS اعتكافة‎ SE إذا‎ 


in n 5 z2 RA 21‏ ك.د 5 وام e‏ 2 و of‏ - - 
المَسْجِدٍ الذي pa‏ فيه وَالَسْجِدٍ الذي لا ڌٿ ڪون فيه ا َة لڪن برط HN‏ 
z AZ z f Sa 5‏ 1 ا tai | P‏ 5 
فيه gain BE SY EE‏ الصلاومَعَ ا جِمَاعَة 


Musa bin Ahmad al-Hajawi -rahimahullah- berkata: (“T'tikaf adalah 
menetap di masjid karena taat kepada Allah Ta'ala”). Dhamir wa 
huwa) kembali kepada kata i'tikaf, seolah ia berkata: “Hakikat i'tikaf 
menurut kita para ahli figh dan ulama adalah menetap di masjid. 
Maksud masjid ini adalah kata masjid, mengikuti wazan maf il dari 
mashdar al-sujud, dan makna yang dimaksud adalah masjid pada 
umumnya. Bukan setiap tempat sujud. Sebab Nabi Saw. telah bersabda: 
“Bumi dijadikan masjid dan suci mensucikan bagiku.” Maka maksudnya 
adalah masjid yang telah diketahui secara umum, yaitu masjid yang 
telah dikenal, yang ketika dimutlakkan dalam syari'at maka hukum- 
hukum masjid diberikan pada masjid tersebut. Oleh karenanya tidak 
mencakup mushalla, yaitu tempat yang digunakan untuk mendirikan 
sebagian macam shalat dan bukan sebagian yang lainnya. Maka 
musolla tidak bisa digunakan 7'tikaf, maksudnya tidak sah digunakan 
sebagai tempat i'tikaf. Dalilnya adalah firman Allah: “Dan kalian 
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beri tikaf di masjid-masjid.” IOS. al-Baqarah: 187). Maka ayat tersebut 
menunjukkan bahwa itikaf itu harus dilakukan di masjid-masjid. 
Berdasarkan hal tersebut para ulama berpendapat: “Andaikan yang 
ditempati i'tikaf itu adalah mushalla, maka tidak sah i'tikaf di sana, 
dan yang sah dii'tikafi hanyalah masjid.” Kemudian masjid itu ada 
dua macam, yaitu masjid yujamma' fih dan masjid la yujamma' fih. 
Maksud ungkapan kami yujamma' fih adalah yang digunakan shalat 
jum'at. Maka masjid yang digunakan untuk shalat jum'at secara 
ijma” sah digunakan i'tikaf. Sedangkan masjid yang tidak digunakan 
shalat jum'at, maka -terkait dengan i'tikaf- hukumnya terperinci. 
Bila seseorang telah mewajibkan bagi dirinya untuk beri tikaf selama 
sepuluh hari terakhir -dari suatu bulan-, maka secara otomatis ia 
harus melaksanakannya di masjid yang digunakan shalat jum'at. 
Sebabnya adalah, ketika ia bernadzar atau mewajibkan bagi dirinya - 
untuk i'tikaf selama sepuluh hari terakhir dari suatu bulan-, maka 
sepuluh hari tersebut pasti terselingi oleh hari jum'at. Oleh sebab itu, 

i tikafnya harus dilakukan di tempat atau masjid yang digunakan 
shalat jum'at. Dari sini para ulama berpendapat: "Niscaya i tikaf 
seseorang yang dilakukan selama sepuluh hari -sepuluh malam- 
genap harus dilakukan di masjid yang digunakan shalat jum'at. 
Sebab, bila ia lakukan di masjid yang tidak digunakan shalat jum'at, 
maka ia terpaksa harus keluar darinya untuk shalat jum'at. Maka 
itikafnya batal karena keluarnya tadi, bila ia telah bernadzar i'tikaf 
selama sepuluh hari -sepuluh malam- penuh. Sedangkan bila i'tikafnya 
adalah i'tikaf tha'ah atau gurbah -sunnah-, dan tidak dimaksudkan 
sepuluh hari -sepuluh malam- penuh, maka sah dilakukan di masjid 
yang digunakan shalat jum'at maupun masjid yang tidak digunakan 
shalat jum'at. Namun disyaratkan terdapat jamaah di sana, sebab ia 
terhukumi untuk menghadiri shalat berjamaah. 


8. Al-Asybah wa al-Nazhair? 
iia Jó; GEA GAE AS بِالْمَصْلَّحَةٍ هذ الْمَاعِدَةُ‎ Bagen الرَعِيَة‎ Ai 
سَعِيدُ بن مَنْصُورِ في‎ MU OS Io es م موه الوك من ال 5 تيم‎ KEIN مِنْ‎ ea 


” 


alas Ae قال ال‎ 


ti 


Hey “= Gu Sed الأو عَن‎ TE سيه‎ 


8 Abdurahman: JI-Suyuthi, يعم له‎ « wa al-Nazha' ir, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1403 H), h. 121. | 
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25355 DK ISIS منه : مِنْهُ‎ LS | حتّحث‎ EE اليم إن‎ J5 Ii نَفْسِي مِنْ مَل لله‎ Edi 
Liegi 
“Tasharuf pemimpin atas rakyatnya terbatas dengan kemaslahatan. 
Kaidah ini telah disebutkan secara jelas oleh al-Syafi'i, ia berkata: 
“Posisi pemimpin atas rakyatnya adalah seperti posisi wali terhadap 
anak yatim. Saya (al-Suyuthi) berkata: “Dasar kaidah ini hadits yang 
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitab Sunannya, ia berkata: 
“Abu al-Ahwash bercerita kepadaku, dari Abu Ishag, dari al-Barra' 
bin “Azib, ia berkata: “Umar ra. berkata: “Aku posisikan diriku atas 
harta Allah pada posisi wali anak yatim. Bila aku membutuhkan, 
maka aku gunakan hartanya, ketika aku berkecukupan maka aku 
kembalikan. Bila aku kaya maka aku hindari -mengunakan hartanya-.” 
9. Bughyah 11-93 | 


gh 


A‏ انال ر امن گل تال يه bi,‏ رگاة SU JUS‏ قَإِن ل 
ڪن لَه فيه Sy‏ وَهْوَ Ka Bo Ga‏ أو gaid‏ ية جار الدَهمُ | Jasa YG al‏ 
Ih na si‏ كان PA IE op Juta ai Ra AE‏ 
فيه گما اله م ر وکر 3 فيه في BILA‏ ما إل PAI‏ في كل AU‏ به HAN‏ 
Saran BA‏ وما OI ALE‏ گان فيه ANG kahan‏ َجَبَ NG G Dal‏ 
Gala‏ مق Sial Ul‏ في التو b‏ لماج ina‏ الْأمُور AS A SAN‏ 57 


ZA Laik ش ق‎ di; dial Ain njan gt 3 JENI عَم‎ ay 
KA ارجا لريب‎ dd لَيْسَ‎ Ka لاي وَيَاطِنَا‎ Ag لجار‎ fa 
ci 5 AGEN شرب‎ Pa EPA فيه‎ OS € ol AA Kg wr baidi 


سد erl Tito‏ اوت 


بكراهته ER AN‏ بذوي A SECI NS 383 DE‏ تابه KAM SL‏ بعَدَم 


Lal A صب ين‎ A a d 


عدو 


S kA PA WAN Kab Nir A a gS شرب الگا له في‎ 
الْوُجُوبُ‎ Lis بو لَمْ‎ adi رَجَمَ َو قبل‎ êh sn PAN لمرو وَلَوْأمَرَ‎ NGA 
(Kasus dari al-Kurdi). Wajib mematuhi perintah Imam -kepala 


? Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al- فار ارقا‎ (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 91. 
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pemerintahan- dalam setiap hal yang menjadi kewenangannya. Seperti 
penyerahan zakat harta zhahir. Maka bila ia tidak memiliki kewenangan, 
yaitu dalam hak-hak yang bersifat wajib atau sunah, maka boleh 
memasrahkannya kepada Imam atau mengalokasikannya sendiri kepada 
yang berhak. Apabila perintahnya itu mubah, makruh atau haram, maka 
tidak wajib mematuhinya, seperti pendapat al-Ramli. Namun dalam kitab 
al-Tuhfah Ibn Hajar meragukannya, kemudian ia cenderung mewajibkannya 
dalam setiap perintah Imam meskipun haram, namun secara lahir saja. Dan 

tah yang selain haram, apabila terdapat kemaslahatan umum, maka 
wajib dipatuhi secara lahir dan batin. Apabila tidak maka wajib dipatuhi 
secara lahir saja pula. Standar wajib dan mubah tersebut berdasarkan pada 
keyakinan pihak yang diperintah. Sedangkan ungkapan ulama: “Secara 
lahir.” maksudnya adalah sesorang tidak berdosa bila tidak mematuhinya. 
Dan maksud ulama: “Secara batin.” Adalah ia berdosa bila melanggarnya. 
Demikian pendapat Ibn Hajar. Saya sendiri berkata: ” Al-Syargawi berkata: 
"Kesimpulannya, sungguh wajib mematuhi perintah imam secara lahir dan 
batin, dari setiap perintah yang tidak haram dan makruh. Perkara yang 
Wajib -dengan perintahnya- menjadi lebih kuat, yang sunah menjadi wajib. 
Begitu pula perkara mubah bila terdapat kemaslahatan, seperti menghisap 
rokok bila kita memakruhkannya karena mengandung kerendahan bagi 
orang-orang yang berkepribadian luhur. Dan penguasa sudah 
memerintahkan pegawainya untuk mengumumkan ketidakbolehan 
menghisap rokok di pasar-pasar dan kedai-kedai kopi. Kemudian banyak 
orang yang tidak mematuhi dan tetap menghisapnya. Maka mereka 
tergolong orang yang telah melakukan maksiat. Pada zaman sekarang 
hukum menghisap rokok adalah haram karena perintah penguasa. Apabila 
penguasa memerintahkan suatu perkara kemudian ia mencabutnya, 
meskipun belum pernah dilakukan -oleh siapa pun-, maka hukum 
mematuhi perintah tersebut tidak gugur. Demikian pendapat al-Syargawi. 


28. Dhawabith Ittihad al-Majlis 
(Ketentuan Satu Majlis) 


A. Deskripsi Masalah 
. Secara umum, istilah ittihad al-majlis berarti kesatuan tempat, dan 
besar sekali pengaruhnya terhadap akad /transaksi jual beli dan nikah 
dalam sisi ijab kabul. 
Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, konsep ittihad al- 
majlis dalam jual beli mengalami pergeseran. Banyak terjadi akad 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 889 


jual beli tidak dalam satu tempat, seperti jual beli ekspor /impor dengan 
menggunakan media telekomunikasi modern, misalnya, via teleconference, 
telepon, faksimile, e-mail, layanan pesan singkat (SMS). Begitu juga 
dalam akad mumakahah, menggunakan media seperti yang telah disebutkan. 

Pada prinsipnya, setiap akad harus jelas ijab kabulnya, dan 
media komunikasi modern ternyata mampu memberikan jaminan 
kejelasan antara ijab dan gabul. 


B. Pertanyaan 

1. Bagaimana pandangan Islam tentang akad bai" dan munakahat dengan 
menggunakan media telekomunikasi modern, misalnya, teleconference, 
telepon, surat elektronik (e-mail), layanan pesan singkat (SMS) 
maupun faksimile? 

2. Apa batasan (dhawabith) ittihad al-majlis, apakah satu tempat, satu 
waktu, atau satu session? | 

3. Kapan muta'agidain (kedua pihak yang bertransaksi)dikatakan 
berpisah, sehingga menggugurkan hak khiyar al-majlis? 


C. Jawaban 

1. Akad jual beli dengan cara tersebut di atas dianggap fi hukm ittihad 
al-majlis sehingga akad jual belinya sah karena masing-masing 
muta'agidain saling mengetahui serta mengetahui obyeknya (al- 
mabi’) sehingga tidak terjadi gharar (ketidakjelasan), dengan begitu 
akan terealisasi ijab dan gabul yang taradhin (suka sama suka). 
Sementara untuk akad munakahat, ketentuan di atas tidak berlaku. 

2. Ittihad al-majlis bisa bermakna ittihad al-zaman (satu waktu), ittihad 

. al-makan (satu lokasi), dan ittihad al-hatah (satu posisi). Perbedaan 

tempat yang disatukan dengan media komunikasi modern, membuat 
dua tempat yang berjauhan itu bisa dianggap menyatu (ta'addud 
al-makan fi manzilah ittihad al-makan). 

3. Ittihad al-majlis dianggap berakhir apabila: 
a. Alat komunikasi yang menghubungkan muta'agidain berakhir. 
b. Berdasarkan 'urf (adat kebiasaan) akad dianggap berakhir, 

misalnya pembicaraan beralih ke persoalan lain. 


D. Dasar Penetapan 
Aqwal al-Ulama 
1. Raudhah al-Thalibin wa "Umdah al-Muftin1® 


10 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa “Umdah al-Muftin, (Beirut: al- 
Maktab al-Islami, 1405 H), Juz VII, h. 381. | | 
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ع مراد a‏ الي BAN‏ فيه الإغطاء BIAN JIE‏ وهو ما Jah‏ به 

akal Ka JI GENG Ir, SENI بَيْنَ‎ BEN 

Sub Masalah. Yang dimaksud dengan majlis yang disyaratkan 

memberi di dalamnya adalah majlis tawajub (saling menetapkan), 

yaitu majlis yang menghasilkan keterkaitan antara ijab dan gabul. 
Dan tidak ada pertimbangan atas tempat akad. 


2. Raudhah al-Thalibin wa "Umdah sean 
كلام‎ Ini AI بين‎ TESTI A الاش الصَيعَةُ ولا بُ مِنهَا‎ 33 A 


anah شزغل‎ LA EN Ya DE JEK 
Rukun jual beli yang kelima adalah shighat, dan harus ada. Dan 
antara ijab dan gabul disyaratkan tidak terpisah pembicaraan lain. 
Maka bila terpisah dengan pembicaraan panjang maka keterkaitan 
antara keduanya batal. Sementara menurut gaul al-Shahih, bila terpisah 
pembicaraan sedikit maka tidak membatalkan keterkaitan keduanya. 


3. Badai' al-Shanai' fi Tartib al- Syarat 1 
aa جع إلى گان اعفد‎ HASAN Uh ada مَگانِ‎ Jl جم‎ AN AN Jas 
AR الْمَجْلِسُ لا‎ HER OB an AE في‎ dyi AAN بن كان‎ ala Ara 
| Aya افتقل‎ Pora Ya K3 عَنْ الْمَجْلِس‎ AN يع فَقَام‎ pai 
عَنْ‎ KN SE أن لا‎ Gaal SY sa, قل لا َع‎ BAN اخیلاف‎ La 
JA جد‎ Kang 2092 23 J5 و الكان عن‎ FIT tail فود‎ IS SEES 
33 Aa SA IS NG GEN IYA Lt YG kada n 
N gg َع‎ PAKAN EN يبيل‎ USA JAN شويع‎ 
لا بتر 3 ايو‎ EN a Kai Waah حي الصَرورَةٍ‎ 535 
دونه‎ AI Aa ذلك شَرْط لا يَنْعَقِدُ‎ SAN الله‎ láz الشَّافٌِ‎ 


Pasal tentang syarat jual beli yang berkaitan dengan tempat akad. 
1 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa “Umdah al-Muftin, (Beirut: al- 
Maktab al-Islami, 1405 H), Juz VII, h. 395. | 


12 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa “Umdah al-Muftin, Sa al- 
Maktab al-Islami, 1405 H), Juz V, h. 137. 
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Adapun syarat jual beli yang berkaitan dengan tempat akad adalah 
satu hal, yaitu ittihad al-majlis, yakni ijab dan gabul dilakukan dalam 
satu majlis. Oleh sebab itu, bila dilakukan dalam majlis yang berbeda 
maka akad jual belinya tidak sah. Sehingga andaikan salah satu pihak 
yang bertransaksi menetapkan (ijab) untuk menjual, kemudian calon 
pembeli beranjak dari majlis sebelum menerima(menggabul)nya, atau 
ia sibuk dengan aktifitas lain yang mengakibatkan berbedanya majlis, 
kemudian baru menerimanya, maka akad jual beli tidak sah. Sebab 
giyasnya adalah, dalam satu majlis salah satu dari ijab dan gabul tidak 
boleh terlambat dari yang lainnya. Sebab ketika yang pertama ada, 
yang kedua belum ada pada saat yang pertama ada. Lalu ketika yang 
kedua ada, yang pertama sudah tidak ada. Maka rukun jual beli tidak 
terpenuhi. Hanya saja bila hal itu dipertimbangkan, maka berkonsekuensi 
mempersempit jual beli. Oleh sebab itu salah satu dari ijab dan gabul 
dalam hukum bergantung pada yang lainnya, dan majlis dijadikan 
titik temu yang mengumpulkan dua hal tersebut besertaan dengan 
keterpisahan keduanya karena darurat (kebutuhan mendesak). Kondisi 
darurat inilah yang menjadi penentu keabsahan jual beli ketika terdapat 
kesatuan majlis. Oleh sebab itu, ketika berbeda tempat maka tidak 
terdapat ketergantungan yang satu dengan yang lainnya. Demikian 
menurut pendapat kami madzhab Hanafiyah. Sementara menurut 
Imam Syafi'i Ra. kesegeraan antara ijab dan gabul, serta kesatuan majlis 
menjadi syarat jual beli yang mana ia tidak akan sah tanpanya. 
4. Al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah!3 
يَسْمَعَ كل مِنَ الْعَاقِدَيْنٍ‎ NG أن 0,3 الصَّيعَةٌ مَسْمُوحَةٌ للْعَاقِدَيْنِ‎ Yah 
SY BEI ARA حَاضِرَيْن‎ KS Kas G AN لظ‎ . 
Syarat keempat dari ijab gabul akad nikah adalah shighat terdengar 
oleh kedua pihak yang melakukan akad. Maka masing-masing pihak 
yang melakukan akad harus mendengar pernyataan pihak yang lainnya. 
Adakalanya mendengar secara nyata, seperti ketika keduanya hadir, 
atau mendengar secara hukum, seperti tulisan dari pihak yang tidak 


menghadiri masjlis akad. Sebab membaca tulisannya tersebut dalam 
hal ini bisa menggantikan dialog secara langsung. 


13 Abdurrahman al-Jazairi, al-Fiqh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1990), Juz IV, h. 16. 
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5. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh 4 | | 
YGE إِنْ گان‎ yh في عمس‎ Ji SEN 3,255 الْقَبُولِ پال يجاب بان‎ IA 
ان يَعْلَمَ كل‎ JANI tu ae حَاضِرَيْن معا أؤفي‎ 
F ما يدل‎ ia sia وَيالا‎ agin SENI pan ha AN صَدَرَ عن‎ WI مِنَ‎ 
الال الي يَسَكُونُ‎ Gb وَعَجْلِسٌ الْعَقْدِ‎ JAAN ٳِغرَاضه عن الْعَقْدِ سَوَاءٌ مِنَ الْمُوجب أُوْمِنَ‎ 
BA اكلام في مَوْصوع‎ SAN a BEN فيه‎ alaa NENG 
Pertemuan gabul dan ijab, yaitu gabul dan ijab dilakukan dalam satu 
majlis, bila kedua pihak yang bertransaksi sama-sama hadir dalam majlis 
atau dalam suatu majlis yang diketahui bahwa pihak yang tidak hadir 
telah menyampaikan jjab. Pertemuan gabul dan ijab benar-benar terjadi 
apabila masing-masing pihak mengetahui keputusan pihak lain, yakni 
dengan mendengar ijab dan memahaminya dan dengan mengetahui 
pihak tersebut tidak berpaling dari akad, baik dari pihak yang 
menetapkan (al-mujib) maupun dari pihak yang menerima (al-gabil). 
Dan maksud majlis akad adalah kondisi saat kedua belah pihak 
sedang melakukan transaksi. Dengan ungkapan lain: “Kesepakatan 


kata di tempat akad.” 
6. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh! é 


A A‏ امجيس odid‏ في E‏ عفر گتا Se‏ لاقن في 
مان وَاڃڍ IN‏ يَكُونُ HE RA oga‏ مَكَانِ ISI EN‏ مُجِدَ KIN‏ وَاسِطَةُ 
HAL AK JUS‏ أو SAS‏ أو بالْمُرَاسَلَةِ (الْكِتَابَة) áy‏ الْمُرَادُ مِنَ KE‏ 
gag SA lead‏ أو الْوَفْتِ si‏ 3,253 الْمُتَعَاقِدَانِ مُشْتَغِلَيْنِ فِيه SEE‏ 
قَمَجْلِسٌ الْعَقْدِ هْوَ JI‏ يَكُونُ فِيهَا EEN Ea MM‏ في 
adah‏ 323 هذا قال لن أن NGAEN pak an‏ وَعَلَ هدا bêna‏ 


ر 


AKI دَامَ‎ A 335 ASI bt ASK في‎ JAH 


MA‏ عبر ” سے o‏ سے 


oa‏ الْعَقْدِ NAH HE SB‏ إلى حَدِيْثِ REH GEN‏ الْمَجْلِمْ 


14 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), Juz 
IV, h. 106. | 

15 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), Juz 
IV, h. 106. 
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Yang, dikehendaki dengan satu majlis dalam setiap akad seperti 
yang telah kami jelaskan bukanlah keberadaan kedua pihak yang 
bertransaksi dalam satu tempat. Sebab terkadang tempat kedua pihak 
itu berbeda ketika ada perantara yang menghubungkan keduanya. 
Seperti transaksi via telpon, sistem radio atau via surat. Maksud satu 
majlis adalah satu zaman atau waktu yang di dalamnya kedua belah 
pihak melakukan transaksi. Maka majlis akad adalah kondisi yang 
di dalamnya kedua belah pihak melakukan transaksi. Dari hal ini 
para ahli figh berkesimpulan: “Sungguh majlis itu mengumpulkan 
beberapa hal yang terpisah.” Berdasarkan keterangan ini, maka majlis 
akad dalam perbincangan via telpon atau sistem radio adalah waktu 
tersambungnya kedua belah pihak selama pembicaraan masih terkait 
akad. Oleh sebab itu, bila pembicaraan kedua belah sudah beralih ke 
hal lain, maka majlis akad berakhir. 


29. Dhawabith (Ketentuan) al-Kufr 


A. Deskripsi Masalah 

Dewasa ini aksi pengkufuran terhadap kelompok atau golongan 
yang berbeda penafsiran terhadap ajaran agama semakin merebak. 
Padahal sebagaimana kita ketahui, bahwa menuduh kufur orang lain 
berarti konsekuensinya adalah menghalalkan harta benda dan darahnya. 

Oleh karenanya, mengkufurkan pada sesama muslim hanya karena 
faham dan penafsiran terhadap ajaran Islam, apalagi ajaran yang multi 
interpretasi perlu dihindari. 

Berkaitan dengan istilah kufur ini, terdapat juga istilah bid'ah yang 
dianggap sesat dan memiliki konsekuensi seperti kufur, berdasarkan 
hadits: “kull bid'ah dhalalah wa kull dhalalah fi al-nar.” Hadits ini juga 
dipakai sebagai dasar untuk melegitimasi tindakan orang-orang yang 
mengkufurkan atau membid'ahkan siapa saja yang tidak sejalan dengan 
pemahamannya. | 


B. Pertanyaan Ta 

1. Bagaimana pengertian kufur dan klasifikasinya? 

2. Apa saja ukuran seseorang dikatakan kafir? 

3. Apa saja kriteria bid'ah, dan apakah bid'ah identik dengan kufur? 

C. Jawaban | 

1. Pengertian kufur. Secara etimologi, al-kufr berarti al-satr wa al-taghthtyah 
(tutup). Malam disebut juga dengan kufr (yang menutupi), karena 
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dengan kegelapannya menutupi segala sesuatu. Sedangkan menurut 

terminologi, kufr berarti mengingkari apa yang sudah pasti dibawa 

Rasulullah Saw. (inkar ma ‘ulim bi al-dharurah maji’ al-rasul bih). 

Kemudian para ulama mengklasifikasikan kufr menjadi empat macam: 

a. Kufr inkar, yaitu seseorang mengingkari dan tidak mengakui 
Allah sama sekali, seperti kufrnya Fir'aun. 

b. Kufr juhud, yaitu seseorang mengakui Allah dalam hatinya 
hanya saja lisannya tidak pernah menyatakan pengakuannya 
itu, seperti kufrnya Iblis. 

c. Kufr 'inad, yaitu seseorang mengakui Allah dalam hatinya dan 
menyatakan pengakuannya tersebut dengan lisannya hanya 
saja tidak mau menjadikannya sebagai suatu keyakinan, seperti 
kufrnya Umayah bin Abi Shalt dan Abu Thalib. 

d. Kufr nifag, yaitu seseorang mengakui dengan lisannya, hanya 
saja hatinya tidak mau mengakuinya. 

e. Kufr ni'mah. 


. Ukuran seseorang dikatakan kafir adalah ingkar terhadap rukun 
iman, rukun Islam dan sesuatu yang diketahui secara pasti dari 
Rasulullah (ma ‘ulim bi al-dharurah maji’ al-rasul bih). 
. Secara bahasa bid'ah adalah suatu yang baru. Sedangkan secara 
istilah adalah memunculkan sesuatu yang baru sepeninggal Nabi 
Muhammad SAW. dalam masalah agama setelah sempurna. 
Para ulama mengklasifikasikan bid'ah menjadi dua, pertama, mahmudah 
(terpuji) atau hasanah (bagus), kedua, madzmumah (tercela) atau sayyiah 
(jelek). Bid'ah mahmudah atau hasanah adalah sesuatu yang baru 
dan sesuai al-Qur'an, al-Sunnah, atsar shahabat, atau ijma’ sebagai 
sumber syari'at Islam. Sedangkan bid'ah madzmumah atau sayyi ah 
adalah sesuatu yang baru dan tidak sesuai dengan syari'at Islam. 
Ditinjau dari sisi hukum, bid'ah ada lima macam, 
a. Wajib, seperti merumuskan dalil-dalil 'agli dalam bidang teologi 
untuk menolak pemikiran atheisme (al-mulahadah) dan semacamnya, 
b. Mandub/sunmah, seperti menulis karya ilmiah, membangun gedung- 
gedung sekolah, perguruan tinggi, pesantren, dan sebagainya. 
c. Mubah, seperti mengembangkan resep makanan, mushafahah 
(berjabat tangan) setelah shalat dan sebagainya. 
d. Makruh, seperti shalat memakai pakaian yang dapat mengganggu 
 kekhusyu'an shalat dan sebagainya. 
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e. Haram, seperti mengembangkan dan menyebarkan pemikiran 
yang bertentangan dengan syari'at Islam, seperti pemikiran- 
pemikiran faham gadariyyah, murji ah, dan sebagainya. 

Dalam kaitannya dengan kekufuran, tidak semua bid'ah identik 

dengan kekufuran. Hanya bid'ah yang bertentangan dengan dalil- 
dalil gath'i saja yang menyebabkan kekufuran. 

D. Dasar Penetapan | | 

Aqwal al-Ulama: 

1. Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil 16 


AN es LI Va JT وَمِنْهُ سي‎ Kabin RAN AAN في‎ A Jah 

0 | الشَّاعِرُ‎ JB asal; 
Kp AI 

آي a Bg‏ ڪفر إِنْكَار وَهُوَ ار 


T “2 3 3 َه و‎ | 0 04 1 3 oj - ter اررحم‎ na... "2 a 
SÍ وَكْفْرٌ جُحُودٍ وَهْوَ‎ SAE AI مِنْ‎ KA وَقَوْلَهُ مَا‎ Su كُكفر‎ 
i Bni اا اوري الوك‎ SO aga لو‎ AS كا ب ا فلودا‎ Bg E Jaa 
AN يعرف‎ Ol بِلِسَانِهِ کڪفر ٳبليس 3255 عتا وَهُوَ‎ Gas NG adas يعرف الله‎ 
ص‎ r mM 0 j 1 0 
te eak edah PAKA وق بلسّانه ولا د نه گی‎ aé 
das SE واي‎ ekal أبي‎ oy KA ككفر‎ ndk NG بِلِسَانِهِ‎ yas akis 


و و 98 5 ص 
يقول في شعر )4 
GL LIE AI,‏ دِينَ BA og Ih BA‏ ديا 
ولا NI‏ أوْحِدَارَ GEA © EA‏ سَمْحًا داك Ca‏ 


E . ا 2 3- و‎ Z A wrr 1. A” 5. af PE E 2 
ENY فَجَمِيعٌ هذه‎ akis ذلك‎ do بِلِسَانِهِ وَلا يَعْتَقِدَ‎ ji وَهْوَ أن‎ a 


ڪفر مَحَاصِلَهُ ói‏ مَنْ جَحَدَ الله أو alad éii‏ او sai‏ سَيئا ما isi‏ عل 


Pe ر‎ 


وله EN‏ أو Na‏ مِنَ JEN‏ فَهُوَ فر َإِنْ مَاتَ عَلَ ذلِكَ فَهُوَ 
saka NG Ga E JÊNG‏ الله أ 

“Dan asal kata kufr dalam bahasa bermakna tutup dan penutup, 
dari makna itu malam hari disebut pula kafir (yang menutupi), karena 
malam menutupi berbagai benda dengan gelapnya. Seorang penyair 


16 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1989), Juz I, h. 31-32. 
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berkata: | 
“Di suatu malam kegelapannya menutupi bintang.” 
Maksudnya menutupinya. Kufr itu ada empat macam: (1) Kufr inkar, 
yaitu tidak mengakui Allah sama sekali, seperti kufurnya Fir'aun. 
Yakni -dalam- ucapannya: “Aku tidak meyakini tuhan kalian selain 
diriku.” (2) Kufr juhud, yaitu mengakui Allah dalam hati namun tidak 
menyatakannya dengan lisan, seperti kufurnya iblis. (3) Kufr 'inad, 
yaitu mengakui Allah dalam hati dan menyatakannya dengan lisan 
namun tidak menjadikannya sebagai agamanya. Seperti kufurnya 
Umayyah bin Abi Shalt dan Abu Thalib yang berkata dalam syairnya: 
“Aku yakin agama Muhammad merupakan agama terbaik manusia, 
Andaikan tidak ada cercaan dan kehawatiran dicela, 
anda pasti mendapatiku mau memeluknya secara jelas.” 
(4) Kufr nifag, yaitu menyatakan keyakinan kepada Allah dengan lisan 
dan tidak meyakini keabsahannya di hati. Maka semua macam ini 
adalah kekufuran. Kesimpulannya, niscaya siapa saja yang mengingkari 
Allah, mengingkari keesaanNya, mengingkari ajaran yang diturunkan 
kepada RasulNya, mengingkari kenabian Muhammad Saw. atau 
mengingkari salah seorang para Rasul, maka dirinya menjadi kafir. 
Bila mati dalam keadaan demikian, maka ia akan kekal di neraka dan 
Allah tidak akan mengampuninya. | 
— 2 Al-Siraj al-Munir fi al-Tanah ‘ala Ma'rifah Ba'd Kalam Rabbina al-Hakim al- 
Munir” 


Sial) LAS عِبَادِه 125 أوليائه بِصِمَاتِهمُ الي‎ 15 ko JG الله‎ S3 us 
ل تخني‎ Sa يهم م‎ a y الذية‎ BI BERI bali ۽ ٻر‎ wa, Dar 
aa Rd A a uji gii 6) Jus بقَولِهِ‎ a عَنْهُمُ الآيَاتُ‎ 
paia Jy لِلزَّرَاعِ‎ Ja مِنْهُ‎ a EN و‎ AN N 
به وَيَنْقَسِمُ إل‎ JII AA بالصَّرُورَةٍ‎ SEL كَاُورٌ وَفي الشَّرْعِ‎ a 
Nga تسعد‎ Tr en 
SANG adlh الحو هو أن يعرف الله‎ Yi به‎ SE Jl الله‎ SSI 
17 Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbinin, Al-Siraj al-Munir fi al-Yanah ‘ala 


Ma'rifah Ba'd Kalam Rabbina al-Hakim al- Munir, (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, t. 
th.), Juz I, h. 26-27. 
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[Aa AI ڪَمَرُوا په‎ | Pra D ad Ulah بِلِسَانِهِ كَحُفْر‎ 
J AS به‎ gek لل بره نرک‎ SA A گنر یاد‎ 
JI طَالِبٍ حَيْتُ‎ 

Ls a 

. ولا الْمَلَامَةٌ مَهُ DG ran AI Lg‏ مُبِيئًا 
وما حُفْرُ ah KEN‏ ن NG GENG 5g‏ يق a‏ هنو ES‏ مَنْ 
a A‏ مِنْهَا لا يَغْفِرُ لَه قال الله تَعَالَ إِنَّ الله لا gada‏ أَنْ مُشْرَكَ به 
التَّسَاءُ ۸ء و [WA‏ | | 


Ketika Allah Ta'ala telah merdu sifat khusus para hambaNya 
dan sifat khusus para kekasihNya dengan sifat yang menjadikan 
mereka memperoleh hidayah dan keberuntungan, maka setelah itu 
Allah menyebutkan orang-orang yang menjadi kebalikan dari mereka, 
orang-orang dungu yang amat durhaka, yaitu orang-orang yang tidak 
bisa menerima hidayah, ayat-ayat dan peringatan. Yakni dengan 
firman Allah Swt.: “Niscaya orang-orang yang mengingkari ...” (QS. al- 
Baqarah: 6) Kata kufr dalam bahasa berarti menutupi nikmat. Asalnya 
adalah al-kafr dengan dibaca fathah huruf kafnya, yang berarti penutup. 
Dari makna itu petani dan malam disebut kafir (yang menutupi) dan 
kelopak buah-buahan disebut kafur (berapa bagian yang menutupi). 
Sementara dalam syari'at kufr berarti mengingkari ajaran yang secara 
luas telah diketahui dibawa para Rasul. Kufr itu terbagi menjadi empat, 
yaitu kufr inkar, kufr juhud, kufr ‘Inad, kufr nifaq. Kufr inkar adalah 
tidak mengenal Allah sama sekali dan tidak mengakuiNya. Kufr juhud 
adalah mengakui Allah di dalam hati dan tidak menyatakannya dengan 
lisan, seperti kufurnya iblis dan kaum Yahudi, Allah berfirman: “Maka 
setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya.” [QS. Al-Baqarah: 89]. Kufr ‘inad adalah mengakui 
Allah di dalam hati, menyatakannya dengan lisan dan tidak menjadikannya 
sebagai agamanya, seperti kufurnya Abu Thalib dalam ucapannya: 

“Aku yakin agama Muhammad merupakan agama terbaik manusia, 

Andaikan tidak ada cercaan dan kehawatiran dicela, 
anda pasti mendapatiku mau memeluknya secara jelas.” 
Sedangkan kufr nifaq adalah menyatakan keimanan kepada Allah 


898  Ahkamul Fuqaha 


dengan lisan dan tidak meyakininya dalam hati. Semua macam 
kekufuran ini, siapa saja yang bertemu dengan Allah dengan membawa 
salah satunya, maka tidak akan mendapat ampunanNya. Allah Ta'ala 
berfirman: “Niscaya Allah tidak akan mengampuni dari penyekutuanNya.” 
(OS. Al-Nisa': 48 dan 116). 

3. Al-Igtishad fi 41-8 


SB سيلا‎ AI مِنَ الكَكْفِير مَا وَجَدَ‎ SEN لي‎ ISA Ja أن‎ a al) 
لا إلة إلا الله خد‎ a 7 إل‎ Selada s JANG sd) EAK 
ين تل‎ AE رول الله كا واا ن رك آلب فر اهرون من ا لاو منك‎ 


Dan sikap yang sebaiknya dicenderungi oleh seseorang pencari 
kebenaran adalah menghindarkan diri dari mengkafirkan terhadap 
orang lain selama masih memungkinkan. Sebab, menghalalkan darah 
dan harta benda orang-orang yang mendirikan shalat dengan menghadap 
kiblat, yang jelas-jelas mengucapkan kalimat: “Tiada Tuhan selain Allah, 
Muhammad adalah utusanNya.” merupakan kesalahan. Dan kesalahan 
membiarkan -tidak mengkafirkan- seribu orang kafir itu jauh lebih 
ringan dari pada kesalahan menghalalkan darah seorang muslim. 
4. د‎ 11-39 


Alai Ken AA‏ ما u NG‏ دَامُوا JAN Ga‏ لا الله 
مد مد Iyan‏ الله E‏ غير متاق SERU‏ سول الله عل يي an‏ 
ga NGGE KE‏ فِيهِ ES YON SES‏ فيه 


Sedangkan wasiatnya adalah hendaklah jaga lisan anda dari ahli 
kiblat semampunya selama mereka menyatakan: “Tiada Tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusanNya.” tanpa merusaknya. Perusakan 
itu bisa terjadi dengan anggapan mereka boleh melakukan kebohongan 
terhadap Rasulullah Saw. disebabkan udzur maupun tidak. Sebab, 
pengkafiran itu sangat membahayakan. Sedangkan diam -dengan tidak 
mengkafirkan- itu tidak bahaya. 

5. Al-Ibanah ‘an Ushul +80 


18 Abu Hamid al-Ghazali, al-Igtishad fi al-I'tigad, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2008), h. 308. 
19 Abu Hamid al-Ghazali, Faishal al-Tafrigah pada e ‘ah al-Rasa'il, (Beirut: Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyah, 2006), h. 89. 
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5 GK a JUL دن‎ BN Jl من‎ BA JAN 3 
ل من عي گي‎ BA i بذلك ا خوارځ وَرَحَمْتُ‎ NS jd gg 
گان افر‎ aa d) aa JÊNG bla Ng Wg 5 pan UI Ji ASN مِنْ هذ‎ 
Dan kami beragama dengan tidak mengkafirkan ahli kiblat sebab 
.melakukan dosa selama ia tidak menganggapnya halal. Seperti zina, 
mencuri dan meminum arak. Seperti halnya ajaran kaum Khawarij. 
Dan saya kira niscaya mereka termasuk golongan orang kafir. Saya 
berpendapat, sungguh orang yang melakukan dosa besar dari dosa-dosa 


besar ini, seperti zina, mencuri dan semisalnya dengan menghalalkannya 
dan tidak meyakini keharamannya, maka ia termasuk orang kafir. 


6. Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi” 
KAB YAN jêg iB sih الله َير الهُدَى‎ LAS الحدِيثِ‎ H3 IPAL 
IE NGANG Sa AE هدا‎ KISS بدْعَةٍ‎ K3 BA (رََاهُ مُسْلِمٌ)‎ IIS بِدْعَةٍ‎ 
Ke KELIATAN قال‎ gu Jé عير‎ E Jab asi SBU اَل‎ aA 
SAYASA HAHA قَمِنَ الْوَاجبَةِ‎ a وَمَكْرُوهَةٌ‎ AE, iias h puii 
وَبنَاءِ المَدَارس‎ lali GS As ذلِكَ وَمِنَ الْمَنْدُوبَةِ‎ A1 MO NG 
di وَغَيْرُ ذلك وا رام‎ AE في لوان‎ LAN GAN ذلِكَ وَمِنَ‎ Es BEI 
SPB ANG AN OENE EAn Naah Sa GAN 
ot مِنَ الَذَحَاديثِ‎ KANG الْمَخْصُوصٍ‎ Al مِنَ‎ cadi ما #53 عُلِمَ أنَّ‎ 
Mendunia ود ما لت قول حمر ن‎ 
ذلك‎ ga Jawab a K قول‎ ayat Ul ا يث‎ 
“Amma ba'd. Maka sungguh pembicaraan yang terbaik adalah kitab 
Allah, petunjuk yang terbaik adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk 


perkara adalah pembaruan-pembaruan, dan setiap pembaruan adalah bid'ah.” 
(HR. Muslim) 


ا 


20 Abu Hasan al-Asy'ari, al-Ibanah “an Ushul al-Diyanah, (Damaskus: Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah, 2005), h. 17. 

21 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, (Beirut: Dar Ihya' 
al-Turats al-'Arabi, 1392 H), Juz VI, h. 154-156. 
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Sabda Nabi Saw.: “Dan setiap pembaruan adalah bid'ah.” adalah 
dalil umum yang ditahshis -dikhususkan-. Yang dimaksud adalah 
mayoritas bid'ah. Para ahli bahasa menyatakan, bid'ah adalah setiap 
sesuatu yang diamalkan tanpa contoh yang mendahului. Para ulama 
berpendapat: “Bid'ah itu ada lima macam, yaitu wajibah, mandubah, 
muharramah, makruhah dan mubahah. Yang termasuk bid'ah wajibah adalah 
menyusun berbagai dalil mutakallimin untuk menolak kaum atheis 
(mulahhadah), para ahli bid'ah dan semisalnya. Yang termasuk bid'ah 
mubah adalah memperbanyak aneka makanan dan semisalnya. Sedangkan 
bid'ah yang haram dan makruh sudah cukup jelas. Saya sudah 
menjelaskan masalah ini dengan dalil-dalilnya yang luas dalam kitab 
Tadzhib al-Asma' wa al-Lughat. Bila penjelasan saya telah dipahami, 
maka bisa diketahui, bahwa hadits di atas termasuk dalil umum yang 
ditahshis. Begitu pula hadits-hadits lain yang berasal dari Nabi Saw. - 
terkait hal ini-. Pendapat saya itu diperkuat oleh pernyataan Umar bin 
al-Khaththab Ra. terkait shalat tarawih, yaitu: “Tarawih berjamaah 
ini adalah bid'ah terindah.” Sabda Nabi Saw.: “Dan setiap pembaruan.”, 
dan sabda Nabi Saw.: “Semua bid'ah” itu tidak mencegah keberadaan 
hadits di atas sebagai dalil umum yang ditahshis. Bahkan tahshis masuk 
dalam dalam hadits itu dengan adanya kalimat tersebut. 

7. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari? 


AAN Dai Bp EN; SE JA Sa‏ و 

Ig jadi KÊN ale Ji Pa بِذْعَة وَمَا‎ A في عرف‎ a 
أخيت عل حيار‎ gi pan لا‎ bas ان غرف ازع‎ ian 
SISA AI 35 Basah في‎ Jhi 1355 سَوَاءٌ كن ودا أ مَدْمُومًا‎ ih a 
تقد‎ Sa هذا ما لس‎ igei حَدِيتِ اة مَن‎ gadi 
as) JANG الأخكام رع في حَِيثِ‎ ES كرح وَمَصَى بان ذلك قري في‎ 
$ JE SEAL bt بن سارب ب‎ ea بِدْعَةٍ ضَلَالَةٌ ري حَدِيثِ‎ $ 
a وَفِيه‎ 05635 Riba enya 35 يَسُولُ الله‎ CEE و عتا‎ 5 A i 


أ ss‏ ص هو 


Ia; والحاڪه‎ ó> | و و بن‎ iba وصححة بن‎ Gie ah TA re 


2 Ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1989), Juz XIII, h. 314-315. 
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Je KÍ ع‎ an وهو مِنْ‎ AI) السار‎ ENG Unas قَرِيبٌ مِنْ‎ SI ga 
y وَمَا خَالَهَا‎ SAE مه فما افق السنّة فهو‎ AA لو ار تار مود‎ 
وَجَاءَ عن‎ Pa اليد عن‎ gka ِن طربق‎ | MAh بو تيم‎ AN DAN 
SE aiu صَرْيَانِ‎ SEE E a ما أ ؛ خْرَجَهُ‎ ua UN 


Sa JANE nd BELU EEES‏ من الخ اَي هيك 


as? -r و‎ 


| Ae إل‎ LEAN AA بَعْضُ‎ pngen انتک و‎ kayasa نه غير‎ TS ha من ذلك‎ 
عل ابطر وأ‎ PRA مشود ئه قال قذ‎ gi عن‎ EA 253 و‎ we 
تَدوِينُ‎ Ob ES ى الأول‎ GAN aa S1 ab BE Sa aga 
3 الْمَحْضٍ‎ SN ye la Ain Jah تَدُوِينُ‎ 3 NAN الْحَدِيثِ كُمَّ كف ير‎ 
ohil Juti GS دوين‎ 


Kata al-Muhdatsat dengan dibaca fathah huruf dalnya adalah jama' 
dari kata muhdatsah. Yang dikehendaki dengannya adalah perkara 
yang diperbarui dan tidak mempunyai dasar dalam syari'at, dan dalam 

'urf syara' disebut bid'ah. Setiap pembaruan yang mempunyai dalil yang 
ditunjukkan syara' maka tidak termasuk bid'ah. Bid'ah dalam ‘urf 
syara ' adalah tercela, berbeda dengan 'urf lughah (bahasa). Maka setiap 
tanpa contoh yang mendahuluinya, terpuji maupun tercela 
-dalam tinjauan bahasa- disebut bid'ah. Begitu pula pembahasan kata 
al-muhdatsah dan pembaruan yang ada dalam hadits Aisyah: “Siapa 
saja yang membuat pembaruan dalam agama kami ini pada perkara yang bukan 
darinya, maka pembaruan itu tertolak.” seperti penjelasan hadits tersebut 
dan keterangannya yang baru saja lewat dalam Kitab Hukum-Hukum. 
Dalam hadits Jabir yang telah diisyaratkan terdapat redaksi: “Dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan.” dalam hadits al-'Irbadh bin Sariyah 
terdapat redaksi: “Dan takutlah kalian pada pembaruan-pembaruan dari 
beberapa perkara, sebab setiap bid'ah adalah kesesatan.” Hadits tersebut 
adalah hadits yang awal redaksinya berupa: “Rasulullah Saw. telah memberi 
mau'idhah yang sangat penting.” Lalu al-Irbadh menyebut isi mau'idhahnya, 
dan pada hadits tersebut terdapat redaksi itu. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibn Majjah, 
Ibn Hibban dan Hakim. Makna hadits ini sangat dekat dengan hadits 
Aisyah yang menjadi tema universal. Imam Syafi'i berpendapat: 
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“Bid'ah itu ada dua, mahmudah (terpuji) dan madzmumah (tercela). Maka 
bid'ah yang selaras dengan sunnah adalah bid'ah yang terpuji, dan 
bid'ah yang bertentangan dengannya adalah bid'ah yang tercela. Abu 
Nu'aim meriwayatkannya dengan subtansi yang sama dari Ibrahim 
bin al-Junaid, dari Imam Syafi'i. Selain itu ada pula pendapat Imam 
Syafi'i yang diriwayatkan Imam Baihagi dalam kitab Managibnya, ia 
berkata: “Pembaruan-pembaruan itu ada dua macam. Pembaruan yang 
bertentangan dengan al-Qur'an, sunnah, atsar atau ijma’, maka pembaruan 
ini merupakan bid'ah sesat. Sedangkan kebaikan baru yang tidak 
bertentangan dengan salah satu hal tersebut, maka pembaruan ini 
bukanlah pembaruan yang tercela. Begitu pendapat Imam Syafi'i. 


Sementara sebagian ulama membagi bid'ah menjadi lima macam, 
dan hal ini cukup jelas. Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud, ia berkata: 
“Kalian telah berada dalam keadaan fithrah, dan kalian akan membuat 
pembaruan dan dibuatkan pembaruan. Oleh sebab itu, ketika kalian melihat 


suatu pembaruan maka berpeganglah pada petunjuk yang pertama.” Yang 
termasuk pembaruan adalah kodifikasi hadits, tafsir al-Qur'an, 
kodifikasi permasalahan fighiyah yang murni muncul dari pendapat 
ulama dan kodifikasi ajaran yang berkaitan dengan gerak-gerik hati. 


8. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari? | 

OR, Ha بَعْدَ‎ UNS بِدْعَةٍ‎ PSB حَدِيثِ الْعِرْبَاضٍ‎ Gd Uh 
8 kae Aa HAN ii E 2533 Ih ad basah E 3 عل‎ da اه‎ 
Kian A كذا‎ el يقال‎ SES منوا‎ UI gaya gaas بِمَنْظوقِهَا‎ 
بِدْعَةٌ صَحَّتٍ‎ PN CN الشّرْعَ کله هدَى فَإِنْ بت‎ NN ڪون مِنَ‎ 
لَه مِنَ‎ JING Sasi KS بِدْعَةٍ‎ Kay SING SEN aah a 


E ke Ag PA Lin‏ مح 


SN Wi E AA JEE kn 5 ب‎ REA ae stik ah 


لله Ing‏ ي SY‏ حِفظ kas ól‏ ة SENG Sal‏ إلا بذلِكَ فَيَكُونُ مِنْ مُمَدَمَة الواجب 


2 Ibn Hajar al-'Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
‘Ilmiyah, 1989), Juz XIII, h. 316. | | 
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AA grih إلى كنييز‎ a bi كرح ألقريب‎ UG 


Sah again a sag KAN ga TAI من حالف‎ ki usah 
Isl الْمَدَارس‎ 233 DA عن‎ PAS GA NAN عَيْنْهُ في‎ Aga Ngan To 
ARAA وَج الله‎ ály Sa ò EN JE dés yid اكلام في اصرف‎ 

5 233 Jl من‎ a a A IND َة عَقِبَ‎ ui 


Salag JAN برق بنش ذلك كوه أو لاق‎ a وم ين‎ 
Sedangkan sabda Nabi Saw. pada hadits al-Irbadh berupa: ma 
bid'ah adalah kesesatan.” merupakan kaidah syari'ah universal secara 
tekstual (manthug) maupun konotasi(mafhum)nya. Adapun manthugnya, 
maka seolah-olah diucapkan: “Hukum hal ini adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan. Maka hal tersebut tidak termasuk dari bagian 
syari'ah. Sebab semua isi syari'ah adalah petunjuk. Ketika sudah tetap 
hukum hal tersebut memang bid'ah, maka kedua premis itu absah 
dan menghasilkan kesimpulan yang benar. Yang dimaksud dari sabda 
Nabi Saw.: “Setiap bid'ah adalah kesesatan.” adalah pembaruan tanpa dalil 
syari ah yang menunjukkan kebenarannya dengan cara khusus maupun 
umum. Sabda Nabi Saw. di akhir hadits Ibn Mas'ud: “Sungguh apa 
yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
menolaknya.” (OS. al-An'am: 134) adalah Nabi Saw. bermaksud mengakhiri 
mau'idhahnya dengan ayat al-Qur'an yang sesuai dengan temanya. 
Pada akhir kitab Jawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam Ibn Abdissalam 
berkata: “Bid'ah itu ada lima macam. Bid'ah wajib, seperti mempelajari 
ilmu nahwu yang berfungsi untuk memahami firman Allah dan sabda 
RasulNya. Sebab, menjaga syari'ah hukumnya wajib dan hanya bisa 
dilakukan dengan ilmu nahwu. Maka ilmu nahwu merupakan pengantar 
kewajiban menjaga syari'ah. Begitu pula menjelaskan makna-makna 
(al-Qur'an) yang asing, kodifikasi ushul fiqh, mencari jalan dalam 
membedakan perkara yang benar dan salah. Bid'ah haram adalah 
ajaran yang dimunculkan kelompok penentang sunnah, yaitu Oadariyah, 
Murji'ah, Musyabbihah. Bid'ah mandubah (sunnah) adalah setiap kebajikan 
yang hakikatnya belum dikenal pada zaman nabi, seperti jamaah tarawih, 
membangun madrasah, pesantren, mengkaji tashawuf yang terpuji dan 
mengadakan debat ilmiah bila yang dicari adalah ridha Allah. Bid'ah 
mubah seperti salaman setelah shalat Subuh dan Ashar, memperbanyak 
aneka makanan dan minuman, pakaian dan tempat tinggal. sebagian 
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hal-hal tersebut ada yang makruh atau khilaf al-aula. Wallahu a'lam. 
9. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari?! 


Pd 
5 


(SES 35) 55 H3 هَذَا ما لَيْس و فيه‎ JH KY 
Jó إِلَيْهِ‎ Lah OA JA لساري‎ 
AJA في‎ dasan aspig g e هدا‎ GI 
JA نِضْفٌ‎ AB عقوي م أنْ‎ BAN Ji گذلك‎ a Yul 
ak Lang | SG بالتلمل إا ني‎ Slk, NAN لزع لان اليل ثد كاين‎ 
ڪي سرع و نميه يه لان مرق مم‎ KAN 3 Taha dosd las 
Ap Sa DUA مغل‎ pit دلیلی تاف‎ E في‎ EE 
بهذا‎ ES Eie 3333 الْعَمَلُ‎ ag A فهو‎ NS ما گان‎ AA 
عا عله ار الع‎ Jas من‎ Si الأول فر‎ 3 Pai 
aa dah, Tg EE E a فهر د‎ 
Sa 5 e ا لحي‎ e اة‎ EN Ka الما‎ kamo هر‎ LA 
JEN sei ga PETA بكرن‎ Ega It Ol 
MAA era paj جتميع أو و بيه‎ yaaa 
Jb SAK اسْم‎ JP ِن إِظلَاقِ الْمَضْدَرٍ‎ D3 Nana رد‎ 033 PISE وَاللَهُ‎ gÉ 
الگاني وهو‎ BANG به‎ a َيْرُ‎ FE IP 33 IG SS rn g5 již; js 
تن أت تبش + ى إل ب‎ 28 385 JA Bala SERA 
وَأ‎ SERI رد‎ A وَعَدَم وُجُودٍ كَمَرَاتِهَا‎ KA wi 

يَقْتَضى SAN‏ ل الاب ها لصت من أذ اي کی راع ات In‏ 
شغ اسابل انرا اله لیس عليه أذ نا وَالْمُرَادُ به JAN AN‏ 
Gea ala Sal Aa ye Ka ln fass‏ لز 


è kah 


Ca s 
الاسم‎ 

ها 

. 


24 Ibn Hajar al-'Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1989), Juz V, h. 379-380. 
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“Siapa saja yang membuat pembaruan dalam agama kami ini pada 
perkara yang bukan darinya, maka pembaruan itu tertolak.” (HR. Bukhari) 


Hadits ini termasuk pokok ajaran dari pokok-pokok ajaran Islam 
dan satu kaidah dari kaidah-kaidahnya. Karena maknanya adalah 
“Siapa saja yang membuat pembaruan dalam agama pada perkara 
yang tidak dibenarkan oleh suatu dasar dari dasar-dasar agama maka 
tidak dihiraukan.” Al-Nawawi berkata: “Hadits ini termasuk hadits 
yang semestinya dihafal, digunakan dalam. membatalkan kemungkaran- 
kemungkaran dan telah masyhur dijadikan dalil untuk hal itu. Al-Tharagi 
berkata: “Hadits ini layak disebut sebagai setengah dalil-dalil syara’. Sebab, 
dalil itu terdiri dari dua mugaddimah (premis). Sedangkan kesimpulan 
yang dicari dengan dalil itu kadang berupa menetapkan hukum atau 
menafikannya, dan hadits ini merupakan premis mayor (mugaddimah 
kubra). Karena manthug (tekstual)nya berupa premis universal (mugaddimah 
kulliyah) bagi setiap dalil yang menafikan hukum. Seperti dalam kasus 
wudhu dengan air najis diungkapkan: “Hal ini bukan perkara syara, 
dan setiap hal yang bukan perkara syara' itu tertolak. Maka wudhu 
dengan air najis itu tertolak.” Dalam kasus ini premis kedua ditetapkan 
dengan hadits tersebut, dan yang masih diperdebatkan hanya premis 
pertama. Sedangkan mafhum (konotasi)nya adalah siapa saja yang 
melakukan amal berdasarkan perkara agama maka amal itu shahih. 
Maka, premis kedua ditetapkan berdasar pada hadits ini dan premis 
pertama masih diperdebatkan. Andaikan kebetulan ditemukan hadits 
mugaddimah pertama yang menetapkan atau menafikan setiap hukum 
syar'i, niscaya dua hadits tersebut (dua hadits yang membentuk premis 
kedua dan premis pertama) sudah mencukupi dari semua dalil syara’. 
Namun, hadits yang kedua tidak ditemukan. Oleh sebab itu hadits 
bab ini disebut sebagai setengah dalil-dalil syara'.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Saw.: “Tertolak.” maksudnya ditolak. Sabda tersebut 
termasuk pola menyebut masdar untuk menunjukkan makna ism maf ul. 
Seperti kata khalg dan -untuk menunjukkan makna- kata makhlug, 
dan kata naskh -salinan- dan -untuk menunjukkan makna- kata mansukh 
-yang disalin-. Seolah-olah Nabi Saw. bersabda: “Maka pembaruan itu 
adalah kebatilan dan tidak dianggap.” Sedangkan redaksi hadits kedua 
yaitu: “Siapa saja melakukan amal.” itu lebih umum dari hadits pertama, 
yaitu: “Siapa saja yang membuat pembaruan.” Oleh sebab itu, hadits yang 
kedua bisa digunakan sebagai dalil yang membatalkan semua akad 
(transaksi) terlarang dan tidak adanya hasil yang dicapai dari konsekuensi 
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akad tersebut. Pada hadits kedua itu ada penolakan terhadap pembaruan- 
pembaruan. Sementara larangan itu memastikan rusaknya hukum. 
Sebab, semua larangan itu bukan perkara agama, maka pasti tertolak. 
Dari sini bisa dipahami, bahwa keputusan hukum seorang hakim itu tidak 
bisa merubah hakikat suatu perkara, karena sabda Nabi Saw.: “Yang agama 
kami tidak mendasarinya.” Sedangkan maksud sabda beliau itu adalah 
perkara agama Islam. Dalam hadits kedua tersebut -terdapat pula 
penjelasan- bahwa akad sulh fasid (perdamaian yang rusak) itu batal, 
dan kompensasi yang diambil darinya harus dikembalikan. 


10. Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi?” 


Pu بَعْدَهُ مِنْ‎ Wp Jab حَسََةٌ فَلَهُ أَجْرْهَا وَأَجْرُ مَنْ‎ AN 


è 
| à wa ر‎ è حم‎ 
$ 
A 
A 


3393 Why adi وَمَن سَنَّ في الإسلام سه سمه گان‎ RB ِن أُجُورمِمْ‎ ja 
(رَوَاهُ مُسْلِمُ)‎ Mp3 ea BJT ينص مِنْ‎ dh AE ڀهَا ِن بَعْدِهِ مِنْ‎ Jali مَنْ‎ 

NG إلى آخره فيه الث عَلَ‎ WTA Tina D Sui في‎ Ga jeda 
وَالْمُسْتَفْبَحَاتِ وَسَبَبُ‎ Jab السات وَالكَحْذِيرٍ من اختراع‎ GAN 33 on 


GEE تَعْجْرُ‎ AAS A Ja (فَجَاءَ‎ dil قال في‎ Í aaa هدا الكلام في هدا ا‎ 
33 SESI هدًا‎ AI ti بهذا اير‎ gA الْعَظيم‎ jai ابع‎ 
الْمُرَادَ به‎ SG IS L en Kun dd oodi هذا‎ 
ESS a صَلَاة‎ AS سَبَىَ بَيَانُ هدًا في‎ 555 kayasa é aiy AAN Sas) 
Sa D ita Kan pes ta pad هتا أن‎ 
“Siapa saja yang membuat tradisi baik dalam Islam, maka ia memperoleh 
pahalanya dan pahala orang-orang yang melakukan tradisi baik itu setelahnya 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, dan barang siapa membuat 
tradisi buruk dalam Islam, maka ia memperoleh dosanya dan dosa orang- 
orang yang melakukan tradisi buruk setelahnya tanpa mengurangi sedikit 
pun dosa mereka.” (HR. Muslim) 
Sabda Nabi Saw. : “Siapa saja yang membuat tradisi baik dalam Islam 
...”, dalam hadits tersebut terdapat anjuran membuat pembaruan 
kebaikan, melakukan tradisi baik, peringatan membuat kebatilan dan 


? Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, (Beirut: Dar Ihya' 
al-Turats al-'Arabi, 1392 H), Juz VII, h. 104. | 
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kekejian baru. Sebab dari sabda Nabi Saw. pada hadits ini adalah di 
permulaan hadits beliau bersabda: “Kemudian datang seorang laki-laki | 
dengan membawa sebuah kantong yang hampir saja tangannya tidak kuat 
membawanya, lalu ia mencari-cari orang.” Maka keutamaan besar bagi 
orang yang memulai kebaikan dan pelopor pintu kebajikan. Dalam 
hadits ini terdapat tahshis (pengkhususan) sabda Nabi Saw.: “Setiap 
pembaruan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” Maksud 
hadits ini adalah pembaruan-pembaruan yang batil dan bid'ah tercela. 
Penjelasan hal ini telah disampaikan dalam Kitab tentang Shalat 
Jum'at. Di sana saya sebutkan, bahwa bid'ah ada lima macam, yaitu 
wajibah, mandubah, muharramah, makruhah dan mubahah. 

10. Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi? Ta 

مَنْ سَنَّ في الإسلام ANG KS TI‏ أَجِرُهَا وَأَجْرُ مَنْ Ja‏ بها بَعْدَهُ مِنْ AS‏ أَنْ 


وګ الروك سي 


موي 2 وو G9 MN EEPE PAE‏ ہے ا ajage‏ وو 
يُنقص مِنْ اجِورهِم SO‏ وَمَنْ سن في الإسلام سنة سيئة كان عليه وزرها ورزر 
ل واس سم اس Fie SSN“ P ELOR as © 3, o‏ 
مَنْ عمل بها مِنْ san‏ مِنْ غير ان ينقص من اورارهم شيء )135 مسلم) 


ES (مَنْ‎ AN حڍِيثِ‎ A A سَنَّ‎ ag Kas E San ول ل (مَنْ‎ 
Kra BEN صَرِيِحَانٍ في‎ ghd ga (SAN Í 63 وَمَنْ‎ sadi d) 
FA et سَنّ‎ ija Gg KEN yya وضرب سن‎ LAN 
بها إلى‎ dena مَنْ‎ E وزر‎ Jin AE Ka ba من يَعْمَلُ بها إل يوم الْقِيَامَةِوَمَنْ‎ 
SE كان‎ IS JI الْهُدَى گان ل مغل أَجُور مُتَابِِيهِ‎ A ES ja Sp zaai وم‎ 


AN گا مَسْبُوقًا‎ Pala هْوَ الَذِي‎ ISL الْهُدَى‎ ASUS تابعيه سَوَاءٌ گان‎ CET Jo 


Nas يها بَعْدَهُ)‎ JA BA ذلك‎ é أَوْ‎ oi sinta a كن‎ 25 
ATANG sya گان العمل في حَياه أو بَعْدَ‎ a NG 

. “Siapa saja yang membuat tradisi baik dalam Islam, maka ia memperoleh 
pahalanya dan pahala orang-orang yang melakukan tradisi baik itu setelahnya 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, dan barang siapa membuat 
tradisi buruk dalam Islam, maka ia memperoleh dosanya dan dosa orang- 


orang yang melakukan tradisi buruk setelahnya tanpa mengurangi sedikit 
pun dosa mereka.” (HR. Muslim) | 


26 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, (Beirut: Dar Ihya' 
al-Turats al- Arabi, 1392 H), Juz XVI, h. 226-227. 
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. Sabda Nabi Saw.: "Siapa saja yang membuat tradisi baik, dan siapa saja 
yang membuat tradisi buruk ...” Dan dalam hadits lain disebutkan: 
“Siapa saja yang mengajak pada petunjuk dan siapa saja yang mengajak 
pada kesesatan.” Kedua hadits ini cukup jelas menganjurkan kesunahan 
mentradisikan hal-hal baik dan keharaman mentradisikan hal-hal 
buruk. Siapa saja yang membuat tradisi baik maka ia memperoleh 
pahala sepadan dengan pahala setiap orang yang mengamalkannya 
sampai hari kiamat, dan siapa saja yang membuat tradisi buruk ia 
mendapat dosa setimpal dengan dosa orang yang mengamalkannya 
sampai hari kiamat. Siapa saja yang mengajak kepada petunjuk 
maka ia memperoleh pahala setimpal dengan para pengikutnya, atau 
mengajak kesesatan, maka ia mendapat dosa setimpal dengan para 
pengikutnya, baik petunjuk dan kesesatan itu dia yang pertama kali 
melakukan ataupun telah didahului oleh orang lain, baik hal itu 
merupakan pengajaran ilmu, ibadah, etika atau lainnya. Sabda Nabi Saw.: 
“Dan tradisi itu diamalkan setalahnya.” maknanya adalah sungguh tradisinya 
itu diamalkan semasa hidup atau pasca kemahannya. Wallahu A'lam. 
11. Kitab al-Kiyat? 


IS ن بعد‎ EE T T 
Pan A جي‎ Ja JS AN aa ما انيت‎ 
من افق َف المي اوري نَل بذع حالف كليل رجب الم وَالعَمَلَ به‎ B5 
و ليست بكُفر وَقَدٍ‎ IN لاا هي‎ Jah جب‎ NS HE a, : وَل‎ 33 
SK NAN ين‎ EN ya a جم‎ EH SA EARNE iale عليه‎ Sa 
kab akeh. Se spa عتم إكقار أل‎ 
IET a MEN e bi AS َة‎ IBAN مِنَ‎ Kan Zali 
jah Kab KAL EE A go At KN ذلك‎ P3 Ga A33 Jali مب‎ 


id'ah adalah melakukan amal tanpa contoh yang mendahuluinya. 
aa kitab al-Gamus disebutkan: “(Bid'ah) adalah pembaruan dalam 
agama setelah penyempurnaannya, atau keinginan dan amal yang 
baru dibuat setelah masa Nabi Saw. Dikatakan, bahwa bid'ah yaitu 


27 Ayub bin Musa al-Husaini al-Kafawi, Kitab al-Kiyat, Beat Muassasah al-Risalah, 
1998), h. 234. 
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dosa yang lebih kecil dari kekufuran dan lebih besar dari kefasikan. 
Dalam kitab al-Muhith al-Radhawi disebutkan: “Sungguh setiap bid'ah 
yang bertentangan dengan dalil yang menetapkan suatu ilmu dan 
pengamalannya maka bid'ah tersebut adalah kekufuran, dan setiap 
bid'ah yang bertentangan dengan dalil yang secara jelas menetapkan 
suatu amal, maka bid'ah tersebut adalah kesesatan, namun bukan 
merupakan kekufuran. Ahlussunnah wal Jama'ah telah berpedoman 
pada kesimpulan keterangan tersebut, dan pendapat yang dipilih oleh 
mayoritas Ahlussunnah, yakni para ahli figh dan ahli kalam adalah 
tidak mengkafirkan para ahli kiblat yang melakukan bid'ah dan para 
ahli ta'wil dalam keadaan bukan darurat, karena ta wil merupakan 
perkara yang samar. Sedangkan yang termasuk bid'ah wajibah yaitu 
menyusun dalil-dalil ahli kalam untuk menentang atheisme (mulahadah) 
dan ahli bid'ah. Yang termasuk bid'ah mandubah yaitu menulis ilmu, 
membangun madrasah, pesantren, dan semisalnya. Yang termasuk bid'ah 
mubahah yaitu memperbanyak aneka makanan dan lain sebagainya. 


30. Relevansi Oanun Wadh'i (Hukum Positif) 
dan Hukum Syar'i 


A. Diskripsi Masalah | 

Sebagai orang yang beragama, tentunya kita mengakui aturan-aturan 
yang ditetapkan oleh shahib al-syari'ah. Tetapi juga sebagai manusia 
yang berinteraksi dengan sesama, disamping juga sebagai warga negara 
tentunya ada aturan-aturan yang juga mengikat kita. Aturan-aturan 
dibuat oleh manusia itulah yang kemudian. dikenal dengan istilah 
hukum positif (al-ganun al-wadh'1). 

Seperti yang terjadi di negara kita, pemerintah telah memberlakukan 
hukum positif (al-ganun al-wadh'i) seperti diberlakukannya Undang- 
Undang No. 1 Th. 1974 tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah 
No. 9 Th.1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Th. 1974, 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang Hukum Perkawinan, Hukum 
Kewarisan, dan Hukum Perwakafan, Undang-Undang No. 41 Th. 2004 
tentang Wakaf, dan Undang-Undang No. 23 Th. 2002 tentang Perlindungan 
Anak, dan undang-undang lainnya. | 

Dalam beberapa undang-undang tersebut, terdapat berbagai ketentuan 
yang berbeda dan bahkan bertolak belakang dengan hukum syar'i. 
Misalnya, dalam Undang-Undang Perkawinan, perkawinan hanya 
dianggap sah apabila dicatatkan, talak hanya dinyatakan jatuh bila 
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diikrarkan di depan sidang pengadilan. Demikian pula di dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang Hukum Kewarisan, terdapat 

ketentuan mengenai anak angkat memperoleh hibah sebesar seperempat 

dari jumlah harta warisan, dan lain-lainnya. 

Menghadapi kenyataan ini, masyarakat Islam berada dalam keraguan 
untuk menerima dan menerapkan berbagai ketentuan dalam ganun 
wadh'i yang berbeda atau bertentangan dengan hukum syar'i. 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimanakah hubungan antara hukum syar'i dan qanun wadh'1? 

2. Ketentuan manakah yang harus diambil ketika terdapat perbedaan 
antara hukum syar'i dan qanun wadh'1? 

C. Jawaban 
Posisi hukum positif di hadapan hukum syar'i terdapat beberapa 

kemungkinan: 

1. Hukum positif menetapkan sesuatu yang tidak diperoleh petunjuk 
nash al-Our'an secara sharih (eksplisit), bahkan kadang-kadang 
sengaja didiamkan oleh syari”, dan itu mengimplisit (menyirat)kan 
kreasi mengatur al-maskut 'anh (perkara yang tidak diatur oleh syara”) 
oleh umat Muhammad Saw., maka hukum positif seperti ini bisa 
diterima dan diikuti, sesuai dengan penegasan Usman bin Affan Ra. 

2. Hukum positif menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan 
hukum syar'i, maka dalam posisi ini harus ditolak. 

3. Apabila hukum positif menetapkan dan menganjurkan sesuatu 
yang tidak bertentangan dengan hukum syar'i, atau hukum positif 
menetapkan sesuatu yang ditetapkan hukum syari baik dalam 
perkara wajib atau mandub, maka wajib ditaati, sedang bila menetapkan 
sesuatu yang mubah, apabila bermanfaat bagi kepentingan umum 
maka juga wajib ditaati, tetapi kalau tidak bermanfaat untuk umum 
maka tidak wajib ditaati. 

D. Dasar Penetapan 

Agwal al-Ulama 


1. Ja Sunan Abi Dawud? 

EALES AEA حَفَانَ 4 عَظمَ مَنْزْلَّةِ‎ 33 Ô kan TG PRAP ون‎ 
مَأ‎ Gali, Pagi a الگثير وين‎ A 
28 Abdul Muhsin al-Ubbad, Syarh Sunan Abi Dawud, Juz I, h. 2. 
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AN وَمَعَ ذلك‎ pelad RA GA مَنْ‎ AE من‎ OY AN ا يرع‎ 
ea وَمِن بَظش‎ NYEN مِنْ سَلْطَةٍ‎ SEE KST, IE FP قله ولا‎ SU 
Amir al-Mu'minin Utsman bin “Affan Ra. telah a aa ااه رج‎ 
derajat penguasa pemerintah dan kebajikan yang bany mun darinya, 
kemaslahatan yang diperoleh dan mafsadah yang terhindarkan -atas 
jasanya-, dalam pernyataannnya: “Sungguh Allah mencegah dengan 
perantara pemerintahan pada larangan yang tidak tercegah alur an. 
Sebab, sebagian orang itu membaca al-Qur'an dan melihat peringatan 
dan larangannya, seraya hal itu tidak bisa menggerakkan hati dan 
mempengaruhinya, akan tetapi ia takut pada kekuasaan, ketegasan 
dan kekuatan pemerintah. 
2. Al-Asybah wa al-Nazha'ir 


Jós Bl Gie هذه الْقَاعِدَةُ ت‎ dady Bj KEJU صرف الام عَلَ‎ 


"e r 


0 م‎ ági WS Joh مِنْ الي فلت‎ dd Tia مِنْ الرَعِيَة‎ PN Oya 


68 سے کا سے - wr‏ 


مَنْصُورٍ في سيه قال an SAS‏ عَن AN‏ بن عَازب قال J6‏ 


ea o ره‎ 4 wê A ” NG 8. 4 w ب ۾‎ e of ? ndir r 

BU مِنْهُ‎ DIAN احتجَت‎ oa A Aa الله‎ JU مِنْ‎ Km idl إني‎ "NAS 

i | | | | MAIN a ar 0 سر س‎ o of 
EFATE EESE 


Tasharuf pemimpin atas rakyatnya terbatas pada kemaslahatan. 
Kaidah ini telah disebutkan secara jelas oleh al-Syafi'i, dan ia berkata: 
“Posisi pemimpin atas rakyatnya adalah seperti posisi wali terhadap 
anak yatim. Saya (al-Suyuthi) berkata: “Dasar kaidah ini hadits yang 
diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam kitab Sunannya, ia berkata: 
“Abu al-Ahwash bercerita kepadaku, dari Abu Ishaq, dari al-Barra' 
bin ‘Azib, ia berkata: “Umar Ra. Berkata: “Aku posisikan diriku atas 
harta Allah pada posisi wali anak yatim. Bila aku membutuhkan, maka 
aku pakai hartanya, bila berkecukupan maka.ku kembalikan, lalu 
bila aku kaya, aku hindari -mengunakan hartanya-. 

3. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari’? 


Or am 


29 Abdurrahman al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1403 H), h. 121. 

30 Ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
‘Ilmiyah, 1989), Juz XIII, h. 153-154. اك‎ 
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به a‏ ا عَلَيْهِ عَنْ aa‏ الله (bo‏ 


E ہے‎ 


(ena و (مَا لم ومز‎ eat Sala وكرة) في‎ Sita 
625 pe BENG لسع‎ N لمان من‎ Sea ذا‎ 
A 6) dp du َة‎ BILA وَالْوَعِيدِ عَل‎ iR ما‎ pai مِنَ‎ ERA 
فلآ سَمْعَ و ظاعَة) آي لا يمب ذلك بل ڪرُم عل مَن گان ادرا عَل‎ aan 
MEI Sie الله وَعِنْدَهُ‎ ga ل طاعة لِمَنْ‎ KA عِنْدَ‎ MA الامتتاع رفي حَدِيثِ‎ 
في مَعْصِيَةٍ الله‎ iE اهاري ل ظا‎ gh واكم ان‎ girah ين‎ iie في حَڍيثِ‎ 
PARA > 

اله Ju‏ وقد ققدم لحت في هدا الام على حييثِ SGE‏ في الأمر ب 
AA pah gga njai aa AN E‏ 
SI‏ َنْعَزْلُ BA AI‏ قَيَجِبُ E ama‏ ل مُسْلِم الْقِيَامُ في ذلِكَ 5 قوي Ds E‏ 


. لَك الأزض‎ GA علي‎ sg sa ومن‎ BS ومن دان‎ NANA 
“Mendengar dan kepatuhan itu wajib bagi seorang muslim dalam hal 
yang ia sukai dan ia benci selama tidak diperintah dengan kemaksiatan. 
Oleh sebab itu, bila ia diperintah dengan kemaksiatan maka ia tidak boleh 
mendengarkan dan mematuhinya.” (Muttafag 'alaih dari Abdullah ra.) 
Sabda Nabi Saw.: “Selama tidak diperintah dengan kemaksiatan.” 
Hadits ini merupakan ketentuan yang membatasi kemutlakan dua 
hadits yang telah lewat tentang perintah mendengar dan mematuhi 
pemimpin meskipun berbangsa Etopia, ketentuan dari sabar atas 
ketidaknyamanan yang muncul dari seorang pimpinan, dan ancaman 
atas pembangkangan dari jama'ah (golongan Islam). 

Sabda Nabi Saw.: “Oleh sebab itu, bila ia diperintah dengan kemaksiatan 
maka ia tidak boleh mendengarkan dan mematuhinya.” maksudnya tidak 
diperbolehkan, bahkan haram mendengar dan mematuhinya, bagi 
orang yang mampu menolaknya. Dalam hadits Mu'adz riwayat 
Ahmad terdapat redaksi: “Tidak ada ketaatan kepada orang yang tidak 
taat kepada Allah.” Dalam riwayat Ahmad dan al-Bazzar dari hadits 
‘Imran bin Hashin dan al-Hakam bin “Umar al-Ghifari ada redaksi: 
“Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada Allah Ta'ala.”, dan sanad hadits 
ini kuat. Dalam hadits “Ubadah bin al-Shamit yang riwayat Ahmad 


Yaya, جد‎ MA ُن‎ GE يثِ‎ - 333 Sen 


ديسا 
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dan al-Thabrani ada redaksi: “Tidak ada ketaatan kepada orang yang 
bermaksiat kepada Allah Ta'ala.” Pembahasan tema ini sudah disampaikan 
dalam penjelasan hadits “Ubadah tentang perintah mendengarkan 
dan mematuhi -perintah pimpinan-, “Melainkan kalian lihat kekufuran 
yang nyata.” yang tidak perlu diulang lagi, yaitu yang ada dalam Kitab 
al-Fitan (tentang beberapa fitnah). Kesimpulannya, menurut ijma' 
ulama, pemimpin pemerintah akan terpecat dari jabatannya dengan 
sebab kekufuran. Oleh sebab itu, setiap muslim wajib mengupayakan 
adanya pemerintahan. Maka orang yang mampu menyelenggarakannya 
akan mendapat pahala, orang menghianati negara akan mendapat dosa, 
dan orang yang lemah wajib hijrah (migrasi) dari daerah tersebut. 

4. Nayar al-Zain Syarh Qurrah al- Ain 


SA ISI‏ راچب Kit‏ وجوية A ob‏ ندرب وجب AA ob‏ قان As OS‏ فيه 


- 


KA Halu‏ َجَبَ DN‏ مَا ذا َم Tan Sota SA pina‏ فيه فيه عَامَّةٌ 


Ketika seorang pemimpin pemerintahan memerintah perkara wajib, 
maka kewajiban itu makin kuat, bila memerintahkan perkara sunnah 
maka menjadi wajib, dan bila memerintahkan perkara mubah, maka 
bila di dalamnya terdapat kemaslahatan publik, maka wajib dipatuhi. 
Berbeda bila ia memerintahkan perkara haram, makruh atau perkara 
mubah yang tidak menngandung kemaslahatan publik, -maka tidak 
wajib dipatuhi-. | 
5: Hasyiyah al-Dasugi “ala al-Syarh al-Kabir? 


a G GE دا‎ Es é pi =. AA Selo Je 3 وَاعْلَمُ‎ 
AH) Bad مِنَ‎ 
Ketahuilah, situasi pimpinan bila memerintahkan ak mubah 


atau sunnah wajib dipatuhi itu bila perintahnya merupakan kemaslahatan 
publik. 


31. Khitan Perempuan 


A. Deskripsi Masalah 
. Dalam riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad dari Abu Hurairah 
31 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Ourrah al-'Ain, (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 112. 


32 Muhammad 'Irfah al-Dasugi, Hasyiyah al-Dasugi “ala al-Syarh al-Kabir, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t. th.), Juz I, h. 407. 
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bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Ada lima macam yang termasuk 

fitrah, yaitu khitan, mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan, 

menggunting kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak.” 
Hadits tersebut menunjukkan bahwa Islam adalah ajaran yang 

komprehensif yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk hal-hal yang sepele yang menjadi naluri kebiasaan manusia. 
Dalam konteks khitan, ulama sepakat bahwa laki-laki dianjurkan 

untuk berkhitan, karena secara logika bisa dipahami, khitan merupakan 

bagian dari kebersihan (thaharah). Tetapi tidak demikian bagi perempuan, 

banyak kalangan terutama tenaga medis yang melarang khitan bagi 

perempuan. Sementara itu sebagian kalangan berpendapat bahwa khitan 

bagi perempuan harus dilakukan. Oleh karenanya, masalah khitan bagi 

perempuan perlu mendapatkan kejelasan secara tuntas dan menyeluruh. 

B. Pertanyaan 

Bagimana penjelasan khitan bagi perempuan dalam sisi: 

. Dalil-dalil masru'iyahnya. | 

. Hikmahnya. 

. Hukumnya. 

. Teknis dan waktu pelaksanaanya. 


سم DN‏ طم 


C. Jawaban 
1. Dalil-dalil yang menjadi landasan khitan bagi perempuan adalah: 
a. Hadits yang diriwayatkan e: Imam Ahmad dari Usamah ra.: 


e KAN اة‎ MEN مكمه‎ JE ا قال الان سنه سه‎ RON 


HAN عَنْ سداد بن اوي وَعَنِ ابن عَيّاسَ رضي‎ SN BARA, 
“Sungguh Nabi Saw. pernah bersabda: “Khitan itu hukumnya 
sunnah bagi para lelaki dan kemuliaan bagi para perempuan.” (HR. 
Ahmad dari Usamah, Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dari 
Syaddad bin Aus dan Ibn Abbas -radhiyallah 'anhum-) 

Hadits tersebut berkwalitas hasan sebagaimana dinyatakan 
oleh al-Suyuthi dalam al-Jami' al-Shaghir. Sementara al-Baihagi, 
al-Dzahabi, ibn Hajar dan al-'Iragi berpendapat dha'if. 

b. Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah pakar hadits di antaranya 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah 
Ra. s Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


13 الإبط‎ IA الخِتَانُ‎ bail تنس أو حمس مِنْ‎ ioiai 
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GA وَمَالِكُ‎ BSN 3415 داود‎ Pi JELAN جَهُ‎ AS Í) gÉ PA ARAN 


“Fithrah itu ada lima, atau lima macam yang termasuk fitrah, 
yaitu khitan, mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan, 


-mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan mencukur kumis.” (HR. 


Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Darimi, Malik dan Ahmad) 
Setiap hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim atau salah satunya dijamin shahih tanpa harus diteliti. 


. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Ya 


'Athiyah al-Anshariyah: 
z TERET gf a LAN Zü 7 8 ,. 
E: Si adu Si اث‎ ya أن‎ 2) La Yi ThE عَنْ أم‎ 


“ok 


(1521253) pi إِلَ‎ Eh sya) AL NG IP نوي‎ 


MA سے‎ 


“Dari Ummu “Athiyah al-Anshariyah, sungguh di Madinah ada 
seorang perempuan yang akan berkhitan. Lalu Nabi Saw. bersabda 
kepadanya: “Jangan engkau habiskan dalam memotongnya, sebab sungguh 
hal itu lebih menguntungkan perempuan dan lebih. menyenangkan suami.” 
(HR. Abu Dawud) 

Al-Khathabi berkata: “Dalam riwayat lain berupa: 


“-Cukuplah- mencium aromanya dan jangan engkau habiskan.” 

Menurut satu pendapat, dalam hadits tersebut Nabi Saw. 
mengibaratkan memotong sedikit dengan mencium aroma dan 
memotong habis dengan berlebihan memotong. Artinya, potonglah 
sebagian -kulit- klitoris dan jangan engkau habiskan. 

Sabda Nabi Saw.: “Jangan engkau habiskan.” maknanya adalah 
janganlah kamu -wanita- berlebihan dalam berkhitan. Kata al- 
nahk bermakna berlebihan dalam memukul, memotong dan 
mencela. Sedangkan kata al-isymam bermakna memotong sedikit 
dalam khitan perempuan. 

Hadits tersebut dha'if sebagaimana dikatakan Abu Dawud, 
tetapi memiliki dua syahid yaitu hadits Anas dan hadits Ummu 


— Aiman yang diriwayatkan Abu al-Syaikh dalam Kitab Aqiqah, 


dan hadits al-Dhahak bin Oais ra. yang diriwayatkan al-Baihagi 
-sebagaimana dikatakan al-Adzim Abadi pengarang kitab Aun 
al-Ma' bud-. 
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d. Hadits yang su a An Thabrani dan Hakim dari al-Dhahak 


bin Oais Ra.: 
JAN رجه‎ ) SERET SN, gahi 


(es, 
“Berkhitanlah kamu perempuan dan jangan engkau potong habis. 
` Sebab khitan itu lebih menyegarkan muka dan lebih membuat nikmat 
~ bagi suami -saat bersetubuh-. (HR. Thabran dan Hakim) 
— Hadits tersebut shahih menurut al-Suyuthi dalam kitab al- 
Jami al-Shagir. : 


e. Hadits Abu Hurairah Ra.: 
| Ta Ha Pn ابن‎ Ky Se La ين‎ A $ سول الله‎ jó 
Cii An الشَّيّخَانٍ‎ As) 
“Rasulullah Saw. bersabda: “Ibrahim As. dikhitan pada saat berusia 
delapan tahun, dengan alat tukang nayi ” (HR. Bukhari, Muslim, 
Ahmad dan Hakim) | 
Hadits tersebut diriwayatkan Bukhari dan Muslim, sehingga 


dipastikan shahih. 
Begitu pula firman Allah Swt.: 


DLAT ia OË Ui las pang ika LAU Si َل صَدَقَ‎ 
“Katakan: “Benarlah Allah.” Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 
dan dia bukan termasuk orang-orang yang musyrik.” (OS. Ali Imran: 95) 


2. Hikmah anjuran khitan bagi perempuan bisa tertangkap dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ummu 'Athiyah 
al-Anshariyah: 

Na laa kag NGA WNE 5, aS gue ANGE 
Senu للْمرأة وا‎ MA ذلك‎ 6 
“Dari Ummu PE al-Anshariyah, sungguh di ate ada seorang 
perempuan yang akan khitan. Lalu Nabi Saw. bersabda padanya: “Jangan 
kamu habiskan dalam memotongnya, sebab sungguh itu lebih menguntungkan 
wanita dan lebih menyenangkan suami.” (HR. Abu Dawud) 
Hadits tersebut memberikan pengetian dua hal. Pertama, berkhitan 
bagi perempuan dianjurkan, dan ini bagian dari hadits tagriri, 
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"mengingat Rasulullah Saw. tidak melarang tradisi orang Madinah, 
bahkan memberikan pengarahan cara melakukan khitan. 
Kedua, Rasulullah Saw. melegitimasi khitan perempuan, padahal 
“kekhawatiran beliau akan terjadinya malpraktek, sehingga akan 
menyebabkan frigid tampak jelas dalam hadits tersebut. Hal ini 
. mengindikasikan hikmah dan manfaat dalam khitan lebih penting 
dibanding dengan kekhawatiran terjadinya malpraktek. Hanya 
saja, hikmah itu tidak terungkap jelas dalam hadits tersebut. Sebagian 
ulama mencoba mencari hikmah khitan bagi perempuan dengan 
mengatakan bahwa khitan menjadi kendali nafsu dan syahwat 
perempuan. Di samping itu, menurut Dr. al-Bar dalam paper yang 
dipresentasikan dalam al-Majma' al-Fighi pada Rabithah al- Alam al- 
Islami disebutkan, hikmah khitan bagi perempuan sebagai berikut: 
. Mengikuti Ya Allah Swt. dan sunnah Nabi Saw. 
. Thaharah. 
. Kebersihan yang dapat ا‎ infeksi saluran kencing. 
. Menstabilkan syahwat. | 
. Menetapkan pengganti yang sesuai untuk memerangi adat 
yang tidak sesuai dengan syari'ah dan mendatangkan dharar. 
. Meninggikan syi'ar ibadah, bukan adat istiadat. 
g. Memelihara aspek sosial dan kejiwaan yang timbul akibat tidak 
melakukan khitan. 


نم من © بع D‏ 


Y‏ يمسر 


3. Teknis dan waktu pelaksanaan khitan perempuan. 


Khitan perempuan dilakukan dengan cara menghilangkan 
jgn kecil kulit ari yang menutupi klitoris, bukan membuangnya 
sama sekali. Bahkan Rasulullah Saw. justru mengingatkan agar tidak 
berlebihan dalam memotong, sebagaimana terungkap dalam hadits 
Ummu 'Athiyah al-Anshariyah di atas. 

Adapun waktu khitan bagi perempuan yang paling baik adalah 
hari ketujuh dari kelahirannya. Ulama berbeda pendapat tentang 
penetapan hitungan hari ketujuh. Ada yang berpendapat hari pertama 
kelahiran dihitung satu hari, dan ini pendapat yang kuat, sementara 
itu, ada yang menganggap hari pertama tidak dihitung. 

4. Hukum khitan perempuan. | 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum khitan bagi perempuan, 
ada yang mengatakan sunnah, dan ada yang mengatakan mubah. 
Sedangkan menurut al-Syafi'i hukumnya wajib, seperti hukum khitan 
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bagi laki-laki sebagaimana dikemukakan Imam Nawawi. 


Pendapat yang melarang khitan perempuan sebetulnya tidak 
memiliki dalil syar'i, kecuali hanya sekedar melihat bahwa khitan 
perempuan adalah menyakitkan korban (perempuan). Sementara 
hadits yang menjelaskan khitan perempuan (hadits Abu Dawud) 
tidak menunjukkan taklif disamping juga keshahihannya diragukan. 
Padahal ada kaidah ushul yang menyatakan bahwa ‘adam al-dalil lais 
bi dalil (tidak adanya dalil bukan merupakansuatu dalil). | 

Adapun pendapat yang mengatakan sunnah, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 


o< Je a ARES CER] si ba s san عن اي‎ 
Ga 5) للنساءِ‎ 


` “Dari Abu al-Malih bin Usamah, dari Ayahnya: “Sungguh Nabi Saw. 
bersabda: “Khitan itu hukumnya sunnah bagi para lelaki dan kemuliaan 
bagi para perempuan.” (HR. Ahmad) 

Kata sunnah yang dikehendaki disini bukan berarti lawan kata 
wajib. Sebab kata sunnah apabila dipakai dalam sebuah hadits, maka 
tidak dimaksud sebagai lawan kata wajib. Namun lebih menunjukkan 
persoalan membedakan antara hukum laki-laki dan perempuan. 
Dengan begitu, arti kata sunnah dan kata makrumah dalam hadits 
tersebut maksudnya adalah laki-laki lebih dianjurkan berkhitan 
dibanding perempuan. Sehingga bisa jadi artinya adalah laki-laki 
sunnah berkhitan dan perempuan mubah. Atau wajib bagi laki-laki 
dan sunnah bagi perempuan. Atau laki-laki dianjurkan mengumumkan 
khitannya, baik dalam walimah al-khitan atau undangan, sedangkan 
perempuan justru yang baik dirahasiakan, tidak perlu diekspose atau 
disebarluaskan. | 
D. Dasar Penetapan 


Agwal al-Ulama 
1. Fath al-Bari e Shahih al-Bukhari?’ 


153 الإبط‎ A Nisu اتان والاستحد‎ PAR من‎ ap gi حمس‎ i iha 


4 هوم س 


(65 esa D راض اناري‎ a 


33 Ibn Hajar A Fath al-Bari 2 Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
| Ilmiyah, 1989), Juz X, h. 417-418. 
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pa BEN H في‎ by a Ali Gi, Ans َال‎ 
| مِنْ‎ BS EA سْيَفْصَالِه وقد‎ (Ska قط ا اا لمستعلية‎ La AN مرف‎ 


سے صق سے ص 


ng 


BB IP HS D 4 NU قال‎ Had GE is Ga di Pem 
iya SA بدت أل ومن حر‎ tanah g تر قل ل‎ A 
BAN قال‎ AI بن فيي عِنْدَ‎ IA وار عَنِ‎ Ke gg AP 
PEN ANN KANAN ای‎ 
AJ EN ji ady إِغْذَارًا‎ PI ES Pa J كلام‎ ia بو‎ 
BARA قال‎ 5 Ig dh usa pit J na 
dan الام لتر تسد‎ A KK ت‎ 
0 as لد وتا أن‎ Ay فين و‎ iN ja ATA Ls, PA e tan 


ne waga 


“ab من د‎ IE کن عق رت مه‎ yah غل‎ AA 
adgas مله‎ AN seed مو ب ا مسر‎ 
A3 55 أو مغر ى‎ ayah ghi كل‎ ALAN في‎ AB A بْنُ الاج في الْمَدْخَلٍ أ‎ 
yi ES التشروع‎ i م‎ a الْمَغْربٍ قلا يُحْمَضْنَ‎ A3 وت‎ 
BA إِْرَارَالْمُوسَى عل‎ Can CP pa SI َمَنْ قال‎ s J6 Sana SI 
ا ان دون بای‎ IA گذلك ومن لا لا وَقَدْ‎ ka قال ف حي‎ JAN NGA 
ki NGANG وَجُمهُور أَصَحَابهِ ب وَل يه‎ HAN adan امن‎ pan 
وَعَنْ‎ AISI Gan اد و‎ GE کی‎ SAS ISI PAJAR AS 
حى‎ BAN kati) وخا‎ gh ag Sera 
SE صَاحِبٌ‎ 3 AM 


“Fithrah itu ada lima, atau lima macam yang termasuk fitrah, yaitu 
khitan, mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan, mencabut 
bulu ketiak, memotong kuku, dan mencukur kumis.” (HR. Bukhari, dari 
Abu Hurairah) 


Al-Mawardi berkata: “Mengkhitan perempuan yaitu memotong 
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kulit yang ada di bagian atas vagina, yaitu tempat masuknya alat 
kelamin pria yang berbentuk seperti biji atau seperti jengger ayam jantan. 
Bagian yang wajib dipotong adalah kulit yang timbul ke atas, bukan 
memotongnya habis. Abu Dawud telah meriwayatkan hadits Ummu 
'Athiyah: “Sungguh seorang perempuan akan berkhitan di Madinah, 
lalu Nabi Saw. bersabda padanya: “Jangan engkau potong habis, sebab 
hal itu lebih baik bagi seorang perempuan.” Lalu Abu Dawud berkata: 
“Hadits itu bukan hadits kuat.” Saya (Ibn Hajar al~ Asgalani) berpendapat, 
hadits itu punya dua syahid (penguat) dari hadits Anas dan hadits Ummu 
Aiman. Lalu dari hadits Abu al-Syaikh dalam Kitab al- Aqiqah, hadits 
lain dari al-Dhahak bin Qais dalam riwayat al-Baihaqi. Al-Nawawi - 
berkata: “Khitan laki-laki disebut dengan istilah i'dzar dengan dzal yang 
dititik satu, sementara khitan perempuan disebut khafzh dengan kha' 
dan zha' yang dititik satu. Sedangkan Abu Syamah menyatakan bahwa 
pendapat ahli bahasa memutuskan keduanya disebut 1 dzar, dan khafzh 
dikhususkan bagi perempuan. Abu “Ubaidah berkata: “Perempuan 
dan laki-laki beri dzar (berkhitan). Saya mengi'dzar mereka berdua, 
maksudnya khatantuhuma (saya mengkhitan keduanya) dan akhtantuhuma 
(saya mengkhitan keduanya), dalam wazan dan maknanya. A-Jauhari 
berkata: “Mayoritas diucapkan khafzhat al-jariyah (seorang perempuan 
berkhitan.)” Ia berkata: “Orang Arab menyangka bahwa seorang anak 
laki-laki ketika lahir pada saat muncul bintang gamar, gulfah (kulit 
ujung penis)nya melebar, sehingga seperti sudah dikhitan.” Ulama 
Syafi'iyah menghukumi orang yang lahir dalam keadaan sudah terkhitan 
sunnah menjalankan pisau di bagian khitan tanpa memotongnya. 
Abu Syamah berkata: “Mayoritas anak yang lahir dalam keadaan 
begitu, khitannya tidak sempurna, hanya ujung penis yang terlihat. 
Bila begitu, maka ia wajib menyempurnakan khitannya. Dalam kitab 
al-Madkhal Syaikh Abu Abdillah bin al-Hajj menyampaikan, hukum 
khitan perempuan masih diperselisihkan. Apakah mereka semua dikhitan 
atau dibedakan antara perempuan timur dikhitan dan perempuan barat 
tidak, sebab tidak adanya sisa bagian yang disyariatkan dipotong di vagina 
mereka, berbeda dengan wanita timur. Ia berkata: “Ulama yang punya 
pendapat seorang anak laki-laki yang lahir dalam keadaan terkhitan 
sunnah menjalankan pisau di tempat khitannya karena mematuhi 
perintah syari'ah, berpendapat begitu pula bagi seorang anak perempuan. 
Dan ulama yang tidak berpendapat begitu, maka tidak menghukumi 
sunnah menjalankan pisau di tempat khitan seorang perempuan.” 
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Al-Syafi'i dan mayoritas Ashhabnya berpendapat atas kewajiban 
khitan, bukan keempat fithrah lainnya yang disebutkan dalam hadits 
bab ini. Dari Ahmad dan sebagian ulama Malikiyah diriwayatkan 
menghukumi wajib. Dari Abu Hanifah menghukumi wajib namun 
bukan fardhu. Diriwayatkan pula darinya, hukum khitan itu sunnah 
yang berdosa bila ditinggalkan. Pada satu pendapat ashhab Syafi'iyah 
dinyatakan bahwa khitan tidak wajib bagi perempuan. Pendapat ini 
disampaikan -pula- oleh penulis kitab al-Mughni. 
2. Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi’ E | 
. ألإبط (رَوَاهُ‎ US وَالاسْتِحْدَادُ وَقَصَ الشَارِبٍ وَتَفْلِيمُ‎ SEA A الفِظرَةٌ‎ 
| (RE مُسْلِمُ عن أبي هُرَيْرَةَ رضي الله‎ 
Ji; JAE ab SUREN SE JS كم سر ل اتس‎ (jah kjai) وله‎ 
KAN الشَّاربِ وَإِعْمَاءُ‎ ad الْفِظرَةِ‎ Gya PAS) AN edi 33 لبط وَقَصَ الشَّاربٍ‎ 


ta 


SA BA gl الب‎ A mel Jais JPN وص‎ Al gang Ia 
Me nan g dy A aidi oh Laaa Ji AI 
في‎ ee a; (ba Ga AE) EN IN كما في‎ aa ذس مِن‎ NG 
a55 ba وما‎ al ab aa SA Ga WA وذ كار 4# إلى عَم‎ a 
Semi A هتا قال‎ G ai اختکگ في‎ 
Jeda aé Ka الْأَْيَاءِ صَلَوَاتُ الله‎ Gn معت نها ِن‎ NG EN جمَاعَةٌ عير‎ 6 
Sena na ag 
كمال الله تحال كلو من تمه‎ ja an kana yg 


Lal 


- 
2 


Sie وهو‎ ATA a Es AAN مِنَ‎ 1 HAN عِنْدَ‎ Lah (E) 
DAN أن فطع ييح‎ ANG NGA LAI الَافي اجب عل‎ 
IN Ga ga IS SAGA Su Jal 


34 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, (Beirut: Dar Ihya' 
al-Turats al- Arabi, 1392 H), Juz III, h. 147-148. | 
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a AI Ji‏ مِنْ مَذهَبتا GEL Si Ga gé sie AN‏ جا ير في حال الصعّر 
یس ahh‏ وجه ا SI Jeck‏ ڪين الصّغِيرَ قبل akasa‏ وَوَجْهُ رم en‏ 
تل عفر سن ونا md‏ لنب نكن فيز الع من ولاق وق خب 


dwi Susan 

“Fitrah itu ada tema macam, yaitu khitan, mencukur rambut yang tumbuh 
di sekitar kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu 
ketiak.” (HR. Muslim, dari Abu Hurairah ra.) 
` Sabda Nabi Saw.: “Fitrah itu ada lima macam.” kemudian beliau 
menjelaskannya, beliau berkata: “Yaitu khitan, mencukur rambut yang 
tumbuh di sekitar kemaluan, memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu 
ketiak, dan mencukur kumis.” Dan dalam hadits lain: “Sepuluh perkara 
termasuk fithrah, yaitu memotong kumis, memelihara jenggot, bersiwak, 
menghirup air ke hidung, memotong kuku, membasuh sendi-sendi, mencabut 
rambut ketiak, mencukut rambut sekitar kemaluan, dan memercikkan air 
pada kemaluan untuk menghilangkan was-was.” Mash'ab berkata: “Yang 
kesepuluh telah terlupakan kecuali bila maksudnya adalah berkumur.” 
Sedangkan sabda Nabi Saw.: “Fitrah itu ada lima macam.” maknanya 
adalah lima perkara yang termasuk fitrah, seperti dalam riwayat lain, 
yaitu: “Sepuluh perkara yang termasuk fitrah.” Sebenarnya macam fitrah 
itu tidak hanya sepuluh, dan Nabi Saw. telah menyinggungnya dengan 
sabda beliau: “Sepeluh perkara yang termasuk fithrah.” Wallahu a'lam. 

Sementara makna fitrah sendiri diperselisihkan. Abu Sulaiman al- 
Khaththabi berkata: “Mayoritas ulama berpendapat, makna fitrah 
adalah sunnah. Demikian disampaikan oleh sekelompok ulama selain 
al-Khaththabi. Mereka berkata: “Maksudnya, fitrah itu termasuk sunnah 
para nabi -shalawatullah “alaihim wa al-salam-. Menurut satu pendapat 
fitrah diartikan sebagai ajaran agama. Lalu mayoritas fitrah di atas 
menurut ulama hukumnya tidak wajib. Sebagiannya diperselisihkan 
hukum wajibnya, seperti khitan, berkumur dan menghirup air ke 
hidung. Dan bisa saja perkara wajib disebut bersama dengan perkara 
sunnah, seperti firman Allah Swt.: “Kalian makanlah buahnya ketika berbuah, 
dan berikan haknya saat hari panennya.” Memberikan hak (zakat) hukumnya 
wajib, dan hukum memakannya tidak wajib. Wallahu a'lam. 

Adapun perincian hukumnya, maka khitan wajib menurut Imam 
Syafi'i dan ulama banyak. Sunnah menurut Malik dan mayoritas 
ulama. Menurut al-Syafi'i wajib khitan itu bagi semua laki-laki dan 
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perempuan. Kemudian yang wajib bagi laki-laki adalah memotong 
semua kulit yang menutup khasyafah (ujung penis) sehingga terlihat 
semuanya, sementara bagi wanita adalah memotong sebagian kecil 
kulit yang berada di vagina bagian atas. Pendapat al-Shahih dalam 
madzhab kita yang disetujui mayoritas ulama Syafi'iyah menyatakan, 
khitan itu boleh dilakukan semasa kecil, dan tidak wajib. Kita juga 
mempunyai satu pendapat Ashhab yang menyatakan khitan itu wajib 
atas wali, yakni mengkhitan anak kecilnya sebelum mencapai. usia 
baligh. Terdapat pula pendapat Ashhab yang mengharamkan khitan 
sebelum mencapai usia 10 tahun. Ketika kita memutuskan dengan 
— pendapat al-shahih, maka disunnahkan mengkhitan pada hari ketujuh 
dari kelahiran. Adakah hari kelahiran dihitung menjadi bagian dari 
tujuh hari itu? atau tanpa menghitung hari kelahiran? Dalam masalah 
ini ada dua pendapat Ashhab. Pendapat yang kuat adalah menghitung 
hari kelahiran menjadi bagian tujuh hari tersebut. 


3. Khitan al-Inats 35 | 
EL KL aU IA saa ر الْبَارُ إِلَ الْمَجْمَع‎ AS A 
كثيرة ذَكْرَهَا‎ bee INN 55 săi Gais Í EI فيه إِنَّ خان‎ AL 
ANA EN دعق‎ sa A é- الإسلاي‎ GEN SKI في‎ óskil 
| BERSARA 
(bs se بها‎ JANG AI bs 3) A giäl ذِهَابٍ‎ - 
MN JI مِنَ‎ AI عِنْدَ‎ 3 ie يعي‎ US, 
EE ah ka E i$ الگريهَة‎ D 
zji Pe LIL Jana PURI - 
KLEI الْهَابَاتِ الْمَجَارِي‎ Jia PE - 
GEA اتان‎ AN Pang حو‎ 
شرع الله وَسَنَةِ الْمُضطتى يل‎ ana 
3 اکل‎ £ 


3 Abdul Hafidz al-Shawi, Khitan al-Inats, (Mesir: Dar al- Kalimah, 2007), h. 55. 
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SI a) الَْهَابَاتِ‎ Jaka فى‎ úl الي ردي إلى‎ KUEN . 
Kasal asbal fe giil يَكُونَ‎ E کی‎ Ia الق‎ baé 4 
PARTER 

PAR AE saiz SS الْمُنَاسِبٍ‎ pa Eina 
SG y AES شَغِيرَةٍ‎ Ata N 


SEN a SAN عن‎ LE HA Ke SD BEKAM 

Pada al-Majma' al-Fiqhi dalam forum Rabitah al-Alam al-Islami 
di Makkah al-Mukarramah, Doktor al-Bar menyampaikan makalah 
yang di dalamnya terdapat redaksi: “Sungguh khitan perempuan 
atau khafzhnya yang telah dijelaskan hadits Nabi Saw., mempunyai 
banyak faedah yang pernah disampaikan para pengkaji Konggres 
Medis Islam. -Dari syari'ah dan hasil penelitian kedokteran modern-, 
faedah-faedah khitan perempuan itu bisa disederhanakan sebagai 
berikut: (1) Mengurangi syahwat dan libido. Maksudnya kekuatan, 
ajakan dan gejolak syahwat akan berkurang. Berkurangnya syahwat dan 
libido tersebut akan membuat stabil syahwat laki-laki dan perempuan 
yang berkhitan. (2) Mencegah bau tidak sedap dari tumpukan kotoran di 
balik gulfah (kulit yang dikelupas saat khitan). (3) Menghambat serangan 
radang saluran kencing. (4) Menghambat serangan radang saluran 
sperma. Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan bahwa faedah ajaran 
khitan meliputi: (1) Melestarikan syari'ah Allah dan sunnah Nabi 
Muhammad Saw. (2) Kesucian. (3) Kebersihan yang bisa menghambat 
serangan radang saluran kencing dan radang saluran sperma. (4) 
Memperbaiki budi pekerti, sehingga kesantunan fitrah manusia terjaga. 
(5) Menstabilkan syahwat. (6) Melestarikan -ajaran Islam- sebagai 
pengganti dari serangan adat istiadat yang tidak sesuai dengan syari ah 
dan membahayakan. (7) Meninggikan syi'ar Ibadah, bukan adat. (8) 
Menjaga intregitas masyarakat dan manusia yang muncul dari tidak 
berlakunya khitan secara mutlak. 


4. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab’6 
35 sa, Id aa CE هو‎ pa Jean 4 فَاغْلَمُ‎ pa Os أمّا‎ 


36 Yahya bin Syaraf iI-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), Juz II, h. 149. 
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JS Ida a‏ َرَج Gas JA‏ هَذَا HI‏ وَمَدْخَلٍ 
SI‏ جِلدة رَقِيقَة Jia Tian Fila Jl GE Gp3‏ وَرَقَةٍ Sep‏ الشَّفْرَيْن وَالسّفْرَانِ 
JL‏ بالجميع Gie dak Ta HAN DS‏ في NE‏ وهي II dts‏ 
Sedangkan khitan perempuan, maka ketahuilah, bahwa tempat‏ 
masuknya penis adalah tempat keluarnya haidh, anak dan mani. Di‏ 
atas (bagian vagina) yang menjadi tempat masuknya penis terdapat‏ 
lubang seperti lubang alat kelamin pria yang menjadi saluran kencing‏ 
perempuan. Di antara saluran kencing dan tempat masuknya penis‏ 
tersebut terdapat kulit tipis. Di atas saluran kencing perempuan itu‏ 
terdapat kulit tipis seperti daun yang terletak di antara dua bibir‏ 
vagina. Dua bibir vagina tersebut menutupi semua bagian-bagian‏ 
tersebut. Kulit tipis di atas saluran kencing itulah yang sebagiannya‏ 
dipotong saat khitan. Dan itulah khitan perempuan.”‏ 
Bahr al-Ra'ig Syarh Kanz al-Daga'ig??‏ .5 


ai EPEE É, U 2 Lor Z رو‎ e Pn sa و‎ TE aan fiz. 
الذ کر‎ MY وَذْلِكَ‎ GAN جِلدَةٍ مِنْهَا 3 الدّيكِ قوق‎ abs مضع‎ LAN وَخِتَانَ‎ 
A3 JAM JAS GIE SIA وَقَؤق‎ REG المي والولڍ‎ AA 


6 z 7 2 e s 2 6 9 o 31.03 2 IN 

` Khitan perempuan yaitu tempat pemotongan kulitnya yang seperti 
jengger ayam jantan di bagian atas vagina. Hal demikian mengingat 
tempat masuknya penis merupakan tempat keluarnya mani, anak 
dan haid. Di atas tempat masuknya penis terdapat saluran kencing 
seperti lubang alat kelamin pria, dan di antara keduanya terdapat 
kulit tipis yang sebagiannya dipotong dalam pengkhitanan. Maka 
dapat di simpulkan bahwa khitan perempuan itu adalah kulit tipis 
bagian bawah yang terletak di bawah saluran kencing. Di bawah 
saluran kencing terdapat tempat masuknya penis. Oleh sebab itu bila 
penis dimasukkan ke vagina, maka khitan laki-laki (ujung penis) 


37 Demikian khitan perempuan menurut Imam al-Nawawi. Berbeda dengan Zain bin 
Ibrahim atau yang terkenal dengan julukan Ibn Najim dari madzhab Hanafiyah. 
Dalam kitab Bahr al-Ra'ig beliau menyatakan, khitan perempuan adalah kulit tipis 
yang terdapat di antara saluran kencing dan tempat masuknya penis. (Pen.) 

38 Zain bin Ibrahim, Bahr al-Ra'ig Syarh Kanz al-Daga'ig, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th), 
Juz I, h. 61. | | 
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akan sejajar dengan khitan perempuan. 
6. Syarh Zad al-Mustagni 9 


Ba óg ga Ga Ka a JEN رع هدا الان هار‎ 
Ja AE سَيْخْ الإشلاع رَحْمَةُ الله‎ KSS Wa Gi رٽ عَلَ حالها اهْمَدَتْ‎ 
PEE اوسا‎ aa ta 


Jak Wap Gal, ga KAWA se SA Jasa ol ja As;‏ بها 


e 2.0 


JENG APAN‏ و yan‏ | به Sa IS JA AG JM? pna VAE HA]‏ هده 
G3 Sa sihi‏ گا يَقُولُ aS‏ وَالْحَكْمَاءُ مِنَ Ga pau‏ ودا 
رت اشْتَدّتْ WA BAE‏ وَرَدَ في an saas‏ ابن عَطِيّة AN BN AE ad JET US‏ 


zaf 


في baka MEN (S3 NG Fl) LEAN‏ بن أغل SEM ABG KA‏ مِنْ 
TA‏ 5 حَدِيثٌ gb‏ سد Na GA‏ صَحِيحٌ Pat sd 3s AAN Lte‏ 
y sada jasu g Ni Nudes Yaa ah Kb Yi gia‏ 

ji ea aa ta Sal 3 Ia TS OS, 


Lah سے‎ 


Maka khitan ini disyari'ahkan agar menyucikan laki-laki seperti 
halnya agar meredam syahwat perempuan. Sebab, bila seorang 
perempuan dibiarkan tanpa khitan maka syahwatnya akan bergejolak. 
Oleh sebab itu, sebagaimana diterangkan oleh Syaikh al-Islam Ibn 
Taimiyah -rahmatullah 'alaih-, ia berkata: “Karena syahwat yang besar, 
dari perempuan-perempuan non muslim sering muncul kerusakan 
dan keharaman yang tidak muncul dari perempuan muslimah. Hal 
itu disebabkan tempat khitannya -tidak dipotong-. Dalam khitan, Allah 
telah menciptakan kemaslahatan agama dan dunia. Oleh sebab itu, 
dengan khitan diperoleh '“#ffah (mampu menjaga diri dari keharaman) 
bagi seorang perempuan dan seorang laki-laki. Selain diperoleh ‘iffah 
bagi seorang perempuan dan diperoleh -pula- kesucian bagi seorang 
laki-laki. Karenanya, bila kulit khitan perempuan ini dipotong habis, 
maka syahwatnya akan sirna seperti pendapat para dokter dan ahli 
hikmah kuno dan modern. Bila dibiarkan tanpa khitan, maka syahwat 
perempuan akan menjadi besar. Karenanya, dalam hadits Ibn 'Athiyah 


39 Al-Syangithi, Sayrh Zad al-Mustagni', Juz I, h. 123. 
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seperti yang disinggung oleh Ibn Oayyim dalam kitab al-Tuhfah, ada 
penjelasan: “-Dalam khitan perempuan- cukuplah memotong kulit 
khitannya sedikit dan jangan kamu habiskan.” Maksud kata: “Cukuplah 
memotong kulit khitannya sedikit.” adalah memotong pada bagian 
atasnya, dan maksud kata jangan kamu habiskan.” adalah memotong 
dari pangkalnya. Memang sanad hadits tersebut masih diperbincangan 
(mutakallam fi sanadih), namun keabsahan subtansinya telah diakui 
para ulama, yaitu seorang wanita agar tidak memotong semua kulit 
khitan dan menghabiskannya, sebab bisa membunuh dan menghilangkan 
syahwatnya. Begitu pula jangan sampai alat kelaminnya dibiarkan 
tanpa khitan. Oleh sebab itu, Allah berlakukan khitan bagi perempuan, 
sebab hikmahnya yang dapat menstabilkan syahwat. 


Makassar, 26 Maret 2010 


PIMPINAN SIDANG KOMISI 
BAHTSUL MASAIL AD-DINIYYAH AL-MAUDHU'IYYAH 


Ketua | Ketua 
ttd ttd 
KH. Dr. M. Masyhuri Na'im, M.A. KH. Dr. Maghfur Usman, M.A. 
Ketua يت‎ 
tid | 0 ttd 
KH. Afifuddin Muhajir KH. Arwani Faishal 


Tim Perumus 
Ketua, merangkap Anggota :KH. Dr. M. Masyhuri Na'im, M.A 
Sekretaris, merangkap Anggota : KH. Arwani Faishal 


Anggota 

1. KH. Romadlon Chotib, MA. (PBNU) 

2. KH. Muhibbul Aman Aly (PWNU JATIM) 

3. Abdul Jalil, M.E.I (PWNU JATENG) 
4. KH. Imam Syuhada' (PBNU) 

5. Muhammad Harfin Zuhdi, MA. (PBNU) 

6. Mahbub Ma'afi Ramdlan (PBNU) 

7. DR. H. Fuad Tohari (PBNU) 

8. KH. Zainuddin Abdullah (PWNU BANTEN) 
9. DR. H. Rumadi (PBNU) 


10. DR. H. Faizah Ali Sibramalisi (PBNU) 
11. Dra. H. Fauziah Masyhari, M.Pd.I. (PP. FATAYAT NU)[] 
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BAHTSUL MASAIL 
AL-DINIYYAH 
AL- OANUNIYYAH 
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KEPUTUSAN KOMISI BAHTSUL 
MASAIL AD-DINIYYAH AL- OANUNIYYAH 
MUNAS ALIM ULAMA & KONBES NU 
Di Asrama Haji Sukolilo Surabaya 

Tanggal 27 — 30 Juli 2006 


1. Undang Undang RI Nomor 28 Tahun 2004 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2001 Tentang YAYASAN 


2. Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2006 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama 
3. Ruu Perubahan Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika 


4. RUU Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan 
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KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


NOMOR: 03/MUNAS/VII/2006 


TENTANG BAHTSUL MASA ki aa ah OANUNIYYAH 


i ابه ا‎ AL 


ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang : a. 


Mengingat : a. 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi tertinggi 
dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk membahas masalah- 
masalah yang berkembang | di masyarakat dari sudut pandang 


jaran Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah 


menurut salah satu madzhab empat agar dapat menjadi 


- pedoman dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang 


demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat; 


. Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau Jam'iyyah 


Diniyyah Islamiyyah yang bergerak di bidang agama, 
pendidikan, sosial, kesehatan, pemberdayaan ekonomi umat 
dan berbagai bidang yang mengarah kepada terbentuknya 


= khaira ummah, perlu secara terus menerus melakukan 


perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas khidmahnya 
dengan berdasarkan ajaran Islam yang menganut faham 
Ahlussunnah wal Jamaah menurut salah satu madzhab empat; 
Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada huruf a dan 
b tersebut di atas, Musyawarah Nasional perlu menetapkan 
Hasil Bahtsul Masail Diniyyah Qanuniyyah; 

Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama Nomor 
002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas Alim Ulama Nomor 
IT /MAUNU/1401/4/1983 tentang Pemulihan Khittah Nahdlatul 
Ulama 1926: 

Keputusan Musyawarah Nasional Nahdlatul Ulama Nomor: 


137a/A.IL3/7/2006 tentang Jadwal Acara dan Peraturan Tata 


Tertib Musyawarah Nasional Pasal 8 dan pasal 5 Anggaran 
Dasar Nahdlatul Ulama. 


Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 


pada pembukaan Musyawarah Nasional Alim Ulama tanggal 
tanggal 3 Rajab 1427 H/28 Juli 2006 M, 


b. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi Ganuriyyah 


yang disampaikan pada Sidang Pleno Musyawarah Nasional 
Alim Ulama Nahdlatul Ulama pada tanggal 2-5 Rajab 1427 
H/ 27-30 Juli 2006 M; 


c. Ittifak Sidang Pleno Musyawarah Nasional Alim Ulama 


Nahdlatul Ulama pada tanggal 2-5 Rajab 1427 H/27-30 Juli 
2006 M; 
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Dengan senantiasa memohon Mg hidayah serta ridla Allah Swt.: 


MEMUTUSKAN: 


Menetapkan: KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 


NAHDLATUL ULAMA TENTANG BAHTSUL MASAIL 
DINIYYAH QAN UNIYYAH: 


Pasal 1 Isi beserta uraian perincian KURRE dimaksud oleh keputusan 


ini terdapat dalam naskah hasil-hasil bahtsul masail diniyah 
ganuniyyah sebagai pedoman dalam memperjuangkan berlakunya 
ajaran Islam yang menganut faham Ahlusunnah wal Jama'ah, 
menurut salah satu madzhab empat dan mewujudkan tatanan 
masyarakat yang demokratis, dan berkeadilan demi kesejahteraan 
ummat. 


Pasal 2 | Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama untuk 


menindaklanjuti menyampaikan rekomendasi keputusan 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama kepada 
DPR c.q Komisi yang membidangi proses legislasi UU dan 
kepada pemerintah (Menteri HUKUM dan HAM) dan pihak- 
pihak yang terkait. 


Ditetapkan di : Surabaya. 
Pada tanggal :5 Rajab 1427 H/30 Juli 2006 M. 
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MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA 
NAHDLATUL ULAMA 


| PIMPINAN SIDANG PLENO 
ttd Kh tid 


KH. A. Hafizh Utsman Drs. Masrur Ainun Najih 
Ketua | Sekretaris 


Ahkamul Fugaha 


1. Undang Undang RI Nomor 28 Tahun 2004 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan 


Latar Belakang 


1. 


Dasar pertimbangan perubahan Undang-Undang no. 16 Tahun 
2010 tentang Yayasan adalah bahwa Undang-Undang tersebut 
belum menampung sebuah kebutuhan perkembangan hukum 
dalam masyarakat serta masih terdapat beberapa subtansi yang 
dapat menimbulkan berbagai penafsiran. 


. Perubahan Undang-Undang No. 16 Tahun 2010 tentang Yayasan | 


dimaksudkan untuk lebih menjamin kepastian dan ketertiban 
hukum, serta memberikan pemahaman yang baru kepada masyarakat 
mengenai Yayasan, sehingga dapat mengembalikan fungsi Yayasan 
sebagai pranata hukum dalam rangka mencapai tujuan tertentu di 
bidang sosial, an Sana dan Kemanusiaan, 


Permasalahan 
1. Pada kenyataannya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2004 tentang 


Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16 tahun 2001 tentang 
Yayasan belum menampung beberapa kebutuhan dan perkembangan 
hukum serta kenyataan yang ada dalam masyarakat, antara lain 
ketentuan pasal 5 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut: 

a. Kekayaan Yayasan baik berupa uang, barang maupun kekayaan 
lain yang diperoleh Yayasan berdasarkan undang-undang ini 
dilarang dialihkan atau dibagikan secara langsung atau tidak 
langsung, baik dalam bentuk gaji, upah, maupun honorarium, 
atau bentuk lain yang dapat dinilai dengan uang kepada Pembina, 
Pengurus dan Pegawas. 

b. Pengecualian atas ketentuan EET dimaksud pada ayat (1) 
dapat ditentukan dalam anggaran dari yayasan bahwa Pengurus 
menerima gaji, upah atau honorarium dalam hal Pengurus Yayasan: 
i. Bukan pendiri yayasan dan tidak terafiliasi dengan Pendiri, 

Pembina dan Pengawas, dan 
ii. Melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langsung dan penuh. 

Undang-Undang ini tidak mengatur tentang bagaimana jika lembaga 

pendidikan pesantren yang sudah ada sebelumnya, yang karena 

kebutuhan regulasi mengharuskan pesantren tersebut dalam bentuk 
yayasan, sehingga dibuat (kemudian) Yayasan yang membawahi 
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Pesantren tersebut. 

3. Bagaimana jika pengurus yayasan itu dikelola secara EN 
oleh orang-orang profesional tetapi orang yang bersangkutan punya 
afiliasi dengan Pendiri atau Dewan Pembina dari Yayasan tersebut? 
Permasalahan ini penting, mengingat Pesantren pada umumnya 

dikelola oleh Yayasan yang pengurusnya ada hubungan afiliasi baik 

perkawinan, atau keturunan, baik secara horisontal maupun vertikal 
dengan para Pendiri Yayasan itu. 


Rekomendasi 

1. Perlu adanya peraturan pelaksana andang indang tentang 
Yayasan yang mengatur secara khusus tentang Badan Hukum 
Pondok Pesantren; 

2. Bagi lembaga pendidikan Pondok Pesantren wakaf, maka bentuk 
badan hukumnya menyesuaikan dengan badan wakaf sesuai dengan 
Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf yang akan diatur 
lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah (PP) tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf. 


"2. Undang Undang RI Nomor 3 Tahun 2006 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan BANA 


Latar Belakang 
Perubahan penting dari Urdin nn N N omor 5 tahun 1989 adalah 
menyangkut kewenangan. Dalam pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2006 ditentukan bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang 
memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama 
antara orang-orang yang beragama Islam di ag 
a) Perkawinan 
b) Waris 
c) Wasiat 
d) Hibah 
e) Wakaf 
f) Zakat 
g) Infaq 
h) Shadagah 
i) Ekonomi Syariah 
-= Ekonomi syari'ah mencakup a syari'ah, asuransi syari ah, 
gadai syari'ah, resakdana syari'ah, dana pensiun syari'ah dan dapat 
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berkembang lebih luas sesuai i lingkup ekonomi syari'ah. 


Permasalahan | 
Dengan adanya perluasan yurisdiksi Pengadilan Agama dalam Undang- 

Undang ini, sejauh manakah kesiapan dan kemampuan para Hakim 

Pengadilan Agama itu sendiri terhadap tugas baru tersebut, mengingat 

selama ini para Hakim Agama hanya mengadili sengketa yang berkaitan 

dengan hukum perkawinan, waris, wasiat, wakaf, infag, shadagah dan 
belum familier dengan ekonomi syariah itu sendiri. 

Rekomendasi | 

1. Perlu adanya hukum materiil ekonomi syari ah melalui kodifikasi 
atau kompilasi hukum Islam, yang antara memuat perihal: 

a. Badan usaha berstandar ekonomi syari'ah harus menjamin sistem 
` aqad (transaksi) yang bebas dari profit riba, unsur gharar (spekulasi), 
insentif ju alah (iming-iming hadiah) sebagai selubung kemasan 
gambling (judi) dan menerapkan etika moralitas bisnis Islam, 

b. Sebagai antisipasi terhadap bencana alam, kematian nasabah 
atau musibah krisis ekonomi lokal, perlu diimbangi dengan pengaturan 
shulhu ibra’, kafalah muthawa'ah (sukarela tanpa jaminan sin 

` dhaman ijtima'i (penanggungan beban kolektif), 

c. Menuju pola penyerapan nilai-nilai ekonomi syari'ah, perlu 
dilakukan studi banding pengganunan elaborasi hukum ekonomi 
Islam pada negara-negara Islam yang telah berpengalaman 

| menerapkan sistem hukum ekonomi syari'ah, 

2 Meningkatkan kualiatas sumber daya manusia (SDM) Hakim 
Peradilan Agama sesuai dengan perkembangan Undang-Undang 
Peradilan Agama termasuk di dalamnya pendidikan tinggi dengan 
konsentrasi ekonomi syari'ah. ` 

3. PBNU melakukan kerja sama dengan Mahkamah Agung dalam 
pelatihan Hukum Agama, khusus menyangkut peningkatan 
kemampuan pengetahuan dan ketrampilan dalam memeriksa, 

Ls ا‎ dan memutus sengketa / perkara ekonomi syari ah. 


3. RUU Perubahan Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 1997 e MAREO LUSA 
Latar Belakang 
1. Kejahatan narkoba telah bersifat transnasional dengan menggunakan 
modus operasi yang tinggi dengan menggunakan teknologi canggih, 
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telah banyak menelan korban di kalangan generasi muda bangsa yang 
sangat membahayakan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang Narkoba sudah tidak 
lagi sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi yang 
berkembang untuk menaggulangi kejahatan tersebut. 

3. Melindungi jiwa (hifz al-ruh), akal (hifz 'agl), keturunan (hifz al-nasab), 
harta (hifz amal) merupakan ruh pembinaan hukum dalam ajaran Islam. 

Permasalahan 4 | 
Meski narkotika dalam satu sisi merupakan obat atau bahan yang 

sangat bermanfaat di bidang kesehatan atau pelayanan kesehatan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan, namun pada kenyataannya 
narkotika lebih dikenal sebagai komoditi yang diperdagangkan secara 
gelap, yang menimbulkan korban-korban utamanya generasi muda 
yang menderita ketergantungan. Jika realitas yang ada ini dibiarkan, 
maka akan menimbulkan bahaya lebih besar lagi bagi kehidup 
dan nilai-nilai budaya bangsa serta ketahanan nasional. | 

Beberapa realitas yang merupakan permasalahan bangsa, yang 
terjadi akibat peredaran gelap narkotika adalah: | 

1. Begitu intens dan meluasnya peredaran narkotika, yang secara 
disadari atau tidak dilakukan oleh generasi muda kita, peredaran 
itu sudah memasuki wilayah unit generasi terkecil yaitu usia anak- 
anak di sekolah dasar. | | 

2. Indonesia yang dulu hanya menjadi wilayah transit dari peredaran 

. gelap narkotika, kini selain menjadi daerah tujuan peredaran juga 
telah menjadi produsen narkotika terbesar ketiga dunia. 

3. Kejahatan narkotika ini tidak lagi dilakukan secara perorangan, 
melainkan telah melibatkan banyak orang, bahkan merupakan 
sindikat yang terorganisir dengan jaringan yang luas yang bekerja 
secara rapi baik di tingkat daerah, nasional maupun internasional. 

Rekomendasi 


Bertitik tolak dari beberapa permasalahan di atas, dalam rangka 
perubahan dan pembaharuan UU No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika, 
maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peningkatan program preventive yang diatur dalam UU 
yang baru, dalam pengertian pengaturan yang lebih ketat dalam hal 
pengadaan, peredaran, penggunaan narkotika untuk kepentingan 


pengobatan dan kesehatan serta kepentingan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
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2. Perlu adanya peningkatan upaya repressive bagi pelaku tindak 


kejahatan dalam produksi, pengolahan, peredaran narkotika, termasuk 
di dalamnya peningkatan ancaman hukuman pidana baik dalam 


bentuk pidana minimal khusus dan maksimal khusus (hukuman 
mati) maupun peningkatan pidana denda, 


. Perlu adanya pengaturan yang memberi ruang dan apresiasi kepada 


masyarakat yang berpartisipasi dalam rangka mencegah peredaran 
gelap narkotika, dan rehabilitasi korban narkotika: 


. Dalam rangka koordinasi pembinaan, pengendalian, dan pengawasan 


terhadap seluruh kegiatan yang berhubungan dengan narkotika 

diperlukan, 

a. Badan Narkotika Nasional yang bertanggungjawab langsung 
kepada Presiden. 

b. Badan Narkotika Daerah Propinsi yang bertanggungjawab kepada 
Gubernur. 

c. Badan Narkotika Daerah Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab 
kepada Bupati/ Walikota. 


5. Perlu adaanya aturan pengawasan Ka penyitaan dan 


pemusnahan narkoba dalam konteks penegakan hukum. 


6. Pemerintah perlu mendukung upaya pengobatan atau melalui 


rehabilitasi medis, proses penyembuhan pecandu narkotika melalui 
pendekatan keagamaan dan tradisional yang diselenggarakan 
masyarakat termasuk pesantren. 


4. RUU Tentang Perubahan Atas Undang Adang 
Nomor 23 Tahun 1992 Tentang KESEHATAN 


Latar belakang 


1. 


Pelayanan kesehatan merupakan hak rakyat dan Negara kalan 
jawab menyediakan fasilitas kesehatan. Pemerintah berkewajiban 
untuk memenuhi hak masyarakat tersebut dengan cara ketersediaan, 
keterjangkauan dapat diterima masyarakat dan bermutu bagi 
pelayanan kesehatan masyarakat. 


. Perkembangan teknologi kedokteran terus berkembang pesat baik 


dari sisi alat maupun teknik intervensi. Berbagai konsep dan metode 
ilmiah modern waktu lalu sudah tidak relevan lagi dan perlu 
disesuaikan. Namun tetap memperhatikan lingkungan sosial, budaya 
dan tidak bertentangan dengan prinsip agama, budaya dan moral 
yang sesuai dengan kesadaran hukum masyarakat. 
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Permasalahan 

— Dalam RUU tentang Kesehatan kasa pengganti UU No. 23 tahun 
1992 tentang Kesehatan terdapat beberapa hal yang kurang sejalan 
dengan landasan filosofis bangsa yang berketuhanan dan Ba 
tinggi nilai-nilai dan norma agama, antara lain: 


1. 
2. 


Pengguguran kandungan (aborsi) yang diatur terlalu longgar, 
Ketentuan Pasal dalam UU No. 23 tahun 1992, yang mengatur secara 


` tegas dan sudah sangat sejalan dengan ketentuan agama (syar'i) 


tidak dimuat lagi dan tidak diatur seperti mengenai tranfusi darah, 
kehamilan di luar cara alami atau bayi tabung, transplantasi organ 
tubuh manusia (pasal 34), dan bedah mayat (pasal 30). 


Rekomendasi 


1. 


Agar subtansi Rancangan Undang-Undang tentang Kesehatan tetap 
berlandaskan kepada landasan filosofi bangsa yang menghormati 
nilai budaya dan agama. 


. Ketentuan yang ada dalam UU Nomor 23 tahun 1992 yang telah 


mengatur dan telah diterima dan dilaksanakan selama ini menyangkut 
aborsi, transfusi darah, bayi tabung, transplantasi organ tubuh 
manusia dan bedah mayat dimasukkan secara utuh kembali dalam 


materi muatan RUU tentang kesehatan. 


PIMPINAN SIDANG PLENO 


KOMISI BAHTSUL MASAIL AL-DINIYAH AL-OANUNIYYAH 


Ketua: | | Sekretaris 
ttd 0 g O ttd 
Drs. KH. Hasyim Abbas, M. Hi DR. Wahidudin Adam, SH. 


TIM PERUMUS 


1. Drs. KH. Hasyim Abbas, M.Hi (Ketua) 

2. DR. H. Wahidudin Adam, SH (Wakil Ketua) 
3. Drs. M. Bashori, M.Si (Sekretaris) 
4. H. Abdul Fickar Hadjar, SH., MH (Anggota) 
5. H. M. Nadjib Hassan (Anggota) 

6. DR. Miftahul Huda, MA (Anggota) 
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HASIL KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-XXXII 
Di Asrama Haji Sudiang Makassar 
Tanggal 7-11 Rabi'ul Akhir 1431 H/ 
| 22 — 27 Maret 2010 M 
Tentang: 
MASAIL AL-DINIYYAH AL-OANUNIYYAH 


5. Oawaid al-Tagnin Nahdlatul Ulama 
6. Usulan RUU Perlindungan Kehidupan Beragama 
7. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 
Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
8. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 
9. Undang-Undang Tentang Pengelolaan Zakat 
10. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Bidang Politik 
11. Perlu Segeranya Peraturan Pemerintah Tentang Pornografi 
12. PP. Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan 
Pendidikan Keagamaan 
13. Rancangan Undang-Undang Tentang Jaminan Produk Halal 


14. Tindak Lanjut Undang-Undang No. 13 Tahun 2008 e 
Penyelenggaraan Ibadah Haji 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 


NOMOR: V/MNU-32/111/2010 


TENTANG BAHTSUL MASA'IL DINIYYAH OANUNIYYAH 


| MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 


Menimbang 


Mengingat 


: a. 


: a. 


Bahwa menjadi tugas Muktamar sebagai instansi 
tertinggi dalam organisasi Nahdlatul Ulama untuk 


- membahas masalah-masalah yang berkembang di 


masyarakat dari sudut pandang ajaran Islam yang 
menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut 
salah satu madzhab empat agar dapat menjadi 
pedoman dalam mewujudkan tatanan masyarakat 
yang demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan 
umat; 

Bahwa Nahdlatul Ulama sebagai Perkumpulan atau 
Jam'iyyah Diniyyah Islamiyyah yang bergerak di 
bidang agama, pendidikan, sosial, kesehatan, 
pemberdayaan ekonomi umat dan berbagai bidang 
yang mengarah kepada terbentuknya Khaira 
Ummah, perlu secara terus menerus melakukan 
perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas 
khidmahnya dengan berdasarkan ajaran Islam yang 
menganut faham Ahlussunnah wal Jamaah menurut 
salah satu madzhab empat; 

Bahwa sehubungan dengan pertimbangan pada 
huruf a dan b tersebut di atas Muktamar Ke- 32 perlu 
menetapkan hasil bahtsul masail al-Diniyyah al- 
Qanuniyyah; 

Keputusan Muktamar XXVII Nahdlatul Ulama 
Nomor 002/MNU-27/1984 jo. Keputusan Munas 
Alim Ulama Nomor II/MAUNU/1401/4/1983 
tentang Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama 1926, 
Keputusan Muktamar ke 32 Nahdlatul Ulama 
Nomor: I/MNU-32 /I11/ 2010 tentang Jadwal Acara 
dan Peraturan Tata Tertib Muktamar Ke-32 Pasal 
17 ayat (a) Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama, Pasal 
54 ayat (7), Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama: | 
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Memperhatikan : : a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar 


Nahdlatul Ulama pada pembukaan Muktamar 
Ke-32 Nahdlatul Ulama tanggal tanggal 7 R. 
Akhir 1431 H/23 Maret 2010 M: 
b. Laporan dan pembahasan Hasil Sidang Komisi 
- Oanuniyyah yang disampaikan pada Sidang 
Pleno VII Muktamar Ke 32 Nahdlatul Ulama 
— pada tanggal 11 R. Akhir 1431 H/ 27 Maret 2010 M; 
c. Ittifak Sidang Pleno VII Muktamar Ke 32 
Nahdlatul Ulama pada tanggal 11 R. Akhir 1 
H/27 Maret 2010 M; 


Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah serta ridla Allah Swt.: 


Mirah 


Pasal 1 


Pasal 2 


Pasal 3 


MEMUTUSKAN: 


: KEPUTUSAN MUKTAMAR XXXII NAHDLATUL 


ULAMA TENTANG BAHTSUL MASAIL AL-DINIYYAH 
AL-0ANUNIYYAH, | 


| Isi beserta uraian perincian sebagaimana dimaksud oleh 


keputusan ini terdapat dalam naskah Hasil-hasil bahtsul 
masail al-Diniyyah al-Oanuniyyah sebagai pedoman 
dalam memperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang 
menganut faham Ahlussunnah wal jamaah menurut 
salah satu madzhab empat dan mewujudkan tatanan 
masyarakat yang demokratis dan berkeadilan demi 
kesejahteraan umat; 

Mengamanatkan kepada Pengurus dan warga Nahdlatul 
Ulama untuk menaati segala hasil-hasil bahtsul masail 
al-Diniyyah al-Ganuniyyah ini: 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, 


Ditetapkan di : Asrama Haji Sudiang Makssar 


Pada tanggal 


: 11 Rabi'ul Akhir 1431 H/27 Maret 2010 M. 


MUKTAMAR KE 32 NAHDLATUL ULAMA 


` PIMPINAN SIDANG PLENO VII 


td | ttd 


Drs. KH. Hafizh Utsman Drs. H. Taufik R. Abdullah 
“Ketua Wr Sekretaris 
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5. OAWAID AI-TAONIN NAHDLATUL ULAMA 


A. Pendahuluan 


Salah satu pilar tegaknya negara hukum sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 adalah adanya peraturan perundang-undangan 
yang memenuhi rasa keadilan dan aspirasi masyarakat. 

Peraturan perundang-undangan, baik yang berlaku secara nasional 
maupun di tingkat daerah adalah peraturan tertulis yang dibuat oleh 
lembaga atau pejabat yang berwenang mengikat secara umum terhadap 
pihak yang diatur dalam materi hukum peraturan tersebut. 

Dalam proses pembentukan peraturan perundang-undangan sesuai 
dengan azas keterbukaan, masyarakat berhak untuk berpartisipasi 
mulai dari perencanaan, persiapan, pembahasan, pelaksanaan, 
penyebarluasan, dan pengawasannya. | 

Bagi Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Pemerintah, pertimbangan 
pembentukan peraturan perundang-undangan, baik yang bersifat 
perubahan, penggantian maupun pembuatan peraturan pelaksanaannya 
adalah antara lain untuk: 

1. Mempercepat proses reformasi. 

2. Meningkatkan kualitas demokrasi. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan 
masyarakat khususnya otonomi daerah. 

4. Menghormati, memajukan, dan melindungi hak asasi manusia 
termasuk memperhatikan prinsip kesetaraan gender. 

5. Mendukung pemulihan dan pembangunan ekonomi rakyat yang 
berkeadilan dan agamis. 


Oleh karena itu diperlukan adanya peraturan perundang-undangan 
yang harmonis dan tidak saling bertentangan baik antara jenis, hierarki 
secara vertikal maupun horizontal, yang disusun berdasarkan 
landasan filosofis, yuridis, dan sosiologis. 


Pembuatan peraturan perundang-undangan memuat landasan 
filosofis yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan 
. yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan /perwakilan 
dan bertujuan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Landasan yuridis adalah mengacu kepada sumber-sumber 
hukum dalam ketatanegaraan yaitu Pancasila dan UUD Negara 
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Republik Indonesia Tahun 1945. Landasan sosiologis yaitu realitas 
fakta kehidupan dan kondisi kebutuhan masyarakat Indonesia yang 
majemuk dan plural. 


Asas materi hukum yang data oleh UndangUnding Nomor 
10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
pada intinya adalah bahwa setiap peraturan perundang-undangan 
baik tingkat pusat maupun tingkat daerah harus memuat upaya 
untuk melindungi seluruh masyarakat Indonesia yang terdiri dari 
berbagai lapisan guna memenuhi hak-hak asasi seluruh warga 
negara dan memperkuat Negara kesatuan Republik Indonesia di 
dalam kerangka kebhinnekaan yang mencerminkan harkat pemanah 
"dan perlakuan yang adil. 

Dasar penetapan, prosedur dan asas di atas secara teoritik dapat 
melahirkan peraturan perundangan yang membawa kemaslahatan 
untuk umat Islam khususnya dan seluruh bangsa Indonesia pada 
umumnya. Akan tetapi dalam faktanya bisa terjadi peraturan 
perundangan yang tidak sejalan dengan kemaslahatan tersebut baik 
karena kurang adanya ketelitian dari pihak pembuat undang-undang 
sehingga dapat merugikan semua pihak khususnya umat Islam 
sebagai penduduk mayoritas di negeri ini. 


Karena itu, Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi kedua | 
. terbesar di Indonesia, dan selalu meneguhkan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, melakukan sikap kritis guna mengidentifikasi 
berbagai undang-undang ataupun rancangan undang-undang yang 
dipandang dapat merugikan kepentingan bangsa sejalan dengan 
tujuan ajaran Islam yaitu untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam 
(Q.S. al-Anbiya': 107). 

Seluruh undang-undang dan peraturan yang ada di Indonesia 
hendaklah membawa kemaslahatan bagi seluruh kepentingan bangsa. 
NU sebagai Jam'iyah Diniyah Ijtima'iyah secara proaktif melakukan 
pengkajian yang menyeluruh terhadap undang-undang yang sudah ada 
dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahannya maupun mengusulkan 
pembuatan undang-undang yang baru untuk disampaikan dalam program 
legislasi nasional melalui Badan Legislasi Nasional Dewan Perwakilan 
Rakyat. Kepentingan penelaahan terhadap seluruh peraturan dan 
perundang-perundangan serta pengusulan peraturan dan undang- 
undang yang baru dimaksudkan agar kepentingan warga Nahdlatul 
— Ulama dan umat Islam dapat tertampung dalam program penyelenggaraan 
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kehidupan berbangsa. | | | 
` Untuk itu diperlukan kaidah-kaidah (Yawn'id al-Tagnin) menurut 
perspektif NU agar proses perumusan peraturan dan perundang- 
undangan di Indonesia dapat berjalan sesuai dengan kemaslahatan 
umat dan cita-cita mendirikan negara Republik Indonesia yang adil 
makmur sejahtera lahir dan batin yang didasarkan kepada nilai-nilai 
ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah wal Jamaah. | 


B. Maksud dan Tujuan Tan 

Setiap peraturan perundang-undangan harus memenuhi aspek: 
(1) preventif, yaitu hukum hendaklah tidak mendorong tingkah laku 
yang tidak disetujui oleh warga pendukungnya (2) kuratif, yaitu 
setiap undang-undang adalah hukum yang dibentuk yang dalam 
pelaksanaannya dapat memperbaiki ketidakseimbangan (injustice) 
dalam arti mewujudkan kesebandingan (justice) atau menyelesaikan 
sengketa-sengketa yang timbul (3) fasilitatif, yaitu hukum itu hendaklah 
dibentuk yang dapat menciptakan pengakuan, pengaturan dan 
perlindungan terhadap lembaga hukum. Ga 

. Dari uraian di atas maka dapatlah dipahami bahwa setiap undang- 

undang hendaklah selalu hidup dan bermanfaat untuk menjawab 
perkembangan tuntutan kehidupan masyarakat. Proses transformasi 
` kehidupan masyarakat yang bergerak dari fase agraris menuju kepada 
kehidupan modern, memerlukan komitmen yang kuat terhadap nilai- 
nilai positif dari tradisi yang telah sejak lama berkembang dalam 
masyarakat namun pada saat yang sama juga bersikap responsif 
kepada perkembangan modern (al-muhafazhah 'ala al-gadim al-shalih 
wa al-akhdz bi al-ljadid al-ashaah). | 0 

Atas dasar itulah, Muktamar NU ke 32 menyusun Oawaid 11-1 
` yang dimaksudkan sebagai pedoman dan standar NU dalam 
mempertahankan, mengkritisi, mengawal, dan mengusulkan peraturan 
perundang-undangan dengan tujuan agar peraturan perundangan di 
Indonesia dapat: ! ` | 
1. Meningkatkan komitmen seluruh warga NU (Nahdliyyin) terhadap 

keluhuran akhlak yang bersumber dari ajaran Islam Ahlussunnah 

wal Jamaah. 7 0 a اي‎ 
2. Menjamin kreatifitas, kemandirian dan harkat martabat bangsa. 
. Menjamin perlindungan terhadap hak-hak warga negara. 
4. Melindungi akar budaya bangsa yang sejalan dengan nilai-nilai 


QƏ 
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Islam Aas sinah wal Jamaah. . 
5. Memberikan sebesar-besar kemaslahatan kepada bangsa. 
6. Meningkatkan taraf hidup bangsa. 
7. Menjamin terwujudnya keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. 


C. Pendapat NU tentang Penyerapan Hukum Islam dalam Hukum 
Nasional 


NU memandang bahwa penyerapan Kili Sa oleh masyarakat 
Indonesia dan dalam hukum nasional berjalan secara alami karena 
sebagian besar masyarakat Indonesia beragama Islam. NU memandang 
bahwa penyerapan hukum Islam dalam hukum nasional akan 
membawa kemaslahatan bagi masyarakat Indonesia, khususnya umat 
Islam. Pola penyerapan itu tergantung kepada kemungkinan 
keberlakuannya yang memiliki tiga kemungkinan yaitu formal, 
substansial, dan esensial. 


1. Formal (Rosmiyah) 


Formal artinya penyerapan hukum Islam pada hukum nasional 
secara formal. NU memandang ada bagian-bagian hukum Islam yang 
harus diserap dalam hukum nasional secara formal dan hanya berlaku 
bagi umat Islam sebagai konsekwensi tugas negara yang memberikan 
pelayanan untuk memberikan kemudahan bagi umat Islam untuk 
menjalankan ajaran Islam seperti zakat, wakaf, peradilan agama, haji, 
hukum waris, wasiat, hibah, dan transaksi perbankan maupun 
ekonomi syari'ah pada umumnya. Dalam hal ini, NU mendorong 
terbitnya peraturan perundang-undangan yang secara formal mengatur 
persoalan tersebut guna kepentingan umat Islam dan hanya berlaku 
bagi umat Islam. Hal ini tidak berdimensi diskriminasi karena tidak 
akan mengurangi hak-hak warga negara lainnya. Penegasan ini 
dimaksudkan sebagai pengejawantahan sila Ketuhanan Yang Maha 
Esa dalam kehidupan beragania, bermasyarakat dan bernegara. 


2. Substansial (Dzaatiyah) 


NU menyadari bahwa ajaran Islam adalah ajaran universal 
(rahmatan lil 'alamiin), untuk itu NU berupaya agar nilai-nilai ajaran 
Islam dapat dirasakan kemaslahatannya oleh seluruh umat manusia. 
Oleh karena itu, hukum yang diturunkan Allah Swt. adalah bertujuan 
untuk terwujudnya kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. Atas 
“dasar itu, bagian-bagian dari ajaran Islam yang berkaitan tata 
pergaulan secara universal, maka pada dasarnya ajaran Islam j juga 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 945 


bermanfaat bagi seluruh umat manusia. Namun, oleh karena sistem 
sosial politik bangsa Indonesia belum memungkinkan berlakunya 
ajaran Islam secara formal, maka NU memperjuangkan nilai-nilai 
substansi dalam peraturan perundang-undangan seperti masalah 
larangan pornografi, perjudian, penyalahgunaan narkoba, korupsi, 
perusakan lingkungan, pelacuran dan lain sebagainya. = ` 


3. Esensial (Ruuhiyah/Jauhariyyah) | S 

Penyerapan dan penerapan hukum Islam dapat juga terjadi secara 
esensial dalam arti terserapnya nilai-nilai hukum Islam dalam sistem 
hukum nasional meskipun tidak dalam bentuk norma maupun sanksi 
yang dituangkan dalam peraturan perundang-undangan nasional. 
Hal ini misalnya berkaitan dengan upaya mendekatkan pelaksanaan 
peraturan perundang-undangan tentang pidana yang lebih mendekati 
nilai ajaran Islam. Sehingga akan semakin menjauhkan pelaku tindak 
pidana dari berbagai perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai 
kemanusiaan. 000 
D. Oawaid al-Tagnin NU | 

“Nahdlatul Ulama berpandangan bahwa seluruh praktek 

penyelenggaraan negara tidak saja mempunyai dimensi kepentingan 
sesaat akan tetapi hendaklah memiliki pandangan yang jauh ke 
depan. Dalam pandangan NU kepentingan ke depan itu harus 
didasarkan kepada pertimbangan kepentingan pelaksanaan nilai- 
nilai ajaran Islam karena pelaksanaan ajaran Islam pada dasarnya 
tidak hanya penting bagi umat Islam saja akan tetapi bermanfaat 
bagi pembangunan bangsa dan juga untuk seluruh umat manusia. 
NU juga menyadari kebinnekaan bangsa Indonesia dan mendukung 
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Karena itu 
dalam penerapan syariah, NU juga menggunakan pendekatan 
pelaksanaan nilai ajaran Islam secara berangsur-angsur (tadriji) sejalan 
dengan fikrah nahdliyyah yang mempertimbangkan aspirasi dan 
budaya masyarakat. | | 

Dari segi muatannya, secara umum pembuatan peraturan 
perundang-undangan di Indonesia harus mengacu kepada kaidah: 


aan Ban pa رف‎ 
“Kebijakan pemimpin terhadap rakyatnya harus berdasarkan kepada 
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kemaslahatan.” 


Secara lebih khusus lagi, sesuai i dengan dasar filosofi ajaran Islam 
(magashid al-syari'ah), maka bagi NU semua peraturan perundang- 
undangan hendaklah dapat memperkuat lima tujuan diturunkannya 
syari'at (al-kulliyat al-khams) yaitu: 


1. Hifzh al-Din 


Setiap kegiatan didasarkan untuk kepentingan Sa ajaran 
Islam oleh karena kehidupan itu baru bernilai apabila selalu didasarkan 
kepada ajaran Islam. Setiap peraturan perundang-undangan (per- 

UU-an) tidak boleh bertentangan dengan hakikat ajaran Islam, malah 
justru semua UU haruslah bertujuan memperkuat komitmen semua umat 
beragama terhadap ajaran agamanya. Oleh karena itu pertimbangan 
untuk kepentingan syari'at haruslah ditempatkan di atas segala-galanya. 
Semua peraturan per-UU-an hendaklah yang dapat memudahkan orang 
beribadah oleh karenanya tidak boleh ada yang bertentangan dengan 
ajaran Islam (O.S. Ali Imran: 83). Mengingat agama yang dianut oleh 
mayoritas rakyat Indonesia adalah Islam, maka setiap undang-undang 
hendaklah memberi kemudahan bagi umat Islam untuk mengamalkan 

ajaran agamanya, dan pada saat yang sama juga memberikan kemudahan 
bagi umat lainnya dalam mengamalkan ajaran agamanya. Bertolak 
pada pemikiran tersebut, setiap undang-undang tidak boleh bertentangan 
dengan semangat spritual yang hidup di dalam e Indonesia. 
2. Hifzh al-Nafs 

Setiap pelaksanaan a BESS E EE 
hidup manusia. Oleh karena itu tidak dibenarkan upaya-upaya kehidupan 
yang justru berakibat hilangnya keberadaan manusia. Seluruh peraturan 
perundang-undangan harus dapat menjaga kelangsungan kehidupan 
dan melindungi kehormatan umat manusia. Tidak dibenarkan adanya 
Undang-Undang yang merendahkan martabat manusia karena 
manusia diciptakan Allah dalam bentuk yang sempurna (Q. S. al-Tin: 
4 dan al-Isra’: 33). | 


3. Hifzh al-'Aql 


Peraturan per-UU-an hendaklah memuliakan manusia sebagai 
makhluk Allah yang mulia yang memiliki akal sehat dengan kemampuan 
berfikir yang b baik dan benar, terbebas dari hedonisme dan materialisme, 


1 Abdurrahman Siy e wa al-Nazha'ir, Beirut Dar al-Kutub Ban 
1403 H), h. 121. ج‎ 
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jauh dari pragmatis serta menjunjung tinggi akhlak mulia, sehingga 
segenap kehidupan manusia menjadi aman dan bahagia. Hal ini 
terwujud manakala akal pikirannya positif, tidak terkotori pengaruh 
narkotika dan obat-obat terlarang dan mampu menyikapi semua hal 
secara dewasa. | | | E 
“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyaka 
makhluk yang telah kami ciptakan.” (Q.S. al-Isra':70) | 
4. Hifzh al-Nasl ا‎ 
Seluruh per-UU-an harus dapat memelihara kelangsungan berketurunan 
oleh karena itu tidak dibenarkan adanya upaya pembunuhan atau 
pemutusan keturunan atas dasar alasan apapun juga. Serta tidak 
dibenarkan aktifitas perusakan lingkungan hidup karena dapat 
mengancam eksistensi kelangsungan hidup manusia. Seluruh peraturan 
hendaklah bertujuan memuliakan manusia (Q.S. al-Isra': 31). 
5, Hifzh al-Mal س‎ Tn 
Seluruh per-UU-an hendaklah dapat memelihara kepemilikan harta 
baik kepemilikan harta yang sempurna (milk al-tam) maupun kepemilikan 
tak sempurna (milk al-nagish) dan hak-hak kepemilikan kebendaan 
termasuk hak cipta maupun budaya bangsa, Islam menegaskan adanya 
kepemilikan perorangan dan kepemilikan syirkah namun harta yang 
dimiliki itu memiliki nilai ibadah dan sosial yang ditunaikan melalui 
zakat, infak dan shadagah (Q.S. al-Hjjr: 20). | Tn 
Sesuai dengan prinsip-prinsip di atas, maka sebuah peraturan 
perundangan harus: 0 o | | 
؛‎ a. Melindungi semua golongan, 
b. Berkeadilan, | | 
c. Sesuai dengan agama/keyakinan/kepercayaan masyarakat yang 
disahkan keberadaannya di Indonesia, | 
d. Sesuai dengan nilai-nilai kepatutan dan budaya masyarakat yang 
tidak bertentangan dengan agama, | 
e. Selalu memiliki wawasan ke depan. 


E. Peran NU dalam Proses Pembentukan Hukum di Indonesi: | 


Legislasi Nasional merupakan agenda penting dalam penyelenggaraan 
negara yang berdampak Sangat besar terhadap kehidupan bangsa. 
Legislasi dapat menjadikan bangsa ini menjadi bangsa yang besar dan 
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bermartabat, serta rakyatnya makmur sejahtera akan tetapi dapat 
juga sebaliknya. Hal itu semua tergantung bagaimana prinsip-prinsip 
legislasi dilakukan. Karena itu, NU sebagai bagian terbesar bangsa 
yang memiliki misi melakukan rekonstruksi umat (ishlahiyah al-ummat) 
sudah sepatutnya ikut terlibat aktif dalam memantau proses legislasi 
hukum nasional. Setelah itu maka agenda NU adalah memantau sejauh 
mana pelaksanaan hukum itu sejalan dengan aspirasi umat Islam. 

Adapun peran yang dapat dilakukan NU dalam hal ini ada dua, yaitu: 
1. Aktif, Inisiatif dan Kontributif 

NU secara proaktif harus mecermati keperluan pembuatan perundang- 
undangan yang dibutuhkan oleh umat Islam dan bangsa Indonesia 
pada umumnya agar terjamin adanya kepastian hukum dalam kasus 
tertentu dan menghindari penafsiran-penafsiran sepihak yang dapat 
merugikan masyarakat. Dalam hal ini NU dapat menempuh mekanisme 
dengan menyusun pokok-pokok pikiran usulan rancangan undang- 
undang yang mendukung terwujudnya tujuan hukum Islam (magashid 
al-syari'ah) sebagaimana diuraikan di atas melalui upaya mendorong 
lahirnya regulasi sebagai turunan dari UU berupa Peraturan Pemerintah. 
Selain dari itu, NU juga dapat mengajukan usulan rancangan kepada 
pemerintah DPR tentang perlunya pembuatan undang-undang tertentu 
untuk menjamin kepentingan umat Islam dan bangsa Indonesia secara 
keseluruhan. 


2. Mengawal dan Mengkritisi Undang-undang atau RUU 

NU mengambil inisiatif untuk mengawal dan mengkritisi berbagai 
undang-undang maupun peraturan yang berskala nasional maupun 
daerah guna menjamin terwujudnya tujuan hukum Islam (magashid 
al-syari'ah) yang menimbulkan kontroversi di masyarakat sehingga 
umat Islam memperoleh ketenangan dalam mengamalkan ajaran Islam. 
Oleh karena itu setiap undang-undang dan peraturan yang ada di 
Indonesia hendaklah mendukung realisasi nilai-nilai keberagamaan 
dan menghindari adanya undang-undang maupun peraturan yang 
tidak sejalan dengan semangat Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Hal ini dimaksudkan agar seluruh undang-undang dan peraturan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara selalu 
didasarkan kepada kepentingan umum (al-inashlahah al-'ammah). | 

Untuk pelaksanaan dua peran di atas maka sudah selayaknya di 
kalangan internal NU perlu ada kelompok pemerhati perkembangan 
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program legislasi nasional termasuk segala turunan dari berbagai 
peraturan itu berupa Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, Peraturan 
Daerah maupun Peraturan Gubernur dan Peraturan Bupati/Walikota. 
F. Penutup 0 1 | | 

Seraya bertawakkal kepada Allah Swt. dan mengharap ma'unah 
dan faugikNya, Muktamar NU ke-32 di Makassar menyusun Tata 
Aturan Penetapan Perundang-undangan (Oawnid al-Tagnin) Nahdlatul 
Ulama semoga bermanfaat bagi terwujudnya kejayaan Islam dan umat 
Islam Indonesia ('izz al-islam wa al-muslimin) negeri yang adil dan 
makmur sejahtera lahir dan batin di dalam ampunan Allah Swt. (baldatun 
thayyibatun wa rabbun ghafur). 


| 6. USULAN RUU 

PERLINDUNGAN KEHIDUPAN BERAGAMA 
A. Latar Belakang | | 

Sejalan dengan dasar Negara Pancasila dan ditegaskan lagi pada 
Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
Pasal 29 ayat (1) ditetapkan bahwa sila pertama adalah Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Hal ini bertujuan agar setiap warga menjadi manusia yang 
taat terhadap ajaran agamanya dan pada saat yang sama menghargai 
l dengan antar sesama umat beragama. Kebebasan beragama 
` (hurriyah al-tadayyun) sebagaimana disebutkan di atas kemudian dipertegas 
lagi pada Pasal 29 ayat (2) yaitu kebebasan bagi setiap warga negara 
untuk beribadah dan mengamalkan ajaran agama dan kepercayaannya 
itu. Akan tetapi sayangnya, dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 tidak ditemukan adanya perintah UUD untuk membuat undang- 
undang lanjutan guna merumuskan bentuk kebebasan itu untuk 
mewujudkan manusia Indonesia yang taat dan kepada ajaran agamanya 
sekaligus dapat hidup rukun dengan seluruh komponen bangsa yang 
majemuk dalam semangat toleransi dan kerukunan. Pada aspek pribadi 
setiap manusia memiliki kebebasan yang seluas-luasnya untuk 
mengamalkan ajaran agamanya bahkan negara harus memberikan 
pelayanan secara optimal namun negara belum memiliki panduan dalam 
menjabarkan kebebasan beragama itu. Namun apabila kebebasan 
beragama pada tataran individu itu tidak dibatasi dengan rambu- 
rambu maka kebebasan beragama itu dapat menimbulkan anarki dan 
akhirnya akan melahirkan kegaduhan di dalam masyarakat. Oleh karena 
itu diperlukan Undang-Undang Perlindungan Kehidupan Beragama. 
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Dalam ajaran Islam telah ditegaskan beberapa prinsip tentang hubungan 

antara umat Islam dengan lainnya antara lain: 

“1. “Sesungguhnya agama ( yang benar) di sisi Allah adalah Islam.” (Q.S. 
Ali Imran: 19) 

2. “Dan siapa orang yang mencari-cari agama selain Islam maka tidak akan 
diterima amalannya dan dia di akhirat menjadi orang yang es id 
(O.S. Ali Imran: 85) 

3. “Tidak ada paksaan memasuki agama sesungguhnya telah jelas antara 
. yang baik dari yang buruk, maka siapa yang mengingkari thagut dan 
beriman kepada Allah maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali 
yang kokoh yang tidak ada putusnya dan Allah Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui.” (Q.S. al-Bagarah : 256) 

4. “Allah tidak melarang kamu terhadap orang yang tidak memerangi kamu 
karena agama dan tidak mengusirmu dari negerimu, kamu berbuat 
kebajikan kepada mereka dan berlaku adil kepada mereka, sesungguhnya 
Allah mencintai orang yang berlaku adil.” (Q.S. al-Mumtahanah: 8) 

5. “Bagi kamu agama kamu dan bagi saya agama saya.” (Q.S. al-Kafirun: 6). 
Di samping itu, fungsi imamah atau kenegaraan dalam pandangan 

politik Ahlussunnah wal Jamaah, sebagaimana dikemukakan al- 

Mawardi dalam kitab al-Ahkam al-Sulthaniyah, adalah untuk menjaga 

agama (harasah al-din) dan mengatur dunia (siyasah al-dunya): 


الْإِمَامَةُ مَوْصُوعَةٌ BSE‏ البو في حِرَاسَةٍ الين وسِيّاسَةِ GI‏ 


“Imamah ( kaen nan pemerintahan) ditegakkan untuk mengganti 
peran kenabian dalam urusan menjaga agama dan mengatur dunia.” 


Oleh karena itu, dalam rangka harasah al-din, NU perlu mendorong 
pemerintah untuk membuat regulasi tentang perlindungan kehidupan 
agama di Indonesia. Kepentingan umat Islam terhadap legislasi yang 
berkenaan dengan tuntutan pelaksanaan ajaran Islam berbeda dengan 
pelaksanaan ajaran agama lainnya. Oleh karena itu adalah hal yang 
wajar apabila pemerintah RI memberikan perhatian yang lebih dalam 
pelaksanaan perundangan ajaran Islam dan hal itu tetap sejalan dengan 
amanat konstitusi Negara Kesatuan Republik Indonesia karena negara 
ini didirikan adalah bertujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan 
lahir dan batin warga negara Republik Indonesia. 


2 Ali bin Muhammad al-Mawardi, al Akan al- -Sulthaniyah, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
‘Ilmiyah, t. th.), h. 5. | 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam _ 951 


B. Tujuan Pembuatan Undang-Undang | | 
Pemerintah dipandang perlu untuk membuat undang-undang 
perlindungan kehidupan beragama agar setiap warga negara memiliki | 
kebebesan sepenuhnya dalam mengamalkan ajaran agamanya dan 
pada saat yang sama menghormati kebebasan orang lain. Atas dasar 
itu, maka konsep kebebasan hendaklah dibatasi apabila telah berkenaan 
dengan pola hubungan antar sesama WNI. Kebebasan mutlak tidak 
dikenal dalam kebudayaan bangsa Indonesia. 
C. Mekanisme Pengajuan RUU Perlindungan Kehidupan Beragama 
RUU Perlindungan Kehidupan Beragama, selanjutnya disingkat 
RUU PKB, sebaiknya menjadi hak inisiatif DPR dan bukan diajukan 
oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena pemerintah pada tahun 
2004 telah mencoba mengambil prakarsa terhadap hal ini namun 
berakhir dengan kegagalan. Oleh karena itu, pada saat situasi politik pasca 
reformasi di mana peran legislatif lebih dominan maka selayaknya 
inisatif pengajuan RUU tersebut berasal dari Dewan Perwakilan 
Rakyat. Aparat pemerintah tampaknya telah mengalami trauma dengan 
pengalaman tahun 2004 ketika Departemen Agama baru mulai 
melakukan kajian dalam bentuk penyusunan naskah akademis namun 
telah mengalami penentangan dari berbagai pihak karena dipandang 
memiliki motif tertentu. Sadar akan besarnya kemungkinan reaksi 
terhadap RUU PKB ini baik dari kalangan internal umat Islam maupun 
dari umat beragama lainnya, maka NU perlu memprakarsai perbincangan 
tentang perlindungan kebebasan beragama yang kemudian diajukan 
kepada pemerintah dan DPR sebagai bahan penyusunan lebih lanjut. 


D. Muatan RUU PKB 
Adapun muatan yang perlu diatur dalam Rancangan Undang- 
Undang Perlindungan Kehidupan Beragama adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian umum: 
a. Pengertian agama, 
b. Kehidupan beragama, 
c. Pengertian kebebasan beragama, 
- Batasan kebebasan beragama, 
- Hak dan kewajiban umat beragama. 
d. Pengertian kerukunan hidup umat beragama, 
e. Pengertian pemurnian agama, 
f. Pengertian pembaruan agama, 
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g. Pelayanan terhadap masyarakat umat beragama; 
- Formalistik, | 
- Substansial, 
- Esensial. 
Tujuan kehidupan beragama, 
Hubungan agama dengan negara, 
Integrasi nilai dan hukum agama kepada hukum negara, 
Integrasi nilai kebangsaan dalam keberagamaan, 
. Peningkatan pemahaman agama, : 
. Peningkatan penghayatan agama, 
. Peningkatan pelayanan bagi pengamalan ajaran agama, 
. Peningkatan pengamalan ajaran agama, | 
10. Peranan pemerintah dalam pemeliharaan kehidupan beragama, 
11. Peranan umat beragama terhadap negara, 
12. Kewajiban setiap penganut agama terhadap penganut lainnya, 
13. Ketentuan Penetapan Hari-hari Besar Keagamaan, 
14. Kedudukan aliran sempalan agama: 
a. Pengembangan pemikiran, 
b. Gerakan Keagamaan, 
c. Penodaan/penistaan Agama. 
15. Kode Etik Penyiaran Agama/kode etik simbol Agama, 
16. Pendirian rumah ibadat, 
17. Kedudukan organisasi majelis keagamaan, 
18. Ketentuan tentang bantuan luar negeri keagamaan, 
19, Penyumpahan terhadap pejabat pemerintahan, 
20. Tugas dan tanggungjawab lembaga kerukunan dalam pemeran 
keserasian sosial umat beragama, 
21. Tugas dan tanggungjawab Pemerintahan Daerah dalam pemeliharan 
kehidupan beragama, 
22. Sanksi Administratif, sanksi Perdata dan Sanksi Pidana terhadap 
pelanggaran undang-undang. 


ND UPN 


7. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 Tentang 
Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 


Tahun 1945, Indonesia merupakan negara hukum dengan konsep 
negara kesejahteraan. Sistem Jaminan Sosial Nasional pada dasarnya 
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merupakan program Negara yang bertujuan untuk memberi ; 
kepastian perlindungan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat. Hal 
ini merupakan konsekuensi dari amanat konstitusi yang menentukan 
bahwa Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 
rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan. 

Reformasi sistem jaminan sosial di Indonesia telah dimulai dengan 
pengesahan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN) pada tanggal 19 Oktober 2004. Namun 
dalam kurun waktu kurang dari 4 bulan sejak disahkan, tepatnya 21 
Februari 2005, UU SJSN tersebut mendapatkan uji materi yang putusannya 
dibacakan oleh Mahkamah Konstitusi pada tanggal 31 Agustus 2005. 
UU SJSN tersebut merupakan landasan hukum bagi penyelenggaraan 
sistem jaminan sosial di Indonesia, tidak secara tegas mengatur eksistensi 
peraturan perundangan yang mengatur penyelenggaraan program- 
program jaminan sosial sebelum UU SJSN dan sampai saat ini masih 
terus berlaku. | 


Undang undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang SJSN menentukan 
adanya 5 (lima) jenis program jaminan sosial, yaitu Jaminan Kesehatan, 
Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Hari Tua, Jaminan Pensiun dan 
Jaminan Kematian. Namun, jaminan kesehatan yang mendapat prioritas 
untuk memenuhi hak konstitusi rakyat Indonesia untuk “memperoleh 
pelayanan kesehatan” dan “jaminan sosial yang memungkinkan 
pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat”, 
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini terkait dengan 
belum dipenuhinya pendirian Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) yang menurut UU SJSN harus dibentuk melalui undang- 
undang tersendiri. 

Masyarakat perlu berpartisipasi dalam proses penyusunan RUU 
tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) ini, karena RUU 
tersebut akan mengatur badan yang dipercaya untuk mengumpulkan, 
menghimpun, mengelola dan mengembangkan dana jaminan sosial 
milik seluruh peserta untuk pembayaran manfaat kepada peserta. 
Tugas, hak dan kewajiban BPJS sudah ditentukan dalam UU No. 40 
tahun 2004 tentang SJSN. Menurut Pasal 5 UU SJSN Pasca Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 007/ PUU-IIL/ 2005, BPJS harus dibentuk 
dengan undang-undang tersendiri, artinya harus dengan persetujuan 
wakil rakyat. Sampai saat ini belum ada BPJS yang memenuhi persyaratan 
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yang ditentukan oleh UU SJSN. Untuk mengisi kekosongan hukum, 
maka Persero Jamsostek, Persero Taspen, Persero ASABRI dan Persero 
Askes diberikan hak untuk bertindak sebagai Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial dengan syarat disesuaikan dengan UU SJSN, paling 
lambat pada tanggal 19 Oktober 2009. 


B. Permasalahan 

1. Terdapat perbedaan dasar hukum dalam pelaksanaan UU Nomor 
40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional oleh Badan 
Penyelenggara dengan dasar hukum masing-masing badan 
penyelenggara lainnya, seperti Persero Jamsostek, Persero Taspen, 
Persero ASABRI dan Persero Askes, 

2. Data masyarakat miskin versi BPS beda dengan versi Pemda, 

3. Sistem pensiunan dan asuransi sosial dalam sistem jaminan sosial 
belum jelas, 

4. Belum ada Lembaga Jaminan Sosial Dasar untuk golongan bawah 
dan sektor informal, 

5. Law enforcement peraturan perundangan masih lemah, ` 

6. Ada perbedaan dengan prinsip nirlaba dalam sistem, 

7. Adanya perbedaan substansi UU No. 40 tahun 2004 dengan 15 undang- 
undang yang terkait dengan Sistem Jaminan Sosial Nasional dan 
17 Peraturan Pemerintah sebagai pelaksanaan undang-undang 
yang bersangkutan, 

8. Masih lemahnya koordinasi penanganan Sistem Jaminan Sosial 
Nasional, 


C. Usulan 

1. Perlu menindak lanjuti 26 pasal dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2004 yang perlu dibuatkan Peraturan Pemerintah, Peraturan 
Presiden dan perundang-undangan lainnya, 

2. Perlunya kriteria miskin dan yang berhak mendapat Jaminan Sosial 
yang jelas, 

3. Perlunya aturan kerja sama antar instansi terkait data penduduk 
dan tingkat sosialnya, 

4. Perlu koordinasi penanganan Sistem Jaminan Sosial Nasional dan 
pembentukan Badan Penyelenggara di tingkat daerah, 

5. Perlu Pelaksanaan UU SJSN secara konsisten, harmonisasi seluruh 
peraturan dan perundangan terkait, 

6. Mendorong dibuatnya Undang-Undang tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 5 yo 
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pasal 52 ayat 2 UU SJSN dengan bentuk badan hukum wali amanat 
sesuai amanat UU SJSN, 
7. Perlunya pekerja di sektor informal bisa mendapatkan j jaminan sosial, 
8. Perlunya jaminan sosial bagi orang gila/sakit j jiwa yang SANAT 


8. UNDANG-UNDANG NOMOR 36 
TAHUN 2003 TENTANG KESEHATAN 


A. Pendahuluan 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) Ka bahwa kesehatan 
merupakan hak azasi manusia, yang mencakup hak atas informasi, 
hak atas privasi, hak untuk menikmati teknologi kesehatan, hak atas 
pendidikan tentang kesehatan, hak atas ketersediaan makanan dan 
gizi, hak untuk mencapai standar hidup optimal, dan hak atas jaminan 
sosial. Sejalan dengan itu, pembangunan bidang kesehatan di 
Indonesia, sesuai dengan amanat UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 pasal 34 ayat (3) mencakup segi kehidupan fisik maupun 
non fisik yang diselenggarakan secara terpadu, mencakup upaya promotif, 
preventif, kuratif dan rehabilatif yang menyeluruh dan berkesinambungan, 
seperti yang tertuang dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN) tahun 
1982. Pembangunan kesehatan ditujukan agar masyarakat mampu 
hidup sehat sehingga terwujud derajat kesehatan yang optimal. Hal 
ini berimplikasi pada perlunya mengikut sertakan masyarakat dalam 
upaya pembangunan kesehatan. 

Indonesia mempunyai permasalahan kesehatan yang kompleks, 
selain beban jumlah penduduk yang besar, luasnya daerah geografis 
dan banyaknya jumlah pulau, beragamnya suku bangsa, serta 
beragamnya tradisi dan adat istiadat. Di samping itu, keterbatasan 
sumberdaya, kemiskinan dan masih rendahnya tingkat pendidikan 
perempuan, juga menambah kompleksitas masalah kesehatan. Hal 
ini berakibat pada masih tingginya angka kematian bayi dan angka 
kematian ibu, serta rendahnya tingkat Indeks Pembangunan Manusia 
(Human Development Index) yang dapat menggambarkan tingkat kualitas 
SDM rakyat Indonesia. 

Keberadaan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan, 
diharapkan dapat menciptakan suatu tatanan hukum yang memberikan 
kepastian hukum dan perlindungan hukum baik bagi pemberi 
pelayanan kesehatan maupun bagi masyarakat penerima pelayanan 
kesehatan. Namun dalam pelaksanaannya, fokus upaya kesehatan 
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masih terkonsentrasi pada upaya pengobatan (kuratif) belum preventif. 
Padahal, paradigma sehat tidak saja meliputi penyembuhan penyakit, 

menurunkan angka kematian, atau memperpanjang umur harapan hidup, 
melainkan lebih luas, yaitu bahwa kesehatan mendorong penyediaan 
sumber daya manusia yang berkualitas sejak dini sejak sebelum terjadinya 
pembuahan. Pada kenyataannya, kebijakan publik di bidang kesehatan 
belum memandang pelayanan kesehatan sebagai kebutuhan utama 
dan investasi SDM, hal ini tampak dari kecilnya anggaran belanja 
bidang kesehatan yang kurang dari 5% APBN. Bandingkan dengan 
anggaran bidang pendidikan yang telah mencapai 20% APBN. 

B. Rekomendasi 


Perkembangan keadaan saat ini menuntut diberikannya perhatian 
terhadap UU nomor 36 tahun 2009 dalam hal: 

1. Perlunya kepastian alokasi anggaran kesehatan Pemerintah minimal 

sebesar 5% dari APBN dan alokasi anggaran Pemerintah daerah 
“Propinsi, Kabupaten/Kota minimal 10% dari APBD, 

2. Perlunya penyusunan dan realisasi Peraturan Pemerintah terkait 
Program jaminan kesehatan nasional terutama bagi kelompok 
masyarakat miskin, hampir miskin, kelompok lanjut usia, kelompok 
ibu, bayi, anak dan remaja serta kelompok penyandang cacat, 

3. Perlunya kepastian dan jaminan hukum mengenai penghentian 
kehamilan (untuk janin kurang dari 6 minggu) yang bermutu, aman, 
bertanggungjawab yang dilakukan oleh tenaga kesehatan atas indikasi 
kegawatan medis dan akibat perkosaan serta pengawasan atas 
penyalahgunaan indikasi tersebut, 

4. Perlunya menciptakan ketersediaan, pemerataan dan na 
harga obat esential oleh masyarakat, 

5. Perlunya jaminan pelaksanaan transplantasi organ, implan obat, 
bedah plastik, penggunaan sel punca yang tidak bertentangan 
dengan norma agama dan telah terbukti keamanan dan manfaatnya 

serta tidak mempunyai unsur komersialisasi, 

6. Perlunya jaminan penggunaan bahan zat adiktif seperti tembakau, 
agar tidak mengganggu dan membahayakan kesehatan perorangan, 

. keluarga, masyarakat dan lingkungan dan perlunya ketegasan terhadap 
sangsi pelanggaran Kawasan tanpa rokok, 

7. Perlunya mendorong terbentuknya Undang-Undang Pengendalian 
Tembakau. | 
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9. UNDANG-UNDANG (UU) TENTANG 
PENGELOLAAN ZAKAT 
A. Pendahuluan 

Salah satu kewajiban umat Islam yang menjadi salah satu rukun 
Islam dan mencerminkan wujud pertanggungjawaban sosial individu 
umat Islam adalah membayar zakat. Karena posisi yang demikian 
itu, maka keberhasilan pengelolaan zakat menjadi faktor dominan 
dalam menentukan kesejahteraan hidup umat Islam, dan akan 
menentukan perkembangan sektor-sektor strategis lain yang bagi 
umat Islam, seperti pendidikan. Pengalaman pengelolaan zakat di 
Indonesia selama ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat belum 
dilakukan sebagai suatu sistem yang baik dan efektif, serta sesuai 
dengan magashid al-syari'ah. Upaya melembagakan pengelolaan zakat 
sebagai suatu sistem yang baik bukannya tidak pernah dilakukan, 
antara lain dengan dibentuknya lembaga Bazis secara struktural- 
nasional dan diterapkannya model-model pengelolaan zakat oleh 
kelompok masyarakat tertentu. Tetapi sampai saat ini hasilnya belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Pengalaman tentang keberhasilan 
pengelolaan zakat lebih bersifat kasuistik dan baru berjalan secara 
parsial dan belum menjadi sistem nasional. 

Pelaksanaan zakat bagi umat Islam bisa dikategorikan sebagai 
salah satu bagian dari hukum (syari'at) Islam yang bisa diserap secara 
formal dalam sistem hukum nasional berupa UU yang diperuntukkan 
bagi khusus umat Islam. Dalam konteks ini maka kehadiran UU tentang 
Pengelolaan Zakat yang baik bisa dipahami dan menjadi kebutuhan 
mendesak umat Islam. UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
dan peraturan pelaksanaannya yang selama ini menjadi landasan yuridis 
dalam pengelolaan zakat di Indonesia belum mampu menciptakan 
sistem pengelolaan zakat yang pensyariatannya bertujuan untuk 
menciptakan keadilan dan pemerataan dan kesejahteraan masyarakat 
sebagaimana firman Allah: “Kay la yakuna duulatan bainal aghniyar'i 
minkum.” -Supaya harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu- (OS. al-Hasyr. 7). Dalam kaitan ini maka program 
legislasi untuk melakukan perubahan terhadap UU tentang Pengelolaan 
Zakat yang saat ini sedang dilakukan oleh pemerintah bersama DPR 
— merupakan langkah strategis dan harus mendapat dukungan. 

` B. Usulan 
Substansi yang perlu menjadi materi pengaturan dalam RUU 
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tentang Pengelolaan Zakat antara lain sebagai berikut: 
1. Paradigma dan Asas Pengelolaan Zakat 

Sesuai dengan arah pembentukan peraturan perundang-undangan, 
maka paradigma dan asas pengelolaan zakat yang diserap secara formal 
dalam hukum nasional melalui UU ini, maka harus ada jaminan bahwa 
melalui UU ini harus tercipta proses penyadaran di kalangan umat Islam 
untuk menunaikan kewajiban membayar zakat. Membayar zakat selain 
dipahami sebagai kewajiban yang bersifat syar'i disadari juga Minii 
kewajiban sebagai warga Negara. 
2. Kelembagaan Pengelolaan Zakat 


Yang harus diperhatikan dalam kelembagaan pengelolaan zakat 
ini, adalah adanya kejelasan tentang status lembaga ini dalam tata 
kelola pemerintahan Negara (apakah lembaga Negara, semi Negara, 
atau lembaga mandiri), tugas dan kewenangannya, integritas sumber 
daya manusia yang akan mengisi lembaga, penerapan manajemen 
yang bersifat transparan dan akuntabel. 


Dalam hal ini, NU mengusulkan lembaga yang berhak mengumpulkan 
zakat adalah lembaga yang dibentuk pemerintah, sedangkan dalam 
pendistribusiannya harus melibatkan organisasi sosial keagamaan 
Islam. 


3. Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan 


Selain faktor kelembagaan, kemampuan manajemen pengelolaan 
zakat dalam mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan 
hasil zakat masih merupakan titik lemah dalam pengelolaan zakat 
selama ini. Kegiatan pengumpulan zakat belum berhasil menjaring 
semua muzakki. Pendistribusian hasil zakat juga sering menimbulkan 
masalah, baik ketidakmerataan, ketidakteraturan dan ketidakterbukaan. 
Lebih-lebih dalam hal pendayagunaan zakat. Hampir sebagian besar 
zakat yang berhasil dihimpun habis didistribusikan untuk hal-hal 
yang bersifat konsumstif. 

4. Pengawasan Melekat 


Beberapa kasus, lembaga berbadan hukum melakukan distribusi harta 
zakat secara tidak benar, seperti digunakan untuk bantuan pendirian 
rumah ibadah non muslim dengan alasan toleransi dan bantuan kelompok 
tertentu. Untuk itu perlunya pengawasan melekat terhadap lembaga- 
lembaga yang diberi hak untuk mengumpulkan atau menyalurkan 
zakat, infak, shadaqah oleh instansi yang diberi wewenang untuk itu. 
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5. Partisipasi Masyarakat | 
Sesuai dengan prinsip dan asas pembuatan peraturan perundang- 

undangan, serta berpedoman dengan gawaid al-tagnin Nahdlatul Ulama, 
maka setiap norma hukum yang ditetapkan dalam suatu UU, maka 
implementasinya harus memberikan ruang partisipasi yang besar 
bagi masyarakat. Partisipasi masyarakat yang dimaksudkan adalah 
berkaitan dengan proses pembentukan kelembagaan, rekrutmen 
sumber daya manusia, pemberian akses informasi kepada masyarakat, 
pelibatan masyarakat dalam kegiatan pengawasan dan lain-lain. 
6. Ketentuan Tentang Sanksi | 

Sebagai salah satu instrumen untuk membentuk dan melakukan 
perubahan sosial di tengah masyarakat, maka UU tentang Pengelolaan 
Zakat harus bisa mendorong para pihak yang keberadaannya ditetapkan 
dalam UU ini untuk menaati segala ketentuan. Karena itu ancaman sanksi 
harus diberikan secara tegas bagi pihak yang melakukan pelanggaran 
baik terhadap muzakki maupun pengelola. 


10. Undang-Undang Bidang Politik 
UU No. 32 tahun 2004 

A. Latar Belakang 

Untuk mengimplementasikan amanah Undang-Undang Dasar 
(UUD) Negara Republik Tahun 1945 hasil amandemen, telah dilakukan 
perubahan mendasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Reformasi digulirkan, terutama reformasi bidang politik. Kekuasaan 
negara dibagi secara tuntas ke dalam tiga cabang kekuasaan, yaitu 
kekuasaan pemerintahan, kekuasaan legislatif dan kekuasaan 1 
dan hubungan antara ketiga cabang kekuasaan tersebut dibangun 
dengan prinsip check and balances. UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 diamandemen tetapi dengan tetap mempertahankan 
bentuk NKRI, dasar Negara Pancasila dan mempertegas sistem 
presidensial. Lembaga-lembaga negara, baik yang lama maupun yang 
“baru dan dibentuk berdasarkan ketentuan Konstitusi, dirumuskan 
eksistensinya sedemikian rupa sehingga dapat mendorong terwujudnya 
tujuan Konstitusi. Proses dan kegiatan demokrasi diperbarui, pemilihan 
umum diselenggarakan secara demokratis dan dibentuk penyelenggara 
pemilu yang lebih mandiri. Pengisian jabatan-jabatan publik secara umum 
dilakukan melalui mekanisme pemilihan. Presiden, anggota DPR, DPD, 
DPRD, dan kepala daerah dipilih secara langsung oleh rakyat. Sejak 


7 


960 Ahkamul Fugaha 


reformasi Indonesia telah menyelenggarakan tiga kali pemilu legislatif 
dan dua kali pemilu presiden serta ratusan kali pemilu kepala daerah. 
Nyaris sepanjang tahun rakyat terlibat dalam kegiatan pemilu, yang 
secara tidak langsung mengurangi konsentrasi masyarakat dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Rakyat memegang penuh kedaulatan 
negara baik secara langsung maupun tidak langsung (vox populi vox 
dei/suara rakyat suara Tuhan). 


Sampai di sini seakan-akan Indonesia telah berubah ak dari 
negara otoriter menjadi negara tempat bersemayamnya dengan subur 
kehidupan demokrasi. Dunia internasional memberikan apresiasi 
yang besar terhadap perkembangan kehidupan demokrasi. Tetapi 
setelah reformasi berjalan lebih dari 10 tahun dewasa ini rakyat justru 
menghadapi kondisi yang dirasakan tidak wajar dan tidak semestinya. 
Hiruk pikuk kegiatan politik, baik yang berlangsung secara reguler 
seperti pilkada atau pileg /pilpres, maupun kegiatan politik insidensial 
yang lahir dari dinamika politik yang sangat tinggi, belum berbanding 
lurus dengan perbaikan kesejahteraan rakyat. Proses demokrasi yang 
berjalan amat cepat makin meninggalkan masyarakat yang kondisinya 
tertatih-tatih secara ekonomi. Akibatnya, proses demokrasi melahirkan 
sikap aji mumpung, pragmatisme, dan budaya politik uang sehingga 
biaya demokrasi menjadi semakin mahal. Hal lain yang merisaukan, 
adalah berubahnya kesantunan dan etika politik, terganggungnya 
keistigamahan para tokoh non-politik karena ikut masuk ke dalam 
percaturan politik praktis, dan hilangnya ruh keteladanan dalam 
kehidupan sosial karena faktor kehidupan politik. Banyak orang 
menilai, demokrasi yang berkembang di Indonesia belum sepenuhnya 
efektif untuk menciptakan kesejahateraan rakyat dan tatanan kehidupan 
yang lebih adil bahkan banyak menimbulkan praktik korupsi di mana- 
mana secara berjamaah. 


Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara 
tujuan dan cita-cita demokrasi yang luhur dan realitas sosial politik yang 
dihasilkan? Banyak faktor yang bisa diidentifikasi sebagai penyebabnya. 
Salah satunya adalah berkaitan dengan produk perundang-undangan 
yang menjadi instrumen pembentukan sistem dan tatanan sosial 
masyarakat. Ada beberapa materi UU bidang politik yang ikut menciptakan 
carut-marutnya kehidupan politik, atau menyebabkan arah reformasi 
berjalan semakin liar. Karena itu, salah satu ikhtiar strategis yang 
penting untuk dilakukan adalah melakukan kajian dan perbaikan 
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beberapa UU bidang politik. 
B. Materi UU yang Mengandung Problem 
1. UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah Daerah juncto UU No.12 
Tahun 2008. Salah satu point penting yang diatur dalam UU ini 
adalah mengenai pemilihan kepala daerah, yaitu gubernur dan 
wakil gubernur, bupati/walikota dan wakil bupati/wakil walikota, 
secara langsung oleh rakyat. Di dalam pasal 18 ayat (4) UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dinyatakan bahwa gubernur dan 
bupati/walikota dipilih secara demokratis. Hal ini berbeda dengan 
pemilihan presiden, yang di dalam rumusan pasal 6-A ayat (1) 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disebutkan “Presiden 
dan wakil presiden dipilih secara langsung oleh rakyat”. Para wakil 
rakyat sesuai dengan kewenangannya, membuat UU 32 tahun 2004 
jo UU No. 12 Tahun 2008 dan menentukan pilihan politik hukum 
mengenai pemilihan kepala daerah, yaitu dipilih secara langsung 
oleh rakyat. Ini merupakan keputusan politik yang berani dana 
lompatan jauh dibanding periode sebelumnya. 

“Memang, setelah pilkada dilaksanakan secara langsung oleh rakyat, 
rakyat menikmati hasil proses demokrasi dalam pemilu lokal, yaitu 
hadirnya kepala daerah yang memiliki legitimasi politik yang kuat. 
Tetapi pada sisi lain, muncul dampak negatif sebagaimana diuraikan 

. diatas. Memang tidak mungkin untuk mengembalikan sistem kehidupan 
demokrasi ke sistem lama, yaitu kepala daerah tidak dipilih langsung 
oleh rakyat. Tetapi yang perlu diperhatikan, sejak digelar pilkada secara 
langsung oleh rakyat tahun 2005 telah muncul budaya pragmatisme 

“dan politik uang yang mengakibatnya tersingkirnya orang-orang 
yang memiliki integritas kepemimpinan yang baik, tetapi tidak 

=- cukup memiliki kapital untuk maju menjadi kepala daerah. 

“Hubungan kepala daerah dengan wakilnya yang tidak harmonis 

| karena kepentingan politik ke depan (keduanya akan maju dalam 
pilkada berikutnya) akan berdampak negatif dan rakyat menjadi 
korban serta terjadi eksploitasi pegawai negeri sipil (PNS) dan 
pemerintahan tidak efektif. | | 

“Khusus mengenai pemilihan kepala daerah secara langsung oleh 
rakyat, telah memunculkan persoalan “perebutan legitimasi” antara 
gubernur dan bupati/walikota, dan mengaburkan posisi gubernur 
yang di dalam konstitusi dinyatakan sebagai wakil pemerintah 
pusat. Dalam konteks ini patut dikaji ulang. Apakah level gubernur 
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tetap dipilih langsung oleh rakyat atau sebagai wakil pemerintah 
pusat gubernur cukup diangkat oleh presiden, atau dipilih melalui 
mekanisme perwakilan. 

2. UU No. 10 tahun 2008 tentang Pemilu DPR, DPD dan DPRD. UU 
ini disusun dalam tekanan politik yang tinggi. Hal itu dibuktikan 
dengan banyaknya pasal yang substansinya merupakan kompromi 
dari berbagai kepentingan politik, dan banyaknya pasal yang 
diajukan ke MK (Mahkamah Konstitusi) yang mengalami judical review 
dan sebagian besar dikabulkan oleh MK. Beberapa ketentuan dalam 
UU ini yang menimbulkan implikasi politik yang tidak sederhana, 
antara lain mengenai persyaratan parpol yang relatif ringan untuk 
bisa ikut pemilu sehingga melahirkan banyak partai peserta pemilu, 
ketentuan teknis penghitungan dan penetapan kursi yang tidak 
sederhana. Adapun mengenai sistem pemilunya sendiri sebagaimana 
yang diatur dalam UU ini, yaitu proporsional terbuka dengan 
suara terbanyak, sudah cukup ideal untuk kondisi Indonesia. 

3. Penyelengaraan pemilu yang diikuti oleh banyak partai ternyata 
membengkakkan anggaran pemilu, dan memunculkan kerumitan 
teknis administratif yang luar biasa. Pada kenyataannya, meskipun 
banyak partai yang ikut penyelenggaraan pemilu, hanya ada sembilan 
yang bisa lolos memenuhi ketentuan Parlemen Threshold 2,5% 
dari suara sah secara nasional. Penetapan peroleh kursi dengan 
menggunakan suara terbanyak di tengah sistem multi partai 
melahirkan berbagai problem, seperti rumitnya teknis penghitungan 
suara dan rekapitulasi hasil penghitungan suara, persaingan super 
ketat di kalangan calon, baik antar partai maupun di internal partai, dan 
merebaknya politik uang. Karena itu sudah waktunya ada kemauan 
politik yang tegas dengan melakukan perubahan peraturan UU, 
untuk membatasi jumlah partai sampai pada angka yang ideal. 
Ada beberapa penyebab di antaranya adalah pertentangan antara 
amanat konstitusi yang menegaskan sistem pemerintahan presidensiil, 
sedangkan UU politik menghendaki sistem multi partai. Begitu 
juga proses revisi UU Politik yang mendekati pelaksanaan pemilu 
menyebabkan lembaga penyelenggara pemilu kalang kabut dan 

. bongkar pasang aturan mainnya, sehingga rakyat pemegang vote 
bingung dengan teknis pemilu. 


C. Usulan 
1. Pelaksanaan pemilihan kepala daerah secara Jangsung oleh rakyat 
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perlu diperbaiki sistem dan aturan pelaksanaannya sehingga tidak 
makin mengembangkan perilaku negatif dalam proses demokrasi 
di tengah masyarakat. Perlu dilakukan revisi terhadap UU No.32 tahun. 
2004 tentang Pemerintah Daerah jo UU No.12 Tahun 2008, atau dibuat 
UU tersendiri tentang pemilu kepala daerah, yang memungkinkan 
lahirnya persaingan yang sehat dalam proses pilkada, dan mencegah 
terjadinya politik uang. Khusus untuk gubernur, mengingat posisinya 
yang merupakan wakil pemerintah pusat di daerah dan untuk 
menyederhanakan pilkada tidak perlu lagi dipilih langsung oleh rakyat, 
tetapi cukup dipilih oleh presiden dari nama-nama yang diajukan oleh 
daerah melalui mekanisme pemilihan (election) di DPRD. | 

2. Pemilihan wakil kepala daerah baik wagub, wabub atau wawali 

dipisahkan/tidak dalam satu paket dengan pemilihan kepala 
` daerah. Calon wakil kepala daerah dipilih oleh DPRD dari 2 calon 
yang diajukan oleh kepala daerah terpilih. | 

3. Penghentian (moratotium) pemekaran wilayah, karena apa yang 
terjadi selama ini justru tidak sejalan dengan tujuan demokratisasi 
karena yang dipertaruhkan adalah terjadinya perebutan jabatan dan 
perselisihan antara daerah induk dengan daerah yang dimekarkan 
akibat perebutan batas wilayah, aset daerah dan lain sebagainya. 

4. Sejak awal dimulai pemerintahan yang baru setiap partai politik telah 
mempersiapkan kadernya yang akan duduk dalam DPR maupun 
di lembaga eksekutif agar sejak awal telah memiliki idealisme untuk 
memperjuangkan kepentingan pembangunan baik yang bersikap nasional 
maupun daerah guna menghindari munculnya kader karbitan yang 
muncul secara tiba-tiba akibat dukungan kekuatan relasi dan finansial. 

5. Untuk menyederhanakan proses demokrasi dan menghindarkan 
berulangkalinya penyelenggaraan pemilu, perlu direncanakan 
penyelenggaraan pemilu dengan memisahkan pelaksanaan pemilu 
nasional dan pemilu lokal. Dengan demikian hanya akan ada dua 
kali pemilu, yaitu pemilu nasional untuk memilih presiden, anggota 
DPR dan DPD, dan pemilu lokal untuk memilih bupati/walikota 
dan anggota DPRD. 

6. Paket UU bidang politik juga perlu direvisi untuk mewujudkan 
sistem pemilu yang lebih demokratis, efektif dan lebih mudah. 
Pembatasan jumlah partai perlu dilakukan dengan memperketat 
persyaratan untuk bisa ikut pemilu yang bertujuan untuk menghindari 
kebingungan rakyat pemilih dan efisiensi anggaran. 
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11. Perlu Segeranya Peraturan Pemerintah Tentang 
Pornografi 

A. Pendahuluan | 

Rancangan Undang-undang Pornografi dan Pornoaksi telah disahkan 
DPR menjadi Undang-undang Pornografi pada tanggal 30 Oktober 
2008. Dengan demikian Indonesia telah memiliki aturan formal mengenai 
pornografi dan pornoaksi. Diharapkan Undang-Undang ini akan dapat 
menyelamatkan bangsa dari kerusakan moral akibat pornografi dan 
pornoaksi yang sekarang ini semakin terbuka dan mudah diakses. 

Namun demikian, keberadaan Undang-undang ini belum memberikan 
dampak positif terhadap maraknya pornografi dan pornoaksi di tengah- 
tengah masyarakat kita, sebab untuk efektifnya pelaksanaan sebuah 
undang-undang diperlukan peraturan pemerintah. Sementara sampai 
saat ini belum ada tanda-tanda pemerintah akan mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah tentang pornografi dan pornoaksi. 


. B. Urgensi PP Pornografi 

PP tentang pornografi sangat dibutuhkan di samping sebagai 
penjabaran yang lebih operasional terhadap isi UU Pornografi, juga 
untuk memperjelas definisi dan batasan pornografi sebagaimana 
yang terkandung dalam UU Pornografi. Sebagaimana diketahui keberatan 
beberapa pihak terhadap UU ini di antaranya adalah definisi pornografi 
yang melahirkan berbagai pemahaman. Di satu sisi UU ini menjamin 
kelestarian budaya bangsa, tetapi jika dilihat dari pasal-pasalnya 


memungkinkan tradisi atau budaya lokal masuk dalam kategori 


pornografi. Bahkan ada tuduhan dari beberapa pihak bahwa UU 
Pornografi bertentangan dengan UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 terkait karena adanya pembatasan terhadap kebebasan 
berekspresi. Atas dasar itu, maka PP tentang Pornografi diharapkan 
mengakhiri seluruh persengketaan yuridis formal dari undang-undang 
tersebut. Karena itu, diterbitkannya peraturan pemerintah diharapkan 


dapat menjembatani perlindungan terhadap moral bangsa dan tradisi | 7 


budaya Indonesia yang berlandaskan bhinneka tunggal ika. 


C. Usulan 

1. Segera diterbitkan PP-nya agar UU Pornografi bisa berjalan efektif 
dan manfaatnya dapat dirasakan oleh bangsa Indonesia. 

2. Perlunya penegasan kategori dan kriteria pornografi dan pornoaksi 
agar tidak menimbulkan salah tafsir dan salah paham di kalangan 
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masyarakat. | 
3. Kriteria pornografi dan sak 
a. Terbuka untuk umum tanpa batas usia, 
b. Subyek aktornya bukan anak-anak, 
“c. Dominasi daya tarik pornografi dan pornoaksi untuk merangsang 
` hasrat seksual (ma tasytahi anfus wa taladz al-a'yun), 
d. Tidak terkait ritual keagamaan atau aksi spiritual keagamaan, 
e. Tidak membawa misi utama pesan moral dan kepentingan 
pendidikan atau eksposisi dan konfigurasi seni berbobot tinggi, 
dengan kejelasan instrument yang dapat dijadikan ukuran tentang 
merangsang syahwat dan nilai seni. . 
4. Perlunya ketegasan dalam PP, apakah kasus yang terkait dengan 
pornografi termasuk delik aduan atau delik biasa / pidana. 
5. Sanksi hukum yang jelas, tegas dan dijatuhkan pada subyek aktor 
atau fasilitatornya secara konsisten. 
6. Sosialisasi tentang akibat yang ditimbulkan dan pena terhadap 
aparat yang berwenang untuk itu. 
7. Perlunya aturan kendali dalam ES Teknologi Informatika 
terutama hal-hal yang terkait dengan akses internet porno. 
8. Perlunya penambahan kuantitas unsur ulama dalam LSF (Lembaga 
Sensor Film). 
9. Perlunya instansi khusus yang menangani hal-hal y yang terkait 
dengan للقتو رمم‎ dan PORE 


12. PP No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan ا‎ 


A. Pendahuluan 


Pendidikan diniyah dan pesantren adalah model/sistem pembelajaran 
yang tumbuh dan berkembang berbasis nilai, karakter, dan budaya. 
Di antara keutamaannya adalah transformasi ilmu pengetahuan yang 
bersifat substansif dan egalitarian. Sistem pendidikan di pondok 
pesantren terbukti telah melahirkan format keilmuan yang multi dimensi 
yaitu ilmu pengetahuan agama, membangun kesadaran sosial dan 
karakter manusia sebagai hamba Allah. Atas dasar itu, maka dalam 
pengaturan PP No. 55 Tahun 2007 hendaknya memuat penegasan yang 
lebih kongkrit bukan saja terhadap masa depan pondok pesantren, akan 
tetapi imbalan jasa yang patut diterima oleh pondok pesantren atas 
perannya dalam membina karakter bangsa yang merupakan sinergi 
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antara mujahadah, ijtihad dan jihad. 


Kehadiran PP 55/2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan diarahkan untuk memperkuat pelaksanaan pendidikan 
agama dan keagamaan. Regulasi ini menegaskan perlunya pendidikan. 
yang memberikan pengetahuan dan pembentukan sikap, kepribadian, 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya dan 
pentingnya pendidikan keagamaan dalam mempersiapkan peserta 
didik memiliki pengetahuan agama dan menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan agamanya. 

Oleh karena itu, regulasi ini memerlukan TR Peraturan Menteri 
Agama yang dapat memperjelas maksud PP ini. Regulasi yang akan 
dikeluarkan akan lebih baik apabila tetap memelihara karakter pesantren 
itu sendiri antara lain kemandirian pesantren sehingga regulasi yang 
akan dibuat tetap menjamin otonomi kelembagaan, pengelolaan 
akademik yang terkait dengan sistem pembelajarannya. 

Isu pokok pada PP 55/2007 yang harus ada adalah penegasan 
tentang beberapa hal sebagai berikut: | | 
1. Pengertian yang disebut pendidikan keagamaan formal, disebabkan 
kata “formal” menimbulkan masalah karena akan berhadapan dengan 
realitas pesantren yang secara historis memiliki otonomi kelembagaan, 
dan manajemen. Akan tetapi hal itu bukan berarti bahwa pondok 
pesantren sama sekali terlepas dari perhatian manajemen pendidikan 
nasional. | 
Pondok pesantren telah memiliki pendidikan diniyah. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan apakah pemerintah masih perlu 
mendirikan pendidikan diniyah formal atau jalan keluarnya 
dengan adanya program pemerintah mendirikan pendidikan 
diniyah formal yang bersifat program percontohan, akan tetapi 
tidak menyaingi lembaga pendidikan sejenis yang sudah ada. 
3. Peraturan Pemerintah diperlukan tentang peserta didik, ujian, 

kurikulum dan penghargaan terhadap lulusan yang dihasilkan 

dari pondok pesantren. | 
B. Isi PP No. 55 Tahun 2005 
Pasal 14-20: Pendidikan diniyah diselenggarakan pada jalur 
formal, non formal dan informal. Diperlukan penjelasan tentang 
ketiga jalur tersebut, apakah ketiga jalur tersebut harus ada atau 
hanya sekedar tawaran pilihan. 


N 


pum 
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2. Pasal 15, 16 

— Pendidikan Diniyah Formil. 

Perlu dipertegas posisi pemerintah. . | 
Seharusnya diniyah formal tidak diperlukan. 

3. Pasal 17, 18 dan 19 
Apakah diperlukan pengaturan yang ketat tentang setia didik, 
kurikulum dan ujian. 

Kalau terjadi pengaturan dikhawatirkan akan terganggu kemandirian 
dan keberlangsungan Pendidikan Diniyah. 

4. Pasal 14 & 26 tentang Pesantren: 

Kurang jelas pengertian pondok pesantren. 
5. Pasal 26 ayat 2: 
Perlu penegasan dalam Peraturan Menteri Agama tentang hal berikut: 
Pesantren menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara 
terpadu dengan jenis pendidikan lainnya pada jenjang pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, menengah dan atau pendidikan 
tinggi, baik formal, non formal atau informal, standarisasi materi 
pokok pesantren, uji keahlian oleh satuan pendidikan yang ditunjuk 
oleh kementerian agama dan ujian nasional bagi yang formal. 

C. Analisis 

. Dalam PP/2007 tentang Pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan pendidikan diniyah dibagi menjadi pendidikan 
diniyah formal, informal, dan non formal. Pembagian tersebut 
perlu penjelasan karena dipahami bahwa pendidikan diniyah 
adalah pendidikan non formal. 

2. Penggunaan kata”formal”, seperti “pendidikan diniyah formal” 
dalam PP tersebut memungkinkan terjadinya formalisasi pendidikan 
keagamaan yang dikhawatirkan pendidikan keagamaan yang 
sudah mapan di lapangan mengalami reduksi atau intervensi. 

3. Pasal (14 dan 26) tentang pesantren perlu penegasan pesantren 
sebagai wadah atau sebagai lembaga pendidikan yang berbasis 
masyarakat, mandiri, mempunyai kekhasan dan keunikan tertentu 
yang menyiapkan ahli-ahli agama. 

4. Regulasi yang akan dibuat tetap mempertahankan Bea 
dan kemandirian pesantren. 

5. Majelis taklim hendaknya berfungsi sebagai satuan pendidikan 


non formal. 


jà 
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D. Usulan 


1. Untuk membentuk penahanan dan penjelasan tentang PP 55/ 
2007 diperlukan Peraturan Menteri Agama (PMA). PMA tersebut 
dapat menjamin asas kepastian hukum, keadilan, keaslian, 
kekhasan, keunikan, kesinambungan dan kemandirian pendidikan 
diniyyah dan pesantren. 

2. PMA dan kebijakan tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan harus mempertahankan otonomi kelembagaan, 
otonomi pengelola, otonomi akademik yang terkait dengan sistem 
pemberdayaan. 

3. PMA harus memuat: 

a. Definisi pesantren yaitu lembaga pendidikan yang berbasis 
masyarakat, mandiri, mempunyai kekhasan dan keunikan 
tertentu yang menyiapkan peserta didik untuk menjadi ahli-ahli 
agama Islam (mutafaggih fi al-din) atau menjadi seorang muslim 
yang memiliki keahlian untuk membangun kehidupan yang 
Islami di tengah-tengah masyarakat. 

b. Pesantren yang menyelenggarakan pengajian kitab-kitab, baik 
sorogan ataupun bandungan (pesantren salafiyah), dapat diakui 
sederajat dengan hasil pendidikan keagamaan formal setelah 
lulus uji keahlian keagamaan oleh Kementrian Agama. 

c. Pendidik di pesantren yang diakui keahliannya di bidang ilmu 
agama tetapi tidak memiliki ijazah pendidikan formal dapat 
diakui menjadi pendidik mata pelajaran/kuliah pendidikan 
agama setelah menempuh uji keahlian oleh lembaga pendidikan 
keagamaan yang ditunjuk oleh Kementerian Agama. 

d. Standarisasi ilmu-ilmu yang bersumber dari agama Islam harus mengacu 
kepada materi-materi pokok yang menyebar di kebanyakan pesantren, 
seperti figih, tauhid, tasawuf, tafsir, hadits, dan gramatika Arab. 

4. Perlunya sekolah-sekolah formal menganjurkan siswa-siswinya 
mengikuti pendidikan diniyah sebagai solusi keterbatasan jam 
belajar materi agama di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yang Ka tema keimanan, ketakwaan 
serta akhlak mulia. 

5. Penekanan fungsi pemerintah sebagai institusi yang memberikan 
pengakuan dan fasilitas dengan memberikan porsi pesantren 
sebagai lembaga pendidikan yang memiliki spesifikasi khusus, 
bukan untuk melakukan intervensi dalam pendidikan keagamaan. 
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13. Rancangan Undang-Undang 
Tentang Jaminan Produk Halal 


A. Pendahuluan 
“Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Dalam Islam 
masalah makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimia biologik 
dan produk rekayasa genetik yang terjamin kehalalannya menurut 
syari'ah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ibadah. 
Berbagai peraturan perundang-undangan yang ada mengenai 
kehalalan produk terutama menyangkut bahan, produk dan proses, 
serta pengawasannya belum diatur secara komprehensip. 
Karena itu, keberadaan undang-undang tentang jaminan Produk 
Halal sangat penting dan akan memberikan ketentraman batin dalam 
mengkonsumsi produk yang sesuai dengan tuntutan Islam. 


B. Usulan 

1. Dalam rangka pelayanan pada masyarakat, pemerintah berkewajiban 
menyelenggarakan produk halal dan bekerja sama dengan komponen 
masyarakat. < | | 

2. Pengawasan kehalalan produk baik produk dalam negeri maupun 
produk impor harus diatur secara tegas, jelas, dan efektif. | 

3. Pernyataan kehalalan suatu produk dilakukan oleh Organisasi 

- Keagamaan (diusulkan MUI). | 

4. Kewajiban produsen untuk menjamin produk halal diatur, 
dilaksanakan, dan diawasi secara efektif dalam berbagai peraturan 
perusahan sebagai tindak lanjut dan norma mandatory dalam undang- 
undang. 

5. Pelanggaran atas ketentuan undang-undang atas jaminan produk 
halal diberi sanksi baik bersifat administratif, ganti rugi dan atau pidana. 


| 6. Selain tersedianya auditor halal yang akan melakukan audit kehalalan 


suatu produk undang-undang harus juga mengatur adanya Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang bertugas melakukan penyidikan 
terhadap pelanggaran pidana dalam Undang-Undang tentang 
Jaminan Produk Halal. 


14. Tindak Lanjut Undang-Undang No. 13 Tahun 2008 
Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji 
A. Pendahuluan | 
Ibadah haji r rerupakah salah satu ibadah dalam Islam yang memerlukan 


970  Ahkamul Fuqaha 


pengaturan yang komprehensip, hal ini mengingat pelaksanaan ibadah 
haji berada di luar negeri dan sangat jauh dari Indonesia. Ditambah 
lagi adanya keterkaitan antar lembaga dan kementerian yang memerlukan 
sinkronisasi kebijakan. Untuk memindahkan ratusan ribu jamaah baik 
saat keberangkatan, pelaksanaan dan kepulangan, serta mengatur 
pemondokan dan segala hal yang berkaitan dengan akomodasi bukanlah 
hal yang mudah. Juga berkaitan dengan minat umat Islam yang sangat 
tinggi untuk menunaikan ibadah haji perlu pengaturan yang jelas. Di 
sinilah diperlukannya keterlibatan pemerintah/ negara untuk mengatur 
pelaksanaan ibadah haji. 

Dengan adanya UU No. 13 Tahun 2008 sebagai revisi atas UU No. 
19 Tahun 1999 merupakan sinyal positif dari pemerintah akan perlunya 
keterlibatan pemerintah dalam regulasi penyelenggaraan ibadah haji. 
Namun demikian, keberadaan UU tersebut perlu dilihat lebih jauh 
apakah sudah memenuhi harapan umat Islam untuk terselenggaranya 
ibadah haji yang baik, biaya rasional dan acuntable. 

Karena itu, dalam Muktamar NU ke-32, muktarimin memberikan 
sikap, catatan-catatan, dan usulan sebagai kontribusi pemikiran untuk 
dapat terselenggaranya pelaksanaan ibadah haji dengan baik, dalam 
arti jamaah haji merasa puas terlayani dan mereka dapat beribadah 
dengan khusyu' aman dan tenteram serta keuangan yang transparan 
dan acuntable. 

B. Sikap Muktamirin 

1. Dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, Pemerintah perlu segera 
menetapkan berbagai peraturan pelaksanaan baik dalam bentuk 

Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden dan Peraturan Menteri, 

mengingat ketentuan Pasal 66 menyatakan bahwa penyelesaian 

pelaksanaan pasal tersebut paling lambat 6 (enam) bulan terhitung 

sejak diundangkannya undang-undang itu pada tanggal 28 April 2008. 
2. Guna untuk lebih efektifnya pengawasan penyelenggaraan ibadah 

haji sesuai ketetapan undang-undang perlu segera dibentuk Komite 

Pengawas Haji Indonesia (KPHI). Pemerintah segera mengusulkan 

keanggotaannya untuk diangkat oleh Presiden. 

3. Kebijakan yang perlu diatur dalam berbagai peraturan pelaksanaan UU 

Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah haji, antara lain: 

a. Kejelasan tentang kriteria perumahan dan nana jamaah haji 

yang layak, 
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. Peningkatan Pelayanan Haji secara umum, 

. Ketentuan kesempatan berhaji, 

. Inti masalah haji karena tidak terpisahnya ين‎ dan pengawas, 
. Transparansi dana yang dikelola oleh Departemen Agama dan 


harus ada laporan yang jelas kepada masyarakat. 
Dana abadi ummat diupayakan bisa digunakan untuk talangan 
setoran haji oleh jamaah. 


. Penertiban dan pengawasan kelompok kaa haji oleh 


pemerintah. 


. Dalam kaitan Pasal 11 ayat (2) dan 5 bila petugas Depag tidak ada 


yang memenuhi syarat (kemampuan di bidang manasik haji) maka 
Menteri Agama dapat menunjuk Petugas Haji dari Ormas Islam. 


4. Usulan dalam teknis pelaksanaan Ibadaha Haji: 


a. 


b. 


Sistem transportasi di Arab Saudi tidak menggunakan sistem 
taraddudi, tetapi sistem tartib. 

Konsumsi selama pelaksanaan ibadah haji sejak di embarkasi 
sampai debarkasi dikelola oleh pemerintah. 


. Pemerintah harus memberikan arahan agar keikutsertaan kelompok 


bimbingan ibadah haji lebih fokus pada pembimbingan, kesiapan 
mental dan pan manasik haji untuk tercapainya haji 
mabrur. 


Makassar, 26 Maret 2010 
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